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7. Bab Membaca أذ‎ Qur'an 

Hadits Nomor: 732 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 bima ee 
Penjelasan bahwa Bacaan Al Qur'an Seseorang dengan Suara 
yang Sedang-sedang Saja Lebih Disukai Rasulullah SAW Daripada 
Bacaan yang Kencang atau Pelan 

Hadits Nomor: 733 .....oooo.oooooooooo Mad Sen daan 
Penjelasan bahwa Bacaan Al Our'an Seseorang dengan Suara yang 
Hanya Dapat Didengar Oleh Dirinya Saja Lebih Utama Daripada 
Bacaan yang Dapat Didengar Orang Lain 

Hadits Nomor: 734 ....ooooooooo.o.ooo.oooooooooooooooooo.. 
Perintah Nabi SAW kepada Sebagian Orang dari Umatnya 
untuk Membacakan Al Our'an Kepada Beliau 

Hadits Nomor: 735 kene 1 1 ian 121212 2 2 nee 
Perintah Mengambil Bacaan Al Our'an dari Dua Orang Lelaki 
Muhajirin dan Dari Dua Orang Lelaki Anshar 

Hadits Nomor: 736 ................... ee reen. 
Hadits-hadits tentang Diperbolehkannya Umat Islam untuk Membaca 
Al Qur'an dengan Tujuh Macam Huruf (Bahasa) 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 2ز 2 2 2 2 1 1 2 ز‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 12 2 41 41 12 120-20200000 
Hadits yang Menunjukkan bahwa Orang yang Membaca 
Al Qur'an dengan Menggunakan Salah Satu dari Ketujuh Huruf 
(Bahasa) Itu, Maka Ia Telah Benar 


Hadits Nomor: 738 ....oo.ooooooo.oo.o.oocnentennan tenan 11 
Penjelasan Mengenai Alasan Nabi SAW Memohon Perlindungan 
dan Ampunan Kepada Tuhannya 

Hadits Nomor: ة 2 2 2 2 ا‎ gana 14 


Penjelasan Tentang Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa kepada 
Hamba Pilihan-Nya, Nabi Muhammad SAW, Dimana Dia Selalu 
Mengabulkan Setiap Permintaan Beliau. Melalui Sebuah Doa 
yang Mustajab, Beliau Memberikan Keringanan kepada Umatnya 
dalam Hal Membaca Al Qur'an 


Hadits Nomor: 740A RRL 15 

Hadits Nomor: 741 ....oooocoo 00010101 بببب-1‎ nana 17 
Pemberitahuan bahwa Allah SWT Telah Mencantumkan Al Our'an 
dalam Huruf-huruf (Bahasa-bahasa) yang Dikenal Masyarakat 

Hadits Nomor: 742 wine Lan Sapine naa e niaga anî 19 
Gambaran tentang Sebagian Maksud yang Terkandung dalam 
Hadits-hadits yang Telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 743 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 <ز 2 2ز2ز12 1 ذ‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 2 4 1 1 1 2 anana na naneene 20 
Khabar yang Dengannya Sebagian Orang Telah Mencela Para Ahli 
Hadits Karena Mereka Tidak Diberi Kemampuan untuk Memahami 


Makna Hadits ! 

Hadits Nomor: 744 ................. 1 1 1 1 mma aman 21 
Gambaran Lainnya tentang Maksud yang Terkandung dalam Hadits- 
hadits yang Telah Kami Sebutkan 

Hadits Nomor: 745 ....................... ee 24 


Penjelasan bahwa Tidaklah Berdosa Orang yang Membaca 
Al Qur'an Dengan Menggunakan Salah Satu dari Tujuh Huruf 
(Bahasa) yang Dia Sukai 

Hadits Nomor: 746 ................... ee 26 
Larangan Mencaci Orang yang Membaca Al Qur'an dengan 
Menggunakan Salah Satu dari Tujuh Macam Huruf (Bahasa) Yang 
Ada 

Hadits Nomor 1 1 ز1‎ aa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 anan onde 27 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Melakukan Tarji’ 
dalam Bacaannya Bila Niatnya dalam Melakukan Hal Itu Dapat 


Dibenarkan | 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 2 اي ة2ة2ة 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ز‎ 29 
Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Membaguskan Suaranya 
Ketika Membaca Al Qur'an 

30 00000100010000 لم10 


Riwayat yang Membantah Perkataan Orang yang Beranggapan 
Bahwa Hadits Tersebut Hanya Diriwayatkan Oleh Abdurrahman 
bin “Ausajah Dari Al Barra' Seorang Diri 
Hadits Nomor: 750 .....oooooco.o.o.oo. oom 33 
Penjelasan tentang Bolehnya Tahzin Ash-Shaut (Bersuara Sedih) 
Saat Membaca Al Qur'an, Karena Allah SWT Akan 
Mendengarkannya 

Hadits Nomor: 1 0 Tala 34 
Penjelasan Bahwa Allah SWT Mendengar Orang yang 


ap pe ii Shahih Ibnu Hibban 


Bertahazzun Saat Membaca Al Qur'an 

Hadits Nomor: 752 nan nia Sama AN 37 
Penyebutan Hadits yang Menunjukkan Benarnya Penakwilan 
Kami Terhadap Dua Hadits Riwayat Abu Hurairah yang Telah 
Kami Sebutkan di Atas 

Hadits Nomor: 753: nn ann dh ET aa a ida 39 
Penjelasan bahwa Mendengarkannya Allah SWT kepada Orang 
yang Telah Kami Terangkan Sifatnya di Atas, Lebih Besar 
(Tingkat Kesungguhannya) Daripada Mendengarkannya Seorang 
Pemilik Biduan kepada Biduannya 

Hadits Nomor: 754 .............. ز ز ز ز ز ز ز ز‎ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [1 ee. 40 
Kondisi Umat Ini dalam Membaca Al Qur'an 

Hadits Nomor: 755. ssa 01010000001000 41 
Pemberitahuan Bahwa Batas Tercepat Bagi Seseorang untuk 
Membaca Al Our'an Seluruhnya Adalah Satu Minggu 

Hadits Nomor: 756 1 [ 1 1 1 12 2 2 2 2 a 1212 2 12 2 212 2 1 a ga Na Nga NG Kai 43 
Perintah kepada Pembaca Al Quran untuk Menghatamkannya 
Dalam Waktu (Paling Cepat) Tujuh Hari, Tidak Boleh Kurang Dari 
Itu 

Hadits Nomor: [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 erra. 45 
Larangan untuk Mengkhatamkan Al Qur'an Dalam Waktu Kurang 
Dari Tiga Hari, Karena Membacanya Dalam Waktu Lebih Dari Itu 
Lebih Membantu Seseorang dalam Merenungi dan Memahami 


Makna-Maknanya 
Hadits Nomor: 1010101 47 
Hadits Nomor: 759 ........oocooooWooooooooooooooooom nanas 48 


Perintah Kepada Seseorang Agar Ketika Membaca Al Qur'an 
Hendaknya Dia Berniat Untuk Mendapatkan Keridhaan Allah SWT 
dan (Kebahagiaan) di Akhirat, Tanpa Meminta Agar Pahalanya 


Diberikan di Dunia 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 2 2 2 212 anane nana ena anane nane 48 
Larangan bagi Seseorang untuk Mengatakan, “Aku Lupa Ayat Ini, 
dan Itu...” 

Hadits Nomor: 761 .................. 1 1 1 141 1 1 1 ة‎ na nan ana nanan anane 50 


Perintah kepada Seseorang untuk Selalu Mengingat-Ingat 
Ayat-Ayat Al Our'an yang Telah Dihafalnya agar Tidak Lupa 

Hadits Nomor: 762 ............ Woo nee 51 
Perintah untuk Terus Mengingat Hafalan Al Our'an dengan Cara 
Selalu Membacanya 


Shahih Ibnu Hibban (wi) 


Hadits Nomor: 763 1 1 1 1 ز‎ 1 iiei 2 2 2 2 12 12 2 12 2 2 2 ة2ة2‎ ie 54 
Nabi SAW Menyerupakan Orang yang Selalu Membaca 
Al Qur'an dengan Pemilik Seekor Unta yang Diikat 

Hadits Nomor: اا‎ [1 1 1 1 1 121 nean ne nna namane nenen 55 
Nabi SAW Menyerupakan Orang yang Selalu Membaca Al Qur'an 
dan Orang yang Jarang Membacanya, dengan Unta yang Diikat 

Hadits Nomor: 765 ....................... mere emasnya nana een 56 
Penjelasan bahwa Kedudukan Tertinggi di Surga Bagi Orang 
yang Membaca Al Qur'an Terletak pada Akhir Ayat Al Qur'an 
yang Dibacanya di Dunia 

Hadits Nomor: 766 .......oooooocoooooooooooo 2 57 
Karunia Allah SWT yang Diberikan kepada Orang yang Mahir 
dalam Membaca Al Qur'an, Yaitu Bahwa dia Akan Bersama Para 
Malaikat; Sementara Orang yang Sulit Membacanya akan 
Dilipatgandakan Pahalanya 

Hadits Nomor: 767 ................. 1 bukaan 58 
Para Malaikat Akan Mengelilingi Suatu Kaum Yang Sedang 
Membaca Dan Mengkaji Al Qur'an, Kemudian Rahmat Allah SWT 
Pun Akan Meliputi Mereka Pada Saat Itu 

Hadits Nomor: 768 ........................ ee 60 
Turunnya Ketenangan Ketika Seseorang Sedang Membaca 
Al Our'an 

Hadits Nomor: 769 .....o.ooooooo.oo.ooo.ooo.oooooooooo 61 
Perumpamaan Orang Mukmin dan Orang Fajir (Yang Suka 
Berbuat Dosa) Ketika Membaca Al Our'an 

Hadits Nomor: 770 isis 1 1 1 1 1 1 1 ee 62 
Pemberitahuan Tentang Sifat Orang Mukmin Dan Orang Fajir 
Ketika Membaca Al Qur'an 

Hadits Nomor: FAT cesse 64 
Penjelasan bahwa dengan Al Qur'an, Derajat Sebagian Kaum Akan 
Naik Sementara Derajat Sebagian Lainnya akan Turun, Sesuai 
dengan Niat Mereka Saat Membacanya 

Hadits Nomor: 772 “ini arena 12 ز12 12 1 2 1 1 1 1 1 2ز‎ 212 1 2 12 2 121 2121212 1 1212 ae 65 
Perintah kepada Orang Lain Selain Abdullah bin Umar untuk 
Membaca Sejumlah Ayat Al Qur'an Sebelum Beliau 
Memerintahkannya kepada Abdullah bin Umar 


Hadits Nomor: 773 1111 1 1 0100 0 ببب-07‎ an ana ga AAA aa 66 
Penjelasan bahwa Surah Al Fatihah Merupakan Surah yang Paling 
Utama dalam Al Qur'an 


(viii Shahih Ibnu Hibban 


Hadits Nomor: 1 inna 2 0 asa 69 
Penjelasan bahwa Surah Al Fatihah Itu Dibagi Menjadi Dua; 
Separuh untuk Orang yang Membaca dan Separuh Lagi untuk 


Tuhannya 

Hadits Nomor: 775 nn 1 [1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 12 2 12 2 2 a 71 
Cara Pembagian Surah Al Fatihah Antara Seorang Hamba dengan 
Tuhan-Nya 

banya yana 73‏ نز نز ز ز ز ز ز .................. 776 Hadits Nomor:‏ 


Penjelasan bahwa Surah Al Fatihah Merupakan Surah yang Paling 
Agung dalam Al Qur'an, dan Ia Merupakan As-Sab'u Al Matsaani 
(Tujuh Ayat yang Di Baca Berulang-Ulang) Yang Telah Diberikan 
Kepada Nabi SAW 

` Hadits Nomor: 777 ا‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0-0-0-0 76 
Penjelasan bahwa Orang yang Membaca Surah Al Faatihah dan 
Akhir Surah Al Baqarah akan Diberi (oleh Allah) Apa yang Dia 


Minta Saat Dia Membacanya 
Hadits Nomor: TT Oku 1 ز ز ز‎ 2 2 2 2 2 2 seas 78 
Turunnya Para Malaikat Ketika Surah Al Baqarah Sedang Dibaca 
Hadits Nomor: 779... 001101 79 


Nabi SAW Membuat Perumpamaan Untuk Surah Al Baqarah 
Dengan Menyerupakannya dengan Punuk Unta 

Hadits Nomor: 780 5. 0101010101 81 
Penjelasan bahwa Dua Ayat Di Akhir Surah Al Baqarah Dianggap 
Cukup Bagi Orang yang Membacanya 

Hadits Nomor: 781 ....................... ee ee 82 
Penjelasan bahwa Bila Akhir Surah Al Baqarah Dibaca di Sebuah 
Rumah Selama Tiga Malam, Maka Penghuni Rumah Itu akan Aman 
dari Masuknya Syetan 

Hadits Nomor: بب01010100111 1 ا ااا‎ Senai 84 
Syetan akan Lari dari Sebuah Rumah, Jika Dibacakan Surah 
Al Baqarah di Dalamnya 

Hadits Nomor: 783... 0 010101010101310 85 
Upaya untuk Menjaga Diri Dari (Godaan) Syetan-syetan dengan 
Cara Membaca Ayat Kursi 

Hadits Nomor: 794 ia ددبببب00010‎ adan KG 86 
Upaya untuk Menjaga Diri dari Dajjal —Kita Berlindung kepada 
Allah SWT dari Keburukan Dajjal— Dengan Cara Membaca 
Sepuluh Ayat dari Surah Al Kahfi 

Hadits Nomor: 785... 010101010103 89 


Shahih Ibnu Hibban (x) 


Penjelasan bahwa Ayat-Ayat yang Dapat Menjaga Seseorang dari 
Fitnah Dajjal Adalah Ayat-Ayat di Akhir Surah Al Kahfi 

Hadits Nomor: 786 ........................ erra 90 
Perintah untuk Memperbanyak Membaca Surah Tabaarakalladzi 
Biyadihil Mulku (Surah Al Mulk) 

Hadits Nomor: 787 [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ز‎ ee. 91 
Permohonan Ampunan Oleh Pahala Membaca Surah 
Tabaarakalladzi Bi Yadihil Mulku untuk Orang yang Membacanya 


Hadits Nomor: 788 crs 93 
Perintah Membaca Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun Kepada Orang 
Yang Hendak Tidur 

Hadits Nomor: 1 2 seen nenen ear anna nanas ا‎ 94 
Alasan Diperintahkannya Membaca Surah Al Kafirun Saat Hendak 
Tidur 

Hadits اا‎ 001001010001000 95 


Anugerah Allah Jalla Wa ‘Ala kepada Orang yang Membaca Surah 
Al Ikhlas, Yaitu Berupa Pemberian Pahala Membaca Sepertiga 
Al Qur'an 

Hadits Nomor: 791 ............... anak 2 2 2 2 4 anatara 96 
Penjelasan bahwa Orang-orang Arab Biasa Menisbatkan Suatu 
Perbuatan Kepada Perbuatan Itu Sendiri dalam Bahasa Mereka, 
Sebagaimana Mereka Juga Biasa Menisbatkannya Kepada Pelaku 
Perbuatan 

Hadits Nomor: 792 .................. 2ز 12 1< 1 1ذ‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 nana ama ا‎ 98 
Kecintaan Allah SAW kepada Orang yang Mencintai Surah 
Al Ikhlas 

Hadits: 793 بب001010‎ nan ni II 
Penjelasan bahwa Kecintaan Seseorang kepada Surah Al Ikhlas, 
dengan Cara Membacanya Secara Terus Menerus, Dapat 
Memasukkannya Ke dalam Surga 

Hadits Nomor: 794 .......................... wee 1 1 1 1 1 1 1 1 12 ا‎ 100 
Penjelasan bahwa Seorang Qari‘ Tidak Akan Pernah Membaca 
Satu Surah Pun Yang Nilainya Lebih Tinggi Di Sisi Allah SWT 
Daripada Qul A'uudzu Bi Rabbil Falaq 

Hadits Nomor: 795 nn 1 1 1 1 1 10 1 1 oR 101 
Penjelasan bahwa Seorang Qari Tidak Akan Pernah Membaca 
Sesuatu Pun Yang Menyerupai Qul A'uudzu Bi Rabbil Falaq Dan 
Qul A'uudzu Bi Rabbin Nas 

Hadits Nomor: 796 ......................... era 103 


A Shahih Ibnu Hibban‏ تت ي 


Pemberitahuan tentang Disunnahkannya Seseorang untuk Membaca 
Al Mu'awwidzatain dalam Kehidupannya 

Hadits Nomor: 797 ............... 1212 ةي ة‎ naen na nenen enenaee 104 
Bolehnya Seseorang Membaca Al Qur'an dengan 
Menyandarkan Kepalanya Di Paha Istrinya yang Sedang Haid 

Hadits Nomor: 798 .................. 1 1 1212 reraan 106 
Bolehnya Seseorang yang Tidak Suci (Tidak Mempunyai Wudhu') 
Untuk Membaca Kitabullah (Al Qur'an) Selama Dia Tidak dalam 


Keadaan Junub 
Hadits Nomor: خععل‎  [ 1 1 151415151 ة‎ teken 107 
|2007 7 1 1 1 1 1 1 14151 1 اي‎ 108 


Hadits yang Menurut Orang yang Tidak Berilmu Dianggap 
Bertentangan dengan Hadits Ali Bin Abu Thalib yang Telah Kami 
Sebutkan di Atas 

Hadits Nomor: 801 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 ة‎ 2 on nean ene 109 
Hadits yang Menurut Orang yang Tidak Mendalami Ilmu Hadits 
Dianggap Bertentangan dengan Hadits Ali bin Abu Thalib yang 
Telah Kami Sebutkan di Atas 

Hadits Nomor: ااا‎ 1 1 1 14121212 2 nana na sanane nana nanan 110 
Hadits yang Menurut Orang-orang Bukan Pencari Ilmu 
Dianggap Bertentangan dengan Dua Hadits yang Telah Kami 
Sebutkan di Atas 


8. Bab Dzikir 
Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 121212 1 2 2 2 2 2 2 2 ena 114 
Hadits yang Dapat Memunculkan Persepsi dalam Diri Seorang 
Alim bahwa Dzikir Seorang Hamba Kepada Tuhannya dalam 
Keadaan Tidak Bersuci (Tidak Mempunyai Wudhu”) Tidak 


Dibolehkan 
Hadits Nomor: 805 7 001010010001010 116 
Alasan Mengapa Rasulullah SAW Berbuat Seperti Apa yang Telah 
Kami Sebutkan di Atas 

Hadits Nomor: 806 ......o...ooooooooooooometan 117 


Nama-Nama Allah Jalla Wa “Alaa yang Dapat Memasukkan 
Orang yang Menjaganya Ke Dalam Surga 

Hadits Nomor: 807 ..................... 1 1 1 1 1 1 12121 212 2 2 2 2 nen anana nane nenen naen 119 
Perincian Nama-Nama Allah yang Dengannya Allah Akan 
Memasukkan Orang yang Dapat Menjaganya Ke Dalam Surga 


Shahih Ibnu Hibban i (x) 


Hadits Nomor: ااا‎ 1 1 1 1 een 1 1ز‎ 1 1 1 121 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 12 eeenennanne 120 
Penjelasan Bahwa Dzikir Seorang Hamba Kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa dengan Suara Pelan Yang Hanya Bisa Dengar Oleh Dirinya 
Saja Adalah Lebih Utama Daripada Dzikir Dengan Suara Keras 
yang Bisa Didengar Orang Lain 

Hadits Nomor: 809 .............. [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 2 2 2 2 1 2 ة‎ anananaean na ene anan anee 124 
Hadits yang Menunjukkan bahwa Dzikir Seorang Hamba kepada 
Tuhannya Azza Wa Jalla dalam Hatinya Adalah Lebih Utama 
Daripada Dzikir yang Dilakukan dengan Suara Keras yang Dapat 
didengar Oleh Orang Lain 

Hadits Nomor: 810 .................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 اي‎ 125 
Hadits yang Menunjukkan bahwa Allah akan Mengingat Seorang 
Hamba dalam Hati-Nya Bila Hamba Itu Mengingat-Nya dalam 
Hatinya, dan Dia Akan Menyebut Namanya di Hadapan Para 
Malaikat Bila Hamba Itu Menyebut Nama Allah di Hadapan 
Orang-orang 

Hadits Nomor: 1 ee mere s aga am tan anenenenan 126 
Penjelasan bahwa Dzikir Seorang Hamba kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa dalam Hatinya Akan Menyebabkan Allah Juga 
Mengingatnya Di Dalam Kerajaan-Nya Disertai Dengan 
Pemberian Ampunan Untuknya 

Hadits Nomor: 812 ......oocooooooooooooooooo.io. 129 
Penjelasan Bahwa Allah Jalla Wa ‘Alaa Akan Membanggakan 
Orang yang Berdzikir Kepada-Nya Di Hadapan Para Malaikat, 
Apabila Dzikirnya Itu Di iringi dengan Tafakkur | 

Hadits Nomor: 813 .................... 1 ز ز 2 ز‎ 1 2 2 1 1 1 1 anana esa 131 
Seseorang Disunahkan untuk Berdzikir kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa Secara Terus Menerus di Semua Waktu dan Keadaan 

Hadits Nomor: 814 .......oenorooooooooo.o.oooo.oo.oooooo. 133 
Cepatnya Pemberian Ampunan Allah bagi Orang yang Berzikir 
Kepada-Nya Apabila Kedua Bibirnya Ikut Bergerak Karenanya 

“Hadits Nomor: اي‎ 100100000101010 134 
Pada Hari Kiamat, Allah Jalla Wa ‘Alaa Akan Memuliakan Orang 
yang Selama Di Dunia Selalu Mengingat-Nya (Berzikir Kepada-Nya) 

Hadits Nomor: 816 ................ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1ذ‎ 1 121 102 1 212 2 2 2 2 2 2 1 2 2 ena esa naaa 135 
Seseorang Disunahkan Melakukan Istihtar Terhadap Dzikir Kepada 
Allah Jalla Wa ‘Alaa 

Hadits Nomor: 817 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 anna 136 
Penjelasan bahwa Terus-Menerusnya Seseorang dalam Berdzikir 


(oi — Shahih Ibnu Hibban 


Kepada Allah SWT Termasuk Ke dalam Kategori Perbuatan yang 
Paling Dicintai Allah Jalla Wa ‘Alaa 

Hadits Nomor: 01001 138 
Penjelasan bahwa Syetan Tidak Akan Menginap dalam Rumah 
Seseorang dan Tidak Akan Mengambil Makan Malamnya Bila Orang 
Itu Berdzikir Kepada Allah Ketika Masuk Rumah dan Ketika 
Memulai Makan 

Hadits Nomor: 819 ................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 121 2 2 2 2 2 2 2 2 ee nenan 139 
Penjelasan bahwa Seseorang Disunahkan untuk Memperbanyak 
Membaca Laahaula Walaa Quwwata Illaa Billaah, Karena 
Kalimat Itu Termasuk Salah Satu Perbendaharaan Surga 

Hadits Nomor: 1 1 1 ensem. 140 
Penjelasan bahwa Semakin Sering Seseorang Menyatakan bahwa 
Tidak Ada Daya dan Kekuatan Kecuali dari Penciptanya 
(Allah SWT), Maka Semakin Banyak Pula Tanamannya Di Surga 

Hadits Nomor: 821 ....................... wee ee. 142 
Sebuah Kalimat yang Apabila Dibaca Saat Keluar Rumah, Maka 
Orang yang Membacanya Akan Diberi Petunjuk, Dicukupi 
(Kebutuhan-kebutuhannya) dan Dijaga Oleh Allah 

Hadits Nomor: 0101010010 143 
Perintah bagi Orang yang Menanti Tiupan Terompet Sangkakala 
Untuk Membaca: Hasbunallaahu Wa Ni'mal Wakiil 

Hadits Nomor: 823 ....oeooooo.co.ooooo.o.o.oooo.oo 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 nana neon nan neanenen 145 
Hadits yang Menunjukkan bahwa Benda-benda Hidup yang Sudah 
Tidak Memiliki Roh Akan Selalu Bertasbih Selama Belum Kering 

Hadits Nomor: 824 :.......... دببببب00010101002‎ oraaa gena aan 147 
Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Berupa Penghapusan Dosa 
dan Pencatatan Kebaikan bagi Orang yang Bertasbih kepada-Nya 

Hadits Nomor: 7 001000101001000 149 
Anugerah Allah Jalla Wa ‘Alaa Berupa Diperintahkannya Para 
Malaikat untuk Menanam Kurma bagi Orang yang Bertasbih 
Kepada-Nya dan Mengagungkan-Nya 

Hadits Nomor: 826 101 1 د+بب_ب-ب-_-0ي02ي202 2< 2ز2ز2ز2ز 2< ز <ز ز ز ز ز ز ز ز‎ e ena aan 151 
Hadits yang Dapat Dijadikan Bantahan bagi Orang yang 
Beranggapan Bahwa Hadits di Atas Hanya Diriwayatkan Oleh 
Hajjaj Ash-Shawaf 

Hadits Nomor: 827... nn 1 ز‎ 1 1212 2 2 12 1 12 2 12 1 2 1 1 1 02 2 aii 152 
Perintah untuk Bertasbih Sebanyak Bilangan Makhluk Allah, 
Seberat “Arsy-Nya dan Sebanyak Tinta Kalam-Nya 


Shahih Ibnu Hibban xiii 


Hadits Nomor: 828 ......o..ooooooooooooooooomom 152 
Ampunan Allah Jalla Wa “Alaa Atas Dosa-dosa Mean yang 
Telah Lalu Akan Diberikan Bila Dia Mau Bertasbih dan Bertahmid 
dengan Jumlah Tertentu 

Hadits Nomor: [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 ة 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2ز12‎ na ona na een ae nanaee 154 
Tasbih yang Lebih Baik bagi Seseorang Daripada Dzikir kepada 
Tuhan yang Dilakukannya dari Malam Hingga Siang atau dari Siang 
hingga Malam 

Hadits Nomor: 830 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 2 ة 2 1 1 1 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ز‎ aenenanen nee 155 
Tasbih yang Dicintai Allah Jalla Wa ‘Alaa dan Dapat 
Menyebabkan Timbangan Amal Seseorang Di Hari Kiamat Menjadi 


Berat 

Hadits Nomor: 831 ........................ esen 2 2 2 2 2 akang takkan han 157 
Tasbih yang Dengannya Allah Jalla Wa “Alaa akan Memberikan 
Pahala Seberat Sejumlah Langit 

Hadits Nomor: 0101010 ب‎ 158 


Seseorang Disunahkan untuk Memontanyak Membaca Tasbih, 
Tahmid, Tamjid, Tahlil dan Takbir kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa 
dengan Harapan Agar Timbangan Amalnya Pada Hari Kiamat 
Menjadi Berat 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 tentram an ا ةي‎ 160 
Penjelasan bahwa Bacaan Seseorang Terhadap Kalimat-Kalimat 
yang Telah Kami Sebutkan di Atas Adalah Lebih Baik Daripada 
Segala Sesuatu yang Disinari Matahari Terbit 

Hadits Nomor: 834 ........co.o.ccoo.o.ocooo.@o.o.o..ooo. 161 
Penjelasan Bahwa Kalimat-Kalimat Tersebut Merupakan Kalimat- 
kalimat yang Paling Dicintai Allah Jalla Wa 'Alaa 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 ة2ة2ة2ة 2 2ز 2 2ز1‎ nee 162 
Penjelasan bahwa Kalimat-Kalimat Tersebut Merupakan Kalimat 
Yang Paling Baik, Dimana Seseorang Diperbolehkan Memulainya 
dari Kalimat Mana Saja 

Hadits Nomor: <ز ز ز ز ز ز ز ز ز‎ <2 <2 <2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 212-10-0 163 
Perintah untuk Bertasbih, Bertahmid, Bertahlil dan Bertakbir 
Sebanyak Bilangan Makhluk yang Diciptakan Allah 

Hadits Nomor: 837 00101010 164 
Allah Jalla Wa “Alaa Mencatat Setiap Tasbih yang Dibaca Oleh 
Seorang Hamba Sebagai Sedekah, Begitu pula dengan Bacaan 
Takbir, Tahmid dan Tahlil 

Hadits Nomor: 838 .......oooooooo.o.ooooooooooo 166 
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Penjelasan bahwa Tasbih, Tahmid, Tahlil dan Takbir yang Telah 
Kami Sebutkan Di Atas Merupakan Kalimat yang Paling Utama, 
Dimana Tidak Ada Masalah Bagi Seseorang untuk Memulainya dari 
Mana Saja 

Hadits Nomor: 839 .......oo.oo.ooo.oooooooocooooooo.. 168 
Penjelasan bahwa Kalimat-Kalimat yang Telah Kami Sebutkan 
di Atas dan Juga Kalimat Laa Haula Wa Laa Quwwata Illa 
Billaahi Adalah Al Baagiyaat As-Shaalihaat 

Hadits Nomor: 840 ............... 1 1 1 1 1 nenen ة 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1212121 1ز1 1ز‎ ne nane nana laga 169 
Perintah untuk Mengaitkan Antara Pengagungan kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa dengan Tasbih Kepada-Nya, Sebab Hal Itu 
Termasuk Hal Yang Menyebabkan Timbangan Amal Seseorang di 
Hari Kiamat Menjadi Berat 

Hadits Nomor: 841 ...................... 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 nana nenaane 170 
Sunah Hukumnya Menghitung Jumlah Bacaan Tasbih, Tahlil dan 
Taqdis Dengan Menggunakan Jari-jari Tangan, Sebab Jari-jari Itu 
Akan Ditanya dan Diminta Berbicara 


Hadits Nomor: 842 1 1 1 1 1 1 1 1 ocean 171 
Al Musthafa, Nabi Muhammad SAW, Mengamalkan Perbuatan 
yang Telah Kami Jelaskan Di Atas 

Hadits Nomor: 843 ...................... ee 172 


Anugerah yang Diberikan Allah Jalla Wa ‘Alaa kepada Orang 
yang Memuji-Nya Berupa Pemberian Pahala Sepenuh Timbangan 
Amal di Hari Kiamat 

Hadits Nomor: 844 .....ooooooo.o.o.oo.oo.o..ooooooooooooo.r 173 
Gambaran tentang Kalimat Alhamdulillah yang akan Dicatat 
(Pahalanya) Persis Seperti yang Dibaca Oleh Orang yang 
Memuji-Nya 

Hadits Nomor: 845 .....oo.ooooooooooooooooooonntennannnan 174 
Penjelasan Bahwa Kalimat Alhamdulillaah Merupakan Doa yang 
Paling Utama, Sedangkan Tahlil Merupakan Dzikir yang Paling 
Utama 

Hadits Nomor: ااا‎ 1 1 [1 1 1 1 1 1 1 1 1 141 1212121 12 anana nnananane 176 
Perintah kepada Seorang Muslim untuk Memuji Allah 
Jalla Wa ‘Alaa yang Telah Memberinya Hidayah Islam ketika Dia 
Melihat Orang Non-Muslim atau Melewati Kuburannya 

Hadits Nomor: B47 5. 10 2 1 2 2 212 2 2 2 1 1 121212 12 1212 12 2 Sa Aini 177 
Hadits tentang Wajibnya Seseorang untuk Mengucapkan 
Alhamdulillah Karena Allah Tidak Memasukkannya kedalam 
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Golongan Orang-orang yang Menentang-Nya 

Hadits Nomor: 848 ....................... 1 1 12121212 2 2 2 2 2 2 2 neneme sanane eenenene 179 
Kalimat Tahlil Yang Apabila Seseorang Membacanya Sepuluh Kali 
Maka Allah Memberinya Pahala Memerdekakan Budak 

Hadits Nomor: 1 esen 180 
Penjelasan bahwa Allah SWT akan Memberikan Pahala 
Memerdekakan Satu Orang Budak Kepada Orang yang 
Mengucapkan Bacaan Tahlil Seperti Tersebut di Atas Bila Dia 
Menambahkan Lafazh Yuhyi Wa Yumiit 

Hadits Nomor: 850 .......oooooooooooo ena 181 
Kalimat-kalimat yang Apabila Diucapkan oleh Seorang Muslim 
Maka Tuhannya Jalla Wa “Alaa akan Membenarkan Ucapannya Itu 

Hadits Nomor: 851 .....ooooroooooooooooeneenenenennann 183 
Seseorang Wajib Menjaga Dirinya dengan Berdzikir kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa dalam Semua Urusannya, dan Bukannya 
Berpangku Tangan atas Ketentuan Allah SWT (Oadha”) 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 ة 2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2ز1212ذ12ز1‎ ena nnenaan 185 
Seseorang Disunahkan untuk Berdzikir kepada Allah Jalla Wa 'Alaa 
di Semua Keadaan Sebagai Bentuk Kehati-Hatian Agar Keadaan- 
keadaan Itu Tidak Menjadi Kekurangan Baginya di Hari Kiamat 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1ز 2 ز 1ز‎ 2 <2 <2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 eneneanane 186 
Perumpamaan yang Dibuat Al Mushthafa, SAW, Mengenai Tempat 
yang di Dalamnya Nama Allah Jalla Wa ‘Alaa Disebut dan Tempat 
yang di Dalamnya Nama Allah Tidak Pernah Disebut 

. Hadits Nomor: 854 ......ooooocoocooooooooomo 188 

Malaikat akan Mengelilingi Suatu Kaum yang Berkumpul untuk 
Berdzikir kepada Allah, Lalu Ketenangan pun akan Turun kepada 
Mereka 

Hadits Nomor: 855 Keno 01001010010100 189 
Ampunan Allah Jalla Wa “Alaa Bagi Kaum yang Berdzikir Kepada: 
Allah Serta Memohon Kepada-Nya Agar Mereka Dimasukkan Ke 
dalam Surga dan Dijauhkan dari Neraka 

Hadits Nomor: 856 ......ooooooWo.ooon nenen 190 
Penjelasan bahwa Orang yang Duduk Bersama Orang-Orang 
yang Berdzikir kepada Allah SWT, Maka Allah Menjadikan 
Dirinya Merasa Bahagia Duduk Bersama Mereka 

Hadits Nomor: 857 1 1 1 1 1 1ز‎ 1 12 1 2 2 2 2 an er ena nawon ne apatah an anana n rene 193 
Di Hari Kiamat Orang-Orang yang Sering Berdzikir kepada Allah, 
Baik Laki Maupun Perempuan, Lebih Dulu Masuk Surga Daripada 
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Orang-orang yang Melakukan Ketaatan 

Hadits Nomor: 858 .................. ee 195 
Ampunan Allah Jalla Wa 'Alaa Atas Dosa-dosa Seorang Hamba 
yang Telah Lalu akan Diberikan Kepadanya Bila Dia Membaca 
Subhaanallaahi wa bihamdihi dalam Jumlah Tertentu di Waktu 
Pagi dan Sore 

Hadits Nomor: 859 ................ 1 1 1 ز ز‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 42 naaa 196 
Sesuatu yang Apabila Dikatakan oleh Seseorang Pada Waktu Pagi, 
Maka di Hari Kiamat Nanti Tidak Ada Seorang Pun Yang Membawa 
Pahala Sebanyak Pahalanya 

Hadits Nomor: 860 .............. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 nenen anana na nenanem anan eenee 197 
Doa yang Apabila Dibaca Seseorang pada Waktu Pagi Maka Berarti 
Dia Telah Memenuhi Kewajiban untuk Bersyukur Pada Hari Itu 

Hadits Nomor: 861 ............ 1109 198 
Doa yang Dapat Melindungi Seseorang dari Malapetaka yang 
Mengejutkan Hingga Datang Waktu Sore Apabila Dia Membacanya 
di Waktu Pagi Hari, Dan Hingga Datang Waktu Pagi Apabila 
Dia Membacanya di Waktu Sore 

Hadits Nomor: 862 ....»eooooooooo.moooooooooooooo. 200 
Wajibnya Surga bagi Orang yang Membaca Radhiitu Billaahi 
Rabba, Kemudian Dia Mengiringinya Dengan Menyatakan 
Keridhaannya Terhadap Agama Islam dan Nabi SAW 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 14141212121212 اي ةي‎ 201 
Doa yang Apabila Dibaca Oleh Seseorang yang Sedang dalam 
Kesulitan Maka Diharapkan Kesulitannya Itu akan Hilang Darinya 

Hadits Nomor: 864 ........................ <2 <2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 اي ة2ة2ة‎ 203 
Perintah Bertahlil, Bertasbih dan Bertahmid Kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa Bagi Orang Yang Tertimpa Kesulitan Atau Kesusahan 


Hadits Nomor: 865 ................ ee ee nars. 204 
9. Bab Doa-Doa......... ee 23*35 ees ....... 206 
Hadits Nomor: 866 ............»ooocoooooooooooooocomataa 206 
Hadits Nomor: 867 [1 1 [1 1 151415151515151 ee nn en gan annaneane 207 


Penjelasan Prihal Perkara yang Wajib bagi Tujuan Seseorang di 
dalam Kumpulan-Kumpulan Doanya dan Menjelaskan Keadaan- 
Keadaan Doa 

Hadits Nomor: 868 ........................ ema 208 
Perintah bagi Seseorang untuk Memohon kepada Tuhan-Nya dari 
Semua Kebaikan dan Memohon Perlindungan Kepada-Nya dari 
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Semua Kejelekan 
Hadits Nomor: 869...  0100002-ببببب‎ Aha andai 209 
Penjelasan bahwa Doanya Seseorang kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa Merupakan Sesuatu yang Paling Mulianya di Hadapan-Nya 
Hadits Nomor: 870 ............... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 2 2 2 2 2 2 2 2 nenaenenanenenanne 211 
Harapan Mendapatkan Keselamatan dari Bencana-Bencana bagi 
Orang yang Membiasakan Berdoa di Setiap Waktunya 


Hadits Nomor: 871 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1ز21‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 nanas n an anenne 212 
Khabar tentang Sunahnya Seseorang untuk Merutinkan Berdoa 
dan Berbuat Baik 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1212 henna een ennnene 213 


Penjelasan bahwa Seseorang apabila Berdoa kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa dengan Doa yang Diiringi dengan Niat yang Benar dan 
Perbuatan yang Tulus maka Doanya Pasti akan Dikabulkan 
Sekalipun Apa yang Diminta Itu Adalah Sesuatu yang Luar Biasa 
Laksana Mukjizat 

Hadits Nomor: 873 ................ 00ج نر <ز <ز<ز ز ز ز ز ز‎ 214 
Penjelasan bahwa Doa Orang yang Teraniaya Pasti Terkabul 
dan Sekalipun Datang hanya Sekejap 

Hadits Nomor: 874 ......................... 1 اي 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 ز‎ 221 

Hadits Nomor: 875 0010101001 223 
Khabar tentang Disunnahkan bagi Seseorang untuk Mengangkat 
Tangan Saat Berdoa 

Hadits Nomor: 876 ..................... erra 224 
Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Mengangkat Kedua 
Tangannya saat Berdoa kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa 

Hadits Nomor: 877 1 ane asi am e nenas 225 
Penjelasan bahwa Mengangkat Kedua Tangan saat Berdoa Itu 
Wajib Hukumnya Tidak Melewati Atas Kepalanya 

Hadits Nomor: 878 .........00000000n 000000000 00r ena ene nanenana nane 0 nee nnanananannane 226 
Penjelasan bahwa Kedua Telapak Tangan Wajib Diarahkan ke 
Wajah bagi Orang yang Sedang Berdoa 

Hadits Nomor: 879 2 ل--بب-202-2-2 2 2 2 2 2ز 2 2< ز‎ naaa 228 
Terkabulnya Doa bagi Orang yang Mengangkat Kedua Tangannya 
Saat Berdoa kepada Allah Jalla Wa “Alaa 

Hadits Nomor: 8S0 1 1 1 1 1 sa 2 2 1 1 dad aa 228 
Penjelasan bahwa Allah Jalla Wa “Alaa Mengabulkan Doa Orang 
yang Mengangkat Kedua Tangannya Apabila Ia Tidak Memohon 
Sesuatu yang Sifatnya Maksiat atau Minta Cepat Dikabulkan, 
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Lalu Ia Meninggalkan Doanya 

Hadits Nomor: 881 .................... 1 1 1 1 1 1 1212 2 1 12 2 0 229 
Sifat Memberi Isyarat bagi Seseorang dengan Jari-Jari Tangannya 
ketika Ia Bermaksud untuk Berdoa kepada Allah Jalla Wa “Alaa 

Hadits Nomor: 882 1 [1 1 1 1 131212 nagane nenen en nana na nenen eee na senene 231 
Penjelasan bahwa Seseorang Apabila Ingin Memberi Isyarat saat 
Berdoa maka Ia Wajib Menggunakan Telunjuk Tangan Kanannya 


yang Sedikit Dibengkokkan 

Hadits Nomor: 883 1 00 232 
Larangan dari Memberi Isyarat saat Berdoa dengan Dua Jari 

Hadits Nomor: 884 .................... 1 1 1 1 1 1 12 121 naa 2 senene ne ana nenen ee 233 


Diperintahkan Melaksanakan Istikharah bagi Seseorang Terhadap 
Sesuatu Urusan Sebelum Ia Mulai Melakukannya - 


Hadits Nomor: 885 ........ooooooooo.oooooooooometetannann 234 
Hadits kedua yang menjelaskan kebenaran hadits pertama 
Hadits Nomor: 886 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 esen. 236 


Penjelasan bahwa Perintah Berdoa dengan Doa Istikharah Dibaca 
setelah Seseorang yang Mempunyai Suatu Perkara itu 
Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat (Shalat Istikharah) 


Hadits Nomor: 887 [1 14141 1 اي ة2‎ 238 
Doa yang Dibaca saat Melihat Hilal 
Hadits Nomor: ذذخ ع‎ 1 [ 0101 241 


Kesunahan Memperbanyak Permohonan di dalam Doa kepada 
Tuhan Jalla Wa “Alaa, dan Meninggalkan Meringkas dengan 
Menyedikitkan Permohonan dalam Doanya 

Hadits Nomor: 889 1 1 1 1 1 2ز 2 1 1 ز 1ز‎ <2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 402 ao een nana nana a naman anenae 242 
Penjelasan bahwa Doanya Seseorang dalam Semua Keadaan 
Merupakan Suatu Ibadah yang Dapat Mendekatkan Dirinya kepada 
Allah Jalla Wa ‘Alaa 

Hadits Nomor: 890 .................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 nen nana an ena neanananaen 243 
Menerangkan Bacaan Doa yang Apabila Seseorang Berdoa 
Dengannya Maka Allah Jalla Wa “Ala Pasti Mengabulkannya 

Hadits Nomor: 891 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 0 0 2 2 reen ee 244 
Penjelasan bahwa Seseorang yang Berdoa dengan Bacaan 
Doa Sebagaimana Pada Hadits Sebelum Ini, Sesungguhnya Ia 
Berdoa dengan Menggunakan Nama Allah yang Agung, Siapapun 
yang Berdoa dengan Menggunakan Nama itu maka Doanya Tidak 
akan Tertolak 

Hadits Nomor: 892 ................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 anana ene tenan 245 
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Nama Allah yang Agung Apabila Seseorang Memohon kepada 
Tuhannya dengan Menggunakan Nama Tersebut Maka Dia 
Akan Memberikan Apa yang Orang Tersebut Minta 

Hadits Nomor: 89355... 0001010002898 247 
Penjelasan Mengenai Disunahkan bagi Seseorang untuk 
Menyerahkan Semua Urusannya kepada Allah SWT dan 
Memohon Semua Kebutuhan-Kebutuhannya Hanya Kepada-Nya 


Hadits Nomor: 894 ..........o.ooooooooooooo”o. ok 250 
Hadits Nomor: 895 ............oooooooooooooooooooooooo 250 
Alasan Mengapa Diperintahkan untuk Menyerahkan Semua 
Urusannya kepada Allah SWT 
Hadits Nomor: 896 ............ooooooooooooooooooooooom 251 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Doa Seseorang dengan 
Mengungkapkan Perbuatan Amal Baiknya yang Paling Utama yang 
Pernah Dilakukannya, Dapat Menjadikan Doanya Terkabul 

Hadits Nomor: 897 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 naan 252 
Permohonan Seorang Hamba Agar Allah SWT Tidak 
Menyesatkannya setelah Dia Menganugerahkannya Islam dan 
Pernyataan Tawakal atas Allah SWT 

Hadits Nomor: عا‎ 0100000000000 256 
Penjelasan Mengenai Perkara yang Dengannya Seseorang Wajib 
Berdoa Sebelum Datangnya Hidayah Allah Kepadanya Berupa 
Keislaman dan Juga Setelahnya 

Hadits Nomor: ااا‎ 01000000 257 
Penjelasan mengenai Disunahkannya Seseorang Memohon kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa atas Bertambahnya Petunjuk dan Ketakwaan 

Hadits ا 2 2 2 2 2 2 2 2 12 1 ااا‎ 259 
Seseorang Disunahkan Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
atas Hidayah-Nya agar Mendapatkan Petunjuk dalam Menjalani 
Berbagai Urusannya 

Hadits Nomor: 901... 1 1 1 1 1 1 1 2 ز12‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 dea 260 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa “ 
Alaa agar Hatinya Diarahkan Menuju Ketaatan 

Hadits Nomor: 902 8 261 
Penjelasan bahwa Membaca Shalawat kepada Nabi SAW, dengan 
Sifat Bacaan Shalawat di Bawah Ini, di dalam Doanya 
Seseorang Merupakan Bentuk Shadaqah Saat Ia Tidak 
Mempunyai Kemampuan untuk Bershadaqah dengan Harta 

Hadits Nomor: 903... sanane 2 2 02 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ai 262 
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Dosanya Orang yang Bershalawat kepada Mushtafa SAW akan 
Dihapus 

Hadits Nomor: 904 ............. [ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 ة‎ nona eee ne nen na anana n aana neneman 263 
Penjelasan Catatan Kebaikan dari Allah Jalla Wa “Alaa untuk 
Orang yang Bershalawat dengan Satu Kali Shalawat kepada 
Muhammad SAW 

Hadits ااا‎ 0111011512 00 265 
Penjelasan mengenai Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Berupa 
Sepuluh Ampunan atas Orang yang Bershalawat kepada Nabi 
SAW Sebanyak Satu Kali 

Hadits Nomor: 906 ............ 1 1 1 1 1 1 1 12 ةي ة‎ nesar reen 266 
Hadits Kedua yang Menjelaskan Makna Keterangan Kami 
Sebelumnya 
Penjelasan mengenai Harapan Masuk Surga bagi Orang yang 
Membaca Shalawat atas Nabi SAW ketika Disebutkan Nama 
Beliau. Bersamaan dengan Takut Masuk Neraka Karena Berdiam 
Diri (Tidak Mau Bershalawat) Saat Nama Beliau Disebut 

Hadits Nomor: 21ز12ز21 1ذ1ذ 1 ز 1 1 1 1 1 1 1 1 1[ ز[ ا[‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 anana nen nan ene nennane 266 
Hadits Kedua yang Menjelaskan Makna Keterangan Kami 
Sebelumnya 

Hadits Nomor: 908 ............... 1 1 1 ة 1212 141 1ذ‎ nee. 268 
Penjelasan mengenai Menghilangkan Kekikiran dari Bershalawat 
atas Nabi SAW 


Hadits Nomor: 909 ............. memeras 269 
Penjelasan bahwa Shalawatnya Seseorang atas Nabi SAW akan 
Sampai kepada Beliau 

Hadits Nomor: 910 .............. 1 1 1 1 1 1 1ذ‎ 1 en 1 21 121 12 21 2 2 en ane nenen n aranana 271 


Penjelasan bahwa Orang yang Paling Dekat dengan Nabi SAW 
pada Hari Kiamat Adalah Orang yang Selama di Dunianya Paling 
Banyak Membaca Shalawat 

Hadits Nomor: 911................... 1 1 1 1 1ذ1‎ 1 1 1 12 2 12 2 ena na nane eneneenanen 272 
Penjelasan mengenai Tafsir Firman Allah Jalla wa “Alaa: “Wahai 
Orang-Orang Yang Beriman Bershalawatlah Kalian Atas Nabi 
SAW dan Ucapkanlah Salam dengan Penuh Penghormatan 
Kepadanya." 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 ee ee rse sesaran 274 
Penjelasan mengenai Catatan Allah Jalla Wa “Alaa Berupa 
Kebaikan bagi Orang yang Bershalawat kepada Nabi SAW 
Sebanyak Satu Kali 
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| Hadits Nomor: 913... nn بببب001212‎ naa aan A aan 276 
Penjelasan bahwa Salamnya Seorang Muslim atas Mushthafa SAW 
“akan Sampai kepada Beliau di dalam Kuburnya 

Hadits Nomor: 914 ....................... ee 276 
Menerangkan Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Atas Orang yang 
Memberi Salam kepada Rasul-Nya SAW Satu Kali, Berupa 
Keselamatan dari Api Neraka Sebanyak Sepuluh Kali (marraat). 
Kita Berlindung Kepada Allah SWT Dari Siksa Api Neraka 

Hadits Nomor: 915 ............... 1 1 1 1 1 1 1 1ذ‎ 1 1 1 1 1 1 1 1212 12 2 2 2 2 2 2 2 2 Banana an 277 
Penjelasan Mengenai Kebolehan bagi Seseorang untuk Bershalawat 
atas Saudaranya Semuslim. Sebagai Bantahan dari Pendapat Orang 
yang Memakruhkan Bershalawat Selain kepada Para Nabi 

Hadits Nomor: 916 ......oooooooooooooo.ooooooenateneann 279 
Hadits yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga bahwa 
Tidak Boleh Bershalawat atas Seseorang kecuali Hanya atas Nabi 
dan Keluarganya saja 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ز 1ذ‎ 1 12 2 2 2 2 2 2 2 2 ente 280 
Hadits yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Tidak Boleh Seseorang Mendoakan Orang lain dengan Lafazh 
Shalawat Kecuali kepada Keluarga Muhammad SAW saja 


Hadits Nomor: 918 .....o.oomooocooooooooooo.oiooooooooocooooo. 281 
| Kabar tentang Disunahkannya Seseorang untuk Berdoa dan 
| Beristighfar pada Sepertiga Malam 

200 0 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 neneme ا‎ 282 


Penjelasan bahwa Harapan Seseorang akan Terkabulnya Doa pada 
Waktu yang Telah Dijelaskan pada Hadits Sebelumnya adalah 
Apabila Hal tersebut Dilakukan Setiap Malam Sepanjang Tahun 

Hadits Nomor: ااال‎ 7 00001000 283 
Menerangkan Satu Hadits yang Diduga Oleh Orang yang Tidak 
Mempunyai Kedalaman Ilmu Hadits, Bertentangan dengan Kedua 
Hadits Sebelum Ini 

Hadits Nomor: 921 .................. 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 2 2 1 1 1 asa اي‎ 256 
Penjelasan mengenai Tiga Hal yang Jika Seseorang Berdoa 
kepada Tuhannya dengan Tiga Hal Ini, Maka Salah Satunya Pasti 
akan Diberikan 

Hadits Nomor: 922 ............... 1 1 1 1 1 1 1 اي 2 2 2 2 2 2 12 2 2 1 212 2121 1ذ12ز1 1ذ‎ 288 
Penjelasan bahwa Muhammad SAW Apabila Beristighfar kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa Maka Beliau Membacanya Tiga Kali 

Hadits Nomor: 923 ............... nn an a dai 289 
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Penjelasan bahwa Bilangan Istighfar Mushthafa SAW Sebagaimana 
pada Hadits Sebelumnya Bukanlah Bilangan Pasti yang Dapat 
Ditambahkan Lagi 

Hadits Nomor: 924 .................... memeras 290 
Penjelasan bahwa Bilangan Ini (Tujuh Puluh Kali) Bukanlah 
Bilangan Pasti yang Mushthafa SAW Tidak Pernah 
Menambahkannya 

Hadits Nomor: 00101000 291 
Penjelasan bahwa Jumlah Seratus Kali adalah Jumlah yang 
Mushthafa SAW Tidak Kurangi dan Tidak Tambahi 


Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ز12 1 ذ‎ 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 12 1 1 1 4 4 4 2 2 neeeeanan 292 
Bacaan Istighfar yang Dibaca Oleh Rasulullah SAW Sejumlah | 
Seratus Kali 

Hadits Nomor: 927 ...—oooooooooo.ooooooooooooooooo.oi 293 


Penjelasan mengenai Bolehnya Membatasi Jumlah Bacaan Istighfar 
Selain yang Telah Kami Sebutkan pada Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor: 928 .....oooooooooooooooooo.i. 294 
Perintah Beristighfar kepada Allah Jalla Wa “Alaa bagi Orang 
yang Melakukan Perbuatan-Perbuatan Dosa 

Hadits Nomor: 929 .....o..ooooo.ooooooooooooooooo.. 297 
Kabar tentang Wajibnya Seseorang Mewiridkan Istighfar pada Tiap- 
Tiap Kesalahan, Sekalipun Ia Orang yang Sangat Rajin 
Melakukan Berbagai Macam Perbuatan Ketaatan 

Hadits Nomor: 930 ......ooooooooooooooooooooooio.. 299 
Menerangkan Suatu Lafazh yang Maknanya Tidak Diketahui 
Oleh Segolongan Orang yang Tidak Memiliki Ilmu 

Hadits Nomor: 931 .....oooooooooooo.ooooooooo.ooooocooo.. 300 
Menerangkan tentang Sayyidul Istighfar. Yang Dibaca Oleh 
Seseorang untuk Memohon Ampunan kepada Tuhannya terhadap 
Perbuatan-Perbuatan Dosanya 

Hadits Nomor: 932 ....oooooooco.oooooooooooooontannnann 302 
Penjelasan mengenai Sayyidul Istighfar, Jika Orang yang 
Membacanya dengan Penuh Keyakinan Maka Ia Akan Masuk Surga 

Hadits Nomor: 933 ....»occoo.#oo.ooco.o.o.co.o—o..ooooooooo.co.oii. 304 
Perintah bagi Sesorang untuk Memohon Penjagaan Allah Jalla Wa 
“Alaa dengan Islam di dalam Semua Keadaannya 

Hadits Nomor: 934 ...o..oooco.ocoooooo.o. memesan. 305 
Perintah bagi Seseorang untuk Menjaga dengan Permohonannya 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa Berupa Ketetapan atas Suatu Perkara 
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dan Kemantapan atas Suatu Petunjuk di Saat Orang-Orang 
Mengumpulkan Pundi-Pundi Dinar dan Dirham 

Hadits Nomor: 935 nee 0 دبببب000010017‎ ai 307 
Perintah bagi Seorang Hamba untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa dalam Doanya Berupa Kebaikan di Dunia dan di Akhirat 

Hadits Nomor: 936 ................... ز ز ز ز ز‎ oom enam 309 
Disunahkan bagi Seseorang Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
berupa Kebaikan di Dunia dan Akhirat 

Hadits Nomor: [11 [1 1 [1 1 10151 1 2 anaa eaaa ee ani SI 
Penjelasan bahwa Doa yang Telah Kami Jelaskan Sebelum Ini 
Merupakan Doa yang Sering Dibaca oleh Nabi SAW pada Semua 
Keadaannya 

Hadits Nomor: 938 .....o..ooooooooooooooooooooooonan 312 
Menjelaskan Hadits yang Membantah Perkataan Orang yang 
Menyangka bahwa Syu'bah Tidak Pernah Mendengar Hadits dari 
Ismail Bin Ulayyah kecuali Hadits At-Taza'far 

Hadits Nomor: 1 [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 aaa 313 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Menambahkan dalam Doanya 
Dengan Doa yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya sebagai 
Ikrar Terhadap Sifat Ketuhanan Allah Jalla Wa “Alaa 

Hadits Nomor: 940 ......ooooooooooooooo.ooooooo.o..mooooooooooo 315 
Hadits yang Menunjukkan bahwa Seseorang Dimakruhkan Berdoa 
dengan Doa yang Berlawanan dengan Doa dalam Hadits-Hadits 
Sebelum Ini 

Hadits Nomor: 941 ..................... ie 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 nennen 316 
Penjelasan mengenai Sesuatu yang Wajib atas Seseorang dalam 
Doanya kepada Allah Ta'ala untuk Memohon Ketetapan dan 
Istiqamah dalam Mengerjakan Perbuatan yang Dapat Mendekatkan 
Diri Kepada-Nya 

Hadits Nomor: 942 ................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 anan 1 1 1 ة ة‎ anda 317 
Menerangkan Kabar tentang Wajibnya Seseorang Berdoa 2 
Allah SWT Berupa Ketetapan Hati untuk Melaksanakan 
Perbuatan Ketaatan yang Dia Cintai 

Hadits Nomor: 943 1 1 2 8بتبت-ب- ن 2020 2 ز 2 ز‎ 318 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Lafazh-Lafazh Ini Merupakan 
Satu.Contoh Lafazh yang Diucapkan sebagai Perumpamaan dan 
Contoh, agar Sekiranya Manusia Dapat Memahami Maksudnya, 
dan Lafazh Ini Tidak Boleh Difahami dengan Hanya Melihat secara 
Tekstualnya Saja 
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Hadits Nomor: 944 ................ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ز‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ee esen 320 
Perintah Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa Berupa Hidayah, 
Kesehatan dan Pertolongan 

Hadits Nomor: 945 ................. ee en en ngene nn ana naen 322 
Perintah kepada Seorang Hamba untuk Memohon Ampunan, 
Rahmat, Hidayah, dan Rizgi kepada Tuhannya Jalla Wa “Alaa 

Hadits Nomor: 946 ................ memeras era 324 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Tuhan Jalla Wa ' 
Alaa Bantuan, Pertolongan, dan Hidayah 

anana ene an anane anane 326‏ 12121212121212 1 1 1 1 اا 
Menjelaskan Hadits yang Membantah Perkataan Orang yang‏ 
Menduga bahwa Hadits Ini Tidak Pernah Didengar oleh Amru bin‏ 
Murrah dari Abdullah bin Al Harits‏ 

Hadits Nomor: 948 ...................... ee 2 2 2 nana manane anana en anane 327 
Seseorang Disunnahkan Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
Keselamatan dalam Semua Perkara 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 212 nenen 329 
Penjelasan mengenai Perintah untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa Keselamatan, Karena Keselamatan Merupakan Sebaik- 
Baik Sesuatu yang Diberikan kepada Seseorang Setelah Ketauhidan 

Hadits Nomor: 950 ............... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ذ1‎ 1 1 1 2 1 1 1 nee anane naen anane 330 
Perintah untuk Mengiringi Permohonan Maaf dengan Keselamatan 
Ketika Seseorang Berdoa kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa 

Hadits Nomor: 951 ......seseeeososesoseseseoresoseserosrsnsssseresesesusreerereseeeseee 332 
Penjelasan mengenai Perintah untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa ‘Alaa Keyakinan Setelah Memohon Keselamatan 


Hadits Nomor: 952 .......oooooocooomooo.Wo.ooooooeeeeentanntan 333 
Kabar Tentang Menggunakan ......... 
Hadits Nomor: اخ‎ [1 1 1 12121 12 en ة‎ nanas asa naaaann 335 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa Ampunan dari Segala Macam Dosa-Dosanya. 

Hadits Nomor: 954 ................. [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1212 ة‎ nana n ena nengan na namane 336 
Bolehnya Seseorang Memohon Ampunan Dosa kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa dengan Kalimat Perumpamaan 

Hadits Nomor: 100000000000100 337 
Disunahkan bagi Seseorang yang Hendak Berdoa dengan Doa pada 
Hadits Sebelum Ini, agar Terlebih Dahulu Membaca Pujian bagi 
Allah Jalla Wa Alaa 

Hadits Nomor: 956 .......................... Ee 38 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Ampunan terhadap 
Dosa-Dosanya kepada Allah Jalla Wa “Alaa Meskipun dengan 
Kalimat Permohonan Yang Mendetail 

Hadits Nomor: 957. santi enda ni 340 
Perintah bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa Surga Firdaus dalam Doanya 

Hadits Nomor: 958 ..................... ee. 341 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa Akhlak yang Baik sebagaimana Allah Jalaa Wa “Alaa 
Telah Menganugerahinya Bentuk Rupa yang Bagus 

Hadits Nomor: 1 ببب-01010101002‎ A a 342 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa agar Dijauhkan dari Akhlak yang Buruk dan Keinginan yang 
Buruk 

Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ane 2 2 2 2 2 2 2 2 ا ة‎ 343 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa di Waktu Pagi agar Diberikan Ampunan dan Keselamatan 

Hadits Nomor: 961 bli menekan sengatan ea naa aah 344 
Doa yang Dibaca Seseorang pada Waktu Pagi dan Sore Hari 

346 ااي 2 12121212 1 1 1 1 1[1 ال 
Penjelasan Mengenai Disunahkan bagi Seorang Hamba di Waktu‏ 
Pagi Memohon kepada Tuhan Jalla Wa “Alaa Kebaikan Hari Itu‏ 


Hadits Nomor: 963 ............... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 ا ة‎ 317 
Doa yang Dibaca Seseorang pada Waktu Pagi Hari 
Hadits Nomor: 964 ................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 ا‎ 349 


Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Sendirian Oleh Hamad bin Salamah 
Hadits Nomor: 965 ................. ee 2 ة ة2ة 2 2 2 2 2 2ز2ز12ز‎ ea en naen ane 350 
Perintah bagi Seseorang untuk Memohon kepada Tuhan Jalla Wa 
“Alaa Berupa Terlunasi Hutang-Hutangnya dan Dicukupkan 
dari Kefakiran 
Hadits Nomor: 966 ................... ee esen 351 
Penjelasan Mengenai Sebab yang Karenanya Allah Jalla Wa 
*Alaa Menurunkan Ayat, “Maka Mereka Tidak Tunduk Kepada 
Tuhan Mereka, dan (Juga) Tidak Memohon (Kepada-Nya) 
dengan Merendahkan Diri" 
Hadits Nomor: 967 ........................ 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 4 1040000060 352 
Doa Seseorang yang Sedang Mengalami Kepedihan dan Penderitaan 


Hidup yang Menimpanya 
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Hadits Nomor: 968 ............... 000101000000 354 
Hadits Kedua yang Menambah Penjelasan pada Hadits Pertama 


Hadits Nomor: 969 .............. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14151514 ةي‎ 356 
Doa dalam Keadaan Sedih : 
Hadits Nomor: 970 .............. 1 1 1 1 1 12121 arena era ena 356 


Penjelasan Mengenai Perkara-Perkara yang Apabila Dikerjakan 
Oleh Seseorang Maka Diharapkan Dapat Menghilangkan 
Kesedihannya di Dunia 

Hadits Nomor: 971 ............. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 ة‎ anana nen enennannanenane 357 
Perintah bagi Orang yang Tertimpa Kesedihan, Hendaknya Ia 
Memohon kepada Allah SWT Agar Dihilangkan Kesedihannya dan 
Diganti dengan Kegembiraan 

Hadits Nomor: 972 ............... enam .... 361 
Penjelasan Mengenai Sesuatu yang Wajib Atas Seseorang 
untuk Mendoakan Musuh-Musuhnya dan Tidak Mengadakan 
Pembalasan Atas Mereka o 

Hadits Nomor: 973 ....oooooooooooooooomenn ente 363 
Disunahkan bagi Seseorang, Apabila Tertimpa Kesulitan dalam 
Menghadapi Suatu Urusan, untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa Agar Dimudahkan Urusannya 

Hadits Nomor: 000000 364 
Menerangkan Mengenai Larangan dari Memintanya Seseorang 
Akan Cepat Terkabulnya Doa Jika Ia Berdoa 

Hadits Nomor: 975 .....soss0sene0en0ne0anene nan nee nann anane 1 2 2 365 
Penjelasan bahwa Terkabulnya Doa Seseorang Selama Ia Tidak 
Minta dengan Terburu-Buru Itu Apabila Permintaannya Tersebut 
Berupa Sesuatu yang Dapat Mengantarkan Perbuataan Ketaatan 
kepada Allah SWT : 

Hadits Nomor: 976 ..................... esei 1 1 2 2 nne een anana nen 366 
Menerangkan tentang Larangan Seseorang Berkata dalam Doanya: 
“Ya Tuhan Ampunilah Aku Jika Engkau Mau” 


Hadits Nomor: [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 erra 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 ena een renea neman e ene 367 
Larangan bagi Seseorang Memperbanyak Kalimat Sajak dalam 
Doanya 

Hadits Nomor: 978 .....ooooooooooooooooooooooo 368 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Mendoakan Musuh-Musuh 
Allah SWT dengan Memohon Hidayah Berupa Keislaman Kepada 
Mereka 

enam 370‏ بب-- 20000 2< ز ز ز ز ز ز ز ز ز 00010101 Hadits Nomor:‏ 
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Kabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga bahwa 
Hadits Ini Hanya Diriwayatkan oleh Abu Az-Zinad dari Al A'raj 

Hadits Nomor: 980 ............. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 اي 2 ة 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1ز‎ 3/1 
Disunahkan bagi Seseorang agar Tidak Memohonkan - 

. Ampunan (Beristighfar) untuk Sanak Kerabatnya yang Musyrik 

Hadits ةي 2 2 2 2 2 2 2 2 ز2ز2 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ااا‎ na anane na nenen eeee 372 
Wajib bagi Seseorang Membatasi Diri Atas Pujian kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa dengan Sesuatu yang Telah Allah Anugerahkan 
Kepadanya Berupa Hidayah, dan Tidak Melakukan Pemaksaan 
pada Permohonan Keadaan Itu bagi Orang yang Telah Ditutupi 
dan Dihalangi Taufik dan Petunjuk Allah SWT 

Hadits Nomor: 982 .................. esen anemia 374 
Menerangkan Doa yang Apabila Dibaca Saat Hendak Bersetubuh 
Maka Syetan Tidak Akan Mampu Mencelakakan Anaknya 

Hadits Nomor: 983 .....oooooo.co.oooo.ooooooooooooooooo.mo.ooooooo 376 
Disunahkan bagi Seseorang Apabila Mengunjungi Suatu Kaum 
Hendaknya Mendoakan untuk Orang yang Dikunjungi Saat Hendak 
Pergi Darinya 

Hadits Nomor: 984 ..................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 nan ene nen enanen 377 
Larangan bagi Seseorang yang Berdoa untuk Dirinya Sendiri 
Kemudian di Akhir Doanya Ia Memohon Agar Permohonan Itu 
Tidak Diberikan kepada Orang Lain Selainnya 

Hadits Nomor: اع‎ 0101010010 379 
Larangan bagi Seseorang Berdoa untuk Kebaikan Dirinya Sendiri 
Tanpa Diiringi untuk Kebaikan Orang Lain 

Hadits Nomor: 986 ..................... 1 1 1 1 1 اي 2 2 2 2ز21‎ 380 
Larangan Seseorang Memohon kepada Tuhannya untuk Tidak 
Memberikan Kasih Sayang-Nya kepada Orang Lain Selain punya 

Hadits Nomor: 0 010101010 381 
Hadits yang Menunjukkan bahwa Seseorang Jika Hendak Berdoa 
untuk Saudara Se-Muslim Maka Ia Wajib Memulai Doanya Itu untuk 
Diri Sendirinya Dahulu Baru Kemudian untuk Saudaranya 

Hadits Nomor: 988 .......oooooooooo.oooooooooooooo. 382 
Penjelasan Mengenai Disunahkan Memperbanyak Berdoa untuk 
Saudara Semuslim Tanpa Sepengetahuannya karena Mengharapkan 
Dikabulkannya Doa Tersebut untuk Keduanya 

Hadits Nomor: 989 7 10010101000 384 
Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Mendoakan 

. Saudaranya Banyak Harta dan Anak 
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Hadits اي 1 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2ز 1ز 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 اا‎ 385 
Doa yang Dibaca Seseorang Ketika Terjadi Musim Kemarau di 


Kalangan Kaum Muslimin 

Hadits Nomor: 991 ....o.oooooooooooooooooooooooen anna 387 
Doa yang Dibaca Saat Hujan Turun Tidak Henti-Hentinya 

Hadits Nomor: 992 1 00001 390 


Doa yang Dibaca Saat Allah Jalla Wa ‘Alaa Memberikan Suatu 
Anugerah kepada Manusia Berupa Hujan 
Hadits Nomor: 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 <1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 anenena nenen nasen 392 
Penjelasan Bahwa Sabda Nabi SAW: “Haniyyan” Maksudnya 
Adalah “Naafi'an” 
Hadits Nomor: ااال‎ 0000 394 
Kabar Tentang Wajibnya Kaum Muslimin Meminta kepada 
Allah SWT agar Hasil Bumi Mereka Diberkahi, Bukannya 
Berpangku Tangan dengan Hanya Mengandalkan Turunnya Hujan 
Hadits Nomor: 0 ببببب001010101010107‎ peranan sana 395 
Menerangkan Perintah bagi Seorang Muslim agar Memohon kepada 
Allah Jalla Wa Alaa Persatuan Diantara Kaum Muslimin dan 
Kedamaian Diantara Mereka 
Hadits Nomor: 996 ................. 010101010010000 396 
Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga 
bahwa Seseorang Apabila Berada di Suatu Keadaan yang Tidak 
Ada Padanya Permohonan kepada Tuhan Jalla Wa “Alaa Itu 
Berarti Ia Sedang Mengalami Hulul (Tuhan Menitis Ke dalam 
Makhluk) Dari Keadaan Itu, Oleh Karena Perkataan Seperti 


Adalah Mustahil 
Hadits Nomor: 997 ........................e 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 en 397 
Hadits Nomor: 1 1 1 ز 2< ز 2< 1< 2< ز 1 1ذ‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 1 4 1 2 an anana nene 398 
10. Bab: Memohon Perlindungan................................... 400 
Perintah untuk Berlindung kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa dari Empat 
Macam 
Hadits Nomor : 999 .......ooooo.cooooooooo.oooooooon tenant 400 


Perintah Berlindung kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Berbagai 
Fitnah yang Tampak dan yang Tidak Tampak 

Hadits Nomor : 1000 ........ooo.ooooooooooooooo 401 
Disunnahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Adzab Kubur 

Hadits Nomor : 1001 ........oooo.coooo.oooooooooooooooeme.c. 403 
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Menerangkan Beberapa Perkara yang Disunnahkan bagi Seseorang 
untuk Dimohonkan Perlindungan Darinya, Berbarengan dengan 
Memohon Perlindungan dari Perkara-Perkara yang Telah Kami 
Sebutkan Sebelum Hadits Ini 

Hadits Nomor : 1002 .............. emma 404 
Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah SWT dari Kefakiran 
yang Dapat Menjadikan Durhaka dan dari Kehinaan yang Dapat 
Merusak Agama | 

Hadits Nomor ا‎ mee reramai 405 
Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari 
Rasa Takut dan Kikir 

Hadits Nomor : 1004 .........».ooococoooo onta 406 
Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa dari 
Syetan Saat Terdengar Ringkikan Keledai 

Hadits Nomor : 1005 ............ wee rear erra 407 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Pena kepada 
Allah Jalla Wa ‘Alaa dari Keburukan yang Datang dari Hembusan 
Angin 

Hadits Nomor : 1006 ........ooco.oooooooooooooriste 408 
Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
dari Hembusan atau Tiupan Angin 

Hadits Nomor : 1007 ....oocoooooo.oooooooooooooooooo 409 
Doa yang Dibaca Seseorang Ketika Angin Bertiup Sangat Kencang 

Hadits Nomor : 1008 .............. 1 12 ة‎ esa 410 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Sifat Malas dalam Mengerjakan 
Perbuatan Ketaatan dan dari Sifat Pikun yang dapat Memutus 
Perbuatan Ketaatan 


Hadits Nomor : 1009 .....o.o.oooo.oo.mo.coooooo.ooomoooooooi. 412 
Hadits Kedua yang menjelaskan keshahihan Hadits pertama 
Hadits Nomor : 1010 ........o.oooocoocooooooooom 413 


Keadaan Pikun yang Karenanya Seseorang Disunahkan untuk 
Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa 

Hadits Nomor : 1011........ KAN GN EADS 414 
Doa Mohon Perlindungan yang Dibaca oleh Seseorang untuk Anak 
dan Cucunya Ketika Terjadi Sesuatu yang Mengkhawatirkan 
Menimpa Mereka 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 2 2 12 2 2 2 1 as 415 
Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga bahwa 
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Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Sendirian oleh Zaid bin Abu Unaisah 
dari Al Minhal Bin Amar 


Allah SWT Masuk Ke dalam Surga dan Memohon Perlindungan 
Kepada-Nya dari Api Neraka 
Hadits Nomor : 1014 ................. 1 1 1 era 417 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Shalat yang Tidak Dapat Memberi 
Manfaat kepadanya dan dari Jiwa Yang Tidak Puas 
Hadits Nomor : 1015 ....... 111111011 418 
Doa Mohon Perlindungan dari Buruknya takdir dan Kegembiraan 
para Musuh (Karena Kemenarigan Mereka atas Kaum Muslimin) 
Hadits Nomor : 1016 ............. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 ة2‎ nana naa nananeneneennn 419 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Berbagai Penyakit 
Hadits Nomor : 1017 ............ 1 1 1 1 1 1 1 1 ee esen nee nee na nannanenn 420 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Keburukan Kehidupan dan Kematiannya 
Hadits Nomor : 1018... 421 
Penjelasan bahwa Keburukan Hidup yang Wajib Atas Seseorang 
untuk Memohonkan Perlindungan Darinya Adalah Keburukan 
Berupa Terjadinya Fitnah, Begitupun Pada Keburukan Kematian 
Hadits Nomor : 1 1 1 1 12 2 ee esen 422 
Doa Mohon Perlindungan yang Dengannya Manusia Dapat 
Terlindungi dari Gigitan Binatang Melata 


Hadits Nomor : 1020 ............... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 423 
Doa yang Dapat Menjaga Seseorang dari Sengatan Kalajengking 
Apabila Dibaca pada Sore Hari 

Hadits Nomor : 1021 ................ 1 1 1 121 1 12 2 seen 424 


Penjelasan bahwa Seseorang Dapat Terjaga dari Sengatan 
Kalajengking atau Ular Apabila Ia Membaca Doa Ini pada Sore Hari 
Sebanyak Tiga Kali, Bukan Hanya Satu Kali Saja 

Hadits Nomor : 1022 ............... memeras 426 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa Alaa dari Sifat Munafiq dan Riya‘ 

Hadits Nomor ذا‎ 10111 12 12121212 2 2 2 2200 427 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Rusaknya Agama dan Dunia yang 
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Disebabkan Karena Perbuatan Jahat di Masa Tua 

Hadits Nomor : 1024 .................. 1 1 1 1 1 1 re 1 1 2 1 2 1 2 12 2 2 12 1 1 1 1 nanas as eananae 428 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Hutang yang Tidak Dapat Terlunasi 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ة ة‎ anane nanee 429 
Penjelasan bahwa Suatu Hal Dapat Dipersamakan dengan Hal 
yang Lainnya Apabila Terdapat Kesamaan pada Beberapa 
Keadaannya Secara Hakiki 

Hadits Nomor : 1026 7 ee resmi 430 
Hadits yang Menunjukkan Keabsahan Ta'wil Kami Terhadap 
Lafazh “Hutang” Sebagaimana yang Telah Kami Jelaskan 

Hadits Nomor : 1027 ............ REE OEE EEE 431 
Disunahkan Bagi Seseorang uhtuk Memohon Pen kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Kefakiran 

Hadits Nomor : 1028 ..........oooooooooomeeneaanaann 432 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 

. Allah Jalla Wa “Alaa dari Kelaparan dan Khianat 

Hadits Nomor : 1029 ........oooooooo.oooooewneeettana 433 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Berbuat Zhalim Atau Dizhalimi Seseorang 

Hadits Nomor : 1030 .......0c000000n0ene0 ene neneonana nana a neran e neo nden ona nanananane 434 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa Alaa dari Pertanyaan-Pertanyaan yang 
Menyulitkannya di Akhirat dan Terjadinya Hal yang Serupa di Dunia 

Hadits Nomor 1ذ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 اال‎ nann esak enen ene nn nana anon nenen 435 
Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang Men ian Bahwa 
Hadits Ini Tidak Bisa Maushul Kecuali Oleh Manshur bin 
Al Mu'tamir 66 

Hadits Nomor : 1032 .......ooooooooooomeeneenanaaan 436 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dari Tetangga yang Jahat di Tempat Tinggal 
yang Tetap 

Hadits Nomor أ‎ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12121212 anana ne namane nagan aeenene 438 
Penjelasan Mengenai Permohonan Neraka kepada Tuhan-Nya Agar 
Ia Memberikan Perlindungan kepada Orang yang Selalu 
Memohon Perlindungan dari Neraka 

Hadits Nomor : 1034 ............... 1 1 1 1 1 1 1 12 0n none nana nn enere 439 
Doa yang Apabila Dibaca Oleh Seseorang Baik Siang Maupun 
Malam, Maka Ia akan Masuk Surga 
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Hadits Nomor: 1035 biakan mna 440 
Penjelasan Mengenai Hadits yang Diduga Oleh Orang yang 
Tidak Mempunyai Kedalaman Ilmu Hadits, Bahwa Doa Itu dapat 
Menolak Takdir yang Telah Ditetapkan 


Hadits Nomor : 1036 ................ ee 441 
8. KITAB TENTANG ا‎ 0000 443 
Penjelasan Mengenai Tetapnya Keimanan bagi Orang yang 
Menjaga Wudhu 
Hadits Nomor : 1037 ............. mee erra 443 
1. Bab: Keutamaan ااال‎ 1 1 1 1 1 1 446 


Penjelasan Mengenai Dihapuskannya Dosa dan Diangkatnya 
Derajat Jika Menyempurnakan Wudhu Waktu Tubuh Kedinginan 

Hadits Nomor : 1038 12121212ز121 1 1 1 1[ ا‎ 2 2 nana na anae nanennanenen 046 
Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Hadits Ini Hanya Sendirian Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin 
Ya'qub dari Abu Hurairah 

Hadits Nomor : 1039 ........oooooooooooo.oooooco.ooooooooo..i.. 447 
Penjelasan bahwa Peleburan Dosa-Dosa Sebab Wudhu dan Orang 
yang Berwudhu Kembali Menjadi Suci Itu Setelah Ia 
Menyelesaikan Wudhunya 

Hadits Nomor : 1040 .....o.oooooooooooooooooooo 448 
Ampunan Allah Jalla Wa “Alaa Terhadap Dosa yang Diperbuat di 
Antara Dua Shalat bagi Orang yang Berwudhu untuk Melaksanakan 
Shalat 

Hadits Nomor : 1041 ااا‎ 1 1 1 1 1 1 1 ee ز‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 2 2 nenen 449 
Penjelasan bahwa Ampunan Allah Jalla Wa Ala Atas Dosanya 
Orang yang Berwudhu Setelah Ia Menyelesaikan Wudhunya Itu 
Diperoleh Apabila Ia Berwudhu dengan Wudhu dan Shalat yang 
Sesuai dengan yang Diajarkan 

Hadits Nomor : 1042 ................. ee nenen 451 
Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW: “Dosanya Yang Telah Lalu 
Akan Diampuni.” Maksudnya Adalah Dosa yang Terjadi Antara 
Satu Shalat dengan Shalat Berikutnya 

Hadits Nomor : 1043 77 00010010010 453 
Penjelasan bahwa Ampunan Allah Jalla Wa Alaa Atas Dosanya 
Orang yang Berwudhu Itu Apabila Orang tersebut Selalu Menjauhi 
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Dosa-Dosa Besar 


Hadits Nomor 1044 beo ete 454 
Penjelasan Bahwa Perhiasan Penduduk Surga akan Sampai pada 
Batas Wudhunya 

Hadits Nomor : 1045 ..................... esen 455 


Penjelasan bahwa Umat Muhammad SAW akan Dikenali pada 
Hari Kiamat dengan Kecerahan Wajahnya yang Disebabkan 
Karena Wudhu Mereka di Dunia 

Hadits Nomor : 1046 ..................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 onone nane nnn anane 456 
Sifat Umat Islam di Hari Kiamat Sebab Bekas Wudhu Mereka di 
Dunia 

Hadits Nomor : 1047 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 banana Banana 460 
Penjelasan bahwa Kecemerlangan Wajah Sebab Wudhu di Hari 
Kiamat Hanya Diperuntukkan untuk Umat Islam Saja, Sekalipun 
Para Umat Terdahulu Juga Melaksanakan Wudhu Ketika Hendak 
Shalat 

Hadits Nomor : 1048 ........................ memana. 461 
Penjelasan bahwa Kecemerlangan Wajah Orang yang Berwudhu di 
Hari Kiamat Nanti Sampai pada Batas Wudhunya di Dunia 

Hadits Nomor : [  0101010101010101010101010012بببد1‎ nana naen en enenen 461 
Penjelasan Mengenai Wajibnya Masuk Surga bagi Orang yang 
Bersaksi kepada Allah SWT dengan Sifat Keesaan-Nya dan kepada 
Nabi dengan Kerasulannya Setelah Ia Selesai dari Berwudhu 

Hadits Nomor ا‎ 000010010001 463 
Penjelasan Mengenai Istighfarnya Malaikat kepada Orang yang 
Tidur dalam Keadaan Suci Saat 12 Bangun dari Tidurnya 

Hadits Nomor : 1051 ................ nn eaaa oo. 466 
Penjelasan bahwa Syetan Itu Mengikat Anggota Tubuh yang 
Dibasuh Saat Wudhu dari Seorang Muslim dengan Ikatan Seperti 
Saat Syetan Menutup Kepala Seseorang Ketika Tidur 


Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 121 2 1 1 ا‎ 467 

2. Bab: Fardhu Wudhu.......................... 2211011111 469 
Perintah Menyempurnakan Wudhu | | 

Hadits Nomor : 1053 .............. 1 1 1 1 1 141414141414151 اا ا‎ 469 


Perintah Menyela-Nyela Jari-Jemari bagi Orang yang Berwudhu 
dengan Tujuan untuk Menyempurnakan Wudhunya 

Hadits Nomor : 1054 .......................... emma 470 
Penjelasan Mengenai Alasan Diperintahkan Menyempurnakan 
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Wudhu 


Hadits Nomor : 1055 .............. 1 1 1 1 1 1 1 la bina Wanita Bana 473 
Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Kefardhuan Atas Orang yang Berwudhu Di Dalam Wudhunya 
Adalah Mengusap (Mashu) Kedua Kaki, Bukannya Membasuh 
(Ghaslu) ! 

Hadits Nomor : OSO aaa 474 
Menerangkan Alasan yang Menyebabkan Ali bin Abu Thalib 
-Ridhwaanullaahi Alaihi- Mengusap Kedua Kakinya Pada Waktu 
Wudhu 

Hadits Nomor 1057 asang edab aa Gadai 477 
Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Mata Kaki Adalah Tulang yang Menonjol di Luar Telapak Kaki | 
Bukan Dua Tulang yang Menonjol di Atas Sisi Kedua Telapak Kaki 

Hadits Nomor : 1058 1 1 1 1 1 12 ة‎ kari bai 478 
Peringatan bagi Orang yang Tidak Memperhatikan Dua Urat di Atas 
Tumit dan Kedua Telapak Kaki Saat Berwudhu 

Hadits Nomor : 1059 دببب0001010101000 ا‎ an memakan 480 


Penjelasan Mengenai Seseorang yang Memasukkan Tangannya Ke 
dalam Air Ketika Memulai Berwudhu 

Hadits Nomor : 1060 .................. 1 1 1 1 1 1 1 ا 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1ذ‎ 052 
Larangan Memasukkan Tangan Ke dalam Bejana Pada Saat 
Memulai Berwudhu Sebelum Ia Membasuh Kedua Tangannya 
Sebanyak Tiga Kali Apabila Ia Baru Bangun dari Tidurnya 

Hadits Nomor : 1061 ...................... onta ama mang Amuk 483 
Perintah Membasuh Kedua Tangan Sebanyak Tiga Kali bagi Orang 
yang Bangun dari Tidurnya Sebelum Ia Memasukkan Kedua 
Tangannya Itu ke dalam Bejana 

Hadits Nomor : 1062 .................... 1212 asa Sedan 484 
Perintah Membasuh Kedua Tangan bagi Orang yang Bangun dari 
Tidurnya Sebelum Ia Berwudhu 

Hadits Nomor : 1063 ..................... erra 485 
Bilangan Membasuh Tangan bagi Orang yang Bangun dari 
Tidurnya Sebelum 12 Memasukkan Tangannya ke dalam Bejana 

Hadits Nomor : 1064 .................. [1 1 11 ا‎ 486 
Khabar yang Menunjukkan Bahwa Perintah Ini adalah Perintah 
Mengkhawatirkan Najis-Najis yang Dimungkinkan Mengenai 
Tangan Seseorang Saat Ia Tidur 
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Hadits Nomor: 1065 asadan 487 
Perintah untuk Selalu Bersiwak Karena Hal Itu Termasuk dari 
Kefithrahan 

Hadits Nomor : 1066 .................. mee esen 488 
Penjelasan Mengenai Keridhaan Allah Jalla Wa “Alaa Atas Orang 
yang Bersiwak 

Hadits Nomor : 1067 1 1 1 1 1 1 1 ee anenanan anana nanane 489 
Penjelasan Mengenai Keinginan Mushthafa SAW 
Memerintahkan Umatnya untuk Membiasakan Bersiwak 

Hadits Nomor : 1068 .................... ee na anana naen enere 491 
Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW ‘Inda Kulli Shalatin (Setiap 
Hendak Melakukan Shalat) Maksudnya Adalah Setiap Hendak 
Melakukan Shalat yang Seseorang Berwudhu Untuknya 

Hadits Nomor 1 1 1 1 oo 492 
Menjelaskan Alasan yang Karenanya Nabi SAW Ingin 
Memerintahkan Umatnya dengan Perintah Ini 

Hadits Nomor : 1070 ooh ambon aa 493 
Penjelasan Mengenai Kebolehan Seorang Imam Bersiwak di 
Hadapan Rakyat Apabila Hal Tersebut Tidak Membuatnya Malu 

Hadits Nomor : 1071 ................ 1 1212121212 2 ا اةي ة‎ aa 494 
Penjelasan Mengenai Kebiasaan Mushthafa SAW Ketika Bangun 
Tidur Di Malam Hari untuk Bermunajat kepada Kekasihnya Jalla 
Wa “Alaa 

Hadits Nomor ذخأ‎ 111 1 1 1 1 12121212121212 2 nennen. 496 
Sifat Kebiasaan Bersiwak Musthafa SAW 

Hadits Nomor : 1073 ................... ee ee 497 
Disunahkan bagi Seseorang untuk Membiasakan Diri Bersiwak saat 
Masuk ke dalam Rumahnya 

Hadits Nomor : 1074 .................... 1 1 1 1 ا 2 2 2 2< 2 2ز 121 1ز12‎ anenananenenananan 498 
Disunahkan bagi Seseorang Apabila Bangun dari Tidur di Malam 
Hari untuk Mengerjakan Shalat Malam Hendaknya Ia Memulai 
dengan Bersiwak 

Hadits Nomor : 1075 .....ooooooooooo.omoooooenennannananana 499 
Bolehnya Seseorang Menyatukan Berkumur-Kumur dengan 
Menghirup Air ke dalam Hidung dalam Wudhunya 


Hadits Nomor 1ذ 1 1 1ز 1 1 1 1 1 1 7 ااا‎ 1 1 1 1 12 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 anna ena nn 500 
Sifat Berkumur-Kumur dan Menghirup Air ke dalam Hidung Bagi 
Orang yang Berwudhu 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ة‎ reen. 501 
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KAN. 


Bolehnya Berkumur-Kumur dan Menghirup Air ke dalam Hidung 
dengan Satu Kali Cidukan bagi Orang yang Berwudhu 


Hadits Nomor : 1078 ............... memesan 502 
Sifat Menghirup Air ke dalam Hidung bagi Orang yang Berwudhu 
Jika Ia Hendak Wudhu 

Hadits Nomor : 1079 ا‎ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ena 504 


Disunahkan Menyemprotkan Wajah dengan Air bagi Orang 
yang Berwudhu Ketika Ia Hendak Membasuh Wajahnya 

Hadits ااال‎ a AAA 506 
Disunahkan bagi Orang yang Berwudhu untuk Menyela-Nyelai 
Jenggotnya 

Hadits ااال‎ 0001000 507 
Disunahkan Menggosok Kedua Lengan bagi orang yang Berwudhu 
di dalam Wudhunya 

Hadits Nomor : 1082 sele 509 
Penjelasan bahwa Menggosok Kedua Tangan di dalam Wudhu yang 
Telah Dijelaskan Sebelum Ini Menjadi Wajib Apabila Air 
yang Dipergunakan untuk Berwudhu Itu Sedikit 


Hadits Nomor اا‎ 2 2 0 an 20202 2 2 2 02 0 12 anis 509 
Sifat Mengusap Kepala Jika Seseorang Hendak Berwudhu 
Hadits Nomor : 1084 ................... makam kam buana 510 


Penjelasan Mengenai Kesunahan Mengusap Kepala bagi Orang 
yang Berwudhu dengan Air yang Baru, Bukan dengan Sisa Air yang 
Ada di Tangannya 

Hadits Nomor: 1085... 1 1 1 [ 1 1 1 1 1 1 1 RS 512 
Penjelasan Mengenai Kesunahan Membasuh Bagian Luar dari 
Daun Telinga dengan Kedua Ibu Jari dan Bagian Dalamnya dengan 
Kedua Telunjuk Saat Berwudhu 


Hadits Nomor : 1086 ...................... 1 1 121 mann 513 
Perintah Menyela-nyelai Jari-Jemari Saat Berwudhu 

Hadits Nomor : 1087 asset 514 
Alasan yang Karenanya Diperintahkan Menyela-Nyelai di Antara 
Jari-Jemari 

Hadits Nomor : 1088 55545. 0  00010101010120ببب-دد‎ i: 515 


Larangan Seseorang Berwudhu dengan Terlebih Dahulu 
Memasukkan Air ke dalam Mulutnya Sebelum Membasuh 
Kedua Tangannya 
Hadits Nomor ا ا‎ 01010100 516 
Perintah Mendahulukan Anggota Badan Sebelah Kanan Saat 
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Berwudhu dan Saat Berpakaian Karena Mengikuti Perbuatan 
Mushthafa SAW 

Hadits Nomor 1 1 1 121 ة‎ 0 0 518 
Penjelasan Mengenai Dianjurkannya Seseorang untuk Selalu 
Mendahulukan Anggota Badan Sebelah Kanan di Semua Keadaannya 


Hadits Nomor : 1091 20 519 
Disunahkan Berwudhu dengan Tiga Kali-Tiga Kali 
Hadits Nomor : 1092 .................. 1 141414141212 2 ا‎ 520 


Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Membasuh Sebagian 
Anggota Tubuhnya dengan Bilangan Genap (Dua Kali) dan Sebagian 
Tubuh Lainnya dengan Bilangan Ganjil (Satu atau Tiga Kali) pada 
Saat Ia Berwudhu 

Hadits Nomor : 1093 .............. 010101010000000 521 
Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Meringkas Bilangan 
Wudhu dengan Dua Kali-Dua Kali Saja 

Hadits Nomor : 1094 ............... 010101010101000 522 
Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Meringkas Bilangan 
Wudhu dengan Satu Kali-Satu Kali Saja Apabila Wudhunya 
Dianggap Telah Sempurna 

Hadits Nomor : 1095 ................. ee. 523 


4. Bab: Perkara-Perkara yang Membatalkan Wudhu .......... 524 

Hadits Nomor: 1096... 0010101011 524 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Muntah Itu Dapat Membatalkan 
Wudhu Baik Apakah Muntahnya Banyak Atau Hanya Sedikit 

Hadits ا ا‎ 000101010010101 527 
Penjelasan Mengenai Khabar yang Membantah Dugaan Orang 
yang Mengatakan bahwa di Sebagian Keadaan, Tidur Itu Tidak 
Mewajibkan Wudhu (ketika akan shalat) 

Hadits Nomor : 1098 ................... 141214121212 oma 529 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Hadits Ini Disampaikan pada 
Permulaan Islam 

Hadits Nomor : 1099 .........oooooooooooo.ooonatan 531 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Mengantuk Tidak 
Mewajibkan Seseorang untuk Berwudhu. Sedangkan Tidur, 
yang Dengannya Akal Seseorang Hilang, Dapat Mewajibkan Orang 
untuk Berwudhu 

esase aS 532‏ ا 
Perintah untuk Berwudhu karena Keluarnya Madzi dengan Wudhu‏ 
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Sebagaimana untuk Shalat 

Hadits Nomor : 1101.......oooooooWocoooo”ooooomommunennnnnanannnnana 535 
Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW: Falyandhah Farjahu 
Maksudnya Adalah Falyaghtasil Dzakarahu 

Hadits Nomor 000100 537 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Membasuh Kemaluan Karena 
Madzi Tidak Mencukupi Syarat untuk Melakukan Syarat Tanpa 
Terlebih Dahulu Berwudhu, Sedangkan Berwudhu Dapat Mencukupi 
Membersihkan Pakaian dari Madzi 

Hadits Nomor : 1103..................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ا ةي‎ 539 
Wajibnya Berwudhu bagi Orang yang Keluar Madzi dan Mandi ka 
Orang yang Keluar Mani 

Hadits Nomor ا‎ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 meneran 540 
Penjelasan Mengenai Khabar yang Diduga Oleh Orang yang 
Tidak Memiliki Kedalaman Ilmu Hadits bahwa Hadits Ini 
Bertentangan dengan Hadits Abu Abduurahman As-Sulami yang 
Telah Kami Jelaskan 

Hadits Nomor: 1105AN 541 
Penjelasan Mengenai Khabar Ketiga yang Diduga oleh Orang yang 
Tidak Pernah Menuntut Ilmu Bahwa Hadits Ini Bertentangan dengan 
Dua Hadits Sebelumnya 

Hadits Nomor 0101010000 542 
Penjelasan Mengenai Wajibnya Berwudhu karena Mengeluarkan 
Madzi dan Wajibnya Mandi karena Mengeluarkan Mani 

Hadits Nomor دببببب00102021 ا‎ ani 545 
Penjelasan mengenai Khabar yang di Dalamnya Terdapat Dalil 
bahwa Seseorang Tidak Wajib Wudhu sebab Bersentuhan dengan 
yang bukan Mahramnya 

Hadits Nomor : 1108 2... 1 1 1 e 1 12 ة‎ eee aa 547 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Bersentuhan dengan Lawan Jenis 
yang Termasuk Mahramnya Tidak Mewajibkannya Berwudhu 

Hadits Nomor: 1109... 010 548 
Khabar yang Menunjukkan Atas Tidak Adanya Kewajiban 
Berwudhu bagi Orang yang Bersentuhan dengan Lawan Jenis 
yang Merupakan Mahramnya 

Hadits Nomor ا‎ 00010101000 549 
Penjelasan Mengenai Khabar yang Di Dalamnya Terdapat Dalil 
bahwa Seorang Suami Tidak Wajib Wudhu sebab Bersentuhan 
dengan Istrinya 
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551 ممعم ممم ممم ممم Hadits Nomor : 1111 .................... 2 semen‏ 


Hadits Nomor 1 1 1 141212 ا ة‎ 552 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Urwah Mendengar Hadits Ini 
Langsung dari Busrah 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 121 1 1 1 2 ا‎ 554 


Hadits Kedua Yang Menjelaskan bahwa Urwah bin Az-Zubair 
Mendengar Hadits Ini dari Busrah Sebagaimana yang Telah Kami 
Jelaskan Sebelumnya 

Hadits Nomor : 1114......................... ee 555 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Perintah Berwudhu dari 
Menyentuh Kemaluan Itu Adalah Perintah Saat akan Mengerjakan 
Shalat dimana Shalat Itu Tidak Boleh Dilakukan Kecuali dengan 
Berwudhu : 

Hadits Nomor: 111S nn nn nn ee 556 
Khabar Kedua yang Menjelaskan bahwa Berwudhu dari 
Menyentuh Kemaluan Itu Adalah Wudhu untuk Mengerjakan Shalat 
dan Sekalipun Bangsa Arab Menyebut Ghashlul Yadain 
(Membasuh Kedua Tangan) dengan Nama Wudhu 

Hadits Nomor: 1116... 0 1 00 558 
Penjelasan bahwa Hukum Terhadap Orang Lelaki dan Orang 
Perempuan pada Persoalan yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya 
Adalah Sama 

Hadits Nomor MI P sen 1 1 an 0 1 1 1 1 ز‎ 1 1 12 12 2 2 2 2 aan 559 
Penjelasan bahwa Hadits-Hadits yang Telah Kami Sebutkan, yang 
Secara Global Berisi Mengenai Kewajiban Berwudhu Karena 
Menyentuh Kemaluan, Hal Itu Diwajibkan Apabila Seseorang 
Menyentuh Kemaluannya Secara Langsung, Tanpa Adanya Tabir 
yang Menghalangi Antara Tangan dan Kemaluannya 

Hadits Nomor : 1118......................... ee 560 
Penjelasan Mengenai Khabar yang Diduga oleh Sekelompok 
Orang Bertentangan dengan Hadits Busrah 

Hadits Nomor 10 1 1 1 1 1 1 20 2 2 2 2 al 562 
Penjelasan bahwa Hukum Menyentuh Kemaluan, Baik dengan 
Sengaja Ataupun Lupa Adalah Sama Saja 

Hadits Nomor : 1120........................ ee 563 
Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga bahwa 
Sanad Hadits yang Diriwayatkan Ini Tsigah dari Qais Bin Thalg, 
Tetapi Bukan dari Mulazim bin Amru 

Hadits Nomor 1121... 001 564 
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Penjelasan Mengenai Waktu Saat Thalq Bin Ali datang Sebagai 
Utusan Atas Rasulullah SAW 
"Hadits Nomor 11225. adane nn ann ا‎ 564 
Khabar yang Menjelaskan Mengenai Kembalinya Thalq Bin Ali 
ke Negerinya Setelah Kedatangannya Itu 
Hadits Nomor : 1123....................... 1 1 12 1212 2 2 2 ة ة‎ nenen e nenen anana ena na nee 566 
Penjelasan Mengenai Perintah Berwudhu Setelah Makan Daging 
Unta, Sebagai Lawan Pendapat Orang yang Meniadakan Hal Itu 
Hadits Nomor : 1124................... ee 569 
Hadits Nomor: ب000100 ا‎ aa ikan 570 
Penjelasan Mengenai Khabar yang Diduga Oleh Orang yang 
Tidak Memiliki Kedalaman Ilmu Hadits bahwa Khabar Ini Cacat 


Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 ا‎ 571 
Khabar yang Menjelaskan Wajibnya Wudhu Setelah Makan Daging 
Unta 

Hadits Nomor : 1127............... wee ee 572 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Perintah Berwudhu Setelah 
Makan Daging Unta itu Adalah dengan Wudhu Seperti yang 
Diwajibkan Saat akan Mengerjakan Shalat, dan Bukannya 
Membasuh Kedua Tangan 

Hadits Nomor : 1128...................... <2 <2 2 2 2 2 2 2 2 2 anisa 573 
Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki Kedalaman 
Ilmu bahwa Berwudhu Setelah Makan Daging Unta Adalah Tidak 
Wajib 

Hadits Nomor : 1129...................... mee 576 
Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki Kedalaman 
Ilmu Bahwa Berwudhu Setelah Makan Daging Unta Adalah Tidak 
Wajib 

Hadits Nomor : 1130..................... ena. 577 
Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki Kedalaman 
Ilmu Bahwa Berwudhu Setelah Makan Daging Unta Adalah Tidak 
Wajib 

Hadits Nomor 1 0000000010 579 
Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki Kedalaman 
Ilmu bahwa Khabar Ini Menghapus Perintah Pada Perkara yang 
Telah Kami Jelaskan atau Dianggap Bertentangan 

Hadits Nomor 1 abaikan kantin 580 
Khabar yang Diduga oleh Orang-Orang bahwa Khabar Ini 
Menghapus Perintah Berwudhu dari Memakan Daging Unta 
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Hadits Nomor 1 1 1 121 121212121212121 2 awanane anan anna 551 
Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki Kedalaman 
Ilmu bahwa Khabar Ini Menghapus Perintah Nabi SAW Berupa 
Wudhu Setelah Memakan Daging Unta 


Hadits Nomor : 1134....................... ee naaa anna 582 
Khabar yang Menuntut Pada Lafazh yang Diringkas yang Telah 
Kami Sebutkan 
Hadits Nomor 0010000 584 
Hadits Nomor < 1136 2 hena ا‎ A ا‎ 585 


Penjelasan bahwa Makanan yang Dimakan oleh Nabi SAW, yang 
Beliau Tidak Berwudhu setelah Memakannya, Adalah Daging 
Kambing, Bukan Daging Unta 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 212 2 2 2 2 اي ةي‎ 586 
Penjelasan bahwa Daging yang Musthafa SAW Makan Adalah 
Daging Kambing, Bukan Daging Unta 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 121212121212 ة‎ nane enananane 587 
Penjelasan bahwa Daging yang Dimakan Rasulullah SAW dan 
Beliau Tidak Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Daging 
Kambing Bukan Daging Unta 

Hadits Nomor 0001001 588 
Penjelasan bahwa Daging Bagian Paha yang Beliau SAW Tidak 
Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Paha Kambing Bukannya 
Paha Unta 

Hadits Nomor : 1140........................ 1 1 1 1 1 1 1 12 anon ena a nn enenanane 590 
Khabar Kedua yang Menjelaskan bahwa Daging Paha yang 
Beliau SAW Tidak Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Paha 
Kambing Bukan Paha Unta 

Hadits Nomor اا‎ 1000010000 591 
Khabar Ketiga yang Menjelaskan bahwa Daging Bagian Paha 
yang Rasulullah SAW Makan Kemudian Beliau Shalat Tanpa 
Mengulang Wudhunya Adalah Paha Kambing Bukan Paha Unta 

Hadits Nomor ا‎ 1 0000100000010 592 
Penjelasan bahwa Daging Bagian Paha yang Musthafa SAW Makan 
dan Tidak Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Paha Kambing 
Bukan Paha Unta 

Hadits Nomor ا‎ 001001000 593 
Penjelasan bahwa Daging Bagian Paha yang Beliau SAW Tidak 
Berwudhu Setelah Memakannya adalah Paha Kambing Bukannya 
Paha Unta 
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Hadits Nomor 00000000 593 
Penjelasan bahwa Makanan yang Telah Kami Sifati dari Mushthafa 
SAW Adalah Daging yang Beliau Tidak Berwudhu Setelah 
Memakannya, Karena Daging yang Dimakannya Adalah Daging 
Kambing Bukan Daging Unta 

Hadits Nomor : 1YAS....oooooco.o.ooooooo.o.oocooWooiiico 594 
Penjelasan Mengenai Perintah yang Telah Dihapus Hukum 
Mengerjakannya Seperti yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya 


Hadits Nomor اي ة 141412 1 1 1 ا ا‎ 505 
Perintah Mushthafa SAW Untuk Berwudhu Setelah Memakan 
Makanan yang Disentuh Api 

Hadits Nomor : 1147................... esen 597 


Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW, Berwudhulah Setelah 
Makan Makanan Yang Disentuh Api ; Maksudnya Adalah 
Makanan yang Dimasak dengan Api 

Hadits Nomor : 1148 ..cooco.ocoooooooo.o#m0.oooooondawskesapnnnksan 598 
Penjelasan Mengenai Bolehnya bagi Seseorang Tidak Berwudhu 
Setelah Memakan Makanan yang Disentuh Api Berupa Daging 
Kambing 

Hadits Nomor 1ز 1 1 1 1 اا‎ 1 1 naen ona 00 nenen nane ne nenen anan nnnene 509 
Bolehnya bagi Seseorang Tidak Berwudhu Setelah Makan 
Makanan Berupa Daging Kambing yang Disentuh Api 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 121 12 2 2 ة‎ anana kanannya 600 
Penjelasan bahwa Tidak Berwudhu Setelah Makan Paha Kambing 
Itu Terjadi Setelah Adanya Perintah Berwudhu dari Makan Makanan 


yang Disentuh Api 

Hadits Nomor : 010101000000 601 
Bolehnya Tidak Berwudhu Setelah Makan Sawiq yang Disentuh 
Oleh Api 

Hadits Nomor : 1152..................... emm nee 602 


Boleh bagi Seseorang Apabila Telah Makan Daging yang Disentuh 
dengan Api untuk Melakukan Shalat Tanpa Menyentuh Air di 
Tangannya (Mencuci Tangan) dan Tanpa Menyentuh Air di 
Mulutnya (Berkumur-Kumur) 

Hadits Nomor دبببببب-01011010100011027‎ aii 604 
Penjelasan bahwa Perintah Berwudhu Setelah Memakan Makanan 
yang Disentuh Api Itu Telah Di Mansukh (Dihapus Hukumnya) 
Kecuali pada Daging Unta 

Hadits Nomor 7 01010100001000 605 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Berwudhu Tidak Wajib 
Setelah Memakan Makanan yang Disentuh Api Kecuali Terhadap 
Daging Unta, Karena Adanya Perintah Sebagaimana yang Telah 
Kami Sifati Sebelumnya 

Hadits Nomor: 1 ingen anane 1 2 2 2 2 2 2 2 200-0000 606 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Perintah Berwudhu Setelah 
Makan Daging Unta adalah Pengecualian dari Memakan Makanan 
yang Disentuh Api yang Dibolehkan Tidak Berwudhu 

Hadits Nomor : 1156............... seen 607 
Khabar Kedua yang Menjelaskan Kebenaran Keterangan yang 
Telah Kami Jelaskan 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 2 2 2 2 اي‎ 608 
Bolehnya Tidak Berwudhu Setelah Minum Susu 

Hadits Nomor [1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ذ 12 1 1ذ‎ 1 2 2 2 2 2 2 2 2 ne nana e nne nanen 609 
Penjelasan bahwa Meminum Susu Itu Tidak Mewajibkan Berwudhu 
Atas Orang yang Meminumnya 

Hadits Nomor : 1159................. 1 1 1 1 1 2ز2ذ12ز1 1 1ذ1 1 1ذ‎ 2 12 2 2 2 2 nn een an nane ne ne nanane 610 
Khabar yang Menunjukkan Kebolehan Tidak Berwudhu Setelah 
Memakan Buah-Buahan 

Hadits Nomor : 1160.........ooooocoooooooooooooooi.. 611 
Perintah Berwudhu dari Membawa Mayit 

Hadits Nomor : 1161 ......»o.ooo.coooooooooooooi. 612 
Bolehnya Seseorang Meringkas dalam Mengusap Tangan Sebab 
Sesuatu yang Melekat Di tangannya, Berupa Bekas Makanan, 
Bukan Membasuh Kedua Tangan Seperti Saat Hendak 
Melaksanakan Shalat 

Hadits Nomor 1ذ12ذ1212ذ12 1 1 1 1 1 1 ا‎ 212 2 2 2 2 2 2 2 12 2 2 one nane nane na nan nennan 614 
Penjelasan bahwa Jika Seseorang menyentuh Daging Mentah, maka 
Tidak Wajib baginya untuk Berwudhu 

Hadits Nomor : 1163................. 1 1 1 1 1 121212121212 ana 615 


5. Bab: ااا 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ا‎ 617 
Penjelasan bahwa Mandi Itu Wajib dari Sebab Keluarnya Mani 
Sekalipun Ia Tidak Melakukan Persetubuhan 

Hadits Nomor : 1164....................... 1 121212121 12 2 ة‎ anana ene ene en ana nanan 617 
Penjelasan bahwa Perkataan Ummu Sulaim, “Seorang Wanita 
yang Bermimpi dalam Tidurnya Seperti Mimpinya Seorang Laki- 
Laki”; Maksudnya adalah Mimpi Bersenggama (Junub) 

Hadits Nomor : 1165.................... ee ee 12 2 2 2 0 618 
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Wajibnya Mandi bagi Seorang Wanita yang Mimpi Bersenggama 
(Junub) 

Hadits Nomor : 1166.................. memeras. 619 
Penjelasan bahwa Mandi Itu Diwajibkan Atas Orang Perempuan 
yang Mimpi Bersenggama dalam Keadaan Keluar Mani, Bukan 
Mimpi Bersenggama yang Tidak Ditemukan Basah Akibat Mani 

Hadits Nomor : 1167.................. 1 1 1 1 1 ز‎ 1 1 nona 21 12 1 12 12 1 12 1 2 2 2 anan n eea anana 621 
Khabar yang Menunjukkan Atas Hilangnya Kewajiban Mandi bagi 
Orang yang Mimpi Bersetubuh Namun Tidak Mendapati Dirinya 
Basah (dari Air Mani) 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 12141 ة2ة1212‎ nee nagan n anon enene 622 
Penjelasan bahwa pada Awal Keislaman, Kefardhuan Saat 
Berhubungan Suami-Istri Namun Tidak Mengeluarkan Mani Adalah 
Hanya Berupa Membasuh Sesuatu (Kemaluan) yang Tersentuh 
oleh (Kemaluan) Perempuan, Kemudian Ia Berwudhu Tanpa Harus 
Mandi 

Hadits Nomor : 1169.................. 1 1 1 1212121212 nane nena nenen nanane 623 
Penjelasan Mengenai Keadaan Orang yang Bersetubuh Namun 
Tidak Mengeluarkan Mani pada Permulaan Islam 


Hadits Nomor : 1170................. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 oom 624 
Hadits Nomor : 1171............. [1 1 1414141414151 4 اا‎ 625 
Hadits Nomor : 1172................. ser m eoo anana nan anna areas 626 


Penjelasan bahwa Khabar Ini — Yakni Khabar Utsman— 
Telah Dimansukh Setelah Hukum Mandi dari Persetubuhan yang 
Tidak Keluar Mani Adalah Mubah 

Hadits Nomor : 1173................... ee 628 
Wajibnya Mandi Atas Orang yang Melakukan Perbuatan yang Telah 
Kami Jelaskan -Yakni Bersetubuh- Sekalipun Ia Tidak Keluar Mani 


Hadits Nomor ة 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ا‎ 630 
Musthafa SAW Mengerjakan Perbuatan yang Boleh untuk 
Ditinggalkan (oleh umat)nya 

632 ا ة 2 2 2 2 2 2 121212 1 21ز1ذ12 1 ز 1 1 1ذ 1 ...................1175 : Hadits Nomor‏ 


Penjelasan bahwa Mandi Itu Wajib Atas Orang yang Bersetubuh 
Saat Bertemunya Dua Khitan Sekalipun Tidak Keluar Mani 


Hadits Nomor ا‎ [1 1 1 1 1 1 1 121212121212 esen 633 
Wajibnya Mandi Saat Bertemunya Dua Khitan Sekalipun 
Tidak Mengeluarkan Mani 

Hadits Nomor 00010101 2 2 2 2 2 mn emban samakan anak 634 


Wajibnya Mandi dari Bersetubuh dengan Tidak Mengeluarkan Mani 
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Hadits Nomor 1 [1 1 1 1 1 12 ةي‎ anae nenen 635 
Penjelasan bahwa Tidak Perlu Mandi Jinabat Setelah Bersetubuh 
Namun Tidak Mengeluarkan Mani Terjadi pada Permulaan Islam, 
Namun Setelah Itu Mandi Jinabat dari Hal Tersebut Menjadi 
Diperintahkan 

Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 12121 21 1 2 2 2 ة ة ة‎ anemia 635 
Penjelasan Mengenai Waktu Dimana Hukum Atas Perbuatan Ini 
Dimansukh 

Hadits Nomor : 1180..................... ena 637 
Wajibnya Mandi dari Bersetubuh Sekalipun Ia Tidak Mengeluarkan 
Mani 

Hadits Nomor: LISD sisal 639 
Khabar yang Menjelaskan Wajibnya Mandi Saat Bertemunya Dua 
Khitan Sekalipun Ia Tidak Mengeluarkan Mani 

Hadits Nomor : 1182 been me ame umk ban 639 
Khabar Kedua yang Menjelaskan Kebenaran Sesuatu yang Telah 
Kami Jelaskan 

Hadits Nomor ا‎ 10101000100 640 
Khabar Ketiga yang Menjelaskan Kebenaran Sesuatu yang Telah 
Kami Jelaskan 

Hadits Nomor : YT9A merias 1 12 ا‎ 641 
Penjelasan Mengenai Perbuatan Nabi SAW Pribadi Mengenai 
Sesuatu yang Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : ISSR 642 
Wajibnya Mandi dari Bersetubuh Sekalipun Ia Tidak Mengeluarkan 
Mani 

Hadits Nomor 1186: ool 2 2 2 2 2 2 2 2 2 dane ane nge ianh 043 


Disunahkan bagi Seseorang Apabila Mandi di Tempat Terbuka 
Hendaknya Memerintahkan Seseorang untuk Menutupnya dengan 
Pakaian Hingga Orang Lain Tidak Dapat Melihatnya 

Hadits Nomor TIST 1 1 1 1 1 1 12 Ga sioa eaa AA 044 
Penjelasan bahwa Orang yang Mandi Itu Boleh Menutup Dirinya 
saat Mandi Oleh Seorang Perempuan yang Merupakan Mahramnya 

Hadits Nomor اا‎ 00010100010 645 
Khabar yang Disangka oleh Orang yang Tidak Memiliki Kedalaman 
Ilmu bahwa Khabar Ini Bertentangan dengan Khabar Abu Murrah 
yang Telah Kami Jelaskan 

Hadits Nomor : 1189........................ nanas uang wasit 648 
Disunahkan bagi Orang yang Mandi Jinabat Agar Membasuh 
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Kemaluannya dengan Tangan Kirinya Bukan dengan Tangan 


Kanannya 

Hadits Nomor 1ز 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ا‎ 2 2 2 2 2 2 2 nenen e naen nne nanene 650 
Tata Cara Mandi Janabat bagi Orang yang Junub 

Hadits Nomor [1 1 1 1 1 1 1212 nan nnanana nana a neon enenee 651 


Penjelasan bahwa Seorang Istri dan Suaminya Apabila Hendak 
Mandi Janabat Bersama-sama Maka Sang Istri Wajib Memulainya 
dengan Menuangkan Air Terlebih Dahulu Ke Kedua Tangan 
Suaminya, Kemudian Baru Keduanya Mandi Bersama 


Hadits Nomor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ز12ز 1 1ذ‎ 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 anane nen enene 653 
Bolehnya Orang yang Sedang Junub Mandi Bersama Istrinya di 
Satu Wadah 

Hadits Nomor : 1193..................... 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 anaman anane nean anenane 654 
Bolehnya bagi Seseorang Mandi Bersama Istrinya pada Satu Wadah 

Hadits Nomor ةي 12 1 1 1 1 1 1[ ا‎ nane anana nen 655 


Bolehnya Dua Orang yang Sedang Junub (Suami-Istri) Mandi 
Bersama-Sama pada Satu Wadah Sekalipun Air di dalam Wadah itu 


Hanya Sedikit 

Hadits Nomor ا‎ 1 1 1 1 1 1 aa NK 655 
Disunahkan Menyela-Nyelai Pangkal Rambut bagi Orang yang 
Mandi Jinabat 

Hadits Nomor 1 1 [1 121 ةي ة‎ 2 656 


Penjelasan Mengenai Sifat Tiga Kali Cidukan Sebagaimana yang 
Telah Kami Jelaskan bagi Orang yang Mandi Janabat 
Hadits Nomor : 1197............. sni isos esen 657 
Diperbolehkan bagi Seorang Wanita Apabila Ia dalam Keadaan 
Junub untuk Melepas Sanggul Rambut Kepalanya Saat Mandi 
Jinabat 
Hadits Nomor 11952 ا‎ 01000000 659 
Disunahkan bagi Seorang Wanita yang Sedang Haidh untuk 
Menggunakan Daun Bidara pada Saat Mandi Kemudian 
Membersihkannya dengan Kapas 
Hadits Nomor: 001010010000007 660 
Penjelasan bahwa Seorang Wanita yang Haidh Diperintahkan 
dengan Mengakhirkan Basuhan dengan Kapas yang Diharumkan 
Hadits Nomor 000101000000 662 


6. Bab Takaran Air yang Dipergunakan untuk Mandi ........ 664 
Penjelasan Mengenai Wadah Air yang Dipergunakan Musthafa SAW 
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Saat Mandi dari Junub 

Hadits Nomor : 1201 .................... 1 1 1 1 2ز 2 1ز 1 1ز 1 1 1ذ‎ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 42 4 4 4 4 2 2 nenen 664 
Penjelasan Mengenai Kadar Air yang Dipergunakan oleh 
Musththafa SAW dan Aisyah untuk Mandi Junub 

Hadits Nomor : 1202 ................... esen 665 
Penjelasan bahwa Takaran Air yang Kami Sifati untuk Mandi 
Janabat Bukanlah Takaran yang Pasti yang Tidak Boleh Kurang 
atau Lebih 

Hadits Nomor : 1203 ................ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 ة‎ naman nananeen awanan 665 
Khabar yang Menunjukkan bahwa Takaran Air untuk Mandi 
Janabat Ini Bukanlah Takaran yang Pasti Yang Tidak Boleh 
Melebihkannya 

Hadits Nomor : 1204 .......oooooooooooooooocan 667 
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7. Bab Membaca Al Qur ` an 


Hadits Nomor: 732 


SA EENS] vi [vry]‏ د بن pan‏ ابرا 
.5 35 ه بير مه $ .0 2- 


قال: WAH‏ ٿا ماد بن زئ عن ابي عرد لوي ن ملب بن عد 
لله» رَفعَهُ إلى Jo d‏ الله عليه kng‏ قال: (اقرؤوا Sai OMA‏ 
AS ali‏ فإذا Ngayah A‏ عَنْهُ). 

732. Ahmad bin Ali.bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, Khalaf bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu 
Imran Al Jauni, dari Jundab bin Abdullah, dia meriwayatkannya 
secara marfu' dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bacalah Al Our'an 


selama hati kalian bersatu. Tetapi jika kalian berselisih mengenainya, 
maka tinggalkanlah ia.” (4:34) 


! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah dan termasuk 
para periwayat hadits-hadits Bukhari-Muslim, kecuali Khalaf bin Hisyam. Sebab, dia hanya 
termasuk periwayat hadits-hadits Muslim saja. Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la 
(1519). Penulis akan menyebutkan kembali hadits ini pada nomor (759). 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5060) dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan 
Al Qur'an, Ath-Thabrani (1673), dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1224) melalui 
jalur riwayat Abu An-Nu'man Muhammad bin Al Fadhl As-Sadusi. Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dengan sanad ini. Abu Imran Al Jauni, namanya adalah Abdul 
Malik. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/312) dan Al Bukhari (5061 dan 7364), melalui jalur 
riwayat Abdurrahman bin Mahdi. Salam bin Abu Muthi' menceritakan kepada kami, dari Abu 
Imran Al Juani, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (7365) dan Muslim (2667, 4) melalui jalur riwayat 
Abdushshamad. Ad-Darimi (11/442) meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Harun. Keduanya 
(Abdushshamad dan Yazid) meriwayatkannya dari Hammam, dari Abu Imran Al Jauni, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (11/441) melalui jalur riwayat Abu An-Nu'man. Harun Al 
A'war menceritakan kepada kami, dari Abu Imran, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/528) dan Ad-Darimi (H/442) dari Abu Ghassan 
Malik bin Ismail, dari Abu Guddamah, dari Abu Imran, dengan sanad ini. 
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Diriwayatkan oleh Muslim (2667) melalui jalur riwayat Al Harits bin “Ubaid, dari Abu 
'Imran; serta melalui jalur Abban, dari Abu Imran, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani da.3m Al Mu'jam Al Kabir (1674 dan 1675) melalui jalur 
riwayat Harun An-Nahwi dan Al Hajjaj bin Al Farafishah, dari Abu Imran, dengan sanad ini. 

Makna hadits ini adalah: “Bacalah 1! Qur'an selama hati kalian masih bersatu (sepakat 
dalam memahami makna-makna Al Ou” an). Tetapi jika kalian berselisih dalam memahami 
makna-makna Al Qur'an, maka berpiscalah kalian dengan tujuan agar perselisihan itu tidak 
berlanjut hingga berubah menjadi ha: buruk yang tidak diinginkan." Seperti yang dikutip 
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul 3ari (IX/101), Al Qadhi 'Iyadh menjelaskan: “Ada 
kemungkinan larangan itu hanya berlaku pada masa Nabi SAW saja. Larangan itu 
dimaksudkan agar perselisihan itu tid:x menjadi faktor yang menyebabkan turunnya ayat 
yang justru akan menyusahkan merek: sebagaimana disinyalir pada firman Allah SWT: 
'Janganlah kamu menanyakan (kepada NAbumu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, 
niscaya menyusahkan kamu.Os. Al-Mz'idah (SJ: 101). Hadits ini juga mengandung makna 
lainnya, yaitu : “Bacalah Al Qur'an dan berpegang-teguhlah pada qiraat (bacaan) yang kalian 
sepakati (setujui) maknanya. Jika terjad: perselisihan mengenai satu giraat atau muncul satu 
permasalahan yang dapat menyebabkar. perselisihan yang berakibat pada perpecahan umat, 
maka tinggalkanlah giraat tersebut dar. berpegang-teguhlah pada giraat yang sudah pasti 
kebenarannya dan dapat mendatangkan rersatuan umat. Lalu tinggalkanlah giraat yang belum 
dapat dipastikan kebenarannya serta dapat menyebabkan perpecahan umat. Pengertian seperti 
ini senada dengan sabda Rasulullah SAW, 'Maka jika kalian melihat orang-orang yang 
mengikuti perkara yang masih samar, maka waspadalah terhadap mereka." 

Dalam kitab Faidh Al Qadir (11/63). Al Manawi menjelaskan, “Maknanya adalah: 'Bacalah 
Al Qur'an dan terus meneruslah alam membacanya selama kalian masih dapat 
berkonsentrasi, atau selama hati kalian masih berkumpul: atau selama hati kalian masih 
bersatu dengan Al Our'an.' Dengan derr:kian, maka maksud hadits tersebut adalah: 'Bacalah 
Al Our'an ketika kalian dalam kondisi prima dan pikiran kalian pun masih terfokus padanya. 
Tetapi jika pikiran kalian sudah tidak te-fokus padanya, baik disebabkan karena kalian telah 
merasa jenuh ataupun hati kalian sedang memikirkan hal lain selain apa yang sedang kalian 
baca, sehingga apa yang kalian baca hanya sampai di mulut saja dan tidak sampai merasuk ke 
dalam hati, lalu kalian pun tidak dapat memahami apa yang sedang kalian baca, maka 
berhentilah sejenak hingga konsentrasi kalian pulih kembali seperti semula. Ketahuilah bahwa 
Al Qur'an itu tidak pantas dibaca seseorang tanpa dibarengi dengan konsentrasi saat 
membacanya." 

Pendapat yang di kutip dari Az-Zamakhsyari menyatakan: “Hadits ini tidak boleh 
difahami sebagai larangan untuk melakukan diskusi dan pembahasan tentang Al Our'an, 
karena larangan seperti itu dapat menutup pintu ijtihad dan dapat memadamkan cahaya ilmu. 
Selain itu, juga disebabkan karena banyak ulama yang kredibilitas keilmuannya diakui selalu 
menggali makna-makna Al Qur'an, berusaha menemukan rahasia-rahasianya dan juga 
menyelami keindahan-keindahannya. Sebab, Al Our'an bagaikan mutiara yang dapat dilihat 
dari berbagai sudut. Dari sini, maka muncullah berbagai macam pendapat atau penafsiran, 
dimana masing-masing mujtahid berpedoman pada satu madzhab takwil tertentu.” Al Manawi 
berkata, “Dengan pendapat Az-Zamkhasyari seperti itu, maka tidaklah benar anggapan bahwa 
larangan itu hanya dikhususkan untuk orang-orang yang hidup pada masa Nabi SAW saja 
dimana larangan tersebut dimaksudkan agar tidak turun ayat (aturan) yang justru akan 
mempersulit mereka." 
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Penjelasan bahwa Bacaan Al Qur'an Seseorang dengan Suara 
yang Sedang-sedang Saja Lebih Disukai Rasulullah SAW 
Daripada Bacaan yang Kencang atau Pelan 


Hadits Nomor: 733 


KE HAN ai PAR ہن حريمة قال:‎ ES fyrr] 


r 
Aa r i r 


قال: D‏ بْنْ إسحاق NA‏ قال: حَدَتَنَا ES‏ بن سَلَمَة 


WA A e, 3 á 9 2 Pa 0 7 eor e ` سمه‎ 0 Lo. 
صلى الله عليه‎ Ke رَبَاحٍ عَنْ أبي‎ gi عَنْ تابس عن عَبْد الله‎ 
7 r 02 pa - P 


T E Ban AA‏ از د IP‏ ددس 
pl‏ مر بأبي بكر وهو Jal‏ يَخْفِضْ a da jana SA ye‏ 
KA NANA yo‏ عِنْدَ ابي صلى Dua‏ قال لأبي بكر: 


ل Æ‏ رصا oss‏ و ل Er 4 21 .... 3.92 e bo gho‏ ° 
(یا ابا ب مررت بك وانت تصلي تخفض ya‏ صوتك). قال: قد 
ORA |‏ 2 و ركو ع sS‏ 


سمعت من pn) Jah‏ بك يا ىم > وأنت (Nyo IK‏ 
ال ارول الله AAA‏ 2 قال: فقال صلی الله عليه 
وسل ME Nyo ia BN UK‏ وقال Lo‏ الله Aa ali‏ 
Lya aih an)‏ صوْتِكَ ME‏ 


733. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Yahya bin Abdurrahim? menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Ishaq As-Sailahini? menceritakan kepada kami, dia berkata: 


2 Di dalam Shahih Ibnu Khuzaimah terdapat tambahan: Shahib As-Saburi. As-Saburi 
adalah nisbat pada satu jenis pakaian yang dikenal dengan nama as-sAburiyah, seperti yang 
disebutkan dalam kitab Al-Ansab (VII/3). Penisbatan ini dianggap tidak jelas oleh Al A'zhami, 
pentahgig kitab Shahih Ibnu Khuzaimah, maka dia pun memberikan komentar, "Demikianlah 
yang tertulis pada naskah aslinya." Biografi Muhammad bin Abdurrahim disebutkan dalam 
kitab Tadzkirah Al Huffazh (11/553). Dia adalah seorang hafizh besar yang dijuluki dengan 
nama Sha'igah. 

3 Nisbat pada Sailahin, nama sebuah desa di daerah sekitar kota Baghdad. Yagut berkata, 
“Orang-orang awam menyebutnya dengan nama Salihin dan Shalihin, padahal kedua nama itu 
keliru." 


Shahih Ibnu Hibban (3) 


Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari 
Abdullah bin Rabah, dari Abu Qatadah, bahwa Nabi SAW suatu 
ketika melewati Abu Bakar yang sedang shalat dengan memelankan 
suara bacaannya. Lalu beliau juga melewati Umar yang sedang shalat 
dengan mengeraskan suara bacaannya. Abu Qatadah berkata: Maka 
tatkala Abu Bakar dan Umar berkumpul di tempat Nabi SAW, beliau 
bersabda kepada Abu Bakar, “Wahai Abu Bakar, aku (pernah) 
melewatimu, sementara saat itu kamu sedang melaksanakan shalat 
dengan memelankan suara bacaanmu.” Abu Bakar menjawab, 
“Sungguh aku hanya ingin memperdengarkan (bacaanku) untuk Dzat 
yang kepadanya aku memohon.” Kemudian beliau bersabda kepada 
Umar, “Aku (juga) pernah melewatimu, wahai Umar, sementara saat 
itu kamu sedang shalat dengan mengeraskan suara bacaanmu.” Umar 
menjawab, “Wahai Rasulullah SAW, aku ingin membangunkan orang 
yang mengantuk, dan aku mengharapkan pahala dari perbuatanku itu.” 
Abu Qatadah berkata: Beliau bersabda kepada Abu Bakar, “Tinggikan 
sedikit suara bacaanmu!” Lalu beliau bersabda kepada Umar, 
“Pelankan sedikit suara bacaanmu.” [5:1] 


4 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah dan termasuk periwayat Muslim, kecuali 
Muhammad bin Abdurrahim yang merupakan periwayat Al Bukhari. Hadits ini terdapat 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (1161). Abu Daud (1329) meriwayatkannya pada 
pembahasan tentang shalat, bab Meninggikan suara bacaan pada shalat malam, dari Al Hasan 
bin Ash-Shabbah: At-Tirmidzi (447) meriwayatkannya pada pembahasan tentang shalat, bab 
Bacaan pada shalat malam, dari Mahmud bin Ghailan; sementara Al Hakim )1/310( 
meriwayatkannya dari jalur riwayat Ja'far bin Muhammad bin Syakir. Ketiga periwayat 
tersebut meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Ishag dengan menggunakan sanad ini. Al 
Hakim menganggap shahih hadits berdasarkan syarat Muslim. Pendapat Al Hakim ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

At-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits gharib, karena hanya Yahya bin Ishag yang 
meriwayatkan hadits ini dari Hammad bin Salamah, padahal kebanyakan orang 
meriwayatkannya dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabbah secara mursal." 

Saya berkata, “Anggapan bahwa hadits ini memiliki cacat seperti tersebut di atas, tidak 
berpengaruh terhadap keshahihan hadits. Sebab, Yahya adalah periwayat yang tsiqah, lalu dia 
pun meriwayatkan hadits ini secara maushul. Sebagaimana diketahui, periwayatan hadits 
secara maushul yang dilakukan oleh periwayat yang tsigah merupakan periwayatan yang 
harus diterima. Hadits ini memiliki syahid (hadits penguat), yaitu hadits serupa yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah dan disebutkan dalam kitab Shahih Abu Daud (1330), dengan 
sanad yang berkualitas hasan. Syahid lainnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ali RA 
dan disebutkan dalam kitab Musnad Ahmad (1/109), dengan para periwayat yang tsiqah." 


Obb Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan bahwa Bacaan Al Qur'an Seseorang dengan Suara 
yang Hanya Dapat Didengar Oleh Dirinya Saja Lebih Utama 
Daripada Bacaan yang Dapat Didengar Orang Lain 


Hadits Nomor: 734 


- 
Ab r 7... 
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3 اه كدو œ PE E EA a‏ 3 مه 


rer . را‎ 


kat < کر‎ On ka á و‎ Pa PA e Tas ai, 
صلى الله عليه وسلم» قال:‎ RR عن عقبة‎ OP كثير بن‎ 
كَالْمُسرٌ بالصّدقةِ).‎ Sa كَالْجَاهِر بالصّدقة وَالْمْسر‎ oT L (الْجَاهِرٌ‎ 


734. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, Harmalah bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Bahir 
bin Sa'ad, dari Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin Murrah, dari 
“Ugbah bin “Amir, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang yang 
mengeraskan bacaan Al Qur'an adalah seperti orang yang 
bersedekah secara terang-terangan. Sementara orang yang 
memelankan bacaan Al Qur'an adalah seperti orang yang bersedekah 
secara diam-diam.” (1:2) 


$ Sanadnya dianggap hasan karena adanya Mu'awiyah bin Shalih. Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i (V/80) pada pembahasan tentang zakat, dari Muhammad bin Salamah, dari 
Ibnu Wahb, dengan sanad ini. Pada salah satu cetakan dari kitab Sunan An-Nasa`i, nama 
Bahir bin Sa'ad ditulis dengan penulisan yang salah, yaitu Yahya bin Sa'id. Sementara pada 
salah satu cetakan dari kitab Tahdzib At-Tahdzib dan At-Taqrib, yaitu cetakan Abdul Wahab 
Abdul Latif, nama Sa'ad ditulis dengan nama Sa'id. 

Imam Ahmad (IV/151 dan 158) meriwayatkan hadits ini dari Hammad bin Khalid, dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad yang sama. 

Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (KVIV334) meriwayatkannya dari jalur Abdullah 
bin Shalih, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad yang sama pula. 

Abu Daud (1333) pada pembahasan tentang shalat, At-Tirmidzi (2919) pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Qur'an, dan Ath-Thabrani (XVII/334), meriwayatkan hadits ini dengan 
menggunakan berbagai jalur, dari Ismail bin “Ayyasy, dari Bahir bin Sa'ad, dengan sanad 
yang sama pula. Isma'il bin “Ayyasy adalah seorang yang shadug bila dilihat dari riwayatnya 
yang bersumber dari penduduk negerinya. Karena hadits ini bersumber dari mereka, maka 
sanadnya pun dianggap kuat. 

Imam Ahmad (IV/201) dan Ath-Thabrani (XVII/334) meriwayatkannya dengan 
menggunakan dua jalur riwayat dari Al Haitsam bin Humaid, dari Zaid bin Wagid, dari 


Shahih Ibnu Hibban ————————————£ 5) 


Perintah Nabi SAW kepada Sebagian Orang dari Umatnya untuk 
Membacakan Al Qur'an Kepada Beliau 


Hadits Nomor: 735 


SA بن عَبْدٍ الله‎ NAN عَبْدُ‎ E يَعْلَىء قال:‎ ee [vre] 


عبد الله قال: قال al‏ اله 2 الله عليه و ren Ka‏ قال: 
كلت انأ عَلَيْكَ ai,‏ ازل sada ora‏ قال: E E d)‏ 
بن Gg‏ قرات علب سور اء کی dn US) ah‏ 
بن كل an PN‏ وَحئنا بك عَلَى (ag Vj‏ [النسَاء: [ey‏ نظت 


إليه فإذا عيناه OB‏ 

735. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Ghaffar bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Mushir menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda kepadaku, “Bacakanlah (Al Qur'an) 
kepadaku!” Aku berkata: “Apakah aku harus membacakan (Al 
Qur'an) kepadamu, sementara Al Qur'an itu diturunkan kepadamu?” 
Beliau menjawab: “Sesungguhnya aku senang mendengarkan (bacaan 
Al Qur'an) dari orang lain.” Aku pun membacakan kepada beliau 
surah An-Nisa', hingga ketika sampai pada ayat; “Maka 
bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 


Sulaiman bin Musa Ad-Dimasyqi, dari Katsir bin Murrah, dari ‘Uqbah bin “Amir, dengan 
sanad yang berkualitas hasan. Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Sunan An-Nasa`i (111/225) 
melalui jalur riwayat Zaid bin Wagid, dari Katsir bin Murrah, dari “Ugbah bin “Amir, dengan 
tidak menyebutkan nama Sulaiman bin Musa, kemudian nama Zaid pun ditulis dengan nama 
Yazid. 

Berkaitan dengan bab ini, terdapat riwayat lain dari Mu'adz bin Jabal yang dianggap 
shahih oleh Al Hakim (1/555) dan kemudian pendapat Al Hakim itu disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 


CC” Shahih Ibnu Hibban 


mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu).” (Qs. An-Nisa' ]4[:41(, aku memandang ke arah 
beliau dan ternyata kedua mata beliau mencucurkan air mata. (00) 
(1:95) 


$ Dalam riwayat Al Bukhari, disebutkan dengan lafazh "Tadzrifan" (bercucuran air 
matanya). Dalam riwayat Muslim, disebutkan dengan lafazh “Fara 'aitu dumu'ahu tasi!” (Aku 
melihat air matanya mengalir). Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi, disebutkan dengan 
lafazh "Tahmilan" (mencucurkan air mata). 

7 Sanadnya shahih. Biografi Abdul Ghaffar bin Abdullah disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Ats-Tsigat. Ibnu Abu Hatim juga menyebutkan biografi Abdul Ghaffar, namun 
dia tidak menyebutkan satu jarh (komentar yang menganggapnya cacat) atau ta'diil (komentar 
yang menganggapnya adil) pun. Sedangkan para periwayat lainnya adalah orang-orang yang 
tsiqah. Yang dimaksud dengan Ibrahim di sini adalah Ibrahim An-Nakha'i. “Abidah -dengan 
harakat fathah pada huruf “ain-, adalah Ibnu “Amr As-Salmani Al Muradi. Namanya 
tercantum pada Musnad Abu Ya la (hadits nomor 5069). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (800) pada pembahasan tentang shalatnya para 
musafir, bab Keutamaan Mendengarkan Al Qur'an; dan juga Ath-Thabrani (8461) melalui 
jalur riwayat Hannad bin As-Sariy dan Minjab bin Al Harits At-Tamimi. Keduanya 
meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Mushir dengan sanad ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/563), Imam Ahmad (1/380 dan 
433); Al Bukhari (4582) pada pembahasan tentang tafsir, bab Firman Allah: "Maka 
bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi 
(Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai umatmu)", (5049) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab 
Siapa Yang Senang Mendengarkan Bacaan Al Our'an Orang Lain, (5050) bab Perkataan 
Mugri kepada Qari `: "Cukuplah", serta (5055 dan 5056), bab Menangis Ketika Membaca Al 
Our'an: Muslim (800) pada pembahasan tentang shalat para musafir, Abu Daud (3668) pada 
pembahasan tentang ilmu, bab Kisah-kisah, At-Tirmidzi (3028) pada pembahasan tentang 
tafsir, bab Dan Dari Surah An-Nisa'...: At-Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il dengan nomor 
(316): Al Baihagi (X/231), Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1220), Ath-Thabrani 
(8460 dan 8461), serta Abu Ya'la (5228) melalui berbagai jalur, dari Al A'masy, dengan 
sanad yang sama. 

Imam Muslim (800 dan 248) meriwayatkannya dari jalur Amru bin Murrah, sementara 
Ath-Thabrani (8462) meriwayatkannya dari jalur Ibrahim bin Muhajir. Keduanya 
meriwayatkan dari Ibrahim dengan sanad yang sama. 

Ath-Thabrani (8463 dan 8467) meriwayatkannya dari jalur Al A'masy dan Mughirah, dari 
Ibrahim, dari “Algamah, dari Ibnu Mas'ud. 

Ath-Thabrani (8464) dan Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah (VII/203) meriwayatkannya 
dari jalur “Amr bin Marzug. Ath-Thabrani (8465) meriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin 
Harb. Keduanya ('Amr dan Sulaiman) meriwayatkannya dari Syu'bah, dari Ibrahim bin Al 
Muhajir, dari Ibrahim An-Nakh'i, dari “Algamah. Al Humaidi (101) meriwayatkannya dari 
Sufyan, dari Al Mas'udi, dari Al Qasim, dari Abdullah bin Mas'ud. 

Ibnu Abu Syaibah (X/564) dan Ath-Thabrani (8459) meriwayatkannya dari Husain bin 
Ali, dari Za'idah, dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi yang sama. 

Imam Ahmad (1/374) dan Ath-Thabrani (8466) meriwayatkannya dari jalur Hasyim, dari 
Mughirah bin Migsam, dari Abu Razin Mas'ud bin Malik, dari Ibnu Mas'ud. 


Shahih Ibnu Hibban (7) 


1 


Perintah Mengambil Bacaan Al Qur'an dari Dua Orang Lelaki 
Muhajirin dan Dari Dua Orang Lelaki Anshar 


Hadits Nomor: 736 


38. | PAN e 307 . 


لضف [ Ga! pen‏ بن محمد بن مودوج حرا قال: حدنا محمد 


o .. E) 5‏ مه ٠ > ٠ ó‏ مه . به م مه off‏ 
GAN a‏ قال: Lala‏ عَبْدَ الله بن عمرو يقول: 
ل uh aaa‏ صلى In ale‏ 
يقؤل: NA)‏ القرآن مِن أَربعةٍ: عَبْدُ الله Sg akad gi‏ مَولَى A‏ 

حُذيْفة وَمُعَاذِ بن jer‏ واي بن AE‏ 


736. Al Husain bin Muhammad bin Maudud di Harran 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Salamah? 
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid? bin Abu 
Unaisah, dari Thalhah bin Musharrif, dari Masruq bin Al Ajda', dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin “Amar berkata: Aku selalu 
mencintai Abdullah bin Mas'ud semenjak aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Bacalah Al Qur'an (dengan bacaan yang bersumber) dari 
empat orang: Abdullah bin Mas'ud, Salim maula (mantan budak) Abu 
Hudzaifah, Mu'adz bin Jabal, dan Ubay bin Ka ab.” [1:86]. 


Abu Ya'la (5150) meriwayatkannya dari jalur Hilal bin Yasaf, dari Abu Hayan, dari 
Abdullah (Al Hakim ]111/319[ menganggapnya shahih, sementara Adz-Dzahabi menyetujui 
pendapatnya), dari hadits “Amr bin Huraits, bahwa Nabi SAW bersabda kepada Ibnu Mas'ud, 
"Bacalah..." 

Lihat kitab Fathul Bari (IX/94 dan 99). 

8 Pada naskah aslinya tertulis dengan nama Maslamah. Ini merupakan penulisan yang 
salah. Muhammad bin Salamah berasal dari Harran, merupakan orang yang tsiqah, dan 
termasuk salah seorang periwayat Muslim. 

9 Pada naskah aslinya tertulis Yazid. Ini juga penulisan yang salah. Zaid termasuk salah 
seorang periwayat hadits-hadits yang ada dalam kitab At-Tahdzib. Para imam hadits telah 
meriwayatkan hadits darinya. 

10 Sanadnya shahih berdasarkan syarat keshahihan hadits Imam Muslim. Abu Abdurrahim 
adalah Khalid bin Abu Yazid Al Harrani. 


(38 Shahih Ibnu Hibban 


Hadits-hadits tentang Diperbolehkannya Umat Islam untuk 
Membaca Al Qur'an dengan Tujuh Macam Huruf (Bahasa) 


Hadits Nomor: 737 


Ba diana [rah A ن‎ ERES is [vry] 


ن OA‏ عن يي عن rl‏ بن مالي ع a o‏ قال: قر 


Sid ه‎ 


Gan فقال:‎ Gaji Mal مر‎ das aii عَلَى غير‎ Ela) رجحل آية‎ 
en AN GE ار عا اق‎ 


ِو 


وسل AT SA sd Jan a)‏ كذَا وكذا؟ قال: )3( قال 
Lis Ai LI‏ وكذا؟ قال: )= عم إن حبرل ريکال اټ اني 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (I1/4): Imam Ahmad (11/195), Al Bukhari 
(3758) pada pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab Keutamaan Salim Maula Abu 
Hudzaifah; Al Bukhari (3806), bab Keutamaan Mu'adz bin Jabal, Al Bukhari (3808), bab 
Keutamaan Ubay bin Ka'ab, Al Bukhari (4999) pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Qur'an, bab Para Qari Dari Kalangan Sahabat Nabi SAW; Muslim (2464 dan 118) pada 
pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab Keutamaan Abdullah bin Mas'ud, Abu Nu'aim 
dalam kitab Hilyah Al-Auliya' (1/176); dan Al Fasawi dalam kitab Al-Ma 'rifah wa At-Tarikh 
(11/537), melalui jalur “Amr bin Murrah, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Masrug, dengan sanad 
ini. 

Juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (11/4), Ibnu Abu Syaibah (X/518); Imam Ahmad 
(11/163, 175, 190-191); Al Bukhari (3760) pada pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab 
Keutamaan Abdullah bin Mas'ud RA, Muslim (2464), At-Tirmidzi (3810) pada pembahasan 
tentang keutamaan sejumlah orang, bab Keutamaan Abdullah bin Mas'ud, dan Ath-Thabrani 
(8410, 8411 dan 8412), melalui jalur Al A'masy, dari Abu Wa'il Syagig bin Salamah, dari 
Masrug, dengan sanad yang sama. 

Berkaitan dengan bab ini, ada pula hadits lain dari Abdullah bin Mas'ud yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar (2703) dan Al Hakim )111/225(. Al Hakim menganggap shahih 
hadits tersebut, kemudian pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al Haitsami 
menyebutkan hadits tersebut dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (IX/311), lalu dia berkata, 
“Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah." 

Dalam kitab Fathul Bari (IX/48), Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan: “Nampaknya 
perintah untuk mengambil bacaan Al Our'an dari keempat shahabat itu hanya khusus pada 
saat dikeluarkannya perintah tersebut. Dan ini tidak berarti bahwa pada saat itu tidak ada 
shahabat lain selain mereka yang hafal Al Our'an, melainkan banyak sekali para shahabat 
yang hafal Al Our'an. Pada pembahasan tentang Perang Sumur Ma'unah, telah disebutkan 
bahwa para sahabat yang terbunuh pada perang itu disebut dengan Qurra ` (orang-orang yang 
ahli Al Our'an). Jumlah mereka saat itu sebanyak tujuh puluh orang." 
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737. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Anas bin Malik, dari 
Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Seorang laki-laki pemah membaca satu 
ayat (dengan satu bacaan tertentu), sementara aku membaca ayat itu 
dengan bacaan yang berbeda dengan bacaannya itu. Aku pun bertanya 
kepadanya: “Siapakah yang mengajarimu membaca dengan bacaan 
seperti itu?” Dia menjawab: “Rasulullah SAW-lah yang telah 
mengajariku membaca seperti itu.” Aku pun pergi menemui 
Rasulullah SAW, lalu aku bertanya: “Wahai Rasulullah SAW, 
bukankah engkau telah mengajariku membaca ayat ini dan ini?” 
Beliau menjawab: “Ya.” Laki-laki itu juga bertanya: “Bukankah 
engkau telah mengajariku membaca ayat ini dan ini?” Beliau 
menjawab: “Ya. Sesungguhnya Jibril dan Mika'il pernah 
mendatangiku. (Saat itu) Jibril AS duduk di sebelah kananku, 
sementara Mika'il AS duduk di sebelah kiriku. Kemudian Jibril 
berkata, 'Wahai Muhammad, bacalah Al Qur'an dengan satu huruf" 
Sementara Mika'il berkata, 'Minta tambahlah engkau!' Aku pun 
berkata, 'Tambahlah!' Jibril berkata, 'Bacalah dengan dua huruf!' 
Mika'il kembali berkata, 'Minta tambahlah engkau!' (Hal itu terus 
berulang) hingga sampai tujuh huruf.” Kemudian beliau bersabda, 
“Bacalah Al Qur'an dengan tujuh macam huruf, karena semuanya 
benar dan sudah cukup.” (1:201. 


1! Sanadnya shahih berdasarkan syarat keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan Muslim. 
Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb bin Syaddad An-Nasa'i. Ibnu Abu Syaibah (X/517) 
telah meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Harun secara ringkas dengan menggunakan 
sanad ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/122) dari Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan; An-Nasa'i (11/154) pada pembahasan tentang shalat, bab Hadits-hadis tentang Al 


O Shahih Ibnu Hibban 


Hadits yang Menunjukkan bahwa Orang yang Membaca 
Al Qur'an dengan Menggunakan Salah Satu dari Ketujuh Huruf 
(Bahasa) Itu, Maka Ia Telah Benar 


Hadits Nomer: 738 


$e sar 5 


[۷۳۸] ابرا الحسن ہن سفيّان» AT‏ مِهْرَانَ Ws NEH‏ 


Zoro 3 » Kb 3 0 Pan I or‏ م ب or Las e‏ بي سم 
عبد الوارث» عن محمد بن ححَادَة» عن الحكم بن عتيبة» عن مجاهدء 


Qur'an; Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya dengan nomor (26) melalui jalur Yahya bin Ayub 
Al Ghafiqi, dan juga Ath-Thabari (27) melalui jalur Hammad bin Salamah. Ketiga orang 
tersebut (Yahya bin Sa'id, Yahya bin Ayub dan Hammad bin Salamah) meriwayatkannya dari 
Humaid Ath-Thawil dengan menggunakan sanad ini. Lihat pula hadits setelahnya. 

Mengenai sabda Nabi SAW “Bacalah Al Qur'an dengan tujuh macam huruf," Al Hafizh 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab Fathul Bari (IX/23): “Kata tujuh di sini tidak 
mengandung arti yang sesungguhnya, maksudnya jumlah huruf itu benar-benar tujuh, tetapi 
maksudnya adalah bahwa ada keringanan atau kemudahan dalam masalah itu. Kata sab'ah 
(tujuh) biasa digunakan untuk menunjukkan arti banyak pada bilangan satuan (1-10), 
sebagaimana kata sab'iina (tujuh puluh) digunakan untuk menunjukkan arti serupa pada 
bilangan puluhan sementara kata sab'u mi'ah (tujuh ratus) pada bilang ratusan. Dengan 
demikian, maka kata sab'ah tersebut tidak mengandung arti satu bilangan tertentu (yaitu 
bilangan tujuh). Inilah pendapat yang diyakini oleh “Iyadh dan para pengikutnya. Al Ourthubi 
menyebutkan perkataan Ibnu Hibban yang menyatakan bahwa perbedaan pendapat yang 
berkaitan dengan makna al ahruf as-sab'ah ini mencapai 35 pendapat. Tetapi Al Ourthubi 
tidak menyebutkan pendapat-pendapat tersebut seluruhnya, melainkan hanya 5 pendapat saja. 
Al Mundziri berkata, 'Mayoritas pendapat itu tidak terpilih (tidak dapat di jadikan pegangan). 
Setelah saya memperhatikan kitab Shahih Ibnu Hibban, saya tidak menemukan komentar 
Ibnu Hibban dalam masalah ini. Saya akan menyebutkan pendapat-pendapat ulama dalam 
masalah itu disertai dengan penjelasan tentang pendapat yang dapat diterima dan yang 
ditolak..." Al Mundziri pun menyebutkan pendapat-pendapat tersebut." Lihat kitab Fathul 
Bari (1X/26-38). 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat sebagian orang yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sab ‘atu ahruf (tujuh huruf) adalah tujuh bahasa. 
Hikmah diturunkannya Al Our'an dalam tujuh bahasa adalah untuk memudahkan manusia 
(dalam membacanya), sesuai firman Allah SWT: "Dan sesungguhnya Kami telah 
memudahkan Al Our'an untuk menjadi peringatan." Seandainya Allah mencantumkan Al 
Ouran hanya dalam satu huruf saja, niscaya tujuan memudahkan tersebut tidak dapat 
terwujud. Ulama salaf berbeda pendapat mengenai al-ahruf as-sab'ah (tujuh huruf) yang 
dengannya Al Our'an diturunkan, Apakah ketujuh huruf itu terkumpul dalam Mushhaf yang 
ada di tangan kaum muslimin sekarang ini, ataukah dalam Mushaf itu hanya ada satu huruf 
(bahasa) saja. Abu Bakar Al Bagilani lebih condong kepada pendapat pertama, sementara 
Ath-Thabari dan para ulama lainnya condong kepada pendapat kedua. Abu Syamah berkata, 
"Pendapat kedua merupakan pendapat yang lebih kuat." Lihat kitab Musykil Al Atsar (IV/181- 
194) dan tafsir Ath-Thabari (1/46-65). 


Shahih Ibnu Hibban (1) 
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738. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Ja' far 
bin Mihran As-Sabbak menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan. kepada kami, dari Muhammad bin Juhadah, dari Al 
Hakam “bin *Utaibah”, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Ubay bin Ka' ab, bahwa Jibril AS pernah mendatangi Nabi 
SAW. Saat itu beliau sedang | berada di Adhah Bani ‘Ghifar. Jibril lalu 
berkata, . “Wahai... Muhammad, sesungguhnya Allah. SWT 
memerintahkanmmu untuk membacakan Al Qur'an ini kepada umatmu 
dengan menggunakan satu huruf. (bahasa). ” Nabi SAW menjawab, 
“Aku memohon kepada Allah SWT perlindungan dan ampunan-Nya, 
atau pertolongan dan perlindungan-Nya. Mintalah keringanan untuk 
mereka, karena sesungguhnya mereka tidak akan mampu untuk 


12 Pada naskah aslinya, terdapat kesalahan tulis, yaitu ditulis dengan nama “Uyainah: 


Shahih Ibnu Hibban 


melakukan hal itu.” Jibril pun pergi, lalu dia kembali lagi dan berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT memerintahkanmu untuk membacakan Al 
Qur'an ini kepada umatmu dengan menggunakan dua huruf.” Nabi 
SAW menjawab, “Aku memohon kepada Allah SWT perlindungan dan 
ampunan-Nya, atau pertolongan dan perlindungan-Nya. Mintalah 
keringanan untuk mereka, karena sesungguhnya mereka tidak akan 
mampu untuk melakukan hal itu.” Jibril pun pergi, lalu dia kembali 
lagi dan berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah SWT 
memerintahkanmu untuk membacakan Al Qur'an ini kepada umatmu 
dengan menggunakan tiga huruf.” Nabi SAW menjawab, “Aku 
memohon kepada Allah SWT perlindungan dan ampunan-Nya, atau 
pertolongan dan perlindungan-Nya. Mintalah keringanan untuk 
mereka, karena sesungguhnya mereka tidak akan mampu untuk 
melakukan hal itu. ” Jibril pun pergi, lalu dia kembali lagi dan berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT memerintahkanmu untuk membaca Al 
Qur'an ini dengan menggunakan tujuh huruf. Barangsiapa yang 

membaca (Al Qur'an) dengan menggunakan salah satu dari ketujuh 
huruf itu, maka bacaan yang benar adalah بست‎ yang dia baca.” 
(1:20) 


13 Ja'far bin Mihran:, namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat. 
Jama'ah ahli hadits telah meriwayatkan hadits darinya. Para periwayat lainnya dari hadits ini 
merupakan orang-orang yang tsiqah. Abdullah bin Ahmad telah mencantumkan hadits ini 
dalam kitab Ziyadat Al Musnad (V/128). Dalam kitab Ziyadat Al Musnad yang telah dicetak, 
terdapat tambahan lafazh "Ayahku menceritakan kepadaku", dan ini adalah keliru. Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dengan nomor hadits (353) dari jalur Ja'far bin 
Mihran, dengan sanad yang sama. Sementara Ath-Thabari meriwayatkannya dengan nomor 
hadits (34) dari jalur Abdushshamad bin Abdul Warits, dari ayahnya, dengan sanad yang 
sama pula. 

Ath-Thabari (46) juga meriwayatkannya dari jalur Abu Ma'mar Abdullah bin “Amr bin 
Abu Al Hajjaj, dengan redaksi: "Abdul Warits menceritakan kepada kami....", dengan sanad 
yang sama. 

Ath-Thayalisi (II/7 dan 8); Imam Ahmad (V/127 dan 128); Muslim (821) pada 
pembahasan tentang shalat para musafir, bab Penjelasan Bahwa Al Our'an Diturunkan Dalam 
Tujuh Huruf (Bahasa), Abu Daud (1478) pada pembahasan tentang shalat, bab Al Our'an 
Diturunkan Dalam Tujuh Huruf (Bahasa), An-Nasa'i )11/152( pada pembahasan tentang 
shalat, bab Kumpulan Hadits-hadits Tentang Al Qur'an; dan Ath-Thabari (35, 36 dan 37), 
meriwayatkannya dengan menggunakan beberapa jalur dari Syu'bah, dari Al Hakam, dengan 
sanad yang sama. 

Kata al adhah mengikuti wazan (pola) al hashaat, yang berarti genangan air yang 
disebabkan karena banjir ataupun yang lainnya. Ada pula yang berpendapat bahwa artinya 
adalah sumur kecil. Bani Ghifar adalah nama sebuah kAbulah di negeri Kananah. Sedangkan 
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Penjelasan Mengenai Alasan Nabi SAW Memohon Perlindungan 
dan Ampunan Kepada Tuhannya 


Hadits Nomor: 739 
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739. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Husain bin Ali 
menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari 'Ashim, dari Zirr, dari 
Ubay bin Ka'ab, dia berkata: Rasulullah SAW pernah bertemu dengan 
Jibril, lalu beliau bersabda kepada Jibril: “Sesungguhnya aku di utus 
kepada umat yang ummi (buta huruf), di antara mereka ada anak 
kecil laki-laki dan anak kecil perempuan, orang yang lemah, dan juga 
orang tua yang sudah renta.” Jibril pun berkata, “Perintahkan mereka 
untuk membaca Al Ouran dengan menggunakan tujuh huruf 
(bahasa).”'4 (1:20). 


yang dimaksud dengan Adhaah Bani Ghifar adalah sebuah tempat yang letaknya dekat 
Mekkah. 

4 Sanadnya hasan. Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim, kecuali 'Ashim. 'Ashim adalah Ibnu Abu An- 
Najud. Al Bukhari meriwayatkan darinya secara magrun, sedangkan Muslim secara 
mutaba'ah. Dia itu seorang yang shadug dan haditsnya tergolong bagus. Hadits ini terdapat 
dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/518). 

Imam Ahmad (V/132) meriwayatkannya dari Husain bin Ali Al Ju'fi dengan sanad ini. 
Ath-Thayalisi (11/8) meriwayatkannya dari Hammad bin Salamah, sementara At-Tirmidzi 
(2944) meriwayatkannya pada pembahasan tentang gira'at melalui jalur Syaiban. Keduanya 
(Hammad dan Syaiban) meriwayatkannya dari 'Ashim, dengan sanad yang sama. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits ini hasan shahih." 


GA Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Tentang Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa kepada 
Hamba Pilihan-Nya, Nabi Muhammad SAW, Dimana Dia Selalu 
Mengabulkan Setiap Permintaan Beliau. Melalui Sebuah Doa 
yang Mustajab, Beliau Memberikan Keringanan kepada 
Umatnya dalam Hal Membaca Al Qur'an 


Hadits Nomor: 740 
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740. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin “Ubaid menceritakan 


Shahih Ibnu Hibban (15) 


kepada kami, Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Isa, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ubay bin 
Ka'ab, dia berkata: Aku pernah duduk-duduk di dalam masjid, tiba- 
tiba ada seorang laki-laki yang masuk, lalu dia membaca (Al Qur'an) 
dengan satu bacaan yang aku ingkari. Tidak lama kemudian, ada 
seorang laki-laki lain yang masuk, lalu dia membaca (Al Qur'an) 
dengan satu bacaan yang berbeda dengan bacaan temannya itu. 
Setelah orang itu!” menunaikan shalat, keduanya bersama-sama 
masuk’ menghadap Nabi SAW. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya orang ini membaca (Al Our'an) dengan satu bacaan 
yang aku ingkari, sementara orang yang kedua ini membaca (Al 
Our'an) dengan bacaan yang berbeda dengan bacaan temannya itu.” 
Rasulullah SAW pun bersabda kepada kedua orang itu, “Coba 
bacalah!” Masing-masing dari keduanya pun membaca (apa yang tadi 
dibacanya). (Kemudian beliau bersabda)'”: “(Bacaan) kalian berdua 
bagus”, atau beliau bersabda, “(Bacaan) kalian berdua benar”. Ubay 
bin Ka'ab berkata: Tatkala beliau mengatakan apa yang telah beliau 
katakan itu, hatiku merasa sombong'?. Ketika Nabi SAW melihat apa 
yang tengah menyelimuti hati dan pikiranku, beliau pun langsung 
memukul dadaku”, Saat itu, seakan-akan aku melihat Tuhanku 
dengan perasaan penuh ketakutan. Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Wahai Ubay, sungguh Tuhanku telah memerintahkan kepadaku, 
'Bacalah Al Our'an dengan menggunakan satu huruf (bahasa).' Aku 
menjawab perintah-Nya itu (dengan memohon) keringanan untuk 
umatku hingga dua kali (permohonan). Lalu Allah menjawab 
permohonanku (dengan berfirman): 'Bacalah Al Our'an dengan 
menggunakan tujuh huruf. Dan engkau berhak dengan tiap-tiap satu 
permohonan, yang Aku perkenankannya, mengajukan satu 


1S Dalam Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya, disebutkan dengan lafazh "gadhaina" 
(setelah kami menunaikan...). 

16 Dalam Shahih Muslim, disebutkan dengan lafazh "dakhalna" (kami masuk). 

17 Pada naskah asli, lafazh ini tidak ada. 

18 Pada riwayat Muslim, disebutkan dengan lafazh "Fasagatha fi nafsi min at-takdzib wala 
idz kuntu fil jahiliyyah" (Syaitan pun membisik-bisikiku agar aku mendustakan (perkataan 
NAbu] dengan pendustaan yang melebihi pendustaanku di masa Jahiliyyah). 

19 Dalam riwayat Muslim dan Ath-Thabari, terdapat tambahan lafazh "/afidhtu 'aragan" 
(maka tubuhku pun mengeluarkan keringat). 


GO—— Shahih Ibnu Hibban 


permohonan untuk urusan” hari kiamat.' Aku berkata, 'Ya Allah, 
ampunilah umatku.' Kemudian aku menunda permohonan kedua untuk 
satu hari di mana semua makhluk membutuhkan diriku (syafa'atku), 
tak terkecuali Abraham”.”? [1:20] 


Hadits Nomor: 741 
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2 Dalam riwayat Muslim dan Ath-Thabari, disebutkan dengan lafazh: "radadtukaha 
mas 'alatun tas'alinaha" (...yang aku perkenankannya, mengajukan satu permohonan yang 
engkau minta). 

21 Abraham, dengan huruf ha yang berharakat fathah dan tidak ada huruf alif sebelumnya, 
merupakan nama lain untuk Ibrahim. Dalam riwayat Ath-Thabari, Muslim, Imam Ahmad, dan 
Al Baghawi, disebutkan dengan lafazh "Ibrahim". 

22 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan 
Muslim. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb, sedangkan Muhammad bin “Ubaid adalah 
Muhammad Ath-Thanafisi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/516) dan Muslim (820) dengan jalur 
riwayat yang sama dari Muhammad Ibnu Bisyr, Imam Ahmad (V/127) dari Yahya bin Sa'id; 
putera Imam Ahmad (maksudnya Abdullah) (V/128-129) dari jalur Khalid bin Abdullah: 
Muslim (820) pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab Penjelasan Bahwa Al Our'an 
Diturunkan Dalam Tujuh Huruf (Bahasa), dan juga Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1227) dengan jalur riwayat yang sama dari Abdullah bin Numair, dan Ath-Thabari (30) dari 
jalur Abdullah bin Numair, Muhammad bin Fudhail, dan Waki’. Ketiga orang ini (Abdullah, 
Muhammad dan Waki') meriwayatkannya dari Ismail bin Abu Khalid dengan menggunakan 
sanad ini. 
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741. Umar bin Sa’id bin Sinan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari “Urwah bin Az-Zubair, dari 
Abdurrahman bin “Abd Al Qari, bahwa dia berkata: Aku mendengar 
Umar bin Al Khathab berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hakim bin 
Hizam membaca surat Al Furqan dengan bacaan yang berbeda dengan 
bacaanku, padahal Rasulullah SAW telah mengajarkan kepadaku 
bacaanku itu. Aku hampir saja mendebatnya (ketika dia sedang 
membaca Al Qur'an),” tetapi aku mengurungkan niatku?” hingga dia 
selesai. Kemudian aku menarik kain serbannya dan membawa dia 
menghadap Rasulullah SAW. Aku berkata, “Sungguh aku telah 
mendengar orang ini (Hisyam) membaca surat Al Furgan dengan 
bacaan yang berbeda dengan bacaan yang telah engkau ajarkan 
kepadaku.” Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Coba bacalah!” 
Hisyam pun mengulangi bacaannya seperti yang tadi aku dengar. 
Rasulullah SAW bersabda, “Seperti itulah Al Qur'an diturunkan.” 
Lalu beliau bersabda kepadaku, “Coba bacalah!” Aku pun 
membacanya. Setelah itu, Rasulullah bersabda, “Seperti itulah Al 
Qur'an diturunkan. Sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dalam 
tujuh macam huruf (bahasa). Maka, bacalah dengan cara yang 
termudah bagimu.” (1:41) 


23 Dalam riwayat Al Bukhari dan yang lainnya, disebutkan dengan lafazh "Fakidtu 
usawiruhu" (Aku hampir saja menamparnya). 

2 Dalam kitab Al Muwaththa', disebutkan dengan lafazh "amhaltuhu" (Aku 
membiarkannya hingga selesai). Dalam riwayat Al Bukhari dan Ath-Thabari, disebutkan 
dengan lafazh "fatashabbartu hatta sallama" (Aku bersabar hingga dia salam). Sementara 
pada riwayat Imam Ahmad, disebutkan dengan lafazh "Fanazhirtu hatta sallama" (Aku 
menunggu hingga dia salam). 

25 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini terdapat dalam kitab Al Muwaththa' (1/206) pada pembahasan tentang Al 


G'”— Shahih Ibnu Hibban 


Pemberitahuan bahwa Allah SWT Telah Mencantumkan 
Al Qur'an dalam Huruf-huruf (Bahasa-bahasa) yang Dikenal 
Masyarakat 


Hadits Nomor: 742 
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SA 


Qur'an, bab Hadits-hadits Tentang Al Qur'an. Dari jalur Imam Malik inilah, Asy-Syafi'i 
(11/453), Imam Ahmad (1/40) dan Al Bukhari (2419) meriwayatkan hadits tersebut pada 
pembahasan tentang Al Khusumat (Berbagai macam perselisihan), bab Perselisihan Antara 
Sebagian Kaum Muslimin Dengan Sebagian Lainnya; Muslim (818) pada pembahasan 
tentang shalat para musafir, bab Penjelasan Bahwa Al Our'an Diturunkan Dalam Tujuh Huruf 
(Bahasa), An-Nasa'i )11/151( pada pembahasan tentang shalat, bab Kumpulan Hadits Tentang 
Al Qur'an; dan juga Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1226). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazag (20369) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
“Urwah, dari Abdurrahman bin Abd Al Oariy dan Al Miswar bin Makhramah, dari Umar, 
dengan sanad yang sama. Dari jalur Abdurrazag inilah, Imam Ahmad (1/40, 42 dan 43), 
Muslim (818 dan 271) meriwayatkannya pada pembahasan tentang shalat para musafir, At- 
Tirmidzi (2943) pada pembahasan tentang berbagai macam gira'at, bab Hadits-hadits Yang 
Menjelaskan Bahwa Al Qur'an Diturunkan Dalam Tujuh Huruf; dan juga Al Baghawi dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (1226) 4/503. 

Imam Ahmad (1/24) dan An-Nasa'i (11/150) juga meriwayatkannya dari jalur Abd Al A'la 
bin Abd Al A'la, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. 

Muslim (818 dan 271) meriwayatkannya dari Harmalah bin Yahya, sementara An-Nasa'i 
)11/151( dan Ath-Thabari (1/13) meriwayatkannya dari Yunus bin Abd Al A'la. Keduanya 
(Harmalah dan Yunus) meriwayatkannya dari Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi )11/5( dari Fulaih bin Sulaiman Al 
Khuza'i, Ibnu Abu Syaibah (X/517-518) dari jalur riwayat Abdurrahman bin Abdul Aziz, Al 
Bukhari (4992)pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Al Our'an Diturunkan 
Dalam Tujuh Huruf: Al Bukhari (7550) pada pembahasan tentang tauhid, bab Sabda NAbu, 
"Maka, bacalah dengan cara yang termudah bagimu", melalui jalur riwayat “Agil, Al 
Bukhari (5041) pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Orang Yang 
Berpandangan Tidak Mengapa Untuk Mengatakan Surat Al Bagarah, Surat Ini dan Surat Ini, 
dari jalur Syu'aib; dan juga Al Bukhari (6936) pada pembahasan tentang orang-orang murtad, 
bab Hadits-hadits Tentang Para Pentakwil, secara mu'allag dari jalur Yunus bin Yazid. 
Semuanya meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri dengan sanad yang sama. 


Shahih Ibnu Hibban (19) 


742. Abu Khalifah mengabarkan' kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dari 
“Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata: Ubay bin Ka'ab berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Al Qur'an itu diturunkan dalam tujuh 
macam huruf (bahasa). [1:66] 


Gambaran tentang Sebagian Maksud yang Terkandung dalam 
Hadits-hadits yang Telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 743‏ 
US [ver]‏ عبد الله 5 a‏ الأَرْدِي» قال: D‏ إشحاق بر 
Ag JANDA‏ بْنْ On‏ عن مُحَمَّدِ بن عَمْرِو a‏ 


r 


F4 í 2.9. 0 7 Zz 
P) ال لوس قال:‎ ka gg ah مم أب‎ 
g و‎ 25 ay بلي 27 و‎ 
Ka قول‎ alang Ajak ale MS SA KA على‎ oil 
والحبر إلى سبْعة احرف فقط.‎ AI ن عَمْروء أَدْرَجَهُ في‎ 
743. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: “Abadah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin “Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari 


Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Al Qur'an itu diturunkan dalam 
tujuh huruf (bahasa).” [3:66] (Allah mencantumkan Al Qur'an dalam 


26 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Imam Muslim. Para 
periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk para periwayat hadits-hadits 
Al Bukhari dan Muslim, kecuali Hammad bin Salamah, karena dia hanya merupakan 
periwayat hadits-hadits Muslim. Abu Al Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik Ath- 
Thayalisi. 

Ath-Thabrani (1/15) meriwayatkannya dari Muhammad bin Marzuq, dari Abu Al Walid, 
dengan menggunakan sanad ini. Sementara Imam Ahmad (V/114) meriwayatkannya dari 
“Affan bin Muslim, dari Hammad bin Salamah, dengan menggunakan sanad yang sama. Lihat 
juga lima hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban‏ هن 


Ena a لا‎ 


keadaan seperti itu karena Dia) Maha Bijaksana, Maha Mengetahui, 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” (Kalimat terakhir ini 
merupakan) perkataan Muhammad bin “Amr yang dimasukkannya ke 
dalam matan hadits, padahal matan yang sebenarnya hanya sampai 
lafazh “sab'ah ahruf” (tujuh huruf) saja. 


Khabar yang Dengannya Sebagian Orang Telah Mencela Para 
Ahli Hadits Karena Mereka Tidak Diberi Kemampuan untuk 
Memahami Makna Hadits < 


Hadits Nomor: 744 


Go 3 30 9723‏ هون 3 ق وو o‏ 


va (vet)‏ عمر بن محمد daa‏ قال: حدتا محمد بن عبل 


A‏ قال: Ka‏ حر مان قال: J6 aa A‏ - هام 


2 


27 Sanadnya hasan. Berkaitan dengan Muhammad bin Amru bin Algamah bin Wagash Al- 
Laitsi, Al Bukhari telah meriwayatkan hadits darinya secara magrun, sedangkan Muslim 
meriwayatkan darinya secara mutaba'ah. Muhammad bin 'Amr adalah seorang yang shaduq 
dan hadits-haditsnya tergolong hasan (baik). Sementara para periwayat lainnya dari hadits ini 
merupakan orang-orang yang isigah dan termasuk para periwayat hadits-hadits Al Bukhari 
dan Muslim. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari (1/12) dan Al Bazzar (2313) dari jalur “Abadah 
bin Sulaiman, dengan menggunakan sanad ini. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/516) dan Imam Ahmad (11/332) dari 
Muhammad bin Bisyr, dari Muhammad bin Amru, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad (11/440) dari Ibnu Numair, Ath-Thabari (1/11) dari 
jalur Asbath bin Muhammad, dan Al Bazzar (2313) dari jalur Isa bin Yunus. Mereka semua 
(Ibnu Numair, Asbath dan Isa) meriwayatkannya dari Muhammad bin “Amr dengan sanad 

g sama pula. Al Haitsami menyebutkan hadits ini dalam kitab Majma’ Az-Zawa “id 
(VII/153), lalu dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Umar. Dia adalah periwayat yang hadits-haditsnya tergolong hasan. 
Sementara para periwayat lainnya adalah para periwayat hadits-hadits shahih. 

Imam Ahmad (11/300) dan Ath-Thabari (7) meriwayatkan hadits ini dari Anas bin “Iyadh, 
dari Abu Hazim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, dengan lafadz: 
"AI Qur'an itu diturunkan dalam tujuh huruf (bahasa). Perdebatan tentang Al Qur'an adalah 
sebuah kekufuran. Maka, ajaran-ajaran Al Our'an yang kalian ketahui, amalkanlah. Tetapi 
ajaran-ajaran Al Qur'an yang tidak kalian ketahui, maka kembalikanlah permasalahan itu 
kepada orang yang mengetahuinya." 

Al Haitsami menyebutkan hadits tersebut dalam kitab Majma’ Az-Zawa 'id (VII/151), lalu 
dia berkata, “Imam Ahmad meriwayatkannya dengan menggunakan dua sanad. Para 
periwayat pada salah satu dari kedua sanad itu adalah para periwayat hadits-hadits shahih. Al 
Bazzar juga meriwayatkan hadits serupa." 


Shahih Ibnu Hibban (2) 


00 وسل‎ ala HA pa ا الى‎ Je 
صلی الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ d وَكَانَ‎ PI عِمْرَانَ عُدَ فيتاء ذو‎ IT, KAA 
ل‎ aa Ga SAR ل عله‎ 

Kn) P Un a ونل‎ TEDE ae 


JS A‏ التي صلی الله ali‏ سه كبا نا Eb‏ قال: 


TRAR sn el فقال:‎ SAI Gadi pe! op فار‎ 

الله ali‏ عله وسم إن LEN C‏ ما شيش -tå‏ شئت. فمّات» فبَلْ ذلك التي Lo‏ 
الله عليه وسل فقال: a op‏ كال: فقال طا 
APA ab‏ ات هاه وف عل أن الى قال رل الله 


مور رمع Žo‏ 


90 الله a JG us sig ala‏ منبوذاء ا ú‏ شان هَذ؟ 
فقالوا: an‏ الأرْض. | 


744. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin 'Abd Al A'la menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Humaid berkata: Aku mendengar Anas 
berkata: Ada seseorang yang menuliskan (ayat Al Qur'an) untuk Nabi 
SAW, Sungguh dia telah membaca surat Al Baqarah dan Ali Imran. 
Dia termasuk orang yang terpandang di antara kami dan memiliki 
kedudukan. (Suatu ketika) Nabi SAW mendiktekan kepadanya lafazh 
“Ghafuuran Rahiiman” (Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), 
namun orang itu menulisnya dengan lafazh “'Afuwwan Ghafuuran” 
(Maha Pemaaf dan Maha Pengampun). Nabi SAW pun bersabda, 
“Tulislah!” Kemudian beliau mendiktekan kepadanya lafazh 


2 Dalam Shahih Al Bukhari, disebutkan: "Ada seorang laki-laki beragama Nashrani yang 
kemudian masuk Islam". Sementara dalam Shahih Muslim, disebutkan: "Di antara kami ada 
seorang laki-laki dari Bani Najar". 


(IA Shahih Ibnu Hibban 


“'Aliiman Hakiiman” (Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana), 
namun dia menulisnya dengan lafazh, “Samii'an Bashiiran” (Maha 
Mendengar dan Maha Melihat). Nabi pun bersabda, “Tulislah mana 
yang kamu suka di antara keduanya.” Anas berkata: Maka, orang itu 
keluar Islam (murtad) dan bergabung dengan kaum musyrikin. Lalu 
dia berkata, “Aku adalah orang yang paling mengetahui di antara 
kalian tentang Muhammad, jika aku mau maka aku akan menulis apa 
saja yang aku kehendaki.” (Tidak lama kemudian) orang itu 
meninggal dunia. Ketika hal itu sampai ke telinga Nabi SAW, beliau 
pun bersabda, “Sungguh, bumi tidak akan menerima (jasad)nya.” 
Anas berkata: Abu Thalhah berkata: Aku pun mendatangi tempat 
kematian orang itu. Sungguh aku telah mengetahui bahwa apa yang 
dikatakan oleh Nabi SAW, pasti akan terjadi. Aku pun menemukan 
jasad orang itu terlempar. Maka, aku bertanya, “Apa yang terjadi 
dengan (mayat) ini?” Orang-orang menjawab, “Kami telah 
menguburkannya, namun ternyata bumi tidak mau menerima 
(jasad)nya.”” (5:33) 


2 Perkataan Anas, "(Suatu ketika) Nabi SAW mendiktekan..." sampai lafazh ini, tidak 
terdapat dalam riwayat Al Bukhari maupun Muslim. 

2 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya merupakan orang-orang yang tsigah dan termasuk para periwayat hadits-hadits 
Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin 'Abd Al A'la, karena ia merupakan periwayat 
hadits-hadits Muslim saja. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/120( dan Al 
Baihaqi dalam kitab /rsbar “Adzab Al Qabri (54) dari jalur Yazid bin Harun, serta Imam 
Ahmad )111/121( dan Ath-Thahawi dalam kitab Musykil Al Atsar (IV/240) dari jalur Abdullah 
bin Bakar As-Sahmi. Keduanya (Yazid dan Abdullah) meriwayatkannya dari Humaid dengan 
menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari (3617) pada pembahasan tentang managib, bab Tanda- 
tanda Kenabian Dalam Islam, dari Abu Ma'mar, dari Abdul Warits, dari Abdul Aziz, dari 
Anas. 

Juga oleh Imam Ahmad )111/245( dari Affan, dari Hammad; dan Muslim (2781) pada 
pembahasan tentang sifat-sifat dan hukum-hukum orang-orang munafik, dari Muhammad bin 
Rafi', dari Abu An-Nadhr, dari Sulaiman bin Al Mughirah. Keduanya (Hammad dan 
Sulaiman) meriwayatkannya dari Tsabit, dari Anas. 

Lihat penjelasan yang ditulis oleh Imam Ath-Thahawi dalam kitab Musykil Al Atsar 
(IV/241) sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan yang terkandung dalam hadits ini. 


Shahih Ibnu Hibban ——————————t23) 


Gambaran Lainnya tentang Maksud yang Terkandung dalam . 
Hadits-hadits yang Telah Kami Sebutkan 


Hadits Nomor: 745 


a a تا ابو‎ HL يعلى قال:‎ du [veo] 


r 


l 


قال: Cal‏ 3 ٿن aa‏ عن ڪقيل Ip ae‏ سمه ن بي i‏ 


r 


< A ه‎ 


بن عبد SN‏ عن ايى عن ابن An‏ عن Ii Up‏ الله عله 
وسم قال: ركان JS AN‏ باب وَاحِدٍ ên‏ حرف 
- عي Te a r .30 £ 707 Te 4 ror‏ “ 
واجدء ول Ai‏ عَلَى Pe‏ زاجر» a‏ 
Be Mg‏ عه o‏ ور IU‏ ي 4 ng‏ 2 .38 

وحلال» وَحَرَام dh cang Kemah‏ فأحلوا á JD‏ وَحَرمُوا 


4607 ` je 


A r . 0 هابر‎ ٠. F3 r Da dec” 

ATA NA‏ لوجم م و ا الت 
EF 1 9 3‏ 2 

واعم وا بم 5 عسل AP‏ و Us FEY ca OA‏ بو كل مِن AS‏ ربتا). 


745. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hammam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Haiwah bin Syuraih 
mengabarkan kepada kami, dari “Ugail bin Khalid, dari Salamah bin 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Kitab Suci yang pertama, turun 
dari satu pintu dengan menggunakan satu huruf (bahasa). Sedangkan 
Al Our" an turun dari tujuh pintu dengan menggunakan tujuh huruf 
(bahasa): 'Zaajir' (yang mencegah), 'Aamir' (yang memerintahkan’, 
'Halal' (kehalalan), 'Haram' (keharaman), "Muhkam' (yang maknanya 
jelas), "Mutasyabih' (yang maknanya disamarkan), dan 'Amtsaal' 
(perumpamaan-perumpamaan). Maka,  halalkanlah apa yang 
dihalalkannya, haramkanlah apa yang diharamkannya, kerjakanlah 
apa yang diperintahkannya kepada kalian, tinggalkanlah apa yang di 
larangnya untuk kalian, ambillah pelajaran dari perumpamaan- 
perumpamaannya, amalkanlah ayat-ayat yang muhkam, dan imanilah 


ado Shahih Ibnu Hibban 


ayaa ama mu Basa banon HIRD, Kahi mengimani Al 
Push king BERANAMA AT Our'an) itu “adalah 
berasal dari Tuhan hamt 83 ارهق قلاط‎ (sessa) 

DAT :1orroV atibaH 


5 3 2 3 : 
: Sm tah هو‎ 15 a aa sos, 3 5 5 
1 ۳ 3 y 1 lian J اا‎ RL لمعا‎ LA sad A JY م‎ Keh ا‎ 
5 35 امه‎ > 


S aeS > 3 A e b a 
~ Para periwayinyil adalah Ohkng-ornk yang sigah.. namun “hadits ini mungathi” 
(sanadnya terputus) karena Abu Salamah bin Abdu man tidak pernah bertemu dengan 
-Abdulah birr 'ud Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan) dalam kitab Fathul Bari (IX/29), 
bru! N BE : KA i و‎ an al bersumber dari riwayat Abu 
Salamahabin Abdurrahman, dari Ibnu Mas'ud; padahal Abu Salamah tidak pernah bertemu 
“dengan bn Mas'ud”, Iban( Hajar, menambahkan, "Ibny Hibban dan Al Hakim (1/553) 
menganggap shahih hadits tersebut. Tetapi anggapan mereka berdua itu kurang tepat karena 
rangkaian sanadnya tetpùtüs; yaitu antara Abu Salamah dan Ibnu Mas'ud." 
t MAEBafhaqi “meriwayatkan hadits كا"‎ dari Jalir lain? dari" Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
secara mursal. Al Baihaqi berkata, “Hadits ini tergolong mursal jayyid”. 
ig, Hadits ini, diciwayatkar pleh Athe habari. dalam kitab fafkirnya (67) dari Yunus bin 'Abd 
Al A'lardari Ibnu Wahb, dengan menggunakan sanad ini. 


““ Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab 4! Mu jam Al Kabir (8296) dari jalur 
Manda ال‎ ben kalah < din biti a kepada kami, dari Az- 


‘kepada Abdullah bin Mas'ud, “Sesungguhnya kitab-kitah...". Mengenai "Ammar bin Mathar, 
sebagian ; ig ag pag ag a ada yang mengatagorikannya 
sebagai. kafizh. Ibnu, Hibban berka 21018 itu suka mencuri hadits." Al 'Uqaili berkata, "Dia 
IDA i ا‎ ban ekal Pia itu suka mencuri ik 


Imam Ahmad Aa den dha Abu, Daud dalam kitab Al Mashahif hal. 18 meriwayatkan 
'hadits'ini melalui dua jalur, dari Zuhair, dari Ab 

Fnlfalah AID êh Mas'ud AC Talivingg At £ 

Al Hajtsami menjelaskanydalam kitab Majma 1 4z-Zgwa id YVII/152), "Dalam sanad hadits‏ ررم 
ti tidal 'Utsman bin Hassan. Ibnu Abu Hatim telah menyebutkan nama Utsman ini tetapi‏ 
dia tidak menyebutkan satu komentar pun yang "menganggapnya memiliki cacat ataupun‏ 
menganggapnya tsigah. Sedangkan para periwayat lainnya adalah orang-orang yang tsiqah."‏ 


Dalam kitab Al Athraf (VIWI33), Al Mizzi menisbatkan hadits ini kepada riwayat An- 
Nasa'i dalam; kitab Siman" AP -Ksibrdnya Yan BERE melalui jalur Sufyan, dari Abu 
Hanimam AI Walid bin Gsis/dari' At Wasi? biri Haslan, dari Fulfulah, dengan menggunakan 
sanad yang saman 2 iT sanad GUN SAH DAN HOD y 
Sementara dalam kitab! Al: Jari wi A4 Tadi MVA 98), disebutkan: "Utsman bin Hassan 
Al: #Amiri, dia” juga biasa dipahggih dengar nama AF Qasirii bin Hassan. Tetapi dia lebih 
sering dipanggil Utsman. Dia meriwayatkan hadits dar? PuHfulah bin Al Ju'fi, sementara orang 
yarigi meriwayatkan “hadits darinya adalah" ABU Hamit Al Walid bin Qais. Aku telah 
mendengar ayahku mengatakan har MN" egret GEA NE 


Shahih Mani HIDDEN — 


Penjelasan bahwa Tidaklah Berdosa Orang yang Membaca 
Al Qur'an Dengan Menggunakan Salah Satu dari Tujuh Huruf 
(Bahasa) yang Dia Sukai 


Hadits Nomor: 746 


A Ga [EN]‏ أَحْمَد بن بسنطام ANU‏ قال: D‏ سَهِيْدُ 
بن یحی بن سڪيل EN‏ قال: Ta‏ ابي عن REI‏ عن ml‏ 
عَنْ زر عَنْ عبد لله La JÀ‏ رحلا يقرا آية LA‏ رَس ول الله 
Dua Ke‏ لاف ما قرأء Ko‏ الله Ia ali‏ 
رر يتاي SL A‏ ذلك JG‏ علا علي 2065 إن Jag‏ 

EE GS Ngah مرکم أن‎ alang ale لله صلی الله‎ 


746. Al Husain bin Ahmad bin Bistham di Ubullah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al 
Umawi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari “Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, 
dia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki membaca satu ayat 
dengan bacaan yang berbeda dengan apa yang pernah diajarkan 
Rasulullah SAW kepadaku. Aku pun mendatangi Nabi SAW yang 
saat itu sedang berbisik-bisik kepada Ali. Aku menceritakan perihal 
bacaan orang tadi kepada beliau. Ali pun menghampiri kami, lalu dia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan kalian 
untuk membaca Al Our'an (dengan bacaan) seperti yang telah 
diajarkan kepada kalian.”?? [1:41] 


** Sanadnya hasan. ‘Ashim, maksudnya Ibnu Abu An-Najud, adalah seorang yang hadits- 
haditsnya telah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim secara mutaba'ah. Dia adalah 
seorang periwayat yang shadug dan haditsnya tergolong hasan. Para periwayat lainnya dari 
hadits ini adalah orang-orang yang tsigah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al Bukhari- 
Muslim. Ath-Thabari meriwayatkan hadits ini dalam kitab tafsirnya (13) dari Sa'id bin Yahya 
bin Sa'id Al Umawi, dengan menggunakan sanad ini. 

Imam Ahmad (1/419 dan 421) dan Ath-Thabari (13) meriwayatkannya melalui dua jalur, 
dari Abu Bakar bin “Ayyasy, dari “Ashim, dengan menggunakan sanad yang sama. 


AN an احج ب‎ Shahih Ibnu Hibban 


Larangan Mencaci Orang yang Membaca Al Qur'an dengan 
Menggunakan Salah Satu dari Tujuh Macam Huruf (Bahasa) 
Yang Ada 


Hadits Nomor : 747 


ana EA بالأهوازء قال:‎ Cake إن ب‎ A viv] 
عَنْ عاص‎ JAGA Ga بن مُذرك» قال:‎ Ae Gas قال:‎ Jaw بن‎ 
سؤر‎ la a الله‎ San عَنْ زر عَنْ عَبْدٍ الله» قال:‎ 
Jaa eia dah NI عَشرية» فلس فحَلَس‎ aad DAS AN 
saw safa فقلت: مَنْ‎ BY ذا هو يقر حرفا‎ WAH 
على لذ‎ E ee ea حر‎ 
وجه رَسُوْل الله صلی الله‎ Nb A3 في‎ G t ارك ين‎ Para 
فقال:‎ Se SERERE فيه عير‎ lang adi 
Laga P Na 

ال عله وسم ا مرکم أن Naa‏ يتم TA‏ 
NENI Bl YA‏ قال: العا وکر رل ين يك يكرا وال ا 


747. Muhammad bin Ya'qub, seorang khatib di daerah Al 
Ahwaz, mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar bin Sahal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amir bin Mudrik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: 155811 menceritakan kepada 
kami, dari “Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata: (Suatu ketika) 


Imam Ahmad (1/421) juga meriwayatkannya melalui jalur Affan, dari *Ashim, dengan 
menggunakan sanad yang sama pula. 


Shahih Ibnu Hibban سس‎ 20 


Rasulullah SAW membacakan kepadaku surat Ar-Rahman. Sore 
harinya, aku keluar menuju masjid. Sekelompok orang duduk di 
hadapanku. Aku pun berkata kepada seorang laki-laki (di antara 
mereka), “Bacakanlah (ayat-ayat Al Qur'an) kepadaku.” Ternyata, 
orang itu membaca (dengan menggunakan) beberapa huruf (bahasa) 
yang tidak pernah aku baca. Maka, aku pun bertanya, “Siapakah yang 
telah mengajarimu membaca (seperti itu)?” Dia menjawab, 
“Rasulullah SAW-lah yang telah mengajariku membaca (seperti itu).” 
Kami semua pergi (ke tempat Nabi) hingga kami pun dapat berdiri di 
hadapan beliau. Aku berkata, “Kami telah berselisih mengenai 
bacaan-bacaan (Al Qur'an) kami.” Tiba-tiba raut muka Rasulullah 
SAW berubah, lalu beliau menemukan kegelisahan pada dirinya 
setelah aku menyebutkan adanya perselisihan tersebut. Beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian binasa karena 
adanya perselisihan (di antara mereka).” Kemudian beliau 
memerintahkan Ali (untuk menyampaikan pesan beliau kepada kami). 
Ali berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
kalian agar setiap orang di antara kalian membaca (Al Qur'an) sesuai 
dengan yang telah diajarkan kepadanya. (Ketahuilah) sesungguhnya 
perselisihan telah membinasakan umat-umat sebelum kalian.” 
Abdullah berkata: Kami semua pun pergi, lalu setiap orang di antara 
kami membaca (Al Qur'an dengan) satu huruf (bahasa) yang tidak 
dibaca oleh orang lain.” (1:41) 


3 Sanadnya hasan. Biografi Ma'mar bin Sahal telah disebutkan Ibnu Hibban dalam kitab 
Ats-Tsigat (1X/196). Ibnu Hibban berkata, "Ma'mar adalah seorang syaikh yang teliti tetapi 
terkadang dia meriwayatkan hadits gharib." Biografi “Amir bin Mudrik juga telah disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat (8/501). Ibnu Hibban berkata, “Terkadang dia 
memang melakukan kesalahan (dalam periwayatan). Tetapi tidak hanya satu orang yang 
meriwayatkan hadits darinya." Adapun para periwayat lainnya dari hadits ini adalah orang- 
orang yang (siqah. 

. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim (11/223-224) dari Abu Al “Abbas Al Mahbubi 
dengan redaksi: "Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada kami, “Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami, Isra'il mengabarkan kepada kami...", dengan menggunakan sanad 
ini. Al Hakim dan Adz-Dzahabi menganggap shahih hadits ini, padahal sebenarnya ia 
hanyalah hadits hasan. Lihat hadits sebelumnya. 

Diriwayatkan pula secara ringkas oleh Ath-Thayalisi (387), Ibnu Abu Syaibah (X/529), 
Imam Ahmad (1/393, 411 dan 412): Al Bukhari (2410) pada pembahasan tentang al khusumat 
(perselisihan), bab Hadits-hadits Tentang Perselisihan Antara Seorang Muslim Dan Yahudi, 
Al Bukhari (3476) pada pembahasan tentang perkataan para nAbu, Al Bukhari (5062) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab sabda NAbu, "Bacalah Al Qur'an selama hati 


Gi بج‎ — Ka Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Melakukan Tarji' dalam 
Bacaannya Bila Niatnya dalam Melakukan Hal Itu Dapat 
Dibenarkan 


Hadits Nomor: 748 
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748. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Waki” menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Qurrah, bahwa dia 
pernah mendengar Abdullah bin Al Mughaffal berkata: Nabi SAW 
pernah membaca (Al Qur'an) pada hari terjadinya fathu Makkah 
(penaklukan kota Mekah), lalu. beliau melakukan tarji' dalam 
(mengulang-ulang) bacaannya itu.“ 


kalian bersatu", dan juga Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1229) melalui berbagai 
jalur dari Syu'bah, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari An-Nazal bin Sabrah, dari Ibnu 
Mas'ud, bahwa dia pernah mendengar seorang laki-laki membaca satu ayat dengan bacaan 
yang berbeda dengan apa yang pernah dia dengar dari Nabi SAW. Ibnu Mas'ud berkata: Aku 
pun menarik tangan orang itu, lalu aku membawanya ke hadapan Nabi SAW. Nabi pun 
bersabda, "Masing-masing dari kalian benar, maka bacalah (sesuai apa yang telah aku 
ajarkan kepadamu)." Sepengetahuanku, (saat itu) Nabi juga bersabda, "Sesungguhnya umat- 
umat sebelum kalian telah berselisih, maka perselisihan itu pun membinasakan mereka." Ini 
adalah lafazh riwayat Bukhari. Perkataan Ibnu Mas'ud, "Sepengetahuanku" menunjukkan 
adanya keraguan pada diri Syu'bah, seperti yang dijelaskan pada dua riwayat Imam Ahmad. 

4 Sanadnya shahih. Berkaitan dengan sosok Nuh bin Habib, Abu Daud dan An-Nasa'i 
telah meriwayatkan hadits darinya. Dia adalah seorang periwayat yang isigah. Demikian pula 
dengan para periwayat yang berada di atasnya, mereka juga termasuk orang-orang yang tsiqah 
dan para periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (V/54) dan Muslim (794 dan 237) pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab 


Shahih Ibnu Hibban (2) 


Mu'awiyah berkata: Seandainya bukan karena aku tidak 
senang orang-orang akan berkumpul di hadapanku, niscaya aku akan 
menceritakan bacaan beliau itu. (1:4) 


Penjelasan tentang Bolehnya Seseorang Membaguskan Suaranya 
Ketika Membaca Al Qur'an 


Hadits Nomor: 749 
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va [vza]‏ النضر بن محمد ب . AG DAN‏ حَدَ Gia‏ محمد بن 


Bacaan Nabi SAW Atas Surat Al Fath Pada Hari Terjadinya Fathu Makkah, melalui jalur 
Waki’, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ath-Thayalisi (11/3); Imam Ahmad (IV/85 dan 86) dari Ibnu Idris; 
Imam Ahmad (V/56) dari Muhammad bin Ja'far dan Bahz; Al Bukhari (4281) pada 
pembahasan tentang al maghaazi (berbagai peperangan, bab Di Mana Nabi SAW 
Memusatkan Panji Pasukan Pada Hari Fathu Makkah; Al Bukhari (4835) pada pembahasan 
tentang tafsir, bab firman Allah: "Sungguh Kami telah memberikan kepadamu kemenangan 
yang nyata", dari Muslim bin Ibrahim, Al Bukhari (5034) pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur`an, bab Membaca (Al Qur`an) Di Atas Kendaraan, dari Hajjaj bin Minhal; 
Al Bukhari (5037), bab Tarji’, dari Adam bin Abu Iyas; Al Bukhari (7540) pada pembahasan 
tentang tauhid, bab Nabi SAW dan Riwayat Beliau Yang Bersumber Dari Tuhannya, dari 
Ahmad bin Abu Suraij, dari Syababah; Muslim (794 dan 238) dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Basyar, dari Muhammad bin Ja'far, Muslim (794 dan 239) dari 
Yahya bin Habib Al Haritsi, dari Khalid bin Al Harits, dan dari “Ubaidillah bin Mu'adz, dari 
ayahnya; Abu Daud (1467) pada pembahasan tentang shalat, bab Sunahnya Tartil Dalam 
Membaca Al Qur'an, dari Hafsh bin Umar; At-Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il (312) dari 
jalur Abu Daud Ath-Thayalisi; dan Baihaqi )11/53( dari jalur Adam bin Abu “Iyas. Mereka 
semua meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah, dengan menggunakan sanad ini. Dari jalur Al 
Bukhari (5047) inilah, Al Baghawi meriwayatkan hadits ini dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1215). 

Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, “Mengenai tarji' (pengulangan bacaan) yang 
disebutkan pada hadits ini, ada dua kemungkinan: Pertama, pengulangan itu terjadi karena 
guncangan unta yang dikendarai beliau; Kedua, adalah bahwa beliau menyempurnakan 
bacaan maad sesuai porsinya, hingga terjadilah pengulangan itu. Kemungkinan kedua ini 
lebih cocok dengan konteks yang ada. Kisah mengenai tarji' seperti ini juga terdapat pada 
riwayat lain. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits Ummu Hani” yang berbunyi: “Aku pernah 
mendengar suara Nabi SAW di saat beliau sedang membaca Al Our'an, sementara aku sedang 
tidur di atas kasur. Saat itu beliau melakukan tarji'.” Yang jelas, ketika terjadi tarji', ada satu 
huruf tertentu yang dibaca panjang melebihi bacaan yang semestinya (bacaan tartil). Syeikh 
Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, "Makna tarji’ adalah membaguskan bacaan, bukan 
mengulang-ulang lagu. Sebab, membaca Al Qur'an dengan cara mengulang-ulang lagu dapat 
menghilangkan kekhusyu'an yang merupakan tujuan membaca Al Our'an." Dalam hadits ini, 
terkandung isyarat yang membolehkan seseorang untuk membaca Al Our'an dengan 
melakukan tarji' dan dengan menggunakan lagu-lagu yang dapat membuat hati menjadi 
nyaman. Lihat Fathul Bari (TX/92, dan 13/515). 
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749. An-Nadhr bin Muhammad bin Al Mubarak, seorang ahli 
ibadah, mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Utsman Al “Ijli 
menceritakan kepada kami, “Ubaidillah bin Musa menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Thalhah bin Musharrif, 
dari Abdurrahman bin “Ausajah, dari Al Barra’ bin “Azib, dari Nabi 


SAW, bahwa beliau bersabda, “Hiasilah Al Qur'an dengan 
(menggunakan keindahan) suara-suara kalian.” [1:2] 


35 Sanadnya shahih. Mengenai sosok Abdurrahman bin “Ausajah, para pemilik kitab 
Sunan telah meriwayatkan hadits darinya. Dia adalah seorang yang isigah. Sementara para 
periwayat lainnya dari hadits ini merupakan periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Muhammad bin Utsman Al ‘Ijli karena dia hanya termasuk periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari saja. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi (11/474) pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (4175) dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Manshur dan Al 
A'masy, dengan menggunakan sanad yang sama. Dari jalur Abdurrazaq inilah, Imam Ahmad 
(IV/296) meriwayatkan hadits tersebut. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (4176) dari Ma'mar, dari Manshur, dengan menggunakan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al-Mustadrak (1/571-572) melalui sejumlah jalur 
dari Manshur, dengan menggunakan sanad yang sama pula. 

Diriwayatkan pula oleh Ath-Thayalisi (11/3); Ibnu Abu Syaibah )11/521( dan (X/462); 
Imam Ahmad (IV/283, 285, dan 304); Abu Daud (1468) pada pembahasan tentang shalat, bab 
Disunahkannya Tartil Dalam Membaca Al Qur'an; An-Nasa'i (11/179 dan 180) pada 
pembahasan tentang shalat, bab Menghiasi Al Qur'an Dengan Suara, Ibnu Majah (1342) pada 
pembahasan tentang mendirikan shalat, bab Suara Yang Bagus Ketika Membaca Al Qur'an; 
Al Hakim dalam kitab 47 Mustadrak (1/572-575); Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah (V/27), 
dan Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (1/53) melalui berbagai jalur dari Thalhah bin 
Musharrif, dengan menggunakan sanad yang sama. 

Diriwayatkan secara mu'allag oleh Al Bukhari (XIII/518) pada pembahasan tentang 
tauhid, bab sabda Nabi SAW, "Orang yang mahir dalam membaca Al Our'an akan bersama 
dengan para malaikat yang mulia dan baik." 

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari secara maushul dalam kitabnya nya yang berjudul 
Khalgu Af'al Al 'Ibad hal. 49 melalui jalur Jarir, dari Manshur, dengan sanad yang sama. 


Shahih Ibnu Hibban سس‎ 72723393009 


Abu Hatim berkata, “Lafazh ini termasuk lafazh yang 
mengandung pengertian terbalik (tidak seperti susunan aslinya-ed), 
sehingga maksud sabda Nabi SAW tersebut adalah: “Hiasilah suara- 
suara kalian dengan (menggunakan) Al Qur'an, dan bukan hiasilah Al 
Qur'an dengan menggunakan suara-suara kalian.” 


Kemudian pada hal. 48-49, Al Bukhari meriwayatkannya melalui jalur Al A'masy dan 
Syu'bah, dari Thalhah, dengan menggunakan sanad yang sama pula. 

Mengenai bab ini, ada riwayat lain yang bersumber dari Abu Hurairah —seperti yang akan 
disebutkan pada hadits berikutnya- dan juga dari Ibnu Abbas. Al Haitsami menjelaskan dalam 
kitab Majma' Az-Zawa'id (75/170): “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan 
menggunakan dua sanad, dimana pada salah satu dari kedua sanad tersebut terdapat Abdullah 
bin Khirasy. Abdullah bin Khirasy dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hibban berkata, 
"Tetapi terkadang dia melakukan kesalahan (dalam periwayatan).' Al Bukhari dan para imam 
lainnya juga menganggapnya tsigah. Sementara para periwayat lainnya dari hadits tersebut 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih. Dalam kitab Fathul Bari, Al Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan: "Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dalam kitab Al-Afrad dengan 
sanad yang berkualitas hasan." 

Selain itu, juga terdapat riwayat lain dari Abdurrahman bin 'Auf seperti yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar (2329) dengan sanad yang dha'if: dari Aisyah seperti yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah (VIV139), dan juga dari Ibnu Mas'ud. Al Hafizh Ibnu 
Hajar berkata, "Riwayat pertama (dari Abdurrahman bin 'Auf) telah kami kutip dari kitab 
Fawa'id karya Utsman bin As-Simak, akan tetapi ia sanadnya mauguf." 

** Maksudnya: Yang dihiasi adalah suara dan bukan Al Qur'an. Dalam hal ini, lafazh 
tersebut difahami dengan pengertian yang terbalik, seperti yang terjadi pada lafazh "Aradhat 
al ibil 'ala al haudh" (Kolam air merintangi perjalanan unta) dan "Adkhaltu al gulansuwah fi 
ra 'si" (Aku memasukkan kepalaku ke dalam kopiah)-padahal arti yang sesuai dengan susunan 
asli kalimatnya adalah: "Unta merintangi kolam air" dan "Aku memasukkan kopiah ke dalam 
kepalaku"-ed. Ibnu Al Atsir menjelaskan dalam kitab An-Nihayah (11/325): "Lafazh: Zayyinu 
Al Qur'an bi ashwatikum, ada yang berpendapat bahwa lafazh tersebut harus difahami dengan 
pengertian yang terbalik. Jadi, maksudnya adalah: 'Hiasilah suara-suara kalian dengan 
menggunakan Al Our'an.' Dengan demikian, maka maknanya adalah: "Terus meneruslah 
dalam membaca Al Qur'an dan hiasilah diri kalian dengan Al Our'an.' Pengertian ini senada 
dengan pengertian yang terkandung dalam sabda Nabi SAW, 'Bukanlah termasuk golongan 
kami orang yang tidak melagukan Al Qur'an.” Maksudnya, terus menerus dalam 
membacanya sebagaimana semua orang selalu menyanyi dan berdendang. Inilah pendapat 
yang dikatakan oleh Al Harawi, Al Khathabi dan juga para ulama pendahulu mereka. 
Sementara para ulama lainnya berkata, 'Hadits ini tidak perlu difahami dengan pengertian 
yang terbalik. Sebab, makna yang sebenarnya dari hadits tersebut adalah anjuran untuk 
membaca Al Our'an secara tartil seperti yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam firman- 
Nya, ‘Dan bacalah olehmu akan Al Qur'an itu dengan tartil." (Os. Al Muzammil (731: 4). 
Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Al Qur'an di sini adalah al gira'ah 
(bacaan), yang merupakan bentuk mashdar dari kata gara'a yaqra'u qira atan wa gur anan. 
Jadi, maksudnya adalah: “Hiasilah bacaan Al Qur'an kalian dengan (keindahan) suara kalian.” 
Di antara dalil yang memperkuat kebenaran pendapat ini dan juga pendapat bahwa hadits 
tersebut tidak perlu difahami dengan pengertian yang terbalik, adalah hadits Abu Musa yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW pernah mendengarkan bacaan Al Qur'an Abu Musa, lalu 
beliau bersabda, 'Sungguh aku telah diberi salah satu seruling Nabi Daud.' Mendengar itu, 
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Riwayat yang Membantah Perkataan Orang yang م8‎ 
Bahwa Hadits Tersebut Hanya Diriwayatkan Oleh Abdurrahman 
bin “Ausajah Dari Al Barra' Seorang Diri 


Hadits Nomor: 750 
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750. Umar bin Muhammad bin Bujair” Al Hamdani 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al Bukhari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Ya'qub bin Abdurrahman Al Iskandarani 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, 


Abu Musa pun berkata, 'Seandainya aku tahu bahwa engkau mendengarkan bacaanku, niscaya 
aku akan memperbagus bacaanku itu." 

Saya berkata: "Di antara dalil yang memperkuat pendapat bahwa hadits tersebut harus 
difahami apa adanya dan tidak perlu difahami dengan pengertian yang terbalik, adalah hadits 
yang diriwayatkan secara marfu' oleh Ad-Darimi (11/474) dan Al Hakim (1/575) dari hadits Al 
Barra”, 'Hiasilah Al Qur'an dengan (keindahan) suara-suara kalian, karena sesungguhnya 
suara yang bagus itu akan menambah indah Al Qur`an.' Sanad hadits ini kuat. Selain itu, juga 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat (V1/90) dan Ibnu Nashr 
dalam kitab Qiyam Al-Lail hal. 58, melalui jalur Sa'id bin Zarbi dengan lafazh: Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari “Algamah bin Oais, dia berkata: Dulu, aku 
adalah seorang laki-laki yang telah dikaruniai suara yang indah dalam membaca Al Qur'an. 
Abdullah pernah meminta kepadaku untuk membaca Al Qur'an, dia berkata, 'Demi ayah dan 
ibuku, bacalah (Al Our'an), karena sesungguhnya diriku pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda, 'Suara yang indah dapat menghiasi Al Our'an." Sa'id bin Zarbi termasuk orang 
yang haditsnya tergolong munkar. Tetapi para periwayat lainnya merupakan orang-orang 
yang tsigah." 

37 Pada naskah aslinya, ditulis dengan tulisan yang salah yaitu Mujair. 


Shahih ibnu Hibban (33) 


dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hiasilah Al 
Qur'an dengan (keindahan) suara-suara kalian.” 


Penjelasan tentang Bolehnya Tahzin Ash-Shaut (Bersuara Sedih) 
Saat Membaca Al Our'an, Karena Allah SWT Akan 
Mendengarkannya 


Hadits Nomor: 751 
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35 Sanadnya shahih. Suhail adalah seorang yang isigah dan termasuk salah seorang 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim. Para periwayat yang berada di atas Muhammad 
bin Ismail Al Bukhari juga dianggap tsigah menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim. Al 
Hafizh Ibnu Hajar telah mengisyaratkan riwayat ini dalam kitab Fathul Bari (13/519), lalu dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Hibban. Sementara As-Suyuthi dalam kitab Al Jami" Al Kabir 
(539) menisbatkannya kepada Abu Nashr As-Sajzi dalam kitabnya Al Ibanah. Lihat hadits 
sebelumnya. 
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Ta 0‏ ےر slt‏ ر ر : A‏ ره 
ين الخلق إلى وكر AG‏ رَحَاء غفرَان INI‏ ين P‏ 
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751. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Hamid bin Yahya Al Balkhi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari “Amr bin Dinar, dari Az-Zuhri, 
kemudian aku juga mendengarnya dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Allah 
tidak pernah mendengarkan sesuatupun (dengan kesungguhan) 
seperti ketika Dia mendengarkan Nabi-Nya melagukan (bacaan) Al 
Qur'an (membacanya dengan nada sedih)” 


3 Sanadnya shahih. Hamid bin Yahya adalah seorang yang tsiqah. Abu Daud telah 
meriwayatkan hadits darinya. Para periwayat lain yang berada di atasnya merupakan 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Humaidi (949) 
dan Al Bukhari (5024) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Orang Yang 
Tidak Melagukan (Bacaan) Al Our'an, dari Ali bin Abdullah, Muslim (792 dan 232) pada 
pembahasan tentang shalat para musafir, bab Disunahkannya Memperbagus Suara Ketika 
Membaca Al Qur'an, dari “Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb; An-Nasa'i (11/180) pada 
pembahasan tentang doa iftitah, bab Menghiasi Al Qur'an Dengan Suara, dari Outaibah, dan 
Ad-Darimi (1/350) pada pembahasan tentang shalat, dari Muhammad bin Ahmad. Semuanya 
meriwayatkannya dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Abdurrazag (4166) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan 
menggunakan sanad yang sama. Dari jalur Abdurrazag inilah, Imam Ahmad (11/271) dan Al 
Baihaqi dalam kitab As-Sunan (11/54) meriwayatkan hadits tersebut. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (4167) dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1218) dari jalur Abu “Ashim. Keduanya dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang 
sama pula. Dari jalur Abdurrazag inilah, Imam Ahmad (I1/285) meriwayatkan hadits tersebut. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5023) pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab 
Orang Yang Tidak Melagukan (Bacaan) Al Qur'an; Al Bukhari (7482) pada pembahasan 
tentang tauhid, dari Yahya bin Bukair, dan Ad-Darimi (11/472), bab Melagukan (Bacaan) Al 
Qur'an, dari Abdullah bin Shalih. Keduanya (Yahya dan Abdullah) meriwayatkannya dari Al- 
Laits, dari “Ugail, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (792 dan 232) pada pembahasan tentang shalat para musafir, 
bab Disunahkannya Memperbagus Suara Ketika Membaca Al Qur'an, dari Harmalah bin 
yahya, dari Ibnu Wahb, dan Ad-Darimi (H/472) dari Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits. 
Keduanya (Ibnu Wahb dan Al-Laits) meriwayatkannya dari Yunus, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad yang sama pula. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (7544) pada pembahasan tentang tauhid, bab Sabda Nabi 
SAW, "Orang yang mahir dalam membaca Al Qur'an akan bersama dengan para malaikat 
yang mulia dan baik", dari Ibrahim bin Hamzah, dan An-Nasa'i (IIVI 80) dari Muhammad bin 
Zunbur Al Makki. Keduanya (Ibrahim bin Hamzah dan Muhammad bin Zunbur) 
meriwayatkannya dari Ibnu Abu Hazim, dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari 
Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits, dari Abu Salamah, dengan sanad yang sama. 


Shahih Ibnu Hibban (35) 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “yataghanna bil 
Qur'an”, maksudnya adalah bertahazzun (membaca Al Qur'an dengan 
perasaan sedih), dan bukan melagukan bacaan Al Qur'an. Seandainya 
yang dimaksud dengannya adalah melagukan, maka redaksi haditsnya 
berbunyi “yataghaana bihi”, dan bukan dengan “yataghanna bihi””. 


Diriwayatkan oleh Muslim (792 dan 233) pada pembahasan tentang shalat para musafir, 
dan Al Baihaqi dalam kitab 4s-Sunan (I1/54), dari Bisyr bin Al Hakam, dari Abdul Aziz bin 
Muhammad, dari Yazid bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dengan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (792 dan 233) dari Ibnu Wahb: dan Abu Daud (1473) pada 
pembahasan tentang shalat, bab Disunahkannya Tarti? Dalam Membaca Al Qur'an, dari 
Sulaiman bin Daud Al Mahri. Keduanya (Ibnu Wahb dan Sulaiman) meriwayatkannya dari 
Abdullah bin Wahb, dari Umar bin Malik dan Haiwah bin Syuraih, dari Yazid bin Al Had, 
dengan sanad yang telah disebutkan. 

Diriwayatkan oleh Muslim (792 dan 234) dari jalur Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Abu Salamah, dengan sanad yang sama. 

Pada riwayat Muhammad bin Ibrahim dan Yahya bin Abu Katsir terdapat tambahan lafazh 
"yajharu bihi" (mengeraskannya). Sebagian ulama menjadikan lafazh ini sebagai penafsiran 
dari lafazh "yataghanna". Lihat kitab Fathul Bari (1X/69). 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (4168) dari Ibnu Juraij: Abdurrazag (4169), dan Ibnu Abu 
Syaibah (X/464) dari Ibnu “Uyainah. Keduanya (Ibnu Juraij dan Ibnu 'Uyainah) 
meriwayatkannya secara mursal dari "Amr bin Dinar, dari Abu Salamah, dari Nabi SAW. 

Diriwayatkan juga secara mursal oleh Ibnu Abu Syaibah (1/522) dari Waki’, dari 
Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari Abu Salamah. Lihat hadits berikutnya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab Fathul Bari (IX/72), “Kesimpulan yang 
dapat ditarik dari sejumlah dalil yang ada adalah bahwa suara yang bagus saat membaca Al 
Our'an sangat dianjurkan. Jika seseorang tidak memiliki suara yang bagus, maka hendaknya 
dia berusaha semampu mungkin untuk membaguskannya. Hal ini seperti yang dikatakan oleh 
Ibnu Abu Mulaikah, salah seorang periwayat hadits tersebut. Abu Daud telah meriwayatkan 
hadits tersebut dari Ibnu Abui Malikah dengan sanad yang shahih.” 

Saya berkata, “Pada riwayat Abu Daud, hadits ini dicantumkan pada no. 1471, yang 
diriwayatkan dari Abu Lubabah. Lafadznya adalah sebagai berikut: 'Tidaklah termasuk ke 
dalam golongan kami, orang yang tidak melagukan (bacaan) Al Our'an.' Mengenai bab ini, 
terdapat pula hadits lain dari Sa'ad bin Abu Wagash yang terdapat pada riwayat Ibnu Abu 
Syaibah (11/522); Ibnu Abu Syaibah (X/464); Abu Daud (1469), dan Ad-Darimi (1/349), 
(11/471). Juga hadits lain dari Ibnu Abbas yang terdapat pada riwayat Al Bazzar (2332): dari 
Aisyah yang terdapat pada riwayat Al Bazzar (2333): dan juga dari Abdullah bin Az-Zubair 
yang terdapat pada riwayat Al Bazzar (2335). Lihat kitab Majma’ Az-Zawa id (V1I/170)." 

Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i yang menolak pendapat Sufyan bin “Uyainah yang 
mengartikan kata at-taghanni dengan al istighna' (melagukan), seperti yang telah dikutip oleh 
Ath-Thabari, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari (TX/70) dan Al 
Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (IV/487). | 

Mengenai tafsir kata yataghanna, ada beberapa pendapat, di antaranya: (1) “membaguskan 
(memerdukan) suara’, (2) melagukan bacaan, (3) bertahazzun (membaca dengan nada sedih), 
(4) menyibukkan diri dengan membaca Al Qur'an, (5) menikmati dan mengagungkan Al 
Qur'an, sebagaimana ahli musik menikmati lagunya, (6) menjadikan membaca Al Qur'an 
sebagai kegemarannya, sebagaimana orang yang sedang bepergian dan orang yang 
menganggur gemar bernyanyi dan bersenandung. Ibnu Al A'rAbu berkata, “Orang Arab itu 


Shahih Ibnu Hibban‏ ا يق 


Bertahazzun dengan Al Qur'an tidak mesti diwujudkan dengan 
menggunakan kerongkongan yang bersih (suara yang halus), suara 
yang merdu, dan taatnya para penghibur mengikuti berbagai macam 
simponi yang dapat menimbulkan fitnah. Akan tetapi bertahazzun itu 
harus diiringi dengan dua hal: kesedihan yang mendalam, dan 
penyesalan yang mendalam; kesedihan yang mendalam atas sesuatu 
yang telah terjadi berupa kekurangan (pada sikap dan amal perbuatan), 
dan penyesalan yang mendalam atas sesuatu yang diharapkan berupa 
keagungan diri. Bila hati telah merasa sakit dan pedih, lalu lisan pun 
mengeluarkan suara yang sedih dan terputus-putus, maka pelupuk 
mata akan mencucurkan air mata dan hati akan tampak bersinar. Pada 
saat itulah, orang yang bertahajjud akan merasakan kenikmatan 
melalui munajat-nya itu. Lalu dia akan menjauhi orang-orang dan 
akan lebih sering menyendiri (untuk beribadah), dengan harapan 
dapat memperoleh ampunan atas dosa-dosanya yang telah lalu, 
kemudian kesalahan-kesalahan dan aib-aibnya pun ditutupi. Kami 
memohon kepada Allah SWT taufik (petunjuk dan kemampuan) untuk 
melakukan hal itu. 


Penjelasan Bahwa Allah SWT Mendengar Orang yang 
Bertahazzun Saat Membaca Al Qur'an 


Hadits Nomor: 752 


a بن ا(‎ pal) EA LI بْنْ علي بن‎ KUA [vor] 
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jika sedang menunggangi unta, atau sedang duduk-duduk, atau sedang dalam keadaan apapun 
gemar sekali bernyanyi. Maka tatkala Al Qur'an turun, Nabi SAW senang jika mereka juga 
mempunyai kegemaran yang sama terhadap bacaan Al Qur'an.” 
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752. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
“Amr menceritakan kepada kami, Abu Salamah menceritakan kepada 
kami, Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak pernah mendengarkan 
sesuatupun (dengan kesungguhan) seperti ketika Dia mendengarkan 
seseorang yang melagukan (bacaan) Al Qur'an (membacanya dengan 
nada sedih) lalu dia mengeraskan suaranya.” (1:2) 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “Maa adzinallaahu”, 
maksudnya: Allah SWT tidak pernah mendengarkan sesuatupun; 
“kaadzanihi”, maksudnya: seperti ketika Dia mendengarkan, “Iilladzi 
yataghanna bil Qur'an, yajharu bihî”, maksudnya: membaca Al 
Our'an dengan nada sedih, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. ; 


.“' Sanadnya hasan. Muhammad bin ‘Amr adalah seorang yang shadug dan haditsnya 
tergolong hasan. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsigah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (I1/522) dari Muhammad bin Bisyr, Imam 
Ahmad (11/450); Ad-Darimi (1/349) dan (11/473) dari Yazid bin Harun, Muslim (792 dan 234) 
pada pembahasan tentang shalat para musafir, dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1217) dari jalur Ismail bin Ja'far. Ketiganya meriwayatkan dari Muhammad bin “Amr bin 
“Algamah, dengan menggunakan sanad ini. Di atas, telah disebutkan hadits serupa yang 
diriwayatkan dari jalur Az-Zuhri dari Abu Salamah, dengan menggunakan sanad yang sama. 
Lihatlah kembali hadits tersebut. 


(38 pn en aan Shahih Ibnu Hibban 


fa” —-ms—e no --E'.- 


Penyebutan Hadits yang Menunjukkan Benarnya Penakwilan 
Kami Terhadap Dua Hadits Riwayat Abu Hurairah yang' Telah | 
Kami Sebutkan di Atas 0 


Hadits Nomor: 3 


NN بن‎ Ga D عَبْدُ الله بن مُحَمَّدٍ الأزدي؛‎ 10 Ai o 


° r 3 rir خا داوم ماع دس مم وهس‎ ha AA 
(4 


One AN‏ ارا 3S‏ بن سَلَمّة عَنْ EN sai‏ عن 
Saja‏ عَنْ cal‏ قال: AG‏ رَسُول الله صلی الله 
عليه A a PES, Saka‏ 

قال أب حاتم رضي الله عله في Bo: Ag a‏ الذي 
أن لله ل 230 Ryan‏ واستمع Su aa Dal oi A‏ 
P‏ ن meal aa aa‏ على py‏ $ الا 
pa 57 A‏ في de SAN Jasa pe ASI ari‏ لبداية 
(il) A‏ و E Jx Hu‏ صار oisi oT si SA‏ 
JA a a‏ مولا ولم تعلق بشيء A‏ 


753. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Mutharrif bin Abdullah bin 
Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, bahwa dia berkata: Aku pernah melihat 
Nabi SAW sedang shalat. Saat itu, dari dada beliau terdengar suara 
seperti suara air yang sedang mendidih, karena beliau. sedang 
menangis.” (1:2) ea را‎ 


r r 
r 


42 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Hadits ir ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 665. f 


Shahih Ibnu Hibban 


Abu Hatim RA berkata: Pada hadits ini terdapat keterangan 
yang jelas bahwa tahazzun yang Allah SWT dengarkan adalah 
ftahazzun (bersedih) dengan menggunakan suara, baik pada permulaan 
bacaan maupun di akhirnya. Sebab, permulaan bacaan merupakan niat 
yang sungguh-sungguh untuk menjauhi perkara-perkara yang 
dilarang. Sementara bagian akhirnya adalah berlimpahnya buah hasil 
dari berbagai macam ibadah. Apabila tahazzun itu mencakup bagian 
permulaan seperti yang telah aku gambarkan, dan juga bagian akhir 
seperti yang telah aku sebutkan, maka orang yang bersedih ketika 
membaca Al Our'an itu seakan-akan telah melempar dirinya ke 
“bandi?” kedekatan kepada Tuhannya, lalu dia tidak bergantung 
kepada siapapun selain kepada-Nya. 


Penjelasan bahwa Mendengarkannya Allah SWT kepada Orang 
yang Telah Kami Terangkan Sifatnya di Atas, Lebih Besar 
(Tingkat Kesungguhannya) Daripada Mendengarkannya Seorang 
Pemilik Biduan kepada Biduannya 


Hadits Nomor: 754 
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754. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 

kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid 

menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari 


Ismail bin Ubaidullah bin Abu Al Muhajir, dari Maisarah, maula 
(budak milik) Fadhalah bin Ubaid, dari Fadhalah bin Ubaid, dia 


T R Shahih Ibnu Hibban 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh Allah SWT lebih 
(sungguh-sungguh dalam) mendengarkan seorang laki-laki yang 
bagus suaranya yang membaca Al Qur'an (dengan nada sedih), 
daripada seorang pemilik biduan (yag mendengarkan suara) 
biduannya.”” (1:2) 


Kondisi Umat Ini dalam Membaca Al Our'an 
Hadits Nomor: 755 
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43 Maisarah, maula Fadhalah adalah seorang yang berasal dari Damaskus. Dia telah 
meriwayatkan hadits dari majikannya dan dari Abu Ad-Darda'. Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi 
mengelompokkannya ke dalam tingkatan periwayat tertinggi yang posisinya berada persis di 
bawah kelompok sahabat. Penulis kitab ini (Ibnu Hibban) menyebutkannya dalam kitab Ats- 
Tsigat. Para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/19 dan 20), Ibnu Majah (1340) pada 
pembahasan tentang iqamah, bab Suara Yang Bagus Dalam Membaca Al Qur'an; Ath- 
Thabrani dalam kitab A? Mu'jam Al Kabir (18/301 dan 772), Al Bukhari dalam kitab 4t- 
Tarikh Al Kabir (V11/124), dan Al Baihaqi (X/230), melalui beberapa jalur dari Al Walid bin 
Muslim, dengan menggunakan sanad ini. Al Bushairi menjelaskan dalam kitab 4z-Zawa'id 
(87) tentang jalur sanad Ibnu Majah, "Ini merupakan sanad yang hasan karena derajat 
Maisarah, maula Fadhalah, dan Rasyid bin Sa'id berada di bawah derajat orang-orang yang 
hafizh dan dhAbuth dalam periwayatan hadits." 

Diriwayatkan pula oleh Al Hakim dalam kitab 47 Mustadrak (1/570-571) melalui jalur Al 
Walid bin Muslim, dengan sanad yang sama. Hanya saja nama Maisarah, maula Fadhalah, 
tidak disebutkan dalam sanad tersebut. Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih berdasarkan 
kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim." Adz-Dzahabi membantah 
pernyataan Al Hakim itu dengan berkata, “Itu tidak benar, karena sanadnya mungathi' 
(terputus)." 
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Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia‏ .755 
berkata: “Abdah bin Abdurrahim Al Marwazi menceritakan kepada‏ 
kami, dia berkata: Al Mugri'“ menceritakan kepada kami, dia‏ 
berkata: Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami, dia berkata:‏ 
Basyir bin Abu Amru Al Khaulani menceritakan kepadaku, bahwa Al‏ 
Walid bin Qais At-Tujaibi menceritakan kepadanya, bahwa dia‏ 
mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata: Aku mendengar Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Setelah enam puluh tahun nanti, akan ada satu‏ 
generasi (pengganti) yang menyia-nyiakan shalat dan‏ 
memperturutkan hawa nafsu, maka mereka kelak akan menemui‏ 
kesesatan. Kemudian akan ada pula satu generasi (pengganti) yang‏ 
membaca Al Qur'an tetapi bacaannya tidak sampai melewati tulang-‏ 
tulang selangka mereka. Akan ada tiga golongan yang membaca Al‏ 
Qur'an, yaitu: orang mukmin, orang munafiq, dan orang yang suka‏ 
berbuat maksiat.”‏ 


Basyir berkata: Aku bertanya kepada Al Walid, “Bagaimana 
keadaan ketiga golongan itu?” Dia menjawab, “Orang munafig kufur 
(ingkar) terhadap Al Our'an, orang yang suka berbuat maksiat 


“8 Al Muqri’ adalah Abu Abdirrahman bin Abdullah bin Yazid Al Makki Al Mugri'. Pada 
naskah aslinya ditulis dengan tulisan yang salah yaitu Al Magburi. 

45 Mengenai Al Walid bin Qais At-Tujibi, lebih dari satu orang yang telah meriwayatkan 
hadits darinya. Dia dianggap tsiqah oleh penulis kitab ini (Ibnu Hibban) dan Al ‘Ijli. Para 
periwayat lainnya juga merupakan orang-orang yang tsigah. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad )111/38( dari Abu Abdurrahman Al Mugri', dengan menggunakan sanad ini. Al 
Hakim (11/374) menganggap shahih hadits yang diriwayatkan oleh Al Mugri' ini, dan 
pendapat Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. As-Suyuthi menyebutkannya dalam kitab 
Ad-Durr Al Mantsur (IV/277). As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalam kitab Syua 'b Al Iman. 


(cm Shahih Ibnu Hibban 


memakan harta (mengambil upah) dari Al Qur'an, sementara orang 
mukmin mengimani Al Qur'an.” 


Pemberitahuan Bahwa Batas Tercepat Bagi Seseorang untuk 
Membaca Al Qur'an Seluruhnya Adalah Satu Minggu 


Hadits Nomor: 756 


e قال:‎ a5 بن الحسن بن‎ Eo aat CA [von] 
San عن ابن ابي‎ Pai a a قال:‎ 
OTA قال: حَمَعْت‎ ggah Oi MAP صفوان» عن‎ ji pS یی بن‎ 


a Ja giga Ja لِك الب"‎ Gi ab رت ب في‎ 


Ei eiie JS a iih IG git‏ ا Syah‏ الله دعني SA‏ حم 
ا تي وين متايه ا قال: aA -o‏ 


ال طني ت E‏ کي ای 


756. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Mufadhdhal“ bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Yahya bin 
Hakim” bin? Shafwan, dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Aku 


“ Dalam kitab Al Ihsan, ditulis dengan tulisan yang salah yaitu Al Fadhl. Akan tetapi 
kesalahan ini telah dikoreksi dengan merujuk kepada kitab Al Anwa' wa At-Tagasim. 

4 Dalam kitab Al Ihsan, ditulis dengan tulisan yang salah yaitu Salim. Akan tetapi 
kesalahan ini telah dikoreksi dengan merujuk kepada kitab Al Anwa' wa At-Tagasim (111/235). 

48 Dalam kitab Al Ihsan dan Al Anwa' wa At-Tagasim, ditulis dengan tulisan yang salah 
yaitu ‘an. Tulisan yang benar terdapat pada kitab Ats-Tsigat (V/522), dan juga pada riwayat 
berikutnya dalam kitab Al Ihsan. 


Shahih Ibnu Hibban an NANG NE ل‎ l) 


telah menghafal Al Qur'an, dan aku telah membacanya (secara 
keseluruhan) dalam satu malam. Hal itu pun terdengar oleh Nabi 
SAW, maka beliau bersabda, “Bacalah Al Qur'an (seluruhnya) dalam 
setiap bulan.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW, biarlah aku 
menikmati masa kuat dan masa mudaku.” Beliau bersabda, “Bacalah 
Al Qur'an (seluruhnya) dalam setiap dua puluh hari.” Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, biarlah aku menikmati masa kuat dan masa 
mudaku.” Beliau bersabda, “Bacalah Al Qur'an (seluruhnya) dalam 
setiap sepuluh hari.” Aku berkata lagi, “Wahai Rasulullah SAW, 
biarlah aku menikmati masa kuat dan masa mudaku.” Beliau 
bersabda, “Bacalah Al Qur'an (seluruhnya) dalam setiap tujuh hari.” 
Aku berkata lagi, “Wahai Rasulullah SAW, biarlah aku menikmati 
masa kuat dan masa mudaku.” (Kali ini) beliau menolak 
(permintaanku).”? 


“ Ibnu Juraij adalah seorang mudalis. Sungguh dia telah meriwayatkan hadits secara 
mu'an'an. Akan tetapi pada riwayat berikutnya, dia telah menegaskan bahwa dirinya benar- 
benar telah mendengar hadits (dari periwayat sebelumnya). Dengan demikian, maka gugurlah 
anggapan bahwa dia telah melakukan tadlis. Yahya bin Hakim bin Shafwan, namanya telah 
disebutkan oleh penulis kitab ini (Ibnu Hibban) dalam kitab Ats-Tsigat (V/522). Ibnu Abu 
Hatim (IX/134) juga telah menyebutkan biografinya, tetapi dia tidak menyebutkan satu 
komentar pun yang menganggapnya memiliki cacat ataupun menganggapnya adil. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an 
(89) dari Gutaibah bin Sa'id, dari Al Mufadhdhal, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (5956) dari Ibnu Juraij, dengan sanad yang sama. Dari jalur 
Abdurrazag inilah, Imam Ahmad (11/199) meriwayatkan hadits tersebut. 

Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi yang panjang — dimana didalamnya Abdullah juga 
menyebutkan bahwa Nabi SAW menjelaskan kepadanya tentang keutamaan puasa serta 
melarangnya dari puasa dahr (puasa setahun penuh)- oleh Imam Ahmad (11/158): Al Bukhari 
(5052) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Dalam Berapa Hari Sebaiknya Al 
Our'an Dibaca (Dikhatamkan), Muslim (1159 dan 182) pada pembahasan tentang puasa, bab 
Larangan untuk Berpuasa Dahr Bila Puasa Itu Dapat Membahayakan Diri Pelakunya, An- 
Nasa'i (IV/210), dan Baihaqi dalam kitab As-Sunan (11/396) melalui berbagai jalur dari 
Abdullah bin Amru. 

Hadits ini diriwayatkan secara ringkas oleh Imam Ahmad (2/162), Al Bukhari (1978) pada 
pembahasan tentang puasa, bab Puasa Satu Hari dan Berbuka Satu Hari; Al Bukhari (5054) 
pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Dalam Berapa Hari Sebaiknya Al 
Qur'an Dibaca (Dikhatamkan), Muslim (1159 dan 184): dan An-Nasa'i (IV/214) melalui 
berbagai jalur dari Abdullah bin Amru. 

Hadits serupa diriwayatkan oleh Abdurrazag (5957), Abu Daud (1388 dan 1389) pada 
pembahasan tentang shalat, bab Dalam Berapa Hari Sebaiknya Al Qur'an Dibaca 
(Dikhatamkan), At-Tirmidzi (2926) pada pembahasan tentang berbagai gira'at, dan Ad- 
Darimi (11/471) pada bab Mengkhatamkan Al Qur'an, melalui berbagai jalur dari Abdullah 
bin Amru. 


A Shahih Ibnu Hibban‏ ا س ا 


Perintah kepada Pembaca Al Quran untuk Menghatamkannya 
Dalam Waktu (Paling Cepat) Tujuh Hari, Tidak Boleh Kurang 


Dari Itu 
Hadits Nomor: 757 
بيد ال عر‎ En I أحْمَد بن علي بن الم‎ KS [vov] 


074 ° 


2 9 2 0 .£ کیہ r 5 A r kh pn A r‏ 9 0 
القواريري» قال: حدتا یحی القطان» عن ابن GP‏ قال: سمعت ابن 

e, r RA £‏ ا fr 9 Cd e‏ 5 6 07 اه 
أبي مليكة AN ap Laba‏ عَنْ عبد الله ن 
5 2 ا و ع رم کے 22 E 11 ` 8 5 r‏ 
عَمْروء قال: حَفِظت القرآن فقرأت به في AI‏ فقال له رَسُوْل الله Ie‏ 


~o‏ 0 ير 


Es NA لاود‎ ny ل‎ a o. . 3e PN A 
A 33 cah) الله عليه سلم: (اقرأه في شهر)» قال: قلت: يا رسول‎ 


Pada riwayat-riwayat tersebut, terdapat perbedaan mengenai berapa lama batas waktu 
tercepat untuk mengkhatamkan Al Qur'an. Sebagian riwayat menyebutkan satu minggu, 
seperti riwayat penulis (Ibnu Hibban) dan Al Bukhari (5054). Dalam riwayat tersebut, 
disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Abdullah, “Bacalah Al Qur'an 
(seluruhnya) dalam waktu satu minggu, dan janganlah lebih cepat dari itu." Sebagian riwayat 
lainnya menyebutkan lima hari, seperti riwayat At-Tirmidzi dan Ad-Darimi dimana di 
dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Khatamkanlah Al Qur'an dalam 
jangka waktu (paling cepat) lima hari." Aku (Abdullah) berkata, “Aku mampu (untuk 
melakukan lebih cepat dari itu)”. Rasulullah pun bersabda, "Jangan kamu lakukan itu." Ada 
pula yang menyebutkan tiga hari, seperti riwayat Al Bukhari (1978) dimana di dalamnya 
disebutkan bahwa Abdullah berkata, “Sungguh aku mampu untuk melakukan lebih cepat dari 
itu”. Abdullah terus menerus mengatakan seperti itu hingga Nabi SAW bersabda, 
"(Khatamkan) dalam waktu (paling cepat) tiga hari." Pada hadits berikutnya (hadits no. 758), 
Nabi SAW bersabda, "Tidak akan faham (tentang Al Qur'an) orang yang membaca 
(mengkhatamkan) Al Qur'an dalam waktu kurang dari tiga hari." 

Syeikh Nawawi menjelaskan, “Pendapat yang aku pilih, adalah bahwa waktu tercepat 
untuk mengkhatamkan Al Qur'an itu berbeda-beda antara satu orang dengan orang lainnya. 
Jika seseorang termasuk ke dalam golongan orang yang membutuhkan pemahaman mendalam 
tentang Al Qur'an, maka disunahkan baginya untuk mengkhatamkan Al Qur'an dalam waktu 
tertentu yang tidak akan menghilangkan makna dan tujuannya dalam membaca Al Qur'an, 
yaitu memahami dan menghayati makna-maknanya. Hal serupa juga sebaiknya dilakukan 
oleh orang yang menyibukkan dirinya dengan ilmu (para ulama), ataupun salah satu tugas 
yang berkaitan dengan agama dan kepentingan umum kaum muslimin. Adapun jika seseorang 
tidak termasuk ke dalam golongan orang-orang seperti itu, maka akan lebih utama bila dia 
memperbanyak bacaan Al Qur'an tetapi dengan syarat apa yang dia lakukan itu tidak 
menimbulkan kebosanan dan dia juga tidak membacanya secara serampangan (asal-asalan). 
Lihat Fathul Baari (IX/96 dan 97). 


Shahih Ibnu Hibban — nn — (4) 


من قوتي وَشْبَابِي» قال: HN‏ عَشْر)» قال: قلت: يا رَسُول الله 
دَعْني el‏ من IP‏ وَشبابي» قال: a‏ قال: قلت: يا 
ogo‏ ب« naa ce,” Pak Ra od‏ 
رَسول الله حي أستمتع مِن قوتي وشبابي» قال: فأبى. 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada‏ .757 
kami, dia berkata: Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan‏ 
kepada kami, dia berkata: Yahya Al Qaththan menceritakan kepada‏ 
kami, dari Ibnu Juraij, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abu‏ 
Mulaikah menceritakan dari Yahya bin Hakim bin Shafwan, dari‏ 
Abdullah bin Amru, bahwa dia berkata, “Aku telah hafal Al Qur'an,‏ 
dan aku selalu mengkhatamkannya setiap malam.” Beliau bersabda‏ 
kepadanya”, “Bacalah Al Our'an (seluruhnya) dalam waktu‏ 
sebulan.” Abdullah berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW,‏ 
biarlah aku menikmati masa kuat dan masa mudaku.” Beliau‏ 
bersabda, “Bacalah Al Qur'an (seluruhnya) dalam waktu sepuluh‏ 
hari.” Abdullah berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW,‏ 
biarlah aku menikmati masa kuat dan masa mudaku.” Beliau‏ 
bersabda, “Bacalah Al Qur'an (seluruhnya) dalam waktu tujuh hari.”‏ 
Abdullah berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW, biarlah aku‏ 
menikmati masa kuat dan masa mudaku.” Akan tetapi beliau menolak‏ 
(permintaanku itu).”' (1:78)‏ 


50 Pada naskah aslinya, tertulis dengan lafazh sa 'alahu (bertanya kepadanya). 

*! Kualitas sanad hadits ini sama seperti sanad hadits sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad )11/163(: dan Ibnu Majah (1346) pada pembahasan tentang tema 
mendirikan shalat, bab Dalam Berapa Hari Sebaiknya Al Qur'an Dikhatamkan, melalui jalur 
riwayat Yahya bin Sa'id, dengan menggunakan sanad ini. 


A Shahih Ibnu Hibban‏ ر 


Larangan untuk Mengkhatamkan Al Qur'an Dalam Waktu 
Kurang Dari Tiga Hari, Karena Membacanya Dalam Waktu 
Lebih Dari Itu Lebih Membantu Seseorang dalam Merenungi dan 
Memahami Makna-Maknanya 


Hadits Nomor: 758 


[voa]‏ أخبرتا ابو uki‏ قال: JAN AAA ES‏ الضريْرء قسال: 


o 2 ati, 


A o e 5 1 °‏ ا SAN 3 ` O‏ 
dy‏ خد ال ٿن نرو فال كَل ُو ال صلى الله عليه 
رس Gp‏ من قرا القرآت 3 في اقل مِنْ KN‏ 


758. Abu Ya’la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Abu Al “Ala' 
Yazid bin Abdullah, dari Abdullah bin “Amr, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak akan faham (tentang Al Qur'an) orang yang 
membaca (menghatamkan) Al Qur'an dalam waktu kurang dari tiga 
hari.” 


2 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Mengenai sosok Sa'id -Ibnu Abu “Arubah-, Yazid bin Zurai' telah mendengar dari Sa'id 
sebelum Sa'id mengalami ikhtilath (kekacauan pada hafalannya). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1394) pada pembahasan tentang shalat, bab 
Pembagian Hizb Dalam Al Qur'an; dan Ad-Darimi (1/350) pada pembahasan tentang shalat, 
bab Dalam Berapa Hari Sebaiknya Al Our'an Dikhatamkan, dari Muhammad bin Al Minhal, 
dengan menggunakan sanad ini. Pada riwayat Ad-Darimi, nama Sa'id diganti dengan 
Syu'bah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/195), At-Tirmidzi (2949) pada pembahasan tentang 
gira'at, dan Ibnu Majah (1347) pada pembahasan tentang mendirikan shalat, bab Dalam 
Berapa Hari Sebaiknya Al Our'an Dikhatamkan, melalui berbagai jalur dari Syu'bah, dari 
Qatadah, dengan menggunakan sanad yang sama, dan dengan menggunakan lafazh "Lam 
Yafgah..." 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/164 dan 189), dan Abu Daud (1390) pada 
pembahasan tentang shalat, melalui jalur Hammam, dari Qatadah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (5958) dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Abdullah bin “Amr, 
bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yang membaca (menghatamkan) Al Qur'an dalam 
waktu kurang dari tiga hari, maka dia tidak dapat memahaminya." 


Shahih Ibnu Hibban (47) 


Hadits Nomor: 9 


Se ig حَلف‎ Ga قال:‎ AI أَحْمَدُ عَلِىّ ن‎ gal [voa] 


قال: is‏ حا بْنُ NG‏ عَنْ ابي عِمْرَانَ الجوني» عن حنڌب بن عبد 
ا a a NAM aa a 1 o 4 2 á Pe A‏ 5 5 
الله A3)‏ إلى الي صلى الله عليه Gg‏ قال: (اقرَؤُوا القرآن ما ائتلفت 


07 وو 4 م‎ r 

عله Ka‏ فاحل ذه E‏ 

759. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, Khalaf bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu 

Imran Al Jauni, dari Jundab bin Abdullah, dia meriwayatkannya 

secara marfu' dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Bacalah Al 

Qur'an selama hati kalian bersatu. Tetapi jika kalian berselisih 
mengenainya, maka tinggalkanlah ia.”” 


Perintah Kepada Seseorang Agar Ketika Membaca Al Our'an 
Hendaknya Dia Berniat Untuk Mendapatkan Keridhaan Allah 
SWT dan (Kebahagiaan) di Akhirat, Tanpa Meminta Agar 
Pahalanya Diberikan di Dunia 


Hadits Nomor: 760 


روم Ro N‏ بير b2‏ م بعر م ول 


[va]‏ ارا عَبْدُ الله بن an‏ سم قال: aa‏ ا 


Na aa رقع قال‎ E 


Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (11/471) pada bab Menghatamkan Al Qur'an, dari Abdullah 
bin “Amr, bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkanku untuk tidak membaca 
(mengkhatamkan) Al Our'an kurang dari tiga hari.” Lihat dua hadits yang lalu, yaitu hadits 
no. 756 dan 757. 

** Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 732. 


CO د‎ aa Shahih Ibnu Hibban 


a Jan sr ~ 


r 


Ng AA‏ ستول بن 
CA Jan‏ قال: جرح عت Ta‏ لله akang adi 2i ake‏ ا 


a gr 


و قر یی فقال: a‏ لله NS‏ الله gh KA) It‏ فيكم 
i AF LAPAN‏ قبل أن PE PERA sa Ap‏ م WA Hm‏ 0 
[a]‏ أ حْرَهُ ALE)‏ 


قال ابو حاتم رضي الله áis‏ كذا وقع السماعء WANG‏ هو السهم. 

760. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru 
bin Al Harits mengabarkan kepadaku -Ibnu Salm menyebutkan 
periwayat lain selain Amru-, dari Bakr bin Sawadah, dari Wafa` bin 
Syuraih Ash-Shadafi, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dia berkata: Suatu 
hari, Rasulullah SAW keluar untuk menemui kami di saat kami 
sedang membaca (Al Qur'an). Lalu beliau bersabda, “Segala puji bagi 
Allah SWT, Kitab Allah SWT itu satu, sementara di antara kalian ada 
orang yang berkulit merah dan ada (pula) yang berkulit hitam! 
Bacalah Al Qur'an sebelum ia dibaca oleh kaum-kaum yang menaksir 
harga (memberikan harga) pada Al Qur'an sebagaimana lidah-lidah 
mereka” (biasa) menaksir harga. Salah seorang dari mereka meminta 


disegerakan ganjarannya” dan tidak meminta ditangguhkan.” 
(1:78) 


“4 Yang benar adalah as-sahmu (panah). Penulis (Ibnu Hibban) akan menjelaskan hal itu. 

55 Pada naskah aslinya tertulis dengan lafazh: "yata'ajjalu akhirahu", dan ini merupakan 
salah cetak. 

5 Hadits shahih. Nama Wafa' bin Syuraih telah disebutkan oleh Penulis (Ibnu Hibban) 
dalam kitab Ars-Tsigat. Ada dua orang yang telah meriwayatkan hadits darinya. Para 
periwayat lainnya dari hadits tersebut merupakan orang-orang tsiqah. Mereka juga termasuk 
para periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah dan Bakr bin Sawadah, 
karena keduanya hanya merupakan periwayat hadits-hadits Muslim. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (831) pada pembahasan tentang shalat, bab Hadits 
Yang Membolehkan Orang Buta Huruf dan Orang Non-Arab untuk Membaca Al Qur'an, dari 
Ahmad bin Shalih, dari Ibnu Wahb, dengan menggunakan sanad ini. Hanya saja pada riwayat 
ini, Ibnu Wahb menyebutkan siapa yang dimaksud dengan periwayat lain pada hadits di atas. 


Shahih Ibnu Hibban (49) 


- 


Abu Hatim RA berkata: Demikianlah lafazh yang diperoleh 
melalui pendengaran (yaitu dengan lafazh “alsinatuhum”), tetapi 
sebenarnya yang benar adalah “as-sahmu” (anak panah yang 
dilepaskan). 


Larangan bagi Seseorang untuk Mengatakan, “Aku Lupa Ayat 
Ini, dan Itu...” 


Hadits Nomor: 761 


4 - 


ah a Ui [v]‏ بن عبد JA‏ الصوفي» قال: > حا 
AN at‏ قال: Was‏ مول بن Ba : IE Jet‏ 


)07 3 له بن عَم 


عبيد الله 


2 


Dia adalah Ibnu Luhai'ah. Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Mu jam Ath-Thabrani (6024) 
melalui jalur Ahmad bin Shalih, dengan sanad yang sama pula. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/338) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari 
Bakr bin Sawadah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam kitab Az-Zuhd (813); dan Ath-Thabrani (6021 
dan 6022) melalui jalur Musa bin “Ubaidah Ar-Rabadzi, dari saudaranya (Abdullah bin 
*Ubaidah), dari Sahl bin Sa'ad. Musa adalah seorang periwayat yang dha'if. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/146 dan 155) melalui jalur Hasan dengan redaksi: 
Ibnu Luhai'ah menceritakan kepada kami, Bakr bin Sawadah menceritakan kepada kami, dari 
Wafa' Al Khaulani, dari Anas bin Malik. Hadits ini memiliki syahid (hadits penguat) yang 
diriwayatkan dari Jabir oleh Abu Daud (830) melalui jalur Wahb bin Bagiyyah, dari Khalid 
bin Abdullah Al Wasithi, dari Humaid Al A'raji, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir. Ini merupakan sanad yang shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut 
Muslim. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/397( melalui jalur Khalaf bin Al Walid, dari Khalid, 
dengan sanad yang sama. Hadits ini juga disebutkan dalam kitab A! Musnad (111/357) yang 
diriwayatkan melalui jalur Abdul Wahab bin “Atha' dengan redaksi: Usamah bin Zaid Al- 
Laitsi mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir. Sanad ini 
tergolong hasan karena adanya Usamah. Adapun lafadz haditsnya adalah: "Bacalah Al 
Our'an, dan carilah keridhaan Allah SWT dengannya sebelum datang suatu kaum yang 
menaksir harga (memberikan harga) pada Al Our'an seperti menaksir panah. Mereka ingin 
agar ganjarannya disegerakan (di dunia) dan tidak ditangguhkan (di akhirat)." Makna al 
gadhu adalah panah yang dilepaskan. Makna yata 'ajjalunahu adalah mereka mengharapkan 
ganjaran cepat yang diberikan di dunia, baik berupa harta benda ataupun kedudukan, dari 
bacaan Al Qur'an yang mereka lakukan. Makna wala yata 'ajjalunahu adalah mereka tidak 
menginginkan ganjaran yang ditunda pemberiannya, yaitu ganjaran di akhirat. Hadits ini 
merupakan salah satu mukjizat Nabi SAW karena apa yang disebutkan di dalamnya benar- 
benar terjadi. 

Diriwayatkan secara mursal oleh Ibnu Abu Syaibah dalam kitab Al Mushannaf (X/480) 
melalui jalur Waki’, dari Sufyan, dari Muhammad bin Al Munkadir. 


Shahih Ibnu Hibban‏ الست سره 


سفيّان» عَنْ أبي GA‏ عَنْ بي PAI‏ عَنْ AE‏ الله قالَ: قال 
نل لله صلی الله SAS ja Ip 9) sakang e‏ سيت CA‏ 
و كيت ا G S » Ca‏ 


761. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah bin Umar Al 
Qawariri menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal bin 
Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang di 
antara kalian mengatakan? 7 “Aku lupa ayat ini dan itu’, karena 
sesungguhnya dia tidaklah lupa, melainkan dibuat lupa (oleh 
Allah).”® (2:43) 


Perintah kepada Seseorang untuk Selalu Mengingat-Ingat Ayat- 
Ayat Al Our'an yang Telah Dihafalnya agar Tidak Lupa 


Hadits Nomor: 762 


لي $ عد الله A s‏ قال: Sa‏ ناا ا 

حلا مسد ن را عن سيد PE AIE gi Aa A‏ 
La‏ عَنْ ابي وائلء عَنْ Ia‏ الله» قال: قال رسول لله ae Ke‏ 
وشل JE Ime el ah ana Pin‏ مِنَ TI‏ 


57 Demikianlah yang disebutkan dalam kitab Al Anwa' wa At-Taqasim (11/137) dan Al 
Ihsan. Pada riwayat Muslim dan Ahmad disebutkan dengan lafazh "la yagul", sementara pada 
riwayat Abdurrazag dan Ibnu Abu 'Ashim disebutkan dengan lafazh "Ja yagulanna". 

58 Sanadnya dha'if. Mu'ammal bin Ismail memiliki hapalan yang buruk. Sedangkan para 
periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah, juga termasuk para periwayat hadits- 
hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Abu Al Ahwash. Abu Al Ahwash adalah “Auf bin Malik. 
Dia termasuk periwayat hadits-hadits Muslim. Penulis (Ibnu Hibban) akan menyebutkan 
kembali hadits ini pada nomor berikutnya, tetapi hadits tersebut diriwayatkan melalui jalur 
Abu Wa'il Syagig bin Salamah, dari Abdullah bin Mas'ud. 


Shahih Ibnu Hibban (51) 


” r r 4 o 3 e a 
وَكيْت» ما نسي‎ ES Si Ulah من عُقلهاء‎ 
-22o 2 
نسي).‎ yN) 


- S0. 0 0 وم‎ 


762. Abdullah bin Oahthabah di Fammi Ash-Shilhi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al Hasan bin Gaza'ah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Sawa”? 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu “Arubah, dari Al 
A'masy, dari Abu Wa'il, dari “Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingat-ingatlah kalian terhadap (hapalan) Al Our'an, 
karena sungguh ia lebih cepat lepas dari dada orang-orang daripada 
seekor unta (yang lepas) dari ikatannya. Sungguh jelek bila seseorang 
mengatakan, ‘Aku telah lupa ayat ini dan itu’. Dia itu tidak lupa 
melainkan dibuat lupa (oleh Allah). ”® 


° Dalam kitab Al Ihsan disebutkan dengan nama Muhammad bin Sawad. Ini adalah keliru. 
Tulisan yang benar terdapat pada kitab Al Anwa' Wa At-Tagasim (1/94). 

® Sanadnya shahih. Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah dan juga termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Al Hasan bin Oaza'ah. Para penyusun 
kitab As-Sunan telah meriwayatkan hadits darinya. Dia itu shadug. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (10449) dari Al Husain bin Ishag At-Tustari, dari Al 
Hasan bin Oaza'ah, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (H/500) pada pembahasan tentang shalat-shalat, dari 
Waki', dari Al A'masy, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/477), Imam Ahmad (1/382): Muslim (790 dan 
229) pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab Perintah untuk Selalu Mengulang- 
ulang Hapalan Al Qur'an; dan An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Yaum wa Al-Lailah (725) melalui 
jalur Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (11/395) melalui jalur Ibnu Numair, 
dari Al A'masy, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (10418) melalui jalur Syarik, dari ‘Ashim dan Al 
A'masy, dari Abu Wa'il, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (5967), Ath-Thayalisi (11/4); Al Humaidi (91): Ibnu Abu 
Syaibah (X/478), Imam Ahmad ) 1/417, 423, 429, 438 dan 463): Al Bukhari (5032) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Mengulang-ulang Hapalan Al Qur'an; Al 
Bukhari (5039), bab Lupa Hapalan Al Qur'an; Muslim (790 dan 228): At-Tirmidzi (2942) 
pada pembahasan tentang berbagai gira'at, bab Sejumlah Oira'at Dalam Surah Al Hajj, An- 
Nasa'i (11/154 dan 155) pada pembahasan tentang iftitah, bab Hadits-hadits Tentang Al 
Qur'an, dan juga dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah dengan nomor 726, 727 dan 728: Ad- 
Darimi (11/308 dan 439); Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (11/395), dan Al Baghawi dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (1222) melalui berbagai jalur, dari Manshur, dari Abu Wa'il Syagig 
bin Salamah, dengan sanad yang sama. 


E ee amat aga Shahih Ibnu Hibban 


Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (5969) (dan dari jalur Abdurrazaq inilah, Imam Ahmad 
(1/449) dan Ath-Thabrani (10436) meriwayatkan hadits tersebut), dari Ibnu Juraij; Muslim 
(790 dan 230) melalui jalur Muhammad bin Bakr, dari Ibnu Juraij; An-Nasa'i dalam kitab 
'Amal Yaum wa Al-Lailah (724); dan Ibnu Abu *Ashim dalam kitab As-Sunnah (422) melalui 
jalur Muhammad bin Juhadah. Keduanya (Ibnu Juraij dan Muhammad bin Juhadah) 
meriwayatkannya dari “Abdah bin Abu Lubabah, dari Abu Wa'il, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (5968) dari Ma'mar; Imam Ahmad (1/463) dari Affan, dari 
Hammad bin Zaid; dan Ath-Thabrani (10415) melalui jalur Aban bin Yazid. Ketiganya 
(Ma'mar, Hammad dan Aban) meriwayatkannya dari “Ashim bin Bahdalah, dari Abu Wa'il, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (1/553) dan Ath-Thabrani (10231) melalui jalur “Ashim, dari 
Zirr, dari Abdullah bin Mas'ud. Al Hakim menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (10345) melalui jalur Muhammad bin Sirin, dari 
“Abidah, dari Ibnu Mas'ud. 

Berkaitan dengan bab yang sama, juga terdapat riwayat lain dari Abu Musa Al Asy'ari, 
yang disebutkan dalam Shahih Muslim (791) pada pembahasan tentang shalat para musafir, 
bab Keutamaan Al Our'an dan Hal-hal Yang Berkaitan Dengannya. 

Dalam kitab Fathul Bari (1X/80-81), Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan: "Ada perbedaan 
pendapat mengenai muta'alig adz-dzamm (hal yang dikaitkan dengan sebuah celaan) dari 
sabda Nabi SAW 'bi'sa' (Sungguh jelek). Pendapat pertama adalah bahwa yang menjadi 
muta'allig adz-dzamm di sini adalah sikap manusia dalam menyandarkan kelupaan itu kepada 
dirinya sendiri padahal dia sama sekali tidak memiliki kehendak sedikitpun dalam hal itu. 
Ketika dia menyandarkan kelupaan itu kepada dirinya sendiri, maka akan terkesan bahwa 
hanya dirinya sajalah yang memiliki andil dalam setiap perbuatannya (tanpa ada peran Allah 
sedikitpun). Oleh karena itu, maka sebaiknya dia mengatakan, 'unsitu' (aku dibuat lupa) atau 
'nussitu' (aku dibuat lupa), dengan menggunakan mabni majhul (pola kata kerja pasif). 
Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah-iah yang telah membuatku lupa, sebagaimana firman 
Allah SWT, 'Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar." (Os. Al Anfaal (8): 17), juga firman-Nya, 'Kamukah yang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkannya?' (Os. Al Waagi'ah (56J: 64). Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Ibnu Baththal. Dia berkata, 'Dengan cara seperti ini, Allah ingin membiasakan 
lisan hamba-hamba-Nya untuk menyandarkan semua jenis perbuatan kepada Dzat yang telah 
menciptakannya, karena hal itu mengandung pengakuan seseorang sebagai hamba Allah dan 
kepasrahannya terhadap kekuasaan Allah. Yang demikian itu lebih baik daripada 
menyandarkan suatu perbuatan kepada pelakunya, meskipun sebenarnya menyandarkan suatu 
perbuatan kepada pelakunya dibolehkan menurut dalil Al Qur'an dan Sunnah.' Pada hadits 
berikutnya, yaitu hadits yang disebutkan pada bab Lupa Akan Hapalan Al Our'an, Ibnu 
Bathal berkata, 'NAbu Musa terkadang menyandarkan kelupaan yang dialami dirinya kepada 
dirinya sendiri, tetapi terkadang dia menyandarkannya kepada syaitan. Dia berkata, 'Maka 
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu, dan tidak ada yang melupakan aku 
untuk menceritakannya kecuali syaitan.' (Os. Al Kahfi (18): 63) Masing-masing penyandaran 
perbuatan Nabi Musa itu memiliki makna yang benar. Penyandaran perbuatan kepada Allah 
SWT itu, mengandung pengertian bahwa Allah SWT adalah Pencipta semua jenis perbuatan. 
Sementara penyandaran suatu perbuatan kepada pelakunya, disebabkan karena memang 
manusia-lah yang menjadi pelaku perbuatan tersebut. Adapun makna penyandaran suatu 
perbuatan kepada syaithan, adalah bahwa syaitan-lah yang telah membisikan manusia untuk 
melakukan perbuatan tersebut." 


Shahih Ibnu Hibban (53) 


Abu Hatim berkata: Sa'id tidak pernah meriwayatkan hadits 
dari Al A'masy kecuali hadits ini. 


Perintah untuk Terus Mengingat Hafalan Al Qur'an dengan Cara 
Selalu Membacanya 


Hadits Nomor: 763 


or 2o لير مير‎ e 3 وب‎ o e -0 79 Ja Jl, 9 “ca, 
بن سيار‎ abg يلت‎ JA بن‎ Ha بن‎ G a [var] 
4 n < 1 2 لي‎ ey or 
dama Was a pad EP بن‎ AS IG aka وَعَبْدُ الله بن‎ 
° - P P AAN 0. Tm. 5... AS - pe So 
عن أبي وائل» عن‎ PAN بن أبي عروبة» عن‎ Kasa SAS بن سواءء‎ 
6 Jo "2 DOD o- به‎ y Ae Lea z 2 or 
OT SIE الله صلى الله عليه وَسَلمَ:‎ Iya) الله» قال: قال‎ AE 
A ° A 7 7 7 .. 
SAI ويسم‎ alih من‎ pad Gya JET مِنْ صُدُوْرٍ‎ ati هو شد‎ 
° z PA ve 4 o 
MS أن يُقول: سيت آية كيت وكيت» بل هو‎ 


z‏ م r . ” - 6 r A o‏ سم م 
قال بو حَاتِم: في a‏ أن Jaa a abiyi‏ لا قبْلهُ. 
Ishaq bin Ibrahim bin Ismail di Busta, Umar bin Sa'id dan‏ .763 
Abdullah bin Qahthabah mengabarkan kepada kami, mereka berkata:‏ 
Hasan bin Qaza'ah Al Bashri menceritakan kepada kami,‏ 
'Muhammad bin Sawa' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu‏ 
Arubah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il,‏ 
dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ingat-ingatlah‏ 
kalian terhadap (hapalan) Al Qur'an, karena sungguh ia lebih cepat‏ 
lepas dari dada orang-orang daripada seekor unta (yang lepas) dari‏ 
ikatannya. Sungguh jelek bila seseorang mengatakan, “Aku telah lupa‏ 
ayat ini dan itu'. (Dia itu tidak lupa) melainkan dibuat lupa (oleh‏ 
Allah)”‏ 


él Dalam kitab Al Ihsan ditulis dengan nama Husain, demikian pula dalam kitab Al Anwa' 
wa At-Taqasim (1/482), hanya saja tulisan ini kemudian dihapus. 
62 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 


In Ni Shahih Ibnu Hibban‏ حه 


Abu Hatim berkata: Dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa istitha'ah (kemampuan untuk melakukan 
perbuatan) diciptakan bersamaan dengan munculnya perbuatan, bukan 
sebelumnya. 


Nabi SAW Menyerupakan Orang yang Selalu Membaca 
Al Our'an dengan Pemilik Seekor Unta yang Diikat 


Hadits Nomor: 764 


gaga [vae]‏ إذرئس» ارتا i‏ بن ابي بكر عن 
au‏ عَنْ AB op ae‏ رَسُوْلَ الله صَلَى الله عليه kang‏ قال: 
Cip‏ عل AJARAN II erat OT unta‏ إن TA‏ 


e .. 
..9 g’ 


E Ga وَإن‎ a 


764. Al Husain bin Idris mengabarkan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
perumpamaan orang yang menghafal Al Qur`an adalah seperti 
pemilik unta yang diikat. Jika dia terus mengikat untanya, maka dia 
dapat terus menguasainya. Tetapi bila dia melepaskannya, maka 
untanya itu akan pergi/hilang.”” (1:2) 


63 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan 
Muslim. Yang dimaksud dengan Ahmad bin Abu Bakar adalah Abu Mush'ab Az-Zuhri Al 
“Aufi, seorang hakim di Madinah dan salah seorang syeikh (guru) bagi penduduk Madinah. 
Dia selalu bersama Imam Malik dan telah meriwayatkan kitab Al Muwaththa' darinya. Pada 
periwayatannya terhadap kitab Al Muwaththa', terdapat penambahan sekitar seratus hadits 
yang tidak terdapat pada riwayat-riwayat lainnya. Dari jalur Ahmad inilah, Al Baghawi 
meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab Syarh As-Sunnah (1221). 

Hadits ini dicantumkan pada kitab Al Muwaththa" (1/202) dengan menggunakan riwayat 
Yahya bin Yahya, sementara pada hal. 135 dengan menggunakan riwayat Al Oa'nAbu. Dari 
jalur Malik ini, hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/64 dan 112), Al Bukhari 
(5031) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Mengingat-ingat Hapalan Al 
Our'an dan Selalu Membacanya, Muslim (789 dan 226) pada pembahasan tentang shalat para 
musafir, bab Perintah Untuk Selalu Membaca Al Qur'an; An-Nasa'i (1/154) pada 


Shahih Ibnu Hibban (55) 


Nabi SAW Menyerupakan Orang yang Selalu Membaca 
Al Qur'an dan Orang yang Jarang Membacanya, dengan Unta 
yang Diikat 


Hadits Nomor: 765 


jani HA [vr]‏ ابرا احم بن ابي بكر عَنْ 

Pa P ا و يا ر‎ Im o z ro” P 
عن افِع» عن بن عمرء قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ ll 
Lu إن عاد‎ calana صَاحِب الإبل‎ je oTi صَاحب‎ JK Ah 
ذَهَبَتَ).‎ GL o عَقَلَهاء‎ 

765. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal Al Qur'an itu 
adalah seperti pemilik unta yang diikat. Jika dia terus mengikat 


pembahasan tentang iftitah, bab Hadits-hadits Tentang A! Qur'an; dan Al Baihaqi dalam kitab 
As-Sunan (11/395). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (I1/500), (X/476), Imam Ahmad (11/17, 23, 30), dan 
Muslim (789 dan 227) melalui berbagai jalur, dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dengan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (5971 dan 6032) dari Ma'mar, dari Ayub, dari Nafi’, 
dengan sanad yang sama. Dari jalur Abdurrazag inilah, Muslim (789 dan 227) dan Ibnu 
Majah (3783) pada pembahasan tentang adab, bab Pahala Membaca Al Our'an, meriwayatkan 
hadits tersebut. 

Diriwayatkan oleh Muslim (789 dan 227) melalui jalur Musa bin “Uqbah, dari Nafi”, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (5972) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar. 

Al Ibil al mu'aggalah, maksudnya adalah unta yang diikat dengan kencang. Harakat 
fasydid di sini digunakan untuk menunjukkan arti taksir (banyak/diikat dengan tali yang 
banyak). Dalam hadits ini, hanya unta saja yang disebutkan secara khusus (sementara 
binatang-binatang lainnya tidak) adalah karena unta merupakan hewan ternak yang paling 
mudah lepas (melarikan diri). Sementara upaya untuk mendapatkannya kembali merupakan 
sesuatu yang sulit. 


(56 و و س ج‎ ea Shahih Ibnu Hibban 


untanya, maka dia dapat terus menguasainya. Tetapi bila dia 
melepaskannya, maka untanya itu akan pergi/hilang. 64 [3:28] 


Penjelasan bahwa Kedudukan Tertinggi di Surga Bagi Orang 
yang Membaca Al Qur'an Terletak pada Akhir Ayat Al Qur'an 
yang Dibacanya di Dunia 


Hadits Nomor: 766 


Ge aa e pad ادا الله بن‎ NAN ab 2 


Ter‏ قال: قال Tana‏ َال 
ang Es o Tih Sa‏ اقرا [وارق] ورل كما كنت رتل في دار 
ale Mj op Agi‏ آڃر #5 Mr‏ 


766. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala'i di 
Himsh mengabarkan kepada kami, ‘Uqbah bin Mukram menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dari Ats-Tsauri, 
dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Akan dikatakan kepada orang yang membaca Al 
Qur`an, pada hari Kiamat nanti, ‘Bacalah [dan naiklah]! Bacalah 
dengan tartil sebagaimana kamu telah membacanya dengan tartil di 
dunia. Sesungguhnya kedudukanmu terletak pada akhir ayat yang 
dulu kamu baca (di dunia).” [1:2] 


9 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 

65 Sanadnya hasan. Yang dimaksud dengan Ibnu Mahdi adalah Abdurrahman. Sedangkan 
“Ashim adalah Ibnu Abu An-Najud. Dia adalah seorang yang shadug dan haditsnya tergolong 
hasan. Para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk para 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim. Zirr adalah Ibnu Hubaisy. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/192); dan At-Tirmidzi (2914) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dengan 
menggunakan sanad ini. 


Shahih Ibnu Hibban (57) 


Karunia Allah SWT yang Diberikan kepada Orang yang Mahir 
dalam Membaca Al Qur'an, Yaitu Bahwa dia Akan Bersama 
Para Malaikat; Sementara Orang yang Sulit Membacanya akan 
Dilipatgandakan Pahalanya 


Hadits Nomor: 767 
da ن ابي‎ oni Was بن موسی إن شاي‎ Nas أخبرًا‎ [viy] 
> أوفى»‎ = EA BS الدستوائي»‎ pn عن‎ a hara 
aka لور‎ dn Jo فالتا قال رول‎ Has أن شاو عن‎ es 
SI SI اكرام‎ AL مَاهِرٌ به مَعَ‎ Ah OA الي يقرا‎ Ja 
WA da hang يقرؤه وَهُوَ‎ 


767. Imran bin Musa bin Mujasyi” mengabarkan kepada kami, 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Qatadah, 
dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah, dia 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Syaibah (X/498), Abu Daud pada pembahasan tentang 
shalat, bab Disunahkannya Tartil Dalam Membaca Al Our'an, At-Tirmidzi (2914) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an; Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (1/53); dan Al 
Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1178) melalui berbagai jalur, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dengan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Al Hakim (1/552- 
553) menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/498) dari Abu Usamah, dari Za'idah, dari 
“Ashim, dengan sanad yang sama. 

Hadits ini memiliki syahid (hadits penguat), yaitu hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id 
Al Khudri, yang terdapat pada riwayata Imam Ahmad (11/40) dan Ibnu Majah (3780). Pada 
sanadnya terdapat “Athiyah Al “Aufi. Dia itu seorang yang dha'if. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/498) dan Imam Ahmad (11/471) melalui jalur Waki', 
dengan redaksi: Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id atau 
dari Abu Hurairah, dia berkata, "Akan dikatakan kepada orang yang membaca Al Our'an, 
pada hari Kiamat nanti, ‘Bacalah dan naiklah! Sesungguhnya kedudukanmu terletak pada 
akhir ayat yang telah kamu baca (di dunia)!" Al Haitsami menjelaskan dalam kitab Majma’ 
Az-Zawaa'id (VIWV162), "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Para periwayatnya 
adalah para periwayat hadits-hadits shahih." 

Sabda Nabi SAW "warga" (dan naiklah) merupakan penambahan dari Imam Ahmad. 
Dalam riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi digunakan lafazh "wartagi", sedangkan dalam 
kitab Al Mushannaf dan Al Mustadrak digunakan lafazh "wargahu". 


G)ww— Shahih Ibnu Hibban 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan” orang yang 
membaca Al Qur'an dan dia mahir membacanya, (dia akan) bersama 
para malaikat yang mulia lagi taat. Sementara orang yang membaca 
Al Qur'an lalu dia merasa kesulitan dalam membacanya maka dia 
akan mendapat dua pahala” [| 21. 


66 Lafadz "matsalu" (perumpamaan) hanya terdapat pada riwayat Penulis (Ibnu Hibban) 
dan Al Bukhari. Ibnu At-Tiin berkata, "Maknanya adalah: Seakan-akan orang itu berada 
bersama para malaikat bila dilihat dari pahala yang berhak diterimanya." 

67 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan 
Muslim. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/490). Dari jalurnya-lah, Muslim (798) 
meriwayatkan hadits tersebut pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab Keutamaan 
Orang Yang Mahir Membaca Al Qur'an Dan Orang Yang Tersendat-sendat Dalam 
Membacanya. Imam Ahmad (VI/192) juga meriwayatkan hadits tersebut. Keduanya (Ibnu 
Abu Syaibah dan Imam Ahmad) meriwayatkannya dari Waki', dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (II/2 dan 3), Imam Ahmad (VI/48, 239); Abu Daud 
(1454) pada pembahasan tentang shalat, bab Pahala Membaca Al Qur'an; At-Tirmidzi (2904) 
pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Hadits-hadits Tentang Keutamaan 
Pembaca Al Our'an: Ad-Darimi (11/444) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab 
Keutamaan Orang Yang Membaca Al Our'an Dan Merasa Kesulitan Dalam Membacanya, 
dan Al Baghawi (1174), melalui berbagai jalur, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/94, 98, 110, 170 dan 266): Al Bukhari (4937) pada 
pembahasan tentang tafsir, bab Surah 'Abasa, Muslim (798) pada pembahasan tentang shalat 
para musafir, Abu Daud (1454), At-Tirmidzi (2904): Ibnu Majah (3779) pada pembahasan 
tentang adab, bab Pahala Membaca Al Our'an, Ad-Darimi (11/444); Al Baghawi (1173), dan 
Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan )11/395( melalui berbagai jalur, dari Qatadah, dengan sanad 
yang sama. 

Mengenai sabda Nabi SAW "wahuwa maahirun bihi" (dan dia mahir membacanya), An- 
Nawawi menjelaskan, “Al Mahir adalah orang yang cerdik, yang sempurna hapalanya, yang 
tidak berhenti-henti dan tidak mengalami kesulitan dalam membaca Al Our'an karena ia 
memiliki hapalan yang bagus dan sempurna”. Dalam riwayat Al Bukhari, disebutkan dengan 
lafadz "wahuwa haafidz lahu" (dan dia menghafalnya). 

Sabda Nabi SAW "ma'a as-safarati" (bersama para malaikat), Ibnu At-Tiin berkata, 
“Maknanya, seakan-akan dia akan bersama para malaikat bila dilihat dari pahala yang berhak 
diterimanya. Kata as-safaratu artinya adalah para malaikat. Mereka dinamai dengan safarah 
karena mereka selalu turun dengan membawa wahyu Allah SWT dan segala sesuatu yang 
dapat menjadi sumber kedamaian bagi manusia. Dalam hal ini, kedudukan mereka adalah 
seperti safir (duta) yang diutus guna mendamaikan suatu kaum. Bila dikatakan, "Safartu 
baina an-naas", maka maksudnya adalah: "Aku mendamaikan kaum itu." 

Mengenai sabda Nabi SAW "lahu ajraani" (maka dia akan mendapat dua pahala), Ibnu 
At-Tiin berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai hal ini, Apakah pelipatgandaan pahala 
untuk orang yang tidak mahir membaca Al Qur'an itu sama seperti untuk orang yang 
membaca Al Our'an melalui hapalannya, ataukah pahalanya itu akan dilipatgandakan tetapi 
pahala orang yang membaca Al Our'an melalui hapalannya tetap lebih besar?" Ibnu At-Tiin 
berkata, “Pendapat kedua merupakan pendapat yang lebih tepat. Orang yang menganggap 
kuat pendapat pertama, dapat beragumen dengan mengatakan, 'Besarnya pahala itu sesuai 
dengan tingkat kesulitan'." Lihat kitab Fathul Baari (8/693). 
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Para Malaikat Akan Mengelilingi Suatu Kaum Yang Sedang 
Membaca Dan Mengkaji Al Qur'an, Kemudian Rahmat Allah 
SWT Pun Akan Meliputi Mereka Pada Saat Itu 


Hadits Nomor: 768 
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768. Muhammad bin Mahmud bin Adi Abu Amr di Nasa 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Humaid bin Zanjawaih 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mahadhar bin Al Muwarri” 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al A'masy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk di dalam 
salah satu masjid Allah, lalu mereka membaca Kitabullah dan 
mengkajinya di antara mereka, kecuali ketenangan akan turun kepada 
mereka, rahmat (Allah SWT) akan meliputi mereka, dan para 
malaikat akan mengelilingi mereka. Kemudian Allah akan menyebut 
(nama) mereka di hadapan makhluk-makhluk yang ada di sisi-Nya. 
Barangsiapa yang pengamalannya terhadap Kitabullah itu lambat, 
maka dia tidak akan cepat mendapatkan nasabnya 
(keberuntungannya).” [1:2] 


55 Sanadnya shahih. Mahadhar bin Al Muwarri', Al Bukhari telah meriwayatkan hadits 
darinya secara mu'allag, sementara Muslim telah meriwayatkan satu hadits darinya secara 
mutaba'ah. Dia adalah seorang yang shadug. Para periwayat lainnya dari hadits ini 
merupakan orang-orang yang tsiqah, juga termasuk para periwayat hadits-hadits Al Bukhari- 


(60 ja — a Shahih Ibnu Hibban 


aee e ل‎ an ae an 


Turunnya Ketenangan Ketika Seseorang Sedang Membaca 


Al Qur'an 
Hadits Nomor: 769 
| د بن‎ D Apa مُحَمَّدٍ‎ AN عَبْدُ‎ Ui [via] 
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769. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin 
Syumail mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Barra' berkata: 
Ada seorang lelaki yang sedang membaca Surah Al Kahfi, sementara 
kuda tunggangannya diikat. Tiba-tiba kuda itu lari karena ia melihat 


Muslim kecuali Humaid bin Zanjawaih. Abu Daud dan An-Nasa'i telah meriwayatkan hadits- 
hadits dari Humaid. Dia juga seorang yang tsiqah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/252 dan 407), Muslim (2699) pada 
pembahasan tentang dzikir dan doa, bab Keutamaan Berkumpul Guna Membaca Al Qur'an 
Dan Berdzikir; Abu Daud (1455) pada pembahasan tentang shalat, bab Pahala Membaca Al 
Qur'an; At-Tirmidzi (2945) pada pembahasan tentang berbagai gira 'at; dan Ibnu Majah (225) 
pada bagian pendahuluan, bab Keutamaan Para Ulama, melalui berbagai jalur, dari Al 
A'masy, dengan sanad yang sama. 

. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/447) melalui jalur Isra'il; Muslim (2700) melalui jalur 
Syu'bah. Keduanya (Isra'il dan Syu'bah) meriwayatkannya dari Abu Ishag, dari Al Agharr 
Abu Muslim, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri, tanpa menyebutkan lafazh 
"Barangsiapa yang pengamalannya terhadap Kitabullah itu lambat, maka dia tidak akan 
cepat mendapatkan nasabnya (keberuntungannya)." Hadits ini akan disebutkan kembali pada 
no. 855. 

Lafazh "Barangsiapa yang pengamalannya terhadap Kitabullah itu lambat..." telah 
diriwayatkan oleh Abu Daud (3643) pada pembahasan tentang ilmu, bab Anjuran Untuk 
Menuntut Ilmu, melalui jalur Al A'masy, dengan menggunakan sanad ini. Sementara Ad- 
Darimi (1/101) meriwayatkannya dari Ibnu Abbas. 


Shahih Ibnu Hibban (61) 


kepulan awan yang telah menaungi orang itu. Orang itu pun 
mendatangi Nabi SAW, lalu dia menceritakan hal itu kepada beliau. 
Beliau kemudian bersabda, “Bacalah (Al Qur'an) wahai fulan, 
(karena) ketenangan itu diturunkan ketika Al Our 'an (sedang dibaca) 
atau karena Al-Quran.” (1:2) 


Perumpamaan Orang Mukmin dan Orang Fajir (Yang Suka 
Berbuat Dosa) Ketika Membaca Al Qur'an 


Hadits Nomor: 770 
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9 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi )11/3(: Imam Ahmad (IV/281 dan 284); Al Bukhari 
(3614) pada pembahasan tentang manaqib, bab Tanda-tanda Kenabian Dalam Islam; Muslim 
(795 dan 241) pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab Turunnya Ketenangan Saat 
Membaca Al Qur'an; dan At-Tirmidzi (2885) pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Qur'an, bab Hadits-hadits Tentang Keutamaan Surah Al Kahfi, melalui berbagai jalur, dari 
Syu'bah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/293 dan 298); Al Bukhari (4839) pada pembahasan 
tentang tafsir, bab Dia-lah Yang Telah Mencantumkan Ketenangan; Al Bukhari (5011) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Keutamaan Surah Al Kahfi; Muslim (795 
dan 240); dan Al Baghawi (1206) melalui berbagai jalur, dari Abu Ishaq, dengan sanad yang 
sama. 

Pada lafazh "Ada seorang lelaki yang sedang membaca...", yang dimaksud dengan lelaki 
ini adalah Usaid bin Hudhair, seperti disebutkan pada haditsnya sendiri yang telah 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (5018) pada bab Turunnya Ketenangan Dan Malaikat Saat Al 
Qur'an Dibaca. Dalam kitab ini, Penulis (Ibnu Hibban) juga akan menyebutkan hadits 
tersebut pada no. 779, akan tetapi di sana disebutkan bahwa lelaki itu sedang membaca Surah 
Al Baqarah, sementara pada hadits no. 769 ini disebutkan bahwa ia sedang membaca Surah 
Al Kahfi. Ada hadits yang serupa, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Tsabit bin Qais bin 
Syammas. Dalam hadits tersebut juga disebutkan bahwa yang dibaca adalah Surah Al 
Baqarah. Dengan demikian, maka ada kemungkinan bahwa orang itu telah membaca Surah Al 
Baqarah dan Surah Al Kahfi, atau hanya membaca salah satunya saja. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Baari (IX/57). 


“2” — Shahih Ibnu Hibban 
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770. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Musa, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang membaca 
Al Qur'an adalah seperti utrujjah (sejenis jeruk), rasanya enak dan 
baunya harum. Perumpamaan orang mukmin yang tidak suka 
membaca Al Qur'an adalah seperti (buah kurma), rasanya manis tapi 
tidak memiliki bau yang harum. Perumpamaan orang fajir yang 
membaca Al Qur'an adalah seperti kemangi (bunga), baunya harum 
namun rasanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang fajir yang 


tidak suka membaca Al Qur'an adalah seperti hanzhalah (buah labu 
pahit), rasanya pahit dan baunya tidak harum.” [1:2] 


70 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (494); Ibnu Syaibah (X/529 dan 530); Imam 
Ahmad (IV/403 dan 404); Al Bukhari (5020) pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, 
bab Keutamaan Al Qur'an Atas Seluruh Perkataan Yang Lain; Al Bukhari (7560) pada 
pembahasan tentang tauhid, bab Bacaan Al Qur'an Orang Fajir Dan Orang Munafik; dan 
Muslim (797) pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab Keutamaan Penghapal Al 
Qur'an, melalui jalur Hammam, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abrurrazag (20933); Imam Ahmad (IV/408), Al Bukhari (5059) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Dosa Orang Yang Membaca Al Qur'an 
Dengan Niat Pamer Atau Mengambil Upah Darinya; Al Bukhari (5427) pada pembahasan 
tentang berbagai macam makanan; Muslim (797); Abu Daud (4830) pada pembahasan tentang 
adab; At-Tirmidzi (2865) pada pembahasan tentang berbagai macam perumpamaan, bab 
Hadits Tentang Perumpamaan Orang Mukmin Yang Membaca Al Qur'an Dan Yang Tidak 
Membacanya; An-Nasa'i (8/124 dan 125) pada pembahasan tentang iman, bab Perumpamaan 
Orang Yang Membaca Al Qur'an, Baik Orang Mukmin Ataupun Orang Munafik; An-Nasa'i 
pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an (106 dan 107); Ibnu Majah (214) pada bagian 
pendahuluan, bab Keutamaan Orang Yang Mempelajari Al Qur'an Dan Mengajarkannya; Ad- 
Darimi )11/442 dan 443) pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Perumpamaan 
Orang Mukmin Yang Membaca Al Qur'an; Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1175); 
dan Ar-Ramharmuzi dalam kitab Al Amtsal (87), melalui berbagai jalur, dari Qatadah, dengan 
sanad yang sama. 


Shahih Ibnu Hibban (6) 


Pemberitahuan Tentang Sifat Orang Mukmin Dan Orang Fajir 
Ketika Membaca Al Qur'an 


Hadits Nomor: 771 
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م ولا ريح لها). 
Abu Ya’la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Al‏ .771 
Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai'‏ 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin “Arubah menceritakan kepada‏ 
kami, dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Musa, dia berkata: Rasulullah‏ 
SAW bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al‏ 
Qur'an adalah seperti utrujjah (sejenis jeruk), rasanya enak dan‏ 
baunya harum. Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al‏ 
Qur`an adalah seperti tamrah (buah kurma), rasanya enak tapi tidak‏ 
harum. Perumpamaan orang munafik atau orang fajir yang membaca‏ 
Al Qur'an adalah seperti raihanah (bunga), baunya harum tapi‏ 
rasanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang munafik atau orang‏ 
Jajir yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti hanzhalah (buah‏ 
labu pahit), rasanya pahit dan baunya tidak harum." (3:28)‏ 


1 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (8/124) pada pembahasan tentang iman, bab 


Shahih Ibnu Hibban‏ كدب بت د رو 


Penjelasan bahwa dengan Al Qur'an, Derajat Sebagian Kaum 
Akan Naik Sementara Derajat Sebagian Lainnya akan Turun, 
Sesuai dengan Niat Mereka Saat Membacanya 


Hadits Nomor: 772 
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772. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu As-Sariy menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrazaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu 
Ath-Thufail “Amir bin Watsilah mengabarkan kepadaku, bahwa Nafi' 
bin Abdul Warits pernah bertemu dengan Umar bin Al Khaththab di 
“Usfan. Saat itu, Nafi' adalah pegawai Umar yang ditempatkan di 
Mekkah. Umar bertanya, “Siapa yang kamu tunjuk sebagai pemimpin 


Perumpamaan Orang Yang Membaca Al Qur'an, Baik Orang Mukmin Ataupun Orang 
Munafik, dari “Amr bin “Ali, dari Yazid bin Zurai', dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (4829) dari jalur Muslim bin Ibrahim, dari Aban: An- 
Nasa'i dalam kitab Sunan Al Kubra sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tuhfah (1/339) 
melalui jalur Ash-Sha'g bin Hazn. Keduanya (Aban dan Ash-Sha'g) meriwayatkannya dari 
Qatadah, dari Anas, dari Nabi SAW, tetapi mereka berdua tidak menyebutkan nama Abu 
Musa. Dalam hal ini, sanad yang terjaga adalah yang menyebutkan nama Abu Musa. Lihat 
hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban (6) 


bagi penduduk Wadi, maksudnya penduduk Makkah?” Nafi' 
menjawab, “Ibnu Abza.” Umar bertanya, “Siapa itu Ibnu Abza?” Nafi' 
menjawab, “Salah seorang mantan budak.” Umar berkata, “Apakah 
kamu menunjuk seorang mantan budak sebagai pemimpin mereka?” 
Nafi? menjawab, “Sesungguhnya dia adalah orang yang dapat 
membaca Kitabullah SWT (Al Qur'an.” Maka Umar berkata, 
“Sesungguhnya Nabi kalian telah bersabda, 'Sesungguhnya dengan 
kitab ini (Al Qur'an), Allah akan mengangkat derajat sejumlah kaum 
dan merendahkan derajat sebagian kaum lainnya.” [1:2] 


Perintah kepada Orang Lain Selain Abdullah bin Umar untuk 
Membaca Sejumlah Ayat Al Qur'an Sebelum Beliau 
Memerintahkannya kepada Abdullah bin Umar 


Hadits Nomor: 773 
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ت 


20 0. 0356. NAN 
pati عبان أن عباس‎ 
TT Wan Na E a) 


r 
r 


فعال: يا رشؤل OA A cai‏ قال: Kan‏ لاا من AG‏ الر)» قال 


12 Hadits shahih. Ibnu Abu As-Sariy adalah Muhammad bin Al Mutawakkil, sekalipun ada 
kekurangan pada hapalannya, namun ia dimutaba'ahkan. Para periwayat lainnya merupakan 
orang-orang yang tsiqah dan termasuk para periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Nafi’ karena Nafi' termasuk periwayat hadits-hadits Muslim saja. Hadits ini terdapat 
dalam kitab Mushannaf Abdurrazag dengan no. 20944. Imam Ahmad (1/35) telah 
meriwayatkan hadits ini dari Abdurrazag. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (817) pada pembahasan tentang shalat para musafir, 
bab Keutamaan Orang Yang Mempelajari Al Our'an Dan Mengajarkannya, Ibnu Majah (218) 
pada bagian pendahuluan, bab Keutamaan Orang Yang Mempelajari Al Qur'an Dan 
Mengajarkannya, Ad-Darimi (11/443) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab 
Dengan Al Our'an Allah Akan Mengangkat Derajat Sejumlah Kaum, dan Al Baghawi (1184) 
melalui dua jalur, dari Az-Zuhri, dengan sanad yang sama. 


(66 J د‎ Shahih Ibnu Hibban 


A ره‎ y روو‎ A ر ر‎ a Da 
الله صَلى الله‎ Sia) كبر سني وثقل لسّاني» وغلظ قلبي. قال‎ JA 


ali‏ وَسَلَمَ: راقرا E‏ مِنْ ذواتٍ حم» فقال Jin JEN‏ ذلك وين 
AA‏ رَسْوْلَ الله Syang IE anal iya‏ الله صَلَى الله عَلَيهِ lan‏ 
Da KAI SS)‏ حى بلع من يعمل يقال I‏ حيرا 
ره ومن Jani‏ يثقال 3 شرا [a-v di] (ii‏ قال sai JA‏ 
Jiu Sa US‏ أن LAN 5 gk ay‏ الله ودن أخبرني يما 
علي Jeh Jaw) aa‏ ما أطقت gp JO AA JÉ JAAN‏ 


SB وال عَنِ‎ II زكاة مالك وَمُرْ‎ a a 
773. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Hammam Al 

Walid bin Syujja' menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyasy bin Abbas 
mengabarkan kepadaku, “Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, 
dari Sa'id bin Abu Hilal, bahwa Ayyasy bin Abbas menceritakan 
kepada mereka dari Isa bin Hilal Ash-Shadafi, dari Abdullah bin 
Amru, bahwa seorang lelaki datang menghadap Nabi SAW, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah SAW, bacakanlah (ajarkanlah) Al Our'an 
kepadaku.” Nabi SAW bersabda, “Bacalah tiga surah yang dimulai 
dengan Alim Laam Raa.” Orang itu berkata, “Umurku sudah tua, 
lisanku sudah terasa berat (kelu), dan hatiku juga telah keras.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah tiga surah yang dimulai dengan 
Haa Miim.” Orang itu kembali mengatakan perkataan seperti tadi.” 
(Kemudian dia berkata,) “Wahai Rasulullah, bacakanlah kepadaku 
satu. surah lengkap.” Rasulullah SAW pun membacakan kepadanya 
firman Allah, “Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang 


3 Imam Ahmad, Abu Daud, dan Al Hakim menambahkan lafazh: "Maka beliau bersabda, 
'Bacalah tiga surah musabbihaat.' Orang itu pun berkata seperti perkataannya yang tadi. Lalu 
orang itu berkata:..." Musabbihat adalah surah-surah yang diawali dengan lafazh Sabbaha dan 
Yusabbihu, yaitu surah Al Hadid, Al Hasyr, Ash-Shaf, Al Jumu'ah, At-Taghabun, dan Al- 
A'la. 


Shahih Ibnu Hibban Li men ana en) 


dahsyat)” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 1), hingga firman-Nya, 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya pula.” (Qs. Az-Zalzalah (99): 7-8) Orang itu 
berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, aku tidak peduli bila diriku tidak dapat menambahkan 
kepadanya (surah-surah lain) hingga aku bertemu dengan Allah SWT. 
Akan tetapi, beritahukanlah kepadaku amal-amal perbuatan yang 
harus aku kerjakan.” Rasulullah pun menjawab, “Shalat lima waktu, 
puasa Ramadhan, menunaikan haji di Baitullah, kemudian bayarlah 
zakat hartamu, suruhlah (orang lain) kepada yang ma'ruf, dan 
cegahlah (orang lain) dari kemungkaran. ”"* 


"4 Sanadnya shahih. Mengenai Isa bin Hilal Ash-Shadafi, tidak hanya satu orang yang 
telah meriwayatkan hadits darinya. Penulis (Ibnu Hibban) telah menyebutkan namanya dalam 
kitab 4ts-Tsigat. Sementara Al Fasawi menyebutkannya dalam kitab A1-Tarikh (11/515-516), 
dalam golongan orang-orang yang tsigah dari kalangan tabi'in Mesir. Para periwayat lainnya 
dari hadits ini merupakan orang-orang yang tsigah dan termasuk para periwayat hadits-hadits 
Shahih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/169); Abu Daud (1399) pada pembahasan 
tentang shalat, bab Pembagian Al Qur'an Ke Dalam Hizb-hizb: An-Nasa'i dalam kitab 'Amal 
Yaum wa Al-Lailah (116), Ibnu Abd Al Hakim dalam kitab Futuh Mishr hal. 258-259, melalui 
jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri', dari Sa'id bin Abu Ayyub, dari 'Ayyasy bin Abbas, 
dengan menggunakan sanad ini. 

Al Hakim )11/532( menganggapnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut 
Al Bukhari-Muslim. Adz-Dzahabi mengomentari pendapat Al Hakim itu dengan berkata, 
“Hadits itu memang shahih tetapi tidak memenuhi kriteria keshahihan hadits menurut Al 
Bukhari-Muslim." Pendapat yang benar adalah seperti yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi, 
sebab hadits-hadits 'Ayyasy bin Abbas hanya diriwayatkan oleh Muslim saja (sementara Al 
Bukhari tidak). Bahkan, tidak ada seorang pun dari keduanya (Al Bukhari dan Muslim) yang 
telah meriwayatkan hadits dari Isa bin Hilal. 

Sabda Nabi SAW "surah yang dimulai dengan Alim Laam Raa", maksudnya adalah surah- 
surah yang dimulai dengan ketiga huruf yang dibaca secara terputus-putus ini (alif laam raa). 
Dalam Al Our'an, ada lima surah yang seperti ini, yaitu surah Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim, 
dan Al Hijr. Sedangkan sabda Nabi SAW "surah yang dimulai dengan Haa Miim", 
maksudnya adalah surah-surah yang dimulai dengan kedua huruf ini (haa dan miim). Dalam 
Al Our'an, ada tujuh surah yang seperti ini, yaitu Ghafir, Fushshilat, Asy-Syura, Az-Zukhruf, 
Ad-Dukhkhan, Al Jatsiyah, dan Al Ahgaf. 


ma Shahih Ibnu Hibban‏ يره 


Penjelasan bahwa Surah Al Fatihah Merupakan Surah yang 
Paling Utama dalam Al Qur'an 


Hadits Nomor: 774 


وس 20 


[vye]‏ أخبرئا A‏ سفيان» Sui‏ حا 
a‏ ي ok dis tara‏ بْنُ a‏ عن ابت 
Ké‏ عن A‏ بن مالك قال: کان IA a‏ ال عا Para‏ ومسل g‏ 
MA iya P‏ انيو BB‏ فقال: ول 
GTA Fast ya‏ قال: S5‏ عليه diy‏ رب Ki‏ 

[الفاتحة: ا[ 0 


قال ابو حَاتَمِ: وله صلی الله S1, Ga eta sakan ade‏ 
z‏ انَل AS ly‏ نض AN‏ بكرن فل من من KA‏ لن 
كام لله ْلا ن کون ن فيه تفا وت الفاضل. 


774. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Ahmad 
bin Adam Ghundar menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul Hamid 
Al Ma'ni menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin 
Malik, dia berkata: (Suatu ketika) Nabi SAW berada dalam satu 
perjalanan, lalu beliau singgah (di suatu tempat), tiba-tiba salah 
seorang shahabat beliau berjalan menuju ke arah beliau. Beliau pun 
menoleh ke arah orang itu, lalu bersabda, “Maukah jika aku 
beritahukan kepadamu tentang surah yang paling utama dalam Al 
Qur'an?” Anas bin Malik berkata: Kemudian beliau membacakan 


Shahih Ibnu Hibban ($9) 


kepadanya firman Allah: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam.” (Qs. Al Fatihah [1]: 1)” (1:2) 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “Maukah jika aku 
beritahukan kepadamu tentang surah yang paling utama dalam Al 
Qur'an?”, maksudnya adalah surah yang paling utama dalam Al 
Qur'an bagimu. Ini tidak berarti bahwa sebagian surah Al Qur'an 
lebih utama daripada sebagian surah lainnya, karena pada Kalam 
Allah tidak mungkin ada perbedaan keutamaan (antara yang sebagian 
dengan sebagian lainnya). 


79 Sanadnya shahih. Nama Ahmad bin Adam telah disebutkan oleh Penulis (Ibnu Hibban) 
dalam kitab 4ts-Tsiqat (8/30). Penulis berkata, "Ahmad bin Adam Al Jurjani, nama kunyah- 
nya adalah Abu Abdillah. Dia dikenal juga dengan nama Ghundar. Dia telah meriwayatkan 
hadits dari Abu “Ashim, Yazid bin Harun dan para ulama Bashrah. Dia wafat kira-kira pada 
tahun 250 H." Dalam kitab Taarikh Jurjaan, hal. 69, As-Sahmi menjelaskan: “Ahmad bin 
Adam Ghundar atau Abu Ja'far Al Khalnaji merupakan seorang periwayat tsigah yang 
meriwayatkan banyak hadits." Para periwayat lainnya juga merupakan orang-orang yang 
tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (723), 
melalui jalur Ubaidillah bin Abdul Karim, dari Ali bin Abdul Hamid Al Ma'ni, dengan 
menggunakan sanad yang sama. 

Al Hakim (1/560) menganggap shahih hadits ini, dan pendapat Al Hakim ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. Al Hakim meriwayatkannya melalui jalur Al Husain bin Hasan bin Ayyub, dari 
Abu Hatim Ar-Razi, dari Ali bin Abdul Hamid Al Ma'ni, dengan menggunakan sanad yang 
sama. 

Hadits ini diperkuat oleh hadits Abu Hurairah dari Ubay bin Ka'ab, yang akan disebutkan 
setelah hadits ini. Juga diperkuat oleh hadits Abu Sa'id bin Al Mu'alla yang akan disebutkan 
pada no. 777 dan hadits Abdullah bin JAbur yang terdapat pada riwayat Imam Ahmad 
(IV/177). 

76 Inilah pendapat yang diikuti oleh Penulis (Ibnu Hibban). Pendapat ini merupakan 
madzhab Al Asy'ari, Abu Bakar bin Ath-Thib, Ibnu Abu Zaid, Ad-Dawudi, Abu Al Hasan Al 
OAbusi, dan lebih dari satu orang pengikut Ahlus Sunnah. Tetapi sebagian ulama Salaf dan 
Khalaf berpendapat bahwa sebagian Kalam Allah memang lebih utama daripada sebagian 
lainnya, seperti yang disebutkan dalam hadits-hadits NAbu. Nabi SAW telah memberitahukan 
bahwa dalam tiga kitab suci sebelum Al Qur'an, belum pernah diturunkan satu surah pun 
yang menyerupai surah Al Fatihah. Beliau juga memberitahukan bahwa nilai surah Al Ikhlas 
sama dengan sepertiga Al Qur'an. Adanya kesamaan nilai antara surah Al Ikhlas dengan 
sepertiga Al Our'an ini, sudah barang tentu menyebabkan tidak adanya kesamaan nilai antara 
huruf-huruf Al Qur'an. Nabi juga telah menjadikan Ayat Kursi sebagai ayat yang paling 
agung dalam Al Our'an. Selain itu, Allah SWT juga telah berfirman, “Ayat mana saja yang 
Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih 
baik daripadanya atau yang sebanding dengannya”. (OS. Al Bagarah: 106) Di sini, Allah 
SWT memberitahukan bahwa Dia akan mendatangkan ayat yang lebih baik atau -paling 
tidak- yang sebanding dengan ayat yang telah di-naskh (dihapus). Ini merupakan penjelasan 
dari Allah bahwa terkadang ayat yang di-naskh akan diganti dengan ayat yang lebih baik atau 
-paling tidak- sebanding dengannya. Tentunya, ini menunjukkan bahwa terkadang ada ayat- 


Cu عب سج‎ Shahih Ibnu Hibban 


| Penjelasan bahwa Surah Al Fatihah Itu Dibagi Menjadi Dua; 
Separuh untuk Orang yang Membaca dan Separuh Lagi untuk 
Tuhannya 


Hadits Nomor: 775 


e Ka Kata موس تان‎ a ابرا عبد الله‎ [vve] 


Iph r 


anak an ta daud Ata Tg ابو بکر بن ا‎ a قالو لوا:‎ 
E. هير‎ PP IN عن الْعَلاء بن عَبْدِ‎ ejin 
7 ر‎ D a a عرو حم ار‎ D NAN an TTR at o7 
ما‎ [JAS الله‎ Ia) aa الله صَلى‎ Jang كعبء قال: قال‎ 
2 2 AH 4 og - z 3 276 si e o 2 7 
وهي السبع المثاني» وهي‎ OP مثل أم‎ Jay في التوراق ولا في‎ 
“f 0747 ر و .8 ل 077 م له‎ 
سأل).‎ Leah مومه بيني وَبَيْنَ عَبّدِي»‎ 
ai نل‎ Jay في‎ YG رمَا في التَوْرَاةٍ‎ akali oih Ga : se قال ابو‎ 
مِنَ اواب ما بغي‎ JAN HOAN MU يمي‎ Y أن الله‎ ra 
ا‎ ah اخ م‎ ea nai 7 
em عَلى‎ ES الْقَرآنء إِذْ الله بقضله فض هنرو‎ A لقَارىء‎ 
paii Gya غَيْرَهَا‎ Jah En كلام الله أكثرَ‎ sel وَأَعْطَاهًَا الفضل على‎ 
ari di ia وَعَذل‎ AN oig Ta Yah Ph MIS عَلَى قِرَاءةٍ‎ 
775. Abdullah bin Ahmad bin Musa Abdan di Askar Mukram 
dan sejumlah orang mengabarkan kepada kami, mereka berkata: Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dari Al “Ala' 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay bin 


Ka'ab, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “(Allah SWT 
berfirman), 'Dalam Taurat dan Injil, tidak ada (satu surah pun) 


ayat yang memiliki kesamaan nilai dan ada pula ayat-ayat yang sebagiannya lebih utama 
daripada sebagian yang lain. 
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seperti Ummul Qur'an (surah Al Fatihah), yaitu As-Sab'u Al Mastani 
(tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang). Surah ini dibagi (menjadi 
dua) antara Aku dan hamba-Ku, dan hamba-Ku akan mendapatkan 
apa yang dia minta.” (1:2) 


Abu Hatim berkata: Makna lafazh ; “Dalam Taurat dan Injil, 
tidak ada (satu surah pun) seperti Ummul Qur'an (surah Al 
Fatihah)”, adalah bahwa Allah tidak memberikan kepada pembaca 
kitab Taurat dan Injil pahala seperti yang diberikan-Nya kepada 
pembaca Ummul Qur'an. Sebab dengan karunia-Nya, Dia telah 
mengunggulkan umat ini atas umat-umat lainnya. Kemudian Dia telah 
memberikan kepada umat ini pahala membaca Kalam Allah yang 
lebih banyak daripada pahala membaca Kalam Allah yang diberikan 
kepada umat-umat lain. Ini merupakan karunia dari-Nya yang 
diberikan kepada umat ini dan sebuah keadilan dari-Nya. 


7! Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Abu Usamah 
adalah Hammad bin Zaid Al Qurasi Al Kufi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam Ziyadat Al Musnad (V/114), dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Ahmad (V/114) dari Muhammad bin Abdullah bin 
Numair dan Abu Ma'mar, keduanya dari Abu Usamah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (500) dari Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Al Qaisi; 
Ibnu Khuzaimah (501) dari Hautsarah bin Muhammad. Keduanya (Muhammad dan 
Hautsarah) meriwayatkannya dari Abu Usamah, dengan sanad yang sama. 

Al Hakim (1/557) menganggap hadits ini sebagai hadits shahih berdasarkan kriteria 
keshahihan hadits menurut Muslim, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al 
Hakim meriwayatkannya melalui jalur Al Hasan bin Ali bin Affan Al ‘Amiri, dari Abu 
Usamah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (3125) pada pembahasan tentang tafsir Al Qur'an, 
bab Surah Al Hijr; dan An-Nasa'i (H/139) pada pembahasan tentang iftitah, melalui jalur Al 
Fadhl bin Musa, dari Abdul Hamid bin Ja'far, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3125) dari Outaibah, dari Abdul Aziz bin Muhammad, 
dari Al “Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dengan menyatakan bahwa 
Nabi SAW keluar untuk menemui Ubay yang saat itu sedang shalat. Kemudian Abu Hurairah 
menyebutkan hadits tersebut dengan lafazh yang berbeda tetapi maknanya sama. Lalu At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits Abdul Aziz bin Muhammad lebih panjang dan lebih sempurna, dan 
haditsnya itu lebih shahih daripada hadits Abdul Hamid bin Ja'far.” Demikianlah, tidak hanya 
satu orang yang telah meriwayatkan hadits dari Al “Ala” bin Abdurrahman. Lihat hadits 
berikutnya. 


(ja A Shahih Ibnu Hibban 


Cara Pembagian Surah Al Fatihah Antara Seorang Hamba 
dengan Tuhan-Nya 


Hadits Nomor: 776 


[vva]‏ ابرا Sa‏ بن مَوْدُوْدٍ أبو GA AE‏ یحی بن OGE‏ بن 
سل المي ALE ai GAN aa Wg‏ 
الح عن A‏ ٿن عبد aa SA‏ عن ابي ip‏ عن الي 
Je‏ الله عليه kn‏ قال: (مَنْ e‏ صلا لم يقرأ meta ga‏ 
asa P3‏ فهي A a 5 G: Jú Jó ç Pera‏ 
ا کن 2 UI‏ قال: فَعَمَرَ راي ثم نم قال: يا ارسي BA‏ بها 
في i D‏ فلي سيعت رول الله صلى اله عليه وسم تقول: (قال الله 
ارك ah a‏ الصّلاة بي eoria SE‏ فنصفها Sa‏ 
a)‏ ِيء وَلعَبْدِي SIG hp GE‏ (الْحَمْدُ لله 27 Ad‏ 
قال الله: : حَمِدَني Pa Ai 0 (er a) Ji En SAE‏ 
py GAE de‏ قال: }6 ; يوم م الدين] قال مدز ني عدي ag‏ 
بيني 3G na N‏ 3 تعب VORR amy‏ وما بهي SANG‏ 


ما AA blah Wani) JE‏ صراط الْذِيْنَ adi Can‏ غير 
لم = ر j a‏ َي OE ga‏ 


PE- Ea Jor OT a227 ú; K‏ مم "ا ساس 
Da‏ 


Shahih Ibnu Hibban (73) 


776. Al Husain bin Maudud Abu “Arubah mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Usman Ibnu Sa'id Al Himshi menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Tsauban menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Al Hurr, dari 
Al “Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa shalat dengan tidak 
membaca surah Al Fatihah, maka shalatnya (dianggap) kurang, maka 
shalatnya (dianggap) kurang lagi tidak sempurna.” Abu Hurairah 
berkata: Seorang laki-laki lalu berkata, “Wahai Abu Hurairah, 
sesungguhnya aku terkadang shalat di belakang imam (bermakmum).” 
Abu Hurairah berkata: Lalu orang itu memegang lenganku. (Aku pun 
berkata), “Wahai orang Persia, bacalah surah Al-Fatihah di dalam 
hatimu. Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Allah Tabaaraka Wa Ta'alaa berfirman, 'Aku membagi 
shalat di antara Aku dan hamba-hamba-Ku menjadi dua bagian; 
separuh untuk hamba-Ku, dan separohnya lagi untuk-Ku. Dan 
hamba-Ku akan mendapatkan apa yang dia minta. Jika seorang 
hamba membaca (Alhamdu lillaahi rabbil “alamin [Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam]), maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku 
telah memuji-Ku.' Jika dia membaca (Ar-Rahmaani Ar-Rahiim [Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang]), maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku 
telah menyanjung-Ku.' Jika seorang hamba membaca (Maliki 
yaumid diin [yang menguasai di hari Pembalasan]), maka Allah 
berfirman, 'Hamba-Ku telah memuliakan-Ku. Dan inilah pembatas 
antara bagian-Ku dengan bagian untuk hamba-Ku.' Jika seorang 
hamba membaca (Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin [hanya 
Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami 
meminta pertolongan)), maka Allah berfirman, 'Apa yang tersisa 
adalah untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku akan mendapatkan apa yang 
dia minta.' Jika seorang hamba membaca (Ihdinash shiraathal 
mustaqiim. Shiraathalladziina an'amta 'alaihim ghoiril maghduubi 
‘alaihim waladh dhaaliin [Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) 


78 Pada catatan kaki dalam kitab Al Ihsan disebutkan: Lafazh "Maaliki" (dengan 
menggunakan huruf alif) merupakan bacaan “Ashim dan Al Kisa'i. Ulama lainnya 
membacanya dengan "Maliki" tanpa menggunakan huruf alif. Lihat kitab Hujjatul Qiraa ‘at 
hal. 77. 
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jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat)), maka Allah berfirman, 'Ini untuk hamba-Ku, dan hamba- 
Ku akan mendapatkan apa yang dia minta.” 


Abu Hatim RA berkata: Abu Al Mughirah adalah 'Abd Al 
Quddus Ibnu Al Hajjaj Al Khaulani. 


79 Hadits shahih. Ibnu Tsauban: namanya adalah Abdurrahman bin Tsabit Al ‘Ansi Ad- 
Damasygi. Dalam dirinya terdapat sedikit kelemahan. Dia termasuk orang yang menulis 
hadits untuk mutaba'ah, dan sungguh hadits-haditsnya telah di-mutaba'ah. Para periwayat 
lainnya dari hadits ini merupakan orang-orang yang tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/241, 457 dan 478), Muslim (395 dan 38) 
pada pembahasan tentang shalat, bab Wajibnya Membaca Surah Al Fatihah Pada Setiap 
Raka'at, At-Tirmidzi (2953) pada pembahasan tentang tafsir Al Qur'an, bab Surah Al Fatihah, 
dan Ibnu Majah (3784) pada pembahasan tentang adab, bab Pahala Membaca Al Our'an, 
melalui berbagai jalur dari Al ‘Ala’ bin Abdurrahman, dari ayahnya, dengan menggunakan 
sanad yang sama. Ibnu Khuzaimah (490) juga meriwayatkan hadits serupa yang dianggapnya 
shahih. 

Diriwayatkan oleh Muslim (395 dan 41), dan At-Tirmidzi (2953) melalui jalur Abu 
“Uwais, dari Al “Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya dan Abu As-Sa'ib maula Hisyam bin 
Zahrah -keduanya merupakan murid-murid Abu Hurairah- dari Abu Hurairah, dengan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Malik (1/84) pada pembahasan tentang shalat, bab Membaca Surah 
Ketika Menjadi Makmum Dalam Shalat-shalat Yang Tidak Dikeraskan Bacaannya. Dari jalur 
Malik inilah, Abdurrazag (2768): Imam Ahmad (11/460); Muslim (395 dan 39); Abu Daud 
(821) pada pembahasan tentang shalat, bab Orang Yang Tidak Membaca Al Fatihah Dalam 
Shalatnya, An-Nasa'i (11/135 dan 136) pada pembahasan tentang iftitah, bab Hukum 
Meninggalkan Bismillahirrahmanirrahim Dalam Surah Al Fatihah, dan Al Baghawi (578), 
meriwayatkan hadits tersebut dari Al “Ala' bin Abdurrahman, dari Abu As-Sa'ib, dari Abu 
Hurairah, dengan sanad yang sama. Ibnu Khuzaimah (502) menganggap shahih hadits 
tersebut. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (2767). Dari jalur Abdurrazag inilah, Imam Ahmad 
(11/285); Muslim (395 dan 40), dan Ibnu Abu Syaibah (1/360), meriwayatkan hadits tersebut. 
Dari jalurnya pula, Ibnu Majah (838) pada pembahasan tentang mendirikan shalat, bab 
Membaca Al Our'an Di Belakang Imam, dan Imam Ahmad )11/250 dan 487), meriwayatkan 
hadits tersebut. Mereka semua meriwayatkannya melalui jalur Ibnu Juraij, dari Al “Ala', dari 
Abu As-Sa'ib, dari Abu Hurairah. Ibnu Khuzaimah (489) menganggap shahih hadits ini. 


Shahih Ibnu Hibban (75) 


Penjelasan bahwa Surah Al Fatihah Merupakan Surah yang 
Paling Agung dalam Al Qur'an, dan Ia Merupakan As-Sab'u Al 
` Matsaani (Tujuh Ayat yang Di Baca Berulang-Ulang) Yang” 

Telah Diberikan Kepada Nabi SAW 


Hadits Nomor: 777 


. 3 PANA 


SK قال:‎ SALA Gis ابرا آبو ختليفة» قال:‎ [vvv] 
عَنْ حفص بن عاصِم» عَنْ‎ Ken AE iB e قال:‎ caah 
الله‎ da ف‎ dal في‎ le کن‎ Jó AN gi سد‎ Te بي‎ 
ای کت اص‎ AI فقلت: یا‎ b عل وَس فلم‎ sl الله‎ Lo 
Jg] (Ss p لله وللرسول‎ sega a Ji s 


5 "]) م قال: ya NAN yh‏ رة هي Tr abeh‏ في Sora‏ فقلت: 
بَلَىء فقال: a‏ لله رب هي السبع a pÉ‏ الذي 


قال بو حَاتِمٍ رضي الله Up iie‏ صلى الله عَلَيْهِ ikang‏ ريي bh‏ 


PR T a y را روفي لاخ‎ Goo 
Pae A لَوْدَانَ بْنِ‎ KAN AS NANG وا‎ 


20 or ص‎ 


سنة WE‏ و سبعين. 


777. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Musaddad menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dia berkata: Khubaib bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku, dari Hafsh bin Ashim, dari 


50 Dalam kitab Al Ihsan dan At-Taqaasim (1/364), disebutkan dengan lafazh "alladzii" 
(kata sambung untuk kata benda maskulin). 


Shahih Ibnu Hibban‏ ل 


Abu Sa'id bin Al Mu'alla, dia berkata: Saat aku sedang shalat di 
dalam masjid, tiba-tiba Rasulullah SAW memanggilku, tetapi aku 
tidak menjawab panggilan beliau. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
(maaf) tadi aku sedang shalat.” Beliau pun bersabda, “Bukankah Allah 
SWT telah berfirman, 'Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 
apabila Rasul menyeru kamu,' (Qs. Al Anfaal (81: 24)” Kemudian 
beliau bersabda, “Maukah kamu jika aku ajarkan kepadamu satu 
surah yang merupakan surah paling agung dalam Al Qur'an?” Aku 
menjawab, “Iya, aku mau.” Beliau bersabda, “(Yaitu) Alhamdu lillaahi 
rabbil “aalamiin (surah Al Faatihah). Ja adalah As-Sab'u Al Matsaani, 
dan ia adalah Al Our'an yang telah diberikan kepadaku. 81 [1:21] 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “...satu surah yang 
merupakan surah paling agung dalam Al Qur'an?”, maksudnya 
paling agung dalam hal pahalanya. Ini bukan berarti bahwa sebagian 
surah dalam Al Qur'an lebih utama daripada sebagian surah lainnya.*” 


Abu Sa'id bin Al Mu'alla, namanya adalah Rafi' bin Al 
Mu'alla bin Laudzan bin Haritsah. Dia wafat pada tahun 74 H. 


81 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari. Para 
periwayatnya merupakan periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim, kecuali Musaddad 
karena dia hanya merupakan periwayat hadits-hadits Al Bukhari saja. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Bukhari (4474) pada pembahasan tentang tafsir, bab Hadits-hadits Tentang Surah Al 
Fatihah, dari Musaddad dengan menggunakan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/211), dan Al Bukhari (5006) pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Our'an, dari Ali bin Abdullah. Keduanya (Ahmad dan Ali) 
meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id, dengan menggunakan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1266), Imam Ahmad (111/450), Al Bukhari (4647) pada 
pembahasan tentang tafsir, bab Firman Allah "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
seruan Allah dan seruan Rasul....", Al Bukhari (4703), bab Firman Allah "Dan sesungguhnya 
Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang 
agung", Abu Daud (1458) pada pembahasan tentang shalat, bab Surah Al Fatihah, An-Nasa'i 
(11/139) pada pembahasan tentang iftitah, bab Takwil Firman Allah "Dan sesungguhnya Kami 
telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung", 
dan juga pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an (35): Ibnu Majah (3785) pada 
pembahasan tentang adab, bab Pahala Membaca Al Qur'an; Ath-Thabrani (XXI!/303), Al 
Baihaqi (11/368); dan Ad-DulAbu (1/34), melalui berbagai jalur, dari Syu'bah, dengan sanad 
yang sama. 

Pada keterangan hadits no. 774, telah dijelaskan pendapat yang dipilih oleh Penulis 
(Ibnu Hibban) ini. Maka, rujuklah ke sana. 


Shahih Ibnu Hibban —————————— 77) 


Penjelasan bahwa Orang yang Membaca Surah Al Faatihah dan 
Akhir Surah Al Baqarah akan Diberi (oleh Allah) Apa yang Dia 
Minta Saat Dia Membacanya 


Hadits Nomor: 778 


oi YK Ba an PR Kas da tua [vva] 
Pagi han عن عَبْدٍ الله ن عِيْسَى» عَنْ‎ ag بن‎ JAE هشام» عن‎ 
ala ala حالس عند اقبي صلی اله‎ Jiya US ابن عباس قال:‎ cé 
Ge باب مِنَ‎ pesi A) gh من وقي فرح‎ Ga لذ هع‎ 
ينما کی کان‎ aa A ah ملك قال‎ AG فيح ق‎ 


3 30 


KAD (3 MI HL NONA‏ لن َة قرا مِنْهَا حرفا إلا 
GE‏ 


718. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Utsman bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Ammar bin Ruzaiq, dari Abdullah bin 
Isa, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Jibril 
sedang duduk-duduk bersama Nabi SAW, tiba-tiba terdengar suara 
berderek dari atasnya. Jibril pun mengangkat pandangannya ke langit 
seraya berkata, “Sungguh ada satu pintu langit yang telah dibuka 
dimana pintu itu belum pernah dibuka sebelumnya.” (Saat itu) 
datanglah seorang malaikat, dia berkata kepada Nabi, “Bergembiralah 
engkau dengan diturunkannya dua surah yang belum pernah 
diberikan kepada seorang Nabi pun sebelummu; (Dua surah itu) 
adalah surah Al Fatihah dan (ayat-ayat di) akhir surah Al Baqarah. 
Tidaklah engkau membaca satu huruf pun dari keduanya melainkan 
engkau akan diberi (apa yang engkau minta). 23 


83 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Meskipun 
berkaitan dengan diri Mu'awiyah bin Hisyam, terdapat sejumlah perkataan yang dapat 


Gw Shahih Ibnu Hibban 


Turunnya Para Malaikat Ketika Surah Al Baqarah Sedang 
Dibaca 


Hadits Nomor: 779 


A 203 3 


.1 و e‏ 3 7 
ws [vya]‏ عمران بن موسى بن مجاشعء حدثنا هدبة بن AE‏ 
a Kara‏ سلما عن تابتع عن عبد الحم بن ابي AL‏ ع 
Fe 2 ar y AN PA KA | o A 0 e- £‏ کو ویر ور 2 
اسیددٍ بن حضيرء أله قال: يا رسول الله يتما pa Pat‏ 


e VEE ا ا‎ AS PER of. < NG e ر‎ o z 
الله صلی‎ J فقال‎ CAN مِنْ حَلفِي» فظنت أن فرْسِي‎ Kr سمحت‎ 

$ o o pa. 207 0 3 P? A 
الصاح مُدلى بين‎ Ji Gp Sad ek اله عي وسلم: راقرا يا أب‎ 


D Si زر ر‎ Ga A 8, ` A a ار‎ -6 
LA يا‎ bin Ugi keng ali وَرَسُول الله صلى الله‎ AAA 
7 a £ 1 5 ` “40 r r 5 RA, o 
Ja) فقال‎ Cak الله فما استطغت أن‎ Sip فقال: يَا‎ EP 

á و‎ w220 RK o PPRS 3 2 3 ° r ar A e 
HÁ ET AI لِقِرَاءةٍ سورة‎ DP صلى الله عليه وَسَلم: (تلك الملائكة‎ 
P ol r 


MEI مضيت» لرأيت‎ H A لو‎ 


الله 


779. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada kami, 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu 


mencantumkan tingkat keshahihan hadits tersebut, namun ia telah di-mutaba'ah. Para 
periwayat lainnya adalah orang-orang yang (siqah. 

Al Hakim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Mustadrak (1/558-559) melalui jalur 
Ahmad bin Khazim, dari Abu Gharzah, dari Utsman bin Abu Syaibah, dengan menggunakan 
sanad yang sama, lalu dia menganggap shahih hadits tersebut. Pendapat Al Hakim ini 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (806) pada pembahasan tentang shalat para 
musafir, bab Keutamaan Surah Al Fatihah dan Ayat-Ayat Di Akhir Surah Al Bagarah, An- 
Nasa'i )11/138( pada pembahasan tentang iftitah, bab Keutamaan Surah Al Fatihah, dan juga 
dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (722), Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir 
(12255); dan Al Baghawi (1200) melalui berbagai jalur, dari Abu Al Ahwash, dari "Ammar 
bin Ruzaig, dengan menggunakan sanad ini. Pada riwayat mereka itu disebutkan dengan 
lafazh "Absyir bi nuurain" (Bergembiralah kamu dengan diturunkannya dua cahaya), 
menggantikan lafazh "bi suratain" (dengan dua surah). 


Shahih Ibnu Hibban (79) 


Laila, dari Usaid bin Hudhair, bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
ketika aku sedang membaca surah Al Baqarah di malam hari, tiba-tiba 
aku mendengar suara berdebuk dari arah belakangku. Aku menduga 
bahwa kudaku telah lepas.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Bacalah, 
wahai Abu “Atik!” Ketika aku menoleh, ternyata ada benda seperti 
lampu yang digantung di antara langit dan bumi. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah, wahai Abu “Atik!” Usaid 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak mampu untuk meneruskan 
(bacaanku).” Rasulullah SAW pun bersabda, “Itulah para malaikat 
yang turun karena bacaan surah Al Baqarah. Jika kamu dapat 
meneruskan (bacaanmu), niscaya kamu akan melihat sejumlah 
keajaiban.” [1:2] 


54 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah dan merupakan periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali Hammad karena dia hanya merupakan periwayat hadits-hadits 
Muslim. Umur Abdurrahman bin Abu Laila pada saat Usaid bin Hudhair wafat adalah lebih 
dari sepuluh tahun. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (566) dari 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari Hudbah bin Khalid, dengan menggunakan sanad ini. 
Diriwayatkan pula oleh Al Hakim (1/554) melalui jalur Affan bin Muslim dan Musa bin 
Ismail. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Hammad bin Salamah, juga dengan 
menggunakan sanad ini. Al Hakim menganggapnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan 
hadits menurut Muslim, dan pendapatnya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dalam kitab Fathul 
Baari (1X/63), Al Hafizh Ibnu Hajar menisbatkan hadits ini kepada kitab Fadhaa 'ilul Qur'an 
karya Abu Ubaid. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/81(: dan Muslim (796) pada pembahasan tentang 
shalat para musafir, melalui jalur Ya'gub bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Yazid bin Al Had, 
dari Abdullah bin Khabbab, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Usaid, dengan menggunakan 
sanad yang sama. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan bahwa An-Nasa'i telah meriwayatkan 
hadits ini melalui jalur riwayat ini. 

Al Bukhari (5018) meriwayatkan hadits ini secara mu'allag pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Our'an, bab Turunnya Ketenangan Dan Para Malaikat Pada Saat Al Our'an 
Dibaca, dari Al-Laits, dengan lafazh sebagai berikut: "Yazid bin Al Had menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair..." Al-Laits berkata: Ibnu Al 
Had berkata: Abdullah bin Khabbab menceritakan hadits ini kepadaku, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Usaid bin Hudhair. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Abu “Ubaid meriwayatkannya 
secara maushul dalam kitab Fadha'ilul Qur'an, dari Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dengan 
menggunakan dua sanad sekaligus. 

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi adalah salah seorang tabi'in yunior, dan dia tidak 
pernah bertemu dengan Usaid bin Hudhair. Oleh karena itu, maka riwayatnya yang bersumber 
dari Usaid merupakan riwayat yang mungathi' (terputus sanadnya). Akan tetapi, sanad yang 
maushul adalah sanad kedua. Al Isma'ili berkata: Riwayat Muhammad bin Ibrahim dari Usaid 
bin Hudhair adalah riwayat yang mursal, sementara riwayat Abdullah bin Khabbab dari Abu 
Sa'id adalah riwayat yang muttashil. Lihat hadits no. 769 yang telah disebutkan sebelumnya. 


Gw www“ Shahih Ibnu Hibban 


Nabi SAW Membuat Perumpamaan Untuk Surah Al Baqarah 
Dengan Menyerupakannya dengan Punuk Unta 


Hadits Nomor: 780 


Gis WARR Kasi Ws [YA]‏ الأزرق بن علي بن 


° 0 7 5 a Ng 
حَالِدُ بن سيد الْمَدَني عن ابي‎ EA epah بن‎ Mat A جَهْمِ‎ 


حَازِمٍ IG al JP‏ قَالَ رَسُولَ الله صلی الله عله وَسَلُم: 
IMO)‏ شيء a bp G‏ ابقر من رها في si‏ 
AB NGANG AN Ji d S‏ هارا PH‏ 
MI Dasa‏ 


7 Ka E PEE soret Kg KA ó r 321 - na 
KAS A Jen ad) ag ala قال أبو حَاتِم: قولهُ صَلىَ الله‎ 
BEP BU a آیام) اراد به‎ 

780. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, Al Azraq bin Ali bin Jahm menceritakan kepada kepada kami, 
Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Khalid bin Sa’id Al 
Madani, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya segala sesuatu mempunyai 
punuk, dan sesungguhnya punuk Al Qur'an adalah surah Al Baqarah. 


Barangsiapa yang membaca surah Al Baqarah di rumahnya pada 
malam hari, maka syetan tidak akan masuk ke rumahnya selama tiga 


Adapun riwayat Imam Ahmad dan Muslim, lafazhnya adalah sebagai berikut: Rasulullah 
SAW bersabda kepada Usaid, "Itulah para malaikat yang mendengar bacaanmu. Seandainya 
kamu meneruskan bacaanmu, niscaya para malaikat itu akan terlihat oleh orang-orang." 
Sedangkan riwayat Al Bukhari berbunyi: “Itulah para malaikat yang mendekat karena 
suaramu. Seandainya kamu meneruskan bacaanmu, niscaya para malaikat itu akan terlihat 
oleh orang-orang." 

85 Pada naskah aslinya tertulis: Al Mazani. Ini keliru. 


Shahih Ibnu Hibban ———————31) 


malam. Dan barangsiapa yang membacanya pada siang hari, maka 
syetan (juga) tidak akan masuk ke rumahnya selama tiga hari.” [1:2] 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “Syetan (juga) tidak 
akan masuk ke rumahnya selama tiga hari”, maksudnya adalah para 
petinggi syetan, bukan yang lainnya. 


Penjelasan bahwa Dua Ayat Di Akhir Surah Al Bagarah 
Dianggap Cukup Bagi Orang yang Membacanya 


Hadits Nomor: 781 


A | 


“G Da اه‎ Ia ہے دس وه‎ A 
اة بن ير‎ ia A3 أخركا ید بن الجن بن‎ [NAN] 
2 < E a نك ر‎ 
JA JANE AAN سفيان» عَنْ مَنْصُوْرء‎ CAS ed 
أن سول‎ P a Is AG مَسسْعُوْدٍ في‎ Ul ei قال:‎ dy 


2 A 2203 . o- O aa ب‎ ANRI TO به‎ Lp AN 
SIRI سوْرَة‎ Al قال: (مَنْ قرأ الآيين مِنْ‎ caking الله صلى الله عليه‎ 
CÉS akj 


56 Sanadnya dha'if karena kedha'ifan Khalid bin Sa'id. Al ‘Uqaili meriwayatkannya dalam 
kitab Adh-Dhu'afa' (11/6), lalu dia berkata, "Tidak ada yang memutaba'ahkan haditsnya." 
Kemudian dia juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ahmad bin Muhammad bin 
Ibrahim, dari Al Azrag bin Ali, dengan menggunakan sanad ini. Al Imam Adz-Dzahabi 
menukil hadits ini darinya dan menyebutkannya dalam kitab AJ Mizan (1/631), sementara Ibnu 
Hajar menyebutkannya dalam kitab Al-Lisan (11/376). Setelah menyebutkan hadits tersebut, 
Ibnu Hajar menjelaskan, "Ibnu Hibban menyebutkan nama Khalid dalam kitab Ars-Tsigat 
(VI/260). Dia adalah Khalid bin Sa'id bin Abu Maryam At-Taimi, yang hadits-haditsnya telah 
diriwayatkan oleh Daruguthbi dan Al Baihaqi. Dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib (11/95), Ibnu 
Hajar menjelaskan, "Ibnu Al Madini berkata, 'Kami tidak mengenalnya." Al “Ugaili telah 
meriwayatkan hadits ini dari Khalid yang dianggapnya sebagai hadits munkar. Sementara 
Ibnu Al Oaththan menganggapnya majhul. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (5864) melalui jalur 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dan Al Husain bin Ishaq At-Tustari. Keduanya 
meriwayatkannya dari Al Azrag bin Ali, dengan menggunakan sanad ini. Tetapi sayangnya, 
dalam riwayatnya itu terdapat kesalahan dalam penulisan nama, yaitu dari Khalid bin Sa'id 
menjadi Sa'id bin Khalid. Al Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id 
(VI/312) dari Ath-Thabrani, lalu dia berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Khalid. 
Dia itu dha'if." Demikianlah yang ia katakan. Sungguh aku telah mengetahui bahwa yang 
benar adalah Khalid bin Sa'id. 


in aan Shahih Ibnu Hibban 


781. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, Hamid bin Yahya Al Balkhi menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: 
Aku berjumpa dengan Abu Mas'ud saat sedang thawaf, lalu aku 
bertanya kepadanya. Maka, dia pun menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membaca dua ayat di akhir 
surah Al Baqarah pada sebuah malam, maka sungguh kedua ayat itu 
telah cukup baginya.” [1:2] 


87 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan 
Muslim, kecuali Hamid bin Yahya Al Balkhi. Hadits-hadits Hamid telah diriwayatkan oleh 
Abu Daud. Dia itu tsigah. Yang dimaksud dengan Sufyan adalah Ibnu Uyainah, Manshur 
adalah Ibnu Al Mu'tamar, sedangkan Ibrahim adalah Ibrahim An-Nakha'i. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/122), Al Bukhari (5009) pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Our'an, bab Keutamaan Surah Al Bagarah, An-Nasa'i dalam kitab 
'Amal Yaum wa Al-Lailah (718), dan Al Baghawi dalam kitab Syarah As-Sunnah (1199) 
melalui berbagai jalur, dari Sufyan, dengan menggunakan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5051) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab 
Dalam Berapa Hari Sebaiknya Al Qur'an Dikhatamkan, melalui jalur Sufyan juga, dengan 
sanad yang sama. Akan tetapi, riwayat tersebut disebutkan dengan lafazh: Dari Abdurrahman 
bin Yazid, bahwa “Algamah telah mengabarkan kepadanya, dari Abu Mas'ud, dan aku pernah 
bertemu dengannya ketika dia sedang thawaf di Baitullah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (11/10), Imam Ahmad (IV/121), Muslim (807 dan 255) 
pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab Keutamaan Al Fatihah dan Ayat-ayat Di 
Akhir Surah Al Bagarah: Abu Daud (1397) pada pembahasan tentang shalat, bab Pembagian 
Hizb Dalam Al Our'an: At-Tirmidzi (2881) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, 
bab Hadits-hadits Tentang Akhir Surah Al Baqarah; An-Nasa'i dalam kitab'Amal Yaum wa 
Al-Lailah (719), Ibnu Majah (1369) pada pembahasan tentang mendirikan shalat, Ad-Darimi 
(1/349) pada pembahasan tentang shalat, bab Orang Yang Membaca Dua Ayat Di Akhir Surah 
Al Baqarah; dan Ad-Darimi (11/450) pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab 
Keutamaan Awal Surah Al Bagarah dan Ayat Kursi, melalui berbagai jalur, dari Manshur, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5008) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab 
Keutamaan Surah Al Bagarah: dan Muslim (808) melalui jalur riwayat Al A'masy, dari 
Ibrahim, dengan sanad yang sama. . 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/121), Muslim (808 dan 256); An-Nasa'i dalam kitab 
'Amal Yaum wa Al-Lailah (720); dan Ibnu Majah (1368), melalui berbagai jalur, dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 'Algamah, dari Abu Mas'ud. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (11/10), Al Bukhari (5040) pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Qur'an; Muslim (808), dan An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Yaum wa Al-Lailah 
(721) melalui jalur Al A'masy, dari Ibrahim, dari 'Algamah dan Abdurrahman, dari Abu 
Mas'ud. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/118) melalui jalur Al Musayyib bin Rafi’, dari 
“Algamah, dari Abu Mas'ud. 

Mengenai sabda Nabi SAW, "kafataahu" (maka sungguh kedua ayat itu telah cukup 
baginya), Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, "Maksudnya, (membaca) kedua ayat itu dapat 
menggantikan aktifitas bangun malam guna membaca Al Our'an. Ada pula yang mengatakan 


Shahih Ibnu Hibban (83) 


Penjelasan bahwa Bila Akhir Surah Al Baqarah Dibaca di Sebuah 
Rumah Selama Tiga Malam, Maka Penghuni Rumah Itu akan 
Aman dari Masuknya Syetan 


Hadits Nomor: 782 


5 سار وبر 


an KA هدبة بن حال‎ ES عہران بن موسی»‎ Up [YAN] 
ع من الْحَرْمِيَ» عن ابي 4 عَنْ أبي‎ GEN an ل‎ 
a عن اتان بن بشي أن َمل اله ّى‎ dpan مثو‎ DAN 


JU دار ثلاث‎ GUE S A a lagu ول قال: (الآيتانٍ خم‎ 
Ola فقا‎ 


782. Imran bin Musa mengabarkan kepada kami, Hudbah bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Al Asy’ats bin Abdurrahman Al Jarmi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Abu Al Asy'ats 
Ash-Shan'ani, dari An-Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila dua ayat? yang menjadi penutup surah Al Baqarah 
dibaca di sebuah rumah selama tiga malam, maka tidak ada satu 
syetan pun yang akan mendekati rumah itu. ”3 [1:2] 


bahwa maksudnya adalah, (membaca) kedua ayat itu dapat menggantikan aktifitas membaca 
Al Qur`an secara muthlak, baik di dalam maupun di luar shalat. Ada pula yang berpendapat: 
Maksudnya adalah, (membaca) keduanya dapat menggantikan aktifitas (membaca) ayat-ayat 
yang berkaitan dengan masalah akidah, karena keduanya juga memuat permasalahan akidah. 
Ada yang berpendapat: Maksudnya adalah, keduanya dapat mencegah terjadinya setiap 
keburukan. Ada yang berpendapat: Maksudnya adalah, keduanya dapat melindungi orang 
yang membacanya dari keburukan syetan. Ada yang berpendapat: Maksudnya adalah, 
keduanya menjauhkannya dari kejahatan manusia dan jin. Ada pula yang berpendapat: 
Maksudnya adalah, pahala yang diperoleh karena membacanya menyebabkan seseorang tidak 
perlu meminta sesuatu yang lain. An-Nawawi berkata, 'Ada yang berpendapat: Maksudnya 
adalah, kedua ayat ini dapat menjaganya dari berbagai malapetaka." Lihat Fathul Baari 
(IX/56). 

55 Pada naskah aslinya tertulis dengan lafazh "al aayatain". Penulisan yang benar ini 
diambil dari kitab Mawaarid Azh-Zham'aan. 

89 Sanadnya shahih. Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, 
kecuali Al Asy'ats bin Abdurrahman Al Jarmi. Hadits-haditsnya telah diriwayatkan oleh para 


(AA ل‎ ——— Shahih Ibnu Hibban 


Syetan akan Lari dari Sebuah Rumah, Jika Dibacakan Surah. Ț 
`. -Al Baqarah di Dalamnya 


Hadits Nomor: 783 


2, 


or o- ce. £‏ م 2 0 o $a‏ وس وس ھر ہے 
UAN [var]‏ عبد الله بن محمد AA Ba ES‏ 
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Se بن ابي‎ Jata عن‎ al حماد ٿن‎ AA عبد‎ 
3 Ie 4 Ng or A, 2 ` ofr 0 Z20273 fo 
عن رسول الله صلى الله عليه وسلم» قال: (لا تُتجذوا‎ GP عن أبي‎ 
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6, AH 


783. Abdullah bin "Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
mengabarkan kepada kami, Hammad bin. Salamah. menceritakan 
kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Janganlah 
kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan. Shalatlah kalian 


penyusun kitab As-Sunan. Abu Oalabah adalah Abdullah bin Zaid bin Amru atau Amir. Al 
Jarmi Al Bashri. > | A Ta. BPa 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam. Ahmad. (IV/274), ‘At-Tirmidzi; (2882) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Hadits-hadits. Tentang . Akhir Surah . Al 
Baqarah; An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (967): Ad-Darimi (11/449), dan Al 
Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1201), melalui berbagai jalur, dari Hammad bin 
Salamah, dengan sanad yang sama. Al Hakim (H562) dan .)11/260( meriwayatkan hadits ini 
dan menganggapnya shahih, kemudian pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (966) melalui jalur 
Raihan bin Sa'id, dari “Ibad bin Manshur, dari Ayub As-Sakhtiyani, dari Abu Oilabah, dari 
Abu Shalih Al Haritsi, dari An-Nu'man bin Basyir. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabir (7146) melalui jalur 
Abdullah bin Ahmad, dari Hudbah bin Khalid, dari Hammad bin Salamah, dari Asy'ats bin 
Abdurrahman, dari Abu Oalabah, dari Abu Asma', dari Syaddad bin Aus, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla telah menulis sebuah Kitab 
dua ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi. Dia mencantumkan dalam kitab itu 
dua ayat yang menjadi penutup surah Al Bagarah, yang bila keduanya dibaca di dalam 
sebuah rumah selama tiga malam, maka tidak ada satu syetan pun yang akan mendekati 
rumah itu." 


Shahih Ibnu Hibban EN, ر و ا‎ 


di dalamnya, karena sesungguhnya syetan akan lari dari rumah itu 
ketika mendengar surah Al Baqarah dibaca.” [1:2] | 


Upaya untuk Menjaga Diri Dari (Godaan) Syetan-syetan dengan 
Cara Membaca Ayat Kursi 


Hadits Nomor: 784 


[784] ارا a‏ الله A‏ سلو دا عد ا PRA‏ 
Cia D Cab Ka‏ الأوراعي Hin P‏ 5 1 
ga‏ ن كفب ان أَبَاهُ أخخبرة: ئه کان Ha‏ وه ئن 
وکان يما sam BAM‏ لقص alih D‏ مدا هُوَ Ag Aa‏ 
dai Oa‏ قال: akah‏ 33 السلا tli‏ ما ai‏ جن 1 LA‏ 


e o ٠ o o or 
فإذا يذ كلب وَشْعْرٌ كلبء فقلت:‎ DX فقلت: تاولني‎ 0 IG 
ما بهم من ُو اشد مئي.‎ Ladi gali Si JG dah لق‎ MAKA 


90 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. 
Abdushshamad adalah Ibnu Abdul Warits. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/337) 
dari Abdushshamad, dengan menggunakan sanad yang sama. Diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (11/284, 378, dan 388): Muslim (780) pada pembahasan tentang shalat para musafir, 
bab Disunahkannya Mengerjakan Shalat Sunah Di Rumah, Tetapi Boleh Juga di Masjid; At- 
Tirmidzi (2877) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Hadits-hadits Tentang 
Keutamaan Surah Al Bagarah dan Ayat Kursi: An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al- 
Lailah (965); dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1192) melalui berbagai jalur, 
dari Suhail bin Abu Shalih, dengan menggunakan sanad yang sama. 

Pada riwayat Muslim dan An-Nasa'i, disebutkan dengan lafazh "Inna asy-syaithan 
yanfiru..." (Sesungguhnya syetan akan lari...) 

Mengenai bab ini, terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Mas'ud, yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (963), dan Al Baghawi dalam kitab Syarh 
As-Sunnah (1194). 

Hadits ini diriwayatkan secara mauguf dari Abdullah bin Mas'ud oleh An-Nasa'i (964) 
dan Ad-Darimi (11/447). Al Hakim )11/259 dan 260) menganggap shahih hadits tersebut, dan 
pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Sabda Nabi SAW, "Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan", 
maksudnya sepi dari dzikir dan ketaatan, sehingga ia menjadi seperti kuburan, sementara 
kalian menjadi seperti mayat-mayat yang berada di dalamnya. 


n 


(86) Shahih Ibnu Hibban 
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784. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 

kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid 
menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Ibnu Ubay bin 
Ka'ab menceritakan kepadaku, bahwa ayahnya mengabarinya, bahwa 
mereka mempunyai sebuah lumbung yang di dalamnya terdapat 
kurma. Kurma itu termasuk sesuatu yang selalu ayah Ibnu Ubay 
makan. (Suatu ketika) dia mendapati kurma yang berada di lumbung 
itu berkurang. Maka pada suatu malam, dia menjaganya 
(merondainya). Ternyata, ada seekor binatang yang mirip seperti anak 
kecil yang sudah baligh. Ayah Ibnu Ubay berkata, “Aku pun 
mengucapkan salam kepadanya, dan ia menjawab salamku. Aku 
bertanya kepadanya, 'Siapakah kamu ini, apakah kamu manusia 
ataukah jin?" Ia menjawab, 'Aku ini jin.' Aku berkata, "Kemarikan 
tanganmu. Ternyata tangannya itu seperti tangan anjing, lengkap 
dengan bulu-bulunya. Aku berkata, 'Apakah jin memang diciptakan 
seperti ini?" Ia menjawab, 'Para jin telah mengetahui bahwasanya tidak 
ada satu pun di antara mereka yang lebih keras daripada aku.' Aku 
bertanya, 'Apakah yang menyebabkanmu melakukan perbuatanmu 
ini? Ia menjawab, "Telah sampai kepadaku berita bahwa kamu adalah 
seorang yang suka bersedekah, maka aku pun ingin mendapatkan 
(mencuri) makananmu.' Aku berkata, 'Lalu hal apa yang dapat 
membentengi kami dari perbuatan kalian ini?" Ia menjawab, 'Ayat ini, 
yaitu Ayat Kursi." Aku pun meninggalkan jin itu.” Pada pagi harinya, 


Shahih Ibnu Hibban (87) 


Ubay (ayah Ibnu Ubay) mendatangi Rasulullah SAW, lalu dia 
mengabarkan kepada beliau tentang hal itu. Beliau pun bersabda, 
“Sungguh sesuatu yang buruk (maksudnya, syetan) itu telah berkata 
benar.” (1:2) 


91 Sebagaimana telah ditegaskan dalam Sanad Ubay Al Kabir, Ibnu Ubay bin Ka'ab -atau 
yang bernama asli Abdullah- merupakan periwayat yang tidak ada seorang pun yang 
menganggapnya tsiqah, dan tidak ada yang meriwayatkan hadits darinya kecuali Yahya bin 
Abu Katsir. Perkataan penulis (Ibnu Hibban), “Sesungguhnya namanya adalah Ath-Thufail 
bin Ubay bin Ka'ab", merupakan perkataan yang hanya dikatakan olehnya saja, dimana tidak 
ada orang lain yang mengatakan serupa. Para periwayat lainnya dari hadits ini merupakan 
orang-orang yang tsiqah, juga termasuk para periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim 
kecuali Abdurrahman bin Ibrahim karena dia hanya merupakan periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari saja. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab Dala 'il An-Nubuwwah (VI1/108 dan 
109), melalui jalur Al “Abbas bin Al Walid bin Mazid, dari ayahnya -Al Walid-, dari Al 
Auza'i, dengan menggunakan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab At-Tarikh )1/28( dari Sulaiman, Al Baghawi 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (1197) melalui jalur Abu Ayyub Ad-Damasgi. Keduanya 
(Sulaiman dan Abu Ayyub) meriwayatkannya dari Al Walid bin Muslim, dari Al Auza'i, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Yaum wa Al-Lailah (960) melalui jalur 
Abdul Hamid bin Sa'id, dari Mubasysyir bin Ismail, dari Al Auza'i, dengan sanad yang sama. 
Al Mazani dalam kitab Tuhfah Al-Asyraf (1/38) menjelaskan, "Seperti itulah yang ia katakan, 
yaitu dengan menyebut nama Ibnu Ubay bin Ka'ab saja dan tidak menyebutkan nama aslinya. 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam kitab Musnad Al-Kabir (seperti ditegaskan dalam 
kitab An-Nakt Azh-Zharaf (1/38)) melalui jalur Imam Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, dari 
Mubasysyir bin Ismail, dari Al Auza'i, dengan sanad yang sama. Akan tetapi, di sana Abu 
Ya'la berkata, "Dari Abdullah bin Ubay bin Ka'ab". 

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab Dala ‘il An-Nubuwwah (11/765) melalui jalur 
Al Haqi bin Ziyad, dari Al Auza'i, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (961) dari Abu Daud 
Al Harani, dari Mu'adz bin Hani’; dan Al Bukhari dalam kitab 4t-Tarikh (1/27) melalui jalur 
Abu Daud Ath-Thayalisi. Keduanya (Abu Daud Al Harani dan Abu Daud Ath-Thayalisi) 
meriwayatkannya dari Harb bin Syaddad, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Al Hadhrami bin 
Lahig, dengan lafazh: "Muhammad bin Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Dulu kakekku memiliki...” Pada riwayat ini dan juga beberapa riwayat berikutnya terdapat 
tambahan lafazh "AI Hadhrami bin Lahig". 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 4t-Tarikh (1/27 dan 28), dan Ath-Thabrani dalam Al 
Mu'jam Al Kabir (514) melalui jalur Musa bin Ismail, dari Aban bin Yazid, dari Yahya bin 
Abu Katsir, dari Al Hadhrami bin Lahig, dari Muhammad bin Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya. 
Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (X/117 dan 118) menyebutkan riwayat Ath- 
Thabrani ini, lalu dia berkata, "Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah.” 

Al Hakim (1/562) meriwayatkannya melalui jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Harb bin 
Syaddad, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Al Hadhrami bin Lahig, dari Muhammad bin “Amr 
bin Ubay bin Ka'ab, dari kakeknya (Ubay bin Ka'ab). Al Hakim menganggap shahih hadits 
tersebut, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Dari jalur Al Hakim inilah, Al 
Baihaqi meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab 4d-Dala'il (VII/109). 


s8 — Shahih Ibnu Hibban 


Abu Hatim berkata: Nama Ibnu Ubay bin Ka'ab adalah Ath- 
Thufail bin Ubay bin Ka'ab. 


Upaya untuk Menjaga Diri dari Dajjal —Kita Berlindung kepada 
Allah SWT dari Keburukan Dajjal— Dengan Cara Membaca 
Sepuluh Ayat dari Surah Al Kahfi 


Hadits Nomor: 785 


GAN يفاد بين‎ A عند‎ Gala بو‎ EPA [vao] 
Senam قال:‎ sakang ala لله‎ LA era ابي‎ 
| (JÉN Lp ak GAS سُوْرَةٍ‎ 

785. Abu Shakhrah Abdurrahman bin Muhammad di Baghdad 


mengabarkan kepada kami, Abd Al A'la bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Zura'i menceritakan kepada kami, dari Sa'id, 


An-Nasa'i meriwayatkan hadits ini dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (962), dari 
Ibrahim bin Ya'gub, dari Al Hasan bin Musa, dari Syaiban, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Al Hadhrami bin Lahig, dari Muhammad, bahwa dia berkata: Ubay bin Ka'ab (kakeknya 
Muhammad) berkata, 'Ayahku (Ubay) memiliki sebuah lumbung...”. 

As-Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam kitab Ad-Durr Al-Mantsur (1/322). As-Suyuthi 
menisbatkan hadits ini kepada Abu Syeikh dalam kitabnya Al 'Azhamah. 

Yang dimaksud dengan jarin (lumbung) adalah tempat pengeringan kurma. 

Hadits ini memiliki syahid (hadits penguat), yaitu hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
oleh Al Bukhari (2311) pada pembahasan tentang wakalah, Al Bukhari (3275) pada 
pembahasan tentang Awal Penciptaan Alam; Al Bukhari (5010) pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Our'an, An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (958-959), Al 
Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1196), dan Al Baihagi dalam kitab Dala'il An- 
Nubuwwah (VII/107 dan 108). Juga hadits Abu Ayyub Al Anshari yang diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi (2880) dan Abu Nu'aim dalam kitab Dala'il An Nubuwwah (11/766). Juga hadits 
Mu'adz bin Jabal yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (20/51, 101, 161 dan 162), dan Abu 
Nu'aim (11/767). Hadits penguat lainnya adalah hadits Abu Usaid As-Sa'idi yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (19/263 dan 264), serta hadits Buraidah bin Al Hashib yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi (VII/111). 


Shahih Ibnu Hibban — ee 2 H) 


dari Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja'di Al Ghathafani, dari Ma'dan 
bin Abu Thalhah Al Ya'muri, dari Abu Ad-Darda', dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat 
dari surah Al Kahfi, maka dia akan dijaga dari fitnah Dajjal.” [1:2] 


Penjelasan bahwa Ayat-Ayat yang Dapat Menjaga Seseorang dari 
Fitnah Dajjal Adalah Ayat-Ayat di Akhir Surah Al Kahfi 


Hadits Nomor: 786 


SE بْنْ‎ KA EA بش‎ Ai AI ارتا أَحْمَدُ‎ [YAN] 
. - - و‎ 0 P - 
عن سَالِم بن أبي الْجَعْدِ‎ ES شعبة» عن‎ D بن حغفر»‎ aa Gia 


عَنْ مَعْدَانَ بْن أبي adi‏ عَنْ أبي NAN‏ عن الى صَلَى الله ai‏ 
gkang‏ قال: (مَنْ قرا عَشْرَ آيات مِنْ آخير AJE Sp gah AKI‏ 


786. Ahmad bin Yahya bin Zuhair ذل‎ Tustar mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja'di, 
dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Abu Ad-Darda', dari Nabi SAW, 


pa 
? 


2 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah, juga termasuk periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali Ma'dan bin Abu Thalhah karena dia hanya merupakan 
periwayat hadits-hadits Muslim. | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/449) dari Rauh, dari Sa'id bin Abu 
“Arubah, dengan menggunakan sanad ini. Adapun lafazhnya adalah sebagai berikut: 
"Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat dari permulaan surah Al Kahfi, maka dia akan 
dijaga dari fitnah Dajjal." 

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad (V/196) dan (VI/809), Muslim (449) pada 
pembahasan tentang shalat para musafir, bab Keutamaan Surah Al Kahfi dan Ayat Kursi, Abu 
Daud (4323) pada pembahasan tentang al malaahim, bab Keluarnya Dajjal, An-Nasa'i dalam 
kitab'4mal Al Yaum wa Al-Lailah (951): dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1204), melalui berbagai jalur, dari Qatadah, dengan sanad yang sama. Al Hakim (11/368) 
meriwayatkan hadits ini dan menganggapnya shahih, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Lafadz mereka semua adalah: "Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat dari 
permulaan surah Al Kahfi..." 


O”— Shahih Ibnu Hibban 


bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat di 
akhir surah Al Kahfi, maka dia akan dijaga dari (fitnah) Dajjal.” 


Perintah untuk Memperbanyak Membaca Surah Tabaarakalladzi 
Biyadihil Mulku (Surah Al Mulk) 


Hadits Nomor: 787 


302 إلا 6.330 


X2 CA [vay]‏ الله بن ama‏ الأزدِي» IE‏ حلا إمشحاق بء 
رام قَال: فلت لأبي a‏ عن ادف ع اس 
المي عن BAN‏ عن َل اله Jo‏ عليه وس Jé‏ رن 
LA‏ في Wa) TAN Hera EA al OP a‏ 
الذي بده KAL‏ [الُلك: )]١‏ 6 به بو daa‏ وقال: تت 


93 Sanadnya shahih, sama seperti sanad hadits sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (VI/446) melalui jalur Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj bin Syu’ bah, dengan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (809) melalui dua jalur, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah. Di bagian akhirnya, Muslim berkata, "Hammam mengatakan bahwa ayat-ayat yang 
dimaksud adalah di awal surah Al Kahfi (bukan di akhirnya), sebagaimana yang juga 
dikatakan oleh Hisyam.” Nampaknya, ini menunjukkan bahwa riwayat keduanya adalah lebih 
kuat daripada riwayat Syu'bah. Inilah pendapat yang lebih mendekati kebenaran, apalagi 
riwayat Sa'id bin Abu “Arubah dan Syaiban bin Abdurrahman sama dengan riwayat kedua 
orang tersebut. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2886) melalui jalur Muhammad bin Ja'far, dengan sanad 
yang sama. Adapun lafazhnya adalah sebagai berikut: "Barangsiapa yang membaca tiga ayat 
dari permulaan surah AlKahfi..." 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Sunan Al Kubra (seperti yang ditegaskan dalam 
kitab Tuhfah Al Asyraf (8/2331) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an (50) dan 
dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (949), dari “Amr bin Ali, dari Ghundar, dengan sanad 
yang sama. Dalam riwayat tersebut, disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa 
yang membaca sepuluh ayat dari surah Al Kahfi..." Dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah 
(950), An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibrahim bin Al Hasan, dari Hajjaj bin Muhammad, dari 
Syu'bah, dengan sanad yang sama, dengan lafazh: “Sepuluh ayat yang akhir dari surah Al 
Kahfi”. Dalam kitab ‘Amal Yaum wa Al-Lailah (951), An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
Ahmad bin Sulaiman, dari 'Affan, dari Hammam, dengan sanad yang sama, dengan lafazh: 
"Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat dari permulaan surah Al Kahfi..." 


Shahih Ibnu Hibban ——————— 1) 


قال ابو حاتم رضي TEA‏ عَنْهُ: BB‏ صلى الله عله E) sakang‏ 


SI Get‏ بو UG‏ فاته فاطق الاسم على ما تلد نة وُو 
AA‏ كما يط اسم DS le (oi Pipe‏ وله ko‏ الله عله 
a‏ حبر ابي أُمَامَة SI‏ به واب IS Aa‏ 
عِمْرَانَ Saka‏ اسم ما ولد مِنَ الشيء على تسه كما 


787. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku berkata kepada Abu Usamah”*: Syu'bah menceritakan 
kepada kalian, dari Oatadah, dari Abbas” Al Jusyami, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ada satu surah di dalam Al Qur'an -yang terdiri dari 
tiga puluh ayat- yang wmemohonkan ampunan untuk orang yang 
membacanya hingga orang itu benar-benar diampuni. (Surah itu 
adalah): Tabaarakalladzi bi yadihil Mulku (Os. Al Mulk (67): 1).” 
Abu Usamah membenarkan perkataan Ishag bin Ibrahim, lalu dia 
berkata, “Benar.” (1:80) 


98 Namanya adalah Hammad bin Usamah Al Ourasyi Al Kufi. Para ulama hadits telah 
meriwayatkan hadits darinya. Pada naskah asli, terdapat kesalahan tulis pada namanya, yaitu 
ditulis dengan nama Umamah. 

95 Pada naskah asli, ditulis dengan nama 'Ayyasy. 

** Sanadnya hasan. Mengenai Abbas Al Jusyami, ada yang mengatakan bahwa nama 
ayahnya adalah Abdullah. Dia telah meriwayatkan hadits dari Ustman dan Abu Hurairah. 
Sementara orang yang telah meriwayatkan hadits darinya adalah Qatadah dan Sa'id Al Jariri. 
Penulis (Ibnu Hibban) telah menyebutkan nama Abbas Al Jusyami dalam kitab Ats-Tsigat 
(V/259). Para periwayat lainnya adalah orang-orang tsigah dan termasuk para periwayat 
hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Yaum wa Al-Lailah (710) dari 
Ishag bin Ibrahim, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3786) pada pembahasan tentang adab, bab Pahala 
Membaca Al Our'an, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Usamah, dengan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/299 dan 321), Abu Daud (1400) pada pembahasan 
tentang shalat, bab Jumlah Ayat: At-Tirmidzi (2891) pada pembahasan tentang keutamaan Al 


2g ema —— ani Shahih Ibnu Hibban 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “yang memohonkan 
ampunan untuk orang yang membacanya”, yang beliau maksud 
adalah pahala membacanya. Di sini, beliau menggunakan sebuah 
nama guna menunjukkan arti sesuatu yang dihasilkannya, yaitu 
pahala, sebagaimana sebuah nama surah biasa digunakan untuk 
menunjukkan arti tersebut. Demikian pula pada sabda Nabi SAW 
dalam hadits Abu Umamah”, yang beliau maksud adalah pahala 
membaca Al Our'an, pahala membaca surah Al Bagarah, dan pahala 
membaca surah Ali "Imran. Sebab, orang-orang Arab dalam bahasa 
mereka biasa menggunakan nama sesuatu guna menunjukkan arti 
sesuatu yang dihasilkannya, seperti yang telah kami sebutkan. 


Permohonan Ampunan Oleh Pahala Membaca Surah 
Tabaarakalladzi Bi Yadihil Mulku untuk Orang yang 
Membacanya 


Hadits Nomor: 788 


radha 
u 


Nas vi [vaa]‏ بن علي WAE A‏ 54 حَيكمَة ya‏ یحی 


ag و‎ r s -32 2 LA Pd 23 A E و‎ 4 PR | 
Gpp ARA aa قتادة» عن عباس‎ HA بن سعِيد» عن شعبّة‎ 
[4 Pr 2 


Qur'an, bab Hadits-hadits Tentang Keutamaan Surah Al Mulk, melalui berbagai jalur, dari 
Syu'bah, dengan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini berkualitas hasan." 

Al Hakim (1/565) menganggap shahih hadits yang diriwayatkan melalui jalur Ahmad bin 
Hanbal. Pendapatnya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Al Hakim (11/497) juga menganggap shahih hadits yang diriwayatkan melalui jalur Abu 
Daud Ath-Thayalisi, dari Imran Al Qaththan, dari Qatadah, dengan sanad yang sama. 

Berkaitan dengan bab ini, terdapat hadits lain dari Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (2890). Dalam sanadnya terdapat Yahya bin “Amr bin Malik An-Nukri. Dia adalah 
seorang yang dha'if. 

Juga hadits dari Anas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Ash- 
Shaghiir (1/176), melalui jalur Sulaiman bin Daud bin Yahya Ath-Thabib Al Bashri, dengan 
redaksi sebagai berikut: Syaiban bin Farukh Al Ubuli menceritakan kepada kami, Salam bin 
Miskin menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "(Ada) satu surah Al Qur'an yang hanya terdiri dari tiga puluh ayat, yang akan 
membela orang yang membacanya hingga ia dapat memasukkan orang itu ke dalam surga. 
Surah yang di maksud adalah surah Tabaarak (Al Mulk)." 

97 [a adalah sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Penulis (Ibnu Hibban) pada no. 
116. Lihatlah takhrij hadits tersebut di sana. 


Shahih Ibnu Hibban i (93) 


rek TP oe ME o اط اف ع سام‎ AP - 
ثلاثون أية»‎ con صلی الله عليه وسلم» قال: (سوره في‎ CA عن‎ 
.)]١ SET الملك)‎ Se SS إصاحبها‎ AS 
788. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, Oatadah menceritakan 
kepadaku, dari Abbas Al Jusyami, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Ada satu surah dalam Al Our'an, yang 
terdiri dari tiga puluh ayat, yang memohonkan ampunan untuk orang 
yang membacanya hingga orang itu benar-benar diampuni. (Surah itu 


adalah) Tabaarakalladzi Bi Yadihil Mulku. (Os. Al Mulk (67): 1)” 
(1:21 


Perintah Membaca Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun Kepada Orang 
Yang Hendak Tidur 


Hadits Nomor: 789 


J ANA 1.2‏ مسبم وبر لماه ° 


Tai Da ل م هه‎ oz ه‎ ao. 07 مامت‎ | IA TA 0g 

LA 7 Sa Db z | 2... ا‎ ra 3 8, و‎ Ay La 

دَحَلت على النبي صلی الله عَليْهِ kang‏ فقلت: يا تبي الله KAP‏ 

Tos Wadi -#7 ARN ال‎ a 7 a رع ري #عه‎ 

(ya SI Tal إذا أَوَيْت إلى فِرَاشي» قال: راقرا (قل يا‎ AA 
.)]١ OS 


789. Abu Arubah di Harran mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan 


98 Sanadnya hasan. Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. 


Obb Shahih Ibnu Hibban 


kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari 
Abu Ishaq, dari Farwah bin Naufal Al Asyja'i, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku datang menemui Nabi SAW, lalu aku berkata, “Wahai 
Nabi Allah, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat aku baca ketika 
aku hendak naik ke tempat tidurku.” Beliau pun bersabda, “Bacalah, 
'Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun'. (Qs. Al Kafirun (109): 1.” 


Alasan Diperintahkannya Membaca Surah Al Kafirun Saat 
Hendak Tidur 


Hadits Nomor: 790 


a علي 23 الْحَعْدِ قال:‎ Cas قال:‎ Cara Kat [va] 
9 390 


sa KR‏ عن dal‏ رَسُوْلَ الله 
Ko‏ الله gkg adi‏ قال: Jh)‏ لَك في at) WA‏ قال: قم 
SI Kua Jo PI Uks st‏ عند JG AA‏ 
(فْمَحِيءِ ما sir‏ بك؟) قَالَ: حفت Sel AR‏ عند LI aé‏ 
KA‏ (قل gtu‏ الْكافِرَوْنَ) TA]‏ كم عَلَى in keli WG arsa‏ 

Kay 


9 Para periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan para periwayat hadits-hadits 
shahih, kecuali Muhammad bin Wahb. An-Nasa'i telah meriwayatkan hadits dari Muhammad 
bin Wahb. Muhammad adalah seorang yang shadug. Abu Abdurrahim, namanya adalah 
Khalid bin Yazid. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Ibnu Abu Yazid Al Harrani, yang 
merupakan periwayat hadits-hadits Muslim. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/456) dan At-Tirmidzi (3403) pada 
pembahasan tentang doa-doa, melalui jalur Yahya bin Adam, dari Isra'il, dari Abu Ishag As- 
Sab'i, dengan menggunakan sanad ini. Lihat hadits berikutnya. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (802), melalui jalur 
Isra'il, dari Abu Ishag, dari Farwah bin Naufal, dari ayahnya, bahwa dia berkata: Saudara 
sesusuan Zaid bin Tsabit datang menemui Nabi SAW, lalu dia menanyakan kepada beliau... 


Shahih Ibnu Hibban (9) 


790. Ash-Shufi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ali bin 
Al Ja'di menceritakan kepada kami, dia berkata: Zuhair bin 
Mu'awiyah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Farwah 
bin Naufal, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bertanya, “Apakah 
kamu memiliki seorang anak perempuan laki-laki tiri yang ditanggung 
oleh seorang anak perempuan tiri”! Periwayat (Farwah) berkata: 
Dia (ayahku) datang menemui Nabi SAW, lalu beliau bertanya 
kepadanya (mengenai hal itu). Dia pun menjawab, “Aku tinggalkan ia 
bersama ibunya.”!?! Beliau bertanya, “Lalu apa yang membuat kamu 
datang?” Dia menjawab, “Aku datang 'agar engkau mengajarkan 
kepadaku sesuatu yang saya baca ketika hendak tidur.” Beliau 
bersabda, “Bacalah 'Gul Yaa Ayyuhal Kaafiruun'. (Kemudian) 
tidurlah setelah kamu selesai membacanya, karena sesungguhnya 
surah itu dapat membebaskanmu dari kemusyrikan.” i 


Anugerah Allah Jalla Wa “Ala kepada Orang yang Membaca 
` Surah Al Ikhlas, Yaitu Berupa Pemberian Pahala Membaca 
Sepertiga Al Qur'an 


100 Dalam kitab Al Musnad dan Al Mustadrak, Naufal berkata: Nabi SAW diserahi anak 
perempuan Ummu Salamah, kemudian beliau bersabda kepadanya, "Sesungguhnya kamu 
adalah saudara sesusuanku." Lihatlah kitab An-Naktu Azh-Zharaf (1X/64). 

101 Maksudnya, ibu susuannya. 

122 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Hadits ini 
terdapat dalam Musnad “Ali bin Al Ja'di (2654). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
(5055) pada pembahasan tentang adab, bab Apa Yang Beliau Baca Ketika Hendak Tidur, An- 
Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (801), An-Nasa'i dalam Sunan Al-Kubra seperti 
yang disebutkan dalam kitab Tuhfah Al Asyraf (TX/63), Ad-Darimi (11/459), dan Al Hakim 
(11/538), melalui berbagai jalur, dari Zuhair bin Mu'awiyah, dengan sanad yang sama. Al 
Hakim menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam kitab. Ad-Durr Al Mantsur (V1/405), lalu dia 
menisbatkannya kepada Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Anbari dalam kitab Al Mashahif, Ibnu 
Marduwaih, dan Al Baihaqi dalam kitab Syu ‘ab Al Iman. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3403) pada pembahasan tentang doa-doa, melalui jalur 
Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari seorang laki-laki, bahwa 
Farwah...Ini merupakan sanad yang mungathi' (terputus). At-Tirmidzi berkata, "Riwayat yang 
lain itu lebih shahih, yaitu riwayat yang tidak menggunakan lafazh “an rajulin' (dari seorang 
laki-laki)." 

Al Hakim (1/565) meriwayatkan hadits ini melalui jalur Malik bin Ismail, dari Isra'il, dari 
Abu Ishag, dari Farwah, dengan sanad yang sama, lalu dia menganggap shahih hadits tersebut 
dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Lihat juga hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban‏ ضر( 


Hadits Nomor: 1 


SANA da أخرنا عم بن مسك ين بان‎ Ivan 


r r PA 


0 لح ا 


عن اي عن ابي paca Wg Sa‏ رحلا يقرا 
راء فلا A gel‏ رَسُوْلَ الله صلی الله عَلَيِْ وسل 3 
ذلك له Ipa a Ja KG‏ الله ka‏ الله عليه وَسَلُم: 
Ja Ga gadi Sa‏ تلت القرآن). 


791. Umar bin Sa'id bin Sinan Al Abud mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, 
dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 
Sha'sha'ah, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa ada 
seorang laki-laki yang mendengar seorang laki-laki lain membaca, 
“Qul Huwallaahu Ahad”, kemudian dia mengulang-ngulang 
bacaannya itu. Ketika waktu pagi tiba, orang yang mendengar itu 
mendatangi Rasulullah SAW, lalu dia menceritakan hal itu kepada 
beliau, seakan-akan dia menganggap sedikit (pahala) bacaan itu. 
Rasulullah SAW pun bersabda kepadanya, “Demi Dzat yang diriku 
berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya surah Al 
Ikhlas itu sama dengan sepertiga Al Our an” [1:2] 


103 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini terdapat dalam kitab A} Muwaththa” (1/208) pada pembahasan tentang Al 
Qur'an, bab Hadits-hadits Tentang Surah Oul Huwallahu Ahad. Dari jalur Imam Malik ini, 
hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/53(: Al Bukhari (5013) pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Our'an, bab Keutamaan Surah Oul Huwallahu Ahad, Al Bukhari 
(6643) pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar, bab Bagaimana Sumpah Nabi SAW, Al 
Bukhari (7374) pada pembahasan tentang tauhid, bab Hadits-hadits Tentang Ajakan Nabi 
SAW Kepada Umat Beliau Untuk Mengesakan Allah SWT, Abu Daud (1461) pada 
pembahasan tentang shalat, bab Surah Ash-Shamad, An-Nasa'i (11/171) pada pembahasan 
tentang iftitah, bab Keutamaan Membaca Oul Huwallahu Ahad, An-Nasa'i dalam kitab 'Amal 
Yaum wa Al-Lailah (698), dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1209). 

Al Bukhari berkata, "Ismail bin Ja'far menambahkan sanad lain, yaitu dari Malik, dari 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa dia berkata: Saudaraku, 


Shahih IbnuHibban ل‎ O7 


Penjelasan bahwa Orang-orang Arab Biasa Menisbatkan Suatu 
Perbuatan Kepada Perbuatan Itu Sendiri dalam Bahasa Mereka, 
Sebagaimana Mereka Juga Biasa Menisbatkannya Kepada 

Pelaku Perbuatan | 


Hadits Nomor: 792 


i ga Pes pen [vary]‏ ع اة E‏ حا مارك بن 
فلت ابت cah,‏ عن A‏ بن of NU‏ حت قال: يا ر ng‏ کول 
JB >» OE jab La AI ci‏ ابي صلى الله لله عليه و 

CE ai ut a 


792. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Hautsarah bin 
Asyras menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin 
Malik, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
Sesungguhnya aku menyukai surah 'Oul Huwallaahu Ahad.” Nabi 
SAW pun bersabda, “Kecintaanmu kepada surah itu akan 
memasukkanmu ke dalam surga.” [(1:2)] 


Qatadah bin An-Nu'man mengabarkan kepadaku, bahwa ada seorang laki-laki yang shalat 
pada zaman Nabi SAW..." Hadits dengan redaksi seperti ini terdapat pada riwayat Al Bukhari 
(5014), dan (7374). Qatadah bin An-Nu'man adalah saudara seibu dari Sa'id. 

Mengenai bab ini, terdapat riwayat lain dari Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, Abu Ayyub Al 
Anshari, dan yang lainnya. Lihat pada riwayat An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al- 
Lailah, dari hadits no. 683-705, dan Ad-Darimi (11/460-461). 

108 Sanadnya hasan. Hautsarah bin Asyras, namanya telah disebutkan oleh Penulis (Ibnu 
Hibban) dalam kitab Ats-Tsigat (8/215). Hautsarah telah meriwayatkan hadits dari segolongan 
ulama. Adapun orang-orang yang telah meriwayatkan hadits darinya adalah Abdullah bin 
Ahmad, Muslim bin Al Hajjaj (di luar hadits-hadits shahihnya), Abu Ya'la, dan yang lainnya. 
Sungguh dia telah di mutaba'ahkan. Para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang 
tsigah. Mengenai Mubarak bin Fadhalah, dalam kitab Al Musnad )111/150( dan juga pada 
riwayat Ad-Darimi, dia telah mengatakan secara tegas bahwa periwayat sebelumnya telah 
menceritakan hadits tersebut kepadanya. Oleh karena itu, maka gugurlah anggapan bahwa dia 
telah melakukan tadlis. Riwayatnya terdapat dalam Musnad Abu Ya'la (3336). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/141 dan 150), At-Tirmidzi (2901) pada 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Hadits-hadits Tentang Surah Al Ikhlas, Ad- 
Darimi (11/460 dan 461) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Keutamaan 
Surah Qul Huwallahu Ahad, dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1210) melalui 
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Kecintaan Allah SAW kepada Orang yang Mencintai Surah 
Al Ikhlas 


Hadits : 793 


PR a حرم ن‎ E cala gi SA ارتا عبد الله‎ [var] 


NP‏ الحا عن ست بن بي جل 


o 36 


Sa ana ga KE Gi Kata Jr ui ot 
رجلا عَلَى‎ His aie الله‎ Ko عن عائشة» أن رَسُوْلَ الله‎ ga) 
A وم‎ * 2 . Za . . | ر‎ 6 

OH‏ يقرأ لأصحابه في صَلاتِهِمْ (قل a‏ رَحَعُوا 
Le... at ana Ke AN 2 2 A Pa‏ 
ذكروا ذلك للنبي صلى الله عليه وسلم» فقال: (سلوه لاي شيء صلع 
هَذا؟) dika‏ ب أن JE b‏ رَسُوْلَ الله صلى الله عليه 
وَسلم: (أخبروه أن الله (nd‏ 

793. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 

kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, “Amr bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami, dari Sa'id bin Abu Hilal, bahwa Abu Ar-Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadanya dari ibunya, “Amrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW pernah mengutus 
seseorang untuk mengepalai satu rombongan pasukan. Ketika 
mengimami rekan-rekannya, dia selalu membaca di dalam shalatnya 
surah “Qul Huwallaahu Ahad”. Ketika mereka kembali, mereka 
menceritakan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau pun bersabda, 


“Tanyakan kepadanya, kenapa dia berbuat seperti itu?” Mereka pun 
bertanya kepada orang itu, dan dia menjawab, “Aku senang untuk 


berbagai jalur, dari Al Mubarak bin Fadhalah, dengan sanad yang sama. Hadits ini juga akan 
disebutkan kembali pada no. 794 melalui jalur Ubaidullah bin Umar, dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas. 
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membacanya”. Rasulullah SAW pun bersabda, “Beritahukanlah 
kepadanya, bahwa Allah SWT mencintai dia.” (1:2) 


Penjelasan bahwa Kecintaan Seseorang kepada Surah Al Ikhlas, 
dengan Cara Membacanya Secara Terus Menerus, Dapat 
Memasukkannya Ke dalam Surga 


Hadits Nomor: 794 


- 
p r 


lva]‏ ابو a‏ تمق ثرا عدا ای حا ع 


هعرد بم br‏ 


ap AA‏ مر عن ابت عن أئسء أن رَحُلاً 
كان ea ab‏ (قل ja‏ الله KE‏ في AN‏ مَع كل Gaya‏ وهو َو 
Ja caah‏ سول لله صلی الله A A :J ca lang adi‏ 
قال: Ci Ula GB)‏ 


794. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Mush'ab bin 
Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Tsabit, dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki yang selalu 
membaca “Qul Huwallahu Ahad” di dalam shalatnya, (yang dia baca) 
setiap kali dia membaca satu surah, padahal dia sedang mengimami 
rekan-rekannya. Maka, Rasulullah SAW pun bertanya kepadanya 
tentang hal itu. Orang itu menjawab, “Sesungguhnya aku mencintai 


105 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari dan Muslim kecuali Harmalah, karena dia hanya termasuk periwayat hadits-hadits 
Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (7375) pada pembahasan tentang tauhid, 
bab Hadits-hadits Tentang Doa Nabi SAW, Al Bukhari juga mengisyaratkan hadits tersebut 
pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, bab Keutamaan Surah "Qul Huwallahu 
Ahad", lalu dia berkata, "Dalam sanadnya terdapat 'Amrah yang meriwayatkan hadits ini dari 
Aisyah, dari Nabi SAW." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (813) pada pembahasan 
tentang shalat para musafir, dan An-Nasa'i (II/171) pada pembahasan tentang iftitah, bab 
Keutamaan Membaca "Oul Huwallahu Ahad" melalui berbagai jalur, dari Ibnu Wahb, dengan 
sanad yang sama. 
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surah itu.” Beliau pun bersabda, “Kecintaanmu terhadap surah itu 
dapat memasukkanmu ke dalam surga” 8 ])1:2([ 


Penjelasan bahwa Seorang Qari’ Tidak Akan Pernah Membaca 
Satu Surah Pun Yang Nilainya Lebih Tinggi Di Sisi Allah SWT 
Daripada Qul A'uudzu Bi Rabbil Falaq 


Hadits Nomor: 795 


D dd jai gih GA Sd بن‎ Jai VA [vao] 


106 Abdul Aziz bin Muhammad adalah Abdul Aziz Ad-Darawardi. Dia adalah seorang 
yang shadug, hanya saja hadits-haditsnya yang diriwayatkan dari Ubaidullah bin Umar 
merupakan hadits-hadits munkar menurut pendapat An-Nasa'i. Ahmad bin Hanbal berkata, 
"Jika ia menceritakan hadits dari kitabnya sendiri, maka haditsnya itu shahih. Namun, jika dia 
menceritakannya dari kitab orang-orang lain, maka kualitas haditsnya itu diragukan. Sebab, 
ketika dia membaca kitab-kitab orang-orang lain, dia selalu melakukan kesalahan. Terkadang 
hadits yang sebenarnya berasal dari Abdullah bin Umar, dia mengatakannya dari Ubaidillah 
bin Umar." Saya berkata, "Meski begitu, hadits-haditsnya telah di-mutaba'ah." Para periwayat 
lainnya merupakan orang-orang yang tsigah. Hadits ini terdapat dalam Musnad Abu Ya'la 
(3335). 

Al Bukhari (774) telah meriwayatkan hadits ini secara mu'allag pada pembahasan tentang 
adzan, bab Menggabungkan Dua Surah Dalam Satu Raka'at, dia berkata, “Ubaidullah bin 
Umar mengatakan, dari Tsabit, dari Anas...” Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(2901) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Hadits-hadits Tentang Surah Al 
Ikhlas, dari Al Bukhari, dari Ismail bin Abu Uwais, dan Al Baihaqi (11/61) dalam kitab As- 
Sunan, melalui jalur Muhriz bin Salamah. Keduanya (Al Bukhari dan Muhriz) 
meriwayatkannya dari Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi, dengan menggunakan 
sanad ini. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan gharib shahih dari hadits 
Ubaidillah, dari Tsabit." At-Tirmidzi juga berkata, "Sungguh Mubarak bin Fadhalah juga 
telah meriwayatkan hadits ini dari Tsabit.” Kemudian At-Tirmidzi menyebutkan ujung 
haditsnya yang isinya seperti hadits no. 792 yang lalu. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan 
dalam kitab Fathul Baari (11/257-258), "Ath-Thabrani menyebutkan dalam kitab Al Mu'jam 
Al Ausath, bahwa Ad-Darawardi meriwayatkan sendirian dari Ubaidillah. Sementara Ad- 
Daruguthni menyebutkan dalam kitab A! “lal bahwa Hammad bin Salamah meriwayatkan 
dengan sanad yang berbeda dengan sanad pada riwayat Ubaidillah, dia meriwayatkannya dari 
Tsabit, dari Habib bin Subai'ah secara mursal. Ad-Daruguthni berkata, 'Inilah yang lebih 
mendekati kebenaran." Ad-Daruguthni menganggap kuat riwayat kedua tersebut karena 
riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit lebih pantas untuk didahulukan. Meskipun 
demikian, Ubaidillah bin Umar adalah seorang Hafizh dan hadits-haditsnya dapat dijadikan 
hujjah. Bahkan, sebagian sanad pada riwayat Ubaidillah banyak yang sama dengan sanad 
pada riwayat Mubarak. Dari sini, maka dapat disimpulkan bahwa ada kemungkinan Tsabit 
memiliki dua orang guru." 
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يث ن aa‏ عن ara SA‏ عن ألم أبي ران Hp‏ 
AL yi‏ قال: بعت ابي صلی الله عل وشل وا E‏ راک 

Ana Na Dena an han 

wa has Buih slang ali رَسُوْلَ الله صَلَى الله‎ a 


3 


MA يرب‎ SE الله مِنْ (قل‎ ate dil 


795. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, Abu 
Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Aslam 
Abu Imran, dari “Uqbah bin “Amir, dia berkata: Suatu hari, aku pernah 
mengikuti Nabi SAW. Saat itu, beliau sedang mengendarai kendaraan. 
Aku meletakkan tanganku di atas tangan beliau, lalu aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, bacakanlah kepadaku surah Hud dan surah 
Yusuf.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak 
akan pernah membaca sesuatu pun yang nilainya lebih tinggi di sisi 
Allah SWT daripada 'Qul A'uudzu Bi Rabbil Falaq'.”” [(1:2)] 


107 Sanadnya shahih. Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim kecuali Aslam bin Yazid Abu Imran At- 
Tujaibi. Para pemilik kitab 4s-Sunan telah meriwayatkan hadits-hadits darinya, dan dia adalah 
seorang yang tsiqah. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/159), An-Nasa'i (11/158) 
pada pembahasan tentang iftitah, bab Keutamaan Membaca Al Mu'awwidzatain (An-Naas dan 
Al Falaq), An-Nasa'i (8/254) pada pembahasan tentang isti'adzah (permohonan 
perlindungan), Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1213): dan Ath-Thabrani 
(XVII/860) melalui berbagai jalur, dari Laits bin Sa'ad, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad (IV/149) melalui jalur Laits, dengan sanad yang 
sama, akan tetapi pada sanadnya terdapat penambahan nama Hasyim di antara nama Yazid 
dan Aslam. Menurut dugaan yang kuat, penambahaan ini merupakan sebuah kesalahan. 

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad (IV/155) dan Ad-Darimi (11/461 dan 462) melalui 
jalur Abu Abdirrahman Abdullah bin Yazid, dari Haiwah dan Ibnu Luhai'ah: serta Ath- 
Thabrani (XVII/861) melalui jalur Ibnu Wahb, dari “Amr bin Al Harits. Ketiganya (Haiwah, 
Ibnu Luhai'ah dan 'Amr) meriwayatkannya dari Yazid bin Abu Habib, dengan sanad yang 
sama. Sedangkan sanadnya shahih. 

Al Hakim (11/540) meriwayatkannya dari jalur Yahya bin Ayyub, dari Yazid bin Abu 
Habib, dengan sanad yang sama. Dia menganggap shahih hadits tersebut, dan pendapatnya itu 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (XVII/789) dari Muhammad At-Tammar, dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi, dari Laits, dari Yazid, dari Abu Al Khair, dari “Uqbah. 
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Penjelasan bahwa Seorang Qari’ Tidak Akan Pernah Membaca 
Sesuatu Pun Yang Menyerupai Qul A'uudzu Bi Rabbil Falaq Dan 
Qul A'uudzu Bi Rabbin Nas 


Hadits Nomor: 796 


A قال:‎ da 3 لمر‎ A C i o محمد ر ال‎ 36.3 KA [van] 


شام مم 


عرو بْنُ بَحرِء AN JE‏ قال: Da‏ 
Ag a e AA A KAN‏ کت کن بره فاده 
قال رَسُوْل الله صلی الله san sekang ali‏ يا جَايرُ). قال: picti‏ 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/144, 150 dan 152); Muslim (814 dan 265) pada 
pembahasan tentang shalat para musafir, bab Keutamaan Membaca Al Mu'awwidzatain, At- 
Tirmidzi (2902) pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab Hadits-hadits Tentang 
Al Mu'awwidzatain, An-Nasa'i (VII1/254) pada pembahasan tentang Al Isti'adzah, An-Nasa'i 
dalam kitab Al Kubra, pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, sebagaimana 
disebutkan dalam kitab Tuhfah Al Asyraf (VIW/315), Ad-Darimi (1/462); dan Al Baihaqi 
dalam kitab As-Sunan (11/394) melalui berbagai jalur, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais 
bin Abu Hazim, dari “Uqbah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/149, 150 dan 153); Abu Daud (1462) pada 
pembahasan tentang shalat, bab Al Mu'awwidzatain, An-Nasa'i (VIII/252) pada pembahasan 
tentang Al Isti'adzah, dan Al Baihaqi (11/394), melalui jalur Mu'awiyah bin Shalih, dari Al 
“Ala' bin Al Harits, dari Al Qasim, mantan budak Mu'awiyah, dari “Uqbah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/151), Muslim (814 dan 264), dan An-Nasa'i (11/158) 
melalui dua jalur, Abu “Awanah dan Jarir, dari Bayan, dari Qais bin Abu Hazim, dari “Uqbah, 
dengan lafadz: "Apakah kamu tidak tahu bahwa beberapa ayat telah diturunkan pada malam 
hari, dimana tidak pernah ada sesuatu pun yang sepertinya? (Ayat-ayat) itu adalah 'Qul 
A'uudzu Bi Rabbil falaq’ dan Qul A'uudzu Bi Rabbin nas'." 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/201) melalui jalur Al Laits, dari Husain bin Abu Al 
Hakim, At-Tirmidzi (2903) melalui jalur Ibnu Luhai'ah, dari Yazid bin Abu Habib. Keduanya 
(Husain dan Ibnu Luhai'ah) meriwayatkannya dari “Ulaiy bin Rabbah, dari “Ugbah, dengan 
lafadz: “Rasulullah SAW memerintahkanku untuk membaca surah 47 Mu'awwidzatain di 
akhir setiap shalat”. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/144, 146, 148, 149, dan 151); An-Nasa'i (VIH/251- 
254) pada pembahasan tentang Al Isti'adzah, dan juga dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah 
(889), Ad-Darimi (11/264); dan Al Baihaqi (11/394 dan 395) melalui berbagai jalur, dari 
‘Uqbah, dengan sanad yang sama. 

Dalam kitab tafsirnya, tepatnya pada penafsiran terhadap Surah An-Naas dan Al Falaq (Al 
Mu'awwidzatain), Al Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan sejumlah jalur untuk hadits “Uqbah ini, 
lalu dia berkata, "Dengan banyaknya jalur riwayat dari Ugbah ini, maka seakan-akan hadits 
tersebut diriwayatkan secara mutawatir darinya. Dalam pandangan para peneliti hadits, 
kondisi seperti ini memberikan keyakinan bahwa hadits tersebut benar-benar dari NAbu." 
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ابي واي ألت؟ قَالَ: ((ثُل SA‏ برب SN (lah‏ 
P‏ ق ريق لاه معام Pen ae‏ الس بن ودوك مم 
AA‏ فقرائهماء فقال صلى الله عليه وسلم: (اقرا بهما ولن ثقرا 


| 796. Muhammad bin Al Husain bin Mukram Al Bazzar di 
Bashrah mengabarkan kepada kami, dia berkata: “Amr bin Ali bin 
Bahr menceritakan kepada kami, Badal bin Al Muhabbar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaddad bin Sa'id Abu 
Thalhah Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Jurairi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Jabir, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah, wahai Jabir!” Jabir berkata, 
“Aku bertanya, 'Apa yang harus aku baca?' Beliau bersabda, 'Oul 
A 'uudzu Bi Rabbil Falaq dan Qul A'uudzu Bi Rabbin Nas.' Aku pun 
membaca keduanya. Beliau kemudian bersabda, 'Bacalah selalu kedua 
surah itu, karena kamu tidak akan pernah membaca sesuatu pun yang 
menyamai keduanya.” [(1:2)] 


Pemberitahuan tentang Disunnahkannya Seseorang untuk 
Membaca Al Mu'awwidzatain dalam Kehidupannya 


Hadits Nomor: 797 


Ui [vav]‏ عِمرَان بن موسی Yg‏ مُحَاضِع) دنا Aa‏ حال 


قم 


195 Syaddad bin Sa'id adalah seorang yang shadug namun dia sering melakukan kesalahan. 
Meskipun demikian, haditsnya tergolong hasan. Al Jurairi adalah Sa'id bin lyas. Dia adalah 
seorang yang isigah dan hadits-haditsnya diriwayatkan oleh sekelompok ulama hadits. Hanya 
saja dia mengalami kekacauan pada hapalannya tiga tahun sebelum dia meninggal dunia. Para 
periwayat lainnya merupakan orang-orang yang isigah. Abu Nadhrah adalah Al Mundzir bin 
Malik Al “Abadi. Hadits ini diperkuat oleh hadits ‘Uqbah yang disebutkan pada nomor 795, 
sehingga ia pun menjadi kuat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIII/254) pada pembahasan tentang Al Isti'adzah, 
dari “Amr bin Ali bin Bahr, dengan sanad menggunakan ini. 

As-Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (VIII/685), kemudian 
dia menambahkan penisbatannya kepada Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Al Anbari dan Ibnu 
Marduwaih. 
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r oA o م‎ 2 22 Pa 
a بن‎ A5 قال:‎ bj عن‎ eple حدننا حماد بن سلمة» عن‎ 
Y و‎ SEA ERA 0223. Ma . ۶ و 2 عساو‎ ab. 
فقال: قال لي رسول الله‎ CBN aiaa في‎ SU إن ابن مسعودٍ لا‎ 
/ Se kd - Tg „z 3... KAÉ م عام‎ o2 A s.“ 
aia برب الفلق)‎ MA nagan صلى الله عَليِ وَسَلم: (قال لي‎ 
e مر‎ WAT PY. NE 
MI فحن قول ما قال‎ Ga برب الناس)‎ SA PY وقال لي:‎ 
1 i 1 6 َه‎ A e 
صلى الله عليه وسلم.‎ 
797. Imran bin Musa bin Mujasyi” mengabarkan kepada kami, 
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hamnad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Zirr, dia berkata: Aku 
berkata kepada Ubay bin Ka'ab, “Sesungguhnya Ibnu Mas'ud tidak 
menulis Al Mu'awwidzatain dalam Mushhafnya.” Ubay pun berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku, Jibril berkata kepadaku, 
“(Bacalah) Qul A'uudzu Bi Rabbil Falag.” Aku pun membacanya. 
Kemudian Jibril berkata kepadaku lagi, “(Bacalah) Oul A'uudzu Bi 


Rabbin Nas.” Aku pun membacanya." Maka, kami juga mengatakan 
apa yang telah dikatakan oleh Rasulullah SAW.” ((1:2)) 


10 Sanadnya hasan karena adanya Ashim bin Abu An-Najud. Riwayatnya telah diperkuat 
oleh riwayat “Abdah bin Abu Lubabah, seperti yang akan disebutkan nanti dimana riwayatnya 
itu merupakan riwayat yang shahih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/129) dari 'Affan, dari Hammad bin 
Salamah, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (374). Dari jalur Al Humaidi inilah, Al Baihagi (11/394), 
Imam Ahmad (V/130), dan Al Bukhari (4977) pada pembahasan tentang tafsir, bab Surah Oul 
A'uudzu Birabbi An-Naas, meriwayatkan hadits ini melalui jalur Sufyan, dengan lafazh: 
“Abdah bin Abu Lubabah dan Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami, dari Zirr bin 
Hubaisy, dia berkata: Aku berkata kepada Ubay, "Sesungguhnya saudaramu mengakui bahwa 
kedua surah itu termasuk bagian dari Mushhaf", dan Ubay pun tidak mengingkarinya. 
Dikatakan kepada Sufyan, "(Maksudnya) Ibnu Mas'ud!!" Sufyan menjawab, "Ya, akan tetapi 
keduanya tidak terdapat pada Mushhaf Ibnu Mas'ud. Ibnu Mas'ud pernah melihat Rasulullah 
SAW memohon perlindungan (kepada Allah) untuk Hasan dan Husain dengan menggunakan 
kedua surah itu, tetapi dia tidak pernah mendengar beliau membaca keduanya dalam salah 
satu shalat yang beliau kerjakan. Maka, dia pun menduga bahwa keduanya hanya merupakan 
bacaan untuk memohon perlindungan, dan dia tetap berpegang teguh pada dugaannya itu. 
Sementara orang-orang lainnya yakin bahwa keduanya merupakan bagian dari Al Our'an, 
maka mereka pun menyebutkannya dalam Mushhaf." Ini adalah lafazh riwayat Imam Ahmad. 

Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab Fathul Baari (VII1/742 dan 743), "Al 
Bazzar berkata, "Tidak ada seorang shahabat pun yang memperkuat dugaan Ibnu Mas'ud 
mengenai hal itu. Ada banyak riwayat dari Nabi SAW yang menyatakan bahwa beliau 
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Bolehnya Seseorang Membaca Al Qur'an dengan Menyandarkan 
Kepalanya Di Paha Istrinya yang Sedang Haid 


Hadits Nomor: 798 


a فال:‎ dag AA ن‎ ab أخبركا‎ [YAN] 


, 


03 or o” A و‎ 


اللاي قال 02 سان غر data‏ بن عبد AAN Gina‏ عبن 
E 5 N La ` 8 PELAN ٠. oe 4 r‏ ا 47 

عائشة» قالت: کان رسول الله صلى الله Skl) Alai alah ala‏ جر 
NIH‏ يلوا القرآن وهي حَائْض. 

798. Umar bin Muhammad Al Hamadani mengabarkan kepada 

kami, dia berkata: Abdul Jabbar bin Al ‘Ala’ menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur bin 
Abdirrahman, dari ibunya, dari Aisyah, bahwa dia berkata: Rasulullah 
SAW pernah menyandarkan kepalanya di paha salah seorang di antara 


kami (salah seorang isteri beliau), kemudian beliau membaca Al 
Qur'an padahal isteri beliau sedang haidh."'? [(1:4)] 


membaca keduanya di dalam shalat." Aku (Ibnu Hajar) berkata, 'Hadits ini terdapat dalam 
Shahih Muslim, dengan riwayat yang bersumber dari ‘Uqbah bin “Amir. Mengenai hal itu, 
Ibnu Hibban menambahkan riwayat lain yang juga bersumber dari “Ugbah bin “Amir, dengan 
lafazh: "Jika kamu mampu untuk tidak meninggalkan Al Mu'awwidzatain di dalam shalat, 
maka lakukanlah." Imam Ahmad (V/79) meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abu Al “Ala 
bin Asy-Syukhair, dari salah seorang shahabat, bahwa Nabi SAW telah membacakan 
kepadanya Al Mu'awwidzatain, kemudian beliau bersabda kepadanya, Jika kamu shalat, 
maka bacalah Al Mu'awwidzatain." Sanadnya shahih. Pada riwayat Sa'id bin Manshur, dari 
hadits: Mu'adz bin Jabal, disebutkan bahwa Nabi SAW shalat subuh, kemudian beliau 
membaca Al Mu 'awwidzatain."" 

"9 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Abdul 
Jabbar bin Al ‘Ala’ termasuk periwayat hadits-hadits Muslim, sementara para periwayat yang 
berada di atasnya merupakan periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim. Ibunya 
Manshur bernama Shafiyah binti Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah. Segolongan ulama 
telah meriwayatkan hadits darinya. Pada naskah aslinya, tertulis dengan lafazh "Abuhi" (dari 
ayahnya), sementara tulisan yang benar terdapat pada catatan pinggirnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazag (1252), Al Humaidi (169): Imam Ahmad 
(VI/148, 190, 204), Al Bukhari (7549) pada pembahasan tentang tauhid, bab Sabda Nabi 
SAW, "Orang yang mahir dalam membaca Al Qur'an akan bersama dengan para malaikat 
yang mulia lagi baik hati", Abu Daud (260) pada pembahasan tentang thaharah (bersuci), bab 
Makan dan Duduk Bersama Wanita Yang Haid: An-Nasa'i (1/147) pada pembahasan tentang 
Ihaharah, bab Orang Yang Membaca Al Our'an Dalam Keadaan Kepalanya Berada Di 
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Bolehnya Seseorang yang Tidak Suci (Tidak Mempunyai 
Wudhu”) Untuk Membaca Kitabullah (Al Qur'an) Selama Dia 
Tidak dalam Keadaan Junub 


Hadits Nomor: 799 


#0207 3 tana 


AN kah an ih AN Ust [vaa]‏ قال: نا محمد بن 
kaeh e‏ ان plag sa‏ وذ كر ابو 
gi ua‏ ستل عن علي 
قال: کان ابي صلی الله ale‏ وَسَلَمَ Maba Y‏ عَنْ ora sel‏ ما حلا 


AS 


a 


799. Abu Quraisy Muhammad bin Jum'ah Al Asham 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Maimun Al 
Makki menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah dan Mis'ar (Abu Quraisy 
juga menyebutkan nama lain selain kedua orang tersebut [selain 
Syu'bah dan Mis’ar]), dari Amru bin Murrah, dari Abdullah bin 
Salimah, dari Ali, dia berkata: Tidak ada sesuatupun yang 


Pangkuan Isterinya Yang Sedang Haid; An-Nasa`i (1/191) pada pembahasan tentang haid, bab 
Orang Yang Membaca Al Qur'an Dalam Keadaan Kepalanya Berada Di Pangkuan Isterinya 
yang Sedang Haidh; Ibnu Majah (634) pada pembahasan tentang thaharah, bab Hukum 
Wanita Haidh Yang Mengambil Sesuatu Dari Masjid; dan Abu “Awanah (1/313), melalui 
berbagai jalur, dari Sufyan, dengan menggunakan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/117, 135, 158, dan 258), Al Bukhari (297) pada 
pembahasan tentang haid, bab Bacaan Al Qur'an Seorang Laki-laki Yang Dilakukan Di 
Pangkuan Isterinya Yang Sedang Haid, Muslim (301) pada pembahasan tentang haid, bab 
Bolehnya Wanita Yang Haid Membasuh Kepala Suaminya, Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan 
)1/312(: dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (319) melalui jalur Ali bin “Ashim, 
Zuhair bin Mu'awiyah, dan Daud bin Abdurrahman Al Makki, dari Manshur bin 
Abdurrahman, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/68, 69 dan 72) melalui jalur Ibnu Luhai'ah, dari 
Khalid bin Abu Imran, dari Al Gasim bin Muhammad, dari Aisyah, dengan sanad yang sama. 

Hadits di atas mengandung dalil yang menunjukkan bolehnya bersentuhan dengan wanita 
yang haid, karena baik diri maupun pakaiannya tetap suci selama tidak terkena barang najis. 
Hadits tersebut juga mengandung dalil yang menunjukkan bolehnya membaca Al Our'an di 
dekat tempat najis. Lihat kitab Fathul Baari (1/402). 
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menghalangi Nabi SAW dari membaca Al Qur'an kecuali keadaan 
junub. !!1-[(4:1)] 


Hadits Nomor: 800 


a Kár NG Tah o 22? 30362353 paf‏ ا 
UI [AG]‏ محمد بن الحسن بن قتيبة» قال: حدثنا مد بن يحيى» 
مور ors‏ 


r و م و‎ . [4 z 
MS وذكر‎ KAB عن مسعر‎ AH سفيّان بن‎ aa قال:‎ 


11! Hadits hasan. Abdullah bin Salimah adalah Abdullah Al Muradi Al Kufi. Para pemilik 
kitab Sunan meriwayatkan hadits darinya. Penulis (Ibnu Hibban), Al ‘Ijli (hal. 258) dan 
Ya'qub bin Syu'bah menganggapnya tsiqah. Syu'bah menceritakan dari “Amr bin Murrah, dia 
berkata, "Abdullah bin Salimah telah menceritakan kepada kami, dan saat itu dia sudah tua, 
maka di antara kami ada yang menganggap haditsnya termasuk hadits munkar dan ada yang 
tidak. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab At-Tagrib, “Dia itu orang yang shadug 
yang hafalannya telah mengalami perubahan.” Lihat komentar selengkapnya dalam kitab 
tersebut. Para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Humaidi (57); Ath-Thayalisi (1/59), Ahmad (1/83, 84, 107, 
dan 124); Abu Daud (229) pada pembahasan tentang thaharah, bab Orang Junub Yang 
Membaca Al Qur`an; An-Nasa'i (1/144) pada pembahasan tentang thaharah, Terhalangnya 
Orang Yang Junub Dari Membaca Al Qur'an; Ibnu Majah (594) pada pembahasan tentang 
thaharah, bab Hadits-hadits Tentang Membaca Al Qur'an Dalam Keadaan Tidak Suci: Ath- 
Thahawi (1/87), Ibnu Al Jarud dalam kitab AI! Muntaga (94), Ad-Daruguthni (1/119); Al 
Baihaqi dalam kitab As-Sunan (1/88 dan 89); dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(273). 

Ibnu Khuzaimah (208) dan Al Hakim (IV/107) juga meriwayatkannya melalui berbagai 
jalur, dari Syu'bah, dengan menggunakan sanad ini, kemudian keduanya menganggapnya 
shahih. Pendapat Al Hakim itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. Syu'bah berkata, “Hadits ini 

merupakan sepertiga modalku”, lalu dia berkata, "Aku tidak pernah meriwayatkan hadits 
tersebut dengan kualitas yang lebih bagus daripada yang kuriwayatkan dari “Amr bin 
Murrah.” Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab Fathul Baari (1/408) berkata, 
"Peridapat yang benar adalah bahwa sanad yang berasal dari Al Hasan dapat dijadikan sebagai 
hujjah." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (I/101 dan 102), At-Tirmidzi (146) pada 
pembahasan tentang thaharah, bab Hadits-hadits Yang Mengisyaratkan Bahwa Seseorang 
Boleh Membaca Al Qur'an Dalam Kondisi Apapun Selama Tidak Dalam Keadaan Junub; dan 
An-Nasa'i (1/144) melalui berbagai jalur, dari “Amr bin Murrah, dengan sanad yang sama. At- 
Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (57), Ibnu Abu Syaibah (1/102); Ahmad (1/134): At- 
Tirmidzi (146), dan Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al Kamil fî Adh-Dhu'afa (IV/1487), melalui 
berbagai jalur, dari Muhammad bin Abu Laila, dari “Amr bin Murrah, dengan menggunakan 
sanad yang sama. Ibnu “Adiy berkata, " Abdullah bin Salimah telah meriwayatkan hadits lain 
selain hadits ini, dari Ali, dari Hudzaifah, dan dari selain keduanya. Aku berharap Abdullah 
itu termasuk katagori Jaa ba'sa bihi (tidak memiliki cacat). 
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H 2ه‎ r e ا‎ o > امه‎ 0 > ta. ° or 97 eser 
معهما عن عمرو بن مرة» عن عبد الله بن سَلمَة» عن علي بن أبي‎ 
1 o EE A ing N P Srl o Paa i 7 
Sel a الله صَلى الله عليه سلم لم يكن يحجبه‎ Ii) طالب» أن‎ 

En‏ وق لقاع I‏ ع اوور 
TAI‏ شيء إلا أن کون E‏ 


800. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Hamid bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, 
dari Mis'ar dan Syu'bah (Ibnu Qutaibah juga menyebutkan nama lain 
selain kedua orang tersebut (selain Mis'ar dan Syu'bah]), dari “Amr 
bin Murrah, dari Abdullah bin Salimah, dari Ali bin Abu Thalib, 
bahwa tidak ada sesuatupun yang menghalangi Rasulullah SAW dari 
membaca Al Qur'an, kecuali ketika beliau dalam keadaan junub.” 


[(5:31)] 


Hadits yang Menurut Orang yang Tidak Berilmu Dianggap 
Bertentangan dengan Hadits Ali Bin Abu Thalib yang Telah 
Kami Sebutkan di Atas 


Hadits Nomor: 801 
Ba موی‎ a) بن‎ B AN 
Pekan ANG ARI 
الله صلی الله‎ Ip کان‎ IE عن عُرْوَة عَنْ عَائِشَةَ‎ aka بن‎ AE 
a de اله‎ GEN kang de 
801. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim, maula Tsagif, 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah 


12 Hadits ini merupakan pengulangan dari hadits sebelumnya. Dari jalur Mis'ar dan 
Syu'bah inilah, Al Humaidi meriwayatkan hadits tersebut dengan nomor (57). Pada riwayat 
ini, nama periwayat lain tersebut adalah Ibnu Abu Laila. 
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menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Khalid bin Salamah, 
dari “Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan.”"? ((5:31)J 


Hadits yang Menurut Orang yang Tidak Mendalami Ilmu Hadits 
Dianggap Bertentangan dengan Hadits Ali bin Abu Thalib yang 
Telah Kami Sebutkan di Atas 


Hadits Nomor: 802 


A م‎ | 0 


i- lui Sa ae ٠ á lo 3o a ع‎ ós “pZ 3 2 
c ا‎ ia بن أبي رَائْدَةَ قال:‎ UA قال:‎ ck) 


. 
e 4 
. 2 


عن AJ‏ بن KAN‏ عن apn‏ عن و عن as‏ قالت: كان 
Ip‏ الله صلی الله عَلَيْهِ GE ling‏ الله على ah‏ 

سے ت 5 2 3 z‏ .و A.A‏ . 
JG‏ حاتم قول عائشة: Sin‏ الله عَلَى a‏ رادت به KAN‏ 
Je $ 4 .‏ . 4 . . 5 7 2 2 اسم 
لذي هُوَ عير القرآن إذ القرآن يَحُوْرُ أن AA‏ الْذِي ك وقد كان Y‏ 


معديو رور وور ي 


JI rr an San 

802. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Zakaria bin Yahya Al Wasithi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari Khalid bin 
Salamah, dari Al Bahi''*, dari “Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 


"3 Sanadnya kuat berdasarkan kriteria Muslim seandainya Khalid bin Salamah benar- 
benar telah mendengar hadits tersebut dari Urwah. Dalam kitab 4t-Tahdzib disebutkan bahwa 
Khalid telah meriwayatkan hadits dari Urwah, hanya saja para periwayat lain selain Ibnu 
Hibban yang juga meriwayatkan hadits ini, menyebutkan nama seorang periwayat yaitu 
Abdullah Al Bahi di antara Khalid dan Urwah. Penulis (Ibnu Hibban) juga menyebutkan 
nama tersebut pada sanad hadits berikutnya. Lihatlah takhrij-nya. 

14 Dia adalah Abdullah Al Bahi. Pada naskah asli ditulis dengan tulisan yang salah yaitu 
Az-Zulri. 
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“Rasulullah SAW selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap 
keadaan.” [(4:1)] 


Abu Hatim berkata: Perkataan Aisyah, “Rasulullah SAW 
selalu berdzikir kepada Allah SWT dalam setiap keadaan”, 
maksudnya adalah dzikir selain (membaca) Al Qur'an, karena Al 
Qur'an sendiri boleh disebut dengan dzikir, sementara Nabi tidak 
pemah membacanya dalam keadaan junub meskipun beliau selalu 
membacanya dalam seluruh keadaan (selain keadaan junub). 


Hadits yang Menurut Orang-orang Bukan Pencari Ilmu 
Dianggap Bertentangan dengan Dua Hadits yang Telah Kami 
Sebutkan di Atas 


Hadits Nomor: 803 


$ ھر ہے eos © saga © . r‏ > ماو هي or‏ . 
(asn)‏ اح ea‏ بن Gia‏ بن KS‏ وخالد بن عمرو بن 
Bie NG Ga‏ محمد 7 LA‏ » قال: حَدَثنَا عَبْدُ Aa‏ قال: 


15 Sanadnya kuat berdasarkan kriteria Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
(VI/70 dan 153), Muslim (372) pada pembahasan tentang haid, bab Dzikir Kepada Allah 
Dalam Keadaan Junub Dan Keadaan-keadaan Lainnya: Abu Daud (18) pada pembahasan 
tentang thaharah, bab Seseorang Boleh Berdzikir Dalam Keadaan Tidak Suci, At-Tirmidzi 
(3384) pada pembahasan tentang doa, bab Hadits-hadits Yang Menyatakan Bahwa Doa 
Seorang Muslim Itu Mustajab; Ibnu Majah (302) pada pembahasan tentang thaharah, bab 
Dzikir Kepada Allah SWT Di Toilet, Abu “Awanah dalam kitab Shahih-nya (1/217), Abu 
Ya'la (4699): Al Baihagi dalam kitab As-Sunan (1/90), dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (274) melalui berbagai jalur, dari Yahya bin Zakaria, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (VI/278) melalui jalur Al Walid, dia berkata, "Zakaria bin Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami..." dengan sanad yang sama. 

Ibnu Khuzaimah (207) meriwayatkannya melalui jalur Abu Kuraib Muhammad bin Al 
'Ala' dan Ali bin Muslim, dengan lafazh: Mereka berdua (Muhammad dan Ali) berkata, "Ibnu 
Abu Za'idah menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Salamah", dengan sanad yang sama. 

Al Bukhari (1/407) meriwayatkannya secara mu'allag pada pembahasan tentang haid, bab 
Wanita Yang Haid Boleh Melakukan Seluruh Manasik Haji Kecuali Thawaf Di Baitullah, dan 
Al Bukhari (11/114) pada pembahasan tentang adzan. 

Al Baghawi berkata, “Yang terbaik adalah hendaknya seseorang bersuci terlebih dahulu 
ketika hendak berdzikir kepada Allah SWT. Bila dia tidak menemukan air, maka hendaknya 
dia bertayammum.” Al Baghawi mendasarkan pendapatnya itu pada hadits berikutnya. 
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Ga‏ سَعِيْدٌ Ri‏ الْحَسَنِء ا 
ped‏ بن PE JAS‏ حُدْعَانَ أله d A‏ صلی daa‏ 


N 


رخو ba‏ فس a‏ قم برد حل gyo‏ له E‏ کوس م ا K‏ 


Ja‏ ري atas‏ الله إلا عَلَى طهر أو قال: على 
KAM‏ 
a A‏ عو Ae DA 2... Al‏ و 2 A? r e- A‏ 2 
قال ابو حاتم رضي الله تعالى عنه: قوله صلى الله عليه وسلم: وني 
PE‏ 3 گے 4 © رمه PAN a‏ به S A‏ ا Pa‏ 
Sio as‏ الله إلا على طهر) Ko‏ الله Jail ang adi‏ 
DE s 7 2, o 2 o, Pd‏ . 
لأن Gh Se‏ أفضلء AN‏ كان KI‏ تفي جَوَازهِ. 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dan Khalid bin‏ .803 
Amru bin An-Nadhr mengabarkan kepada kami, keduanya berkata:‏ 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata:‏ 
Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id‏ 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Al‏ 
Hudhain bin Al Mundzir, dari Al Muhajir bin Qunfudz bin “Umair bin‏ 
Jud'an, bahwa dia pernah mendatangi Nabi SAW saat beliau sedang‏ 
berwudhu. Lalu dia mengucapkan salam kepada beliau tapi beliau‏ 
tidak menjawab salam itu hingga beliau menyelesaikan wudhunya.‏ 
Setelah itu, beliau meminta maaf kepada Al Muhajir dan bersabda,‏ 
“Sesungguhnya aku tidak senang berzikir kepada Allah SWT kecuali‏ 


dalam keadaan suci”, atau beliau bersabda, “dalam keadaan 
bersuci.” 19 [(4:1)] 


16 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali Al Hudhain, karena dia hanya termasuk periwayat hadits-hadits 
Muslim. Abd Al A'la —dia adalah Ibnu Abd Al A'la Al Bashri As-Sami- telah mendengar 
hadits dari Sa'id sebelum Sa'id mengalami ikhrilath (kekacauan pada hapalannya). Yang 
dimaksud dengan Al Hasan adalah Al Hasan Al Bashri. Sesungguhnya riwayat 'an'anahnya 
menjadi rusak dan menyebabkan cacatnya hadits apabila dia meriwayatkan hadits dari 
shahabat. Apabila dari tabi'in, maka tidak ada masalah. Sa'id adalah Ibnu Abu “Arubah. 
Hadits ini terdapat dalam Shahih Ibnu Khuzaimah dengan nomor 206. 
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Abu Hatim berkata, sabda Nabi SAW: Sesungguhnya aku benci untuk 
berdzikir kepada Allah SWT kecuali dalam keadaan suci. Maksud 
Nabi SAW dari sabdanya itu berkenaan dengan masalah keutamaan 
berzikir. Sebab berzikir dalam keadaan suci adalah lebih utama. Dan 
kebencian Nabi SAW itu bukan di artikan larangan berzikir dalam 
keadaan tidak suci. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (17) pada pembahasan tentang thaharah, bab 
Apakah Beliau Menjawab Salam Ketika Sedang Buang Air Kecil, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dengan menggunakan sanad ini. 

Al Hakim (1/167) meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abd Al A'la, dari Syu'bah, dari 
Qatadah, dengan sanad yang sama, kemudian dia menganggap shahih hadits tersebut. 
Pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/345) dan (V/80), An-Nasa'i (1/37) pada pembahasan 
tentang thaharah, bab Menjawab Salam Setelah Berwudhu: Ibnu Majah (350) pada 
pembahasan tentang thaharah, bab Seseorang Yang Kepadanya Diucapkan Salam Padahal 
Dia Sedang Kencing, Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (1/90), dan Ath-Thabrani (XX/229 
(781)), melalui berbagai jalur riwayat, dari Sa'id, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (11/278) melalui jalur Mu'adz bin Hisyam, dari ayahnya, 
dari Qatadah, dengan sanad yang sama. | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (VIII/623) secara ringkas dari jalur Al Hasan, dari 
Al Muhajir, dengan sanad yang sama. 

Mengenai bab ini, terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thayalisi (1851); Ibnu Abu Syaibah (VIII/623), Muslim (370) pada pembahasan tentang haid, 
bab Tayammum, Abu Daud (16); At-Tirmidzi (90), dan An-Nasa'i (1/36). 

Al Khathabi menjelaskan dalam kitab Ma'alim As-Sunan (1/18), “Dalam hadits ini 
terkandung dalil yang mengisyaratkan bahwa salam (As-Salam) yang diucapkan oleh sebagian 
orang kepada sebagian lainnya, termasuk salah satu nama Allah SWT. Berkaitan dengan hal 
itu, telah diriwayatkan sebuah hadits oleh Muhammad bin Hasyim, dengan redaksi: Ad- 
Dabari menceritakan kepada kami, dari Abdurrazag, Basyar bin Rafi” menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya As-Salam termasuk salah satu nama Allah SWT, 
maka tebarkanlah salam di antara kalian." Dalam kitab Al Mushannaf, hadits tersebut 
disebutkan dengan nomor (20117). 
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8. Bab Dzikir 


Hadits Nomor: 804 


Se bi, 207 کے‎ CNN Ak 


Na الْحبْري» قال:‎ AA بن‎ AA حبرنًا‎ TIA: 3 
USAI Ok عَنْ ابي‎ Ra عر سَليْمَانَ‎ oli P Was قال:‎ 
Jr عَلآَهَا‎ IS Sa عَنْ ابي مُوْسىء قال: أذ الوم في‎ 
على ب‎ pia ada da قال: لا لله إلا الله و ان وخر حل‎ 
(CENG Kel ae نكم لا‎ SANG) فقال:‎ Jadi في‎ Wo 
ِن‎ bu Mg یا عب اله‎ ee ا ایا‎ AG 
إلا بالله).‎ 5 Y Js Y) قال:‎ cai قال: بَلَى يا رسول‎ KE ر‎ 
YAI a slang aj وله صلی الله‎ ya A قال‎ 
رفع الصوات‎ AI Madia إعلام عَنْ هَذَا الشيء‎ ahi (ÉÉ 
„sG 
804. Ahmad bin Muhammad Al Hiri mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Hasyim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yahya Al Qaththan menceritakan kepada kami, dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa, dia 
berkata: Suatu kaum pernah berjalan menuju bukit, setiap kali seorang 
laki-laki (di antara mereka) sampai di atas bukit, dia berseru, 
“Laailaaha illallaahu, Wallaahu Akbar (Tidak ada tuhan selain Allah, 
dan Allah Maha Besar”. Sementara itu, Nabi SAW sedang berada di 


atas baghal betina menuju gunung." Beliau lalu bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya kalian tidak sedang memanggil Dzat yang tuli 


' Dalam kitab Musnad, disebutkan dengan lafazh "al khail" (kuda). 
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dan tidak pula Dzat yang jauh.” Kemudian beliau bersabda, “Wahai 
Musa, atau wahai Abdullah bin Qais, maukah jika aku tunjukkan 
kepadamu salah satu harta simpanan surga?” Dia (Musa atau 
Abdullah bin Qais) menjawab, “Mau, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “(Yaitu) Laa haula wa laa quwwata illa billaahi (Tidak ada 
daya dan kekuatan melainkan dari Allah). ”2 ])2:59([ 


Abu Hatim berkata: Sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya kalian 
tidak sedang memanggil Dzat yang tuli dan tidak pula Dzat yang 
jauh”, merupakan lafazh yang mengandung pemberitahuan tentang hal 
ini, maksudnya, mengandung larangan untuk meninggikan suara saat 
berdoa. 


2 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Abdullah bin 
Hasyim termasuk periwayat hadits-hadits Muslim. Sedangkan para periwayat di atasnya 
termasuk para periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim. Abu Utsman adalah Abdullah 
bin Mall. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IV/407) melalui jalur Yahya Al Oaththan, 
dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan Muslim (2704) (45) pada pembahasan tentang dzikir dan doa, bab 
Sunnahnya Merendahkan Suara Saat Berzikir, Abu Daud (1527) pada pembahasan tentang 
shalat, bab istighfar, dan An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (537), melalui 
berbagai jalur, dari Yazid bin Zurai', dari Sulaiman At-Taimi, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/402), Al Bukhari (6610) pada pembahasan tentang takdir, 
bab Laa Haula Walaa Ouwwata Illa Billaah, dan Muslim (2704) (46) melalui berbagai jalur, 
dari Khalid Al Hadzdza, dari Abu Utsman An-Nahdi, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al Mushnnaf (X/376), Ahmad (IV/403, 
417 dan 418), Al Bukhari (4205) pada pembahasan tentang berbagai peperangan, bab Perang 
Khaibar; Muslim (2704) pada pembahasan tentang dzikir dan doa; Abu Daud (1528) pada 
pembahasan tentang shalat, An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (538), dan Ibnu 
Majah (3824) pada pembahasan tentang adab, bab Laa Haula Wa Laa Guwwata Illa Billaah, 
melalui berbagai jalur, dari Abu Utsman An-Nahdi, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6384) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Membaca 
Doa Ketika Naik Bukit: Al Bukhari (7386) pada pembahasan tentang tauhid, bab Firman 
Allah "Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat", dan Muslim (2704) melalui 
berbagai jalur, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Abu Utsman An- 
Nahdi, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/418 dan 419), dan Abu Daud (1526) pada pembahasan 
tentang shalat, melalui jalur Al Jariri, dari Abu Utsman, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3461) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Hadits- 
Hadits Tentang Keutamaan Bertasbih dan Bertakbir: dan An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum 
wa Al-Lailah (552), melalui jalur Muhammad bin Basyar, dengan lafazh: Marhum bin Abdul 
Aziz Al “Aththar menceritakan kepada kami, Abu Nu'amah As-Sa'di menceritakan kepada 
kami, dari Abu Utsman, dengan sanad yang sama. 

Mengenai bab ini, terdapat riwayat lain dari Abu Dzar, seperti yang akan disebutkan oleh 
Penulis (Ibnu Hibban) pada hadits no. 820, riwayat dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazag (20547), An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (13 dan 358), serta 
riwayat dari Mu'adz bin Jabal, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (357). 
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Hadits yang Dapat Memunculkan Persepsi dalam Diri Seorang 
Alim bahwa Dzikir Seorang Hamba Kepada Tuhannya dalam 
Keadaan Tidak Bersuci (Tidak Mempunyai Wudhu”) Tidak 
Dibolehkan 


Hadits Nomor: 805 


a na‏ بن ليما 


NA 0-3 PAN 


قال: : ld‏ شعیب ن esa‏ عَن sd‏ بن ega‏ عَنْ jin‏ بن AA‏ 


EN Kan a DA a Sa 
bank Ideas a Ip aa ر ال‎ dai 
a ا فا الله‎ a Age ALAN بن‎ ma 


PP‏ مه 2 GI. 0 em‏ 47 و 
pi‏ مِنْ MIG Sa bak kah JI AA‏ 
be 4 or Pa PO 02 MI‏ 
Jo‏ الله JA Sala ale‏ على الجدارء و Ng Mer Tema‏ رد 
SI‏ 
Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada‏ .805 
kami, dia berkata: Ar-Rabi” bin Sulaiman menceritakan kepada kami,‏ 
dia berkata: Syu'aib bin Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Al-‏ 
Laits bin Sa'ad, dari Ja'far bin Rabi'ah, dari Abdurrahman bin‏ 
Hurmuz, dari “Umair maula Ibnu Abbas, bahwa dia pernah‏ 
mendengarnya berkata: Aku dan Abdullah bin Yasar maula‏ 
Maimunah datang menemui Abu Al Juhaim bin Al Harits bin Ash-‏ 
Shimmah. Abu Al Juhaim berkata, “Rasulullah SAW pernah datang‏ 
dari sekitar sumur Al Jamal. Lalu beliau bertemu dengan seorang laki-‏ 


laki. Orang itu memberi salam kepada beliau tetapi tidak 
menjawabnya hingga beliau menghadap ke arah dinding. Beliau lalu 
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mengusap wajah dan kedua tangannya (bertayammum). Setelah itu 
(barulah) beliau menjawab salam tersebut.” ])5:31([ 


Alasan Mengapa Rasulullah SAW Berbuat Seperti Apa yang 
Telah Kami Sebutkan di Atas 


Hadits Nomor: 806 


ARA A NT اقرش‎ ja Ka CS [A] 
اي‎ AA عن اجر ن‎ Ng ge عن اسن عن‎ 
علو فلم ر عليه حى توص كم‎ Laaa صلی‎ 
أوْ قال: على‎ BAN Si أن ڏک الله‎ tas A) J GI 

Gb 


3 Sanadnya shahih. Mengenai Ar-Rabi' bin Sulaiman -Al Muradi-, para pemilik kitab 
Sunan telah meriwayatkan hadits darinya, dan dia merupakan periwayat yang tsiqah. 
Sedangkan para periwayat yang berada di atasnya merupakan periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari dan Muslim, kecuali Syu'aib bin Al-Laits, karena dia hanya merupakan periwayat 
hadits-hadits Muslim. ‘Umair maula Abbas adalah Ibnu Abdullah Al Hilali Abu Abdullah Al 
Madani. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/165) pada pembahasan tentang thaharah 
(bersuci), bab Tayammum Ketika Sedang Tidak Bepergian, dari Ar-Rabi' bin Sulaiman, 
dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (329) pada pembahasan tentang thaharah, bab Tayammum 
Ketika Sedang Tidak Bepergian, dari Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits, dari ayahnya, 
Syua'ib, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (337) pada pembahasan tentang tayammum, bab Bolehnya 
Tayammum Dalam Keadaan Sedang Tidak Bepergian Bila Tidak Menemukan Air, dan Al 
Baihaqi dalam kitab As-Sunan (1/205) dari Yahya bin Bukair, dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan 
menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (369) secara mu'allag pada pembahasan tentang haid, bab 
Tayammum. Muslim berkata, "Al-Laits bin Sa'ad telah meriwayatkan dengan menggunakan 
sanad ini." 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/169) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dari 
Abdurrahman bin Hurmuz, dengan sanad yang sama. 
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قال أبو حَاتِمِ رضي الله عَنْهُ: في هَدَا PASI‏ بيان واضح أن HS‏ 
Kaali‏ صلى الله عَلَيْهِ Sea akang‏ كان ذَلِكَ لأن 
Wg. 6 r r 1 D é r . r r ow‏ 
الذكرَ عَلَى Jal aab‏ لا أن ذِكرَ الْمَرْءِ ريه عَلَى غير الطْهارَة عير 

SA الله على‎ Si کان‎ Ig ala صلی الله‎ Dt 


806. Khalid bin An-Nadhr Al Ourasyi di Bashrah dan Ibnu 
Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul A'la menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari 
Qatadah, dari Al Hasan, dari Hudhain bin Al Mundzir, dari Muhajir 
bin Gunfud, bahwa dia pernah mendatangi Nabi SAW yang kebetulan 
sedang buang air kecil. Dia lalu mengucapkan salam kepada beliau 
akan tetapi beliau tidak menjawabnya hingga beliau berwudhu” 
(terlebih dahulu). Kemudian beliau meminta maaf dan bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak suka untuk berdzikir kepada Allah kecuali 
dalam keadaan suci”, atau beliau bersabda, “(kecuali) dalam keadaan 


bersuci”. 


Abu Hatim RA berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
yang jelas bahwa ketidaksukaan Al Musthafa SAW untuk berdzikir 
kepada Allah kecuali dalam keadaan bersuci, adalah disebabkan 
karena berdzikir dalam keadaan bersuci itu lebih utama, dan bukan 
disebabkan karena dzikir seseorang kepada Tuhannya dalam keadaan 
tidak bersuci itu tidak boleh. Sebab, Nabi SAW sendiri selalu 
berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan.” 


4 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Hadits ini 
telah disebutkan pada no. 803. 
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Nama-Nama Allah Jalla Wa “Alaa yang Dapat Memasukkan 
Orang yang Menjaganya Ke Dalam Surga 


Hadits Nomor: 807 


KA En‏ بن موسی IE Ket‏ حا 
SL‏ بن حَمّادٍ in gi ah‏ عبد gé an‏ حا معان 
Pa PP sa s 2, b TA TAA KA TA loc [a diri gon‏ 
عن محمد عن أبي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
(إن لله يَسْعَة GL Gang‏ ئة إلا GAY‏ مَنْ WA‏ دََلَ Kdi‏ 
Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada‏ .807 
kami, dia berkata: Yusuf bin Hammad Al Ma'ni menceritakan kepada‏ 
kami, dia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata:‏ 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu‏ 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya‏ 
Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barangsiapa yang‏ 
menjaganya" maka dia masuk surga.” ])1:2([‏ 


5 Al Baghawi menjelaskan dalam kitab Syarh As-Sunan (VB1), "Mengenai lafazh, "Man 
ahshaahaa", ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah menghitungnya, maksudnya 
tidak hanya menyebut sebagiannya saja, akan tetapi dia berdoa kepada Allah SWT dengan 
menggunakan semua nama-Nya dan memuji-Nya dengan menggunakan keseluruhan nama 
tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah mengetahui nama-nama Allah, 
serta memahami dan mengimaninya." 

Pada sebagian riwayat (yaitu riwayat Al Bukhari (6410) dan Muslim (2677)), disebutkan 
dengan lafazh, "Barangsiapa yang menghafalnya maka dia akan masuk surga." 

Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Yusuf bin 
Hammad termasuk periwayat hadits-hadits Muslim. Sedangkan para periwayat di atasnya 
merupakan periwayat hadits-hadits Al Bukhari dan Muslim. Abd A'la adalah Ibnu Abdul A'la 
As-Sami. Hisyam adalah Ibnu Hassan. Muhammad adalah Ibnu Sirin. Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi (3506) pada pembahasan tentang doa-doa, dari Yusuf bin Hammad, dengan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )11/427 dan 499) melalui berbagai jalur, dari Hisyam bin 
Hassan, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (1/17); dan Al Baihaqi pada pembahasan tentang nama-nama 
dan sifat-sifat Allah, hal. 7, melalui jalur Al Hasan bin Sufyan, dengan lafazh: Ahmad bin 
Sufyan An-Nasawi menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Al Hashin bin At-Tarjuman menceritakan kepada kami, Ayyub As- 
Sakhtiyani dan Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, dengan sanad yang sama hanya saja di dalamnya disebutkan Asma'ul 
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Perincian Nama-Nama Allah yang Dengannya Allah Akan 
Memasukkan Orang yang Dapat Menjaganya Ke Dalam Surga 


Hadits Nomor: 808 


p K3 بن‎ PAS بن‎ KA لک ان ان وم‎ | Gi asal 


WA قالوا:‎ Cepu واللفظ‎ a بم‎ PB ji Ia oi KA ِن‎ 
قال: کا‎ cela ن‎ SIG Gis Ei قال:‎ E 


Jo 3 0713 


Aa Was قال:‎ a 
gig aia d kak dia هُرَيْرَة قال: قال رَس سول الله‎ 
Kela مئة إلا ٫اڃداء له يها الوم‎ at 

5 وتر ور من 


"an yayah MAN KN CA ALI a 


anal ئ‎ p BE NA AY PM SA 
القَابض اباط‎ a الفاح‎ SN LAGI الَْهّارُ‎ GUN 


Husna secara lengkap. Riwayat ini dianggap shahih oleh Al Hakim. Akan tetapi Adz-Dzahabi 
mengomentari pendapat Al Hakim ini dengan mengatakan bahwa Abdul Aziz bin Al Hashin 
adalah seorang periwayat yang lemah. Hal serupa juga dikatakan oleh Al Baihaqi. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/267); Muslim (2677) (6) pada pembahasan tentang dzikir 
dan doa, bab Nama-nama Allah Dan Keutamaan Orang Yang Menghafalnya; dan Al Baihaqi 
dalam kitab Al Asma ` wa Ash-Shifat, hal. 4, melalui jalur Abdurrazaq (19656), dari Ma'mar, 
dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/516) melalui jalur Rauh, dari Ibnu 'Aun, dari Ibnu Sirin, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/267 dan 314), Muslim (2677) (6); Al Baihaqi dalam kitab Al 
Asma' wa Ash-Shifat, hal. 4; dan Al Baghawi (1256) melalui jalur Abdurrazaq (19656), dari 
Ma'mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/503); dan Ibnu Majah (3860) pada pembahasan tentang doa, 
bab Nama-nama Allah Azza wa Jalla, melalui jalur Muhammad bin “Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3506) pada pembahasan tentang doa-doa, dari Yusuf bin 
Hammad, dari Abd Al A'la, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah. 

Pada hadits berikutnya, Penulis (Ibnu Hibban) akan menyebutkan riwayat Abu Az-Zanad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. Takhrij riwayat tersebut akan disebutkan di sana. 
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Se AA Ca a امل‎ AA AI الحافض‎ 
اللي الك‎ SKÉ a baal > بير < الحَلِيم‎ amal 
SS e ANAA ریم‎ 55 Jadi Lema del الط‎ 
الح الول القوي‎ ga ea Lana KA 33 
PSA ai KRA) FASA الْمُخْصِي‎ ٠ A CS A A 
A JAN AU AI P kol Ba الحي»‎ 
CA Je LI zÉ الأول الآ‎ DK المقتر المقدم‎ 
ا ا‎ f II ذو‎ AL مَالِكُ‎ IU > الع‎ Gan Ngah 
النَافِعُ الور الهاي‎ GUA eat Ka ti) المقسط الان‎ 

NAPA KAN ار ث»‎ A sa ad 


808. Al Hasan bin Sufyan, Muhammad bin Al Hasan bin 
Outaibah, dan Muhammad bin Ahmad bin Ubaid bin Fayyadh di 
Damaskus mengabarkan kepada kami (Lafazh hadits ini merupakan 
lafazh Al Hasan), mereka berkata: Shafwan bin Shalih Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'aib bin Abi Hamzah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus 
kurang satu. Sesungguhnya Allah itu ganjil (esa) dan menyukai hal- 
hal yang ganjil (bilangannya). Barangsiapa yang menjaga 
(menghapal)nya maka dia akan masuk surga... 

Dia adalah Allah, yang tidak tuhan kecuali Dia, Yang Maha 
Pengasih (Ar-Rahman), Maha Penyayang (Ar-Rahim), Sang Raja (Al 
Malik), Yang Maha Suci (Al Quddus), Maha Sejahtera (As-Salam), 
Maha Mengaruniakan keamanan (Al Mu'min), Maha Memelihara (Al 
Muhaimin), Maha Perkasa (Al “Aziiz), Maha Kuasa (Al Jabbar), 
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Maha Memiliki segala keagungan (Al Mutakabbir), Maha Pencipta 
(Al Khaalig), Maha Mengadakan (Al Baari), Maha Pembentuk rupa 
(Al Mushawwir), Maha Pengampun (Al Ghaffaar), Maha Perkasa (Al 
Qahhaar), Maha Pemberi anugerah (Al Wahhaab), Maha Pemberi 
rezeki (Ar-Razzaaq), Maha Pemberi keputusan (Al Fattaah), Maha 
Mengetahui (Al 'Aliim), Maha Menyempitkan rezeki (Al Qaabidh), 
Maha Melapangkan rezeki(Al Baasith), Maha Merendahkan derajat 
(Al Khaafidh), Maha Mengangkat derajat (Ar-Raafi'), Maha 
Memuliakan (Al Mu'izz), Maha Menyesatkan (Al Mudzill), Maha 
Mendengar (As-Samii), Maha Melihat (Al Bashiir), Maha 
Memutuskan (Al Hakam), Maha Adil (Al 'Adl), Maha Lembut (Al- 
Lathiif), Maha Mengenal (Al Khabiir), Maha Penyantun (Al Haliim), 
Maha Agung (Al ‘Azhiim), Maha Pengampun (Al Ghafuur), Maha 
Mensyukuri (Asy-Syakuur), Maha Tinggi (Al “Aliy), Maha Besar (Al 
Kabiir), Maha Penjaga (Al Hafiizh), Maha Memelihara (Al Mugiith), 
Maha Pembuat Perhitungan (Al Hasiib), Maha Luhur (Al Jaliil), 
Maha Mulia (Al Kariim), Maha Pembaca Rahasia (Ar Ragiib), Maha 
Pengabul doa (Al Mujiib), Maha Luas (Al Waasi'), Maha Bijaksana 
(Al Hakiim), Maha Penyiram Kesejukan (Al Waduud), Maha 
Penyondong Kemegahan (Al Majiid), Maha Membangkitkan (Al 
Baa its), Maha Menyaksikan (Asy-Syahiid), Maha Benar (Al Haqq), 
Maha Pemanggul Amanat (Al Wakiil), Maha Sumber Kekuatan (Al 
Oawiy), Maha Menggenggam Kekuatan (Al Matiin), Maha 
Melindungi (Al Waliy), Maha Terpuji (Al Hamiid), Maha Menghitung 
(Al Muhshi), Maha Memulai (Al Mubdi'), Maha Mengembalikan (Al 
Mu'iid), Maha Menghidupkan (Al Muhyi), Maha Mematikan (Al 
Mumiit), Maha Hidup (Al Hayy), Maha Mengurusi makhluk-makhluk- 
Nya (Al Oayyuum), Maha Menemukan (Al Waajid), Maha Mulia (Al 
Maajid), Maha Tunggal (Al Waahid), Maha Esa (Al Ahad), Tempat 
bergantung (Ash-Shamad), Maha Menentukan (Al Oaadir), Maha 
Berkuasa (Al Mugtadir), Maha Mendahulukan (Al Mugaddim), Maha 
Mengakhirkan (Al Mu 'akhkhir), Yang Pertama (Al Awwal), Yang 
Akhir (Al Aakhir), Yang Nampak tanda-tanda kekuasaan-Nya (Azh- 
Zhaahir), Maha Gaib (Al Baathin), Maha Tinggi (Al Muta 'aali), 
Maha Pembawa Kebaikan (Al Barr), Maha Penerima Taubat (At- 
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Tawwaab), Yang Menuntut balas (Al Muntaqim), Maha Pemaaf (Al 
“Afuww), Maha Pemancar Kasih Sayang (Ar Ra'uuf), Yang 
Mempunyai Kerajaan (Maalikal Mulk), Maha Memiliki Kebesaran 
dan kemuliaan (Dzul Jalaali wal Ikraam), Maha Menyeimbangkan (Al 
Mugsith), Maha Penghimpun (Al Jaami’), Maha Kaya (Al Ghaniy), 
Maha Menganugerahi Kekayaan (Al Mughni), Maha Mencegah (Al 
Maani’), Maha Pemberi mudharat (Adh-Dharr), Maha Pemberi 
Manfaat (An-Naafi'), Maha Bercahaya (An-Nuur), Maha Pemberi 
Petunjuk (Al Haadi), Maha Pencipta Keindahan (Al Badii'), Maha 
Kekal (Al Baagi'), Maha Mewarisi Segala Hal (Al Waarits), Maha 
Penabur Petunjuk (Ar-Rasyiid), Maha Sabar (Ash-Shabuur). “ADI 


7 Para periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah. Shafwan bin Shalih dan Al 
Walid bin Muslim: Keduanya secara tegas menggunakan lafazh "haddatsana" (telah 
menceritakan kepada kami), hanya saja hadits keduanya dianggap cacat karena adanya 
kerancuan di dalamnya. Ada kemungkinan perincian Al Asma ` Al Husna dalam hadits tersebut 
merupakan tadrij (keterangan tambahan) dari sebagian periwayat, dan ada kemungkinan pula 
ia merupakan riwayat yang mauguf (riwayat yang rangkaian sanadnya hanya sampai pada 
tingkatan sahabat). 

Setelah meriwayatkan hadits ini dalam kitab Sunan-nya (3507), At-Tirmidzi menjelaskan, 
"Hadits tentang Al Asma" Al Husna telah diriwayatkan melalui beberapa jalur dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, tetapi dalam banyak riwayat kami tidak menemukan riwayat yang 
menyebutkan Al Asma' Al Husna itu secara lengkap kecuali pada riwayat ini. Adam bin Abu 
Iyas telah meriwayatkan hadits ini dengan menggunakan sanad lain selain sanad ini, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, dimana di dalamnya dia menyebutkan Al Asma ` Al Husna itu 
secara lengkap. Tetapi dia tidak memiliki satu jalur sanad pun yang shahih." 

Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab Syarh Al Misykaat, seperti yang dikutip 
oleh Ibnu “Alan dalam kitab Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah (11/221), menjelaskan, “Para 
penghafal hadits berbeda pendapat apakah penyebutan nama-nama Allah secara lengkap itu 
merupakan perkataan yang bersifat mauguf ataukah marfu’. Pendapat pertama merupakan 
pendapat yang lebih kuat. Selain itu, penyebutan nama-nama Allah itu merupakan tadrij 
(penjelasan tambahan) dari sebagian periwayat." 

Ibnu Katsir menjelaskan dalam kitab tafsir-nya )111/516( cetakan Asy-Sya'b, “Pendapat 
yang diyakini para penghafal hadits adalah bahwa penyebutan nama-nama Allah secara 
lengkap ini merupakan penjelasan tambahan (dari salah seorang periwayat) yang dimasukkan 
ke dalam matan hadits (radrij). Hal itu adalah seperti yang diriwayatkan oleh Al Walid bin 
Muslim dan Abdul Malik bin Muhammad Ash-Shan'ani, dari Zuhair bin Muhammad, yaitu 
bahwa dia telah mendengar dari banyak ulama (tidak hanya satu orang) bahwa mereka 
mengatakan demikian. Maksudnya, mereka telah mengumpulkan nama-nama Allah itu dari 
Al Qur'an, seperti yang telah diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, Sufyan bin Uyainah 
dan Abu Zaid Al-Lughawi." 

Al Baihagi menjelaskan dalam kitab Al Asma' wa Ash-Shifat, hal. 8, "Ada kemungkinan 
bahwa penafsiran seperti itu (penyebutan nama-nama Allah secara lengkap) berasal dari 
sebagian periwayat. Demikian pula penafsiran yang terdapat dalam hadits Al Walid bin 
Muslim. Karena adanya kemungkinan seperti ini, maka Al Bukhari dan Muslim pun tidak 
mengeluarkan hadits Al Walid ini dari kitab shahih mereka." 
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Penjelasan Bahwa Dzikir Seorang Hamba Kepada Allah Jalla Wa 

“Alaa dengan Suara Pelan Yang Hanya Bisa Dengar Oleh Dirinya 

Saja Adalah Lebih Utama Daripada Dzikir Dengan Suara Keras 
yang Bisa Didengar Orang Lain 


Hadits Nomor: 809 


. 39 PA 


asa)‏ حبرا ابن قتيبة قال: a Was‏ ابن وَهْب» 


. 
0-5 $ 


sa e . #09 07 - o7 Pe NN A TEs 
DA بْن‎ ge KE أن مُحَمَّدَ بن‎ AG أسَامّة بْنُ‎ Wat قال:‎ 


g 358 -‏ روم e 8 H3 0 — KK S wi fro‏ به Pee or-‏ 
cudo‏ ال سعد بن ابي :وقاض» قال: سيعت النبي صلى الله عليه وسلم» . 


In م‎ > ot PON ممع‎ 8 a.t p 4 a... 5 Pa 
MAN و العيش» ما‎ SYN Pr ) الذكر الخفي‎ PS Ji 


o 4 6‏ » مه 
الشك من ابن وهب. 


809. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Harmalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Usamah bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, bahwa Muhammad bin Abdurrahman bin 
Abu Labibah menceritakan kepadanya, bahwa Sa'ad bin Abi Waqash 
berkata; Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik- 
baik dzikir adalah dzikir yang tersembunyi (dengan suara pelan), 
sementara sebaik-baik rezeki atau penghidupan adalah yang 
secukupnya (ala kadarnya). [(1:2)] 


Ad-Dawudi berkata, “Tidak ada satu riwayat shahih pun dari Nabi SAW yang menyatakan 
bahwa beliau telah menentukan nama-nama Allah seperti yang disebutkan dalam hadits 
tersebut.” 

* Sanadnya dha'if. Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Labibah telah dianggap lemah 
oleh Ibnu Ma'in dan Ad-Daruquthni. Selain itu, dia tidak pernah bertemu dengan Sa'ad, 
seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah dalam kitab A/ Marasil, hal. 184. 

Hadits ini diriwayatkan melalui berbagai jalur, dari Usamah bin Zaid dengan 
menggunakan sanad ini, oleh Waki” dalam kitab Az-Zuhd (117); Ibnu Abu Syaibah (X/375); 
Ahmad (1/172, 178 dan 180); Abu Ya'la (731); Abd bin Humaid (137); Abu Ishaq Al Harbi 
dalam kitab Ghariib Al Hadits )11/845(: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi dalam Musnad Sa'ad 
(74); Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'aa' (1883); Al Qudha'i (1218); dan Al Baihaqi dalam 
kitab Syu ‘ab Al Iman (1/330). 
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Keraguan yang terdapat pada hadits tersebut (yaitu pada lafazh 
“atau”) adalah berasal dari Ibnu Wahb. 


Hadits yang Menunjukkan bahwa Dzikir Seorang Hamba kepada 
Tuhannya Azza Wa Jalla dalam Hatinya Adalah Lebih Utama 
Daripada Dzikir yang Dilakukan dengan Suara Keras yang Dapat 
didengar Oleh Orang Lain 


Hadits Nomor: 810 


r 


Ci it AE An 
Pa عن‎ AE عَنْ عدي بن‎ AI ae tea caka معاوية بن‎ 
8 a a a » 3 0 2 Z 4 2 ANA 0 7 1 r 
الله صلی الله عليه وَسلم: (قال‎ iya) قال: قال‎ GIA حَازم» عَنْ أبي‎ 
P 5 A. . Pen P . 3 دارا اي‎ Si LA 
IA اذكرني في تفسك» أذكرك في نفسيء اذكرني في‎ GT الله: يا ان‎ 


Jo 

810. Muhammad bin Al Hasan bin Khalil mengabarkan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Hamzah Az-Zayat menceritakan 
kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, 'Wahai 
anak cucu Adam, berdzikirlah kepada-Ku (sebutlah nama-Ku) dalam 
hatimu, maka Aku mengingatmu di dalam diri-Ku; Berdzikirlah 
kepada-Ku (sebutlah nama-Ku) dalam satu kelompok manusia, maka 
Aku akan menyebut namamu dalam satu kelompok yang lebih baik 
daripada mereka. "3 ])3:20([ 


Berkaitan dengan kalimat terakhir dari hadits di atas, terdapat syahid (hadits penguat) 
dengan lafazh yang berbunyi "Khair ar-rizgi al kafaaf" (Sebaik-baik rezeki adalah yang 
secukupnya), yang terdapat pada riwayat Waki’ dalam kitab 4z-Zuhd, dari Ziyad bin Jubair, 
yang diriwayatkan secara mursal. 

Sanadnya hasan berdasarkan kriteria Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah (X/309): dan Ahmad (11/405) dari Affan, dari Hammad bin Salamah, dari “Atha' bin 
As-Sa'ib, dari Al Agharr, dari Abu Hurairah. Atha’ bin As-Sa'ib adalah tsigah, hanya saja dia 
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Hadits yang Menunjukkan bahwa Allah akan Mengingat Seorang 
Hamba dalam Hati-Nya Bila Hamba Itu Mengingat-Nya dalam 
Hatinya, dan Dia Akan Menyebut Namanya di Hadapan Para 
Malaikat Bila Hamba Itu Menyebut Nama Allah di Hadapan 
Orang-orang 


Hadits Nomor: 811 


r 


EAEE SA gi alami عبد الله بن‎ US [AN] 
عن ابي‎ al قال: حبرا جَرِيْرٌ عن الأَعْمَشء عَنْ أبي‎ (ga 
وَتَعَالى:‎ DG (قال الله‎ A Para قال: قال الله 2 الله‎ SA 
SEN بي وا مَعَهُ حَيث‎ sal ظَنّ‎ ke أنا‎ 
O ملا حير نهم‎ SERI في‎ IPS Ie YES 


Sr 
وس‎ > 


قرب مني G‏ قرت نة باع ون أثاني يشي EA‏ هروک . 
قال أبُو حاتم رضي الله ie‏ الله حل JE,‏ من أن Sae aj anti‏ 
صفات SIR‏ إِذ لَيْسَ كَمِئْلِهِ شئ» BG adah‏ حرجت مِنْ Pú‏ 
Lai‏ حب BG‏ الاس AE‏ ومن در رة حل 
UEAN RE RRES‏ الله في aa‏ 
Aa AU da SA A Ku‏ 
dl‏ الْبَارِي حل jaan SG)‏ شير مِنَ الطاعاتء كان sag AA yg‏ 


telah mengalami kekacauan pada hapalannya. Hammad bin Salamah pernah mendengar hadits 
dari “Atha' sebelum Atha' mengalami kekacauan pada hapannya tersebut. Jalur riwayat yang 
akan disebutkan pada hadits berikutnya akan memperkuat riwayatnya. 
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AI Ja Ny A ومن‎ gk PAS in 
في أنْواع‎ A أرب باع‎ ER كانت‎ SEL Ga ذرَاع‎ 
20 سارت‎ „20 o3 97 í وشاع ألم‎ e سه‎ E P 
UET AA الطاعات بإلسرعَة كالمشي» أنه أنواع‎ 

2 re AN Maa et 0 erto 

JAG DAE EN A‏ وأحل. 

811. Abdullah bin Qahthabah bin Marzuq mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jarir mengabarkan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 


SAW bersabda, “Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman: 'Aku sesuai 
dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ku' 0 dan Aku akan 


10 Al Kirmani (XXV/118) berkata: “Apabila dia menyangka bahwa Aku akan memaafkan 
dan mengampuni dosanya, maka dia akan mendapatkan maaf dan ampunan-Ku. Tetapi 
apabila dia menyangka akan mendapat siksa-Ku, maka dia benar-benar akan mendapatkan 
siksaan itu.” Dalam hadits ini terdapat isyarat untuk mengunggulkan sisi raja` (harapan) 
daripada khauf (takut)”. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan: “Dalam hadits ini, terlihat seakan- 
akan Allah menjadikan raja` (harapan) dan khauf (ketakutan) berada pada posisi yang sama. 
Akan tetapi, bila orang yang cerdas mendengar hadits tersebut, maka dia tidak menganggap 
hadits itu sebagai ancaman -dimana ancaman ini termasuk bagian dari sisi khauf-, karena dia 
tidak mungkin mengharapkan hal itu untuk dirinya sendiri. Dia justru akan menganggap 
hadits itu sebagai janji -dimana janji merupakan bagian dari sisi raja `, Hal ini diperkuat oleh 
hadits yang berbunyi: “Janganlah salah seorang di antara kalian mati kecuali dalam 
keadaan berbaik sangka kepada Allah ‘Azza wa Jalla." Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih 
Muslim (2877), yang diriwayatkan dari Hadits Jabir. 

Al Qurthubi menjelaskan dalam kitab AI Mufham: "Ada yang mengatakan bahwa makna 
ungkapan 'prasangka hamba-Ku terhadap-Ku' adalah prasangka seorang hamba bahwa 
doanya akan dikabulkan, taubatnya akan diterima, dosanya akan diampuni bila dia 
beristighfar, dan akan mendapatkan balasan yang baik bila dia melakukan berbagai ibadah 
sesuai dengan syarat-syaratnya serta yakin sepenuhnya akan kebenaran janji Allah SWT.” Al 
Ourthubi menjelaskan lagi: “Pernyataan ini diperkuat oleh hadits yang berbunyi: 'Berdoalah 
kalian kepada Allah dalam keadaan kalian yakin bahwa doa kalian akan dikabulkan." Al 
Ourthubi juga menjelaskan: “Oleh karena itu, maka seseorang seyogyanya bersungguh- 
sungguh dalam mengerjakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya dengan yakin 
sepenuhnya bahwa Allah SWT akan menerima amal perbuatannya dan akan mengampuni 
dosa-dosanya, karena sesungguhnya Dia telah menjanjikan hal itu, dan sungguh Dia tidak 
pernah menyalahi janji-Nya. Bila seseorang berkeyakinan atau menyangka bahwa Allah SWT 
tidak akan menerima amal perbuatannya, dan bahwa amal perbuatannya itu tidak berguna 
baginya, maka apa yang dia lakukan itu mencerminkan keterputus-asaannya terhadap rahmat 
Allah, padahal putus asa terhadap rahmat Allah termasuk salah satu dosa besar. Barangsiapa 
yang mati dalam keadaan seperti itu, maka dia akan mendapatkan seperti yang dia duga, 
seperti yang disebutkan pada sebagian jalur hadits ini: “Maka hendaklah hamba-Ku 
berprasangka kepada-Ku sesuka hatinya." 
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bersamanya selama dia mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku di 
dalam hatinya, maka Aku pun mengingatnya di dalam hati-Ku. Dan 
jika dia mengingat (menyebut)ku di hadapan suatu kelompok, maka 
Aku pun akan mengingat (menyebut)nya di hadapan suatu kelompok 
yang lebih baik daripada mereka. Bila dia mendekat kepada-Ku satu 
hasta, maka Aku akan mendekat kepadanya satu depa. Bila dia 
menghampiri-Ku dengan berjalan kaki, maka Aku akan 
menghampirinya dengan berlari.” [(1:2)] 


Abu Hatim RA berkata: “Allah SWT Maha Agung dan Maha 
Tinggi hingga tidak pantas bila ada salah satu sifat makhluk yang 
dinisbatkan kepada-Nya. Sebab tidak ada sesuatupun yang 
menyerupai-Nya. Lafazh-lafazh berikut ini dibentuk dari lafazh-lafazh 
perkenalan yang biasa digunakan antar sesama manusia; Barangsiapa 
yang mengingat Tuhannya di dalam dirinya, dengan ucapan ataupun 
dengan amalan, yang dengannya ia mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, maka Allah SWT di dalam kerajaan-Nya akan mengingatnya 
disertai dengan (pemberian) ampunan untuknya, sebagai karunia dan 
kebaikan untuknya. Dan barangsiapa yang mengingat (menyebut 


!! Sanadnya shahih. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Muhammad bin Ash-Shabbah -Al 
Jurjara'i-. Meskipun demikian, Abu Daud dan Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits-hadits 
Muhammad bin Ash-Shabbah. Dia adalah seorang yang shaduq. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2675) pada pembahasan tentang dzikir dan doa, bab 
Anjuran Untuk Berzikir Kepada Allah SWT, dari Qutaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb, 
dari Jarir, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )11/251 dan 413); Al Bukhari (7405) pada pembahasan tentang 
tauhid, bab Firman Allah SWT: "Dan Allah SWT memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) 
Nya", Muslim (2675) (21) pada pembahasan tentang dzikir, bab Keutamaan Berzikir; At- 
Tirmidzi (3603) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Berprasangka Baik Terhadap Allah 
SWT; Ibnu Majah (3822) pada pembahasan tentang adab, bab Keutamaan Amal; Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab At-Tauhid hal. 7; dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1251) melalui berbagai jalur riwayat, dari Al A*masy, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )11/516, 517, 523, 534, dan 535), Muslim (2675) pada 
pembahasan tentang taubat, bab Dorongan Untuk Bertaubat; dan Al Bukhari dalam kitab 
Khalq Af'aal Al-'Ibaad hal. 85, melalui jalur Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah. 

Sabda Nabi SAW: "Dan apabila ia mendekati kepada-Ku satu jengkal...", telah 
disebutkan pada hadits Anas dari Abu Hurairah yang disebutkan pada no. 376. Sementara 
sabda beliau: "Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ku...", telah disebutkan 
pada hadits Abu Hurairah yang disebutkan pada no. 639, juga pada hadits Watsilah bin Al 
Asqa' yang disebutkan pada no. 633, 634, 635, dan 641. 
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nama) Tuhannya di hadapan sekelompok orang di antara hamba- 
hamba-Nya, maka Allah SWT akan menyebut namanya di hadapan 
para malaikat-Nya yang mugarrabin (dekat dengan Tuhan) disertai 
dengan (pemberian) ampunan untuknya dan penerimaan dzikir yang 
telah dilakukan oleh hamba-Nya itu. Barangsiapa yang mendekatkan 
diri kepada Allah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi dengan satu 
jengkal perbuatan ketaatan, maka kelembutan dan rahmat (kasih 
sayang) Allah SWT untuknya lebih dekat daripada jarak satu hasta. 
Dan barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Tuhannya Yang 
Maha Agung dan Maha Tinggi dengan satu hasta perbuatan ketaatan, 
maka ampunan Allah SWT untuknya lebih dekat daripada jarak satu 
depa. Barangsiapa yang melakukan berbagai macam ketaatan dengan 
cepat seperti dengan berjalan kaki, maka berbagai macam wasilah 
(sarana menuju kebaikan) akan mendatanginya. Kemudian 
kelembutan, kasih sayang, dan ampunan Allah SWT pun akan 
menghampirinya seperti orang yang berlari. Allah SWT lebih Tinggi 
dan lebih Agung (dari segala sesuatu).”” 


Penjelasan bahwa Dzikir Seorang Hamba kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa dalam Hatinya Akan Menyebabkan Allah Juga 
Mengingatnya Di Dalam Kerajaan-Nya Disertai Dengan 
Pemberian Ampunan Untuknya 


` Hadits Nomor: 812 
AG a an pb بن‎ aia We [ANG] 
قال: سيعت‎ GEL عر شح عن‎ FAA 2 sa. 0 Jó 


e r ا‎ i A LJ 5 ea iy و‎ 7 r Wi r 
وسل قال:‎ ade عن الي صلى الله‎ ia عن ابي‎ Wi ذكوان‎ 
إن ڏکرني‎ ES مَعَهُ‎ Sa (قال الله جل وَعَلا: عَبّْدِي‎ 


12 Lihat kitab Fathul Baari 0111/513-514(. 
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Ea‏ ون د كرتي في مَل کر في ملا حر يله 


CO sandi ذكرَني في‎ O Se, Je َولَهُ‎ K iti رَضِي الله‎ BEAN 


YEN و‎ Apah Pa في تفسي) بريد به:‎ 
ah Ji SA في‎ an nan 


z 
92b 


ii Bad‏ مَعَ غفران ما تَقََمَهُ مِنَ PIPA‏ ثم قال: (وٳن F‏ في 
G‏ يريد به: Ol‏ ذكرني akah‏ يُريْدُ به الإقرَارَ sih‏ عَلاَمَة 
ANA Abg Ó A‏ ذكرثةٌ في ملا حبر مه بر 
ba)‏ كر فى مل حر بل ين ان GAN a‏ ولج 
في di‏ بما ا من pe‏ في KY 3 ha CAN‏ إلى أن 


استوحب به اک Gya‏ الحئان. 


812. Muhammad bin Umar bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Dzakwan 
menceritakan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Allah SWT berfirman, '(Kondisi) hamba-Ku sesuai 
prasangkanya terhadap-Ku, dan Aku akan bersamanya Jika dia 
berdoa kepada-Ku. Apabila dia mengingat-Ku di dalam hatinya, maka 
Aku akan mengingatnya di dalam hati-Ku. Dan apabila dia 
mengingat-Ku di hadapan satu kelompok, maka Aku akan 
mengingatnya di hadapan kelompok (makhluk) yang lebih baik dan 
lebih bagus dari mereka." [(3:67)] 


3 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad )11/480( dari Muhammad bin Ja'far, dengan 
menggunakan sanad ini. Lihat hadits sebelumnya. 
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Abu Hatim RA berkata: “Firman Allah Jalla wa “Alaa, 
'Apabila dia mengingat-Ku di dalam hatinya, maka Aku akan 
mengingatnya di dalam hati-Ku', maksudnya: 'Apabila dia mengingat- 
Ku di dalam hatinya secara terus menerus berdasarkan pengetahuan 
yang telah Aku berikan kepadanya dan telah Aku jadikan dirinya 
pantas memiliki pengetahuan itu, maka Aku akan mengingatnya di 
dalam hati-Ku.' Yang dimaksud dengan ungkapan “di dalam hati-Ku' 
adalah di kerajaan-Ku dengan diterimanya pengetahuan tersebut 
darinya disertai pengampunan terhadap dosa-dosanya yang telah lalu. 
Allah SWT berfirman, 'Dan apabila dia mengingat-Ku di hadapan 
satu kelompok, maksudnya: Apabila dia mengingat-Ku dengan 
menggunakan lisannya, sebagai pengakuan yang merupakan tanda 
pengetahuan tersebut, di hadapan sekelompok manusia dengan tujuan 
untuk memberitahukan tentang keislamannya, maka Aku akan 
mengingatnya (menyebut namanya) di hadapan kelompok yang lebih 
baik daripada mereka. Maksudnya, Aku akan menyebut namanya di 
hadapan para Nabi, para shiddigiin, para syuhadaa' dan orang-orang 
shalih di surga. Ini semua di karenakan perbuatan baik yang dia 
lakukan selama di dunia berupa keimanan yang membuat dia wajib 
mendapatkan kedudukan mulia di surga-Nya.” 


Penjelasan Bahwa Allah Jalla Wa “Alaa Akan Membanggakan 
Orang yang Berdzikir Kepada-Nya Di Hadapan Para Malaikat, 
Apabila Dzikirnya Itu Di iringi dengan Tafakkur 


Hadits Nomor: 813 


PAN < E DAH 9 7 e 20 1. 2‏ $ 20 ىو .7 | م 
[ANY]‏ أخبرا KH‏ بن علي بن A‏ قال: KA Cab‏ بن SA‏ 
er eo . 07 PAN a 8...‏ و PAN A‏ کو kt rr‏ 
الدورقي» قال: حد تا مر حوم بن عبد BA‏ قال: حدنا ابو نعامة 
e r SA e e z 0 0 e pa 0 2 9‏ سم 
Saad‏ عَنْ أبي SAN Sa‏ عَنْ ابي سي SAI‏ قال: حرج 


sz 4 2... ° .. وم > ره‎ Ae GA 
فقال: ما يُجْلِسُكُم؟ قالوا:‎ pe مُعَاوِيّة بن أبي سفيان على حَلقَةٍ في‎ 
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r 


Kab ذلك؟ قالوا: والله ما‎ Si | قال: آلله مَا مَا أَحْلسَكُمْ‎ Aa adi 
ين‎ sii حرج على‎ dan ول له صلی الع‎ YG إلا ذلك‎ 
عَلَى ما‎ sana الله‎ SA Ela NG فقال: (مَا يُجْلِسُكُم؟)‎ call 
إل ذلك قالوا:‎ Salat ما‎ AT) وَمَنْ عَلَينَا بوه قال:‎ SMU هَدَانَا‎ 


a 


3, NI تهمة‎ said dl éh 36 ات إلا ذلك‎ a 


813. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna EE A anak 
kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Marhum bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Na'amah As-Sa'di menceritakan 
kepada kami, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
dia berkata: “Suatu ketika Mu'awiyah bin Abu Sufyan keluar menuju 
suatu majlis di masjid, kemudian dia bertanya: “Apa yang mendorong 
kalian duduk di sini?” Mereka menjawab: “Kami duduk di sisi untuk 
berdzikir kepada Allah.” Mua'wiyah lalu bertanya: “Demi Allah, 
apakah tidak ada hal lain yang mendorongmu untuk duduk di sini 
melainkan itu?” Mereka menjawab: “Demi Allah, tidak ada hal lain 
yang mendorong kami untuk duduk di sini kecuali itu.” Mu'awiyah 
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah datang ke suatu 
majlis para shahabat, beliau lalu bertanya: 'Apa yang mendorong 
kalian duduk di sini?" Mereka menjawab: 'Kami duduk di sini untuk 
berdzikir kepada Allah dan memuji-Nya karena Dia telah memberi 
petunjuk kami kepada Islam dan telah mengaruniakan Islam kepada 
kami." Beliau bertanya: 'Demi Allah, apakah tidak ada hal lain yang 
mendorong kalian kecuali itu?' Mereka menjawab: 'Demi Allah, tidak 
ada hal lain yang mendorong kami duduk di sini kecuali itu." Beliau 
bersabda, 'Sungguh aku telah menyumpah kalian bukan karena aku 
menuduh kalian, tetapi (karena) Jibril telah datang kepadaku dan 
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memberitahuku, bahwasanya Allah akan membanggakan kalian 
semua di hadapan para malaikat. كام‎ ])1:2([ 


Seseorang Disunahkan untuk Berdzikir kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa Secara Terus Menerus di Semua Waktu dan Keadaan 


Hadits Nomor: 814 
ابن‎ Eta قَالَ:‎ Kp يزيد بن‎ Cas قَالَ:‎ as a (a 
KA Si AN 
salang الله عليه‎ Le SEA قال: جَاء‎ JAN a 
Ig Y قال:‎ Sa A SA رَسُوْلَ الله‎ Kena IG 
Š Sy i É AI 


814. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mv’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, bahwa Amru bin Qais Al Kindi menceritakan 
kepadanya, dari Abdullah bin Busr, bahwa dia berkata: “Dua orang 
Arab badui pernah datang menemui Nabi SAW. Salah seorang dari 
keduanya berkata: 'Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku suatu 


M Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al 
Bukhari-Muslim, kecuali Ad-Dauragi dan As-Sa'di. Keduanya hanya termasuk periwayat 
hadits-hadits Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/249); Ibnu Abu Syaibah 
(X/305): Ahmad (IV/92): Muslim (2701) pada pembahasan tentang dzikir, bab Keutamaan 
Berkumpul Untuk Membaca Al Our'an, At-Tirmidzi (3379) pada pembahasan tentang doa, 
bab Keutamaan Bagi Kaum Yang Berkumpul Lalu Berdzikir Kepada Allah “Azza wa Jalla, 
An-Nasa'i (VIII/249) pada pembahasan tentang tata cara peradilan, bab Bagaimana Cara 
Seorang Hakim Menyumpah, melalui berbagai jalur, dari Marhum bin Abdul Aziz, dengan 
menggunakan sanad ini. 

Sabda Nabi SAW: "Allah akan membanggakan kalian semua di hadapan para malaikat", 
maknanya adalah: Allah SWT akan memperlihatkan keutamaan kalian di hadapan para 
malaikat, memperlihatkan kebaikan amal kalian, serta memuji kalian di hadapan mereka. 
Lihat kitab Syarh Muslim karya An-Nawawi. 
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perkara yang dapat aku pegang kuat-kuat.' Rasulullah pun bersabda, 
'Hendaknya lisanmu senantiasa basah karena berdzikir kepada 
Allah.” [(1:2)] 


Cepatnya Pemberian Ampunan Allah bagi Orang yang Berzikir 
Kepada-Nya Apabila Kedua Bibirnya Ikut Bergerak Karenanya 


Hadits Nomor: 815 


San PI Ap PIA cat Larei‏ شو قال: 


cb aé‏ بن pa‏ ا قال: Eal na‏ بن سوي عن 


ON Am SI Se عر‎ a 
ale Ke AD الدّرْدَاء بدت‎ 0 sai في‎ A سيعت‎ 
وکت‎ PIL مع عَبدِي ما‎ sd: وتعالى:‎ 3G GAN قال: (قال‎ 53 


بي شفتاه). 


815. Ahmad bin Umair bin Jausha Abu Al Hasan mengabarkan 
kami di Damaskus, dia berkata: Isa bin Muhammad An-Nuhas 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub bin Suwaid 


15 Sanadnya kuat. Mu'awiyah bin Shalih: adalah seorang periwayat yang shadug tetapi 
memiliki banyak hadits lemah. Meskipun demikian, Imam Muslim telah meriwayatkan hadits 
darinya, kemudian hadits-hadits yang diriwayatkannya pun telah diperkuat oleh hadits-hadits 
lain. Para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang isigah. Yazid bin Mauhab adalah 
Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullah bin Mauhab Ar-Ramali. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IV/190) dari Abdurrahman bin Mahdi; Ibnu Abu 
Syaibah (X/301); At-Tirmidzi (3375) pada pembahasan tentang doa, bab Keutamaan Dzikir; 
dan Ibnu Majah (3793) pada pembahasan tentang adab, bab Keutamaan Dzikir, melalui jalur 
Zaid bin Al Hubab. Keduanya dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad yang sama. Al 
Hakim (1/495) menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/188) melalui jalur riwayat Ali bin “Ayasy, dari Hassan bin 
Nuh, dari “Amr bin Qais, dengan sanad yang sama. Ini adalah sanad yang shahih. Mengenai 
bab ini, terdapat riwayat lain dari Mu'adz, seperti yang akan disebutkan Penulis pada hadits 
no. 818. 
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menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Ismail bin Ubaidullah, 
dari Karimah binti Al Hashas, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah (ketika berada) di rumah Ummu Ad-Darda` menceritakan 
dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Allah Yang Maha Suci dan 
Maha Tinggi berfirman, 'Aku akan selalu bersama hamba-Ku selama 
dia mengingat-ku lalu kedua bibirnya bergerak karena Aku." 


[(1:2)] 


Pada Hari Kiamat, Allah Jalla Wa “Alaa Akan Memuliakan 
Orang yang Selama Di Dunia Selalu Mengingat-Nya (Berzikir 
Kepada-Nya) 


Hadits Nomor: 816 


JG ارا عم بے محر افدر فال ا ار طاو‎ PAI 


r 


tara‏ ابن nerf‏ قال: gya? SA‏ بن a‏ عن دراج أبي 


16 Ayyub bin Suwaid Ar-Ramali: Mayoritas hadits-haditsnya yang diriwayatkan oleh 
selain anak laki-lakinya tergolong baik. Hadits ini termasuk salah satu hadits yang baik itu, 
dan telah diperkuat oleh hadits-hadits lain. Para periwayat lainnya merupakan orang-orang 
tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (11/540) dari Yazid bin Abd Rabbihi, dari Al Walid 
bin Muslim, dan dari Ali bin Ishag, dari Abdullah. Keduanya dari Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir, dari Ismail bin Ubaidillah, dengan sanad ini. Al Hashas ditulis dengan menggunakan 
dua huruf sin. Di dalam kitab Al Musnad, ditulis dengan nama Al Khasykhasy, dengan dua 
huruf syin dan kha’. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/540); dan Ibnu Majah (3792) pada pembahasan tentang 
adab, bab Keutamaan Dzikir, melalui jalur Muahmmad bin Mush'ab dan Abu Al Mughirah. 
Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1242) melalui jalur Yahya bin Abdullah. Al 
Hakim (1/496) meriwayatkannya melalui jalur Bisyr bin Bakr. Semuanya dari Al Auza'i, dari 
Ismail bin Ubaidillah, dari Ummu Ad-Darda', dari Abu Hurairah. Al Hakim menganggap 
shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (X1II/499) secara mu'allag pada pembahasan tentang 
tauhid, bab Firman Allah SWT: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu (untuk) membaca Al 
Qur`an”, dan diriwayatkan secara maushul dalam kitab Khulgu Af aal Al ‘Ibad (436) melalui 
jalur riwayat Al Humaidi, dari Al Walid, dari Ibnu Jabir dan Al Auza'i. Keduanya berkata: 
“Ismail bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, dari Karimah, dari Abu Hurairah, dengan 
sanad yang sama." 

Mengenai firman Allah SWT: "Aku akan selalu bersama hamba-Ku", Ibnu Baththal 
berkata: “Maksudnya, menjaga dan melindunginya.” 
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on‏ عن أبي المت عن أي سين ع رسول الل ل الله عا 
ا an 3 0 a Toe TAN e3 A MEA ga‏ كوم os‏ 0 
ekan‏ قال: (يُقؤل الله جل وَعَلا: PB Sa‏ مَنْ أهل 
الكرّم)» فَقِيْل: مَنْ أهل الْكَرَم يا رَسُوْلَ الله؟» قال: Jah‏ مَجَالِس الذكر 
في (arbi‏ 


816. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Thahir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 
menceritakan kepadaku, dari Darraj Abu As-Samh, dari Abu Al 
Haitsam, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Allah Jalla wa “Alaa berfirman, 'Orang-orang yang berkumpul di 
hari ini (hari kiamat) akan mengetahui siapa orang-orang yang akan 
memperoleh kemuliaan.' Beliau ditanya: 'Siapakah orang-orang yang 
akan memperoleh kemuliaan itu, wahai Rasulullah” Beliau 
menjawab: 'Orang-orang yang selalu berada di majlis-majlis dzikir 
(yang diadakan) di masjid-masjid. 17 ])1:2([ 


Seseorang Disunahkan Melakukan Istihtar'* Terhadap Dzikir 
Kepada Allah Jalla Wa “Alaa 


17 Sanadnya dha'if. Hadits Darraj Abu As-Samh yang diriwayatkan dari Abu Al Haitsam, 
dari Abu Sa'id, di dalamnya terdapat kelemahan. Hal ini seperti yang di kutip oleh Ibnu “Adiy 
dari Imam Ahmad. Abu Thahir adalah Ahmad bin “Amr bin As-Sarh Al Mishri. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad )111/68( dari Suraij, dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (111/76) dari Al Hasan bin Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dari Darraj, 
dengan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (X/76), lalu dia berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan menggunakan dua sanad, salah satunya 
berkualitas hasan. Demikian pula dengan riwayat Abu Ya'la." Demikianlah yang dikatakan 
oleh Al Haitsami. Di samping kedua sanad tersebut dha'if, pada sanad pertama terdapat nama 
Darraj, sedangkan pada sanad kedua terdapat nama Darraj dan Ibnu Lahi'ah. 

18 Jstihtaar terhadap sesuatu, maksudnya adalah cinta kepadanya dan berlebih-lebihan 
dalam mencintainya hingga tidak mau lagi berbicara kepada yang lain atau berbuat untuk 
yang lain. Dalam hadits Abu Hurairah, yang terdapat pada riwayat At-Tirmidzi (3596), 
disebutkan: “Al Mufarriduun akan lebih dulu (masuk surga)". Para shahabat bertanya: 
“Siapakah Al Mufarriduun itu, wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab: “Orang yang istihtar 
(sangat mencintai) dzikir kepada Allah”. Lihat hadits no. 858. 
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Hadits Nomor: 817 


a A Kaar د‎ e Lo. 23 30323 gaf 
JG Gadah A Wa قال:‎ A Gay VA [aay] 
Sa أن‎ and 3 PAS AG ابن‎ Wa 
ارقم‎ AA BN ا‎ os o z e, 2 £ 
أبي الهيثم) عَنْ ابي سعيدٍ الخدذري» أن رسول الله صلی الله عليه وسلم»‎ 
1 ت روو > مون‎ y KA ne 56 
Op IR LS at قال:‎ 
817. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, “Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepada kami, bahwa Abu As-Samh menceritakannya 
dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Perbanyaklah kalian berdzikir kepada Allah hingga 
orang-orang menganggap (kalian sudah) gila. ”19 ])1:2([ 


19 Sanadnya dha'if karena lemahnya riwayat Darraj yang berasal dari Abu Al Haitsam. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad )111/68( dari Suraij: Ibnu ‘Adiy dalam kitab Al Kaamil 
)111/980( melalui jalur Harmalah, dan Ibnu As-Sunni (4) melalui jalur Harun bin Ma'ruf. 
Ketiganya meriwayatkan dari Ibnu Wahb, dengan menggunakan sanad ini. Ibnu “Adiy 
(11/982) berkata: “Hadits ini termasuk hadits Darraj yang dianggap munkar." Al Hakim 
(1/499) meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abu Ath-Thahir dan yang lainnya, dengan sanad 
yang sama, kemudian dia menganggapnya shahih. Hadits ini tidak disebutkan oleh Adz- 
Dzahabi dalam kitab At-Talkhish. Menurut pendapat yang kuat, Adz-Dzahabi tidak setuju 
dengan Al Hakim dalam menganggap hadits ini sebagai hadits shahih. Ia berkata tentang 
Darraj: “Sesungguhnya Darraj memiliki hadits-hadits yang tergolong munkar." Dalam kitab 
Miizaan Al I'tidal, Adz-Dzahabi menyebutkan hadits-hadits munkar milik Darraj tersebut, 
lalu dia menganggap hadits ini sebagai salah satunya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad )111/71(: Abd bin Hamid (925), dan Abu Ya'ta (1376) 
dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu As-Samh Darraj, dengan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/75-76), lalu dia 
berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la. Dalam sanadnya terdapat 
Darraj yang dianggap dha'if oleh sekelompok ulama, sedangkan periwayat-periwayat lainnya 
pada masing-masing sanad riwayat Imam Ahmad itu merupakan orang-orang yang tsiqah." 
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Penjelasan bahwa Terus-Menerusnya Seseorang dalam Berdzikir 
Kepada Allah SWT Termasuk Ke dalam Kategori Perbuatan 
yang Paling Dicintai Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 818 


JE a مَكْحُوْل‎ EN عَبْدٍ‎ a بن‎ Kama أخبرئا‎ [ANA] 


Masa Gd‏ بن هَاشِم ESEN‏ قال: AN Cas‏ عن ابن ونان غ 


0.03 © 2.0.3 . سه مص وه م 074 0 0.3 هاس‎ of 
da عن‎ aba عن مڪحول» عن جبير بن ثفير» عن مالك بن‎ al 


P SAJA وَل أي‎ Para الله‎ ke قال: تالت سول الله‎ Je 
٠ مر ذكر اللم.‎ Hula, yas oh إلى الله؟ء قال:‎ 


818. Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam Makhul di 
Beirut mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Hasyim Al Ba’labaki menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Tsauban, dari ayahnya, 
dari Makhul, dari Jubair bin Nufair, dari Malik bin Yukhamir, dari 
Mu’adz bin Jabal, dia berkata: “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, 'Amal apakah yang paling dicintai Allah?' Beliau 
menjawab, 'Kamu mati sedang lisanmu (masih) basah karena selalu 
berdzikir kepada Allah.” [(1:2)] 


20 Al Walid -yaitu Ibnu Muslim- adalah seorang mudallis. Sungguh dia telah 
meriwayatkan hadits secara mu 'an'an. Ibnu Tsauban adalah Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsabit bin Tsauban. Dia shadug namun sering keliru. Adapun para periwayat lainnya 
merupakan orang-orang tsiqah. | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (no. 
2) melalui jalur riwayat Al Walid bin Muslim, dari Ibnu Tsauban, dengan sanad ini. 
Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabiir (XX/107) (212) 
melalui jalur Idris bin Abdul Karim Al Mugri' dengan redaksi: "Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami...."; dan Al Bazzar (3059) melalui jalur Zaid bin Yahya Ad-Dimasygi. Keduanya 
dari Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban, dari ayahnya, dengan sanad yang sama. Ath- 
Thabrani (XX/93) (181), dan (108) (213) meriwayatkannya melalui jalur Ahmad bin Abu 
Yahya Al Hadhrami Al Mishri dengan redaksi: "Muhammad bin Ayyub bin “Afiyah bin Ayub 
menceritakan kepada kami, kakekku -“Afiyah bin Ayyub- menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 
dari ayahnya, dari Mu'adz." Ath-Thabrani (XX/106) (208) juga meriwayatkannya melalui 
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Penjelasan bahwa Syetan Tidak Akan Menginap dalam Rumah 
Seseorang dan Tidak Akan Mengambil Makan Malamnya Bila 
Orang Itu Berdzikir Kepada Allah Ketika Masuk Rumah dan 
Ketika Memulai Makan 


Hadits Nomor: 819 


Soe ` 4 607‏ هوعد م اه 


[aa]‏ ابرا عبد الله بن احم بن a‏ قال: Was‏ عمرو بن علي 
BS AN‏ ابو عَاصِمء عن Ol‏ حرج قال: أخبرني ANA‏ 
PP‏ َه سَمِحَ ابي صلى الله عله وسل يقول: J J5 Ép‏ 
A‏ الله ealah ieg ap Up‏ قال Y HL‏ بيت لَكُمْ ولا 


عَشَاءء My‏ دحل ada‏ يذكر الله عِنْدَ da‏ قال DAN‏ آذ رکم 
المت SN‏ يذ كر الله عِنْدَ طَعَامِه قال: Gay Sa‏ 


819. Abdullah bin Ahmad bin Musa mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Amru bin Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu *Ashim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dia berkata: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, dari Jabir, bahwa 
dia mendengar Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang masuk ke 
dalam rumahnya lalu berdzikir kepada Allah saat memasuki 
rumahnya itu dan ketika hendak (menyantap) makanannya, maka 
syetan berkata, 'Tidak ada tempat bermalam dan tidak ada makan 


jalur Muhammad bin Ibrahim bin “Amir An-Nahwi Ash-Shuri dengan redaksi: "Sulaiman bin 
Abdurrahman Ad-Dimasqi menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid bin Abu Malik 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Jubair bin Nufair, bahwa Malik bin Yukhamir 
menceritakan kepada mereka, bahwa Mu'adz bin Jabal..." 

Al Haitsami menjelaskan dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/740): “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan menggunakan beberapa sanad. Pada jalur sanad ini 
terdapat Khalid bin Yazid bin Abdurrahman bin Abu Malik, yang dianggap dha'if oleh 
sekelompok ulama tetapi dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan yang lainnya. Sedangkan para 
periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsigah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bazzar melalui jalur lain selain jalur Khalid bin Yazid tersebut, dengan sanad yang 
berkualitas hasan. Hadits ini diperkuat oleh hadits Abdullah bin Bisr, yang telah disebutkan 
pada no. 814 yang lalu. Dengan demikian, hadits ini pun menjadi kuat dan shahih.” 
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malam untuk kalian (para syetan).' (Namun) apabila seseorang masuk 
ke dalam rumahnya lalu dia tidak berdzikir kepada Allah saat 
memasuki rumahnya, maka syetan berkata, 'Kalian telah 
mendapatkan tempat bermalam.' Dan apabila dia tidak berzikir 
kepada Allah ketika hendak (menyantap) makanannya, maka syetan 
berkata: 'Kalian mendapatkan tempat bermalam dan juga makan 
malam.” (4:2) 


Penjelasan bahwa Seseorang Disunahkan untuk Memperbanyak 
Membaca Laahaula Walaa Ouwwata Illaa Billaah, Karena 
Kalimat Itu Termasuk Salah Satu Perbendaharaan Surga 


Hadits Nomor: 820 


Ga (Ar: |‏ ا AE 3 Yadi‏ قال: mali Cia‏ بن ÉS‏ قال: 
Ea‏ سفيّان» قال: D‏ ا محمد ن الاب أن تركو عن عرو gH‏ 
P‏ قال: كنت أشي علق اك عن العلا 


2! Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para riwayat 
Penulis (Ibnu Hibban) dan imam-imam lainnya, Ibnu Juraij telah mengatakan secara tegas 
bahwa dirinya menceritakan hadits tersebut (dari periwayat sebelumnya), kemudian para 
riwayat Muslim, Abu Az-Zubair juga secara tegas mengatakan bahwa dirinya mendengar 
hadits tersebut. Dengan demikian, maka tidaklah kuat pendapat yang mengatakan bahwa 
keduanya telah melakukan tadiis. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2018) pada 
pembahasan tentang minuman, bab Tata Cara Makan dan Minum, Abu Daud (3765) pada 
pembahasan tentang makanan, bab Membaca Basmalah Ketika Hendak Makan, dan Ibnu 
Majah (3887) pada pembahasan tentang doa, bab Doa Yang Dibaca Ketika Hendak Masuk 
Rumah, melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu ‘Ashim Adh-Dhahak bin Makhlad, dengan 
sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (111/383), dan Muslim (2018) melalui jalur riwayat Rauh bin 
“Ubadah, dari Ibnu Juraij, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Yaum wa Al-Lailah (178) melalui jalur 
Yusuf bin Sa'id, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )111/346( dari Musa bin Daud, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Az- 
Zubair, dengan sanad yang sama. 

Sabda Nabi SAW, "Kalian mendapatkan tempat bermalam dan makan malam", 
maknanya: Syetan mengatakan hal itu kepada saudara-saudara, kawan-kawan dan pengikut- 


pengikutnya. 
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ے رر oa ° 3 - 2 8, - < 7 EA‏ 2 
ah‏ فقال: ريا أا ذْرٌ ألا ai‏ عَلَى S‏ مِن ME IS‏ قلت: بى 
ل e RN‏ ل ya‏ 
يا Sh‏ الله» فقال: (لا حول ولا YR‏ بالله). 


820. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin As- 
Sa'ib bin Barkah menceritakan kepada kami, dari “Amr bin Maimun 
Al Audi, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku pernah berjalan di belakang 
Nabi SAW, lalu beliau bertanya: “Wahai Abu Dzar, maukah kamu jika 
aku tunjukkan kepadamu salah satu perbendaharaan surga?“ Aku 
menjawab: “Tentu, wahai Rasulullah SAW.” Beliau pun bersabda, 
“(Yaitu kalimat) Laa haula wa laa guwwata illaa billaah (Tidak ada 
daya dan kekuatan melainkan dari Allah). ”” (A2 


22 Hadits ini shahih. Meskipun Ibrahim bin Basysyar Ar-Rimadi Al Hafizh memiliki 
hadits-hadits yang tergolong lemah, akan tetapi hadits-haditsnya itu telah diperkuat oleh 
hadits-hadits lain. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Humaidi (130); Ahmad (V/150); An-Nasa'i dalam kitab 
'Amal Yaum wa Al-Lailah (14) melalui jalur riwayat Ibnu Al Muqri`. Ketiga orang tersebut 
meriwayatkannya dari Sufyan bin “Uyainah, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/145, dan 157); Ibnu Majah (3825) pada pembahasan tentang 
adab, bab Hadits-hadits Tentang Kalimat Laa Haula wa Laa Quwwata Illaa Billaah, melalui 
jalur riwayat Al A'masy, Ahmad (V/156), dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1284) melalui jalur riwayat Sufyan. Keduanya dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abu 
Laila, dari Abu Dzar. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/179) dari Yazid, dari Al Mas'udi, dari Abu “Amr Asy- 
Syami, dari Ubaid bin Al Khasykhasy, dari Abu Dzar. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1642) melalui jalur Ismail bin Abu Uwais dengan 
redaksi: "Ismail bin Abdullah bin Khalid bin Sa'id bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nu'aim bin Abdullah, maula Umar bin Khaththab, 
bahwa dia pernah mendengar Abu Zainab, maula Hazim Ath-Thafawi, berkata: 'Aku pernah 
mendengar Abu Dzar berkata:..." 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Dzar oleh Muhammad bin Abu Umar dan yang 
lainnya, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Mathalib Al “Aliyah (11V112-114, 261, dan 
269). 

Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain dari Abu Musa Al Asy'ari yaitu hadits 
yang disebutkan pada no. 804 yang lalu, riwayat dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
'An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (13) dan (358), dan juga oleh 
Abdurrazag (20547); riwayat dari Mu'adz yang terdapat pada riwayat An-Nasa'i (357), serta 
riwayat dari Abu Ayyub Al Anshari dan Zaid bin Tsabit. Lihatlah kitab Majma’ Az-Zawaa 'id 
(X/97-99). 
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Penjelasan bahwa Semakin Sering Seseorang Menyatakan bahwa 
Tidak Ada Daya dan Kekuatan Kecuali dari Penciptanya (Allah 
SWT), Maka Semakin Banyak Pula Tanamannya Di Surga 


Hadits Nomor: 821 


IG opa gi AA قال:‎ tadi أبو‎ Ws [avi] 
أعتيرني صت أن‎ I ada بن‎ Kg Bi G6 dad eta 
الْحَطاب ابره عَن‎ gi ab بن عبد الله بن‎ ga ia 
رَسُوْل الله‎ Ceto ايو ايوب‎ PN aE سام ن عَبدِ الله‎ 
به م‎ apd bi الله صلی اله عليه‎ Ip صلی الله علي وسل أن‎ 
SN راهيم لحبرئل: مَنْ مَعَكَ يا‎ IG ea JAE al عَلَى‎ 
قال‎ dasa Weh A G Op abd انك أن يُكْرُوا عراس‎ 


00 ° 6 2 A s “3 
قَالَ: ل‎ LAB a dah صَلَى اله عليه‎ Ip 
حول ولا قوة إلا بالله.‎ 
821. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mugri' menceritakan kepada kami, dia berkata: Haiwah 
bin Syuraih menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Umar bin Khaththab mengabarkan kepadanya dari Salim 
bin Abdullah bin Umar, dia berkata: Abu Ayyub, shahabat Rasulullah 
SAW, menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW pada malam 
Isra', beliau bertemu dengan Ibrahim, Khalilurrahman (Kekasih Dzat 
Yang Maha Pengasih). Ibrahim bertanya kepada Jibril: “Siapa yang 
bersamamu, wahai Jibril?” Jibril menjawab: “Ini adalah Muhammad 
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SAW.” Ibrahim berkata: “Wahai Muhammad, perintahkanlah umatmu 
untuk memperbanyak tanaman surga. Sesungguhnya tanah di surga itu 
bagus dan luas.” Rasulullah SAW pun bertanya kepada Ibrahim, “Apa 
yang dimaksud dengan tanaman surga itu ?” Ibrahim menjawab: 
“(Kalimat) Laa Haula wa laa Quwwata illa Billaahi. 23 ])1:2([ 


Sebuah Kalimat yang Apabila Dibaca Saat Keluar Rumah, Maka 
Orang yang Membacanya Akan Diberi Petunjuk, Dicukupi 
(Kebutuhan-kebutuhannya) dan Dijaga Oleh Allah 


Hadits Nomor: 822 


0. 303,303 1035. و‎ vef 


[avy]‏ حبرا A a‏ بن سيل قال: engan Ka Pa‏ بن مياد 
بن أبي طَلْحَة oA‏ بن مالك أن الي صلى الله lan adi‏ قال: 


Z 2e Z K x te AN 3 AA GA. naa it 
9 NG على الله لا حول‎ SY فقال: بسْم الله‎ MI (إذا حرج من‎ 


23 Tidak ada yang menganggap tsigah Abdullah bin Abdurrahman kecuali Penulis (Ibnu 
Hibban). Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah. Al Mugri' 
adalah Abdullah bin Yazid Al “Adawi Abu Abdurrahman. Sedangkan Abu Shakhr adalah 
Hamid bin Ziyad Al Madani. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (V/418) dengan menggunakan sanad ini. Dalam kitab 
At-Targhib wa At-Tarhib (11/445), Al Mundziri menganggap hasan hadits tersebut. Sementara 
Al Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/97), kemudian dia 
berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. Para periwayat pada riwayat 
Ahmad adalah para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abdullah bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Umar. Meskipun demikian, Abdullah adalah seorang yang tsiqah dan tidak ada 
seorang pun yang memberikan komentar negatif tentangnya. Ibnu Hibban juga 
menganggapnya tsiqah. 

Hadits ini diperkuat oleh hadits Ibnu Umar yang terdapat pada riwayat Ath-Thabrani 
dalam kitab Al Mu'jam Al Kabiir (13354), juga oleh hadits Abu Hurairah yang terdapat pada 
riwayat Ahmad (11/333) dan At-Tirmidzi (3601). Pada kedua hadits tersebut terdapat sisi 
kelemahan. Tetapi dengan adanya kedua hadits tersebut, hadits yang disebutkan pada bab di 
atas pun menjadi kuat, bahkan dapat menjadi shahih. 
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I 2 s LOLA KE Pa A3 ان‎ A Len 5 ا کو و‎ a 
NG إلا بالله» فيقال لهُ: حسبك قد كفيت وهديت ووقيت. فيلقى‎ 
3 Pd r r T aka A o 

شيطائا AN‏ فيقؤل لَهُ: كيف لَك برجل قد كفي aka‏ ووقى). 


822. Muhammad bin Al Mundzir bin Sa'id mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Yusuf bin Sa'id bin Muslim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang keluar dari 
rumahnya, lalu ia membaca: Bismillaahi (Dengan nama Allah), 
Tawakkaltu “alallaahi (Aku bertawakal kepada Allah), Laa haula wa 
laa quwwata illa billaahi (Tidak ada daya dan kekuataan melainkan 
dari Allah), maka akan dikatakan kepadanya: 'Cukuplah untukmu, 
sungguh kamu telah dicukupi (kebutuhan-kebutuhanmu), diberi 
petunjuk, dan dijaga (oleh Allah).' Hingga ketika syetan bertemu 
dengan kawannya, ia pun berkata (kepada kawannya itu): 
'Bagaimana kamu bisa (menggoda) seorang laki-laki yang telah 
dicukupi (kebutuhan-kebutuhannya), telah diberi petunjuk serta telah 
dijaga (oleh Allah). ””* [(1:2)] 


24 Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah, kecuali Ibnu Juraij yang merupakan 
seorang mudallis. Dalam pandangan semua ahli hadits, Ibnu Juraij telah meriwayatkan hadits 
secara mu'an'an. Seperti yang telah dikutip oleh Ibnu “Alan (1/333), Al Hafizh Ibnu Hajar 
menjelaskan: ”Para periwayatnya adalah para periwayat hadits-hadits shahih. Oleh karena 
itulah, maka Ibnu Hibban pun menganggap shahih hadits ini. Tetapi sebenarnya pada hadits 
tersebut terdapat sebuah cacat yang tersembunyi. Al Bukhari berkata: 'Aku tidak pernah 
mengetahui riwayat Ibnu Juraij dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas kecuali 
hadits ini, dan aku tidak pernah tahu bahwa Ibnu Juraij pernah mendengar hadits langsung 


“dari Ishaq." Ad-Daruguthni berkata: “Abdul Majid bin Abdul Aziz telah meriwayatkannya 


dari Ibnu Juraij, dia berkata: 'Aku telah diceritakan dari Ishag...' Padahal Abdul Majid ini 
merupakan orang yang paling tsabat (kuat) yang ada pada riwayat Ishaq.” Lihat penjelasan 
mengenai hal ini pada hadits berikutnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (5095) pada pembahasan tentang adab, bab Doa 
Yang Dibaca Rasulullah Saat Keluar Rumah, dari Ibrahim bin Al Hasan bin Al Khats'ami, 
juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab Al Yaum wa Al-Lailah (89), dari Abdullah bin 
Muhammad bin Tamim. Keduanya (Ibrahim dan Abdullah) meriwayatkannya dari Hajjaj bin 
Muhammad dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa-doa, bab Doa Yang Dibaca 
Rasulullah Saat Keluar Rumah, dari Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi, dari ayahnya, dari 
Ibnu Juraij, dengan menggunakan sanad yang sama. At-Tirmidzi menganggap hasan hadits 
ini. Seperti yang dikutip oleh Ibnu 'Alan (1/336), Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan 
dalam kitab Amaali Al-Adzkar sebuah hadits yang menjadi syahid (hadits penguat) bagi hadits 
tersebut dengan sanad yang kuat, hanya saja ia diriwayatkan secara mursal dari “Aun bin 
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Perintah bagi Orang yang Menanti Tiupan Terompet Sangkakala 
Untuk Membaca: Hasbunallaahu Wa Ni'mal Wakiil 


Hadits Nomor: 823 


4 - AG > مع‎ y 4 07 


Ci [ANA]‏ عبد الله بن GIE‏ بيدا قال: Sai io‏ ن أبي 
Lp ka ag‏ عَنِ الأعْمّشء عَنْ أبي صالح» عن ابي سي 
sa‏ قال: قال Ina)‏ الله صلی الله in adi‏ (كيف ni‏ 
jah A‏ اقم BA‏ وحتى AA E PE i‏ 
(ak‏ قال: ai‏ يا رسول الل Sita yg una Us‏ قال: (قولوا: tama‏ 
CB‏ 


le- radha Jos A d 2 r K <‏ مھ و 
قال A‏ حاتم رضي الله عنه: Ker‏ يعلى» عن عثمان بر أبي شيبة 


بإستادٍ co ga‏ قال: (قولوا: حسبنًا الله ونعم JI‏ عَلَى لله KUS‏ 


Abdullah bin “Utbah. Di sana disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang 
keluar dari rumahnya, lalu ia membaca: Bismillaahi Hasbiyallaah, Tawakkaltu ‘Alallaahi 
(Dengan menyebut nama Allah, Cukuplah Allah sebagai Penolongku: Aku bertawakkal 
kepada Allah), maka malaikat akan berkata: 'Sungguh kamu telah dicukupi (kebutuhan- 
kebutuhanmu), telah diberi petunjuk, dan telah dijaga (oleh Allah).'” 

Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah yang diriwayatkan 
secara marfu' oleh Ibnu Majah (3886), bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang 
keluar dari pintu kamarnya, maka ada dua malaikat yang mengiringinya. Apabila ia 
membaca: Bismillaahi (Dengan menyebut nama Allah), maka kedua malaikat itu berkata: 
'Kamu telah diberi petunjuk." Apabila ia membaca: Laa Haula wa laa guwwata illa billaahi 
(Tidak ada daya dan kekuataan melainkan dari Allah), maka kedua malaikat itu berkata: 
'Kamu telah dijaga.' Dan apabila ia membaca: Tawakkaltu “alallaahi (Aku bertawakkal 
kepada Allah), maka kedua malaikat itu berkata: 'Kamu telah dicukupi (kebutuhan- 
kebutuhanmu).' Ketika dua orang qarin (dua setan yang selalu menemani) orang itu 
mendatanginya, kedua malaikat itu pun berkata kepada kedua garin tersebut: 'Apa yang 
kalian inginkan dari seorang laki-laki yang telah diberi petunjuk, telah dicukupi (kebutuhan- 
kebutuhannya) dan telah dijaga (oleh Allah)?'" Tetapi pada sanad hadits ini terdapat nama 
Harun bin Harun bin Abdullah, padahal dia adalah seorang periwayat yang dha'if. 

Hadits serupa juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3885) dengan jalur sanad yang 
lain; serta oleh Al Bukhari dalam kitab Al- Adab Al Mufrad (1197) dan Al Hakim (1/519). 
Hanya saja dalam sanadnya terdapat nama Abdullah bin Husain, seorang periwayat yang juga 
dha'if. 
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823. Abdullah bin Al Bukhari di Baghdad mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana mungkin aku dapat 
bersenang-senang sedangkan peniup sangkakala telah menempelkan 
sangkakala itu di mulutnya dan telah memiringkan keningnya (seperti 
orang yang ingin mendengarkan sesuatu-ed), sambil menunggu kapan 
dia diperintahkan untuk meniup (terompet itu).” Abu Sa'id berkata: 
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, lalu apa yang harus kami 
katakan saat itu?” Rasululah pun menjawab, “Katakanlah: 
Hasbunallaahu wa ni'mal wakiil (Cukuplah Allah bagi kami [sebagai 
Penolong], dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung.) ” 2 


Abu Hatim RA berkata, “Abu Ya'la mengabarkan kepada 
kami, dari Utsman bin Abu Syaibah dengan sanad serupa, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “(Katakanlah) Hasbunallaahu wa ni'mal Wakiil, 
alallaahi tawakkalnaa (Cukuplah Allah bagi kami [sebagai 


25 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini terdapat dalam Musnad Abi Ya'la (1084). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Ad-Dunya dalam kitab Al-Ahwaal, seperti yang telah disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab 
An-Nihayah (1/244), melalui jalur Utsman bin Abu Syaibah, dengan menggunakan sanad ini. 
Al Hakim (IV/5$9) juga telah meriwayatkannya melalui jalur Ismail bin Ibrahim Abu Yahya 
At-Taimi (dia dha'if, namun hadits-haditsnya telah diperkuat dengan riwayat lain), dari Al 
A'masy, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (754): Ahmad )111/7 dan 73), At-Tirmidzi (2431) pada 
pembahasan tentang sifat hari Kiamat, bab Hadits-hadits Tentang Sangkakala, At-Tirmidzi 
(3243) pada pembahasan tentang tafsir, bab Surah Az-Zumar; Ibnu Al Mubarak pada 
pembahasan tentang 42-2274 (1597), dan Abu Nu'aim dalam kitab A! Hilyah (V/105), 
(VII/130 dan 312), melalui berbagai jalur, dari “Athiyyah Al “Aufi, dari Abu Sa'id. At- 
Tirmidzi berkata: "Hadits ini berkualitas hasan, maksudnya hasan li ghairihi (hasan karena 
adanya dukungan hadits lain). “Athiyyah Al “Aufi adalah seorang periwayat yang dha'if, 
namun hadits-haditsnya telah diperkuat oleh riwayat-riwayat lain seperti yang telah 
disebutkan di atas." 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/326) dan Al Hakim (IV/559) melalui jalur Mutharrif, serta 
oleh Ahmad (IV/374) melalui jalur Khalid bin Thahman. Keduanya (Mutharrif dan Khalid) 
meriwayatkannya dari "Athiyyah, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (5072) melalui jalur Khalid bin Thahman dari “Athiyyah, 
dari Zaid bin Argam. 

Berkaitan dengan hadits bab di atas, terdapat riwayat lain dari Anas, yang diriwayatkan 
oleh Al Khathib dalam kitab Tarikh-nya (V/153) dan Adh-Dhiyaa' Al Magdisi dalam kitab Al 
Mukhtaarah (lembaran no. 27/1). Selain itu, juga riwayat dari Jabir, yang diriwayatkan oleh 
Abu Nu'aim dalam kitab أل‎ Hilyah )111/189(. 
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Penolong), dan Dia adalah sebagai sebaik-baik Pelindung. Kepada 
Allah-lah kami bertawakal). ” ((1:104)) 


Hadits yang Menunjukkan bahwa Benda-benda Hidup yang 
Sudah Tidak Memiliki Roh?” Akan Selalu Bertasbih Selama 
Belum Kering 


Hadits Nomor: 824 


a A‏ ون da‏ عر 


#0 207 Ta 


BG id قال:‎ GP Ke AR kaka بن‎ Kawa قال: حَدَنَنَا‎ 
Sg عبد الله‎ jga 
Sep gig dia ko كنا نشي مَعَ سول الله‎ IG ii 
وما داك يا بي ال‎ SB aa DAS لك يا تبي الله؟» قال: رما‎ 
Koh في لب‎ ab UG ajaa Al DIK lia) قال:‎ 


AR Lan M aan Pa‏ 2 .... بير > ا 
قلتا: مِم ذلك يا بي الله؟» قال: ركان CHI‏ لا oja‏ مِنَ Ji‏ 


CAS AU بيهم‎ A alah يُوْذِي الاس‎ EN وكان‎ 
Neng 2 0 r oz 2 5 Sa 4 0 ó st” . 077 © > 
Jas قلنا:‎ . Pap) فحعل في كل قبر‎ A بحريدثين من جرائد‎ 
4 3 P © ري‎ Li > 0 مهو كدوم < م‎ 
(bg دَامَا‎ US يخحفف‎ ad) الله؟» قال:‎ Jian) ذلك يا‎ gaiis 
824. Abu “Arubah mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Abdurrahim, dia berkata: Zaid bin Abu Unaisah menceritakan 


2 Seperti batang pohon yang sudah dipisahkan dari pohonnya-ed. 
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kepadaku, dari Al Minhal bin Amr, dari Abdullah bin Al Harits, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: “Kami pernah berjalan bersama Rasulullah 
SAW. (Saat itu) kami melewati dua kuburan. (Tiba-tiba) beliau 
berhenti, dan kami pun ikut berhenti. Raut wajah beliau berubah dan 
lengan bajunya bergetar. Kami lalu bertanya, 'Ada apa dengan engkau, 
wahai Nabi Allah” Beliau menjawab, 'Apakah kalian tidak 
mendengar (suara) yang aku dengar (sekarang ini)?' Kami 
menjawab, 'Suara apa itu, wahai Nabi Allah?' Beliau menjawab, 'Ini 
adalah (suara) dua orang yang sedang disiksa di dalam kubur mereka 
dengan siksaan yang sangat pedih akibat sebuah dosa yang remeh 
(yang telah mereka lakukan).' Kami bertanya, 'Dosa apakah itu, wahai 
Nabi Allah?" Beliau menjawab, 'Salah seorang dari keduanya tidak 
bersuci dari kencingnya, sedangkan yang satunya selalu meyakiti 
manusia dengan lisannya dan selalu mengumbar fitnah di antara 
mereka (tukang adu domba).' Beliau minta diambilkan dua batang 
pelepah kurma, lalu beliau menancapkan satu batang pelepah kurma 
pada setiap kuburan. Kami pun bertanya: 'Apakah (kedua batang 
pelepah kurma) itu dapat bermanfaat bagi mereka berdua, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: 'Iya. Keduanya akan diringkankan 
siksaannya selama dua batang pelepah kurma itu masih basah. 1 


])5:9([ 


27 Sanadnya shahih. Abu “Arubah -dia adalah Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar 
Al Harani- adalah seorang yang tsigah dan seorang hafizh. Biografinya telah disebutkan 
dalam kitab Tadzkirah Al Huffazh (11/774). 

Mengenai sosok Muhammad bin Abu Karimah, An-Nasa'i berkata: “Dia itu tidak 
mempunyai cacat”. Sementara Maslamah berkata: “Dia itu shadug”. Penulis (Ibnu Hibban) 
sendiri menyebutkan biografi Muhammad bin Abu Karimah dalam kitab Ats-Tsigat. 
Muhammad termasuk salah seorang periwayat yang namanya disebutkan dalam kitab 4t- 
Tahdzib. 

Muhammad bin Salamah -dia adalah Ibnu Abdullah Al Bahili Al Harani- dianggap tsiqah 
oleh An-Nasa'i, Ibnu Sa'ad, Al ‘Ijli, dan Penulis (Ibnu Hibban). Muslim dalam kitab Shahih- 
nya telah meriwayatkan dua belas hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Salamah. 
Abu Abdurrahim adalah Khalid bin Yazid. Ada yang berpendapat bahwa dia adalah Ibnu Abu 
Yazid Al Umawi Al Harani. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Abu Al Oasim Al 
Baghawi. Ahmad dan Abu Hatim berkata: “Dia itu tidak mempunyai cacat”. Penulis (Ibnu 
Hibban) telah menyebutkannya dalam kitab 4ts-Tsigat, lalu dia berkata: “Haditsnya hasan. 
Dia seorang yang teliti dan termasuk periwayat hadits-hadits Muslim. 

Zaid bin Abu Unaisah juga seorang yang tsigah. Para ahli hadits telah meriwayatkan 
darinya. Sementara Al Minhal bin Amr telah dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'i, 
dan Al “Ijli. Ad-Daruguthni berkata: “Dia itu shadug”. Sedangkan Al Bukhari telah 
meriwayatkan hadits-hadits dari Al Minhal dalam kitab shahihnya. Abdullah bin Al Harits Al 
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Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Berupa Penghapusan Dosa dan 
Pencatatan Kebaikan bagi Orang yang Bertasbih kepada-Nya 


Hadits Nomor: 825 


r 


l o Ae i a VA [ave]‏ قال: GL a) Ci‏ بن 
Je‏ الطالقاني» قال: AB Wis‏ > قال: par, PS‏ 
aa‏ كنا Una‏ عند رَسُوْل الله صلی الله 
ala‏ وسل فقال: Sa‏ أذ iki‏ کل یوم آلف ستو 


Anshari masih termasuk sanak kerabat Ibnu Sirin, dimana hadits-haditsnya telah diriwayatkan 
oleh para ahli hadits. 

Pada riwayat Al Baihaqi dalam kitab 'Adzab Al Qabr, hal. 123, yang diriwayatkan melalui 
jalur Muhammad bin Ishag disebutkan sebagai berikut: “Muhammad bin Bakr Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, dari Amru bin Al 
Harits, dari Abdul Aziz bin Shalih, bahwa Al Hasana telah menceritakan kepadanya, dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau pemah berjalan melewati dua kuburan, lalu 
beliau mengambil sebatang pohon atau pelepah kurma. Beliau membelahnya (menjadi dua) 
dan setelah itu beliau meletakkan salah satu belahan pelepah kurma itu di salah satu kuburan, 
sedangkan belahan yang lain diletakkan di kuburan yang satunya lagi." Ibnu Wahb berkata: 
"Ketika ditanya tentang perbuatannya itu, Rasulullah SAW pun menjawab, '(Mereka berdua 
adalah) seorang laki-laki yang tidak hati-hati dengan air kencingnya dan seorang perempuan 
yang suka mengadu domba. Maka dengan kedua belah pelepah kurma itu, siksaan (untuk 
mereka berdua) pun diperingan hingga datangnya hari kiamat." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (111/376), Ahmad (11/441); dan Al Baihaqi dalam 
kitab "Adzab Al Qabr hal. 88 (123) melalui jalur riwayat Muhammad bin Ubaid dengan 
redaksi: Zaid bin Kaisan menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: "Rasulullah SAW berjalan melalui sebuah kuburan, kemudian beliau berhenti dan 
bersabda, 'Berikan kepadaku dua batang pelepah kurma! Setelah itu, beliau meletakkan salah 
satu batang pelepah kurma itu di kepala si mayyit dan yang satunya lagi di kedua kakinya.. 
Ketika ditanyakan kepada beliau, "Apakah hal itu akan bermanfaat bagi si mayyit? beliau pun 
menjawab, 'Mudah-mudahan sebagian adzab kuburnya diperingan selama pelepah kurma itu 
masih basah." Sanad hadits ini berkualitas jayyid (baik). 

Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Syaibah )111/376-377(, Ahmad (1/225), Al Bukhari (216, 218, 1361, 1378, 6052 dan 
6055), Muslim (292), Abu Daud (20), At-Tirmidzi (70), An-Nasa'i (1/28-30), (IV/116) dan 
Ibnu Majah (347), juga riwayat dari Abu Bakrah Nufai? bin Al Harits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah (111/376), Ahmad (V/35 dan 39), Ibnu Majah (349) dan Al Baihagi dalam 
kitab 'Adzab Al Oabr hal. 88. Selain itu, juga riwayat dari Anas yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Ath-Thabrani dalam kitab A/ Ausath, Al Baihaqi dalam kitab 'Adzab Al Qabr hal. 89, 
dan juga riwayat dari Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ahmad (V/266). Lihat kitab 
Majma’ Az-Zawaa'id (1/207-209). 
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Lag x “re r Cd 28. DAR olor Pa eo rd fo 
الله كل يوم‎ Yyang GE اس مِنْ حلسائه :و كيف يكتسب‎ a 
pi r r 

r : DA y PA و‎ oo Pa Mg r 7 5 al r -t 


5 
z, 0 d‏ 
ويحط عَنْهُ ألف سيئة). 


825. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ishaq bin Ismail Ath-Thaliqani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Musa Al Juhani menceritakan kepada kami, dari Mush'ab 
bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata: “Saat kami sedang duduk-duduk 
di sisi Rasulullah SAW, beliau bertanya, 'Apakah salah seorang dari 
kalian tidak sanggup melakukan seribu (perbuatan) kebaikan setiap 
hari?' Salah seorang yang duduk di sisi beliau bertanya, 'Bagaimana 
caranya salah seorang dari kami dapat melakukan seribu kebaikan 
setiap hari?" Beliau pun menjawab, (Apabila) dia bertasbih kepada 
Allah sebanyak seratus kali, (maka) Allah mencatat untuknya seribu 
kebaikan dan menghapus darinya seribu dosa kecil.” [(1:2)] 


2 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/185) dan Muslim (2698) pada 
pembahasan tentang dzikir dan doa, bab Keutamaan Tahlil, Tasbih dan Doa, melalui jalur 
riwayat Abdullah bin Numair, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Al Humaidi (80). Dari jalur inilah, hadits tersebut diriwayatkan 
olehAth-Thabrani di dalam kitab 4Ad-Du'a (1703) melalui jalur Sufyan; Ibnu Abu Syaibah 
(X/294), Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'a (1706) melalui jalur Marwan bin Mu'awiyah; 
Ahmad (1/174), An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (152), Ath-Thabrani 
(1702) melalui jalur Syu'bah, Ahmad (1/180); At-Tirmidzi (3463) dalam kitab Ad-Da'awaat, 
Abu Ya'la (723) melalui jalur Yahya Al Oaththan, Ahmad (1/185): Al Baghawi (1266), Ad- 
Dauragi dalam kitab Musnad Sa'ad (45) melalui jalur Ya'la bin Ubaid; Abu Ya'la (729) 
melalui jalur Abu “Awanah, Ath-Thabrani (1704,1705 dan 1706) melalui jalur Mandal bin 
Ali, Umar bin Ali, Yahya bin Zakaria, Al Muhazi, dan Ubaidillah bin Sa'ad (Mereka semua 
meriwayatkannya dari: Musa Al Juhani dengan sanad yang sama). At-Tirmidzi berkata: 
"Hadits ini berkualitas hasan shahih." 
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Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Berupa Diperintahkannya Para 
Malaikat untuk Menanam Kurma bagi Orang yang Bertasbih 
Kepada-Nya dan Mengagungkan-Nya 


Hadits Nomor: 826 


Hen a AE D6 A 
عن الي‎ > PERT Fg) عَنْ أبي‎ Nyah Kn P قال:‎ iki 
seah adig اله‎ Olin 206 ua صلی‎ 


. 826. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Rauh bin 
“Ubadah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj Ash-Shawaf 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengucap Subhaanallaahi 
wa bihamdihi, (Maha Suci Allah dan segala puji hanya milik-Nya), 
maka akan ditanam untuknya satu tanaman kurma di surga. 2 ])1:2([ 


29 Para periwayatnya isigah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim 
kecuali Abu Az-Zubair, karena dia hanya merupakan periwayat hadits-hadits Muslim. 
Sungguh Abu Az-Zubair telah meriwayatkan hadits secara mu'an'an. Hadits di atas 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (X/290), Al Baghawi (1265); dan At-Tirmidzi (3464) 
pada pembahasan tentang doa-doa, melalui berbagai jalur riwayat dari Rauh bin “Ubadah, 
dengan menggunakan sanad ini. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini berkualitas hasan shahih 
gharib. Kami tidak pernah mengetahuinya kecuali dari riwayat Abu Az-Zubair, dari Jabir." 

Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (827) dan Al 
Hakim (1/501 dan 512) melalui jalur Hammad bin Salamah, dari Hajjaj Ash-Shawaf, dengan 
sanad yang sama, dengan menggunakan lafazh Subhaanallaahil 'Azhiim (Maha Suci Allah 
Yang Maha Agung). Al Hakim menganggap shahih riwayat tersebut, dan pendapatnya itu 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. Al Hakim menyebutkannya sebagai syahid (penguat) bagi hadits 
Abu Hurairah yang terdapat dalam kitabnya (1/512). 

Hadits ini syahid (hadits penguat) yang diriwayatkan secara mauguf dari Abdullah bin 
“Amr oleh Ibnu Abi Syaibah (X/296 dan 300), dimana di dalam sanadnya terdapat 
keterputusan (ingitha ). Syahid lainnya adalah hadits yang diriwayatkan secara marfu’ dari 
Mu'adz bin Sahal oleh Ahmad )111/440(, tetapi sanad hadits ini dha ‘if. Dengan adanya kedua 
syahid tersebut, maka derajat hadits di atas bertambah kuat hingga ia pun berubah menjadi 
hadits shahih. 
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Hadits yang Dapat Dijadikan Bantahan bagi Orang yang 
Beranggapan Bahwa Hadits di Atas Hanya Diriwayatkan Oleh 
Hajjaj Ash-Shawaf 


Hadits Nomor: 827 


olo -30 y 41 607 ھر ہے‎ 


[avy]‏ ابرا عَبْدُ الله بن 
LA‏ قال: GA:‏ تا LA‏ بن إسمَاعِيل» عَنْ TANE‏ عَنْ بي 
لر عَنْ جاب أن ابي صلی اله علي Gea‏ ال: (مَنْ قال: Dn‏ 


CI غرس لَهُ شَحَرَةٌ في‎ ua 


827. Abdullah bin Mahmud As-Sa'di di Marwa mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Rafi” menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada 
kami, dari Hammad bin Salamah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucap 
Subhaanallaahil ‘Azhiim (Maha Suci Allah Yang Maha Agung), maka 
akan ditanam untuknya satu pohon di surga.” [(1:2)] 


3.36. 3 46 


Da‏ ل Wd D‏ محمد بن 


Perintah untuk Bertasbih Sebanyak Bilangan Makhluk Allah, 
Seberat “Arsy-Nya dan Sebanyak Tinta Kalam-Nya 


Hadits Nomor: 828 
| روح‎ WAH قال:‎ a E Was قال:‎ cd ابو‎ Ui [ava] 


3 Mu'ammal bin Ismail adalah orang yang hapalannya tidak bagus. Sedangkan para 
periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah. Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (3465) pada pembahasan tentang doa-doa, dari Muhammad bin Rafi’ dengan 
menyebutkan redaksi: "Al Mu'ammal menceritakan kepada kami", dengan menggunakan 
sanad ini. Sebelum hadits ini, juga telah disebutkan hadits lain yang diriwayatkan melalui 
jalur Hajjaj Ash-Shawaf, dari Abu Az-Zubair, dengan sanad yang sama pula. Lihat kembali 
takhrij hadits tersebut. | 
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TANG 1 á o- 3 - اه‎ Ta an EE 
آل طلحة»‎ dp بن عبد الرحمن»‎ Ka عن‎ da Was قال:‎ NAN 


e z . r $ r د‎ e 7 a 
BA يْحَدّث» عن ابن عبّاس» عن حويْرية بئت‎ A قال:‎ 
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2e , z . ام‎ ee é 5 و‎ pa 
زلتٍ قاع دة؟) قالت:‎ G) فقال:‎ ru) a a TI ثم‎ cari) 


بهن PI‏ سبحان الله عَدَدَ sili‏ ثلاث ngela‏ سبحان الله زكة 
ap‏ -ثلاث On engga‏ الله رضًا sani‏ لات aa‏ سان 
الله مِدَادَ SAS‏ ثلاث (LA‏ 


828. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Abdurrahman, maula (mantan budak) 
keluarga Thalhah, dia berkata: Aku mendengar Kuraib menceritakan 
dari Ibnu Abbas, dari Juwairiyah binti Al Harits, dia berkata: 
Rasulullah SAW mendatangiku saat aku sedang bertasbih. Lalu beliau 
pergi karena ada keperluan. Kemudian beliau kembali lagi pada 
pertengahan siang. Beliau bersabda, “(Dari tadi) kamu masih duduk 
saja?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Maukah aku ajarkan 
kepadamu beberapa kalimat yang seandainya (pahalanya) ditakar 
dengan (pahala) bacaan tasbihmu tadi niscaya akan lebih banyak, 
atau seandainya ditimbang niscaya ia akan lebih berat? (Kalimat- 
kalimat itu adalah) Subhaanallaahi “adada khalgihi -sebanyak tiga 
kali, Subhaanallaahi ziinata '“arsyihi -sebanyak tiga kali-, 
Subhaanallaahi ridha nafsihi -sebanyak tiga kali- dan Subhaanallaahi 
midaada kalimaatihi -sebanyak tiga kali-.” ((1:104)) 


31 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Para 
periwayatnya merupakan periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Muhammad bin 
Abdurrahman, karena dia hanya merupakan periwayat hadits-hadits Muslim. Hadits ini 
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Ampunan Allah Jalla Wa “Alaa Atas Dosa-dosa Seseorang yang 
Telah Lalu Akan Diberikan Bila Dia Mau Bertasbih dan 
Bertahmid dengan Jumlah Tertentu 


Hadits Nomor: 829 


30370 gr a sz 


0 a Z202 ه‎ | r o Y.3 هام 5 مه‎ ve 
Jang أن‎ AA عَنْ ابي‎ ade عن مالل عن سُمَي» عن ابي‎ S 
er 5 r سے 2 لي‎ Sa SA 9, ` 
يوم مئة‎ anu الله‎ Gaa قال: (مَنْ قال:‎ elang الله صلى الله عليه‎ 

Ga NG Ja كائت‎ Oa Ea مرو‎ 


829. Umar bin Sa’id bin Sinan di Manbaj mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, 
dari Malik, dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucap 
Subhaanallaahi wa bihamdihi sebanyak seratus kali dalam sehari, 
maka dosa-dosanya akan dihapus meskipun sebanyak buih di 
lautan.” [(1:2)] 


termaktub dalam Musnad Abu Ya'la (7068). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (V1/324- 
325), dari Rauh, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan pula oleh Ahmad (V1/325, 429 dan 430); At-Tirmidzi (3555) pada 
pembahasan tentang doa-doa; An-Nasa'i )111/77( pada pembahasan tentang lupa, bab Tasbih 
Jenis Lain; An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (163 dan 164); dan Ath- 
Thabrani (XXIV/ 1601) melalui dua jalur dari Syu'bah, dengan sanad ini pula. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2726) pada pembahasan tentang dzikir dan doa, bab Tasbih Di 
Awal Waktu Siang dan Ketika Hendak Tidur; Ibnu Majah (3808) pada pembahasan tentang 
adab, bab Keutamaan Tasbih; Ath-Thabrani (XXIV/165) melalui jalur Abu Bakar bin Abi 
Syaibah (X/282-283), dari Muhammad bin Bisyr; dan An-Nasa'i dalam kitab Amal Al Yaum 
Wa Al-Lailah (165) melalui jalur Mahmud bin Ghilan, dari Abu Usamah. Kedua periwayat itu 
(Muhammad bin Bisyr dan Abu Usamah) meriwayatkannya dari Mis'ar, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/353) melalui jalur Yazid, dari Al Mas'udi, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dengan sanad yang sama. 

Penulis (Ibnu Hibban) akan menyebutkan kembali hadits ini pada no. 832, dengan riwayat 
dari jalur Sufyan bin “Uyainah, dari Muhammad bin Abdurrahman. 

32 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Al Bukhari-Muslim. Hadits ini disebutkan dalam 
kitab Syarh As-Sunnah (1262) dengan riwayat dari Ahmad bin Abu Bakar, dari Malik. Hadits 
ini juga disebutkan dalam kitab A1 Muwaththa' (V209-210) dengan riwayat Yahya bin Yahya, 
bab Hadits-hadits Tentang Dzikir Kepada Allah SWT. Dari jalur Malik inilah hadits tersebut 
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Tasbih yang Lebih Baik bagi Seseorang Daripada Dzikir kepada 
Tuhan yang Dilakukannya dari Malam Hingga Siang atau dari 
Siang hingga Malam 


Hadits Nomor: 830 


الرحمن بن Gara‏ قال: Da‏ ابن أت مریم قال: 
o oo 7 o b7 e ve APAE 2 KIP -7 j eğ‏ 
أيوب» قال: حدٿني ابن عجلان» عن مُصْعْب بن É‏ ن GE‏ عن 

KAN air A كم‎ .. Z- £ o o% o b, 


7 بد brs Ban o‏ رم a an gh os. Pa‏ 1 
صلى الله عليه وسلم مر به وهو Was‏ شفتیه فقال: (ماذا Ma‏ يا أبا 
A Zah‏ ار و ا Se‏ كما Sa g o A‏ 
EM .‏ قال: aga SI‏ قال: Yh‏ أختيرك باکر أو أفضّل مِنْ ذكرك 


Ga u أن تقول: سيان الله عَدَدَ‎ JEN MAA pe & yi 
ME وَسْبْحَانَ الله عَدَدَ ما في الأرضٍ‎ Gb وَسْبْحَان الله ملءَ ما‎ 
ما أخصّى‎ si وَسبْحَانَ الله‎ A PM اله لء ما في‎ a 
yn aja الله ل کل‎ ang اله عد کل ٿيء‎ Og a 

| Ul الْحَمْدُ‎ 


AM 


s 0 O, r A 
حبر نا‎ 


830. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdurrahman bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Ayyub 


diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (X/290), Ahmad (11/302 dan 515): Al Bukhari (6405) 
pada pembahasan tentang doa-doa, bab Keutamaan Tasbih: Muslim (2691) pada pembahasan 
tentang dzikir, bab Keutamaan Tahlil dan Tasbih: At-Tirmidzi (3466) pada pembahasan 
tentang doa-doa, An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (826), dan Ibnu Majah 
(3812) pada pembahasan tentang adab, bab Keutamaan Tasbih. 

Penulis (Ibnu Hibban) akan menyebutkan kembali hadits ini pada no. 859, dengan riwayat 
dari jalur Hammad bin Salamah, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
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mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu “Ajlan menceritakan 
kepada saya, dari Mush'ab bin Muhammad bin Syurahbil, dari ' 
Muhammad bin Sa'ad bin Abi Wagash, dari Abu Umamah Al Bahili, 
bahwa Rasulullah SAW pernah bertemu dengan dirinya yang saat itu 
sedang mengerakkan kedua bibirnya. Rasulullah pun bertanya, “Apa 
yang sedang kamu baca, wahai Abu Umamah?” Dia membaca, “Aku 
sedang berdzikir kepada Tuhanku.” Rasulullah bersabda, “Maukah 
aku beritahukan kepadamu dzikir yang lebih banyak (pahalanya) atau 
lebih utama daripada dzikir yang kamu baca dari malam hingga siang 
. dan dari siang hingga malam? (Yaitu hendaknya) kamu mengucap 
Subhaanallaahi ‘adada maa khalaga (Maha Suci Allah sebanyak 
makhluk yang telah Dia ciptakan), Wa Subhaanallaahi mil'a maa 
khalaga (Maha Suci Allah sepenuh makhluk yang telah Dia ciptakan), 
Wa Subhaanallaahi ‘adada maa fil ardhi (Maha Suci Allah sebanyak 
makhluk yang ada di bumi dan langit), Wa Subhaanallaahi mil'a maa 
fil ardhi was samaa’ (Maha Suci Allah sepenuh makhluk yang gda di 
bumi dan di langit), Wa Subhaanallaahi “adada maa ahsha kitaabuhu 
(Maha Suci Allah sebanyak hal-hal yang disebutkan dalam Kitab- 
Nya), Wa Subhaanallaahi 'adada kulli syai'in (Maha Suci Allah 
sebanyak bilangan segala sesuatu), Wa Subhaanallaahi mil'a kulli 
syai'in (Maha Suci Allah sepenuh segala sesuatu). Kemudian 
(hendaknya) kamu juga mengucapkan lafazh Alhamdulillaahi (Segala 
puji hanya milik Allah) seperti itu pula. 233 Ia 2) o: 


33 Sanadnya hasan karena adanya Ibnu Ajlan. Nama aslinya adalah Muhammad bin Ajlan. 
Yang dimaksud dengan Yahya bin Ayyub adalah Yahya Al Ghaafigi, sedangkan Ibnu Abi 
- Maryam adalah Sa'id bin Al Hakam Al Jamahi Al Mishri. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (166) 
melalui jalur Ibrahim bin Ya'qub, dari Ibnu Abu Maryam, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/249) dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dari “Awanah, dari 
Hushain bin Abdurrahman As-Salmi, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Abu Umamah. Al 
Hakim (1/513) menganggap hadits tersebut sebagai hadits yang telah memenuhi kriteria 
keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. ; 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Mu'jam Al Kabiir (7930), dimana di . 
dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Salim, seorang periwayat yang hapalannya tidak 
bagus. Ath-Thabrani juga menyebutkan hadits tersebut pada no. 8122. Sementara Al Haitsami 
menyebutkannya dalam kitab 47 Majma’ (X/93), lalu dia berkata: "Hadits ini sia ba 
oleh Ath-Thabrani melalui dua jalur, dimana salah satunya berkualitas hasan." 
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Tasbih yang Dicintai Allah Jalla Wa “Alaa dan Dapat 
Menyebabkan Timbangan Amal Seseorang Di Hari Kiamat 
Menjadi Berat 


Hadits Nomor: 831 


[ari]‏ ابرا أَحْمَدُ SA AA SAR‏ يعن اله 


0 
Bo 773 PU 
. 


Kelu ea Ja ابن‎ Ks قال:‎ s بن‎ 
slang jo الله‎ ka قَالَ: قال رَسول الله‎ Ap Si 
Ia A A ES IN Je pia pe) 

(aka الله‎ Dk akadang الله‎ On 


831. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, 
dia berkata: ‘Umarah bin Al Qa’qaa’ menceritakan kepada kami, dari 
Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Dua kalimat yang terasa ringan di lidah tetapi disukai Ar- 
Rahman (Dzat Yang Maha Pengasih) dan terasa berat di timbangan 
(amal), yaitu: Subhaanallaahi wa bihamdihi (Maha Suci Allah dan 
segala puji hanya milik-Nya), Subhaanallaahil 'azhiim (Maha Suci 
Allah Yang Maha Agung. ”34 ])1:2([ 


34 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Abu Zur'ah adalah Ibnu “Amr. Dalam Sunan At-Tirmidzi yang sudah dicetak ditulis dengan 
lafazh ‘an "Amr (dari Amr). Hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/288 dan 
289); Ahmad (11/232); Al Bukhari (6406) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Keutamaan 
Tasbih: (6682) pada pembahasan tentang nadzar dan sumpah, bab Apabila Seseorang Berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan berbicara hari ini", Lalu Dia Shalat: Al Bukhari (7563) pada 
pembahasan tentang tauhid, Muslim (2694) pada pembahasan tentang dzikir, bab Keutamaan 
Tahlil, Tasbih dan doa, Al Baghawi (1264): At-Tirmidzi (3467) pada pembahasan tentang 
doa-doa: An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (830); Ibnu Majah (3806) pada 
pembahasan tentang adab, bab Keutamaan Tasbih, Abu Ya'la (6096): dan Al Baihaqi dalam 
kitab Al-Asmaa' wa Ash-Shifat, hal. 499, melalui berbagai jalur dari Muhammad bin Fudhail, 
dengan menggunakan sanad ini. Hanya Muhammad bin Fudhail, gurunya, guru dari gurunya 
dan kedua sahabatnya yang meriwayatkan hadits ini, dengan demikian maka hadits ini pun 
tergolong hadits gharib. Di antara hal yang menarik di sini adalah bahwa Al Bukhari ternyata 
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Tasbih yang Dengannya Allah Jalla Wa “Alaa akan Memberikan 
Pahala Seberat Sejumlah Langit 


Hadits Nomor: 832 


ap KA 5 jab CA [AN]‏ قال: ES‏ عَبْدُ Nad‏ يمن 
ASK‏ قال: ا سان عن iy A‏ بن عبد ال حمن» مولي آل idb jí‏ 
رن S‏ ت © ai ó a‏ ا 2 a‏ 2 
عَنْ LS‏ عن ابن NO tone‏ صلى الله lang ali‏ حرج إلى iko‏ 


7 en -ý OD r >% ا و‎ r 5 07 r o2 
فقال:‎ Su ES حِيْنَ‎ pa وجويرية جَالِسّة في‎ emal 
or Ta 2af a MA ERA ORE re SEN ر‎ ad 
PMS قالت: تعمء قال: (لقد قلت اربع‎ (gai Teler (لن ترالي‎ 
IS Slang esik وزئت بهن ورهن سَبَحَان الله وَبِحَمْدِهِ عَدَدَ‎ 
و‎ 07 D Ro 3 ورم‎ so به‎ . r r Ra 
AI الْحَارثْ بن عَبْدٍ‎ Tp Tip قال ابو حاتم رضي الله عَنْهُ:‎ 


Pul 

832. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, Dia berkata: Abdul Jabbar bin Al “Ala menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abdurrahman, maula keluarga Thalhah, dari Kuraib, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar menuju masjid untuk shalat 
Shubuh, dan kebetulan ada Juwairiyah yang sedang duduk di masjid. 
Kemudian beliau kembali ke rumah ketika waktu siang mulai muncul 
(dan ternyata beliau masih mendapati Juwairiyah dalam keadaan 
seperti itu). Beliau pun bertanya, “Apakah dari tadi kamu tidak henti- 


memulai kitabnya dengan sebuah hadits gharib, yaitu hadits Innamal a'malu bin niyaat 
(Sesungguhnya setiap amal itu tergantung niatnya), lalu dia pun menutup kitabnya dengan 
hadits gharib pula, yakni hadits yang disebutkan di atas. Hal ini mengandung bantahan bagi 
orang yang beranggapan bahwa Al Bukhari dan Muslim hanya meriwayatkan hadits yang 
diriwayatkan oleh dua orang atau lebih saja. Penulis (Ibnu Hibban) akan menyebutkan 
kembali hadits ini pada no. 841. | 
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hentinya duduk (seperti ini)?” Ia menjawab: “Iya, benar.” Beliau 
bersabda, “Sungguh aku pernah mengatakan empat kalimat yang 
seandainya di timbang dengan (dzikir-dzikirmu) itu, niscaya ia lebih 
berat, (yaitu) Subhaanallaahi wa bihamdihi ‘adada khalqihi, wa 
midaada kalimaatihi, wa ridhaa nafsihi, wa zinata 'arsyihi.” 5 ])1:2([ 


Abu Hatim RA berkata: “Juwairiyah adalah puteri Al Harits 
bin Abdul Muthalib, paman Nabi SAW.” 


35 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Muslim. Yang 
dimaksud dengan Kuraib adalah Ibnu Abi Muslim Al Hasyimi Al Madani Abu Risydin, 
maula (mantan budak) Ibnu Abbas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/258) dari Aswad bin “Amir, Muslim (2726) (79) 
pada pembahasan tentang dzikir dan doa, bab Tasbih Pada Awal Waktu Siang dan Ketika 
Hendak Tidur, dari Outaibah bin Sa'id, “Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar: Abu Daud 
(1503) pada pembahasan tentang shalat, bab Tasbih Dengan Menggunakan Biji Tasbih, dari 
Daud bin Umayyah; An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (161) dari Ibnu Al 
Mugri' Muhammad bin Abdullah bin Yazid, Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1297) melalui jalur Ali bin Al Madini; Ibnu Sa'ad (VIII/119) dari Oubaishah bin “Uqbah; 
dan Ath-Thabrani (XXIV/162 dan 163) melalui jalur Muhammad bin Abu Umar Al ‘Adni dan 
Ali bin Al Madini. Mereka semua meriwayatkannya dari Sufyan, dengan menggunakan sanad 
ini. Hadits ini telah disebutkan pada no. 828 tetapi dengan riwayat yang berasal dari jalur 
Syu'bah, dari Muhammad bin Abdurrahman. : 

36 Keterangan ini jelas sebuah kekeliruan dari penulis. Sebab, yang dimaksud dengan 
Juwairiyah di sini adalah Ummul Mukminin Juwairiyah binti Al Harits bin Abu Dharar Al 
Khuza'iyyah Al Mushthalaqiyyah. Dia menjadi tawanan pada perang Al Muraisi', yaitu 
peperangan Bani Al Mushthalaq yang terjadi pada tahun kelima (Hijriyah). Dia kemudian 
mendatangi Nabi SAW untuk meminta bantuan kepada beliau agar dirinya dibebaskan. Beliau 
pun bersabda kepadanya, "Apakah kamu menginginkan hal yang lebih baik dari itu?" 
Juwairiyah balik bertanya, "Apa itu, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Aku bayar tebusan 
untukmu, setelah itu aku akan menikahimu." Juwairiyah pun masuk Islam, kemudian 
Rasulullah SAW menikahinya dan membebaskan tawanan-tawanan yang berasal dari 
kaumnya. Aisyah pernah mengomentari sosok Juwairiyah dalam perkataannya, “Aku tidak 
pernah melihat seorang perempuan yang mempunyai keberkahan lebih besar bagi kaumnya 
daripada dia.” Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad (V1/277) dengan sanad yang kuat. 
Dalam kitab Shahih Muslim (2140), disebutkan bahwa dulunya Juwairiyah bernama Barrah, 
kemudian Rasulullah SAW merubah namanya menjadi Juwairiyah. Dia wafat pada tahun 50 
H. Ada pula yang berpendapat tahun 56 H. Lihat biografinya dalam kitab Siyar A'laam An- 
Nubalaa` (11/261), no. 39. 
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Seseorang Disunahkan untuk Memperbanyak Membaca Tasbih, 
Tahmid, Tamjid, Tahlil dan Takbir kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
dengan Harapan Agar Timbangan Amalnya Pada Hari Kiamat 
Menjadi Berat 


Hadits Nomor: 833 


e 
Lo. 6-3 230 إلا‎ 3% 


vi [arr]‏ عبد الله بن محمد بن سلمء AS Gas‏ الرحمن بن 
TA‏ قال: III Wax‏ قال: Ga‏ عبد لله بن العلاء g‏ زبر» وابن 
KA Lt l PANG iga -‏ کو og r P‏ ` 
جابر قالا: si La‏ سلا قال: جي ابو سلمى راعي رسول الله 
eo e,‏ ر mn‏ د - Tan o z CRS 2 o‏ 
صلى الله عليه وسلم -ولقيتة بالكوفة في -a‏ قال: Crea‏ رسول 


- مه‎ p 2... tc wa P Ng a or A 2 ` 

الله صَلى الله عَلَيْهِ kag‏ يُقؤل: (بخ بخ دَوَاشار ول — Lo‏ 
وو AA 4 Pe y a ` ee ET‏ 32 

6 في الميزان: Jiws‏ الله والحمد cah‏ ولا aji‏ إلا cai‏ والله csi‏ 
وَالوَلَدُ الصالح يتوف KL A‏ 

833. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan kepada 

kami, Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Al “Ala bin Zabr dan Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Sallam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Salma, penggembala kambing Rasulullah SAW, 
menceritakan kepadaku -saat aku berjumpa dengannya di masjid 
Kufah-, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Bagus, bagus- beliau mengisyaratkan dengan lima jari tangannya- 
alangkah beratnya lima hal ini dalam timbangan amal, 


Subhaanallaahi, walhamdulillaahi, walaa ilaaha illallaahu, 
wallaahu akbaru, dan anak yang shalih dari seorang muslim tetapi 
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meninggal dunia, dan orang muslim itu berharap pahalanya (dari 
Allah). 37 (1:2) 


Penjelasan bahwa Bacaan Seseorang Terhadap Kalimat-Kalimat 
yang Telah Kami Sebutkan di Atas Adalah Lebih Baik Daripada 
Segala Sesuatu yang Disinari Matahari Terbit 


Hadits Nomor: 834 


LA ey Ke ra‏ بن إِسْحَاق بأرغيان بقريّة سنج قا 


d 
r 


37 Sanadnya shahih. Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih 
kecuali guru Ibnu Hibban, meskipun demikian dia seorang yang Isigah. Yang dimaksud 
dengan Al Walid adalah Ibnu Muslim. Sungguh dia telah menggunakan lafazh "haddatsana" 
(telah menceritakan kepada kami) secara tegas, dengan demikian maka tuduhan bahwa 
dirinya telah melakukan tadlis pun terbantah. Ibnu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir. Sedangkan Abu Sallam adalah Mamthur Al Habasyi. Mengenai Abu Salma, ada yang 
mengatakan bahwa nama aslinya adalah Huraits. Dia tergolong orang Syam. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (167), 
Ad-Dulabi dalam kitab Al-Asma' wa Al Kuna (1/36); Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagaat 
(VI/58): Ibnu Abu Ashim dalam kitab As-Sunnah (11/363), dan Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Kabiir (XXII/348) melalui berbagai jalur, dari Al Walid bin Muslim, dengan sanad yang 
sama. Al Hakim (1/511) menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui Adz- 
Dzahabi. Al Haitsami menyebutkannya dalam kitab Al Majma’ (X/88), kemudian dia berkata: 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani melalui dua jalur, dimana para periwayat dari 
salah satunya merupakan orang-orang yang tsiqah. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (111/443) dan (TV/237), dari Affan bin Muslim, dari Aban Al 
Athar, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Zaid, dari Abu Sallam, dari maula Rasulullah SAW, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda,... 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/366) dari Yazid, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Abu Sallam, bahwa seseorang menceritakan kepadanya bahwa dia mendengar 
Nabi SAW bersabda,... Al Haitsami dalam kitab Al Majma’ (X/88) berkata: "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad. Para periwayatnya merupakan para periwayat hadits-hadits 
shahih." 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (3072) melalui jalur Al Abbas bin Abdul “Azhim Al 
Basyani, dari Ubaidillah Ad-Dimasygi, dari Abdullah bin Al “Ala bin Zabr, dari Abu Sallam, 
dari Tsauban, dari Rasulullah SAW. Al Bazzar berkata: "Sanadnya hasan." Al Haitsami 
mengutipnya, kemudian dia berkata: "Hanya saja aku tidak mengenal guru dari Al Abbas bin 
Abdul "Azhim. Adapun shahabat yang namanya tidak disebutkan -maksudnya pada riwayat 
Ahmad- adalah Tsauban, Insyaa 'allaah." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab AJ Ausath dari hadits Safinah, 
dimana para periwayatnya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih. Lihat kitab Al 
Majma’ (X/88 dan 89) dan kitab Tuhfah Al-Asyraf (TX/220) karya Al Mizzi. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (X/295 dari hadits Abu Ad-Darda'. 
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?, 
LA r r 30 37272 


"Ez GA ata” به‎ e AA Aa al ror o- 2 
ON وَسَلمّ: ر‎ ali الله صَلَى الله‎ Jiya) قال: قال‎ AHA عَنْ أبي‎ ade 
WE لا الله والله اكب‎ 


AN ولا‎ Ma aa اقول سيان‎ 
C o WA NA ° AH 


834. Muhammad bin Al Musayyab bin Ishag di Arghiyan, 
sebuah desa di daerah Sabanji, mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh bila aku mengucapkan kalimat Subhaanallaahi, wal 
hamdulillaahi, wa laa ilaaha illallaahu, wallaahu akbaru, maka hal 
itu lebih aku sukai daripada segala sesuatu yang untuknya matahari 
terbit.” [(1:2)] 


| 


Penjelasan Bahwa Kalimat-Kalimat Tersebut Merupakan 
Kalimat-kalimat yang Paling Dicintai Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 835 


OGB SR AA CA [AYO]‏ بن أبي 


HN عن‎ Alah حرير» عن منصورء عن هلال بن‎ ci قال:‎ ca 
o- LX ر‎ ê مك ر‎ 3 KNA eriw “To - 3 
الله صلى الله عَليِهٍ‎ Jia) بن جنذب» قال: قال‎ Bejat an بن‎ 


38 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/288) dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2695) pada pembahasan tentang dzikir, bab Keutamaan Tahlil, 
Tasbih dan Doa, At-Tirmidzi (3597) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Ampunan dan 
Keselamatan, dari Abu Kuraib; An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (835) 
dari Ahmad bin Harb, dan Al Baghawi (1277) melalui jalur Ahmad bin Abdul Jabbar Al 
Atharidi. Semuanya meriwayatkannya dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad yang sama. 
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r 


له 


ao Y و‎ ts E af y - LA Sa KA ر‎ 
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835. Imran bin Musa bin Mujasyi” mengabarkan kepada kami, 

dia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin 
Yasaf, dari Ar-Rabi' bin Amilah, dari Samurah bin Jundub, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya kalimat yang 
paling disukai Allah ada empat: Subhaanallaahi, walhamdulillaahi, 
wa laa ilaaha illallaahu, wallaahu akbaru.”” [(1:104)] 


Y 
لله‎ 


Penjelasan bahwa Kalimat-Kalimat Tersebut Merupakan 
Kalimat Yang Paling Baik, Dimana Seseorang Diperbolehkan 
Memulainya dari Kalimat Mana Saja 


Hadits Nomor: 836 


SS en‏ سيان بن فَارِسء قَالَ: dara A‏ بن علي 
و f‏ 


Pan 02 de °‏ م .2 7 
بن الحسن بن شقيق» قال: Lahat‏ ابي يقول: 
A - ` A MP 2 fs lec o r ٠ 0‏ 
HI‏ عَنْ ابي Ta‏ عَنْ أبي aga‏ قال: قال Sepah‏ الله صلی الله 


3 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (846) dari Muhammad bin Qudamah, dari Jarir, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/10 dan 21), Muslim (2137) pada pembahasan tentang adab, 
bab Makruhnya Memberi Nama Yang Jelek, Ath-Thabrani (6791), dan Al Baghawi (1276) 
melalui berbagai jalur, dari Zuhair, dari Manshur, dengan sanad ini. 

Penulis (Ibnu Hibban) akan menyebutkan kembali hadits ini pada no. 839 dengan riwayat 
Hilal bin Yasaf, dari Samurah, tanpa melalui Ar-Rabi' bin “Amilah. Dengan demikian, maka 
berarti Hilal telah mendengar hadits ini dari Ar-Rabi' dan juga dari Samurah, kemudian dia 
meriwayatkannya dari dua jalur tersebut. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (845) dari 
Muhammad bin Juhadah, dari Manshur, dari Umarah bin Umair, dari Ar-Rabi' bin Amilah, 
dengan sanad yang sama. 

Al Bukhari (X1/566) meriwayatkannya secara mu'allag pada pembahasan tentang sumpah 
dan nadzar, bab Hadits: Jika seseorang mengatakan, "Demi Allah, hari ini aku tidak akan 
mengatakan sesuatu", kemudian dia shalat, membaca (Al Our'an) atau bertasbih... 
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cai ان‎ E Sel 2 S a Si P3 AWIG يه‎ MA 


Sa, لله‎ Si NG لله‎ KI 


836. Muhammad bin Sulaiman bin Faris mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syagig 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Abu Hamzah mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baik kalimat ada empat, dimana tidak ada masalah 
bagimu untuk memulainya dari mana saja: (yaitu) Subhaanallaahi, 
walhamdulillaahi, wa laa ilaaha illallaahu, wallaahu akbaru.”” 
[(1:104)] 


Perintah untuk Bertasbih, Bertahmid, Bertahlil dan Bertakbir 
Sebanyak Bilangan Makhluk yang Diciptakan Allah 


Hadits Nomor: 837 


r P‏ ِو 
[ary]‏ حبرا عَبْدُ الله لله بن Kama‏ بْنِ cela‏ قال: KI Oji Ma aa‏ 


قال: حا ابن وَهْب» قال: ag HA‏ بن حارش أن سهد Aa‏ 


40 Sanadnya shahih. Para periwayatnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Muhammad bin Ali bin Al Hasan. 
Meskipun demikian, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i telah meriwayatkan hadits-haditsnya dan dia 
pun termasuk periwayat yang tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (841) 
dari Muhammad bin Al Hasan bin Syagig, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/36) dari Waki’; An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (842) dari Ali bin Al Mundzir, dari Ibnu Fudhail. Keduanya (Waki” dan Ibnu 
Fudhail) meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari sebagian shahabat Nabi 
SAW. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (840) melalui jalur Dharar bin Murrah, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dan Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW. 

As-Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam kitab Al Jami’ Al Kabiir (11/518), kemudian dia 
menambahkan penisbatannya kepada Ibnu An-Najar dan Ad-Dailami dalam Musnad Al 
Firdaus. 
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هلال حل عن عَاِسَة پل مغل بن أبي MERTA‏ 
رَسُوْل الله SP Gw a a Ip ln adi ah Io‏ حصی سب 
فقال: رالا a Bh‏ هُو ala ah‏ يِن هَذَا وَأَفْضَل؟ Oen‏ الله عَدَدَ 
ل OA‏ الله عَدَدَ ما ما لق في PPNI‏ 2 0 الله 
مدد ما AN LAPAN‏ الأب مل ca‏ وَالْحَمْدُ لله مِثل ذلك YG‏ 
اله Jr‏ ذلك Ya‏ حول JE ii Ya‏ بالله JE à‏ ذَلِكَ). 


837. Abdullah bin Maharani bin Salm mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: “Amr 
bin Al Harits mengabarkan kepadaku, bahwa Sa'id bin Abu Hilal 
menceritakan kepadanya dari Aisyah binti Sa'ad bin Abi Wagash, dari 
ayahnya, bahwa dia pernah masuk bersama Rasulullah SAW menemui 
seorang wanita yang di tangannya terdapat biji (biji tasbih) atau kerikil 
sambil bertasbih. Beliau bersabda, “Maukah kamu jika aku 
beritahukan kepadamu tentang suatu perkara yang lebih mudah dan 
lebih utama bagimu daripada (perbuatan yang sedang kamu lakukan) 
ini? (Yaitu) Subhaanallaahi ‘adada maa khalaga fissamaa'i (Maha 
Suci Allah sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan di langit), Wa 
Subhaanallaahi 'adada maa khalaga fil ardhi (Maha Suci Allah 
sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan di bumi), Wa 
Subhaanallaahi “adada maa huwa khaalig (Maha Suci Allah sebanyak 
segala sesuatu yang Allah merupakan Penciptanya), kemudian 
membaca Allaahu Akbar (Allah Maha Besar) juga seperti itu, 
Alhamdulillaah (Segala puji hanya milik Allah) juga seperti itu, Laa 
ilaaha illallaahu (Tiada Tuhan selain Allah) juga seperti itu, dan Laa 
haula wa laa guwwata illa billaah (Tiada daya dan kekuatan 
melainkan dari Allah) juga seperti itu.” (1:104)J 


jai 


4١ Sanadnya shahih. Para periwayatnya merupakan periwayat hadits-hadits shahih. Sa'id 
bin Abu Hilal sempat bertemu dengan Aisyah binti Sa'ad, karena Aisyah wafat pada tahun 
117 H, sedangkan Sa'id lahir pada tahun 70 H kemudian dia tumbuh dewasa di Madinah dan 
wafat pada tahun 135 atau 133 H. Penulis (Ibnu Hibban) berkata: "Dia wafat tahun 149 H.” 
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Allah Jalla Wa “Alaa Mencatat Setiap Tasbih yang Dibaca Oleh 
Seorang Hamba Sebagai Sedekah, Begitu pula dengan Bacaan 
Takbir, Tahmid dan Tahlil 


Hadits Nomor: 838 


VERTE o AA Ku te [ara] 
A Jeh E قال:‎ AS بن‎ gaga EA قال:‎ el بن‎ 
قَالُوا‎ akang رَسُوْل الله صلى الله عَلَيْهِ‎ aneh iga CE عَنْ ابي 55 أن‎ 
: بالأخر‎ ja Jal Ca اش‎ Ja وسل ا‎ ali صل الله‎ A 


z 2 2 |‏ 2 
Dia‏ كنا لعل رر ا aa‏ ر 
z P - - s - a 2 r‏ 1 3 2 
قال صلی الله ek) ala‏ قد حَعَل الله کم ما DK‏ بو کل 


Hadits di atas diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak (1/547-548) melalui 
jalur Harmalah, dengan menggunakan sanad ini. Al Hakim dan Adz-Dzahabi menganggapnya 
shahih. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (1500) pada pembahasan tentang shalat, bab 
Tasbih Dengan Menggunakan Kerikil, At-Tirmidzi (3568) pada pembahasan tentang doa-doa, 
bab Doa dan Ta'awudz Yang Dibaca Nabi SAW Setelah Shalat, An-Nasa'i dalam kitab “Amal 
Al Yaum Wa Al-Lailah sebagaimana disebutkan dalam kitab At-Tuhfah (11/325); Al Baghawi 
(1279): serta Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'aa" (1738), dan Ad-Dauragi dalam kitab 
Musnad Sa'ad (88) melalui berbagai jalur dari Ibnu Wahb, dari “Amr bin Al Harits, dari Sa'id 
bin Abu Hilal, dari Khuzaimah, dari Aisyah binti Sa'ad, dari ayahnya. At-Tirmidzi 
menganggap hasan riwayat tersebut meskipun tidak ada yang menganggap tsiqah Khuzaimah 
kecuali Penulis (Ibnu Hibban). 

Al Hafizh Ibnu Hajar juga menganggapnya hasan dalam kitab Amaalii Al-Adzkaar, seperti 
yang telah dikutip oleh Ibnu “Alan (1/245). Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain 
dari Shafiyah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3554), Ath-Thabrani (XXIV/74-75) dan 
Al Hakim (1/547). Meskipun sanadnya dha'if (lemah), akan tetapi ia dapat menjadi syahid 
(hadits penguat) bagi hadits yang telah disebutkan pada bab di atas hingga derajatnya pun 
menjadi kuat. Riwayat tersebut juga memiliki jalur lain seperti yang disebutkan oleh Ath- 
Thabrani dalam kitab Ad-Du 'aa` (1740). 
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838. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin Asma` menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mahdi bin Maimun menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Washil, maula Abu “Uyainah, menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin “Aqil, dari Yahya bin Ya'mur, dari Abu Al 
Aswad Ad-Dili, dari Abu Dzar, bahwa ada sekelompok orang 
shahabat Rasulullah SAW berkata, “Wahai Rasulullah, orang-orang 
yang mempunyai harta berlimpah telah memborong pahala, mereka 
mengerjakan shalat sebagaimana kami juga mengerjakannya, mereka 
berpuasa sebagaimana kami juga mengerjakannya, kemudian mereka 
dapat bersedekah dengan kelebihan harta-harta mereka (sedangkan 
kami tidak mampu melakukannya).” Beliau bersabda, “Bukankah 
Allah telah menjadikan untuk kalian apa-apa yang dapat kalian 
jadikan sedekah; (Ingatlah) setiap tasbih itu sedekah, setiap takbir itu 
sedekah, setiap tahmid itu sedekah, setiap tahlil itu sedekah, mengajak 
berbuat kebaikan termasuk sedekah dan mencegah terjadinya 
kemungkaran juga termasuk sedekah. ”®” ((1:2)) 


42 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
dalam kitab Shahihnya (720) pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab 
Disunahkannya Shalat Dhuha; serta pada pembahasan tentang zakat (1006), bab Penjelasan 
Bahwa Kata "Sedekah" Dapat Digunakan Untuk Setiap Jenis Kebaikan; dari Abdullah bin 
Muhammad bin Asma' Adh-Dhab'i, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/167 dan 168) melalui berbagai jalur, dari Mahdi bin 
Maimun, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (5243 dan 5244) pada pembahasan tentang adab, bab 
Menyingkirkan Benda Yang Membahayakan Dari Jalan, melalui berbagai jalur, dari Washil, 
dengan sanad yang sama. 

Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari (843) pada pembahasan tentang adzan, bab Sifat Shalat; Al Bukhari (6329) pada 
pembahasan tentang doa-doa, bab Doa Setelah Shalat; Muslim (595) pada pembahasan 
tentang masjid-masjid, bab Disunahkannya Berdzikir Setelah Shalat; dan An-Nasa'i dalam 
kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (146). 

Selain itu, juga terdapat riwayat lain dari Abu Ad-Darda' yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (147, 148, 149, 150 dan 151). Lihat kitab Jaami’ "Uluum wa Al Hikmah, hal. 220, 
karya Al Hafizh Ibnu Rajab. 


Shahih Ibnu Hibban 167 


Penjelasan bahwa Tasbih, Tahmid, Tahlil dan Takbir yang Telah 
Kami Sebutkan Di Atas Merupakan Kalimat yang Paling Utama, 
Dimana Tidak Ada Masalah Bagi Seseorang untuk Memulainya 
dari Mana Saja 


Hadits Nomor: 839 


SA KA خبرنًا‎ SIN a حَدُ‎ ada AS [ara] 
قال:‎ a ل ل‎ an عَنْ‎ 

P Pa POA . ` و‎ BE 
“el ا‎ y ربع‎ FAS a الله صلى الله عليه وسلم:‎ dm قال‎ 


839. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Hilal bin Yasaf, dari 
Samurah bin Jundub, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kalimat yang paling utama itu ada empat, dimana tidak perlu 
diperhatikan lagi dari mana kamu memulainya: Subhaanallaah, 
walhamdulillaah, wa laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar. ”* [(1:2)] 


43 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Para periwayatnya merupakan periwayat 
hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Hilal bin Yasaf karena dia hanya merupakan 
periwayat hadits-hadits Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (899), Ahmad 
(V/11) dan An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (847) melalui jalur 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Salamah bin Kuhail, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/20) dan Ibnu Majah (3811) pada pembahasan tentang adab, 
bab Keutamaan Tasbih, melalui dua jalur riwayat dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail, 
dengan sanad yang sama. 

Hadits ini telah disebutkan di atas, tepatnya pada no. 835, tetapi dengan riwayat Hilal bin 
Yasaf, dari Ar-Rabi' bin “Amilah, dari Samurah. 
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Penjelasan bahwa Kalimat-Kalimat yang Telah Kami Sebutkan di 
Atas dan Juga Kalimat Laa Haula Wa Laa Quwwata Illa Billaahi 
: Adalah Al Baagiyaat As-Shaalihaat 


Hadits Nomor: 840 


yan SE Ag A SAS ابن سلم»‎ Gi [At] 
أن‎ de اله عن أبي سيد‎ a بن الحارث» عن درا عن‎ 
CN من‎ Ioi ly قال:‎ a ول الله صلى الله عليه‎ 
II ai قال:‎ ALI وَمَا هن يا‎ IS الصَّالِحَات)»‎ 
ولا حول ولا قوّة إلا بالله).‎ BLN peramal) 

840. Ibnu Salm mengabarkan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
“Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Darraj, dari Abu Al 
Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perbanyaklah membaca Al Baagiyaat As-Shaalihaat (hal-hal yang 
akan kekal dan yang baik).” Beliau ditanya, “Apakah itu, wahai 


Rasulullah?” Beliau menjawab, “Takbir, tahlil, tasbih, (bacaan) 
Alhamdulillah dan Laa haula wa laa quwwata illa billaahi.”* ])1:2([ 


44 Sanadnya dha'if. Mengenai Darraj, riwayatnya yang bersumber dari Abu Al Haitsam 
merupakan riwayat yang lemah. Hadits di atas diriwayatkan oleh Ath-Thabari (XV/255) dari 
Yunus; dan Al Hakim (1/512) melalui jalur. Ahmad bin Isa Al Mishri. Keduanya (Yunus dan 
Ahmad) meriwayatkannya dari Ibnu Wahb, dengan menggunakan sanad ini. Al Hakim 
menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. As-Suyuthi 
menyebutkan hadits ini dalam kitab Ad-Durr (IV/224), kemudian dia menambahkan 
penisbatannya kepada Sa'id bin Manshur, Abu Ya'la, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Marduwaih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )111/75( dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dari Darraj, 
dengan sanad yang sama. Sanad hadits ini dha'if seperti sanad hadits sebelumnya. Akan 
tetapi, hadits ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari (XV/255), dia 
berkata: Dalam kitabku, aku menemukan sebuah riwayat dari Al Hasan bin Ash-Shabbah Al 
Bazzar, dari Abu Nashr At-Tamar, dari Abdul Aziz bin Muslim, dari Muhammad bin “Ajlan, 
dari Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “(Kalimat) Subhaanallaahi, walhamdulillaahi, wa laa ilaaha illallaahu, wallaahu 
akbaru adalah Al Baagiyaat Ash-Shaalihaat (hal-hal yang kekal dan yang baik.” Sanad hadits 
ini berkualitas hasan. 
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Perintah untuk Mengaitkan Antara Pengagungan kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa dengan Tasbih Kepada-Nya, Sebab Hal Itu 
Termasuk Hal Yang Menyebabkan Timbangan Amal Seseorang 
di Hari Kiamat Menjadi Berat 


Hadits Nomor: 841 


fo 3037 


éi قال:‎ a BI GE 3 أعتبرئا عَرُوْرُ‎ asi] 
تا‎ AN BNN ha KE a NE AN aa 5 
الله صَلّى الله‎ Jan قال: قال‎ ih KRK aa 
يان في الْميْرَانِ: سبْحَانَ‎ oi عَلَى‎ ALA SAN a 

| الله oa‏ سان الله a‏ | 


841. Azuz bin Ishaq Al “Abid di Tharsus mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Al Abbas bin Yazid Al Bahrani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, 
dia berkata: “Umarah bin Al Oa'ga' mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada dua kalimat yang terasa ringan di lidah tetapi terasa 
berat di timbangan amal, yaitu; Subhaanallaah wa bihamdihi, 
Subhaanallaahil 'azhiim.”” [(1:104)] 1 


Selain itu, ia juga memiliki beberapa hadits penguat lainnya. Lihat kitab Ad-Durr Al- 
Mantsur (IV/224-225). . 

45 Sanadnya shahih. Mengenai sosok Abbas bin Yazid terdapat sedikit komentar namun itu 
tidak terlalu berarti. Sedangkan periwayat yang di atasnya merupakan orang-orang yang 
tsiqah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim. Hadits ini telah disebutkan 
pada no. 831. A 
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Sunah Hukumnya Menghitung Jumlah Bacaan Tasbih, Tahlil dan 
Taqdis Dengan Menggunakan Jari-jari Tangan, Sebab Jari-jari 
Itu Akan Ditanya dan Diminta Berbicara 


Hadits Nomor: 842 


AN‏ ع اک ka‏ ل کک 
gka wan‏ ی ل ya‏ ا 


. ياسير» عن حدتها Spa‏ وكائت إخدى SA‏ قالّت: قال بنا 
y DAFI‏ 2 به of‏ کے ر ey‏ سيت وره ANG‏ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم: (عليكن بالتسبيح JAN‏ والتقديس» 
وَاعْقِدْنَ AB Ju‏ مسو ولات Me‏ 


842. Abu Ya’la mengabarkan kepada kami, ia berkata: . Abu 
Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Hani’ bin Utsman, dari ibunya, Humaidhah binti Yasir, 
dari neneknya, Yusairah —ia adalah salah seorang dari kaum 
Muhajirin— ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 
“Hendaklah kalian selalu mambaca tasbih, tahlil dan taqdis. Serta 
hitunglah jumlahnya dengan menggunakan jari-jari tangan. Sebab 
jari-jari itu akan ditanya dan akan diminta berbicara (sebagai 
saksi)” [(1:2)] 


46 Hadits ini terdapat dalam kitab Al Mushannaf (X/289) karya Ibnu Abu Syaibah. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad (V1/370-371), Ibnu Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat (VII/310); 
At-Tirmidzi (3583) dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir (KXV/73 (181) melalui berbagai 
jalur dari Muhammad bin Bisyr, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (1501) dan Ath-Thabrani (XXV/74) melalui jalur riwayat 
Musaddad, dari Abdullah bin Daud, dari Hani’ bin Utsman, dengan sanad yang sama. 
Mengenai Hani’ bin Utsman, tidak ada seorang pun yang menganggapnya tsiqah kecuali 
Penulis (Ibnu Hibban), dan ia pun tidak dikenal kecuali melalui hadits ini. Demikian juga 
Humaidhah binti Yasir, gurunya. Meskipun demikian, Adz-Dzahabi dalam kitab Al 
Mukhtashar menganggap shahih hadits tersebut, sementara Al Hakim (1/547) bersikap abstain 
(tidak memberikan komentar). An-Nawawi dalam kitab A! Adzkaar menganggapnya hasan. 
Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Amaali Al Adzkaar juga menganggapnya hasan seperti 
yang telah disebutkan oleh Ibnu “Alan (1/247). 
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Al Musthafa, Nabi Muhammad SAW, Mengamalkan Perbuatan 
yang Telah Kami Jelaskan Di Atas 


Hadits Nomor: 843 


AREIS Eh PA بن‎ AA ji da Test [aer] 
الشف عن‎ gi ع عجار‎ AN op عر‎ Aa حدق‎ a Jadi 
kang ali رایت رَسُوْلَ الله صَلَى الله‎ Wan 


Ing‏ ال بيدو. 


P 


843. Ahmad” bin Yahya bin Zuhair di Tustar mengabarkan 
kepada kami, Ahmad bin Al Migdam Al “Ijli menceritakan kepada 
kami, “Atstsam bin Ali menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari “Atha' bin As-Saib, dari ayahnya, dari Abdullah bin “Amr, ia 
berkata: “Aku pernah melihat Rasulullah SAW menghitung jumlah 
(bacaan) tasbihnya dengan menggunakan (jari-jari) tangannya.” 
[(1:2)] 


Mengenai nama Yusairah, ada pula yang menyebutnya dengan nama Usairah. Para ulama 
mengelompokkannya ke dalam golongan shahabat dan menjulukinya dengan Ummu Yasir. 
Ibnu Sa'ad menyebutkan namanya dalam kitab Ath-Thabaqaat (VIII/310), tepatnya pada 
kelompok wanita-wanita yang namanya kurang populer yang bukan berasal dari kaum 
Anshar. Penulis (Ibnu Hibban), Ibnu Mandah, Abu Nu'aim dan Ibnu Abd Al Barr berkata: "Ia 
termasuk salah seorang Muhajirin. Haditsnya tidak terdapat dalam Kutubut Tis'ah, kecuali 
hadits ini saja." 

47 Pada teks aslinya tertulis: Muhammad. Ini keliru. Lihat kembali pada pendahuluan yang 
membahas tentang guru-guru penulis. 

“ Hadits shahih. Para periwayatnya tsigah. Syu'bah telah menyebutkan riwayat lain yang 
memperkuat riwayat Al A'masy dari “Atha', seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Baihaqi. Al A'masy termasuk orang yang pernah mendengar hadits dari “Atha' sebelum 
“Atha' mengalami ikhtilath (kekacauan pada hapalannya). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1502) pada pembahasan tentang shalat, bab 
Bertasbih dengan Menggunakan Kerikil: At-Tirmidzi (3411) pada pembahasan tentang doa- 
doa, At-Tirmidzi (3486) pada bab Hadits-hadits Tentang Perintah Untuk Menghitung Bacaan 
Tasbih Dengan Menggunakan Tangan, An-Nasa'i (3/79) pada pembahasan tentang lupa, bab 
Menghitung Tasbih, Al Hakim (1/547); Al Baihaqi (1/253); dan Al Baghawi (1268) melalui 
berbagai jalur dari “Atstsam bin Ali, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (1/547) melalui jalur “Affan, dan Al Baihaqi dalam kitab As- 
Sunan (11/253) melalui jalur Adam bin Abu Iyas. Keduanya (Affan dan Adam) 
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Anugerah yang Diberikan Allah Jalla Wa “Alaa kepada Orang 
yang Memuji-Nya Berupa Pemberian Pahala Sepenuh 
Timbangan Amal di Hari Kiamat 


Hadits Nomor: 844 


AA aa قال:‎ OGE الحسن بن‎ Cal (Att) 
بن سلا‎ Ng Wk قال:‎ YA a AI NASA a قال:‎ 

EA EAR‏ سا عن عبد امن 
ن a dof qË‏ أذ َل اذ على لل عا 
AAN‏ سباع الوضوء ouy ha‏ وال الله تملا ad‏ | 
AYAT Ty NGÉ ija > ET =‏ نور اة 
Oi‏ وال ا ora,‏ حجة ROWA Tt‏ کل الاس قدو 

Gan GEKS kandi ع‎ 


844. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Syu'aib bin Syabur menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Sallam menceritakan kepadaku, dari 
saudaranya, Zaid bin Sallam, bahwa ia mengabarkannya dari 
` kakeknya, Abu Sallam, dari Abdurrahman bin Ghanm'?, bahwa Abu 
Malik Al Asy'ari menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 


meriwayatkannya dari Syu'bah, dari “Atha', dengan sanad yang sama. Adz-Dzahabi dalam 
kitab Al Mukhtashar menganggapnya shahih. 

Diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh Ahmad dalam kitab Al Musnad (11/160, 
161, 204 dan 205): Abu Daud (5065) pada pembahasan tentang adab, bab Bertasbih Ketika 
Hendak Tidur; At-Tirmidzi (3410) pada pembahasan tentang doa-doa, dan An-Nasa'i (111/74) 
pada pembahasan tentang lupa, bab Jumlah Tasbih Setelah Salam, melalui berbagai jalur dari 
“Atha', sanad yang sama. 

49 Pada teks aslinya tertulis: Ghaanim, ini keliru. 
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bersabda, “Menyempurnakan wudhu”? adalah separuh keimanan, 
kalimat Alhamdulillaah dapat memenuhi timbangan amal, tasbih dan 
takbir itu akan memenuhi langit dan bumi, shalat adalah cahaya, 
zakat adalah bukti, shadaqah adalah sinar, dan Al Qur'an akan 
menjadi kawan atau lawanmu. Manusia itu sepanjang hidupnya 
bekerja untuk keselamatan dirinya atau kecelakaannya. ””' ])1:2([ 


Gambaran tentang Kalimat Alhamdulillah yang akan Dicatat 
(Pahalanya) Persis Seperti yang Dibaca Oleh Orang yang 


Memuji-Nya 
Hadits Nomor: 845 
Ga مولن فتن نال‎ SA بن إِسْحَاق بن‎ Su (ato) 
sad $ و و‎ 


oi Gel بن حليفةء عَنْ حفص ابن‎ Ula P قال:‎ aan 3 K3 


ص 
PA‏ 


ن مالي عر اس بن مالكب قَالَ: Sg HS LIS‏ الله صلى الله 


3% Pada riwayat Muslim dan Ahmad tertulis: "Bersuci itu adalah separoh keimanan." 
Sedangkan pada riwayat At-Tirmidzi disebutkan: "AI Wudhu" (wudhv')....." 

*! Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah dan termasuk periwayat hadits-hadits shahih 
kecuali Muhammad bin Syu'aib bin Syabur dan Abdurrahman bin Ghanm. Meskipun 
demikian, para pemilik kitab Sunan telah meriwayatkan hadits-hadits keduanya. Abu Sallam 
adalah Mamthur Al Habasyi, salah seorang tabi'in yang berasal dari kalangan penduduk 
Syam. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (280) pada pembahasan tentang bersuci, bab 
Berwudhu' Adalah Separoh Iman, dari Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim, dengan 
menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab 'Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (169) melalui 
jalur Isa bin Musawir, dari Muhammad bin Syu'aib bin Syabur, dengan menggunakan sanad 
ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/342 dan 343), Muslim (223) pada pembahasan tentang 
bersuci, bab Keutamaan Wudhu', At-Tirmidzi (3517) pada pembahasan tentang doa-doa: dan 
An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (168) melalui berbagai jalur dari Aban 
bin Yazid, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Zaid bin Sallam, dari Abu Sallam, dari Malik Al 
Asy'ari. Akan tetapi pada riwayat Ahmad (V/342), nama Zaid tidak disebutkan. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/244) melalui jalur Yahya bin Maimun Al “Aththar, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad yang telah disebutkan di atas. 

Lihat penjelasan tentang hadits di atas dalam kitab Jaami’ Al-'Uluum wa Al-Hikam, hal. 
200-209. $ 
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akan الل عله‎ Se على‎ kab eg sa alah a 
lu ale AK pa IS GK HA فقال:‎ esih Se, 
ana SAK JG جلث‎ AH VOET الله‎ gr SI Can 
اڈ‎ ka کیا طا مارکا ونو کا جب راتا وزی قال له اق‎ 
Jé كا‎ al اله عله‎ Ke فر على‎ A a 


ee D s o رم‎ S s P 7 d 
ras GAN لَقَد‎ ai plang فقال ابي صلی الله عَلَيْهِ‎ 


D ° - “sn l2 هداس‎ 0 MU 
BAG KI GS Wp dng عَلَى‎ ai كلهُمْ‎ SA 
SG JG KKP 

ais Pj (قال عَبْدِي)‎ KI 


845. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim, maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Outaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, dari Hafsh, putra saudara Anas bin Malik, 
dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika aku sedang duduk bersama 
Rasulullah SAW di suatu majlis, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki 
lalu mengucapkan salam kepada Nabi SAW dan kepada jamaah. Ia 
mengucap, “Assalaamu “alaikum.” Nabi SAW lalu menjawabnya, 
“Wa 'alaikumussalaam wa rahmatullaahi wa barakaatuh.” Ketika 
duduk, ia berucap: “Alhamdulillaahi hamdan katsiiran thayyiban 
mubaarakan fiihi kamaa yuhibbu rabbunaa wa yardhaa (Segala puji 
bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik, lagi diberkahi, 
sebagaimana yang Tuhan kami cintai dan ridhai).” Nabi kemudian 
bertanya kepadanya, “Bagaimanakah bacaanmu tadi?” Orang itu pun 
mengulangi bacaannya tadi. Nabi SAW lalu bersabda, “Demi Dzat 
yang diriku berada dalam genggaman kekuasaan-Nya, sungguh 
kalimat tadi telah diperebutkan oleh sepuluh malaikat yang semuanya 
sangat ingin mencatat pahala dari kalimat pujian tadi, namun mereka 
tidak tahu bagaimana mencatatnya. Kemudian mereka kembali 
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kepada Dzat Yang Memiliki Kemuliaan, Allah SWT. Maka Allah 
berfirman, 'Tulislah seperti yang telah dikatakan oleh hamba-Ku 
itu.” (1:2) 


Asy-Syaikh berkata: Makna gaala 'abdii sebenarnya adalah 
“Aku telah menerimanya.” 


Penjelasan Bahwa Kalimat Alhamdulillaah Merupakan Doa yang 
Paling Utama, Sedangkan Tahlil Merupakan Dzikir yang Paling 
Utama 


Hadits Nomor: 846 


WG A بن علي الأنصّاريء مِنْ‎ Kara ESS 
مُوسَى بن‎ TE بن عَربي»‎ LA AA IG aga 
حابر‎ nata Ap Ap بن‎ asih قال ممعت‎ (SAN a 

Bb AN SANAN الذّكر:‎ 


| 846. Muhammad bin Ali Al Anshari —salah seorang 
keturunan Anas bin Malik— mengabarkan kepada kami di Bashrah, ia 
berkata: Yahya bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ibrahim Al Anshari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Thalhah bin Khirasy berkata: Aku 


2 Para periwayatnya tsiqah, hanya saja Khalaf bin Khalifah telah mengalami ikhtilath 
(kekacauan pada hapalannya) di akhir hayatnya. Meskipun demikian, Muslim telah 
meriwayatkan hadits-haditsnya melalui Qutaibah, dari Khalaf. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (341) 
dari Qutaibah bin Sa'id, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )111/158( dari Husain bin Muhammad, dari Khalaf bin Khalifah, 
dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )111/167(: Muslim (600) pada pembahasan tentang masjid- 
masjid, bab Kalimat Yang Dibaca Di Antara Takbiratul Ihram dan Al-Fatihah; dan An-Nasa'i 
(11/132 dan 133) pada pembahasan tentang iftitah, melalui berbagai jalur dari Hammad bin 

“Salamah, dari Qatadah, Tsabit dan Humaid, dari Anas. 
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pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Aku pernah mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Dzikir yang paling utama adalah Laa ilaaha 
illallaah, sedangkan doa yang paling utama adalah 
Alhamdulillaah. ”” [(1:2]) 


Perintah kepada Seorang Muslim untuk Memuji Allah Jalla Wa 
“Alaa yang Telah Memberinya Hidayah Islam ketika Dia Melihat 
Orang Non-Muslim atau Melewati Kuburannya 


Hadits Nomor: 847 


gir الْحَارث ن‎ Sis BA noi eef Tae 
عن ابي‎ oi عَنْ مُحَمَّدِ‎ DEN بن‎ Si قال:‎ JG 
SA) J gkg صلی الله‎ DA TA A 2 شلف‎ 

Sa La‏ مِن adat Jal‏ فأخبروهم الهم في الثار). 
قال ايو حَاتِمٍ رضي الله عنْه: Alaah Al‏ صَلَى bg dada‏ في هذا 
احبر kah PALU kahi‏ أن jaen pn‏ 


53 Sanadnya hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3383) pada pembahasan 
tentang doa-doa, bab Hadits-hadits Yang Menyatakan Bahwa Doa Seorang Muslim Itu 
Dikabulkan: An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (831), dan Al Hakim 
(1/503) -Al Hakim menganggap shahih hadits tersebut, dan pendapatnya itu disetujui oleh 
Adz-Dzahabi-, dari Yahya bin Habib bin “Arabi, dengan menggunakan sanad ini. At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits ini hasan gharib, karena ia tidak diketahui kecuali melalui riwayat Musa bin 
Ibrahim. Musa adalah seorang yang shadug meskipun terkadang melakukan kekeliruan seperti 
yang disebutkan dalam kitab At-Tagriib. Orang seperti itu haditsnya dianggap sebagai hadits 
hasan." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3800) pada pembahasan tentang adab, bab Keutamaan 
Orang-orang Yang Memuji Allah: Ibnu Abi Ad-Dunya dalam kitab Asy-Syukr, hal. 37, Al 
Baihaqi dalam kitab Al Asmaa` wa Ash-Shifat, hal. 105: Al Baihagi dalam kitab Syu'ab Al 
Iman )11/1/128(: Al Khara'ithi dalam kitab Fadhilah Asy-Syukr, hal. 35; Al Baghawi (1269), 
dan Al Hakim (1/498); melalui berbagai jalur, dari Musa bin Ibrahim Al Anshari, dengan 
sanad yang sama. Al Hakim menganggapnya shahih, dan pendapatnya itu disetujui Adz- 
Dzahabi. 
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a) بار‎ Syu AA الإسلام بلفظ‎ 3 UI a 
E PJB بلي يما لا‎ a bg أن‎ 


847. Ahmad bin Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Al Harits bin Suraij An-Naqqal”* menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Al Yaman menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin “Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila kalian melewati kuburan kami 
dan kuburan kalian yang di dalamnya terdapat (jasad) orang-orang 
Jahiliyyah, maka berilah kabar kepada mereka bahwasanya mereka 
(orang-orang Jahiliyah itu) akan berada di dalam neraka. 55م‎ ])1:83([ 


Abu Hatim RA berkata: “Dalam hadits ini, Al Musthafa SAW, 
memerintahkan seorang muslim yang melewati kuburan non-muslim 
untuk memuji Allah SWT (membaca Alhamdulillah) atas hidayah 
Islam yang telah diberikan kepadanya, tetapi perintah itu disampaikan 
dengan menggunakan lafazh perintah untuk memberikan kabar kepada 
penghuni kubur (non-muslim) itu bahwa ia akan menjadi penghuni 


** Pada teks aslinya tertulis A! Baggal, ini keliru. 

55 Sanadnya dha'if jiddan (sangat lemah). Mengenai Al Harits bin Suraij, Ibnu Ma'in 
berkata, “Dia itu tidak berpengaruh apa-apa.” An-Nasa'i berkata: “Tidak tsigah.” Ibnu Adi 
berkata: “Dia itu dha 'if dan sering mencuri hadits. Sedangkan gurunya, Yahya bin Al Yaman, 
banyak melakukan kekeliruan.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu As-Suni dalam kitab ‘Amal 
Al Yaum Wa Al-Lailah (599) melalui jalur Abu Ya'la, dari Al Harits bin Suraij, dengan sanad 
yang sama. 

Sebenarnya maksud hadits tersebut telah terkandung dalam hadits Sa'ad bin Abu Wagash 
yang diriwayatkan oleh Al Bazzar (1/64 dan 65): Ath-Thabrani (326), Ibnu As-Suni (600), Al 
Baihaqi dalam kitab Dala'il An-Nubuwwah (1/191, 192), dan Adh-Dhiyaa' dalam kitab Al 
Mukhtarah (1/333) melalui berbagai jalur dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dari Amir bin 
Sa'ad, dari ayahnya, bahwa dia berkata: Seorang badui datang kepada Nabi SAW lalu dia 
berkata, "Sesungguhnya ayahku selalu menyambung tali silaturahim serta melakukan ini dan 
ini, lalu di manakah tempatnya?" Nabi pun menjawab, "Di neraka." Orang badui itu pun 
kaget, lalu dia bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu di manakah tempat ayahmu?" Nabi pun 
menjawab, "Di manapun kamu melewati kuburan seorang kafir, maka beritahukan kepadanya 
bahwa ia akan di neraka." Periwayat berkata: "Orang badui itu pun, akhirnya, masuk Islam, 
kemudian dia berkata, "Sungguh Rasulullah SAW telah membebaniku dengan satu tugas, 
yaitu agar aku tidak melewati kuburan seorang kafir pun kecuali aku memberitahukan 
kepadanya bahwa ia akan di neraka." Sanad hadits ini shahih. 

„Al Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (1/117, 118), lalu ia 
berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam kitab A! Kabiir. 
Para periwayatnya merupakan periwayat hadits-hadits shahih." 
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ii 
A 


neraka. Pemahaman ini diambil karena tidaklah mungkin orang 8 
sudah mati dapat diajak bicara dengan pembicaraan yang tidak bisa 
didengarnya.” 


Hadits tentang Wajibnya Seseorang untuk Mengucapkan 
Alhamdulillah Karena Allah Tidak Memasukkannya kedalam 
Golongan Orang-orang yang Menentang-Nya 


Hadits Nomor: 848 


vs [ASA]‏ مُحَمَّدُ ii‏ الْحَسَن بن Ga: JG AB‏ ان ا بي السّري» 


A ل‎ 2r 


Pe asa el AAN Gis قال:‎ 
وتعالى:‎ IG (قال الله‎ ua الله صلى‎ NYANA KA GA 
aa يكن له‎ ih لَه َه وطتمتي‎ a كدي عندي‎ 
da, الله‎ nh 1 کک‎ Ad كما‎ WA Tya 


يعيد 


A‏ الصّمّدُ الذي لم ايڏ وم و ولم يكن لي كفوًا أحَدُ 


848. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 'Hamba-Ku telah mendustakan-Ku, 
padahal tidak semestinya dia melakukan itu. Dan hamba-Ku telah 
mengolok-olok-Ku, padahal tidak semestinya dia melakukan itu. 
Pendustaannya terhadap-ku adalah dengan berkata: 'Dia (Allah) 
tidak mungkin dapat mengembalikan kami sebagaimana dahulu Dia 
menciptakan kami (untuk pertama kali)" Sedangkan olokannya 
terhadap-Ku adalah dengan berkata: 'Allah telah mempunyai seorang 
anak.' Padahal, Aku adalah tempat bergantung yang tidak mempunyai 
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anak, tidak pula diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang 
sebanding dengan-Ku. 136 ])3:68([ 


Kalimat Tahlil Yang Apabila Seseorang Membacanya Sepuluh 
Kali Maka Allah Memberinya Pahala Memerdekakan Budak 


Hadits Nomor: 849 


30320 É 


Ka gi ls ot سيد بن‎ en 


عن مالك عَنْ سْمَي» عن ابي glo‏ عَنْ أبي EA‏ ان رَسُوْلَ الله 


م 2 


A rar aa Lu na Ne r “Ios يك اردق ر ا‎ f 
قال: رمن قال: لا إله إلا الله وحده لا شريك له له‎ elang صلى الله عليه‎ 


2 مس‎ 2 ٠ 5 so £ . 2 2 ا 282 سك‎ re AP ri 
كانت‎ Bp وَهُو عَلى كل شيء قلي في يوم عة‎ Pa oa a), NOTA 


r .. 


- 


Jo ه‎ 7 dc Peg 


2 r ”, .. r 3 z r 
عَنْهُ مئة سيئة» وكان‎ gang عشر رقاب» وكيبت له مئة حستَة»‎ Jae 
s e r 
مما‎ Jeh اح‎ A من الشَيطانِ يَوْمَهُ ذلك حى‎ Ge 
0 o 2 SEE ر‎ 5 
من ذَلك.‎ EL عَمِلَ عملا‎ WANI جَاء به‎ 


56 Hadits shahih. Ibnu Abu As-Sari adalah Muhammad bin Al Mutawakklil bin 
Abdurrahman bin Hassan Al Hasyimi, maula keluarga Hasyim, atau ia biasa dikenal dengan 
nama Abu Abdullah Al “Asgalani. Ia merupakan seorang yang shadug yang memiliki banyak 
riwayat lemah, tetapi riwayat-riwayatnya itu telah diperkuat oleh riwayat-riwayat lain. 
Adapun para periwayat lainnya merupakan orang-orang tsiqah dan termasuk periwayat 
hadits-hadits Al Bukhari-Muslim. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (11/317), Al Bukhari (4975) pada pembahasan tentang 
tafsir, bab Firman "Allah adalah tempat bergantung", melalui jalur Ishag bin Manshur, serta 
oleh Al Baihaqi dalam kitab Al Asmaa’ wa Ash-Shifat, hal. 506, melalui jalur Ahmad bin 
Yusuf As-Salmi. Ketiganya meriwayat hadits tersebut dari Abdurrazag, dengan menggunakan 
sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3193) pada pembahasan tentang awal mula penciptaan 
alam, Al Bukhari (4974) pada pembahasan tentang tafsir, dan An-Nasa'i (IV/112) pada 
pembahasan tentang pengurusan jenazah, bab Ruh Orang-orang Mukmin, melalui berbagai 
jalur dari Abu Az-Zanad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/350) dari Hasan bin Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu 
Yunus, dari Abu Hurairah. 
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849. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari 
Malik, dari Sumaiyy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca: Laa ilaaha 
wahdahu laa syariika lah, lahul mulku, walahul hamdu, wahuwa 'ala 
kulli syai'n qadiir (Tiada Tuhan kecuali Allah, Tuhan satu-satunya 
yang tiada sekutu bagi-Nya; Hanya milik-Nya-lah segala kerajaan 
dan hanya milik-Nya-lah segala puji; dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu), setiap hari sebanyak seratus kali, maka (pahalanya) 
menyamai (pahala membebaskan) sepuluh orang budak, lalu akan 
ditulis untuknya seratus kebaikan, dilebur darinya seratus dosa kecil, 
dan ia akan terjaga dari (godaan) syetan pada hari itu hingga sore 
harinya, serta tidak ada seorangpun yang lebih utama darinya dengan 
apa yang telah dia kerjakan itu kecuali seorang yang telah melakukan 
suatu perbuatan yang (pahalanya) lebih banyak dari itu. 57 ])1:2([ 


Penjelasan bahwa Allah SWT akan Memberikan Pahala 
Memerdekakan Satu Orang Budak Kepada Orang yang 
Mengucapkan Bacaan Tahlil Seperti Tersebut di Atas Bila Dia 
Menambahkan Lafazh Yuhyi Wa Yumiit 


Hadits Nomor: 850 


A JI TEH San adan Kasi أخبرئا‎ PN 


57 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat dalam 
kitab Al Muwaththa` (1/209) pada pembahasan tentang Al Qur'an, bab Hadits-hadits Tentang 
Dzikir Kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dari jalur Malik inilah, hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad )11/302 dan 375); Al Bukhari (3293) pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan alam, bab Sifat Iblis; (6403) pada pembahasan tentang doa-doa, bab 
Keutamaan Membaca Tahlil; Muslim (2691) pada pembahasan tentang dzikir dan doa, bab 
Keutamaan Membaca Tahlil, Tasbih dan Doa; At-Tirmidzi (3468) pada pembahasan tentang 
doa-doa; An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (25); Ibnu Majah (3798) pada 
pembahasan tentang adab, bab Keutamaan Kalimat Laa ilaaha illallaah; dan juga Al Baghawi 
(1272). : 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (26) melalui jalur 
Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari Sumai, dengan menggunakan sanad ini hanya saja ada 
perbedaan pada lafazhnya. 
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r 3. fo 


قال: a = oks Was‏ 0 ا حرير بن wa‏ 4 قال: 


ا ره َيه وس NG Jé‏ 2 


r 


PY KHAT له املك‎ ng S5 لأ له‎ 


عَلَى کل شيء Tab‏ عَشْرَ مراي کان as ia 255 JAS‏ 


850. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan, cucu Al Hasan bin 
Isa, mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syaiban bin Abi Syaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami, bahwa ia berkata: Aku pernah mendengar Zubaid Al 
Iyami?* menceritakan dari Thalhah bin Musharrif, dari Abdurrahman 
Ibnu “Ausajah, dari Al Barra', bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membaca: Laa ilaaha wahdahu laa syariika lah, 
lahul mulku, walahul hamdu, yuhyii wa yumiitu, wahuwa “ala kulli 
syai’n qadiir (Tiada Tuhan kecuali Allah, Tuhan satu-satunya yang 
tiada sekutu bagi-Nya; Hanya milik-Nya-lah segala kerajaan dan 
hanya milik-Nya-lah segala puji; Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), sebanyak 
sepuluh kali, maka (pahalanya) menyamai (pahala membebaskan) 
seorang budak atau satu jiwa. 5 ])1:2([ 


S Dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib tertulis: Al Yami. Ada pula yang mengatakan: Al 
Iyami. 

3 Sanadnya kuat. Syaiban bin Abu Syaibah adalah Ibnu Farukh Al Habthi Al Ubuli. Dia 
itu shaduq dan termasuk periwayat hadits-hadits Muslim. Sedangkan para periwayat lainnya 
merupakan orang-orang yang isigah dan termasuk periwayat hadits-hadits dalam Al Kutub As- 
Sittah kecuali Abdurrahman bin “Ausajah. Abdurrahman adalah periwayat yang tsigah, hanya 
saja Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadits-haditsnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IV/285) dari Affan, dari Muhammad bin Thalhah, 
dari Thalhah bin Musharrif, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/285) dari Affan dan (IV/304) dari Yahya dan Muhammad 
bin Ja'far. Ketiganya meriwayatkan hadits tersebut dari Syu'bah, dengan sanad yang sama. 
Adapun sanadnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/286 dan 287) dari Abu Mu'awiyah, dari Oanan bin 
Abdullah, dari Abdurrahman bin “Ausajah, dengan sanad yang sama. Sanad riwayat ini hasan. 
Pada riwayat-riwayat Ahmad, tidak disebutkan lafazh "yuhyii wa yumiitu" (Dia-lah yang 
menghidupkan dan yang mematikan). 
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Kalimat-kalimat yang Apabila Diucapkan oleh Seorang Muslim 
Maka Tuhannya Jalla Wa “Alaa akan Membenarkan Ucapannya 
Itu 


Hadits Nomor: 851 


vi [aoi]‏ ا بن gr‏ بن MEA‏ قال: ا KAIA 57 A‏ قال: 
b P A Gn ga‏ حا A $ Jah‏ إِسْحَاقَ» عن AN‏ 


yo Pn aan 2 مه‎ o o 3 

أبي مسبم عَنْ ابي Jaran‏ الخدذري» Sa Hp‏ قالا: قال رفول الله 

-g 7 Pj به‎ z به‎ s مم‎ > KL r 2 4 Pa b i "a 8 

صلى sakang EA‏ (إذا قال العَبْدُ: لآ لله إلا الله والله CET‏ صَدَقَهُ 
رب قان: صَدَق Y Jé óp up ad MAY usa‏ 


ص ,22 TE‏ ا يه دو Aar r 2 E TAT‏ 
GG a‏ قال: لا إِلَهَ إلا الله لَه JAN‏ صَدَقَهُ رب قال: دق 
0,07 د O‏ بره A o 2 r Pei‏ 

لي الملك ولي AS‏ وإذا قال: لا إِلْهَ إلا الل Y‏ 


4 Or 2ی‎ 4 l2 رو‎ aa. لم‎ ca 
ه إلا بالله» صدقه ربه» وقال: صدق عبدي» لا‎ 


حول ولا قوّة إلا بي). 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada‏ .851 
kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia‏ 


A 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim (1/501) melalui jalur Al Hasan bin “Athiyah, 
dari Muhammad bin Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dengan sanad yang sama. 
Dalamnya itu juga tidak terdapat lafazh "yuhyii wa yumiitu". Al Hakim menganggap shahih 
hadits tersebut, tetapi Adz-Dzahabi mengatakan bahwa Al Hasan bin “Athiyah dianggap dha'if 
oleh Al Azdi. Sebenarnya Al Hasan adalah seorang yang shadug seperti yang dikatakan oleh 
Abu Hatim, dan riwayat-riwayatnya pun telah diperkuat oleh riwayat-riwayat lain. 

Adapun lafazh "yuhyii wa yumiitu" terdapat pada hadits Abu Ayyub yang diriwayatkan 
oleh Ahmad (V/420). 
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berkata: Ibnu Abu Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Al Agharr Abu 
Muslim, dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah, keduanya 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba 
mengucap: Laa ilaaha illallaah, wallaahu akbar, maka Tuhannya 
akan membenarkan ucapannya itu lalu berfirman, 'Hamba-Ku benar. 
Tidak ada Tuhan kecuali Aku, dan Aku Maha Besar.' Apabila dia 
mengucap: Laa ilaaha illallaahu wahdah, maka Tuhannya akan 
membenarkan ucapannya itu lalu berfirman, 'Hamba-Ku benar. Tidak 
ada Tuhan melainkan Aku Sendiri.' Apabila dia mengucap: Laa 
ilaaha illallaahu laa syariika lah, maka Tuhannya akan membenarkan 
ucapannya itu lalu berfirman, 'Hamba-Ku benar. Tidak ada Tuhan 
melainkan Aku, dan tidak ada sekutu bagi-Ku.' Apabila dia 
mengucap: Laa ilaaha illallaahu lahul mulku, maka Tuhannya akan 
membenarkan ucapannya itu lalu berfirman, 'Hamba-Ku benar. Tidak 
ada Tuhan melainkan Aku, hanya milik-Ku-lah segala kerajaan dan 
hanya milik-Ku-lah segala puji.' Dan apabila dia mengucap: Laa 
ilaaha illallaah, laa haula wa laa quwwata illa billaah, maka 
Tuhannya akan membenarkan ucapannya itu lalu berfirman, 'Hamba- 
Ku benar. Tidak ada Tuhan melainkan Aku, dan tidak ada daya dan 
kekuatan melainkan dari-Ku."? ((1:104)J 


% Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Para periwayatnya merupakan orang- 
orang yang isigah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Al 
Agharri, karena ia hanya termasuk periwayat hadits-hadits Muslim. Hadits ini terdapat dalam 
Musnad Abu Ya'la (1258). Hadits ini diriwayatkan oleh Abd bin Hamid (944) dan An-Nasa'i 
dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (31) melalui jalur Isra'il, dengan menggunakan 
sanad ini. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3430) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Doa yang 
Dibaca Seseorang Ketika Sakit, An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (30, 31 
dan 348), Ibnu Majah (3794) pada pembahasan tentang adab, bab Keutamaan Kalimat Laa 
Ilaaha Illallaah, dan Abd bin Hamid dalam kitab Al Muntakhab min Al Musnad (943) melalui 
berbagai jalur dari Abu Ishag, dengan menggunakan sanad ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits 
ini termasuk hadits hasan gharib.” 

Hadits yang memiliki makna serupa juga telah diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abu Ishag, 
dari Al Agharr Abu Muslim, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri, namun Syu'bah 
tidak meriwayatkannya secara marfu'. Hadits tersebut diriwayatkan dengan redaksi: "Bandar : 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah...", dengan sanad yang sama. 

Aku (pentahgia) berkata: “Dari jalur Bandar inilah, An-Nasa'i meriwayatkannya dalam 
kitab ‘Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (32). Syu'bah, telah meriwayatkan hadits dari Abu Ishag 
sebelum Abu Ishaq mengalami ikhtilath. Oleh karena itu, maka periwayatannya secara 
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Seseorang Wajib Menjaga Dirinya dengan Berdzikir kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa dalam Semua Urusannya, dan Bukannya 
Berpangku Tangan atas Ketentuan Allah SWT (Qadha’) 


. Hadits Nomor: 852 


Ki قال:‎ ag Es قال:‎ Ka Kena را اب‎ (er) 
عن‎ E َر عن ابي وڙ عن ڪڍ ن کنب ڪن ايان ن‎ 
Halal قال: (مَنْ قال حِيْنَ‎ Pua أن سول اله صلَى‎ Okeh 
P9 ولا في السّمَاء‎ AN BPA يضر‎ Y سم الله الذي‎ 
ES 

حین يم نسي لم Sm di‏ يُطبح). 


852. Ibnu Al Junaid di Busta mengabarkan kepada oni ia 
berkata: Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Abu Maudud, dari 
Muhammad bin Ka’ab, dari Aban bin Utsman, dari Utsman, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca pada waktu 
pagi kalimat: Bismillaahilladzi laa yadhurru ma'a ismihi syai'un fil 
ardhi wa laa fis samaa'i wa huwas samii'ul 'aliim (Dengan nama 
Allah, Dzat yang dengan menyebut nama-Nya maka tidak ada sesuatu 
pun di bumi dan tidak pula di langit yang akan membahayakan 
seseorang (yang menyebut nama-Nya), dan Dia adalah Dzat yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui), sebanyak tiga kali, maka 
ia tidak akan tertimpa suatu malapetaka secara mengejutkan hingga 
datang waktu sore. Dan apabila ia membacanya pada waktu sore, 


mauguf tidak menjadi masalah, bahkan dapat dihukumi marfu'. Pernyataan bahwa Abu Ishag 
telah meriwayatkannya secara marfu' diperkuat oleh riwayat Abu Ja'far Al Farra” yang 
diriwayatkan oleh Abd bin Hamid (945) dengan sanad yang terdiri para periwayat yang 
tsiqah. Dengan demikian, maka derajat hadits di atas pun bertambah kuat, bahkan berubah 
menjadi hadits shahih." 
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maka ia tidak akan tertimpa suatu malapetaka secara mengejutkan 
hingga datang waktu pagi. 1 ])1:2([ 


Seseorang Disunahkan untuk Berdzikir kepada Allah Jalla Wa 

“Alaa di Semua Keadaan Sebagai Bentuk Kehati-Hatian Agar 

Keadaan-keadaan Itu Tidak Menjadi Kekurangan Baginya di 
Hari Kiamat | 


Hadits Nomor: 853 


IG eg بن‎ dira Cia الْحَسَنُ 5 فيان َالَ:‎ cat [nor] 
مَس‎ FP حَلْسَ‎ a قال: قال سول الله صَلَى‎ ATA 
Sa na رق وما مَشَى‎ adi م یڈکروا ال یو إلا کان‎ 


Sl Sanadnya shahih. Abu Maudud adalah Abdul Aziz bin Abu Sulaiman Al Hadzli Al 
Madani. Ia dianggap tsigah oleh Penulis (Ibnu Hibban), Ibnu Ma'in, Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Al Madini. Dalam kitab 4t-Tagrib, Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Dia itu seorang 
yang riwayatnya yang lemah bisa diterima. Semoga Allah mengasihinya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab Zawa ‘id Al Musnad (1/72), 
Abu Daud (5089) pada pembahasan tentang adab, bab Hadits-hadits Tentang Doa Yang 
Dibaca Pada Waktu Pagi; Ath-Thahawi dalam kitab Musykil Al Aatsar (IV/171), dan Al 
Baghawi (1326) melalui berbagai jalur, dari Abu Dhamrah Anas bin “Iyadh, dengan 
menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (5088) pada pembahasan tentang adab, dari Abdullah bin 
Maslamah, dari Abu Maudud, dari orang yang mendengar dari Aban bin Utsman, dengan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi, hal. 14 (no. 79), melalui jalur riwayat 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad, dari ayahnya, dari Aban, dengan sanad yang sama. Dari 
jalur Abu Daud inilah, hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab Al-Adab Al 
Mufrad no. 660, At-Tirmidzi (3388) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Hadits-hadits 
Tentang Doa Yang Dibaca Pada Waktu Pagi dan Sore, An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Al Yaum 
Wa Al-Lailah (346), dan Ibnu Majah (3869) pada pembahasan tentang adab, bab Doa Yang 
Dibaca Seseorang Ketika Memasuki Waktu Pagi dan Sore. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/62 dan 66) dan Al Hakim (1/514) melalui berbagai jalur dari 
Ibnu Abi Az-Zanad, dari ayahnya, dari Aban, dengan sanad yang sama. Al Hakim 
menganggapnya shahih, dan pendapatnya itu disetujui Adz-Dzahabi. 

Hadits ini akan disebutkan kembali pada no. 862. 
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لله یه إلا کان عله رة وما أوى Ya M Si ata ADA‏ 


853. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Dzi'b, 
dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk dalam sebuah majlis 
dimana di dalamnya mereka tidak berdzikir kepada Allah kecuali hal 
itu akan menjadi kekurangan bagi mereka. Tidaklah seseorang 
berjalan di suatu jalan dimana ia tidak berdzikir kepada Allah kecuali 
hal itu akan menjadi kekurangan baginya. Dan tidaklah seseorang 
mendatangi tempat tidurnya dimana ia tidak berdzikir kepada Allah 
kecuali hal itu akan menjadi kekurangan baginya. "62 (1:2) 


62 Hadits shahih. Para periwayatnya tsiqah, hanya saja di dalamnya terdapat riwayat Al 
Walid yang dilakukan secara mu'an'an, padahal dia itu seorang mudallis. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud (4856) pada pembahasan tentang adab, bab Makruhnya 
Seseorang Bangun dari Majlisnya Dalam Keadaan Tidak Berzikir Kepada Allah, dan An- 
Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (404) dari Outaibah bin Sa'id, dari Al-Laits, 
dari Ibnu ‘Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, dengan Hadits sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (5059) pada pembahasan tentang adab, bab Doa Yang 
Dibaca Ketika Hendak Tidur: dari Hamid bin Yahya, dari Abu “Ashim, dari Ibnu “Ajlan, dari 
Sa'id Al Magburi, dengan sanad yang sama. BA 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (405) dari Suwaid 
bin Nashr, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Ibnu Abu Dzi'bi, dari Sa'id Al Magburi, dari 
Abu Ishag, maula Abdullah bin Al Harits, dari Abu Hurairah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/432) melalui jalur Yahya Al Qaththan dan Rauh; An-Nasa'i 
dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (406) melalui jalur Yahya Al Gaththan. Keduanya 
dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari Ishag, maula Abdullah bin Al Harits, dari 
Abu Hurairah, dengan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkan hadits ini dalam kitab Al Majma’ (X/80), lalu ia berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Mengenai Abu Ishag, maula Abdullah bin Al Harits 
bin Naufal, tidak ada seorang pun yang menganggapnya tsiqah dan tidak ada pula yang 
menganggapnya cacat. Sedangkan para periwayat dari salah satu sanad riwayat Ahmad 
.merupakan periwayat hadits-hadits shahih." 

Aku (pentahgig) berkata: “Abu Ishag, maula Abdullah bin Al Harits, namanya telah 
disebutkan oleh Al Mizzi dalam kitab Tahdzib Al Kamal pada bab Al Kuna. Sebelum itu, ia 
juga menyebutkan nama Abu Ishag ini pada kelompok orang-orang yang bernama Ishag 
namun tidak disertai dengan penyebutan nasabnya. Akan tetapi, Al Mizzi lebih menganggap 
kuat pendapat yang mengatakan bahwa dia adalah Abu Ishaq." A, 

Al Hakim )1/550( menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Akan tetapi, pada riwayat Al Hakim, nama Ishag maula Abdullah bin Al Harits” 
ditulis dengan nama Ishag bin Abdullah bin Al Harits". 
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Perumpamaan yang Dibuat Al Mushthafa, SAW, Mengenai 
Tempat yang di Dalamnya Nama Allah Jalla Wa “Alaa Disebut 
dan sa yang di Dalamnya Nama Allah Tidak Pernah Disebut 


Hadits Nomor: 854 


au MA san قال:‎ AS Mj ha a A Pu e ع‎ 
6540 > 


kg ل ل‎ Jag عن أي مت عن أب موسي‎ KA 
JE لني لا يكر الله فيه‎ bag الله فيه‎ A sill NA قال:‎ 
KA 


854. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu 
Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Perumpamaan rumah yang 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah 
(407) dari Ahmad bin Harb, dari Gasim bin Yazid, dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Ishag, dari Abu 
Hurairah. Al Mizzi berkata: "Riwayat itu lemah, maksudnya riwayat yang di dalamnya nama 
Al Maqburi tidak disebutkan." Lihat kitab Tuhfah Al-Asyraf (X/426). 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/446, 481 dan 484); At-Tirmidzi (3380) pada pembahasan 
tentang doa, bab Hadits-hadits Tentang Kaum Yang Duduk-duduk Namun Tidak Berzikir 
Kepada Allah: Ismail Al Qadhi dalam kitab Fadhl Ash-Shalat ‘Ala an-Nabi (54); Abu Nu'aim 
dalam kitab Al-Hilyah (VIII/130), Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan (111/210); dan Al 
Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1254), melalui berbagai jalur dari Sufyan, dari 
Shalih, maula At-Tau'amah, dari Abu Hurairah. 

Sufyan termasuk orang yang mendengar hadits dari Shalih setelah Shalih mengalami 
ikhtilath (kekacauan pada hapalannya), akan tetapi riwayat-riwayatnya telah diperkuat oleh 
riwayat-riwayat Ibnu Abi Dzi'b yang diriwayatkan oleh Ahmad (11/453) dan juga riwayat- 
riwayat Ziyad bin Sa'ad yang juga diriwayatkan oleh Ahmad (11/495). Keduanya (Ibnu Abi 
Dzi'b dan Ziyad) termasuk orang yang mendengar hadits dari Shalih sebelum Shalih 


mengalami ikhtilath. Sanad riwayat keduanya shahih. Al Hakim (1/496) menganggap shahih 


hadits ini, tetapi Adz-Dzahabi mengomentari pendapatnya itu dengan berkata: “Shalih itu 
dha'if”. Meskipun demikian, di atas telah disebutkan riwayat orang yang mendengar hadits 
dari Shalih sebelum Shalih mengalami ikhtilath. 

Di atas, tepatnya pada hadits no. 590, juga telah disebutkan hadits yang diriwayatkan 
melalui jalur Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Lihat takhrijnya di 
sana. 

Kata at-tirrah, artinya adalah kekirangan; At-Tirmidzi berkata: "Makna kata tirrah adalah 
kasarah (kerugian) dan nadamah (penyesalan)." . 
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di dalamnya nama Allah disebut dan rumah yang di dalamnya nama 
Allah tidak pernah disebut adalah seperti orang hidup dan orang 
mati”? [(1:2)] 


Malaikat akan Mengelilingi Suatu Kaum yang Berkumpul untuk 
Berdzikir kepada Allah, Lalu Ketenangan pun akan Turun 
kepada Mereka أ “ابد‎ ng 


Hadits Nomor: 5 


[noo]‏ أخبرئا Kai‏ بن على بن الْمَتْنّىء قال: Lala GA‏ بن هِشَام 


Hal قَالَ:‎ AN عَنْ أبي إسْحَاق» عَن‎ PN بو‎ Cia قال:‎ IG 
ho شهدا عَلَى رَسُوْل الله‎ Lel 
ak الل إلا‎ OE 3 Da 
PMK AEN a SO 


عِنْدَهُ). 

855. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Khalaf bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq, dari Al Agharr, ia berkata: Aku bersaksi atas Abu Sa'id Al 
Khudri dan Abu Hurairah, bahwa keduanya bersaksi atas Rasulullah 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Tidaklah suatu kaum duduk sambil 
berdzikir kepada Allah kecuali para malaikat akan mengelilingi 


63 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria keshahihan hadits menurut Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (6407) pada pembahasan tentang doa-doa, bab 
Keutamaan Dzikir; dan Muslim (779) pada pembahasan tentang shalat para musafir, bab 
Disunahkannya Shalat Sunnah Di Rumah Tetapi Dibolehkan Juga Di Masjid; “dari 
Muhammad bin Al “Ala' Abu Kuraib, dengan menggunakan sanad ini. Adapun redaksi 
riwayat Al Bukhari adalah: “Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Tuhannya dan 
orang yang tidak berdzikir adalah seperti orang yang masih hidup dan orang yang sudah 
mati." 
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mereka, rahmat akan menyelimuti mereka, ketenangan akan turun 
kepada mereka, kemudian Allah pun akan menyebut-nyebut nama 
mereka di hadapan para makhluk yang berada di sisi-Nya. 54 ])1:2([ 


Ampunan Allah Jalla Wa ‘Alaa Bagi Kaum yang Berdzikir 
Kepada Allah Serta Memohon Kepada-Nya Agar Mereka 
Dimasukkan Ke dalam Surga dan Dijauhkan dari Neraka 


Hadits Nomor: 856 


[aon]‏ حبرا aaa‏ بْنْ أَحْمَدَ بن أبي nya‏ الرياني» فل 


07 3. 


o 20 r - . a. 2. PAN 3 A LA 
أبي‎ We FI عيَاض» عَنِ‎ in الفضيل‎ DS قال:‎ Ah بن عب‎ 
` e PA or. A A 5 ê <7 < 5 < Z207 0. r 
لله‎ oh وسلم:‎ adi الله صَلى الله‎ Ja) قال: قال‎ GIA عَنْ أبي‎ ade 
ag 000 To. PP „39 PERTEN و‎ e er napa a 
PBB SAN gemah في الطرقء‎ OP GAN DES فضلا عَنْ‎ ISL 


رازا op Ng‏ الله تبَارَكَ Jah‏ تتادوا: هَلْمُوا إلى P‏ 

95 - 1 s - z . 8 - 

He وهو‎ Ks حل‎ pata pelen السّمَاءء‎ a 
13 3 


A A e `‏ م بير -2 وير بير . 
بهم» فيقول: عبَادِي ما يقولون؟ فيقولون: يا رب Wan‏ 


r 


ويحمدوتك فيقول: هَل th‏ فیقولون: لاء فیقول: tah SS‏ 


“4 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Abu Al Ahwash adalah Sallam bin 
Salim. Dia termasuk orang yang pertama kali mendengar hadits dari Abu Ishaq. Al Bukhari 
dan Muslim telah meriwayatkan hadits-haditsnya. Riwayat-riwayatnya juga telah diperkuat 
oleh riwayat-riwayat lain. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad )11/447( dan (IIW33) melalui jalur Isra'il; Muslim 
(2700) pada pembahasan tentang dzikir, bab Keutamaan Berkumpul Untuk Membaca Al 
Qur'an; Abu Ya'la (1252) dan (1283) melalui jalur Syu’bah; At-Tirmidzi (3378) pada 
pembahasan tentang doa, bab Hadits-hadits Tentang Kaum Yang Berkumpul Lalu Mereka 
Berdzikir Kepada Allah, Ahmad (TI1/49) melalui jalur Sufyan; dan Abdurrazag (20577). Dari 
jalur Abdurrazag inilah, Imam Ahmad )111/94( meriwayatkan hadits tersebut dari Ma'mar. 
Mereka semua meriwayatkannya dari Abu Ishag, dengan menggunakan sanad ini. Hadits 
serupa telah disebutkan di atas, tepatnya pada no. 768 melalui jalur Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah. 
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فيُقولون: لو رأوك S, a asari saf AKI‏ يرا dasan‏ 
فيقوٴل: مَاذَا TO gang‏ فيقولون: يسارك يا ارب ال ول yaa‏ 
رأؤها؟ فيقولون: لا فيقول: كيف لو og MA‏ لو Bhs‏ 


a 


Aa BAWA a pai فيُقول:‎ Nop Bah, طلا‎ 5 Al كانُوا‎ 
Na PUS فيقولون: لاء فيقول:‎ Ma فيقول: فهل‎ Para 


r A r رور‎ 
a أني‎ ag Ib فَيَقُول:‎ agé AENG فيقولون: لو قذ راوها‎ 
| Bj 

856. Muhammad bin Ahmad bin Abu “Aun Ar-Rayani . 

` mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abd Rabbihi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fudhail bin Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
memiliki sejumlah malaikat khusus (fudhulan) selain malaikat- 
malaikat pencatat (kuttab) amal manusia. Mereka selalu berkeliling di 
jalan-jalan untuk mencari majlis dzikir. Apabila mereka melihat suatu 
kaum yang sedang berdzikir kepada Allah SWT, maka mereka akan 
berseru: 'Bersegeralah kalian menuju kebutuhan-kebutuhan kalian 
ini." Mereka mengelilingi (majlis dzikir itu) dengan sayap-sayapnya 
hingga ke langit. Tuhan Jalla wa' Alaa bertanya, dan Dia lebih 
mengetahui daripada mereka, 'Apa yang sedang dibaca hamba- 
. ١ hamba-Ku?' Para malaikat menjawab, 'Wahai Tuhan, mereka sedang 
“bertasbih dan bertahmid kepada-Mu.' Tuhan bertanya, 'Apakah 
mereka (dapat) melihat-Ku?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Tuhan 
bertanya, 'Bagaimanakah seandainya mereka dapat melihat-Ku?' 
Mereka menjawab, 'Seandainya mereka dapat melihat-Mu, niscaya 
mereka akan lebih bertasbih, bertamjid (mengagungkan), bertakbir 
dan bertahmid kepada-Mu.' Tuhan bertanya, 'Apa yang mereka 
minta?! Mereka menjawab, 'Mereka meminta surga kepada-Mu, 
wahai Tuhan.' Tuhan bertanya, 'Apakah mereka pernah melihat 
surga?" Mereka menjawab, 'Tidak pernah.' Tuhan bertanya, 
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'Bagaimana seandainya mereka dapat melihat surga?' Mereka 
menjawab, 'Seandainya mereka dapat melihatnya, niscaya mereka 
akan lebih giat lagi dan lebih keras lagi keinginannya (untuk 
mendapatkan surga).' Tuhan bertanya, 'Dari hal apakah mereka 
meminta perlindungan?” Mereka menjawab, 'Mereka meminta 
perlindungan kepada-Mu dari neraka.' Tuhan bertanya, 'Apakah 
mereka pernah melihatnya?' Mereka menjawab,. 'Tidak pernah.' 
Tuhan bertanya, 'Bagaimana seandainya mereka dapat melihat 
neraka?' Mereka menjawab, 'Seandainya mereka melihat neraka, 
niscaya mereka akan lebih giat lagi untuk memohon perlindungan.' 
Tuhan lalu berfirman, 'Sesungguhnya Aku menjadikan kalian sebagai 
saksi (atas pernyataan-Ku) bahwa Aku telah mengampuni dosa-dosa 

mereka.” [(1:2)] | 


$ Hadits shahih. Nama Muhammad bin Abd Rabbihi disebutkan oleh Penulis (Ibnu 
Hibban) dalam kitab Ats-Tsiqat (IX/107), kemudian sosoknya itu digambarkan sebagai 
berikut: “yukthi" wa yukhaalif” (dia sering melakukan kekeliruan dan sering berbeda dengan 
yang lain). Adapun para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim. Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyinggung riwayat 
Ibnu Hibban ini dalam kitab Fathul Baari (XV211). | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (11/251) dan At-Tirmidzi (3600) pada pembahasan 
tentang doa-doa, bab Hadits-hadits Yang Menyatakan Bahwa Allah Memiliki Beberapa 
Malaikat Yang Berkeliling Di Bumi, melalui jalur Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy, dengan 
sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." Pada riwayat 
Ahmad dan At-Tirmidzi tertulis nama "Abu Hurairah atau Abu Sa'id'", dengan menggunakan 
lafazh "atau" yang menunjukkan adanya keraguan. Ahmad menduga bahwa keraguan itu 
berasal dari Al A'masy. Demikian juga yang diriwayatkan. oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dari 
Ishaq bin Ismail, dari Mua'wiyah. Al Isma'ili juga meriwayatkannya melalui jalur Abdul 
Wahid bin Ziyad, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah atau dari Abu Sa'id. Al 
Isma'ili berkata: "Sulaiman, maksudnya Al A'masy, telah ragu." 

Setelah hadits ini, Penulis juga akan menyebutkan hadits pe melalui jalur Jarir, dari Al 
A'masy, dengan sanad yang sama. 

` Hadits ini juga diriwayatkan oleh (11/358 dan 382) dan Muslim (2689) pada pembahasan 

tentang dzikir, bab Keutamaan Majlis-majlis Dzikir, melalui berbagai jalur, dari Wuhaib, dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dengan yang sama. 

Diriwayatkan pula oleh Al Hakim (1/495), Al Hakim berkata: "Hadits ini adalah hadits 
shahih. Hanya Imam Muslim saja yang meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang 
ringkas." Pendapat Al Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 1 
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Penjelasan bahwa Orang yang Duduk Bersama Orang-Orang 
yang Berdzikir kepada Allah SWT, Maka Allah Menjadikan 
Dirinya Merasa Bahagia Duduk Bersama Mereka 


Hadits Nomor: 857 


a) Eh الأزدي قال:‎ AA bi عبد الله‎ Upi (aon) 
عَنْ ابي‎ ge عَنْ أبي‎ AN عن‎ ipe CAN قال:‎ al 


Kas KA لله‎ Oh 206 وسل‎ le عَنْ رَسُوْل الله صلی الله‎ SA 
moa ووه‎ kp z 2 PL 7 4 2 ó, 3 ه‎ 

NG‏ الناس» Jah Dyana Sa RETT"‏ الذكرء فإذا وَحَدُوا 
NE KT To KAN‏ 

قوما Oo, SI‏ الله par NS‏ إلى حا en‏ فيُحفون بهم a s4‏ 
AY 232 osh AA £ 2 -5 1‏ ممه 7 tap z‏ 2 
إلى السماء GAN‏ في ربهم وهو علم Al‏ فیقول: ما يقول 
Dan WA WA DK "jas a‏ 
o 7 2 5 BEA AH A A 2‏ م زه or - Aa f‏ 
فيقول: هل رأوني؟ فيقولون: لاء فيقول: فكيف لو رَأُوْني؟ فيقولون: لو 
رأَوْكَ Kl WAS‏ عبادة ag Wati ET‏ وتمْجيّداء فيقول: 
ص م MA 2 r 7 .. 7 2 2 g z © r‏ کر 2 $r 8 Mi‏ © سم 
وما يسنالوني؟» قال: فيقولون: OM‏ الجنة» فيقول: فهل AA‏ 
o7 7 a AN sa Gi z 1.5‏ 2 وه cof of 7”, 2 Lor‏ 
فيقولون: لا والله يا Tang‏ فيقول: فكيف لو رأوها؟ [فيقولون: لو رأوهًا] 

cof 


BB z 7 APA a P 5 PA b r, مس لع‎ o PA ore Fa 
واعظم فيها رعبه» فيقول: ویم‎ Ab aah كانوا عليها شد حرصا‎ 
r y r 2 5 1 a or ار‎ 7 2 r a f a T EPP? 
فيقول: وهل راوها؟ فيقولون: لا والله يا‎ ÕI يتعوذون؟ فيقولون: مِنَ‎ 


2e 93 22 3‏ 4 ل IR‏ 2 2 .2 
رَب» فيقول: فكيف لو ah‏ فيقولون: S‏ رَأُوْهَا لَكَانُوا saf Gh‏ 


o وده‎ ° WR به‎ ۶ 237 na Pan 74 Sor Gu لع‎ 7 
ئي قد‎ sa الله لملائكته:‎ Isis حوفاء‎ sah, هرباء‎ af, فراراء‎ 

0 53 6 مره‎ | Kei A E AS EA 
GÍ لس مِنْهُمْ‎ US الْمَلائِكَةٍ: إن فِيْهِمْ‎ Gya a غفرت لَهُم. قال: فقال‎ 
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1 ره عو‎ ANGKA KTP A حو‎ NA 
MAA قال: فهم الجلساء لا يشقى‎ Ara جَاء‎ 


857. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jarir mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki sejumlah malaikat khusus (fudhulan) 
selain malaikat-malaikat pencatat (kuttab) amal manusia. Mereka 
selalu berkeliling di jalan-jalan untuk mencari orang-orang yang 
berdzikir. Apabila mereka menemukan suatu kaum yang sedang 
berdzikir kepada Allah, maka mereka akan berseru: 'Bersegeralah 
kalian menuju kebutuhan-kebutuhan kalian ini.' Mereka mengelilingi 
(majlis dzikir itu) dengan sayap-sayapnya hingga ke langit dunia. 
Tuhan mereka bertanya, dan Dia lebih mengetahui daripada mereka, 
'Apa yang sedang dibaca hamba-hamba-Ku?' Para malaikat 
menjawab, 'Mereka sedang bertakbir, bertamjid (mengagungkan), 
bertasbih dan bertahmid kepada-Mu.' Tuhan bertanya, 'Apakah 
mereka (dapat) melihat-Ku?' Mereka menjawab, 'Tidak.' Tuhan 
bertanya, 'Bagaimanakah seandainya mereka dapat melihat-Ku?' 
Mereka menjawab, 'Seandainya mereka dapat melihat-Mu, niscaya 
mereka akan lebih giat beribadah, serta lebih sering bertasbih, 
bertahmid dan bertamjid kepada-Mu.' Tuhan bertanya, 'Apa yang 
mereka minta?' Mereka menjawab, 'Mereka meminta surga kepada- 
Mu, wahai Tuhan.' Tuhan bertanya, 'Apakah mereka pernah melihat 
surga?! Mereka menjawab, 'Tidak pernah, wahai Tuhanku.' Tuhan 
bertanya, "Bagaimana seandainya mereka dapat melihat surga?" 
Mereka menjawab, 'Seandainya mereka dapat melihatnya, niscaya 
mereka akan lebih serius, lebih giat berusaha dan lebih besar 
keinginannya (untuk mendapatkan surga).' Tuhan bertanya, 'Dari hal 
apakah mereka meminta perlindungan?" Mereka menjawab, 'Dari 
neraka." Tuhan bertanya, 'Apakah mereka pernah melihatnya?’ 
Mereka menjawab, 'Tidak pernah, wahai Tuhanku.' Tuhan bertanya, 
'Bagaimana seandainya mereka dapat melihat neraka?' Mereka 
menjawab, 'Seandainya mereka melihat neraka, niscaya mereka akan 
lebih giat berusaha untuk lari dan menghindarkan diri darinya, serta 
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lebih takut kepadanya.' Allah berfirman kepada para malaikat, 
'Sesungguhnya Aku menjadikan kalian sebagai saksi - (atas 
pernyataan-Ku) bahwa Aku telah mengampuni dosa-dosa mereka." : 
Salah seorang malaikat berkata, "Sesungguhnya di antara mereka ada 
Si Fulan yang bukan termasuk golongan mereka, tetapi dia datang 
karena ada suatu keperluan." Allah pun berfirman, 'Mereka itulah 
orang-orang yang menyebabkan orang yang duduk bersama mereka 
tidak akan sengsara. "66 ))1:2([ 


Di Hari Kiamat Orang-Orang yang Sering Berdzikir kepada 
Allah, Baik Laki Maupun Perempuan, Lebih Dulu Masuk Surga 
Daripada Orang-orang yang Melakukan Ketaatan 


Hadits Nomor: 858 


Ngan [aoa]‏ الحسن بن ان قال: rara‏ 2 بن ehi‏ قال: 
کی م AA e- o so‏ هود f., An PAN ri eses‏ 
Sao‏ يزيد بن ee‏ قال: حَدَننَا روح بن القاسم عن PIA‏ أي 
a 1 o‏ ااي A e ` 2 ag‏ رس NUN‏ 8 3 . 
عن ابي ÁA‏ قال: كان رَسُول الله صلَى الله عليه bi alang‏ في طرق 


EA a at T3 ce OE PIA Nabi‏ 7 30 ع rr ” Lor‏ م 
AG‏ فمر على J=‏ يقال له: جمدان» فقال: (سيروا هذا حمدان» سبق 
"دسو > Pa‏ “ركوو 9 ERA > TI BANA gk PE 2 Ee‏ 
المفردون. سبق المفرذون)» قالوا: يا رسول الله ما المفردُون؟» قال: 
(الذاكرون الله AS‏ وَالذاكرَات). 

858. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Al 
Qasim menceritakan kepada kami, dari Al Ala, dari ayahnya, dari Abu 


<“ Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Al Bukhari-Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh . 
Al Bukhari (6408) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Keutamaan Dzikir kepada Allah, 
dari Qutaibah bin Sa'id, dari Jarir, dengan menggunakan sanad ini. | 

Sebelum hadits ini, telah disebutkan hadits serupa yang diriwayatkan melalui jalur Al 
Fudhail bin “Iyadh, dari Al A'masy, dengan sanad yang sama. Lihatlah hadits tersebut. 
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Hurairah, ia berkata: “Rasulullah SAW pernah berjalan di jalanan 
Mekkah lalu beliau melewati sebuah gunung yang dikenal dengan 
nama Jumdan. Beliau pun bersabda, “Berjalanlah kalian pada . 
(gunung) Jumdan ini. Al Mufarridun telah mendahului, Mufarridun 
telah mendahului.” Para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah SAW, 
` apa yang dimaksud dengan Al Mufarridun itu?” Beliau menjawab: 
“Orang-orang yang selalu berdzikir kepada Allah, baik laki-laki 
ataupun perempuan. 67 ])1:2([ 


Ampunan Allah Jalla Wa “Alaa Atas Dosa-dosa Seorang Hamba 

yang Telah Lalu akan Diberikan Kepadanya Bila Dia Membaca 

Subhaanallaahi wa bihamdihi dalam Jumlah Tertentu di Waktu : 
Pagi dan Sore 


Hadits Nomor: 859 


Nana AS قال:‎ Pena Wae ارا‎ [aoa] 


خالل قال: “a‏ گا a‏ سم عن سر ap‏ عَنْ ابي Gp‏ 0 


6! Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
(2676) pada pembahasan tentang dzikir, bab Anjuran Untuk Berdzikir Kepada Allah, dari 
Umayyah bin Bistham Al “Aisyi, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ahmad )11/323( dan Al Hakim (1/495). Dari jalur Al Hakim inilah, Al 
Baihaqi meriwayatkan hadits tersebut dalam kitab Syu 'ab Al Iman (1/314) melalui jalur Abu 
“Amir Al “Agdi dengan redaksi: Ali bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Yahya 
bin Abu Katsir, dari Abdurrahman bin Ya'gub, maula Al Huragah, bahwa ia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Al Mufarridun telah 
mendahului" Mereka (para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang dimaksud 
dengan al mufarridun itu? Rasulullah menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang sangat 
mencintai dzikir kepada Allah Azza wa Jalla." Sanad riwayat ini shahih berdasarkan kriteria 
Muslim. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3596) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Ampunan 
dan Keselamatan, dari Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah, dari Umar bin Rasyid, dari Yahya 
bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi berkata: "Ini adalah hadits 
hasan gharib, meskipun status dha'if untuk Umar bin Rasyid telah disepakati para ahli hadits. 
' Ali bin Al Mubarak memiliki riwayat yang berbeda baik dari segi sanad ataupun matannya, 
dan inilah yang telah mendorong Al Baihagi untuk mengatakan bahwa sanad yang pertama ini 
adalah lebih shahih." 

Penjelasan lengkap mengenai makna Hadits ini dapat dilihat dalam kitab An-Nihayah dan 
Syarah Muslim (XVIV/4). 
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Z 2 o3 4 6 fro uno. Pa or. A 3 y 0 PAN FS 
قال جين يصبح: سان‎ A) قال: قال رسول الله صلی الله عليه وَسلم:‎ 
26 D Fi 08 sa D ja ah ST -ef Tas -br RA o2 ى‎ y 
AA وإن كانت‎ Aa غفِرت‎ aga مئة‎ em وإذا‎ Ate cos الله وب‎ 


Ga 

859. Imran bin Musa bin Musyaji” mengabarkan kepada kami, 

ia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Suhail, dari 

ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW: 

“Barangsiapa yang di waktu pagi membaca: Subhaanallaahi wa 

bihamdih, sebanyak seratus kali, dan pada sore harinya sebanyak 

seratus kali, maka dosa-dosanya akan di ampuni, sekalipun dosa- 
dosanya itu lebih banyak dari buih di lautan. ”* ((1:2)) 


Sesuatu yang Apabila Dikatakan oleh Seseorang Pada Waktu 
Pagi, Maka di Hari Kiamat Nanti Tidak Ada Seorang Pun Yang 
Membawa Pahala Sebanyak Pahalanya 


Hadits Nomor: 860 


Jalal ب‎ Bawa A بن سيان قال:‎ Hd ارتا‎ [ANG] 


r, 2 
0 Ae A 0-7 PU 


era‏ قال: حدثنًا DER‏ قال: حدنا روح بن القاسيم» عن 
o- A‏ 07 برس for‏ 2 ه esr nl nui Leena f‏ ` 
سهيل» عن سمي» عن أبي صالح» عن بي DE‏ قال رسول الله 
ر 5 gk PANE‏ وده واو 03 و or 7 anae‏ 

صلى الله عليه وسلم: (من قال جين يصبح: سبْحَان الله melia!‏ وَبِحَمْدِهٍ 


68 Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim 
(1/518) melalui jalur Abu An-Nashr Umar bin Muhammad An-Nashri, dari Hammad bin 
Salamah, dengan sanad yang sama. Al Hakim menganggapnya shahih, dan pendapatnya itu 
disetujui Adz-Dzahabi. . 

Diriwayatkan oleh Ahmad )11/371( melalui jalur Muhammad bin Ash-Shabbah, -dari 
Isma'il bin Zakaria, dari Suhail, dengan sanad yang sama. Hadits ini juga telah disebutkan di 
atas, tepatnya pada no. 829, dengan riwayat Malik bin Anas, dari Sumai, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah. 
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a‏ وَإِذَا Jim GEWE A (geh‏ وَافى). 
رو ووذ سی عدر يواكع اعد ين BIAN‏ بول ما 3( 


860. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Al Oasim menceritakan kepada kami, dari Suhail, 
dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca pada waktu pagi: 
Subhaanallaahil “azhiimi wa bihamdih, sebanyak seratus kali, dan 
begitu juga pada sore harinya, maka (di hari kiamat) maka tidak ada 
satu makhluk pun yang membawa (pahala yang banyak) seperti yang 
dibawa olehnya. ”” [(1:2)] 


Doa yang Apabila Dibaca Seseorang pada Waktu Pagi Maka 
Berarti Dia Telah Memenuhi Kewajiban untuk Bersyukur Pada 
Hari Itu 


Hadits Nomor: 861 


و e - e s r‏ م 
US [AN]‏ ابن a‏ قال: Wib‏ يزيد بن ja‏ قال: WA‏ ابر 


e‏ تم هسم Ki‏ راسم ا 


وَهبء عن سليمَان بن بلآل» عن رَبِيعَة ِن أبي SENAR‏ -وهو ربيعة 


2 o r , . P 


t 


مه ده با e‏ دهم د 2 A e E‏ 
HI‏ عَنْ عَبْدٍ الله بن ES‏ عن ابن عَبّاسء أن MI‏ صَلى الله 


. 


© Sanadnya shahih berdasarkan kriteria Muslim. Para periwayatnya merupakan orang- 
orang yang tsigah dan termasuk periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Suhail, 
karena ia hanya merupakan periwayat hadits-hadits Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud (5091) pada pembahasan tentang adab, bab Hadits-hadits Tentang Doa yang Dibaca di 
Pagi Hari, dari Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir, dengan menggunakan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2692) pada pembahasan tentang dzikir dan doa, bab 
Keutamaan Tahli, Tasbih, dan Doa: At-Tirmidzi (3469) pada pembahasan tentang doa-doa, 
dan An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (568) melalui jalur Muhammad bin 
Adbul Malik bin Abu Asy-Syawarib Al Umawi, dari Abdul Aziz bin Al Mukhtar, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dengan sanad yang sama. . ' 

Hadits ini telah disebutkan pada kitab Penulis (Ibnu Hibban), tepatnya pada no. 829 dan 
859, dengan jalur-jalur riwayat lain. 
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عليه eleng‏ قال: (مَنْ قال حي ر peni‏ اللهُمّ ما si DA WA‏ 
a‏ بك وختل لآ ربك لث ana‏ ولد 
K3 La AKA‏ ذلك KO,‏ 


861. Ibnu Outaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ah bin 
Abu Abdurrahman -ia adalah Rabi'ah Ar-Ra yi-, dari Abdullah bin 
“Anbasah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang pada pagi hari membaca: Allaahumma maa 
ashbaha bii min ni'matin, au bi ahadin min khalgika, faminka 
wahdaka laa syariika laka, falakalhamdu walakasy syukru (Ya Allah, 
tidak ada satu nikmat pun yang diterima oleh diriku di pagi ini atau 
oleh salah seorang makhluk-Mu melainkan ia hanya berasal dari-Mu, 
tidak ada sekutu bagi-Mu, hanya milik-Mu-lah pujian dan hanya 
untuk-Mu-lah rasa syukur), maka sungguh ia telah melaksanakan 
kewajiban untuk bersyukur pada hari itu. 270 ])1:2([ 


70 Abdullah bin “Anbasah dianggap tsiqah oleh Penulis. Ada dua orang periwayat yang 
telah meriwayatkan hadits darinya. Adapun para periwayat lainnya merupakan orang-orang 
yang tsigah. 

` Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du'aa" (307) melalui jalur 
Ahmad bin Shalih, dari Ibnu Wahb, dari Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ah, dari Abdullah bin 
“Anbasah, dari Abdullah bin Ghanm. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (5073) pada pembahasan tentang adab, bab Doa Yang 
Dibaca Pada Pagi Hari, dari Ahmad bin Shalih, dari Yahya bin Hassan dan Ismail bin Abu 
Uwais: An-Nasa'i dalam kitab Al Yaum Wa Al-Lailah (T) melalui jalur “Amr bin Manshur, 
dari Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi, Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1328) 
melalui jalur Ismail bin Abu Uwais, dan Ath-Thabrani dalam kitab Ad-Du 'aa` (306) melalui 
jalur Sa'id bin Abu Maryam. Keempat orang itu telah meriwayatkan hadits dari Sulaiman bin 
Bilal. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: "Ini adalah hadits hasan." 
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Doa yang Dapat Melindungi Seseorang dari Malapetaka yang 
Mengejutkan Hingga Datang Waktu Sore Apabila Dia 
Membacanya di Waktu Pagi Hari, Dan Hingga Datang Waktu 
Pagi Apabila Dia Membacanya di Waktu Sore 


Hadits Nomor: 862 


PAN (MA 35035. A za k 


Was قال:‎ a مَوْلَى‎ CNG إسْحَاق بن‎ iyi Kasan ا‎ si [any] 
fo 2 203 ; PAN u 2 A 0. Lo 323030% 3? 
Keji الحسين بن عيسى» يعني البسطامي» قال:‎ 
ME عَنْ‎ ML عن أَبَانَ بن‎ BAN AS مُحَمّدٍ بن‎ pop 
Te pd o 3... ر‎ Sa < y“ عم و و‎ 
قال حن يصبح ثلاث‎ iga) الله صَلى الله عليه وَسَلم:‎ iya) قال: قال‎ 


MAN ولا في‎ PI شيء في‎ Anta pa بسلم الله الذي لا يضر‎ ngga 

وَهُوَ NAJA. KEY A JAJA A YAA‏ فالا جير 

r - ve م‎ 3. . AN Eid 5 
2 


.5 ا ng‏ م © a‏ 
َهُ: این ما كنت Eid‏ بو؟» قال: إن الله حِيْنَ اراد بي ما AG‏ 


862. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim, maula Tsaqif, 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Husain”! bin Isa yakni- Al 
Bisthami menceritakan kepada kami, ia berkata: Anas bin “Iyadh 
menceritakan kepada kami, dari Abu Maudud, dari Muhammad bin 
Ka'ab Al Qurazhi, dari Aban bin Utsman, dari Utsman, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca di waktu 
pagi sebanyak tiga kali: Bismillaahilladzi laa yadhurru ma'a ismihi 
syai'un fil ardhi wa laa fis samaa'i wa huwas samii'ul 'aliim (Dengan 
menyebut nama Allah, Dzat yang apabila namanya disebut maka tidak 
ada sesuatu pun baik di bumi ataupun di langit yang membahayakan 
diri (orang yang membacanya), dan Dia adalah Dzat Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui), maka dia tidak akan tertimpa 


" Pada teks aslinya tertulis A! Hasan, ini keliru. 
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malapetaka yang datang secara mengejutkan hingga datang waktu 
sore. Dan apabila dia membacanya di waktu sore hari, maka dia tidak 
akan tertimpa malapetaka yang datang secara mengejutkan hingga 
datang waktu pagi.” Sungguh Utsman pernah tertimpa penyakit 
lumpuh, lalu ia ditanya: “Di mana kalimat yang telah kamu ceritakan . 
kepada kami itu (mengapa kamu masih tertimpa musibah ini?” 
Utsman menjawab: “Sesungguhnya Allah ketika Dia menghendaki 
suatu musibah kepadaku, maka Dia membuatku ipa untuk membaca 
kalimat tersebut.” [(1:2)] 


Wajibnya Surga bagi Orang yang Membaca Radhiitu Billaahi 
Rabba, Kemudian Dia Mengiringinya Dengan Menyatakan 
Keridhaannya Terhadap Agama Islam dan Nabi SAW 


Hadits Nomor: 863 


au Ngah Ai Lari‏ عل بن Bia IE Lah‏ مُحَمَّدُ بن عَبْدٍ اله 


r 
الرحمن م بن‎ 4 or A fo Sor 


J6 y‏ 5-0 ثنا SI‏ قال: Ds‏ عبد 
5 ا : حي a‏ عن أب ar anu‏ 


pa (مَنْ قا‎ Pua da قال‎ dk A 
a dl صلی الله‎ parang 3 KANG بالله راء‎ a 


WAH EA e 


r 


الأو حنم رضي الل د Ae APEE‏ فن ڪان ين Pl‏ 
(maa‏ وأبو عَلِي الْهَمْدَاني dn‏ عَمْرُو بن مالك g‏ من Jal aa‏ 


2. ®. 
. 


or r 


. ^ Sanadnya shahih, Abu Maudud adalah Abdul Aziz bin Abu Sulaiman Al Hadzli. Hadits 
ini telah disebutkan pada no. 852 tetapi dengan riwayat yang bersumber dari jalur Outaibah, 
dari Anas bin “Iyadh, dengan sanad yang sama. 
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863. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata; Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Syuraih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Hani’ At-Tujibi menceritakan kepadaku, dari 
Abu Ali Al Hamdani, bahwa ia mendengar Abu Sa'id berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca: Radhiitu 
billaahi rabba, wabil Islaami diina, wa bi Muhammadin SAW nabiyya 
(Aku rela Allah sebagai Tuhan[ku], Islam sebagai agamaf/ku), dan 
Muhammad SAW sebagai nabifku)), maka surga wajib untuknya. 3 
[(1:2)] | 

Abu Hatim RA berkarta: “Nama asli Abu Hani' adalah 
Humaid bin Hani'. Ia adalah salah seorang penduduk Mesir. 
Sedangkan nama asli Abu Ali Al Hamdani adalah Amru bin Malik Al 
Janbi''. Ia adalah seorang yang tsiqah yang berasal dari Palestina.” 


3 Sanadnya kuat. Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Muslim kecuali Abu Ali Al Janbi Al Hamdani. Abu Ali adalah 
seorang yang tsiqah dan hadits-haditsnya telah عي او‎ oleh pemilik kitab Sunan. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/241) dari Zaid bin Al Hubab, dengan 
menggunakan sanad ini. 

. Diriwayatkan oleh Abu Daud (1529) pada pembahasan tentang shalat, bab Hadits-hadits 
Tentang Istighfar, melalui jalur Muhammad bin Rafi’; dan An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (5) melalui jalur Ahmad bin Sulaiman. Keduanya meriwayatkannya dari 
Zaid bin Al Hubab, dengan menggunakan sanad ini. Al Hakim (1/518) menganggap shahih 
hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (6) melalui jalur 
Abdullah bin Wahb, dari Abu Hani', dari Abu Abdurrahman Al Habli, dari Abu Sa'id. 

Diriwayatkan oleh Ahmad (11/14) dengan redaksi yang panjang melalui jalur Yahya bin 
Ishaq, dari Abu Lahi'ah, dari Khalid bin Abu Imran, dari Abu Abdurrahman Al Habli, dari: 
Abu Sa'id. Sanad ini menjadi hasan karena diperkuat oleh sanad hadits sebelumnya. 

Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain dari Tsauban yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (3389) pada pembahasan tentang doa, bab Hadits-hadits Tentang Doa Di Waktu Pagi 
` dan Sore, dan juga riwayat dari pelayan Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad (IV/337), 
Abu Daud (5072) pada pembahasan tentang adab, bab Doa Yang Dibaca Pada Waktu Pagi, 
An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (4), dan Ibnu Abi Syaibah (X/240, 241). 
Dari jalur Ibnu Abi Syaibah inilah, hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3870) pada 
pembahasan tentang doa, bab Doa Yang Dibaca Seseorang Pada Waktu Pagi dan Sore Hari, 
dan Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (1324) melalui berbagai jalur, dari Abu “Agil, 
dari Sabig bin Najiyah, dari Abu Sallam. 

74 Di dalam teks aslinya tertulis At-Tujibi, ini keliru. Kata Al Janbi, dengan memfathahkan 
huruf jim dan mensukunkan huruf nun dan di akhirnya terdapat huruf ba', merupakan sebuah 
nama yang dinisbatkan kepada Janb, sebuak kabilah di Yaman. 
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Doa yang Apabila Dibaca Oleh Seseorang yang Sedang dalam 
Kesulitan Maka Diharapkan Kesulitannya Itu akan Hilang 
Darinya 


Hadits Nomor: 864 


PEN A aj ta Aei] 

َس عاب بن M -ya‏ بنع قال: EEA ye 5 WAH‏ عن ابن 

أبي Su‏ عائشة أن لتب صلی الله عليه وسل cat Ja aas‏ 
oS‏ 


nan aa I ME E aan Sana‏ يه 
فقال: bh‏ صاب أحد كم غم أو OS‏ فليقل: الله الله ago‏ لا أ« a)‏ 


اسم أبي عار Sa‏ صالح بن Th‏ روي له أربعون ab‏ من ثقات 
أهل Spa‏ 

864. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin “Ar'arah bin Al Birind menceritakan kepada kami, 
“Attab bi Harb Abu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
“Amir Al Khazzaz menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW mengumpulkan seluruh 
keluarganya, lalu beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
tertimpa kesusahan atau kesulitan, maka hendaknya ia membaca: 
Allahu Allahu Rabbi laa usyriku bihi syai'an (Allah, Allah adalah 


Tuhanku, aku tidak akan menyekutukan-Nya dengan sesuatupun). H3 
(1:2) 


15 Sanadnya dha'if. *Attab bin Harb telah dianggap dhaif oleh lebih dari satu orang, seperti 
yang disebutkan dalam kitab Al-Lisan (IV/127-128). Sedangkan gurunya, Abu ‘Amir Al 
Khazzaz, banyak melakukan kekeliruan. Ath-Thabrani menyebutkan hadits ini dalam kitab Al 
Ausath, seperti yang telah disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Al Majma' (X/137), 
sementara As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir. Al Manawi berkata: "Penulis - 
maksudnya As-Suyuthi- menganggapnya hasan padahal di dalamnya terdapat Muhammad 
Musa Al Barbari." Ia meriwayatkan dalam kitab Al Mizan dari Ad-Daruquthni: "Sanadnya 
tidak kuat.” Dalam kitab Al-Lisan disebutkan: "Tidak ada seorangpun yang mengumpulkan 
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Nama Abu “Amir Al Khazzaz adalah Shalih bin Rustum. Ada 
empat puluh hadits yang telah diriwayatkan darinya. Dia termasuk 
salah seorang penduduk Bashrah yang tsigah. 


Perintah Bertahlil, Bertasbih dan Bertahmid Kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa Bagi Orang Yang Tertimpa Kesulitan Atau Kesusahan 


Hadits Nomor: 865 


r‏ َك 


Se ui [ao]‏ 5 دَاوْدَ oi‏ وردان patih‏ قال: 


7. A 


PA O عن ابن‎ adi قال: ارا‎ SN a 


7. 07 675 0 


كَمْب الْقَرَطِي عن عبد الله Oli yi‏ عَنْ عبد الله بن حغفر» PEP‏ 
ای اب kaa Dgn EE‏ عليه وسم Ap‏ 
yah wuki‏ ن yA san US itel‏ لله إلا الله 
Gi Ia‏ سبحائة وتَارَكَ الله 05 i akah PAI‏ لله رب 
KÊNA‏ 

865. Isma'il bin Daud bin Wardan di Fusthath mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Isa bin Hammad menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami, dari Ibnu “Ajlan, dari 
Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, dari Abdullah bin Syaddad, dari 


hadits (dalam jumlah banyak) seperti yang telah dikumpulkan olehnya, akan tetapi ia hanya 
hapal dua hadits saja.” Meski sanadnya dha'if seperti ini, hadits ini memiliki beberapa syahid 
(hadits penguat). 

Di antara syahid-nya adalah hadits Asma" binti “Umais yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah (X/197), Ahmad (VI/369), Abu Daud (1525) pada pembahasan tentang shalat, bab 
Istighfar, An-Nasa'i dalam kitab ‘Amal Al Yaum Wa Al-Lailah seperti yang disebutkan dalam 
kitab Tuhfah Al-Asyraf (X1/260), dan Ibnu Majah (3882) pada pembahasan tentang doa, bab 
Doa Dalam Keadaan Sulit. Sanad hadits ini hasan. Syahid lainnya adalah hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir (12788), dimana di dalam 
sanadnya terdapat Shalih bin Abdullah Abu Yahya, seorang periwayat yang dha'if. Dengan 
demikian, maka hadits di atas meningkat derajatnya menjadi shahih dengan adanya Lani 
syahid tersebut. 
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“Abdullah bin Ja'far, dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia. berkata: 
“Rasulullah SAW membacakan kepadaku kalimat-kalimat ini, dan 
beliau memerintahkan kepadaku apabila aku sedang tertimpa 
kesusahan atau kesulitan agar aku membacanya: Laa ilaaha 
illallaahul haliimul kariim, Subhaanahu wa tabaarakallaahu Rabbul 
'Arsyil 'azhiim, Wal hamdulillaahi Rabbil “Aalamiin (Tidak. ada 
Tuhan kecuali Allah Yang Maha Penyantun lagi Maha Mulia. Maha 
Suci dan Maha Tinggi Allah, Tuhan Pemilik 'Arsy yang agung. Segala 

` puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam). ])1:104([ 


» 


16 Sanadnya kuat. Ibnu “Ajlan- ia adalah Muhammad- adalah seorang yang shadug. 
Sedangkan para periwayat lainnya merupakan orang-orang yang tsiqah dan termasuk 
periwayat hadits-hadits Al Bukhari-Muslim kecuali Isa bin Hammad, karena ia hanya 
merupakan periwayat hadits-hadits Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/94) 
melalui jalur Yunus, dari Al-Laits, dengan menggunakan sanad ini. 

. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab “Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (630 dan 631), 
dari Al Hakim (1/508), melalui dua jalur riwayat dari Ibnu “Ajlan, dengan sanad yang sama. 
Al Hakim menganggap shahih hadits ini, dan pendapatnya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. ` 

Diriwayatkan oleh Ahmad (1/91) melalui jalur Usamah bin Zaid, dan An-Nasa'i dalam 
kitab "Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (629) melalui jalur Aban bin Shalih. Keduanya 
meriwayatkan hadits tersebut dari Muhammad bin Ka'ab, dengan sanad yang sama. 

Mengenai bab yang sama, terdapat riwayat lain dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah (X/196), Al Bukhari (6345) pada pembahasan tentang doa-doa, bab Doa 
Ketika Sedang Dalam Kesulitan Muslim (2730) pada pembahasan tentang dzikir, bab Doa 
Ketika Sedang Dalam Kesulitan, At-Tirmidzi (3435) pada pembahasan tentang doa-doa, bab 
Doa Yang Dibaca Saat Sedang Susah, dengan redaksi: Saat sedang kesulitan, Nabi SAW 
selalu membaca, "Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Agung lagi Maha Penyantun. 
Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Pemilik 'Arsy yang agung. Tidak ada Tuhan kecuali Allah, 
Tuhan langit, Tuhan bumi dan Tuhan 'Arsy yang mulia." 
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9. Bab Doa-Doa 


“Hadits Nomor: 866 


ام 2 2 و 
كني - 


WA قال:‎ e ugi janu 


2 - 
. 


بن سير الصَيرَفي» قال: ip in MAS‏ سماد قال: ai SAS‏ عَنْ 
اس قال: قال J‏ لله صلی الله Sa JEG mus aja‏ ريه 


Bagan Lb حا‎ 


| 866. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami dengan hadits gharib, ia berkata: Qathan bin Nusair Ash-Shairafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada 
kami, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Salah 
seorang dari kalian memohon kepada Tuhannya terhadap seluruh 
hajatnya, hingga (permohonan tatkala) tali sandalnya putus.” 


' Qaththan bin Nusair; Al Hafizh menyifatinya di dalam kitab At-Taqrib dengan perkataan: 
“Shadug yukhthi'." Ibnu Abu Hatim berkata di dalam ktab Al Jarh Wa At-Ta'dil (VIW/138): 
“Oaththan meriwayatkan beberapa hadits dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas dari 
hal yang ia ingkari atasnya." Ibnu Adi berkata di dalam kitab Al Kamil (VI/2076), Al Baghawi 
dan Ibrahim bin Yusuf Al Hasnajani menceritakan kepada kami, Al Gawariri menceritakan 
kepada kami, Ja'far menceritakan kepada kami, dari Tsabit. Lalu seseorang berkata kepada Al 
Oawariri: Sesungguhnya guru kami bercerita darinya, dari Ja'far, dari Tsabit, dari Anas. Al 
Oawariri kemudian berkata, "Pendapat itu batil." Ibnu Adi berkata, "Pendapatnya 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Oawariri." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3612) di akhir kitab Doa-doa: Ath-Athabrani di dalam 
kitab Ad-Du'a (25), Abu Nu'aim di dalam kitab Tarikh Ashbihan (IV189), dan Ibnu Adi, 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Oaththan Al Bashri, dengan sanad ini. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits ini gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh lebih dari satu orang, dari Ja'far 
bin Sulaiman, dari Tsabit Al Banani, dari Nabi SAW. Para periwayat hadits ini tidak 
menyebutkan di dalam riwayatnya “dari Anas”. Kemudian At-Tirmidzi juga mencantumkan 
hadits melalui jalur riwayat Shalih bin Abdullah, dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit, dari 
Nabi SAW. Dan At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini lebih shahih dibanding hadits Oaththan," 
dari Ja'far bin Sulaiman. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam kitab 
Musnadnya (3135) dari Sulaiman bin Abdullah Al Ghailani, dari Siyar bin Hatim, dari Ja'far, 
dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi SAW. Al Bazzar lalu berkata, "Tidak ada yang 
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Hadits Nomor: 7 


na قال و‎ AD A Gas خليفة» قال:‎ "A أخبرنا‎ [ANY 
سود بن‎ z x دا ابو خر‎ a 


os‏ عن أبي JOH‏ بن أبي عَقَرّبء عن عائشة Jag BEE‏ الله 
9 نف ر و < Í‏ 

صلى الله عليه و يعجبة الجوامع ya‏ الذعاء. 

ot. Pap, . ا + 5 230 23 مامه‎ a 

a 

867. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 

Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Aswad bin 

Syaiban? menceritakan kepada kami, dari Abu Naufal bin Abu Agrab, 


dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW itu mengagumi kumpulan- 
kumpulan dari doa.” (5:12) 


Abu Hatim berkata: Nama Abu Naufal adalah Mu'awiyah bin Muslim 
bin Abu Agrab, ia termasuk penduduk Bashrah.' 


—————— ت 
meriwayatkannya dari Tsabit selain Ja'far. Al Haitsami menerangkannya di dalam kitab‏ 
Majma’ Az-Zawa'id (X/150)," ia berkata, "Para periwayat Al Bazzar shahih, kecuali Siyar bin‏ 
Hatim, ia tsigah. Al Hafizh menghasankannya di dalam kitab Zawa'id Al Bazzar. Penulis‏ 

akan mengulang kembali hadits ini pada hadits no. 894 dan 895." 

2 Tertulis di dalam teks aslinya : Sinan. 

3 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. para periwayatnya tsiqah, termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Al Aswad bin Syaiban, ia periwayat Muslim. Abu Al 
Walid adalah Hisyam bin Abdul Malik Ath-Thayalisi Al Bashri Al Hafizh Al Hujjah. Hadits 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a (50) dari Khaligah, dengan sanad ini. 
Abu Daud Ath-Thayalisi (1491), dan Imam Ahmad (V1/148-159) dari Abdurrahman bin 
Mahdiy. Abu Daud (1482) dalam kitab : shalat, bab doa, melalui jalur riwayat Yazid bin 
Harun. Ibnu Abu Syaibah (X/199), dan Al Hakim (1/538) melalui jalur riwayat Affan. 
Keempatnya dari Al Aswad bin Syaiban, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim 
(1/538) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Di dalam sanadnya Ibnu Abu 
Syaibah terdapat kekeliruan, lalu di shahihkan disini. 

Al Jawaami' Ad-Dua' : Doa-doa yang di dalamnya terkumpul tujuan-tujuan yang baik dan 
maksud-maksud yang benar. Atau doa-doa yang di dalamnya terkumpul pujian atas Allah 
SWT. 

4 Ada yang mengatakan : Muslim bin Abu “Agrab. Yang lainnya mengatakan : Amr bin 
Muslim. Syu'bah menyebutnya dengan Mu'awiyah bin Amr. Periksalah di dalam kitab 
Tahdzib At-Tahdzib (XIV260). 
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Penjelasan Prihal Perkara yang Wajib bagi Tujuan Seseorang di 
dalam Kumpulan-Kumpulan Doanya dan Menjelaskan Keadaan- 
Keadaan Doa 


Hadits Nomor: 868 


r 
297 3 PAI 


dasa MEN a Ja GEA أخبرئا مُحَمّدُ بن إِسْحَاق بن‎ [ANA] 


30 مده - S3. Jo‏ مه 


Ai الأَعْمَشء‎ JP KS 5 حرير بن‎ CAS GI pe 
JA الله عَلَيِْوَسَلَم‎ Sa JG IG EA عَنْ أبي‎ gae 
ati A WAU sial 3 ما تقول في اللاو ؟ »» فقال: أتشهد‎ « 
دلدئة مُعَاذ‎ NG SAS الح واعود بك مِنَ الثّار . آنا والله ما خسن‎ 

KIR Gp AA de صلی الله‎ Jó 


868. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula Tsaqif 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Amru Zunaij 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bertanya kepada seseorang, “Apa yang 
kamu baca di dalam shalat?” Ia menjawab, “Aku membaca 
tasyahhud (Tahiyat/persaksian kepada Allah SWT dan Rasul-Nya), 
lalu aku membaca, “Allaahumma innii as`aluk Al jannata, wa a'uudzu 
bika min An-naari (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu surga, dan aku berlindung kepada-Mu terhadap api neraka). Aku, 
demi Allah SWT, tidak dapat membaguskan bicaramu yang lirih, dan 
tidak pula pembicaraan Mu'adz yang lirih itu”. Beliau lalu bersabda: 
“Disekitarnya (yakni: sekitar mendapatkan surga atau berlindung 
dari neraka) itulah kami lirihkan. 5 [3:15]. 


$ Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Amar, ia periwayat Muslim. Abu 
Shalih adalah Dzakwan As-Saman Az-Ziyat Al Madani. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(910) dalam kitab : Igamat, bab doa yang dibaca di dalam tasyahhud dan shalat, (3847) dalam 
kitab : doa, bab doa yang meliputi, dari Yusuf bin Musa Al Oaththan, dari Jarir, dengan sanad 
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Perintah bagi Seseorang untuk Memohon kepada Tuhan-Nya dari 
Semua Kebaikan dan Memohon Perlindungan Kepada-Nya dari 
Semua Kejelekan 


Hadits Nomor: 869 


. -0 PAN ERA Ha #٤ O o ga £ : 
AA مَرَق قال:‎ Ia MUSI [ANA] 
as s? ر‎ olo Ben مهو‎ pl e ra 
Eu سماعيل» قال: حدننا حماد بن سلمة» عن الجريري» عن 4 كلثوم‎ 
MEN ردخ‎ S, 0... st x 2, ` > رد‎ Bak مره و ر‎ . 
أن تقول:‎ GAB Dua الله صلى‎ Sip) أن‎ KIE أبي بكر عن‎ 
ص‎ R3 2 0 aw M 3 Tea 1 
J g ما عَلِسْتُ مِنْهُ‎ ANG KEPET 
- 30 P r r : ج ا‎ 8 EJ 2 r r Er o To 
ما عَلِسْتْ مِنْهُ وَمَا لم‎ alty re NGA JO NY olah 
P 75 وو٤‎ ce Da 4. z ا‎ Mo 1 م‎ o To 
بك من‎ seh, عبدك و‎ at سالك من الخير ما‎ A اللهم‎ MA 
قول‎ i GÍ الجنّة وَمَا قرب‎ D عَبْدكَ‎ A 
a tuh peran oz. PL 2 s: ا‎ A 0 erer 
مِن قول وَعَمَلِء وأسألك أن‎ G قرب‎ GS UN وعمل» وأعوذ بك من‎ 
se sre pa و‎ 
| » كل قضاء قضيته لي خيرا‎ Jaw 
869. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami lebih dari satu 
kali, ia berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Al 


Jurairi, dari Ummi Kultsum binti Abu Bakar, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah SAW mengajarkan kepadanya doa yang hendaknya ia 


| 
$ 
£ 


ini. Al Bushairi berkata di dalam kitab 4z-Zawaa'id (lembaran 60/1): sanadnya shahih, dan 
para periwayatnya tsiqah. Dan ia memberikan isyarat pada riwayat Ibnu Hibban ini. 1 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/474( dari Mu'awiyah bin Amar; Abu Daud (792) 
dalam kitab : shalat, bab meringankan shalat, melalui jalur riwayat Husain bin Ali. Keduanya 
dari Za'idah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari sebagian shahabat Nabi SAW. 

Perkataan : maa uhsinu dandanataka : maksudnya : masalahmu yang samar, atau 
pembicaraanmu yang lirih. Makna ad-dandanah : seseorang berbicara dengan suara yang 
samar dan tidak dapat difahami. Adapun dhamir kalimat haulahaa kembali kepada lafazh . 
‘Surga’, jadi : di sekitar surga. Atau ‘neraka’, jadi : disekitar berlindung dari api neraka. 
Lihatlah di dalam kitab An-Nihayah (1/137). 
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baca, “Allaahumma innii as'aluka min Al khairi 'ajilihi wa ajilihi, maa 


. ‘alimtu minhu wa maa lam a'lam. Wa a'uudzubika min asy-syarri 


kullihi “aajilihi wa aajilihi, maa 'alimtu minhu wa maa lam a'lam. 
Allahumma innii as 'aluka min al khairi maa sa'alaka “abduka wa 
nabiyyuka, wa a'udzubika min asy-syarri maa “aadza bihi 'abduka wa . 
nabiyyuka, wa as 'alukal jannata wa maa garraba ilaihaa min gaulin 
wa ‘amalin, wa 'auudzubika minan naari wa maa garraba ilaihaa min 
gaulin wa “amalin, wa as'aluka an taj ala kulla gadhaa'in gadhaitahu 
lii khairan (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari 
semua kebaikan, baik yang cepat atau yang lambat, pada sesuatu yang 
kuketahui darinya dan sesuatu yang tidak kuketahui. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari semua kebusukan, baik yang cepat dan - 
yang lambat, pada sesuatu yang aku ketahui darinya dan sesuatu yang 
tidak kuketahui. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
dari kebaikan seperti yang diminta oleh hamba-Mu dan nabi-Mu, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan sebagaimana hamba-Mu 
dan nabi-Mu pernah memohon perlindungan. Dan aku memohon 
surga kepada-Mu dan sesuatu yang dapat mendekatkan kepada surga, 
berupa perkataan dan perbuatan, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
api neraka, dan sesuatu yang dapat mendekatkanku kepadanya, berupa 
perkataan dan perbuatan. Dan aku memohon kepada-Mu hendaknya 
Engkau menjadikan pada semua ketentuan yang telah Engkau 
tentukan kepadaku berupa ketentuan yang baik).”” [1:104] 


6 Para periwayatnya tsigah, mempunyai firasat yang tajam, bahwa yang benar adalah 
menempatkan Jabr bin Habib di dalam sanad itu di antara Al Jariri dan Ummu Kultsum, 
karena Al Bukhari telah meriwayatkannya di dalam kitab Al Adab Al Mufrad melalui jalur 
riwayat Al Jariri, dari Jabr bin Habib, dari Ummu Kultsum, dari Aisyah. Dan karena Imam 
Ahmad, Ibnu Majah telah meriwayatkannya melalui jalur riwayat Hamad bin Salamah, Jabr 
bin Habib mengabarkan kepadaku, dari Ummu Kultsum, dari Aisyah. Dan juga karena Al 
Hakim telah meriwayatkannya melalui jalur riwayat Syu’ bah, dari Jabr bin Habib, dari Ummu 
Kultsum, dari Aisyah. Serta karena di dalam kitab-kitab tentang periwayat hadits tidak 
menyebutkan bahwa Al Jariri pernah meriwayatkan dari Ummu Kultsum secara langsung, 
namun ia meriwayatkannya melalui perantara Jabr bin Habib. Akan tetapi ini tidak 
menjauhkan bahwa Al Jariri pernah bertemu Ummu Kultsum, sebab Ummu Kultsum lahir 


“tahun 13 H, sedangkan Al Jariri wafat pada tahun 144 H. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/134): Ibnu Abu Syaibah (X/264), dan dari jalurnya : 
Ibnu Majah (3846) dalam kitab : doa, bab Doa yang Meliputi, keduanya dari Affan, dari 
Hamad bin Salamah, Jabr bin Habib mengabarkan ل‎ dari Ummu Kultsum, dari 


“Aisyah. Adapun sanad hadits ini shahih. 
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Penjelasan bahwa Doanya Seseorang kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa Merupakan Sesuatu yang Paling Mulianya di Hadapan-Nya 


Hadits Nomor: 870 


PI ابرا ایو خايفة قال :ا عرو ن زوف قال‎ [ave] 


عِمْرَان obi‏ عن قاد عن Aan‏ بن أبي od‏ اي yadi‏ عر 
f‏ مض وك إل قح a Na‏ وار رذ فو nai‏ لعي 
أبي ERA‏ قال: قال رَسَوْل الله صلی الله Lan sakang adi‏ 
عَلَى الله GAN Gya‏ » 


870. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al 
Qaththan menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Al Hasan 
saudaranya Al Hasan, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah SWT 
daripada doa.” (1:2) 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A! Adab Al Mufrad (639) dari Ash-Shalt bin 
Muhammad, dari Mahdi bin Maimun, dari Al Jariri dari Jabr bin Habib, dari Ummu Kultsum, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Al Hakim (I/521-522) menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya melalui jalur 
riwayat Muhammad bin Ja'far dan Adam bin Abu Iyas. Keduanya dari Syu'bah, dari Jabr bin 
Habib, dari Ummu Kultsum, dari Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam kitab Musnadnya (4473) melalui jalur riwayat 
Ibrahim, dari Hamad, dari Jabr bin Habib dan Sa'id Al Jariri, dari Ummu Kultsum, dari 
Aisyah. 

Sanadnya hasan. Imran Al Gaththan adalah Ibnu Dawar, ia dijuluki Abu Al “Awam, ia 
shadug yuhimmu, dan haditsnya baik. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (712) dari Amr bin 
Marzug, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab Musnadnya (2585), dan dari 
jalurnya: Imam Ahmad (11/362); At-Tirmidzi (3370) dalam kitab : doa-doa, bab tentang 
keutamaan berdoa: dan Ibnu Majah (3829) dalam kitab : doa, bab keutamaan doa, dari Imran 
Al @aththan, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/490) menshahihkannya dan 
Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3370) melalui jalur riwayat Ibnu Mahdi, dari Imran, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 
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Harapan Mendapatkan Keselamatan dari Bencana-Bencana bagi 
Orang yang Membiasakan Berdoa di Setiap Waktunya 


Hadits Nomor: 871 


[AA]‏ أعبرنا LA gar As‏ ن عَلِي بن Ad AA‏ قال: 
Abd a‏ عَنْ تابتي عَنْ أنسء قال: قال 
ل الله ke‏ الله Y « AA ali‏ جروا في Oven 4 séi‏ 

sG &‏ اد 


871. Abdurrahman bin Muhammad bin Ali bin Zuhair Al 
Jurjajni mengabarkan kepada kami, ia berkata: ayahku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Umar bin Muhammad- ia adalah Ibnu Zaid bin 
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab'- menceritakan kepada kami, 


® Ini adalah dugaan dari penulis. Umar bin Muhammad di sini bukanlah Ibnu Zaid -ia 
Isigah- sebagaimana yang ia duga. Umar bin Muhammad adalah Umar bin Muhammad bin 
Shahban, dan ia dha'if. Sebagaimana telah dicantumkan secara jelas dengannya pada riwayat 
Abu Nu'aim di dalam kitab Akhbar Ashbihan (11/232), dan dari keterangan yang menguatkan 
bahwasanya ia adalah Umar bin Muhammad bin Shahban, bahwa mereka menerangkan 
demikian di dalam biografi Umar bin Muhammad bin Zaid. Maka dengan sebab dugaan ini, 
hadits ini menjadi mudraj. Adh-Dhiya” Al Maqdisi mencantumkannya di dalam kitab Al 
Mukhtarah Al Hadits (500/1), dan sungguh Al Ugaili telah menerangkannya di dalam kitab 
Adh-Dhu'afaa' (111/188) di dalam biografi Umar bin Muhammad, dan ia berkata : Umar bin 
Muhammad tidak ada yang memutaba 'ahkannya, dan ia tidak ada yang mengenalnya selain 
dari riwayat ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam kitab Al Kamil (V/ 1674) di dalam biografinya, dan 
ia berkata : Umar bin Shahban, Mayoritas hadits-haditsnya tidak ada yang dimutaba 'ahkan 
oleh para periwayat tsigah, dan umumnya haditsnya adalah munkar. 

Al Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Al Mustadrak (1/493-494) melalui jalur 
riwayat Ma'la bin Asad Al “Amiy. Amr bin Muhammad Al Aslamiy menceritakan kepadaku, 
dan Tsabit Al Banani, dari Anas ... Al Hakim juga salah ketika menyebut nama “Amr”, 
karena yang benar adalah “Umar”, Umar bin Muhammad bin Shahban Aslami. Al Hakim 
menshahihkan hadits ini, Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan perkataan : “Aku tidak 
pernah mengetahui Umar." Dan sungguh ia telah dibiografikan di dalam kitab Al Mizan 
(11/207) : Umar bin Shahban Al Aslami Al Madani. Ia juga disebut : Umar bin Muhammad 
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dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian lemah (malas) dalam berdoa, sesungguhnya 
karena berdoa seseorang tidak akan binasa. 9 [1:2] 


Khabar tentang Sunahnya Seseorang untuk Merutinkan Berdoa 
dan Berbuat Baik 


Hadits Nomor: 872 


PANA O PAN Fat . r ° 20 £ 2 £ 

AU ]۸۷۲[‏ بن علي بن Was Kat KR A‏ 
)3 عن سفيان» عَنْ AR‏ الله بن AS‏ عَنْ عبد الله بن أبي ME‏ 
وف م AE E‏ ا ا و عام Wg‏ 
عن MEP‏ قال: قال رَسول الله صلى الله ilang ale‏ « إن agen) Ja‏ 
PER KA PAN |‏ 26م 9 Ga ra‏ ا وه 5 
BII‏ بالذئب a‏ ولا يرد jadhi‏ إلا GNU‏ ولا يزيد في YAI‏ 


f 0 o z 6 A 8 2 - 7 beng P 
برذ به‎ AI في هذا‎ kng ali قال ابو حَاټم: قولهُ صَلَى الله‎ «AI 
2330323 


عمومه» BS‏ أن Gi‏ لا يحرم Sal‏ الذي ردق Ai‏ بل NA TA‏ 
r‏ . م .8 4 r r 3 3 0 r‏ 
Š h) selo‏ في an‏ الحالة aab‏ . وَدَوَامُ الْمَرْء على CAN‏ يُطِيْبُْ لَه 
ورود Ma‏ رده ala‏ حسه باليهء والب يطب AN‏ كاله 


وع م 


D) r 8 . r 
JII عَيْشِهء وقلة تعذر ذلك في‎ Hb ajan IG 


872. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Waki' 


bin Shahban Abu Ja'far Al Aslamiy Imam Ahmad berkata, "Tidak ada masalah dengannya. 
Yahya bin Mu'in berkata, 'laa yusaawi falasan. Al Bukhari berkata : Hadits ini munkar. Abu 
Hatim dan Ad-Daruquthni berkata : hadits matruk. 

Penulis berkata di dalam kitab AJ Majruuhiin (1/81) : Umar bin Muhammad bin Shahban 
Al Aslamiy termasuk penduduk Madinah, paman Ibrahim bin Abu Yahya ... Ia termasuk dari 
orang yang meriwayatkan dari para periwayat tsigah, yang apabila ia mendengar dari mereka, 
maka kedudukan hadits tersebut tidak diragukan lagi. 

? Sanadnya dha'if karena kedha'ifan Umar bin Muhammad bin Shahban. Sebagaimana 
pada keterangan di atas. 
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menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdullah bin Isa, dari 
Abdullah bin Abu Al Ja'di, dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya seseorang akan terhalang mendapatkan 
rizki karena suatu dosa yang dilakukannya. Dan takdir tidak akan 
dapat ditolak kecuali dengan doa. Serta tidak akan bertambah dalam 
umur kecuali dengan berbuat kebaikan. 0 (3:421 


Penjelasan bahwa Seseorang apabila Berdoa kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa dengan Doa yang Diiringi dengan Niat yang Benar dan 
Perbuatan yang Tulus maka Doanya Pasti akan Dikabulkan 
Sekalipun Apa yang Diminta Itu Adalah Sesuatu yang Luar Biasa 
Laksana Mukjizat 


Hadits Nomor: 873 


NAS A a الحسن بن سفيّان»‎ sg [avr] 


بن lean‏ عبد الرّحْمَنِ بن أبي eda‏ عَنْ صهيب» أن 


10 Hadits hasan. Abdullah bin Abu AI Ja'di; Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats- 
Tsigat (V/20). Ada dua orang yang meriwayatkan darinya. Sedangkan periwayat lainnya 
Isigah, termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin 
Harb. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/441-442), Imam Ahmad (V/277, 280, 
dan 282), Ibnu Majah (90) dalam kitab : pendahuluan, bab Tentang takdir, (4022) bab tentang 
fitnah: Ibnu Al Mubarak di dalam kitab 4z-Zuhd (86); An-Nasa'i di dalam kitab Al Kubra 
sebagaimana di dalam kitab Tuhfah (11/133); Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Aatsar 
(IV/169), Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (1442), Abu Nu'aim di dalam kitab Akhbar 
Ashbihan (11/60), Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (3418): Al Hakim (1/493); 
dan Al Oudha'i di dalam kitab Musnadnya (831) melalui berbagai jalur, dari Sufyan, dengan 
sanad ini. Al Bushairi di dalam kitab 4z-Zawaa'id (lembaran 8/1) berkata, “Aku bertanya 
kepada guru kami Abu Al Fadhl Al “Iragi tentang hadits ini, ia menjawab : Hadits ini hasan." 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Salman, yang terdapat dalam riwayat At- 
Tirmidzi (2139) dalam kitab : tagdir, bab tentang takdir yang tidak dapat ditolak kecuali 
dengan doa; Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Aatsar (IV/169): dan Asy-Syihab Al 
@udha'i (832, dan 833). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib. Barangkali 
kehasanan hadits ini sebab adanya syahid, jika tidak maka di dalam sanadnya terdapat Abu 
Maududu, dan di dalamnya terdapat kelemahan sebagaimana di dalam kitab At-Tagrib." 

Dan dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam riwayat At-Tirmidzi (3548) dalam kitab: Doa- 
doa, bab tentang doa Nabi SAW. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib." Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Abdurrahman bin Abu Bakar Al Ourasyi, kedudukannya 
dha'if. 
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Mat LA 2 J, pos‏ مه TAN en ipa PA‏ عر 

رسول الله صلی الله akang ALE‏ قال: « كان Uk‏ فِيِمَنْ كان قبلكم له 
ee‏ م 2 y - - 9 r - r e‏ 

(IE SE eai لما كبر قال لِلْمَلِكِ: إِنّي قد كبرت‎ Cpu 
AA راهب‎ aah فَكَانَ في‎ lag لَهُ غلامًا‎ A 
SS KU Ki وَأَعْجَبَهُء‎ a 
Kas ya alah وَسَمِعَ کلام فإذا أتى‎ AI JS عند السار‎ 
حبَسني أهليء وَإذَا‎ A sata إذا‎ AO فقال‎ ea ذلك إلى‎ 
45 على‎ AI IS PU فقل: حَبْسَني السَّاحِرٌ‎ lah a 
Oa أم‎ asf LAN Al الاس فقال:‎ a عَظِيْمَةٍ قذ‎ 


...9 
و 
4 


se اللي‎ EA E إن كان‎ MAN ثم قال:‎ jab jah 


x 


Sa GE LAI (agawa SA السار فاق‎ 


و 


النّاس» فأئى aah La‏ فقال لَه utan‏ بتي أنت Ki‏ 
P 4 2 e 14 r‏ 2 ر ار ° . 
wa‏ ستبتلى» cai Ne ob‏ فلا تذل علي . فكان AI‏ يبرئ ASI‏ 
LN,‏ وَيُدَاوِي سَائِرَ ألأذوَاء Gak pd.‏ للل gi É OE‏ 
GAS Ui PAI SA‏ فقال: ما an‏ لَك KAG‏ إن ah esf‏ 
قال: A‏ لآ أشفِي أحَدَا إِنّمَا يَشْفِي الله فإن آمَنت بالله دعوت الله 
Pa‏ 227 لا > و 9 00 2 a EE T‏ 
فشَفاكَ» فآمَنَ بالله SGTS‏ الله. فأئى الْمَلِكَ يَمْثِِي US a‏ كان 
م و ا Tr 5 KER‏ 3 7 
يَجْلِسء فقال المَلِك: فلان! مَنْ 55 عَليِكَ Bas‏ ؟» قال: eag‏ قال: 
دا We NS Tae‏ العف MEN‏ اوس فوع ارو DI RU‏ 
ولك رب غيري؟» قال: ربي وربك وَاحِد . فلم يرل lh‏ دل على 


© Zo 


برا CSI‏ والأبرص وتفعل AIR‏ قال: A‏ لا أشفي أَحَدَاء CAN‏ 
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AA‏ الله. disk;‏ فم يرل 2 & دل a He‏ . فجيء 
BL‏ فقيل i‏ ارح عَنْ دِيْنكَ» a ish CA eab‏ 
نشار في مفرق ري شق به ى وع شقا nih‏ بجليس 
om‏ ارحع عن ريك E‏ فوضع م الِْنْشَارَ في مرق راه 
ka‏ ی وع شنا . م جيء l‏ فقيل له: ازحع عن ديك 
ji ai‏ مِنْ cao‏ فقال: اذهَبُوا ب به إلى Je‏ كذا وكذاء 
فَاصْعَدُوا به G3 Ja‏ َم SAS, Pem OY deni‏ 
US aa a E‏ بهم 
Ngka a‏ وَحَاءَ يَمْشِي إلى الْمَلِكِء قال لَه Ga‏ 
SW‏ قال Sa‏ الله. Sa‏ قوم مِنْ cal‏ فقال: na.‏ 
z‏ فَاحْمِلُوهُ في naa TF‏ بو ji‏ و بوي op‏ رحع عن 

Y (4‏ قافو فَدَهَبُوا بوي فقال: ali‏ ا gas‏ بم شعت c‏ 3 
بهم AZEN‏ وَحَاء يَمْشِي إلى الْمَلِكِء فقال لَهُ J Na‏ 
TEMA‏ قال: ABS‏ الله» فقال sell‏ وك لمنت بقاتلي — 
Jai‏ ما امرك به قال: GG‏ هُو؟ء قال: A ae ON Haa‏ 
We‏ ثم قل: بسلم الله رب aneka)‏ فإك إذا فلت ذلك 
3 فَحَمَعَ اس في gela ira‏ م صله على gin‏ لم اح 
سما من تاي ٿم وصح الهم في كد قوسو IG‏ بسلم الله رب 
A TEM‏ رمَا Pala Ko aio AA Hp‏ 
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AS . لا‎ I برب‎ ÉT g Lap ÉT قَمَاتَ» فقال النّاس:‎ 
قد وال رل بلك خد و‎ das فقيل ل أرايت ما كنت‎ AN 
وَقَالَ:‎ DA aneh DA GEN agih a AG A آمَنَ‎ 
-s8 رر م‎ po > PRA 1 . < 200100 PERE 
G وَمَعَهَا صي‎ IA جَاءت‎ AN aga Ps 
Hu لها العلا يا أئه اصبري‎ Ga 23 
VEA 

873. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Hudbah 

bin Khalid menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Tsabit mengabarkan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Abu laili, dari Shuhaib, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada seorang raja pada umat sebelum kalian yang 
mempunyai seorang penyihir." 1 Tatkala sang penyihir telah lanjut 
usia, ia berkata kepada sang raja: “Sungguh saat ini aku telah lanjut 
usia, maka kirimlah kepadaku seorang anak laki-laki agar aku dapat 
ajarkan kepadanya ilmu sihir.” Sang raja lalu mengirim seorang anak 
laki-laki kepadanya agar diajarkan ilmu sihir. Kemudian di tengah 
proses belajar, ketika anak laki-laki itu sedang berjalan, 1 ia bertemu. 
dengan seorang pendeta, lalu ia duduk di sebelahnya dan 
mendengarkan perkataannya. Sang anak merasa kagum dengan sang 
pendeta itu. Maka (mulai saat itu) apabila ia mendatangi sang 
penyihir! 3 untuk belajar sihir, sang penyihir selalu memukulnya, dan 
apabila ia kembali darinya maka ia selalu mendatangi sang pendeta 
dan mendengarkan perkataannya (ilmu-ilmunya). Lalu apabila sang 
anak mendatangi keluarganya, merekapun memukulinya. Sang anak 
lalu mengadukan keadaannya itu kepada sang pendeta. Sang pendeta 


lalu berkata kepadanya: “Apabila kamu takut kepada sang penyihir, 
maka katakanlah kepadanya, “Keluargaku telah menahanku (di 


11 Dalam riwayat Muslim : wa kaana lahu saahirun. | 

12 Dalam teks asli : terdapat warna putih pada lafazh salaka. 

Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan: marra birraahib, waqa'ada ilaihi, faidza‏ ذا 
ataa as-saahira.‏ 
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rumah)," dan apabila kami takut kepada keluargamu, maka 
katakanlah kepada mereka: “Sang penyihir telah menahanku (di 
tempatnya). Maka ketika ia telah melakukan nasihat sang pendeta, 
tiba-tiba di tengah jalan ia bertemu dengan seekor binatang yang 
sangat besar, yang telah menahan perjalanan orang-orang manusia. 
Sang anak lalu berkata, “Hari ini aku dapat mengetahui, apakah sang 
pendeta yang lebih utama ataukan sang penyihir?” Sang anak lalu 
mengambil sebongkah batu dan berkata, “Ya Allah, jika keadaan 
sang pendeta lebih Engkau cintai daripada sang penyihir, maka 
bunuhlah binatang ini hingga orang-orang dapat meneruskan 
perjalanannya.” Ia lalu melemparkan batu itu kepada binatang besar 
tadi dan ternyata binatang tersebut mati, orang-orang pun kemudian 
dapat meneruskan perjalanannya. Sang anak lalu mendatangi pendeta 
dan menceritakan apa yang telah terjadi. Sang pendeta berkata 
kepadanya: “Wahai anakku, hari ini kamu lebih utama daripada 
aku,' dan sesungguhnya kamu telah diuji. Apabila kamu telah (lulus) 
ujian itu, maka kamu tidak perlu lagi petunjuk dariku." Kemudian. 
sang anak mulai memberikan pengobatan terhadap penyakit buta dan 
kusta serta mengobati!” segala macam penyakit. Kabar tentang sang 
anak di dengar juga oleh kawan sang raja’ yang mengalami 
kebutaan. Kawan sang raja lalu mendatangi sang anak dengan 
membawa hadiah yang sangat banyak lalu berkata: “Tidaklah disini 
untukmu aku berkumpul, jika kamu menyembuhkan kebutaanku." 
Sang anak berkata: “Sungguh aku tidak dapat menyembuhkan 
seseorang, Allah lah yang memberikan kesembuhan. Jika kamu mau 
beriman kepada Allah, maka aku akan berdoa kepada-Nya agar Dia 
menyembuhkanmu.” Sang kawan raja kemudian menyatakan 
keimanannya, lalu Allah menyembuhkannya. Kemudian sang kawan 
berjalan untuk mendatangi raja, lalu ia duduk!” di tempat yang 
biasanya ia duduki. Raja bertanya kepadanya, “Wahai fulan, 
siapakah. yang telah menyembuhkan matamu dan mengembalikan 


14 Muslim menambahkan kalimat setelah ini dengan : qad balagha man amruka maa araa. 

15 Muslim menambahkan : yudaawi an-naasa min saairil adwaa'. 

16 Di dalam kitab Al Ihsan : Al Maliku. Koreksi datang dari kitab Al Anwaa' wa At- 
Tagaasim (Il/lembar 325). 

17 Dalam riwayat Muslim : fa ataa Al malika, fajalasa ilaihi. 
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penglihatanmu itu ?”. Ia menjawab: “Tuhanku.” Raja lalu bertanya, 
“Apakah kamu memiliki tuhan selain aku?” Ia menjawab: “Tuhanku 
dan Tuhanmu itu satu’? (yakni Allah).” Mendengar itu, sang raja 
tidak henti-henti” menyiksanya hingga ia menunjuk kepada sang 
anak, dan sang anak lalu dihadirkan ke hadapan sang raja. Raja 
berkata kepadanya, “Wahai anakku, sungguh sihirmu telah mampu 
menyembuhkan penyakit buta dan kusta, dan sihirmu juga berhasil 
melakukan ini dan itu? Sang anak berkata, “Sesungguhnya aku tidak 
mampu menyembuhkan seseorang, Allah lah yang memberikan 
kesembuhan." Sang anak lalu di ambil dan disiksa terus menerus 
hingga ia menunjuk kepada sang pendeta, dan sang pendeta lalu 
dihadirkan. Di katakan kepada sang pendeta: “Kembalilah 
(keluarlah) dari agamamu.” Sang pendeta pun enggan. Sang raja 
kemudian minta sebuah gergaji dan meletakkannya di kerongkongan 
leher sang pendeta, lalu sang raja menggergaji lehernya”? hingga 
terpisah kepala dan badan sang pendeta. Setelah itu kawan sang raja 
di hadirkan dan di katakan kepadanya: “Kembalilah (keluarlah) dari 
agamamu.” Sang kawan pun enggan. Sang raja kemudian minta 
sebuah gergaji dan meletakkannya di kerongkongan leher sang 
kawan, lalu sang raja menggergaji lehernya hingga terpisah kepala 
dan badan sang kawan. Kemudian giliran sang anak di hadirkan dan 
di katakan kepadanya: “kembalilah (keluarlah) dari agamamu.” Sang 
anak pun enggan. Lalu sang raja menyerahkannya kepada 
sekelompok anak buahnya dan berkata: “Bawa pergilah anak ini ke 
gunung ini dan itu, naiklah kalian bersamanya ke atas gunung itu, 
jika sudah sampai di puncak gunung, apabila ia mau kembali (keluar) 
dari agamanya (maka bawa pulang kembali dia), namun bila tetap 
tidak mau lemparkanlah dia dari puncak gunung itu”. Lalu mereka 
pun membawanya ke gunung yang telah ditunjuk oleh sang raja tadi. 
Sang anak lalu berdoa: “Ya Allah, peliharalah aku dari kejahatan 
mereka dengan sesuatu yang Engkau kehendaki.” Gunung itu 
kemudian bergetar, dan mereka (anak buah sang raja) berjatuhan 


18 Dalam riwayat Muslim : Allah. 
19 Muslim menambahkan : fa akhadzahu 
2 Dalam riwayat Muslim : fasyaggahu 
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dari atasnya. Sang anak kembali berjalan mendatangi sang raja. Sang 
raja bertanya kepadanya: “Apa yang telah diperbuat terhadap anak 
buahku yang bersamamu tadi?” Ia menjawab: “Allah telah 
memeliharaku dari mereka”. Lalu sang raja menyerahkan sang anak 
kepada suatu kaum dari anak buahnya yang lain, dan ia berkata 
“Bawa pergilah anak ini, bawalah ia dengan menggunakan perahu", 

dan bila sudah berada di tengah laut, desaklah dia agar mau kembali 
(keluar) dari agamanya, jika ia mau kembali dari agamanya (maka 
bawa pulang kembali ia), namun bila tetap tidak mau lemparkanlah ia 
ke laut.” Lalu mereka pun membawanya menuju lautan yang di tunjuk 
oleh sang raja. Sang anak lalu berdoa: “Ya Allah, peliharalah aku 
dari kejelekan mereka dengan sesuatu yang Engkau kehendaki.” 
Perahu itu kemudian terbalik? Sang anak kembali berjalan 
mendatangi sang raja. Sang raja bertanya kepadanya: “Apa yang 
telah diperbuat terhadap anak buahku yang bersamamu tadi?” Ia 
menjawab: “Allah telah memeliharaku dari mereka.” Ia lalu berkata 
kepada sang raja: “Sungguh kamu tidak akan mampu membunuhku 
hingga kamu melakukan apa yang kuperintahkan kepadamu." Sang 
raja bertanya, “Perbuatan apakah itu?" Sang anak menjawab, 
“Kamu kumpulkan orang-orang di satu tempat yang tinggi lalu kamu 
salib aku di atas sebatang pohon kurma, kemudian ambillah anak 
panah dari tabungnya” dan letakkan di busur panah, setelah itu 
ucapkanlah: Bismillaahi rabbil ghulaami (Dengan nama Allah, 
Tuhannya sang. anak), dan lepaskan anak panah itu kepadaku. Jika 
kamu melakukan apa yang kukatakan. tadi, maka kamu dapat 
membunuhku.” Sang raja kemudian mengumpulkan orang-orang di 
satu tempat yang tinggi, lalu menyalibnya di atas sebatang pohon 
kurma, kemudian mengambil anak panah dari tabungnya, dan 
meletakkannya di busur panah lalu mengucap: Bismillaahi rabbil 
ghulaami (Dengan nama Allah, Tuhannya sang anak), setelah itu ia 
lepaskan anak panahnya. Anak panah itu mengenai pelipis sang anak, 
ia lalu meletakkan tangannya di tempat tertancapnya anak panah, 


21 Al Gurguur artinya As-Safiinah (perahu). Dalam teks aslinya : gurgur. 
22 Muslim menambahkan : faghariguu. 
3 Dalam riwayat Muslim : min kinaanatii. 
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kemudian ia mati. Orang-orang kemudian berkata: “Kami beriman 
kepada Tuhan anak ini, Kami beriman kepada Tuhan anak ini,” 
mereka ucapkan itu tiga kali. Seseorang lalu mendatangi sang raja 
dan berkata kepadanya: “Tidakkah kamu melihat apa yang telah 
kamu peringatkan, sungguh demi Allah peringatanmu itu telah terjadi 
denganmu, orang-orang sungguh telah beriman.” Sang raja 
kemudian memerintahkan membuat parit yang memanjang dengan 
mulut-mulut sumur yang sempit. Parit itu lalu di buat dan di 
dalamnya dinyalakan api. Sang raja berkata, “Siapapun yang tidak 
mau kembali (keluar) dari agamanya, maka bakarlah” mereka di 
dalam lubang itu.” Mereka pun melakukannya hingga datang seorang 
wanita bersama bayinya. Wanita tersebut takut bila bayinya ikut di 
masukkan ke dalam parit tersebut. tiba-tiba sang bayi berkata kepada 
ibunya, “Wahai ibu, sabarlah, sesungguhnya engkau berada di dalam 
kebenaran.” (3:6) 


Penjelasan bahwa Doa Orang yang Teraniaya Pasti Terkabul dan 
Sekalipun Datang hanya Sekejap 


Hadits Nomor: 874 


TANGI‏ ارتا ab‏ ن سويد ن مئان الطائي» قَالَ: حلا فرج بر 


2 LJ des 02 r, s e 


a 2213)‏ قال: PS aé‏ بن cij ah‏ قال: E‏ سعد الطائي» 


5 الى‎ E ل‎ 22 PART- . ae e 
الله صلى‎ Yyang المُدلةء ئه سَمِع أبا هريرة يقول: قال‎ Ku قال:‎ 


24 Muslim menambahkan : fiihaa 

25 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah, termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Hamad bin Salman, ia periwayat Muslim. hadits 
diriwayatkan oleh Muslim (3005) dalam kitab : zuhud, bab kisah Ashhabul Ukhdud, penyihir, 
pendeta, dan anak laki-laki, dari Hudbah bin Khalid, dengan sanad ini. Lihat juga di dalam 
kitab Fath Al Baari (VIII/698) dan Tafsir Ibnu Katsir (IV/494). 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (9751), dan dari jalurnya : At-Tirmidzi (3340), dan Ath- 
Thabrani (7319) dari Ma'mar, dari Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laili, Shuhaib. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V1/17, dan 18), Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir) 
(7320); dan An-Nasa'i di dalam kitab Al Kubra sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah 
(IV/198) melalui berbagai jalur, dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini. 
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الله عله aa > qhi SI Saba 5,53 » Ang,‏ لها وات 
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874. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'iyy EE 
kepada kami, ia berkata: Faraj bin Rawahah Al Manbiji menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Zuhair bin Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'ad?” Ath-Tha'iy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Mudillah menceritakan kepada kami, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Doa 
orang yang teraniaya akan di bawa di atas mega, pintu-pintu langit 
akan dibuka, dan Tuhan Tabaaraka wa Ta'ala akan berfirman: 
“Demi kemuliaan-Ku, sungguh Aku pasti menolong walaupun 
setelah waktu ini.” (1: 87) 


26 Di dalam kitab Al Ihsan tertulis : Sa'id, ini keliru. Koreksi datang dari kitab Al Anwaa' 
(Vlembaran IX/560). 

27 Hadits shahih li ghairihi. Faraj bin Rawahah Al Manbijiy: Penulis menyebutkannya di 
dalam kitab 4ts-Tsigat (IX/13), dan ia berkata, "Haditsnya lurus sekali." Sedangkan Abu Al 
Mudillah tidak ada yang mentsigahkannya selain penulis dan tidak ada yang 
meriwayatkannya selain Sa'ad Ath-Tha'iy. Adz-Dzahabi berkata di dalam kitab Al Mizan 
(IV/571) : Ia hampir-hampir tidak dikenal. Nanti pada hadits no. 7387. akan disampaikan 
hadits yang lebih panjang dari ini dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahrnad (11/304-305) dari Abu Kamil dan Abu An-Nadhr, dari 
Zuhair bin Mua'wiyah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/445); dan Ibnu Majah (1 752) dalam kitab : puasa, bab 
doanya orang berpuasa tidak akan tertolak, melalui jalur riwayat Waki’; At-Tirmidzi (3598) 
dalam kitab : Doa-Doa, bab tentang maaf dan kesehatan, melalui jalur riwayat Abdullah bin 
Numair; Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1395) melalui jalur riwayat 
Ubaidullah bin Musa. Ketiganya dari Sa'dan Al Jahniy, dari Abu Mujahid Sa'ad Ath-Tha'iy, 
dengan hadits dan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain yang menguatkannya, dari Khuzaimah bin Tsabit 
secara marfu’. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (3718), Al 
Bukhari di dalam kitab Tarikh Al Kabir (1/186); dan Ad-Daulabiy di dalam kitab Al Asmaa’ 
wa Al Kuna (11/123), dan tidak persoalan di dalam sanadnya, sebagaimana yang di katakan 
oleh Al Mundziri di dalam kitab 4t-Targhib wa At-Tarhib (111/187-188). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mu'in di dalam kitab Tarikhnya (IV/458), dan dari jalurnya : Ad- 
Daulabiy di dalam kitab A/ Kuna (11/73), dan Al Gudha'iy di dalam kitab Musnad Asy-Syihab 
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Abu Hatim RA berkata: Abu Al Mudillah namanya adalah 
Ubaidullah? Madiniy, ia tsiqah. 


Hadits Nomor: 875 
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(960) melalui jalur riwayat Ibnu ‘Ufair, dari Yahya bin Ayub, dari Abu Abdul Ghaffar 
Abdurrahman bin Isa, dari Anas bin Malik secara marfu'. 

. Dan dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab Al Hakim (1/29). Ia menshahihkannya dan 
Adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits ini sebagaimana yang mereka berdua katakan. 

Dan dari Anas bin Malik, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad )111/153(: dan Abu 
Ya'la (160/1), dan dari jalur keduanya : Adh-Dhiya' di dalam kitab Al Ahaadits Al 
Mukhtaarah. 

Dan dari Ibnu Abbas secara marfu'. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/233); Al 
Bukhari (1496, 2448, dan 4347), Muslim (19), Abu Daud (1584), At-Tirmidzi (620), An- 
Nasa'i (V/2-4), (V/55), dan Ibnu Majah (1783). 

Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ath-Thayalisi (2330), Imam Ahmad 
(11/367); Ibnu Abu Syaibah (X/275), Al Khathib di dalam kitab Tarikhnya (11/271-272), dan 
Asy-Syihab di dalam kitab Musnadnya (315). Dan di dalam sanadnya terdapat Abu Ma'syar, 
ia dha'if karena buruk hafalannya, akan tetapi haditsnya baik karena adanya mutaba'ah, dan 
hadits ini termasuk di dalamnya. Karena itulah Al Haitsami di dalam kitab Al Majma' (X/151) 
dan Ibnu Hajar di dalam kitab Al Fath )11/281( menghasankannya. Lihat juga hadits 
setelahnya. 

28 Selain Abu Hatim berkata, "Ia adalah saudara Abu Al Hubab Sa'id bin Yasar. Yang 
menceritakannya adalah Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya (TX/74) dari Khallad bin yahya, 
dari Sa'dan Al Juhniy, dari Sa'ad Ath-Tha'iy, dari Abu Mudillah saudaranya Sa'id bin Yasar. 
Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Abu Martsad, dan ia tidak shahih." 
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875. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, dari Ma'ruf 
bin?” Suwaid, ia berkata: Aku mendengar Ulayya bin Rabbah berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Takutlah kalian terhadap doa orang yang teraniaya. 30 [1:87] 


Abu Hatim RA berkata, “Sabda Nabi SAW, 'Takutlah kalian 
terhadap doa orang yang teraniaya adalah perintah untuk takut 
terhadap doa orang yang teraniaya. Ini dimaksudkan untuk mencegah 
dari sebab terjadinya doa tersebut, yaitu kezhaliman (aniaya), maka 
beliau mencegah sesuatu dengan perintah untuk menjauhi dari sesuatu 
yang akan berakibat karenanya (yakni dari kezhaliman/keaniayaan)'.” 


Khabar tentang Disunnahkan bagi Seseorang untuk Mengangkat 
Tangan Saat Berdoa 


Hadits Nomor: 876 
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876. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Khalifah bin Khayyath Al Ushfuri menceritakan 


2 Di dalam kitab Al Ihsan digunakan kata ‘ar. Koreksi datang dari kitab Al Anwaa' 
(lembaran 560). 

30 Sanadnya shahih. Ma'ruf bin Suwaid ditsigahkan oleh penulis. Dan segolongan ulama 
meriwayatkan darinya. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. Yazid bin Mawhab adalah Yazid 
bin Khalid bin Yazid bin Abdullah bin Mawhab Al Hamdani Ar-Ramli. Lihat juga takhrij 
pada hadits sebelum ini. 
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kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja'far bin Maimun menceritakan kepada kami, dari Abu 
Utsman An-Nahdi, dari Salman Al Farisi, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Tuhan kalian (mempunyai sifat) malu lagi 
mulia. Dia malu pada hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya 
saat berdoa kepada-Nya untuk menolak kedua tangannya secara 
hampa.” 13:67) 


Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Mengangkat Kedua 
Tangannya saat Berdoa kepada Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 877 
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3! Haditsnya kuat. Ja'far bin Maimun; di dalamnya terdapat perselisihan, sedang haditsnya 
baik karena adanya mutaba'ah, dan hadits ini termasuk di dalamnya. Sedangkan para 
periwayat lainnya tsigah. Ibnu Abu Adi adalah Muhammad bin Ibrahim bin Abu Adi Al 
Bashri. Abu Utsman An-Nahdi adalah Abdurrahman bin Mall. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3556) dalam kitab : doa-doa. Ia menghasankannya dari 
Muhammad bin Basyar; Ibnu Majah (3865) dalam kitab: doa, bab mengangkat tangan 
sewaktu berdoa, dari Bakar bin Khalaf. Keduanya dari Ibnu Abu “Adi, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (1488) dalam kitab : shalat, bab doa. Dan dari jalurnya: Al 
Baihaqi di dalam kitab Al Asma” wa Ash-Shifat hal. 0 melalui jalur riwayat Isa bin Yunus, 
Ath-Thabrani (6148) melalui jalur riwayat Abu Usamah. Keduanya dari Ja'far bin Maimun, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1385) melalui jalur 
riwayat Abu Hatim Muhammad bin Idris. Al Anshari menceritakan kepada kami, Abu Al 
Ma'la menceritakan kepada saya, Abu Utsman An-Nahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata, "Aku mendengar Salman Al Farisi berkata, "Rasulullah SAW bersabda........ Penulis 
akan mencantumkan kembali hadits ini melalui jalur Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman 
An-Nahdi pada hadits no. 880 

Hadits ini memiliki syahid dari Anas, yang terdapat dalam kitab Al Hakim (1/497-498), 
dan di dalam sanadnya terdapat Amir bin Yasaf, haditsnya ditulis untuk mutaba'ah. Syahid 
lainnya terdapat dalam kitab Al Baghawi (1386), dan di dalamnya terdapat Aban bin Abu 
Iyasy, ia matruk. 
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877. Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al Qaththan di Raqah 
mengabarkan kepada kami, Sahal bin Shalih Al Anthaki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, 
ia berkata, “Nabi SAW mengangkat kedua tangannya saat berdoa 
hingga putih ketiaknya terlihat.” (5:12). 


Penjelasan bahwa Mengangkat Kedua Tangan saat Berdoa Itu 
Wajib Hukumnya Tidak Melewati Atas Kepalanya 


Hadits Nomor: 878 
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3 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsiqah, termasuk para periwayat Al Bukhari- 
Muslim, kecuali Sahal bin Shalih Al Anthaki, ia telah diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i, ia tsiqah lagi Hafizh. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/209) dari Sulaiman 
bin Daud, (111/216) dari Abdu Ash-Shamad, )111/259( dari Aswad bin Amir, dan Ibnu Abu 
Syaibah (X/379), dan dari jalurnya : Muslim (895) dalam kitab: shalat minta hujan, bab 
mengangkat kedua tangan saat berdoa pada shalat istisga', dari Yahya bin Abu Bakir. 
Keempatnya dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

Al Bukhari (1030) menta'ligkannya dalam kitab : shalat minta hujan, bab orang-orang 
bersama dengan imam mengangkat kedua tangan saat berdoa pada shalat istisga', (6341) 
dalam kitab : Doa-doa, bab mengangkat kedua tangan saat berdoa. Al Hafizh berkata: Abu 
Nu'aim memaushulkannya di dalam kitab Al Mustakhrij. Lihat juga di dalam kitab Taghlig 
At-Ta'lig (11/293-294), dan (5/146). 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab 
Imam Ahmad (11/370). Adapun mengenai disyari'atkannya mengangkat kedua tangan saat 
berdoa terdapat di beberapa hadits. Al Mundziri bahkan mengkhususkan satu juz yang 
menerangkan mengenainya. Hadits-hadits tersebut di antaranya terdapat di dalam kitab 47 
Adzkar dan Syarah Al Muhadzdzab karya An-Nawawi. Al Bukhari juga menjelaskannya di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad hal. 214-216, yang di dalamnya terdapat satu bab yang berisi 
hadits-hadits mengenai mengangkat kedua tangan saat berdoa. Lihat juga dalam kitab Al Fath 
(X1/142-143). 
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878. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Haywah 

dan Umar bin Malik mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Al Had, dari 

Muhammad bin Ibrahim, dari Umair maula Abu Al-Lahm, bahwa ia 

pernah melihat Rasulullah SAW di Ahjar Az-Zait (suatu tempat di 

kota Madinah), dekat dari Az-Zawra`, berdoa dengan mengangkat 

kedua telapak tangannya ke arah wajahnya dengan tidak melewati 
kepalanya.” (5:12) 


33 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Umar bin Malik julukannya 
adalah Asy-Syar'abis Ia diriwayatkan oleh Muslim secara magrun, dan ia di sini 
dimutaba 'ahkan. Sedangkan para periwayat lainnya sesuai dengan syarat Al Bukhari-Muslim. 
Haiwah adalah Ibnu Syuraih. Muhammad bin Ibrahim adalah At-Taimi. Ibnu Al Had adalah 
Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/223) dari Harun bin Ma'ruf, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (1168) dalam kitab : shalat, bab mengangkat kedua tangan 
pada shalat istisga', dari Muhammad bin Salamah Al Muradi, dari Ibnu Wahab, dengan hadits 
dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/223), At-Tirmidzi (557) dalam kitab : shalat, bab 
tentang shalat Istisga”, dan An-Nasa'i (III/159) dalam kitab : shalat Istisga”, bab cara 
mengangkat kedua tangan, dari Outaibah bin Sa'id, dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Khalid bin 
Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari Umair maula Abu 
Al-Lahm Al Hakim (1/535) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan 
sungguh terdapat kekeliruan di dalam salah satu sanadnya, karena menjadikan riwayat dari 
Yazid bin Abdullah bin Al Had, dari Umair yang bertemu secara langsung, sebenarnya adalah 
Yazid meriwayatkannya dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari Umair, sebagaimana 
pada riwayat penulis, Imam Ahmad, dan Abu Daud. Dan di dalam sanad itu juga terdapat 
kesalahan lainnya, yakni bahwa ada penambahan pada riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
setelah Umair maula Abu Al-Lahm dari Abu Al-Lahm. Tambahan ini tidak terdapat pada 
riwayat Imam Ahmad. 

Dan di dalam kitab 4t-Tahdzib (X1/339) pada biografi Yazid bin Al Had, ia meriwayatkan 
dari Umair maula Abu Al-Lahm. Yang benar adalah bahwa di antara keduanya terdapat 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi. 

Ahjaar Az-Zait: Suatu tempat di kota Madinah dari Al Hurrah, yaitu tempat di mana shalat 
Istisga” dilangsungkan. Dinamai itu karena batu-batu di tempat itu berwarna hitam seperti 
diolesi minyak. 
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Penjelasan bahwa Kedua Telapak Tangan Wajib Diarahkan ke 
Wajah bagi Orang yang Sedang Berdoa 


Hadits Nomor: 879 
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879. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haywah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari 
“Umair maula Abu Al-Lahm, bahwa ia melihat Rasulullah SAW 
berdoa meminta hujan di Ahjar Az-Zait, dekat Az-Zawra', dengan 
berdiri seraya berdoa memohon hujan, kedua telapak tangannya 
diangkat dengan tidak melebihi kepalanya, yakni menghadapkan sisi 
dalam dari kedua telapak tangannya ke arah wajahnya.” [5:12] 


Terkabulnya Doa bagi Orang yang Mengangkat Kedua 
Tangannya Saat Berdoa kepada Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 880 


USTET [AA]‏ بن يَحْبَى بن زھیر بست قال: Jasa Wa‏ بن 


34 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. harmalah termasuk periwayat Muslim. 
Adapun para periwayat di atasnya adalah termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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880. Ahmad bin Yahya bin Zuhair di Tustar mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Jamil bin Al Hasan Al Ataki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Az-Zibriqan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada 
kami, dari Abu Utsman, dari Salman, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Jalla wa ‘Alla merasa malu pada 
hamba yang mengangkat kedua tangannya saat berdoa kepada-Nya 
lalu Allah SWI menolaknya dengan kegagalan. 35 [1:2] 


Penjelasan bahwa Allah Jalla Wa ‘Alaa Mengabulkan Doa Orang 
yang Mengangkat Kedua Tangannya Apabila Ia Tidak Memohon 
Sesuatu yang Sifatnya Maksiat atau Minta Cepat Dikabulkan, 
Lalu Ia Meninggalkan Doanya 


Hadits Nomor: 881 
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35 Sanadnya baik. Hadits diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (6130) melalui jalur riwayat Al 
Abbas bin Hamdan Al Hanafiy, dari Jamil bin Al Hasan, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/437) dari Yazid bin Harun, dari Muhammad bin Az- 
Zibrigan, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Al Hakim (1/497) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al Hafizh di 
dalam kitab Al Fath (X1/143). Hadits ini telah disampaikan pada hadits no. 876 melalui jalur 
riwayat Ja'far bin Maimun dari Abu Utsman. 
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GA aya يستجب لي 38 فيلس عند ذلك‎ > 2 5 
881. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris Al 
Khaulani, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada henti-hentinya doa seorang hamba dikabulkan selama ia 
tidak berdoa dengan memohon hal yang sifatnya berdosa atau 
memutus tali silaturrahim, dan selama ia tidak meminta cepat 
(terburu-buru).” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah SAW, 
bagaimanakah seseorang dianggap meminta dengan cepat itu? beliau 
menjawab: “Ja berkata: “Sungguh saya telah berdoa tapi belum juga 
dikabulkan.” Kemudian ia memutuskan dari berdoa (fayanhasiru”*) 
karena keadaan tidak dikabulkan doanya, lalu ia pun meninggalkan 
(berhenti) berdoa. ”37 (1:2) 


36 Dalam riwayat Muslim : fayastahsiru. 

37 Sanadnya kuat berdasarkan syarat Muslim. Mu'awiyah bin Shalih seorang yang jujur 
namun banyak angan-angan. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2735) (92) dalam kitab : zikir, Al Bukhari di dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad (655), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (11/353) melalui jalur 
riwayat Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1390) melalui jalur 
riwayat Abdullah bin Shalih, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan hadits dan sanad yang sama. 
Penulis akan mengulang kembali hadits ini pada hadits no. 976 melalui jalur Ibnu Wahab. 

Dan akan diulangi juga pada hadits no. 975 melalui jalur Malik. Takhrijnya akan 
disampaikan di sana. 
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Sifat Memberi Isyarat bagi Seseorang dengan Jari-J ari 
Tangannya ketika Ia Bermaksud untuk Berdoa kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 882 


JG a يو کر بن‎ NG ن سفيان» قال:‎ "ad ابرا‎ [AAN] 


AJ gg PALI IS ابن إذريس» عن حُصين بن‎ Giaa 
07,7 4 > f AA í lad ri Te gi هس < .مي‎ Dp ر‎ 
رای بشر بن مروان رافعا يديه على المنبر» فقال: « قبح الله هاتين‎ 


s e r or A, La ` “re r o£ “ada or 2‏ م 0 aa‏ 8 ر 
a‏ لقذ رايت Syah‏ الله Ke‏ الله kang ale‏ ما يزيد E‏ أن يقل 
بدو كذاء ERA sawek JG‏ 


882. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Hushain bin 
Abdurrahman, dari “Umarah bin Ruwaibah, ® bahwa ia pernah melihat 
Bisyr bin Marwan mengangkat kedua tangannya di atas mimbar. Lalu 
ia berkata, “Allah SWT menganggap buruk dua telapak tangan itu, 
sungguh aku melihat Rasulullah SAW tidak pernah melebihkan atas 
apa yang beliau sabdakan dengan tangannya seperti ini. Dan ia 
memberi isyarat dengan jari telunjuknya” 40” [5:12] 


38 Pada teks aslinya terdapat kekeliruan dengan menulis Duwaibah. 

3 Dalam riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa'i tertulis : As-sabaabah. Dan dalam riwayat 
Muslim : Al musabbihati. 

4 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Ibnu Idris adalah Abdullah. Ia 
terdapat di dalam kitab AI Mushannafnya Ibnu Abu Syaibah (11/147-148). Dan dari jalurnya : 
Muslim (874) dalam kitab : shalat jum'at. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/135), An-Nasa'i )111/108( dalam kitab : shalat 
jum'at, bab memberi isyarat ketika khutbah, dan di dalam kitab Al Kubra sebagaimana di 
dalam kitab At-Tuhfah (VI1/486), dan Ad-Darimi (1/366) dalam kitab : shalat, bab cara imam 
memberi isyarat ketika khutbah, melalui berbagai jalur, dari Sufyan, dari Hushain, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/136) melalui jalur riwayat Zuhair, (IV/261) melalui 
jalur riwayat Ibnu Fudhail, dan Abu Daud (1104) dalam kitab : shalat, bab mengangkat kedua 
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Penjelasan bahwa Seseorang Apabila Ingin Memberi Isyarat saat 
Berdoa maka Ia Wajib Menggunakan Telunjuk Tangan 
Kanannya yang Sedikit Dibengkokkan 


Hadits Nomor: 883 


ور ہے 074 3 y‏ 0 3 


ca Pa a [AAY]‏ قال: Kd‏ عبيد الله لله بن SANA G pa‏ قال: 


os 9. 


PAN IS a بن‎ ae عن عار‎ faiai ii 7h gi 
up úy قال:‎ aa بن‎ Jen عن‎ «pk gl عن ابن‎ E 
NG ول ال على آله ر و تحتو على يد‎ 

ولك dan‏ مكنذا 
وقال أبو مَهِيْدِ: GA IBI ai ADA‏ 


883. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Ishaq, dari Abdurrahman bin Mu'awiyah, dari Ibnu 
Abu Dzubab dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah SAW membuka kedua tangannya saat berdoa di 
atas mimbar maupun lainnya. Namun saya hanya pernah melihat 
beliau bersabda seperti ini.” 


Abu Sa'id berkata, “Dengan telunjuk tangan kanannya yang 
dibengkokkan.””' [5:12] 


tangan di atas mimbar, melalui jalur riwayat Abu Zubaid. Semuanya dari Hushain, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

“1 Hadits shahih sebab adanya beberapa syahid. Abdurrahman bin Mu'awiyah adalah Ibnu 
Al Huwairits Al Anshari Az-Zirqi, ia mempunyai hafalan yang buruk. Sedangkan periwayat 
lainnya tsigah. Ibnu Abu Dzubab adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Al Harits bin Sa'ad. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (lembar 353). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud (1105) dalam kitab : shalat, bab mengangkat kedua tangan di atas mimbar; 
dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (6023) melalui jalur riwayat Musaddad, dari Bisyr 
bin Al Mufadhdhal, dengan sanad ini. 
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Larangan dari Memberi Isyarat saat Berdoa dengan Dua Jari 
Hadits Nomor: 884 


[AAS]‏ أخبرئا Nas‏ بْنْ الحَسّن بن KL‏ الجبّار الصّفِيء قال: حَدَثنا 
or‏ إلا 350 ورم هوه Z LE‏ دهم ع" 303 .2 مه 2 2 
عبد الله بن عمر بن OM‏ قال: la‏ حفص بن غياٿي عن alba‏ عن 
e WI | ١ e D °‏ م م ر 4 Pa gi akn Sar ore‏ 
ابن سييرين» عَنْ ابي هريره: ن ابي صلى الله pal akang ajo‏ رجلا 


$ موده ERE WPA se‏ 23.9 کو مہ 
يدعو بأصبعيه جميعا فتهاه» وقال بإحداهماء بالیمتی. 


No َك‎ WAN MET [YA 2 2 PA ٠9 o -270 É NY تجو‎ ” 
Tk إلى‎ os بالأصبعين‎ ÉY فِيْهِ أن‎ asal قال أبو حَاتمِ:‎ 
i hai الأصتام وألإشراك بالل فين‎ Kn GP كان‎ a 
1 7 مر‎ f3 و‎ 2 
وا‎ gak YA 

884. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar bin Aban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafash bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW pernah melihat seorang laki-laki berdoa 
dengan menggunakan kedua jarinya bersama-sama, beliau lalu 


melarangnya, dan beliau menyuruhnya menggunakan salah satu 
jarinya saja, yaitu jari kanan”. (2:24) 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/337) melalui jalur riwayat Rub'i bin Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Ishaq, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/536) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al Haitsami mencantumkannya di 
dalam kitab Al Majma' (X/167), dan ia meringkas pada hubungannya dengan Imam Ahmad, 
dan ia menganggap cacat Abdurrahman bin Ishaq. Hadits ini memiliki syahid dari hadits 
Imarah bin uwaibah (882) yang lalu dan hadits Abu Hurairah (884) setelah ini. | 

42 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya isigah, termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abdullah bin Umar- ia adalah Muhammad bin Aban- 
ia termasuk periwayat Muslim. Hisyam adalah Ibnu Hassan. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3557) dalam kitab : doa-doa; dan An-Nasa'i )111/38( 
dalam kitab : sahwi, dari Muhammad bin Basyar, dari Shafwan bin Isa, dari Muhammad bin 
Ajlan, dari Al Qa'qa', dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa seseorang berdoa dengan 
dua jarinya. Rasulullah SAW lalu bersabda, "Satu jari saja, satu jari saja." Adapun sanadnya 


Shahih Ibnu Hibban 


Abu Hatim RA berkata: Tersimpan maksud di dalamnya bahwa 
memberi isyarat dengan dua jari. Adapun kaum pada masanya sangat 
akrab dengan beribadah kepada patung-patung dan menyekutukan 
Allah. Maka karena alasan ini, memberi isyarat itu hanya dibolehkan 
dengan satu jari saja. 


Diperintahkan Melaksanakan Istikharah bagi Seseorang 
Terhadap Sesuatu Urusan Sebelum Ia Mulai Melakukannya 


Hadits Nomor: 885 


£ 
أ 


A حلا علي بن‎ g dng Ara Imo 
AG عَنِ ابن إِمْحَاق»‎ KR Na 53 PEA 
TE ko رَسُوْلَ الله‎ nan PA pasa يسار عن ابي‎ 
بويك‎ D A Ka فليقل:‎ Nah sa إذا أرَادَ‎ « yaa Jan 
dasi ولا‎ SA فإك‎ akah ين قضيك‎ GI dangan وأستقدرك‎ 
PN کان كتا وكا‎ Ab ad عَلامٌ‎ A lal Ye 
KD KA حيرا لي في دِيني‎ Ng لذِي‎ 


2 £ 


0 5 02 9 5 of LA ta Ae 5 - 6 م‎ e 
للأمر الذي يريد شرا لي في ديني‎ MSG لي وأعني عليه وإن كان كذا‎ 


hasan. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih gharib. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Al Mustadrak (V536)." 

Orang laki-laki di dalam hadits ini adalah Sa'ad, sebagaimana dijelaskan oleh Abu 
Hurairah dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah (X/381) melalui jalur Hafash bin Ghiyats, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi SAW pernah melihat Sa'ad berdoa dengan dua 
jarinya, beliau lalu bersabda, “Wahai Sa'ad, satu jari saja, satu jari saja." 

Dan dari hadits Sa'ad bin Abu Wagash, yang diriwayatkan oleh Abu Daud (1499) dalam 
kitab: shalat, bab doa: dan An-Nasa'i (11/38) dalam kitab: sahwi. Al Hakim (1/536) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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z م‎ . . 4 . r 

Y كان‎ naf GAN وعَاقبة أمري» فاصرفة عي ثم افدر لي‎ A 
x o مور‎ 7 

حول ولا قوة إلا بالله» 
Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ali‏ .885 
bin Al Madini menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin‏ 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan‏ 
kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Isa bin Abdullah bin Malik,‏ 
dari Muhammad bin Amaru bin “Atha', dari “Atha' bin Yasar, dari‏ 
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: aku mendengar Rasulullah SAW‏ 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian berkehendak‏ 
mengerjakan suatu perkara, maka hendaknya ia membaca:‏ 
Allaahumma innii astakhiiruka bi'ilmika, wa astaqdiruka biqudratika,‏ 
wa as'aluka min fadhlika Al azhiim, fainnaka taqdiru walaa aqdiru,‏ 
wa ta'lamu wa laa a'lamu, wa anta “allaamul ghuyuub. Allaahumma‏ 
in kaana “kadzaa wa kadzaa” (disebutkan perkara yang dimaksud)‏ 
khairaan lii fii diinii wa ma'iisyatii wa “gagibati amrii, fagdurhu lii‏ 
wa a'innii “alihi, wa in kaana “kadzaa wa kadzaa” (disebutkan‏ 
perkara yang dimaksud) syarran lii fii diinii wa ma'iisyatii wa‏ 
'aagibati amrii, fashrifhu 'annii, tsummagdurlii al-khaira ainamaa‏ 
kaana, laa hawla wa laa guwwata illaa billaahi (Ya Allah‏ 
sesungguhnya aku memohon pilihan kepada-Mu dengan Ilmu‏ 
(pengetahuan)-Mu, dan aku memohon ketentuan-Mu dengan‏ 
Kekuasaan-Mu, dan aku memohon kepada-Mu dari keutamaan-Mu‏ 
yang agung, sesungguhnya Engkau Maha Mampu sedangkan aku‏ 
tidak mampu, dan Engkau Maha Mengetahui sedangkan aku tidak‏ 
mengetahui, serta Engkau adalah Zat yang Maha mengetahui hal-hal‏ 
yang ghaib. Ya Allah apabila perkara ini (sebutkan maksud atau‏ 
niatnya) baik untukku pada agamaku, kehidupanku, dan hasil‏ 
perkaraku ini, maka takdirkanlah itu untukku dan mudahkanlah serta‏ 
bantulah aku untuk mengerjakannya. Dan apabila perkara ini‏ 
(sebutkan maksud atau niatnya) buruk untukku pada agamaku,‏ 
kehidupanku, dan hasil perkaraku ini, maka palingkanlah itu dariku,‏ 
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kemudian takdirkanlah kebaikan untukku di manapun itu berada. 
Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dari Allah. ”®” [1:104] 


Hadits kedua yang menjelaskan kebenaran hadits pertama 
Hadits Nomor: 886 


3 


DANA الألصاري» ل‎ Aa ابرا‎ [AAN] 
wani ; eji بن‎ ; Jamda) ابو‎ ERA MO ابن أبي‎ Es قال:‎ ah 


F‏ وس 


0 قال: قال رول‎ GA Peni 
7 استخير‎ A فليقل: الم‎ Nah saat وس « إذا أَرَادَ‎ ade صلی‎ 
AE فإك‎ makah ين فيك‎ lh بويك وأستقدرك مدرك‎ 
وَكَذَا‎ ÁS إن کان‎ ad Se JANG وتعلم‎ Cal ولا‎ 
BA IE لي في مَعِيْشْتِيء وَخَيْرَا لي في‎ ES PA 
الْحَيِرَ‎ ISU حيرا لي‎ U وارلا لي يه فی ون کان غَيْرُ‎ a 
. » كان» وَرَضّي بِقَدَرِكَ‎ LS 


43 Sanadnya hasan. Isa bin Abdullah bin Malik ditsigahkan oleh penulis, dan segolongan 
ulama meriwayatkan darinya. Sedangkan para periwayat lainnya isigah, termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ali bin Al Madini, ia periwayat Al Bukhari. Hadits 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab 4d-Du'a (1304) melalui jalur riwayat Abu 
Khalifah, dengan sanad ini. 

- Diriwayatkan oleh Al Bazzar (3185) (IV/56), Abu Ya'la (1342), dan Ath-Thabrani (1304) 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Ya'gub bin Ibrahim, dengan sanad ini. 

As-Suyuthi mencantumkannya di dalam kitab Al Jaami’ Al Kabir (1/38), dan ia 
menambahkan hubungannya kepada Abu Ya’la; Al Baihaqi di dalam kitab Asy-Syu'b: dan 
Adh-Dhiya' di dalam kitab Al Mukhtaarah. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ 4z-Zawaa'id (11/281), dan ia berkata 
: Hadits riwayat Abu Ya'la, para periwayatnya tsigah. Dan hadits diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam kitab A/ Ausath dengan hadits dan sanad yang sama. Al Haitsami tidak 
memuji riwayat Al Bazzar. 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah dan hadits Jabir berikut ini. 
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AR Jia AA Fa قال ابو حَاتِمٍ الله عَنه: بُو ا‎ 
SI الأمْر في‎ SEA AL 
886. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Hamzah bin Thalabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Al Mufadhdhal bin Al “Ala? Ibn Abdurrahman, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian berkehendak mengerjakan suatu 
perkara, maka hendaknya ia membaca: Allaahumma innii 
astakhiiruka bi'ilmika, wa astaqdiruka biqudratika, wa as 'aluka min 
fadhlikal 'azhiim, fainnaka taqdiru wa laa aqdiru, wa ta'lamu wa laa 
a'lamu, wa anta “allaamul ghuyuub. Allaahumma in kaana “kadzaa 
wa kadzaa” khairaan lii fii diinii, wa khairaan lii fii ma'iisyatii, wa 
khairaan lii 'aaqibati amrii, faqdurhu lii wa baarik lii fiihi, wa in 
kaana ghairu dzaalika khairan lii, fagdurhu lii al-khaira haitsu maa 
kaana, wa radhdhinii bigadarika (Ya Allah sesungguhnya aku 
memohon pilihan kepada-Mu dengan Ilmu (pengetahuan)-Mu, dan 
aku memohon ketentuan-Mu dengan Kekuasaan-Mu, dan aku 
memohon kepada-Mu dari keutamaan-Mu yang agung, sesungguhnya 
Engkau Maha Mampu sedangkan aku tidak mampu, dan Engkau 
Maha Mengetahui sedangkan aku tidak mengetahui, serta Engkau 
adalah Zat yang Maha mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya Allah 
apabila perkara ini baik untukku pada agamaku, pada kehidupanku, 
dan pada hasil perkaraku ini, maka takdirkanlah itu untukku dan 
berilah keberkahan untukku di dalamnya. Dan apabila bukan perkara 
itu yang baik untukku, maka tagdirkanlah kepadaku kebaikan 
sekiranya ia berada, dan berilah keridhaan untukku dengan 
kekuasaan-Mu.”“ [1:4] 


4 Sanadnya hasan pada beberapa syahid. Al Husain bin Al Anshari Hafizh lagi tsigah, ia 
dibiografikan di dalam kitab Tadzkirah A 1 Huffadz (11/695). Hamzah bin Thalabah di sebutkan 
oleh penulis di dalam kitab Ats-Tsigat (VIII/209), ia berkata : Hamzah adalah Hamzah bin 
Muhammad, ia dipanggil Ibnu Thalabah dari penduduk Hurrah, ia meriwayatkan dari Yazid 
Harun dan Aburrazag, yang menceritakan kepada kami tentangnya adalah Muhammad bin 
Abdurrahman As-Salamiu dan lainnya, dan ia telah dimutaba'ahkan. Syiblu bin Al Ala, Ibnu 
‘Adi berkata di dalam kitab Al Kaamil (IV/1367) : Ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dan 
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Abu Hatim RA berkata, “Abu Al Mufadhdhal namanya adalah Syiblu 
bin Al “Ala? bin Abdurrahman. Haditsnya merupakan hadits yang 
lurus (baik).” 


Penjelasan bahwa Perintah Berdoa dengan Doa Istikharah 
Dibaca setelah Seseorang yang Mempunyai Suatu Perkara itu 
Melaksanakan Shalat Sunah Dua Rakaat (Shalat Istikharah) 


Hadits Nomor: 887 


GAN‏ الْحَسَنْ بن سفيان» قال: Aan ES UAS‏ قال: 
Jiga PRESES‏ قال: tara ds‏ ٿا ESA‏ بن SE‏ 
حابر ن عند da‏ کان سول له ka‏ لله e‏ و سم بعل 
Dar JA TAN Ga a NENG euy‏ 
A‏ فلی ركع رک KA‏ ين من غير KA‏ تم aj‏ ليقل: ab‏ اس خير : 


hadits-haditsnya tidak terjaga, penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat (V1/452), 
dan ia berkata : Yang meriwayatkan darinya adalah Ibnu Abu Fudaik dengan tulisan yang 
baik, yang menceritakan kami dengannya adalah Al Fadhl bin Muhammad Al ‘Athar di 
Anthakiah, Imam Ahmad bin Al Walid bin Bard menceritakan kepada kami, tentangnya 
(Syiblu), adapun panggilannya adalah Abu Al Mufadhdhal. Sedangkan para periwayat lainnya 
dari sanad ini tsigah. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya (IV/258), Ibnu “Adi (IV/1367), 
dan Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a (1306) melalui berbagai jalur, dari Ibnu Abu 
Fudaik, dengan sanad ini. 

Al Hafizh berkata pada keterangan yang dikutip oleh Ibnu “Alan di dalam kitab Futuuhaat 
Ar-Rabbaaniyah (111/347): Hadits ini hasan. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Ayyub, yang terdapat dalam kitab Al 
Hakim (1/314), dan ia berkata : “Para periwayatnya tsiqah," dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. 

Dan dari Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam riwayat Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir 
(10012, dan 10052), dan di dalam kitab Al Ausath hal. 97, serta di dalam kitab Ash-Shaghiir 
(1/190). Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab A! Majma’ (X/187), dan ia berkata : 
Hadits riwayat Al Bazzar dengan beberapa sanad, dan oleh Ath-Thabrani di ketiga kitabnya. 
Adapun mayoritas sanad-sanadnya Al Bazzar itu hasan. 

Dan dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam riwayat Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath 
(11/280-281), dan di dalamnya terdapat periwayat yang tidak aku jumpai biografinya. 
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ORR‏ وأستقدرك بقذرتك IN,‏ يِن NG ed ah‏ تقد 
Hi f sop a 10‏ 2 رو بوه Ki NEH,‏ م مها 4 
ولا Ga‏ وتعلم ولا علم» وانت علام العيوب . اللهم فإن كنت ah‏ 


ر 20 7 o£ Pal > E A eo . so 07 o?‏ 
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حيث کان» ورضني به » 


887. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abu Al Mawal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Munkadiri menceritakan kepada kami, 
dari Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah biasa mengajari kami 
istikharah dalam berbagai perkara, sebagaimana beliau mengajari 
kami surah dalam Al Qur'an.” Beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian berkeinginan melakukan suatu urusan, maka 
hendaknya ia shalat dua rakaat selain shalat fardhu (shalat sunnah). 
Kemudian mengucapkan: “Allaahumma innii astakhiiruka bi'ilmika, 
wa astaqdiruka biqudratika, wa as'aluka min fadhlika al azhiim, 
fainnaka taqdiru wa laa agdiru, wata 'lamu walaa a'lamu, wa anta 
'allaamul ghuyuub. Allaahumma fain kunta ta 'Jamu haadzal amra 
khairaan lii fii diinii wa ma'aasyii wa 'aagibati amrii, fagaddirhu lii 
wa yassirhu lii wa baarik fiihi, wa in kaana syarran lii fii diinii wa 
ma 'aadii wa ma'aasyii wa “aagibati amrii, fashrifhu 'annii, washrifnii 
'anhu, wa gaddir lii al khaira haitsu kaana, wa radhdhiinii bihi (Ya 
Allah sesungguhnya aku memohon pilihan dari-Mu dengan ilmu-Mu, 
memohon ketetapan dari-Mu dengan kekuatan-Mu, dan aku meminta 
kepada-Mu dari karunia-Mu yang agung. Sesungguhnya Engkau 
berkuasa dan aku tidak kuasa, Engkau mengetahui dan aku tidak 
mengetahui, dan Engkau Maha mengetahui perkara yang ghaib. Ya 
Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini — disebut yang jelas 
urusannya itu- baik bagiku dalam perkara dunia dan kehidupanku 
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serta akhir daripada urusanku, maka tetapkanlah ia untukku dan 
mudahkanlah ia bagiku, kemudia berkahilah aku padanya. Jika 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku dalam perkara 
dunia dan kehidupanku serta akhir daripada urusanku, maka 
palingkanlah ia dariku dan palingkan aku darinya. Dan tetapkanlah 
untukku kebaikan di mana saja. Kemudian jadikanlah aku ridha 
padanya). 45 [1:104] 


45 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah, termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abdurrahman bin Abu Al Mawal, ia periwayat Al 
Bukhari. Al Bukhari meriwayatkan hadits ini di dalam Shahihnya (1162) dalam kitab: 
tahajjud, bab tentang shalat sunah dua rakaat-dua rakaat, At-Tirmidzi (480) dalam kitab : 
shalat, bab tentang shalat istikharah; An-Nasa'i (VI/80) dalam kitab : nikah, bab tata cara 
shalat istikharah, dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (498) dari Outaibah bin 
Sa'id, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/344(: Al Bukhari (6382) dalam kitab: doa-doa, bab 
doa istikharah, (7390) dalam kitab: tauhid, bab firman Allah “Oul huwa Al Oaadiri," dan di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad (293), Abu Daud (1538) dalam kitab: shalat, Ibnu Majah 
(1383) dalam kitab : iqamah, bab tentang shalat istikharah; Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
)111/52(, dan di dalam kitab Al Asmaa’ wa Ash-Shifat hal. 124-125, melalui berbagai jalur, dari 
Abdurrahman, dengan hadits dan sanad yang sama. Abdurrahman bin Abu Al Mawal di 
Isigahkan oleh Ibnu Mu'in, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lainnya. At-Tirmidzi 
berkata di dalam haditsnya : “Hadits ini shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari 
hadits Abdurrahman bin Abu Al Mawaal, ia adalah guru Madani yang tsigah. Dan sungguh ia 
telah diriwayatkan oleh lebih dari satu imam hadits. Al Bazzar berkata : “ia tidak pernah 
meriwayatkan dari Jabir kecuali dengan hadits ini." Ad-Daruguthni berkata di dalam kitab Al 

. Afraad : “Hadits ini gharib, sebab hanya diriwayatkan oleh Abdurrahman, sedangkan ia 
Shahih. Abu Imam Ahmad bin Adi berkata di dalam kitab 4/ Kaamil- setelah mengutip dari 
Imam Ahmad bahwa ia ditanya tentang Abdurrahman, maka ia menjawab, "Tidak ada 
keburukan padanya," ia meriwayatkan hadits munkar tentang istikharah- Abdurrahman itu 
lurus haditsnya. Adapun yang memunkarkan hadits istikharah Abdurrahman lebih dari satu 
shahabat. Al Hafizh Ibnu Hajar juga menyampaikan pendapatnya di dalam kitab Amaali Al 
Adzkar pada sesuatu yang dikutip oleh Ibnu “Alan (I11/345) 

-Al Hafizh berkata di dalam kitab 47 Fath (X1/187), "Ulama berbeda pendapat mengenai 
tindakan yang dilakukan oleh orang yang melakukan shalat istikharah. Maka Ibnu Abdu As- 
salam berkata, “Ia melalukan apa yang sesuai dengan hasil istikharahnya." An-Nawawi 
berkata di dalam kitab Al Adzkaar, “Yang dilakukan setelah istikharah adalah sesuatu yang 
hatinya menjadi lapang." Al Hafizh berkata, “Yang dapat dijadikan pegangan dalil adalah ia 
tidak melakukan suatu urusan yang hatinya merasa lapang untuk melakukannya yang sebelum 
ia melakukan istikharahnya, terdapat keinginan yang kuat terhadap urusan tersebut. Dan 
kepada isyarat tersebut terdapat suatu lafazh pada akhir haditsnya Abu Sa'id, yaitu lafazh Jaa 
haula wa laa guwwata illa billaahi. 
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Doa yang Dibaca saat Melihat Hilal 
Hadits Nomor: 888 


Pe a ابرا‎ [MA] 


ل ا سبد بن سليمان الاس قال :دا ع 


وم ° و el‏ وس 0.9 3 .8 ofo- - o‏ #077 
الرحمن بن عثمان بن BL‏ بن KA‏ حَاطِبء عن ايه وَعَنْ عَم 
3 الاك 2 LA Tesei‏ 3 ع . 5 ° PA‏ 
عن ابن AS‏ قال: كان Spa)‏ الله صلى الله ali‏ وَسَلْمْ hy‏ رى CIA‏ 
a‏ وم عه o a PAE A 00 E of,” Wa‏ ساي 0,0 
قال: » اللهم alal‏ علينا DA‏ والإيمان» والسلامة والإسلام» والتوفيق 
مع الم ا ل A‏ دن 1 

لما نجب وترضىء ربا وَرَبِكَ الله » 


888. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Utsman bin Ibrahim bin 
Muhammad bin hathib menceritakan kepada kami, dari ayahnya dan 
pamannya, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW ketika 
melihat hilal, beliau membaca, Allahumma ahillahu ‘alainaa bil amni 
wa Al iimani, wa As-salaamati wa al Islaami, wat taufiiqi limaa 
tuhibbu wa tardha, rabbunaa wa rabbukallaahu (Ya Allah, 
terbitkanlah bulan itu kepada kami dengan keamanan dan keim 3 
dengan keselamatan dan Islam, dan petunjuk pada sesuatu yang 
Engkau cintai dan ridha. Tuhan kamu dan Tuhanmu adalah Allah).””. 
(5:12) 


46 Hadits shahih lighairihi. Abdurrahman bin Utsman, Adz-Dzahabi berkata: mugil 
(sedikit meriwayatkan). Abu Hatim Ar-Razi mendha'ifkannya. Adapun Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. Sedangkan ayahnya, yaitu Utsman bin Ibrahim 
diriwayatkan oleh lebih dari satu orang, dan penulis mentsigahkannya. Abu Hatim berkata, 
“Seorang syaikh yang haditsnya ditulis, anaknya meriwayatkan darinya hadits-hadits munkar. 
Adapun periwayat lainnya tsiqah.” 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (11/3-4) dalam kitab: puasa; dan Ath-Thabrani (1330) 
melalui jalur Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi, dengan sanad ini. Dan terdapat keterputusan 
periwayat dari sanad Ath-Thabrani, Abdurrahman bin Utsman. 
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Kesunahan Memperbanyak Permohonan di dalam Doa kepada 
Tuhan Jalla Wa “Alaa, dan Meninggalkan Meringkas dengan 
Menyedikitkan Permohonan dalam Doanya 


Hadits Nomor: 889 


x 
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889. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian berdoa, maka perbanyaklah (permohonan 
dalam doanya), sesungguhnya ia sedang meminta kepada 
Tuhannya.” [1:2] 


Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/139), dan ia 
berkata, “Hadits riwayat Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya terdapat Utsman bin Ibrahim 
Al Hathiy, ia dha'if. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah.” 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Thalha bin Ubaidillah, yang terdapat dalam kitab 
Imam Ahmad (IV/285), Abu Ya'la (1/191); Ibnu As-Suni (635), Ad-Darimiy (11/4), Ibnu 
Ashim di dalam kitab As-Sunnah (376), dan Al Baghawi (1335), adapun sanadnya dha'if, 
akan tetapi ia menjadi hasan karena beberapa syahid. | 

Syahid lainnya dari hadits Qutaibah, yang terdapat dalam kitab Abu Daud (5092) dalam 
kitab : adab, bab yang di baca seseorang saat melihat bulan terbit; dan Al Baghawi (1336). 

Syahid ketiga dari hadits Rafi', yang terdapat dalam kitab Ath-Thabrani. Adapun sanadnya 
hasan. ; 

“Syahid keempat dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit, yang terdapat dalam kitab Ath- 
Thabrani. 

Dan syahid kelima dari hadits Anas, yang terdapat dalam riwayat Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Ausath. Adapun haditsnya shahih. Lihat juga di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
(X/139) dan di dalam kitab 47 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/401). 

“1 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Imam Ahmad Az-Zubairi 
namanya adalah Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair bin Umar Al Asadi, dan sungguh 
haditsnya telah dimutaba'ahkan . oleh Ubaidullah bin Musa- ia termasuk periwayat Al 
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Penjelasan bahwa Doanya Seseorang dalam Semua Keadaan 
Merupakan Suatu Ibadah yang Dapat Mendekatkan Dirinya 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 890 


2... 
2 
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o bo r PAN A 2... کے‎ Oa l- كع‎ ai 
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890. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Dzar, dari Yusai” Al Hadhrami, dari 
An-Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Doa 
merupakan ibadah.” Kemudian beliau membaca ayat ini: “Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina. 48 (Os. Ghaafir 
(401:60). [1:2] 


ا 
Bukhari-Muslim- yang terdapat dalam riwayat Abd bin Hamid di dalam kitab Al Muntakhab‏ 
dari kitab Al Musnad (1496).‏ 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (X/150), dan ia berkata, 
"Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath. Adapun para periwayatnya shahih. 
Lihat juga peda hadits Abu Hurairah no. 896 

48 Sanadnya shahih, para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Yusai”, ada juga yang menyebutnya : Usai’ bin Ma'dan Al Hadhrami, ia telah 
diriwayatkan oleh para pemilik kitab sunan, ia tsigah. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin 
Harb. Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid. Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamiri. Dzar adalah Ibnu 
Abdullah Al Murhibi. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/267), At-Tirmidzi (3247) dalam kitab: tafsir, bab 
dari surah Ghaafir: Al Hakim (1/490-491), dan ia menshahihkannya dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya: dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1384) melalui jalur 
riwayat Sufyan, dari Manshur, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan 
shahih. 
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Menerangkan Bacaan Doa yang Apabila Seseorang Berdoa 
Dengannya Maka Allah Jalla Wa “Ala Pasti Mengabulkannya 


Hadits Nomor: 891 


ا sbs s Ar TA BM Ka‏ معد و 
AS a ve Jaan)‏ قال: Diana Ws‏ بن مُسَرْهَدٍ عن 
Pe 3 Ne KN GEA A 9 s s 5‏ $ 

BSE رحلا تقول الف إلي‎ DIA 
Ip الذي لم يلد ولم‎ KN إلا أنت»‎ GI أشهدك ئك‎ A 
0 LT Ng or. به‎ 2, y Ieko Toe 07 a2? م لسك م جار‎ 
وَسَلم: «لقذ‎ aa الله صلى‎ Ipa فقال‎ AN وَلَمْ يكن لَك كفوًا‎ 
سات الله بألإسم الذي إِذَا سيل به أغطىء وَإذا دُعِي به أحَابَ»‎ 

891. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, dari 
Yahya Al Oaththan, dari Malik bin Mighwal, ia berkata: Abdullah bin 
Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW 
mendengar seseorang membaca: Allahumma innii as'aluka bi annii 
usyhiduka annaka laa ilaaha illa anta, Al Ahad, Ash-Shamad, alladzii 
lam yalid walam yuulad walam yakun laka kufuwan ahad (Ya Allah, 
sungguh aku memohon kepada-Mu bahwa aku bersaksi kepada-Mu 
bahwasanya Engkau tidak ada Tuhan selain Engkau, Yang Maha Esa, 
Yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan 
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara 
dengan-Mu). Rasulullah SAW lalu bersabda: “Sungguh kamu telah 


r 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (801); Abu Daud (1479) dalam kitab: shalat, bab doa; 
dan AtBukhari di dalam kitab A! Adab Al Mufrad (714) melalui jalur Syu'bah, dari Manshur, 
dengênfiadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/491) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/200); Imam Ahmad (IV/267, 271, dan 276); At- 
Tirmidzi (3372) dalam kitab : doa-doa, bab keutamaan berdoa; Ath-Thabari di dalam 
Tafsirnya (XXIV/78), An-Nasa'i di dalam Al Kubra (IX/30) sebagaimana di dalam kitab 4t- 
Tuhfah, dan Abu Nu'aim di dalam kitab Al Hilyah Al Awliyaa' (VIIVI20) melalui berbagai 
jalur riwayat, dari Al A'masy, dari Dzar, dengan hadits dan sanad yang sama. | 
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memohon kepada Allah SWT dengan suatu Nama yang apabila Dia 
diminta dengan menggunakan Nama itu, maka Allah pasti memberi, 
dan apabila ia berdoa dengan menggunakan Nama itu, maka Allah 
pasti mengabulkannya. 49 [1:2] - 


Penjelasan bahwa Seseorang yang Berdoa dengan Bacaan Doa 
Sebagaimana Pada Hadits Sebelum Ini, Sesungguhnya Ia Berdoa 
dengan Menggunakan Nama Allah yang Agung, Siapapun yang 
Berdoa dengan Menggunakan Nama itu maka Doanya Tidak 
akan Tertolak 


Hadits Nomor: 892 


MUA [AAN]‏ اعباس أَحْمَد بن عيْسّى بن السكين لدي بواسرطي 
قال: aed Af is‏ أَحْمَدُ بن IE una an Keek‏ 
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CA HN Ca‏ قال: Ba‏ ماك بن Jika‏ قال: a‏ الله 
.5 و MUN a ef o‏ م M ono‏ .و 4 PA er‏ 
بن بریده» عن أبيه» له دخل مع رسول الله صلى الله عله وَسَلم 


4 Sanadnya shahih, para periwayatnya isigah termasuk para periwayat Al Bukhari- 
Muslim, kecuali Musaddad, ia periwayat Al Bukhari. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud 
(1493) dalam kitab : shalat, bab doa, dari Musaddad bin Musarhad, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/350) dari Yahya Al Qaththan, dengan hadits dan 
sanad yang sama. Di dalam sanadnya terdapat lafazh : “Yahya bin Abdullah bin Buraidah,” 
kata “Yahya bin' adalah keliru. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/271); Ibnu Majah (3857) dalam kitab : doa, bab 
Nama Allah Yang Agung, dan Al Hakim (1/504) melalui jalur riwayat Waki'. Al Baghawi 
(1260) melalui jalur riwayat Al Hujjaj bin Nashir. Al Hakim (1/504) melalui jalur riwayat 
Muhammad bin SAbuq. Ketiganya dari Malik bin Mighwal, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan secara panjang lebar oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah 
(1259) melalui jalur riwayat Utsman bin Umar, dari Amr bin Marzuq, dari Malik bin 
Mighwal, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/504) menshahihkannya dan Adz- 
Dzahabi mengakuinya. 

Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini dengan matan yang lebih panjang, melalui 
jalur riwayat Zaid bin Al Hubbab, dari Malik bin Mighwal, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 
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LAKI AN GE‏ بهذا SA‏ عَن مالك gi‏ يطول 

892. Abu Al Abbas Ahmad bin Isa bin As-Sukin Al 821201 di 
Wasith mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Al Husain Ahmad 
bin Sulaiman bin Abu Syaibah Ar-Ruhawi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Buraidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa ia 
pernah masuk bersama Rasulullah SAW ke dalam masjid, ternyata di 
dalam masjid ada seorang laki-laki yang sedang berdoa, ia berdoa: 
Allahumma innii as`aluka bi annii usyhiduka annaka laa ilaaha illa 
Anta Al Ahad Ash-Shamad, alladzii lam yalid walam yuulad, walam 
yakun lahu kufwan ahad (Ya Allah, sungguh aku memohon kepada- 
Mu bahwa aku bersaksi kepada-Mu bahwasanya tidak ada Tuhan 
selain Engkau, Yang Maha Esa Yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu, Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan-Nya). Rasulullah SAW lalu bersabda, 
“Demi Zat yang diriku berada di genggaman-Nya, Sungguh ia telah 
memohon kepada Allah SWT dengan suatu Nama Yang Agung, yang 
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apabila Dia diminta dengan menggunakan Nama itu, maka Allah 
pasti memberi, dan apabila ia berdoa dengan menggunakan Nama 
itu, maka Allah pasti mengabulkannya.” Dan saat itu ternyata juga ada 
seorang laki-laki lain di sisi masjid yang sedang membaca Al Our'an. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Sungguh ia telah di beri 
(keindahan suara) seluring dari seluring-seluringnya keluarga Nabi 
Daud, ia adalah Abdullah bin Qais.” Buraidah berkata, Lalu aku 
bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku beritahu 
ia?” Beliau menjawab, “Beritahu ia.” Lalu akupun memberi kabar 
kepada Abu Musa. Ia kemudian berkata: “Tidak henti-hentinya kamu 
menjadi kawan untukku.” 


Zaid bin Al Hubab berkata: Lalu aku ceritakan pada Zuhair bin 
Mu'awiyah perihal hadits ini, ia kemudian berkata, “Aku mendengar 
Abu Ishag As-Sabi'i bercerita dengan hadits ini dari Malik bin 
Mighwal.”” (1:2) 


Nama Allah yang Agung Apabila Seseorang Memohon kepada 
Tuhannya dengan Menggunakan Nama Tersebut Maka Dia Akan 
Memberikan Apa yang Orang Tersebut Minta 


Hadits Nomor: 893 


Was قال:‎ GAB Sp SA إسْحَاق بن‎ a Aang 


.. 7 


o, 3 LP 2007 Ta a.t 30 A? Ab 2 aa 6 so fani 
Ay GIS خلف بن خليفة قال:‎ WAS JU قتيبة بن سعيد»‎ 


5% Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah termasuk para periwayat Al Bukhari- 
Muslim, selain Zaid bin Al Hubab, ia periwayat Muslim, dan selain Imam Ahmad bin 
Sulaiman, ia periwayat An-Nasa'i. Hadits ini lebih panjang dari hadits sebelumnya. Hadits 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara ringkas (3475) dalam kitab: doa-doa, bab kumpulan 
doa-doa dari Nabi SAW; dan Abu Daud (1494) melalui dua jalur riwayat, dari Zaid bin Al 
Hubab, dengan sanad ini. At-Tirmidzi kemudian berkata: Syarik meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Ishak, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya. Dan Abu Ishak Al Hamadani hanya 
` mengambilnya dari Malik bin Mighwal, dan ia telah difadliskan. Aku berkata, “Dari riwayat 
Syarik, hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak (1/504), ia telah 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya." 
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نس بن مال عن اس بن مالك قال: كنت مَعَ رَسُوْل الله صَلَى الله 
KR‏ دَعَاء فقال في دُعَائِهِ: an ob ut A HN‏ لآ لله 
BN oé obi ef‏ السّمَاوَات PN‏ يا ذا (SY Ii‏ 


Yı 
الله عله سأ‎ be lt Ma کم‎ uu 
وس‎ E يا حي يا قيام» اللهم إني أسألك» فقال النبي صلى الله‎ 

و 


1 5 7 gka te بره‎ 7> A RA 22 2 aa 
o كفسي‎ siig» فقال:‎ alel ن بما دعا؟» قالوا: الله ورسولة‎ a 
. akh سيل به‎ Ng الذي دا دُعِي به أحَاب»‎ ebali nara دَعَا‎ NI 


قال ابو حاتم رضي الله عَنْهُ: yadi‏ هَدَا: Ya‏ حفص بن عبد الله ن ابي 
sil‏ أَحُو Dn‏ 


893. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula Tsaqif 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafash bin saudaranya Anas bin Malik, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Pada suatu hari ketika aku duduk bersama 
Rasulullah SAW di majlis, dan kebetulan ada seorang yang sedang 
shalat. Tatkala ia telah selesai ruku’ sujud dan tasyahhud, ia 
mengucapkan di dalam doanya: Allahumma innii as'aluka bi anna 
lakal hamdu, laa ilaaha illa Anta Al Hannaan Al Mannaan, 
badii'ussamaawaati wal ardhi, yaa Dzal Jalaali wal Ikraam, yaa 
Hayyu Yaa Oayyaamu", allaahumma innii as'aluka (Ya Allah, 


51 Demikian teks aslinya tertulis. Adapun selain riwayat penulis tertulis : Gayyuum. 
Keduanya mempunyai satu makna. Az-Zujaj berkata, “Al Gayyuum dan Al Qayyaamu adalah 
sifat Allah dan salah satu dari Nama-Nama-Nya yang indah: Allah yang Maha menegakkan 
dalam mengatur makhluk-Nya di dalam menciptakan mereka dan memberi rizki kepada 
mereka, serta yang menempatkan mereka pada tempat-tempatnya”. Al Khithabi berkata : “A/ 
Oayyuum adalah Zat Yang Maha Menegakkan lagi Abadi yang tidak akan sirna.” 

Ibnu Al Jauzi berkata di dalam kitab Zaad Al Masiir (1/302) : “Di dalam kata Oayyuum 
terdapat tiga bacaan/bahasa. Mayoritas ulama membacanya dengan Oayyuum. Umar bin Al 
Khaththab, Ibnu Mas'ud,Ibnu Abu “Abalah, dan Al A'masy membacanya dengan Gayyaam. 
Sedangkan Abu Razin dan Algamah membacanya dengan Qayyim. 
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sungguh aku memohon kepada-Mu, sebab bahwasanya untuk-Mu lah 
semua pujian, tidak ada tuhan selain Engkau yang Maha Pengasih lagi 
Maha Pemberi, Yang menciptakan langit dan bumi, wahai Zat yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan, wahai Zat yang Maha Hidup 
wahai Zat Yang Maha Menegakkan. Wahai Allah, saya memohon 
kepada-Mu). Nabi SAW lalu bertanya: “Tahukah kalian dengan apa 
ia berdoa?" Para shahabar menjawab: “Hanya Allah dan Rasul-Nya 
lah yang lebih mengetahui”. Beliau kemudian bersabda: “Demi Zat 
yang diriku berada digenggaman-Nya, sungguh ia telah berdoa 
dengan Nama Allah yang Agung, yang apabila Dia diminta dengan 
menggunakan Nama itu, maka Allah pasti memberi, dan apabila ia 
berdoa dengan menggunakan Nama itu, maka Allah pasti 
mengabulkannya. 52 ]1:2[ 


Abu Hatim RA berkata: Namanya Hafash adalah Hafash bin Abdullah 
bin Abu Thalhah, saudaranya Ishaq putra saudara laki-lakinya Anas 
se-ibu.”” 


52 Sanadnya kuat. Khalaf bin Khalifah adalah Ibnu Sha'id Al Asyja'iy Al Kuufi adalah 
shaduq, meski pada akhir hidupnya ia mengalami ikhtilath, namun ia dimutaba 'ahkan. 
Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i )111/52( dalam 
kitab : sahwi, bab doa setelah zikir, dari Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/158, dan 245), Abu Daud (1495) dalam kitab : 
shalat, bab tentang doa, Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (705); dan Al Baghawi 
di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1258) melalui berbagai jalur, dari Khalaf bin Khalifah, 
dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/503-504) menshahihkannya dan Adz- 
Dzahabi menyepakatinya. ae 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/272); Imam Ahmad (111/120), dan Ibnu Majah 
(3858) dalam kitab : doa, bab: Asmaa ‘ullah Al Husna, melalui jalur riwayat Waki’, dari Abu 
Khuzaimah, dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik. Adapun sanad ini shahih. . 

Diriwayatkan oleh Imam. Ahmad (111/265) melalui jalur riwayat Ishag bin Ibrahim Ar- 
Razi, dari Salamah bin Al Fadhl, dari Muhammad bin Ishag, dari Abdul Aziz bin Muslim, 
dari Ashim, dari Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah, dari Anas. Adapun sanad ini hasan karena 
adanya beberapa syahid. | 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3544) dalam kitab: doa-doa, bab Allah menciptakan 
seratus rahmat, melalui jalur riwayat Yunus bin Muhammad, dari Sa'id bin Zarabi, dari 
Ashim Al Ahwal dan Tsabit, dari Anas. Sanad ini dha'if karena kedha'ifan Sa'id Abun 
Zarabi. 

53 Sama seperti di dalam kitab Ats-Tsigat (TV/151) dan di dalam kitab Tahdzib At-Tahdzib 
)11/421( : Hafash putra saudara laki-laki Anas bin Malik Abu Umar Al Madani. Ada yang 
mengatakan: Ia adalah Ibnu Abdullah atau Ubaidullah bin Abu Thalhah. Pendapat lainnya: 
Ibnu Umar bin Abdullah atau Ubaidullah bin Abu Thalhah. Pendapat yang lain: Muhammad 
bin Abdullah, Imam Ahmad meriwayatkan darinya di dalam Musnadnya beberapa hadits 
melalui riwayat Khalaf bin Khalifah, darinya, dari Anas. Imam Ahmad berkata di sebagian 
hadits-haditsnya, "Dari Hafash bin Umar. Di sebagian yang lain ia berkata, dari Hafash puta 
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Penjelasan Mengenai Disunahkan bagi Seseorang untuk 
Menyerahkan Semua Urusannya kepada Allah SWT dan 
Memohon Semua Kebutuhan-Kebutuhannya Hanya Kepada-Nya 


Hadits Nomor: 894 


PA قطن بن شير قال‎ a a MUA aa 


$ kh > osa A Ti e- al 4 Aa s ETA Z roa ao 
قال: قال رسول الله صلى الله‎ ia ثابت» عن‎ Was بن سليمان» قال:‎ 


oz وم‎ bz ممه ر‎ r brs 02 £ ° a PEORES o- 
إذا‎ alal gi کلھاء حتى‎ a ربه‎ SAH عليه وسلم: «ليسأل‎ 


DAN 


894. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Qathan 
bin Nusair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada 
kami, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Salah 
seorang dari kalian memohon kepada Tuhannya terhadap seluruh 
hajatnya, hingga (permohonan tatkala) tali sandalnya putus. 54 [1:2] 


Hadits Nomor: 5 


TA أخبرا أَحْمَدُ بن على بن بخبر غريب‎ aao] 
ابت عن‎ kearah قال:‎ OA T بن‎ ga a بن ر | لصيرفي» قال:‎ 
D? 7 يه‎ in ےه‎ A اللو‎ ` Na A 2 
ai Sasi Jp tel الله عَلَيْهِ‎ Ko الله‎ J5 قال: قال‎ gah 


وه 
...1 


ab‏ كلهاء & شسع ala‏ إذا القطع» 


saudara laki-laki Anas. Dan yang diunggulkan adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
ayahnya bemama Umar." 
% Hadits ini pengulangan dari hadits no. 866. Lihatlah takhrijnya di sana. 
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895. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami dengan hadits gharib, ia berkata: Qathan bin Nusair Ash-Shairafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada 
kami, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Salah 
seorang dari kalian memohon kepada Tuhannya terhadap seluruh 
hajatnya, hingga (permohonan tatkala) tali sandalnya putus. si 


Alasan Mengapa Diperintahkan untuk Menyerahkan Semua 
Urusannya kepada Allah SWT 


Hadits Nomor: 896 


Sa ae JG a Pg wat Jaan 
A إن أي ارين قال‎ Jita) Gis قال:‎ GINI إِسْمَاءِيْلَ‎ 


خَالِي مالك عن IA‏ بن عب الرّحْمَنء عن ابي عن ابي هريره ن 
Ni “40 7‏ ره ابه رس DE g 1 E‏ ر z3‏ 
رول الله صَلى pleng a‏ قال: «إذا دَعَا أحذكم KEN andi‏ 
١1 7 7 0 - 7 PN 0‏ 

ai على الله‎ BUS Cp 

` 896. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Muhammad bin Ismail Al Bukhari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Pamanku Malik menceritakan kepadaku, dari Al 
“Ala” bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
berdoa, maka hendaknya memperbesar keinginannya (memperbanyak 


permohonannya), karena sesungguhnya bagi Allah SWT tidak ada 
sesuatu pun yang besar (Sulit). 56 [1:2] 


55 Hadits pengulangan dari hadits sebelumnya. 
56 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(11/458); dan Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du' (76) melalui jalur riwayat Syu’ bah. Muslim 
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Doa Seseorang dengan 
Mengungkapkan Perbuatan Amal Baiknya yang Paling Utama 
yang Pernah Dilakukannya, Dapat Menjadikan Doanya Terkabul 


Hadits Nomor: 897 


PAN 30 38. 3 PAN‏ کو 


si o محمد بن‎ WA الحسن بن سفیانء‎ ES [aay] 
OS SH ل قال: «خرج‎ Para النبي حكن الله‎ of ngah” 
عَلَيْهِمُ‎ Kab حجر‎ adi LS jee مط فَدَحَلُوا كَهْفَ‎ Hobi 
ARA فَمَانُوا: اذْعُوا الله بأو‎ ega ban 
SG کان لي وَالدانِ‎ AT وَاحِدٌ مِنْهُمْ: اللْهُمّ إن كنت تَعْلَمْ‎ JÓS 
فكرهت‎ D Gu فحلبت لَهُمَاء‎ Up وني رَحت‎ tas 
Data Jon ولّدِي» وصبيتي عند‎ kat وكرت أن‎ Ga 
ra ? aE Pi 9 e r Pj f Ata IA Pera 
di إن كنت تَعْلِمْ أي‎ (HI A a حى الفجرٌ‎ GG فقت‎ 
السّماء. قال:‎ Up É Eb وحشية عذابك‎ MA رَجَاء‎ US 
| | | SAN at gih 
Gel gakeh JENG SE وقآل الآخر: اللهُمّ إن‎ 
یا پک عليه‎ ena Nan Pu ak 
واي لتها تفسهاء فقالت: لا حتی‎ cela شد ما يحب الرجال‎ 
ak 


(2679) dalam kitab: dzikir, Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1303), dan Ath- 
Thabrani (77) melalui jalur riwayat Ismail bin Ja'far. Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad (607) melalui jalur riwayat Abdul Aziz bin Abu Hazim. Ath-Thabrani (78,79, dan 80) 
melalui jalur riwayat Ad-Dawawardi, Abdullah bin Ja'far, dan Syibl bin Al Ala. Semuanya 
dari Al Ala, dengan sanad ini. 
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- - 
r or ل‎ Ora ve, $ 0727 . 
- 


a7 - < r rr ت‎ 70 57 -az 
A Gi a تاتيني بيائة ديتار» فسعيت فيها‎ 
6 r y Cd ° م بي‎ A á ع‎ 7 5 a a 
NS إلا بحقه‎ SE فض‎ NG رجليهاء قالت: يا عبد الله اق الله‎ 
r هس ر 59 م ف‎ 7 TAn 0 z 00 ” TERT 97, 5 ó 3 
ذلك رحاء رحمتك» وحشيّة عَذابك»‎ cli أني‎ lai اللهم إن كنت‎ 
ng PN ادام‎ SN م‎ ١ هام اع‎ Ten N Ta ct 3 ia 
SAN الْحَجَر‎ Gya فافرج عتا وأرًا السّمّاءء قال فَرَالَتَ قِطْعَة‎ 
aa AI a7 - PP so $ ° مره‎ 2 á e PE 0. 72 
Ja کان‎ ÉÉ SA احيرا بفرّق‎ dané إِنّي‎ wali SAN وقال‎ 
o rr br PA PN as ر‎ 4 rs s لم‎ 20 A 17 aa rd 0 
الفرق فزرعته حَتَى صار مِنْ‎ RAE وتسخطة‎ an فلم‎ last 
Sbs ذلك بَقرَا وَعَتَمّاء فأتانى بَعْدَ ذلك قال: یا عند الله انق الله ولا‎ 
kadhas لاك بغرا او ني بعد 5 بد الله انق الله ولا‎ 
2 يل ووه‎ A De anu E a rahé ه‎ £ 
بي» قلت:‎ GE الله ولا‎ HA فقال:‎ AGAN) GAN oih j فقلت:‎ Sa 
2 3. . وم‎ 6 z . E aE 7 Da 5 
إن كنت تَعْلَمُ‎ Gal GAN) PAK ولو‎ Bp مَا أَهْرَاً بك‎ 
ping BE gih oat. Le شام هد‎ P NR ta tita NG s 
di فزّال‎ „Ée وخحشية عذابك» فافر ج‎ VE أني فعلت ذلك رَجَاء‎ 
Ta 


897. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepadaku, Musa 
bin ‘Uqbah mengabarkan kepadaku, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Ketika tiga orang lelaki sedang 
berjalan-jalan, tiba-tiba turun hujan. Lalu mereka berteduh di dalam 
gua sebuah gunung. Secara tiba-tiba pintu gua itu tertutup dengan 
sebuah batu besar menyebabkan mereka terkurung, lalu sebagian dari 
mereka berkata kepada kawannya yang lain: “Ingatlah semua amal 
baik yang pernah kamu lakukan karena Allah SWT. Setelah itu 
berdoalah kepada Allah SWT dengan amalan masing-masing, 
semoga Allah SWT menolong kesulitan ini. ” 


Lelaki pertama berkata: “Ya Allah, ketika dahulu aku mempunyai 
kedua orang tua yang sudah tua renta. Mereka tinggal bersama 
keluargaku yang terdiri dari seorang istri dan beberapa orang anak 
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yang masih kecil. Suatu hari aku terlambat pulang, lalu aku memerah 
susu untuk keduanya dan aku bawakan kepada mereka, ternyata aku 
dapati kedua orang tuaku sudah tidur. Aku tidak suka untuk 
membangunkan keduanya, dan aku juga tida suka memberikannya 
kepada anak-anakku (sebelum aku memberikannya kepada orang 
tuaku), sedang anak-anakku saat itu bergelantungan di kedua kakiku. 
Keadaanku tetap seperti itu hingga terbit fajar. (Saat keduanya 
terbangun) aku langsung memberikan susu itu. Ya Allah, jika Engkau 
menganggap bahwa aku melakukan hal itu demi mengharapkan 
rahmat-Mu dan takut akan adzab-Mu, maka bukalah dari kami celah 
yang darinya kami dapat melihat langit”. Nabi SAW bersabda: 
“Maka dibukakan celah untuk mereka hingga mereka dapat melihat 
langit.” 


Lalu yang lain berkata: “Ya Allah sesungguhnya Engkau telah 
mengetahui bahwa ada seorang wanita yang merupakan sepupuku, 
aku sangat mencintainya seperti halnya orang laki-laki mencintai 
orang perempuan, dan aku telah meminta dirinya untukku, namun ia 
berkata: “Tidak, hingga kamu memberikan kepadaku uang sebesar 
seratus dinar”. Akupun berusaha untuk memenuhinya hingga aku 
berhasil mengumpulkan uang tersebut. Setelah terkumpul, aku 
bawakan kepadanya. Tatkala aku telah duduk di antara kedua 
kakinya, wanita itu berkata: “Wahai Abdullah, takutlah kamu kepada 
Allah, jangan kamu memecahkan keperawanan kecuali dengan cara 
yang halal.” Aku pun berdiri dan meninggalkannya. Ya Allah, jika 
Engkau menganggap bahwa aku melakukan hal itu demi 
mengharapkan rahmat-Mu dan takut akan adzab-Mu, maka bukalah 
dari kami celah yang darinya kami dapat melihat langit”. Nabi SAW 
bersabda: “Maka dibukakan celah dari batu itu untuk mereka hingga 
mereka dapat melihat langit.” 


Orang yang lainnya berkata, “Ya Allah sesungguhnya aku telah 
mempekerjakan seorang pekerja dengan upah 1 faraq jagung. Tatkala 
malam tiba, aku berikan upah itu kepadanya, namun ia tidak mau 
mengambilnya bahkan ia marah. Lalu aku ambil upah nya berupa 1 
Jaraq jagung itu kemudian aku tanam hingga dari hasil tanaman itu 
aku dapat membeli seekor sapi dan penggembalanya. Kemudian 
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orang itu datang dan berkata: “Wahai Abdullah, takutlah kepada 
Allah dan janganlah kamu menzhalimi upahku.” Aku lalu berkata: 
“Ambillah semua sapi dan penggembalanya ini.” Ia lalu berkata: 
“Takutlah kepada Allah, dan janganlah menghinaku.” Aku berkata: 
“Aku tidak menghinamu, ini semua memang kepunyaanmu. G 
Seandainya aku mau, maka aku tidak akan memberikan kepadanya 
kecuali 1 faraq jagung saja. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa 
aku melakukan hal itu demi mengharapkan rahmat-Mu dan takut akan 
adzab-Mu, maka bukalah dari kami celah yang darinya kami dapat 
melihat langit.” Maka batu itu pun bergeser dan mereka semua dapat 
keluar dari gua tersebut. 057 [3:6] 


57 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. hadits diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (2215) dalam kitab: jual beli, bab apabila seseorang membeli sesuatu untuk orang 
lain tanpa izinnya lalu orang itu menyukainya, dari Ya’qub bin Ibrahim, dan Muslim (2743) 
dalam kitab: dzikir, bab kisah tiga orang penghuni gua, dari Ishaq bin Manshur dan Abd bin 
Hamid. Ketiganya dari Abu Ashim, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2333) dalam kitab: pertanian dan memberikan lahan 
pertanian untuk dikelola orang lain, bab apabila bercocok tanam dengan modal dari harta 
suatu kaum tanpa izin mereka tetapi mendatangkan kemaslahatan bagi mereka, dari Ibrahim 
bin Al Mundzir; dan Muslim (2743) dalam kitab: dzikir dan doa, dari Muhammad bin ishaq 
Al Masibiy. Keduanya dari Abu Dhamrah Anas bin “Iyadh, dari Musa bin Uqbah, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a (199) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Musa bin Uqbah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3465) dalam kitab : cerita para Nabi, bab hadits tentang 
gua, (5974) dalam kitab: adab, bab terkabulnya doa orang yang berbakti kepada kedua orang 
tuanya; dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (3420) melalui dua jalur riwayat, 
dari Nafi’, ddengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (II/1 16); Al Bukhari (2272)dalam kitab : upah, bab orang 
yang diberikan upah kemudian upahnya ditinggalkan, Muslim (2743) dalam kitab : zikir dan 
doa: dan Ath-Thabrani (197, dan 198) melalui berbagai jalur riwayat, dari Salim bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang akan diturunkan pada 
hadits no. 971. 

Dan dari An-Nu'man bin Basyir, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (11/274), dan Al 
Bazzar (3178, 3179 dan 3180). Al Haitsami mencantumkannya di dalam kitab Al Majma’ 
(VIII/142), dan ia berkata, “Hadits riwayat Imam Ahmad, Ath-Thabrani di dalam kitab A/ 
Ausath dan Al Kabir, dan Al Bazzar, dengan sanad yang sama melalui berbagai jalur. Adapun 
para periwayat Imam Ahmad tsigah." Kemudian Al Haitsami mencantumkan riwayat lain dari 
An-Nu'man bin Basyir, dan ia berkata, “Hadits riwayat Ath-Thabrani. Adapun para 
periwayatnya shahih." Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, dan dari An-Nu'man bin Basyir melalui 
jalur Hassan. Salah satunya terdapat dalam kitab Al Bazzar dan Imam Ahmad. Dan semuanya 
terdapat di dalam kitab Ath-Thabrani. 

Dan dari Anas, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (111/142-143), Al Bazzar (1868), 
dan Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a (200). Al Haitsami di dalam kitab Al Majma’ 
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Permohonan Seorang Hamba Agar Allah SWT Tidak 
Menyesatkannya setelah Dia Menganugerahkannya Islam dan 
Pernyataan Tawakal atas Allah SWT 


Hadits Nomor: 898 


30 38. م‎ BG. 3 Do 3-3 an 


Wa) PA r 03 2-6 ٤ 
ANG HS Wa CI عمر بن محمد‎ UYA [ANA] 


07 oa? r ia- 2 z$ 07 ° 22 Sor 740 - 
SS أبي» عَنِ‎ ngi عبد‎ gi al عبد‎ Use 
و‎ e 2 9 4 23 8. o A r 4 r Ea 02 0 - P 0 
Jawa) Pe AP AN SL المعلم» عن ابن بريد‎ 

ory r 5s NA r, < عم‎ 2 a r 3 y a M 
وبك آمئت»‎ SA كان يقول: « اللهم لك‎ a الله صلى الله عليه‎ 

æ 1 3 on € را‎ Ba 
ai أَعُوْدْ بك لا إِلَهَ إلا‎ eneke وبك‎ ei AG توكلت»‎ Ole, 
1 =. 3 e, d 2 AR PER 2 5 
BER أن تضلني» أنت الحَي الذي لا يموت والحن‎ 
898. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Isykab menceritakan kepada kami, Abdu Ash- 
Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Al Husain,” yakni Al Mu'allim, dari 
Ibnu Buraidah??, Yahya bin Ya'mar” menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW berdoa, “Allahumma laka 
aslamtu, wa bika aamantu, wa 'alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, 
wa bika khaashamtu, a'uudzubika laa ilaaha illa Anta an tudhillaniyy, 
Anta Al Hayyu alladzii laa yamuut, wal jinnu wal insu yamuutuuna 
(Ya Allah kepada-Mu lah aku menyerahkan diri, dan kepada-Mu lah 
Do A GN a a ا ا‎ 
(VIII/140) berkata : Hadits riwayat Imam Ahmad secara marfu’. Dan riwayat Abu Ya'la. Di 
kedua sanadnya terdapat para periwayat yang shahih. Dan ia tidak memuji sanad Al Bazzar. 

Dan dari Ali, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (1867), Al Haitsami mencantumkannya, 
dan ia berkata : Para periwayatnya tsiqah. 

Al Hafizh berkata, "Dan (dari) Uqbah bin Amir, Abdullah bin Amr bin Al Ash, dan Ibnu 
Abu Awfa, dengan sanad-sanad yang dha'if. Dan Abu Awanah memuat berbagai jalurnya di 
dalam kitab Shahihnya, dan Ath-Thabrani di dalam kitab Ad-Du'a (187, dan 201). Lihat juga 
di dalam kitab Al Fath (VVSO1, dan 511)." 

58 Dalam teks aslinya : “Abu Al Husain”, ini keliru. 


59 Dalam teks aslinya : “Buraid, ini keliru. 
6° Dalam teks aslinya : “Ma'mar, ini keliru. 
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aku beriman, dan kepada-Mu pula aku bertawakkal, dan kepada-Mu 
aku akan kembali, dan dengan (ayat-ayat-Mu) aku berhujjah, aku 
berlindung kepada-Mu -Tiada Tuhan selain Engkau- dari 
penyesatan-Mu, Engkau adalah dzat Yang Maha Hidup Yang Tidak 
Akan Pernah Mati, sedangkan jin dan manusia semua akan mati). ol 
[5:12] 


Penjelasan Mengenai Perkara yang Dengannya Seseorang Wajib 
Berdoa Sebelum Datangnya Hidayah Allah Kepadanya Berupa 
Keislaman dan Juga Setelahnya 


Hadits Nomor: 899 


UEM قَالَ:‎ ANAN IE بن‎ ata بن‎ JADI UP paaa] 
La INAP uga إن‎ I ag عثمّان العحلى» قال:‎ 
0.3 سه‎ 


Upah‏ عن gig‏ عن Aae‏ بن حصن قال: Ai‏ رَسُوْل الله صلی الله 
adi‏ وسم رَجَلء فقال: يا BARA‏ عَبْدُ aa AAN‏ کان 
يُطْعِمُهُمْ الْكَبِدَ aa‏ وأنت تَنْحَرُهُمْ NG‏ ما شَاءً ال safe‏ 
أن O jas‏ قال: AJ ú‏ قال: » قل: KAI‏ قني i‏ نسي واعزم Pp)‏ 


r 
. 


TUK Yah . -0‏ دعق PA‏ و MARETE EP TA - Te AA‏ 
على II‏ أمْرِي » DAS Ku‏ وَقَالَ: يا رَسُوْلَ الله 
aii i‏ ف ل ل ln‏ قتي شر ئه > اعم لي على 


6l Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Isykab- ia adalah Muhammad bin 
Al Husain bin Ibrahim- ia periwayat Al Bukhari. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(1/302) dari Abdul Shamad bin Abdul Warits, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (7383) dalam kitab : tauhid, bab firman Allah Ta'ala, "Dan 
Dia Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana," secara ringkas; dan Muslim (2717) dalam kitab : 
zikir dan doa, bab mohon perlindungan dari kejelekan suatu perbuatan, dari Hujjaj bin Asy- 
Sya'ir. An-Nasa'i di dalam kitab Al Kubra sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah (V/269) 
dari Utsman bin Abdullah. Ketiganya dari Abu Ma'mar Abdullah bin Amr Al Mangariy, dari 
Abdul Warits, dengan sanad ini. 
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E 5 و‎ 5 Tn e pah | Lina ne and Pad of of 
2 ؟» قال: «قل: اللهم قني‎ SAN فما اقول الآن حِيْنَ‎ Sa 
uy gal اغف لي ما‎ AN لي عَلَى أَرْشَدٍ أمري»‎ PEN تفسي»‎ 

أغلنت» وما أخطأت» وما عَمََدْتُ وما جَهلت» 


899. An-Nadhr bin Muhammad bin Al Mubarak Al Abid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Utsman Al Ijli 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Ubaidullah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Isra'il, dari Manshur, dari Rib'i, dari 
Imran bin Hushain, ia berkata: Seseorang datang menemui Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Wahai Muhammad SAW, Abdul Muththalib itu 
lebih baik terhadap kaumnya daripada engkau, ia selalu memberi 
makan kepada mereka berupa bagian besar dari daging dan punuk, 
sedangkan. engkau malah menyuruh mereka menyembelih (hewan) 
nya.” Lalu beliau bersabda kepadanya tentang sesuatu yang Allah 
kehendaki. Maka tatkala orang itu ingin pergi, ia bertanya, “Apa yang 
harus aku katakan (baca)?” Beliau menjawab, “Katakanlah: 
Allahumma qinii syarra nafsii, wa'zim lii ‘ala arsyadi” amrii.” 
Kemudian orang itu pergi dan ia belum masuk Islam. (Tidak lama 
kemudian orang itu datang lagi) dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku pernah datang menemuimu, lalu aku berkata, 
“Ajarilah aku," kemudian engkau bersabda, “Allahumma qinii syarra 
nafsii, wa'zim lii “ala arsyadi amrii,” maka sekarang setelah aku 
masuk Islam, apa yang harus aku baca?” Beliau menjawab: 
“Katakanlah: Allahumma qinii syarra nafsii, wa'zim lii ‘ala arsyadi 
amrii. Allahummaghfir lii maa asrartu, wa maa a'lantu, wa maa 
akhtha 'tu, wa maa amadtu,? wa maa jahiltu.”® [1:104] 


62 Dalam teks aslinya tertulis : Rusyd. 

9 Dalam riwayat Imam Ahmad terdapat penambahan : Wa maa 'alimtu. 

“4 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya isigah termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Utsman, ia periwayat Al 
Bukhari. Hadits ini terdapat dalam kitab Al Mustadrak (1/510) melalui jalur riwayat Imam 
Ahmad bin Hazim, dari Ubaidullah bin Musa, dengan sanad ini. Al Hakim menshahihkannya 
dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/444) dari Husain, dari Syaiban, dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Musykil Al Aatsar (111/212-213) melalui jalur riwayat Zakariya bin Abu Za'idah. 
Keduanya dari Manshur, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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Penjelasan mengenai Disunahkannya Seseorang Memohon 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa atas Bertambahnya Petunjuk dan 
Ketakwaan 


Hadits Nomor: 900 


IG us iii a KN 
s e 3 e + 2 0 la” © o 3.3 lon 
A عن عبد الله أن‎ es شعبة» عن أبي إسحاق» عن أبي‎ Tae 
if AE mi r ر ر‎ le, GEN P 
sa سالك‎ D اللهم‎ « GN كان يدعو بهذا‎ eng صلى الله عَليهِ‎ 
Í i 1 Lae adate o مق‎ 
والتقى» والعفاف» والغنى»‎ 
900. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, bahwa Nabi SAW berdoa dengan doa ini: 
“Allahumma innii as'alukal huda, wat-tugaa, wal ‘afaafa, wal ghina 
(Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 


penjauhan diri dari hal-hal yang tidak baik, dan kekayaan [hati].) cai 
(5:12) 


aa‏ سل بح 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3483) dalam kitab : doa-doa; Ath-thabrani (XVII1/174), 
dan Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya (III/1) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu 
Mu'awiyah, dari SyAbub bin Syaibah, dari Al Hasan Al Bashri, dari Imran bin Hashin, 
dengan hadits yang sama. At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan gharib. Lihat juga di dalam 
kitab Ath-Thabrani (XVIII/103, 115, 186-187, dan 238). 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa id (X/172), dan ia 
berkata, "Hadits riwayat Imam Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dengan matan dan sanad 
yang sama. Para periwayatnya shahih, kecuali Aun Al Ugaili, ia tsiqah. 

Penjelasan doa dapat dilihat di dalam kitab Musykil Al Aatsar (111/213-214) karya Imam 
Abu Ja'far Ath-Thahawi. 

65 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Al Ahwash- ia adalah Auf bin Malik bin 
Nadhlah- ia periwayat Muslim. hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/411, 416, dan 437), 
Muslim (2721) dalam kitab: zikir dan doa, At-Tirmidzi (3489) dalam kitab : doa-doa, dan Al 
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (674) melalui berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2721), dan Ibnu Majah (3832) dalam kitab :doa, bab doanya 
Rasulullah SAW, melalui berbagai jalur riwayat, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, 
dari Abu Ishag, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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Seseorang Disunahkan Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
atas Hidayah-Nya agar Mendapatkan Petunjuk dalam Menjalani 
Berbagai Urusannya 


Hadits Nomor: 901 


Was قال:‎ NN مُوْسَى‎ KI قال:‎ aii KI 
عن عثمَان بن أبي‎ II Keda ا‎ 
وسل‎ la الله‎ ko رَسُوْلَ الله‎ Aa 
بك مِن شر‎ yap usy an ge A RAL يقول:‎ denga 


تفسي» 

901. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 

Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin 

Salamah menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al Jurairi, dari Abu Al 

Ala', dari Utsman bin Abu Al Ash dan seorang perempuan dari suku 

Quraisy,” bahwa keduanya mendengar Rasulullah SAW berdoa, 

“Allahummaghfir lii (dzanbii)” wa khathaayaaya wa amadi. "88 Yang 

lain berkata, “Sesungguhnya aku mendengar beliau berdoa, 

“Allahumma innii istahdiika liarsyadi umuurii, wa a'uudzubika min 
syarri nafSii. "69 [5:12] 


$ Demikianlah tertulis dalam teks aslinya. Adapun di dalam kitab Musnad dan Al Majma’ 
tertulis : Min Qais. 

67 Hilang dari teks asli, dan ditemukan dari kitab Musnad Imam Ahmad. 

“ Para riwayat kedua dalam kitab Musnad tertulis Allahummaghfir lii dzanbii, khatha'i wa 
'amaadii) tanpa huruf wawu. Demikian juga yang terdapat dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id. 

© Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hamad bin Salamah mendengar dari Sa'id 
Al Jurairi sebelum ia mengalami ikhtilath. Abu Al Ala adalah Yazid bin Abdullah bin Asy- 
Syakhir Al “Aamiri. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/21, dan 217), dan Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Kabir (8369) melalui dua jalur riwayat, dari Hamad bin Salamah, 
dengan sanad ini. Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/177), 
dan ia berkata : Hadits riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thabrani. Para periwayatnya shahih. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah J alla 
Wa “Alaa agar Hatinya Diarahkan Menuju Ketaatan 


Hadits Nomor: 902 


ai Los واو‎ e ہے‎ e Z .مد و‎ sa AN عدم )م‎ É 
الحسن بن سفيان» قال: اا حبان بن موسی» قال:‎ bl (4-Y) 


P ابو هانئ‎ P قال:‎ ga عن حيوة بن‎ cai عبد‎ vi 
بن‎ jak سَمِعَ يا عب الرَحْمَنِ اللي يقول: سَمِعْتْ عبد الله بن‎ 3 
op Ia Tang Para الله‎ Le ل س رمؤل الله‎ yei 
dai gel HS GAN من أصابع‎ gek iri Ala BI ابن‎ A 
اصرف‎ KAU A Para الله 2 الله‎ Kya Na a Pa a 
Wae A قلوبتا‎ 


902. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban? bin Musa mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, dari Haywah bin Syuraih, ia 
berkata: Abu Hani’ Al Khaulani menceritakan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Abdurrahman Al Hubuliy berkata, “Aku mendengar 
Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata, 'Aku mendengar Rasululah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya hati-hati Anak Adam itu ditempatkan 
di antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) 
seperti satu hati yang Dia arahkan kemana saja yang Dia kehendaki. ” 
Kemudian beliau berdoa, “Allahummashrif quluubanaa ilaa 
thaa’atika (Ya Allah, arahkanlah hati-hati kami ini menuju ketaatan 
kepada-Mu) ”"' (5:12) 


7 Dalam teks aslinya terjadi kesalahan, yakni Hassan. 

7l Sanadnya shahih. Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Abu Hani’ Al Khaulani adalah 
Hamid bin Hani” Al Khaulani Al Mishri. Abu Abdurrahman Al Hubuliy adalah Abdullah bin 
Yazid Al Ma'aafiri Al Mishri, ia termasuk tabi'in tsigah, dan ia juga termasuk salah satu dari 
sepuluh orang yang diutus oleh Umar bin Abdul Aziz untuk memberikan pemahaman dan 
mengajarkan ilmu agama kepada penduduk Afrika. 
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Penjelasan bahwa Membaca Shalawat kepada Nabi SAW, dengan 
Sifat Bacaan Shalawat di Bawah Ini, di dalam Doanya Seseorang 
Merupakan Bentuk Shadaqah Saat Ia Tidak Mempunyai 
Kemampuan untuk Bershadaqah dengan Harta 


Hadits Nomor: 903 


E عبد الله بن محمد بن سلم بيت المقيس» قال:‎ Una [AN] 
So j0. pa 5 s M a. Aa Da ar-r 230 7 
عمرو بن‎ SA JU حرملة بن يحيى» قال: حدثنا ابن وهب»‎ 


bv 83 ja‏ مس ١ e 0 7 79 OH Ar‏ ل 
gi‏ أن دَرَاجًا a‏ أن ابا EN‏ حَدَنْهُ عن ابي سيد الځذري 


a Pe SAN, a ` ah 07‏ ےل br‏ وه o7‏ 2 
عن رَسُوْل الله صَلى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ قال: Wedha‏ رل ملم َم يكن 
da 479‏ 0 5 | م م La‏ 0 3 

عِنْدَهُ صدقة» فليقل في دعائه: اللهم صل على NAH sasa‏ وَرَسُوْلِك 
ر وره .2 ce SL Lot Des‏ %7- دض 5 
وصل على المؤمنين والمؤمتات» والمسليين BS GP lala‏ 
ع د مادم 030 موه MY‏ 2 

وقال: Y»‏ يشبع iya badi‏ حيرا حى يكون مهاه الجئة» 

903. Abdullah bin Muhammad bin Salam di Baitul Maqdis 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Amar bin Al Harits mengabarkan kepadaku, 
bahwa Darraj menceritakannya dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Al Kubra sebagaimana di dalam kitab 4t- 
Tuhfah (VV451) melalui jalur riwayat Ibnu Al Mubarak, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/168); Muslim (2654) dalam kitab : tagdir, Abu Bakar 
Al Aajiri di dalam kitab Tanziih Asy-Syarii'at hal. 316, Al Baihagi di dalam kitab Al Asmaa' 
wa Ash-Shifat hal. 147; dana Ibnu Abu Ashim di dalam kitab As-Sunnah (1/100) melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Abdullah bin Yazid Al Mugri', dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/173) melalui jalur riwayat Yahya bin Ghailan, dari 
Rasyidin, dari Abu Hani” Al Khaulani, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari An-Nuwas bin Sam'an, yang terdapat dalam 
kitab Al Aajiri hal. 317, Al Baihaqi hal. 148; dan Al Hakim (1/525), ia menshahihkannya dan 
Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan dari Ummu Salamah, Anas, dan Aisyah, yang terdapat 
dalam kitab Al Aajiri hal. 317-318. 
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Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Siapa saja dari seorang muslim 
yang tidak mempunyai harta untuk disedekahkan, maka hendaknya ia 
membaca di dalam doanya: Allahumma shalli ala Muhammadin 
abdika wa rasulika, wa shalli ala al mukminiin wa al mukminaati, wa 
al muslimiina wal muslimaati, maka sesungguhnya bacaan (shalawat) 
ini adalah zakat.” 


Dan beliau bersabda, “Seorang mukmin tidak akan merasa kenyang 
(puas) terhadap suatu kebaikan hingga ia mencapai puncaknya, yaitu 
surga. ”” [1:2] 


Dosanya Orang yang Bershalawat kepada Mushtafa SAW akan 
Dihapus 


Hadits Nomor: 904 


٤[‏ ۰[ حبرا مُحَمَّدُ مُحَمَد ِن الْحَسَنِ Jal yi‏ قال: aé as‏ نا ابو is‏ قال: 


کدنا محمد بن يشر A‏ 3907© 


SA‏ عن يوس 5 إسحاق» عن بريد بن 
Naa at‏ قال رَسُوْلَ الله صلی الله slang aji‏ 


72 Sanadnya dha'if karena kedha 'ifan Darraj pada riwayatnya dari Abu Al Haitsam. Hadits 
di riwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A! Adab Al Mufrad (640) melalui jalur riwayat 
Yahya bin Sulaiman, dari Ibnu Wahab, dengan hadits dan sanad yang sama, dengan tanpa ada 
kalimat Laa yasyba'u ...... 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la (1397) melalui jalur riwayat Ibnu Lahi'ah, dari Darraj, 
dengan hadits dan sanad yang sama. Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az- 
Zawaa'id (X/167) dengan tanpa ada kalimat Laa yasyba'u ...... Dan ia berkata : Hadits 
riwayat Abu Ya'la, adapun sanadnya hasan. 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu 
Syaibah (11/517) dengan lafazh : “Bershalawatlah kalian kepadaku, sesungguhnya shalawat 
kalian atasku itu merupakan zakat bagi kalian." 

Bagian kedua dari hadits di riwayatkan oleh At-Tirmidzi (2686) dalam kitab : ilmu, dari 
Umar bin Hafash Asy-Syaibani Al Bashriy, dari Abdullah bin Wahab, dengan hadits dan 
sanad yang sama. Adapun sanadnya dha'if karena kedha'ifan Darraj. Meskipun demikian, At- 
Tirmidzi menghasankannya. 
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=. ماه 2 وم‎ N a a - AA - Te a 
صلواتي وَحَط عة‎ Fak وَاحِدَةَ صلى الله عليه‎ o مَنْ صلى علي‎ « 
Kej a 


904. Muhammad bin Al Hasan bin Khalil mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Basyr Al Abdi menceritakan kepada kami, 
dari Yunus bin Abu Ishag, dari Buraid bin Abu Maryam, dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
bershalawat kepadaku dengan satu shalawat, maka Allah SWT akan 
memberikan rahmat (bershalawat) kepadanya dengan sepuluh rahmat 
(shalawat), dan Allah SWT akan menghapus sepuluh dosa-dosa 
kecilnya. ”” [1:2] 


73 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsiqah termasuk para periwayat Al Bukhari- 
Muslim, kecuali Buraid bin Abu Maryam, ia diriwayatkan oleh penulis kitab Sunan. Hadits 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (I1/517), Imam Ahmad (111/102, dan 261), Al Bukhari di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad (643), An-Nasa'i )111/50( dalam kitab : sahwi, bab keutamaan 
bershalawat kepada Nabi SAW, dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (62, 362, dan 
363) melalui berbagai jalur riwayat, dari Yunus bin Abu Ishag, dengan sanad ini. Dan di 
sebagian riwayatnya terdapat penambahan kalimat : wa rufi'at lahu asyra darajaat (Dan dia 
akan diangkat dengan sepuluh derajat). Al Hakim (1/550) menshahihkannya dan Adz- 
Dzahabi menyepakatinya. Dan di dalam sanadnya terdapat kekeliruan nama Buraid menjadi 
Zaid. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah' (63) melalui 
jalur riwayat Yunus, dari Buraid, dari Al Hasan, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la (368) melalui jalur riwayat Abu Ishaq As-Sabi'i, dari Buraid 
bin Abu Maryam, dari Anas. Diriwayatkan oleh Ibnu As-Suni di dalam kitab Al Hilyah 
(IV/347) melalui dua jalur, dari Abu Ishaq, dari Anas. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah pada dua riwayat berikut. Dan 
dari Abu Thalhah, yang akan diturunkan pada hadits no. 915. Dan dari Abdullah bin Umar, 
yang terdapat dalam kitab Muslim (384) dalam kitab : shalat, bab sunahnya mengucapkan 
bacaan yang sama dengan bacaan mu'adzin, At-Tirmidzi (3614) dalam kitab : managib, bab 
tentang keutamaan Nabi SAW, An-Nasa'i (11/25) dalam kitab : adzan, bab bershalawat atas 
Nabi SAW setelah adzan, dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (45). Dan dari 
Umair bin Niyar, yang terdapat dalam riwayat An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (64). Dan dari Abu Burdah bin Niyar, yang terdapat dalam riwayat An-Nasa' (65): 
dan Al Bazzar (3160). Dan dari Abdurrahman bin Auf, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu 
Syaibah (11/518). Dan dari Amir bin Rabi'ah, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (3161). 
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Penjelasan Catatan Kebaikan dari Allah Jalla Wa “Alaa untuk 
Orang yang Bershalawat dengan Satu Kali Shalawat kepada 
Muhammad SAW 


Hadits Nomor: 905 


da Fb قال:‎ A بن علي بن‎ KH US paso] 
DR عن عَبْدٍ‎ apa AA قال:‎ 
5 ra ne A, 3 E & £ lel ص مهم ه 2ه‎ o- e 
أن النبي صَلى الله عليه وسلم‎ C2 عَنْ ابي‎ aa بن عبد الرحمن»‎ 
GAN PE وَاحِدَة» کیب لَه بها‎ aja ‘Js صلی‎ jin قال:‎ 

905. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Wahab bin Bagiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Ishag, dari Al Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 


bershalawat kepadaku dengan satu kali shalawat, maka akan dicatat 
untuknya sepuluh kebaikan.” (1:2) 


4 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Khalid bin Abdullah adalah Ibnu 
Abdurrahman bin Yazid Ath-Thahan Al Wasithi Al Muzani. Hadits ini terdapat dalam kitab 
Musnad Abu Ya'la (65217). 

Diriwayatkan oleh Ismail Al Gadhi di dalam kitab Fadhlu Ash-Shalati Ala An-Nabi SAW 
(11) melalui jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal. Imam Ahmad (IV/262) dari Rab'i. Keduanya dari 
Abdurrahman bin Ishag, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Dan dengan lafazh ini, Imam Ahmad (I1/262) meriwayatkannya melalui jalur Abu Kamil, 
dari Hamad, dari Suhail, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Al Haitsami berkata di dalam 
kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/160) : “Para periwayatnya shahih.” Lihat juga hadits 
berikutnya. 
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Penjelasan mengenai Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Berupa 
Sepuluh Ampunan atas Orang yang Bershalawat kepada Nabi 
SAW Sebanyak Satu Kali 


Hadits Nomor: 906 


وه م 


pe عَنْ‎ JAM ên مُوْسَى‎ BA قال:‎ AN ai حبرا‎ [an] 
SAR عن أبن عن أبي‎ Sg a 
Kena ke من صلى علي وَاحِدَةَ‎ « JG وسل‎ a 


906. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Ja'far, 
dari Al “Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka 
Allah SWT bershalawat untuknya sepuluh kali. ”” (1:2) 


Penjelasan mengenai Harapan Masuk Surga bagi Orang yang 
Membaca Shalawat atas Nabi SAW ketika Disebutkan Nama 
Beliau. Bersamaan dengan Takut Masuk Neraka Karena Berdiam 
Diri (Tidak Mau Bershalawat) Saat Nama Beliau Disebut 


Hadits Nomor: 907 


2 .1 ھر ہے 0 202 a‏ 4 30 


Wee [A y]‏ أبو يَعْلى» قال: MUA‏ مَعْمَرِء قال: Gis‏ حفص بن 


75 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(11/372, dan 375); Muslim (408) dalam kitab : shalat, bab bershalawat kepada Nabi SAW 
setelah tasyahhud; Abu Daud (1530) dalam kitab: shalat, bab tentang istighfar; At-Tirmidzi 
(485) dalam kitab : shalat, bab tentang keutamaan bershalawat kepada Nabi SAW; An-Nasa'i 
)111/317( dalam kitab : sahwi, bab keutamaan bershalawat kepada Nabi SAW; Ad-Darimi 
(1/317) dalam kitab: riqaq, bab keutamaan bershalawat kepada Nabi SAW; Al Bukhari di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad (645), dan Abu Ya'la (6495) melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Ismail bin Ja'far, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/485) melalui jalur riwayat Zuhair dan Abu Amir, 
Ismail Al Qadhi di dalam kitab Fadhl Ash-Shalat “Ala An-Nabi SAW (9) melalui jalur riwayat 
Muhammad bin Ja'far. Keduanya dari Al Ala, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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ár 3 ها‎ 


غياش؛ عن محمد بن E‏ عَنْ ابي SE dan‏ لبي 
WA‏ الله Into deg Para‏ ال فقال: «آمين Gyan]‏ آمين». قيِل: Ç‏ 
Os) cai Sa‏ جين صعدت sai Ji‏ آمين Cat‏ آمِين» قال: op‏ 
Jie‏ أئاني» فقال: gen BA‏ رَمَضَانَ ولم يعفر لَه فَدَحَلَ AO‏ 
ak‏ الله قل: Gia‏ ققلت: آمِيْنَ. وَمَنْ أَذْرَكَ ad Wah Ya‏ 


of‏ لي 


a a‏ فشكل قار SB O O‏ و 
ذكِرْت عِنْدَهُ فلم Jag‏ عَلَيِكَ Aas‏ فذحل ON‏ فأبعَدَهُ الله 33 gal‏ 


os 


Kajal فقلت:‎ 


907. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ma'mar mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hafash bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amar, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW suatu ketika naik ke 
atas mimbar lalu mengucap, “Amin Amin Amin.” Beliau ditanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya saat tadi engkau menaiki 
mimbar, engkau mengucap Amin Amin Amin”? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Jibril tadi datang kepadaku, ia berkata, 
“Barangsiapa yang menjumpai bulan Ramadhan namun ia tidak 
mendapatkan ampunan, maka ia masuk kedalam neraka dan Allah 
SWT menjauhkannya. Katakanlah: “Amin.” Maka aku pun 
mengucap: “Amin.” (Jibril berkata) Barangsiapa yang menjumpai 
kedua orangtuanya, atau salah satu darinya, namun ia tidak berbuat 
baik kepada mereka hingga ia mati, maka ia masuk kedalam neraka 
dan Allah SWT menjauhkannya. Katakanlah: “Amin.” Maka aku pun 
mengucap: “Amin.” (Jibril berkata) Barangsiapa yang saat namamu 
disebutkan disisinya, lalu ia tidak mau bershalawat kepadamu, 
kemudian ia mati, maka ia masuk neraka dan Allah SWT 
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menjauhkannya. Katakanlah: “Amin.” Maka aku pun mengucap: 
“Amin.” [1:2] 


Hadits Kedua yang Menjelaskan Makna Keterangan Kami 
Sebelumnya 


Hadits Nomor: 908 


aa WA قال:‎ Jean) بشر بن‎ Wat قال:‎ ai oi 
قال: قال سول الله صلی‎ GIA ARG إسحاق» عن سوي المَقبري»‎ 
فلم صل علي وَرَخِمَ‎ date V3 ARE sakang aa الله‎ 
Pu au 
| غ ا ر‎ 

908. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 


kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Bazi’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal mengabarkan 


jab wet ]۹۰۸[‏ ن مُحَمَّدٍ UI‏ قال: BA‏ مُحَمَّدُ بن عبد الله 


76 Sanadnya hasan. Muhammad bin Amr adalah Ibnu Alqamah bin Waqash Al-Laitsi Al 
Madani. Al Hafizh berkata di dalam kitab At-Taqrib : shadug lahu awhaam (jujur namun 
banyak angan-angan). Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. Abu Ma'mar adalah Ismail 
bin Ibrahim bin Ma'mar Al Hadzali. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (646) melalui jalur 
riwayat Muhammad bin Abdullah, dan Ismail Al Qadhi (18) melalui jalur riwayat Abu Tsabit. 
Keduanya dari Ibnu Abu Hazim, dari Katsir, dari Al Walid bin Rabbah, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (3169). Ibnu Khuzaimah (1888) menshahihkannya melalui 
jalur riwayat Sulaiman bin Bilal, dari Katsir bin Zaid, dengan sanad-sanad yang telah disebut. 
Setelah ini akan diturunkan hadits melalui jalur riwayat Al Magburiy, dari Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ka'ab bin “Ajarah dan Anas bin Malik, yang 
terdapat dalam kitab Ismail Al Oadhi (15, dan 19). Dan dari Jabir bin Abdullah, yang terdapat 
dalam riwayat Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (644). Dan dari Amr bin Yasar, 
Abdullah bin Mas'ud, Jabir bin Samrah, dan Abdullah bin Al Harits bin Juz”, yang terdapat 
dalam kitab Al Bazzar (3164-3167). Dan dari selainnnya. Lihatlah di dalam kitab Al Majma' 
(X/164-167). 
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kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh hina seseorang yang 
mendengar namaku disebut lalu ia tidak membaca shalawat untukku. 
Sungguh hina seseorang yang menjumpai kedua orang tuanya di 
masa tua lalu keduanya tidak bisa memasukkannya kedalam surga. 
Dan sungguh hina seseorang yang menjumpai bulan Ramadhan, 
kemudian (hingga) Ramadhan berlalu, ia belum mendapatkan 
ampunan.” (1:2) 


Penjelasan mengenai Menghilangkan Kekikiran dari Bershalawat 
atas Nabi SAW 


Hadits Nomor: 909 


و مه 


3. PA r 7 < 2 oe se 3 . 4 3. 07 2 £ 
RAA بستج» قال:‎ iah بن‎ Jab الحسين بن‎ UAN (LA AI 

z © 7.‏ | م م ت - ed‏ و 
بْنْ oli Oa‏ قال: BA‏ أَبُو عار الْعَقَدِي» قال: Daka CAS‏ بُ 
olsy 0... £‏ هن os‏ سه oy‏ لك 3 له .0 OT ye‏ 
بلال» عن عمارة بن غزية» عن عب الله بن عَلِي geni‏ عن عَلِي بن 
r . o 07‏ 5 مه 2 noe ETA‏ 0ا @ 
MA a‏ عن الي صلى Ia‏ قال: « إن JAS‏ مَنْ 
Li 2‏ و Giaa‏ ”ره 1 
ذكرت oie‏ فلم Jai‏ علي». 


77 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abdurrahman bin Ishaq adalah Ibnu 
Abdullah bin Al Harits bin Kinanah Al Madani. Hadits diriwayatkan oleh Ismail Al Qadhi 
(16) melalui jalur riwayat Musaddad, dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (1/549) sebagai syahid pada hadits Al Husain bin Ali berikut 
ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/254); dan At-Tirmidzi (3545) dalam kitab : doa-doa, 
dari Raba'iy bin Ibrahim bin Aliyah, dari Abdurrahman bin Ishaq, dengan sanad ini. 

Sabda Nabi SAW, "Sungguh hina seseorang yang menjumpai kedua orang tuanya di masa 
tua lalu keduanya tidak bisa memasukkannya kedalam surga; diriwayatkan oleh Muslim 
(2551) dalam kitab: berbuat baik dan silaturrahim, melalui jalur Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah. 
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H 3 9, r, A Te or 4 z r r 5 A 

< EEA 21 r و‎ A a NG aa 

وكان الْحُسَيْنُ رضوان الله عَلَيْهِ حَيث قبض GA‏ صَلَى الله kng ali‏ ابن 
سَبْع Ga‏ إلا شهرًاء وَذْلِكَ JA AN‏ لون مِنْ شعبان a‏ أرب 
PPR Sor‏ 2 57 0 روو “.G Lo.” aa gu‏ 
وابن ست 4h a‏ إذا كانت asa)‏ العربية his‏ الشيء بعل الشيء. 
Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab di Sanaja‏ .909 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Sinan Al Oaththan‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amir Al Agadi‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin Bilal‏ 
menceritakan kepada kami, dari Imarah bin Ghaziyah, dari Abdullah‏ 
bin Ali bin Husain, dari Ali bin Husain, dari ayahnya, dari Nabi SAW,‏ 
beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang kikir adalah orang yang‏ 


saat namaku disebutkan didekatnya, ia tidak mau membaca shalawat 
untukku.” (1:2) 


Abu Hatim RA berkata, “Hadits ini serupa dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Al Husain bin Ali. Sedangkan Husain saat Nabi 
SAW wafat berumur tujuh tahun kurang satu bulan. Bahwa ia 
dilahirkan pada malam bulan Sya'ban tahun keempat Hijriyah, dan ia 


78 Sanadnya kuat. Para periwayatnya adalah para periwayat Muslim, tsigah, kecuali 
Abdullah bin Ali, ia diriwayatkan oleh sekelompok ulama, penulis mentsigahkannya. Adz- 
Dzahabi berkata di dalam kitab Al Kasyif : ia tsiqah. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3546) dalam kitab : doa-doa, An-Nasa'i di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (56), dan di dalam kitab Fadhaa'il Al Qur'an (3546) melalui 
berbagai jalur, dari Abu Amir Al “Agadiy, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/20), An-Nasa'i di dalam kitab Fadhaa'il Al-Qur'an 
(125), dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (55), Ibnu As-Suni di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (384), Abu Ya'la (6776), dan Ismail Al Qadhi di dalam kitab 
Fadhl As-Shalat ‘Ala An-Nabi (32) melalui berbagai jalur riwayat, dari Sulaiman bin Bilal, 
dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan shahih. Al Hakim (1/549) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan sungguh Sulaiman bin Bilah telah 
memutaba 'ahkan Ismail bin Ja'far, yang terdapat dalam kita Ismail Al Qadhi (35), begitupun 
ia dimutaba 'ahkan oleh Abdullah bin Ja'far bin Najih. 

Al Hafizh di dalam kitab Al Fath (X1/168) berkata : Tidak berkurang dari derajat hasan. 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Anas, yang terdapat dalam kitab An-Nasa'i, pada 
keterangan yang telah disebutkan oleh Al Fairuuzabadi di dalam kitab Ar-Rad 'ala al 
mu'taridhiin (lembar 39/1). Syahid lainnya shahih dari Al Hasan berupa mursal, yang 
terdapat dalam kitab Ismail Al Qadhi (38). 
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berumur enam tahun lebih satu bulan saat ia sudah mulai cakap 
berbicara.” 


Penjelasan bahwa Shalawatnya Seseorang atas Nabi SAW akan 
Sampai kepada Beliau 


Hadits Nomor: 910 


ملم ا شاش بر وبي 


Ng PA r <7 4 Z20273 O ميمت‎ © H 
an قال:‎ cios j> محمد بن إسحاق بن‎ bl [ANG] 


أبي Sa‏ الصنْعاني» 2 tu 5 A‏ قال: قال Jan‏ الله صلی 
الله ade‏ وَسَلم: «إن Sai Fast Ya‏ يوم الْحُمْعَة Ga‏ الله GT‏ 
ag jas Ng‏ ويه NG SEA‏ علي op ca BEAN iya‏ 


dal 


4 


2 2 2 - r Pan کر ا‎ 
35, Os صلا‎ PA وكيف‎ NG Ke o'y aa صلائكم‎ 
KAWA | gst الأرض أن‎ de eg NE) فقال: «إن الله جل‎ LI 


910. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami, dari 
Abu Al Asy'ats Ash-Ashan'ani, dari Aus bin. Aus, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik hari adalah hari Jum'at. Di 
hari Jum'at Adam diciptakan dan di hari Jum'at pula Adam wafat. Di 
hari Jum'at pula ditiupkan trompet dan di hari Jum'at pula terjadi 
kehancuran seluruh makhluk Allah SWT. Perbanyaklah membaca 
shalawat di hari Jum'at, sebab shalawat kamu akan disampaikan 
kepadaku.” Tanya para shahabat: “Bagaimana mungkin shalawat kami 
akan sampai pada engkau, sedangkan engkau telah hancur menjadi 
tanah.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah Jalla Wa 2 
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mengaharamkan bagi tanah untuk menghancurkan jasad-jasad kami 
(para nabi). 79 [1:2] 


Penjelasan bahwa Orang yang Paling Dekat dengan Nabi SAW 
pada Hari Kiamat Adalah Orang yang Selama di Dunianya 
Paling Banyak Membaca Shalawat 


Hadits Nomor: 911 


[AN]‏ ابرا الح بن سفيان EN‏ قال: A‏ بكر بن ابي 
agi‏ قال: ara‏ ا Nb‏ بن 2 cala‏ قال: حا PAN‏ بن yên‏ 


4 07 


Kai‏ قال: ya‏ عبد الله بن WUS‏ قال: : gd‏ عبد الله ; 9 شَدَادٍ 
بن oG‏ عن أبن عن ابْنٍ موق فال قال سول الله 12 الله ale‏ 
o 57‏ أولى A‏ بي يوم Ie AN ah‏ صّلاة». 


79 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Al Asy'ats- ia adalah Syarahil bin Aadat- ia 
periwayat Muslim. Husain bin Ali adalah Al Ja'fiy. Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (1733). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/8), Ibnu Abu Syaibah (11/516), dan dari jalurnya : 
Ibnu Majah (1085) dalam kitab : igamah, bab keutamaan hari Jum'at, dari Husain bin Ali Al 
Ja'fiy, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (1047) dalam kitab : shalat, dari Harun bin Abdullah, dan 
(1531) dalam kitab : shalat, bab istighfar, dari Al Hasan bin Ali: An-Nasa'i (111/91-92) dalam 
kitab : sahwi, bab memperbanyak baca shalawat atas Nabi SAW di hari Jum'at, dari Ishag bin 
Manshur; Ad-Darimi (1/361); dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (589) melalui jalur 
riwayat Utsman bin Abu Syaibah. Baihagi )111/248( melalui jalur riwayat Imam Ahmad bin 
Abdul Hamid Al Haritsi. Ismail Al Qadhi (22) melalui jalur riwayat Ali bin Abdullah. 
Semuanya dari Husain bin Al Al Ja'fiy, dengan sanad ini. Al Hakim (1/278) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. An-Nawawi di dalam kitab Al Adzkaar 
menshahihkannya. 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Ad-Darda dan Abu Umamah, sebagaimana di 
dalam kitab Jala’ Al Afhaam hal. 39. Meskipun di dalam sanad-sanadnya adalah dha'if, 
namun sanad-sanad itu baik untuk menjadi syahid. 


272 Shahih Ibnu Hibban 


3 To 5 ka 5 SAH Toy 5 0 5 Prg? 7 jaan 
الاس‎ Sia قال أبو حاتم رضي الله عَنُْ: في هذا الحَبرٍ دلبل على‎ 
o o 9 Maja en Sang Batu LN, LJ ` ا‎ 
Pe LA UG LN في‎ AL) Ie برسؤل الله صَلى الله‎ 

g o Jo ار‎ or به‎ - ofo موي 279 سكن‎ „6 . z 3 r 7 
الله عليه سلم منهم.‎ Ko عَلَيْهِ‎ XL ain يس من‎ 
911. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ya'qub Az-Zam'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Kaisan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Syaddad bin Al Had menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya manusia yang paling utama bagiku pada hari kiamat 


adalah mereka yang paling banyak membaca shalawat atasku. csi 
(1:2) 


50 Sanadnya dha'if. Musa bin Ya'qub Az-Zam'i memiliki hafalan yang buruk. Abdullah 
bin Kaisan tidak ada yang mentsigahkannya selain penulis. Hadits ini terdapat di dalam kitab 
Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (XV50S), dan dari jalur riwayatnya: Al Bukhari di dalam kitab 
Tarikh Al Kabiri (V/177); dan Al Khathib di dalam kitab Syarf Ashhab Al Hadits (63). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam kitab Al Kaamil fi Adh-Dhu'afa (VV2342) melalui 
jalur riwayat Al Husain bin Ismail, dari Amr bin Ma'mar Al Amri, dari Khalid bin Makhlad, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, dari Abdullah bin 
Mas'ud tanpa perantara. Hadits dengan sanad ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (484) dalam 
kitab :shalat, bab tentang keutamaan bershalawat atas Nabi SAW, dari Muhammad bin 
Basyar; dan Al Bukhari di dalam kitab Tarikh Al Kabir (V/177) melalui jalur riwayat 
Muhammad bin Al Mutsanna. Keduanya dari Muhammad bin Khalid bin Utsamah, dari Musa 
bin Ya'gub, dari Abdullah bin Kaisan, dari Abdullah bin Syaddad, dari Ibnu Mas'ud. Dan dari 
jalur riwayatnya At-Tirmidzi : Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (686). 

Al Bukhari mencantumkannya di dalam kitab Tarikh Al Kabir (V/177) dari Ibrahim bin Al 
Mundzir, dari Abbas bin Abu Syamalah, dari Musa Az-Zam'i, dari Abdullah bin Kaisan, dari 
Utbah bin Abdullah, dari Ibnu Mas'ud. 

Al Bukhari juga menyebutkan secara mutaba'ah kepada Musa Az-Zam'i. Kemudian ia 
mencantumkannya dari Muhammad bin “Ubadah, dari Ya'gub, dari Oasim bin Abu Ziyad, 
dari Abdullah bin Kaisan, dari Sa'id Al Magburi, dari Utbah bin Abdullah, dari Ibnu Mas'ud. 

Hadits ini memiliki syahid yang terdapat dalam riwayat Baihagi di dalam kitab Sunannya 
)111/249(, dan di dalam kitab Hayat Al Anbiyaa' (11), dari Abu Umamah. Al Mundziri berkata 
di dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib (111/303) : Hadits riwayat Al Baihaqi dengan sanad 
yang hasan, namun di dalam sanadnya terdapat Makhul, belum ada yang pernah mendengar ia 
meriwayatkan dari Abu Umamah. Al Hafizh berkata di dalam kitab Al Fath (X1/167) : 
sanadnya : laa ba'sa. 
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Abu Hatim RA berkata: “Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa 
orang yang paling utama bagi Rasulullah SAW pada hari kiamat 
adalah para ahli hadits, sebab tidak ada satupun umat di dunia ini yang 
lebih banyak shalawatnya dibanding dengan mereka.*!” 


Penjelasan mengenai Tafsir Firman Allah Jalla wa “Alaa: “Wahai 
Orang-Orang Yang Beriman Bershalawatlah Kalian Atas Nabi SAW 
dan Ucapkanlah Salam dengan Penuh Penghormatan Kepadanya.” 


Hadits Nomor: 912 


3 3. y Sor 2 


X5 CAH [ANY]‏ الله بن 


IS‏ الأدي» قال: WAH‏ إسحاق بن 
AG)‏ قال: va‏ وَكِيْعٌ؛ عن Aai‏ عن SI‏ عن عَبْدٍ الرّحْمَنِ بن 
أبي ek‏ قال: قال لي ig LS‏ عْجْرَة: ألا اهدي لَك We ajan‏ 
وو ng M‏ به a we o-‏ ل oss‏ إلا PEE Dia w2‏ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم» فقلتا: يا رسول الله قد عرفتا كيف 


K 5 - . aa OS ساهو م ,207 ر‎ 3 
AA على‎ Fo Gali قال: «قولوا:‎ Suka Di ae KL 
pali Ana ian DN AA على آل‎ ake US aa وَعَلَى آل‎ 


Ovi SAYA على آل‎ SUS a آل‎ ên sawan على‎ Bu 


حميد مجيد» 


ع كو 


912. Abdullah bin Muhammad Al Azadi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Waki’ mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Al Hakam, dari Abdurrahman bin Abu Laili, ia berkata: Ka'ab bin 
“Ujrah berkata kepadaku, “Maukah kamu kuberikan satu hadiah?” 
Rasulullah SAW keluar menemui kami, lalu kamu bertanya: “Wahai 
Rasulullah SAW, sungguh kami telah mengetahui cara kami 


81 Abu Nu'aim berkata pada keterangan yang dikutip oleh Al Khathib di dalam kitab Syarf 
Ashhaab Al Hadits hal. 35 : Orang yang paling dekat dengan Nabi SAW di hari kiamat adalah 
para periwayat hadits dan para penukil hadits. 

74 
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mengucapkan salam kepadamu, lalu bagaimanakah cara kami 
membaca shalawat atasmu?”. Beliau menjawab, “Ucapkanlah: 
Allahumma shalli 'ala Muhammadin wa 'ala aali Muhammadin, 
kamaa shallaita 'ala aali Ibrahim, innaka Hamiidun Majiidun. 
Allahumma baarik 'ala Muhammadin wa 'ala aali Muhammad, 


kamaa baarakta 'ala aali Ibrahim innaka Hamiidun Majiidun. 82 


(1:21) 


82 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (904) dalam kitab : mendirikan shalat, bab bershalawat atas Nabi SAW, melalui jalur 
riwayat Ali bin Muhammad, dari Waki', dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim )406()67( dalam kitab : shalat, bab bershalawat atas Nabi SAW 
setelah tasyahhud, melalui jalur riwayat Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib, dari Waki', dari 
Syu'bah dan Mas'ar, dengan hadits dan sanad yang sama. Adapun di dalam hadits Mas'ar 
tidak terdapat lafazh : Alla uhdii lakum hadiyyatan. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/241); Al Bukhari (6357) dalam kitab : doa-doa; 
Muslim (406) (66); Abu Daud (976, dan 977) dalam kitab : shalat, An-Nasa’i )111/48( dalam 
kitab : sahwi, bab tata cara bershalawat atas Nabi SAW, dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (54); Ibnu Majah (904); dan Ad-Darimi (1/309) dalam kitab : shalat, melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (3105); Imam Ahmad (IV/241, dan 243), Al Bukhari 
(4797) dalam kitab : tafsir; Muslim (406) (68); Abu Daud (978), At-Tirmidzi (483) dalam 
kitab : shalat: An-Nasa'i )111/47(: dan Ath-Thabari di dalam Tafsir (XXI1/43), melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Al Hakam, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (711, dan 712), Imam Ahmad (IV/244), Al Bukhari (3370) 
dalam kitab : para Nabi: Abu “Awanah (I1/231-233): Asy-Syafi'i (1/92, dan 97), Ismail Al 
Qadhi (56-58), Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (XIX/116, 123-132), Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (11/147-148), Ibnu Al Jarud (206): Ath-Thayalisi (1061), Ath-Thabrani 
di dalam kitab Ash-Shaghir hal. 193, Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Aatsar (11/72); 
Ibnu Abu Syaibah )11/507(: An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum wa Al-Lailah (359), dan 
Al Baghawi (781), melalui berbagai jalur, dari Abdurrahman bin Abu Laili, dengan hadits dan 
sanad yang sama. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, yang terdapat dalam 
Shahih Al Bukhari (4798) dalam kitab : tafsir. Dari Abu Hamid As-Sa'adiy, yang terdapat 
dalam Shahih Al Bukhari (6360) dalam kitab : doa-doa. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, yang 
terdapat dalam Shahih Muslim (405) dalam kitab : shalat. Dari Abu Hurairah, yang terdapat 
dalam riwayat An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (47). Dari Thalhah, 
yang terdapat dalam riwayat An-Nasa'i di dalam kitab As-Sunan (111/48). Dari Ugbah bin 
Amr, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (11/507-508). Dan dari Al Hasan, yang 
terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (I1/508). 
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Penjelasan mengenai Catatan Allah Jalla Wa “Alaa Berupa 
Kebaikan bagi Orang yang Bershalawat kepada Nabi SAW 
Sebanyak Satu Kali 
Hadits Nomor: 913 


dea Wa [ANY]‏ بن المي .قال BA‏ وهب بن بف 


o Jo 


قال: AG Kat‏ بْنْ ae‏ الله عَنْ gagi KE‏ بن GGL‏ عن IE‏ 
ad aku Diisi‏ درس 
قال: « من صلى علي sa) ga‏ كتنب الله j‏ له بها E‏ حستاتٍ» 


913. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Wahab bin Baqiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Abdullah mengabarkan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Ishaq, dari Al “Ala? bin Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku dengan satu kali shalawat, 
maka akan dicatat untuknya sepuluh kebaikan. 83 [1:21] 


Penjelasan bahwa Salamnya Seorang Muslim atas Mushthafa 
SAW akan Sampai kepada Beliau di dalam Kuburnya 
Hadits Nomor: 914 


JG ka بو‎ ES قال:‎ A بن علي : أن‎ at ابرا‎ pais] 
عن ابن‎ REF عن‎ BI 4 عن ان عن عبد لله‎ (RS حذثنا‎ a 
KL 3 op سل‎ da الله صلی‎ ET EYANG 
EC to ora Mi 9 . -0 Ge 
يبلعوني عن أمتي السلام»‎ PAR 


83 Sanadnya shahih. Hadits ini pengulangan dari hadits no. 905. 
276 
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914. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki' menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdullah 
bin As-Sa'ib, dari Zaadzan, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT memiliki malaikat yang 
berpatroli di bumi, mereka (bertugas) menyampaikan kepadaku 
(ucapan) salam dari umatku. 4:2) 


Menerangkan Anugerah Allah Jalla Wa “Alaa Atas Orang yang 
Memberi Salam kepada Rasul-Nya SAW Satu Kali, Berupa 
Keselamatan dari Api Neraka Sebanyak Sepuluh Kali 
(marraat**). Kita Berlindung Kepada Allah SWT Dari Siksa Api 
Neraka 


Hadits Nomor: 915 


Ae iji الصَيرَفِي» غلم طالوت‎ LE aa الطيب‎ usg [AN] 
بن‎ MAS IP LA عْمَرُ بن‎ Eh قال:‎ > iaje 
بن عَلِي» عَنْ عبد الله بن ابي‎ SI JA kaga tak 
عن أنه ال حرج َل اله صلَى ا عو وسل وو‎ idi 


“ Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. para periwayatnya isigah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abdullah bin As-Sa'ib dan Zaadzan, keduanya 
periwayat Muslim. abdullah bin As-Sa'ib adalah Asy-Syaibani Al Kindi. Hadits ini terdapat 
di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (5213). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/441); dan An-Nasa'i )111/43( dalam kitab : sahwi, 
melalui jalur Waki’, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (3116): Ibnu Abu Syaibah (1/517); Imam Ahmad (1/387, 
dan 452), An-Nasa'i (111/43), dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (66), Ad- 
Darimi (11/317) dalam kitab : rigag, bab keutamaan bershalawat atas Nabi SAW, Al Bazzar 
(1/295); Abu Nu'aim di dalam kitab Akhbar Ashbihan (11/205); Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Kabir (10528-10530), Ismail Al Qadhi (21); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As- 
Sunnah (687). Semuanya melalui jalur Sufyan Ats-Tsauri, dengan hadits dan sanad yang 
sama. Al Hakim (11/421) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Ibnu Al 
Qayyim juga menshahihkannya di dalam kitab Jala' Al Afhaam hal. 24. 

5 Dalam teks aslinya tertulis : miraar £. 
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No 30 - 


PPI م مه‎ NG e eh KA 
Uh إن الله‎ Aan G جاءني» فقال:‎ D فقال: « إن‎ jana 
r ا‎ Sor 2 z "y . 90 éz 
بها‎ i Cake إلا‎ ie مِنْ عِبَادِي‎ e IE a أن لا‎ P3 
7 9 go م‎ 7 077 MA x ai 2. or. 23 Ting fo م‎ 
سَلمت عليه بها عشرًا ؟ قلت: بلى‎ YR عشراء ولا يسلم عليك‎ 
f í ai 
ي رب»‎ 


915. Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Ali Ash-Shairafi anak 
lakinya Thalut bin Ibad di Bashrah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Musa Al Hadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, 
dari Sulaiman maula Al Hasan bin Ali, dari Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW suatu ketika 
keluar dengan wajah yang riang, beliau lalu bersabda, 'Sesungguhnya 
tadi ada malaikat yang mendatangiku, ia lalu berkata: “Wahai 
Muhammad SAW, sesungguhnya Allah SWT berfirman: “Apakah 
engkau ridha, bahwa tidaklah seorang hamba yang bershalawat 
atasmu dengan satu kali shalawat, melainkan Aku akan memberikan 
ampunan (bershalawat) kepadanya sebanyak sepuluh. Dan tidaklah 
seorang hamba yang mengucapkan salam kepadamu, melainkan Aku 
akan memberikan keselamatan dari api neraka (mengucap salam) 
kepadanya sebanyak sepuluh kali?” aku (Nabi SAW) bersabda “Baik 
wahai Tuhan. [1:2] 


86 Sanadnya dha'if. Umar bin Musa Al Hadi Al Bashri; ia dipanggil Umar bin Sulaiman Al 
Hadi. Adz-Dzahabi berkata di dalam kitab Al Mizan (111/202, 226): “Yang mendha 'ifkannya 
adalah Ibnu Adi, dan Ibnu Nugthah. Ibnu Hibban mentsigahkannya.” Sulaiman maula Al 
Hasan, Ibnu Abu Hatim (TV/152) membuat biografinya, namun ia tidak menjelaskan jarh dan 
ta'dilnya. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. An-Nasa'i berkata, “Ia tidak 
terkenal." Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah (11/516); dan Imam Ahmad (IV/29-30). Keduanya dari Affan. An-Nasa'i (111/50) 
dalam kitab: sahwi, bab keutamaan bershalawat atas Nabi SAW, dan di dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (60) melalui jalur riwayat Ibnu Al Mubarak. Ad-Darimi (11/317) dalam 
kitab: rigag, bab: keutamaan bershalawat atas Nabi SAW, melalui jalur riwayat Sulaiman bin 
Harb. Ketiganya dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini. Al Hakim (11/420) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits ini memiliki dua jalur riwayat 
yang lain, yang terdapat dalam kitab Ismail Al Qadhi (1 dan 2). Dan juga mempunyai dua 
syahid dari hadits Anas dan Umar yang akhirnya membuat shahih hadits ini. 
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Penjelasan Mengenai Kebolehan bagi Seseorang untuk 
Bershalawat atas Saudaranya Semuslim. Sebagai Bantahan dari 
Pendapat Orang yang Memakruhkan Bershalawat Selain kepada 
Para Nabi 


Hadits Nomor: 916 


جرا عبد الله بن مُحَمَّدٍ الأزدي؛ قال: gan: AA WAS‏ 


s 


sÍ fays] 
بن لحي‎ PRST عن‎ KW tag قال:‎ sg vi قال:‎ al 
ate dia الله صَلَى الله‎ Ia WA حابر قال:‎ é SA padah 
JOB الله» صل عَلَي وَعَلَى زوحيء‎ TA فقالت: يا‎ jl فاده‎ 


916. Abdullah bin Muhammad Al Azadi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan” 
menceritakan kepada kami, dari Al Aswad bin Qais, dari Nubaih Al 
Anazi, dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW datang menemui kami, 
lalu istri saya memanggil beliau seraya berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW, bershalawatlah atas saya dan atas suami saya”. Beliau 
bersabda: “Shallallaahu alaiki wa alaa zaujiki (Mudah-mudahan 
Allah SWT memberikan rahmat (bershalawat) atasmu dan atas 
suamimu)”. (4:1) 


Hadits ini juga mempunyai syahid yang lain dari hadits Abdurrahman bin Auf, yang 
terdapat dalam kitab Al Hakim (1/550) dan ia menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. 

*! Terjadi kekeliruan dalam teks asli yang tertulis : Syagig. 

88 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Nubaih, ia adalah Ibnu Abdullah Al Anazi Al Kufi, sungguh ia telah diriwayatkan 
oleh para pemilik kitab Sunan. Yang mentsigahkannya adalah Al Ajali (hal. 448), Ibnu 
Hibban (V/484), dan lainnya. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah )11/519(: dan Imam 
Ahmad (111/303) dari Waki’, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (423) dari 
Abdul A'la bin Washil, dari Yahya bin Adam, dari Sufyan, dengan hadits dan sanad yang 
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Hadits yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga bahwa 
Tidak Boleh Bershalawat atas Seseorang kecuali Hanya atas Nabi 
: dan Keluarganya saja 


Hadits Nomor: 917 


PAN‏ رھ 


Was قال:‎ Say E الهّمداني» قال:‎ JASA ap ab Upi [AN] 
2 o م‎ Pena o e- o وم*‎ Pa S عو ع ره‎ 
SG D شعبة» عن عَمْرِو بن‎ Ga قال:‎ SS أبو‎ 
و‎ rd <. 2 PA e; ` Pera ا‎ < 
ai Jet) Tia y lg aki رَسُوْل الله صلى الله‎ NG Jin 3 
La s’ f a 20 or, labor Pa 7 A . e- a Un 
أبي إليه بصدقة» فقال: «اللهم صل‎ (Anan بصدقة صلى عليهم» قال:‎ 
Ko على آل أبي‎ 
917. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Bundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Amar bin Murrah, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Abu Aufa berkata, “Rasulullah SAW apabila ada ahlu bait yang 
bersedeqah kepadanya, maka beliau membaca shalawat atas mereka.” 
Abu Aufa berkata, “Kemudian ayahku bersedekah kepada beliau 
dengan suatu sedekah, beliau lalu mengucap, “Allahumma shalli 'ala 


aali Abi Aufa (Ya Allah berikanlah rahmat atas keluarga Abu 
Aufa). ”® (4:1) 


sama. Penulis akan mengulang kembali hadits ini melalui jalur riwayat Sufyan, dengan 
panjang, pada hadits no. 984. 

Dan akan diulang pada hadits no. 918 melalui jalur riwayat Abu “Awanah, dari Al Aswad 
bin Qais, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan akan disampaikan juga takhrijnya. 

89 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Daud Ath-Thayalisi, ia periwayat Muslim. Hadits 
ini terdapat di dalam kitab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi (819), dan dari jalurnya : Abu 
Nu'aim di dalam kitab Hilyah Al Auliya` (V/96). 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (6957), Imam Ahmad (IV/353, 355, 381, dan 388): Al 
Bukhari (1497) dalam kitab : zakat, bab shalawatnya seorang imam dan doanya kepada orang 
yang bersedekah, (4166) dalam kitab : peperangan, bab perang Hudaibiyah, (6332) dalam 
kitab : doa-doa, bab firman Allah SWT : “Wa shalli 'alaihim," dan (6359) bab mengenai 
apakah boleh bershalawat atas selain Nabi, Muslim (1078) dalam kitab : zakat, bab doa bagi 
orang yang bersedekah, Abu Daud (1590) dalam kitab : zakat, An-Nasa'i (V/31) dalam kitab : 
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Hadits yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Tidak Boleh Seseorang Mendoakan Orang lain dengan Lafazh 
Shalawat Kecuali kepada Keluarga Muhammad SAW saja 


Hadits Nomor: 918 


r 


2 .1 و 3262 30 024 0 


cola‏ قال: IP gp E ANGE‏ بن قيْسء عن بح الع زي» 
مه 1 ana e <2 o e ` o- o‏ 0 ا و E á‏ 
عن HA‏ بن ae‏ الله» أن امرأة قالّت: يا Jg‏ الله» صل Here‏ 
r e o- a“ 25 3 Za o‏ ,2 به 13 lre‏ مه 

زوحي» فقال صلى الله عليه وسلم: « صلى الله عليك وعلى ng)‏ » 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada‏ .918 

kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Al Aswad bin Qais, dari Nubaih Al Anzi, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa ada seorang wanita yang berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
bershalawatlah atasku dan suamiku.” Beliau lalu mengucapkan, 


“Shallallaahu “alaiki wa ‘ala zawjiki (Mudah-mudahan Allah SWT 
berikanlah rahmat atasmu dan atas suamimu).”” (5:12) 


اسل يبي رضي 
zakat; Abu Nu'aim di dalam kitab Al Hilyah (V/96); dan Baihaqi di dalam kitab As-Sunan‏ 
(IV/157), melalui berbagai jalur, dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama.‏ ,(11/152) 

90 Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam kitab Musnad Abu Ya'la (2077). Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/198), Ismail Al Qadhi (77); Abu Daud (1533) dalam 
kitab : shalat, bab bershalawat atas selain Nabi SAW, Ad-Darimi (1/24) dalam kitab : 
pendahuluan, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan )11/153( melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Abu Awanah, dengan sanad ini. Adapun di dalam riwayat Imam Ahmad dan Ad-Darimi 
matannya panjang. Hadits ini telah disampaikan pada hadits no. 916 melalui jalur riwayat 
Sufyan, dari Al Aswad bin Qais, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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Kabar tentang Disunahkannya Seseorang untuk Berdoa dan 
Beristighfar pada Sepertiga Malam 


Hadits Nomor: 919 


Was شام بن عا قال:‎ Wa قال:‎ T ابرا الْقَطان‎ yana) 


عَبْدُ الْحَمِيْدِ ؛ بن أ ی الین ن ee PAN‏ يى بن بي 


TAAA قال: خي‎ E Tel ني او‎ fa قال:‎ jg 
5 Pa مَضَى‎ Sp قال:‎ da عله‎ Jia اله‎ se 
akih AE مَنْ ذا الذي‎ diy AN سَمَاءِ‎ NE NI 


r 3 و‎ 14 Cd 4 6 r 
لَه؟ مَنْ ذا الذي يسترزقني أررقة؟ مَنْ ذا‎ Ka | SAN مَنْ ذا الڍِي‎ 
da” ai ES cal j اغف‎ SAN الذي ر‎ 
919. Al Qaththan di Raqah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Hamid bin Abu Al Isyrin menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza'i, ia berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hurairah menceritakan kepadaku, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Apabila telah lewat pertengahan malam atau 
sepertiga malam, maka Allah Jalla wa “Ala turun ke langit dunia lalu 
berfirman, “Siapa saja yang (pada saat ini) meminta kepada-Ku, 
maka Aku pasti memberikannya. Siapa saja yang (pada saat ini) 
berdoa kepada-Ku, maka Aku pasti kabulkan. Siapa saja yang (pada 
saat ini) memohon rezeki kepada-Ku, maka pasti Aku beri ia rezeki. 
Siapa saja yang (pada saat ini) memohon ampunan dari-Ku, maka ia 
pasti akan Aku ampuni," hingga datang waktu subuh. "81 13:67) 


9! Sanadnya hasan. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ashim di dalam kitab As-Sunnah 
(497) melalui jalur riwayat Hisyam bin Ammar, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (758) (170) dalam kitab: shalatnya orang bepergian, bab 
anjuran berdoa dan berzikir di akhir malam, dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
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Penjelasan bahwa Harapan Seseorang akan Terkabulnya Doa 
pada Waktu yang Telah Dijelaskan pada Hadits Sebelumnya 
adalah Apabila Hal tersebut Dilakukan Setiap Malam Sepanjang 
Tahun 


Hadits Nomor: 920 


$29 


GAN [AN]‏ عُمَرُ a Yi‏ ستانِ ain AÉ‏ قال: Cas‏ أَحْمَدُ 
KU‏ عَن مالك عَنِ ابن شاب عَنْ بي PI‏ 
أبي Pija‏ عَنْ أبي Iyan lap‏ الله صلی الله si‏ 
kn‏ قَال: A‏ حل Kl A Si‏ 
DAN J AN Jah a‏ فأستجيب له؟ مَنْ يَسألني ah‏ 


ومن يستعفر ني KA PA‏ 


2 ا 5 5 به r ١ 2 b‏ .2 
قال sil‏ حاتم رضي الله عَنُْ: صقات الله SEN Ie Jr‏ ولا قاس 
إلى صفات SE‏ فَكَمَا أن الله حل وعَلاً IKA‏ مِنْ غير penah‏ 
َه -o‏ مم Ta K 8 ee Ae Se - 0,0 Na NANG eal‏ 
ولهوات OI‏ وشفةٍ كالمخلوقِينَ» جل ربا وَتَعَالى عن مثل هَذا 


وى 105“ 


ih sah‏ َر bt JENE ak‏ كلام Gagah‏ ل 


Al-Lailah (478), dari Ishaq bin Manshur; Ibnu Khuzaimah di dalam kitab At-Tauhid hal. 129 
melalui jalur riwayat Muhammad bin Yahya. Keduanya dari Abu Al Mughirah, ia berkata: Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, dengan hadits dan sanad yang sama. Kecuali ia tidak 
menyebutkan di dalam haditsnya masalah permohonan rezeki. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/504), Ad-Darimi (1/346); Ibnu Abu Ashim (495 dan 
496); dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab At-Tauhid hal. 129, melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (477) melalui 
jalur Sufyan, dari Al Auza'i, dari Yahya, dari Abu Ja'far, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/258( melalui jalur Hisyam, dari Yahya, dari Abu 
Ja'far, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (379) melalui 
jalur riwayat Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dengan hadits dan sanad 
yang sama, dengan matan yang ringkas. Lihat juga hadits selanjutnya. 
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s page A T 5 PEs Maa دي لي‎ NS r Cd jae 
Ju afi كما شَاءَ بلا‎ SE Ie a يُوْحَدُ إلا بالات‎ 


Fo r E رص‎ goe o E مڭ‎ „r L 
LI وكذلك‎ oL إلى‎ OK. من‎ Jai ولا‎ D pó ولا‎ a بلا‎ 
ê : Pari PA ١ es بد‎ 5 A 03 7 or PP Ir 3 
بالأشفار وَالْحَدْق‎ CAS أن يقال: الله يُنْصِرٌ‎ AS Ka 
1 oi 8 ° 1 E er 2 1 ? 2. م‎ D. 3 .. 2 r 7 a 
yadi ويسم من غير‎ IM كيف يشاء‎ nas والبياض» بل‎ 


D A a‏ بل pang‏ كيف Mg‏ بلا آل 
a, o o EE Ea E AEEY PP‏ عوهث E‏ وو 
وكذلك ينزل كيف G‏ بلا آلة مِنْ غير أن يقاس تزؤله إلى نزول 


2 o 2 s pa 2 0 ° 
صيقائة‎ Zas أن‎ A رول حل ربا‎ NS obi 
و‎ . P A KA 
بشيء مِن صفات المخلوقِين.‎ 
920. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i di Manbaj 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Abdullah Al Aghar, dan dari” Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tuhan kami Jalla 
wa “Ala turun setiap malam ke langit dunia pada sisa waktu sepertiga 
malam yang akhir, lalu Dia berfirman: “Siapa saja yang (pada saat 
ini) berdoa kepada-Ku, maka Aku pasti kabulkan. Siapa saja yang 
(pada saat ini) meminta kepada-Ku, maka Aku pasti memberikannya. 
Siapa saja yang (pada saat ini) memohon ampunan dari-Ku, maka ia 
pasti akan Aku ampuni, hingga datang waktu subuh.” (3:67) 


92 Di dalam teks asli tertulis ‘ar (dari) tanpa ada huruf wau sebelumnya. Penulisan ini 
keliru. Hadits melalui jalur Abu Abdullah Al Aghar dan Abu Salamah secara bersama-sama, 
dari Abu Hurairah. Sebagaimana yang di jelaskan Di dalam kitab-kitab sumber takhrij. 

93 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Al Muwaththa" (1/214) dalam kitab: Al Qur'an, bab tentang doa, dan dari jalurnya 
Malik: Imam Ahmad (11/487), Al Bukhari (1145) dalam kitab : tahajjud, bab berdoa dan 
berzikir di akhir malam, (6321) dalam kitab : doa-doa, bab berdoa pada pertengahan malam, 
(7494) dalam kitab : tauhid, Muslim (758) dalam kitab : shalatnya orang musafir, bab anjuran 
berdoa dan berzikir di akhir malam, Abu Daud (1315) dalam kitab : shalat, bab manakah 
waktu malam yang paling utama, Ibu Khuzaimah di dalam kitab 4t-Tauhid hal. 127, Ibnu 
Ashim di dalam kitab As-Sunnah (492): Abu Al Qasim Al-Lalaka'i di dalam kitab Syarah As- 
Sunnah (111/435, dan 436), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (III/2), dan di dalam kitab Al 
Asma' wa Ash-Shifat hal. 449. 
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Abu Hatim RA berkata: Sifat Allah Jalla wa “Alaa itu tidak dapat 
disamakan dengan sifat para makhluk. Sebagaimana Allah Jalla wa 
“Alaa berbicara Dengan tanpa organ tubuh berbicara, misalnya gigi, 
mulut,lidah, dan lainnya, seperti halnya pada makhluk. Maha Besar 
dan Maha Tingi Tuhan kami dari keserupaan-Nya dengan para 
makhluk-Nya. Begitu juga tidak boleh menyamakan pembicaraan 
(kalam)-Nya dengan pembicaraan kita. Sebab makhluk tidak mungkin 
bicara tanpa adanya berbagai organ tubuh yang dibutuhkan untuk 
berbicara. Demikian juga pada masalah turunnya Allah SWT ke langit 
dunia. Dia tidak memerlukan alat, tidak memerlukan gerak, dan tidak 
memerlukan perpindahan dari satu-tempat ke tempat tainnya. Begitu 
juga pada masalah pendengaran dan penglihatan. Maka karena itu 
tidak boleh seseorang berkata, “Allah SWT melihat sebagaimana 
penglihatan kita dengan arah-arah tertentu, biji mata, dan putih bola 
mata, justru Dia melihat ke arah-arah yang Dia kehendaki, tanpa 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/267); An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al- 
Lailah (480); dan Ibnu Majah (1366) dalam kitab: iqamah, bab tentang waktu manakah dari 
malam hari yang paling utama, melalui dua jalur riwayat, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/282, dan 419); Muslim (758) (169); At-Tirmidzi 
(446) dalam kitab : shalat, bab tentang turunnya Allah Ta'ala ke langit dunia pada setiap 
malam; dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 4t-Tauhid hal. 130, melalui dua jalur riwayat, 
dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Muslim (758) (171), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 4t-Tauhid 
hal. 131, melalui dua jalur riwayat, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (484), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 4t-Tauhid hal. 
130, melalui jalur Ubaidillah, dari Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (485) melalui jalur Sa'id Al Magburi, dari Atha’ maula 
Ummu Habibah, dari Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri, yang terdapat dalam 
Shahih Muslim (758) (172), Ath-Thayalisi (2232, 2285), Ibnu Abu Ashim (500, dan 501), 
Imam Ahmad (11/383), )111/34, 43, dan 94), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab A1-Tauhid hal. 
133: dan Baihagi di dalam kitab Al Asmaa' wa Ash-Shifat hal. 450. 

Dan dari Jubair bin Math'am, yang terdapat dalam kitab Ad-Darimi (1/347); Imam Ahmad 
(IV/81): Al Aajari di dalam kitab Asy-Syari'at hal. 312:Ibnu Khuzaimah di dalam kitab At- 
Tauhid hal. 133, dan Baihaqi di dalam kitab Al Asma’ wa Ash-Shifat hal. 451. adapun 
sanadnya shahih. 

Dan dari Rifa'ah bin “Arabah Al Juhni, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (IV/16), 
Ad-Darimi (1/347); Ibnu Majah (1367), Ibnu Khuzaimah hal. 132, dan Al Aajiri hal. 310 
Adapun sanadnya shahih. 

Dan dari Ali bin Abu Thalib, yang terdapat dalam kitab Ad-Darimi (1/348), dan Imam 
Ahmad (1/120). Adapun sanadnya kuat. 

Dan dari Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (1/388, 403, dan 446), Al 
Aajiri hal. 312, dan Ibnu Khuzaimah hal. 134. adapun sanadnya shahih. 
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memerlukan organ tubuh penglihatan. Dan Dia mendengar tanpa 
kedua telinga dan lain-lainnya, justru Dia dapat mendengarkan apa 
saja yang Dia kehendaki tanpa memerlukan organ tubuh pendengaran. 
Begitu juga dengan turunnya Allah SWT yang dapat Dia lakukan 
sekehendak-Nya, tanpa memerlukan alat untuk turun sebagaimana 
yang diperlukan oleh para makhluk saat akan menuruni sesuatu. Maha 
Besar dan Maha Suci Allah dari keserupaannya dengan apapun dari 
sifat para makhluk.” 


Menerangkan Satu Hadits yang Diduga Oleh Orang yang Tidak 
Mempunyai Kedalaman Ilmu Hadits, Bertentangan dengan 
Kedua Hadits Sebelum Ini 


Hadits Nomor: 921 


ang‏ ارتا أَحْمّدُ بن على بن Ej‏ » قال: kata pd Kas‏ قال: 

KA kii‏ اناق عن PA‏ $ عن أبي سيد 

AP‏ هررق “NG‏ قال Ja‏ الله صلی الله sakang ali‏ «إن الله 

3 ذهب ثلث JW‏ ر 3 کک a.‏ إلى ا السسّمّاء 

7 ا ا Sra‏ ه2 

هَل مِنْ داع؟ حى AAN pak‏ 

َال بو حا ak‏ في خبر مالل عَنِ الزُهْرِي الْذِي كرا 

أن الله A‏ ی is‏ ثلث de ANJI‏ إسحاق» عَنِ 

Sg 0‏ يذهب ثلث INI Jan‏ أن يون زوه في 
ا II‏ 


73 عي 2 


SNG 3 a KN sê الأوّل»‎ JAN 
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921. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abu 
Ishaq, dari Al Aghar, dari Abu Sa'id dan dari“ Abu Hurairah, 
keduanya berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menangguhkan hingga apabila datang sepertiga malam yang 
pertama, Tuhan kami Allah Tabaaraka wa Ta'ala turun ke langit 
dunia lalu berfirman: “Siapakah orang yang memohon ampunan? 
Siapakah orang yang bertaubat? Siapakah orang yang meminta? 
Siapakah orang yang berdoa?”, hingga datang waktu Shubuh. > 
[3:67] 


Abu Hatim RA berkata: Di dalam hadits Malik dari Az-Zuhri yang 
telah kami sampaikan, bahwa Allah SWT turun hingga tersisa 
sepertiga malam yang akhir. Dan di dalam hadits Abu Ishaq dari Al 
Aghar, bahwa Allah turun hingga lewat sepertiga malam yang 
pertama. Kedua hadits ini mengandung pengertian bahwa turunnya 
Allah itu pada sebagian malam hingga tersisa sepertiga malam yang 
akhir. Dan pada hadits kedua hingga lewat sepertiga malam yang 
pertama. Dengan demikian tidak ada perbedaan dan pertentangan di 
antara dua hadits itu. 


% Di dalam kitab Al Ihsan : ‘an, tanpa ada huruf waw sebelumnya. Koreksi datang dari 
kitab Al Anwaa' (2/331). 

95 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Al Aghar adalah Abu Muslim Al Madini, 
ia diriwayatkan oleh Muslim. sedangkan periwayat lainnya shahih. Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (758) (172) dalam kitab : shalatnya orang musafir, melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Jarir, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (481) melalui 
jalur riwayat Manshur, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (20577), dan dari jalurnya: Al Baghawi (947) dari Ma'mar, 
dan An-Nasa'i (482) melalui jalur riwayat Al A'masy. Keduanya dari Abu Ishaq, dengan 
hadits dan sanad yang sama. Lihat juga hadits sebelumnya. 
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Penjelasan mengenai Tiga Hal yang Jika Seseorang Berdoa 
kepada Tuhannya dengan Tiga Hal Ini, Maka Salah Satunya Pasti 
akan Diberikan 


Hadits Nomor: 922 


4 07 


WAS [ANY]‏ ابْنُ سل قال: Ki‏ عَبْدُ CA A‏ قال: 
Ca‏ عَمْرُو بن أبي Yah a an‏ بن pana‏ عَنْ هِشام بن 
عُرْوَة عَنْ أي E Aneh‏ «أئى حبر LD X‏ الله aii‏ 
Anang‏ إن الله WAN‏ أن تدعو SU Nu‏ قي مك 
SA‏ قأل: A sai‏ سالك UG a‏ صَبْرًا عَلَى بيك أو 

Ag JA من‎ RA 


922. Ibnu Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amar bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata; Jibril datang kepada Nabi SAW 
lalu berkata: “Sesungguhnya Allah SWT memerintahkanmu untuk 
berdoa dengan kalimat-kalimat ini. Sunnguh Aku akan berikan 
kepadamu salah satu darinya: Jibril berkata, “Allahumma innii 
as'aluka ta'jiila afiyatika, au shabran ala baliyyatika, au khurujan 
min ad-dunya ila rahmatika (Ya Allah sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu cepatnya ampunan-Mu, atau kesabaran atas ujian-Mu, 
atau dapat keluar dari dunia menuju rahmat-Mu)”” (1:2) 


% Sanadnya dha'if. Amr bin Abu Salamah adalah At-Tanisi Ad-Dimasygi, Ibnu Sa'ad dan 
Yunus mentsigahkannya. Imam Ahmad memujinya, namun Amar meriwayatkan dari Zuhair 
bin Muhammad beberapa hadits batil. Yahya bin Mu'in dan As-Saji mendha'ifkannya. Al 
Ugaili berkata, “Pada haditsnya terdapat wahm.” Abu Hatim berkata, "Haditsnya dapat ditulis 
namun tidak dapat dijadikan dalil. Zuhair bin Muhammad: Al Hafizh berkata di dalam kitab 
At-Tagrib: ia adalah At-Tamimi Al Khurasani, ia tinggal di Syam lalu di Hijaz. Adapun 
riwayat penduduk Syam darinya tidak baik. Maka sebab itu ia didha'ifkan. Adapun hadits ini 
dari riwayat penduduk Syam darinya. 
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Penjelasan bahwa Muhammad SAW Apabila Beristighfar kepada 
Allah Jalla Wa “Alaa Maka Beliau Membacanya Tiga Kali 


Hadits Nomor: 923 


d 


AAN, Ji علي بن المى» قال:‎ pa up parr] 


r 
3 P 


Gas‏ ان SA‏ قال: A CA‏ عن عرو بن 
elo - ° 2 CT...‏ < 0 0 رو 6 AN‏ 0 
ميمون» عن ابن مسعود» قال: «كان رسول الله صلى الله عليه وسلم 


° وو‎ os 


2 r r 
يعجبه أن يدعو ثلاثاء ويستَعُفِرَ ثلاثا»‎ 


923. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Amar bin Maimun, 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW begitu menyukai 
berdoa tiga kali dan beristighfar tiga kali.” (5:12) 


97 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari Muslim. Isra'il adalah Ibnu Yunus bin 
Abu Ishaq As-Sabi'i. Isa bin Yunus sungguh telah berkata: Aku mendengar Isra'il bin Yunus 
berkata: Aku telah hafal hadits-haditsnya Abu Ishaq sebagaimana aku hafal surah-surah dalam 
Al Qur'an. Al Bukhari-Muslim sungguh mengambil dalil dengan hadits-hadits dari 
riwayatnya, dari Abu Ishaq. Hadits ini terdapat dalam kitab Musnad Abu Ya'la (5277). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/394. dan 397); Abu Daud (1524) dalam kitab: shalat, 
bab tentang istighfar; An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (457), Ibnu As- 
Suni di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (370); dan Ath-Thabrani (10317) melalui 
berbagai jalur, dari Isra'il, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (327) dari Zuhair, dari Abu Ishaq, dengan hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/397) dari Abu Sa'id, dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas'ud. 
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Penjelasan bahwa Bilangan Istighfar Mushthafa SAW 
Sebagaimana pada Hadits Sebelumnya Bukanlah Bilangan Pasti 
yang Dapat Ditambahkan Lagi 


Hadits Nomor: 924 


SANA A OG بن‎ LE أخبرئا‎ [ANG] 


LA A Aa Eao GS AN AA NATA 
قال: سمعت أبي» يقول: ا قتادة)‎ Gak بن‎ (Sa قال:‎ 


` 
N 


#0 A رم‎ 
- 


r 


Par Aan anna و‎ Be AS an áo- 
عن أئسء قال: قال سول الله صلى الله عليه وسلم: «إني لوب في‎ 
Kanya GAWA اليوم‎ 
924. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Huraim bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, | ia 
berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dalam sehari aku memohon ampunan (bertaubat) 
sebanyak tujuh puluh kali. "88 ]5:12[ 


98 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Huraim bin Abdu Al A'la, ia periwayat Muslim. 
Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (432) 
melalui jalur riwayat Abu Al Asy'ats Imam Ahmad bin Al Miqdam, dari Mu'tamir bin 
Sulaiman, dengan sanad ini. 

An-Nasa'i (433); dan Al Bazzar (3246) melalui jalur riwayat Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Abdullah bin Raja', dari Imran, dari Qatadah, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (3245) melalui berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, dari 
Qatadah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/208), dan ia 
berkata: Hadits riwayat Abu Ya'la, dan Al Bazzar. Dan salah satu sanadnya Abu Ya'la para 
periwayatnya shahih. Lihat juga hadits selanjutnya. 
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Penjelasan bahwa Bilangan Ini (Tujuh Puluh Kali) Bukanlah 
Bilangan Pasti yang Mushthafa SAW Tidak Pernah 
Menambahkannya 


Hadits Nomor: 925 


e لهك وعمس‎ A As la o 22% 203629 raf 
قال: حدنا حرملة بن يحيى»‎ G3 أخبرنا محمد بن الحسن بن‎ [ANO] 
وم و‎ eh 


Las 2 ° 2‏ ال 
خبرنا يونس» عن ابن شهاب» قال: أخبر ني 


. 43 


قال: Dan‏ ابن وهب» قال: 
4 ا y lesa “ut Fats Z20723 A . 3% ang o‏ 
بو سلمة بن عبد الرحمن؛ انه سيمع با هريرة» يقول: قال رسول الله 
2 بد PA‏ و 9 4 .£ ok S‏ بر ,كه aji A z‏ 1 
صلى الله عليه وسلم: «إني BEN‏ الله واتوب Aa‏ 


925. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Abu 
Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dalam sehari aku memohon ampunan dan bertaubat 
kepada Allah SWT lebih dari tujuh puluh kali.” (5:12) 


9 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya adalah para periwayat 
Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah, ia periwayat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (436) melalui jalur riwayat Yunus bin 
Abdul Ala, dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/282, dan 381), Al Bukhari (6307) dalam kitab : doa- 
doa, bab istighfarnya Nabi SAW dalam sehari semalam, An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (435), dan Al Baghawi (1285) melalui berbagai jalur riwayat, dari Az- 
Zuhri, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/450); An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al- 
Lailah (434): Ibnu Abu Syaibah (X/297), dan dari jalurnya : Ibnu Majah (3815) dalam kitab : 
adab, bab istighfar, dan Al Baghawi (1286) melalui berbagai jalur, dari Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah, dengan hadits dan sanad yang sama. Adapun lafazh haditsnya : 
“Sesungguhnya aku dalam sehari memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah SWT 
sebanyak seratus kali”. 

Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (437, dan 
439) melalui berbagai jalur, dari Abu Hurairah. 


Shahih Ibnu Hibban 291 


Penjelasan bahwa Jumlah Seratus Kali adalah Jumlah yang 
Mushthafa SAW Tidak Kurangi dan Tidak Tambahi 


Hadits Nomor: 926 


e‏ 1 20 مه 


[AWYA]‏ ابرا أبو يعلى قال: J5 aas Cin‏ ابن مهدي 


. 


ee سر‎ 
4 


0, ez wu ° £ ه‎ y o ه‎ Pal © #2 ه‎ Dat o 
عن عَبَيْدِ الله بن أبي المَغِيْرَة» عن حَذيفة‎ Be] عن سفيان» عن أبي‎ 

A 2 a‏ ا ا عو ب "اه EES E‏ ا ا و 
قال: كنت Ye)‏ ذرب EN‏ على al‏ فقلت: يا dad‏ 


- 4 Ofa o م‎ 


r 3 r 35 ° 4‏ 2 < ب ka 077 A,‏ 
خحشيت أن يدجلني لساني GUN‏ فقال صلى الله عليه وسلم: «فاين esf‏ 
عن الإسيغقار؟ GE a A‏ 
قال gl‏ إسحاق: فذكرثه لأبي Lha as‏ 


926. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Ubaidullah bin Abu Al Mughirah,” dari Hudzaifah, ia berkata: “Aku 
adalah orang yang biasa mengatakan kata-kata keji kepada 
keluargaku, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah SAW, sungguh aku 
takut lisan aku ini memasukkan aku ke dalam neraka.” Beliau lalu 
bersabda, “Apakah kamu telah beristighfar? Sungguh dalam sehari 
aku beristighfar kepada Allah SWT sebanyak seratus kali. 101 [5:12] 


100 Abdullah bin Abu Al Mughirah; tidak ada yang mentsigahkannya selain penulis, dan 
tidak ada yang pernah meriwayatkannya selain Abu Ishag. Ada perbedaan mengenainya. Ada 
yang mengatakan, "Ia adalah Ubaid bin Amr Abu Al mughirah. Ada juga yang mengatakan, 
Al Mughirah bin Abu Ubaid Al Bajli." Yang lainnya mengatakan : Al Kharifi. Ada juga yang 
mengatakan namanya bukan itu. lihatlah takhrij hadits pada ta'lig hadits berikut, dan lihat 
juga di dalam kitab Tuhfah Al Asyraf (11/50), dan Tahdzib. 

101 Sanadnya dha ‘if karena kebodohannya Ubaidullah bin Abu Al Mughirah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/397), dan dari jalurnya : Al Hakim (1/511); dan An- 
Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (451) dari Amr bin Ali. Keduanya dari 
(Imam Ahmad dan Amr) dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Ubaid Al Mughirah, dengan hadits dan sanad yang sama. (Di dalam kitab Musnad tertulis : 
Ubaid bin Al Mughirah). 
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Abu Ishaq berkata: Maka aku menyebutkannya kepada Abu Burdah, 
lalu ia berkata: Wa Atuubu. 


Bacaan Istighfar yang Dibaca Oleh Rasulullah SAW Sejumlah 
Seratus Kali 


Hadits Nomor: 927 


[avy]‏ أعتبرا عبد لله بن ai‏ إن pl‏ بيت المَقيسء قال: Was‏ ابر 


a Pr gi‏ قال: Sa a‏ عن Kan‏ 3 سوقت عن A‏ عن 


Ss... وت‎ 


NL E dy PAR عَم قال:‎ oil 
CI AI cita “de Er D رب‎ » yi مائة‎ AI 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/402) melalui jalur Waki’. Al Hakim (11/457) melalui 
jalur riwayat Muhammad bin Al Oasim Al Asadi. Keduanya dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu 
Ishaq (Keliru di dalam kitab 47 Mustadrak yang menulis dengan kata Ibnu Ishaq), dari Ubaid 
bin Al Mughirah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/297), dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (450) melalui jalur riwayat Abu Al Ahwash, dan (452) melalui jalur 
riwayat Sufyan. Ibnu Majah (3817) dalam kitab: adab, bab istighfar, melalui jalur Abu Bakar 
bin Iyasy. Semuanya dari Abu Ishag, dari Abu Al Mughirah, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (453) melalui jalur riwayat Ibrahim bin Abdullah bin 
Muhammad bin Ibrahim, dari Umar bin Hafash, dari ayahnya, dari Abu Khalid Ad-Daalani, 
dari Abu Ishag, dari Abu Al Mughirah Ubaid Al Bajali, dengan hadits yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi )11/302( dalam kitab: riqaq; bab tentang istighfar, melalui 
jalur riwayat Muhammad bin Yusuf, dari Isra'il, dari Abu Ishag, dari Ubaidullah bin Amr 
Abu Al Mughirah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/396), dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum 
Wa Al-Lailah (449) melalui jalur riwayat Muhammad bin Ja'far Ghandur. Al Hakim (1/510) 
melalui jalur riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal. Keduanya dari Syu'bah, dari Abu Ishag, ia 
berkata: Aku mendengar Al Walid Abu Al Mughirah, atau Al Mughirah Abu Al Walid 
bercerita dari Khuzaifah. Al Hakim berkata, Sungguh Syu'bah datang dengan keraguan sanad 
dan matan. Dan Sufyan bin Sa'id menghafalnya, kemudian ia datang dengan tanpa keraguan 
sanad dan matan. 

Sa'id bin Amir berbeda, ia meriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari Muslim bin 
Nadzir, dari Hudzaifah. Sebagaimana terdapat dalam riwayat An-Nasa'i di dalam kitab Amal 
Al Yaum Wa Al-Lailah (448). 
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927. Abdullah bin Muhammad bin Salam di Baitul Maqdis 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Umar Al Adani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Suqah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
berkata: “Kerapkali aku menghitung (istighfar) Rasulullah SAW pada 
satu majlis (dengan jumlah) seratus kali, (beliau membacanya dengan 
kalimat): “Rabbighfir lii wa tub 'alayya, innaka antat Tawwaabur 
Rahiimu. "® [5:12] 


Penjelasan mengenai Bolehnya Membatasi Jumlah Bacaan 
Istighfar Selain yang Telah Kami Sebutkan pada Hadits 
Sebelumnya 


Hadits Nomor: 928 


م 40 مو و* 


ya a عمرو بن‎ Bi Ka aran na عمر بن محمد‎ Ugal [AYA] 
5 JANGE JA د بن عبد‎ Janin ع عن‎ cela الود بْنُ‎ G Ba (Aia 


102 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. para periwayatnya tsigah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ibnu Abu Umar, ia adalah Al Hafizh Al Musnid Abu 
Abdullah Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Al Adani yang (tinggal) berdampingan 
dengan Mekkah, ia menyusun kitab Al Musnad dan diperbaiki selama satu tahun, ia sering 
melaksanakan umrah, dan telah melakukan ibadah haji sebanyak tujuh puluh kali, lalu ia 
menjadi guru di tanah Haram. Ia adalah orang yang shalih, dan ahli ibadah yang tidak pernah 
lepas mengerjakan thawaf. Yang meriwayatkan darinya adalah Muslim, At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah. Ia wafat pada akhir tahun 243. Penulis membuat biografinya di dalam kitab Ats- 
Tsigat (TX/98). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/297), Imam Ahmad (11/21), Al Bukhari di dalam 
kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (618), dan Al Baghawi (1289) melalui jalur riwayat Ibnu 
Numair. Abu Daud (1516) dalam kitab: shalat, bab tentang istighfar, melalui jalur riwayat 
Abu Usamah. At-Tirmidzi (3434) dalam kitab: doa-doa, bab doa yang di baca saat bangun 
dari majlis, melalui jalur Al Maharibi. Ibnu Majah (3814) dalam kitab: adab, melalui jalur 
riwayat Abu Usamah dan Al Maharibi. An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah 
(458) melalui jalur riwayat Abu Bakar Al Hanafi. Semuanya dari Malik bin Mighwal, dari 
Muhammad bin Sugah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/67): dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (459) melalui jalur riwayat Zuhair, dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (460) melalui jalur riwayat Syu'bah, dari Yunus bin 
Khabab, dari Abu Al Fadhl, dari Ibnu Umar, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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ند الله AA dj‏ عن تلد gi‏ عبد الل gg‏ عن سي 
anal JO AA aga‏ أن au‏ لله IA‏ من 
iyang‏ الله صَلَى الله lang adi‏ . 

Pa la عليه‎ Kn 
لَه ما‎ Ga وذ‎ Neg A على‎ PI ره حل وَعَلاً في‎ 
Pn aa SN g PEG s3 Lp FA 
قرلا وفنا كان بعلم اة‎ aa Se أن له حل‎ cal 
AI في‎ SU EA عَلِمَ مِنْ‎ G عَلَيْه‎ GIANG الاستعقارً‎ 
Ju Jun 


o 


jai عن‎ ta BEA اله غلبو َم‎ ka tl: الى الثاني:‎ 
AR can PAN Y éb 
مان اذ‎ diah Ja Ip NA, a da aj 

Ngakak وم‎ G بطَاعَة لله عر وجل داوم‎ KE 
صَلَى الله‎ Jab CS Aa Sab عَنْ‎ ba Jab Ki 
كان قم‎ ai GAS gé da sa 
بَمْدَ‎ AA الط‎ Ip الان‎ DESA حى قات‎ pelan نوم‎ 
Pu بعد فكان‎ A3 ثم داوم عَلَيْهِم في ذلك الوقت‎ 5 ja 
a JAG ن‎ G عن‎ AN طعةٍ أن‎ ja وسم‎ a 
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بمثلِهًا La‏ الطاعات الي كان في SUS‏ أولى مِنْ تِلْكَ التي كان 
ei”‏ 3 او 7 2 Ip AA ox 0 Pa CB Maa SA e‏ 

WE SPS كان يُسْتَغْفِرٌ مِنْ‎ ang ali صلى الله‎ IN ale AAN 
928. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, Amar bin Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al 
Walid!” bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abdul 
Aziz, dari Ismail bin Ubaidullah bin Abu Al Muhajir“, dari Khalid 
bin Abdullah bin Al Husain", dari Abu Hurairah, ia berkata: “Aku 
tidak pernah melihat ada orang yang lebih banyak mengucap 


'Astaghfirullaaha wa atubuu ilaihi" daripada Rasulullah SAW.” 
(5:12) 


Abu Hatim RA berkata, “Mushthafa SAW memohon ampunan 
kepada Tuhannya Jalla wa “Alaa pada semua keadaan sesuai dengan 
yang telah kami jelaskan. Padahal beliau sungguh telah diampuni oleh 
Allah SWT terhadap dosa-dosa yang telah terdahulu maupun yang 
akan datang. Maka pada istighfarnya beliau ini terkandung dua 
makna: 


Makna yang pertama: Bahwa Allah Jalla wa “Alaa telah 
mengutusnya sebagai orang yang mengajarkan kepada makhluk-Nya 
baik dengan ucapan maupun perbuatan. Maka beliau mengajarkan 
kepada umatnya untuk beristighfar dan membiasakannya, karena 
beliau mengetahui bahwa perbuatan dosa-dosa itu dapat terhapus 
dengan memohon ampunan (membaca istighfar). 


Makna kedua: Bahwa Nabi SAW memohon ampun untuk 
dirinya dari perasaan beliau akan kurangnya perbuatan ketaatan, dan 
bukan karena dosa yang dilakukannya. Karena Allah Jalla wa “Alaa 
telah menjaga beliau dari makhluk-Nya, dan telah mengabulkan 


103 Pada teks aslinya tertulis : Abu Al Walid. Ini keliru. 

10% Pada teks aslinya tertulis : Ismail bin Abdullah bin Al Muhajir. Ini keliru. 

105 Pada teks aslinya tertulis : Al Hasan. Ini keliru. 

1% Para periwayatnya tsiqah, kecuali bahwa Al Walid bin Muslim itu mudlis, dan ia telah 
meriwayatkan secara 'an'ana. Hadits di riwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (454) melalui jalur riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, dari Al Walid 
bin Muslim, dengan sanad ini. Hadits ini memeliki banyak syahid. Sebagian darinya telah di 
sampaikan pada hadits terdahulu. 
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doanya berupa penjagaan dari godaan syetan, hingga syetan tunduk 
dengan beliau. Inilah sebagian dari akhlak-akhlak Mushthafa SAW, di 
mana jika beliau melakukan suatu ketaatan kepada Allah Jalla wa 
“alaa maka beliau terus mengerjakannya dan tidak pernah 
ditinggalkannya. Kerapkali beliau disibukkan dengan satu ketaatan 
dari ketaatan yang lain hingga salah salah satunya tertinggal, 
sebagaimana beliau pernah disibukkan dari shalat dua rakaat setelah 
Zuhur sebab kedatangan delegasi Bani Tamim hingga beliau tertinggal 
mengerjakannya, maka beliau menggadha (mengganti) nya dengan 
mengerjakan shalat dua rakaat sebelum zuhur itu setelah shalat ashar. 
Istighfar beliau adalah karena penundaan mengerjakan ketaatan yang 
disebabkan karena mengakhirkan ibadah-ibadah sunah dari waktunya, 
biasanya hal itu dikarenakan kesibukkan beliau mengerjakan ketaatan 
yang lainnya, yang menurut kondisi pada saat itu, perbuatan itu lebih 
utama didahulukan dari pada perbuatan ketaatan lainnya. Jadi beliau 
beristighfar bukan karena dosa yang beliau lakukan. 


Perintah Beristighfar kepada Allah Jalla Wa “Alaa bagi Orang 
yang Melakukan Perbuatan-Perbuatan Dosa 


Hadits Nomor: 929 


[ANA]‏ حبرا Tadi‏ بن الحباب» قال: IK‏ عن Agi‏ عر 
عمرو بن مره أخبرني: قال: Sisi‏ رحلا مِنْ 
21110101 
ابن عم Le pn) aa A‏ الله عليه Ja cal‏ « يا ya Wi | Gi‏ 
وبوا إلى KUA NA‏ مائة مَرَةٍ ». 

4 


3 Ka of 4 ر‎ z 07 ” . Sani 
قال ابو حاتم رضي الله عَنْهُ: قوله صلى الله عليه وَسَلم: « وبوا إلى‎ 
7 or o £ A و‎ yan e bar ° o KA Ha 2 
إِليْهِ كل‎ SA ربكم . وكذلك قوله: « فإنّي‎ ARE ربكم » يريد به:‎ 


و 
& 
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يَوْمٍ مائة Ma‏ وكآن Eka‏ رَسُوْل الله صَلَى الله eyang aii‏ 

في الطاعات التي Gb‏ على kag AKI‏ كان من 
a‏ أن PAS‏ عل JE UT‏ في AH‏ 
UB é MI‏ لتر da A ale bip a‏ 
برف ني ويم DA‏ فيهم عن الر كتين a‏ کان يصايهمًا بد 1 
o Ma)‏ فلا aa gadi Jo‏ فكان KN‏ ل a‏ عد و 
a‏ حير اشتكل عله , ga WÉ‏ ثانٍ AA aa‏ 


929. Al Fadhl bin Al Hubab E kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Amar bin Murrah, ia mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Burdah berkata: aku mendengar seseorang dari suku 
Juhainah, yang dipanggil dengan nama Al Aghar, termasuk shahabat 
Nabi SAW bercerita, bahwa Ibnu Umar mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Wahai manusia, taubatlah kalian kepada Tuhan kalian. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya dalam sehari sebanyak 
seratus kali.” (1:104) 


Abu Hatim RA berkata: Sabda Nabi SAW: Wahai manusia, 
taubatlah kalian kepada Tuhan kalian; maksudnya adalah: “Minta 
ampunlah (beristighfarlah) kalian kepada Tuhan kalian.” Demikian 
juga pada sabda Nabi SAW, Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya 
dalam sehari sebanyak seratus kali. Istighfarnya beliau karena 
penundaan yang beliau lakukan terhadap perbuatan-perbuatan 
ketaatan yang sudah biasa beliau kerjakan. Karena Nabi SAW itu 
mempunyai akhlak salah satunya adalah apabila beliau mengerjakan 
suatu perbuatan ketaatan, maka beliau selalu mengerjakannya dan 
membiasakannya. Kerapkali beliau disibukkan dengan satu ketaatan 
dari ketaatan yang lain hingga salah salah satunya tertinggal, 
sebagaimana beliau pernah di sibukkan dari shalat dua raka'at setelah 
Zhuhur sebab kedatangan delegasi Bani Tamim hingga beliau 
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tertinggal mengerjakannya, maka beliau menggadha (mengganti) nya 
dengan mengerjakan shalat dua rakaat sebelum zhuhur itu setelah 
shalat Ashar. Istighfar beliau adalah karena penundaan mengerjakan 
ketaatan yang disebabkan karena mengakhirkan ibadah-ibadah sunah 
dari waktunya, biasanya hal tersebut dikarenakan kesibukkan beliau 
mengerjakan ketaatan yang lainnya, yang menurut kondisi pada saat 
itu, perbuatan itu lebih utama di dahulukan dari pada perbuatan 
ketaatan lainnya. Jadi beliau beristighfar bukan karena dosa yang 
beliau lakukan. 


Kabar tentang Wajibnya Seseorang Mewiridkan Istighfar pada 
Tiap-Tiap Kesalahan, Sekalipun Ia Orang yang Sangat Rajin 
Melakukan Berbagai Macam Perbuatan Ketaatan 


Hadits Nomor: 930 


Jo .. PA “ul 9 e?r o ° o 4 0 radha) 
عِيْسَى بن‎ ÉI قال:‎ gan DS إِسْمَاعِيل بن دَاوْدَ بن‎ ut [AY] 
مه‎ or ° Zaza 2 O ° Si cat 2 - 
عن ابْنِ عَجْلانِ عن القعقاع بن حکيم عن‎ EN CA قال:‎ caka 
NE 7 mg or بد‎ 1 2. ` eo 2 ب‎ Z207 0 7 r 
قال:‎ an أبي صالح» عَنْ ابي هشريرة) عن رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ 
BEN فإن هو رع‎ KI كت في قلبه‎ eka Gl إذا‎ AI إن‎ « 
و‎ 1 2 o z ه‎ z Á و‎ 0 
حى تعلو فيي فهو‎ GS V5 SG فإن‎ AI aj فإن عَادَ‎ die وتاب‎ 
Ton YI oa? 0 21 Dn aa. A ےر‎ ah” 
» الران الذي ذكر الله: (كلا بل ران على قلوبهم ما كانوا يكسبؤن)‎ 
930. Isma'il bin Daud bin Wardan di Mesir mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Isa bin Hamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al-Laits mengabarkan kepada kami, dari Ibnu “Ajlan, dari Al 
Qa’qa’ bin Hakim, (dari Abu Shalih), dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, bahwasanya beliau bersabda, “Sesungguhnya 
apabila seorang hamba keliru berbuat suatu perbuatan dosa, maka 
hatinya ternoda dengan satu titik hitam. Jika ia meninggalkannya dan 
beristighfar (memohon ampunan) serta bertaubat, maka hatinya akan 
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dikilapkan. Jika ia mengulangi lagi perbuatan dosa itu, maka titik 
hitam itu akan ditambahkan lagi. Jika mengulangi lagi, maka titik 
hitamnya ditambahkan pula, hingga hatinya dipenuhi dengan titik 
hitam. Inilah noda hitam yang telah Allah SWT jelaskan pada firman- 
Nya: “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu 
mereka usahakan itu menutupi hati mereka. 107 (Os. Al Muthaffifin 
(83): 14). [3:65] 


Menerangkan Suatu Lafazh yang Maknanya Tidak Diketahui 
Oleh Segolongan Orang yang Tidak Memiliki Ilmu 


Hadits Nomor: 931 


[AY]‏ حبرا الحَسَن بن سفيان» قال: D‏ مُحَمَّدُ ُن IS‏ بر 
حِسّاب» قال: as D‏ بن ری SEA‏ ابو ása‏ عن 


w # 


ais الله صَلَى الله‎ Span وَكَانَت لَهُ صحبةء قال: قال‎ HA ASI 
A م مائ‎ Ban کیان عل مل ا‎ al 

وسلم: dad‏ ن على قلبي» وإني ستعفر الله كل يوم مائة Kapa‏ 

LAI هو عور‎ Se A s5 ر‎ shl 30, A 2 2 P La 
على‎ Old قال ابو حاتم رضي الله عنه: قوله صلى الله عليه وسلم: «إنه‎ 
3 Ki كان‎ Un الصّذر‎ Gia مِنْ‎ AN به: يرد عَلَيْهِ‎ Ng قلبي»:‎ 


107 Sanadnya hasan dari jalur Muhammad bin Ajlan. Hadits diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(3334) dalam kitab: tafsir, bab surat “Wailun Lilmuthaffifiin”, dan An-Nasa'i di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (418), dan di dalam tafsir sebagaimana terdapat Di dalam kitab 
Tuhfah Al Asyraf (IX/443), dari Qutaibah bin Sa'id, dari Al-Laits, dengan hadits dan sanad 
yang sama. At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan shahih. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4244) dalam kitab : zuhud, bab ingat dosa; Ath-Thabari 
(XXX/98); dan Al Hakim )11/517( melalui berbagai jalur riwayat, dari Muhammad bin Ajlan, 
dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim menshahihkannya dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. Al Manawi mengutip di dalam kitab AI Faidh dari Adz-Dzahabi di dalam 
kitab Al Muhadzdzab dengan perkataan: Sanad haditsnya shalih. 

As-Suyuthi menyebutkannya di dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (VI/325), dan ia 
menambahkan hubungannya kepada Abd bin Hamid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawih, 
dan Baihaqi di dalam kitab Syua 'b Al Iman. 
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ر A 4 4 Z e e 1 Oo, r ot A,‏ 
صلى الله عليه dl‏ بأمر EN‏ كان بطاعة عَنْ ab‏ أو اهْتِمَامُةُ بَا 
م موره EO wal a‏ و رو ,9 56 مر 
sade pe‏ بمكة بمًا في سُوْرَةٍ AGNI TAB‏ قبل LAN JG‏ 

oi اله‎ Nga LA 2 < 2 ر ر ھار‎ a WA 
الله كل يوام‎ Taking على قلبه لِذلك» حى كان‎ OI فکان‎ A ade 

na ا‎ sle ر 3 هەم 4وو‎ gn ا‎ ba 
على قلبه مِنْ ذب يذنبه» مته صلى الله عليه‎ OG لا أنه كان‎ ap مائة‎ 
931. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Tsabit, ia 
berkata: Abu Burdah menceritakan kepada kami, dari Al Aghar Al 
Muzamni, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ada 


sesuatu yang menutupi hatiku. Dan sesungguhnya aku dalam sehari 
beristighfar sebanyak seratus kali. 108 (1:104) 


Abu Hatim RA berkata, “Sabda Nabi, 'Sesungguhnya ada sesuatu 
yang menutupi hatiku." Maksudnya adalah kesusahan hati yang 
disebabkan pikiran beliau terhadap suatu perkara yang 
menyibukkannya berupa mengerjakan satu ketaatan dari ketaatan yang 
lainnya. Atau kegundahan beliau sebab ketidak tahuannya terhadap 
suatu hukum yang belum diturunkan atau diwahyukan kepadanya. 
Seperti ketidaktahuan beliau saat di Makkah terhadap persoalan 
hukum yang terdapat di dalam surat Al Bagarah, sebelum akhirnya 
persoalan tersebut Allah wahyukan kepada beliau saat beliau sudah 


108 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Ubaid bin Hisab, ia periwayat 
Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/260), Muslim (2702) (41) dalam kitab : 
zikir dan doa, bab kesunahan beristighfar dan memperbanyak dari membacanya, Abu Daud 
(1515) dalam kitab : shalat, bab tentang istighfar, dan Al Baghawi (1287) melalui berbagai 
jalur riwayat, dari Hamad bin Zaid, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (442), dan Ath- 
Thabrani (888) melalui jalur riwayat Hamad bin Salamah, dari Tsabit Al Banani, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (889) melalui jalur riwayat Hisyam bin Hassan, dari 
TsAbur Al Banani, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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berada di Madinah. Jadi, hal-hal seperti itulah yang menutupi hati 
beliau sehingga beliau gundah gelisah dan memohon ampunan kepada 
Allah dengan membaca istighfar dalam sehari sebanyak seratus kali. 
Dan bukan karena perbuatan dosa yang dilakukannya sebagaimana 
yang terjadi pada umat beliau. 


Menerangkan tentang Sayyidul Istighfar. Yang Dibaca Oleh 
Seseorang untuk Memohon Ampunan kepada Tuhannya 
terhadap Perbuatan-Perbuatan Dosanya!” 


Hadits Nomor: 932 


WAH قال:‎ ca بن ابي‎ A KE قال:‎ uk A ary] 
او اشام فال ا حم ب کوان عَنْ عبد الله بن بريد عَنْ‎ 
أوْسء قال: قال رَسُوْلَ الله صلی الله عليه‎ ji ÉG شير ن كعّبء عَنْ‎ 
Y Bs Hp الله آل ري‎ 2 pen أن‎ säi سيد‎ 


. 


a‏ إلا أنت» El‏ وأنا enad Bis‏ على عَهْدِكَ وَرَعْدِكَ ما 
SP dikata‏ بك من شر ما صتخت ey‏ لَك Dana‏ علي ia‏ 
CW Lin AN Aug P3 A‏ 


932. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata, Husain bin Zakwan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Buraidah, dari 
Busyair'' bin Ka'ab, dari Syaddad bin Aus, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Sayyidul istighfar (induknya istighfar) yaitu 


109 Terjadi kekeliruan di dalam kitab Al Ihsan yang menulisnya dengan lafazh Al-Umam. 
Koreksi datang dari kitab Al Anwaa' wa At-Tagaasim (1/659). 

110 Di dalam kitab Al Ihsan di tulis dengan huruf sin. Ini keliru. Koreksi datang dari kitab 
Al Anwaa' (V659). 
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hendaklah seorang hamba mengucapkan, Allahumma Anta Rabbii wa 
ana ‘abduka laa ilaaha illa Anta, khalagtanii wa anaa ‘abduka, 
ashbahtu ‘ala 'ahdika wa wa dika maastatha'tu, a'uudzu bika min 
syarri maa shana'tu, wa abuu'u laka bini 'matika 'alayya, wa abuu'u 
laka bidzunuubii, faghfir lii, innahu laa yaghfirudz dzunuuba illa Anta 
(Ya Allah, Engkaulah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu tidak ada 
tuhan melainkan Engkau, Engkau telah mencipatakan aku dan aku 
adalah hamba-Mu, pada pagi hari aku melaksanakan sumpah dan 
janjiku kepada-Mu semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan yang telah kuperbuat, aku kembali kepada-Mu dengan 
kenikmatan-Mu atasku, dan aku kembali kepada-Mu dengan dosa- 
dosaku, maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang dapat 
memberi ampunan dosa kecuali Engkau) “111 [1:104] 


111 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah, termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Busyair bin Ka'ab, ia periwayat Al Bukhari. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/296), dan dari jalur 
riwayatnya : Ath-Thabrani (7174). 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (11/458) melalui jalur riwayat Al Hasan bin Ali bin Affan Al 
Amiri, dari Usamah, dengan sanad ini. Ia menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menetapinya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/122, 124, dan 125); Al Bukhari (6306) dalam kitab : 
Doa-doa, bab bacaan istighfar yang paling utama, (6323) bab doa yang dibaca pada waktu 
pagi, dan di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (617), An-Nasa'i (VIII/279 dan 280) dalam kitab 
: mohon perlindungan, bab mohon perlindungan dari kejelekan sesuatu yang dikerjakan, dan 
di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (19, 464, dan 580), Ath-Thabrani (7172, dan 
7173), dan Al Baghawi (1308) melalui berbagai jalur riwayat, dari Husain bin Dzakwan Al 
Mu'allim, dengan sanad ini. . 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (465, dan 581) 
melalui jalur riwayat Hamad bin Salamah, dari Tsabit Al Banani, dari Abdullah bin Buraidah, 
dari segolongan kawan-kawannya Syaddad, dari Syaddad. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3393) dalam kitab : doa-doa, dari Husain bin Harits, dari 
Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari Katsir bin Zaid, dari Utsman bin Rabi'ah, dari Syaddad. Dan 
At-Tirmidzi menghasankannya. Al Hafizh berkata di dalam kitab An-Nakt Azh-Zharaf 
(IV/145) : “Zaid bin Al Hubab mempunyai jalur yang berbeda, ia berkata : dari Katsir bin 
Zaid, Al Mughirah bin Sajid bin Naufal menceritakan kepada saya, dari Syaddad bin Aus, 
dengan hadits dan sanad yang sama. Hadits dengan jalur ini diriwayatkan oleh Ja'far Al 
Faryabi di dalam kitab Adz-Dzikr, dari Abu Bakar dan Utsman putra Abu Syaibah, dari Abu 
Syaibah.” Aku berkata, "Dan Ath-Thabrani (7189). 

Penulis akan mengulang kembali hadits ini pada hadits no. 1035 melalui jalur Ibnu 
Buraidah, dari ayahnya. Dan akan di takhrij di sana. Lihatlah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Jabir, yang terdapat dalam riwayat An-Nasa'i 
di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (467, dan 468) 

Sabda Nabi SAW, “ʻala “ahdika wa wa dika”; Al Baghawi berkata di dalam kitab Syarah 
As-Sunnah (V/94) : Maksudnya : “Sesuatu yang aku telah bersumpah kepada-Mu atasnya, dan 
janjiku kepada-Mu berupa keimanan dengan-Mu, serata keikhlashan melaksanakan ketaatan 
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Penjelasan mengenai Sayyidul Istighfar, Jika Orang yang 
Membacanya dengan Penuh Keyakinan Maka Ia Akan Masuk 
Surga 


Hadits Nomor: 933 


[AY]‏ أخبركا ama Ya‏ الحيري ابو عمو قال: a‏ عَبْدُ الله 


0 


KA قال:‎ háj ge عَنْ‎ cb هَاشِمٍ قال: حَدَكَنَا ّى‎ E 
قال: قال‎ er gi عَنْ شَدَادٍ‎ a AN NE 
عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ‎ Je وأنا‎ Bata ئت ري لا لله إلا أئت» لقتني وأنا‎ 
AN لا‎ SA بذَئبيء‎ Wait a bai dikau 
بها تم مات كان مِنْ‎ Gh mia LA NG إلا أت . قن‎ WAH 
. K afai Jal يمسي موقا بها كان مِنْ‎ GA ME oh AÉ Jf 
aa الله بن بريد عن‎ ae ASI mata قال ألو حاتم رضي الله عَله:‎ 
a AAN. ؤس‎ gi كب عَنْ‎ Pa وَسَمِعَهُ‎ 
مظان‎ 


933. Ahmad bin Muhammad Al Hiari, Abu Amru, 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya Al Oaththan 
menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mua'llim, ia berkata: 
Abdullah bin Buraidah menceritakan kepadaku, dari Busyair bin 


kepada-Mu”. Makna lainnya adalah : “Sesungguhnya aku adalah orang yang mengerjakan 
atas sesuatu yang telah Engkau janjikan kepadaku dari perkara-Mu, dan memegang teguh 
dengannya, serta orang yang mengharapkan janji-Mu berupa pahala dan ganjarab atas 
perbuatan baikku. Adapun pensyaratan kemampuan bermakna: “Kesadaran akan kelemahan 
dan kekurangan dari mengerjakan hak-hak Allah." 
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Ka'ab, dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Sayyidul istighfar (induk istighfar) yaitu hendaklah seorang hamba 
mengucapkan: Allahumma Anta Rabbii, laa ilaaha illa Anta, 
khalagtanii wa anaa 'abduka (wa anaa) ala ahdika wa wa dika 
maastatha'tu, abuu'u laka bin-ni mati, wa abuu'u laka bidzanbii, 
faghfir lii, innahu laa yaghfiru adz-dzunuuba illa Anta. Jika seorang 
hamba membaca istighfar itu di waktu pagi dengan penuh keyakinan, 
kemudian ia mati, maka ia termasuk penduduk surga. Jika 
membacanya di waktu sore dengan penuh keyakinan, kemudian ia 
mati, maka ia termasuk penduduk surga. 112 [1:2] 


Abu Hatim RA berkata, “Abdullah bin Buraidah mendengar 
hadits ini dari ayahnya,!!? dan ia mendengarnya dari Busyair bin 
Ka'ab, dari Syaddad bin Aus. Kedua jalur riwayat ini terjaga dari 
kelemahan. 


Perintah bagi Sesorang untuk Memohon Penjagaan Allah Jalla 
Wa “Alaa dengan Islam di dalam Semua Keadaannya 


Hadits Nomor: 934 
Ba JG i ا لحسن بن 3 بخبّر‎ Kawa ut jare) 


aka >‏ بن CP‏ قال: حدنا ابن وهب» قال: wi‏ يوئس» عن ابن 
شهاب» قال: PETEA SA‏ الْحَمْصِيء عَنْ هَاشِم 
o A 3 dor?‏ 


3 ا .£ م‎ 2 © 2r £ os 9 3 9 o 
9 0 < - 8, 2 £ KP r r A or, F PEA AA 7 51 3 Li ` 
مِنْ‎ dan SA a a) فشكا‎ g الله صلى الله عليه‎ 


112 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari 
hadits sebelumnya. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/122), dan An-Nasa'i di dalam 
kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (580) melalui jalur riwayat Yahya Al Oaththan, dengan 
sanad ini. 

113 Penulis akan mencantumkan pada hadits no. 1035, dan akan di takhrij di sana. Lihatlah. 
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مر Ia SIB‏ الله صلی الله عليه ghg‏ « إن Pen‏ 
ON) OA Ip Ban‏ شكت DA‏ كلمَاتٍ هي حير US‏ ؟ »» قال: 
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& 


fo o 3.3 Pa 407‏ سه 


5 * موه‎ KAE تن ات‎ II Se 
توفي عمر بن الخطاب» وهاشم بن عبد الله‎ HPA حَاتِمٍ رضي‎ sil قال‎ 
è e c 9 37 9 
بن الزبير ابن يسع مينين‎ 


934. Muhammad bin Qutaibah dengan hadits gharib 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu''* Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Al Ala bin Ru'yah At-Tamimi Al Hamshi 
mengabarkan kepadaku, dari Hasyim'' bin Abdullah bin Az-Zubair, 
bahwa Umar bin Al Khaththab suatu ketika tertimpa musibah, ia lalu 
mendatangi Rasulullah SAW dan mengadukannya kepada beliau, serta 
meminta beliau agar memerintahkan untuknya dengan satu muatan 
kurma. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Jika kamu mau, aku 
akan memerintahkan untukmu dengan satu muatan kurma. (namun) 
jika kamu mau, aku akan ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang 
itu lebih baik untukmu?” Umar berkata, “Ajarkanlah kepadaku 
kalimat-kalimat itu, dan perintahkan juga untukku satu muatan kurma, 
karena sungguh aku amat membutuhkannya.” Beliau lalu bersabda, 
“Ucapkanlah: Allahummahfazhnii bil Islaami qaa'idan, wahfazhnii 
bil Islaami qaa'iman, wahfazhnii bil Islaami raaqidan, wa laa tuthi' 


14 Di dalam kitab Al Ihsan tidak dicantumkan lafazh Ibnu, dan ditemukan di dalam kitab 
Al Anwaa' wa At-Taqaasim (1/656). 

NS Di dalam kitab Al Ihsan terjadi kekeliruan dengan menulis Hisyam, yang 
mengoreksinya dari kitab Al Anwaa'. 
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Jiya ‘aduwwan haasidan!!?, wa a'uudzubika min syarri maa anta 


aakhidzun binaashiyatihi, wa as'aluka min al khairi alladzii huwa 
biyadika kullihi. "117 [1:104] 

Abu Hatim RA berkata: Umar bin Al Khaththab wafat pada saat 
Hasyim bin Abdullah bin Az-Zubair berumur sembilan tahun. 


Perintah bagi Seseorang untuk Menjaga dengan Permohonannya 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa Berupa Ketetapan atas Suatu 
Perkara dan Kemantapan atas Suatu Petunjuk di Saat Orang- 
Orang Mengumpulkan Pundi-Pundi Dinar dan Dirham 


Hadits Nomor: 935 


Ba oga a ma بن الْمُعَاق‎ 3450 US Tayo) 
e 20 Pe 4 sda تا‎ so a سه * کا‎ an Koo, AA 
هشام بن‎ ba حسوا فيحسوه» قال:‎ Al, كل‎ dan) تمان عشرة سنة)‎ 


o #0606 320) 


la‏ قال: Bab‏ سويد بن عبد HAN‏ قال: ASI Base‏ عن 
خسان بن tiba‏ عن ابي Lua‏ حرجت مَعَ 


. 
[4 rd 


16 Di dalam kitab Al Ihsan : Haasidin, yang mengoreksinya adalah dari kitab AI Anwaa'. 

117 Al Ala bin Ru'yah, ia dipanggil : Al Ma'la, ia di biografikan oleh Al Fasawi di dalam 
“Para tabi'in penduduk Madinah dari suku Madhr dari orang yang diriwayatkan oleh Az- 
Zuhri dari mereka, namun di dalamnya tidak disebutkan Jarh dan Ta'dilnya. Al Bukhari 
berkata di dalam kitab Al Kuna hal.73 dari kitab Tarikhnya : Abu Al Ma'la bin Ru'yah. Ibnu 
Abu Hatim (IX/443) berkata: Demikianlah yang dikatakan oleh Al Bukhari di dalam 
kitabnya. Dan aku mendengar ayahku berkata, "Ia adalah Al Ma'la bin Ru'yah Asy-Syami, ia 
meriwayatkan dari Ibnu Abdullah bin Az-Zubair, dan ia diriwayatkan oleh Az-Zuhri, 
Artha'ah bin Al Mundzir, dan gurunya Hasyim bin Abdullah membiografikannya di dalam 
kitab Al Jarh Wa At-Ta'dil (IX/104), dan penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigah 
(V/813). Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. Hadits riwayat Ya'qub bin Sufyan di 
dalam kitab Tarikhnya (1/403) melalui jalur riwayat Ashbagh, dari Ibnu Wahab, dengan sanad 
ini." 

Dan pada hadits yang dimarfu 'kan, terdapat syahid dari hadits Ibnu Mas'ud, yang terdapat 
dalam kitab Al Hakim (1/525) melalui jalur riwayat Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits bin 
Sa'ad, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Abu Ash-Shahbaa'i, dari 
Abdurrahman bin Abu Laili, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW. Al Hakim berkata: Sanadnya 
shahih berdasarka syarat Al Bukhari. Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan mengatakan: Al 
Bukhari tidak meriwayatkan Abu Ash-Shabaa'i. 
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Ag HI Tea HA فقال:‎ PAES tri بن أوْس»‎ sa 
S علي‎ ahis فقال: نا ي ايء لا‎ A فكان الْقَوْمُ‎ 
SS الله عليه ول «إذا‎ do من رسول الله‎ CAG مني‎ TS 
E عم‎ 9 GA A ل ود ل‎ Ig و‎ 3 
أسألك‎ A اللهم‎ KALI اهم فاكتنوا هَؤلاء‎ pu HN ana) 
وَحُسْنَ‎ an K3 وأسالك‎ ch في الأمرء وَالْعَريْمَة عَلَى‎ AN 
se s 2 . r 3, fo To. r Os 1 r 3 o و‎ ” 2... 
اس‎ pe obras: 
CA (YE أت‎ A 
935. Muhammad bin Al Mu'afi Al Abid di Shaida- saat 
hidupnya ia tidak pernah minum air selama delapan belas tahun, setiap 
malam ia hanya menghirup sesuatu yang dapat dihirup saja- ia 
berkata: Hisyam''* bin Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Suwaid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, dari Hassan bin Athiyah, dari Abu 
Ubaidullah Muslim bin Misykam''?, ia berkata: “Aku pernah keluar 
bersama Syaddad bin Aus kemudian tinggal di kampung Marj Ash- 
Shuffar'?, lalu Syaddad berkata, “Berikanlah kepadaku sebuah 
ransum makanan!?!, maka kami akan mengaduk-aduknya.” Maka 
orang-orang menjaga ransum itu dari Syaddad. Syaddad lalu berkata: 
Wahai anak-anak saudaraku, janganlah kalian manjaganya dariku, 
akan tetapi jagalah dariku sesuatu yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apabila orang-orang menjaga 
pundi-pundi Dinar dan Dirham, maka jagalah kalian dengan kalimat- 


18 Dj dalam kitab Al Ihsan terjadi kekeliruan dengan menulis: Hasyim. Koreksi datang 
dari kitab AI Anwaa' (V658). 

119 Di dalam kitab Al Ihsan terjadi kekeliruan dengan menulis : Muslim. koreksi datang 
dari kitab Al Anwaa' 

120 Suatu tempat di daerah Damaskus dari arah selatan. Di tempat itu pernah terjadi 
peperangan antara kaum muslimin dengan bangsa Romawi dua puluh hari setelah perang 
Ajnadin. Peperangan itu terjadi empat hari sebelum wafatnya Abu Bakar Ash-Shiddig RA 
Lihat di dalam kitab 4th-Thabari(111/391, 404, 406, dan 410). 

121 Di dalam kitab Al Musnad tertulis : Asy-Syafaratu (parang). 
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kalimat ini: Allahumma innii as'alukats tsabaata fil amri, wal 
'aziimata 'alarrusydi, wa as'aluka syukra nikmatika, wa husna 
'ibaadatika, wa as'aluka min khairi maa ta 'lamu, wa a'uudzubika min 
syarri maa ta'lamu, wa astaghfiruka limaa ta 'lamu, innaka “allaamul 
ghuyuubi (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
ketetapan atas suatu perkara, dan kemantapan atas suatu petunjuk. 
Dan aku memohon kepada-Mu (kemampuan) untuk bersyukur atas 
nikmat-Mu, dan bagusnya ibadah kepada-Mu. Dan aku memohon 
kepada-Mu dari kebaikan sesuatu yang Engkau ketahui, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejelekan sesuatu yang Engkau ketahui. 
Dan aku memohon ampunan-Mu pada sesuatu yang Engkau ketahui. 
Sesungguhnya Engkau adalah Zat Yang Maha Mengetahui perkara- 
perkara yang ghaib). »122 ]1:104[ 


Perintah bagi Seorang Hamba untuk Memohon kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa dalam Doanya Berupa Kebaikan di Dunia dan di 
Akhirat 


Hadits Nomor: 936 


AN TAYA]‏ محمد نتن لوقي ta 6 jiha‏ شد ب 


o Ke. © 7 PAN an - r PAR Ha sat 
عن‎ ab حَمِيْدٌ عن‎ Was حالد بن الحارث» قال:‎ Was قال:‎ « KA) 


r 


122 Sanadnya dha'if. Suwaid bin Abdul Aziz; haditsnya yang lemah. Sedangkan periwayat 
lainnya tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/125); At-Tirmidzi (3407); dan 
Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir (7175-7177) melalui berbagai jalur riwayat, dari Sa'id 
Al Jaririy, dari Abu Al Ala Yazid bin Abdullah bin Asy-Syakhir, dari Al Hanzhaliy atau dari 
seseorang Abni Hanzhalah, dari Syaddad bin Aus. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ath-Thabrani (7178), dan ia berkata : dari seseorang 
Bani Musyaji'. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (7179) melalui jalur riwayat Al Jariri, dari Abu Al Ala, 
dari dua orang laki-laki Bani Hanzhalah, dari Syaddad bin Aus. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (111/54) dalam kitab : sahwi, bab satu macam dari doa; dan 
Ath-Thabrani (7176, dan 7180) melalui jalur riwayat Al Jariri, dari Abu Al Ala, dari Syaddad. 

Al Hakim (1/508) menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim, dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya, melalui jalur riwayat Umar bin Yunus bin Al Qasim Al Yamami, dari 
Ikrimah bin Ammar, ia berkata, "Aku mendengar Syaddad Abu Ammar bercerita dari 
Syaddad bin Aus..." 
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in Ma ا < ين‎ or A, 2. X A اس‎ NA KA A 
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P3 


4 aa ai oof ده‎ TET pnay Pidi 
Jl قال: كنت‎ NALA S| كنت دعو بشيء‎ D فقال:‎ CA 
É م‎ 09 1 = nå 5 و‎ Fa a” E 5 KA PR | a .? z Ga? 
فقال: «سبّحَان‎ AN فعجله في‎ SA اللهم ما كنت معاقبني به في‎ 

Pra oo... `”‏ .1 2 23° 2 
الله لا ank‏ أو GT a‏ في NAN‏ حَسَنَة وَفِي 
AI‏ حستة» وَقِنَا عذاب AJB‏ 


o-s Bo A r 


و „e MIN GE 3 á 0 p?‏ 
قال ابو حاتم: ما سرع حميد عن انس إلا دمانية عشر حديثاء EAF‏ 
a‏ ٿابتي MP‏ 


936. Muhammad bin Yazid Az-Zuragi di Tharsus 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepada 
kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menjenguk seseorang yang sangat lemah, beliau lalu bersabda: 
“Apakah kamu berdoa dengan sesuatu atau memohon sesuatu”? Ia 
menjawab: “Aku berdoa dengan doa: Allahumma maa kunta 
mu'aagibani bihi fil aakhirati, fa'ajjilhu fi ad-dunya (Ya Allah 
tidaklah Engkau menyiksaku dengan penyakit ini di akhirat nanti, 
maka timpakanlah saja penyakit ini di dunia). Beliau lalu bersabda: 
“Subhaanallaahi, kamu tidak akan mampu menanggungnya, atau 
kamu tidak akan kuat menanggungnya. Ucapkanlah: Allahumma 
atinaa fi ad-dunyaa hasanatan, wa fil akhirati hasanatan, wa ginaa 
'adzaban-nari (Ya Allah berikanlah kebaikan untuk kami di dunia, 
dan kebaikan untuk kami di akhirat, serta jagalah kami dari siksa 
neraka)? [1:104] 


123 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. hadits diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1053) dari Muhammad bin Al Mutsanna, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Ashim bin An-Nadhr, dari Khalid bin Al Harits, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 
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Abu Hatim RA berkata, “Humaid tidak pernah mendengar dari Anas 
kecuali hanya delapan belas hadits. Yang lainnya ia dengar dari 
Tsabit, dari Anas.” 


Disunahkan bagi Seseorang Memohon kepada Allah Jalla Wa 
‘Alaa berupa Kebaikan di Dunia dan Akhirat 


Hadits Nomor: 937 


0 r r 
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JE بن شا‎ Kawa Bb أخبرا أبو عروبة بحَرَان» قال:‎ pary] 
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يَدْعُو به‎ Dyah فقال: كان‎ EN قال شعبة: فذكرثة‎ 


937. Abu Arubah di Harran mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
. menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/261); Imam Ahmad (111/107), Al Bukhari di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad (727, 728); Muslim (2688) dalam kitab : zikir, bab 
makruhnya berdoa memohon cepatnya hukuman; At-Tirmidzi (3487) dalam kitab : doa-doa; 
Ath-Thabrani (11/300): An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1053), dan Al 
Baghawi (1383) melalui berbagai jalur riwayat, dari Hamid, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/288(: dan Muslim (2688) (24) dalam kitab : zikir, 
melalui jalur riwayat Affan, dari Hamad, dari Tsabit, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini beserta takhrijnya pada riwayat 
selanjutnya, yakni pada hadits no. 937-940. 

1% Al Hafizh Al Ala`I berkata di dalam kitab Jaami’ At-Tahshil hal. 201-202 : Mu'ammal 
bin Ismail berkata : Umumnya yang diriwayatkan oleh Humaid dari Anas adalah hadits yang 
ia dengar dari Tsabit Al Banani, dari Anas. Abu Ubaidah Al Haddad berkata dari Syu'bah : 
Humaid tidak mendengar dari Anas kecuali hanya dua puluh empat hadits, sisanya ia dengar 
dari Tsabit, atau ia tetapkan itu dari Tsabit. Saya berkata : Maka atas dasar ini, hadits tidak 
tadlis, melainkan shahih, sebab yang menjadi perantara antara keduanya adalah Tsabit, dan ia 
tsiqah. 
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“Rasulullah SAW selalu berdoa dengan doa ini: Allahumma 2117104 fi 
ad-dunyaa hasanatan, wa fil aakhirati hasanatan, wa ginaa 
adzaaban-naari (Ya Allah berikanlah kebaikan untuk kami di dunia, 
dan kebaikan untuk kami di akhirat, serta jagalah kami dari siksa 
neraka).” [{5:12}]. 

Syu'bah berkata: Kemudian aku ceritakan kepada Oatadah, 
lalu ia berkata: Anas juga selalu berdoa dengan doa ini.” 


Penjelasan bahwa Doa yang Telah Kami Jelaskan Sebelum Ini 
Merupakan Doa yang Sering Dibaca oleh Nabi SAW pada Semua 
Keadaannya 


Hadits Nomor: 938 


sl Wel ara]‏ يَعْلَىء قال: Fa 53 PA SAS‏ السّامِي» قال: 
Ab San yan Gis‏ 4 الوا لأنس : بن مالك : ادع الله 
ناء فقال: T Aan‏ في حستة MA Gp akas KAN dg‏ 
TF „JÓI‏ زاء فأَعَادَهًا. قَالوا: دنا فَأَعَادَهَا. فَقَالُوًا: زذتاء KJ‏ 

تُريدُون؟ 6 سا کہ حير GAN g‏ 


136“ وکات رَسُوْل الله صلی Pada‏ يدعو بها: 
GT RAT‏ في A SAH‏ وفي الآخرةٍ a‏ وقتا GI is‏ 


125 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Daud Ath-Thayalisi, ia periwayat Muslim. Hadits 
ini terdapat di dalam kitab Musnad Ath-Thayalisi (2036), dan dari jalurnya : Imam Ahmad 
)111/209, dan 277), An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1054): dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1382). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/208( dari Rawh: Al Bukhari di dalam kitab Al Adab 
Al Mufrad (677) dari Amr bin Marzug, dan Muslim (2690) (27) dari Ubaidullah bin Mu'adz, 
dari ayahnya. Semuanya dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama. Lihat juga hadits 
selanjutnya. 
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938. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 

bin Al Hujjaj As-Saami menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, bahwasanya 
mereka berkata kepada Anas bin Malik: “Berdoalah untuk kami 
kepada Allah SWT.” Kemudian ia mengucap: Allahumma atinaa fi 
ad-dunyaa hasanatan, wa fil aakhirati hasanatan, wa qinaa 
'adzaaban-naari (Ya Allah berikanlah kebaikan untuk kami di dunia, 
dan kebaikan untuk kami di akhirat, serta jagalah kami dari siksa 
neraka). Mereka berkata: “Tambahkanlah doa untuk kami”. Ia lalu 
mengulang doa di atas. Mereka berkata: “Tambahkanlah doa untuk 
kami.” Ia lalu mengulang doa di atas. Mereka berkata: 
“Tambahkanlah doa untuk kami”. Ia kemudian berkata: “Apa (lagi) 
yang kalian maui? Saya telah memohon untuk kalian kebaikan di 
dunia dan di akhirat.” 
Anas berkata, “Rasulullah SAW seringkali berdoa dengan doa ini: 
Allahumma “aatinaa fid-dunyaa hasanatan, wa fil aakhirati 
hasanatan, wa ginaa “adzaaban-naari (Ya Allah berikanlah kebaikan 
untuk kami di dunia, dan kebaikan untuk kami di akhirat, serta 
jagalah kami dari siksa neraka). "126 15:12) 


Menjelaskan Hadits yang Membantah Perkataan Orang yang 
Menyangka bahwa Syu'bah Tidak Pernah Mendengar Hadits 
dari Ismail Bin Ulayyah kecuali Hadits At-Taza'far 


Hadits Nomor: 939 


fara]‏ ارا بكر بن محمد بن عبد رقاب JA)‏ بالبصرة قال: 


126 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Hamad bin Salamah, ia periwayat Muslim, dan selain Ibrahim bin Al Hujjaj, ia 
periwayat An-Nasa'i. Hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad Abu Ya'la (3397). 

Bagian kedua dari hadits: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/248) dari Yazid bin 
Harun; Imam Ahmad )111/247(: Abu Ya'la (3525); dan Al Baghawi (1381) dari Affan. 
Keduanya dari Hamad, dengan sanad ini. Lihat juga hadits sebelumnya. 

Bagian pertama dari hadits: Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A! Adab Al 
Mufrad (633) dari Musa, dari Umar bin Abdullah Ar-Rumiy, dari ayahnya, dari Anas. 
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939. Bakr bin Muhammad bin Abdul Wahab Al Qazaaz di 
Bashrah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ya'qub Al Kirmani menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abu Bukair'” menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Ulayyah, dari Abdul Aziz 
bin Shuhaib, ia berkata: Saya berkata kepada Anas bin Malik: 
“Kabarkanlah kepada saya tentang doa yang sering dibaca oleh Nabi 
SAW. Ia berkata: Allahumma atina fi ad-dunyaa hasanatan, wa fil 
aakhirati hasanatan, wa qinaa 'adzaaban-naari (Ya Allah berikanlah 
kebaikan untuk kami di dunia, dan kebaikan untuk kami di akhirat, 
serta jagalah kami dari siksa neraka). Kemudian saya bertemu 
dengan Ismail lalu saya bertanya kepadanya tentang doa yang sering 
dibaca oleh Nabi SAW. Ia lalu menjawab: “Doa yang sering dibaca 
oleh Nabi SAW adalah: Rabbanaa 'aatinaa fid-dunyaa hasanatan, 
wa fil aakhirati hasanatan, wa ginaa 'adzaaban-naari (Ya Allah 
berikanlah kebaikan untuk kami di dunia, dan kebaikan untuk kami di 
akhirat, serta jagalah kami dari siksa neraka)”. [5:12] 


127 Dalam teks aslinya tertulis : Bakar, ini keliru. 

125 Hadits shahih. Abdullah bin Abu Ya'qub; penulis (VIII/368) mentsigahkannya, dan 
lebih dari satu orang yang memutaba'ahkannya. Sedangkan periwayat lainnya tsigah 
termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2690) (26) dalam kitab : zikir dan doa, bab keutamaan doa 
Allahumma 'aatinaa fid-dunyaa hasanatan ..., dari Zuhair bin Harb; Abu Daud (1519) dalam 
kitab : shalat, bab tentang istighfar, dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al- 
Lailah (1056) dari Ziyad bin Ayub. Keduanya dari Ismail bin Uliyyah, dengan sanad ini. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Menambahkan dalam Doanya 
Dengan Doa yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya sebagai Ikrar 
Terhadap Sifat Ketuhanan Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 940 


A‏ مم 
٠ 0‏ 


KI مسد بن مهلي‎ D خليفة» قال:‎ test 
AH 35 بن صهيّب» قال: سال‎ BA ن سيا عَنْ عَبْدٍ‎ A A 
ps A G6 qE SANA 
ác gi في‎ GT A AN يَدْعُو بها ابي صلى الله‎ 
KIM وَقِنَا عَذَاب‎ Ani A وَفِي‎ 


940. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz 
bin Shuhaib, ia berkata: Qatadah bertanya kepada Anas:'” “Doa apa 
yang sering dibaca oleh Nabi SAW?”. Ia menjawab: Doa yang sering 
dibaca oleh Nabi SAW adalah: Allahumma Rabbanaa atina fi ad- 
dunya hasanatan, wa fil akhirati hasanatan, wa qina adzaba an-nari 
(Ya Allah berikanlah kebaikan untuk kami di dunia, dan kebaikan 
untuk kami di akhirat, serta jagalah kami dari siksa neraka). 130 [5:12] 


12 Dj dalam teks aslinya tidak ada lafazh “Anas”. Lafazh ini ditemukan dari Sunan Abu 
Daud. 

130 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya isigah termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Musaddad, ia periwayat Al Bukhari. Hadits 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (6389) dalam kitab : doa-doa, dan di dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad (682), dan Abu Daud (1519) dalam kitab : shalat. Keduanya dari Musaddad, dengan 
sanad ini. Akan tetapi kata : “Qatadah bertanya kepada Anas“ tidak terdapat pada riwayat Al 
Bukhari. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4522) dalam kitab : tafsir, dari Abu Ma'mar, dari Abdul 
Warits, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan di dalamnya tidak terdapat lafazh “Oatadah 
bertanya kepada Anas”. 

Hadits dengan lafazh penulis ini diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i 
melalui jalur riwayat Zuhair bin Harb dan Ziyad bin Ayub, dari Ismail bin Ulayyah, dari 
Abdul Aziz bin Shuhaib. Sebagaimana telah di jelaskan takhrijnya pada hadits yang lalu. 
Lihat juga jalur-jalur riwayat yang lainnya di dalam riwayat-riwayat yang lalu. 
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Hadits yang Menunjukkan bahwa Seseorang Dimakruhkan 
Berdoa dengan Doa yang Berlawanan dengan Doa dalam Hadits- 
Hadits Sebelum Ini 


Hadits Nomor: 941 


o 30 مهعم‎ 3 PAN bzr 2 20 3-3 1. 2 


ga”‏ بن Sa SA‏ قال: SAS‏ مُحَمَّدُ عبد الله 
aj Oi‏ قال: : Gas‏ يشر faih êh‏ قال: ALS Gie‏ عَنْ نابت 
عَنْ tol‏ قال: عاد ال صلی ال adi‏ عله ig‏ رحلا 5 هد ّى صّار 
JG TA‏ صلى الله Jan kg a‏ كنت es‏ الله بشيء؟»» 
قال: نعم كنت أقول: AN‏ ما كنت ماقي ب في DES NI‏ 
A‏ ا أو لا da‏ ف 
GAN à GT i‏ حستة a‏ وفي MIL 9 EP‏ 
II‏ قال: قدعا الله فشقاه. 


941. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Bazi”'*' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah menjenguk 
seseorang yang sakitnya sangat parah, tubuhnya sangat lemah, beliau 
lalu bertanya, “Apakah kamu berdoa kepada Allah SWT dengan 
(memohon) sesuatu”? Ia menjawab: “Iya, aku berdoa dengan doa: 
Allahumma maa kunta mu'aaqibani bihi fi al akhirati, fa'ajjilhu fi ad- 
dunya (Ya Allah tidaklah Engkau menyiksaku dengan penyakit ini di 
akhirat nanti, maka segerakanlah penyakit ini di dunia). Beliau lalu 
bersabda: “Kamu tidak akan mampu menanggungnya,” atau “Kamu 


831 Bazi’; dengan memfathahkan huruf ba’ dan mengkasrahkan huruf zai. Dalam teks 
aslinya terjadi kekeliruan dengan menulis lafazh : Zari’. 
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tidak akan kuat menanggungnya. Hendaknya kamu berdoa dengan 
doa: Allahumma 'aatinaa fid-dunyaa hasanatan, wa fil aakhirati 
hasanatan, wa ginaa “adzaaban-naari (Ya Allah berikanlah kebaikan 
untuk kami di dunia, dan kebaikan untuk kami di akhirat, serta 
jagalah kami dari siksa neraka). Anas berkata: Lalu orang itu berdoa 
kepada Allah SWT dengan doa ini, kemudian Allah SWT 
menyembuhkannya. 132 [5:12] 


Penjelasan mengenai Sesuatu yang Wajib atas Seseorang dalam 
Doanya kepada Allah Ta'ala untuk Memohon Ketetapan dan 
Istigamah dalam Mengerjakan Perbuatan yang Dapat 
Mendekatkan Diri Kepada-Nya 


Hadits Nomor: 942 


ugi ]447[‏ محمد بر علي a Gea‏ قال: : AS‏ الاس ا 


الوليد AAI‏ قال: G Kis‏ هيب بن c‏ قال: pa Wa gi‏ ; عر 
ع أي عن ستيان gi‏ عبد لو لتر » قال: La ji‏ ا سول ايء قل لي 


col 


ولا لا سنال عَنْهُ Bani Get‏ 206 «قل: LI‏ بال GEA‏ 


942. Muhammad bin Ali Ash-Shayrafi di Bashrah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Abbas Ibnu Al Walid Al 
Qurasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib'? bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Sufyan bin Abdullah 
Ats-Tsagafi, ia berkata: aku berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 


132 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Muhammad bin Abdullah bin Bazi’, ia periwayat 
Muslim. Hadits ini telah disampaikan pada hadits no. 936 melalui jalur riwayat Khalid bin Al 
Harits, dari Humaid, dengan hadits dan sanad yang sama. 

133 Wuhaib dengan bentuk tashghir. Ia adalah Ibnu Khalid bin Ajlan Al Bahili maula 
mereka Al Bashri, ia tsigah. Ulama Enam meriwayatkan darinya. Dan terjadi kekeliruan di 
dalam kitab Al Ihsan yang menulis “Wahab”. Koreksi datang dari kitab Al Anwaa' (111/251). 
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katakanlah kepadaku satu perkataan yang aku tidak akan pernah 
meminta darinya kepada siapapun juga setelah engkau.” Beliau 
bersabda: “Katakanlah: “Aku beriman kepada Allah SWT, kemudian 
istigamahlah.” 34 13:65) 


Menerangkan Kabar tentang Wajibnya Seseorang Berdoa kepada 
Allah SWT Berupa Ketetapan Hati untuk Melaksanakan 
Perbuatan Ketaatan yang Dia Cintai 


Hadits Nomor: 943 


e. 7o له‎ E 


Aas er‏ بن KN‏ بن ابي عون Bi J‏ أبو د up‏ قال: 


“yg السار‎ Ip الله‎ ia Eta قال:‎ IE بن‎ PAI pi عَلِي‎ Gas 
e 307 oro Aan E 


aaa الله» قال:‎ AE َب الرُحمَنِ بن يزيد بن حابر» عن بسر بن‎ Wa 
ت رل‎ Ji سما‎ AB له‎ A A ui 
يقؤل: « ما مِنْ قَلْب إلا بيْنَ إصبَعَيْنِ من أصابع‎ aka ale الله صلى الله‎ 


134 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Al Abbas bin Al Walid An- 
Nursi; (terjadi kekeliruan dalam teks asli dan di dalam kitab Ats-Tsigat yang menulis dengan 
lafazh “Al Ourasyi”) ia ditsigahkan oleh Ibnu Mu'in. Dan ia mengunggulkannya atas Abdul 
A'la An-Nursi putra pamannya. Abu Hatim berkata: ia adalah seorang Syaikh yang haditsnya 
ditulis, dan Ali bin Al Madini berbicara tentangnya. Ad-Daruguthni mentsigahkannya. 
Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat (VIII/510). Adapun yang meriwayatkan 
darinya adalah Al Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/413(: Abu Daud Ath-Thayalisi (1231), Ibnu Majah 
(3972), Ath-Thabrani (6396, dan 6397): Imam Ahmad )111/413(: dan An-Nasa'i di dalam 
kitab Ar-Rigag sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah (IV/20) melalui jalur berbagai riwayat, 
dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Ma'iz- sebagian periwayat berkata: 
Abdurrahman bin Ma'iz- dari Sufyan bin Abdullah ... Adapun Muhammad bin Abdullah 
tidak ada yang mengetahui jarh dan ta 'dilnya, dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selai 
Az-Zuhri. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. Jalur riwayat pada hadits sebelumnya 
dijadikan syahid untuk sanad hadits ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (I11/413), (IV/384, dan 385), Ath-Thabrani (6398); dan 
An-Nasa'i di dalam kitab Tafsir sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah (IV/20) melalui dua 
jalur riwayat, dari Ya'la bin Atha, dari Abdullah bin Sufyan Ats-Tsagafi, dari ayahnya. 
Adapun sanad hadits ini shahih. Lihat juga penjelasan hadits ini di dalam kitab Jami” Al 
Uluum wa Al Hukm hal. 191-194. 
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o © | 2 r 2 z 2 - 3 PA 3 5‏ 
ga)‏ إن شاء A‏ وإن شَاء GG‏ قال: وکان سول الله صلی الله 
عليه وسلم» يقول: «يا Clan‏ القلوب, an Sur‏ قال: 

BB NBA وض‎ CP SI Kp 

943. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Tsaur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami, 
dari Busr bin Ubaidullah, ia berkata: aku mendengar Abu Idris Al 
Khaulani, bahwa ia mendengar An-Nawwas bin Sam'an berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidaklah letak hati 
kecuali (berada) di antara dua jari jemari Tuhan Yang Maha 
Pengasih. Jika Dia menghendaki maka Dia luruskan hati itu, dan jika 
Dia menghendaki maka Dia simpangkan hati itu.” An-Nawwas 
berkata: Rasulullah SAW selalu berdoa: Yaa mugallibal guluubi, 
tsabbit guluubanaa ala diinika (Wahai Zat yang membolak balikkan 
hati, tetapkanlah hati-hati kami atas agama-Mu). Rasulullah SAW 
bersabda: “Adapun timbangan itu berada di Tangan Tuhan Yang 
Maha Pengasih, Dia mengangkat suatu kaum dan merendahkan kaum 
yang lainnya hingga hari kiamat. 135 [3:67] 


135 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Abu Tsaur- namanya adalah Ibrahim bin Khalid bin Abu Al Yaman Al Kalabi Al 
Fagih pengikut mazhab Syafi'i- ia tsigah. Adapun nama Abu Idris adalah Aidzullah bin 
Abdullah Al Khaulani. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/182), dan Al Aajiri di dalam kitab Asy-Syari 'at hal. 
317 dan 386, dari Al Walid bin Muslim: An-Nasa'i di dalam An-Na'uut Min al Kubra 
sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah (IX/61) melalui jalur riwayat Ibnu Al Mubarak. Ibnu 
Majah (199) dalam kitab : pendahuluan, Ibnu Ashim di dalam kitab As-Sunnah (219), dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (89) melalui jalur riwayat Shadagah bin Khalid. Al 
Hakim (1/525) melalui jalur riwayat Bisyr bin Bakar. Al Hakim )11/289( melalui jalur Ibnu 
Syabur. Semuanya dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dengan sanad ini. Al Walid bin 
Muslim menjelaskan dengan mendengarnya ia dari Abdurrahman, maka dengan demikian 
hilanglah keraguan mengenai ketadlisannya. Al Bushairi berkata di dalam kitab Mishbaah Az- 
Zujajah (lembar XIV/2) : Sanadnya shahih. Al Hakim menshahihkannya dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Amr, sebagaimana pada hadits 
no. 902 yang lalu. 


Shahih Ibnu Hibban 319 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Lafazh-Lafazh Ini 
Merupakan Satu Contoh Lafazh yang Diucapkan sebagai 
Perumpamaan dan Contoh, agar Sekiranya Manusia Dapat 
Memahami Maksudnya, dan Lafazh Ini Tidak Boleh Difahami 
dengan Hanya Melihat secara Tekstualnya Saja 


Hadits Nomor: 944 


BA قال:‎ La KH JASA بن‎ ab PSA برنَا‎ ag 
an حماد‎ gh: Jó ous É بن الصباح» قال:‎ Kaban ا بن‎ 
عن الثبي ل‎ Ga عَنْ ابي‎ “gah AR ثابت»‎ ea قال:‎ KAWA 
sedi يا ابن‎ a عد يوم‎ Nn الله حل‎ Ika قال:‎ calang ale الله‎ 
GI وألت رب‎ M مَرضت فلم تعُذني» فيقوؤل: يا رب كيف‎ 
Sa أمَا‎ aa ji عَلِمْتَ أن عَبْدِي فلاا‎ Ul 13 و‎ 
2 4 4 e .. r عل‎ 
فلم تسلقني؟ فيقول: يَا‎ DER ول ا ابن آ5م‎ A Cas $ 
علقت أن ي‎ er un رن کف اسك رال رب الخال‎ 
عِنْدِي.‎ U عَلِمْت أك لَوْ سيه لَوَحَدْتَ‎ es Fat فلاا‎ 
6 م © مر .9" و‎ .. è 
a abi TEY یا رب‎ "dis » يا ابن أدمم استطعمتك فلم تطعمني‎ 
e ا‎ BENG e 5 Pa و هام هه‎ Pa coretan. 7 
فلم‎ Wakai أن عَبّْدِي فلاا‎ IS ألم‎ Tu رب‎ ih, 
ذلك عنډي»‎ DI a ا 3 أك‎ i ah ; 
Dan dari Anas, yang terdapat dalam kitab At-Tirmidzi (2140) dalam kitab : taqdir, dan ia 
menghasankannya; Ibnu Majah (3834); Ibnu Abu Ashim (225); dan Al Aajiri hal. 317. 
Dan dari Aisyah, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (V1/91, dan 251); Ibnu Abu 
Ashim (224); dan Al Aajiri hal. 317. 
Dan dari Ummu Salamah, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (VI/294, dan 302); 
Ibnu Abu Ashim (223); dan Al Aajiri hal. 316. 


Dan dari Sibrah bin Al Fakih, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Ashim (220). 
Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Ashim (229). 
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944. Muhammad bin Umar bin Muhammad bin Yusuf di Nasa 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Muhammad bin 
Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda: “Allah Jalla Wa ‘Alaa berfirman pada seorang hamba di 
hari kiamat: “Wahai anak Adam Aku sakit, namun kamu tidak 
menjenguk-Ku.” Ia berkata: “Wahai Tuhan, bagaimana mungkin 
Engkau sakit dan aku menjenguk-Mu sedangkan Engkau adalah 
Tuhan semesta alam?”. Allah SWT berfirman: “Tidakkah kamu tahu 
bahwa hamba-Ku si fulan sakit namun kamu tidak menjenguknya, 
tidakkah kamu tahu seandainya kamu menjenguknya, maka kamu 
akan menjumpai Aku (disisinya). 


Allah SWT berfirman: “Wahai anak Adam Aku pernah minta minum 
kepadamu namun kamu tidak memberi-Ku minuman?” Ia berkata: 
“Wahai Tuhan, bagaimana mungkin aku memberi-Mu minuman 
sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam?” Allah SWT 
berfirman: “Tidakkah kamu tahu bahwasanya hamba-Ku si Julan 
pernah meminta minum kepadamu namun kamu tidak beri ia 
minuman? Tidakkah kamu tahu seandainya kamu memberinya 
minuman, niscaya kamu akan menjumpai hal itu disisi-Ku. 


(Allah SWT berfirman) “Wahai anak Adam Aku pernah meminta 
makanan kepadamu, namun kamu tidak memberi-Ku makanan”. Ia 
berkata: “Wahai Tuhan bagaimana mungkin aku memberi-Mu 
makanan sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam?”. Allah 
SWT berfirman: “Tidakkah kamu tahu bahwa hamba-Ku si fulan 
pernah meminta kepadamu makanan namun kamu tidak memberinya 
makanan, tidak kamu tahu seandainya kamu memberinya makanan, 
niscaya kamu akan menjumpai hal itu disisi-Ku. 86 


136 Sanadnya shahih. Pengulangan dari hadits no. 269. 
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Perintah Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa Berupa 
Hidayah, Kesehatan dan Pertolongan 


Hadits Nomor: 945 


ab CS ]445[‏ بن a KA‏ قال: WAS‏ محمد بن شار 


. 2. jas -073 9 PANA 


قال: Tera‏ محمد قال: Ee LJ‏ قال: سمعت بريد بن بي مريم 
مِنْ Ip‏ الله صلی الله عَلَيْهِ TS Kn‏ أحذت رة من 
نر ad Gta‏ في فِي» GEG‏ بلعابهاء GTS‏ في SA‏ 


زد ف D 3 2 7 -è‏ ,%70 سمه ا 2 e, e9, eal r‏ 5 
Kala‏ هَذا الدعاء: «اللهم اهدني فِيْمَنْ CAR‏ وَعَافِتي فِيْمَنْ عَافيِت» 
و 7 1 7 = 07 á r‏ . 


ےت ,6م ee 2 OLO‏ ل .20 or‏ م al‏ - 2 
وتولني فِيِمَنْ وليت DIN‏ أعطيت وقني شر ما Wa‏ 


Ata e ut Anta nb OS مني و‎ a 
قال:‎ AAN PA Me قال‎ Kala عليك» نه لا يذل من‎ Pai تقضِي ولا‎ 

«تبا ر کت وتعاليت». 
w 05 er a Lo. Da 4 - z 2 ae‏ ركو 
قال PI‏ جام رضي الله عله ابو الحوراء )= å‏ 23 شيبان السعدي» وابو 
SG‏ اسمة: أوس بن عَبْدِ الله GANG‏ جَمِيْعًا َابعيَانِ بَصريان. 


945. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Buraid'” bin Abu Maryam bercerita dari Abu Al Haura' As-Sa'di, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Hasan bin Ali: “Apa yang kamu ingat 
dari Rasulullah SAW?”. Ia menjawab: “Aku pernah mengambil satu 
kurma dari kurma sedekah, lalu aku masukkan kurma itu ke dalam 


137 Pada teks aslinya tertulis : Yazid. 
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mulutku (untuk kumakan), tiba-tiba beliau SAW mengambil kembali 
dari mulutku kurma yang sudah bercampur dengan air liurku itu dan 
menaruhnya kembali di tempat kurma. Dan beliau mengajarkanku doa 
ini: “Ya Allah berilah petunjuk kepadaku seperti orang-orang yang 
Engkau beri petunjuk, selamatkanlah aku seperti orang-orang yang 
Engkau selamatkan, tolonglah aku seperti orang-orang yang Engkau 
beri pertolongan, berilah keberkahan kepadaku pada apa-apa yang 
Engkau berikan, dan jagalah diriku dari keburukan apa yang Engkau 
putuskan. Sesungguhnya Engkaulah yang memutuskan (segala 
perkara) dan Engkau tidak dapat di putuskan (oleh zat lain). 
Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau beri pertolongan. 
Syu'bah berkata, Aku menduga Hasan berkata, “Maha Suci Engkau 
dan Maha Tinggi Engkau. 138 )1:104[ 


138 Sanadnya shahih. Muhammad adalah Ibnu Ja'far Al Hadzali Al Bashri yang di juluki 
dengan Ghandar. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/200) dari Muhammad bin Ja'far, 
dengan sanad ini. 
— Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1177, dan 1179) dari Syu’bah, dengan sanad ini. 

` Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )1/200( dari Yahya bin Sa'id; dan Ad-Darimi (1/373) 
dalam kitab : shalat, bab doa gunut, dari Utsman bin Umar. Keduanya dari Syu'bah, dengan 
sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (4984), dan Ath-Thabrani (2711) melalui jalur riwayat Al 
Hasan bin Imarah, dari Buraid, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Bagian pertama dari hadits: Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (2710) melalui: jalur 
riwayat Affan, dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/200); dan Ath-Thabrani (2714) dari Imam Ahmad Az- 
Zubairi, dari Al Ala bin Shalih, dari Buraid, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Bagian kedua dari hadits: Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (2707) melalui jalur riwayat 
Amr bin Marzug, dari Syu'bah, dengan sanad ini. , 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (1425) dalam kitab : shalat, bab gunut di dalam witir, At- 
Tirmidzi (464) dalam kitab : shalat, bab tentang gunut di dalam shalat witir, An-Nasa'i 
)111/248( dalam kitab : shalat malam, bab doa witir; Ad-Darimi (1/373), Ath-Thabrani (2705), 
dan Al Baghawi (640) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu Al Ahwash, dari Abu Ishag 
As-Sabi'i, dari Buraid, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (11/300); Imam Ahmad (1/200); Ibnu Majah (1178) 
dalam kitab : Iqamah, bab tentang qunut shalat witir, Ad-Darimi (1/373); Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (11/209); Ath-Thabrani (2701-2704, dan 2706), dan Ibnu Al Jarud (273) 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu Ishag, dari Buraid, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/199); Ath-Thabrani (2712), Ibnu Al Jarud (272), dan 
Ibnu Nashr hal. 135 sebagaimana di dalam kitab Mukhtashar Oiyam Al-Lail dari Waki’, dari 
Yunus bin Abu Ishag, dari Buraid, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (111/248) dari Muhammad bin Salamah, dari Ibnu Wahab, 
dari Yahya bin Abdullah bin Salim, dari Musa bin Ugbah, dari Abdullah bin Ali, dari Al 
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Abu Hatim RA berkata, “Abu Al Haura' adalah Rabi'ah bin Syaiban 
As-Sa'di. Abu Al Jauza'*? namanya adalah Aus bin Abdullah. 
Keduanya termasuk tabi'in kota Bashrah.” 


Perintah kepada Seorang Hamba untuk Memohon Ampunan, 
Rahmat, Hidayah, dan Rizqi kepada Tuhannya Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor: 946 


g 


ii au Et LI بن‎ A” 
Was NG abi Ian ابن می‎ EA إِسْمَاءِيْل الطالقاني» قال:‎ 


رحا 


..3 


Kera AI a‏ وقاص» ep‏ قال: اء 
bo DNA‏ الله wdi‏ وسل GUS‏ رَسُوْلَ الله» LAS gali‏ 
Ai‏ قال: «قل: y‏ 3 إلا الله 2353 Om. Y‏ که الله Ss sei‏ 
GA D a TS À d‏ ولا حول ولا قو إلا بال 
PA 5 ja akadi gr‏ قال: SI ca) Aja‏ قال: «قل: 

AN aa‏ وازڙقي». 
قال ابو حاتم رضي ا کل ما في KA a KA HE oja‏ 
ني سالك 2 AS‏ من الألفاظ i j Li‏ بها EN‏ على 
BE Sa‏ فيب إذ محال أن يوين المي Jg‏ الزيادة وقد lah‏ 


Hasan bin Ali, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim )111/172( menshahihkannya. 
Lihatlah di dalam kitab Ath-Thabrani (2713). 

139 Keduanya tsigah, termasuk periwayat kitab At-Tahdzib. Orang pertama- yaitu Rabi'ah 
bin Syaiban- adalah periwayat hadits qunut. 
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946. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ismail Ath-Thaliqani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Numair dan Ya'la bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Musa Al Juhni menceritakan kepada 
kami, dari Mush'ab bin Sa'id bin Abu Waqash, dari ayahnya, ia 
berkata: Seorang Arab Badui datang menemui Nabi SAW lalu ia 
berkata: Wahai Rasulullah SAW, ajarkanlah kepadaku satu doa 
untukku baca. Beliau bersabda: “Ucapkanlah: Laa ilaaha illallaahu 
wahdahu laa syariika lahu, Allahu akbaru kabiiran, wa al 
hamdulillahi katsiiran, wa subhaanallaahi rabbil 'aalamiin, wa laa 
haula wa laa quwwata illa billaahil ‘Aliyyil “Azhiimil “Aziizil 
Hakiim.” Orang itu bertanya: “Semua itu untuk Tuhanku, lalu mana 
untukku?” Beliau menjawab: “Ucapkanlah: Allahummaghfir lii, 
warhamnii, wahdinii, warzugnii (Ya Allah ampunilah aku, kasihilah 
aku, tunjukilah aku, dan berilah rizki untukku) 140 [1:104] - 


Abu Hatim RA berkata, “Semua doa yang terdapat di dalam hadits- 
hadits ini, seperti “Ya Allah tunjukkilah aku,” atau “Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk,” dan lain-lainnya, 
adalah dimaksudkan untuk memohon ketetapan petunjuk dan 
bertambahnya petunjuk, sebab mustahil seorang mukmin percaya 
dengan tambahan iman bila sebelumnya ia belum mendapatkan 
petunjuk dari Allah SWT.” 


mm ——— 

MO Sanadnya shahih. Musa Al Juhni adalah Musa bin Abdullah. Ia dipanggil dengan Ibnu 
Abdurrahman Al Juhni Abu Salamah Al Kufi, ia tsigah dan ahli ibadah serta termasuk 
periwayat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/185) dari Abdullah bin Numair 
dan Ya'la bin Ubaid, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2696) dalam kitab : zikir dan doa, bab keutamaan tahlil tasbih 
dan doa, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Ibnu Numair, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/180); Abu Ya'la (768) dari Yahya bin Sajid; dan 
Muslim (2696) melalui jalur riwayat Ali bin Mashar. Keduanya dari Musa Al Juhni, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Tuhan Jalla 
Wa “Alaa Bantuan, Pertolongan, dan Hidayah 


Hadits Nomor: 947 


pa ev]‏ رتا الفضل AN bi‏ قال: SA‏ الي 

g 2 S و © مه‎ or uc ر‎ Le e E 
SI الله بن‎ APP apa عَنْ عَمْرِو بن‎ a KA قال:‎ 
Sa SIN قال:‎ AED بن قيس الْحَتَفِيء عَن‎ lb 
BG وه‎ oz Kie 4 درم ع .عماس مو‎ Ld # 4 e اس‎ 
ولا تعن علي» وانصرني ولا تنصر علي»‎ SH وسلم» يقول: «رب‎ 
ہے لو 239 مهو 03 5 مه‎ NA r NON عم م‎ oo 
لِي» وَانْصرني على مَنْ‎ SN aa HAM علي»‎ SVG لي»‎ SA 
AA لَك‎ cat لَك‎ Ks لَك‎ IS لَك‎ Sa رت‎ “ds KEN 
واغسل وتي وجب دََوتِي»‎ ai نينا رب تقل‎ WI لك مُا‎ 


r 


$ 4 . 7 مه 
وت Jal, WAN‏ قلبي» Jo TEA Sang‏ $ 2 سخيمة قلبي» 
Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia‏ .947 
berkata: Muhammad bin Katsir Al Abadi menceritakan kepada kami,‏ 
ia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Amar bin Murrah,‏ 
dari Abdullah bin Al Harits, dari Thulaiq bin Qais Al Hanafi, dari‏ 
Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi SAW selalu membaca, “Rabbi a'innii wa‏ 
laa tu'in 'alayya, wanshurnii wa laa tanshur 'alayya, wamkur lii wa‏ 
laa tamkur alayya, wahdinii, wa yassiril huda lii, wanshurnii 'ala man‏ 
bagha alayya. Rabbij'alnii laka syaakiran, laka dzaakiran, laka‏ 
awwaahan, laka mithwaa'an, laka mukhbitan awwaahan muniiban.‏ 
Rabbi tagabbal tawbatii, waghsil hawbatii, wa ajib da watii, wa‏ 
tsabbit hujjatii, wahdi galbii, wa saddid lisaanii, waslul sakhiimata‏ 
galbii (Ya Tuhanku bantulah aku dan jangalah Engkau membantu‏ 
musuhku. Tolonglah aku menghadapi/mengalahkan musuh dan‏ 
janganlah Engkau menolong musuh-untuk mengalahkan aku. Berilah‏ 
aku siasat-untuk mengalahkan musuh- dan janganlah Engkau memberi‏ 
siasat untuk mengalahkan aku. Tunjukilah aku, serta mudahkanlah‏ 
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petunjuk kepadaku dan tolonglah aku terhadap orang yang 
menganiaya aku. Ya Tuhanku, jadikanlah aku sebagai sebagai orang 
yang banyak bersyukur kepada-Mu, orang yang banyak mengingat- 
Mu, orang yang selalu takut kepada-Mu, orang yang selalu taat 
kepada-Mu, orang yang selalu khusyu dan tawadhu kepada-Mu, orang 
yang selalu penghiba dan suka kembali-Mu (taubat) ya Tuhanku, 
terimalah taubatku, cucilah dosaku, perkenankanlah doaku, tunjukilah 
hatiku, benarkanlah lisanku, tetapkanlah hujjahku, dan lepaskanlah 
kedengkian hatiku).””! [5:12] 


Menjelaskan Hadits yang Membantah Perkataan Orang yang 
Menduga bahwa Hadits Ini Tidak Pernah Didengar oleh Amru'? 
bin Murrah dari Abdullah bin Al Harits 


Hadits Nomor: 948‏ 
aa Too É paf‏ - شود ير مس وب مس » ° 7 0 ee‏ 
(44A)‏ | نا ابو يعلى» قال: حدنا محمد بن يحيى بن سعيد القطان» 


22 o ser KA PRANG KAT Ar “1m 
: JW ga عمرو بن‎ NENG سفيّان» قال:‎ Sa أبي» قال:‎ Wa sg 

° - Ba 29 e r we” WG. D 5 a 
ii طليْق بن قيس‎ gd الحَارث المعلمء قال:‎ aa a 
aa Da AA 8, 5 ار 0-0 م‎ r 
الله صلى الله عليه وسلم يَدْعُوء فيقول:‎ Jiya) عن ابن عباس» قال: كان‎ 


- 


141 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih, kecuali Thulaig bin Qais, ia tsiqah. 
Sufyan adalah Ats-Tsauri. Abdullah bin Al Harits adalah Az-Zubaidi yang di kenal dengan Al 
Maktab. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1510) dalam kitab : shalat, bab tentang doa 
yang di baca seseorang jika mengucap salam, dari Muhammad bin Katsir Al “Abadi, dengan 
sanad ini. Al Hakim (I/519-520) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/280), Imam Ahmad. (1/227); At-Tirmidzi (3551) 
dalam kitab : doa-doa, bab doa Nabi SAW; An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al- 
Lailah (607); Ibnu Majah (3830) dalam kitab : Doa, bab Doa Rasulullah SAW, Al Bukhari di 
dalam kitab Al Adab Al Mufrad (664, dan 665), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As- 
Sunnah (1375) melalui berbagai jalur riwayat, dari Sufyan, dengan hadits dan sanad yang 
sama. Hadits ini di dalam kitab As-Sunnah karya Ibnu Abu Ashim terdapat pada hadits no. 
384 melalui jalur riwayat Sufyan dengan matan yang ringkas. Lihat juga hadits selanjutnya. 

Penjelasan doa ini dapat di lihat di dalam kitab Badzl Al Majhud (VIV365-366). 

142 Dalam teks aslinya tertulis : Umar, dengan tanpa huruf wau, ini keliru 
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g a’‏ ممع Le‏ مهو 03 من LA l2 œ og‏ 3 ا 
. « اللهُمَ Sa‏ ولا a ade‏ ولا Sah (de gali‏ لي ولا 
تمكر علي» a‏ ويسر لي SAKA GAN‏ علي اللهم 
احعلني لَك شكارًاء sa A Aan NINGEN‏ لَك LAN‏ 
a az’ r ro‏ ° دم 3y s a e K-‏ 2 
G‏ رت اقبل تويتي» واغسل حوبټي» ولبت bang ea‏ ساني 

br e . 3‏ 
واسلل سخيمة قلبي». 


“3036. 3 


قال sal‏ حَاتِِ: مُحَمَدُ بن یحی dg‏ ما E‏ عن أو 
يَعْلَى إلا هَذَا الْحَدِيْث. 


° 948. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al Qaththan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepadaku, ia berkata: Amar bin Murrah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Al Harits Al 
Mu'allim menceritakan kepadaku, ia berkata: Thulaiq bin Qais Al 
Hanafi menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW selalu membaca: 'Allahumma a'innii wa laa tu'in 
‘alayya, wanshurnii wa laa tanshur ‘alayya, wamkur lii wa laa tamkur 
‘alayya, wahdinii, wa yassiril huda lii, wanshurnii ‘ala man bagha 
‘alayya. Allahummaj 'alnii laka syakkaaran, laka dzakkaaran, laka 
mithwaa'an, laka mukhbitan awwaahan muniiban. Rabbi igbal 
tawbatii, waghsil hawbatii, wa tsabbit hujjatii, wa saddid lisaanii, 
waslul sakhiimata galbii (Ya Allah bantulah aku menghadapi musuh 
dan jangalah Engkau membatu musuh mengalahkan aku. Tolonglah 
aku menghadapi/mengalahkan musuh dan janganlah Engkau 
menolong musuh-untuk mengalahkan aku. Berilah aku siasat-untuk 
mengalahkan musuh- dan janganlah Engkau memberi siasat untuk 
mengalahkan aku. Tunjukilah aku, serta mudahkanlah petunjuk 
kepadaku dan tolonglah aku terhadap orang yang menganiaya aku. Ya 
Allah, jadikanlah aku sebagai sebagai orang yang banyak bersyukur 
kepada-Mu, orang yang banyak mengingat-Mu, orang yang selalu taat 
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kepada-Mu, orang yang selalu khusyu' dan tawadhu? kepada-Mu, 
orang yang selalu penghiba dan suka kembali-Mu (taubat). Ya 
Tuhanku terimalah taubatku, cucilah dosaku, tetapkanlah hujjahku, 
dan lepaskanlah kedengkian hatiku).”" [5:12] 


Abu Hatim RA berkata, Muhammad bin Yahya bin Sa'id Abu 
Shalih'“: Abu Ya'la tidak pernah menceritakan kepada kami darinya 
kecuali pada hadits ini. 


Seseorang Disunnahkan Memohon kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
Keselamatan dalam Semua Perkara 


Hadits Nomor: 949 


ماه موه إلا 20 مس Ma o Li o‏ 3 م هابر 
[AEA]‏ سيعت عبد الله بن محمد بن سَلم saa‏ المقيس يقول: ala‏ 
و > e‏ م 0 م 0 23 1803 o z a o‏ 07 سمي Ro o‏ 
هشام بن عمار» يقول: سيعت محمد بن أيوب بن ميسرَة بن bl‏ 
EA PEPE Aa‏ ا a BA ain,‏ ر و PA‏ 
يقول: سيعت ابي» يقول: سمعت بسر بن رطاق يقول: سمعت رسول 
GA AI 5 s e y‏ عم همه 0 2 5 Pies HAN‏ 
الله صلى الله عليه وَسَلمء يقول: «اللهم أحسن عافيتتا في الأمور كلهاء 
ve fo‏ إن 0 a” - 9 oo PE]‏ 
وأجرثا من خيزي الدنيا وعذاب GI‏ 
f‏ هم 4,70 هه PAN A ag - 390 PH Per ga‏ 9 #0307 
219 ناه الصوفي» قال: WJ‏ الهيثم بن خحارجة» قال: LA‏ محمد سس 
ايوب بن مَبْسَرَة بإستادو وقال: úly ME‏ 


949. Aku mendengar Abdullah bin Muhammad bin Salam"? di 
Baitul Magdis berkata: Aku mendengar Hisyam bin Ammar berkata: 


143 Sanadnya shahih. Hadits ini pengulangan dari hadits sebelumnya. Hadits diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (1/227); Abu Daud (1511): dan An-Nasa'i (607) melalui jalur riwayat 
Yahya Al Oaththan, dengan sanad ini. 

144 [a termasuk periwayat kitab At-Tahdzib. Segolongan ulama meriwayatkan darinya. Dan 
penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. 

145 Dalam teks aslinya terjadi kekeliruan dengan menulis : Muslim. Koreksi datang dari 
hadits no. 927. 
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Aku mendengar Muhammad bin Ayub bin Maisarah bin Halbas 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Busr bin 
Arthat berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW berdoa, 
'Allahumma ahsin 'afiyatanaa fil umuuri kullihaa, wa ajirnaa min 
khizyid dunyaa wa 'adzaabil aakhirati”. 


Ash-Shufi mengabarkan kepadanya, ia berkata: Al Haitsam bin 
Kharijah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ayub 
bin Maisarah menceritakan kepada kami dengan sanadnya, dan ia 
berkata: “aagibataa,” dengan huruf qaf“. (5:12) 


Penjelasan mengenai Perintah untuk Memohon kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa Keselamatan, Karena Keselamatan Merupakan 
Sebaik-Baik Sesuatu yang Diberikan kepada Seseorang Setelah 

Ketauhidan 


Hadits Nomor: 950 


2 2 ت r‏ 3 2 2 
[A]‏ ارا ابن KS‏ فال d aae‏ قا از وب 


146 Sanadnya hasan. Hisyam bin Ammar sungguh telah dimutaba 'ahkan. Muhammad bin 
Ayub; Abu Hatim berkata: “Shalih laa ba'sa bihi." Penulis menyebutkannya di dalam kitab 
Ats-Tsigat (V11/432). Adapun ayahnya, Ayub bin Maisarah telah diriwayatkan oleh anaknya 
dan yang lainnya. Penulis menyebutkan di dalam kitab Ars-Tsiqat (IV/27-28). Abu Hatim 
berkata pada keterangan yang dikutip oleh Ibnu “Asakir )111/291( dan Adz-Dzahabi di dalam 
kitab Wafiyaat (130) : Haditsnya baik. Abu Mashar berkata : Ia lebih pandai daripada 
saudaranya, yaitu Yunus dan lebih tua, ia merupakan seorang mufti... 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abdillah (IV/181), dan dari jalurnya : Ath- 
Thabrani di dalam kitab A! Kabir (1196), dan di dalam kitab Ad-Du 'a (1436) melalui jalur Al 
Haitsam bin Kharijah; Abu Zur'ah di dalam kitab Tarikhnya (1/375-376) dari Abu Hasan. 
Keduanya dari Muhammad bin Ayub bin Maisarah, dengan sanad ini. 

Ibnu Abu Hatim mencantumkannya di dalam kitab Jarh Wa 41-12 dil (1/288) melalui jalur 
riwayat Abu Hasan dengan lafazh “Mu'aafaatanaa”. Ath-Thabrani (1197) melalui jalur 
Haitsam bin Kharijah, dari Utsman bin “Alag, dari Yazid bin Ubaidah, dari maula keluarga 
Busr, dari Busr bin Arthaat, dan ia menambahkan : Dan Nabi SAW bersabda : “Barangsiapa 
yang doanya adalah demikian, maka ia akan mati sebelum mendapatkan bencana." 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1198): dan Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak 
(111/591) melalui jalur riwayat Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shauri, dari Ibrahim bin Abu 
Syaiban, dari Yazid bin Ubaidah bin Abu Al Muhajir, dari Yazid maula Busr, dari Busr. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/178), dan ia berkata 
: Hadits riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thabrani. Para periwayat Imam Ahmad dan salah satu 
dari sanad Ath-Thabrani tsigah. 
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3 


r 2 م‎ | PE r 07 o o 9.7 8. A £ 7 A 
الحَارث‎ ip AWI قال: سيعت عبد‎ TP قال: أخبرني حيوة بن‎ 


Ip sadi رضوان الله‎ Ka قال:‎ GA عن ابي‎ AA, 
عام‎ adi Sia dg ala رَسُوْلَ الله صلى‎ ata ل‎ TA Ika 
سيط‎ OB Side رضوان اله‎ KA EA Si Ji 

GIGI ف | الله‎ SG Ju الإخلاص‎ 


950. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haywah bin Syuraih 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abdul Malik bin 
Al Harits As-Sahmi dari Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Abu 
Bakar- semoga Allah SWT meridhainya- di atas mimbar ini berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW pada tahun pertama ini bersabda: - 
Abu Bakar lalu mengungkapkan (sabda Nabi SAW)- kemudian ia 
menangis. Setelah itu ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Tidak didatangkan sesuatu setelah kata ikhlash seperti 
(kata) keselamatan. Maka mintalah keselamatan kepada Allah 
SWT.” [1:104] 


147 Abdul Malik bin Al Harits As-Sahmi; ia dibiografikan di dalam kitab Tarikh Al 
Bukhari Al Kabir (V/409), dan di dalam kitab Al Jarh Wa At-Ta'dil (V/346), dan tidak di 
ketahui jarh dan ta'dil nya kecuali bahwa penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat 
(V/117). Al Hafizh melupakannya di dalam kitab Ta jil Al Manfa'at bersamaan bahwa ia 
shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab A! Musnad (10) dari Abu Abdurrahman Al 
Muqri’, dari Haywah bin Syuraih, dengan sanad ini... 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (886) dari 
Muhammad bin Rafi”, dari Husain bin Ali, dari Za'idah bin Qudamah, dari Ashim bin Abu 
An-Najud, dari Abu Shalih As-Saman, dari Abu Hurairah, dari Abu Bakar. Adapun sanadnya 
hasan dari arah Ashim. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (887) dari Muhammad bin Rafi” juga, dengan sanad yang 
telah disebutkan, akan tetapi dari Abu Shalih, dari Abu Bakar tanpa perantara Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (888) dari Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Syagig, 
dari ayahnya, dari Abu Hamzah As-Sukri, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari sebagian 
shahabat Nabi SAW, dari Abu Bakar. Adapun sanad ini shahih. 
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Perintah untuk Mengiringi Permohonan Maaf dengan 
Keselamatan Ketika Seseorang Berdoa kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa 


Hadits Nomor: 951 


[aon]‏ ابرا paii‏ بن En AA‏ فال a‏ و 
a‏ حا بن سمه ال: Oi‏ بو y ai‏ 
fo r -at if 8 o © ig‏ 8 


« سل الله العفو a‏ ثم قال: ما أسأل الله؟ قال: «سل الله GAS‏ 


وَالعَافِيّة» 


r 


951. Al Fadhl bin Al Hubab Al Junahi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Jahdham Musa bin Salim menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Abbas, dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya ia 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apa yang sebaiknya aku minta 
kepada Allah SWT?” Beliau menjawab: “Mintalah kepada Allah SWT 
ampunan dan keselamatan.” Kemudian ia bertanya: Apa (lagi) yang 
sebaiknya saya minta kepada Allah SWT?” Beliau menjawab: 
“Mintalah kepada Allah SWT ampunan dan keselamatan. 2148 [1:104] 


U——“————‏ 5 ري ا 

Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini secara panjang lebar pada hadits no. 952 
melalui jalur riwayat Ausath bin Amir Al Bajali, dari Abu Bakar. Dan akan ditakhrij di sana. 

148 Para periwayatnya tsiqah, kecuali bahwa Musa bin Salim- ia adalah maula keluarga Al 
Abbas- menurut kejujurannya tidak menemukan Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim (1/529) melalui jalur riwayat Musaddad, dari Abdul Wahid 
bin Ziyad, dari Hilal bin Khubab, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda 
kepada pamannya: “Perbanyaklah doa memohon keselamatan." Al Hakim menshahihkannya 
berdasarkan syarat Al Bukhari, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Demikianlah yang 
keduanya katakan, beserta bahwasanya Hilal bin Khabab tidak pernah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, sesungguhnya ia hanya diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan, ia shadug, 
namun di akhirnya berubah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/206) dari Ibnu Fudhail, Imam Ahmad (1/209) dari 
Husain bin Ali, dari Za'idah, Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (726) dari 
Faruwah, dari Ubaidah, At-Tirmidzi (3514) dalam kitab: doa-doa, dari Imam Ahmad bin 
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Penjelasan mengenai Perintah untuk Memohon kepada Allah 
Jalla Wa “Alaa Keyakinan Setelah Memohon Keselamatan 


Hadits Nomor: 952 


aah A الأزديء قال:‎ Jawan الله بن‎ X5 حبرا‎ Tao 


z 


pal‏ الحنظليء قال: PEN e G‏ بن مَهْدِيء عَنْ مُعَاوية 


la 


Se nah lan aji وقَاةٍ رَسُول الله صلی الله‎ Ani Ba a 
عام اول‎ aken الله صَلَى الل عليه‎ G G3 الاس وقال:‎ kab 
LAN الله‎ pie CA Gi Up ثم قال:‎ NGA ثلاث‎ FA Aa 
اكد‎ dana مغل القن بعد المعافاق ولا امد ين‎ IE فإئه لم عط‎ 


كه 3 5 5 gI‏ 2 ° 0 و 0 

DI ولاك‎ Éi وَهُمَا في‎ AI إلى‎ sak Sa وَعَليكم‎ 
NGA YAA في النّار» أَرَادَ به‎ Lag إلى الفجور‎ Sae A 
952. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada 
kami, ia berkata; Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Sulaim!” bin Amir Al Kala'i, dari 
Ausath bin Amir Al Bajali, ia berkata: Aku pernah datang ke Madinah 
setelah wafatnya Rasulullah SAW. Lalu aku bertemu dengan Abu 
Bakar yang kebetulan sedang berkhutbah di hadapan orang-orang. 


aana‏ سسس 


Muni', Ubaidah bin Hamid menceritakan kepada kami. Semuanya dari Yazid bin Abu Ziyad, 
dari Abdullah Ibnu Al Harits bin Naufal, dari Al Abbas bin Abdul Muththalib, ia berkata: 
Aku berkata: “Wahai Rasulullah SAW, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat kumohonkan 
kepada Allah SWT." Beliau bersabda: “Mintalah kepada Allah SWT keselamatan." Lalu 
beberapa hari kemudian ia datang lagi dan berkata: Aku berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
ajarkanlah kepadaku sesuatu yang dapat kumohonkan kepada Allah SWT." Lalu beliau 
bersabda: “Wahai Abbas, wahai paman Rasulullah SAW, mintalah kepada Allah SWT 
keselamatan di dunia dan di akhirat.” At-Tirmidzi berkata: Hadits ini shahih. 

19 Dalam teks aslinya terdapat kekeliruan dengan menulis lafazh : Salman. 
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Abu Bakar berkata: “Rasulullah SAW pernah berdiri di hadapan kami 
pada permulaan tahun lalu beliau menangis tersedu-sedu sebanyak 
tiga kali, kemudian beliau bersabda, “Wahai manusia, mintalah 
kepada Allah SWT keselamatan, sesungguhnya seseorang tidak 
diberikan (dengan perkara) seperti keyakinan setelah keselamatan, 
dan tidak ada yang lebih memberatkan dari rasa keraguan setelah 
kekufuran. Wajiblah atas kalian berlaku jujur, sesungguhnya 
kejujuran dapat memberikan petunjuk kepada kebaikan, dan keduanya 
(kejujuran dan kebaikan dapat menghantarkan kalian) ke dalam 
surga. Takutlah kalian berlaku dusta, sesungguhnya dusta itu dapat 
mengakibatkan penyelewengan, dan keduanya (dusta dan 
penyelewengan dapat menghantarkan kalian) ke dalam neraka. "® 


150 Sanadnya kuat. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (883) dari Ishag bin Ibrahim, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/8) dari Abdurrahman bin Mahdi, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (2), An-Nasa'i (881); dan Abu Bakar Al Maruziy di dalam 
kitab Musnad Abu Bakar (94) melalui jalur riwayat Al Walid bin Muslim. An-Nasa'i (880) 
dari Yahya bin Utsman, dari Umar bin Abdul Wahid. Keduanya dari Abdurrahman bin Yazid 
bin Jabir, dari Sulaim bin Amir, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (7) dari Abdurrahman bin Ziyad Ar-Rashash, Imam 
Ahmad (1/3) dari Muhammad bin Ja'far, (1/5) dari Hasyim, (1/7) dari Rauh; An-Nasa'i (882) 
dari Ali bin Al Husain, dari Umayyah bin Khalid, Abu Bakar Al Marruzi (92) dari Imam 
Ahmad bin Ali, dari Ali bin Ju'di, (93) dari Imam Ahmad bin Ali, dari Abu Khaitsamah, dari 
Wahab bin Jarir, (95) dari Imam Ahmad bin Ali, dari Ubaidullah bin Umar Al Oawariri, dari 
Ghundar, Ibnu Majah (3849) dalam kitab : doa, dari Abu Bakar dan Ali bin Muhammad, dari 
Ubaid bin Sa'id. Semuanya dari Syu'bah, dari Yazid bin Khumair, dari Suliam bin Amir, 
dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/529) menshahihkannya melalui jalur 
riwayat Bisyr bin Bakar, dari Sulaim bin Amir, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan Adz- 
Dzahabi menyepakatinya. Al Haitsami berkata di dalam kitab أل‎ Majma’ (X/173) : Hadits 
riwayat Imam Ahmad. Para periwayatnya shahih, kecuali Ausath, ia tsigah. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (724) dari Adam, dari 
Syu'bah, dari Suwaid bin Hujair, dari Sulaim, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (879) melalui jalur riwayat Lugman bin Amir, dari Ausath, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/205) dari Yahya bin Abu Katsir; Imam Ahmad 
(1/3), Abu Bakar Al Marruzi (74), dan At-Tirmidzi (3558) dalam kitab : doa-doa, melalui jalur 
riwayat Abu Amir Al Agdi. Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1377) melalui jalur 
riwayat Yahya bin Abu Bukair. Semuanya dari Zuhair bin Muhammad, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail, dari Mu'adz bin Rifa'ah, dari ayahnya, dari Abu Bakar. Adapun 
sanadnya hasan. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/9), dan dari jalurnya : An-Nasa'i (885) dari Bahz bin 
Asad, dari Salim bin Hayyan, dari Oatadah, dari Hamid bin Abdurrahman, dari Umar, dari 
Abu Bakar. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/8) dari Waki’, (1/11) dari Sufyan. Keduanya dari Amr 
bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abu Bakar. 
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Yang dimaksud dengannya adalah orang yang melakukan kejujuran 
dan kebaikan, atau orang yang melakukan dusta dan penyelewengan, 
yang dapat masuk ke dalam surga atau neraka. Jadi pelakunya, bukan 
zat perbuatannya. (1:104) 


Kabar Tentang Menggunakan ......... 
Hadits Nomor: 953 


4 o بير‎ 07 


PAN el £ 8 4 Pa PANA -0 b radha £ 
OI ala بن أبي‎ Oles D السختياني»‎ UAN (AYI 


4 6ع ef‏ 3 مور 40 


A 0 cat N 16 - -1‏ م e‏ 
الحباب» Ws‏ ابن Ob»‏ قال: أخبرني عمير بن هانى» قال: سمعت 


4 
لسر ری 2o‏ ادامل وهس 9 .01 


Pa Kb £‏ م Ain 3 3 o‏ 
تاد بن ابي امي يقول: سيعت عبادة بن الصّامِت Lita‏ عَنْ Spa)‏ 
GAN 8, X‏ ا ر 9 s o AN P 287 Zv "jo o‏ 
الله صلى الله عليه وسلم: «أن Jiya‏ )3 وَهْوَ Way‏ فقال: ببسم الله 
Ia AA NB] 5 S i‏ ون 1 0 
أرقيك مِن كل داء Ag‏ من كل حاسد إذا حسك ومن كل عين 


A 
KOMA وسم والله‎ 

953. As-Sakhtiyani mengabarkan kepada kami, Utsman bin 

Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab'** 
menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban menceritakan kepada kami, 
ia berkata: “Umair bin Hani” mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Junadah bin Abu Umayyah, ia berkata: Aku 
mendengar “Ubadah bin Ash-Shamit bercerita dari Rasulullah SAW, 
bahwa Jibril pernah datang mengobati (merugyah) beliau yang sedang 
sakit panas dingin. Lalu Jibril mengucap: Bismillaahi argiika min kulli 


a oo J“j“"“—— "mm 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (884) melalui jalur riwayat Jubair bin Nufair, dari Abu 
Bakar. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/205) melalui jalur riwayat Yahya bin Ju'dah, dari 
Abu Bakar. 

Hadits ini telah disampaikan pada hadits no. 950 melalui jalur riwayat Abu Hurairah, dari 
Abu Bakar. 

15! Dalam teks asli : ada titik sekitar tujuh titik yang tidak ada penjelasannya. 

152 Dalam teks aslinya keliru : Al Harits. 
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daa'in yu'dziika min kulli haasidin idza hasada, wa min kulli 'ainin 
wa sammin, wallaahu yasyfiika (Dengan Nama Allah SWT aku 
menjampi (meruqyah) engkau dari semua penyakit yang dapat 
menyakitkan engkau (yang berasal) dari semua orang yang dengki 
ketika ia berdengki, dari dari setiap yang berasal dari pandangan mata 
dan racun, dan hanya Allah SWT lah yang dapat menyembuhkan 
: engkau).”!?? 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa Ampunan dari Segala Macam Dosa-Dosanya 


Hadits Nomor: 954 


[154] ابرا أَحْمَدُ بن علي بن A‏ قال: CI‏ مُحَمَّدُ بن عبد الله 


ل 4 مه 
0 
d‏ 


بن Ca‏ قال: ا معاوية بن la‏ قال: na‏ شريكڭ عَنْ ابي 


A e ` و‎ A Ma 0 o lo o PA 
عَنْ ابي موْسى» قال: كان رسول الله صلى الله‎ GS إسحاق» عن ابي‎ 


PAKA بي حدّيء‎ AH a 
«saie UÉ وکل‎ 


153 Ibnu Tsauban adalah Abdurrahman bin Tsabit Al Anasi; Al Hafizh berkata di dalam 
kitab At-Tagrib: Shadug yukhthi’.” Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. Maka sanad ini 
dapat berkedudukan hasan. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A/ 
Mushannaf (VIII/47) dari Zaid bin Al Hubab, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3527) melalui jalur riwayat Amr bin Utsman Ibnu Sa'id 
bin Katsir, dari ayahnya, dari Ibnu Tsauban, dengan sanad ini. Al Bushairi berkata di dalam 
kitab Zawa'id Ibnu Majah (lembar 220/2) : Sanad ini hasan. Ibnu Tsauban namanya adalah 
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban. Terjadi perbedaan pendapat mengenai namanya. Al 
Imam Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab Musnadnya (V/323) melalui jalur 
riwayat Zaid bin Al Hubab, dari Abdurrahman bin Tsauban. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain yang menguatkannya, yakni dari hadits Abu Sa'id 
Al Khudri, yang terdapat dalam Shahih Muslim (2186), At-Tirmidzi (972), dan Ibnu Abu 
Syaibah (X/317). Dan dari Aisyah, yang terdapat dalam Shahih Muslim (2185). Dan dari Abu 
Hurairah, yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah (3524), dan di dalam sanadnya terdapat 
Ubaidullah Al Amiri, ia dha'if. 
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954. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah SAW berdoa, 
“Allahummaghfir lii jiddi, wa hazlii, wa khath'iy, wa 'amadiy, wa 
kullu dzalika 'indii.” [5:12] 


Bolehnya Seseorang Memohon Ampunan Dosa kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa dengan Kalimat Perumpamaan 


Hadits Nomor: 955 


07 ه‎ 1G. PANG Ta 0G oso - o y o za É 
NG محمد ب‎ GA قال:‎ eA agama عبد الله بن‎ US [400] 


€ مع 20- 


PA‏ بن ابي day‏ قال: path Gis‏ بن زی قال اا ر ةة ن 
A Du Na aaa‏ عَنِ ابن أبي ai‏ قال: کان الي 
Ie‏ الله عله Ba Ly Uya nang‏ من An SI‏ ,23 
DAT‏ الهم E a‏ الدب كما بطي الع مِنَّ (PU‏ 


154 Hadits shahih. Syarik adalah Ibnu Abdullah An-Nakh'i Al Kufi Al Qadhi, ia 
mempunyai hafalan yang buruk, akan tetapi ia dimutaba 'ahkan. Sedangkan periwayat lainnya 
tsigah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/417) melalui jalur riwayat Abu Imam Ahmad Az- 
Zubairi. Ibnu Abu Syaibah (X/281) melalui jalir riwayat Muhammad bin Abdullah Al Asadiy. 
Keduanya dari Syarik, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6399) dalam kitab : doa-doa, dan didalam kitab Al Adab Al 
Mufrad (689) dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Ubaidullah bin Abdul Majid, dari 
Isra'il, dari Abu Ishag, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan dari jalurnya Al Bukhari : Al 
Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1371), dan penulis akan mencantumkannya 
melalui jalur riwayat Syu'bah, dari Abu Ishag pada hadits no. 957. Lihatlah. Syaikhul Islam 
berpendapat : “Para Nabi itu adalah orang-orang yang terjaga dari sesuatu yang telah mereka 
kabarkan dari Allah SWT, dan di dalam penyampaian dakwahnya. Adapun penjagaan dari 
sesuatu diluar tabligh (penyampaian), maka ia juga mempunyai potensi untuk berbuat 
kesalahan”. Lihat selengkapnya di dalam kitab Fataawa (11/283) yang di cetak di Kairo pada 
tahun 1326 H. 
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955. Abdullah bin Mahmud As-Sa'adi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdul Aziz bin Abu Rizmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Raqabah bin Mashqalah 
menceritakan kepada kami, dari Majza’at' bin Zahir Al Aslami, dari 
Ibnu Abu Aufa, ia berkata: Nabi SAW berdoa dengan: “Allahumma 
thahhirni min adz-dzunubi bits-tsalji wal baradi, wal maa'i. 
Allahumma thahhirnii min adz-dzunubi kamaa yuthahhar ats-tsaubu 
min ad-danasi (Ya Allah sucikanlah aku dari dosa-dosa dengan salju, 
embun, dan air. Ya Allah sucikanlah aku dari dosa-dosa sebagaimana 
pakaian yang disucikan dari kotoran). (5:12) 


Disunahkan bagi Seseorang yang Hendak Berdoa dengan Doa 
pada Hadits Sebelum Ini, agar Terlebih Dahulu Membaca Pujian 
bagi Allah Jalla Wa Alaa 


Hadits Nomor: 956 


Ao ca 
. 


]405[ | حبرا أبو dx‏ قال: real‏ ابو Kana‏ قال: Ea‏ ير 5 a‏ يد بن 


هَارُوْن» قال: wi‏ شه ع مرا i KANAN‏ 
كان ل اله à‏ صلى الله KAU Ja ghs Para‏ لَك NS‏ قا 
Ja Sa‏ ء الأرض» Ga‏ م شئت من )شيع بعك اللهم Sa‏ 


155 Dalam teks aslinya tertulis : Baharat. Ini keliru. 

1% Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari, kecuali 
Ibrahim bin Yazid, ia adalah Ibnu Mardanabah Al Makhzumi, dan ia shadug. Hadits 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/199) dalam kitab : bersuci, bab membasuh dengan air embun, 
dari Muhammad bin Yahya bin Muhammad, dari Muhammad bin Musa, dari Ibrahim bin 
Yazid, dengan sanad ini, lihat juga hadits selanjutnya. 

Adapun hadits dengan menggunakan lafazh “bil maa'il baaridi” diriwayatkan dari 
Muhammad bin Yahya bin Muhammad, dari Muhammad bin Musa, dan Ath-Thabrani di 
dalam kitab Ad-Du'a (1441) melalui jalur riwayat Yahya bin Daud Ath-Thayalisi. Keduanya 
dari Ibrahim bin Yazid, dengan sanad inin. Lihat hadits selanjutnya. 
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للح ورو ja‏ الهم هري من زيي CE‏ يمه وب 


AN Ta La 


956. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, dari Majza'at bin Zahir, dari Ibnu Abu Aufa, ia berkata: 
Rasulullah SAW berdoa dengan: “Allahumma laka al hamdu mil'as- 
samaawaati wa mil'al ardhi wa mil'a maa syi'ta min syai'in ba'du. 
Allahumma thahhirnii bits-tsalji wal baradi wal maa'il baaridi. 
Allahumma thahhirnii min dzunuubii kamaa yuthahharuts-tsawbul 
abyadh minad-danasi. 2127 [5:12] 


157 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Khaitsamah adalah 
Zuhair bin Harb. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (824) dari Syu'bah, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/354) dari Muhammad bin Ja'far, Hujjaj, dan Rawh, 
dan Muslim (476) (204) dalam kitab : shalat, bab doa yang di baca saat mengangkat kepala 
dari ruku', melalui jalur riwayat Muhammad bin Ja'far. An-Nasa'i (1/198) dalam kitab : 
bersuci, bab membasuh dengan air salju, melalui jalur riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal. Dan 
Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (684) melalui jalur riwayat Adam. Semuanya 
dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A/ Adab Al Mufrad (684) melalui jalur 
riwayat Abdullah bin Muhammad, dari Abu Amir, dari Isra'il, dari Majza'at, dengan hadits 
dan sanad yang sama. 

Bagian pertama dari hadits, Allahumma lakal hamdu ... min syai'in ba'du : 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (11/247), dan dari jalurnya : Muslim (476) (202), dan 
Imam Ahmad (IV/381). Keduanya (Ibnu Abu Syaibah dan Imam Ahmad) dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al A'masy, dari Ubaid bin Al Hasan, dari Ibnu Abu Aufa. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (824), dan Muslim (476) (203) dari Syu'bah, 
dari Ubaid bin Al Hasan, dari Ibnu Abu Syaibah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (817) dari Syu'bah dan Oais, dari Ubaid bin Al Hasan, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (TV/356) dari Abu Nu'aim, dari Mas'ar, dari Ubaid bin 
Al Hasan, dari Ibnu Abu Awfa. 

Bagian kedua dari hadits; Allahumma thahhirnii bits-tsalji ... : Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Syaibah (X/213) melalui jalur riwayat Yahya bin Abu Bukair, dari Syu'bah, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/381) dari Ismail, dari Laits, dari Mudrik, dari Ibnu 
Abu Awfa. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3547) dalam kitab: doa-doa, bab doa Nabi SAW, dari 
Imam Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, dari Umar bin Hafash bin Ghiyats, dari ayahnya, dari 
Al Hasan bin Ubaidillah, dari Atha bin As-Sa'ib, dari Ibnu Abu Aufa. At-Tirmidzi berkata : 
Hadits ini hasan shahih gharib. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Ampunan terhadap 
Dosa-Dosanya kepada Allah Jalla Wa “Alaa Meskipun dengan 
Kalimat Permohonan Yang Mendetail 


Hadits Nomor: 957 


JÉ محمد بن‎ Ka قال:‎ » ANA برا عُمَرُ‎ [aov] 


9 4 PAN 7 < e 2 ° 2t نوع‎ PAN f Z 
شعبة» عَنْ أبي‎ EA الصاح المِسْمَعِي» قال:‎ a Sab قال:‎ 
ا‎ a aa efo,- ce. #6023 £ o 2 Cara O 
قال: کان رَسُوْل الله‎ AP SBN إِسْحَاق» عن ابن أبي مُوْسَى‎ 
4 مه‎ 2 EOR o 4 z ور‎ o2 P 5 4 e 
kera SA بهذا الذعاء:‎ EN وَسَلم‎ ali صلى الله‎ 
P وم ا‎ To . 9 PPA of & م 20ں‎ 
لي حطاياي»‎ JA به مني اللهم‎ AR ci وما‎ esal وإسرافي في‎ 
r o. e Ld r ر‎ orr 2 r / مه‎ r NA 
وعَمدِي وحهلي» وحدي وَمَزْلِيء وكل ذلك عِنْدِي. اللهم اغف لي ما‎ 
APA JO JONG Su ratu, قدت‎ 

ý - ya r o 

if A)‏ على كل شيء قدِير» 

957. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Malik bin Ash-Shabah Al Misma'i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari Ibnu Abu Musa Al Asy'ari, dari ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah SAW berdoa dengan doa ini: “Rabbighfir lii khathii'atii, 
wa jahlii, wa israafii fi amrii, wa maa anta a'lamu bihi minnii. 
Allahummaghfir lii khathaayaaya, wa amadi wa jahlii, wa jiddii wa 
hazlii, wa kullu dzalika indii. Allahummagffir lii maa gaddamtu, wa 
maa akhkhartu, wa maa asrartu, wa maa a'lantu, innaka antal 
mugaddimu, wa antal mu'akhkhiru, wa anta ala kulli syai'in gadiirun 
(Wahai Tuhanku ampunilah kesalahanku, ketidaktahuanku, berlebih- 
lebihanku di dalam urusanku, dan segala sesuatu yang Engkau lebih 


mengetahuinya daripada aku. Ya Allah ampunilah kesalahan- 
kesalahanku, baik karena kesengajaanku dan ketidak tahuanku, 
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ketergesa-gesaanku dan senda gurauku, dan semua itu ada disisiku. Ya 
Allah ampunilah aku pada dosa yang telah aku lakukan pada masa 
lalu, masa yang akan datang, yang tersembunyi, dan yang terterang- 
terangan. Sesungguhnya Engkau adalah Zat Yang Maha Mendahului, 
Maha Akhir, dan Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu)” [5:12] 


Perintah bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla Wa 
“Alaa Surga Firdaus dalam Doanya 


Hadits Nomor: 958 


vi [1۸]‏ الحسن بن فيان قال: Kd‏ محمد بن المنهال 


ر ر o‏ 6م ا ميت Pea‏ الا 2 DaN‏ 5 
3 عَنْ اس بن مالك قال: قال Ja)‏ الله صلى الله عليه alang‏ «يا 
Gn Ode‏ الْفِرْدَوْس الأغلى» فإذا سام الله 
م a‏ 0 

Gya saya) oga 

958. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Al Minhal Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Arubah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 


dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai 
Ummu Haritsah'? sesungguhnya surga itu bermacam-macam, dan 


158 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Ibnu Abu Musa adalah Abu 
Burdah, ada pendapat yang mengatakan bahwa namanya: Amir, pendapat lainnya : Al Harits. 
Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari (6398) dalam kitab: doa-doa, dan di dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad (688), dan Muslim (2719) dalam kitab : zikir dan doa, bab berlindung dari 
kejelekan sesuatu yang telah dikerjakan, dari Muhammad bin Basyar, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2719) (70) dari Ubaidullah bin Mu'adz, dari ayahnya, dari 
Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang sama. Lihat juga hadits no. 954. 

I”? Dia adalah Ar-Rubayyi' binti An-Nadhr bibi Anas bin Malik bin An-Nadhr. Anaknya 
adalah Haritsah bin Saragah bin Al Harits bin Adi Al Anshari. Ia terbunuh saat perang Badar 
dengan panah nyasar, yang tidak diketahui dari mana asalnya. Ummu Haritsah lalu datang 
menemui Nabi SAW dan berkata : “Wahai Nabiyullaah, maukah engkau ceritakan kepadaku 


Shahih Ibnu Hibban 341 


sesungguhnya Haritsah berada di surga Firdaus yang tinggi. Maka 
apabila kalian memohon kepada Allah SWT, maka mohonlah surga 
Firdaus. "® [1:104] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa ‘Alaa Akhlak yang Baik sebagaimana Allah Jalaa Wa ‘Alaa 
Telah Menganugerahinya Bentuk Rupa yang Bagus 


Hadits Nomor: 959 


[aoa]‏ ابرا 2 بن علي بن EN‏ > قال: WA‏ محمد ب عبد الل 


بن BAS IS‏ اير Ea JG ajakan‏ عَاصِمٌ عن عَوْسّحَة ن 
Ta‏ عَنْ عَبْدٍ الله بن ابي Jia‏ عن ابن aka‏ قال: کان رسول 
TA ., e e 7 7 mM ore A e y‏ 3 ,3 

الله صلى الله عليه وسلم» يقول: «اللهم 2i‏ خَلقِي فحسنْ خلقِي» 


959. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhil menceritakan kepada kami, ia 


tentang nasib Haritsah (di akhirat), apabila ia berada di surga, maka aku akan bersabar, dan 
apabila tidak berada di surga, maka aku akan terus-menerus menangis. Maka Nabi SAW 
bersabda : “Wahai Ummu Haritsah, sesungguhnya ia berada di surga ..." 

10 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (3174) dalam kitab : tafsir, bab surat Al Mukminun, dari Abd bin Hamid, dari Rauh 
bin Ubadah, dari Sa'id bin Abu Arubah, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata : Hadits ini 
hasan shahih. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/210, dan 260), dan Al Bukhari (2809) dalam kitab : 
jihad melalui dua jalur riwayat, dari Oatadah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (1II/510-511), dan Imam Ahmad )111/124, 215, 272, 282, 
dan 283) melalui dua jalur riwayat, dari Tsabit, dari Anas. Al Hakim )111/208( 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1I1/264), Al Bukhari (3982) dalam kitab : peperangan, 
(6550), dan (6567) dalam kitab :rigag, melalui dua jalur riwayat, dari Hamid, dari Anas. 

Peringatan: Kalimat : Maka apabila kalian memohon kepada Allah SWT, maka mohonlah 
surga Firdaus ; Tidak dicantumkan oleh kebanyakan ulama yang meriwayatkan hadits ini dari 
Anas. Kalimat ini diturunkan dari hadits Abu Hurairah yang terdapat dalam Shahih Al 
Bukhari (2690), dan (7423). Dan dari Ubadah bin Ash-Shamit yang terdapat dalam Sunan At- 
Tirmidzi (2531). Serta dari Mu'adz bin Jabal yang juga terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi 
(2530). 
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berkata: Ashim menceritakan kepada kami, dari Ausajah bin Ar- 
Rammah, dari Abdullah bin Abu Al Hudzail, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Rasulullah SAW berdoa: “Allahumma hassanta khalgi, 
fahassin khulugi (Ya Allah Engkau telah membaguskan rupaku, maka 
baguskanlah akhlakku)”'"' (5:12) 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah J alla 
Wa “Alaa agar Dijauhkan dari Akhlak yang Buruk dan 
Keinginan yang Buruk 


Hadits Nomor: 960 


Ci قال:‎ BELI بْنْ الحَسَنِ بن سَليْمَانَ‎ ea 


?, 
° 04 pi r سم‎ 3803185. 2 


IS عَنْ مِسْعرِ بن‎ MANA حَدَنَنَا‎ jan محمد بن علي بن‎ 
رألأذواء»‎ A الأخلاق» والأهواء‎ KA gi SAN 
960. Ali bin Al Hasan bin Sulaiman di Fusthath mengabarkan 


kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ali bin Muhriz menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Mis'ar bin 


161 Hadits shahih sebab adanya syahid. Sanadnya hasan. “Ausajah bin Ar-Rammah, Ibnu 
Mu'in dan penulis mentsigahkannya. Ad-Daruguthni berkata : ia curigai majhul, tidak ada 
yang meriwayatkan darinya selain Ashim, dan juga tidak ada yang mengambil dalil dengan 
haditsnya, akan tetapi ia di i'tibarkan dengan haditsnya. Sedangkan para periwayat lainnya 
tsigah. Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad 
Abu Ya'la (5075). Hadits diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (374) dari Tsabit Abu Zaid. Imam 
Ahmad (1/403); dan Ath-Thayalisi (374) melalui jalur riwayat Mukhadhir Abu Al Mawra’. 
Ibnu Sa'ad (1/377) melalui jalur riwayat Ismail bin Zakari. Abu Ya'la (518) melalui jalur 
Jarir. Semuanya dari Ashim Al Ahwal, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/173), dan ia berkata 
: Hadits riwayat Imam Ahmad dan Abu Ya'la. Para periwayatnya shahih, kecuali “Ausajah 
bin Ar-Rammah, ia tsigah. 

Hadits ini memiliki syahid shahih dari hadits Aisyah, yang terdapat dalam kitab Imam 
Ahmad (V1/86, dan 155). Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id 
(X/173), dan ia berkata : Hadits riwayat Imam Ahmad. Dan para periwayatnya shahih. 
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Kidam, dari Ziyad bin Ilaqah, dari pamannya'“”, ia berkata: Nabi 
SAW berdoa: “Allahumma jannibnii munkaraatil akhlaagi, wal 
ahwaa'i, wal aswaa i' ®, wal adwaa” "8 (5:12) 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa di Waktu Pagi agar Diberikan Ampunan dan 
Keselamatan 


Hadits Nomor: 961 


ag Da D Z” هود‎ Ta A Po ° ا‎ e f 

fana]‏ ابرا الحسن بن سفيان» قال: D‏ فياض بن زهير» قال: 
Nom A‏ همه لے O‏ وه .67 ها 024 ° £ o l ora‏ 
حَدْننَا و كع عن BGE‏ بن kana‏ الفزاري» عن جبير بن أبي سليمان بن 
o z a Pk 30 or‏ رود إلا 20 208 Ie aa kaa Lena‏ 
LE Sa‏ الله بْنَ ab‏ يقول: لم يكن رَسول الله 


8 o A م همه‎ 


..G "3. ee Pa 077 A 2‏ مع 03 
صلى الله عليه وسلم FN‏ هؤلاء الدعوات جين يمسي وحين يصبح: 
ANO A lin‏ في ya NGA A KAI SIG Ga‏ 
a‏ ولي وَمَلِي. الهم اسر عَوراتي» وَآمِنْ 


1% Di dalam catatan pinggir pada teks aslinya tertulis : “Paman Ziyad bin ‘Ilaqah : 
Quthbah bin Malik. Selesai”. 

188 Di dalam kitab 41 Mustadrak, Ath-Thabrani, dan At-Tirmidzi : “Wal a'maali”. 

1% Sanadnya shahih. Muhammad bin Ali bin Muharriz, ia orang Baghdad yang tinggal di 
Mesir, ia juga kawan dan tetangga Imam Ahmad. Ibnu Abu Hatim (VIII/27) berkata: Ayahku 
menulis hadits darinya di Mesir, dan aku bertanya mengenainya, ia lalu menjawab : tsiqah. 
Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat (TX/127). Sedangkan periwayat lainnya 
Isigah termasuk periwayat Al Bukhari-Muslim. Abu Usamah adalah Hamad bin Usamah. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3591) dalam kitab : doa-doa, dari Sufyan bin Waki’, dari 
Imam Ahmad bin Basyir dan Abu Usamah, dengan sanad ini. Sufyan bin Waki' 
kedudukannya dha'if, meskipun demikian, At-Tirmidzi menghasankannya. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (XIX/19) melalui jalur riwayat Ubaid bin Ghanam, dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan dari Imam Ahmad bin Al Oasim bin Musawir Al Jauhari, 
dari Sa'id bin Sulaiman Al Wasithi. Keduanya dari Abu Usamah, dengan hadits dan sanad 
yang sama. Al Hakim (1/532) menshahihkannya melalui jalur riwayat Imam Ahmad bin 
Abdul Hamid Al Haritsii, dari Abu Usamah, dengan hadits dan sanad yang sama. Adapun 
Adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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AENG وين‎ HE الم قطني ين بين‎ ade 
PERAK بِعَظَمَتِكَ‎ 5h شِمَالِي» وَمِن فؤقِي»‎ 
SA : يعني‎ E قال‎ 


961. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Fayadh bin Zuhair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki’ menceritakan kepada kami, dari Ubadah' bin Muslim Al 
Fazari, dari Jubair bin Abu Sulaiman bin Jubair bin Muth’am, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah 
SAW tidak pernah meninggalkan doa-doa ini saat masuk waktu sore 
dan saat masuk waktu pagi: “Allahumma innii as'alukal 'aafiyata fid- 
dunyaa wal akhirati. Allahumma innii as'alukal 'afwa wal 'aafiyata fii 
diinii, wa dunyaayaa, wa ahlii, wa maalii. Allahummastur 'awraatii, 
wa aamin raw'atii. Allahummahfazhnii min baina yadayya, wa min 
khalfii, wa ‘an yamiinii, wa ‘an syimaalii, wa min fawgii, wa a'uudzu 
bi'azhamatika an ughtaala min tahtii (Ya Allah sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan di akhirat. Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
dalam agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. Ya Allah tutupilah 
aurat/cacat diriku, hilangkanlah ketakutanku. Ya Allah jagalah diriku 
dari arah depanku, belakangku, kananku, kiriku, atasku (dari segala 
bencana), dan aku berlindung kepada-Mu akan terperdaya dari arah 
bawahku)”'” (5:12) 


165 Dalam teks aslinya tertulis : Ubad, ini keliru. Dan di dalam kitab Musnad Imam Ahmad 
: Imarah. 

16 Sanadnya hasan. Fayadh bin Zuhair; Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats- 
Tsigat (IX/11), dan ia berkata : Ia termasuk penduduk Nasa, ia meriwayatkan dari Waki' bin 
Al Jarrah dan Ja'far bin Aun, Muhammad bin Imam Ahmad bin Abu Aun dan lainnya 
menceritakan kepada kami tentangnya dari para guru kami, ia wafat setelah tahun 250 H. 
sungguh ia telah dimutaba'ahkan oleh lebih dari satu orang. Adapun para periwayat lainnya 
tsiqah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/240); dan Imam Ahmad )11/25(. Keduanya dari 
Waki’, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (5074) dalam kitab : adab, bab doa yang di baca waktu pagi, 
dari Ali bin Muhammad Ath-Thanafasiy; Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
(1200) dari Muhammad bin Salam. Ketiganya dari Waki’, dengan hadits dan sanad yang 
sama. Al Hakim (1/517-518) menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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Waki’ berkata: Yakni: Hilang dari permukaan bumi.'” 


Doa yang Dibaca Seseorang pada Waktu Pagi dan Sore Hari 


Hadits Nomor: 962 
Bo مادم‎ ٠ PAN Tk of, ايه‎ 30 Y, 207 le f 
بر‎ BLN D الأزدِي» قال:‎ pasan H3 الله‎ KG USA [AN] 
بن‎ Is عن‎ a ka قال:‎ 3 wa 2 op pe ال‎ wi إبراهيم» قال:‎ 


2 0 مذ‎ Z20273 ŽA o م‎ NG ze r 0 oz 0 7 la 
يقول: قال‎ Op قال: سيعت ابا‎ » AN عطاء عن عمرو بن عَاصِم‎ 


2 z z 7 ام ع‎ Ae, Le و‎ a 
قال:‎ a إذا أصبحت» وإذا‎ Jl ما‎ SA الله‎ Jag أبو بكر: یا‎ 
os 3 0 ey 1 pa EE o PEES a 56 

« قل: اللهم SN PE A A‏ والأرض»؛ رب ك 
م © 3-0 3 3 sg‏ 7 


0 ra o P3 to r E A r £ £ م يوسو‎ A 
شر د > ومن‎ ya اعوذ بك‎ wsi إلا‎ aji أشهد أن لا‎ AA شيء‎ 
وشركه».‎ en شر‎ 


قال 2 ل الله ai‏ وسلم: « 
PEKA‏ 


962. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia berkata: 


z 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/239); An-Nasa'i (VIII/282) dalam kitab : mohon 
perlindungan, dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (566), dan Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Kabir (13296) melalui jalur riwayat Al Fadhl bin Dakin. Abu Daud (5074) 
melalui jalur riwayat Ibnu Numair. Keduanya dari Ubadah bin Muslim Al Fazari, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (698) dari Al Walid bin 
Shalih, dari Ubaidullah bin Amr, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Yunus bin Khubab, dari 
Nafi’ bin Jubair bin Muth'am, dari Ibnu Umar. 

167 Di dalam riwayat Ath-Thabrani : Jubair berkata : Al Hasf. Aku tidak tahu kata itu sabda 
Rasulullah SAW ataukah perkataan Jubair. Al Hafizh berkata: Seakan-akan Waki” tidak 
menghafalkan tafsir ini, maka ia mengatakan itu dari dirinya sendiri. 
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Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin ‘Atha’, dari Amar 
bin Ashim Ats-Tsagafi, ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: Abu Bakar berkata: “Wahai Rasulullah berilah aku kabar 
tentang doa yang kubaca pada waktu pagi dan sore hari.” Beliau 
bersabda: “Ucapkanlah: Allahumma 'aalimal ghaibi wasy-syahaadati 
faathiras-samaawaati wal ardhi, rabbi kulli syai'in wa maliikahu. 
Asyhadu anlaa ilaaha illa anta, a'uudzu bika min syarri nafsii, wa 


” 


min syarrisy-syaithaani wa syirkihi. 


Nabi SAW bersabda: “Ucapkanlah doa ini di waktu pagi, dan di 
waktu sore hari, serta saat hendak tidur 8.” [1:104] 


Penjelasan Mengenai Disunahkan bagi Seorang Hamba di Waktu 
Pagi Memohon kepada Tuhan Jalla Wa “Alaa Kebaikan Hari Itu 


Hadits Nomor: 963 


Padha 


r 2 D 2 ..‏ . و Ak‏ 4 7 
pang‏ ابرا Ole‏ بن مُوسى بن مُحَاشې» قال: sn Ki‏ 
قال: Gi‏ حسين بن عَلِى» عن رَائِدَةَه عَن ai‏ بْن aa‏ الله عر 
DA‏ ٿن ig PN AP Gb‏ عن عبد اله إن A‏ 


18 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih selain Amr bin Ashim Ats-Tsagafi, ia 
tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/237) dari Ghundar, Imam Ahmad 
(1/10-11) dari Bahz dan Affan, (H/297) dari Muhammad bin Ja'far, Al Bukhari di dalam kitab 
Al Adab Al Mufrad (1202) dari Sa'id bin Ar-RAbu': dan Ath-Thayalisi (1/251), dan dari 
jalurnya : At-Tirmidzi (3392) dalam kitab : doa-doa, bab doa yang dibaca waktu pagi dan sore 
hari; An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (11) dari Bandar, dari Ghundar, 
(790) dari Abdullah bin Muhammad bin Tamim, dari Hujjaj bin Muhammad, dan Ad-Darimi 
(11/292) dalam kitab : meminta izin, bab tentang doa yang dibaca waktu pagi hari, dari Sa'id 
bin Amir. Semuanya dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (1203) dari Musaddad; 
Abu Daud (5067) dalam kitab : adab, bab doa yang dibaca waktu pagi hari, dari Musaddad, 
An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (576) dari Ziyad bin Ayub; dan Al 
Hakim (1/513) melalui jalur riwayat Amr bin Aun. Semuanya dari Husyaim, dari Ya'la bin 
Atha, dengan hadits dan sanad yang sama. Al Hakim menshahihkannya dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. 

Penjelasan makna lafazh “Wa syirkihi” dalam hadits ini dapat di lihat di dalam kitab Al 
Adzkaar )111/98( karya An-Nawawi. 


Shahih Ibnu Hibban 347 


an: A e & an ka Dan‏ ا < A‏ م A‏ هم A‏ وس سم 
قال: كان الي صلى الله عَلَيْهِ ang‏ يقؤل إذا ie PT‏ وأصبح 
aah al‏ لى امالك من حر حا او وين عبر ما في 
وير ما بَعْدَهُ. Sah‏ بك مِنَ KANG SSI‏ وسوء الع وفتة 
AA Fa IE AB eh a‏ 
قال xU LS‏ الله: gan‏ ريد عن AA‏ بن Nya‏ عن DE‏ 
وم ELL ATA 0 E HEN e- o‏ ا 
الرحمن بن يزيد عَنْ عَبْدٍ الله عن D‏ الله عَلَيْهِ AT Kakan‏ كان 
Poi ne 0 Pa ad 2 1 1 a‏ بع و و راو 23s sos‏ 
يقول فيه : Y)‏ إله إلا الله وحده N‏ شريك ca)‏ له الملك وله da‏ وهو 
32 أي ,7 6 1 Se‏ : 
على كل شي ء قدير) 
Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami,‏ .963 
ia berkata: Abu Asy-Sya'tsa” menceritakan kepada kami, ia berkata:‏ 
Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari Al Hasan‏ 
bin Ubaidullah, dari Ibrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin‏ 
Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: “Apabila Nabi SAW‏ 
masuk waktu pagi beliau berdoa: “Ashbahnaa wa ashbahal mulku‏ 
lillaahi, walhamdulilaahi, as'aluka min khairi hadzal yawmi, wa min‏ 
khairi maa ba'dahu, wa a'uudzu bika minal kasli, wal harami, wa‏ 
suu'il ‘umri, wa fitnatid-dajjaal, wa “adzaabil qabri”. Apabila waktu‏ 
sore beliau juga mengucap doa yang sama.‏ 


Al Hasan bin Ubaidullah berkata: Zubaid menceritakan kepada kami, 
dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau berdoa dengan doa: “Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa ‘alaa kulli 
syai'in gadiirun. " [5:12] 


19 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Asy-Sya'tsa' namanya adalah Ali 
bin Al Hasan bin Sulaiman Al Hadhrami, ia terdapat di dalam kitab Mushannif Ibnu Abu 
Syaibah (X/238). Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, dan dari jalurnya: Muslim 
(2723) (76) dalam kitab : zikir, bab berlindung dari kejelekan sesuatu yang dikerjakan dan 
kejelekan sesuatu yang tidak dikerjakan, dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al- 
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Doa yang Dibaca Seseorang pada Waktu Pagi Hari 
Hadits Nomor: 964 


P قال:‎ dya Pa Ky JI Sasa ang 
عَنْ‎ gio بن ابي‎ J عَنْ‎ dala ب‎ Nas Was قال:‎ MB صر‎ 
يمول إذا‎ plang ali الله‎ ke A َيِه عَنْ‎ 
yas وَبك‎ Sa بك أصبحتاء وبك أمسيتاء‎ Ay mael 

Ong‏ ال 


964. Ahmad bin Al Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Nashr At-Tamar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW apabila masuk waktu 
pagi beliau berdoa: “Allahumma bika ashbahnaa, wa bika amsainaa, 
wa bika nahyaa, wa bika namuut, wa ilaikal mashiir (Ya Allah 
dengan-Mu lah kami pada waktu pagi, dengan-Mu lah kami pada 
waktu sore, dengan-Mu lah kamu hidup, dengan-Mu lah kami mati, 
dan kepada-Mu lah tempat kembali)”"”? [5:12] 


Lailah (23) dari Imam Ahmad bin Sulaiman. Keduanya dari Husain bin Ali, dengan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/440) dari Abdurrahman bin Mahdi, Muslim (2723) 
dalam kitab: zikir; dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (573) dari 
Outaibah bin Sa'id. Keduanya dari Abdul Wahid bin Ziyad, dari Al Hasan bin Ubaidillah, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2723) (75) dalam kitab : zikir, Abu Daud (5071) dalam kitab : 
adab, bab doa yang dibaca waktu pagi hari; dan At-Tirmidzi (3390) dalam kitab : doa-doa, 
bab tentang doa yang di baca pada waktu pagi dan sore hari, melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Jarir, dari Al Hasan bin Ubaidillah, dengan hadits dan sanad yang sama. At-Tirmidzi 
berkata : Hadits hasan. 

170 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/244), dan Imam Ahmad (11/522) dari Abdul 
Shamad dan Affan. An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (8) dari Al Hasan 
bin Imam Ahmad bin Habib, dari Ibrahim. Semuanya dari Hamad bin Salamah, dengan sanad 
ini. 
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Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Sendirian Oleh Hamad bin 
Salamah 


Hadits Nomor: 965 


5 Jo 107 A مالم‎ 


Cb IE KE موی‎ AA إسْحاق بن‎ gi Kawan USA [ano] 


£ a 


7 4 PANG BA a or PANA KA r ٠. To ° رمو‎ 
سهيل بن ابي‎ Wa قال:‎ RE WAS قال:‎ Da بن‎ PAN عبد‎ 
NG كر‎ A o” áá r lors ه‎ - oto - 
Ia کان‎ Anh ali أن الي صلی الله‎ aA ERRAR glis 
مسيناء وبك تحياء وبك نموت‎ AJO NA AA JO! إا ا صبح: «اللهم‎ 

KA DIN 

965. Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la bin Hamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Suhail bin Abu Shalih menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berdoa pada 
waktu pagi hari dengan doa: “Allahumma bika ashbahnaa, wa bika 
amsainaa, wa bika nahyaa, wa bika namuut, wa ilaikal mashiir (Ya 
Allah dengan-Mu lah kami pada waktu pagi, dengan-Mu lah kami 


pada waktu sore, dengan-Mu lah kamu hidup, dengan-Mu lah kami 
mati, dan kepada-Mu lah tempat kembali)'”” [5:12] 


Penyusun akan mencantumkan kembali hadits ini pada riwayat selanjutnya yang melalui 
jalur riwayat Wuhaib bin Suhail bin Abu Shalih. Lihatlah. 

171 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam 
kitab Syarah As-Sunnah (1325) melalui jalur riwayat Muhammad bin Ishag bin Ibrahim, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (564) dari 
Zakariya bin Yahya, dari Abdul A'la bin Hamad, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A! Adab Al Mufrad (1119) dari Ma'la, dan 
Abu Daud (5068) dalam kitab : Adab, dari Musa bin Ismail. Keduanya dari Wuhaib, dengan 
hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3391) dalam kitab: doa-doa, dari Ali bin Hajar, dari 
Abdullah bin Ja'far: dam Ibnu Majah (3868) dalam kitab: doa, dari Ya'gub bin Hamid bin 
Kasib, dari Abdul Aziz bin Abu Hazim. Keduanya dari Suhail bin Abu Shalih, dengan hadits 
dan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata: hadits ini hasan. Al Imam An-Nawawi 
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Perintah bagi Seseorang untuk Memohon kepada Tuhan Jalla Wa 
‘Alaa Berupa Terlunasi Hutang-Hutangnya dan Dicukupkan dari 
Kefakiran 


Hadits Nomor: 966 


Pa Jala بن‎ JA ن‎ AKA ارا‎ ang 
عن بي‎ ko al i D يو‎ dls َالَ:‎ 
dbs عَلَيْهِ وسل‎ A إلى رَسُوْل الله‎ ab قال اعت‎ SIA 
FA ورب‎ “asma NGA قول ل الهم رب‎ al حَادِماء فقال‎ 
فيس فوفك شي وألت‎ alih ربا ورب كل شئء» أنت‎ akad 
CAN YO JAN OA JA فليس وتك شيء‎ p 


ee A 


0 A و وك‎ 7 p ۶ 

وای A‏ بك من شر كل Se‏ ئت الأول فليس 
D + or 8 PEA S 9, 27 7 <2‏ 9 
abs‏ شيء ih‏ الآخر فليس Dani‏ شيء» اقض PAKAN É‏ 


oo 


الفقر» 


966. Muhammad bin Al Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'masy menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Fathimah suatu ketika datang menemui 
Rasulullah SAW untuk meminta kepada beliau seorang pelayan. Maka 
beliau bersabda kepadanya, “Ucapkanlah: Allahumma rabb as- 
samaawaati as-sab'i, wa rabba al arsyil azhiim, rabbanaa wa rabba 
kulli syai'in, anta azh-zhaahiru, falaisa fauqaka syai'un, wa anta al 
bathinu, falaisa duunaka syai'un, munzilat-tauraati wal injiili wal 


menshahihkannya di dalam kitab Al Adzkar, begitu juga Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab 
Amaaliyah sebagaimana di dalam kitab Al Futuuhaat Ar-Rabbaaniyah (111/86). Lihat juga 
sebelumnya. 
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furqaani, faaliqal habbi wa an-nawa, a'uudzu bika min syarri kulli 
syai'in anta aakhidzun binaashiyatihi, anta al awwalu, falaisa 
gablaka sya'iun, wa antal-aakhiru, falaisa ba'daka syai 'un, igdhi 
'annaad-daina, waghninaa minal fagri (Ya Allah, Tuhan langit yang 
tujuh, Tuhannya Arsyi yang agung. Ya Tuhan kami, Ti uhannya segala 
sesuatu. Wahai Zat yang menurunkan kitab Taurat, Injil, dan Al 
Qur`an yang agung. Zat Yang membelah biji. Aku berlindung kepada- 
Mu dari kejelekan segala sesuatu yang Engkaulah pemegang ubun- 
ubunnya, Engkau adalah Zat Yang Maha Awal, tidak ada sesuatupun 
sebelum Engkau, dan Engkau adalah Zat yang maha akhir, tidak ada 
sesuatupun setelah Engkau, bayarkanlah hutang kami, dan 
cukupkanlah kami dari kefakiran (jauh dari kefakiran)'”. [1:104] 


Penjelasan Mengenai Sebab yang Karenanya Allah Jalla Wa 
“Alaa Menurunkan Ayat, “Maka Mereka Tidak Tunduk Kepada 
Tuhan Mereka, dan (Juga) Tidak Memohon (Kepada-Nya) dengan 
Merendahkan Diri” 


Hadits Nomor: 967 


م 


e‏ ہے 30357 له nu 0 -° b‏ مهوي sor‏ ارس 
JAN AL KE lgi Kawan TAI‏ قال: PLN Gis‏ 


172 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Kuraib adalah 
Muhammad in Al Ala. Abu Usamah adalah Hamad bin Usamah. Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (2713) (63) dalam kitab : zikir, bab doa yang di baca saat hendak tidur, melalui jalur 
riwayat Abu Kuraib, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/262), dan dari jalurnya : Muslim (2713) (63), dan 
Ibnu Majah (3831) dalam kitab : doa-doa, bab doa Nabi SAW, dari Muhammad bin Abu 
Ubaidah, dari ayahnya, dari Al A'masy, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/381); Abu Daud (5051) dalam kitab : adab, bab doa 
menjelang tidur, Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (1212) melalui jalur riwayat 
Wuhaib, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2713) (61) dari Zuhair bin Harb, An-Nasa'i di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (790) dari Ishag bin Ibrahim. Keduanya dari Jarir, dari Suhail, 
dari Abu Shalih, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/536), Abu Daud (5051), dan Ibnu Majah (3873) 
dalam kitab : doa, bab doa yang di baca jika berbaring di tempat tidurnya, melalui berbagai 
jalur, dari Suhail, dari ayahnya, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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HA قال:‎ A لجس بن‎ ji علي بن‎ ad قال:‎ ma 5 ji بن‎ p بن‎ 
z 78 g 2 3 2 Cr 2 ه‎ 3 E £ 
جاء‎ Jü عن ابن عَباس»‎ De عن‎ SI قال: حدني يزيد‎ estl 
MASA رَسول الله صلی الله عليه وسل فقال: يا‎ Aa bin 
الله: روكذ‎ JAG KANG GI Aa أك‎ a 3 الله‎ Dai 
PER ANA JANE KE] His 


Jo 7 


967. Muhammad bin Abdurrahman Ad-Daghuli mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Al Husain bin Waqid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yazid bin An-Nahwi menceritakan kepadaku, 
dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: Abu Sufyan bin Harb 
datang menemui Rasulullah SAW lalu berkata: “Wahai Muhammad 
SAW aku meminta kepada engkau dan aku bersumpah kepada engkau 
atas nama Allah dan atas nama belas kasih, sungguh kami pernah 
memakan Ilhiz!??- yaitu bulu unta dan darah. Kemudian Allah SWT 
menurunkan firman-Nya: “Dan Sesungguhnya Kami telah pernah 
menimpakan adzab kepada mereka, Maka mereka tidak tunduk 
kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) 
dengan merendahkan diri.” (Os. Al Mu'minun (23) :76). [3:64] 


173 Terjadi kekeliruan di dalam teks asli yang menulis dengan : “Al ‘Aahir”. Ibnu Al Atsiir 
berkata : Ilhiz adalah sesuatu yang mereka jadikan santapan pada tahun-tahun paceklik, 
dimana mereka mencampurkan darah dengan bulu unta, lalu mereka memanggangnya di atas 
api, kemudian mereka memakannya. . 

174 Sanadnya hasan sebagaimana yang di katakan oleh Al Hafizh di dalam kitab A! Fath 
(VV510). Ali bin Al Husain bin Wagid Shadug yuhimm, dan sungguh ia telah 
dimutaba'ahkan. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Kabir (12038) melalui jalur riwayat Isa bin Al Qasim Ash- 
Shaidalaaniy Al Baghdadi, dari Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam, dengan sanad ini. 

Al Haitsami mencantumkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawa id (VI1/73), dan ia 
berkata : Hadits riwayat Ath-Thabrani, dan di dalam sanadnya terdapat Ali bin Al Husain bin 
Wagid, ia ditsigahkan oleh An-Nasa'i dan lainnya. Sedangkan Abu Hatim mendha 'ifkannya. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Tafsir dari kitab A! Kubra sebagaimana di dalam 
kitab At-Tuhfah melalui jalur riwayat Muhammad bin Ugail. Dan Ibnu Abu Hatim 
sebagaimana di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir (I11/251, dan 252) melalui jalur riwayat 
Muhammad bin Hamzah Al Maruziy. Keduanya dari Ali bin Al Husain, dengan hadits dan 
sanad yang sama. Ibnu Katsir berkata : Sebab turunnya ayat ini di dalam kitab Shahih Al 
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Doa Seseorang yang Sedang Mengalami Kepedihan dan 
Penderitaan Hidup yang Menimpanya 


Hadits Nomor: 968‏ 
TASA]‏ ارا ابو عرویة قال E‏ محمد بن JÓ;‏ ل ا 


As 2‏ م هاس 


ip اس‎ pesan | Ho ن‎ JA عن عبد‎ agi نا‎ 
SAS I» قال:‎ if da ale الله‎ ke الله‎ Iya مالك يُحَدثْ عن‎ 


1 043 oo. ر‎ 


YS pa JP Yah a Si Asi‏ بد فاعلا فليقل: أخيني 
کائت d‏ حيرا لي» ووفني ASI‏ حيرا لي» 


968. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, bahwa ia 
mendengar Anas bin Malik bercerita dari Rasulullah SAW, 
bahwasanya beliau bersabda, “Sungguh, jangalah salah seorang dari 
kalian mengharapkan kematian sebab penderitaan yang menimpanya. 
Jika ia terpaksa harus melakukannya, maka hendaknya ia berdoa: 
“Ya Allah, hidupkanlah aku (biarkanlah aku tetap hidup) kalau hidup 


ké r 


Ey‏ قال: 


Bukhari dan Muslim adalah bahwa Rasulullah SAW berdoa atas kaum Quraisy saat mereka 
menentang beliau, lalu Beliau berdoa, “Allahumma a'inni “alaihim bisab'in kasab'i Yusuf (Ya 
Allah bantulah aku untuk mengalahkan mereka dengan azab berupa tujuh tahun panen dan 
tujuh tahun paceklik sebagaimana pada zaman Nabi Yusuf). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam Tafsir (XVIII/45) melalui jalur riwayat Abu 
Tamilah Yahya bin Wadhih, Al Wahidi di dalam kitab Asbaab An-Nuzuul hal. 235 melalui 
jalur riwayat Ali bin Al Hasan bin Syagig. Keduanya dari Al Husain bin Wagid, dengan 
hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (11/394) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. Adapun kata “Al Husain” di dalam kitab Ath-Thabari tertulis “Al-Hasan”. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari (XVIII/45), dan Baihaqi di dalam kitab Dalaa'il An- 
Nubuwwah (IV/81) melalui jalur riwayat Ibnu Hamid, dari Yahya bin Wadhih, dari Abdul 
Mu'min bin Khalid Al Hanafi, dari “Alaba' bin Ahmar, dari Ikrimah, dengan hadits dan sanad 
yang sama. 

As-Suyuthi mencantumkannya di dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (V/13), dan ia 
menambahkan hubungannya kepada Ibnu Mardawih. 
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itu memang lebih baik untukku, dan matikanlah aku seandainya mati 
itu memang lebih baik untukku. 13 


175 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Muhammad adalah Ibnu 
Ja'far Al Madani yang dikenal dengan nama Ghundar. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i di 
dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1059) dari Muhammad bin Basyar, dengan sanad 
ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/281( dari Muhammad bin Ja'far, dengan hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/152), dari Syu'bah, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/101(: Al Bukhari (6351) dalam kitab: doa-doa, bab 
berdoa dengan memohon mati dan hidup, dari Ibnu Salam; Muslim (2680) (10) dalam kitab : 
zikir, bab makruhnya berangan-angan untuk mati karena penderitaan yang menimpanya, dari 
Zuhair bin Harb; At-Tirmidzi (2971) dalam kitab: jenazah bab tentang larangan berangan- 
angan untuk mati; An-Nasa'i (IV/3) dalam kitab : jenazah, bab berangan-angan untuk mati, 
dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1057) dari Ali bin Hajar. Semuanya dari 
Ismail bin Ulayyah, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Daud (3108) dalam kitab: Jenazah, bab makruhnya berangan- 
angan untuk mati, dari Bisyr bin Hilal; An-Nasa'i (IV/3), Dan Ibnu Majah (4265) dalam 
kitab : zuhud, bab mengingat mati, dari Imran bin Musa. Keduanya dari Abdul Warits bin 
Sa'id, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/195, 208, dan 247), Al Bukhari (5671) dalam kitab : 
sakit, bab orang sakit yang berangan-angan ingin mati, Muslim (2680), An-Nasa 1 (IV/4) 
dalam kitab : jenazah, bab doa untuk mati; Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (111/377); dan 
Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1444) melalui berbagai jalur riwayat, dar 
Tsabit, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (1/152), dan dari jalurnya: Abu Daud (3109), 
dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1060) dari Syu'bah, dari Qatadah, 
dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/152); Imam Ahmad )111/171( dari Muhammad bin 
Ja'far: dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1061) dari Ishag bin 
Ibrahim, dari An-Nadhr. Ketiganya dari Syu'bah, dari Ali bin Zaid, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/258( dari Affan, Muslim (2680) dari Hamid bin 
Umar. Keduanya dari Abdul Wahid, dari Ashim Al Ahwal, dari An-Nadhr bin Anas, dari 
Anas. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Khabab, yang terdapat dalam Shahih Al 
Bukhari (5672, 6349, dan 6350), dan Muslim (2681). Dan dari Abu Hurairah, yang terdapat 
dalam Shahih Al Bukhari (5673), dan Muslim (2682). 

Penjelasan hadits ini dapat dilihat di dalam kitab Fath Al Baari (X/128) karya Al Hafizh 
Ibnu Hajar. 
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Hadits Kedua yang Menambah Penjelasan pada Hadits Pertama 
Hadits Nomor: 969 


1 
و‎ D A r ےو‎ o وم‎ 3G. و‎ dhadi 
` 
۰ 


[ana]‏ أ Ù‏ محمد بن عبد gÉ e‏ قال: حدثنا يحيى بن 
أَيُوْب المُقابري» قال: GAS‏ إسْمَاعِيْل بن حعفرء قال: IS SPA‏ 
ره عر Puan‏ رو ` ع4 ر رە á Pan DE‏ 
عن اٽس بن مالك أن رَسول الله صلى الله calang ake‏ قال: «لا ES‏ 
JG Sea‏ به وَلَكِنْ ليقل: ali‏ أخيني مَا كائت 
PI‏ لي» SI‏ إذا كانت الوفاة خيرًا لي» 
Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan‏ .969 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub Al Muqabiri menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami,‏ 
ia berkata: Humaid mengabarkan kepadaku, dari Anas bin Malik,‏ 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, janganlah salah seorang‏ 
dari kalian mengharapkan kematian sebab penderitaan yang‏ 
menimpanya. Akan tetapi hendaknya ia berdoa: “Ya Allah,‏ 
lanjutkanlah hidupku ini kalau hidup itu memang lebih baik untukku,‏ 
dan matikanlah aku seandainya mati itu memang lebih baik‏ 
untukku.” (5:12)‏ 


Doa dalam Keadaan Sedih 
Hadits Nomor: 970 


0 hate ageh ريد بن‎ aa MEA Jasa 7 عم بن‎ va [ay] 


. 


2 


عامر العقدي» Was‏ عبد | Jala‏ بن عَطِيّة» عر A‏ بن ميموٴن مدني 


176 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah dan termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Yahya Al Mugabiri, ia periwayat Muslim. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/104) dari Ibnu Abu Adi: dan An-Nasa'i (IV/3) di dalam 
kitab: jenazah, bab berangan-angan untuk mati, dari Outaibah, dari Yazid bin Zurai'. 
Keduanya dari Humaid, dengan sanad ini. 
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عبد LE HE PI‏ عر أيه عن الي Le‏ الله Para‏ كل قال: | 

« دَعَوَاتُ الْمَكْرُوْب: un AN‏ تكلني إلى SP‏ 
وت م{ . 

tya?‏ وَأصلِح لي شأني كله YI‏ إلا أنت» 


970. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Zaid bin Akhzam menceritakan kepada kami, Abu Amir Al 
Aqadi menceritakan kepada kami, Abdul Jalil bin Athiyah 
menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Maimun, Abdurrahman bin 
Abu Bakrah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Doa dalam keadaan sedih: Allahumma rahmataka 
arju, falaa takilnii ila nafsii tharfata ‘ain, wa ashlih lii sya 'nii kullahu, 
laa ilaaha illa anta." 


Penjelasan Mengenai Perkara-Perkara yang Apabila Dikerjakan 
Oleh Seseorang Maka Diharapkan Dapat Menghilangkan 
Kesedihannya di Dunia 


Hadits Nomor: 971‏ 
3 ارا القضل بن IKA ASI‏ عرو ب 


o‏ منى 


م ت oro 3 A‏ 
chip‏ قال: Hb jar Wib‏ عن An YP BB‏ بن أبي 
OC‏ َه S KA lols‏ 4 مو ` ore A, e‏ 2 
الحسن» عَنْ ابي هريرة» قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 


z 


177 Sanadnya mengandung kebaikan. Abdul Jalil bin “Athiyah shadug yuhimm. Ja'far bin 
Maimun shadug yukhthi'. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Abu Bakar adalah Nufai” 
bin Al Harits. Diriwayatkan secara panjang lebar oleh Ibnu Abu Syaibah (X/196), Imam 
Ahmad (V/42), Abu Daud (5090) dalam kitab : adab, bab doa yang dibaca waktu pagi hari, 
An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (651), dan Al Bukhari di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (701) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Amir Al “Agadi, 
dengan sanad ini. 

Al Haitsami mencantumkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/137), dan ia 
berkata : Hadits riwayat Ath-Thabrani, adapun sanadnya hasan. Al Hafizh menghasankannya 
di dalam kitab Amaalii Al Adzkaar pada keterangan yang di kutip oleh Ibnu Ajlan (IV/8). 
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HAN a z»‏ كان قبلکم يرتادُون HA aa‏ اا 
EIH IE pen a‏ عقا cNi‏ 
IS‏ ؛ ولا يعم SA‏ إلا الله LAS‏ الله بأو 5 ق AGA‏ 
WANG‏ اي هُم: الهم إن كنت تَعلمُ أله كانت Ka‏ فجي فطلشهاء 
Sih lam die Ae‏ فلا ورت KA‏ إن كنت 
م آي | US‏ ذلك „s 206 ronie Lha KEN a‏ 
KA‏ 
فقال الآخر: الهم NA KAB‏ کان لي ES, Pa‏ 
في Call‏ فإذا MM Ah KA‏ قَمْتْ قائمًا حى Ky abang‏ 
Oh A Gan‏ كنت تلم a A‏ 
PEG Ss‏ 
فقال الثالث: الله إن کئت غلم آئي San‏ أجيرًا يَوْما فَعَمِل لي 
نطف اهار فاعم ا اف را ع راد 
مِنْ كل الْمَالء حَاء d HA dot Abas‏ هذا کا ول J ba‏ 
alas‏ إلا cpat‏ فن كنت a NG Aa Kg ws As Nas‏ 
قال: KO YES 3 pa Ji‏ 
قال ابو حاتم رضي Saat ale PAN Ag A2 AM‏ و 
A‏ لها وفع OO) a GN‏ وَسَعِيْدُ بن أبي HE‏ 
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se يَسْمَحْ‎ id لأ بها تشاء وَالْحَسَنُ‎ A 


971. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Amru bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran Al Qaththan menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
dari Sa'id bin Abu Al Hasan, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga orang pada masa umat sebelum 
kalian yang berjalan hendak kembali ke keluarga mereka, (di tengah 
perjalannya) tiba-tiba hujan turun, maka mereka berteduh di suatu 
gua dalam gunung. (Setelah mereka memasukinya) ternyata ada 
sebuah batu besar longsor dan menutupi mulut gua tersebut. Salah 
seorang dari mereka kemudian berkata: “Jejak kita telah terhapus 
dan batu besar menghalangi kita. Tidak ada seorangpun yang akan 
mengetahui keberadaan kita kecuali Allah SWT. Maka berdoalah 
kalian kepada Allah SWT dengan perantaraan amal-amal kebaikan 
yang paling besar yang pernah kalian kerjakan.” 


Maka salah seorang dari mereka berdoa: “Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa ada seorang wanita yang memikat hatiku, aku 
meminta dirinya untukku namun ia menolakku. Lalu aku memberikan 
kepadanya uang agar ia mau menyerahkan dirinya kepadaku. Maka 
tatkala wanita itu sudah di dekatku, aku pun langsung 
meninggalkannya. Jika Engkau mengetahui bahwasanya yang aku 
lakukan itu karena mengharap rahmat-Mu dan takut atas adzab-Mu, 
maka keluarkanlah kami (dari tempat ini).” Lalu batu itu bergeser 
sepertiga dari mulut gua. 


Orang yang kedua berdoa: “Ya Allah jika Engkau mengetahui 
bahwasanya aku mempunyai orang tua yang selalu aku siapkan air 
susu untuk keduanya. Suatu ketika, saat aku mendatanginya ternyata 
mereka sudah tertidur, maka aku berdiri di sisi mereka sampai mereka 
bangun dari tidurnya. Ketika keduanya telah bangun, akupun langsung 
menyodorkan air susu untuk diminum oleh kedua orang tuaku. Jika 
Engkau mengetahui bahwasanya yang aku lakukan itu karena 
mengharap rahmat-Mu dan takut atas adzab-Mu, maka keluarkanlah 
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kami (dari tempat ini).” Lalu batu itu bergeser sepertiga dari mulut 
gua. 

Orang ketiga berdoa: “Ya Allah jika Engkau mengetahui bahwasanya 
suatu hari aku pernah memperkerjakan seorang buruh untuk bekerja 
setengah hari. Setelah ia menyelesaikan pekerjaannya, aku pun 
memberikan upah kepadanya. Ternyata ia malah marah dan tidak mau 
mengambil upahnya. Maka aku jadikan upahnya sebagai modal usaha 
hingga usaha itu sangat berkembang dan menghasilkan seluruh harta 
yang aku miliki. Suatu ketika orang itu datang lagi kepadaku dan 
meminta upahnya yang dulu. Lalu aku katakan kepadanya: “Ambillah 
semua harta ini.” Seandainya aku mau, maka aku tidak akan 
memberikan semua harta itu kecuali hanya upahnya saja. Jika Engkau 
mengetahui bahwasanya yang aku lakukan itu karena mengharap 
rahmat-Mu dan takut atas adzab-Mu, maka keluarkanlah kami (dari 
tempat ini).” Lalu batu itu bergeser dari mulut gua, dan mereka pun 
keluar darinya'”*. (1:12) 

Abu Hatim RA berkata, “Kata fawaffartuhaa alihi maknanya 


Fawaffartuhaa lahu. Orang Arab di dalam bahasanya seringkali 
menempati kata Alaih dengan makna Lahu.” 


Sa'id bin Abu Al Hasan'” mendengar Abu Hurairah di Madinah, 
karena di sanalah ia tumbuh dewasa. Sedangkan Al Hasan sendiri 
tidak pernah mendengar dari Abu Hurairah karena Al Hasan telah 
keluar dari Madinah saat ia tumbuh dewasa.'" 


175 Sanadnya hasan. Imran Al Oaththan shadug yuhimm. Sedangkan para periwayat 
lainnya tsigah termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Amru bin Marzug, ia 
periwayat Al Bukhari. Hadits diriwayatkan oleh Al Bazzar (1869) dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Amr bin Ali, keduanya berkata : Abu Daud menceritakan kepada kami, Imran 
Al @aththan menceritakan kepada kami, dengan sanad ini. Al Haitsami mencantumkannya di 
dalam kitab Al Majma’ (VIII/142-143), dan ia berkata : Hadits riwayat Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Ausath dengan beberapa sanad. Adapun para periwayat Al Bazzar 
dan salah satu sanadnya Ath-Thabrani, para periwayatnya shahih. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Umar yang telah disampaikan pada hadits 
no. 897, dan telah saya terangkan takhrijnya. Periksalah kembali. 

17 Al Anshari maula Al Bashri, ia termasuk periwayat At-Tahdzib. Segolongan ulama 
meriwayatkan darinya. 

180 Lihat ta'lig yang telah di tulis oleh Al Allamah Imam Ahmad Syakir, dari Abu 
Hurairah, pada ta 'lignya atas kitab Al Musnad (XI1/107-122). 
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NN 


Perintah bagi Orang yang Tertimpa Kesedihan, Hendaknya Ia 
Memohon kepada Allah SWT Agar Dihilangkan وو‎ 
dan Diganti dengan Kegembiraan 


Hadits Nomor: 972 


ERF nsf Wah javy]‏ )6 قال: an Ki‏ قال: 


ejos #5. . مق وي‎ EN a 


ر يڏ بن هَارن» قال: مر قال: Ban:‏ أبو 
ed ah‏ عو aa‏ عد ea‏ 
ag‏ ق 
قال: قال Jr‏ الله Kua Le‏ « ما قال X2‏ قط إذا BA‏ 
هم او حزن حُزن: الهم ّي Bag SA DLS‏ ابن LP ROAR‏ بيرك PÚ‏ 
D N EL‏ 
لسك او EA‏ في كتابك» از peran ee‏ 
. ده 2 or P so v A‏ 
في Haie A ele‏ اراد HI‏ قلبي» ونور بَصري» وجلاء 


A حزنه‎ DS das, Kap الله‎ Ga إلا‎ A a GP 
او‎ 
Jr قال:‎ SAI an IS قالوا: يا يا 7 رل الل ينبغي 5 أن‎ 


eais DIA - AA بغي‎ 


972. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fudhail bin Marzug mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Salamah Al Juhni menceritakan kepada kami, dari Al Qasim bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba yang berdoa saat tertimpa 
kesusahan dan kesedihan (dengan doa): “Ya Allah sesungguhnya aku 
adalah hamba-Mu putra dari budak-Mu putra dari budak perempuan- 
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Mu, ubun-ubunku berada di genggaman-Mu, telah lalu kepadaku 
hukum-Mu, telah adil kepadaku ketentuan-Mu, aku memohon kepada- 
Mu dengan setiap Nama yang itu menunjukkan Engkau, Engkau 
menyebutkan Nama itu untuk diri-Mu, atau Engkau turunkannya di 
dalam Kitab-Mu, atau Engkau ajarkannya kepada seseorang dari 
makhluk-Mu, atau Engkau tinggalkannya di dalam Ilmu keghaiban 
yang ada. disisi-Mu, hendaknya Engkau menjadikan Al Qur'an 
sebagai taman hatiku, cahaya penglihatanku, pengusir kesedihan dan 
kesusahanku,” melainkan Allah SWT akan menghilangkan 
kesedihannya dan mengantikan kesedihannya dengan kegembiraan.” 
Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apakah sebaiknya 
kami ajarkan doa -ini?” Beliau menjawab, “Iya, orang yang 
mendengar doa ini sebaiknya mengajarkannya kepada orang lain. 0 
]1:104[ | 


18! Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Harb. 
Abu Salamah Al Juhni adalah Musa bin Abdullah, ia dikenal pula dengan Ibnu Abdurrahman. 
Yang lain menyebutnya Abu Abdullah, ia tsigah dan termasuk periwayat Muslim. Al Mizzi 
menyebutkan di dalam kitab Tahdzib Al Kamal (lembar 694/2) dari guru-gurunya Al Qasim 
bin Abdurrahman. Adz-Dzahabi, Al Husaini, Ibnu Hajar, dan Al Haitsami tidak mengenalnya 
dan menyifatinya dengan sifat bodoh. Menurut kami Musa bin Abdullah itu tsiqah, dialah 
yang dianggap dekat oleh Al Allamah Imam Ahmad Syakir di dalam ta'lignya atas kitab Al 
Musnad (3712), dan dimantapkan oleh Al Ustadz Asy-Syaikh Nashir Al Bani di dalam kitab 
Al Ahadits Ash-Shahihah (198). Adapun hadits ini terdapat di dalam kitab Musnad Abu Ya'la 
(lembar 239/2). Hadits riwayat Imam Ahmad (1/391, dan 452), Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Kabir (10352): dan Al Harits Ibnu Abu Usamah di dalam Musnadnya hal. 251 dari 
Zawaa 'idnya, melalui jalur riwayat Fudhail bin Marzug, dengan sanad ini. Al Hakim (1/509) 
meriwayatkannya, dan ia berkata: Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim apabila sanad 
ini selamat dari kemursalan Abdurrahman bin Abdullah dari ayahnya. Karena hal itu menjadi 
polemik dalam hal ketika ia mendengar dari ayahnya. Aku berkata, "Sanad ini selamat dari 
hal itu. sungguh telah tetap mendengarnya ia dari ayahnya dengan adanya kesaksian lebih dari 
satu orang ulama seperti Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Mu'in, Al Bukhari, dan Abu Hatim. Al 
Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir dengan sanad yang tidak ada 
masalah (Jaa ba'sa bihi), dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, ia berkata : 
Menjelang wafatnya Abdullah, anaknya berkata kepadanya : Wahai ayahku, wasiatilah aku. Ia 
berkata : Menangislah dari perbuatan-perbuatan dosamu. f 

Al Haitsami menerangkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/136, 186, 187), dan 
ia berkata : Hadits riwayat Imam Ahmad, Abu Ya'la, dan Al Bazzar. Para periwayat Imam: 
Ahmad dan Al Bazzar shahih, kecuali Abu Salah Al Juhniy. Sungguh ia telah ditsigahkan 
oleh Ibnu Hibban. Dan Musa telah memutaba'ahkan atasnya kepada Abdurrahman bin Ishaq 
Abu Syaibah Al Wasithi- ia dha'if- dari Al Qasim bin Abdurrahman dari Abdullah, ia tidak 
menyebutkan dari ayahnya”. Hadits diriwayatkan oleh Al Bazzar (3122), dan Ibnu As-Sunni 
(342) melalui dua jalur riwayat, dari Abu Salamah Al Juhni. Hadits ini memiliki syahih yang 
baik, yang terdapat dalam kitab Ibnu As-Sunni (341) dari hadits Abu Musa Al Asy'ari. 
Adapun para periwayatnya tsigah, kecuali Abdullah binZubaid bin Al Harits Al Yaami, ia 
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Penjelasan Mengenai Sesuatu yang Wajib Atas Seseorang untuk 
Mendoakan Musuh-Musuhnya dan Tidak Mengadakan 
Pembalasan Atas Mereka 


Hadits Nomor: 973 


A pa Pk بن‎ ai P الحسن بر سيان‎ a [ENY] 


372 I o م‎ ۶ 255 


محمد بن ف عَنْ مُوْسى أن عقية PP AP‏ 
بن سعد - الساعدي» قال: قال ل الله صلی الله ain Aw a‏ 


PER Hp Ki : اغف‎ 


akah I6 AA ai Ga gi ART رضي‎ pi و‎ Š قال‎ 


a‏ قال: Kai "a AU‏ 4 بي من الشج ri‏ لا لا أنه 


Y 3 في ذلك‎ DARA PAR WA دعا‎ AP بالف‎ Jai MY 


laa 


An 


973. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Ibrahim 
bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Fulaih menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Ibnu 
Syihab, dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'adi, ia berkata, Rasulullah SAW 
berdoa, “Allahummaghfir ligaumi fa innahum laa ya'lamuun (Ya 
Allah ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui (ajaran Islam). "182 (5:12) 


menriwayatkannya dari Abu Musa. Ibnu Abu Hatim (V/62) telah membiografikannya, namun 
tidak menerangkan jarh dan ta'dilnya. Hadits ini hasan pada beberapa syahid. 

182 Sanadnya hasan. Para periwayatnya shahih, kecuali bahwa pada Muhammad bin 
Fulaih, di dalamnya terdapat kalimat yang membuat turun haditsnya ke derajat hasan. Hadits 
diriwayatkan oleh Al Fasawiy di dalam kitab Tarikhnya (1/338); dan Ath-Thabrani (5694) 
melalui berbagai jalur, dari Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami, dengan sanad ini. Al Haitsami 
menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (VI/117), dan ia berkata : Hadits 
riwayat Ath-Thabrani. Adapun para periwayatnya shahih. 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Ibnu Mas'ud, yang terdapat dalam kitab Imam 
Ahmad (1/2380, dan 427); dan Al Bukhari (3477) dalam kitab : para Nabi, dengan lafazh : 
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Abu Hatim RA berkata: Doa ini dibaca oleh beliau pada saat perang 
Uhud saat wajah beliau terluka. Beliau berdoa: “Ya Allah ampunilah 
kaumku”, “Dari dosa mereka terhadapku yang telah melukai 
wajahku.” Jadi doa ini bukan berupa doa memohon ampunan bagi 
orang-orang kafir, seandainya beliau mendoakan mereka dengan 


ampunan, niscaya mereka semua akan masuk Islam pada saat itu 


juga. 183 


Disunahkan bagi Seseorang, Apabila Tertimpa: Kesulitan dalam 
Menghadapi Suatu Urusan, untuk Memohon kepada Allah Jalla 
Wa “Alaa Agar Dimudahkan Urusannya 


Hadits Nomor: 974 


3 0146. 3 PA No سد ب‎ A co. 


0 b قال:‎ ea (4y) 
WA > قال:‎ oú Se GA قال:‎ Sa عبد الله‎ 
E fa MI ان أن‎ aa Ha 
وأنت تَجْمَل الْحُرْنَ‎ SL lan Yam Jó gis 

ad 


974. Muhammad bin Al Musayyab bin Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin 
Uqail menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahal bin Hamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, bahwa Rasulullah 
SAW berdoa, “Ya Allah tidak ada kemudahan kecuali sesuatu yang 


Seakan-akan aku meilhat Nabi SAW menceritakan seorang Nabi di antara para Nabi, dia di 


“Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui”. 
18 Al Hafiz mengutip perkataan Ibnu Hibban ini di dalam kitab Al Fath (VI/521), dan 
menta 'ligkannya. 
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Engkau jadikannya mudah, dan Engkau akan menjadikan kesusahan 
menjadi mudah jika Engkau menghendaki "184 (5:12) 


Menerangkan Mengenai Larangan dari Memintanya Seseorang 
Akan Cepat Terkabulnya Doa Jika Ia Berdoa 


Hadits Nomor: 975 


A ayo‏ ابرا KA‏ بن ابي پک 
عن NG‏ عَنِ Ab oi‏ عَنَ ابي T5 ii dya kai‏ عَنْ أبي 
a; Na .a3 Da Na GEN, e; x T E WI |‏ 
هريرة) أن رسول الله صلی الله عليه وسلم» قال: «يستحاب SI‏ ما 
لم Jai‏ فيقول: قلا دعوت فلم ah‏ لِي» 

975. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Doa salah seorang 
dari kalian akan dikabulkan selama ia tidak terburu-buru dengan 


184 Sanadnya shahih. Para periwayatnya isigah dan termasuk periwayat Muslim, kecuali 
Muhammad bin Abdullah bin Ubaid, ia diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan. Al 
Hafizh Ibnu Hajar menshahihkannya di dalam kitab Amaali Al Adzkar pada keterangan yang 
dikutip oleh Ibnu Alan (IV/25). Hadits diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni (353) melalui jalur 
riwayat Muhammad bin Harun bin Al Mujaddir, Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada 
kami, Abu Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dengan hadits dan sanad yang sama. As-Sakhawi mencantumkannya di dalam 
kitab Al Magaashid Al Hasanah hal. 91, dan ia berkata, “Hadits riwayat Al Adani di dalam 
kitab Al Musnadnya dari hadits Bisyr bin As-Sari, dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahihnya 
dari hadits Sahal bin Hamad Abu ‘Atab Ad-Dalaal, serta Al Baihaqi. Sebelumnya adalah Al 
Hakim, dan dari jalurnya Al Hakim: Ad-Dailami di dalam kitab Musnadnya dari hadits 
Ubaidullah bin Musa: Ibnu As-Sunni di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah, dan Al 
Baihaqi di alam kitab Ad-Da'awat, melalui jalur Abu Daud Ath-Thayalisi. Semuanya dari 
Hamad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, ia memarfu 'kannya. Demikian juga hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Ga'nabi dari Hamad bin Salamah, namun di dalam sanadnya tidak 
disebutkan Anas. Adh-Dhiya' juga mencantumkannya di dalam kitab Al Mukhtaarah, dan 
ulama lainnya menshahihkannya. 
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berkata: “Sungguh aku telah berdoa namun belum juga 
dikabulkan.” [2:43] MEN 


Penjelasan bahwa Terkabulnya Doa Seseorang Selama la Tidak 
Minta dengan Terburu-Buru Itu Apabila Permintaannya 
Tersebut Berupa Sesuatu yang Dapat Mengantarkan Perbuataan 
Ketaatan kepada Allah SWT 


Hadits Nomor: 976 


a ن‎ ay Ga قال:‎ a بن الْحَسَنِ بن‎ MA p Ws [a71] 


ET 6 


قال: ai‏ قال: KM‏ حلا a‏ عن ربيعة بن يزيل 
عَنْ ابي KPA‏ رَسُوْل الله صل الله عل 
áf Lang‏ قال: «لآ DEA IG‏ لبد ما لم gik EN‏ أ ر pra Yah‏ 


و 
Ie ú cai de (Jai J ú‏ قال: APN‏ 5 
رب قد دعوٴت» وقد دعوت فما ا Hm EELT‏ لِي» GEN ES‏ 


976. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Mauhab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: 


185 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab A! Muwaththa' (1/213) dalam pembahasan: Al Qur'an, bab tentang berzikir kepada 
Allah SWT, dan dari jalurnya: Imam Ahmad (11/487), Al Bukhari (6340) dalam kitab : doa- 
doa, Muslim (2735) dalam kitab : zikir, Abu Daud (1484) dalam kitab : shalat, bab doa: At- 
Tirmidzi (3387) dalam kitab : doa-doa, bab tentang orang yang meminta cepat dalam doanya; 
Ibnu Majah (3853) dalam kitab : doa, bab akan dikabulkan doa salah seorang di antara kalian 
selama tidak tergesa-gesa, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Musykil Al Atsar (1/374). 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab 47 Adab Al Mufrad (654) melalui jalur 
riwayat Abu Al Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/396(: dan Muslim (2730) (91) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Az-Zuhri, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3607, dan 3608) dalam kitab : doa-doa: Dan Ath-Thahawi 
di dalam kitab Musykil Al Aatsar (1/374, dan 375) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu 
Hurairah. 
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Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Rabi'ah bin 
Yazid, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Tidak ada henti-hentinya doa seorang 
hamba!®® dikabulkan selama ia tidak berdoa dengan memohon hal 
yang sifatnya berdosa, atau memutus tali silaturrahim, dan selama ia 
tidak meminta dengan terburu-buru.” Beliau ditanya: Wahai 
Rasulullah SAW, bagaimanakah seseorang dianggap meminta dengan 
terburu-buru itu? beliau menjawab: “Ja berkata, “Wahai Tuhan, 
sungguh aku telah berdoa, sungguh aku telah berdoa, tapi aku belum 
melihat Engkau mengabulkan doaku.” Kemudian ia meninggalkan 
doanya. "187 12:43) 


Menerangkan tentang Larangan Seseorang Berkata dalam 
Doanya: “Ya Tuhan Ampunilah Aku Jika Engkau Mau” 


Hadits Nomor: 977 


50 وم‎ 3. P) 


4 م‎ D 
برك‎ LA Gas الأنْمَاطي» قال:‎ blh بن‎ a US [AN] 
.. $o 


KA عن‎ UI عن أبي‎ ia عن‎ NAWA ابن‎ Terra إبراهيم» قال:‎ 
َه‎ c E RA ر‎ or A, e s ri lols a 
Sas يقل‎ Y» عَنْ ابي هريرة» عن النبي صلى الله عليه وسلم قال:‎ 
BE ولك يعرم‎ KE I الهم اغف لي إن شعت‎ 
977. Ibrahim bin Ishaq Al Anmathi mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 


186 Di dalam kitab Al Ihsan tertulis: Laa yazaalu al-'abdu. Koreksi datang dari kitab Al 
Anwaa' wa At-Tagasim (11/137). 

187 Sanadnya kuat. Yazid bin Mauhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin Mauhab, 
tsigah. Ia diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan. Sedangkan para periwayat lainnya 
tsiqah termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Mu'awiyah bin Shalih, ia 
periwayat Muslim. Hadits ini pengulangan dari hadits no. 881, dan telah di takhrij di sana. 
Lihat juga hadits sebelum ini. 
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bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian berkata'**: “Ya Allah 
ampunilah aku jika Engkau berkehendak.” Sesungguhnya ia bukan 
termasuk orang yang memaksa (dalam berdoa kepada) Allah SWT. 
Akan tetapi hendaknya ia memantapkan permohonannya. 2189 [2:43] 


Larangan bagi Seseorang Memperbanyak Kalimat Sajak 


dalam Doanya 
Hadits Nomor: 978 
أبي‎ Po WAS قال:‎ a بن وى بن‎ Ng Ga [ava] 
a AE عن‎ ab مُعَاويةء عن داو بن ابي‎ sl Ci قال:‎ Aga 


188 Dalam teks aslinya tertulis : laa yaquulu. 

189 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Az-Zinad adalah 
Abdullah bin Dzakwan Al Ourasyi.. Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hermz. Hadits 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (583) dari 
Muhammad bin Basyar, dari Abdurrahman bin Mahdi, dengan sanad ini. 

` Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/243), dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum 
Wa Al-Lailah (582) melalui jalur riwayat Sufyan, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab 4? Muwaththa' (V213) dalam kitab : Al Qur'an, 
bab tentang doa, dari Abu Az-Zinad, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan dari jalurnya 
Malik: Al Bukhari (6339) dalam kitab : doa-doa, bab memantapkan permohonan, dan At- 
Tirmidzi (3497) dalam kitab : doa-doa. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/199), dan dari jalurnya : Ibnu Majah (3854) 
dalam kitab: doa, bab seseorang tidak boleh berkata dalam doanya “Ya Allah ampunilah aku 
Jika Engkau berkehendak,” dari Abdullah bin Idris, dari Ibnu Ajlan, dari Abu Az-Zinad, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh (7477) dalam kitab: tauhid, bab tentang keinginan dan kehendak, dan 
Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1391, dan 1392) melalui jalur riwayat 
Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Hamam, dari Abu Hurairah, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2678) (9) dalam kitab: zikir, bab memantapkan di dalam 
berzikir, melalui jalur riwayat Anas bin “Iyadh, dari Al Harits, dari Atha' bin Mina”, dari Abu 
Hurairah, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Anas bin Malik, yang terdapat dalam kitab 
Ibnu Abu Syaibah (X/198), Al Bukhari (6338) dalam kitab: doa-doa, (7464) dalam kitab : 
tauhid, dan di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (608), Muslim (2678) (7) dalam kitab: zikir: 
dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (584). Dan dari Abu Sa'id secara 
mauguf, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (X/20). 

Lihat juga hadits no. 896 yang lalu. 
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. 3 à eese 2 æ . . 
Ka قص في‎ SONA AA قاص‎ SEN عن ابن أبي‎ 
وَهُمْ‎ gah تأتي‎ ULAN Sa ia cêg 
Sar o ل‎ a o- 4 “5 reg e 7 Pe Pa : ». 
وأصحابة‎ lang adi عَهذت اسي صلى الله‎ PP SEM في‎ HI 
» يَكْرَهُوْنَ ذلك‎ 
978. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Daud bin 
Abu Hind, dari Amir Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abu As-Sa'ib pendongeng 
(tukang cerita) kota Madinah, ia berkata: Aisyah berkata: 
“Berceritalah se-jum'at (se-minggu) satu kali, jika kamu merasa berat 
maka dua kali (dalam se-jum'at/seminggu), jika kamu merasa berat 
(juga) maka tiga kali (dalam se-jum'at/seminggu). Dan sungguh aku 
tidak akan mencegahmu untuk menemui suatu kaum yang mereka 
menantikan ceritamu lalu kamu memutuskannya atas mereka. Akan 
tetapi apabila mereka meminta untuk bercerita, maka berceritalah 
kepada mereka, dan jauhi bersajak di dalam berdoa. Karena 
sesungguhnya aku telah mengetahui Nabi SAW dan para shahabatnya 
yang membenci perbuatan itu (memperbanyak bersajak dalam 
berdoa).”” [2:11] 


190 Ibnu Abu As-Sa'ib : Tukang cerita kota Madinah, aku tidak membuat biografinya. 
Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/217) dari Ismail bin Ibrahim, dari Daud, dari Asy- 
Sya'bi. Adapun sanad ini shahih. Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Aisyah dan ia mendengar 
langsung dari Aisyah. 

Al Haitsami menerangkannya di dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/191), dan ia berkata: Hadits 
riwayat Imam Ahmad, para periwayatnya shahih. Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan, 
hadits yang serupa. 

Ibnu Al Jauzi mencantumkannya di dalam kitab Al Oashshash wa Al Mudzakkiriin hal. 
362, dengan matan yang ringkas. ; 

Sanad ini di bantu oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (6337) dalam kitab: 
doa-doa, bab dimakruhkan bersajak di dalam berdoa, dari haditsnya Ibnu Abbas. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Mendoakan Musuh-Musuh 
Allah SWT dengan Memohon Hidayah Berupa Keislaman 
Kepada Mereka 


Hadits Nomor: 979 


Kn قال:‎ ja محمد بر‎ Bas عَروبة» قال:‎ dug pava] 


ag 0724 Pt 2 074 


Su عَنْ ابي‎ a عن‎ MN ERT سفیّان»‎ D قال:‎ a 
الل عليه وسل‎ ka الوس إلى کی اله‎ ap 5 Jala ie قال:‎ 
فقال‎ gali الله‎ a an قد‎ Up الله إن‎ Jp) فقال: يَا‎ 
اهدٍ دَوْسًا و راثت بهم»‎ Aly ل الله عليه وس‎ 

979. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ma’ mar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan: 
kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Ath-Thufail bin Amru Ad-Dausi datang menghadap Nabi 
SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya kaum 
Daus telah kufur dan menentang, maka berdoalah kepada Allah SAW 
atas mereka (supaya mereka susah). Rasulullah SAW pun berdoa: “Ya 


Allah, berikan petunjuk kepada kaum Daus dan bawalah aku kepada 
mereka”?! [5:12] 


191 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Arubah adalah Al 
Hafizh Al Imam Muhaddits Haran Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar Mardud As- 
Salami Al Harani, ia wafat tahun 318 H (Tadzkirah Al Huffazh: 11/774). Muhammad bin 
Ma'mar adalah Ibnu Raba'i Al Oaisi. Abu Nua'im adalah Al Fadhl bin Dakin. Sufyan adalah 
Ats-Tsauri. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4392) dalam kitab: Peperangan, Bab Kisah kaum Daus dan 
Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi, dari Abu Nua'im, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/243, dan 448) melalui jalur riwayat Sufyan, dengan 
sanad ini. 

1 Diriwayatkan oleh Muslim (2524) dalam kitab: keutamaan-keutamaan shahabat, bab 
keutamaan Ghiffar dan Aslam, dari Yahya bin Yahya, dari Al Mughirah bin Abdurrahman, 
dari Abu Az-Zinad, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/502( dari Yazid, dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah. 
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Kabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga bahwa 
Hadits Ini Hanya Diriwayatkan oleh Abu Az-Zinad dari Al A'raj 


Hadits Nomor: 980 


he .3 وم‎ 5 


wi [۸°]‏ عبد الله بسن Ja‏ الأرْدِي» قال: حت إسحاق بن 
rb‏ هس $ r ... fo PAN 4 at 274, Jeo 30, mat Kg‏ ه 03 

إبراهيم» قال: حبرا pe‏ بن شميل» قال: حدنا ابن عول» عن مسيلم 
en DA Pi los o e‏ بير 2 e‏ 0 
بن بُدَيْلء عَنْ أبي GIA‏ قال: اء رجحل إِلَى رَسُول الله Ko‏ الله عليه 
NA SEN a‏ لي 02 A‏ ا oo‏ بره ع 2 
وسلم فذكر دوسا فقال: Si pel‏ رجالهم وَنسَاءهُم Pa SP‏ 
صلی LÉ o a ÓG A Ó Pa‏ 
s? 5 DN or r Ng or ES a wa at vr. 8 0.0.‏ 
دوس SI ya‏ فرفع لبي صلى الله عليه وسلم يديه وقال: «اللهم 
اهد دَوْسا» 


980. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dari Muslim bin Budail, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Seseorang datang menghadap Rasulullah 
SAW lalu menceritakan mengenai kaum Daus. Ia berkata: 
“Sesungguhnya kaum Daus...” Ia menceritakan kondisi masyarakat 
kaum Daus. (ketika) Nabi SAW mengangkat kedua tangannya (untuk 
berdoa), maka orang itu berkata: “Hancurlah kaum Daus, demi Tuhan 
Pemilik Ka'bah”. Nabi SAW mengangkat kedua tangannya lalu 
berdoa: “Ya Allah berikan petunjuk kepada kaum Daus. 192 (5:12) 


192 Sanadnya jayyid. Muslim bin Budail diriwayatkan oleh segolongan ulama. dan 
ditsigahkan oleh penulis. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah termasuk periwayat Al 
Bukhari-Muslim. Ibnu Aun adalah Abdullah bin Aun Al Bashriy. Lihatlah hadits sebelum ini. 
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Disunahkan bagi Seseorang agar Tidak Memohonkan Ampunan 
(Beristighfar) untuk Sanak Kerabatnya yang Musyrik 


Hadits Nomor: 981 


406 fro 103 و‎ ya 2 


a خمد‎ Gas قال:‎ WE KA uÍ [AAN] 
رَسُوْلَ الله‎ ARA بن هانئ» عَنْ مرق ن الأجْدَعء عَن‎ LA 
PES انيتا إلى‎ SR gi حرج‎ du صلی‎ 
EK ASU Eh ali رَسُوْلَ الله صلی الله‎ 3 Sep G 
رضوان‎ at AS Wi رَسُوْل الله صلی الله عليه وسم نم فيل‎ KI 
ib sgh ES aab رَسُوْلَ الله‎ Ir وقال: مَا الذي‎ dia لله‎ 


2 KE 0. a gi e gorni A nd re ئ‎ ee r 
بكائي؟» قلتا: َعَم» فقال: «إن‎ y بيد عمرء ثم أقبّل عليتاء فقال:‎ 


قر الي روني pd‏ آيئة بشت وهب dp‏ الت ري 
Sala a‏ لي رل aje‏ کان AT Gia LAI‏ ن 
Ws pa yang‏ فأحذني ما MG dh t‏ مِنَ Wu AN‏ 
ادي اُنکاني. الا وي PA OA NN PSS‏ 
GI GA EN a‏ 


981. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kami, dari Ayub bin Hani”, dari Masruq 
bin Al Ajda’, dari Ibnu Mas'ud, bahwa suatu hari Rasulullah SAW 


372 Shahih Ibnu Hibban 


keluar dan kami ikut keluar bersama beliau hingga sampai ke suatu 
pemakaman. Beliau menyuruh kami kami duduk lalu kami semua 
duduk. Kemudian beliau berjalan melewati kuburan-kuburan hingga 
berhenti di satu kuburan. Beliau duduk dihadapannya lalu berdoa 
sangat lama. Setelah itu Rasulullah SAW kembali dalam keadaan 
menangis. Melihat beliau menangis kami pun ikut menangis. 
Kemudian beliau datang menghampiri kami dan Umar RA berbicara 
kepadanya. Umar bertanya, “Apa yang membuat engkau menangis 
wahai Rasulullah SAW, sungguh engkau telah membuat kami 
menangis dan kaget?” Beliau lalu meraih tangan Umar dan datang 
menghampiri kami lalu bertanya, “Apakah kalian kaget dengan 
tangisku?”. Kami menjawab: “Iya.” Beliau kemudian bersabda: 
“Sesungguhnya kuburan yang kalian lihat aku bermunajat di sana 
adalah kuburan Aminah binti Wahab (Ibu Rasulullah SAW). 
Sesungguhnya tadi aku memohonkan ampunan untuknya kepada 
Tuhanku, namun Dia tidak mengizinkannya. Kemudian turunlah 
atasku ayat: “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik.” (Qs. At-Taubah [9]: 113) Allah SWT lalu menggandengku 
sebagaimana seorang anak yang mengandeng orang tuanya dengan 
penuh kasih sayang. Itulah yang membuat aku menangis. Ingatlah, 
sesungguhnya dahulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur, 
maka (sekarang) berziarah kuburlah. Sesungguhnya berziarah kubur 
itu dapat membuat kalian zuhud dalam urusan dunia dan membuat 
cinta pada urusan akhirat. 193 [5:5] 


193 Sanadnya dha'if. Ibnu Juraij mudlis dan ia telah meriwayatkan secara 'an'an. Ayub bin 
Hani': Ia mempunyai kelemahan. Hadits diriwayatkan oleh Al Wahidi di dalam kitab Asbab 
An-Nuzul hal. 178; dan Al Hakim (11/336) melalui dua jalur riwayat, dari Ibnu Wahb, dengan 
sanad ini. Al Hakim menshahihkannya. Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata : 
Ayub telah didha'ifkan oleh Ibnu Mu'in. Sabda Nabi SAW : sesungguhnya dahulu aku 
pernah melarang kalian berziarah kubur ... ; Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1571) dalam 
kitab : jenazah, bab tentang berziarah kubur; dan Baihaqi (IV/76) melalui jalur riwayat Ibnu 
Wahb, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan secara ringkas oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab Al Mushannaf 
)111/343(, dan dari jalurnya : Muslim (976) (108) dalam kitab: Jenazah, bab minta izinnya 
Nabi SAW kepada Tuhannya di dalam menziarahi kubur ibunya, Ibnu Majah (1572) dalam 
kitab: Jenazah: Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan ( IV/76), dan Abu Daud (3234) dalam 
kitab: Jenazah, bab tentang berziarah kubur, dari Muhammad bin Sulaiman Al Anbari, Dan 
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Wajib bagi Seseorang Membatasi Diri Atas Pujian kepada Allah 

Jalla Wa “Alaa dengan Sesuatu yang Telah Allah Anugerahkan 

Kepadanya Berupa Hidayah, dan Tidak Melakukan Pemaksaan 

pada Permohonan Keadaan Itu bagi Orang yang Telah Ditutupi 
dan Dihalangi Taufik dan Petunjuk Allah SWT 


Hadits Nomor: 982 


Ka r ا 30 م‎ 1. A 


[AAN]‏ اه ابن Pn‏ قال: Tp ts‏ بن Pu‏ قال: ٿا ابن 


a‏ قال اا و $ ابن شهاب» قال: Kata SA‏ برد 


P á ofo 


Se ds Ata REA! طالب‎ Ga új قال:‎ cah عن‎ aana) 
sa ا‎ agy ya ل حل وسم فوح نت با‎ 
وغ ل لا إل إلا اه‎ > ikan adi فقال رَسُوْلَ الله صَلَى الله‎ 
طالب‎ du أبي أنية:‎ ia لَك بها عِنْدَ الله », ال أبو حول‎ 
mg adi Io gb: IG Sa yen aka عَنْ‎ LIA 


ses | 


WAN Gt Ab كَالَ‎ Ld بلك‎ Aa le War 


Lagi‏ أن يقول: إِلَهَ إلا لله JG‏ رَسُوْل الله 
صلی الله Ú) An 3gb asi Ud RLN « sakang ala‏ 


کان a A‏ منوا ن A a‏ ولَوْ كَانُوا أولي SA‏ مِنْ 


An-Nasa'i (IV/90) dari Qutaibah bin Sa'id. Semuanya dari Muhammad bin Ubaid, dari Yazid 
bin Kisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Buraidah, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abu 
Syaibah )111/343(: Imam Ahmad (V/355, dan 356). Dan dari Ibnu Abbas, yang terdapat dalam 
kitab Ath-Thabrani (12049). Bolehnya berziarah kubur datang dari hadits Anas, yang terdapat 
dalam kitab Ibnu Abu Syaibah )111/343(: Imam Ahmad )111/250(: dan Al Baihaqi (IV/77). Dan 
Abu Sa'id Al Khudri, yang terdapat dalam kitab Baihaqi (IV/77). Dan Ali, yang terdapat 
dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (II1/343). 
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ú‏ بد ما ai‏ لهم أَنْهُمْ b AA CPI AA‏ رك 


لا هدي مر ea‏ ولک الله يَهْدِي من يَشَاء وَهُوَ AAA‏ 


982. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyib 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, ia berkata: Saat menjelang 
wafatnya Abu Thalib, Rasulullah SAW datang menjenguknya. Di sisi 
Abu Thalib saat itu kebetulan ada Abu Jahal, dan Abdullah bin Abu 
Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah SAW lalu bersabda: “Wahai 
paman, ucapkanlah: “Laa ilaaha illallaah” maka nanti aku akan 
bersaksi untukmu di hadapan Allah SWT.” Abu Jahal dan Abdullah 
bin Abu Umayyah berkata, “Wahai Abu Thalib, apakah kamu benci 
dengan agama Abdul Muthalib?”. Al Musayyib berkata, Terus 
menerus Nabi SAW membujuknya dan mengulang-ulangi ucapan 
(syahadat) itu kepadanya hingga Abu Thalib berkata dengan kata yang 
terakhir yang diperdengarkannya kepada beliau dan orang-orang yang 
lain: “tetap di atas agama Abdul Muthallib”, dan ia enggan 
mengucapkan kalimat: “Laa ilaaha illallaah.” Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Sungguh aku akan memohonkan ampunan untukmu (wahai 
Abu Thalib) selama tidak dilarang.” Kemudian turunlah ayat, 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum Kerabat (Nya), 
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka jahanam” (Qs. At-Taubah (9): 113). Dan 
diturunkan pula ayat yang berkaitan dengan Abu Thalib: 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang 
mau menerima petunjuk “4. (Os. Al Gashash (28): 56). [5:5] 


14 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah, ia periwayat Muslim. Yunus adalah Ibnu 
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Menerangkan Doa yang Apabila Dibaca Saat Hendak Bersetubuh 
Maka Syetan Tidak Akan Mampu Mencelakakan Anaknya 


Hadits Nomor: 983 


i iy D بن سفيان الشيباني» قال:‎ SAS أخبرئا‎ paar] 


هابر 1 o‏ بر وض 


قَالَ: Kas‏ هَمَامُ قال: Gyan D‏ عَنْ سَالِم بن أبي الع عَنْ 


Zag Pg or A 2 á 2 ° r “1‏ 2 
AS‏ عن ابن عبّاسء أن الَبِىّ صَلَى الله عَلَيْهِ Wang‏ قال: Gb‏ إن 
RP Sasi‏ إذا أرَادَ أن ياي أَهْلَهُ قال: بسْم الله CE Kal)‏ الشَيْطانَ» 
G OG lng‏ ررفتتاء م رُزِقا دا َم يره CAN‏ 

983. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammam menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur 
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Al Ju'di, dari Kuraib, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda: “Ingatlah sesungguhnya 
salah seorang dari kalian seandainya hendak menggauli istrinya 
mengucapkan: Bismillaahi, Allahumma jannibnaasy-syaithaana, 
wajannibisy-syaithaana maa razagtanaa (dengan Nama Allah, Ya 
Allah jauhkanlah syetan dari kami, dan jauhkan syetan dari apa yang 
Engkau anugerahkan kepada kami), kemudian keduanya di anugerahi 


Yazid bin Abu An-Najad Al Aili. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (24) dalam kitab: 
keimanan, dari Harmalah bin Yahya, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam Tafsirnya (XV41), dan (XX/92) dari Imam 
Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/433), Al Bukhari (1360) dalam kitab: Jenazah, bab 
apabila seorang musyrik berkata saat menjelang matinya Laa ilaaha illallaah, (3884) dalam 
kitab: managib kaum Anshar, bab kisah Abu Thalib, (4675) dalam kitab: tafsir, (4772) dalam 
kitab: tafsir, (6681) dalam kitab: sumpah dan nadzar; Muslim (24) (40) dalam kitab: sumpah: 
An-Nasa'i (IV/90) dalam kitab: jenazah, bab larangan beristighfar untuk orang musyrik: Ath- 
Thabari (X1/42), dan (XX/92), Al Wahidi di dalam kitab Asbab An-Nuzul hal. 187: dan Al 
Baihaqi di dalam kitab Al Asma" wa Ash-Shifat hal. 97-98, melalui berbagai jalur riwayat, dari 
Ibnu Syihab Az-Zuhri, dengan hadits dan sanad yang sama. | 
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seorang anak, maka syetan tidak akan dapat 
mencelakakannya 195 [1:2] 


Disunahkan bagi Seseorang Apabila Mengunjungi Suatu Kaum 
Hendaknya Mendoakan untuk Orang yang Dikunjungi Saat 
Hendak Pergi Darinya 


Hadits Nomor: 984 


2 LA 


faae]‏ ابرا ابو uas‏ قال: aan s gil Wa‏ قال: 2 GAS‏ وک عن 
o‏ 
الله عله و وسم A‏ في w‏ كان al dé‏ فقال: » ih e Ki‏ 
a ya‏ سول الله صلی الله ale‏ وَسَلْمْ NG ab‏ أن Pad‏ 


- 
. 7 7” 


g akah قات لَه‎ a 
فال لَهَا: ألم أل لَك ؟‎ Jadi الله: صل علي وَعَلَى زوجي قَال:‎ Jp 


195 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hammam adalah Ibnu Yahya 
bin Dinar. Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamiri. Kuraib adalah Ibnu Abu Al Hasyimi maula Al 
Madani. Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari (3271) dalam kitab : permulaan makhluk, bab 
sifat iblis dan pasukannya, dari Musa bin Ismail, dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir 
(12195) dari Hafash bin Umar Al Hawdhiy. Keduanya dari Hammam, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/394), Imam Ahmad (1/217, 220, 243, 283, dan 
286): Al Bukhari (141) dalam kitab : wudhu”, bab mengucap Basmalah saat hendak 
berwudhu, (3283) dalam kitab: permulaan makhluk, (5165) dalam kitab: nikah, bab doa 
bersetubuh, (6388) dalam kitab: doa-doa, dan (7396) dalam kitab: tauhid, Muslim (1434) 
dalam kitab: Nikah, bab doa yang disunahkan dibaca saat hendak bersetubuh, Abu Daud 
(2161) dalam kitab: nikah: At-Tirmidzi (1092) dalam kitab: nikah, An-Nasa'i di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (266), dan di dalam kitab “Asyarat An-Nisa’ (144); Ibnu Majah 
(1919) dalam kitab: nikah: dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1330) melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Manshur, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3283), dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (270) melalui jalur riwayat Al A'masy, dari Salim bin Abu Al Ju'di, dengan hadits 
dan sanad yang sama. 


Shahih Ibnu Hibban 377 


” 0 
يصلي EG‏ ؟! 


984. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Al Aswad bin Qais, dari 
Nubaih, dari Jabir, ia berkata: Aku datang menemui Nabi SAW untuk 
meminta tolong kepada beliau mengenai hutang ayahku. Beliau lalu 
bersabda, “Aku akan mengunjungi kalian”. Aku kemudian berkata 
kepada seorang perempuan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW akan 
mengunjungi kita, maka jagalah ucapanmu terhadapnya atau kalimat 
yang dapat menyakitinya”. Jabir berkata: Maka datanglah Nabi SAW 
dan aku memotong seekor binatang milik kami untuk beliau. Beliau 
bersabda: “Wahai Jabir sepertinya kamu mengetahui kesenangan 
kami pada daging? ”. Tatkala beliau hendak pergi pulang, perempuan 
tadi berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah SAW, bershalawatlah 
atasku dan atas suamiku.” Jabir berkata: Maka beliau pun bershalawat 
untuknya dan suaminya. Kemudian Jabir berkata kepada perempuan 
itu: “Bukankah tadi sudah kukatakan (untuk menjaga pembicaraanmu. 
terhadap beliau)?” Perempuan itu kemudian berkata, “Rasulullah 
SAW telah memasuki rumahku dan pergi, tidakkah beliau sudi 
bershalawat atas kita?!'”*?” [5:12] 


1% Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Nubaih, ia adalah Ibnu Abdullah Al Anazi Al Kufi, ia ditsigahkan oleh Abu Zur'ah, 
Al Ajali dan penulis. Dan haditsnya dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Al 
Hakim. Hadits telah di sampaikan melalui jalur Sufyan, dengan sanad ini, pada hadits no. 916. 
Dan melalui jalur riwayat Abu “Awanah dari Al Aswad bin Qais, dengan hadits dan sanad 
yang sama, pada hadits no, 918. Juga telah ditakhrij. 
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Larangan bagi Seseorang yang Berdoa untuk Dirinya Sendiri 
Kemudian di Akhir Doanya Ia Memohon Agar Permohonan Itu 
Tidak Diberikan kepada Orang Lain Selainnya 


Hadits Nomor: 985 


re. ox æ a KAGAN 30 هدعت 3% إلا‎ | 


r, 
4 لاع‎ r 


قال: BS‏ علي بن حشرم قال: a‏ الفضل بن موسى» عن محمد 


بن عمو عن ابي LANA‏ 9 عبد الرحمَن» عن أبي Op‏ قال: دحل 

aa UR Meng O E 

أعرابي على رسول الله صلى الله عليه وسلم المسجد» Ff‏ جالس» 

فقال: HA‏ افر لي AA‏ ولا JI TAK‏ مَعَنَاه قال: فضَحك رَسُوْل 
Ø‏ 2,3 


Luna an IN Den `..‏ ل اماي A‏ اهم E‏ ا ت ا e gz‏ 
الله صلى aa‏ ثم قال: « لقدٍ احَتظرت واسعًا » . ثم ولى 
الأعْرابي حى إذا كان في Sah A‏ فقال الأغرابي 


es 2 e- 23‏ 2 ا ي ۳ - ce ø‏ 
بَعْدَ أن )45 في الإسلام: pu‏ إلى dyay‏ الله صلى الله عليه (elu‏ فلم 
Ai‏ ولم Came‏ وقال: » Wi‏ بني :هذا Aali‏ لذكر الله SMAN,‏ 

KANE MEI بسَجل من اء‎ BPI, 

985. Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy'ats As-Sijistani Abu 

Bakar mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Amar, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang 
Arab badui masuk ke dalam masjid menemui Rasulullah SAW yang 
saat itu sedang duduk, lalu badui itu berdoa: “Ya Allah ampunilah aku 
dan Muhammad SAW. Dan jangan Engkau ampuni pada seseorang 
yang bersama kami.” Abu Hurairah berkata: Mendengar doa itu 
Rasulullah SAW tertawa kemudian bersabda: “Sungguh kamu telah 
menyempitkan sesuatu yang sebenarnya Allah SWT luaskan.” 
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Kemudian Arab badui itu berlalu hingga ketika ia berada di pojokan 
masjid, ia kencing di tempat itu. kemudian Arab badui itu berkata 
setelah ia telah mengerti ajaran Islam: Kemudian Rasulullah SAW 
berdiri menghampiriku, beliau tidak memarahi dan mencaci makiku, 
justru beliau bersabda, “Sesungguhnya masjid ini dibangun untuk 
berzikir kepada Allah SWT, dan bukan diperuntukkan untuk tempat 
kencing”. Beliau lalu meminta seember air lalu menyirami kencing 
tadi'””. [2:62] 


Larangan bagi Seseorang Berdoa untuk Kebaikan Dirinya 
Sendiri Tanpa Diiringi untuk Kebaikan Orang Lain 


Hadits Nomor: 986 


Wa AN gaya Wa حليفة» قال:‎ A [AAN] 
الله بن عَمْرو‎ AE عن‎ Ki CL عَنْ عَطَاء بن‎ AA حماد بن‎ 
a” NE د ع كي‎ em Ta Pi 0 e CA 2 
الله‎ Lo الله‎ Sepang وَحَدَناء فقال‎ asah JA HAN قال:‎ Sr أن‎ 


, 


MS اس‎ é GE AN 


VI Sanadnya hasan. Muhammad bin Amr adalah Ibnu Alqamah, ia diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim secara tagriin, dan ia shadug. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah 
termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ali bin Khasyram, ia periwayat 
Muslim. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/193), dan dari jalur riwayatnya : Ibnu Majah (529) 
dalam kitab : Bersuci, Bab Bagaimana membersihkan lantai yang terkena kencing, dari Ali 
bin Mashar, dan Imam Ahmad )11/503( dari Yazid. Keduanya dari Muhammad bin Amr, 
dengan sanad ini. Penulis akan mengulang kembali hadits pada hadits no. 1402. 

Dan juga akan diturunkan kembali pada hadits no. 987 melalui jalur riwayat Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah, dengan hadits dan sanad yang sama. Dan pada hadits no. 1399 melalui jalur 
riwayat Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin “Utbah, dari Abu Hurairah, dengan hadits 
dan sanad yang sama. 

Wahtazharta : “kamu telah menyempitkan sesuatu yang telah Allah SWT luaskan, dan 
kamu telah menghususkan hanya untuk dirimu saja, tidak untuk yang lainnya”. Pada hadits 
no. 987 berikutnya tertulis : Lagad tahajjarta waasi'an, maknanya sama saja. Kata Fahhaja : 
merenggangkan kedua kaki dan menjauhkan di antara keduanya (mengangkang). Kata Sajlan: 
dengan memfathahkan huruf sin dan mensukunkan huruf mimnya. Lihatlah keterangan hadits 
ini di dalam kitab Al Fath (1/324-325). 
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986. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari ‘Atha’ bin As-Sa'ib, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Amru'?8 bahwa ada seseorang berdoa: 
“Ya Allah ampunilah aku dan Muhammad SAW saja.” Rasulullah 
SAW lalu bersabda, “Sungguh kamu telah menyempitkan sesuatu 
yang sebenarnya Allah SWT telah luaskan dari orang 
banyak. ”””12:861 


Larangan Seseorang Memohon kepada Tuhannya untuk Tidak 
Memberikan Kasih Sayang-Nya kepada Orang Lain Selain 
Dirinya 
Hadits Nomor: 987 


kg aa Gas J6 A ِن‎ ye محمد بر ال‎ GS [AAM] 


Ha hi وَهْب» قال: ارا يو‎ Oji Gas قال:‎ 
LES AN Ta si الله‎ Ko Pa قَامَ‎ JG aa سَلَمَة أن ابا‎ 
0 daa وَارَحَم‎ > a HAN في‎ ai JB cana 

e 


AANG kag le الله صَلَى الله‎ Ipa) Ka JAS 2 


> هس 


BUG بريد‎ » Gag DA «لقذ‎ 


195 Di dalam kitab Al Ihsan tertulis : Umar, tanpa ada huruf waw di belakangnya. Ini 
keliru. Koreksi datang dari kitab Al Anwaa' (I1/206). 

19 Sanadnya hasan. Para periwayatnya tsiqah. Hamad bin Salamah mendengar dari ‘Atha’ 
sebelum ia mengalami ikhtilath. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/170, 196, dan 
221) dari Abdushshamad dan Affan: dan Al Bukhari di dalam kitab 47 Adab Al Mufrad (626) 
dari Musa bin Ismail dan Syihab. Semuanya dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini. 

Al Haitsami menerangkannya di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/150), dan ia 
berkata, "Hadits riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dengan hadits yang sama. Adapun 
sanad dari keduanya hasan. Lihatlah hadits sebelum dan setelah ini." 
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987. Muhammad??? bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Salamah, bahwa Abu Hurairah berkata: Nabi SAW melaksanakan 
shalat dan kami pun ikut shalat bersamanya, seorang Arab badui lalu 
berdoa di dalam shalat, “Ya Allah kasihilah aku, kasihilah 
Muhammad, dan janganlah Engkau mengasihi seseorang yang 
bersama kami.” Maka tatkala beliau selesai mengerjakan shalat, beliau 
bersabda kepada Arab badui itu: “Sungguh kamu telah menyempitkan 
sesuatu yang sebenarnya Allah SWT luaskan.” Yang di maksud Nabi 
SAW adalah rahmat Allah SWT?” (2:46) 


Hadits yang Menunjukkan bahwa Seseorang Jika Hendak Berdoa 
untuk Saudara Se-Muslim Maka Ia Wajib Memulai Doanya Itu 
untuk Diri Sendirinya Dahulu Baru Kemudian untuk Saudaranya 


Hadits Nomor: 988 


PU ah v3‏ - حص 
[AAN]‏ احبر خمد بن علي : بن an SPA A‏ 


اا ن ؛ بن عُمَرَ بن K5‏ الله SPS Ga eI‏ 


. 


IE سحاق» عن سَعِيْدٍ بن جير عن ابن عَبّاسِء عن أب بن‎ aa) 


r 


200 Di dalam teks aslinya tertulis: Imam Ahmad. Ini keliru. Periksa kembali pada 
pendahuluan yang membahas guru-gurunya Ibnu Hibban. 

201 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah, ia periwayat Muslim. Hadits diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (11/283); Al Bukhari (6010) dalam kitab: Adab, bab rahmat manusia dan 
binatang, dan An-Nasa'i (III/14) dalam kitab: sahwi, bab berbicara ketika shalat, melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/239); Abu Daud (380) dalam kitab: bersuci, bab lantai 
yang terkena air kencing: At-Tirmidzi (147) dalam kitab: bersuci, bab tentang kencing yang 
menimpa lantai, dan An-Nasa'i (III/14) dalam kitab: Sahwi, bab berbicara ketika shalat, 
melalui jalur riwayat Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Watsilah bin Al Asga', yang terdapat dalam 
Sunan Ibnu Majah (530) dalam kitab : Bersuci. 
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كان An Un‏ عقن عله A‏ انوك بن متي 


Pe PP 


< 4 3 EP لام اماق‎ Na TA b7 
قال ذات يوم: رحمة الله عليئًا وعلى موسى» لو صبر مع صاحبه»‎ a 
م‎ 4 PEE 55585 Pm 5 7 9 2 r s $ ° ee, ا‎ a 
قلا‎ ani عَنْ شيء‎ US قال: (إن‎ AG AE HN لرأى‎ 


988. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani menceritakan kepada kami, Ghassan 
bin Umar bin Ubaidullah Al Adani menceritakan kepada kami, 
Hamzah Az-Ziyat menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubaiy bin Ka'ab, ia berkata: 
Adalah Rasulullah SAW apabila menyebut seseorang dari para nabi 
maka beliau memulai dengan dirinya dahulu, dan sesungguhnya suatu 
hari beliau bersabda, “Semoga Allah SWT memberikan Rahmat-Nya 
kepada kami, dan kepada Musa: Kalaulah dia mau bersabar bersama 
kawannya (gurunya, yakni Nabi Khidir) niscaya ia akan melihat 
berbagai keajaiban, namun ia justru berkata: “Jika aku bertanya 
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka Janganlah kamu 
memperbolehkan aku menyertaimu. 202 (Os. Al Kahfi [18]: 76) [3:4] 


202 Hadits shahih. Ghassan bin Umar bin Ubaidullah Al Adani, Hanya penulis (IX/2) yang 
mentsigahkannya, dan tidak ada yang meriwayat darinya kecuali Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani 
Sulaiman bin Daud. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (3984) dalam kitab : huruf dan bacaan, melalui jalur riwayat 
Isa bin Yunus: dan Ath-Thabari di dalam Tafsirnya (XV/288) melalui jalur riwayat Hujjaj bin 
Muhammad. Keduanya dari Hamzah Az-Zayat, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan secara panjang lebar oleh Muslim (2380) (172) dalam kitab: keutamaan- 
keutamaan, bab keutamaan Nabi Khidir, melalui dua jalur riwayat, dari Israil, dari Abu Ishag, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan dengan hadits yang sama oleh Al Bukhari (122, 3401, 4725, dan 4727), dan 
Muslim (2380) melalui berbagai jalur riwayat, dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar, 
dari Sa'id bin Jubair, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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Penjelasan Mengenai Disunahkan Memperbanyak Berdoa untuk 
Saudara Semuslim Tanpa Sepengetahuannya karena 
Mengharapkan Dikabulkannya Doa Tersebut untuk Keduanya 


Hadits Nomor: 989 


38.3 an م‎ 


Kasa Ws ابرا محمد بن الْحُسَيْن بن مُكْرَم بالبصرة قال:‎ [AA] 
بن‎ ab ji بن يزيد الرفاعي» قال: شا ابن ; فضي 6 قال: ًا ابي عن‎ 


r 
N 


Basy د‎ MAE 6 . 0 o ٠ . 3 
الله‎ nyoy قال: قال‎ celah عَنْ أبي‎ cela Aa BS بيك الله بن‎ 
E 1. a I si . 2 NIH 5 A ر‎ 
قال‎ WB SA يَدْعُو‎ kna مِنْ‎ G lang صلى الله عَلَيْهِ‎ 
«Jin Of Jin OPO) 


0-3 


no? -37 rer 2 r r 2 5 Jor A r r r م‎ 
LS فهو:‎ IG قال ابو حاتم رضي الله عنه: كل ما يجيء في‎ 
ra Loe. z . و مر‎ -30 .. st Ng 4 fr 
واو‎ KAWAN حي‎ KAT اسمها: هجيمة‎ Aa .وام‎ PES Sh هذا‎ 
بن عامر‎ mi الدرداء:‎ 
989. Muhammad bin Al Husain bin Mukram di Bashrah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Yazid Ar- 
Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayah ku menceritakan kepada 
kami, dari Thalhah bin Ubaidullah bin Kariz, dari Ummu Ad-Darda, 
dari Abu Ad-Darda, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiada 
seseorang muslim yang mendoakan saudaranya tanpa sepengetahuan 
saudaranya itu kecuali malaikat berkata: “Dan untukmu juga seperti 
itu, dan untukmu juga seperti itu”? [1:2] 


203 Hadits shahih. Abu Hasyim Ar-Rifa'i Muhammad bin Yazid Al Ajali; Ia diriwayatkan 
oleh Muslim di dalam kitab Shahihnya. Ibnu Mu'in berkata, "Aku tidak melihat dengannya 
suatu masalah." Demikian juga yang di katakan oleh Al Ajali. Al Burgani berkata, "Ia tsigah, 
Ad-Daruguthni memerintahkan kepada ku untuk meriwayatkan haditsnya. Al Hafizh berkata 
di dalam kitab 4t-Tagrib : Ia tidak kuat, dan ia telah dimutaba'ahkan. Sedangkan periwayat 
lainnya tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (2732) (86) dalam kitab: zikir, bab 
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Abu Hatim RA berkata: Semua yang datang dari berbagai riwayat 
pasti menggunakan kalimat “Kuraiz”4, kecuali riwayat ini. yang 
menggunakan kalimat “Kariz”. Namanya Ummu Ad-Darda adalah 
Hujamah binti Hayyi Al Aushabiyah. Dan Abu Ad-Darda adalah 
Uwaimir bin Amir. 


Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Mendoakan 
Saudaranya Banyak Harta dan Anak 


Hadits Nomor: 990 


0 .1 ھر ہے 5 مد Pa ni. © Jo‏ م 19“ 


Paj Eai (sa. J‏ حاتم رم A‏ بن اشاق A‏ ,6 حدنا 
MI IR‏ 
ip PA‏ يد YES‏ رَسُوْلَ الله صلی الله ada‏ 
is‏ م سيم و 43 بر a‏ فقال: SE Nyah‏ في aan‏ 


r 0 سم‎ 


TANI‏ في صائم». Ka‏ غير مکوت و مه 


keutamaan berdoa untuk kaum muslimin di luar pengetahuan mereka, dari Imam Ahmad bin 
Umar Ibnu Hafash Al Wagi'i, dari Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2732) (87), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (111/353) 
melalui jalur riwayat Ishag bin Ibrahim. Abu Daud (1534) dalam kitab: shalat, bab berdoa di 
luar pengetahuan, dari Raja’ bin Al Marja. Keduanya dari An-Nadhr bin Syamil, dari Musa 
bin Sarwan Al Mu'allim, dari Thalhah bin Ubaidullah bin Kariz, dengan hadits dan sanad 
yang sama. | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/198) dari Ibnu Numair, dari Fudhail bin 
Ghazwan, dari Thalhah, dari Ummu Ad-Darda, dari Rasulullah SAW. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/197), dan dari jalumya : Muslim (2732, dan 
2733) dari Yazid bin Harun; dan Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (625) melalui 
jalur riwayat Yahya bin Abu Ghaniyah. Baghawi (1397) melalui jalur riwayat Ya'la bin 
Ubaid. Semuanya dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Abu Az-Zubair, dari Shafwan bin 
Abdullah, dari Ummu Ad-Darda dan Abu Ad-Darda. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Amr, yang terdapat dalam kitab 
Ibnu Abu Syaibah (X/198): Abu Daud (1535): At-Tirmidzi (1981): dan Al Bukhari di dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad (623). 

204 Yakni dengan mendhammahkan huruf kaf, ia bukanlah Thalhah periwayat hadits ini, 
karena Thalhah periwayat ini menggunakan harakat fathah (Kariz). Lihatlah di dalam kitab Al 
MusytAbuh (11/551), Al Ikmaal (V1V/166-167), dan Tabshir Al-MuntAbuh (11/1193). 
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تا لم سي وهل E a a‏ يا رَسُوْلَ اللهء إن لي 
ر قال: Lo»‏ هي يا a‏ قالت: Jen. gh JON‏ 
بير A G‏ وَكَالَ: Big AN YG 8) walin‏ لَه قال: 
َي ين انر الث ودا قال: وأحتبرئني WA‏ قحا ون لي 
إلى a PA A‏ بضعًا a‏ ويائة 


990. Abu Hatim?” mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami, Ya'qub bin Ibrahim 
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bakar? As- 
Sahmi menceritakan kepada kami, ia berkata, Humaid Ath-Thawil 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, ia berkata: 
Rasulullah SAW masuk menemui Ummu Sulaim, maka Ummu 
Sulaim datang membawakan kepada beliau kurma dan minyak samin. 
Nabi SAW lalu bersabda, “Kembalikan minyak samin dan kurma 
kalian pada tempatnya, karena aku sedang berpuasa.” Kemudian 
beliau shalat selain shalat fardhu, dan kami pun ikut shalat 
bersamanya. Kemudian beliau berdoa untuk Ummu Sulaim dan 
penghuni rumahnya. Ummu Sulaim lalu berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW sesungguhnya aku memiliki “Khuwaishah” (yang spesial)”. 
Beliau bertanya: “Apakah itu wahai Ummu Sulaim?”. Ia menjawab: 
“Pelayanmu, Anas”. Kemudian beliau berdoa untukku (Anas) dengan 
kebaikan dunia dan akhirat. Beliau berdoa: “Ya Allah berilah rezeki 
kepadanya berupa harta dan anak, serta berilah keberkahan 
untuknya”. Anas berkata: “Maka sesungguhnya aku termasuk orang 
yang paling banyak memiliki anak.” (5:12) 


205 Dia adalah penulis. Adapun orang yang berkata, yang telah mengabarkan kepada kami 
adalah periwayat kitab darinya, dan gurunya Muhammad bin Ishag adalah Abu Al Abbas As- 
Siraj Al Imam Al Hafizh adalah tsigah, ia dibiografikan di dalam kitab As-Siyar (XIV/388- 


398 
da Di dalam teks aslinya tertulis : Abdullah bin Abu Bakar. Yang benar adalah yang telah 
kami tetapkan di atas. 
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Anas berkata: Dan putri ku Umainah?” mengabarkan kepada ku, 
bahwasanya telah dikuburkan (anak-anak yang lahir) dari tulang 
shulbi saya di tempat kedatangan Al Hajjaj’ di Bashrah sejumlah 
120 orang lebih.” 


Doa yang Dibaca Seseorang Ketika Terjadi Musim Kemarau di 
Kalangan Kaum Muslimin 


Hadits Nomor: 991 


o -p7 30 2 < PANG s A 0-21 œ a در وبر م‎ £ ai 
القاسم بن مبرور» عن وئس بن يزيد‎ Gas cal SU رار‎ 
شکا الاس إلى‎ “JG عَنْ عَائشة‎ ani عَنْ‎ GP بن‎ pa الأنلي» عن‎ 


و A 8, y‏ ےه r r 0 2 © 7 b‏ 
رَسُوْل الله صلى الله عليه kng‏ قط الْمَطَرء PERASA‏ 


27 Dengan huruf nun yang di tashghir. Dalam teks aslinya keliru dengan menulis : 
Aasiyah. < 
205 Dalam teks aslinya terjadi kekeliruan dengan menulis : Al Haj. Kedatangan Al Hajjaj di 
Bashrah terjadi pada tahun 75 H. Dan umur Anas saat itu di atas delapan puluh tahun. Dan 
Anas hidup setelah itu selama tiga tahun. Ada yang mengatakan dua tahun. Bahkan ada yang 
mengatakan tujuh puluh satu tahun. 

209 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad )111/108, dan 188), dan Al Bukhari (1982) dalam kitab : puasa, bab orang yang 
mengunjungi suatu kaum namun ia tidak ikut berbuka bersama mereka, melalui jalur berbagai 
riwayat, dari Humaid, dengan sanad ini. A : 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/248(: dan Muslim (2481) dalam kitab : keutamaan 
para shahabat, bab keutamaan Anas, melalui dua jalur riwayat, dari Tsabit, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabagaat (VI1/19) melalui jalur 
riwayat Sulaiman bin Harb, dari Hamad bin Zaid, dari Sinan bin Rabi'ah, ia berkata : Saya 
mendengar Anas bin Malik... 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A! Kabir (710) melalui jalur riwayat 
Hisyam bin Hassan, dari Hafshah binti Sirin, dari Anas.. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (11/140); Al Bukhari (6334) dalam kitab : doa-doa, 
(6344) bab doanya Nabi SAW kepada pelayannya, (6378, dan 6379) bab berdoa minta banyak 
harta dan anak serta keberkahan, (6380, dan 6381) bab doa minta banyak anak yang berkah, 
Muslim (2480); dan At-Tirmidzi (3829) dalam kitab : managib, bab managib Anas, melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6378, dan 6379) melalui jalur riwayat Syu'bah, dari 
Hisyam bin Zaid, dari Anas. 5 
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08. م ا‎ sp 


kaa)‏ وَوَعَدَ AG cah Oi A‏ عائشة: TAS‏ رَسُوْل الله 


ara‏ حزن اا خا MAN‏ عن لز كيه 


Jeh AS, (Sit La 3 Si « ثم قال:‎ cake Sa 
Kimia الله أن تَدْعُوْهُ وَوَعَدَكُمْ أن‎ SA, asi WA 


Lah » Ji si «« 4‏ لله 4 رب PAA‏ 2 0 مالك يوم 

ANAN ما تُريْدُ . اللَهُمّ أنت الله لا لَه‎ Ja a 

NENG Gd cigi jan, D ei ka و اقات‎ 

a ak O 1ن‎ 

حول إلى A‏ وقلب أو حول رداءه وهو رافِعٌ يديو ثم أقبل 
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رَسُوْلَ الله صَلَى Sia‏ ضّحِكَ حى بدت 

2 ر‎ A s 5 PEP 4 ja 

sini‏ وقال: « agal‏ أن لله عَلَى كل a as s‏ الله 

ee‏ م 

ورسوله » 


991. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Thahir bin Khalid Ibnu Nizar Al Aili menceritakan kepada 
kami, (Ayahku menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Mabrur 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Yazid Al Aili”'*) dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Orang- 
orang mengadu kepada Rasulullah SAW tentang tidak turunnya hujan 
(kemarau). Beliau lalu memerintahkan mengambil mimbar untuk 
diletakkan di satu tempat shalat. Beliau membuat janji kepada orang- 


210 Kalimat yang terdapat di antara dua tanda kurung tidak ada pada teks aslinya. Kalimat 
ini di temukan dari kitab Mawarid Azh-Zham 'an dan lainnya. 
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orang agar pada hari yang telah di tentukan nanti mereka semua keluar 
menuju tempat shalat. Aisyah berkata: Maka Rasulullah SAW keluar 
saat matahari baru terbit dan duduk di atas mimbar lalu memuji dan 
menyanjung Allah SWT. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kalian mengadu tentang persoalan keringnya kebun-kebun kalian, dan 
tidak turunnya hujan (kemarau panjang). Sungguh Allah SWT telah 
memerintahkan kalian semua untuk berdoa kepada-Nya, dan Dia 
telah menjanjikan pengabulan doa-doa kalian.” Beliau kemudian 
berdoa, “Alhamdulillahi rabbil alamin, Ar-Rahmaani Ar-Rahim, 
Maaliki?!! yaumiddin, laa ilaha illa Anta taf'alu maa turiid. 
Allahumma Anta Allahu laa ilaaha illa Anta Al-Ghaniyyu wa nahnu 
Al fuqara'u, anzil 'alaina Al ghaitsa, waj'al maa anzalta lanaa 
guwwatan wa balaaghan ilaa hiin.” Lalu beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga kami melihat putih bulu ketiaknya, lalu 
memalingkan punggungnya kepada orang-orang dan membalikkan 
atau memalingkan selendangnya dengan kedua tangannya, kemudian 
beliau menghadap orang-orang lagi, dan turun dari "mimbar untuk 
shalat dua rakaat (shalat Istisga”). Allah SWT lalu mengirimkan awan, 
petir, kilat dan akhirnya menurunkan hujan, dengan izin Allah SWT. 
Beliau tidak tinggal di masjidnya hingga banjir mengalir. Maka tatkala 
Rasulullah SAW melihat pakaian orang-orang basah, beliau tertawa 
hingga terlihat gigi gerahamnya dan mengucap: “Aku bersaksi 
bahwasanya Allah SWT Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan aku 
bersaksi bahwasanya aku adalah hamba Allah juga rasul-Nya. wal 


211 Demikian tertulis di teks aslinya. Dan di dalam kitab Mawarid Azh-Zham'an, Sunan 
Abu Daud, dan Sunan Al Baihagi tertulis: “Maliki”, dengan membuang huruf alif setelah 
huruf lam nya, dan ini yang paling shahih. Sesungguhnya Abu Daud berkata di akhir hadits, 
“Penduduk Madinah membaca “Maliki Yaumid-diin”, dan sesungguhnya hadits ini adalah 
dalil mereka. Adapun lafazh “Maaliki” dan “Malaki” adalah termasuk bacaan giraa'at as- 
sab'ah. Yang membaca dengan “Maliki” adalah Ashim dan Al Kisa'i. Sedangkan yang 
lainnya membaca dengan “Maliki”. Lihat di dalam kitab Hujjat Al Oiraa'at hal. 77. 

212 Sanadnya hasan. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1173) dalam kitab: Shalat, bab 
mengangkat kedua tangan dalam shalat Istisga', Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani 
Al Aatsar (1/325); dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (111/349) melalui jalur riwayat 
Harun bin Sa'id Al Aili, dari Khalid bin Nizar, dengan sanad ini. Abu Daud berkata: 
Sanadnya jayyid. Al Hakim 1/328) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya 
berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. pendapat ini adalah dugaan dari keduanya. Maka 
sesungguhnya Khalid dan gurunya Al Qasim tidak pernah sama sekali diriwayatkan oleh Al 
Bukhari-Muslim. dan dalam diri Khalid terdapat sedikit perkataan yang tidak memungkinkan 
haditsnya naik ke derajat shahih. 
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Doa yang Dibaca Saat Hujan Turun Tidak Henti-Hentinya 
Hadits Nomor: 992 


GA محمد بن‎ ee JG ابرا 0 الْهَمْدَانيء‎ [aay] 
Ae nuansa AS GS الْعِجْلِيء قال:‎ 
Jro JES IE قَالَ: سَمِعْتْ انس بن مالي‎ PEETER 
الله صَلَى الله‎ Ja ga EA ep 92 مِنْ اب‎ 3 AA يوم‎ hmm 
PGN فقال: يا سول اف عكر‎ A A da سل‎ Pura 
plang رَسُوْل الله صلى الله عليه‎ BB GANG JAN a 
BU AT ai قال‎ »» Ui الهم‎ Ai الهم‎ > JA A 
ai Tag ع الوه د‎ nan GÉ 
والله‎ jah تم‎ DAS الما‎ la Eb رس‎ anta ررائه‎ 
alah a 5 ai i Sa دحل‎ 4 E Es mt Su 
A GA dan ales وم‎ d ورعن ل‎ 
ME GAS الله أن‎ 436 a saka) Sl! a Su سل ال‎ 
YG WG AA « Ji َع سوال على له عل وسم تنه‎ 
قال:‎ KAB AE 3, NN, UI على‎ kali ab 
ud ts AE يني في‎ kn عليه‎ Ji eps اقلت‎ 
SAN الأول ؟ قال:‎ Je gal 


992. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman Al Ijli menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, ia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Seseorang masuk ke 
dalam masjid pada hari Jum'at dari satu pintu yang sepertinya ia 
hendak menghampiri mimbar, Rasulullah SAW sendiri saat itu 
kebetulan sedang berkhutbah. Maka orang itu menghadap beliau 
dengan berdir seraya berkata: “Wahai Rasulullah SAW, banyak sudah 
hewan ternak telah binasa dan perjalanan terputus (karena kemarau 
panjang), berdoalah kepada Allah SWT agar Dia menolong kita.” 
Maka Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya dan berdoa: 
“Allahummasqinaa, Allahummasqinaa (Ya Allah turunkanlah hujan 
untuk kami, Ya Allah turunkanlah hujan untuk kami)”. Anas berkata: 
“Demi Allah kami tidak pernah melihat di langit ada mendung dan 
gumpalan-gumpalan awan, padahal tidak ada satu pun rumah antara 
kami dan gunung Sala? (yang dapat menghalangi penglihatan). 
Kemudian muncul awan dari balik gunung Sala” seperti perisai (mula- 
mula awan tersebut kecil atau sedikit). Tatkala awan itu sudah berada 
di tengah-tengah langit, menyebarlah awan itu kemudian hujanpun 
turun. Demi Allah kami tidak lagi pernah melihat matahari selama 
enam hari.” Kemudian pada hari Jum'at berikutnya seseorang masuk 
kedalam masjid melalui pintu yang sama, sementara Rasulullah SAW 
saat itu sedang berkhutbah. Orang itu lalu menghadap berdiri di depan 
beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah SAW, harta-harta kami telah 
rusak dan jalanan-jalanan telah terputus, maka berdoalah kepada Allah 
agar Dia menahan hujan dari kami.” Rasulullah SAW pun lalu 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa: “Allahumma hawaalainaa 
wa laa ‘alainaa. Allaahumma ‘alal aakaami wazh-zhiraabi wal 
awdiyati wa manaabitisy-syajari (Ya Allah (turunkan lah hujan) di 
sekitar kami dan tidak di atas kami. Ya Allah (alihkanlah hujan) di 
atas bukit-bukit pasir, bukit-bukit, dan lembah-lembah serta tempat- 
tempat tumbuhnya pepohonan)”. Anas berkata, “Hujanpun langsung 
berhenti, dan beliau keluar berjalan di bawah sinar matahari. Aku 
(Syarik bin Abdullah bin Numair) bertanya kepada Anas, apakah 
orang yang meminta dihentikannya hujan itu adalah orang yang sama 
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dengan yang dahulu meminta diturunkan hujan?”. Anas berkata: “Aku 
tidak tahu.””'? [5:12] 


Doa yang Dibaca Saat Allah Jalla Wa “Alaa Memberikan Suatu 
Anugerah kepada Manusia Berupa Hujan 


Hadits Nomor: 993 
عَبْدٍ‎ Ip ama D De بن‎ das بن‎ pe CA paar] 


r 


الر حمنِ إن سهم م WN‏ كي» قال: Was‏ عِيسى بن يُونُس» SI P‏ 
عن الزّهْري: عن الْقَاسِم بن LA‏ عن عَايْشَة AE‏ كان Jag‏ الله 


213 Hadits shahih. Khalid bin Makhlad adalah Al Qathwaani Abu Al Haitsam Al Bajliy 
maula Al Kufiy; ia shadug. Syarik bin Abdullah, Al Hafizh berkata di dalam kitab At-Tagriib 
: shadug yuhthi'. Sedangkan para periwayat lainnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa` (1/198) bab tentang shalat istisga', 
dan dari jalurnya: Al Bukhari (1016, 1017, dan 1019) dalam kitab: istisga's dan Abu Nu'aim 
di dalam kitab Dala “il An-Nubuwat (IV5T7, dan 578), dari Syarik, dengan hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1013, dan 1014) dalam kitab : 150508: Muslim (897) 
dalam kitab: istisga', bab doa istisga”: Abu Daud (1175) dalam kitab: shalat, bab mengangkat 
kedua tangan pada shalat istisga', An-Nasa'i (III/161. dan 162) dalam kitab : sahwi; Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/322); Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
)111/355( dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1166) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Syarik, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (H/256); Al Bukhari (933) dalam kitab : jum'at, (1018, 
dan 1033) dalam kitab : istisga” Muslim (897) (9) dalam kitab : istisqa’; An-Nasa'i (IH/166); 
Abu Nu'aim Al Ashbihani di dalam kitab Dalaa'il An-Nubuwwah (11/576); Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (111/354), dan di dalam kitab Dala'il An-Nubuwwah (VI/139), Ibnu Al Jarud 
(256): dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1167) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Al Auza'iy, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/271(: Al Bukhari (932) dalam kitab : Jum'at, (1015, 
1021, dan 1029) dalam kitab : istisga', (3582) dalam kitab : managib, bab tanda-tanda 
kenabian di dalam Islam, (6093) dalam kitab : Adab, bab Tersenyum dan tertawa, (6342) 
dalam kitab : doa-doa, bab berdoa dengan tidak menghadap kiblat, Muslim (798) (10-12) 
dalam kitab : istisqa’; Abu Daud (1174) dalam kitab : shalat, An-Nasa'i (II1/160-161), 
Baihaqi di dalam kitab 4s-Sunan )111/356, dan 357), dan di dalam kitab Dalaa'il An- 
Nubuwwah (V1/140-142) melalui berbagai jalur riwayat, dari Anas, dengan hadits dan sanad 
yang sama. 

Lihatlah penjelasan lengkap mengenai hadits ini di dalam kitab Al Fath (11/506, dan 507). 
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صلی akang adoa‏ إذا رأى الْمَطَرَ قال: ho AN»‏ ها » 


993. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abdurrahman bin Sahm Al Anthaki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Al Oasim bin 
Muhammad, dari Aisyah, ia berkata, “Apabila turun hujan, Rasulullah 
SAW berdoa, “Allahumma Shayyiban Haniyyan (Ya Allah jadikanlah 
hujan itu curahan air yang menyenangkan). "214 [5:12] | 


214 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Muhammad bin Abdurrahman adalah 
Ibnu Al Hakim bin Sahm. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V1/90) dari Ali bin Bahar; 
An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (917) dari Ali bin Khasyram. 
Keduanya dari Isa bin Yunus, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/90); An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wal 
Al-Lailah (918); dan Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1!1/361) melalui jalur riwayat Al 
Walid bin Muslim. Ibnu Majah (3890) dalam kitab : doa, melalui jalur riwayat Ibnu Abu Al 
Isyrin. Keduanya dari Al Auza'i, dari Nafi”, dari Al Gasim bin Muhammad, dengan hadits 
dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (919), dan Al Baihaqi (III/361, dan 362) melalui dua jalur 
riwayat, dari Al Auza'i, dari seseorang, dari Nafi”, dari Al Qasim, dengan hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (920) melalui jalur riwayat Al Auza'i, dari Muhammad bin 
Al Walid, dari Nafi”, dari Al Qasim, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/129): Al Bukhari (1032) dalam kitab : istisga”, bab 
doa yang dibaca saat turun hujan, An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah 
(921): dan Baihaqi di dalam kitab As-Sunan )111/361( melalui jalur riwayat Abdullah bin Al 
Mubarak, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Al Qasim, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/218) melalui jalur riwayat Abu Usamah. An- 
Nasa'i (922) melalui jalur riwayat Yahya. Keduanya dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Al 
Qasim, dari Rasulullah SAW, berupa hadits mursal. ; 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/119) melalui jalur riwayat Ali bin Ishaq, dari 
Abdullah, dari Nafi’. Abdurrazag (19999), dan dari jalurnya : Imam Ahmad (V1/166); dan 
Abu Nu'aim di dalam kitab Al Hilyah (IV186), dan )111/14(, dari Ma'mar, dari Ayub. 
Keduanya dari Al Qasim bin Muhammad, dengan hadits dan sanad yang sama. Lihat juga 
hadits setelah ini. 
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Penjelasan Bahwa Sabda Nabi SAW: “Haniyyan” Maksudnya 
Adalah “Naafi'an” 
Hadits Nomor: 994 


an Tea vs [aas]‏ في قال: ji aw Gia‏ نيس 
bar AH‏ فان gkah pat SO‏ شرت 
ali‏ عر عائشة قالت: كان Ja‏ الله صَلَى الله st I) kag aé‏ 

» سيا افعًا‎ pkai » قال:‎ cej 


994. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Khunais Al Ghazi" 
menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Al Miqdam bin Syuraih, 
dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: apabila Rasulullah SAW 
melihat hujan maka beliau berdoa: “Allahumma Shayyiban aw 
sayyiban naafi'an (Ya Allah jadikanlah hujan itu curahan air yang 
memberi manfaat). "6 (5:12) 


215 Penulis membuat biografinya di dalam kitab Ats-Tsigat (IX/93), lalu ia berkata : 
Muhammad bin Khanis Al Ghazi meriwayatkan dari Sufyan bin “Uyainah. Yang menceritakn 
kepada kami tentangnya adalah Al Hasan bin Sufya dan Ibnu Qutaibah. Ibnu Makul 
menyebutkannya di dalam kitab Al Ikmaal )11/341( pada pembahasan: Khunais. Terjadi 
sakan pada cetakan dari kitab Al Ansaab (IX/146) yang berbunyi: Habisy. Sedangkan 

iwayat sanad tsigah. 

a Diriwayatkan oleh An-Nasa'i )111/164( dalam kitab : istisqa, bab doa saat turun hujan, 
dan di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah 
(X1/422) melalui jalur riwayat Muhammad bin Manshur. Sufyan menceritakan kepada kami, 
dengan sanad ini. Adapun sanad ini shahih. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/137-138) dari Waki’, (VI/190) dari Abdurrahman, 
Abu Daud (5099) dalam kitab : Adab, bab doa yang di baca saat angin bertiup kencang, dari 
Ibnu Basyar, dari Abdurrahman: An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (915) 
dari Ibrahim bin Muhammad At-Taimi Al Oadhi, dari Yahya, dan Al Bukhari di dalam kitab 
Al Adab Al Mufrad (686) dari Khallad bin Yahya. Semuanya dari Sufyan, dari Al Migdam bin 
Syuraih, dengan hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/41) dari Ubadah; dan Al Baihaqi (111/362) melalui 
jalur riwayat Muhammad bin Basyr. Keduanya dari Mas'ar, dengan hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/218), An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum 
Wa Al-Lailah (914) dari Outaibah bin Sa'id; dan Ibnu Majah (3889) dalam kitab : Doa, dari 
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Kabar Tentang Wajibnya Kaum Muslimin Meminta kepada 
Allah SWT agar Hasil Bumi Mereka Diberkahi, Bukannya 
Berpangku Tangan dengan Hanya Mengandalkan Turunnya 
Hujan 


Hadits Nomor: 995 


r 
radha 


£ ع حال و و ا ف يل ا و و 7 4 
VA [A0]‏ الحسن بن سفيان» قال: BI‏ وهب بن aa‏ قال: 


NG JA apa ME‏ عن A da‏ قال: 


To. ké 2 3 1 r ar a or بد‎ 25 ` = Pd a 5 
OS قال زول الله صلى الله عليه وسلم: « ليست السّة بأن لا‎ 
TG ر‎ walen” PAN TA on ع‎ 3 

ولكن السئة أن تُمطرواء وأن APE‏ ولا تنبت We LP‏ 


995. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Wahab bin Baqiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid mengabarkan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukanlah tahun kelaparan itu, dengan tidak diturunkan hujan 
banyak tetapi bumi tidak menumbuhkan sesuatu 217 [3:53] 


لل يس سي 
Abu Bakar bin Abu Syaibah. Keduanya dari Yazid bin Al Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya,‏ 
dengan hadits dan sanad yang sama.‏ 

Penulis akan mencantumkan kembali hadits ini pada hadits no. 1006 melalui jalur riwayat 
Syarik, dari Al Miqdam bin Syuraih. 

217 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Khalid adalah Ibnu Abdullah bin 
Abdurrahman bin Yazid Ath-Thahan Al Wasithi. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/342( dari Affan, dari Hamad bin Salamah, )11/358( 
dari Yahya bin Abu Katsir, dari Zuhair bin Muhammad; Muslim (2904) dalam kitab : fitnah, 
dari Qutaibah bin Sa'id. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami; dan Syafi'i (1/198) 
dari orang yang tidak memiliki dugaan. Semuanya dari Suhail bin Abu Shalih, dengan sanad 
ini. : و‎ 
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Menerangkan Perintah bagi Seorang Muslim agar Memohon 
kepada Allah Jalla Wa Alaa Persatuan Diantara Kaum Muslimin 
dan Kedamaian Diantara Mereka 


Hadits Nomor: 996 


31035. 3 


ui (441)‏ محمد ب 


إسحاق بن إبراهيم مولى ثقيفي بخبر غريب» 
elel 3 `‏ 3 مع 


قال: GAS‏ عبد الله Ip‏ سعد بن A‏ قال: LA A‏ بن 
ea‏ قال: a Cas‏ عَنْ جَامِع بن Éb‏ عَنْ أبي وائل» عَنْ عبد 
cai‏ قال: كان بي الله صلى الله عَلَيْهِ Ely ns‏ التَشَهُدَ في GAN‏ 
اكشهد: » الهم SG‏ بین Kasal, Úy 15 leh Lap‏ سنل السلا 
وجنا ِن اللات ab ua A‏ نها ikai Gp‏ 
gi lh‏ في da PS dat, Wati Walah A‏ 


996. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim maula Tsaqif dengan 
hadits gharib mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Sa’ad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: pamanku 
Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Jami’ bin Syaddad, dari Abu Wa'il, 
dari Abdullah, ia berkata: Nabi SAW mengajarkan kepada kami doa 
tasyahhud shalat, sebagaimana beliau mengajarkan kepada kami satu 
surah dari Al Our'an. Dan beliau mengajarkan kepada kami sesuatu 
yang belum pernah beliau ajarkan sebagaimana beliau mengajarkan 
tasyahhud?'? kepada kami, “Allahumma allif baina gulubina, wa 


218 Dj dalam Sunan Abu Daud tertulis: “Beliau mengajarkan kepada kami beberapa 
kalimat, dan beliau tidak pernah mengajarkannya kepada kami sebagaimana beliau ajarkan 
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ashlih dzaata baininaa, wahdinaa subula as-salam, wa najjinaa min 
azh-zhulumaati ila an-nuur, wa jannibna al fawahisya maa zhahara 
minhaa wa ma bathana. Allahummahfazhna fii asmaa'inaa wa 
abshaarinaa wa azwaajina, waj 'alna syakiriina lini 'matika, mutsniina 
bihaa 'alaika, gaabiliina bihaa, fa atmimhaa “alinaa. 2219 [1:104] 


Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga bahwa 
Seseorang Apabila Berada di Suatu Keadaan yang Tidak Ada 
Padanya Permohonan kepada Tuhan Jalla Wa “Alaa Itu Berarti 
Ia Sedang Mengalami Hulul (Tuhan Menitis Ke dalam Makhluk) 
Dari Keadaan Itu, Oleh Karena Perkataan Seperti Adalah 
Mustahil 


Hadits Nomor: 997 


Dan A ya Seal ca 071 
cai عن عب‎ dag عن مره رة‎ ALI بن‎ bas | عن‎ PA بو‎ 
آم‎ zik 2 RAN ap AWI Para الله‎ Ke الله‎ a قال: قال‎ 
A ر‎ CAN L, idu SGP ÉÉN AY i DIA 


ai 


PATE 13 بالك بی‎ Sa papi W DJ 


tasyahhud kepada kami.” Dan di dalam kitab 41 Mustadrak : Dan beliau mengajarkan kepada 
kami beberapa kalimat sebagaimana beliau mengajarkan tasyahhud kepada kami”. 

219 Sanadnya dha'if. Syarik adalah Ibnu Abdullah Al Qadhi, hafalannya buruk. Sedangkan 
para periwayat lainnya tsigah. Abu Wa'il adalah Syagig bin Salamah Al Asadi Al Kufi. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (969) dalam kitab : shalat, bab tasyahhud, melalui jalur 
riwayat Tamim bin Al Muntashir. Ishag bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Syarik, 
dengan sanad ini. Al Hakim )1/265( menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim dan Adz- 
Dzahabi menyepakatinya. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Kabir (10426) 
melalui jalur riwayat Syarik, dari Jami” bin Abu Rasyid, dari Abu Wa'il, dari Abdullah. Al 
Haitsami mencantumkannya di dalam kitab Al Majma’ (X/679), dan ia menghubungkannya 
kepada Ath-Thabari di dalam kitab Al Kabir dan Al Ausath, dan ia berkata : Sanad kitab Al 
Kabir baik. 
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- و‎ r s ° o ° 9 or 
م قر‎ prih AN ca ala SA AA خمد اله ومن وَحَد‎ 
الآية‎ Ga 2 يَعِدُ‎ Olah 


997. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 
Murrah Al Hamdani, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya syetan memiliki 'lammah' (sesuatu atau 
getaran yang terjadi di dalam hati, baik berupa bisikan atau ilham), 
dan malaikat juga memiliki 'lammah'. Adapun bisikan syetan adalah 
mengajak kepada keburukan dan mendustakan kebenaran. Dan 
adapun ilham malaikat adalah mengajak kepada kebaikan dan 
membenarkan kebenaran. Barangsiapa yang menemukannya (ajakan 
kebaikan dan pembenaran kebenaran), maka hendaknya ia memuji 
kepada Allah SWT. Dan barangsiapa yang menemukannya (ajakan 
kejelekan dan pendustaan kebenaran), maka hendaknya ia memohon 
perlindungan kepada Allah SWT dari (bisikan) syetan.” Kemudian 
beliau membaca ayat, “Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 
dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir). ””? 
(Os. Al Baqarah [2]: 268) (1:95) 


Hadits Nomor: 998 


(44A)‏ احيرا عمر بن محمد مُحَمَّدٍ kara Ian‏ 5 محمد بن شار 


220 ‘Atha’ bin As-Sa'ib mengalami ikhtilath. Abu Al Ahwash adalah Salamah bin Salim, ia 
mendengar dari Sa'ad setelah ia mengalami ikhtilath. Sedangkan para periwayat lainnya 
tsigah. Hadits diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2988) dalam kitab: tafsir, bab surat Al Bagarah, 
Ath-Thabari di dalam Tafsirnya (1II/88), An-Nasa'i di dalam Tafsir dari Al Kubra 
sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah (VIVI39) dari Hannad bin As-Sari, dengan sanad ini. 
At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan gharib. Ini adalah haditsnya Abu Al Ahwash yang 
kami tidak mengetahuinya secara marfu’ kecuali dari hadits Abu Al Ahwash. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari )111/88( melalui jalur riwayat Abdurrazag, dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin “Utbah, dari Abdullah bin Mas'ud, dari 
ucapannya. Adapun sanad ini shahih. 
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s p Pa g 3 £ ;‏ 3“ 
قال حككا محف قله کا شه عن غاص إن كيب عن أن 


4 


معت WE‏ رضوان الله IAI sadi‏ کان الي ko‏ الله ajo‏ 
ekan)‏ يقول: «اللهم A‏ سالك الهدى وَالسَّدَادَء SA SN)‏ 
Da‏ الطرِيق» واذكر SEP A MALU‏ الله صلى 
الله عليه keng‏ عن القسي» والميثرق وعن الخحاتم في السبابة Kedata pl‏ 
Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada‏ .998 

kami, ia berkata: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari “Ashim bin Kulaib, dari Abu 
Burdah, ia berkata: Aku mendengar Ali RA berkata: Nabi SAW 
pernah berdoa: “Allahumma innii as'aluka al huda wa as-sadad, 
wadzkur bilhuda hidaayatakath-thariiqa, wadzkur bit-tasdiidi 
tasdiidas-sahmi (Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
petunjuk dan jalan yang benar. Dan ingatkanlah dengan petunjuk 
jalan hidayah-Mu, dan tunjukkan kepada kami kebenaran 
sebagaimana Engkau tancapkan anak apanah kepada sasarannya).” 
Nabi SAW melarangku menggunakan Al Qassi (pakaian dari negeri 
Syam atau Mesir yang bergaris-garis bengkok) dan Al Mitsarah 
(sesuatu yang dibuat oleh seorang perempuan untuk menyenangkan 
hati suaminya), dan dari memakai cincin di jari telunjuk dan jari 
tengah.”””! [5:12] 


33 قال: س 


22! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ashim, ia periwayat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Ath-Thayalisi (161); dan Imam Ahmad (1/138) dari Muhammad bin Ja'dar. Keduanya dari 
Syu'bah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/134, dan 154); Muslim (2725) dalam kitab : zikir, bab 
berlindung dari kejelekan sesuatu yang diperbuat; Abu Daud (4225) dalam kitab : cincin, bab 
tentang cincin besi, An-Nasa'i (VIII/177) dalam kitab : berhias, bab larangan menggunakan 
cincin di jari telunjuk, dan (VIIV219), melalui berbagai jalur riwayat, dari Ashim bin Kalib, 
dengan hadits dan sanad yang sama. 

Separuh kedua dari hadits diriwayatkan oleh : At-Tirmidzi (1786) dalam kitab: Pakaian, 
bab makruhnya menggunakan cincin di dua jari; An-Nasa'i (VIII/194) dalam kitab : berhias, 
bab tempat memakai cinci; Ibnu Majah (3648) dalam kitab : pakaian, bab memakai cincin di 
ibu jari; dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (3149) melalui berbagai jalur, dari 
Ashim, dengan hadits dan sanad yang sama. 
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10. Bab: Memohon Perlindungan 


Perintah untuk Berlindung kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari 
Empat Macam 


Hadits Nomor : 999 


A39 3-3 radha‏ ه 


Kai قال : ابرا‎ gan الطائي‎ Pn سَعِيْدِ بن‎ Ip Ab Up [aaa] 
[YA 3 - ss سه‎ e4 مع عع 07 2 ه‎ 
» عَنْ طَاووس » عن ابن عباس‎ » id ن ابي بكر » عَنْ مالي عن ابي‎ 
w ت‎ z r y 2 o 4 s ` A E | 
يُعَلْمُهُمُ‎ GS GAN هَذَا‎ AR وَسَلَمَ كان‎ aa أن رَسُوْل الله صلی الله‎ 


2, 07 


م :26 وم bor E. d3‏ 2 2 
السورة مِنَّ القرآن : « اللهم A‏ أعوذ بك مِنْ عذاب جهنم Sa‏ بك 
مر عذاب القَبْر re‏ بك من فة الحا GANG‏ » وأعوذ بك م“ 


« JEN a pa 
999. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i di Manbaj 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari Abu Az-Zubair, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW mengajarkan 
doa ini kepada para shahabat sebagaimana beliau mengajarkan kepada 
mereka surah Al Qur'an: “Allahumma innii a'udzubika min adzabi 
jahannama, wa a'udzubika min adzab Al qabri, wa a'udzubika min 
Jitnati Al mahyaa wal mamaat, wa a'uudzubika min syarril masiihid- 
dajjaal (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
adzab neraka jahannam, dari adzab kubur, dari fitnah kehidupan dan 
kematian, serta dari keburukan Dajjal).””? [1:104] 


Penjelasan hadits ini dapat di lihat di dalam kitab Ma'aalim As-Sunan (IV/214-215) karya 

Al Khithabi, dan di dalam kitab Fathul Baari (X/292) dalam kitab : pakaian, bab memakai 
pakaian Al Oassi. 

22 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 

periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abu Az-Zubair- ia adalah Muhammad bin Muslim bin 

Tadras- ia periwayat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al Baghawi (1374) melalui jalur 

riwayat Abu Mash'ab Imam Ahmad bin Abu Bakar, dari Malik. Hadits ini terdapat di dalam 
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Perintah Berlindung kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Berbagai 
Fitnah yang Tampak dan yang Tidak Tampak 


Hadits Nomor : 1000 


0 er Ab r g 1 r o 7. . ie ے‎ e £٤ 

VA‏ عِمرَان (Hay sap‏ قال: SAS‏ وهب بن 
aa‏ قال ME Kat:‏ عن الجريري» عن أبي CS‏ عَنْ أبي Man‏ 
Aan 9 >‏ عو م م اه A 8 IT‏ 
الخذري» قال: PE GE‏ في pa GN a‏ رسول الله صلى الله 
adi‏ وسل وهو على ah‏ فحادت به بعك فإذا في Jú Oi bd‏ 
-Lg OP 4. aa PN or. A 7 y TE‏ 8 %< < و 
رسول الله صلى الله عليه kang‏ «من يعرف هؤلاء الأقبر؟»» فقال رَجُل: 


Ld‏ هم؟»» قال: مائو SAN E‏ قال: «لولا أن 
لا تَنَاقنُواء لَدَعَوْتْ الله أن يُسْمِعَكُمْ cala pasah ogail ad) Loli‏ إن aj‏ 


r ` 
- 


Jang |‏ الى قا 


غ22 Tas‏ : £ - 2 م - Kd AN PA‏ ام ag.‏ 5 
HAN‏ تبتلى في A‏ ثم Jal‏ علينا (ag y‏ فقال: gaip‏ | بالله من 
عذاب ON‏ وعذاب الْقَبْرء وَتعَوَدُوا بالله Gya‏ اَن ما Ga jab‏ وما jai‏ 

- 2 2 pa r r دد‎ 


1533 بالله مِنْ 3 الدحال» 


kitab Al Muwaththa` (1/215) dalam pembahasan: shalat, bab tentang doa. Dan dari jalur 
riwayatnya Malik : Imam Ahmad (1/242, 258, 298, dan 311), Muslim (590) dalam kitab: 
masjid, bab sesuatu yang dimintakan perlindungan di dalam shalat, Abu Daud (1542) dalam 
kitab: Shalat, bab memohon perlindungan, At-Tirmidzi (3494) dalam kitab: Doa-doa, dan An- 
Nasa'i (IV/104) dalam kitab: Jenazah, bab memohon perlindungan dari azab kubur, dan 
(VIII/276-277) dalam kitab : memohon perlindungan, bab perlindungan dari fitnah kematian. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab A! Adab Al Mufrad (694), Ibnu Majah (3840) 
dalam kitab : doa, bab doa perlindungan yang dibaca oleh Rasulullah SAW: dan Ath-Thabrani 
di dalam kitab Al Kabiir (12159) melalui jalur riwayat Ibrahim bin Al Mundzir, dari Bakar 
bin Salim, dari Hamid Al Kharath, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas. Al Bushairi berkata di dalam 
kitab Mishbah Az-Zujajah (lembar 238/1) : Sanad Hadits ini hasan, Hamid bin Ziyad Abu 
Shakhar Al Kharath dan Bakar bin Salim Ash-Shawaf terjadi perselisihan tentang keduanya. 
Asalnya Hadits ini di dalam kitab Al Bukhari-Muslim adalah berasal dari Haditsnya Aisyah. 
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1000. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada 
kami, ia berkata : Wahab bin Baqiyyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata : Khalid mengabarkan kepada kami, dari Al Jurairiyyi, dari 
Abu Nudhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata! : Ketika kami 
sedang berada di dinding Bani An-Najjar bersama Rasulullah SAW, 
dan beliau saat itu berada di atas baghal betinanya, maka tiba-tiba 
baghal betinanya menjauh dari dinding tersebut, dan ternyata di 
dinding tersebut terdapat beberapa kuburan. Rasulullah SAW lalu 
bertanya, “Siapa yang tahu kubur siapakah itu”? Seseorang lalu 
menjawab, “Aku tahu wahai Rasulullah SAW.” Beliau bertanya, 
“Siapakah mereka (yang terkubur dalam kuburan ini)?” Ia menjawab, 
“Mereka adalah orang-orang yang mati dalam keadaan musyrik.” 
Beliau bersabda, “Seandainya kalian tidak takut, niscaya aku akan 
berdoa kepada Allah SWT agar kalian dapat mendengar siksa kubur 
sebagaimana yang aku dengar. Sesungguhnya orang-orang ini sedang 
disiksa di dalam kuburnya.” Kemudian beliau menghadapkan 
wajahnya ke arah kami dan bersabda, “Mohonlah perlindungan 
kepada Allah SWT dari siksa neraka, dan siksa kubur. Dan mohonlah 
perlindungan kepada Alla SWT dari berbagai fitnah yang tampak dan 
yang tidak tampak, serta dari fitnah Dajjal. ”2 [1:104] 


' Dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah dan Muslim: dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Zaid bin 
Tsabit, Abu Sa'id berkata, "Aku tidak menyaksikannya dari Nabi SAW, akan tetapi Zaid bin 
Tsabit yang telah menceritakannya kepadaku. Begitu juga yang diturunkan oleh Imam Ahmad 
dan Ath-Thabrani di dalam Musnad Zaid bin Tsabit. 

2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Khalid adalah Ibnu Abdullah Al Wasithi. 
Abu Nudhrah namanya adalah Al Mundzir bin Malik. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(V/190); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1361) melalui jalur riwayat Yazid 
bin Harun. Ibnu Syaibah (X/185), dan dari jalumya : Muslim (2867) dalam kitab : surga, bab 
dibentangkannya tempat seorang mayit di dalam surga dan neraka, dari Ibnu Ulayyah. 
Keduanya dari Al Jurairi, dari Abu Nudhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Zaid bin Tsabit. 
Ath-Thabrani di dalam kitab A/ Kabir (4785) melalui jalur riwayat Affan bin Muslim, dari 
Wuhaib bin Khalid, dari Daud bin Abu Hind, dari Abu Nudhrah, dari Abu Sa'id, dari Zaid bin 
Tsabit. 
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Disunnahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Adzab Kubur 


Hadits Nomor : 1001 


ETET ERT 


A o م‎ 7 a r 9 r 

سمعت إسحاق بن موسى الأنصّاري» يقول: سيعت اس بن عياض» 
ره 7 0 3 2035 اود É IG 1Ps‏ 
ap Sana id A‏ عقبةء قول : Ai AG i NEW han‏ 
PeZ 29 o o7‏ م 0 a pia IA La Y, oss A‏ 
سعيد بن العاص» تقول: « سيعت رسول الله صلى الله عليه dg‏ 
و ` 0 or èr r‏ مده ## رصا org» - ol.‏ إلا 
Kasa‏ بالله مِنْ عذاب القبر» ولم ا ian dpn Jae‏ رَسُولَ الله 

ر SN‏ ا 
صلی الله عليه وسلم غيرها. 
Aku mendengar Al Husain bin Abdullah bin Yazid Al‏ .1001 
Qaththan di Raqqah berkata, “Aku mendengar Ishaq bin Musa Al‏ 
Anshari berkata, “Aku mendengar Anas bin Iyadh berkata: Aku‏ 
mendengar Musa bin Aqabah berkata: Aku mendengar Ummu Khalid‏ 
binti (Khalid bin) Sa’id bin Al Ash berkata: Aku mendengar‏ 
Rasulullah SAW memohon perlindungan kepada Allah SWT dari‏ 


adzab kubur.” Dan aku belum pernah mendengar seseorang berkata, 
'Aku mendengar Rasulullah,' selain Ummu Khalid. [5:12] 


3 Dia adalah Anas bin Iyadh bin Dhamrah Al Laitsi Al Madani. Segolongan ulama 
meriwayatkannya. Dalam teks aslinya terjadi kekeliruan dengan menulis, Anas bin Abbas. 

4 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Ishaq bin Musa termasuk periwayat 
Muslim. Sedangkan periwayat lainnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits 
diriwayatkan oleh Abdurrazaq (6743); Al Humaidi (336); Ibnu Syaibah (X/193), Imam 
Ahmad (V1/364-365); Al Bukhari (1376) dalam kitab: Jenazah, bab memohon perlindungan 
dari adzab kubur, (6364) dalam kitab: doa-doa, bab memohon perlindungan dari adzab kubur; 
dan An-Nasa'i dalam An-Na'ut dari kitab A! Kubra sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah 
(X1/269) melalui berbagai jalur riwayat, dari Musa bin Agabah, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Ummu Khalid adalah putri Khalid bin Sa'id bin Al Ash bin Umayyah bin Abdusysyams 
bin Abdu Manaf Al Ourasyiyyah Al Umawiyah. Ia terkenal dengan nama julukannya, dan 
namanya Ammah, ia dan kedua orang tuanya termasuk shahabat Nabi SAW. Kedua orang 
tuanya termasuk orang yang ikut hijrah ke Habasyah. Cerita tentang Ummu Khalid ini 
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Menerangkan Beberapa Perkara yang Disunnahkan bagi 
Seseorang untuk Dimohonkan Perlindungan Darinya, 
Berbarengan dengan Memohon Perlindungan dari Perkara- 
Perkara yang Telah Kami Sebutkan Sebelum Hadits Ini 


Hadits Nomor : 1002 


Ws قال:‎ Ola TP A a بن أبي‎ SA [NAN] 
عَنْ ابي‎ Kaka EA DR KN 


os © 7 


عَبْدٍ a‏ عن ريد بن أبي KI‏ عَنْ أبي إسْحَاق» عَنْ مُجَاهِدٍ A‏ 
ga‏ ما صلی تبي الله Ja‏ الله عله وسل 


مء so... 2 È ora,‏ م MY‏ 7 
Juni‏ اتن إلا AA AN Tah‏ أَعُوذ بك مِنْ de‏ الگا 
ومِن عذاب القبر» ومن EE‏ الصدر وسوء المَحيا وَالمَمَات» 


1002. Al Husain bin Abu Ma’syar Abu Arubah di Harran 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Wahab bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid 
bin Abu Unaisah, dari Abu Ishaq, dari Mujahid Abu Al Hujjaj, dari 
Abu Hurairah, ia berkata : Nabi SAW tidak pernah shalat baik empat 
rakaat ataupun dua rakaat melainkan aku mendengar beliau selalu 
berdoa: “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari adzab neraka dan 
dari adzab kubur, serta dari fitnah hati dan dari keburukan kehidupan 
dan kematian.” (5:12) 


aaa ہہ‎ 
terdapat di dalam Hadits Al Bukhari no. 5993 melalui jalur riwayat Abdullah bin Al Mubarak, 
dari Khalid bin Sa'id, dari ayahnya, daru Ummu Khalid ... 

5 Hadits shahih. Para periwayatnya isigah, termasuk periwayat shahih, kecuali 
Muhammad bin Wahab bin Abu karimah, ia shaduq. Abu Abdurrahim adalah Khalid bin 
Yazid atau Ibnu Abu Yazid Al Harani. Abu Ishaq adalah As-Sabi'i. Penyusun akan 
mengulang kembali Hadits ini pada Hadits no. 1018 dam 1019 melalui dua jalur riwayat yang 
lain, dari Abu Hurairah, dengan Hadits yang sama. Dan di dalam bab terdapat riwayat lain 
dari Umar, yang akan diturunkan pada Hadits no. 1024. 
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Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah SWT dari 
Kefakiran yang Dapat Menjadikan Durhaka dan dari Kehinaan 
yang Dapat Merusak Agama 


Hadits Nomor : 1003 


Cat بيت الق قال:‎ La 3: عيذ الله بن محمد‎ Cal Na] 
قال:‎ CAS D قال:‎ ADI Was عَبْدُ الرّحْمَن بن إبرَاهِيِم قال:‎ 


r r, 
سم‎ Soo. 0 مه‎ 3 MG 


ET, AIN و‎ NGANG و وعو‎ g. az 
dg الله‎ do الله‎ Sm, قال: قال‎ app قال: حدثني أبو‎ 
so PEN ر‎ A “ 0-0, N dg. 

1003. Abdullah bin Muhammad bin Salam di Baitul Magdis 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja'far bin Iyadh menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hurairah menceritakan kepadaku, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Mohonlah kalian perlindungan kepada Allah SWT dari 


kefakiran dan kehinaan, dan dari menganiaya atau dianiaya. م‎ 
(1:104) 


6 Sanadnya shahih. Ja'far bin Iyadh, tidak ada yang mentsigahkannya kecuali penulis 
(IV/10S) dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Ishaq bin Abdullah. Sedangkan 
periwayat lainnya tsiqah. Dan sunguh Al Walid menjelaskannya dengan mendengar. Hadits 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIII/261) dalam kitab: memohon perlindungan, bab 
perlindungan dari kehinaan, dan bab perlindungan dari kekurangan harta, (VIII/262) bab 
perlindungan dari kefakiran; dan Ibnu Majah (3842) dalam kitab: doa, bab doa perlindungan 
yang di baca Rasulullah SAW, melalui berbagai jalur riwayat, dari Al Auza'i, dengan sanad 
ini. Al Hakim (1/531) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Hadits ini memiliki jalur lain yang menguatkan sanad Hadits, sedangkan sanadnya shahih. 
Penulis akan mencantumkannya pada Hadits no. 1030. 
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Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
dari Rasa Takut dan Kikir 


Hadits Nomor : 1004 


<of مم‎ 


3 . r ام‎ 2 
بن‎ Oke (Sa قال:‎ Ga بن‎ KA Bpr ui ]٠٠١:غ[‎ 


0 va . a 07 o7 مه‎ 3 fJ La 073 PAN na z a Ar, 
بي شيب قال: حدثنا عبيدة بن حمير» عن عبد الملك بن عمير» عن‎ 


.. A 


A Lg y Iess TRS 5 7 . o 73 . er . 
قال: كان رسول الله صلى الله‎ ca بن سَعَدٍ بن أبي وقاص» عن‎ - 
4 aya pa م‎ 4 2 08 2 DaN وار ور‎ Ng 8 
SAE إِنّي‎ alip كما تُعلم الكتابة:‎ PASI Aja Ela عليه وسلم‎ 
ké TT 3 e r Fa 2 عه‎ Pa r osé 0 s r r 
J إلى‎ S بك مِنَ الْحَبْنء واعود بك أن‎ h PI بك مِنَ‎ 


و 


العمر» وَأَعُوذ بك من فة WAN‏ وَعَذَابِ GAN‏ 


1004. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidah bin Humaid' menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Malik bin Umair, dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abu Wagash, 
dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah SAW mengajarkan kepada kami 
beberapa kalimat (doa) seperti diajarkan menulis: “Allahumma innii 
a'udzu bika minal bukhli, wa a'udzu bika minal jubni, a'udzu bika an 
uradda ila ardzalil ‘umuri, wa a'udzu bika min fitnatid-dunya wa 
'adzabil qabri (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, 
rasa takut, dilemahkan (jasmani dan rohani), dan dari fitnah dunia 
serta dari adzab kubur)” [1:104] 


1 Dalam teks aslinya: Ubaidah bin Abdul Malik bin Humaid. Ini keliru. 

3 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Para periwayatnya tsiqah termasuk 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali “Ubaidah bin Humaid, ia periwayat Al Bukhari, dan ia 
telah dimutaba'ahkan. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/188), dan Al Bukhari 
(6390) dalam kitab: Doa-doa, bab berlindung dari fitnah dunia, melalui jalur riwayat Ubaidah 
bin Humaid, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/183, dan 186), Al Bukhari (6365) dalam kitab: Doa- 
doa, bab berlindung dari siksa kubur, (6370) bab berlindung dari sifat kikir, An-Nasa'i 
(VIII/256, 266, dan 271) dalam kitab : memohon perlindungan, dan di dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (131) melalui berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, dari Abdul Malik bin 
Umair, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
dari Syetan Saat Terdengar Ringkikan Keledai . 


Hadits Nomor : 1005 


E Neo]‏ بک a‏ بن aa) PB kana‏ د pad‏ قال: 
a JG jah jg ja Ga‏ تا J6 deii‏ حا ننا سعيد بن 


I os 


AAN بد الخ‎ i قال:‎ AR أن اذه عن‎ 
Nyel «إذا سَمِعْكُمْ‎ Ji وسم‎ ae Pa BJ GOA يي‎ 
GGS Aa وَإِذَا‎ ENG ال‎ eG رأت ملكاء‎ Gi caka 


Ialah Aka SP oaii‏ بلله من شر ما رأت» 


1005. Bakar bin Ahmad bin Sa'id Ath-Thahi Al Abid di 
Bashrah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nashr bin Ali bin 
Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muqri’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abu Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ja'far bin Rabi'ah, ia berkata: Abdurrahman Al Arraj 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/189), dan Al Bukhari (6374) dalam kitab: Doa- 
doa, melalui jalur riwayat Husain bin Ali, dari Za'idah, dari Abdul Malik bin Umair, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2822) dalam kitab : Jihad, bab berlindung dari sifat takut, 
dari Musa bin Ismail, dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (132) dari 
Yahya bin Muhammad, dari Hibban bin Hilal. Keduanya dari Abu “Awangh, dari Abdul 
Malik bin “Umair, dari “Amar bin Maimun, dari Sa'ad. Abdul Malik berkata di akhir 
sanadnya : Lalu aku menceritakannya dengan Hadits kepada Mush'ab, maka ia pun 
membenarkannya. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3567) dalam kitab : doa-doa, bab doa Nabi SAW dan 
mohon perlindungannya setelah tiap-tiap shalat, dari Abdullah bin Abdurrahman, dari Zakaria 
bin “Adi: dan An-Nasa'i (VIII/266) dalam kitab : memohon perlindungan, dari Hilal bin Al 
‘Ala’, dari ayahnya. Keduanya dari “Ubaidillah bin Maimun, dari Sa'ad. At-Tirmidzi berkata : 
Hadits hasan shahih dari arah riwayat ini. (Ada tambahan dalam riwayat An-Nasa'i : setelah 
Ubaidullah : dari Isra'il. Penambahan ini keliru. Lihatlah di dalam kitab Tahdzib Al Kamal 
dan Tuhfatu Al Asyraf (1IV307-308). 

Penulis akan mengulang kembali Hadits ini pada no. 1011 melalui jalur riwayat Zaid bin 
Abu Unaisah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Mush'ab, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 
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menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Apabila kalian mendengar suara-suara ayam, 
sesungguhnya itu menunjukkan ayam sedang melihat malaikat, maka 
berdoalah kepada Allah SWT dan mengharaplah kepada-Nya. Dan 
apabila kalian mendengar suara ringkikan keledai, sesungguhnya itu 
menunjukkan keledai sedang melihat syetan, maka memohon 
perlindunganlah kalian kepada-Nya dari buruknya makhluk yang ia 
lihat. ”? [1:104] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa dari Keburukan yang Datang dari 
Hembusan Angin 


Hadits Nomor : 1006 


radha 
7 


TANG Jo o z Aar Tas 7 وم‎ no ردم‎ £ 
طلحة‎ ip يحيى‎ Was أخخبرئا الحسن بن سفيان» قال:‎ D1) 


ا 6 قال: Ga‏ شريك» عَن المقدَا بن شريح» عن ahl‏ ڪن 
بوعي AP‏ عن اعم بن شرييء عن ياء عن 


TO Ta‏ ا AA‏ و ا En‏ ا 
عائشة» قالت: كان رَسول الله صلی ng aa‏ إذا رَأى في AAN‏ 


KNA 1 Tak ` A PT E E ف‎ 
KU Go KAU قال:‎ kal بالله من شرو فإذا‎ SS Cu) AA 


9 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Shahih Al Bukhari- 
Muslim. Al Mugri” adalah Abdullah bin Yazid Al Adawi Abu Abdurrahman. Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/321); dan Ibnu As-Suni di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah hal. 124, melalui jalur riwayat Al Muqri’, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (943) dari 
Wahab bin Bayan, dari Ibnu Wahab, dari Sa'id bin Abu Ayub dan Al-Laits bin Sa'ad, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/420), Al Bukhari (3303) dalam kitab : permulaan 
makhluk : Muslim (2729) dalam kitab: zikir dan doa, Abu Daud (5102) dalam kitab: adab, 
bab tentang ayam dan binatang-binatang, At-Tirmidzi (3459) dalam kitab : doa-doa, bab doa 
yang di baca saat mendengar suara keledai, dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (944). Semuanya dari Outaibah bin Sa'id, dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Ja'far bin 
Rabi'ah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ahamd )11/306( dari Hasyim, (11/364) dari Syu'aib bin Harb; Al 
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (1236) dari Abdullah bin Shalih; dan Al Baghawi 
di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1334) melalui jalur riwayat Sa'id bin Abu Marya. 
Semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Ja'far bin Rabi'ah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 
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1006. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari Al Miqdam bin 
Syuraih, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 
apabila beliau melihat debu-debu atau angin di langit, maka beliau 
memohon perlindungan kepada Allah SWT dari keburukan yang 
ditimbulkannya. Apabila langit itu menurunkan hujan, maka beliau 
berdoa : “Allahumma shayyiban naafi'an (Ya Allah jadikan curahan 
hujan yang memberikan manfaat). 10 [5:12] 


Perintah Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa 
dari Hembusan atau Tiupan Angin 


Hadits Nomor : 1007 


aya قال: حَدَتَنَا‎ BIL الحسين بن عبد الله القطان‎ CA DJ 


Ko. 03 r -9 2 r PER PANA Tana Pua 
عن الزهري» عن ثابتي‎ AS الوليد» عن‎ Was بن مروان» قال:‎ 
5 A, e 0 20 r ° - < Geo. 0 sa m4 
هُرَيْرَة قال: سيعت رَسُوْلَ الله صلى الله عَلَيْه‎ Ul قال: سَمِعْت‎ UN 


ر ر 4 s - 0 4 2 E,‏ م 
coli AI KN A ah‏ قلا 


"te, 0 daa r م‎ eor Y aa ع عق هس‎ 


10 Hadits shahih. Sanadnya dha'if. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'iy; Haditsnya lemah. 
Syarik adalah Ibnu Abdullah Al Qadhiy, hafalannya buruk. Sedangkan para periwayat lainnya 
tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V1/222) melalui jalur Hujjaj, dari Syarik, 
dengan sanad ini. Hadits ini memiliki jalur riwayat lain, yang terdapat dalam kitab Imam 
Ahmad (VI/190) dari Abdurrahman Ibnu Mahdi, dari Sufyan, dari Al Miqdam bin Syuraih, 
dari Aisyah. Sanad Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim. Maka jadi kuatlah sanad 
Hadits penulis dan menjadi shahih. 

Diriwayatkan oleh Syafi'i (1/201) dari orang yang tidak memiliki dugaan, dari Al Miqdam, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis telah menurunkan Hadits ini pada no. 994 melalui jalur riwayat Sufyan, dari 
Mas'ar, dari Al Miqdam, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan pada Hadits no. 993 
melalui jalur riwayat Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah. 
Dan telah ditakjrij. 
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1007. Al Husain bin Abdullah Al Qaththan di Raqah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Musa bin Marwan 
menceritakan kepada kami, ia berkata : Al Walid menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Tsabit Az-Zuraqi, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Angin itu termasuk dari rahmat Allah SWT kepada 
para hamba-Nya yang dengan datang membawa rahmat dan adzab, 
maka janganlah kalian mencaci angin. Dan mohonlah kepada Allah 
SWT dari kebaikannya, dan berlindunglah kepada Allah SWT dari 
kejahatannya.” [1:104] 


Doa yang Dibaca Seseorang Ketika Angin Bertiup Sangat 
Kencang 


Hadits Nomor : 1008 


PARA A يعلى قال‎ Eren 


١١ Para periwayatnya tsiqah, kecuali Al Walid, ia mudlis dan sungguh telah meriwayatkan 
secara 'an'an, akan tetapi ia telah dimutaba'ahkan oleh Yahya Al Oaththan dan Muhammad 
bin Mush'ab serta lainnya, sebagaimana terdapat dalam sumber-sumber takhrij. Adapun 
sanadnya shahih. Tsabit Az-Zuragi adalah Tsabit bin Qais Az-Zuragi. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/216), dan dari jalurnya: Ibnu Majah (3727) dalam 
kitab: Adab, bab larangan memaki angin; Imam Ahmad (11/250, 436, dan 437); dan Al 
Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (720). Semuanya dari Yahya Al Oaththan. Imam 
Ahmad (11/409) dari Muhammad bin Mush'ab, An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa 
Al-Lailah (932) dari Hamid bin Mas'adah, dari Sufyan bin Habib, dan Al Hakim (IV/285) 
melalui jalur riwayat Syarik bin Bakar. Semuanya dari Al Auza'i, dengan sanad ini. Al Hakim 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/200); Imam Ahmad (11/268, dan 518): Abu Daud (5097) 
dalam kitab: Adab, bab doa yang dibaca saat ada tiupan angin, Al Bukhari di dalam kitab A! 
Adab Al Mufrad (906), dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (931) 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (929) melalui 
jalur riwayat Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

Sabda Nabi SAW “Min rauhillaahi”: dengan memfathahkan huruf ra’ dan mensukunkan 
huruf wau. artinya: “Dari rahmat Allah SWT kepada para hamba-Nya.” 


410 Shahih Ibnu Hibban 


e ي‎ 


بن الأكوع» رفع إلى الي صلى Dua‏ : كان إذا SAE‏ 
UI ngli d: Ja (aj‏ لا «úi‏ 


1008. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Ubadah menceritakan kepada kami, Al Mughirah bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abu 
Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Salamah 
bin Al Akwa’ memarfu 'kannya kepada Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila angin bertiup dengan sangat kencang, maka ucapkanlah : 
Allahumma laghan” laa 'agiiman (Ya Allah semoga angin ini dapat 


mengawinkan (tumbuh-tumbuhan dan lainnya) dan bukan membuat 


mandul) pi. 


١2 Di dalam kitab Al Adab Al Mufrad tertulis : "laagihan." Dan di dalam Al Qur'an terdapat 
ayat yang berbunyi : “Wa arsalna ar-riyaaha lawaaqih (Dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan). (Qs. Al Hijr (15): 22). Ibnu As-Sakit berkata, 
"Kata “Lawaagih” adalah bentuk jama’ dari “Laagih.” Al Azhari berkata, "Makna firman 
Allah: “Wa arsalna ar-riyaha lawagih” adalah yang membawa, angin membawa air dan 
awan, serta membalikkan dan mendistribusikannya, kemudian menurunkan (airjnya. 

13 Sanadnya hasan. Imam Ahmad bin Ubadah Adh-Dhabi tsigah, termasuk periwayat 
Muslim. dan sungguh terputus dari teks aslinya dan ditemukan dari kitab Al Mathaalib Al 
Aliyah karya Ibnu Hajar lembaran 125. dan sungguh ia meriwayatkannya dari Musnad Abu 
Ya'la Al Kabiir dengan riwayat Al Ashbihanaini. Almughirah bin Abdurrahman adalah Ibnu 
Al Harits bin Abdullah bin Iyasy Al Makhzumi Abu Hasim Al Madani, ia diriwayatkan oleh 
Al Bukhari pada satu Hadits mutaba'ah, dan ia shadug. Sedangkan para periwayat lainnya 
tsiqah. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (718) dari Imam Ahmad 
bin Abu Bakar, dari Al Mughirah bin Abdurrahman, dengan sanad ini. Al Hakim (IV/285) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Al Haitsami mencantumkannya di dalam kitab Majma' Az-Zawaa'id (X/135), dan ia 
berkata: Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabiir dan Al Ausath. Sedangkan para 
periwayatnya shahih, kecuali Al Mughirah bin Abdurrahman, ia tsiqah. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Sifat Malas dalam 
Mengerjakan Perbuatan Ketaatan dan dari Sifat Pikun yang 
dapat Memutus Perbuatan Ketaatan 


Hadits Nomor : 1009 


Bi a AGA AI 


Z . o 


aa ابي اش بن مالك أن‎ KA WAH قال:‎ Ta حماد بن‎ 
a Pa r 0 38 2t P ر‎ r or به‎ 8 
PE بك مِنَ‎ Seh A كان يقؤل: «اللهم‎ ng صلى الله عليه‎ 
المَسِيْح الدّحّال»‎ Ya » وعذاب الْمَبْر‎ JAN JI وَالْهَرَم‎ JSI, 
1009. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW 
berdoa: “Allahumma innii a'uudzu bika minal ‘ajzi wal kasali, wal 
harami wal bukhli, wal jubni wa ‘adzaabil gabri, wa syarril masiihd- 
dajjal (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah, malas, 


pikun, kikir, takut, adzab kubur, dan dari kejelekan pembohong 
Dajjal)?" [5:12] 


14 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Hamad bin Salamah, ia periwayat Muslim. Hadits 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (2823) dalam kitab : Jihad, bab berlindung dari rasa takut, 
(6367) dalam kitab : Doa-doa, dan di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (671), dan Abu Daud 
(1540) dalam kitab: Shalat, bab tentang memohon perlindungan. Keduanya dari Musaddad, 
dari Mu'tamir, dari ayahnya Sulaiman At-Taimi, dari Anas. Dan dari jalurnya Al Bukhari : Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (1356). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IIV/113, dan 117), dan Muslim (2706) (50-51) dalam 
kitab : zikir dan doa, bab berlindung dari sifat lemah dan malas, melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Sulaiman At-Taimi, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/122, 159, 220, 226, dan 240), dan Al Bukhari (6369) 
dalam kitab: doa-doa, dan dari jalur Al Bukhari : Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(1355), dan di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (672), dan An-Nasa'i (VIII/258, 265, dan 274) 
dalam kitab : memohon perlindungan, melalui berbagai jalur riwayat, dari Amar bin Abu 
Amar, dari Anas. 


412 Shahih Ibnu Hibban 


Hadits Kedua yang menjelaskan keshahihan Hadits pertama 
Hadits Nomor : 1010 


1e A‏ محمد بن عد هم 


pah AA |‏ مايه عو ngal‏ قال :كاتا یحیی بن 
موه AETA‏ قال: ao NG gi‏ قال : أخبرني Henna‏ 
Ba e sa 3 P . 8 ara‏ اليك عر ° 

الطويل» عن لسن بن مالك أن النبي صلى الله عليه وسلم كان LT‏ 
«اللهُم إِنّي Syeh‏ بك مِنَ الک ra JSI‏ والبخل 33 a‏ 
AE‏ ف « 

1010. Muhammad bin Abdurrahman As-Sami mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayub Al Magabiri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Humaid Ath-Thawil mengabarkan kepadaku, dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi SAW berdoa: “Allahumma innii a'udzu bika min 
al kasali wal haram, wal ajzi wal bukhli, wal fitnatil masiihi wa adzab 


al gabri (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sifat malas, pikun, 
lemah, kikir, serta dari fitnah Dajjal dan adzab kubur)” (5:12) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/190); Imam Ahmad )111/208, 214, dan 231), dan 
An-Nasa'i (VIII/260) dalam kitab: memohon perlindungan, bab berlindung dari sifat malas, 
melalui jalur riwayat Hisyam Ad-Dastuwa'I, dari Qatadah, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (4707) dalam kitab: tafsir, dan Muslim (2706) (52) dalam 
kitab : zikir dan doa, melalui dua jalur riwayat, dari Harun Al A'war, dari Syu'aib bin Al 
Hubhab, dari Anas. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6371) dalam kitab : doa-doa, dari Abu Ma'mar, dari Abdul 
Warits, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas. 

Penulis akan mencantumkan kembali Hadits ini pada Hadits selanjutnya melalui jalur 
riwayat Humaid, dari Anas. 

Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Yahya Al Magabiri termasuk dari 
periwayat Muslim. Sedangkan periwayat lainnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari- 
Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/191, dan 194), Imam Ahmad 
)111/201, 205, 235, dan 264), dan An-Nasa'i (VIII/260 dan 271) dalam kitab: memohon 
perlindungan, melalui berbagai jalur riwayat, dari Humaid Ath-Thawil, dengan sanad ini. 
Lihat juga Hadits sebelumnya. 
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Keadaan Pikun yang Karenanya Seseorang Disunahkan untuk 
Memohon Perlindungan kepada Allah Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor : 1011 


3 o- م‎ 


Tang‏ قال: اق سن ena di‏ توت ر 


DA ر‎ E E DN R A 
Sf بالله‎ AN KALI بهؤلاء‎ gina أنه كان‎ Lang الله صلى الله عَلَيْهِ‎ 
024 وه‎ aa? Zo K 7 $ 
a وعد بالله مر‎ wd Ji iya بالله‎ sh ارد إلى أرذل الْعُمُر‎ 
وبغي الو جال.‎ c ja) 
1011. Abu Arubah mengabarkan kepada kami di Harran, ia 
berkata: Muhammad bin Wahab bin Abu Karimah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari 
Abdul Malik bin Umair, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau berdoa dengan kalimat-kalimat ini: “A'udzu 
billaahi an uradda ila ardzalil umur, wa a'uudzu billaahi min al 
bukhli wa al jubni, wa a'udzu billaahi min fitnati ash-shadri, wa 
baghyi ar-rijal (Aku berlindung kepada Allah dari dilemahkan 
(jasmani dan rohani), Aku berlindung kepada Allah dari sifat kikir dan 
takut. Dan aku berlindung kepada Allah dari fitnah hati, dan 
kesewenang-wenangan orang-orang). 16 [5:12] 


16 Sanadnya shahih. Muhammad bin Wahab bin Abu Karimah Abu Al Mu'aafa Al 
Harrani: An-Nasa'i berkata: Jaa ba'sa bii (tidak ada cacat pada haditsnya). Hanya An-Nasa'i 
yang meriwayatkan Hadits Muhammab bin Wahab di antara Imam Enam. Penulis 
mencantumkannya di dalam kitab Ats-Tsigat (TX/105). Sedangkan periwayat lainnya shahih 
berdasarkan syarat keshahihan. Abu Abdurrahim namanya adalah Khalid bin Yazid, dan ia 
dipanggil dengan nama Ibnu Abu Yazid, nama inilah yang terkenal. Hadits ini telah 
disampaikan pada Hadits no. 1004. 
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ia 


Doa Mohon Perlindungan yang Dibaca oleh Seseorang untuk 
Anak dan Cucunya Ketika Terjadi Sesuatu yang 
Mengkhawatirkan Menimpa Mereka 


Hadits Nomor : 1012 


PAN ana De o . r . عله‎ rai 
بحران» قال: حا‎ jina بن مُحَمَّدِ بن أبي‎ em Upi [1°۰1] 


0 30o 3673 


مُحَمَد بن وَهْب بن ابي Key af‏ 
Luh‏ .بن عباس قال: کان الي صلى الله Ea papa Nga‏ 
SUK GS E Nang‏ الله AB‏ مِنْ کل ala peh‏ ور کل 
25 لامة» نم يُقول صَلى الله عليه akang‏ «كان إبراهيم Ako‏ الله عليه 
A‏ به CIA PALA sl‏ 


1012. Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar di Harran 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Wahab bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid 
bin Abu Unaisah, dari Al Minhal bin Ammar, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, Nabi SAW memohon perlindungan untuk 
Hasan dan Husain dengan doa: “U'idzukuma bikalimaatillaahit- 
taammati, min kulli syaithaanin wa haamatin, wa min kulli 'ainin 
laamatin (Aku berlindung untuk kalian berdua (Hasan dan Husain) 
dengan Kalimat-Kalimat Allah yang sempurna, dari setiap syetan dan 
binatang berbisa, dan dari setiap mata yang jahat). Kemudian beliau 
bersabda, “Ibrahim AS pun memohon perlindungan untuk kedua 
anaknya, yakni Ismail dan Ishaq. »17 ]5:12[ 


17 Sanadnya shahih. Lihat Hadits selanjutnya. 
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Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga 
bahwa Hadits Ini Hanya Diriwayatkan Sendirian oleh Zaid bin 
Abu Unaisah dari Al Minhal Bin Amar 


Hadits Nomor : 1013 


a WAS قال:‎ GA بن‎ snp ارتا ران‎ [۱۰۱۲ 
بن عمرو» عن‎ IR oé pa عَنْ‎ IP Was قال:‎ ara بي‎ 
E اما‎ E قال‎ Ana 


sor 3 7 


EEF الله‎ Su Geh : Ei خسنا‎ Sa وسم‎ 
ا‎ a WENG D Ta « EN o وين كل‎ AAS pasi 


r‏ وه 


» کان ES‏ يعوذ بهما Jet‏ و إسحاق» 


1013. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Al 
Minhal bin Amar, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Nabi SAW memohon perlindungan untuk Hasan dan Husain dengan 
doa: “U'iidzukuma bikalimaatillaahit-taammati, min kulli syaithaanin 
wa haamatin, wa min kulli ‘ainin laamatin (Aku berlindung untuk 
kalian berdua (Hasan dan Husain) dengan Kalimat-Kalimat Allah 
yang sempurna, dari setiap syetan dan binatang berbisa, dan dari 
setiap mata yang jahat). Kemudian beliau bersabda, “Bapak moyang 
kalian (Ibrahim AS) memohon perlindungan untuk kedua anaknya, 
yakni Ismail dan Ishag.”' [5:12] 


18 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(3371) dalam kitab: para nabi; dan Abu Daud (4737) dalam kitab: sunnah, bab tentang Al 
Our'an, dari Usman bin Abu Syaibah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1007) dari 
Muhammad bin Oudamah, dari Jarir, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (VII/48) dalam kitab: obat, (X/315) dalam kitab: 
doa, dari Ya'la bin Ubaid; Imam Ahmad (1/236) dari Yazid bin Harun, (1/270) dari 
Abdurrazag, At-Tirmidzi (2060) dalam kitab: obat, dari Mahmud bin Ghailan, dari 
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Disunahkan bagi Seseorang agar Setiap Saat Memohon kepada 
Allah SWT Masuk Ke dalam Surga dan Memohon Perlindungan 
Kepada-Nya dari Api Neraka 


Hadits Nomor : 1014 


ca‏ م 2067 30 2 PANA Dg s 0200 . 2 æ‏ و 
kasan US NN)‏ بن JIE a‏ قال: Cab‏ أبو CS‏ 
IG‏ ع .3096 PA Air‏ عوقو s023‏ 


قال: Wa‏ محمد بن بشر قال: edi Ga‏ بن أبي Gu‏ فال يريد 
3 £ ول م AL D 2 Ne NU‏ و A e, w‏ 7 
بن أبي مريم: عن أنئس بن MU‏ قال: قال Spa)‏ الله صلى الله aje‏ 
وَسَلمّ: E Un‏ رَجُل AA SI Alah‏ إلا قالت الْجنّة: LN‏ 


r 
0 


AGNI) SA SBN رل ملم مِنَ‎ Kental NG aba aka 
Ga pri اللهم‎ AN 


1014. Muhammad bin Al Hasan bin Al Khalil mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada kami, Buraid bin Abu 
Maryam berkata dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang memohon masuk surga 
sebanyak tiga kali melainkan surga akan berkata, “Ya Allah 
masukkanlah ia ke dalam surga.” Dan tidaklah seorang muslim 


Abdurrazag dan Ya'la, dan Al Hasan bin Ali Al Khalal, dari Yazid bin Harun dan 
Abdurrazag: An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (1006) dari Muhammad 
bin Basyar, dari Yazid dan Abu Amr, dan Ibnu Majah (3525) dalam kitab: Obat, dari 
Muhammad bin Sulaiman Al Baghdadi, dari Waki’, dan dari Abu Bakar bin Khalad Al Bahili, 
dari Abu Amir. Smeuanya dari Sufyan, dari Manshur, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (VII/49), (X/315) dari Ubaidah bin Humaid, dari 
Manshur, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Al Khithabi berkata, "Imam Ahmad mengambil dalil dari Hadits ini dengan menyatakan 
bahwa Kalam Allah SWT itu bukanlah makhluk. Sebab Nabi SAW tidak akan mungkin 
memohon perlindungan kepada makhluk." 
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memohon perlindungan dari neraka sebanyak tiga kali melainkan 
surga akan berkata: “Ya Allah lindungilah ia dari neraka. 2 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Shalat yang Tidak Dapat 
Memberi Manfaat kepadanya dan dari Jiwa Yang Tidak Puas 


Hadits Nomor : 1015 


KA NA Ka ابرا عَبْدُ الله بن أَحْمَدَ بن مُوْسَى‎ No) 
al ka bain laa مير ب‎ GIS قال:‎ (II هریم بن عَبْدٍ‎ 


0 ET “ara يك‎ a 2 2 2 304 PAN ر‎ 

» IE Ing الله عله‎ Ko بن مالك عن‎ Gis يقول:‎ 
52 r r 4 r 9 5 7 و‎ 

USA NAN‏ من تفس لا تشب وأَعُوْدُ بك ko‏ نق 
dyah)‏ بك مِنْ دُعَاء لا يُسْمَعْ yeh)‏ بك KA Bp‏ 


1015. Abdullah bin Ahmad bin Musa di Askara Mukram 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Huraim bin Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku 
berkata: Anas bin Malik menceritakan kepada kami, dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau berdoa, “Allahumma innii a'udzu bika min nafsin 
laa tasyba', wa “auudzu bika min shalaatin laa tanfa', wa a uudzu 
bika min du'aain laa yusma', wa 'auudzu bika min qalbin laa 
yakhsya' (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 


19 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih, kecuali Buraid bin Abu Maryam, ia tsigah. 
Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (III/141, 155, dan 262), dan Al Baghawi di dalam 
kitab Syarah As-Sunnah (1365) melalui berbagai jalur riwayat, dari Yunus bin Abu Ishag, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/421) dari Muhammad bin Fudhail, dari Yunus 
bin Amar, dari Buraid, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali Hadits ini pada no. 1034 melalui jalur riwayat Abu 
Ishaq, dari Buraid. Dan akan ditakhrij di sana. 
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jiwa yang tidak puas, dari shalat yang tidak dapat memberi manfaat, 
dari doa yang tidak didengar, dan dari hati yang tidak khusyu). we 


Doa Mohon Perlindungan dari Buruknya takdir dan 
Kegembiraan para Musuh (Karena Kemenangan Mereka atas 
Kaum Muslimin) 


Hadits Nomor : 1016 
PPA CN IA أَحْمَدُ بن على بن‎ i ]٠١17[ 
dorape لک ر غ‎ 
0 ° A P 7 2 Sa sista هج © به‎ Ia lors 0. f 2 

Je‏ عن أبي dua‏ أن ابي صَلى الله ang ale‏ كان يتعود من جهد 
an‏ ودرك الشّقاءء MARIA cela siyang‏ 

1016. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Daud bin Amar Adh-Dhabi dan Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Sumay menceritakan kepadaku, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW memohon perlindungan 


20 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
(1549) dalam kitab: shalat, bab tentang memohon perlindungan, dari Muhammad bin Al 
Mutawakkil, dari Al Mu'tamiri bin Sulaiman, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/187, dan 188), Imam Ahmad )111/255( dari Hasan 
bin Musa: Imam Ahmad (111/192) dari Bahz dan Abu Kamil, dan Ath-Thayalisi (1/258). 
Semuanya dari Hamad bin Salamah, dari Qatadah, dari Anas, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/283( dari Affan, dan An-Nasa'i (VIII/263, dan 264) 
dalam kitab: Memohon perlindungan, bab memohon perlindungan dari pertikaian 
kemunafikan dan tingkah laku yang buruk, dari Gutaibah. Keduanya dari Khalaf bin Khalifah, 
dari Hafash bin Umar, dari Anas, dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun lafazhnya, 
“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati 
yang tidak khusyu', doa yang tidak di dengar, dan jiwa yang tidak puas. Ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari empat perkara ini”. Dan di dalam bab terdapat 
riwayat lain dari Abu Hurairah, Abdullah bin Amar bin Al Ash, Zaid bin Argam, dan 
Abdullah bin Mas'ud. Lihatlah di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (X/186-195), dan 
juga Sunan An-Nasa'i dalam kitab: mohon perlindungan. 


Shahih Ibnu Hibban 419 


dari dahsyatnya cobaan, mati dalam keburukan, dan kegembiraan para 
musuh.” [5:12] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Berbagai Penyakit 


Hadits Nomor : 1017 


2 5 .7 د P‏ ی 203 So‏ 7 
Ba [NA]‏ الفضل بْنْ الحُبّاب» قال: Ganga GAS‏ إل ماعيْلء 


قال: as as‏ بن سَلَمَة عَنْ só‏ عَنْ أنس بن مالك أن الي صلى 
Dan or A‏ £ ج وء 1 = Sa‏ ر 0 
الله عليه وسلم كان يقول: «اللهم sa‏ بك من البرص» والجنون 
وَالْجُذَام KAGAN a‏ 


1017. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari 
Anas bin Malik, bahwa Nabi SAW berdoa, “Allahumma innii a'uudzu 
bika min al barash, wal junuun, wal judzzami, wa sayyi 'il asqaam (Ya 


2! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (2707) dalam kitab: zikir dan doa, bab memohon perlindungan dari buruknya takdir, 
dari Amar An-Naqid, dan Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (972); Imam Ahmad )11/246(: Al Bukhari (6616) dalam 
kitab: takdir, bab berlindung kepada Allah dari kematian yang buruk, dari Musaddad, (6347) 
dalam kitab: doa-doa, bab berlindung dari dahsyatnya cobaan, dan di dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad (669), dari Ali bin Abduulah, (730) dari Muhammad bin Salam, An-Nasa'i (VIII/269) 
dalam kitab: memohon perlindungan, berlindung dari buruknya takdir, dari Ishag bin Ibrahim, 
(VIII/270) bab berlindung dari kematian yang buruk, dari Outaibah, Ibnu Abu Ashim di 
dalam kitab As-Sunnah (382) dari Asy-Syafi'i, dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (1360) melalui jalur Al Bukhari. Semuanya dari Sufyan, dengan sanad ini. Sufyan 
berkata, "Hadits ini berisi tiga hal, aku tambahkan satu yang aku tidak tahu yang mana di 
antara itu." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Ashim di dalam kitab As-Sunnah (383) dari Ya'qub, dari 
Sufyan, dengan sanad ini. Kata Syamatatil a'daa' adalah penambahan dari Sufyan. Asli 
Hadits hanya ada tiga perkara yang Nabi SAW berlindung darinya. 
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Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari penyakit belang, 
gila, kusta, dan penyakit yang menjijikkan). 22م‎ [5:12] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Keburukan Kehidupan dan 
Kematiannya 


Hadits Nomor : 1018 


co PANI 


idi Jeg Hp حا‎ Di A اترتا‎ ٠۰٠۸ 


كع وم رک 3 دضع مع Z20273 H‏ 


حماد بن سلمة» قال: Cia‏ مُحَمّدُ بن an‏ عَنْ ابي OA‏ وَعَنْ عَطاء 


r 
- 


ore A z Cd fa or er 0... s 7. o e 
صلى الله عليه‎ AD By ARG عَنْ ابي رافع»‎ (Ayana ن ابي‎ 
3 CaL] r 6 8. 5 . . 

5 وهر‎ gih A Ca ِن هر‎ Ba که كان‎ gE 


JAN TN 

1018. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 

Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dan dari Atha' bin Abu 
Maimun, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau memohon perlindungan dari keburukan kehidupan, 


2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsigah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Hamad bin Salamah, ia periwayat Muslim. Hadits 
diriwayatkan oleh Abu Daud (1554) dalam kitab: Shalat, bab tentang memohon perlindungan, 
Ath-Thabrani di dalam kitab 4d-Du'a (1342) melalui jalur riwayat Musa bin Ismail, dengan 
sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/188) dari Al Hasan bin Musa; Imam Ahmad 
)111/192( dari Bahz bin Asad dan Hasan bin Musa, dan Ath-Thayalisi (2007). Semuanya dari 
Hammad bin Salamah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Nasal (VIII/270) dalam kitab : memohon perlindungan, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Ath-Thayalisi, dari Hammam, dari Qatadah, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. (Dalam riwayat An-Nasa'i: Dari Ath-Thayalisi, dari Hammam. 
Ath-Thayalisi meriwayatkannya di dalam kitab Musnadnya dari Hamad). 
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kematian, dari adzab kubur, dan dari keburukan fitnah pembohong 
Daijal.” (5:12) 


Penjelasan bahwa Keburukan Hidup yang Wajib Atas Seseorang 
untuk Memohonkan Perlindungan Darinya Adalah Keburukan 
Berupa Terjadinya Fitnah, Begitupun Pada Keburukan Kematian 


Hadits Nomor : 1019 


A . r 3 fo ` Sor gra 


Sua عَبْدُ الله بن محمد الأزدي» قال:‎ gan JANAH) 


1 


Ga‏ قال: Sd Se utan i ai‏ بن ابي 
كي قال: Sa‏ أو سلمة عن Ag A‏ 
لله sa A AI Jy calang ala‏ بك iya‏ عذاب NS, i pe‏ 

GAGANG وَمِنْ شر فة المَحيا‎ É 


1019. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu’adz bin Hisyam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Abu Katsir, ia 
berkata: Abu Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW berdoa, “Allahumaa innii a'uudzu bika min 
adzabil qabri, wa adzaabi an-nari, wa min syarri fitnatil mahyaa wal 
mamaat (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 


2 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih. Muhammad bin Ziyad adalah Al Qurasyi 
Al Jumahi maula Abu Al Harits Al Madani, ia diriwayatkan oleh segolongan orang. Abu 
Rafi” adalah Nafi” Ash-Sha'igh Al Madani penduduk Bashrah tsigah yang terkenal dengan 
nama julukannya. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (657) dari Musa bin 
Ismail, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/469) dari Abdurrahman bin Mahdi, (dan 11/482( dari 
Waki'. Keduanya dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini. Lihatlah pada Hadits no. 1002 
yang lalu. 
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adzab kubur, adzab neraka, dan dari keburukan fitnah kehidupan dan 
kematian).”” [5:12] 


Doa Mohon Perlindungan yang Dengannya Manusia Dapat 
Terlindungi dari Gigitan Binatang Melata 


Hadits Nomor : 1020 


A‏ سر 
3 


- م‎ Az ?, e r 
قال: حا حرملة بن یی قال: حا ابه‎ kan ابن‎ pow] 
07 Cd brw a. a e or n E كف‎ or 
أن يزيد بو اي حبیسب»‎ BM بن‎ gga? أخبرني‎ a 
٤ - F - É o y 7 ه‎ E ا مجع‎ i a 
عن‎ BAN EA 
م‎ aa © عق الت‎ fo. 5 مه‎ or.” a Ta 
قال: جَاء رَجُل إلى‎ A عن ابي صَالِحء عن ابي‎ ps gi القغقاع‎ 
ا‎ NA Te a BB an Ga. Hung ola N a; y ابره‎ 
HE مِنْ‎ ail يا رَسُوْل الله» مَا‎ aa الله صلى‎ Sia 
r و‎ 04 7 4 á a 2 ا م‎ 
NANG 3 لو قلت حِيْنَ أَمْسَيْت:‎ NA Gb لدغتني البارحة» فقال:‎ 
من شر ما حلى» لم يضرك»‎ NON الله‎ 


1020. Ibnu Salam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 


24 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Ath- 
Thayalisi (1/258); dan Imam Ahmad )11/522( dari Abdul Malik bin Amar. Keduanya dari 
Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1377) dalam kitab: Jenazah, bab berlindung dari azab 
kubur, dari Muslim bin Ibrahim; Muslim (588) (131) melalui jalur riwayat Ibnu Abi “Adi. 
Keduanya dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (6755); Muslim (588) dalam kitab: masjid; An-Nasa'i 
(VIII/275, dan 278) bab memohon perlindungan dari azab neraka, dan Abu Awanah (11/235, 
dan 236) melalui berbagai jalur riwayat, dari Yahya bin Abu Katsir, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. Ibnu Khuzaimah (721) menshahihkannya. Ada penyimpangan di dalam kitab An- 
Nasa'i (VIII/275) pada nama “Abu Salamah” dengan “Abu Usamah.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/190): Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al 
Mufrad (648), dan At-Tirmidzi (3604) dalam kitab: Doa-doa, bab memohon perlindungan, 
melalui jalur riwayat Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. 

Penulis mencantumkannya melalui jalur riwayat yang lain pada Hadits no. 1002 dan 1008. 
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mengabarkan kepadaku, bahwa Yazid bin Abu Hubaib dan Al Harits 
bin Ya'qub bercerita, dari Ya'qub bin Abdullah bin Al Asyajji, dari Al 
Qa'qa' bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Seseorang datang menghadap Rasulullah SAW lalu berkata: “Wahai 
Rasulullah SAW, tadi pagi aku melihat kalajengking dan ia 
menggigitku!” Beliau kemudian bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya 
kamu, seandainya kamu membaca pada waktu sore: A'uudzu 
bikalimaatillaahi at-tammati min syarri maa khalaga, maka 
kalajengking itu tidak akan menyakitimu. "25 [1:104] 


Doa yang Dapat Menjaga Seseorang dari Sengatan Kalajengking 
Apabila Dibaca pada Sore Hari 


Hadits Nomor : 1021 


Jo aa en 2 30o ور ہے ررم‎ 


Den‏ أخبرا عم بن سيد بن Dua‏ قال: uf‏ ناي 
بكر عَنْ مالي Jah‏ بن AIA dea‏ ان 
لاو JG KL‏ ما نمت cakil) oia‏ فقال رَسُوْلَ الله ko‏ الله al‏ 


چ 6 7 6 £ X Aia Penata e Pn La‏ و 
ia‏ مِنْ أي شيء ؟ » قال: AR gd‏ قال رسول الله ake‏ 


الله عليه وسل éf»‏ إِنَكَ لو قلت حن pu et aka‏ الله 
ع2 


25 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (2709) 
dalam kitab: zikir dan doa, bab memohon perlindungan dari buruknya takdir, dari Harun bin 
Ma'ruf dan Abu Ath-Thahir, dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (587) 
dari Wahab bin Bayan. Semuanya dari Abdullah bin Wahab, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

An-Nasa'i (586) dari Imam Ahmad bin Amaru bin As-Sarah, dari Abdullah bin Wahab, 
dari Al-Laits, dari Ibnu Abu Habib, dari Ya'gub, dari Abu Shalih, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2709), dan An-Nasa'i (585) dari Isa bin Hamad, dari Al-Laits, 
dari Yazid, dari Ja'far, dari Ya'gub, ia menerangkan bahwa Abu Shalih mengabarkannya, 
bahwa ia mendengar Abu Hurairah. 
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1021. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari 
Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
bahwa seseorang dari Bani Aslam berkata: “Aku tidak dapat tidur 
malam ini.” Rasulullah SAW lalu bertanya, “Memangnya ada apa?” 
Ia menjawab, “Kalajengking telah menyengatku.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya seandainya kamu membaca pada 
waktu sore: A'uudzu bikalimaatillaahit-taammaati min syarri maa 
khalaqa, maka kalajengking itu tidak akan menyakitimu, insya 
Allah.” [1:2] 


26 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Suhail bin Abu Shalih, ia periwayat Muslim. 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (93) melalui jalur Abu 
Mush'ab Imam Ahmad bin Abu Bakar, dengan sanad ini. Kalimat yang berada di dalam 
tanda kurung, diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab Al Muwaththa' (11/952), dan dari 
jalurnya: Imam Ahmad )11/375(: dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah 
(589). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV290); At-Tirmidzi (3605) dalam kitab: Doa-doa, dari 
Yahya bin Musa; dan An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (590) dari 
Muhammad bin Abdullah bin Al Mubarak. Semuanya dari Yazid bin Harun, dari Hisyam bin 
Hassan, dari Suhail bin Abu Shalih, dengan Hadits dan sanad yang sama. 0 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (588) dari 
Muhammad bin Sulaiman, dari Hamad bin Zaid; dan Abu Daud (3898) dalam kitab: 
pengobatan, bab: Tata cara meruqyah, dari Imam Ahmad bin Yunus, dari Zuhair. Keduanya 
dari Suhail bin Abu Shalih, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (592) dari Ibrahim bin Yusuf Al Kufi; dan Ibnu Majah 
(3518) dalam kitab: pengobatan, bab meruqyah gigitan ular dan kalajengking, dari Ismail bin 
Bahram. Keduanya dari Abdullah Al Asyja'i, dari Sufyan, dari Suhail bin Abu Shalih, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. Al Bushairi berkata di dalam kitab Mishbah Az-Zujajah: 
Sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1022 melalui jalur riwayat Jarir bin 
Hazim, dari Suhail, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan pada Hadits no. 1036 melalui 
jalur riwayat Ubaidullah bin Umar, dari Suhail, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Khalah binti Al Hakim Al Anshariyah, yang 
terdapat dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (X/287); dan Muslim (2708) dalam kitab: zikir dan 
doa. 
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Penjelasan bahwa Seseorang Dapat Terjaga dari Sengatan 
Kalajengking atau Ular Apabila Ia Membaca Doa Ini pada Sore 
Hari Sebanyak Tiga Kali, Bukan Hanya Satu Kali Saja 


Hadits Nomor : 1022 


CE e BAT‏ ن a‏ قال: oga CAS‏ بر 
agi‏ قال: LA Ba‏ بن pje‏ قال: ali Jake CAS‏ عَنْ أبي 
هرر عَنِ الي صلى الله عليه وَسَلْمَ قال: «مَنْ قال ign‏ يمْسي: SA‏ 
PK‏ اله PU‏ مِنْ شر ما cela‏ ثلاث مراتي لم ضره حيّة ية إلى 

IMAM قال‎ Ui قال:‎ alal مِنْ‎ os ba BO الصّباح» قال:‎ 


1022. Ahmad bin Muhammad bin Al Husain mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Suhail menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
membaca pada waktu sore hari: A'uudzu bikalimaatillaahit- 
taammaati min syarri maa khalaqa, sebanyak tiga kali, maka ular itu 
akan menyakitinya hingga pagi hari.” Abu Hurairah berkata, 
“Apabila seseorang dari keluarga beliau ada yang tersengat ular, maka 
beliau bertanya : “Apakah ia tidak membaca doa tersebut? 27م‎ ]1:2[ 


27 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini merupakan pengulangan dari 
Hadits sebelumnya. Yang mengatakan (Oaala) adalah Abu Hurairah, sebagaimana nanti akan 
dijelaskan pada Hadits no. 1036. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa Alaa dari Sifat Munafiq dan Riya' 


Hadits Nomor : 1023 


برا امد ر پک بے زع الحافط ی قال د 


Apy 


P r 7 3 kê 203 o - 8 èr PAN 7 2 . or 0 20 £ 
CA قال:‎ IAIN بن‎ ALAN e Wd أحمد بن منصور قال:‎ 


40 PA se A A di 5 gi o. Teja 2 -- 
عَنْ قَتَادَةَ عَنْ أئس» قال: کان الي صلى الله عليه وَسَلمّ يدعو‎ GE 
2 Ro- r 0 9 اه‎ Py وه‎ s3? ا‎ 
NG JL Ka PA بك مِنَ‎ deh A alih يقول:‎ 
01,9 0.7. و‎ sE ر‎ Lah 8 æ 0, aan 
والذلة والممسكتة» 3 بك ين الفقر والكفرء‎ ALAN والقسوة‎ 
والبكي‎ a بك ين‎ a A a NG SA 
GAN e ea PG ON 

1023. Ahmad bin Yahya bin Zuhair Al Hafizh di Tustar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin An- 
Nu'man menceritakan kepada kami, ia berkata : Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, ia berkata : Nabi SAW berdoa 
dengan mengucapkan : “Allahumma innii a'udzu bika min al ajzi wa 
al kasali, wa al bukhli wa al harami, wa al gaswati wa al ghaflati, 
wadz-dzillati wa al maskanati, wa a'uudzu bika min al fagri wa al 
kufri, wa asy-syirki wa an-nifagi, wa as-sum'ati wa ar-riyaa'i, wa 
a'udzu bika min ash-shamami wal bakami, wal junuuni, wal barashi 
wal judzaami, wa sayyi" al asgami (Ya Allah sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari lemah dan malas, kikir dan pikun, keras 


hati dan pelupa, kehinaan dan kemiskinan, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kefakiran dan kekufuran, syirik dan munafig, ingin 
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tenar dan pamer, dan aku berlindung kepada-Mu dari tuli, buta, gila, 
belang, kusta, dan penyakit yang menjijikkan). [5:12] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Rusaknya Agama dan Dunia 
yang Disebabkan Karena Perbuatan Jahat di Masa Tua 


Hadits Nomor : 1024‏ 
A A 23 o 203 201.0 re f‏ و و 
INN‏ أخبرنا عمران بن موسى بن محاشع» قال: Was‏ عثمان بن 


0 م 27 KG > a‏ ع 40 Esos‏ | مايه ه 
أبي شيبة) قال: حدنا شبابة» قال: حدنا يونس بن ابي إسحاق» عَنْ ابي 
إسحاق» عن عمرو بن Ogan‏ قال: Jan pa aa‏ بن الطاب 
e, 7 0 4 077 ` Ea‏ 2 وا 
رضوان الله عَلَيْهِ حجتين» KM‏ التي Ea G3 LA‏ يقول 


4 2 ع Y, joa‏ 4 5 و e- o tar‏ 
بجمع: ألا إن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان يتعوذ مِن خمس: 
ali‏ إني SA‏ بك JAS iya‏ والح واعود بك من sya‏ العش 

ii هس‎ 7 1 a 
Gih A يك يِن‎ SA ah عد بك من فق‎ 


1024. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari 
Amru bin Maimun, ia berkata: Aku pernah dua kali beribadah haji 


28 Sanadnya shahih. Imam Ahmad bin Manshur adalah Ar-Ramadi, ia tsiqah, Ibnu Majah 
meriwayatkan darinya. Abdushshamad bin An-Nu'man; ia shaduq dan Haditsnya baik, ia 
dibiografikan di dalam kitab Al Jarh Wa At-Ta'dil (V1/51-52). Sedangkan para periwayat 
lainnya tsiqah termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim. Syaiban adalah Ibnu 
Abdurrahman An-Nahwi. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Ash-Shaghir (V114), dan Al Hakim (1/530) 
melalui dua jalur riwayat, dari Adam bin Abu Iyas, dari Syaiban, dengan sanad ini. Al Hakim 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al Haitsami mencantumkannya di 
dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (X/143), dan ia berkata, Hadits riwayat Ath-Thabrani di 
dalam kitab Ash-Shaghir, dan para periwayatnya shahih. 
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bersama Umar bin Al Khaththab RA, salah satunya saat aku tertimpa 
musibah dan aku mendengar dia berkata di depan hadirin, 
“Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah SAW selalu memohon 
perlindungan dari lima hal: “Allahumma innii a'udzu bika (min al 
bukhli wal jubni, wa audzu bika min suw'il umri, wa a'udzu bika min 
fitnati ash-shadri, wa a'uudzu bika min adzaabil qabri (Ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu (dari sifat kikir, takut, dan 
aku berlindung kepada-Mu) dari perbuatan jahat di masa tua, dan 
dari fitnah hati, serta dari adzab kubur)” [5:12] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Hutang yang Tidak Dapat 
Terlunasi 


Hadits Nomor : 1025 


]1۰°[ ا 55 A‏ قال: a a 5 Ek‏ عند الله 


2yr KA NA tn PAR KNA 0 2 3090‏ همهو ngk BENG‏ م ت 
بن يزيد قال: حدنا ya‏ 0( قال: حدثني سالم بن ON‏ أنه سيع 


2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Yunus termasuk periwayat Muslim, dan ia 
dimutaba'ahkan. Sedangkan periwayat lainnya shahih berdasarkan syarat Bukhari-Muslim. 
Hadits diriwayatkan oleh Abu Bakar Ibnu Abu Syaibah (X/189) dari Syababah, dengan sanad 
ini. . 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VHI/267) dalam kitab: Memohon perlindungan, bab 
berlindung dari fitnah dunia, dan (VIII/272) bab berlindung dari berbuat jahat di masa tua, 
melalui jalur riwayat Imam Ahmad bin Khalid. Keduanya dari Yunus, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/189): Imam Ahmad (1/54), Abu Daud (1039) 
dalam kitab: shalat, bab tentang memohon perlindungan, dan Ibnu Majah (3844) dalam kitab : 
doa, bab sesuatu yang di mohonkan perlindungan oleh Rasulullah SAW, melalui jalur riwayat 
Waki’. Imam Ahmad (1/22) dari Abu Sa'id dan Husain bin Musa, Al Bukhari di dalam kitab 
Al Adab Al Mufrad (670), An-Nasa'i (VIII/255) bab berlindung dari fitnah hati, (VIII/266) 
bab berlindung dari fitnah dosa, dan Al Hakim (1/530) melalui jalur riwayat Ubaidillah bin 
Musa. An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (134) melalui jalur riwayat 
Yahya bin Adam. Ketiganya dari Israil, dari Abu Ishag, dengan sanad ini. Al Hakim 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan di dalam bab terdapat riwayat lain 
dari Sa'ad bin Abu Wagash, yang telah disampaikan pada Hadits no. 1004 dan 1011 yang 
lalu. Dan dari Abu Hurairah pada Hadits no. 1002. 

Sabda Nabi SAW, Wa a'uudzu bika min fitnati ash-shadri: Waki’ berkata: Maksudnya 
adalah seseorang yang mati dalam keadaan terkena cobaan yang ia tidak memohon ampunan 
Allah SWT darinya. 
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E سَمِعَ با اليثم أله سمح با سَعيْدٍ الخذري»‎ Mega ut rs 

م 0 3 J, josz‏ ر به sa E pa Satin KA ore‏ 
سيعت رسول الله صلى الله عليه وسلمء يقوؤل: sy‏ بالله AS Gya‏ 
والدين»» Jú;‏ رَحُل: يا ر الله يُعْدَل الدين بالكفر ؟» قال: Gad)‏ 


1025. Abu Ya’la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Haywah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Salim bin Ghailan” menceritakan kepadaku, 
bahwa ia mendengar Darraj Abu As-Samhi, bahwa ia mendengar Abu 
Al Haitsam, bahwa ia mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku berlindung kepada Allah 
dari kekufuran dan hutang.” Seseorang lalu bertanya: “Wahai 
Rasulullah SAW, apakah (keburukan) hutang itu dapat menandingi 
(keburukan) kekufuran?” Beliau menjawab : “Iya” ' [5:12] 


Penjelasan bahwa Suatu Hal Dapat Dipersamakan dengan Hal 
yang Lainnya Apabila Terdapat Kesamaan pada Beberapa 
Keadaannya Secara Hakiki 


Hadits Nomor : 1026 


50 $270 20 امه 


HB CA TU‏ مُحَمَّدٍ MR‏ قال: حا خمد بن عرو 


20 15 adalah Salim bin Ghailan At-Tujaibi Al Mishri. Imam Ahmad, Abu Daud, dan An- 
Nasa'i berkata: laa ba'sa bihi. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat (VI/409), 
dan di dalam kitab Al Mizan (IVI 13) dari Ad-Daruguthni: bahwa ia matruk. Dan sungguh ada 
penyimpangan di dalam teks aslinya menggunakan lafazh “Alan.” 

31 Sanadnya dha'if. Darraj Abu As-Samh di dalam meriwayatkan dari Abu Al Haitsam itu 
dha'if. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/28), dan An-Nasa'i (VIII/264, dan 265) 
dalam kitab: memohon perlindungan, bab berlindung dari hutang, melalui dua jalur riwayat, 
dari Abdullah bin Yazid Al Mugri', dengan sanad ini. Al Hakim (1/532) menshahihkannya 
dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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وه .01 


دراج a‏ المح عَنْ ابي SA)‏ عَنْ ابي Kanan‏ الخذري» عن رسول 
الله Jp‏ الله عَلَيِْ وسل أله كان يقول: au‏ اعود بك مِنَ AAN‏ 
y A 7 5 bali | g Taer ele‏ رر r‏ ت 3 A‏ 6 
والفقر»» فال رَجَل: يا Sip)‏ الله وَيَعْتَدِلانِ؟» قال D‏ الله عليه 


a ikang 
1026. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Amru As-Sarah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haywah menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim bin Ghailan 
menceritakan kepadaku, dari Darraj Abu As-Samah, dari Abu Al 
Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau 
berdoa: “Aku berlindung kepada Allah dari kekufuran dan hutang.” 
Seseorang lalu bertanya: “Wahai Rasulullah SAW, apakah 
(keburukan) hutang itu dapat menandingi (keburukan) kekufuran?”. 
Beliau menjawab : “Iya.” (5:12) 


Hadits yang Menunjukkan Keabsahan Ta'wil Kami Terhadap 
Lafazh “Hutang” Sebagaimana yang Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1027 


ES [NY]‏ عمر بن محمد gi o‏ قال: Ga‏ أَخْمَدُ 
بن ar‏ بن Cr‏ قال: Was‏ ابن a‏ قال: Pa‏ ج بن عبد 
وسل ائه كان AG‏ اللَهُمّ اغفر لَنَا وبا Wijang aib‏ رحا 


32 Sanadnya dha'if sebagaimana pada Hadits sebelumnya. Hadits diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (VIIV267) dari Imam Ahmad bin “Amar bin As-Sarah, dengan sanad ini. 
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a a Pe o - Za á 2 1. o r > On, سا ص © سم‎ 
بك مِن غلبة الذين» وغلبة‎ Sy A وعمدناء وكل ذلك عندنا. اللهم‎ 
KARYA, ci 


1027. Umar bin Muhammad bin Bujair Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Amru bin As-Sarah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Huyay bin Abdullah menceritakan kepadaku, dari Al Hubuli, 
dari Abdullah bin Amar, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau berdoa, 
“Allahummaghfir lanaa dzunuubanaa wa zhulmanaa, wa hazlanaa wa 
jiddanaa wa 'amdanaa, wa kullu dzalika “indanaa. Allahumma innii 
a'uudzu bika min ghalabatid-dain, wa ghalabatil ibad, wa syamaatatil 
a'daa'i (Ya Allah ampunilah dosa-dosa dan kezaliman kami, kelakar 
kami, dan ketergesa-gesaan serta kesengajaan perbuatan buruk kami, 
semua itu ada pada kami. Ya Allah sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari terjerat hutang, kemenangan musuh, dan ejekan para 
musuh). ”” (5:12) 


Disunahkan Bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa ‘Alaa dari Kefakiran 


Hadits Nomor : 1028 


asi ee ]۱۰۲۸[‏ بن على بن al‏ قال: حَدَنَنَا eai‏ بن 


wa z Éi‏ قال: حا sés‏ بن ا عن cela Oke‏ عن 


5 


ex 


3 Sanadnya hasan, Huyay bin Abdullah bin Syuraih Al Ma'afiri Al Mishri, Al Hafizh 
berkata di dalam kitab At-Tagrib: shadug yuhim. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Al 
Hubuli adalah Abdullah bin Yazid Al Ma'afiri Abu Abdurrahman, tsiqah, termasuk periwayat 
Muslim. 

Bagian akhir dari matan Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIII/265, dan 268) dari 
Imam Ahmad bin Amru bin As-Sarah, dengan Hadits dan sanad yang sama. Al Hakim (1/531) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Bagian pertama Hadits disebutkan oleh 
Al Haitsami di dalam kitab Al Majma’ (X/172), dan ia berkata: Hadits diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Ath-Thabrani. Adapun sanad keduanya hasan. 
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LA E Ta bian peta A e TE 


وه ° معاد مده *ه a s Ba e EAE e‏ 
مسلم بن أبي DAR SN‏ أن desi‏ الله صلى الله عليه وسلم كان 
ر NA‏ وه o? E ele (EA 7 p‏ 

يقول: «اللهم إني أعوذ بك Gya‏ الكفر والفقرء GAN IE‏ 

1028. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Utsman Asy-Syaham, dari Muslim bin Abu Bakrah. dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW berdoa, “Allahumma innii a'uudzu bika minal 
kufri wal faqri, wa 'adzaabil qabri (Ya Allah sesungguhnya aku 


berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran, serta dari adzab 
kubur)” [5:12] 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan | 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Kelaparan dan Khianat 


Hadits Nomor : 1029 


r 
58 ya 


da Pie A 3 [NYA]‏ قَال: Pa 2 trd‏ قال: KA‏ عبد لله 
بن إدريس» $ ابن عَجْلانِ عن ug pändi‏ عَنْ أبي SA‏ قال: کان من 
Pi s65‏ صلی الله عَلَيْه sya A <4» ma‏ بك يِن الحو Sp‏ 

CB aa GI AAN Gya بك‎ IP) eta بكس‎ 


34 Sanadnya kuat. Hadits diriwayatakan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/190); dan Imam 
Ahmad (5/36, dan 39), dari Waki’. Imam Ahmad (V/44) dari Rauh; An-Nasa'i (111/73, dan 
74) dalam kitab: Sahwi, bab memohon perlindungan setiap selesai shalat, melalui jalur 
riwayat Yahya bin Sa'id. An-Nasa'i (VIII/262) dalam kitab: memohon pertolongan, bab 
berlindung dari kefakiran, melalui jalur riwayat Ibnu Abi “Adi. At-Tirmidzi (3503) dalam 
kitab : doa-doa, melalui jalur riwayat Abu Ashim An-Nabil. Semuanya dari Usman Asy- 
Syaham, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan shahih. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/42); dan Al Bukhari di dalam kitab AI Adab Al 
Mufrad (701) melalui jalur riwayat Abu Amir Abdul Malik bin Amru Al Agadi, dari Abdul 
Jalil, dari Ja'far bin Maimun, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. Adapun sanad ini hasan. Al Hakim (1/533) menshahihkannya dan Adz- 
Dzahabi menyepakatinya. 


.د 
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1029. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Al Maqburi, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Termasuk dari doa Nabi SAW adalah: 
“Allahumma inni a'udzu bika min al juu'i, fainnahu bi'sadh-dhajii', 
wa a'uudzu bika min al khiyanati, fainnaha bi'satil bithaanati (Ya 
Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan, 
karena hal itu adalah seburuk-buruk teman tidur. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan khianat, karena itu adalah seburuk-buruk 
hati)” (5:12) 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Berbuat Zhalim Atau Dizhalimi 
Seseorang 


Hadits Nomor : 1030 


kd 


.. و . 2 2 4 5 
[۰۳۰] ابرا الفضل بن الحبّاب» قال: Wib‏ مُوْسى بْنْ Ie‏ 


قال: 3 ماد ب سلمف قال: اعرا Ty‏ ب عبد اله د أ 
بن حبر 2 بن s‏ “سن لي 


AA 5 s 5 T2003 .. PR ATUR IN‏ رم 
طلحة» عن سَعِيْدٍ بن يَسَارء عَنْ أبي IA‏ أن الي صلى الله Lan ade‏ 
کان Sl A Ia‏ بك من الفقر والفاقق yeh‏ بك من أن 


35 Sanadnya kasan. Ibnu Ajlan adalah Muhammad bin Ajlan Al Madani; ada pendapat 
yang membuat derajat kehasanan Haditsnya tidak akan turun. Sedangkan periwayat lainnya 
tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (1547) dalam kitab: shalat, bab tentang memohon 
perlindungan; dan An-Nasa'i (VIII/263) dalam kitab : memohon perlindungan, bab 
berlindung dari kelaparan dan khianat, dari Muhammad bin Al Ala” dan Muhammad bin Al 
Mutsanna. Keduanya dari Abdullah bin Idris, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3354) dalam kitab: makanan, bab berlindung dari 
kelaparan, melalui jalur riwayat yang lain, yang di dalamnya terdapat Laits bin Abu Salim, ia 
dha'if. Hadits ini terdapat di dalam kitab Syarah As-Sunnah (1370) melalui jalur riwayat 
Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Laits, dari seseorang, dari Abu Hurairah. 
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1030. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Abdullah bin Abu Thalhah, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, 
bahwa Nabi SAW berdoa: “Allahumma innii a'udzu bika min al fagri 
wal faaqati, wa a'udzu bika min an azhlima aw uzhlama (Ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran dan 
kekurangan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari berbuat zhalim atau 
dizhalimi). 2236 


Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa Alaa dari Pertanyaan-Pertanyaan yang 
Menyulitkannya di Akhirat dan Terjadinya Hal yang Serupa di 


Dunia 
Hadits Nomor : 1031 


. 
r مم‎ A 


s. ? a ميس‎ 2 2 . 2o e 
بن‎ Oke Gis قال:‎ Alba إن موس بن‎ das را‎ ])] [ 


da gl‏ قال: TA Ba‏ عن yan y‏ عن هلال Ala op‏ عن فروة 
o, 0‏ 2 6 ما o3? s £ KA w‏ . ر PRES bo‏ 0 3 
بن Lama PS‏ قال: ea pah ng‏ عَائِشة UE‏ كان رَسُوْل الله 


شر ما Lé‏ عملت ومن شر ما لم CJ‏ 


36 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud 
(1544) dalam kitab: shalat, bab tentang memohon perlindungan, Al Bukhari di dalam kitab 4/ 
Adab Al Mufrad (678): dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (VII/12) melalui jalur riwayat 
Musa bin Ismail, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/305, 325, dan 354), dan An-Nasa'i (VIII/261) dalam 
kitab : memohon perlindungan, bab berlindung dari kehinaan, melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Hamad bin Salamah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Dan telah lalu pada Hadits no. 1003 yang melalui jalur riwayat Al Auza'i, dari Ishag bin 
Abdullah bin Abu Thalhah, dari Ja'far bin Iyadh, dari Abu Hurairah. Lihatlah. 
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1031. Imran bin Musa bin Mujasyi' mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal bin 
Yisaf, dari Farwah bin Naufal Al Asyja'i, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ummul Mukminin Aisyah tentang doanya Rasulullah SAW. Ia 
menjawab: Beliau selalu berdoa, “Allahumma innii a'uudzu bika min 
syarri maa amiltu, wa min syarri maa lam a'lam (Ya Allah 
sesungguhnya aku berlindung-kepada-Mu dari keburukan sesuatu 
yang aku telah lakukan, dan dari sesuatu yang tidak aku lakukan). 
(5:12) 


Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga 
Bahwa Hadits Ini Tidak Bisa Maushul Kecuali Oleh Manshur Bin 
Al Mu'tamir 
Hadits Nomor : 1032 


AAA قال دا‎ CU ji ن‎ Kara ji EA YY 
Pegi io JG AN Pe 
ane IE قال:‎ gai POTERE 
يدعو ب‎ alang بشيء کان رول الله صلى الله عَلَيْهِ‎ RA قلت:‎ 


37 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud 
(1550) dalam kitab : shalat, bab tentang memohon perlindungan, dari Usman bin Abu 
Syaibah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (2716) (15) dalam kitab: zikir dan doa, dari Yahya bin Yahya 
dan Ishaq bin Ibrahim; An-Nasa'i )111/56( dalam kitab: sahwi, bab berlindung di dalam shalat, 
dari Ishaq bin Ibrahim, dan (VIII/281) dalam kitab: memohon perlindungan, bab berlindung 
dari kejelekan sesuatu yang dikerjakan, dari Muhammad bin Qudamah. Ketiganya dari Jarir, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI,278), dari Husain, dari Syaiban, dari Manshur, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan menurunkan kembali setelah ini melalui jalur riwayat Hushain, dari Hilal bin 
Yisaf. 
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قالت: كان د قول صلی الله عا aw niya‏ ئي Si‏ بك ن شر م 
Ju Pa‏ 
Umar bin Muhammad bin Bujair Al Hamdani‏ .1032 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdul A'la‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman‏ 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Hushain, dari Hilal bin‏ 
Yisaf, dari Farwah bin Naufal Al Asyja'i, ia berkata: Aku bertanya‏ 
kepada Aisyah: Ceritakanlah kepadaku tentang sesuatu yang‏ 
Rasulullah SAW berdoa dengannya. Ia berkata: Beliau selalu berdoa::‏ 
“Allahumma inni a'uudzu bika min syarri ma amiltu, wa min syarri‏ 
maa lam a'mal (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada Mu:‏ 
dari keburukan sesuatu yang aku telah lakukan, dan dari sesuatu yang‏ 
tidak aku lakukan)” 15:12)‏ 


38 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hushain adalah Ibnu Abdurrahman As- 
Sulami Abu Al Hudzail Al Kufi. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIII/281) dalam kitab 
:memohon perlindungan, bab berlindung dari keburukan sesuatu yang tidak dilakukan, dari 
Muhammad bin Abdul A'la, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (X/186), dan dari jalurnya: Muslim (2716) dalam 
kitab: zikir dan doa; Ibnu Majah (3839) dalam kitab: doa, dari Ibnu Idris, Imam Ahmad 
(VI/31) dari Muhammad bin Fudhail,(VI/100) dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu’ bah; dan 
An-Nasa'i (VIII/281) dalam kitab: memohon perlindungan, dari Hanad, dari Abu Al Ahwash. 
Semuanya dari Hushain, dengan sanad ini. | 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/213), dan Muslim (2716) (66) dari Abdullah bin 
Hasyim. Keduanya dari Waki', dari Al Auza'i, dari Ubadah bin Abu Lubabah, dari Hilal bin: 
Yisaf, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIII/280) dalam kitab : memohon perlindungan, melalui 
dua jalur riwayat, dari Al Auza'i, dari “Ubadah, dari Hilal, dari Aisyah, dengan tidak 
menyebut Farwah bin Naufal di antara Hilal dan Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/139) melalui jalur riwayat Waki’, dan (V1/257) 
melalui jalur Syarik. Keduanya dari Abu Ishag, dari Farwah bin Naufal, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Telah di sampaikan pada Hadits sebelum ini, melalui jalur Tanya 
Manshur, dari Hilal bin Yisaf, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Memohon Perlindungan 
kepada Allah Jalla Wa “Alaa dari Tetangga yang Jahat di Tempat 
Tinggal yang Tetap 


Hadits Nomor : 1033 


. 20 3.0 


KE CA porr]‏ بْنْ حَمْدَانٍ بن مُوْسَى ON SA‏ قال: 


3 مو‎ Pt . 


Wa‏ عبد الله بن سعید gasi;‏ قال: A A‏ حال ai‏ عن ابن 
o .‏ و “a 0 é e‏ 05 
عَجْلانِ عن Ka Japan‏ سعيد» عَنْ أبي OA‏ أن الت صلى الله عليه 
i 6‏ و 1 | Pa‏ 
ag‏ کان KA AP‏ بك مِنْ حار HPA‏ دار BAE‏ 
e ô s‏ و 
فن جَارَ sa‏ يَتَحَوّل » 
Ahmad bin Hamdan bin Musa At-Tustari di Abbadan‏ .1033 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sa’id Al Asyajji‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar‏ 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu “Ajlan, dari Sa'id bin Abu Sa'id,‏ 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berdoa: “Allahumma innii‏ 
a'uudzu bika min jaaris-suu'i fii daaril mugaamati, fainna jaaral‏ 
baadi yatahawwalu (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-‏ 
Mu dari tetangga yang jahat yang bertempat tinggal tetap,‏ 
sesungguhnya tetangga (andaikan ia) termasuk dari orang yang‏ 


selalu berpindah-pindah, maka ia (pun) akan segera pindah (dari 
sisinya). ”* (5:12) 


39 Sanadnya hasan dari arah Ibnu Ajlan. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i (VIII/274) 
dalam kitab : memohon perlindungan, bab berlindung dari tetangga yang jahat, melalui jalur 
riwayat Yahya bin Sa'id Al Qaththan. Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (117) 
melalui jalur riwayat Sulaiman bin Hayyan. Al Hakim (1/532) melalui jalur riwayat Abu 
Khalid Al Ahmar. Ketiganya dari Ibnu Ajlan, dengan sanad ini. Al Hakim menskahihkannya 
berdasarkan syarat Muslim dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Ibnu Ajlan dimutaba 'ahkan 
oleh Abdurrahman bin Ishag, dari Sa'id Al Magburi, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
Imam Ahmad (11/346); dan Al Hakim (I/532) melalui jalur riwayat Affan, dari Wuhaib, dari 
Abdurrahman bin Ishag, dan Al Hakim menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim dan 
Adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits ini memiliki syahid shahih dari Haditsnya Ugbah bin 
Amir, yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab 4/ Kabir (XVII/294 (810) melalui 
dua jalur riwayat, dari Yahya bin Muhammad bin As-Sakan, Bisyr bin Tsabit menceritakan 
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Penjelasan Mengenai Permohonan Neraka kepada Tuhan-Nya 
Agar Ia Memberikan Perlindungan kepada Orang yang Selalu 
Memohon Perlindungan dari Neraka 


Hadits Nomor : 1034 


vi [NV]‏ ابن a5 Da NG (ng SV] KA‏ ا 


LAH 03 8 


SP‏ ا ن أبي مریم ۽ عن ا أن ليه 
قال: قال dya‏ لله صلی الله akang adi‏ : > سال الله اة A‏ 
IE ap‏ لحن Km AMAHA pali‏ و sa aa‏ يِن AD‏ ثلاث 


NG من‎ tai AAi) AL قالت‎ ia 


1034. Ibnu Al Junaid mengabarkan kepada kami di Busta 
dengan cara mendikte, ia berkata: Outaibah menceritakan kepada 
kami, Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dari Buraid bin Abu Maryam, dari Anas bin Malik, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memohon kepada 
Allah SWT masuk ke dalam surga sebanyak tiga kali, maka surga 
akan berkata : “Ya Allah masukkanlah ia ke dalam surga.” Dan 
barangsiapa yang memohon perlindungan dari neraka sebanyak tiga 
kali melainkan surga akan berkata, “Ya Allah lindungilah ia dari 
neraka.” (1:2) 


kepada kami, Musa bin Ulaiy bin Rabbah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Uqbah bin Amir. Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Al Majma’ (VIWV/220), (X/144), 
dan ia menghubungkannya kepada Ath-Thabrani. Al Haitsami berkata mengenai jalur riwayat 
Ath-Thabrani yang pertama : Para periwayatnya tsigah. Dan kepada yang kedua ia berkata : 
Para periwayatnya shahih selain Bisyr bin Tsabit Al Bazzar, ia tsiqah. 


“0 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsigah termasuk periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Buraid bin Abu Maryam, ia periwayat Ashaabus-Sunan. Hadits diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (VIII/279) dalam kitab : memohon perlindungan, bab berlindung dari neraka, dari 
Outaibah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2572) dalam kitab : sfat surga, An-Nasa'i di dalam kitab 
Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (110), dan Ibnu Majah (4340) dalam kitab : zuhud, bab sifat 
surga. Keseluruhannya dari Hanad bin As-Sari, dari Abu Al Ahwash, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 
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Doa yang Apabila Dibaca Oleh Seseorang Baik Siang Maupun 
Malam, Maka Ia akan Masuk Surga 


Hadits Nomor : 1035 


3036. KR” 


ro]‏ \[ ابرا محمد بن Blm‏ بن (and an‏ قال: Was‏ علي 
ن شر قال: aer KAN‏ عَنِ Kg IP‏ عن عبد الله gi‏ 
MRA Sa‏ عن ابي صلی الله endah ale‏ قال: SKA “aw‏ 
ئت ريي لا إِلَهَ إلا ئت Sa, a‏ عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ ما 
iyah Ak‏ بك من شر ما صتغت» IU A‏ إل لا 
يخ SEA‏ إلا أت قَمَات من يوه أو Cd Jos al‏ 


1035. Muhammad bin Ishaq bin Sa'id As-Sa'di mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Khasyram menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isa mengabarkan kepada kami, dari Al Walid bin 
Tsa'labah, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengucap, Allahumma Anta 
Rabbii Laa ilaaha illa anta, khalaqtanii wa anaa ‘abduka, ‘ala 
'ahdika wa wa'dika maastatha'tu, a'uudzu bika min syarri maa 
shana tu, wa abuu'u laka bidzunuubii, faghfir lii, innahu laa 
yaghfirudz dzunuuba illa Anta (Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tidak 
ada tuhan melainkan Engkau, Engkau telah menciptakan aku dan aku 
adalah hamba-Mu, aku melaksanakan sumpah dan janjiku kepada-Mu 
semampuku, aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang aku telah 
perbuat, dan aku kembali kepada-Mu dengan dosa-dosaku, maka 
ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang dapat memberi 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1I1/117) dari Qaran bin Tamam, dari Yunus: dan Al 
Hakim (1/535) melalui jalur riwayat Isra'il. Keduanya dari Abu Ishaq, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Al Hakim menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Hadits 
telah disampaikan pada no. 1014 melalui jalur riwayat Yunus bin Abu Ishag, dari Buraid. 
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ampunan dosa kecuali Engkau), kemudian hari itu atau malam itu ia 
mati, maka ia masuk surga.” [1:2] 


Penjelasan Mengenai Hadits yang Diduga Oleh Orang yang Tidak 
Mempunyai Kedalaman Ilmu Hadits, Bahwa Doa Itu dapat 
Menolak Takdir yang Telah Ditetapkan 


Hadits Nomor : 1036 


Sa a Ci قال:‎ dug É عبرا عم بن‎ KAN) 
عن‎ ps عبيد الله بن‎ reid قال:‎ a EA) قال: عبد‎ 
S e oR 286 U EAT ESE . 03 
EP ELEMEIRE ENS 
3 os Pg Sg 6 7 Ag mn ل به‎ 
WE saat كنت قلت حن‎ PUN h صلى الله عليه وَسَلمَ:‎ 

AE مر شر ما حلي ما‎ MESIN SU 


` 


r 


a 2 B2 رو‎ e 22 2 
Aga SAE إِنْسَانْ‎ pad إذا‎ KS قال:‎ 


41 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih selain Al Walid bin Tsa'labah, ia telah 
diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/356), 
Abu Daud (5070) dalam kitab: adab, bab doa yang di baca pada waktu pagi, An-Nasa'i di 
dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (466, dan 579): dan Al Bazzar (564) melalui jalur 
riwayat Zuhair bin Mu'awiyah. Ibnu Majah (3872) dalam kitab : doa, bab doa yang di baca 
seseorang pada waktu pagi dan sore, melalui jalur riwayat Ibrahim bin “Uyainah, An-Nasa'i 
di dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (20): dan Al Hakim (1/514, dan 515) melalui jalur 
riwayat Isa bin Yunus. Ketiganya dari AL Walid bin Tsa'labah Ath-Tha'iy, dari Abdullah bin 
Buraidah, dengan Hadits dan sanad yang sama. Al Hakim menshahihkannya dan Adz- 
Dzahabi menyepakatinya. 

Dan telah lalu pada Hadits no. 932 melalui jalur riwayat Husain Al Mu'allim, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari Basyir bin Ka'ab, dari Syaddad bin Aws. An-Nasa'i berkata di 
dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah setelah menyebutkan dua jalur riwayat : “Husian 
telah tetap di riwayat kami dari Al Walid bin Tsa'labah, dan saya mengetahui dengan 
Abdullah bin Buraidah, adapun Haditsnya yang paling benar”. Al Hafizh mengomentari 
pendapat ini di dalam kitab Al Fath (X1/99). 


Shahih Ibnu Hibban 441 


قال ابو حَاتِم: وله صلی الله SI Op alan le‏ 
قلت ما Bag dadi‏ ألم si ON gan‏ قال يدقع قضَاء الله 


1036. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata : Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata : Abdul Wahab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia 
berkata : “Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari 
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
seseorang telah disengat. kalajengking. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Ketahuilah sesungguhnya kamu, seandainya pada waktu sore 
membaca : A'uudzu bikalimaatillaahit-taammaati min syarri maa 
khalaqa, maka kalajengking itu tidak akan menyakitimu”. 


Abu Shalih berkata, “Setiap kali ada seseorang yang tersengat 
kalajengking, maka Abu Hurairah selalu mengutarakan hadis ini”, 
(1:2) 


Abu Hatim berkata, “Sabda Nabi SAW: Maa dharraka: maksudnya, 
bahwa seandainya kamu membaca doa yang aku ajari ini niscaya 
kamu tidak akan merasakan sakitnya sengatan kalajengking. Hadis ini 
tidak dimaksudkan bahwa dengan doa itu, ketentuan Allah SWT 
terhadapnya menjadi tertolak.” 


42 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i di 
dalam kitab Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (591) dari Muhammad bin Usman Al “Agiliy, dari 
Abdul A'la, dari “Ubaidillah bin Umar, dengan sanad ini. 

Hadits telah disampaikan pada no. 1021 melalui jalur riwayat Malik. Dan pada Hadits no. 
1022 melalui jalur riwayat Jarir bin Hazim. Keduanya dari Suhail bin Abu Shalih, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. Serta pada Hadits no. 1020 melalui jalur riwayat Al Oa'ga' bin 
Al Hakim, dari Abu Shalih, dengan Hadits dan sanad yang sama. Takhrijnya juga telah 
disampaikan. 
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a 
8. KITAB TENTANG BERSUCI 


Penjelasan Mengenai Tetapnya Keimanan bagi Orang yang 
Menjaga Wudhu. 


Hadits Nomor : 1037 


02 2 2 
ود مع pa‏ 


Was oiie سريج بن وئس وأبُو‎ BS یعلی»‎ MURID vi 
an d أن‎ adan بن‎ Nai ga D این‎ Ba Coban بن‎ AA) 
or A ر‎ ` dam lu a A مت‎ 3 358. 0? 
die يقؤل: قال رَسُوْل الله صلى الله‎ Ng pan ائه‎ a السلولي‎ 
A 3l 7 23 o هم‎ 2 Te” Ze . ا‎ 
وَسَلم: «سددُوا وقاربواء واعْلَمُوا أن حير أَعْمَالِكُمْ الصّلاة» ولا يُحَافِظ‎ 
| Cap عَلَى الْوْضوء إلا‎ 
أن كلم > دارم ان هس‎ sP ره .ل‎ ARAI و ل طون مع‎ 
تطلق الاسم‎ Sadi قال أبو حاتم: هذه اللفظة مما ذكرنا في كتبتاء أن‎ 
ك‎ o s وه‎ PH "2 z4 ا ع م‎ ore به‎ > sa .. 
KAP يُحَافِظ على‎ Yo فقوله صلى الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ:‎ NA 
eo o3 0000 وه‎ s? 7 . 7 2 -9 2 So 
APA على الوضوء والوضوء مِنْ‎ BEN على‎ ay اسم‎ aa 
peh iya بو لاه جزء‎ JB a على‎ pai pal DAS DG 
ذکرکاه.‎ AS JP AYI 
SESE UN GE حير‎ PU عَنْ‎ AE سام ِن أبي‎ ag 


1037. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Suraij bin Yunus 
dan Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
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Muslim menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban menceritakan 
kepada kami, Hassan bin “Athiyah menceritakan kepadaku, bahwa 
Abu Kabasyah As-Saluli bercerita, bahwa ia mendengar Tsauban 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bertindak tepatlah, mendekatkan 
dirilah (kepada Allah), dan beramallah, bahwasanya sebaik-baik 
amal kalian adalah shalat, dan tidak ada yang dapat menjaga wudhu 
kecuali orang mu'min. 1 [1:2]. < 

Abu Hatim berkata, “Sabda Nabi SAW, 'Tidak ada yang dapat 
menjaga wudhu kecuali orang mu'min; Beliau mengucapkan nama 
iman atas orang yang menjaga wudhu, padahal wudhu itu adalah 
bagian dari keimanan. Begitu juga nama iman atas satuan-satuan 
amalan lainnya. | A 


' Hadits shahih. Sanadnya hasan. Para periwayatnya termasuk periwayat Al Bukhari 
selain Ibnu Tsauban- namanya adalah Abdurrahman, ia memiliki Hadits yang baik. Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/282), Ad-Darimi (1/168); dan Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Kabir (1444) melalui jalur riwayat Al Walid bin Muslim, dengan sanad ini. Imam 
Ahmad (V/280) melalui dua jalur riwayat, dari Hariz bin Utsman, dari Abdurrahman bin 
Maisarah, dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun Abdurrahman bin Maisarah, ia 
ditsigahkan oleh penulis, Al Ajali, dan diriwayatkan oleh segolongan ulama. Abu Daud 
menerangkan bahwa para guru Hariz bin Utsman semuanya tsigah. Sedangkan periwayat 
lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/276-277, dan 282), Ath-Thayalisi (996), Ad-Darimi 
(1/168); Ath-Thabrani di dalam kitab Ash-Shaghir (11/88), Ibnu Majah (277), Al Hakim 
(1/130); Al Baihaqi (1/457); Al Khatib di dalam Tarikhnya (1/293) melalui dua jalur riwayat, 
dari Salim bin Abu Al Ju'di, dari Tsauban yang merafa kan Hadits. Hadits Tsauban ini 
terdapat di dalam kitab A! Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (1/5-6), dan para periwayatnya 
tsiqah kecuali bahwa Hadits itu mungathi'. Salim bin Abu Al Ju'di tidak ada yang pernah 
mendengarnya meriwayatkan dari Tsauban, dan ia sendiri belum pernah bertemu dengan 
Tsauban, sebagaimana yang telah diperingatkan oleh lebih dari satu orang ulama. Adapun 
ucapan Al Hakim : Hadits shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim, dan k 
Adz-Dzahabi terhadap Al Hakim merupakan dugaan saja. Al Baghawi di dalam kitab Syarh 
As-Sunnah (1/327) telah memperingatkan tentang kemungathi 'an sanad Hadits ini, juga oleh 
Al Bushairi di dalam kitab Mishbah Az-Zujajah (lembaran 22/1). Akan tetapi Al Baghawi dan 
Al Bushairi mengisyaratkan kepada jalur riwayat yang muttashil, yang telah diturunkan oleh 
penulis, dan juga oleh Imam Malik di dalam kitab A! Muwaththa' (1/34). Abu Umar bin 
Abdul Barri berkata di dalam 4t-Tagashsha: “Sanad ini disandarkan dan dimurtashilkan dari 
Hadits Tsauban melalui jalur Shahah." 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abdullah bin Amar bin Al Ash, yang terdapat 
dalam kitab Ibnu Abu Syaibah (I/6): dan Ibnu Majah (278). Adapun sanadnya dha'if dari arah 
Laits bin Abu Salim. Dan dari Abu Umamah, yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah (279), 
dan sanadnya juga dha'if karena ketidaktahuan Abu Hafash Ad-Dimasygi pada riwayat dari 
Abu Umamah. 
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Adapun hadits Salim bin. Abu Al Ju'di dari: Tsauban adalah hadits 
mungathi' (terputus sanadnya)”, karena itulah kami kemudian 
menjauhinya. 


2 Imam Ahmad berkata : Salim belum pernah mendengar dari Tsauban, dan belum pernah 
dengannya. Diantara Salim dan Tsauban terdapat nama Ibnu Abu Thalhah. Abu Hatim juga 
menyebutkann hal yang serupa. 
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1. Bab: Keutamaan Wudhu 


Penjelasan Mengenai Dihapuskannya Dosa dan Diangkatnya 
Derajat Jika Menyempurnakan Wudhu Waktu Tubuh 
Kedinginan 
Hadits Nomor : 1038 


ASI a ef ya)‏ الْحُْمَحِيّ بالبصرة AI CAS‏ عَنْ 
مالك » عن EA PENS AH‏ ان رَسُوْلَ 
الله صلی الله Ja‏ | « ألا AI Ca At‏ الله به Ab‏ 
يرع به AAN 3 SA‏ 
tan YES, « A‏ بَمْدَ EBEN ASI BAN JANG A‏ 
KPU Si‏ 

قال بُو Je‏ : مَعْنَاهُ الرباط ya‏ الدب > لن RARA‏ 


1038. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi di Bashrah 
mengabarkan kepada kami, Al Qa’nabi menceritakan kepada kami, 
dari Malik, dari Al Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang suatu perbuatan yang dapat melebur dosa-dosa dan 
dapat mengangkat derajat?” (yaitu) menyempurnakan wudhu waktu 
badan kedinginan, memperbanyak langkah menuju masjid, dan 
menantikan waktu shalat berikutnya sesudah menyelesaikan shalat 
yang pertama. Itulah ikatan (diri), itulah ikatan (diri), itulah ikatan 
(diri). [1:2] 


3 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al 
Muwathrtha' (1/176) dalam kitab: Shalat, bab menanti waktu shalat dan berjalan menuju 
masjid, dengan riwayat Al-Laitsi, dan dasi jalur Malik: Imam Ahmad )11/277, dan 303): 
Muslim (251) dalam kitab: bersuci, bab keutamaan menyempurnakan wudhu pada waktu 
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Abu Hatim berkata : Maknanya adalah mengikat diri dari tidak 
berbuat dosa, karena wudhu itu dapat menghapuskan dosa-dosa. 


Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Hadits Ini Hanya Sendirian Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin 
Ya'qub dari Abu Hurairah 


Hadits Nomor : 1039 


Was a dan هوير بن‎ EA عروبة بحران»‎ Mira) 
LA بن أبي‎ 


oo لم‎ 


Jana‏ ن Cak‏ حابر بن عَبْدٍ الله» قال: Ega‏ له 
NA AAN an‏ ا PG‏ به الْحَطَايَاء PER‏ 
TE‏ ل اسول cai‏ قال: «إسباغ KAWI ۴ sy‏ وهات FF‏ 
Wadi‏ إلى امساح وَانْتِظَارُ AJ SÉ‏ فلك KB‏ 


1039. Abu Arubah di Harran mengabarkan kepada kami, 
Haubar bin Mu'adz Al Kalbi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Salamah” menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari 
Zaid bin Abu Unaisah, dari Syurahbil bin Sa'ad, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Maukah kalian 


kedinginan, An-Nasa'i (1/89), dan kitab: Bersuci, bab keutamaan di dalam menyempurnakan 
wudhu: Ibnu Khuzaimah di dalam Shahihnya (5): Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/82), 
dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (149). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/235, 301, dan 437), Muslim (251) dalam kitab: 
Bersuci; dan At-Tirmidzi (51, dan 52) dalam kitab: bersuci, bab tentang menyempurnakan 
wudhu, melalui berbagai jalur riwayat, dari Al Ala bin Abdurrahman, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

At-Tirmidzi berkata: hasan shahih. Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Jabir pada 
Hadits berikutnya. Dari Abu Sa'id Al Khudri yang telah disampaikan pada Hadits no. 402. 
Dari Ali bin Abu Thalib, yang terdapat dalam kitab Al Bazzar (447), dan Al Hakim (1/132). 
Al Hakim menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim. Dan dari Anas, yang terdapat dalam 
kitab Al Bazzar (263). 

4 Dalam teks aslinya tertulis: Muslim. Ini keliru. 
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kutunjukkan tentang suatu perbuatan yang dapat melebur kesalahan- 
kesalahan dan dapat menghapuskan dosa-dosa?” Mereka menjawab, 
“Mau wahai Rasulullah SAW.” Beliau bersabda, “(yaitu) 
menyempurnakan wudhu waktu badan kedinginan, memperbanyak 
langkah menuju masjid, dan menantikan waktu shalat berikutnya 
sesudah menyelesaikan shalat yang pertama. Itulah ikatan (diri). 5 
(1:2) 


Penjelasan bahwa Peleburan Dosa-Dosa Sebab Wudhu dan 
Orang yang Berwudhu Kembali Menjadi Suci Itu Setelah Ia 
Menyelesaikan Wudhunya 


Hadits Nomor : 1040 


Ja. 270 3.3.3 radha 


kanan RAD et‏ ن مئان الطائي pean‏ حبرا حمد بن 
آي gal l gi Ja NAK‏ عن آي عن ابي رترت 
dan ol‏ الله a ke‏ قال: Śp‏ تَوَضا ABA‏ لم أو 
SER NA Gi Pel en GS HA‏ 
Pr A‏ قطر A‏ اؤ Pa‏ هَذاء Jb N‏ يديه حَرَحَتْ مسن 


5 Syurahbil bin Sa'ad adalah Al Khathmi Al Madani maula Al Anshar; Ia didha 'ifkan oleh 
lebih dari satu orang. Al Hafizh berkata di dalam kitab At-Tagrib: “Ia shadug, namun 
mengalami ikhtilath di akhir umurnya.” Ibnu Khuzaimah dan penulis menshahihkan 
Haditsnya. Begitu juga ia baik karena beberapa syahid. Adapun Hadits ini termasuk di 
dalamnya. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Al Bazzar 
(449) dari Al Hasan bin Imam Ahmad, dari Muhammad bin Abu Salamah, dengan sanad ini. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak pernah tahu ia meriwayatkan Hadits dari Jabir kecuali 
pada sanad ini.” Al Bazzar (450) dari Muhammmad bin Umar bin Al Walid Al Kindi, dari 
Abdul Hamid bin Abdurrahman Al Hamaniy, dari Yusuf Ash-Shibagh, dari Amir Asy-Sya'bi, 
dari Jabir, dengan Hadits yang sama. Namun di dalam riwayatnya tertulis : Fatilka riyaadhul 
jannah (Itulah taman surga) sebagai ganti Fadzalikumur-ribath. Al Haitsami berkata (11/37): 
“Yusuf bin Maimun Ash-Shibagh di dha'ifkan oleh segolongan ulama, dan dirsigahkan oleh 
Ibnu Hibban. Adapun Abu Imam Ahmad bin Adi, Al Bazzar berkata : Ia (Abu Imam Ahmad) 
Haditsnya baik. 

Syahid lainnya adalah Hadits Abu Hurairah sebelum ini. 
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يد el ea SS‏ قطر ea‏ حى 


يخر ج Gi‏ هيا من GAN ia‏ 


1040. Umar bin Sa'id bin Sinan Ath-Tha'i mengabarkan 
kepada kami di Manbaj, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada 
kami, dari Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba 
yang muslim- atau mukmin- berwudhu lalu ia membasuh wajahnya, 
maka akan keluar dari wajahnya semua dosa akibat perbuatan 
maksiat yang dilakukan oleh mata bersamaan dengan basuhan air itu 
dan bersamaan dengan tetesan terakhir dari air basuhan itu, atau 
yang seperti ini. Kemudian apabila ia membasuh kedua tangannya, 
maka akan keluar dari tangannya semua dosa yang dilakukan oleh 
kedua tangan bersamaan dengan basuhan air itu dan bersamaan 
dengan tetesan terakhir dari air basuhan itu, sehingga (dengan 
demikian) ia menjadi orang yang suci dari dosa. % [1:2] 


Ampunan Allah Jalla Wa ‘Alaa Terhadap Dosa yang Diperbuat | 
di Antara Dua Shalat bagi Orang yang Berwudhu untuk 
Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor : 1041 


وس سم 


]٠١41[‏ أعثبرئا KA‏ بن إذريس SA‏ أَحْمَدُ بن أبي 


بكر عن مالي عن ڪام إن A‏ صن da‏ عن gr Pada‏ 


مالي عَنْ هِشام بن SP‏ عن اَي عَنْ Ora of Ola‏ عفان 


6 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al Baghawi di 
dalam kitab Syarah As-Sunnah (150) melalui jalur riwayat Imam Ahmad bin Abu Bakar, dari 
Malik, dengan Hadits dan sanad yang sama. Hadits dengan sanad seperti ini terdapat dalam 
kitab Al Muwaththa' (1/32) dalam kitab: Bersuci, dan dari jalurnya Malik : Imam Ahmad 
(11/303); Muslim (244) dalam kitab: Bersuci, bab tentang keutamaan bersuci; Ad-Darimi 
(1/183) dalam kitab: Wudhu, bab keutamaan berwudhu: Ibnu Khuzaimah di dalam kitab 
Shahihnya (4), dan Al Baihaqi di dalam kitab 4s-Sunan (1/81). 
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ت - | ت - - ° يو .2 - . r‏ 

sa GAS الْعَصْرء‎ a BE فَجَاءَهُ الْمُوَدْنْ‎ akali Je Ot 
# r r P 

0 4005 r r ا‎ 2 5 e e z a s Pad 

Sa SS لَولاً آية في‎ Éa SA ن قال:‎ D 


° - ر‎ FEE, ره‎ A a dY, ع ره‎ o م‎ Aa 
SA a kang الله صلی الله عليه‎ Jin) anan ثم قال:‎ 
” 


KABEH . £ Aar‏ د Mu‏ اين NG.‏ ود ده ae‏ أ 

ai إلا غَفرَ الله لَهُ ما‎ i Wal a الوضوء‎ laad D 
F م‎ s 8 e z 

Gia E GENI AN 

قال مَاِك: ani‏ بريد oia‏ ألآية: أقِم الصّلةَ طرفي JGA‏ ورا مِنَ JD‏ 


إن الْحَسَنَاتِ SAN A‏ ذَلِكَ ذِكْرَى GA‏ 


1041. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Humran, bahwa Utsman 
bin Affan duduk di atas tempat duduk, lalu seorang muadzin dan 
langsung mengumandangkan adzan Ashar. Umar kemudian 
mengambil air lalu berwudhu dan berkata, “Sungguh aku akan 
menceritakan pada kalian sebuah hadits yang seandainya itu bukan 
satu ayat dari Kitab Allah SWT maka tidaklah aku ceritakan hal itu 
kepada kalian.” Ia lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah dari seseorang yang berwudhu kemudian 
menyempurnakan wudhunya lalu melaksanakan shalat, melainkan 
Allah SWT akan mengampuni dosa yang ada di antara waktu shalat 
fardhu itu sampai menjelang shalat fardhu yang lain bila ia 
mengerjakannya.” 


7 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al 
Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (153) melalui jalur riwayat Abu Mush'ab Imam 
Ahmad bin Abu Bakar, dari Malik, dengan sanad ini. Hadits dengan sanad ini terdapat di 
dalam kitab Al Muwaththa' (V51, dan 52) dalam kitab: Bersuci, dan dari jalurnya: An-Nasa'i 
(1/91) dalam kitab: Bersuci, bab pahala orang yang berwudhu sesuai dengan yang diajarkan. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (1/57) dari Yahya bin Sa'id; Ath-Thayalisi (1/48) dari 
Hamad bin Salamah, Imam Ahmad (1/57) dari Yahya bin Sa'id; dan Muslim (227) dalam 
kitab: bersuci, bab keutamaan berwudhu, melalui jalur riwayat Jarir: Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya (2); Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (152): dam Asy- 
Syafi'i sebagaimana di dalam kitab Badaa 'iul Minan (1/28), dan dari jalurnya : Al Baihaqi di 
dalam kitab Ma'rifat As-Sunnah Wal Aatsar (1/225), melalui jalur riwayat Sufyan. Semuanya 
dari Hisyam bin “Urwah, dengan sanad ini. : 
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Malik berkata, “Hadits ini menerangkan ayat: “Dan dirikanlah 
sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Qs. 
Huud (11): 114). (1:2) 


Penjelasan bahwa Ampunan Allah Jalla Wa Ala Atas Dosanya 
Orang yang Berwudhu Setelah Ia Menyelesaikan Wudhunya Itu 
Diperoleh Apabila Ia Berwudhu dengan Wudhu dan Shalat yang 
Sesuai dengan yang Diajarkan 


Hadits Nomor : 1042 
op يريد ن‎ Cas بن قيب‎ Pe ji مُحَمِّدُ‎ CA NI 


PAN 


A 2 3 o .. o or ngka P 
EP AE بن‎ A عن ابي‎ gen بن‎ adi GAS 
SA AA غَرْوَةَ السلاسلء‎ NYA AT الثقفي»‎ Nin عَاصِم بن‎ 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari (160) dalam kitab : wudhu, bab berwudhu tiga kali tiga kali, 
dan Muslim (227) (6) dalam kitab : bersuci, bab keutamaan berwudhu, melalui jalur riwayat 
Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kisan, dari “Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/64, dan 68); dan Al Bukhari (6433) dalam kitab : 
riqaq, melalui jalur riwayat Muhammad bin Ibrahim Al Qurasyi, dari Mu'adz bin 
Abdurrahman, dari Hamran, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Hadits telah dikemukan pada no. 360 melalui jalur riwayat Syaqiq bin Salamah, dari 
Hamran, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/66, dan 67); Abu Daud (107) dalam kitab : bersuci, 
bab sifat wudhu Nabi SAW; dan Ibnu Majah (285) melalui berbagai jalur riwayat yang lain, 
dari Hamran, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan menurunkan kembali Hadits ini pada no. 1058 dan 1060 melalui jalur riwayat 
Az-Zuhri, dari ‘Atha’, dari Hamran, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan akan ditakhrij 
di sana. 

* Urwah berkata tentang ayat: “Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa 
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan 
dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati.” (Qs: Al Baqarah (2): 159) 
sebagaimana pada riwayat Al Bukhari (160); dan Muslim (227) (6). Penjelasan ayat ini dapat 
di lihat di dalam kitab Al Fath (1/261). 
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ig A Wyasa) dana‏ ية 2153 أو وف عق إن ee‏ مسال 
KP S pAn‏ العا وقذ A5 gh‏ 
pela‏ الأريقة غير له د ال 7 E OTA‏ 


o o 4 ` = 7 © 

و دل ora‏ الله صلی الله al‏ وسل Oa‏ «من توضأ 
r A o er r gloy EP EA yE‏ 
A Jess‏ فر له ما َم من u iaeaea‏ 


.. 
3 


Ga 
ر‎ A o 2. Pa A e z Ni و‎ P r كو‎ > 
BAN ومَسجذ‎ NA Sembah حَاتِم: الْمَسَاحِدُ الأربَعة:‎ pt قال‎ 


SA,‏ مسجد الأقصّى» ومسجد قبَاء. 

E IE,‏ كانت في يام NP) agin‏ السلاسيل كانت في أقام 
لبي صلى الله kang adi‏ 

1042. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, Yazid bin Mauhab menceritakan kepada kami, Al-Laits 
bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari 
Sufyan bin Abdurrahman, dari Ashim bin Sufyan Ats-Tsagafi, 
bahwasanya mereka pernah berperang pada perang Salasil, kemudian 
musuh menyandera dan mengikat mereka, lalu mereka 
dikembalikan/dipulangkan kepada Mu'awiyah yang saat itu kebetulan 
disampingnya ada Abu Ayub dan Uqbah bin Amir. Ashim lalu 
berkata, “Wahai Abu Ayub musuh telah menyandera kami selama 
setahun dan sungguh kami telah dikabari bahwasanya barangsiapa 
yang shalat di empat masjid, maka dosanya akan diampuni.” Abu 
Ayyub berkata, “Wahai keponakanku, maukah kutunjukkan kepadamu 
amalan yang lebih mudah dari itu? Sesungguhnya aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu dengan 
wudhu yang sesuai dengan yang diajarkan, dan shalat sesuai dengan 
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yang diajarkan, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 
Bukankan demikian wahai Uqbah?” Uqbah menjawab: “Iya.” 


Abu Hatim berkata, “Empat masjid yang dimaksud adalah Masjil 
Haram, Masjid Madinah, Masjidil Agsha, dan Masjid Ouba'.” 


Perang As-Salasil terjadi pada masa Khilafah Mu'awiyah, sedangkan 
perang Salasil terjadi pada masa Nabi SAW." 


Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW: “Dosanya Yang Telah Lalu 
Akan Diampuni.” Maksudnya Adalah Dosa yang Terjadi Antara 
Satu Shalat dengan Shalat Berikutnya 


Hadits Nomor : 1043 


IMA إسحاق بن‎ Wi Ka عبد الله بن محمد‎ CA tr) 
e 2 4 8. y وما ها ام‎ Abo ١ e- وم‎ 3 07 nga 
(pan نه‎ Nk D خبرٽا وهب بن جرير»‎ 
A A DA e esol 220 1 2 IA c6 70 
عن ابي صلی ال‎ A ji oi ig ig ola ON Nya 
Pa Dian A we a > e- a ر‎ ata 
الله جل وعلاء فالصّلوّات‎ SAS عليه وسلم » قال: «من آم الوْضوء‎ 


و b I ar r‏ 
الخمس كفارة لما بيتهن» 


9 Sufyan bin Abdurrahman, penulis (VI/401, dan 405) mentsigahkannya. Ia meriwayatkan 
dari kakeknya Ashim bin Sufyan. Daud bin Abu Ashim, ia diriwayatkan oleh anaknya 
Abdullah bin Sufyan, Abu Az-Zubair, dan Abdullah bin Lahig. Sedangkan periwayat lainnya 
tsiqah. Yazid bin Mawhab adalah Yazid bin Khalid bin Yazid bin Abdullah bin Mauhab. 
Namanya Abu Az-Zubair adalah Muhammad bin Muslim bin Tadras. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/423), An-Nasa'i (I/90, dan 91) dalam kitab: Bersuci, 
bab pahala orang yang berwudhu sesuai dengan yang diajarkan, Ibnu Majah (1396) dalam 
kitab: Iqamah; dan Ad-Darimi (1/182) dalam kitab: wudhu, bab keutamaan berwudhu, melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini. Dalam riwayat Ibnu Majah 
tertulis: “Sufyan bin Abdullah” sebagai ganti “Sufyan bin Abdurrahman." 

10 Terjadi pada bulan Jumadil Akhir tahun 8 H. Tempat peperangan itu berada di di balik 
lembah Al Qura. Jarak antara lembah Al Qura dan Madinah sejauh sepuluh hari perjalanan. 
Pemimpin perangnya adalah Amru bin Al “Ash. 

Lihatlah di dalam kitab Thabagat Ibnu Sa'ad (11/131), Ath-Thabari (111/32), dan Zad Al 
Ma'ad (111/386-387). 
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1043. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Wahab bin Jarir 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Jami' bin Syaddad, bahwa ia mendengar Humran bin Aban bercerita 
kepada Abu Burdah, dari Utsman bin Affan, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang menyempurnakan wudhu sebagaimana 
yang telah diperintahkan oleh Allah Jalla Wa Alaa, maka shalat lima 
waktu yang dikerjakannya akan menghapuskan dosa-dosa yang ada 
diantara waktu-waktu shalat tersebut.” (1:2) 


Penjelasan bahwa Ampunan Allah Jalla Wa Alaa Atas Dosanya 
Orang yang Berwudhu Itu Apabila Orang tersebut Selalu 
Menjauhi Dosa-Dosa Besar 


Hadits Nomor : 1044 


Ae aa KN‏ الوَلِيْدِ الطيالسي هِشَامٌ 5 عبد 
ji Ga Êndi‏ سيد بن عرو بن سيد ن KA‏ 
uh‏ عَنْ aa‏ قال: كنت Ola aa‏ بن عفان» فدَعًا بطهُؤرء فقال: 


> 
r 


° 3 ra و‎ Nn A e, d, EN e z 
DA Sad aa الله صَلى‎ J سيعت‎ 


!! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Ath- 


Thayalisi (75) dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/66) dari Hasyim, (1/69); Muslim (231) (11) dalam 
kitab: bersuci, bab keutamaan berwudhu dan shalat yang dikerjakan setelahnya; dan Ibnu 
Majah (459) dalam kitab: bersuci dan sunah-sunahnya, bab tentang berwudhu sesuai dengan 
yang diperintahkan Allah SWT, melalui jalur riwayat Muhammad bin Ja'far. An-Nasa'i (1/91) 
dari Muhammad bin Abdul A'la, dari Khalid, dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As- 
Sunnah (154) melalui jalur riwayat Ali bin Al Ju'di. Keempatnya dari Syu'bah, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/7), dan Muslim (231) (10) melalui jalur riwayat 
Waki’, dari Mas'ar, dari Jami’ bin Syaddad Abu Shakhrah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 
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0 روو 


A as‏ شوٴعهاء إلا 
كانت DUS‏ ِم NS‏ مِنَ en‏ ما لم أت PN NG GAS‏ 


1044. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, Abu Al Walid 
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sa'id bin Amar bin Sa'id bin Al 
Ash menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku bersama Utsman bin Affan lalu ia meminta 
air untuk berwudhu dan berkata, 'Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Ti daklah dari seorang muslim, saat waktu shalat telah 
datang ia langsung menyempurnakan wudhunya, ruku 'nya, dan 
kekhusyu 'annya, melainkari shalatnya itu menjadi penghapus bagi 
dosa-dosa (kecil)nya yang telah lalu, selama ia tidak melakukan dosa 
besar. Dan pengampunan dosanya itu terjadi sepanjang tahun selama 
ia terus melaksanakan shalat sebagaimana yang diperintahkan. n 
[1:2] 


Penjelasan Bahwa Perhiasan Penduduk Surga akan Sampai pada 
Batas Wudhunya 


Hadits Nomor : 1045 


` ع‎ ss KA َس‎ < 20320 an | 
عبد الله‎ Oya a hui بن علي‎ AA Í Nan [1۰ to] 


لري حا علي بن مه عَنْ سعد ُن PN‏ حازم عن 
nara)‏ م لذ عق ر فال Al‏ َة Jal‏ الح 


2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (228) 
dalam kitab: Bersuci, dari Abd bin Hamid dan Hujjaj bin Asy-Sya'ir. Keduanya dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad ini. 

Imam Nawawi berkata, “Maknanya adalah bahwa semua dosanya akan diampuni oleh 
Allah SWT kecuali dosa besar. Sesungguhnya pengampunan dosa besar itu dengan cara 
bertaubat atau karena kasih sayang Allah SWT. Sabda Nabi SAW: wa dzalika ad-dahra 
kullaahu: Yaitu penghapusan dosa dengan sebab shalat yang dilakukan terus menerus di 
semua masa, dan tidak hanya mengerjakannya pada satu masa saja.” 
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KAWA) Aw 

| 1045. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, Abdul Ghaffar bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Mashar menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin 
Thariq, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Perhiasan pa surga itu akan sampai pada batas 
wudhunya.” (1:2) 


Penjelasan bahwa Umat Muhammad SAW akan Dikenali pada 
Hari Kiamat dengan Kecerahan Wajahnya yang Disebabkan 
Karena Wudhu Mereka di Dunia 


Hadits Nomor : 1046 


BK AS 3 Jadi Celeng‏ ت > عن مالك 
عن AN‏ ن al‏ عَنْ أيه عَنْ أبي Gp‏ أن dyan‏ الله صل 
لله sali‏ وَسَلْمَ دحل ú Gik (35 Kila Pum Pua‏ 


13 Hadits shahih. Abdul Ghaffar bin Abdullah Az-Zubairi; disebutkan oleh penulis di 
dalam kitab Ats-Tsigat (VIII/421), dan dibiografikan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam kitab Al 
Jarh Wa At-Ta'dil (VV54)dan ia tidak menyebutkan jarh dan ta'dilnya, serta ia telah 
diriwayatkan oleh dua orang. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/371), dan dari jalurnya : Abu “Awanah (1/244) dari 
Husain. bin Muhammad Al Maruziy, Muslim (250) dalam kitab: Bersuci, bab perhiasan 
wudhu, Al Baihaqi (1/56-57), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (219) 
melalui jalur riwayat Outaibah bin Sa'id. Keduanya dari Khalaf bin Khalifah, dari Sa'ad bin 
Tharig Abu Malik Al Asyja'i, dengan sanad ini. Dan pada Khalaf bin Khalifah terdapat 
kedha'ifan dari sisi hafalannya, akan tetapi ia telah dimutaba'ahkan oleh Abdullah bin Idris, 
yang terdapat dalam kitab Abu “Awanah dan Ibnu Khuzaimah (7). Adapun sanadnya shahih. 
Hadits ini juga memiliki jalur riwayat yang lain, yang terdapat dalam kitab Ibnu Abi Syaibah 
di daalm kitab Al Mushannaf (1/55), Ali bin Mashar menceritakan kepada kami, dari Yahya 
bin Ayub Al Bajaliy, dari Abu Zur'ah ... Adapun sanad ini kuat, dan para periwayatnya 
termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim selain Yahya bin Ayub, ia tsigah. Dan sungguh 
Amarah bin Al Qa’qa’ telah menyalahinya, lalu ia memawgufkannya kepada Abu Hurairah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/232); dan Al Bukhari (5953) melalui dua jalur, 
dari Amarah bin Al Qa'qa', dari Abu Zur'ah. 
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Ac 


Ips UG رایت إخواتتا»»‎ a; bing BA إن شاء الله بكم‎ 
Ad Gadi Eat, abil Ji» إخوائك؟ قال:‎ Ed الله‎ 
m OKS الله‎ yan يا‎ TE gas را رط على‎ 
و‎ a كانت‎ ahh فقال:‎ TENAN من‎ DaN 
HD الله قال:‎ IU قالوا: بی يا‎ ca Om gf ذم بهم‎ JA 
GT sA 
YI لم‎ Yi: akh JÉ SH كما يُذَادُ‎ PA PG AKUH 
di فأقول: فَسُحْقَاء فَسُحْقَاء‎ Bas قد بوا‎ A فيقَال:‎ cela 
yaaa ai في الشيء‎ Pai A حَاتَمِ:‎ A قال‎ 
مِنَ الأشياء.‎ JALAN في‎ yi 
صرب‎ a) استنتى في‎ B Pee على‎ ENI في‎ CY رخال‎ 
Sis SY إذا استثتى فيه‎ Wal مله يطل مُبَاحٌ لَه ذلك وضرب‎ 
با‎ SD الذي لا يَحُوْرُ ذلك فهو أن يقال‎ yadi CP 
وَمَا يشبة‎ ah SIN, sur a sala A tg MEGA 
بهذو‎ baya Ar بالله‎ Sapa d: J فالواحب عَلَيْهِ أن‎ AMA 
في هَذَا كذ‎ ANG bi 
إن‎ nahi الذي‎ Genya مِنَ‎ DN إذا سيل الرحل:‎ A وَالضرب‎ 
TE d) وَعَنِ‎ Da GI وَهُمْ‎ AS يوون‎ A 
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AA فيستئتي أن يكؤن‎ Sand 

sún‏ في احبر ت قال صلی الله Ul» APP ie‏ إن Aa‏ الله بكم 
Io Oi‏ الله عله es pE‏ بقع اعرد ِي اس من 
H3 aa‏ مؤمون Ui nai‏ إن KAN‏ بكم KO‏ 
Ke Paan i‏ عَلَى ab of‏ 
Ai‏ إباحَة MEN‏ في FE A‏ لَمْ يسك في SB SP‏ 
ATA Semana SBI) A‏ إن Gasal Ran‏ [الفتح Dy:‏ 


1046. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Al Ala 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
SAW masuk ke sebuah pekuburan lalu mengucap: “Assalaamu 
alaikum daara gaumin mu'miniina wa innaa insya Allahu bikum 
laahigun (Assalaamu 'alikum hai perkampungan kaum mukminin dan 
kami Insya Allah menyusul kalian), aku ingin sekali dapat melihat 
saudara-saudara kita.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah 
bukankah kami ini (juga) saudaramu?” Beliau menjawab: “Kalian 
adalah shahabatku, (maksudnya adalah) saudara-saudara kita yang 
akan datang di kemudian hari, dan aku adalah orang yang paling 
dahulu sampai di Telaga.” Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah 
SAW, bagaimana engkau dapat mengenali mereka yang hidup dari 
umatmu setelah engkau?” Beliau menjawab: “Kalau seorang 
mempunyai kuda yang putih mukanya di tengah-tengah kawanan kuda 
yang hitam, bukankah ia dapat mengenal kudanya?” Mereka 
menjawab: “Tentu saja Wahai Rasulullah SAW.” Beliau bersabda, 
“Demikian pula kaum mukminin akan datang kelak dengan tanda 
muka yang cemerlang karena bekas wudhu, sedangkan aku orang 
yang paling dahulu sampai di Telaga itu. perhatikanlah, bahwa akan 
diusir satu rombongan orang dari telagaku itu seakan-akan mengusir 
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unta yang sesat. Aku memanggil-manggil mereka: “Marilah- 
marilah.” Seruanku itu dijawab oleh orang: “Mengapa mereka 
dipanggil, padahal mereka telah memeluk agama lain sesudah 
wafatmu?” Aku menjawab: “Jika demikian enyahlah jauh-jauh. 14 


Abu Hatim berkata, “Pengecualian (istitsna') itu mustahil ada pada 
sesuatu yang lampau, pengecualian itu hanya boleh untuk hal-hal yang 
akan datang.” 


Keadaan manusia di dalam pengecualian terbagi menjadi dua bagian, 
apabila ia mengecualikan di dalam keimanannya: maka satu bagian itu 
dihukumi boleh (mubah). Dan bagian lainnya kafir/kufur. 


Adapun satu bagian yang tidak mempebolehkannya adalah apabila 
seseorang berkata kepada orang lainnya: “Apakah kamu beriman 
kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, surga, 
neraka, hari pembangkitan, dan timbangan amal, serta sesuatu yang 
menyerupainya?” Maka wajib atas orang itu menjawabnya dengan: 
. “Aku orang yang beriman kepada Allah secara benar, dan kepada 
segala sesuatu itu secara benar.” Apabila i ia keluar dari ini, maka ia 
kafir. 


Adapun bagian kedua: Jika seseorang ditanya, “Apakah kamu 
termasuk orang mukmin yang selalu mengerjakan shalat, menunaikan 
zakat, dan termasuk orang yang khusyu dalam beribadah, serta orang 
yang berpaling dari bermain-main?” maka ia menjawab: “Aku 
berharap termasuk dari golongan tersebut, insya Allah.” Atau 
dikatakan kepadanya, “Apakah kamu termasuk penduduk surga?”, 
lalu ia mengatakan bahwa ia bukanlah termasuk penduduk surga. 


M Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam 
kitab Al Muwaththa` (1/28) dalam kitab: Bersuci, dan dari jalurnya: Muslim (249) dalam 
kitab: Bersuci; An-Nasa'i (1/93, dan 95) dalam kitab: Bersuci, bab perhiasan wudhu; Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (6); Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/82-83), dan 
Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (151). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/300, dan 408); Muslim (249) dalam kitab: Bersuci; 
Ibnu Majah (4306) dalam kitab : Zuhud, bab menerangkan telaga; dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab shahihnya (6) melalui berbagai jalur riwayat, dari Al Ala" bin Abdurrahman, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Akan dicantumkan secara ringkas pada Hadits no. 1048 melalui jalur riwayat Abu Hazim, 
dari Abu Hurairah. 
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Adapun faedah dalam hadits ini saat beliau bersabda, “Dan kami Insya 
Allah menyusul kalian; bahwa beliau masuk di kuburan umum para 
shahabatnya, yang didalamnya terdapat orang mukmin dan orang 
munafik. Maka beliau mengucap, “Sesunguhnya kami -Insya Allah- 
akan menyusul kalian.” Ini juga menunjukkan bahwa dalam bahasa 
boleh mengecualikan pada sesuatu yang akan datang sekalipun hal itu 
masih diragukan keberadaannya, berdasarkan firman Allah Azza wa 
Jalla: “Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, 
insya Allah dalam Keadaan aman.” (Qs. Al Fath (48): 27) 


Sifat Umat Islam di Hari Kiamat Sebab Bekas Wudhu Mereka di 
| Dunia 


Hadits Nomor : 1047 


Ae Ea dab A JI ci dung 
الله‎ Sa هم قَالوًا: يا‎ aga عَنْ عَاصِمٍء عَنْ زر عَنِ اين‎ ak 
ين اسار‎ Ih ika هر‎ ai 

lal 


1047. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Kamil bin Thalhah menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah 
menceritakan kepada. kami, dari 'Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwasanya para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, 
bagaimana engkau mengenali umatmu yang belum pernah engkau 
lihat?” Beliau menjawab: “(dari) kecemerlangan wajah mereka yang 
disebabkan dari bekas-bekas wudhu mereka. "® 


1S Keterangan lengkap mengenai kalimat Wa innaa insyaa Allah bikum lahigun, dapat 
dilihat di dalam kitab Syarh Muslim karya An-Nawawi (111/138), Syarah Al Muwaththa' karya 
Az-Zargani (1.63), dan Syarah Al Baji (1/69). 

16 Sanadnya hasan. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/6) dari Yazid bin 
Harun: Ath-Thayalisi (1/49): Imam Ahmad (1/403) dari Abdushshamad, (1/451, dan 452) dari 
Yazid, (V453) dari Affan, dan Ibnu Majah (284) dalam kitab: Bersuci, bab pahala bersuci, 
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Penjelasan bahwa Kecemerlangan Wajah Sebab Wudhu di Hari 
Kiamat Hanya Diperuntukkan untuk Umat Islam Saja, Sekalipun 
Para Umat Terdahulu Juga Melaksanakan Wudhu Ketika . 
Hendak Shalat 


Hadits Nomor : 1048 


ag‏ ابرا أبو Es sda‏ بو بكر بن ابي ni Cia Pa‏ بن 
زكرا Ka gi‏ مالك RN‏ عَنْ أبي Peg‏ 
A, e, 5 fess 2 É 8 700‏ وه e 2 0 . 3 AR‏ 

GA‏ قال: قال Sya)‏ الله صلی الله sakang Ale‏ «تردون غرًا مُحَجَلِيْن 
pa in‏ سما ُي BANI‏ 

1048. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin 

Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakaria bin Abu 
Za'idah menceritakan kepada kami, dari Abu Malik Al Asyja'i, dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Akan datang (kepadaku) manusia yang berwajah putih dan 
putih ujung kaki dan tangannya karena bekas wudhu. Itulah tanda 


dari umatku, yang tidak terdapat pada seorangpun dari umat yang 
lain.” 


Penjelasan bahwa Kecemerlangan Wajah Orang yang Berwudhu 
di Hari Kiamat Nanti Sampai pada Batas Wudhunya di Dunia 


Hadits Nomor : 1049 


d iji حَرْمَلَة‎ Ea بن سل‎ KA ارتا عبد الله‎ e ea 


melalui jalur riwayat Hisyam bin Abdul Malik. Semuanya dari Hamad bin Salamah, dengan 
sanad ini. 

1? Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam 
kitab Mushannaf Tbnu Abu Syaibah (1/6), dan dari jalur riwayatnya: Ibnu Majah (4282) dalam 
kitab: Zuhud, bab sifat umat Muhammad SAW. 

Diriwayatkan oleh Muslim (247) dalam kitab: Bersuci, melalui jalur riwayat Marwan Al 
Fazari dan Muhammad bin Fudhail. Keduanya dari Abu Malik Al Asyja'i, dengan sanad ini. 
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JI da عَنْ‎ SEN aab SE hg ایر‎ Oi 


r 
2... aa, o 0740 


Senin en Ta Ko ina dh ائه‎ i Na 
IE السا‎ naaa 
Pan يوم‎ AN Op I سمغت رَسُوْل الله صلَى الله عل وسم‎ 

ii Eks of Su pn ga CPI A laya Dua‏ فليفعل. 


1049. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, Amar bin Al Harits mengabarkan 
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Nu'aim bin Abdullah, 
bahwa ia melihat Abu Hurairah berwudhu dengan membasuh wajah 
dan kedua kakinya hingga hampir sampai kepada kedua pundaknya, 
kemudian ia membasuh kedua kakinya hingga mengangkat kedua 
pahanya, lalu berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya umatku di hari kiamat (dipanggil) dengan cahaya di 
wajah, tangan, dan kaki karena bekas wudhu.” Barangsiapa di antara 
kamu ada yang mampu untuk memperpanjang cahayanya (karena 
bekas wudhu), maka hendaklah ia melakukannya.”" (1:2) | 


18 Ganadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Harmalah bin Yahya, ia periwayat Muslim. Hadits 
diriwayatkan oleh Muslim (246) (35) dalam kitab : bersuci, dari Harun bi Sa'id Al Ayli, dari 
Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/400) dari Abu Al Ala Al Hasan bin Siwar; Al Bukhari 
(136) dalam kitab: Wudhu, bab keutamaan wudhu cahaya di wajah tangan dan kaki karena 
bekas wudhu: dan Al Baihagi (1/57) dari Yahya bin Bakir. Keduanya dari Al-Laits bin Sa'ad, 
dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan 
dari jalurnya Al Bukhari: Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (218). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/523) melalui jalur Falih bin Sulaiman, dan Muslim 
(246) melalui jalur riwayat Amarah bin Ghaziyah. Keduanya dari Nu'aim bin Abdullah Al 
Mujmiri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/362( dari Mu'awiyah bin “Amar, ia berkata: Za'idah 
menceritakan kepada kami, dari Al-Laits, dari Ka'ab, dari Abu Hurairah. 

Kalimat: “Barangsiapa di antara kamu ada yang mampu untuk memperpanjang cahayanya, 
maka hendaklah ia melakukannya” : diriwayatkan dari matan Hadits, kalimat itu adalah 
ucapan Abu Hurairah, bukan bagian dari sabda Rasulullah SAW, sebagaimana ulama tahgig 
telah menjelaskannya, seperti Al Hafizh Al Mundziri, Al Hafizh Ibnu Hajar, Al Aini, dan 
lainnya. Lihat penjelasan lengkapnya di dalam kitab Fathul Baari (1/236), At-Targhib Wa At- 
Tarhib (1/149), Zaad Al Ma'ad (1/196), dan Talkhish Al Hubair (V58). 
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Penjelasan Mengenai Wajibnya Masuk Surga bagi Orang yang 
Bersaksi kepada Allah SWT dengan Sifat Keesaan-Nya dan 
kepada Nabi dengan Kerasulannya Setelah Ia Selesai dari 

| Berwudhu 


Hadits Nomor : 1050 


ara Peraga Vga tra Oia 3 AA o]‏ ابن 


. a) 


شيا سيقت ر إن عام SA‏ من آي OR‏ عن جر بسر 
فير عَنْ عُقبة gi‏ عَامِرِ قال: Pua Sari‏ 
عم نمسا تارب N‏ رة إيلتا كنت على رعية JY‏ 5 423 

ag s يطب الاس‎ plg ali لله صلی الله‎ Sa فأذركت‎ » Ta 
LA ap Ie Kei بقؤل: «مًا مِنْكُمْ ون أحَدٍ‎ 
setu alah قال:‎ Km 3 (te) adi, Lele ja S 
obid بن‎ ab A EBS Bah GS فقال رَحُل: النزي‎ Ma 
ن‎ Úy» قال آنفاء كيل أن تُحيء:‎ cah قال:‎ Sai WL AU - 


P 2 


Ón 0. 


قاع قحي a‏ نه كول عن D‏ ررد ah‏ أن لآ 
e aaa AAA‏ 


a a) Ur‏ ل يذل من Ga‏ شاء». 


ا 


elo b kagen Ji‏ و ةا رة ية بن ريڍ عن أبي ا 
بن A‏ 
a A‏ ايو ڪنان ee OGE HA O of keni KA‏ 


ED 


وَإِنّمَا VI‏ على هذا KEY‏ الأخيرء SE IP‏ بشيء 
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في الحديث. 

1050. Ibnu Gutaibah di Asgalan mengabarkan kepada kami, 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Mu'awiyah bin Shalih 
bercerita dari Abu Utsman, dari Jubair bin Nufair, dari Uqbah bin 
Amir, ia berkata: Kami sedang bersama Rasulullah SAW, para 
pelayan yang bergantian menggembala -menggembala unta kami- 
maka aku juga menggembalakan unta, kemudian pada waktu sore aku 
beristirahat dan aku jumpai Rasulullah SAW sedang berkhutbah, lalu 
aku mendengar beliau bersabda, “Tidaklah salah seorang dari kalian 
yang berwudhu lalu ia membaguskan (menyempurnakan) wudhunya,. 
kemudian ia melaksanakan shalat dua raka'at, dengan menghadapkan 
hati dan wajahnya (Saat shalat), maka -sungguh ia wajib (masuk 
surga).” Uqbah berkata, “Lalu aku berkata, “Betapa hebatnya ini.”. 
Seseorang kemudian berkata: “Yang sebelumnya itu justru yang lebih 
hebat.” Aku lalu memandang orang itu, dan ternyata ia adalah Umar 
bin Al Khaththab. Aku bertanya, “Perkara apakah yang lebih hebat itu 
wahai Abu Hafash?” Umar berkata, “Beliau bersabda sesaat sebelum 
kedatanganmu, “Tidaklah dari seseorang yang berwudhu lalu ia 
menyempurnakan wudhunya, setelah itu ia membaca kalimat ini 
ketika ia telah menyelesaikan wudhunya: Asyhadu an laa ilaaha 
illallaahu wahdahu laa syariika lahu, wa anna Muhammadan abduhu 
wa rasuluhu, melainkan pintu-pintu surga yang delapan akan 
ngka ia untuknya, yang i ia boleh masuk dari pintu mana saja ia 

Sa [1:2] 


a Sanadnya kuat. Para periwayatnya termasuk periwayat Muslim. Abu Utsman; beda-beda 
namanya. Abu Bakar bin Manjuwih berkata : Sepertinya ia adalah Sa'id bin Hani’ Al 
Khaulani Al Mishri. Penulis berkata: Mungkin ia adalah Hariz bin Utsman. Al Hafizh berkata 
di dalam kitab Ar-Taqrib setelah menerangkan dua pendapat ini : Bila bukan kedua nama itu, 
berarti ia majhul. Dan di dalam kitab Al Mizan (IV/250) : Abu Utsman dari Jubair bin Nufair 
yang tidak di ketahui siapa dia?. Muslim meriwayatkannya secara mutaba'ah, dan ia 
diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Shalih. Adapun Haditsnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (169) dalam kitab: Bersuci, bab doa yang dibaca seseorang 
ketika berwudhu, dari Imam Ahmad bin Sa'id Al Hamdani, dari Ibnu Wahab, dengan sanad 
ini. Hadits juga diriwayatkan oleh Abu Daud, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Rabi'ah bin 
Yazid, dari Abu Idris, dari Ugbah bin Amir. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Utsman, dari Jubair bin 
Nufair, sebagaimana yang diturunkan oleh penulis. Dan juga diriwayatkan dari Rabi'ah bin 
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Mu'awiyah bin Shalih berkata, “Rabi'ah bin Yazid menceritakannya 
kepadaku, dari Abu Idris, dari Uqbah bin Amir.” 

Abu Hatim berkata, “Abu Utsman yang ini mungkin adalah Hariz bin 
Utsman Ar-Rahbi. Sandaran kami hanyalah atas sanad yang terakhir 


Yazid dari Abu Idris Al Khaulani. Letiganya dari Uqbah bin Amir. Dan dengan sanad-sanad 
ini, Imam Ahmad (IV/145-146) meriwayatkannya melalui jalur riwayat Al-Laits bin Sa'ad, 
dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan dari jalumya Imam 
Ahmad : Al Baihaqi (1/78), (IV280); dan Al Baihaqi (1/78) melalui jalur riwayat Abdullah bin 
Shalih Al Juhni, dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad-sanad yang telah disebutkan. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/153); dan Muslim (234) (17) dalam kitab : bersuci, 
bab zikir yang disunahkan di baca setelah berwudhu, melalui jalur riwayat Abdurrahman bin 
Mahdi, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari' Abu Utsman, dari Jubair bin Nufair, dan dari 
Mu'awiyah, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris Al Khaulani. Keduanya dari Uqbah bin 
Amir. 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah )1/3-4(, dan dari jalurnya: Muslim (234); 
Al Baihaqi (1/78): An-Nasa'i (1/92) dalam kitab: Bersuci, bab zikir setelah berwudhu, dari 
Muhammad bin Ali bin Harb Al Marruzi, (1/95) bab pahala orang yang membaguskan wudhu 
lalu ia shalat dua rakaat, dari Musa bin Abdurrahman Al Masruqi. Ketiganya dari Zaid bin Al 
Hubab, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris Al Khaulani dan 
Abu Utsman, dari Jubair bin Nufair, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (55) dalam kitab: Bersuci, bab: zikir yang dibaca setelah 
wudhu, melalui jalur riwayat Zaid bin Al Hubab, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Rabi'ah bin 
Yazid Ad-Dimasyqi, dari Abu Idris Al Khawlani dan Abu Utsman dari Umar bin Al 
Khaththab, dengan Hadits dan sanad yang sama, dengan penambahan “Ya Allah jadikanlah 
aku termasuk orang-orang yang bertaubat, dan orang-orang yang suci." 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (142) dari Israil, dan Ibnu Majah (470) dalam kitab: 
Bersuci, bab: (Doa) yang diucapkan setelah wudhu melalui jalur Abu Bakar bin Iyasy, 
keduanya dari Abu Ishaq, dari Abdullah bin Atha Al Bajali, dari Uqbah bin Amir. | 

Diriwayatkan oleh Ahmad (VI9); Abu Daud (170); An-Nasa'i di dalam kitab Amal Al 
Yaum Wa Al-Lailah (84), dan Ad-Darimi (1/182) melalui jalur riwayat Abdullah bin Yazid Al 
Mugri”, dari Haywah bin Syuraih. Imam Ahmad (1/150-151) dari Abdullah bin Yazid Al 
Muqri’, dari Sa'id bin Abu Ayub. Keduanya dari Abu Ugail Zahrah bin Ma'bad, dari putra 
pamannya, dari Ugbah bin Amir. | 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/49-50) dari Hamad bin Salamah, dari Ziyad bin 
Makhraq, dari Syahr bin Hawsyib, dari Uqbah bin Amir, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Ibnu Al Qayyim berkata di dalam kitab Zaad Al Ma'ad (1/195): “Semua Hadits yang 
berisikan zikir-zikir wudhu itu adalah Hadits bohong yang di buat. Rasulullah SAW tidak 
pernah mengucapkan sedikitpun darinya dan juga tidak pernah mengajarkan kepada umatnya. 
Dan tidak ada yang berdasarkan dalil kecuali hanya dalil membaca Basmalah setiap memulai 
wudhu, dan kalimat : Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu, wa anna 
Muhammadan 'abduhu wa rasuuluhu. Allahumaj'alnii minat-tawwaabiina waj'alnii minal 
mutathahhiriin, di akhir wudhu. Dan di dalam Hadits yang lain Dalam kitab Sunan An-Nasa'i 
(83) dari Hadits Abu Sa'id Al Khudri secara marfu’ “Subhaanakallaahumma wa bihamdika 
asyhadu an laa ilaaha illa Anta astaghfiruka wa atuubu ilaika.” Al Hakim (1/564) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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ini, karena Hariz bin Utsman tidak mempunyai persoalan di dalam 
hadits.””? 


Penjelasan Mengenai Istighfarnya Malaikat kepada Orang yang 
Tidur dalam Keadaan Suci Saat Ia Bangun dari Tidurnya 


Hadits Nomor : 1051 


£ 


أحمد بن an 7 Bab La Aa‏ عن ad‏ ; ُن دران 
ر NG‏ عله عَنْ عَطَاء عن par i‏ قال قال ر سول الله ake‏ 
الله Ea pigs ale‏ بات Cab‏ بات في شِعَارِو ha Un‏ إلا 

Kab بات‎ tp o لعبدك‎ AA AN SA قال‎ 


1051. Muhammad bin Shalih bin Dzarih di Ukbara 
mengabarkan kepada kami, Abu Ashim Ahmad bin Jawwas Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan bin Dzakwan, dari Sulaiman Al Ahwal, dari 
Atha', dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidur dalam keadaan suci, maka malaikat akan 
bermalam di selubungnya, ia tidak bangun kecuali malaikat akan 
berkata, Ya Allah ampunilah hamba-Mu fulan ini, sesungguhnya ia 
tidur dalam keadaan suci.” (1:2) 


20 Ini dari kebingungan Ibnu Hibban, sesungguhnya Hariz bin Utsman- ia adalah Hamshi 
yang ternal dengan tabi'in kecil- sungguh telah ditsigahkan oleh para imam: diantaranya 
Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Mu'in, Ali bin Al Madini, Amar bin Ali Al Falas, 
Dahim, dan Abu Hatim. Al Bukhari meriwayatkan Haditsnya di dalam kitab shahihnya, 
begitu juga para pemilik kitab Sunan Empat dan para pemilik kitab Musnad. Dan mereka 
semua tidak ada yang mencelanya selain derajat. Lihatlah di dalam kitab Tahdzib Al Kamal 
(V/568-581) dan dalam kitab Mugaddimah Al Fath hal. 396. 

21 Para periwayatnya shahih kecuali bahwa Al Hasan bin Dzakwan- sekalipun ia 
diriwayatkannya oleh Al Bukhari, namun- Imam Ahmad, Ibnu Mu'in, Abu Hatim, An-Nasa'i, 
dan Ibnu Al Madini mendha 'ifkannya. Ibnu Adi berkata, "Aku berharap bahwa ia tidak ada 
masalah pada Haditsnya. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. Sulaiman Al Ahwal adalah 
Sulaiman bin Abu Muslim Al Makki. Atha adalah Ibnu Abu Rabbah. Hadits diriwayatkan 
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Penjelasan bahwa Syetan Itu Mengikat Anggota Tubuh yang 
Dibasuh Saat Wudhu dari Seorang Muslim dengan Ikatan Seperti 
Saat Syetan Menutup Kepala Seseorang Ketika Tidur 


Hadits Nomor : 1052 


meat PAM Te . ه دم‎ y, 302 7770 
حرملة بن يحيى»‎ a gka ji عَبْدُ الله بن محمد‎ GG py oy] 


AG >‏ .3 . مم مو < 3 


Gis‏ وَهْب» SA‏ غو Pa‏ شه أن أبَا عُشائة حَدَتَُ كه 
سَمِعٌ عقبة Dana Ja SAJA MA cab iji‏ 
وسم ما َم قل. Seru‏ اله yn Di kag aje‏ 
ara Ke & kal AA i Lis‏ 

2 .3 ق NEDE DA‏ و o‏ 8م .5.8 “و 
ae LA‏ وَسلم يقول: Semid‏ 
A arak Laba AS Dk‏ وض pe da Hah aaa‏ 
G‏ وهه ga bi‏ ولا مسح ei Kal‏ عُقَدَة Ui‏ 
a‏ الحلت عقدة فيقول الله حل gd Weng‏ وَرَاء الْحِحَاب: ES‏ 
إلى عَبدِي هَڌا الح تفس A‏ ذا فهو Ad‏ ما 
سألني PA pr Ika Sa‏ 


oleh Al Bazzar (288) dari Wahab bin Yahya bin Zimam Al Qaisi, dari Maimun bin Zaid, dari 
Al Hasan bin Dzakwan, dengan sanad ini. As-Suyuthi mencantumkannya di dalam kitab Al 
Jami' Al Kabir hal. 758, dan ia menambah hubungannya kepada Ad-Daruquthni dan Al 
Baihaqi, dan ia berkata, Hadits diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam kitab Tarikhnya dari 
Hadits Ibnu Umar. Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa 'id (1/226), 
dan ia berkata, "Aku berharap Haditsnya baik." 

Al Hafizh berkata di dalam kitab Al Fath (X1/109): “Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam 
kitab Al Ausath dari Hadits Ibnu Abbas dengan Hadits yang sama dan dengan sanad yang 
baik. Hadits ini memiliki syahid dari Hadits Amar bin Abasah, yang terdapat dalam kitab 
Imam Ahmad (IV/113), Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id 
(1/223) dan ia menghubungkannya kepada Imam Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al 
Kabir dan Al Ausath, dan ia berkata, "Sanadnya hasan.” 
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1052. Abdullah bin Muhammad bin Muslim mengabarkan 
kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, “Amar bin Al Harits mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu Usysyanah bercerita bahwa ia mendengar 
Uqbah bin Amir berkata, “Mulai hari ini aku tidak akan berbicara atas 
nama Rasulullah SAW pada sesuatu hal yang beliau belum pernah 
sabdakan. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
-Yang berbohong atas namaku dengan sengaja, maka hendaknya ia 
menempati rumah di neraka jahannam.” 


Dan aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Seseorang dari umatku 
yang bangun dari tidurnya pada malam hari seraya mengobati 
dirinya dengan bersuci, dan semua dari kalian (saat itu) dalam 
keadaan terikat. Apabila ia. berwudhu dan membasuh kedua 
tangannya, maka lepaslah ikatan (syetan yang ada di kedua 
tangannya). Apabila ia berwudhu dan membasuh wajahnya, maka 
lepaslah ikatan (syetan yang ada di wajahnya). Apabila ia berwudhu 
. dan membasuh kedua kakinya, maka lepaslah ikatan (syetan yang ada 
di kedua kakinya). Kemudian Allah Jalla wa Alaa berfirman di balik 
tabir-Nya: “Kalian lihatlah kepada hamba-Ku ini, ia mengobati 
dirinya agar dapat memohon kepada-Ku. Tidaklah hamba-Ku ini 
memohon kepada-Ku, melainkan ia akan mendapatkan apa yang ia 
mohonkan. Tidaklah hamba-Ku ini memohon | kepada-Ku, melainkan 
. ia akan mendapatkan apa yang ia mohonkan.”? 


2 Sanadnya shahih. Abu Usyanah adalah Hayyu bin Yu'min, ia diriwayatkan oleh para 
: pemilik kitab Sunan, dan ia tsigah. Sedangkan para periwayat lainnya shahih berdasarkan 
syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/201) dari Harun bin 
Ma'ruf, dari Abdullah bin Wahab, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/159) dari Al Hasan bin Musa; dan Ath-Thabrani di 
dalam kitab Al Kabiir (XVII/305 (8431) melalui jalur riwayat Abdullah bin Al Hakam. 
Keduanya dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu “Usysyanah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (1/224), dan ia berkata, 
"Hadits riwayat Imam Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam kitab 4I Kabir. Dan ia memiliki 
dua sanad. Para periwayat dari salah satu sanadnya shahih. 

Al Haitsami juga menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (11/264), dan ia 
hanya meringkasnya pada Imam Ahmad saja, dan ia berkata, "Di dalam sanadnya Imam 
Ahmad terdapat Ibnu Luhai'ah, para ulama memiliki catatan mengenainya." 
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2. Bab: Fardhu Wudhu 


Perintah Menyempurnakan Wudhu 
Hadits Nomor : 1053 


RRES PA اج‎ Mp Peni 


io ن ابي‎ dara GI GA) بن يى بن‎ Kai WG p or] 
بن عبد الله‎ PPI عن عبد‎ ag ٿا أبي» عن سفيان» عَنْ‎ Terba as e il 


Ler 


py‏ قال: oiio»‏ في io‏ ربا وا e‏ الله 


(pe بإسباغ‎ ng ale Je 


1053. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Shafwan Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Simak, dari Abdurrahman 
bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, ia berkata, “Adanya dua akad 
di dalam satu akad jual beli adalah riba. Dan Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada kami untuk menyempurnakan wudhu. na 
(1:78) 


233 Muhammad bin Shafwan adalah Muhammad bin Utsman bin Abu Shafwan bin 
Marwan, ia termasuk periwayat di dalam kitab Af-Tahdzib. Abu Hatim mentsigahkannya. An- 
Nasa'i berkata : Jaa ba'sa bihi. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsiqar (IX/114). 
Bapaknya adalah Utsman, saya tidak menemukan biografinya. Sedangkan para periwayat 
lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (1278) dari Muhammad bin Utsman bin Abu Shafwan, 
dengan sanad ini. Dan Al Bazzar berkata, "Kami belum pernah mendengarnya kecuali dari 
Muhammad bin Utsman, dari ayahnya. Muhammad telah meriwayatkan kepada kami satu 
kitab dan ia menyebutkan bahwa kitab itu adalah kitab ayahnya, yang di dalamnya terdapat 
Hadits ini. Ibnu Khuzaimah (176) menshahihkannya." 

Diriwayatkan bagian pertama dari matan oleh Abdurrazag di dalam kitab Al Mushannaf 
(14636): dan Ath-Thabrani (9609) melalui jalur riwayat Abu Nu'aim. Keduanya dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/393) melalui jalur riwayat Syu'bah, dari Simak bin 
Harb, dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun sanad ini hasan. Imam Ahmad (1/398), 
dan Al Bazzar (1277) melalui berbagai jalur riwayat, dari Syarik, dari Simak, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. 

Al Haitsami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa'id (IV/84) dan ia berkata : 
Hadits riwayat Al Bazzar, Imam Ahmad, dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath. Adapun 
para periwayatnya tsiqah. 
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Perintah Menyela-Nyela Jari-Jemari bagi Orang yang Berwudhu 
dengan Tujuan untuk Menyempurnakan Wudhunya 


Hadits Nomor : 1054 


ra 330 3 0-3 rere 2 3032320 2 
سريج بن يوئس»‎ CI قال:‎ PI بن‎ ja REG Kasi Wd [Not] 


قال: حا ټی ٿن JE gan‏ بن عن عاصِم ن Ja‏ 


r 
s 


بن صر عَنْ KEAT aa‏ واد بني NIS A) AAN‏ صلی الله 
ala‏ وسل Ca‏ على ka Ip‏ ا de‏ وَل لصا في 
Aji‏ وَصَادَفنًا عائشة a 5 AN‏ فصعت LA,‏ بقاع 
-وَالْقنَاعٌ الطب فيه اشر فأكلتاء فَجَاء Ip‏ الله Ko‏ الله عَلَيِْ calang‏ 
فقال: feis sil Ja»‏ آم رکم ب „i‏ َعَم ول الله. 
يتما حن من رول الله صلی ang ua‏ 
NE‏ الْمُراح َع aan ko JW P‏ 
ولذت؟»» قال: AA‏ قال: «de Jah GG ai Si»‏ فقال: 
جرلا Ap gmn‏ يقل: Hera y‏ من L KA Wo an Mbel‏ 


Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Hurairah, yang di riwayatkan oleh At- 
Tirmidzi (1231) dalam kitab: jual-beli, An-Nasa'i (VII/296) dalam kitab: jual-beli; dan Al 
Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (VII1/142). Dari Ibnu Umar, yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (11/71): dan Al Bazzar (1279). Dari Ibnu Amar, yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad )11/174, 175, dan 205); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(VIII/144). At-Tirmidzi berkata, "Hadits Abu Hurairah adalah Hadits hasan shahih, dan 
dijadikan dalil oleh para ulama." 

Dicantumkan bagian kedua dari matan oleh Al Haitsami di dalam kitab Majma' Az- 
Zawa'id (1/237), dan ia berkata: Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalam kitab Al Ausath, dan di 
dalam sanadnya terdapat Utsman bin Abu Shafwan, ia meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dan 
diriwayatkan oleh anaknya Muhammad. Aku belum menemukan biografi Utsman. Pada 
bagian matan ini terdapat syahid dari Hadits Ibnu Abbas, yang terdapat dalam kitab Imam 
Ahmad (1/225, 232, dan 249): At-Tirmidzi (1701), dan An-Nasa'i (1/89). At-Tirmidzi berkata, 
"Hadits hasan shahih." 
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1054. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Salim, dari Ismail bin Katsir, dari Ashim bin 
Laqith bin Shabirah, dari ayahnya, ia berkata: “Aku adalah utusan 
Bani Al Muntafig” untuk menghadap Rasulullah SAW Kami datang 
ke rumah beliau namun kami tidak menjumpainya, dan kami hanya 
menjumpai Aisyah. Ia lalu menyuruh kami menyantap hidangan 
Khazirah (makanan yang dibuat dari tepung, daging, lemak) yang ia 
buat, dan juga menyuguhkan kami Qina'-Qina' adalah satu mangkok 
yang berisi kurma. Kami kemudian makan. Maka datanglah 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Apakah kalian tertimpa sesuatu? 
Atau ada yang memerintahkan kalian untuk sesuatu hal?” Kami 
menjawab: “Iya, wahai Rasulullah SAW.” Ketika kami sedang duduk- 
duduk bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang penggembala 
mengangkat hewan gembalaannya dengan sorak-sorai dan bersamanya 
ada seekor anak kambing. Beliau bertanya: “Apa yang kamu 
lahirkan?” Ia menjawab, “Anak kambing.” Beliau bersabda, 
“Sembelihlah di tempatnya satu ekor kambing!” Kemudian beliau 
menghadapku lalu bersabda, “Sungguh janganlah kamu mengira (laa 
tahsibanna) -dan beliau tidak mengucap laa tahsabanna- bahwasanya 
kami menyembelih hewan itu karena kamu, sesungguhnya kami 
memiliki hewan ternak tidak lebih dari seratus ekor. Apabila hewan 
itu melahirkan satu anak kambing, maka kami akan sembelih di 


24 Dalam teks asli tertulis: Al Munfig Ini menyimpang. 
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tempatnya satu ekor kambing. ” Laqith berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, sesungguhnya aku memiliki istri yang di lisannya 
terdapat sesuatu.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, ceraikanlah ia.” 
Laqith berkata, Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya 
aku memiliki anak yang lahir darinya, dan anakku itu sangat dekat 
dengan ibunya.” Beliau bersabda, “Nasihatilah ia, jika ia mempunyai 
kebaikan maka terimalah ia, dan jangan kamu pukul istrimu dengan 
pukulan yang sama terhadap budak perempuanmu.” Laqith berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, berilah aku kabar tentang berwudhu.” 
Beliau bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, sela-selailah jari- 
jemarimu, dan mantapkanlah dalam berkumur kecuali jika kamu 
sedang berpuasa. 25 [3:65] 


25 Sanadnya Jayyid. Haditsnya shahih, Yahya bin Salim Ath-Tha'ifi; Al Bukhari, Muslim, 
dan para pemiliki kitab Sunan mentakhrijkan Haditsnya. Ibnu Mu'in, Ibnu Sa'ad, dan Al Ajali 
mentsigahkannya. Abu Hatim berkata, “Ia shadug, dan tidak hafizh.” An-Nasa'i berkata, laisa 
bihi ba'su, dan ia munkar al Hadits dari Ubaidullah bin Umar.” As-Saji berkata, "Terjadi 
kesalahan pada beberapa Hadits yang ia riwayatkan dari Ubaidillah bin Umar.” Ya'qub bin 
Sufyan berkata, “Ia adalah lelaki yang shalih, dan kitabnya tidak ada masalah, apabila ia 
mentakhrij Hadits dari kitabnya, maka Haditsnya itu hasan, dan jika ia mentakhrij hadits 
dengan secara hafalan, maka Haditsnya itu munkar. Sungguh penulis dan Al Bukhari-Muslim 
di dalam kitab Shahihnya menghindari riwayatnya yang dari Ubaidillah bin Umar. Sedangkan 
para periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Musnadnya (1/30-31), Abu Daud (142) 
dalam kitab: Bersuci; Al Baghawi (213): Al Baihaqi (VII/303) di dalam kitab As-Sunan dan di 
dalam kitab Al Ma'rifat (V213-214) melalui berbagai jalur riwayat, dari Yahya bin Salim, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan dengan Hadits yang sama oleh Imam Ahmad (IV/211): Abu Daud (143), 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/51-52) melalui jalur riwayat Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan. Ad-Darimi (1/179) dalam kitab : shalat, bab menyela-nyelai jari-jemari, dari Abu 
Ashim. Keduanya dari Ibnu Juraij, ia berkata : Ismail bin Katsir mengabarkan kepadaku, dari 
Ashim bin Lagith, dari ayahnya. Adapun sanadnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag di dalam kitab A! Mushannaf (80), dan dari jalurnya: Ath- 
Thabrani (XIX/215 (4791) dari Ibnu Juraij, dari Ismail bin Katsir, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan dengan secara ringkas oleh Ibnu Abu Syaibah (1/11, dan 27), dan dari jalur 
riwayatnya : Ibnu Majah (407) dalam kitab : bersuci dan sunah-sunahnya, (448) bab menyela- 
nyelai jari-jemari, dari Yahya bin Salim, Abu Daud (2366) dalam kitab: Puasa, bab orang 
berpuasa yang menyiramkan air karena rasa haus, At-Tirmidzi (788) dalam kitab : puasa, An- 
Nasa'i (1/66) dalam kitab : bersuci, (1/79) bab perintah menyela-nyelai jari-jemari; Ibnu Al 
Jarud di dalam kitab Al Muntaga (80): dan Al Baihaqi (1/76) melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Yahya bin Salim, dengan Hadits dan sanad yang sama. Ibnu Khuzaimah (150, dan 168) 
menshahihkannya. 

Diriwayatkan secara ringkas oleh Ath-Thayalisi (1/52) dari Al Hasan bin Ali bin Abu 
Ja'far, dari Ismail bin Katsir, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan secara ringkas oleh Abdurrazag (79); An-Nasa'i (1/66, dan 79), At-Tirmidzi 
(38) dalam kitab : bersuci, dan Al Baihagi (1/50), (IV/261) melalui berbagai jalur riwayat, dari 
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1055. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Hilal bin Yisaf, dari Abu Yahya, dari 
Abdullah bin Amar, ia berkata: Suatu hari, kami pulang bersama 
Rasulullah SAW dari Mekah menuju Madinah. Di pertengahan jalan, 
saat kami tiba di suatu tempat yang terdapat air, kami dapati 
sekelompok manusia dalam keadaan tergesa-gesa mengambil wudhu 
karena waktu asar hampir habis. Lalu kami menghampiri mereka, dan 
kami dapati tumit-tumit mereka kering tidak dibasahi air. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Celakalah bagi orang yang tidak 
membasahi tumit-tumit dari sengatan api neraka.” Sempurnakanlah 
wudhu kalian dengan baik. ”26 [1:78] 


Sufyan, dari Ismail bin Katsir, dengan Hadits dan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata : 
Hadits hasan shahih. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab Al Adab Al Mufrad (166) dari Imam Ahmad 
bin Muhammad, dari Daud bin Abdurrahman, dari Ismail, dengan Hadits dan sanad yang 


sama. 

Al Hakim (1/147-148) menshahihkannya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

26 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Jarir adalah Ibnu Abdul Hamid Adh- 
Dhabi. Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. Abu Yahya namanya adalah Mashda' Abu Yahya 
Al A'raj Al Mu'argab. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (241) dalam kitab: Bersuci, bab 
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Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Kefardhuan Atas Orang yang Berwudhu Di Dalam Wudhunya 
Adalah Mengusap (Mashu) Kedua Kaki, Bukannya Membasuh 

(Ghaslu) 


Hadits Nomor : 1056 
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wajib membasuh kedua kaki dengan sempurna, dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim; dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (V69) dari Ishag bin 
Rahawih, dari Jarir, dengan sanad ini. Ibnu Khuzaimah (161) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/26), dan dari jalurnya: Muslim (241); Ibnu Majah 
(450) dalam kitab : bersuci, bab membasuh tumit-tumit, dari Waki’; Imam Ahmad )11/193( 
dari Waki' dan Abdurrahman bin Mahdi; Abu Daud (97) dalam kitab: Bersuci, bab: Tentang 
menyempurnakan wudhu, dari Musaddad, dari Yahya; An-Nasa'i (1/77) dalam kitab : bersuci, 
bab wajibnya membasuh kedua kaki, dari Mahmud bin Ghailan, dari Waki’ dan dari Amar bin 
Ali, dari Abdurrahman: Ath-Thabari (VI/133) dari Ibnu Basysyar, dari Abdurrahman, 
(VV134) dari Abu Kuraib, dari Waki’; dan Al Baihaqi (1/69) melalui jalur riwayat 
Abdurrahman. Keduanya (Waki' dan Abdurrahman) dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Manshur, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/53): Imam Ahmad (11/201); Ath-Thabari (VI/133), dan 
Ath-Thahawi (1/39) melalui jalur riwayat Syu bah. Ad-Darimi (1/179) dalam kitab : shalat, 
melalui jalur riwayat Ja'far bin Al Harits. Ath-Thahawi (1/38) melalui jalur riwayat Za'idah. 
Semuanya dari Manshur, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/205); dan Ath-Thabari (VI/134) dari Muhammad bin 
Ja'far, dari Syu'bah, dari Abu Basyar, dari seseorang penduduk Makkah, dari Abdullah bin 
Amar. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/211, dan 226) dari Affan Al Bukhari (60) dalam 
kitab: Ilmu, bab meninggikan suara untuk memberi tahu, dari Abu An-Nu'man Arim bin Al 
Fadhl, (96) bab mengulangi Hadits sebanyak tiga kali supaya dipahami, dari Musaddad, (163) 
dalam kitab: Wudhu, dari Musa bin Ismail At-Tabudzaki, Muslim (241) (27) dari Syaiban bin 
Farukh dan Abu Kamil Al Jahdari, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al 
Aatsar (1/39) melalui jalur riwayat Sahal bin Bakar dan Abu Daud. Al Baihaqi di dalam kitab 
4s-Sunan (1.68), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (220) melalui jalur 
riwayat Al Hajabiy dan Musaddad. Semuanya dari Abu Awanah, dari Abu Basyar, dari Yusuf 
bin Mahik, dari Abdullah bin Amar. Ibnu Khuzaimah (166) menshahihkannya. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Aisyah, yang akan dicantumkan pada Hadits 
no. 1059. Dari Abu Hurairah, yang akan dicantumkan pada Hadits no. 1088. Dari Abdullah 
bin Al Harits, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (IV/190-191), Al Hakim, Ath-Thahawi 
(1/38), dan Ad-Daruguthni (1/95). Dari Khalid bin Al Walid, Yazid bin Abu Sufyan, Syurahbil 
bin Hasanah, dan Amru bin Al Ash, yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah (455). Dari Jabir, 
yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah (354), Ath-Thahawi (1/38), Dan Ath-Thabari (11511- 
11514, 11516-11518). Dan dari Mu'aigiib, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (1I1/426), 
(V/425), dan Ath-Thabari (11519). 
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Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia‏ .1056 
berkata: Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia‏ 
berkata: Za'idah bin Qudamah menceritakan kepada kami, dari Khalid‏ 
bin Alqamah, dari Abd Khair, ia berkata : Ali -ridhwaanullaahi alihi-‏ 
telah melaksanakan shalat subuh kemudian ia masuk ke halaman,‏ 
kami lalu masuk mengikutinya. Ia meminta air untuk berwudhu,‏ 
kemudian seorang anak laki-laki datang membawakannya satu bejana‏ 
air. Ia buat air yang ada di bejana itu untuk membasuh tangan‏ 
kanannya lalu tangan kirinya, setelah itu ia membasuhnya tiga kali. Ia‏ 
basuh kedua telapak tangannya sebelum memasukkannya kedalam‏ 
bejana, lalu tangan kanannya dimasukkan kedalam bejana untuk‏ 
menciduk air dan memasukkannya ke dalam mulutnya, ia lalu‏ 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung sebanyak tiga‏ 
kali. Setelah itu tangannya kembali dimasukkan ke dalam bejana lalu‏ 
membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, dan kedua lengannya‏ 
sebanyak tiga kali. Kemudian ia mengusap kepalanya dengan kedua‏ 
tangannya secara bersamaan, baik depan dan belakang, kemudian ia‏ 
masukkan tangan kanannya dan menuangkan atas telapak kakinya‏ 
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yang kanan lalu membasuhnya. Kemudian ia masukkan tangannya di 
dalam bejana lalu mengeluarkannya dan membasuh telapak kaki 
kirinya. Setelah itu ia berkata, “Barangsiapa yang senang untuk 
melihat wudhunya Rasulullah SAW, maka (seperti) inilah wudhunya 
beliau.”” [5:2] 


2! Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Khalid bin Algamah dan Abd Khair. Keduanya diriwayatkan oleh para pemilik kitab 
Sunan, dan keduanya itu tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1/47, dan 59) bab sifat 
membasuh kedua tangan, melalui jalur riwayat Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi, dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad ini. | 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (11) dalam kitab: Bersuci, bab sifat wudhu Nabi SAW, An- 
Nasa'i (1/67) dalam kitab: bersuci, bab tangan yang digunakan untuk menghirup air kedalam 
hidung, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/48, 58, dan 74) melalui jalur riwayat Al 
Husain bin Ali Al Ja'fi. Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar )1/35( melalui 
jalur riwayat Al Faryabi. Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (147) melalui jalur 
riwayat Abdurrahman bin Mahdi. Kesemuanya dari Za'idah bin Qudamah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (111), dan dari jalurnya : Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (W/50) dari Musaddad; An-Nasa'i (1/68) dalam kitab: Bersuci, bab membasuh muka, 
dari Outaibah: dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (222) melalui jalur riwayat 
Outaibah dan Abdul Wahid bin Ghiyats. Al Baihaqi (1/68) melalui jalur riwayat Yusuf bin 
Ya'gub. Semuanya dari Abu Awanah, dari Khalid bin Algamah, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibu Abu Syaibah (1/38), dan Imam Ahmad (1/125) melalui jalur riwayat 
Syarik, dari Khalid bin “Algamah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/50), dan dari jalurnya : Al Baihaqi (1/50-51), Imam 
Ahmad (1/122) dari Yahya bin Sa'id), (1/139) dari Muhammad bin Ja'far, An-Nasa'i (1/68) 
dari Suwaid bin Nashr, dari Abdullah bin Al Mubarak, (1/69) dari Amru bin Ali dan Hamid 
bin Mas'adah, dari Yazid bin Zurai' dan Ath-Thahawi (1/35) dari Ibnu Marzug, dari Abu 
Amir. Semuanya dari Syu'bah, dari Malik bin Arfathah, dari Abd Khair, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (49) dalam kitab: Bersuci, bab tentang bagaimanakah 
wudhunya Nabi SAW, dari Outaibah dan Hannad, dari Abu Al Ahwash, dari Abu Ishaq, dari 
Abd Khair, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/8, dan 20), At-Tirmidzi (48), An-Nasa'i (1/70), 
dan Al Baihagi (1/75) melalui jalur riwayat Abu Al Ahwash. Ath-Thahawi (1/35) melalui jalur 
riwayat Isra'il. Keduanya dari Abu Ishaq, dari Abu Hayyah bin Qais, dari Ali. Penulis akan 
mengulang kembali pada Hadits no. 1079. 

Al Hafizh di dalam kitab Al Fath (1/266) berkata, “Dan sungguh Hadits-Hadits dari Nabi 
SAW telah datang secara mutawatir tentang sifat wudhu beliau. Bahwasanya beliau 
membasuh kedua kakinya, dan beliau adalah orang yang menjelaskan kepada perintah Allah 
SWT. Beliau telah bersabda di dalam Hadits Amru bin Abasah yang telah diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dan lainnya dengan matan yang panjang dalam pembahasan mengenai 
wudhu: “Kemudian beliau membasuh kedua telapak kakinya sebagaimana yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT.” Abdurrahman bin Abu Laila berkata, “Para shahabat 
Rasulullah SAW telah sepakat mengenai membasuh kedua telapak kaki.” Hadits diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur. Ath-Thahawi dan Ibnu Hazam berdalih bahwa mengusap kedua 
telapal kaki hukumnya telah dihapus. Wallaahu 'alam. 
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Menerangkan Alasan yang Menyebabkan Ali bin Abu Thalib 
-Ridhwaanullaahi Alaihi- Mengusap Kedua Kakinya Pada Waktu 
Wudhu 


Hadits Nomor : 1057 
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1057. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari An- 
Nazzal bin Sabrah, ia berkata, “Aku pernah shalat Ashar bersama Ali 
bin Abu Thalib-ridhwaanullaahi 'alaihi, kemudian ia pergi ke satu 
majlis di mana di majlis itu ia duduk di halaman. Ia lalu duduk dan 
kami pun duduk di sekelilingnya hingga datang waktu shalat Ashar. 
Kemudian ia dibawakan satu bejana berisi air. Ia menciduk air dari 
bejana itu dengan telapak tangannya lalu berkumur, memasukkan air 
kedalam hidung, mengusap wajah dan kedua lengan tangannya, 
mengusap kepalanya dan kedua kakinya. Kemudian ia berdiri dan 
minum dengan sisa air yang ada di bejana tadi, lalu berkata: 
“Sesungguhnya aku diberitahu bahwa ada orang-orang yang tidak 
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senang apabila ada salah seorang dari mereka yang minum sambil 
berdiri. Dan sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukan apa yang aku lakukan tadi. Dan inilah wudhunya orang 
yang tidak mempunyai hadats 2822? 


Khabar yang Membantah Pendapat Orang yang Menduga Bahwa 
Mata Kaki Adalah Tulang yang Menonjol di Luar Telapak Kaki 
Bukan Dua Tulang yang Menonjol di Atas Sisi Kedua Telapak 


Hadits Nomor : 1058 


3 e2 WI PANA a Ta 0 25 e 0197 بير‎ ce. 
ap Bab: قال‎ ags ا ا محمد بن الحَسن بن‎ [NON] 
EA عن ابن‎ dak jen : قال‎ hg Sal JE : يَحْبَىء قال‎ 


ar أن‎ ag out Sp أن حُمْرَانَ‎ aga lang بن‎ abs 
4 2 e 2 م مش‎ r 4 4 ` 3 r 8 
a oa کف تلات‎ at Kn دعا بوضوء‎ ali عَفَانَ رضوان الله‎ 


2 Ini adalah penjelasan dari Amirul Mukminin RA tentang kecukupan mengusap anggota 
wudhu di tempat yang seharusnya dibasuh, dan itu hanyalah wudhunya orang yang tidak 
memiliki hadats. 

2 Sanadnya shahih. Hadits diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad di dalam 
penambahan-penambahan kitab Al Musnad (1/159) melalui jalur riwayat Abu Khaitsamah dan 
Ishag bin Ismail. Keduanya dari Jarir, dengan sanad ini. Ibnu Khuzaimah (16, dan 202) 
menshahihkanya melalui jalur Jarir, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/51): Imam Ahmad (1/78, 123, 139, 144, 153, dan 159): 
Al Bukhari (5615, dan 5616) dalam kitab : minuman, bab meminum sambil berdiri: Abu 
Daud (3718) dalam kitab: Minuman, bab tentang minum sambil berdiri, An-Nasa'i (1/84, dan 
85) dalam kitab: bersuci, bab sifat wudhu dari tanpa hadats, At-Tirmidzi di dalam kitab Asy- 
Syama'il (210), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/34), Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/75); Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (3047); dan Ath- 
Thabari (11326) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abdul Malik bin Maisarah, dengan sanad 
ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/116); dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/75) 
melalui jalur riwayat Sufyan dan Syarik, dari As-Sa'di, dari Abd Khair, dari Ali. Ibnu 
Khuzaimah (200) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/102) melalui jalur riwayat Rab'iy bin Harasy, dari Ali. 

Kata Ar-Rahabah: di sebagian riwayat adalah Rahbatul Kuufah. 
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TES n KAM Ah A‏ و Tan anak‏ ا و ر م 
مضمض واستنشق» ثم غسل وحهه ثلاث مرات» ثم غسل — 
و 
3 


إلى ah‏ تلات مرا تم عسل LI‏ مِثْلَ kh‏ مسح 
sala‏ تم عسل AB,‏ إلى Fat eta LSE i‏ رة 
Gah‏ مثل ذلك ثم قال : رایت رَسُوْلَ الله صلی Cap ag adl Ai‏ 
yan‏ هَذَاء Ge ajap: kkang le Jo MI IE‏ 
له ما تدم مِنْ به » 


1058. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwa Atha bin 
Yazid Al-Laitsi mengabarinya, bahwa Humran maula Utsman 
mengabarinya, bahwa Utsman bin Affan -ridhwaanullaahi alaih- 
meminta air untuk berwudhu; dibasuhnya dua telapak tangannya tiga 
kali, berkumur-kumur, dan memasukkan air ke hidung, membasuh 
muka tiga kali, tangan kanan sampai dengan siku tiga kali, demikian 
pula tangan kiri, mengusap kepala, membasuh kaki kanan hingga dua 
mata kaki tiga kali, dan kaki kiri demikian pula; kemudian Utsman 
berkata: “Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti wudhuku 
ini. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa (man?) yang 
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian ia shalat sunah dua rakaat 
tanpa menyibukkan dirinya (dengan perkara-perkara lain) dalam 
melakukan dua rakaat tersebut, maka Allah SWT mengampuni dosa- 
dosanya yang telah lalu. »31 [5:2] 


3 Kata ini hilang di teks aslinya. 

2! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Yunus adalah Ibnu Yazid Al Aili. Hadits 
diriwayatkan oleh Muslim (266) dalam kitab: Bersuci, bab sifat dan kesempurnaannya, dari 
Harmalah bin Yahya, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/80) dalam kitab: Bersuci, bab batasan membasuh, Ad- 
Daruquthni di dalam kitab As-Sunan (1/83); Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/49, dan 
68) bab kesunahan mengulang berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, dan 
bab mengulang-ulang membasuh kedua kaki, dan di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan wa Al 
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Peringatan bagi Orang yang Tidak Memperhatikan Dua Urat di 
Atas Tumit dan Kedua Telapak Kaki Saat Berwudhu 


Hadits Nomor : 1059 


3 © 3 مه‎ PATA BD. 38 39 radha) 


لا ل حدنا سريج بن 
يو A‏ قال: . we C‏ عَجْلآنِ عر Jaman‏ أ سعيد 
a,‏ لدي فاي Hata‏ رَسُوْل الله aa Le‏ 
P NG Jsi‏ 


1059. Hamid bin Muhammad bin Syu'aib mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Salamah, ia berkata: Abdurrahman 


3 a (5 


LS GG Aae ie AL عَبْدُ‎ 


Aatsar (1/228), melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini. Ibnu 
Khuzaimah (3, dan 158) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq di dalam kitab Al Mushannaf (139) dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan dari jalurnya: Imam Ahmad (1/59), Abu 
Daud (106) dalam kitab : bersuci, bab sifat wudhunya Nabi SAW, dan Al Baihagi di dalam 
kitab 4s-Sunan (1/57, dan 58), bab membasuh kepala. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (1934) dalam kitab: Puasa, dari Abdan, An-Nasa'i (1/64) 
dalam kitab: Bersuci, bab berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, dari 
Suwaid bin Nashr, dan Al Baihaqi (1/56) bab mengulang-ulang membasuh kedua tangan, 
melalui jalur riwayat Abu Al Muwajjah, dari Abdan. Keduanya dari Abdullah, dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan dari jalur riwayat Al Bukhari, Al 
Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (221) meriwayatkannya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/59), Al Bukhari (159) dalam kitab: Wudhu, bab 
berwudhu tiga kali-tiga kali; dan Muslim (226) (4) dalam kitab : bersuci, bab sifat wudhu dan 
kesempurnaannya, melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (140) dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Baihagi (1/48) melalui jalur riwayat Al-Laits bin Sa'ad, dari Ugail, 
dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan menurunkan kembali pada Hadits no. 1060 melalui jalur riwayat Syu'aib bin 
Abu Hamzah, dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama, dan akan di takhrij. Dan 
telah lalu pada Hadits no. 1041 melalui jalur riwayat Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Hamran, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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pernah berwudhu ..di ; sisi. Aisyah,. lalu ia berkata: “Wahai 
Abdurrahman, sempurnakanlah wudhu, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Celakalah bagi orang yang tidak 
membasahi dua urat di atas tumit dari sengatan api neraka. »32 [2:62] 


32 Sanadnya hasan. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V1/81, dan 84); Muslim (240) 
dalam kitab : bersuci, bab wajib membasuh kedua kaki dengan secara sempurna; Ath-Thabari 
(11505-11507); Ath-Thayalisi (1552); Asy-Syafi'i (1/31); Ath-Thahawi (1/38); dan Al Baihaqi 
di dalam kitab As-Sunan (1/69), dan di dalam kitab Al Ma'rifat (1/215) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Salim Ad-Dausi dari Aisyah. Salim Ad-Dawsi adalah Salim bin Abdullah An- 
Nashri, Abu Abdullah maula Saddad, dan Salim mawla Syaddad bin Al Had, dan ia adalah 
Salim mawla An-Nashriyin, Salim Sublan, Salim mawla Malik bin Aws bin Al Hadtsan An- 
Nashri, Salim mawla Al Mahri, dan Salim mawla. Daws. Semua nama-nama ini ada di Hadits- 
Haditsnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Nawawi di dalam kitab Syarah Muslim (1/129). 
Abu Hatim berkata : Salim termasuk orang-orang muslim pilihan, dan Aisyah sangat kagum 
dengan amanahnya ketika ia mempekerjakannya. Ia termasuk periwayat kitab At-Tahdzib. 
Keterangan ini terdapat di dalam kitab Balaghat 7 Malik )1/19( dalam pembahasan bersuci, bab 
amalan wudhu, dengan lafazh: "Celakalah bagi orang yang tidak membasahi tumit-tumit dari 
sengatan api neraka." 

Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (1/95), dan Ibnu Majah (451) melalui dua jalur riwayat, 
dari Urwah, dari Aisyah. 
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3. Bab Sunah-Sunah Wudhu 


Penjelasan Mengenai Seseorang yang Memasukkan Tangannya 
Ke dalam Air Ketika Memulai Berwudhu 


Hadits Nomor : 1060 


GN :[‏ بْنْ ak‏ الله gi‏ الفضل D‏ قال: 


A رمه‎ 1h 


E أبي» قال ادا‎ Ei : عَمْرُو بن عُمَان بن سي قال‎ Gi 
توي ع نزز‎ gi gg di J5 
مِنْ إ'‎ ain افرع على‎ A kah رای‎ Ah okan Sp of 
طت‎ e تيگ في‎ nh نه أذحل‎ pa A ؛ فَعَسَلْهُمًا‎ 
SI adad وَيَدَيْهِ إلى‎ 6 Jay (Ala وا‎ GE, 
من رو لات ترا سم‎ Pu تسح برای م سل کل‎ PA 
» وسم يو ما ٽو وضوئِي هَذَا‎ fo اله صلی الله‎ yan قال : « رایت‎ 
Ani لا‎ na yn ثم قال : « ن ضا ثل‎ 
» مِنْ ذَنْبوِ‎ pA عفر لَه م ما‎ Kai هما‎ 


1060. Muhammad bin Ubaidullah bin Al Fadhl Al Kala’i di 
Hamash mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amar bin Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata: Atha bin Yazid mengabarkan 
kepadaku, dari Humran bin Aban maula Utsman, bahwasanya ia 
melihat Utsman bin Affan minta dibawakan sebuah bejana, lalu ia 
menuangkan air dari bejananya itu ke telapak tangannya dan mencuci 
keduanya tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke 
dalam tempat wudhu itu lali berkumur-kumur seraya memasukkan air 
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ke hidung serta mengeluarkannya. Setelah itu ia membasuh mukannya 
tiga kali dan kedua tangannya hingga siku tiga kali. Selanjutnya ia 
mengusap kepalanya lalu membasuh setiap salah satu dari kedua 
kakinya tiga kali. Kemudian ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
“SAW berwudhu sebagaimana wudhuku ini, lalu beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang berwudhu sebagaimana wudhuku ini lalu ia 
'shalat dua rakaat tanpa menyibukkan dirinya. (dengan perkara- 
perkara lain) dalam melakukan dua rakaat tersebut, maka Allah SWT 
akan mengampuni baginya dosa-dosanya yang telah terdahulu. 2 
]5:2[ 


Larangan Memasukkan Tangan Ke dalam Bejana Pada Saat 
Memulai Berwudhu Sebelum Ia Membasuh Kedua Tangannya 
Sebanyak Tiga Kali Apabila Ia Baru Bangun dari Tidurnya 


Hadits Nomor : 1061 


(TA 20 e م‎ 


A a أن مايل‎ : ALI BEN برا‎ tpi 


ag مریم قال : سی ا‎ a بن‎ ET ú عن‎ a 
bis s عدرل 7 » إذا‎ be MA apa 


a% بلسلا لت مراي‎ Aa SS 
Kang کائت تَطُوافُ‎ Gi حدم لآ نري‎ 


33 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim 
selain Amar bin Utsman dan ayahnya. Yang pertama (Amar) shadug, dan yang kedua 
(Utsman) tsigah. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (164) dalam kitab: Wudhu, bab berkumur-kumur di dalam 
wudhu: dan Al Baihaqi (1/48) bab memasukkan tangan kanan ke dalam bejana dan 
mencidukkan tangannya untuk berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, 
melalui jalur riwayat Abu Al Yaman. An-Nasa'i (1/65) dalam kitab : Bersuci, bab dengan 
tangan mana harus berwudhu, melalui jalur riwayat Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Hamshi. Keduanya dari Syu'aib bin Abu Hamzah, dengan sanad ini. 

Dan telah lalu Hadits melalui berbagai jalur riwayat pada Hadits no. 1058 dan 1041, dan 
telah juga dijelaskan takhrijnya. 
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1061. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail di Busta mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami 
(haddatsanaa””), dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu Maryam, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
bangun dari tidurnya, maka janganlah memasukkan tangannya ke 
dalam bejana hingga ia membasuhnya sebanyak tiga kali. Karena 
sesungguhnya salah seorang dari kalian tidak tahu di mana 
tangannya itu berkeliling (ketika ia tidur -ed).””” (2:43) . 


Perintah Membasuh Kedua Tangan Sebanyak Tiga Kali bagi 
Orang yang Bangun dari Tidurnya Sebelum Ia Memasukkan 
Kedua Tangannya Itu ke dalam Bejana 


“Hadits Nomor : 1062 


0 .عدو م کے © ديم‎ D 


]١ AY)‏ ابرا عبد الله 9 ear‏ الأزْدِي» قال : Ba Ola‏ بن 


cew 


ana‏ قال: An‏ ان Sa‏ عَنْ أبي ملم E‏ هريرة) 
عن ابي صلى Kua‏ قال : « إذا ذا استيْقَظ SA‏ مِنْ HE‏ 
َا مده في لابو حى a BE‏ لا يذري A‏ 


1062. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu 


34 Dalam teks aslinya kosong. 

35 Sanadnya baik. Mu'awiyah bin Shalih; shaduq lahu auham. Sedangkan para periwayat 
lainnya tsiqah. Abu Maryam, Al Hafizh di dalam kitab 4t-Tagrib berkat: Abu Maryam Al 
Anshari atau Al Hadhrami pelayan masjid Damaskus atau Hamash. Ada yang mengatakan, 
namanya adalah Abdurrahman bin Ma'iz. Yang lainnya berkata: ia adalah maula Abu 
Hurairah, dan ia tsigah. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (105) dalam kitab: Bersuci, bab tentang seseorang yang 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum tangannya dibasuh, dan dari jalurnya : Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (V46) dari Imam Ahmad bin Amar bin As-Sarah dan 
Muhammad bin Salamah Al Muradiy, dan Ad-Daruguthni (1/50) melalui jalur riwayat Bahar 
bin Nashr. Ketiganya dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini. Lihat juga tiga Hadits berikutnya. 
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Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, maka 
sungguh janganlah mencelupkan tangannya ke dalam bejana hingga 
ia membasuhnya sebanyak tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidak 
tahu di mana tangannya itu bermalam.” (1:95) 


Perintah Membasuh Kedua Tangan bagi Orang yang Bangun 
dari Tidurnya Sebelum Ia Berwudhu 


Hadits Nomor : 1063 


aje an Ke قال: قال رَسول الله‎ GIA عن الأغرّجء عن أبي‎ N 


36 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (IV241); Muslim (278) dalam kitab: Bersuci; An-Nasa'i (1/6, dan 8) dalam 
kitab: Bersuci; Ad-Darimi (1/196) dalam kitab: Wudhu, bab apabila salah seorang dari kalian 
bangun dari tidurnya; Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/45), dan di dalam kitab Ma rifat 
As-Sunan wal Aatsar (1/195); Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (208); dan Ibnu 
Al Jarud (9) melalui berbagai jalur riwayat, dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini. Ibnu 
Khuzaimah (99) menshahihkannya. | 
. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (24) dalam kitab: Bersuci, bab jika salah seorang dari 
kalian bangun dari tidurnya; dan Ibnu Majah (393) dalam kitab: Bersuci, melalui jalur riwayat 
Al Auza'i. An-Nasa'i (1/99) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu dari sebab tidur, melalui 
jalur riwayat Ma'mar. keduanya dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/98) dari Abdurrahim bin Sulaiman; Imam Ahmad 
(11/348, dan 382) dari Muhammad bin Ja'far. Keduanya dari Muhammad bin Amar, dari Abu 
Salamah, dengan Hadits dan sanad yang sama. : 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/265, 284), dan Muslim (278) dari Abdurrazag, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/98), Imam Ahmad (11/253, dan 471), Muslim 
(278); Abu Daud (103, dan 104) dalam kitab: bersuci; dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/46), melalui berbagai jalur riwayat, dari Al A'masy, dari Abu Razin dan Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/51) dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari Dzakwan, dari 
Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/271, 316, 395, 403, 500, dan 507), dan Muslim (278) 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu Hurairah. 

Penulis akan mencantumkan kembali setelah ini hadits melalui jalur riwayat Malik bin 
Anas, kemudian melalui jalur Khalid Al Hadzdza”. Dan masing-masing sanadnya akan 
ditakhrij. 
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Sea أن يذخ‎ J3 فليغسل يديه‎ cang مِنْ‎ Sial وسلم: «إذا استيقظ‎ 
dai AG اين‎ SAN SAH Op “2 


1063. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, Al 
Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda : “Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, 
maka hendaklah ia membasuh kedua tangannya sebelum ia 
memasukkannya (ke dalam bejana) untuk berwudhu. Karena 
sesungguhnya salah seorang dari kalian tidak tahu di mana 
tangannya itu bermalam.” (1:55) 


Bilangan Membasuh Tangan bagi Orang yang Bangun dari 
Tidurnya Sebelum Ia Memasukkan Tangannya ke dalam Bejana 


Hadits Nomor : 1064 


. | - 0 5 
A GN‏ سيان الشيباني» au EA‏ 
X oo...‏ مھ e‏ هاده لم sg‏ 
حبرا a‏ عَنْ عَبْدٍ الله بن شقِيق» عن أبي SIA‏ 
A Ara‏ رو P y‏ به 2 sfa‏ 7 ا 2 - RESP‏ 3 
قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: «إذا SA BEZI‏ مين 

ap ثلاث‎ AWAN > فل يَعْمِس يده في الإاء‎ Am 

1064. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 
kami, Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza, dari Abdullah bin 


Syaqiq, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, maka 


37 Sanadnya shahih. Hadits dengan sanad ini terdapat dalam kitab Al Muwaththa' (1/21) 
dalam pembahasan: Bersuci, bab wudhunya orang yang tidur apabila ia bangun untuk 
mengerjakan shalat, dan dari jalurnya: Asy-Syafi'i (1/27), Imam Ahmad (11/465); Al Bukhari 
(162) dalam kitab : Wudhu, bab bersuci dengan batu dalam jumlah yang ganjil, Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/45), dan di dalam kitab Ma rifat As-Sunan Wal Aatsaar (V194), dan 
Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (207). 
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janganlah mencelupkan tangannya ke dalam bejana hingga ia 
membasuhnya sebanyak tiga kali. 38 (1:55) 


Khabar yang Menunjukkan Bahwa Perintah Ini adalah Perintah 
Mengkhawatirkan Najis-Najis yang Dimungkinkan Mengenai 
Tangan Seseorang Saat Ia Tidur 


Hadits Nomor : 1065 


3035. 3 PANA bs 3 وم‎ 3 o- 3 radha 


Ko)‏ ا a‏ ی محمد إن مضب دكا محمد بن الود 
البسئري» A ah A‏ الْحَذَاء عَنْ عبد الله ن 
gak‏ عَنْ أبي مر قال: قال Ja‏ الله صلی الله Para‏ و «إذا 
استيقظ SAE‏ مِنْ مامه فلا ai‏ يده في a SA‏ 
AG SAN uh‏ يده án‏ 


1065. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Al Walid Al Busri menceritakan kepada 
kami, Ghundar menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Khalid 
Al Hadzdza', dari Abdullah bin Syagig, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila salah seorang dari kalian 
bangun dari tidurnya, maka janganlah mencelupkan tangannya ke 
dalam bejana hingga ia membasuhnya sebanyak tiga kali. Karena 


38 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Khalid 
Al Hadzdza' adalah Khalid bin Mahran. Hadits diriwayatakan oleh Imam Ahmad (11/455); 
Muslim (278) dalam kitab: Bersuci; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/46) melalui 
jalur riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal. Ad-Daruguthni (1/49), dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahihnya (100) melalui jalur riwayat Syu'bah. Keduanya dari Khalid Al Hadzdza”, 
dengan sanad ini. Dan telah lalu pada Hadits no. 1062 melalui jalur riwayat Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah. Dan pada Hadits no. 1063 melalui jalur riwayat Malik, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj. Keduanya dari Abu Hurairah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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sesungguhnya ia tidak tahu. di mana tangannya itu bermalam. dari 
(anggota badannya yang lain). 39 [1:55] 


Perintah untuk Selalu Bersiwak Karena Hal Itu Termasuk dari 
| Kefithrahan 


Hadits Nomor : 1066 


e 58 P) 3 .. Aa‏ وے . s‏ ام - و 
AI‏ ارا القضل بن AS‏ الْجُمَحِي قال: حا عِمْرَانُ رة 
ea RA‏ قَالَ: CA‏ شيب ii‏ 


«NI في‎ Kar tai » 


1066. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Imran bin Maisarah Al Adami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'aib bin Al Hubliab mengabarkan kepada kami, dari 
Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah 
orang yang paling banyak dalam bersiwak daripada kalian.” [1:92] 


39 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni 
(1/49); dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (100) dari Muhammad bin Al Walid, 
dengan sanad ini. Lihat juga Hadits sebelumnya. 

40 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah (1/171); Imam Ahmad )111/143, 249) dari Abdu Ash-Shamad dan Affan; Al Bukhari 
(888) dalam kitab: Jum'at, bab bersiwak pada hari Jum'at, dari Abu Ma'mar, An-Nasa'i (1/11) 
dalam kitab: Bersuci, bab memperbanyak bersiwak, dari Hamid bin Mas'adah dan Imran bin 
Musa: Ad-Darimi )1/174( dalam kitab: Shalat, bab tentang bersiwak, dari Muhammad bin Isa, 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/35) melalui jalur riwayat Abu Ma'mar. Semuanya 
dari Abdul Warits bin Sa'id, dengan sanad ini. Dan menyimpang nama “Syu'aib” di dalam 
cetakan kitab Al Mushannaf Ibnu Abu Syaibah menjadi “Syu' bah”. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/174) dari Yahya bin Hibban, dari Sa'id bin Zaid, dari 
Syu'aib bin Al Hubhab, dengan Hadits dan sanad yang sama. 


488 Shahih Ibnu Hibban 


Penjelasan Mengenai Keridhaan Allah Jalla Wa “Alaa Atas 
Orang yang Bersiwak 


Hadits Nomor : 1067 


PAKSA الحسَن بن سفيان الشيباني»‎ EPA [No] 


المُقرئ» حَدَنْنا Ng‏ بن gi‏ عَنْ عَبْدٍ EP‏ بن أبي عيب سيعت 
4 م . s . rz r‏ 

2 7 ` - 3 p 2 $ 23: 

أبي» aa‏ عائشة تُحَدثْء أن رَسُوْلَ الله صلى الله عَلَيْهِ akang‏ قآل: 


qil JAAN‏ ا 
a‏ هَذَا املمه: Basan‏ بن عبد yah‏ بن ابي بک 
s 02 4 96 , s . 2j 7 P 2 f .‏ 2 اا af NAN‏ 5 1 
بن أبي قحافةء مِنَ الثبي صلى الله عَليْهِ وَسَلمْ رؤية » Nyang‏ ربعة في 


. 2,2 EE PAE el- 4 8, 2 2 7 wa es’ Pi 
قحافة»‎ A لهم كلهم رؤية مِنَ اي صلى الله عليه وسلم:‎ edly سق‎ 
هذا‎ Sep عَتيْق»‎ AANG عَبْدُ الرّحْمَنء‎ BN وابئهُ أبو بكر الصديق»‎ 
A PT 
1067. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 
kami, Rauh bin Abdul Mukmin Al Muqri’ menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Abu Atig, saya mendengar ayah ku (berkata), aku mendengar Aisyah 
bercerita, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siwak itu dapat 
mensucikan mulut, (juga) mendapat keridha'an Tuhan. “A1 ]1:2[ 


4! Sanadnya baik. Abdurrahman adalah Ibnu Abdullah bin Abu Atiq. Imam Ahmad di 
tanya mengenainya, ia lalu menjawab : “Aku tidak mengetahui kecuali kebaikan.” 
Segolongan ulama meriwayatnya. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. 
Sedangkan periwayat lainnya tsiqah. Al Bukhari menta 'ligkannya di dalam kitab Shahihnya 
(IV/158) dalam kitab: berpuasa, bab siwak basah dan kering untuk orang yang berpuasa. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VIV/124) dari Affan; An-Nasa'i (1/10) dalam kitab: 
Bersuci, dari Hamid bin Mas'adah dan Muhammad bin Abdul A'la, dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/34) melalui jalur riwayat Muhammmad bin Abu Bakar. Semuanya dari 
Yazid bin Zurai', dengan sanad ini. i 
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Abu Hatim berkata, “Abu “Atiq dalam sanad ini namanya 'adalah 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar bin Abu Quhafah, ia 
melihat? Nabi SAW (maksudnya para shahabat Nabi SAW), empat 
orang ini ada di dalam satu susunan, yang semuanya melihat Nabi 
SAW: (yaitu) Abu Quhafah, anaknya Abu Quhafah (yakni) Abu Bakar 
'Ash-Shiddiq, anaknya Abu Bakar Ash-Shiddiq (yakni) Abdurrahman, 
dan anaknya Abdurrahman (yakni) Abu Atiq. Dan hal ini tidak pern 

ada kecuali pada mereka saj a | 0 


Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan )1/34( melalui jalur riwayat 
Sulaiman bin Bilal, dari Abdurrahman bin Abu Atiq, dari Al Qasim bin Muhammad, dari 
Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Musnad (1/27), Imam Ahmad (VI/47, 62, 
238): Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/34), dan di dalam kitab Ma'rifat (1/187); Abu 
Nu'aim di dalam kitab Al Hilyah (VII/159): dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As- 
Sunnah (199, dan 200) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Ishag, Abdullah bin 
Muhammad bin Abu ‘Atiq, dari Aisyah. Dan sanad ini kuat. Ibnu Ishaq sungguh telah 
menjelaskan dengan menceritakan Hadits, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (V' 1/47). 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/169); Imam Ahmad (VI/146), Ad-Darimi (1/174) 
dalam kitab: Shalat, bab bersiwak dapat mensucikan mulut, melalui dua jalur riwayat, dari 
Ibrahim bin Ismail bin Abu Habibah Al Asyhali, dari Daud bin Al Hushain, dari AL Qasim 
:bin Muhammad, dari.Aisyah.: . و‎ BA l ١ انع‎ SA 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (135), dan Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/34) melalui jalur riwayat Ibnu Juraij, dari Utsman bin Abu Sulaiman, 
dari Ubaid bin Amir, dari Aisyah. 

Nawawi di dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab berkata : kata mathharatun dengan 
memyathahkan dan mengkasrahkan huruf mim merupakan dua bahasa. Ibnu As-Sakit dan 
yang lainnya menerangkan hal tersebut. Adapun mengkasrahkan huruf mimnya adalah 
pendapat yang lebih masyhur. Maknanya adalah setiap alat yang digunakan untuk bersuci. 
Siwak diserupai dengan kata itu karena siwak dapat membersihkan mulut. Adapun makna 
Ath-Thaharah itu adalah kebersihan (An-Nazhaafatu). Zain Al “Arab di dalam kitab Syarah Al 
Mashabih berkata : “kata mathharatun dan mardhaatu dengan memfathahkan huruf mimnya. 
Keduanya merupakan bentuk mashdar dengan makna bersuci (4th-Thaharah). Dan mashdar 
itu datang dengan makna fa'il (pelaku), jadi maknanya : orang yang mensucikan mulut dan 
mendapat keridhaan Tuhan. Atau kedua kata itu tetap menurut mashdarnya, yakni menjadi 
penyebab suci dan ridha. 

Hadits ini memiliki syahid yang terdapat dalam kitab Ahmad (1/3, dan 10) dari Hadits Abu 
Bakar dan di dalam sanadnya terjadi keterputusan sanad (mungathi”). Abu Zur'ah, Abu 
Hatim, dan Ad-Daruguthni berkata : Periwayat ini (Abu Bakar) salah, yang benar adalah dari 
Aisyah. Dan syahid lainnya dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (11/108), 
dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Syahid ketiga adalah Hadits dari Anas, yang 
terdapat dalam kitab Abu Nu'aim di dalam kitab Al Hilyah, dan di dalam sanadnya terdapat 
Yazid Ar-Rigasyi, ia dhaif. Dan syahid keempat adalah dari Hadits Abu Umamah, yang 
terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah (289), adapun sanadnya dha 'if. 

42 Lihatlah pendapat Al Hafizh di dalam kitab Talkhish Al Habir (1/60). 

8 Lihatlah di dalam kitab Tadrib Ar-Rawi (11/386). Sungguh disebutkan tiga Hadits yang 
di dalamnya terkumpul empat shahabat. 
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Penjelasan Mengenai Keinginan Mushthafa SAW 
Memerintahkan Umatnya untuk Membiasakan Bersiwak 


Hadits Nomor : 1068 


5 PK ارا خمد ن‎ a BA al 


ره 


ú‏ عَنْ ابي A N A‏ هشريرة 6 c‏ قال : قال ول الله 
Yi : AWAN oe‏ أن شق على امي AAN LA‏ 
«o S‏ 


1068. Umar bin Sa’id bin Sinan mengabarkan kepada kani, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, Cari 
Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkzta: 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya tidak memberatkan uma:ku 
niscaya aku perintahkan kepada mereka untuk bersiwak setiap hencak 
melakukan shalat.” [3:34] 


44 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits dengan sanad ini 
terdapat di dalam kitab A! Muwaththa' (1/66) dalam pembahasan: Bersuci, bab tentang 
bersiwak, dan tidak disebutkan di dalam riwayat Yahya kalimat inda kulli shalati. Hadits 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (887) dalam kitab: Jum'at, bab bersiwak di hari Jum'at, melalui 
jalur riwayat Abdullah bin Yusuf, dari Malik, dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun 
lafazhnya: “Seandainya tidak memberatkan umatku atau semua manusia, maka aku ckan 
mewajibkan mereka bersiwak setiap melakukan shalat.” Dan dari jalurnya Malik juga: Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/37) dan di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan Wa Al A:sar 
(1/184). 

Diriwayatkan melalui jalur riwayat Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, 
dengan lafazh “inda kulli shalatin” oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Umm (1/23), dan di 
dalam kitab Musnad (1/27); Imam Ahmad (IW245, 531): Muslim (252), Abu Awanah (1/191); 
Abu Daud (46): An-Nasa'i (1/12): Ad-Darimi (1/174); Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah 
Ma'aani Al Aatsar (1/44), Al Baihaqi (1/35); dan Al Baghawi (197). Ibnu Khuzaimah (139) 
menshahihkannya. 

Diriwayatkan melalui jalur riwayat Muhammad bin “Amar, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, oleh Imam Ahmad (I1/259, 287, 399, dan 429), Ath-Thahawi (1/44), dan At- 
Tirmidzi (22). 

Diriwayatkan melalui jalur riwayat Ubaidillah bin Umar, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al 
Magpburi, dari Abu Hurairah, oleh Imam Ahmad (11/433); Ibnu Majah (287), Ath-Thahawi 
(1/44). Dan diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1/36), Al Hakim (1/146) menshahihkannya 
berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Ath-Thayalisi di 
'dalam kitab Musnadnya (2328), dan di dalam sanadnya terdapat Abu Ma'syar. Adapun 
namanya adalah Najih bin Abdurrahman, ia dha'if. 
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Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW “Inda Kulli Shalatin (Setiap 
Hendak Melakukan Shalat) Maksudnya Adalah Setiap Hendak 
Melakukan Shalat yang Seseorang Berwudhu Untuknya 


Hadits Nomor : 1069 


5.3 otos 0200 f. A PA kdi LA 


[NA]‏ أخبرا محمد SS‏ إن أبي PP‏ حلا sini‏ بن حمیل 
دا ni‏ بن عبد الى حا E‏ ن ن بلآلء عَنِ YA II‏ 


s 
r 


a اله‎ Je أن الي‎ ga ja aka Pa 


Diriwayatkan oleh Malik (1/66) dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Hamid bin Abdurrahman 
bin Auf, dari Abu Hurairah, dengan lafazh “Ma'a kulli wudhuu'in. dan dari jalumya Malik: 
Imam Ahmad di dalam kitab Musnadnya )11/460, dan 517); Ath-Thahawi di dalam kitab 
Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/43), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/35), dan di dalam 
kitab Al Ma'rifat (1/185); dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (140). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/400) melalui jalur riwayat Sa'id bin Abu Hilal, dari 
Abdurrahman Al A'raj, dari Abu Hurairah, dengan lafaz “ma'al. wudhuu', Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/509); Ath-Thahawi (1/43), dan Al Baihaqi (1/36) melalui 
jalur riwayat Ibnu Ishag, Sa'id bin Abu Sa'id menceritakan kepadaku, dari Atha maula 
Ummu Shubayyah, dari Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Zaid bin Khalid Al Juhni, yang terdapat dalam 
kitab Imam Ahmad (IV/114, dan 116), At-Tirmidzi (23), Abu Daud (47), Ath-Thahawi (1/43), 
Al Baihaqi (1/37), dan Al Baghawi (198). At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih." Dan 
dari Abdullah bin Umar, yang terdapat dalam kitab Ath-Thahawi (1/43). 

Dan dari Ali, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (968), dan anaknya Abdullah (607), 
Ath-Thahawi (1/43), adapun sanadnya shahih. Dari Ummu Shubayyah, dari Zainab binti 
Jahsy, yang terdapat dalam kitab Imam Ahmad (VI/429). Dari Ummu Shubayyah, yang 
terdapat dalam kitab Imam Ahmad (VI/325), dan Ibnu Khaitsamah di dalam kitab Tarikhnya 
pada sesuatu yang disebutkan oleh Al Hafizh di dalam kitab Ai-Talkhish (1835) dan ia 

-menghasankannya. Dari Al Abbas bin Abdul Muthallib, yang terdapat dalam kitab Al Hakim 
(1/146), dan lihatlah Hadits no. 1835 di dalam kitab Musnad, serta ta'lig dari Al ‘Allamah 
Imam Ahmad Syakir rahimahullaahu. Dari Abdullah bin Hanzhalah bin Abu Amir, yang 
terdapat dalam kitab Abu Daud (48) dan Al Hakim. Dari seseorang shahabat Nabi SAW, yang 
terdapat dalam kitab Imam Ahmad (V/410), dan Hadits terdapat di dalam kitab Syarh Ma'ani 
wal Aatsar )1/43(, akan tetapi ia berkata, “Ashhaab Muhammad”. Dan lihat juga di dalam 
kitab Majma’ Az-Zawaa'id (11/96-97). 

Sabda Nabi SAW, "Seandainya aku tidak berat terhadap umatku" maknanya adalah: 
Bahwa aku memberatkan atas mereka. Dan ini sama seperti dalam firman Allah SWT, “Maka 
aku tidak hendak memberati kamu." (Os. Al Oashash [28]: 27), yakni : Aku tidak akan 
membebanimu dari suatu perintah yang dapat memberatkanmu. Al Baghawi di dalam kitab 
Syarah As-Sunnah (V393) berkata, "Dan di dalam Hadits ini terdapat dalil bahwa perintah 
Nabi SAW itu menunjukkan wajib. Seandainya itu bukan menunjukkan wajib, maka sabda 
beliau: Ja'amartuhum bi As-Siwak tidaklah memiliki makna. 
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e‏ کک 2 sf‏ واه 3- ag‏ ا ب 
قال: «لولا أن أشق على أمتي MAN‏ بالسواك عند كل صلاة» 


1069. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, Ya'qub bin Humaid menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Al Maqburi, dari 
Abu Salamah, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seandainya 
tidak memberatkan umatku niscaya aku perintahkan kepada mereka 
bersamaan waktu berwudhu untuk bersiwak (bis-siwaak”) setiap 
hendak melakukan shalat.” [3:34] 


Menjelaskan Alasan yang Karenanya Nabi SAW Ingin 
Memerintahkan Umatnya dengan Perintah Ini 


Hadits Nomor : 1070 


o- . GA اش“ مع‎ A PAN ra و‎ 07 A هبر‎ 770 


ئا ابن زهير بتستر» حدثنا عبد القدوس بن محمد بن عبد 

r 2 لين‎ 4 : 

> o oz Tita LA PANA . 321 PAN Wan 

الكبير» Wa‏ بن منهال» a‏ حماد بن سَلمَة» عن عبيد الله بن 
pa - P r‏ 


f [۷۰] 


Q 


ا ك or 4 5 ` 3 2 6 R 2 Z207 o‏ 
gah‏ عن PSA‏ أبي SA‏ قال: قال رَسول الله صَلى الله عليه 


ANAA MO JAH Kia Ang‏ للق ا للب عر وَحَل» 


45 Lafazh ini terputus pada teks aslinya. 

46 Sanadnya hasan. Ya'qub bin Humaid baik Haditsnya. Sedangkan periwayat di atasnya 
termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ibnu Ajlan, ia diriwayatkan oleh Al 
Bukhari secara ta'liq dan oleh Muslim secara mutaba'ah, dan ia shadug. Ismail bin Abdullah 
adalah Ismail bin Abdullah bin Uwais bin Malik Al Ashbahi. Hadits diriwayatkan oleh Al 
Bazzar (493) dari Idris bin Yahya Al Wasithi, dari Muhammad bin Al Hasan Al Wasithi, dari 
Mu'awiyah bin Yahya, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. Al Bazzar berkata: Hadits 
diriwayatkan oleh Al Huffazh, dari Az-Zuhri, dengan sanadnya kepada Abu Hurairah. Dan 
kami tidak tahu ada seseorang yang memutaba 'ahkan Mu'awiyah atas riwayat ini. Sedangkan 
Mu'awiyah itu Haditsnya lemah. 

Al Haistami menyebutkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (IW/97), dan ia berkata, 
"Hadits diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat Mu'awiyah bin Yahya 
Ash-Shadafi, ia dha'if." 
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1070. Ibnu Zuhair di Tustar mengabarkan kepada kami, Abdul 
Qudus bin Muhammad bin Abdul Kabir menceritakan kepada kami, 
Hujjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Al 
Magburi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah kalian bersiwak. Sesungguhnya siwak itu dapat 
mensucikan mulut, (juga) mendapat keridhaan Tuhan Azza wa 
Jalla.” [3:34] 


Penjelasan Mengenai Kebolehan Seorang Imam Bersiwak di 
Hadapan Rakyat Apabila Hal Tersebut Tidak Membuatnya Malu 


Hadits Nomor : 1071 


Aa‏ و .35 وو 


AS yai ip إسْحَاق بن‎ A جرا‎ NI 


: قال‎ Maan یحیی بن‎ Ga قال:‎ «d عمرو بن‎ Gas قالاً:‎ ala 
{ó - ee aa o Je ia- aa z NAWI 
حَمَيْدُ بن هلال» قال : دي ابو‎ Sas قال:‎ MI قرَة بن‎ Bab 


aa To عَنْ أبي مُوْسَى قال : فيلت إلى‎ es 
م هام م راو‎ o 8و سم ف بير سمس © م‎ 70 Laa LIA 
وَرَسُوْل‎ SI PPG عن يميني»‎ KANE الأشعريِينَ‎ iya OA 
sidig: JAAN YE GANG يساك‎ Ing ali الله صلى الله‎ 
530 7 P P د‎ 8 3 27 WH 7 x 0 8 = 

pik ugi أطلعَاني عَلَى ما فِي أنفسهمّاء وما شَعَرّت‎ a a 


و 5 


II NA esah سواكه تحت شفيه‎ A T a 


N 


47 Para periwayatnya isigah termasuk periwayat shahih, kecuali bahwa Al Hafizh di dalam 
kitab At-Talkhish (1/60) setelah ia menurunkan Hadits ini dari Ibnu Hibban berkata : Adapun 
yang mahfuzh (yang lebih kuat dari dua kedudukan sanad) adalah Hadits dari Ubaidillah bin 
Umar dengan sanad ini, dengan lafazh : law laa an asyugga... Hadits yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban, akan tetapi Hadits ini memiliki syahid dari Hadits no. 1067, 
periksalah. 
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Oni aan عل‎ AA اكز اذ ارا‎ aduh ala على ان‎ 
r r و‎ o z 2... e r 
KA على‎ ig » » لکن اذهب الت‎ 
1071. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dan Umar bin 
Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata: Amar bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin 53:10 menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid bin Hilal menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Burdah menceritakan kepadaku, dari Abu 
Musa, ia berkata, “Pernah aku datang menghadap Nabi SAW dan 
bersamaku ada dua lelaki dari suku Al Asy’ari, yang seorang berada di 
kananku,” sedang yang lain berada di kiriku, dan Rasulullah SAW 
ketika itu sedang bersiwak. Kedua lelaki itu meminta pekerjaan dari 
Nabi SAW. Aku (Abu Musa) berkata, “Demi Zat yang mengutusmu 
dengan benar sebagai Nabi, sedikitpun aku tidak tahu, apa yang 
tersembunyi pada hati kedua lelaki ini, dan tidak aku kira bahwa 
keduanya minta pekerjaan.” Waktu itu aku lihat siwak beliau seolah- 
olah berada dibawah bibirnya yang mengatup. Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya kami tidak -atau tidak akan- membantu” 
memberikan pekerjaan kepada orang yang meminta pekerjaan, akan 
tetapi pergilah engkau.” Kemudian beliau menyuruh orang itu ke 
Yaman. Dan orang itu diboncengkan oleh Mu'adz bin Jabal.” (4:11) 


“ Dalam teks aslinya tertulis : yamiinihi, yasaarihi. Ini keliru. 

49 Dalam riwayat Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan Imam Ahmad tertulis Nasta 'milu. 

50 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (V9-10) dalam kitab: Bersuci, bab haruskah seorang pemimpin bersiwak di depan 
rakyatnya, dari Amar bin Ali, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (TV/409): Al Bukhari (6923) dalam kitab: Kembalinya 
orang-orang murtad pada hukum kemurtadan, Muslim (IIV1456-1457) (1733) (15) dalam 
kitab : imarah, bab tentang larangan meminta jabatan: dan Abu Daud (1354) dalam kitab: 
Hudud, bab hukum orang yang murtad, melalui berbagai jalur riwayat, dari Yahya Al 
Oaththan, dengan Hadits dan sanad yang sama. | 
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Penjelasan Mengenai Kebiasaan Mushthafa SAW Ketika Bangun 
Tidur Di Malam Hari untuk Bermunajat kepada Kekasihnya 
Jalla Wa “Alaa 


Hadits Nomor : 1072 


مول o Sa 3 38 ò,‏ و 


PA الأزدي» قال: حا إشحاق‎ AA ارا عبد الله بن‎ evy] 
3. سمه إن‎ e کے ر‎ s 7 ak PR) 3 2 هم‎ 7.6 
سفيان» عن منصور و حصين»›‎ Ba قال:‎ TAN va إبراهيم» قال:‎ 
r 72 4 2 ` 3 0 ae TS < 7 22 0 r NA 
عَنْ ابي وائل» عن جديفة قال: كان رسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ 
| MINI يشوص فاه‎ J «إذًا قَامَ مِن‎ 
1072. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Manshur dan Hushain, dari Abu 
Wa'il, dari Hudzaifah, ia berkata: “Biasanya jika bangun dari tidur di 
malam hari, Rasulullah SAW menggosok giginya dengan siwak.” 
(5:1) 


5! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Manshur adalah Ibnu Al 
Mu'tamiri. Hushain adalah Ibnu Abdurrahman: As-Salami. Abu Wa'il adalah Syagig bin 
Salamah. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/402), Ibnu Majah (286) dalam kitab: 
Bersuci dan sunah-sunahnya, bab tentang siwak, dari Ali bin Muhammad, dan Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (136) melalui jalur riwayat Yusuf bin Musa. Ketiganya 
dari Waki’, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/402), Muslim (255) (47) dalam kitab: Bersuci, bab 
tentang bersiwak; An-Nasa'i (111/212) dalam kitab: Bangun malam, bab menggosok gigi 
ketika bangun tidur di malam hari, dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/38) melalui 
jalur riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan bin Uyainah, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. Ibnu Khuzaimah (136) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/382) dari Sufyan bin Uyainah, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. | | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/169) melalui jalur riwayat Za'idah, Imam Ahmad 
(V/407) dari Ubaidah bin Hamid, Al Bukhari (245) dalam kitab : wudhu, bab tentang siwak, 
Muslim (255): An-Nasa'i (1/8) dalam kitab : bersuci, bab bersiwak jika bangun tidur di malam 
hari; dan Baihai di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan Wal Aatsar (V188), melalui jalur riwayat 
Jarir. Ketiganya dari Manshur, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/168), dan dari jalur riwayatnya : Muslim (255) 
(46): Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/38) dari Husyaim, Imam Ahmad (V/407), Ath- 
Thayalisi (1/48); An-Nasa'i (111/212), dan Ad-Darimi (1/175) melalui jalur riwayat Syu'bah. 
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Sifat Kebiasaan Bersiwak Musthafa SAW 
Hadits Nomor : 1073 


NG BE بن‎ Nang lang Jawa ارتا عمر بن‎ [Ne NY] 
ماد ی ريف ع غيلان إن‎ A قال‎ ah فد‎ A بذكن‎ 
a in ر 2 ره‎ A -o د مه‎ fo, مه‎ 
الله صلی‎ Sya, Chs : عَنْ ابي مُوْسَىء قال‎ ig حَرير» عن ابي‎ 
0 ع ا‎ NYA L cg Puan مه‎ E PEE E به‎ 
وهو يقول:‎ a وهو يستن» وَطرف السواك على‎ plang الله عليه‎ 
e 
P AAS 


r 


1073. Umar bin Muhammad Al Hamdani dan Muhammad bin 
Ishaq mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 
Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa, ia berkata: “Pernah aku masuk kepada 
Rasulullah SAW sedang beliau dalam keadaan bersiwak dan ujung 
siwaknya berada pada ujung lidah, sampai beliau berkata, “4 ..4 2 
(5:1) 


Imam Ahmad (V/390) melalui jalur riwayat Zaidah; dan Al Bukhari (1136) dalam kitab: 
Tahajjud, bab memanjangkan berdiri pada shalat malam, melalui jalur riwayat Khalid bin 
Abdullah. Keempatnya dari Hushain, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/168); Imam Ahmad (V/397); Muslim (255); Ibnu 
Majah (286); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (202) melalui jalur riwayat 
Abu Mu'awiyah dan Ibnu Numair, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. | 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1075 melalui jalur riwayat 
Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

** Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Imam Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi 
termasuk periwayat Muslim. sedangkan di atasnya termasuk para periwayat shahih 
berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam kitab 
Shahih Ibnu Khuzaimah (141), dan An-Nasa'i (1/8) dalam kitab: Bersuci, bab tata cara 
bersiwak, dari Imam Ahmad bin Abdah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (244) dalam kitab: Wudhu, bab tentang siwak, dan dari 
Jalur riwayatnya : Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (203) dari Abu An-Nu'man: 
Muslim (254) dalam kitab : bersuci, dari Yahya bin Hahib Al Haritsi: Abu Daud (49) dalam 
kitab: Bersuci, dari Musaddad dan Sulaiman bin Daud Al Ataki: dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/35), dari jalur Arim. Semuanya dari Hamad bin Zaid, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. i 
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Disunahkan bagi Seseorang untuk Membiasakan Diri Bersiwak 
saat Masuk ke dalam Rumahnya 


Hadits Nomor : 1074 


SA KA مشق حلا‎ pg حاحب‎ AN ya 
at بن شرج عن‎ GA عَنِ‎ Nk ان مهي عن‎ CAS e 
hy ia Jes 6 O6 pE ai ia عَنْ عَائِشَةَ : « أن رَسُوْلَ الله صَلّى‎ 

بالسُوّاك » 


1074. Hajib bin Arkin di Damaskus mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Al Miqdam 
bin Syuraih, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW jika 
hendak masuk ke dalam rumahnya selalu memulai dengan bersiwak.” 
[5:47] 


Kalimat A'..A'.. ; dengan mendahulukan huruf ain atas hamzah. Seperti itulah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan An-Nasa'i dari Imam Ahmad bin Abdah. Adapun 
pada Hadits riwayat Al Bukhari menggunakan kalimat U '.U'.. dengan didhammahkan huruf 
hamzah dan disukunkan huruf ain di dalam riwayat Abu Dzar. Ibnu At-Tin mengisyaratkan 
bahwa selain riwayat Abu Dzar, kalimat itu diriwayatkan dengan memfathahkan huruf 
hamzahnya. Pada riwayat Abu Daud dengan menggunakan huruf hamzah yang dikasrahkan 
lalu huruf ha'. Pada riwayat Jauzagi dengan menggunakan huruf kha' sebagai ganti huruf ha. 
Al Hafizh berkata, "Adapun riwayat yang pertama (yaitu riwayat Al Bukhari) adalah yang 
lebih masyhur. Perbedaan para periwayat itu hanya terletak pada perbedaan kedekatan tempat 
keluarnya huruf-huruf ini (makharij al huruf). Dan semuanya dikembalikan pada bunyi 
suaranya tatkala siwak berada diujung lisannya, sebagaimana yang terdapat dalam riwayat 
Muslim. Dan yang dimaksud dengan ujung lisannya adalah bagian dalam lisan, sebagaimana 
yang terdapat dalam riwayat Imam Ahmad. Kalimat Yastannu, dengan mem/athahkan huruf 
ya', mensukunkan huruf sin, dan memfathahkan huruf ta’, serta mentasydidkan huruf nun, 
berasal dari kata as-sinna (dengan kasrah) atau as-sanna (dengan fathah). Digunakannya kata 
itu adakalanya karena siwak itu beredar diseputar gigi, atau karena lainnya. 

2 Saniye shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (253) 
(44) dalam kitab: Bersuci, bab tentang bersiwak; Imam Ahmad (VI/188), Abu Awanah 
(1/192); dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (134) melalui jalur riwayat 
Abdurrahman bin Mahdi, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/192) dari Waki’, dari Sufyan, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/168), dan dari jalurnya: Ibnu Majah (290) dalam 
kitab: Bersuci, bab tentang bersiwak, dari Syarik, dan Imam Ahmad (VI/110, 182, dan 237) 
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Disunahkan bagi Seseorang Apabila Bangun dari Tidur di Malam 
Hari untuk Mengerjakan Shalat Malam Hendaknya Ia Memulai 
dengan Bersiwak 


Hadits Nomor : 1075 


55 ۰ برا الفضل : AE Penan‏ بن كير urai‏ 


Oi‏ عن TER a grah‏ عَنْ Ti‏ « أن اقبي 
صلی الله ala lah‏ كان Lay‏ ِن Jal‏ يَشُوْص فاه » 


1075. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan” 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur dan Hushain, dari Abu 
Wa'il, dari Hudzaifah, ia berkata, “Bahwasanya Nabi SAW jika 
bangun dari tidur di malam hari, maka beliau menggosok giginya.” 
(5:47) 


melalui jalur riwayat Syarik, dari Al Migdam bin Syuraih, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/41, dan 42), Muslim (253), Abu Daud (51) dalam 
kitab: Bersuci; An-Nasa'i (1/13) dalam kitab: Bersuci, bab bersiwak di semua keadaan, Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/34), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(201) melalui berbagai jalur riwayat, dari Mas'ar, dari Al Migdam bin Syuraih, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. 

“ Di dalam kitab Al Ihsan tertulis: Yunus. Al Bukhari j juga meriwayatkan demikian dalam 
Haditsnya melalui jalur riwayat Muhammad bin Katsir. Adapun Muhammad bin Katsir tidak 
diketahui riwayatnya dari Yunus. 

** Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (889) dalam kitab: Jum'at, bab bersiwak di hari Jum'at, Abu Daud (55) dalam kitab: 
Bersuci, bab bersiwak bagi orang yang bangun untuk shalat di malam hari, dan Al Baihagi di 
dalam kitab As-Sunan (1/38) melalui jalur riwayat Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, dari 
Manshur dan Hushain, dengan sanad ini. 

Dan telah Jalu pada Hadits no. 1072 melalui jalur riwayat Waki’, dari Sufyan, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. Lihatlah. 
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Bolehnya Seseorang Menyatukan Berkumur-Kumur dengan 
Menghirup Air ke dalam Hidung dalam Wudhunya 


Hadits Nomor : 1076 


¥ a SAN 


- kia 


AH ai Ba [NV]‏ قال: Wis‏ آبو الْوَلِيْدِه قال : حَدَتَنا 


. r ا‎ . ra . 48 20 07 
Pen ala مح عن‎ IA 


eee 5 


عَباس: أن Jaa‏ اله عله وسم يوط d ia‏ وجمع بين 
الْمَضْمَضَةٍ BEN‏ | 


1076. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW berwudhu 
dengan satu kali-satu kali, dan beliau menyatukan di antara berkumur- 
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung.” (4:1) 


5 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih. Hadits diriwayatkan oleh Ad-Darimi 
(1/177) dalam kitab: Shalat, bab berwudhu dengan satu kali-satu kali: Al Hakim (1/150), dan 
Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/50) melalui jalur riwayat Abu Al Walid Hisyam bin 
Abdul Malik, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/29), An-Nasa'i (1/73) dalam kitab: Bersuci, bab 
mengusap kedua telinga: Al Baihaqi (1/72) di dalam kitab As-Sunan, dan (1/220, 225) di 
dalam kitab 4/ Ma'rifat, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (171) melalui jalur 
riwayat Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawadi, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/268); Al Bukhari (140) dalam kitab: Wudhu, bab 
membasuh wajah dengan dua tangan dari satu cidukan, dan Al Baihagi (1/53, dan 72) melalui 
jalur riwayat Sulaiman bin Bilal, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (126) dari Ma'mar, (127) dari Daud bin Oais, dan Ath- 
Thyalisi (1/53) melalui jalur riwayat Kharijah bin Mush'ab. Abu Daud (137) dalam kitab : 
bersuci, bab berwudhu dengan dua kali, dan Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifat (1/222), 
dan di dalam kitab As-Sunan (1/73) dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
Al Hakim (1/147, 150, dan 151) menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. 

Penulis akan menurunkan kembali pada Hadits no. 1078 dan 1086 melalui jalur riwayat 
Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan juga pada Hadits 
no. 1095 melalui jalur riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Dan pada masing sanad dari Hadits-Hadits tersebut akan ditakhrij. 

At-Tirmidzi sungguh telah menyebutkan Hadits melalui jalur riwayat Adh-Dhahak bin 
Syurahbil, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar bin Al Khaththab. Lalu At-Tirmidzi 
berkata, "Jaisa hadzaa syai un." Yang shahih adalah Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
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Sifat Berkumur-Kumur dan Menghirup Air ke dalam Hidung 
Bagi Orang yang Berwudhu 


Hadits Nomor : 1077 


A‏ مما 
: 


Sasa [Na]‏ ل بن CE‏ قال : Was‏ الاس بن 


الود قال HA) Cin:‏ َال عَنْ عَمْرِو بن یحی عن Ka‏ قال: 
شهدت عمرو بن اي a‏ سال عَبْدَ الله بن زي عن وضوء رسول الله 
daa Ko‏ دعا يور مِنْ مَاء ai TES‏ يده 
لات Je uola‏ يده في GLN PO ay‏ ثلث a‏ 
يڻ Jeh ol NK‏ يده في NYI‏ فَعَسَلَ وهه تلات Bana‏ 
اذل يده في JNE EN gia 3 JS MY‏ يده في 


Naa Jaka يده في الإناء‎ JA SGB JAG الإناء فَمَسَحَ برأميه‎ 
1 0703 ji 


۰ 


1077. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Amru 
bin Yahya, dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah menyaksikan Amru 
bin Abu Hasan bertanya kepada Abdullah bin Zaid tentang sifat (cara) 
wudhu Rasulullah SAW, maka beliau minta dibawakan sebuah bejana 
kecil berisi air. Ia menuangkan air ke tangannya dari bejana tersebut 
dan membasuh kedua tangannya sebanyak tiga kali, kemudian ia 
memasukkan ke dua tangannya ke dalam bejana lalu berkumur-kumur 
serta memasukkan air ke dalam hidung, ia melakukan itu sebanyak 
tiga kali dari tiga cidukan. Kemudian ia memasukkan tangannya ke 
dalam bejana lalu membasuh mukanya sebanyak tiga kali. Selanjutnya 


Ajlan, Hisyam bin Sa'ad, Sufyan' Ats-Tsauri, dan Abdul Aziz bin Muhammad, dari Zaid bin 
Aslam, dari “Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 
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ia membasuh kedua lengannya sebanyak dua kali hingga siku, lalu 
memasukkan tangannya dan menyapu kepalanya, dia arahkan ke 
depan dan ke belakang. Kemudian memasukkan kedua tangannya ke 
dalam bejana lalu membasuh kedua kaki hingga mata kaki.” [5:12] 


Bolehnya Berkumur-Kumur dan Menghirup Air ke dalam 
Hidung dengan Satu Kali Cidukan bagi Orang yang Berwudhu 


Hadits Nomor : 1078 


Pai G Aan محمد بن‎ A ابرا‎ ]۱۰۷۸[ 


سيار KA‏ قال: EA‏ ابن AA‏ عَنْ A5‏ ن 


57 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Al Abbas bin Al Walid adalah 
Ibnu Nashr An-Nursi. Amru bin Yahya adalah Al Anshari Al Mazini Al Madani. Abdullah 
bin Zaid adalah Ibnu Ashim Al Mazini, bukan Abdullah bin Zaid bin Abd Rabbih. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (186) dalam kitab: Wudhu, bab membasuh kedua kaki 
hingga mata kaki, dari Musa, (192) bab menyapu kepala satu kali, dari Sulaiman bin Harb; 
Muslim (235) dalam kitab: Bersuci, bab tentang wudhunya Nabi SAW, dari Abdurrahman bin 
Bisyr Al Abadi, dari Bahz; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/50, dan 80) melalui 
jalur riwayat Sulaiman bin Harb dan Ma'la bin Asad. Semuanya dari Wuhaib bin Khalid, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/8), Imam Ahmad (IV/40), At-Tirmidzi (47) dalam 
kitab: Bersuci; An-Nasa'i (1/72) dalam kitab: Bersuci, bab bilangan mengusap kepala, Ad- 
Daruguthni (1/81, dan 82), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (156, dan 172), dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/63) melalui jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Amru 
bin Yahya, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/39, dan 42), Al Bukhari (191) dalam kitab: Bersuci, 
Bab: Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung dari satu cidukan, Muslim (235) 
(18); Abdu Daud (119) dalam kitab: Bersuci, bab sifat wudhu Nabi SAW; At-Tirmidzi (28) 
bab berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung dengan satu cakupan, Ad-Darimi 
(1/177) bab berwudhu dengan dua kali - dua kali, Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/50); 
dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (224) melalui jalur riwayat Khalid bin 
Abdullah, dari Amru bin Yahya, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/51) dari Kharijah bin Mush'ab, Al Bukhari (199) bab 
wudhu dari bejana kecil, dan Muslim (235) melalui jalur riwayat Sulaiman bin Bilal. Ad- 
Daruguthni (1/82) melalui jalur riwayat Muhammad bin Falih. Ketiganya dari Amru, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1084 melalui jalur riwayat Malik bin 
Anas, dari Amru bin Yahya, dengan Hadits dan sanad yang sama. Hadits no. 1093 melalui 
jalur riwayat Abdul Aziz bin Abu Salamah, dari Amru bin Yahya, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. Dan Hadits no. 1085 melalui jalur riwayat Hibban bin Wasi', dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zaid. Pada masing-masing jalur riwayat tersebut akan ditakhrij. 
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اسل عَنْ عَطاءِ بن ni‏ عن ان CA‏ قال betah:‏ الله 
علب وسم رطا قرف a Gasa jeans Bp‏ غرف JS BP‏ 


وجهه Kai Kau‏ ده 
usa‏ تم عرف غرفة sela gema‏ وباطن JA Kate, Si‏ 
J‏ ر Si a‏ « 


1078. Al Husain bin Muhammad bin Mush'ab mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Aku pernah melihat Nabi SAW berwudhu, maka 
beliau menciduk air dengan satu kali cidukan (lalu berkumur-kumur 
dan menghirup air ke dalam hidung. Kemudian beliau menciduk air 
dengan satu kali cidukan lalu membasuh wajahnya. Kemudian beliau 
menciduk air dengan satu kali cidukan) lalu membasuh tangan 
kanannya. Kemudian beliau menciduk air dengan satu kali cidukan 
lalu membasuh tangan kirinya. Kemudian beliau menciduk air dengan 
satu kali cidukan lalu mengusap kepalanya serta bagian dalam dan 
luar kedua telinganya, beliau memasukkan jari-jemarinya ke dalam 
kedua daun telinganya. Kemudian beliau menciduk air dengan satu 
kali cidukan”' lalu membasuh kaki kanannya. Kemudian beliau 
menciduk air dengan satu kali cidukan lalu membasuh kaki kirinya.” 
(5:12) 


ia 


= „ Pada teks aslinya gharf. 

3 Sanadnya hasan. Ibnu Idris adalah Abdullah bin Idris Al Audi, ia diriwayatkan oleh 
Imam Enam. Ibnu Ajlan adalah Muhammad, ia diriwayatkan oleh Al Bukhari secara tagrin 
dan oleh Muslim secara mutaba'ah, dan ia shadug. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (148) dari Abdullah bin 
Sa'id, dengan sanad ini. Dan kalimat yang berada di antara dua tutup kurung di temukan di 
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah ini dan di dalam riwayat An-Nasa'i. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/74) dalam kitab: Bersuci, bab mengusap kedua telinga 
bersamaan dengan mengusap kepala, dari Mujahid bin Musa: dan At-Tirmidzi (36) dengan 
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Sifat Menghirup Air ke dalam Hidung bagi Orang yang 
Berwudhu Jika Ia Hendak Wudhu 


Hadits Nomor : 1079 

89/8 ] جرا الح بن سفیان فال + PA WARS‏ 
اعرا 2095 بن dilas‏ قال: UAS‏ الد ن عَلْقَمَة II‏ 
Gia‏ عَبْدُ حير قَالَ: e JAS‏ رضوان الله CAN EP ali‏ صَلَى 
الفح LIL IE KI e‏ 2 بطهور sh SARGA‏ 
aan‏ قال عند pa‏ ون حوس كنظ Ih‏ قاد يده 
LA‏ لإا تاع على تيه der‏ عل هك اة وب 
E siyi Pa‏ غل بو ای كل َلك لا Jak‏ يده في الإناء 
حى en‏ ثم JA‏ يده ANAA BEA.‏ 
JÉ H a LSE Ga JS d a‏ وه تلات 
مراي IS SA NA SIA‏ يذه 
on ESA IA‏ أذحل IU‏ في LN‏ 


PE و‎ A: 23 r 
2121220, & صر مس‎ By .اسم سم‎ 


-0 & r na... ص‎ - 9 o IL. z 
ها ثم رفعها بما حملت من ماءء ثم مسحها بيده اليسرى» ثم مسح‎ 
- s z 
Wi ت‎ a Na A 2 2 8 r až و‎ r “3. r on or. r L 
على‎ pi وَاحِدَة» ثم صب بيده اليمتى ثلاث‎ a كلتيهمًا‎ aa Kal) 


AS عَلَى‎ BI sah بيو ايسر صب‎ Wala Hb sadi 


matan yang ringkas, dari Hannad. Keduanya dari Ibnu Idris, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/10) dari Abu Khalid Al Ahmar, dari Ibnu Ajlan, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan telah lalu pada Hadits no. 1076 melalui jalur 
riwayat Ad-Darawardi, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan akan 
diturunkan pada Hadits no. 1086 melalui jalur riwayat Ibnu Abu Syaibah, dari Ibnu Idris. 
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sa‏ ثلاث op‏ م سلا بیو JAN gan‏ يده في الإا 
; 0 َم قال : « هذا sak‏ بي الل صلَى الل َه 
KAYANG cis ii Ko AN a ceng‏ 
Kay‏ 
Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia‏ .1079 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:‏ 
Za'idah bin Qudamah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Khalid‏ 
bin Alqamah Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abd‏ 
Khair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali -ridhwaanullaahi‏ 
alihi- masuk ke suatu halaman ketika ia telah melaksanakan shalat‏ 
Shubuh lalu ia duduk di halaman itu. setelah itu ia berkata kepada‏ 
seorang anak laki-laki: “Bawakan untukku air untuk bersuci!”‏ 
Kemudian anak laki-laki itu datang membawakannya satu bejana‏ 
berisi air. Abd Khair berkata, “Dan kami saat itu sedang duduk-duduk‏ 
menunggu Ali.” Ia berkata, “Ali lalu mengambil bejana itu dengan‏ 
tangan kanannya lalu menuangkannya ke tangan kirinya. Setelah itu ia‏ 
membasuh kedua telapak tangannya, lalu ia mengambil bejana dengan‏ 
tangan kanannya dan menuangkan ke tangan kirinya- semua itu ia‏ 
lakukan dengan tidak memasukkan air ke dalam bejana hingga ia‏ 
membasuh kedua tapak tangannya tiga kali- kemudian ia memasukkan‏ 
tangan kanannya, Abd Khair berkata, 'Lalu ia berkumur-kumur dan‏ 
memasukkan air ke dalam hidung dan mengeluarkannya‏ 
(menyemprotkannya) dengan tangan kirinya- perbuatan ini ia lakukan‏ 
sebanyak tiga kali- selanjutnya ia membasuh muka tiga kali, lalu‏ 
membasuh tangan kanan hingga siku tiga kali, dan membasuh tangan‏ 
kiri hingga siku tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya‏ 
ke dalam bejana hingga air di dalamnya luber, lalu ia angkat‏ 
tangannya dengan membawa air dan membasuh tangan kirinya,‏ 
mengusap. kepalanya dengan kedua tangannya sebanya satu kali.‏ 
Kemudian ia menuangkan dengan tangan kanannya tiga kali atas‏ 
telapak kaki kanannya, lalu ia membasuhnya dengan tangan kirinya.‏ 
Kemudian ia menuangkan dengan tangan kanannya atas telapak kaki‏ 


Shahih Ibnu Hibban 505 


kirinya tiga kali, lalu ia membasuhnya dengan tangan kirinya. 
Kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam bejana lalu menciduk 
dengan telapak tangannya lalu meminum air darinya. Kemudian ia 
berkata, 'Inilah cara bersuci Nabi SAW. Barangsiapa yang senang 
melihat cara bersucinya' Nabi SAW, maka inilah cara beliau 
bersuci'.” [5:12] 


Disunahkan Menyemprotkan Wajah dengan Air bagi Orang yang 
Berwudhu Ketika Ia Hendak Membasuh Wajahnya 


9 Hadits Nomor : 1080 


30 و‎ oto PA 7 7 Lang O ra? © So 3G. و‎ 1 A 
يعقوب بن‎ Wd : نا محمد بن إسحاق بن خزيمة» قال‎ 


5| [١ CA :J 
إسْحَاق»‎ Ip Kama EN قال : حَدَثنَا ابن عليةء قال:‎ CI SAI 
GI MKP محمد بن طلحَة بن يريد بن وكان»‎ WAS قال:‎ 
P 4 2 r Aye Ak وا‎ ET Te 0 r 
N فدَعَا‎ JU عن ابن عباس» قال: دحل علي بتي وقد‎ 
ra 1 r 5 P ام‎ or ng 4 f “3 
Ay AN يدنه‎ Sia 
PE و م‎ ru WA 5 275 A ب‎ ` 8 $ 
قال : « فَعَسَل‎ Ka Talang رَسُوْل الله صلى الله عَلَيْهِ‎ 
MITA Tag ee 2 om ea. T ذا‎ 70 La 67 7 

يديه › ثم Gani‏ واستنشق واستئثر» ثم حَذ asen‏ المّاء Na‏ به 
AS be Bro 7‏ 0 3 : 5 
وجهه حتى فرع من KLIPI‏ | 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan‏ .1080 
kepada kami, ia berkata: Ya'qub bin . Ibrahim Ad-Dauraqi‏ 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada‏ 
kami, ia berkata: Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin Rukanah‏ 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah Al Khaulani, dari Ibnu‏ 
Abbas, ia berkata : Ali suatu ketika masuk ke rumahku, dan ia buang‏ 


® Sanadnya shahih. Dan telah lalu pada Hadits no. 1056, dan juga telah ditakhrij. 
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air kecil lalu minta dibawakan air untuk berwudhu. Maka kami 
membawakannya gelas besar lalu ia memegangnya hingga ia letakkan 
gelas besar itu di hadapannya, kemudian ia berkata: “Maukah kamu 
aku tunjukkan cara berwudhu Rasulullah SAW?” Aku menjawab: 
“Tebusanmu adalah ayah dan ibuku.” Ibnu Abbas berkata, “Ali lalu 
membasuh kedua tangannya kemudian berkumur-kumur, 
memasukkan air ke dalam hidung, dan menyemprotkannya. 
Selanjutnya ia mengambil air dengan tangan kanannya lalu 
menyemprotkan dengan air itu ke wajahnya hingga ia menyelesaikan 
wudhunya.”®! [5:2] 


Disunahkan bagi Orang yang Berwudhu untuk Menyela-Nyelai 
Jenggotnya 


- Hadits Nomor : 1081 


a بو بكر بنا بي‎ Es Pa بن فيان قال‎ SA D JANI 
عن عار ین شقان ن ایی‎ IIA Gas ابن مير قال:‎ a قال:‎ 
به ته‎ Jini لله عله توا‎ pa وائل» قال : رایت مان‎ 
a Lan ala ci الله صلی الله م‎ Ja رَأَيْت‎ NSA « وقال:‎ 


6! Sanadnya kuat. Ibnu Ishaq telah menjelaskan dengan tahdits hingga hilanglah dugaan 
ketadlisannya. Ibnu Ulayyah adalah Ismail bin Ibrahim bin Miqsam Al Asadi maula Abu 
Bisyr Al Bashri, ia tsigah dan hafizh, serta diriwayatkan oleh Imam Enam. Ubaidillah bin Al 
Aswad, Ia dipanggil: Ibnu Al Asad Al Khaulani pengasuh Maimunah istri Nabi SAW, dan ia 
tsiqah. Al Bukhari-Muslim meriwayatkan darinya. 

Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (153). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/82), dan dari jalur riwayatnya: Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/74) dari Ismail bin Ulayyah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (117) dalam kitab: Bersuci, bab Sifat wudhu Nabi SAW, dan 
dari jalur riwayatnya: Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/53, dan 54) dari Abdul Aziz bin 
Yahya Al Harani, dari Muhammad bin Salamah: dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah 
Ma'aani Al Atsar )1/32-35( melalui jalur riwayat Abdah bin Sulaiman. Keduanya dari 
Muhammad bin Ishaq, dengan Hadits dan sanad yang sama. Kata Al Oa'bu, dengan 
memfathahkan huruf qaf dan mensukunkan huruf ‘ain : “gelas besar yang berat dan 
berongga”. Ada juga yang mengatakan: “gelas dari kayu yang berbentuk cekung”. 
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1081. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu? Numair menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Syaqiq, dari Abu Wa'il, ia 
berkata: Aku pernah melihat Utsman -ridhwaanullaahi alaihi- 
berwudhu, ia menyela-nyelai jenggotnya sebanyak tiga kali, dan ia 
berkata: “Seperti inilah aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya.”” [5:2] : 


“2 Di dalam kitab Al Ihsan tertulis: “Abu.” Ini keliru. Koreksi datang dari kitab At-Tagasim 
wa Al Anwa' (IV/ lembaran 117). 

9 Hadits shahih lighairihi. Amir bin Syaqiq; Ibnu Mu'in mendha'ifkannya. An-Nasa'i 
berkata: laisa bihi ba's. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsigat. Dan Syu'bah 
telah meriwayatkan darinya. Amir tidak pernah meriwayatkan kecuali dari periwayat yang 
tsiqah. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah dan termasuk para periwayat Al Bukhari- 
Muslim. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/13), 
dan dari jalur riwayatnya, Ad-Daruguthni (1/86) meriwayatkannya. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (125), dan dari jalur riwayatnya: At-Tirmidzi (31) dalam 
kitab: Bersuci, bab tentang menyela-nyelai jenggot: Ibnu Majah (430) dalam kitab: Bersuci, 
bab tentang menyela-nyelai jenggot, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/54), dari 
Israil, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Dan dikutip di dalam 
kitab At-Tahdzib (V/69) dari Al Ilal Al Kabir (1/115) kary At-Tirmidzi. Al Bukhari berkata: 
Hadits yang paling shahih mengenai menyela-nyelai jenggot adalah Hadits Utsman. Aku 
berkata: Sesungguhnya mereka berbicara tentang Hadits ini, maka ia berkata: Hadits ini 
hasan. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/178-179) dalam kitab: Wudhu, bab tentang menyela- 
nyelai jenggot, Ad-Daruguthni (1/86, dan 91): Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/63) bab 
mengulang-ulang mengucap kepala, dan Ibnu Al Jarud (72) melalui berbagai jalur riwayat, 
dari Isra'il, dengan Hadits dan sanad yang sama. Ibnu Khuzaimah (151, dan 152) 
menshahihkannya. Al Hakim (1/149) meriwayatkannya, dan ia berkata: Sanad ini shahih. 
Sungguh semua periwayatnya dijadikan hujjah, kecuali Amir bin Syagig, dan aku tidak tahu 
pada Amir bin Syagig terdapat fitnah. 

Hadits ini memiliki syahid dari Hadits Anas, yang terdapat dalam kitab Abu Daud (145), 
dan Al Baihagi (1/54), adapun sanadnya hasan. Dan Hadits ini juga memiliki jalur riwayat 
yang lain, yang telah dishahihkan oleh Al Hakim (1/149) dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Syahid lainnya dari Hadits “Ammar bin Yasir, yang terdapat dalam kitab At Tirmidzi (29); 
Ibnu Majah (429); dan Al Hakim (1/149). 

Syahid ketiga dari Hadits Aisyah, yang terdapat dalam kitab Al Hakim (1/150), dan Al 
Haitsami berkata : Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan para periwayatnya tsigah. 
Syahid keempat dari Hadits Ibnu Umar, yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah (432). Syahid 
kelima dari Hadits Abu Ayyub Al Anshari, yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah (433). 
Maka dengan demikian , Hadits ini menjadi shahih karena adanya beberapa syahid tersebut. 
Periksalah di dalam kitab Nashb Ar-Rayah (1/23-26) 
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Disunahkan Menggosok Kedua Lengan bagi orangvang 
Berwudhu di dalam Wudhunya 


Hadits Nomor : 1082 


207 A 2o 36. 9 


GA قال:‎ CI jane مسدد بن‎ Sa حرا آبو‎ [NAN] 


303 ررم‎ zo PAN 


. lad 07 5 م‎ © . La r 
Kan a P 4 3 á A ۴ r  ه‎ e D D 
6 pa صلى الله عليه وسلم‎ NN عن عَمَهِ قال:‎ ta عبادٍ بن‎ 

4 000 2 
KAA CJI فجعل‎ 


1082. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, a berkata: 
Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, iı berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Habib bin Zaid mengabarkan 
kepadaku, dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata, “Aku 
pernah melihat Nabi SAW berwudhu dengan menggowk kedua 
lengannya.” [5:2] 


Penjelasan bahwa Menggosok Kedua Tangan di dalam Wudhu 
yang Telah Dijelaskan Sebelum Ini Menjadi Wajib Apabila Air 
yang Dipergunakan untuk Berwudhu Itu Sedikit 


Hadits Nomor : 1083 


PB KAU AYI‏ بن aS‏ قال : É‏ ابو كريْب» قال: 
PANA‏ 


oz >. a انه‎ ٠ ده‎ o2 Gan 0. ائ‎ NG 
عن باد بن توييم»‎ AMJ حد بن ابي زايده» عن شعبه» عن حبيب بن‎ 


“ Sanadnya shahih. Habib bin Zaid diriwayatkan oleh Imam Empat, dmn ia tsigah. 
Sedangkan para periwayat lainnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Mustim, kecuali 
Musaddad, ia periwayat Muslim. pamannya Abbad adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al 
Mazini RA 
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wa “39 


8. r ze r or 4 e 2 e e y 07 2 © 
La ala صلى الله عليه‎ DEN عن عَمّهِ عبد الله‎ 
2 r r ر‎ 

Ka AJO NGE AYAN 


1083. Ahmad bin Yahya bin Zuhair mengabarkan kepada 
kami, ia berkata : Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abu Za'idah menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Hubaib bin Zaid, dari Abbad bin Tamim, dari pamannya Abdullah bin 
Zaid, bahwa Nabi SAW dibawakan dua pertiga mud air, lalu beliau 
berwudhu dan menggosok kedua lengannya.” [5:2] 


Sifat Mengusap Kepala Jika Seseorang Hendak Berwudhu 
Hadits Nomor : 1084 


ada KN Ac]‏ قال: gah CAS Bas‏ عن مال عَنْ عرو 
HN‏ أنْهُ قال لِعَبْد الله SA‏ وَهُوَ جد ei gi ajab‏ 
Se‏ کان رَسُوْل الله صلی al gig ab ia‏ 
قال عبد لله ين 5 Du yan GI a‏ 
FE‏ وهه IE NG‏ يديه a‏ 

ا SS, La: Jab‏ بدا Uta CAS te paing‏ إِلَى قفا 


$ Sanadnya shahih. Hadits diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/196) 
melalui jalur riwayat Ibrahim bin Musa Ar-Razi, dari Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1/196) melalui jalur riwayat Abu Khalid Al Imam Ahmad 
dan Mu'adz bin Mu'adz, dari Syu'bah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (94) dalam kitab: Bersuci, bab sesuatu yang mencukupkan 
dari air di dalam wudhu, dan dari jalur riwayatnya: Al Baihaqi (1/196) melalui jalur riwayat 
Ghundar Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Habib bin Zaid, dari Abbad bin Tamim, 
dari neneknya, yaitu Ummu Ammarah. Al ea mengutip dari Abu Zur'ah Ar-Razi dengan 
perkataannya: Hadits Ghundar shahih menurutku. 
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PR LH P 


In Fak dita الذي بدا‎ D SEP 
« ga Ag Para الله‎ Ie «هكذا رایت ردول الله‎ 


1084. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik,” dari Amru bin 
Yahya, dari ayahnya, bahwa ia bertanya kepada Abdullah bin Zaid- 
dan ia adalah kakek Amar bin Yahya®- “Apakah kamu bisa 
memperlihatkan kepadaku bagaimana cara Rasulullah SAW 
berwudhu?” Abdullah bin Zaid menjawab, “Iya.” Lalu ia dibawakan 
air untuk berwudhu, maka kemudian ia menuangkannya ke tangan 
kanan sebanyak tiga kali. Selanjutnya ia membasuh wajahnya tiga 
kali, lalu membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali hingga ke 
siku. Kemudian ia mengusap kepalanya dengan kedua tangan yang ia 
arahkan ke depan dan ke belakang, di mulai dari kepala bagian depan 
hingga ke tengkuk, lalu ia mengulanginya hingga kembali ke tempat 
semula (bagian depan kepala). Kemudian ia membasuh kedua kakinya 
dan berkata, “Seperti inilah aku melihat Rasulullah SAW 
berwudhu.” [5:2] 


“6 Kata “Dari Malik” terputus dalam kitab Al Ihsan, dan di temukan di dalam kitab 4t- 
Tagasim Wal Anwa' (IV/118). 

67 Maksud riwayat diatas menduga bahwa Abdullah bin Zaid adalah kakek Amru bin 
Yahya, tetapi bukan itu semestinya. Abdullah bin Zaid itu bukan kakek Amru bin Yahya, baik 
kakek asli ataupun kakek secara kiasan. Amru itu adalah putra Yahya bin Ammarah bin Abu 
Hasan Al Anshari. Dan kakeknya adalah Abu Hasan yang Abdullah bin Zaid bertanya tentang 
wudhunya Rasulullah SAW. Di dalam riwayat yang lalu, yakni pada Hadits no. 1077, bahwa 
orang yang bertanya adalah Amru bin Abu Hasan, ia adalah paman Abu Amar bin Yahya, 
sebagaimana akan dijelaskan mengenainya di dalam riwayat Al Bukhari (199) dari Amru bin 
Yahya, dari ayahnya, ia berkata, Pamanku sering sekali berwudhu, maka ia bertanya kepada 
Abdullah bin Zaid: Berilah aku kabar...... Kemudian Amru bin Abu Hasan menceritakannya. 
Al Hafizh sungguh menceritakan bahwasanya telah terjadi perbedaan pada para periwayat 
kitab al Muwaththa" di dalam penentuan orang yang bertanya. Mayoritas mereka hanya 
menyamarkannya. Sebagian lainnya menyebutkan bahwa orang yang bertanya itu adalah Abu 
Hasan kakek Amru bin Yahya. Sebagian lainnya menyebutkan bahwa orang yang bertanya itu 
adalah Amru bin Abu Hasan paman Abu Amru bin Yahya. Yang lainnya ada yang 
menyebutkan bahwa orang yang bertanya itu adalah Yahya bin Ammarah orang tua Amru bin 
Yahya. Al Hafizh berkata: Dan yang mengumpulkan pada perbedaan-perbedaan ini di 
katakan: Telah kumpul di sisi Abdullah bin Zaid yaitu Abu Hasan Al Anshari, dan anaknya 
Amru, cucunya Yahya bin Amru bin Abu Hasan. Mereka semua kemudian bertanya tentang 
sifat wudhu Nabi SAW. Lihat penjelasan lengkapnya di dalam kitab Al Fath (1/290/291). 

6 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Abu 
Daud (118) dalam kitab: bersuci, bab sifat wudhu Nabi SAW, dari Abdullah bin Muslimah Al 
Qa'nabi, dari Malik, dengan sanad ini. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam kitab Al 
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Penjelasan Mengenai Kesunahan Mengusap Kepala bagi Orang 
yang Berwudhu dengan Air yang Baru, Bukan dengan Sisa Air 
yang Ada di Tangannya - 


Hadits Nomor : 1085 


4 SA 4. AT PA z S T “5 ° ge a 
Ea يَحْبَىء قال:‎ ARA LN 
Ai Yaa acf of gri بن‎ Ola عن عمرو بن الحارث» عن‎ Tan 
e x EN E 2... sa g D sn EAS r 
Ie أن رَسُوْلَ الله‎ « : SE سمع عبد له بن 5 بن عَاصم المَازني‎ 


و ا ا کے مام ,20 ماص EG OR‏ > سرت Kaca.‏ ا 
AE kaen ai Co kanng ai A‏ رده 
mag < Nala NG A Esa‏ براسه Jim a‏ » وَغسّل 
Wat Aa,‏ 


1085. Ibnu Salam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, dari Amar bin Al Harits, dari 
Hibban bin Wasi', bahwa ayahnya menceritakannya, bahwa ia 
mendengar Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini bercerita: Bahwa 
Rasulullah SAW berwudhu lalu berkumur-kumur dan menghirup air 
ke dalam air dan membuangnya. Kemudian beliau membasuh 
wajahnya tiga kali, tangan kanannya tiga kali, dan tangan kirinya tiga 
kali. Lalu beliau mengusap kepalanya dengan air baru, bukan sisa air 


Muwaththa' (1/18) dalam kitab: Bersuci, bab Amalan wudhu, dan dari jalur riwayat Malik: 
Abdurrazag (5); Imam Ahmad (IV/38, dan 39): Asy-Syafi'i (1/28), Al Bukhari (185) dalam 
kitab :Berwudhu, bab Mengusap seluruh kepala, Muslim (235) dalam kitab: Bersuci; At- 
Tirmidzi (32) dalam kitab: Bersuci, bab Tentang mengusap kepala, An-Nasa'i (1/71) bab 
batasan membasuh saat berwudhu, dan bab sifat mengusap kepala, Ibnu Majah (434) dalam 
kitab: Bersuci, bab Tentang mengusap kepala, Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya 
(155, 157, dan 173); Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/30), Al Baihaqi di 
dalam kitab Ma'rifat As-Sunan Wa Al Atsar (1/212), dan di dalam kitab As-Sunan (1/59), dan 
Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (223). Lihat juga Hadits selanjutnya. 

Dan telah lalu pada Hadits no, 1077 melalui jalur riwayat Wuhaib bin Khalid, dari Amru 
bin Yahya, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan akan diturunkan kembali pada Hadits 
no. 1093 melalui jalur riwayat Abdul Aziz bin Abu Salamah, dari Amru, dengan Hadits dan 
“sanad yang sama. 
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yang ada tangannya. Lalu beliau membasuh kedua kakinya hingga 
bersih.” [5:2] 


Penjelasan Mengenai Kesunahan Membasuh Bagian Luar dari 
Daun Telinga dengan Kedua Ibu Jari dan Bagian Dalamnya 
dengan Kedua Telunjuk Saat Berwudhu 


Hadits Nomor : 1086 


States [NAN]‏ علي بن A‏ ابو کر بن بي 
cik‏ قال: PALA GAS‏ ابن PIE‏ عَنْ ريد بن اس عن 
Pia r GN a ` “10 pe ° r 2 2 9 laz‏ 
عَطاءِ OP E o‏ ابن عباس : « أن رسول الله صلى الله عَلَيْهِ akang‏ 
Ea Ki‏ غرقة AAA J‏ غرف JB ap‏ يده ايى كه 
غرف JA‏ يده mi EP OP Pep‏ برأ 4 Ay‏ 
r r A r r r‏ 
Ap HE) gada Gelet‏ إلى Lahab panah cai sab‏ 
سك كل لك م Tana‏ 1ه مت مه ألم اه يسا كم RA aL‏ 
وباطتهمًاء ثم غرف غرفة PSP Aa Jt‏ 
abor)‏ اليُسرّى » 


1086. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Ibnu 


© Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(IV/41), Muslim (336) dalam kitab bersuci, bab tentang wudhunya Nabi SAW, Abu Daud 
(120) dalam kitab: Bersuci, bab Sifat wudhunya Nabi SAW, At-Tirmidzi (35) dalam kitab: 
Bersuci, bab Nabi SAW mengambil air yang baru untuk mengusap kepalanya, dan Al Baihagi 
di dalam kitab As-Sunan (1/65) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Wahab, dengan sanad 
ini. Ibnu Khuzaimah (154) menshahihkannya, dan At-Tirmidzi berkata : Hadits ini hasan 
Shahih. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/40) dari Musa bin Daud, (IV/41) dari Al Hasan bin 
Musa, dan (IV/42) melalui jalur riwayat Abdullah bin Al Mubarak. Ad-Darimi (1/180) dari 
Yahya bin Hassan. Semuanya dari Ibnu Lahi'ah, dari Hibban bin Wasi', dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 
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Ajlan, dari Zaid bin Aslam, dari Atha’ bin Yasar, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW berwudhu, maka beliau menciduk air dengan 
satu kali cidukan lalu membasuh wajahnya. Kemudian beliau 
menciduk air dengan satu kali cidukan lalu membasuh tangan 
kanannya. Kemudian beliau menciduk air dengan satu kali cidukan 
lalu membasuh tangan kirinya. Kemudian beliau menciduk air dengan 
satu kali cidukan lalu mengusap kepalanya serta bagian dalam dan 
luar kedua telinganya, bagian dalamnya dengan kedua ibu jari beliau, 
sedangkan bagian dalamnya dengan kedua telunjuk beliau. Kemudian 
beliau menciduk air dengan satu kali cidukan lalu membasuh kaki 
kanannya. Kemudian beliau menciduk air dengan satu kali cidukan 
lalu membasuh kaki kirinya." 


Perintah Menyela-nyelai Jari-Jemari Saat Berwudhu 
Hadits Nomor : 1087 


[۱۰۸۷] ابرا الْحَسَنُ بن سفيَانَ» قال: KE‏ بن أبي AS‏ 


r, 
A r و‎ 


kd عن عَاصِم بن‎ S بن‎ GEA عَنْ‎ an يى بن‎ Ba IU 
: الْوْضُْء قال‎ Aa J Ui Iu ahi iye gi 
SE أن‎ se وَحَلَلْ بين الأصابع وَبَالِْ في‎ api أسبغ‎ « 
< Wo 


1087. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 


70 Sanadnya hasan dari Muhammad bin Ajlan. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al 
Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/9, 18, 21, dan 31), dan dari jalur riwayatnya : Ibnu Majah 
(439) dalam kitab: Bersuci dan sunah-sunahnya, bab tentang mengusap kedua telinga; dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/55, dan 73). 

Dan telah lalu pada Hadits no. 1076 melalui jalur riwayat Ad-Darawardi dari Zaid bin 
Aslam. Dan pada no. 1078 melalui jalur riwayat Abdullah bin Sa'id, dari Ibnu Idris, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits'no. 1095 
melalui jalur riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. Lihatlah. 
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berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami, dari Ismail bin 
Katsir, dari Ashim bin Laqith bin Shabirah, dari ayahnya, ia berkata: 
Aku berkata: Wahai Rasulullah SAW, berilah aku kabar tentang 
berwudhu. Beliau bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, sela- 
selakanlah di antara jari-jemari, dan mantapkanlah di dalam 
memasukkan air kedalam hidung, kecuali jika kamu dalam keadaan 
puasa. ”” [1:95] 


Alasan yang Karenanya Diperintahkan Menyela-Nyelai di Antara 
Jari-Jemari 


Hadits Nomor : 1088 


رل PAN Me Ka 1063 Iu‏ | .86 قال: 
¢ : 


CAN AMI‏ ابن a‏ قال: AÉ‏ قال: Ws‏ محمد 


Z20723 o Gregor a 


Å أت عَلَى‎ a قال: كان أبو‎ Pa Bis 
الله فيكم‎ DN الوضوء‎ pa RAM 15 عِنْدَ المطهرَةٍ‎ OPS وَهُمْ‎ 
Sa i Jo با الاسم‎ tanu Gp 
KI 


1088. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Bundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata: Abu Hurairah pernah 
mendatangi orang-orang yang saat itu kebetulan mereka sedang 
berwudhu di satu bejana (A! Mithharati”), lalu ia berkata kepada 


71 Sanadnya Jayyid. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam kitab Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah (1/27). Dan telah lalu dengan matan yang panjang peda Hadits no. 1054. Periksalah 
takhrijnya disana. 

2 Dj dalam riwayat Al Bukhari-Muslim dan lainnya tertulis : min al mithharati. “Al 
Mithharah” adalah setiap bejana yang dipergunakan untuk berwudhu. Kata itu ada yang 
mengkasrahkan huruf mim dan ada pula yang mem/athahkannya. adalah bahasa 
yang masyhur. Bila menggunakan harakat kasrah berarti menunjukkan “alat” (alat bersuci), 
dan jika dengan harakat fathah berarti menunjukkan “tempat” (tempat untuk bersuci). 
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mereka: “Sempurnakanlah wudhu kalian, mudah-mudahan Allah 
SWT memberikan keberkahan pada kalian. Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Abu Al Qasim SAW bersabda, 'Celakalah bagi orang 
yang tumit-tumitnya tidak basah saat wudhu dari api neraka.”” 
(1:95) 


Larangan Seseorang Berwudhu dengan Terlebih Dahulu 
Memasukkan Air ke dalam Mulutnya Sebelum Membasuh Kedua 
Tangannya 


Hadits Nomor : 1089 


2. 


ág a GN Aa]‏ قال: 


PAN مع مه‎ tara 


Ng‏ يو قال Was‏ ابن 


بن NE > glio‏ بن حير بن فير 


وَهْب» JG‏ لني مه Pa‏ 


73 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Muhammad adalah Ibnu Ja'far 
Ghandur. Muhammad bin Ziyad adalah Al Jumahi Al Madani, bukan Al Alhaani Al Hamshi. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/409) dari Muhammad bin Ja'far, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/26), dan dari jalur riwayatnya: Muslim (242) (29) 
dalam kitab: Bersuci, bab wajibnya membasuh kedua kaki dengan sempurna, dari Waki’, dari 
Syu'bah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/430, dan 498) dari Yahya dan Hujjaj: Al Bukhari 
(165) dalam kitab: Wudhu, bab membasuh tumit-tumit, dari Adam bin Abu Iyas: dan An- 
Nasa'i (1/77) dalam kitab: Bersuci, bab wajibnya membasuh kedua kaki, melalui jalur riwayat 
Yazid bin Zurai’ dan Ismail. Ad-Darimi (1/179) dari Hasyim bin Al Qasim; dan Ath-Thahawi 
(1/38) melalui jalur riwayat Wahab dan Ali Bin Al Ju'di. Semuanya dari Syu'bah, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (62), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (IV/284) dari 
Ma'mar, dari Muhammad bin Ziyad, dengan Hadits dan sanad yang sama. Imam Ahmad 
(IV/406-407) dari Affan, (IV/466-467) dari Abdurrahman bin Mahdi, dan (IV/482) dari 
Waki'. Semuanya dari Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Ziyad, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/228) dari Husyaan, dadi Syarah, dari Muhammad 
bin Ziyad, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (242) (28): Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/69) dari 
Abdurrahman bin Salam Al Jumahi, dari Ar-Rabi' bin Main, dari Muhammad bin Ziyad, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan secara ringkas oleh Abdurrazaq (63); Muslim (242) (30); Imam Ahmad 
)11/282, dan 389); At-Tirmidzi (41) dalam kitab: Bersuci; Ibnu Khuzaimah (162); dan Ath- 
Thahawi )1/38( melalui jalur riwayat Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 
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074 


ah‏ أن San Sei‏ ال عله وسل 


PA 


له وول الله صلی اله عله egen pE‏ وال : « توأ ا أبا 
jae‏ » فبا بيه فقال آ Sani‏ الله alang ade‏ : « لآ تيدأ 
NIN‏ دعا Ip‏ صلى aa‏ 


o 


Ka PEN ai يده ّى‎ JA yap 
سل بد رى‎ BE IA Tgk 


1089. Ibnu Gutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari 
ayahnya, bahwa Abu Jubair Al Kindi datang menghadap Rasulullah 
SAW. Beliau lalu memerintahkannya berwudhu seraya bersabda, 
“Berwudhulah wahai Abu Jubair.” Kemudian Abu Jubair memulai 
wudhunya dengan memasukkan air ke dalam mulutnya. Maka 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Jangan kamu mulai dengan 
mulutmu. Karena sesungguhnya orang kafir memulai dengan 
mulutnya.” Kemudian Rasulullah SAW meminta air untuk berwudhu 
lalu membasuh kedua tangannya hingga bersih. Setelah itu beliau 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung. Kemudian 
beliau membasuh wajahnya tiga kali. Lalu beliau membasuh tangan 
kanannya hingga siku tiga kali, dan tangan kirinya hingga siku tiga 
kali. Kemudian mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya." 
(2:43) 


74 Sanadnya Jayyid. Para periwayatnya termasuk para periwayat Muslim selain Abu 
Jubair, adapun namanya adalah Nufair bin Malik bin Amir Al Hadhrami, utusan Nabi SAW 
kepada penduduk Syam. Hadits diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani 
Al Atsar (1/36-37) dari Bahr, dari Ibnu Wahab, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (37), Ad-Daulabi di dalam kitab Al Kuna (V23); dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/46-47) melalui jalur riwayat Al-Laits bin Sa'ad, dari 
Mu'awiyah bin Shalih, dengan sanad ini. 
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Perintah Mendahulukan Anggota Badan Sebelah Kanan Saat 
Berwudhu dan Saat Berpakaian Karena Mengikuti Perbuatan 
Mushthafa SAW 


Hadits Nomor : 1090 


[ ۹ ارا ابو Bb aa‏ عَبْدُ FE‏ بن عَمْرِو dad‏ 
هوب 3001 و Z20723‏ 


حَدَننَا زُميْرُ بْنُ E da‏ > عن ابي GIA‏ 
َال : قال رَسُول الله صلَى gi b i‏ « إذا بسكم ذا رض اې 


aa فابدۇوا‎ 


1090. Abu Arubah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Amru Al Bajali menceritakan kepada kami, Zuhair 
bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian memakai pakaian dan 
berwudhu, maka mulailah dengan sebelah kanan. ”” (1/78) 


75 Hadits shahih. Abdurrahman bin Amru Al Bajali dibiografikan oleh penulis di dalam 
kitab Ats-Tsigat (VINI/380), dan ia berkata: Abdurrahman bin Amru bin Abdurrahman Al 
Bajali termasuk penduduk Harran, julukannya adalah Abu Utsman, ia meriwayatkan dari 
Zuhair bin Mu'awiyah dan Musa bin A'yun. Yang menceritakan kepada kami tentangnya 
adalah Abu Arubah. Abdurrahman wafat pada tahun 236 H di Harran, dan ia telah 
dimutaba'ahkan. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah termasuk para periwayat Imam 
Enam. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/354) dari Al Hasan bin Musa dan Imam Ahmad bin 
Abdul Malik, Abu Daud (4141) dalam kitab : pakaian, dan Ibnu Majah (402) dalam kitab : 
bersuci, bab mendahulukan sebelah kanan di dalam berwudhu, melalui jalur riwayat riwayat 
Abu Ja'far An-Naufailiy. Ketiganya dari Zuhair bin Mu'awiyah, dengan sanad ini. Ibnu 
Khuzaimah (176) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1766) dalam kitab : pakaian, bab Tentang ghamis, melalui 
jalur riwayat Abdushshamad bin Abdul Warits. Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah 
(3156) melalui jalur riwayat Yahya bin Hamad. Keduanya dari Syu'bah, dari Al A'masy, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (VIII/415) dari Abu Mua'wiyah, dari A'masy, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Hadits mauguf atas Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Aisyah pada Hadits berikut. 
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Penjelasan Mengenai Dianjurkannya Seseorang untuk Selalu 
Mendahulukan Anggota Badan Sebelah Kanan di Semua 
Keadaannya 


Hadits Nomor : 1091 


هري بير #0307 ردير 390 ود BG.‏ 


و 
n”‏ 


PANG wih r PANA To 8 . مع‎ br 3 PAN 
KA EA الد بن الحارثي‎ Was محمد بن عبد الأعلى»‎ GAS 


5 م‎ r 3 0 r 
عن‎ Ty pana حا الأ شعث بن سليم» قال: سرع سمغت أبي دت عن‎ 
s # 


. r RRS a e- A, 4 ` "ro PS ر‎ r 

as‏ « أن Sy‏ الله صَلى الله عليه akng‏ كان بحب اام ما 
ba os? é SAT‏ ...2 8 

استطاع: في طهوره» a Alay‏ 


ت 3 3 


r و و‎ - P ° 4 PA 
ANA يقول: يجب‎ Tesla قال شعبة: ثم سَمِعْت الأشعث‎ 
r |” . r 2 ره‎ 0 2 da Ka s, 
ما استتطاع.‎ Sa كله ثم قال: شهدئه بالكوفة يقول: يحب‎ 


1091. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah dan Umar bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Khalid bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, Al Asy'ats bin Salim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar ayahku bercerita, dari Masruq, dari Aisyah, bahwa 
Rasulullah SAW senang mendahulukan yang kanan sebisa mungkin: 
baik di dalam wudhunya, memakai sandal dan berj alannya.”” (5:47) 


76 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Al Asy'ats adalah Salim bin 
Hanzhalah Abu Asy-Sya'tsa' Al Maharibi Al Kufi. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (179). , 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (V78) dalam kitab : bersuci, bab kaki yang mana dahulu 
yang mulai di basuh, dan (VIII 85) dalam kitab : perhiasan, dari Muhammad bin Abdul A'la, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi )11/127(: Imam Ahmad (V1/94) dari Bahz, (VVI 30) dari 
Affan, (VI/147) dari Muhammad bin Ja'far, (VI/202) dari Yahya; Al Bukhari (168) dalam 
kitab : wudhu, bab mendahulukan sebelah kanan saat berwudhu dan mandi, dari Hafash bin 
Umar, (426) dalam kitab : shalat, bab mendahulukan kaki kanan saat masuk ke dalam masjid 
dan lainnya, dari Sulaiman bin Harb. Dan dari jalurnya : Al Baghawi di dalam kitab Syarah 
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Syu'bah berkata: Kemudian aku mendengar Al Asy'ats di Wasith 
berkata, “Beliau senang mendahulukan yang kanan- lalu Syu'bah 
menjelaskan semua keadaannya lalu berkata, 'Aku menyaksikan Al 
Asy'ats di Kufah berkata, 'Beliau senang mendahulukan yang kanan 
sebisa-bisanya”. 


Disunahkan Berwudhu dengan Tiga Kali-Tiga Kali 
Hadits Nomor : 1092 


Ko fa r radha 


ra ok Sana Nanang‏ اا 


5 8 Y co. : مع اله‎ kag LAN E Lo, 
عَمَرَ كان‎ ip المطلب بْنْ حَنطب : « أن عبد الله‎ UAN LAGI 


ب 
tg‏ نادنا UE‏ سعد ذلك إلى Ko‏ الله Alan ale‏ » 


1092. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Hibban 
menceritakan kepada kami, Abdullah mengabarkan kepada kami, Al 
Auza'I mengabarkan kepada kami, Al Muthallib bin Hanthab 
mengabarkan kepada kami, bahwa Abdullah bin Umar berwudhu 
dengan tiga kali - tiga kali, ia sandarkan perbuatan itu kepada Nabi 
SAW”. [4:1] 


As-Sunnah (216); Al Bukhari (5380) dalam kitab : makanan, menggunakan tangan kanan saat 
makan dan lainnya, dari “Abdan, dari Abdullah bin Al Mubarak, (5854) dalam kitab : pakaian, 
dari Hujjaj bin Minhal, (5926) dari Abu Al Walid; Muslim (268) (67) dalam kitab : bersuci, 
dari “Ubaidillah bin Mu'adz, dari ayahnya; Abu Daud (4140) dalam kitab : pakaian, dari 
Hafash bin Umar dan Muslim bin Ibrahim; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/216) 
melalui jalur riwayat Bisyr bin Umar dan Abu Umar Al Hawdhi. Semuanya dari Syu'bah, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/210) dari Waki', dari ayahnya; Muslim (268) (26) 
dari Yahya bin Yahya At-Tamimi, dari Abu Al Ahwash; At-Tirmidzi (608) dalam kitab : 
shalat; dan Ibnu Majah (401) dalam kitab : bersuci, dari Hannad bin As-Sari, dari Abu Al 
Ahwash. Keduanya dari Ays'ats bin Salim, dengan sanad ini. 

” Para periwayatnya tsiqah. Dan di dalam mendengarnya Al Muthallib dari Abdullah bin 
Umar terjadi perbedaan. Hibban adalah Ibnu Musa bin Siwar Al Maruzi Al Kasymaihani. 
` Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/62-63) dalam 
kitab: Bersuci, bab berwudhu dengan tiga kali-tiga kali, dari Suwaid bin Nashr, dari Abdullah 
bin Al Mubarak, dengan sanad ini. 
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Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Membasuh Sebagian 
Anggota Tubuhnya dengan Bilangan Genap (Dua Kali) dan 
Sebagian Tubuh Lainnya dengan Bilangan Ganjil (Satu atau Tiga 
Kali) pada Saat Ia Berwudhu 


Hadits Nomor : 1093 


band ban akn AN 


© سم 


عندنا في Tai ii‏ بوضوی Ab A‏ بتور من صقر فيه ماي نا 
وغسل وَجْهَهُ E IS‏ رم امام ln kan‏ 
وَغسّل (ala)‏ 

1093. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata : 

Shalih bin Malik Al Khuwarizmi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Amar bin Yahya, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW berada disisi kami di rumah lalu 
beliau meminta air untuk berwudu. Kemudian kami membawakannya 
wadah dari tembaga berisi air. Beliau lalu berwudhu dan membasuh 
wajahnya tiga kali, membasuh kedua tangannya dua kali, dan 


mengusap kepalanya. Beliau mengarahkannya ke depan dan ke 
belakang, kemudian membasuh kedua kakinya.” [5:2] 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/382) melalui jalur riwayat Rauh. (11/8): dan Ibnu 
Majah dalam kitab: Bersuci, bab wudhu dengan tiga kali-tiga kali, melalui jalur riwayat Al 
Walid bin Muslim. keduanya dari Al Auza'i, dengan sanad ini. 

78 Sanadnya shahih. Shalih bin Malik Al Khawarizmi adalah Abu Abdullah. Al Khathib di 
dalam kitab Tarikh Baghdad (IX/316) berkata : ia shadug. Sedangkan periwayat lainnya 
shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(IV/40) dari Hasyim bin Al Qasim; Al Bukhari (197) dalam kitab: wudhu, bab mandi dan 
wudhu di mikhdhab, gadah, kayu, dan batu, dari Imam Ahmad bin Yunus: dan Ad-Darimi 
(1/177) bab berwudhu dengan dua kali, dari Yahya bin Hassan. Semuanya dari Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Abu Salamah, dengan sanad ini. 
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Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Meringkas Bilangan 
Wudhu dengan Dua Kali-Dua Kali Saja 


| Hadits Nomor : 1094 


KANA 20 ماسم 3037279 0-34 0 04 م هم .0 سن تو‎ f 


SAN Gi‏ ی Aa ging‏ بان 


قال: gi‏ عَبْدُ الله بن الفضلء عن الأغرّجء عن أبي SA‏ « ن الي 
2 بد fa. m e - Pa‏ و 0 í‏ 1 

صلى الله عليه وسلم توضا مرثين مرثين » 

1094. Ahmad bin Umair” bin Yusuf bin Jausha Abu Al Hasan 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Ya'qub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin Al Hubab 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Tsauban, ia berkata: Abdullah 
bin Al Fudhla menceritakan kepadaku, dari Al A'raj, dari Abu 


Hurairah, bahwa Nabi SAW berwudhu dengan dua kali-dua kali.” 
(4:1) 0 | | 


Dan telah lalu pada Hadits no. 1077, 1084, dan 1085 melalui berbagai jalur riwayat. Dan 
cukup takhrij pada tiap-tiap jalur riwayat tersebut. Kalimat bitaurin min shufrin ; artinya 
bejana dari tembaga. 

79 Dalam teks aslinya: Umar. Koreksi datang dari kitab Tadzkirat Al Huffazh (795) dan Al 
Wafi (VII/271). 5 

50 Sanadnya hasan. Ibnu Tsauban adalah Abdurrahman bin Tsabit; ulama berselisih 
pendapat mengenainya. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah (1/11); Abu Daud (136) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu dengan dua kali-dua 
kali, At-Tirmidzi (43) dalam kitab: Bersuci, bab tentang berwudhu dengan dua kali-dua kali: 
dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/79) melalui berbagai jalar riwayat, dari Zaid bin 
Al Hubab, dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata: Sanad ini shahih. Al Hakim (1.150) 
menshahihkannya dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Dan di dalam bab terdapat riwayat lain 
yang menjadis syahid, dari Abdullah bin Zaid, yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari (158), 
dan Imam Ahmad (IV/41). Dan dari Ibnu Umar, yang terdapat dalam kitab Al Hakim (1/150). 
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Penjelasan Mengenai Bolehnya Seseorang Meringkas Bilangan 
Wudhu dengan Satu Kali-Satu Kali Saja Apabila Wudhunya 
Dianggap Telah Sempurna 


Hadits Nomor : 1095 


2 Ao 302 A 2 PN -32 o s23 ganaf 
بن علي‎ KAP E الهمداني» قال:‎ pama AN 
ريد بن اسل عر‎ A القطان» عَنْ سفيان» قال:‎ ga Bb قال:‎ 
A ° s 023 و وه‎ TA b- 0 bz œ 4 
MI أعلمكم بوْضؤء‎ ip عن ابن عباس قال:‎ É عطاء بن‎ 
بن‎ 5 E a E Ye 

صلى الله عليه celeng‏ فتوضا Kapan‏ 

1095. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya Al Qaththan menceritakan kepada kami, dari Sufyan, ia 
berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku, dari Atha bin Yasar, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku adalah orang yang paling tahu 


mengenai wudhunya Rasulullah SAW. Beliau berwudhu dengan 
hanya satu kali-satu kali (basuhan).”' 


81 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Abu 
Daud (138) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu dengan satu kali-satu kali, dari Musaddad; 
At-Tirmidzi (42) dalam kitab: Bersuci, bab tentang wudhu dengan satu kali-satu kali, dari 
Muhammad bin Basyar; An-Nasa'i (1/62) dalam kitab: Bersuci, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dan Ibnu Majah (411) dalam kitab : bersuci, bab tentang berwudhu dengan satu 
kali-satu kali, dari Abu Bakar bin Khallad Al Bahili. Semuanya dari Yahya Al Oaththan, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (128): Al Bukhari (157) dalam kitab: wudhu, bab wudhu 
dengan satu kali-satu kali, dari Muhammad bin Yusuf, Ad-Darimi (1/177) dari Abu ‘Ashim, 
(1/180) dari Gubaishah, dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/29) 
melalui jalur riwayat Abu “Ashim. Al Baihagi (1/73) melalui jalur riwayat Al Gasim bin 
Muhammad Al Jarami, dan (1/80) melalui jalur riwayat Abdurrazag. Al Baghawi di dalam 
kitab Syarah As-Sunnah (226) melalui jalur riwayat Al Mu'ammal bin Ismail. Semuanya dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini. 

Dan telah lalu pada Hadits no. 1076, 1078, dan 1086 melalui berbagai jalur riwayat yang 
lain. Dan juga telah ditakhrij pada masing-masing jalur riwayat. 
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4. Bab: Perkara-Perkara yang Membatalkan Wudhu 


Hadits Nomor : 1096 


° هوهو و‎ A 7 Aa 


A ol Ka سفيان الشيباني» قال:‎ YLSA GG [NAN] 


8-42 ه‎ n” 


مُوْسَىء قال: حبرا عَبْدُ الله عَنْ JASA‏ بن إِسْحَاق» قال: aaa da‏ 
ار pe Gea SE‏ بد اف كل la‏ — 
رَسُوْل الله صلى الله عليه a Nah AAN D dab‏ 
Ja ANA ên,‏ م ف الجر ِكِيْنَ» e Bal Os‏ الله صَلَى الله 
ani‏ وها وكا عا CE‏ أ Sea‏ 
هربق في pana RA‏ صَلَى Pada dua‏ 
سول اله صلی aa‏ ول الله ka‏ اله علي وسم 
IE‏ فقال: « من رل oih WI UG‏ » فا دب J‏ ين 
KAN a Jan BA‏ قالاً: ji‏ يا رَسُوْلَ الله فَقَالَ صلی الله 
ms ai‏ : « فكوا به بفم الشّعب » » قال: د Ip‏ ان 
Yg aweh a‏ إلى Wb SI a‏ حرج IE‏ 
فم HN‏ قال الأنصّارِي eng‏ : أي wa of Jali‏ 
ai‏ أو Serat‏ قال: D‏ قال: pS mah Gent‏ ,1 
A La saka‏ زوج Jak‏ ف Op BN E‏ أنه 
يهالم Jal ai LA dita E SA eka‏ 
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3r Ba 


Pala 


A r si = 2 P pg D o. had 2 er 0 2 
ثم عَادَ له‎ eba وثبت قائمًا‎ AE M3 فوضعه‎ CA نم رماه بسهم‎ 


.. 8 


4 


Ae Pd á Ea. PEN ع‎ ia s1 Ie PPPA e. 322,2? ي‎ 
فنزعه» فوصعه» ثم ركع فسجد») ثم هب صاحبه‎ CA فوصعه‎ Adui 


ONS ا ولد قرس ا‎ TA Be ا‎ Lan 
بى‎ GA WAT الرّجُل عَرَف‎ CAT وقال: اجلس» فقد اتيت فوثب» فلا‎ 


A‏ فلمًا رى المُهاحري ما بالأنصاري من GI‏ قال: سبْحَانَ الله 
f 7 7E‏ وروم 1 A PRA‏ ا من 2g Ro” Sa 20 i‏ 
أفلا IBU, CI LA‏ قال: كنت في ARYA aya‏ فلم أجب أن 
Tat lb, 207 7 5-7 a 28 Bu... <e PEER Ge gan‏ 
YAN |‏ حتى انفذهاء WE‏ تابع علي الرمي ركعت UB‏ وايم الله لولا 


Kia Dua سول الله صلى‎ GA Tao 
Ga أو‎ Wi أن‎ j3 

1096. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syabani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ishaq, ia mengabarkan kepada kami dengan berkata : Shadaqah bin 
Yasar menceritakan kepadaku, dari Uqail bin Jabir, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata: Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW 
untuk pergi perang Dzatur Riqa', lalu ada seseorang dari kaum 
Muslimin yang menangkap istri seorang laki-laki kaum musyrikin. 
Maka tatkala Rasulullah SAW telah pergi, datanglah suami dari 
perempuan musyrik sedangkan Nabi SAW sudah tidak ada. Maka 
ketika ia diberitahu (tentang kematian istrinya), ia bersumpah untuk 
tidak henti-hentinya membalas dendam hingga ia dapat membunuh 
para shahabat Muhammad SAW. Kemudian ia pun keluar untuk 
mengikuti jejak Rasulullah SAW. (Di tengah perjalanannya) 
Rasulullah SAW singgah di suatu tempat lalu bertanya, “Malam hari 
ini, siapa yang akan menjaga kami?” Maka seorang laki-laki dari 
kaum Muhajirin (Ammar bin Yasir) dan seorang laki-laki dari kaum 
Anshar (Abad bin Bisyr) menyanggupinya. Keduanya berkata, “Kami 
(yang akan menjaga) wahai Rasulullah SAW.” Beliau lalu bersabda, 
“Hendaklah kalian berdua berjaga di mulut celah kedua bukit itu.” 
Jabir berkata, “Maka tatkala keduanya keluar menuju mulut celah 
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kedua bukit, orang laki-laki dari Anshar bertanya kepada orang laki- 
laki dari Muhajirin: “Bagian malam yang mana yang kamu suka untuk 
aku bergantian menjagamu, apakah permulaan malam ataukah akhir 
malam?” Orang laki-laki dari Muhajirin menjawab, “Jagalah aku pada 
permulaan malam.” Jabir berkata: “Kemudian orang laki-laki dari 
Muhajirin berbaring dan tidur. Sedangkan orang laki-laki dari Anshar 
terjaga sambil mengerjakan shalat. Lalu datanglah suami dari 
perempuan musyrik tadi. Tatkala ia melihat ada seorang laki-laki dan 
ia tahu bahwa orang itu adalah perintis (rabi ah") pasukan, maka ia 
lepaskan anak panah ke arahnya dan tepat mengenai sasaran, namun 
lelaki dari Anshar itu mencabut anak panah yang mengenainya dan 
tetap melanjutkan shalatnya. Kemudian suami dari perempuan 
musyrik itu melepaskan anak panah yang kedua dan tepat mengenai 
sasaran, namun orang laki dari Anshar itu mencabut anak panah dan 
tetap melanjutkan shalatnya. Kemudian untuk ketiga kalinya, ia 
melepaskan anak panahnya dan tepat mengenai sasaran. Lelaki dari 
Anshar itu mencabut kembali anak panah yang mengenainya 
kemudian ia ruku' dan sujud. Setelah itu ia membangunkan kawannya 
(orang laki-laki dari Muhajirin) dan berkata: “Duduklah, sekarang 
giliranmu menjaga.” Maka orang laki dari Muhajirin itu pun duduk. 
Maka tatkala orang musyrik itu tahu bahwa ia terlihat oleh keduanya, 
maka ia lari (haraba)”. Pada waktu orang laki-laki dari Muhajirin 
melihat tubuh laki-laki dari Anshar itu bercucuran darah,” ia lantas 
berkata, “Subhaanallaah, mengapa kamu tidak membangunkanku 
pada saat ia memanahmu yang pertama!”. Ia pun menjawab: “Saat itu 
aku sedang membaca suatu surat (Surat Al Kahfi) sementara aku tidak 
suka menghentikannya hingga aku menyelesaikannya. Ketika ia terus 
menghujaniku dengan panah, maka aku ruku kemudian aku 
memanggilmu. Demi Allah, seandainya aku tidak menyia-nyiakan 
tapal batas yang telah diperintahkan Rasulullah SAW kepadaku untuk 


! Orang yang menjaga yang bertugas memantau dari arah mana musuh akan datang agar ia 
dapat memberitahu para shahabatnya yang lain. 

? Dj dalam Shahih Ibnu Khuzaimah tertulis : fahariba. Adapun lafaz Abu Daud : “Setelah 
laki-laki musyrik itu tahu, bahwa dia ketahuan oleh mereka, maka dia lari”. Kalimat 
“nadzaruu bihi” maksudnya : mereka merasakan kehadirannya dan mengetahui posisinya. 

3 Di dalam kitab Al Ihsan tertulis: Ar-rimaa”. Yang membenarkannya adalah dari kitab Al 
Anwaa' (IV/64) dan sumber-sumber takhrij. 
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menjaganya, niscaya ia (orang yang memanahnya) sudah 
memutuskannya sebelum ia memutuskan bacaanku (atau sebelum aku 
menyelesaikan bacaan surat).” [4:50] 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Muntah Itu Dapat 
Membatalkan Wudhu Baik Apakah Muntahnya Banyak 


Atau Hanya Sedikit 
Hadits Nomor : 1097 


L pA ao ناس بم‎ ... 


PAT 


nian فال‎ SI AAA عد‎ Ci قال:‎ 


r 


073 م 


) ابو مو سى‎ Gas محمد بن إسحاق بن حزيمة» قال:‎ U 


4 Sanadnya dha'if. Ugail bin Jabir tidak ada yang mentsigahkannya selain penulis, dan 
tidak ada yang meriwayatkannya selain Shadagah bin Yasar. Sedangkan para periwayat 
lainnya tsigah. Al Bukhari (1/280) menta'ligkan pada ujung Hadits dengan shighat yang 
lemah. 

Diriwayatkan oleh Imam Imam Ahmad (111/343-344), dan Abu Daud (198) dalam kitab: 
Bersuci, bab berwudhu karena keluar darah, melalui dua jalur riwayat, dari Abdullah bin Al 
Mubarak, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/359) dari Ya'qub, dari ayahnya dari Muhammad bin 
Ishag, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (1/223); dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/140) melalui dua jalur riwayat, dari Yunus bin Bakir, dari Ibnu Ishaq, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Ibnu Khuzaimah (36) menshahihkannya. 

Al Imam Al Khatabhi di dalam kitab Ma'aalim As-Sunan (1/70) berkata, “Hadits ini 
dijadikan dalil bahwa orang yang tidak melihat keluarnya darah dan aliran darahnya dari 
selain dua jalan (kemaluan dan dubur) sebagai perkara yang dapat membatalkan wudhu. Dan 
ia berkata, Seandainya hal itu memang dapat membatalkan wudhu, niscaya shalatnya orang 
laki-laki dari Anshar tadi menjadi rusak karena adanya aliran darah yang keluar dari panah 
pertama yang menghujam tubuhnya, dan ia sudah tidak boleh lagi meneruskan shalatnya, ia 
tidak boleh ruku dan sujud, karena ia sudah dalam keadaan hadats.” Pendapat inilah yang 
dipegang oleh madzhab Syafi'i. Mayoritas ulama berkata, “Cucuran darah yang keluar dari 
selain dua jalan (kemaluan dan dubur) dapat membatalkan wudhu.” Dari dua pendapat itu, 
pendapat inilah yang terlihat lebih hati-hati (ikhtiyath), dan pendapat ini juga yang aku 
pegang. Adapun pendapat madzhab Syafi'i itu kuat di dalam giyas, sedangkan madzhab 
mayoritas lebih kuat di dalam itba'. Aku tidak tahu bagaimana bisa sah pengambilan dalil 
(istidIal) ini dari Hadits tersebut, sedangkan darah. itu apabila ia bercucuran maka akan 
menimpa badan dan kulit seseorang. Dan ketika pakaiannya terkena darah meskipun itu hanya 
sedikit, maka tidaklah sah shalatnya menurut madzhab Syafi'i, kecuali jika dikatakan bahwa 
sesungguhnya darah yang keluar dari anggota tubuh itu disebabkan kotoran burung hingga ia 
tidak merasakan sedikitpun dari luar badannya. Jika memang seperti itu, maka hal itu 
merupakan perkara yang ajaib. 
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عيمس وراو Rós a‏ ع مه د H sa 5 ao‏ 
حسين المعلم» قال: د يحيبى au‏ كتير أن ابن عمرو الأوْرَاعِي 
A AN E‏ أن JG‏ و بطلكد aha‏ اننا 


Wg ab أن النبي صلى الله عليه وسلم قاء فَأفطر»‎ « rasa الدَرْدَاء‎ 
kn أا‎ ao فقال:‎ UI فد كرت‎ Gaa ema في‎ 
1097. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 

kepada kami, ia berkata: Abu Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Husain Al Mu'allim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada kami, bahwa (Ibnu) Amr Al Auza'i 
menceritakannya, bahwa Ya'isy bin Al Walid menceritakannya, 
bahwa Ma'dan bin Thalhah menceritakannya, bahwa Abu Ad-Darda 
menceritakannya, bahwa Nabi SAW pernah muntah lalu ia 
membatalkan puasanya. Kemudian aku bertemu Tsauban di masjid 
Damaskus dan aku ceritakan hal tersebut kepadanya. Ia lalu berkata : 
“Benar, aku sendiri yang menyiramkan air untuk wudhu beliau.””/5:9| 


3 Sanadnya shahih. Abu Musa adalah Muhammad bin Al Mutsanna. Ibnu Amr Al Auza'i 
adalah Abdurrahman. Hadits dengan sanad ini terdapat di dalam kitab Ibnu Khuzaimah 
(1956). 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab As-Sunan Al Kubra sebagaimana di dalam 
kitab Tuhfat Al Asyraf (VIII/234), dan Al Hakim (1/426) melalui jalur riwayat Abu Musa bin 
Al Mutsanna, dengan Hadits dan sanad yang sama. Al Hakim menshahihkannya, dan Adz- 
Dzahabi men inya. 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (160) melalui jalur 
riwayat Abdushshamad, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'ani Al Atsar (11/96) melalui 
jalur riwayat Abdul Warits, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur riwayat Abdushshamad dan ayahnya Abdul 
Warits, dengan sanad ini. Akan tetapi dengan penambahan Abu Ya'isy, ia adalah Al Walid 
bin Hisyam bin Mu'awiyah Al Umawi, di antara anaknya Ya'isy dan Ma'dan bin Thalhah. 
Hadits dengan penambahan periwayat ini dalam sanad diriwayatkan oleh: Imam Ahmad 
(VI/443), Abu Daud (2381) dalam kitab: Puasa, bab muntah dengan sengaja bagi orang yang 
berpuasa, At-Tirmidzi (87) dalam kitab : bersuci, bab wudhu karena muntah dan darah yang 
keluar dari hidung (mimisan), Ad-Darimi (11/14) bab muntah bagi orang yang berpuasa: Ad- 
Daruguthni (1/158-159): Ibnu Al Jarud (8/), Ath-Thahawi (11/96); Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/144), (IV/220), dan Ibnu Khuzaimah (1957), ia berkata : “Yang benar adalah 
pendapat yang di sampaikan oleh Abu Musa (Muhammad bin Al Mutsanna) : Sesungguhnya 
sanad itu adalah : Ya'isy, dari Ma'dan, dari Abu Ad-Darda'. 
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Penjelasan Mengenai Khabar yang Membantah Dugaan Orang 
yang Mengatakan bahwa di Sebagian Keadaan, Tidur Itu Tidak 
Mewajibkan Wudhu (ketika akan shalat) 


Hadits Nomor : 1098 


E عمرو بن‎ Was AN JASA ارتا عُمَرُ بْنْ‎ [NAN 
أن‎ ade ان جر قال: قلت لِعَطاء: أي حيْن‎ Was ابو عَاصِم‎ 


Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. namun 
keduanya tidak meriwayatkannya karena adanya perselisihan di anatara para shahabat 
Abdushshamad di dalamnya" Sebagian ulama lainnya berkata : Dari Ya'isy bin Al Walid, 
dari ayahnya, dari Ma'dan. Ini hanyalah hayalan dari orang yang mengatakannya. Hadits 
diriwayatkan oleh Harb bin Syaddad dan Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Yahya bin Abu Katsir. 

Aku berkata, "Adapun riwayat Hisyam Ad-Dastuwa'i telah diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah (H139); Imam Ahmad (V/195, dan 277), An-Nasa'i di dalam kitab Al Kubra 
sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah (VIII/234), Ibnu Khuzaimah (1959), dan Al Hakim 


(1/426). 

Adapun riwayat Harb bin Syaddad telah diriwayatkan olch Ibnu Khuzaimah (1958); Al 
Hakim (1/426); dan Al Baghawi di dalam kitab Syark As-Sunnah (160), kecuali bahwa Al 
Baghawi berbeda dengan Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. Ia menjadikan shahih di dalam 
sanad: dari Ya’isy bin Al Walid, dari ayahnya, dari Ma’dan. 

At-Tirmidzi berkata: Ma'mar meriwayatkan Hadits ini dari Yahya bin Abu Katsir, 
kemudian ia keliru di dalam periwayatannya. Ia lalu berkata: Dari Ya'isy bin Al Walid, dari 
Khalid bin Ma'dan, dari Abu Ad-Darda', dan ia tidak menyebutkan Al Auza'i di dalamnya. 
Dan ia berkata : Dari Khalid bin Ma'dan. Ma'dan di sini adalah Ma'dan bin Thalhah. 

Saya berkata : Adapun riwayat Ma'mar ini telah diriwayatkan oleh Abdurrazaq di dalam 
kitab Al Mushannaf (525, dan 7548), dan dari jalur riwayatnya : Imam Ahmad (V1/449). 

Almarhum Ahmad Syakir sungguh telah menolak dakwaan At-Tirmidzi terhadap 
kesalahan Ma'mar. Periksalah di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (1/146-147). | 

iri oleh Ibnu Abu Syaibah. (111/39), Imam Ahmad (V/276), Ath-Thayalisi 
(1/186); dan Al Baihaqi di dalam kitab 4s-Sunan (IV/220) melalui jalur riwayat Syu'bah, dari 
Abu Al Ju'di, dari Balj, dari Abu Syaibah Al Mahri, dari Tsauban, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. Adapun sanadnya shahih. | 

Semua periwayat yang kami sebutkan di atas meriwayatkan dengan lafazh: gaa'a fa 
afhtkara (beliau muntah lalu berbuka puasa), kecuali At-Tirmidzi yang menggunakan lafazh: 
gaa'a fatawadhdha'a (beliau muntah lalu berwudhu). Adapun lafazh Abdurrazag: 
“Rasulullah SAW pemah muntah kemudian beliau berbuka puasa dan dibawakan air 
kemudian beliau berwudhu.” 

Pada Hadits ini tidak ada dalil yang menunjukkan atas wajibnya berwudhu karena muntah. 
Karena beliau tidak menctapkan kewajibannya. Kecuali apabila beliau melakukan hal itu lalu 
memerintahkan kepada orang-orang untuk melakukan hal serupa. Atau jika ada teks tertulis 
yang mengatakan bahwa muntah itu dapat membatalkan wudhu. 
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$. r r 
r 


» رق القاس وام بقطزا‎ Sea الله علي وَسَلُم‎ ko الله‎ yn 
Ky » Dal Ba 118 رضي الله‎ jab JGS BEL وَرَقَدُوا‎ 
aa iah sha آلآن‎ 4) EI AN رول الله صلی الله‎ 
SA ah أشي عَلَى‎ NY « : يديِْ على راسيو فَقَالَ‎ Kant, 
اهَكَذَا»‎ R 


أ اة A ba‏ سیت ابن عا فول أت 
CL é‏ و معت ابن عباس» يقول : اعتم 


1098. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, Amru bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Atha: “Menurutmu waktu (hiin) 
apakah yang paling bagus bagiku untuk shalat Isya’ baik ketika 
berjama’ah atau ketika sendirian?” Lalu ia menjawab: Aku mendengar 
Ibnu Abbas berkata: Pada suatu malam Rasulullah SAW 
mengakhirkan shalat isya sehingga orang-orang tertidur lalu bangun, 
kemudian tidur lagi lalu bangun. Kemudian Umar bin Khaththab 
berdiri dan berkata, “Shalat, shalat.” Lalu Rasulullah SAW keluar, 
kali ini seolah-olah aku melihat kepala beliau meneteskan air. Beliau 
memegang kepalanya dengan kedua tangannya, lalu beliau bersabda, 
“Seandainya tidak menyulitkan umatku, tentulah aku akan 
memerintahkan mereka untuk mengerjakannya seperti ini.” (3:34) 


“Dalam teks aslinya tertulis: khair. Ini keliru. 

1 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Amru bin Ali Adalah Al Fallas. 
Abu Ashim adalah Adh-Dhahak bin Makhlad. Atha' adalah Ibnu Abu Rabbah. Penulis akan 
mengulang kembali sanad ini pada Hadits no. 1532 dalam bab Mawaagit Ash-shalat. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (2112) dari Ibnu Juraij, dengan sanad ini. Dan dari 
jalurnya: Al Bukhari (571) dalam kitab: Mawaagiit, bab ketiduran sebelum Isya, Muslim 
(642) dalam kitab: Masjid, bab waktu isya dan mengakhirkannya: Ath-Thabrani di dalam 
kitab Al Kabir (11424), dan Al Baihaqi (1/449). 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (492), Al Bukhari (7239) dalam kitab: berangan-angan: 
dan An-Nasa'i (1/266) dalam kitab: Mawagit, bab dianjurkannya mengakhirkan shalat isya, 
melalui jalur riwayat Sufyan, dari Ibnu Juraij, dengan Hadits dan sanad yang sama. Ibnu 
Khuzaimah (342) menshahihkanya. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i )1/265( melalui jalur riwayat Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Hadits Ini Disampaikan pada 
Permulaan Islam 


Hadits Nomor : 1099 


NG) 4 or PAN 30 35. 3 


D A E AA ای‎ ET 
sa Si ds لبي‎ af 1 0 kara A jl ga, ابن‎ Ka 
بو امار‎ RAN O RR ودع‎ 
: م حرج فقال صلى الله عليه وسلم‎ dn رل‎ iz 

GS الصّلاة غير‎ PNI Jal iya AN ps ليس‎ > 
1099. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, 

Muhammad bin Rafi? menceritakan kepada kami, Abdurrazaq 

menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 

Nafi” mengabarkan kepadaku, Ibnu Umar menceritakan kepada kami, 

bahwa Nabi SAW pada suatu malam disibukkan oleh sesuatu hingga 

mengakhirkan shalat Isya sampai-sampai kami ketiduran di dalam 
masjid. Kemudian kami terbangun, lalu kami ketiduran lagi, lalu 
bangun lagi. Kemudian Nabi SAW keluar dan bersabda, “Tidak 


seorangpun di muka bumi yang menanti shalat (pada saat ini) selain 
kalian”. [3:34] 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (11358) melalui jalur riwayat Ubaidullah bin Umar Al 
Qawariri, dari Aun bin Ma'mar, dari Ibrahim Ash-Sha'igh, dari Atha, dari Ibnu Abbas. 
Penulis akan menurunkan kembali setelah ini Hadits melalui jalur riwayat Ibnu Juraij, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1533 dalam bab shalat, melalui jalur 
riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Amru bin Dinar, dari Atha, dari Ibnu Abbas. Dan akan 
ditakhrij pada tempatnya. 

Kata Al atamah maksudnya adalah shalat Isya. Bangsa Arab menamakannya dengan 
atamah dengan penamaan berdasarkan waktu. Atamah sendiri artinya adalah gelapnya malam. 

8 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (348). 

Diriwayatkan oleh Muslim (639) (221) dalam kitab: Masjid dan tempat shalat, bab Waktu 
Isya dan mengakhirkannya, dari Muhammad bin Rafi’, dengan sanad ini. Abdurrazag di 
dalam kitab Al Mushannaf (2115), dan dari jalur riwayatnya : Imam Ahmad (11/88): Al 
Bukhari (570) dalam kitab : mawaagiit, bab ketiduran sebelum shalat isya”. 
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Mengantuk Tidak 
Mewajibkan Seseorang untuk Berwudhu. Sedangkan Tidur, yang 
Dengannya Akal Seseorang Hilang, Dapat Mewajibkan Orang 
untuk Berwudhu 


Hadits Nomor : 1100 


A A ANG “ate‏ ان غ 
CG a‏ صفوان بْنَّ KA JÉ‏ فقال لي: مَا 
SENG‏ قلت لَهُ: hii ss)‏ قال: JÉ a kah op‏ 
لولم رضی يما sa PRETOR d dki‏ لتقا ae‏ 
E, Ji ai‏ متكت قر على العم E‏ 
فأك أسألك: Ya‏ سَمِعْتَ مِنْهُ في ذَلِكَ ARRE JER‏ 


b r 


San ri في سر - او ساربن - أن لآ شرع‎ E 
| » وول وکو‎ HÉ إلا ِن جا کن من‎ 

Ay NAJA اعاس الذي‎ Bias ا‎ f aa, 4 E حَاټم:‎ sil قال‎ 
ااب‎ j Y ee daa Dp en Ang PPA! أن‎ ap 


Ibnu Khuzaimah (347) menshahihkannya melalui jalur riwayat Muhammad bin Bakar Al 
Barsani, dari Ibnu Juraij, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/126( dari Suraij, dari Falih, dari Nafi’, dengan Hadits 
dan sanad yang sama, 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (2116), dan dari jalur riwayat : Ibnu Khuzaimah (342), dan 
Al Bazzar (376) dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar. 

Penulis akan mengulang kembali pada Hadits no. 1537 dalam bab Shalat, melalui jalur 
riwayat Al Hakam bin Utaibah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Dan akan ditakhrij. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Ibnu Mas'ud yang terdapat dalam kitab 
Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Zawaid Al Musnad (1/396); Abu Ya'la (250/2); Ath- 
Thayalisi )333(1 Imam Ahmad (1/423), An-Nasa'i (11/18): Ath-Thabarani di dalam kitab Al 
Kabiir (10283), dan Al Bazzar (375). 
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SES ai فِي‎ SA hy sadi أن‎ kap ai رال‎ j B3 NG 
على أحد فيه‎ SI اعاس‎ ai ونا كلم‎ a 
الْوْضُوء عَلَى مَنْ وَج‎ A a كان‎ i ويره على أي‎ 
AN He iB عَلَى أي حَالَةٍ كان الاِم. عَلَى أن اسم‎ 
بقوله:‎ CA a لقان‎ CNG على الوم‎ NN 
في حبر صقوان‎ dg ni صلى الله‎ 0 Gh GP وَل‎ i EL) 
في إِبْحَاب الْوْضوْءِ منهاء ولم يَكُنْ بيْنَ‎ SAI HA » اَم‎ Gi 
کیره‎ Una قل‎ Kaga واچ‎ JG A BA Ji 
asn فَاعِدَاء أوْ‎ faks JI سَوَاء کان‎ Ga ale La 
سوا‎ aa وَحَب‎ JAN کان كُل مَنْ نام بزوال‎ din 
الأخوال‎ pk gadi وال‎ j 4 dadi لن‎ ai Pa a 
JAH Jo ESA Ji Jalil في‎ alali كما أن‎ a 
| Bean 


1100. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Harun bin Ma'ruf 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Zirr, ia berkata: Aku datang menemui Shafwan bin Assal 
Al Muradi. Ia lalu bertanya kepadaku, “Apa kebutuhanmu?”. Aku 
menjawab, “Mencari ilmu.” Ia berkata, “Sesungguhnya para malaikat 
meletakkan sayap-sayapnya untuk orang yang mencari ilmu karena 
mereka ridha dengan apa yang ia cari.” Aku berkata, “Ceritakanlah 
kepadaku mengenai mengusap dua Khuff (Sepatu kulit, yang dipakai 
pada musim dingin) setelah buang air besar dan buang air kecil, 
sementara kamu adalah salah seorang dari para shahabat Nabi SAW. 
Maka aku datang untuk bertanya kepadamu, Apakah kamu pernah 
mendengar sesuatu tentang hal tersebut dari Nabi SAW?”. Ia 
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menjawab, “Iya pernah, beliau memerintahkan kami, bahwa apabila 
kami berada di perjalanan (fi safarin”) — atau apabila kami bepergian- 
jangan melepaskan khuff kami selama tiga hari tiga malam, kecuali 
karena junub, namun tetap boleh mengusap karena buang air besar, 
buang air kecil, dan tidur.”!? [3:34] 


Abu Hatim berkata, “Tidur bagi seseorang mempunyai permulaan dan 
akhiran. Adapun permulaannya, bahwa seseorang apabila diajak 
bicara maka ia dapat mendengar, dan sekalipun ia bercerita, ia dapat 
mengetahuinya, namun saat itu ia dalam keadaan seperti melayang. 
Adapun akhirannya atau puncaknya adalah saat hilangnya akal. 
Keadaan orang tidur itu adalah jika ada orang lain yang bercerita pada 
saat itu maka ia tidak mengetahui ceritanya (tidak dapat berinteraksi 
karena hilangnya akal), jika ada yang berbicara maka ia tidak dapat 
memahami. Maka mengantuk itu tidak mewajibkannya wudhu, baik 
mengantuk ringan ataupun mengantuk berat. Sedangkan tidur dapat 


? Di dalam Sunan Abu Daud: sufaran, kata ini adalah bentuk jama” dari saafir. 

1° Sanadnya hasan. Ashim adalah Ibnu Bahdalah, Haditsnya Hasan. Sedangkan para 
periwayat lainnya tsiqah. Hadits diriwayatkan oleh Abdurrazag (795): Asy-Syafi' (1/33): Ibnu 
Abu Syaibah (1/177-178), Al Humaidi (881), Imam Ahmad (IV/239-240): An-Nasa'i (1/83) 
dalam kitab: Bersuci, bab batasan waktu mengusap kedua khuff bagi orang yang berpergian: 
dan Ibnu Majah (478) dalam kitab: Bersuci dan sunah-sunahnya, bab Berwudhu karena tidur, 
melalui jalur riwayat Ibnu Abu Syaibah. Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar 
(1/82), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/286); Ath-Thabrani (7353): Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya (17), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (161) melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Sufyan bin Uyainah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (792): An-Nasa'i (1/83), dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Ashim, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan dari jalur riwayat Abdurrazag : Ath- 
Thabrani (7351). 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (793) dari Ma'mar, dari Ashim, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. Dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (TV/239-240), Ad-Daruguthni (1/196- 
197), Ath-Thabrani (7352), dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (193). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1166), At-Tirmidzi (96) dalam kitab: Bersuci, bab: 
Mengusap dua khuff bagi orang yang bepergian dan orang yang menetap; An-Nasa'i (1/83); 
Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/82); Ath-Thabrani di dalam kitab Ash- 
Shagir )0/91(, dan di dalam kitab 4I Kabir (7347-7350, 7354-7355, dan 7388); dan Al 
Baghawi (162) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ashim, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. At-Tirmidzi berkata: Hadits ini kasan shahih. Dan dikutip dari Al Bukhari bahwa 
Hadits ini adalah Hadits yang paling bagus di dalam babnya. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (1/82) dari Nashr bin Marzuq, dari Affan, dari Abdul 
Wahid bin Ziyad, dari Athiyah bin Al Harits, dari Abu Al Gharif Ubaidullah bin Khalifah, 
dari Shafwan. Adapun sanad ini hasan karena beberapa syahid. 

Adapun kalimat: lakin min ghaaith wa baulin wa naumin: dijelaskan secara panjang lebar 
oleh Al Khithabi di dalam kitab Ma 'aalim As-Sunan (1/62). 
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mewajibkan wudhu, walau dalam keadaan atau posisi apapun juga. 
Allah SWT membedakan antara mengantuk dan tidur di dalam 
firman-Nya, “Dia tidak mengantuk dan tidak tidur.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 255) Dan tatkala nabi SAW mengiringi pada hadits Shafwan di 
antara tidur, buang air besar, dan buang air kecil di dalam wajibnya 
berwudhu, padahal tidak ada perbedaan antara buang air kecil dan 
buang air besar, dimana masing-masing dari keduanya dapat 
mewajibkan seseorang untuk berwudhu baik buang airnya itu sedikit 
maupun banyak, Begitupun kepada orang yang buang air kecil sambil 
berdiri, atau duduk, atau ruku, atau sujud, maka dengan demikian 
semua orang yang tidur wajib atasnya untuk berwudhu, meski ia tidur 
dalam posisi apapun juga. Karena ilat (alasan hukumnya) adalah 
hilangnya akal, bukan pada perubahan keadaan. Sebagaimana ilat di 
dalam buang air kecil dan besar itu ada pada wujudnya, bukan pada 
perubahan keadaan-keadaan orang yang buang air kecil atau besar.!! 


Perintah untuk Berwudhu karena Keluarnya Madzi dengan 
Wudhu Sebagaimana untuk Shalat 


Hadits Nomor : 1101‏ 
a PE ANN‏ ابرا أَحْمَدُ ن أبي پک عَنْ 
اداد aa ji‏ أن Ab Su‏ أُمرَهُ أن Ss‏ رَسُوْلَ الله صَلَى 
ey E gaie OG tae e aaf Sa‏ 
El‏ أن اسنا قال الْمِقدَادُ: فسَألْت J‏ الله صَلَى الله can e‏ 
فقال: « pI‏ وَحَدَ ذلك malas‏ رجه ya‏ نمأ Sean‏ للصَّلاةٍ » . 


1! Lihatlah madzhab para ulama tentang tidur yang membatalkan wudhu di dalam kitab Al 
Mughni (V1720176). - | 


Shahih Ibnu Hibban : 535 


3.3 


قال gal‏ حَاتِم: DL‏ الْمِقَدَادُ 2 الأسُوّدٍ IAI‏ سئة ثلاث Ka‏ 
r‏ 0 و ed r‏ و 

an‏ ست ارم ata ian‏ تار 
يداد َه ابن دون ijin Pb‏ 

1101. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari 
Abu An-Nadhr maula Umar bin Ubaidullah, dari Sulaiman bin Yasar, 
dari Al Miqdad bin Al Aswad, bahwasanya Ali bin Abu Thalib 
menyuruhnya bertanya kepada Rasulullah SAW tentang seorang laki- 
laki yang mendekati istrinya (lalu keluar madzi dari kemaluannya), 
apakah yang harus ia perbuat (mandi ataukah wudhu saja)? Karena 
istriku adalah putri beliau, sehingga aku merasa malu bertanya 
(langsung) kepada beliau. Al Miqdad berkata: Maka aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang hal tersebut. Beliau SAW lalu 
bersabda, “Apabila (salah seorang dari kalian) mendapatkan madzi 


tersebut, maka hendaklah ia mencuci kemaluannya, dan berwudhulah 
sebagaimana ia berwudhu untuk shalat.” (1:78) 


Abu Hatim berkata, “Al Miqdad bin Al Aswad wafat di Juruf pada 
tahun 33 H sedangkan Sulaiman bin Yasar wafat pada tahun 94H." 


12 Para periwayatnya tsiqah kecuali bahwa di dalam sanad tersebut terjadi keterputusan 
dengan memutus Ibnu Abbas, karena Sulaiman bin Yasar belum pernah mendengar dari Al 
Migdad dan juga dari Ali. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (303) (19): Ibnu Khuzaimah (22): 
An-Nasa'i (1/214); dan Al Baihaqi di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan (1/292) melalui jalur 
riwayat Ibnu Wahab, dari Makhramah bin Bakir, dari ayahnya, dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Ibnu Abbas. 

Hadits ini terdapat di dalam kitab Al Muwaththa' (1/40) dalam pembahasan bab wudhu 
dari madzi, dan dari jalur riwayat Malik dari Abu An-Nadhr, dari Sulaiman, dari Al Migdad: 
Asy-Syafi'i (V23); Abdurrazag (600), Imam Ahmad (VI/5): Abu Daud (207) dalam kitab: 
Bersuci, bab tentang madzi, An-Nasa'i (1/97, dan 215) dalam kitab: Bersuci; Ibnu Majah 
(505), Ibnu Al Jarud (5); Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/115), dan di dalam kitab Al 
Ma'rifat (V291), dan Ibnu Khuzaimah (21). Penulis akan mengulang kembali pada Hadits no. 
1106. Ibnu Abu Syaibah (1/90) melalui jalur riwayat Husyaim, dari Manshur, dari Al Hasan, 
dari Ali. Lihat juga dua Hadits setelah ini. | 

13 Riwayat ini di terangkan oleh Al Bukhari di dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir (1/235). 
Imam Adz-Dzahabi di dalam kitab Siyar A'lam An-Nabula' (IV/447) menganggapnya syadz. 
Dan di kutip dari Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabagat (V/175) bahwa ia wafat pada tahun 
107, dan ia berkata : demikianlah yang di tarikhkan oleh Mush'ab bin Abdullah, Ibnu Mu'in, 
Al Fallas, Ali bin Abdullah At-Tamimi, Al Bukhari, dan segolongan ulama lainnya, bahwa ia 
wafat pada umur 73 tahun. Maka berdasarkan ini, ia lahi pada akhir masa Utsman tahun 34. 
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Dan itu berarti, Sulaiman bin Yasar sungguh mendengar dari Al 
Miqdad pada saat ia berumur di bawah 10 tahun. 


Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW: Falyandhah Farjahu 
Maksudnya Adalah Falyaghtasil Dzakarahu 


Hadits Nomor : 1102 


aA ابو‎ AH aa an pa pe 5 Padi us [1۰۲] 
SO LN A حي‎ HA ب‎ ia LA 
ڌا‎ Ip قال: كنت‎ Kun 
فاسل‎ GA hh إذا‎ « J gkg adi الي صلى الله‎ AS 
| E aah cah, a 
Ie أن‎ Siah al طالب‎ PEP ET Aa pe Ad 
ا‎ aa, Ka عَنْ هذا‎ DA سول الله عل‎ 
Lan Awi alo الله صلی الله‎ Jang de ثم سال سال‎ ua ýs aiii 
MÉ gal A Ge UK da 
aji Gi على‎ 
هذا‎ BAG i ولس هذا في حبر‎ Ai عند‎ Ju SA وسلم‎ 
5 WENG SN غل‎ 


1102. Al Fadhl bin Al Hubab Al 5 mengabarkan kepada 
kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 


yakni bahwa ia lahir satu tahun setelah wafatnya Al Miqdad, maka bagaimana و‎ bisa 
Sulaiman bin Yasar mendengar langsung dari Al Miqdad. 
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| 


Za'idah bin Qudamah menceritakan kepada kami, Ar-Rukain bin Ar- 
Rabi” Al Fazari menceritakan kepadaku, dari Hushain bin Qabishah,'* 
dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Aku adalah seorang yang sering 
mengeluarkan madzi, lalu aku bertanya kepada Nabi SAW. Beliau 
kemudian bersabda: “Apabila kamu melihat (mengeluarkan) madzi 
maka basuhlah kemaluanmu. Dan apabila kamu melihat 
(mengeluarkan) mani maka mandilah. ” [1:78] 


Abu Hatim berkata, “Ali bin Abu Thalib seakan-akan telah 
memerintahkan Al Migdad untuk bertanya kepada Rasulullah SAW 


14 Dalam teks aslinya tertulis “Uqbah.” 

' Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim An-Nasa'i (VI 12) dalam kitab: Bersuci, 
bab: Mandi setelah mengeluarkan mani, melalui jalur riwayat Abu Al Walid Ath-Thayalisi, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi (1/44) dari Za'idah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/92) dari Husain bin Ali: dan Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Maani Al Atsar (1/46) melalui jalur riwayat Abdullah bin Raja. Keduanya 
dari Za'idah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/145) dari Yazid, dari Syarik, dan Abu Daud (206) 
dalam kitab: Bersuci, bab tentang madzi, dari Outaibah bin Sa'id, dari Ubaidah bin Hamid. 
Keduanya dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Dan dari jalur riwayat Bisyr bin Mu'adz, dari Ubaidah bin Hamid, dari Ar-Rukain, dengan 
Hadits dan sanad yang sama, akan dicantumkan oleh penulis pada Hadits no. 1107. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (604); Ath-Thayalisi (1/44), Ibnu Abu Syaibah (1/90), 
Imam Ahmad (1/80, 82, 124, dan 140): Al Bukhari (132) dalam kitab: Ilmu, bab orang yang 
malu lalu menyuruh orang lain untuk bertanya, (178) dalam kitab: Wudhu, bab orang yang 
berpendapat tidak ada wudhu kecuali karena sesuatu yang keluar dari dua jalan, dari depan 
dan dubur, Muslim (303) dalam kitab: haidh, bab tentang madzi: An-Nasa'i (1/97) bab: 
Tentang perkara yang membatalkan wudhu, (1/214) bab berwudhu karena madzi; Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/46); Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
)1/115(: dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (159) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Al A'masy, dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Ibnu Al Hanafiyah, dari Ali. Ibnu 
Khuzaimah (19) menshahihkannya. 

“Diriwayatkan oleh Abdurrazag (602-603), Imam Ahmad (1/126) dan Abu Daud (208-209) 
melalui jalur riwayat Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ali. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/90), Imam Ahmad (1/87, 109, 111, 112, dan 121): 
At-Tirmidzi (114) dalam kitab: Bersuci, bab tentang mani dan madzi, Ibnu Majah (504), dan 
Ath-Thahawi (1/46) melalui berbagai jalur riwayat, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Abdurrahman bin Abu Laili, dari Ali. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab shahihnya (23); dan Ath-Thahawi 
(1/46) melalui jalur riwayat Ubaidah bin Hamid, dari Al A'masy, dari Habib bin Abu Tsabit, 
dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, dari Ali. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1104 melalui jalur riwayat Za'idah, 
dari Abu Hushain, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali. 

Dan pada Hadits no. 1105 melalui jalur riwayat Iyas bin Khalifah, dari Rafi” bin Khadij, 
dari Ali. Juga pada Hadits no. 1106 melalui jalur riwayat Malik, sebagaimana pada Hadits no. 
1101 yang lalu. 
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prihal hukum ini (hukum keluar madzi) lalu Al Miqdad 
menanyakannya kepada Nabi SAW, dan beliau memberitahukannya. 
Kemudian Al Miqdad mengabarkan kepada Ali tentang jawaban Nabi 
SAW itu. Selanjutnya Ali juga bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang prihal yang sama yang ditanyakannya lewat perantara Al 
Miqdad. Sehingga kedua pertanyaan itu sepertinya terjadi di dua 
tempat yang berbeda. Adapun dalil yang menunjukkan bahwa kedua 
pertanyaan tersebut terjadi di dua tempat yang berbeda adalah, bahwa 
pada pertanyaan Ali kepada Nabi SAW, beliau memerintahkan untuk 
mandi (junub) ketika keluar mani. Perintah Nabi SAW ini tidak ada 
pada khabar Al Miqdad. Sehingga dengan demikian, kedua hadits ini 
(Hadits tentang Ali menyuruh Al Miqdad untuk bertanya kepada Nabi 
SAW dan hadits tentang pertanyaan Ali langsung kepada Nabi SAW) 
bukanlah suatu hal yang kontradiksi.'* 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Membasuh Kemaluan Karena 
Madzi Tidak Mencukupi Syarat untuk Melakukan Syarat Tanpa 
Terlebih Dahulu Berwudhu, Sedangkan Berwudhu Dapat 
Mencukupi Membersihkan Pakaian dari Madzi 


Hadits Nomor : 1103 


Ka KAA IA Bis uda جرا أب‎ 


AE Ld °; . r 207 a 2, A 2 . r 2. r 
قال:‎ h ay Gagat Ca الوضوء»» فقلت: فكيف‎ asa «إنّما يجزئك‎ 


r 


Apaor] 


16 Penjelasan lengkap mengenai hal ini dapat di lihat di dalam kitab Al Fath (1/379-380). 
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3 r - ك‎ 7 3 o 
Mei بها مِنْ توبك حَيْث‎ ga ola كفا مِنْ‎ int ol USG « 
dee 
«AA 


1103. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Ubaid bin As-Sabag menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Sahal 
bin Hunaif, ia berkata: Aku selalu keluar madzi, karena itu aku selalu 
mandi. Maka aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal 
tersebut. Beliau menjawab, “Sesungguhnya cukup bagimu berwudhu.” 
Aku bertanya, “Bagaimanakah dengan madzi yang mengenai 
pakaianku?” Beliau menjawab, “Cukuplah kamu ambil air sepenuh 
telapak tanganmu, lalu kamu percikan pada bagian pakaian yang 
kamu ketahui terkena madzi.”" (1:78) 


Wajibnya Berwudhu bagi Orang yang Keluar Madzi dan Mandi 
bagi Orang yang Keluar Mani 


Hadits Nomor : 1104 


وه 


Ola مُحَمَدُ بن‎ Was الهَمْدَاني» قال:‎ as بن م‎ yah GG ]۱۱۰٤[ 
3 - مه‎ A . > A AT, HA Fe Bono و‎ A Mz an ig 
عن‎ tet عَنْ ابي‎ » EAG عن‎ JP سين بن‎ Ca العجلي» قال:‎ 
r 3. 2 ٠. A < o هاس‎ .0 ó 07 


17 Sanadnya kuat. Sungguh Ibnu Ishaq telah menjelaskan dengan tahdits. Hadits 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/91); Abu Daud (210) dalam kitab: Bersuci, bab 
tentang madzi, At-Tirmidzi (115) dalam kitab: Bersuci, bab tentang madzi yang mengenai 
pakaian: Ibnu Majah (506) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu karena madzi: Ad-Darimi 
(1/184); dan Ath-Thahawi (1/47) melalui berbagai jalur riwayat, dari Muhammad bin Ishaq, 
dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan shahih. Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari Hadits Muhammad bin Ishaq. Kata Tura dengan mendhammahkan huruf ta’, 
bermakna “di duga”. Jika difathahkan bermakna “kamu melihat”. 
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D ae رکد ا‎ ké end بك نه ر ر‎ 2 ó á s رم"‎ > pa 
مَذَاءء فسألت ابي صلى الله عَلَيْهِ وسل فقال: «إذا رأيْت المَاء فاغسل‎ 
KAWAH WA ca راذا‎ En 5 

1104. Umar bin Muhammad bin Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Utsman Al Ijli menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami, 
dari Za'idah, dari Abu Hushain, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, 
dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Aku adalah seorang yang sering 
mengeluarkan madzi, lalu aku bertanya kepada Nabi SAW. Beliau 
kemudian bersabda, “Apabila kamu melihat (mengeluarkan) madzi 


maka basuhlah kemaluanmu dan wudhulah. Dan apabila kamu 
melihat (mengeluarkan) mani maka mandilah. ”18 13:65) 


Penjelasan Mengenai Khabar yang Diduga Oleh Orang yang 
Tidak Memiliki Kedalaman Ilmu Hadits bahwa Hadits Ini 
Bertentangan dengan Hadits Abu Abduurahman As-Sulami yang 
Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1105 


radha 


£ ادع عع وه A AR AN‏ ف Ha‏ 716 8 5 
[١١١١]أ:‏ نا الحسن بن سفيان» قال: حدثنا أمية بن بسطام» قال: 


° z £ o r کے .0 202 ير‎ A = وده‎ Soso د‎ A 
Pei حدنا يزيد بن زريع» قال: حدنا روح بن القاسيمء عن ابن أبي‎ 


, 6. £ o z ° 2/2 © > KK 9 1 0 2 02 
pe أن علا آم‎ sa ah NI Bin A عن‎ lke عن‎ 


18 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(269) dalam kitab: Mandi, bab membersihkan madzi dan berwudhu karenanya, dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi, dan dari jalur riwayatnya: Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(158); dan Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/46) melalui jalur riwayat 
Abdullah bin Raja’. Ath-Thayalisi (1/44). Ketiganya dari Za'idah, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )1/129(: An-Nasa'i (1/96) dalam kitab: Bersuci, bab 
perkara yang membatalkan dan yang tidak membatalkan wudhu dari keluarnya madzi, Ibnu 
Khuzaimah (18), dan Ibnu Al Jarud (6) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu Bakar bin 
Iyasy, dari Abu Hushain, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Dan periksalah takhrij Hadits no. 1102 dan 1101 yang lalu. 
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€ ° ر o a - A s Te -fo‏ ° 22 2 و 
أن يسأل iya,‏ الله صلى الله عليه kng‏ عن SI‏ فقال : « يسل 

< AA كيرة‎ Nda 
1105. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dari!’ Ibnu Abu Najih, dari Atha, dari Iyas 
bin Khalifah, dari Rafi” bin Khadij, bahwa Ali menyuruh Ammar? 
untuk bertanya kepada Rasulullah SAW tentang madzi. Maka beliau 
menjawab, “Hendaknya ia membasuh kemaluannya kemudian 
berwudhu.” (3:65) 


Penjelasan Mengenai Khabar Ketiga yang Diduga oleh Orang 
yang Tidak Pernah Menuntut Ilmu Bahwa Hadits Ini 
Bertentangan dengan Dua Hadits Sebelumnya 


Hadits Nomor : 1106 


g7 ود‎ 


کو PANA 3 ore‏ ]ّم م f o - Lo.‏ 
dala KN‏ قال: aa KAS‏ عَنْ مالك عن أبي 
ipa pa‏ عمر بن عبيد الله عن سليمان بن يسار عن | NA‏ بن 


He الله على الله‎ Ian يشال‎ Ah Ab عل بن أن‎ ai 


# 


1° Terputus dari teks aslinya. 

20 Dalam teks asli tertulis: Amar, ini keliru. 

21 Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim selain Iyas bin 
Khalifah, ia diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan tidak ada yang mentsigahkannya kecuali 
penulis (IV/34), juga tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Atha. Adz-Dzahabi di 
dalam kitab Al Mizan berkata: Hampir-hampir ia tidak dikenali. Adapun pendapat Al Hafizh 
di dalam kitab 4t-Tagrib: shadug fiihi maa ftihi. Ibnu Abu Najih adalah Abdullah bin Abu 
Najih Ats-Tsagafi Al Makki, tsiqah, diriwayatkan oleh Imam Enam. Hadits diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i (1/97) dalam kitab: Bersuci; dan Ath-Thahawi (1/45) melalui dua jalur riwayat, 
dari Umayyah bin Bistham, dengan sanad ini. Lihat juga Hadits sebelumnya. 

Diriwayatkan dengan Hadits yang sama oleh Al Humaid (39); An-Nasa'i (97): dan Ath- 
Thahawi (1/47) melalui jalur riwayat Sufyan, dari Amar bin Dinar, dari Atha, dari Aisy bin 
Anas, dari Ali. 
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gaie Op عليه‎ BU AI مِنْهُ‎ pa abal إِذَا دنا مِنْ‎ JAN عن‎ pekan) 
قال اليقداد: فسالت رَسُوْل لله صلی الله‎ St ا أن‎ va 
A3 ذلك فلينضح‎ aa إذا و‎ « : : Jl عَنْ ذلك‎ a 

PE ten 


قال ابو حَاتِمٍ رَحِمَهُ الله: ق وهم به Yang‏ الْمُسْتَمِعِيْنَ gg‏ الأخبَار يكن 
ا بطب ان ن طا رل کار ی انی لی A‏ 
تَضَادًا او Ia‏ لأن في حبر أبي A Pe‏ سات التي 
من عا رس وَفِي | BER an A‏ عَمَارَا أن dtg‏ 
ابي صلى الله j3 leng ali‏ عر تناد gi‏ يقار AT‏ ليقن أن 
dbs‏ رَسول الله صَلَى TANNE Tua‏ 
; کون عَلِي بن يي a‏ سنال Io‏ اله sakang ala‏ 
JAWA JA JAJA‏ يسال Jg sedia a‏ لله ko‏ 
oe Je JA a‏ ما NK‏ كل حبر حالف 
AN‏ الآ لأن في بر أبي ALI ke‏ ركنت lia AS‏ 
Jo Lks‏ الله عَلَيْهِ og‏ فقال: > Sy‏ رايت KA‏ فاغتسل K‏ 
وفي حبر | إيّاس بن حليفة: AA‏ أذ نال ایی ka‏ ل َه 
gi A Be w gan Jus 19‏ 
"Ar‏ 


2 4 En KA PA 


ang Sh PA apa 07‏ في خبر المقداد: 
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PRT‏ طالب ga‏ أن يأل Ope‏ اله Ja‏ اله ale‏ وسم عن 


AEN عدي‎ op Sele D فَحَرَجَ‎ ail من‎ US 1 JAS 
ليلل‎ aas aii على أن‎ dika ذلك ما‎ 


Warok # 


SAE ai ِن غير أن يكن ينها‎ SA 


1106. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Qa’nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Abu An-Nadhr 
maula Umar bin Ubaidullah, dari Sulaiman bin Yasar, dari Al Miqdad 
bin Al Aswad, bahwa Ali bin Abu Thalib menyuruhnya bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang seseorang yang jika didatangi oleh 
istrinya maka ia keluar madzi, apakah yang harus ia perbuat (mandi 
ataukah wudhu saja)? Karena istriku adalah putri beliau, sehingga aku 
merasa malu bertanya (langsung) kepada beliau. Al Miqdad berkata, 
Maka aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal tersebut. 
Beliau SAW lalu bersabda, “Apabila (salah seorang dari kalian) 
mendapatkan madzi tersebut, maka hendaklah ia mencuci 
kemaluannya, dan berwudhulah sebagaimana ia berwudhu untuk 
mengerjakan shalat. ”” (3:65) 


Abu Hatim RA berkata, “Sungguh ada sebagian orang yang 
mendengar hadits-hadits ini menduga, yakni orang yang tidak pernah 
menuntut ilmu dari tempat-tempat yang diduganya dan tidak memiliki 
kedalaman hadits, bahwa di antara hadits-hadits tersebut terjadi 
kontradiksi. Karena di dalam hadits Abu Abdurrahman As-Sulami 
tertulis: “Aku bertanya kepada Nabi SAW.” Di dalam hadits Iyas bin 
Khalifah tertulis bahwa Ali menyuruh Ammar untuk bertanya kepada 
Nabi SAW. Dan di dalam hadits Sulaiman bin Yasar tertulis bahwa 
Ali menyuruh Al Miqdad untuk bertanya kepada Rasulullah SAW. 
Sesungguhnya di antara ketiga hadits tersebut tidak ada pertentangan. 
Karena hadits itu mengandung pengertian bahwa (pertama-tama) Ali 
menyuruh Ammar bertanya kepada Nabi, lalu ia pun menyampaikan 


22 Para periwayatnya tsiqah kecuali bahwa sanad ini mungathi'. Hadits diriwayatkan oleh 
Abu Daud (207) dari Abdullah bin Muslimah Al Ga'nabi, dengan sanad ini. Hadits ini 
merupakan pengulangan dari Hadits no. 1101. lihat juga dua Hadits sebelum ini. 
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pertanyaannya. Kemudian Ali menyuruh Al Miqdad bertanya kepada 
beliau, lalu ia menyampaikan pertanyaannya. Dan terakhir Ali sendiri 
yang bertanya kepada Rasulullah SAW. Dalil yang melandasi 
argumen kami ini adalah, bahwa matan tiap-tiap hadits itu berbeda 
dengan matan hadits lainnya. Karena pada hadits Abdurrahman 
menggunakan lafazh, “Aku adalah seorang yang sering mengeluarkan 
madzi, lalu aku bertanya kepada Nabi SAW. Beliau kemudian 
bersabda, “Apabila kamu melihat (mengeluarkan) mani maka 
mandilah.” Pada hadits Iyas bin Khalifah menggunakan lafazh, 
“Bahwa Ali menyuruh Ammar untuk bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang madzi. Maka beliau menjawab, “Hendaknya ia 
membasuh kemaluannya kemudian berwudhu.”. Dan tidak ada pada 
hadits itu yang menyebut kata “mani” sebagaimana yang terdapat 
pada hadits Abu Abdurrahman. Sedangkan hadits Al Migdad bin Al 
Aswad berisi pertanyaan baru yang tidak ada pada dua pertanyaan 
sebelumnya, karena haditsnya berbunyi, “Bahwa Ali bin Abu Thalib 
menyuruh Al Migdad bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
seseorang yang jika didatangi oleh istrinya maka ia keluar madzi, 
apakah yang harus ia perbuat (mandi ataukah wudhu saja)?. Karena 
istriku adalah putri beliau.” Demikianlah yang kami sifatkan, bahwa 
pertanyan-pertanyaan tersebut saling menjelaskan di tempat-tempat 
yang berbeda, dan sama sekali tidak menunjukkan adanya kontradiksi 
di antara ketiga hadits tersebut. 


Penjelasan Mengenai Wajibnya Berwudhu karena Mengeluarkan 
Madzi dan Wajibnya Mandi karena Mengeluarkan Mani 


Hadits Nomor : 1107 


23 Ao pe s 3 fo معي‎ | 1. 2 


YI‏ اا قال: Gas‏ , شر بن ماني 
قال: aua GA‏ ان ميد ed‏ قال Sa‏ نا Pa‏ ل HA‏ 
ilas‏ » عن ger‏ بن Tati‏ عن عَلِىُ بْنِ أبي طالب» قال: کے 
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r 1 r - - s A ٠ 0... 28 , 
ظهري » فذكرت ذلك‎ a EA فحَعَّلت أغتسل في‎ celaka 
- ° o 2 2 2r E Ah 8 
إذا رت‎ air ذكرٌ له فقال:‎ al ali لبي صلی الله‎ 
CA نضحت‎ IG Had A3 23 » فاغسل ذكرك‎ a 

فاغتَسل » 


1107. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abidah bin Humaid Al Hadzdza menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ar-Rukain bin Ar-Rabi” bin Amilah menceritakan kepada 
kami, dari Hushain bin Qabishah, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: 
Aku adalah seorang yang sering mengeluarkan madzi, maka aku 
selalu mandi, sehingga punggungku terasa mau pecah. Karena itu, hal 
tersebut aku sampaikan -atau disampaikan-, kepada Nabi SAW maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kamu lakukan, apabila kamu 
melihat (mengeluarkan) madzi maka basuhlah kemaluanmu kemudian 
berwudhulah seperti wudhu untuk mengerjakan shalat. Dan apabila 
kamu mengeluarkan mani maka mandilah. ”? [4:49] 


3 Sanadnya shahih. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (20) dari Bisyr bin Mu'adz 
Al Agadi, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/92), Imam Ahmad (1/109); Abu Daud (206) dalam 
kitab: Bersuci, bab tentang madzi: dan An-Nasa'i (1/111) dalam kitab: Bersuci, bab mandi 
setelah mengeluarkan mani, melalui jalur riwayat Abidah bin Humaid, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Dan telah lalu pada Hadits no. 1102 melalui jalur riwayat Za'idah bin 
Qudamah, dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi', dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan cukuplah 
mengenai takhrijnya dari berbagai jalur riwayat, periksalah kembali. 

Sabda Nabi SAW: Dan apabila kamu mengeluarkan (faidzaa nadhahta) mani maka 
mandilah, terdapat pada riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i : faidzaa fadhakhta, dengan huruf 
Ja’ dan kha’. Periksalah di dalam kitab An-Nihayah. 
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Penjelasan mengenai Khabar yang di Dalamnya Terdapat Dalil 
bahwa Seseorang Tidak Wajib Wudhu sebab Bersentuhan 
dengan yang bukan Mahramnya 


Hadits Nomor : 1108 


Si قَالَ:‎ An بن‎ BI SE AN 
عَائْشَةَ أنهاً‎ sen IU سي‎ 
الله عَلَيْهِ وَسَلُمَ في‎ San jai a 

MAA ANI 


1108. Ishag bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Al- 
Laits menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwa ia mengabarkannya, bahwa Aisyah pernah mandi 
bersama Rasulullah SAW di dalam satu bejana.” [5:10] 


2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (319) (41) dalam kitab : haid, bab ukuran yang disunahkan dari air di dalam mandi 
jinabat, dan An-Nasa'i (1/127) dalam kitab: Bersuci, bab takaran air yang dapat dipakai untuk 
mandi. Keduanya dari Outaibah bin Sa'id, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Muslim (319) (41); Abu Awwanah (1/295); dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/193) melalui berbagai jalur riwayat, dari Al-Laits, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/20), Abdurrazag (1027), Al Humaidi (159), Ath- 
Thayalisi (1/42), Ibnu Abu Syaibah (1/35), Imam Ahmad (VI/37, 127, dan 199), Al Bukhari 
(250) dalam kitab: Mandi, bab mandi bersama istrinya, Muslim (319) (41) dalam kitab: 
Haidh: Abu Daud (238) dalam kitab: Bersuci, bab takaran air yang dapat mencukupkan di 
dalam mandi, An-Nasa'i (128) dalam kitab: Bersuci, bab tidak ada batas air untuk mandi, 
Ibnu Majah (376) dalam kitab: Bersuci, bab suami dan istri yang mandi di satu bejana, Ad- 
Darimi (1/191-192), Ibnu Al Jarud (57), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/187), 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/230), Al Bukhari (263), dan Al Baihaqi (1/188) 
melalui dua jalur riwayat, dari “Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (1031), Ibnu Abu Syaibah (1/35), Imam Ahmad (VI/191- 
192, dan 201): Al Bukhari (299), Abu Daud (77), An-Nasa'i (1/129); dan Al Baihaqi (1/189) 
melalui jalur riwayat Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (1/52) melalui berbagai jalur riwayat, dari Haritsah, dari 
“Amrah, dari Aisyah. 
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Bersentuhan dengan Lawan 
Jenis yang Termasuk Mahramnya Tidak Mewajibkannya 
Berwudhu 


Hadits Nomor : 1109 


o هام .. سم‎ AA ل هوس‎ Na م ہے کو جره د‎ 
مالك عَنْ عامر بن‎ A Ci قال:‎ aik حبرا ابو‎ [ANA] 
Tan PE EPA fo ہہ ها ماه 3 074 لے‎ o > 0> 
رسول‎ öl» عبد الله بن الزبير» عن مزر بن سليم الزرقي» عن ابي قتادة:‎ 
او ر ی ار ون د اوهل عت .“هد‎ KR aa ليك‎ 8 y 
ail كان يصلي وهو حامل أمامة بنت زينب‎ g الله صلى الله عليه‎ 
+ ونه‎ aan a a 
1109. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dari Amru bin Sulaim Az-Zuraqi, dari Abu 
Qatadah, bahwa Rasulullah SAW pernah shalat dengan menggendong 


Umamah binti Zainab putri beliau. Maka saat berdiri beliau 
menggendongnya. Dan saat sujud beliau meletakkannya.” [5:10] 


Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni (1/52) melalui jalur riwayat Abu Az-Zubair, dari Ubaid 
bin Umair, dari Aisyah. 

Diriwayatkan dari berbagai jalur riwayat, dari Aisyah oleh Ibnu Abi Syaibah (1/35); Imam 
Ahmad (VI/30, 43, 64, 103, 129, 157, dan 171); dan Muslim (321) (43-44). 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1111 melalui jalur Afalah bin 
Hamid, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah. Pada no. 1194 melalui jalur riwayat 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah. Pada no. 1192 dan 1195 melalui dua jalur 
riwayat, dari Mu'adzah Al Adawiyah, dari Aisyah. Pada no. 1193 melalui jalur riwayat 
Za'idah, dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Atha, dari Aisyah. Pada no. 1262 dan 1264 
melalui jalur riwayat Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah. Dan pada 
masing-masing jalur akan kami sampaikan takhrijnya. 

25 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (543) (41) dalam kitab: Masjid; Abu Daud (917) dalam kitab: Shalat, bab Amalan di 
dalam shalat. Keduanya dari Al Qa'nabi, dari Malik, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab A! Muwaththa" (1/170) pada pembahasan mengenai 
menggashar shalat saat di perjalanan, dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (V/295, 296, 
dan 303), Al Bukhari (516) dalam kitab: Shalat bab apabila menggendong anak perempuan 
kecil di atas lehernya pada waktu shalat, An-Nasa'i (III/10) dalam kitab: Sahwi, bab 
Menggendong anak kecil pada waktu shalat, dan Ad-Darimi (1/316) dalam kitab: Shalat, bab 
amalan di dalam shalat. 
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Khabar yang Menunjukkan Atas Tidak Adanya Kewajiban 
Berwudhu bagi Orang yang Bersentuhan dengan Lawan Jenis 
yang Merupakan Mahramnya 


Hadits Nomor : 1110 


Ga الطيالسي» قال:‎ NA ابو‎ Gas اش قال:‎ AN ابرا‎ [NANA] 
2 è 9 0 © 7 pu . o er er 23 54 
ajo الله صَلَى الله‎ Span عَلَى باب‎ LS LG يقول:‎ GS a 


ail Tabah plang ala رَسُوْلُ الله صَلَى الله‎ GE إِذ حرج‎ nh kelang 


نت أبي Jian SA‏ الله Je‏ الله i‏ 
ا ر 3 .8 38 3 ` ,5 به 58 PITA Ka‏ رةه 
kang‏ وهي صبية» فصلى Jiya)‏ الله صَلَى الله عَليْهِ ng‏ وَهِي على 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/296, 297, 304, 310, dan 311); Ath-Thayalisi (1/109); 
Asy-Syafi'i (1/96): Al Humaidi (422), Muslim (543) (42); An-Nasa'i )111/10(: dam Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Kabiir (XXIWV1066-1071) melalui berbagai jalur riwayat, dari 
Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Al Hafizh di dalam kitab 4/ Fath berkata: Para ulama berbeda pendapat mengenai ta wil 
Hadits ini, dan yang paling di jadikan dalil dari hal tersebut adalah karena gerakan yang 
banyak yang terjadi. Maka Ibnu Al Oasim dari Malik meriwayatkan bahwa saat itu Nabi 
SAW sedang shalat sunnah. Ini jelas pena'wilan yang sangat jauh dari konteksnya. Karena 
dari ketampakkan Hadits sudah terlihat bahwa Nabi SAW saat itu sedang shalat fardhu. Jauh 
sebelum pendapat ini muncul sudah ada pendapat dari Al Mazari dan Iyadh yang 
mena'wilkan Hadits Muslim: “Aku melihat Nabi SAW sedang mengimami orang-orang 
sedangkan Umamah berada di pundaknya”. Al Mazari berkata, “Nabi SAW saat itu menjadi 
imam shalat sunnah bukan shalat fardhu””. An-Nawawi berkata, “Sebagian madzhab Maliki 
berdakwa bahwa Hadits ini telah di mansukh (dihapus). Sebagian lagi mengatakan bahwa 
kejadian itu termasuk dari kekhususan-kekhususan Nabi SAW. Yang lainnya mengatakan 
bahwa saat itu dalam keadaan darurat. Semua pendapat ini batil dan tertolak serta tidak ada 
landasan dalilnya. Tidak ada di dalam Hadits tersebut yang menyalahi kaidah-kaidah hukum, 
karena semua anak Adam adalah suci, sesuatu kotoran yang ada di dalam perutnya dima fu 
(dimaafkan), pakaian anak kecil dan badannya itu dianggap suci hingga jelas betul 
kenajisannya”. Al Fakihani berkata, “Dan seakan-akan bahwasanya rahasia di dalam 
gendongan beliau atas Umamah adalah bentuk penolakan atas bangsa Arab yang tidak 
menyukai anak-anak kecil dan juga tidak suka menggendong mereka. Maka beliau menolak 
anggapan tersebut dengan salah satu cara yakni melakukan hal yang tidak mereka sukai itu di 
dalam shalat beliau sebagai penolakan yang sangat tegas terhadap anggapan mereka. 
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عاق a‏ إذا رک وَيُعِيْدُهَا عَلَى عَاتِقِهِ إذا قا > قضّى صلا 
a‏ ذلك بها 
Al Fadhl mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Al‏ .1110 
Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits bin‏ 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al‏ 
Maqburi, dari Amru bin Sulaim Az-Zuragi,? bahwa ia mendengar‏ 
Abu Oatadah berkata: Ketika kami sedang duduk” di pintu masjid,‏ 
tiba-tiba Rasulullah SAW keluar kepada kami seraya menggendong‏ 
Umamah binti Abu Al Ash bin Ar-Rabi', ibunya adalah Zainab binti‏ 
Rasulullah SAW, ketika itu Umamah masih anak-anak. Beliau‏ 
menggendongnya di atas pundaknya, lalu beliau mengerjakan shalat,‏ 
sementara Umamah tetap di atas pundak. Apabila beliau ruku,‏ 
diletakkannya. Apabila berdiri, beliau menggendongnya kembali.‏ 
Beliau lakukan demikian itu sampai shalat beliau selesai”.‏ 


26 Nisbat kepada Bani Zuraig dari kaum Anshar. Dalam teks aslinya condong kepada Ar- 
Rumi. 

27 Di dalam teks aslinya tertulis: juluusan. 

2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (5996) dalam kitab: adab, bab mengasihi anak dan menciumnya serta memeluknya, 
dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dengan sanad ini. 

Diriwayatakan oleh Imam Ahmad (V/303-304), Muslim (543) dalam kitab: Masjid, bab 
bolehnya menggendong anak kecil waktu shalat: Abu Daud (918, 920) dalam kitab: Shalat, 
bab melakukan sesuatu dalam shalat, An-Nasa'i (11/45) dalam kitab: Masjid, bab masuknya 
anak kecil di dalam masjid; Ad-Darimi (1/316); Ibnu Al Jarud (214)1 Ath-Thabrani 
(XXII/1071-1076), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/127) melalui melalui berbagai 
jalur riwayat, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dengan sanad ini. 

Diriwayatakan oleh Muslim (543) (43) dalam kitab: Masjid, Abu Daud (919) dalam kitab: 
Shalat, dan Ath-Thabrani (XXII/1077-1079) melalui berbagai jalur riwayat, dari Amru bin 
Sulaim Az-Zuragi, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan di dalam salah satu riwayatnya 
terdapat keterangan bahwa hal tersebut terjadi pada saat shalat shubuh. Lihat juga Hadits 
sebelumnya. 0 لي ار‎ | 0 
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Penjelasan Mengenai Khabar yang Di Dalamnya Terdapat Dalil 
bahwa Seorang Suami Tidak Wajib Wudhu sebab Bersentuhan 
dengan Istrinya 


Hadits Nomor : 1111 


nda ip jab using‏ قال: a‏ بو الطاهِرء قال: 
AA Gas‏ قال: s>‏ ني افلح MAN ya ên‏ 


CERE EPE 


WAN E تَقَوْل: « إن‎ Pa nuo D محمد‎ a 
— GA a I مِنْ إئاء واج‎ en ale ورسول الله صلى الله‎ 


a 


1111. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ath-Thahir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aflah bin Hamid 
Al Anshari menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Al Qasim 
bin Muhammad berkata: Aku mendengar Aisyah berkata: 
“Sesungguhnya aku mandi bersama Rasulullah SAW dari satu bejana, 
dan tangan kami bergantian di dalamnya dan bersentuhan.”” [4:1] 


2 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Ath-Thahir adalah Ahmad bin Amru 
bin Abdullah bin Amru bin As-Sarah Al Mishri, tsigah dan termasuk periwayat Muslim. 
Hadits diriwayatkan oleh Abu Awanah (1/284) dari Yunus bin Abdul A'la, dari Ibnu Wahab, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/192) dari Aflah bin Hamid, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (261) dalam kitab: Mandi, bab: Apakah orang yang junub 
boleh memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum mencucinya, Muslim (321) (45) 
dalam kitab: Haidh, bab: Takaran yang dianjurkan dari air di dalam mandi junub; dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/186-187) melalui jalur riwayat Abdullah bin Muslimah Al 
Oa'nabi. Abu Awanah (1/284) melalui jalur riwayat Ibnu Abu Fudaik. Keduanya dari Aflah, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i )1/201( bab dalil bahwa tidak ada batasan pada air yang 
dipergunakan untuk mandi, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/194) melalui jalur 
riwayat Az-Zuhri, dari Al Qasim, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mengulang kembali pada Hadits nomer 1262 dan 1264 melalui jalur riwayat 
Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan juga 
akan ditakhrij pada masing-masing jalur riwayat. Dan telah lewat pada Hadits no. 1108 
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Hadits Nomor : 1112 


IK Up الألصاري» قال:‎ a الْحُسَيْنٌُ‎ Na 


re. £‏ هاس 0 or‏ ا o‏ £ ص o‏ و ر o o‏ 3 
oz‏ کې و Se Pa -9 los r‏ کا ع د o o‏ رص 
جر أله سمع عروة بن الزبير» As dah‏ على AA‏ بن الحكم 


< TA o An Os وس‎ £ Pe 7 TE, a 2 o A r r يها‎ 5 
giro فذكرنا مَا يكؤن مِنْهُ الوضؤءء فقال مروان: أخبرئني بسرة بئت‎ 
ks SEN un ý ر‎ E ا ق‎ y Ts سم‎ 0 PN Pi 
SA الله صَلى الله عَليْهِ وسلم يقول: « إذا مَس‎ Spa) سَمِعَتَ‎ GI 
23 ju Pet 

KAWAN 


00 Io 


Pan ve sg... ` una RTE 4 iii KA 
بن‎ Olga بخبر رَوَاهُ‎ a ïl- حاتم رضي الله عنه:‎ A قال‎ 
Ni E ° 

الحكم وذووه في شيء مِن US‏ لأا لا Jai‏ الاحْتِحَاج má‏ 


s 
0 


gera)‏ يِن Op ANI AL‏ وَافقَ ذلك NG Epi‏ تيد يسن 
KAWA‏ رم ور PE ih‏ . 2 2 م و 
BII‏ إلا على المنترع من JI‏ وَإن حالف ذلك قول Ef‏ 


و 


o 7 107 © r r ہہ‎ .... r 9 Bai La. 17 مه‎ . Gt 
بن‎ NGA غروة بن الزبير سَمِعَهُ مِن‎ OP BESI وأا حبر بُسْرَة الذي‎ 
- A 4 A 0 ba 000 م سني‎ 7 EEA Koo سد ه‎ 
Wa شُرْطِيًا لَهُ إلى‎ Olga بَعَث‎ EU عَنْ بُسْرَةَ » فلم يقنع‎ SI 
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melalui jalur riwayat Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, juga telah disampaikan takhrijnya. 
Periksalah. 

Kata takhtalifu aidiina (Tangan kami bergantian): Beliau menciduk sekali sebelum 
Aisyah, dan Aisyah menciduk sekali sebelum Nabi. 

Kata wa taltaqi adalah penambahan di dalam riwayat Ibnu Hibban setelah kata takhtalifu 
aidiina. Hadits dengan penambahan kata ini juga terdapat dalam kitab Al Baihagi dan Abu 
Awanah. Al Hafizh di dalam kitab Al Fath (1/373) berkata: dan pada riwayat Ismaili melalui 
jalur riwayatn Ishaq bin Sulaiman, dari Aflah: Takhtalifu aidiinaa, ya 'ni:hatta taltagiya. Dan 
pada riwayat Al Baihaqi melalui jalur riwayatnya:takhtalifu aidiinaa fiihi, yakni wa taltagiya. 
Dan ini dirasakan bahwa kata wa taltagiya telah dikeluarkan dari matan Hadits. . 
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1112. Al Husain bin Idris Al Anshari mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, 
dari Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amru 
bin Hazam, bahwa ia mendengar Urwah bin Az-Zubair berkata: Aku 
pernah masuk menemui Marwan bin Al Hakam lalu kami 
menceritakan sesuatu perihal wudhu. Maka Marwan berkata: Busrah 
binti Shafwan mengabarkan kepada saya, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian 
menyentuh kemaluannya, maka hendaknya ia berwudhu. "30 [1:23] 


Abu Hatim RA berkata, “Kami berlindung kepada Allah SWT dari 
mengambil dalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Marwan bin Al 
Hakam dan menempatkannya pada sesuatu di kitab-kitab kami. 
Karena kami tidak akan melepas suatu dalil dengan yang bukan 
shahih dari seluruh hadits-hadits, sekalipun hadits tersebut sejalan 


30 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih. Sungguh lebih dari satu ulama yang 
menshahihkannya. Hadits ini di dalam kitab Al Muwaththa terdapat pada (1/42) pada 
pembahasan bertsuci, bab berwudhu karena menyentuh kemaluan. Dan dari jalur riwayat 
Malik: Asy-Syafi'i di dalam Al Musnad (1/34), Abu Daud (181) dalam kitab: bersuci, bab 
berwudhu: dari menyentuh kemaluan, An-Nasa'i (1/100) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu 
karena menyentuh kemaluan, Al Hazimi di dalam kitab Al I'tibar hal. 41; Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/128), dan di dalam kitab Al Ma'rifat (1/327); Ath-Thabrani di dalam kitab 
Al Kabir (496), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah (165). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/163); Al Humaidi (352), Ath-Thayalisi (1657), 
Imam Ahmad (VI/406-407): An-Nasa'i (1/100, dan 216) dalam kitab: Bersuci; Ath-Thahawi 
di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (V185), Ad-Darimi (1/185); Ibnu Al Jarud (16), dan 
Ath-Thabrani (XXIV/487-495, 497-504) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abdullah bin 
Abu Bakar, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (412) melalui jalur riwayat Ibnu Syihab, dari Abdullah, 
dari Busrah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, Al Hakim (1/136) menshahihkannya. Lihatlah 
Hadits no. 1115-1118. 

Busrah adalah putri Shafwan bin Naufal bin Asad bin Abdul Udza bin Oushai Al 
Ourasyiyah Al Asadiyah binti saudara Waragah bin Naufal dan saudara perempuan Uqbah bin 
Mu'ith seibu. Ia termasuk wanita-wanita yang dibai'at. Lihatlah di dalam kitab Al Ishabah 
(IV/245-246). 
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dengan madzhab kami. Dan kami tidak akan berpegang kepada suatu 
madzhab kecuali jika madzhab tersebut melepaskan diri dari hadits- 
hadits tersebut, sekalipun hal itu bertentangan dengan pendapat para 
imam kami. 

Adapun hadits Busrah yang telah kami sampaikan di atas, 
sesungguhnya Urwah bin Az-Zubair mendengar hadits tersebut dari 
Marwan bin Al Hakam, dari Busrah. Lalu hal itu tidak membuatnya 
puas hingga Marwan mengutus Asy-Syurthi menemui Busrah dan 
bertanya kepadanya. Kemudian Marwan mendatangi mereka dan 
mengabari mereka dengan perkataan yang sama seperti yang 
dikatakan Busrah. Maka Urwah mendengarkan Marwan untuk kedua 
kalinya dari Asy-Syurthi, dari Busrah. Kemudian hal itu juga tidak 
membuat Urwah merasa puas hingga ia pergi menemui Busrah dan 
mendengar langsung darinya. Maka hadits dari Urwah, dari Busrah, 
sanadnya muttashil, bukan mungathi “|. Sedangkan Marwan dan Asy- 
Syurthiy seakan-akan keduanya terputus dari sanad. 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Urwah Mendengar Hadits Ini 
Langsung dari Busrah : 


Hadits Nomor : 3 


aeaf‏ بن e‏ بن E jab as‏ الله ن مسرم 


Was أبي» قال:‎ BA قال:‎ CA مِنْ ديار‎ WAE jana a 


402 824, 
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شعيب بن إسْحاق» قال: ad‏ هِشَام بن عروة» al‏ أن مروان بن 
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era va SI‏ عن بسرة بنت صفوان» أن الي صَلى الله عليه eng‏ 


° Al Hafizh di dalam kitab Talkhish Al Habir (1/122) berkata: Dan sungguh Ibnu 
Khuzaimah dan lebih dari satu orang imam memastikan bahwa Urwah mendengar langsung 
dari Busrah. Lihatlah pendapat Al Hakim di dalam kitab A/ Mustadrak (1/136), dan lihat juga 
pada Hadits no. 1113-1117. 2 
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1113. Ahmad bin Khalid bin Abdul Malik bin Ubaidullah bin 
Musarrah Al Harani Abu Badar di Samarghamartha di perkampungan 
Bani Mudhar mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'aib bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Marwan bin Al Hakam 
menceritakan kepadanya, dari Busrah binti Shafwan, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian menyentuh 
kemaluannya, maka hendaknya ia berwudhu.” Marwan berkata: 
Kemudian Urwah memungkiri hal itu dan ia bertanya langsung 
kepada Busrah, kemudian Busrah membenarkannya.” (1:23) 


Hadits Kedua Yang Menjelaskan bahwa Urwah bin Az-Zubair 
Mendengar Hadits Ini dari Busrah Sebagaimana yang Telah 


Kami Jelaskan Sebelumnya 
Hadits Nomor : 1114 
Pe ebi Kata قال‎ ca Ne بن‎ Gta أخبرئا محمد بن‎ [ANANG] 


2 Ahmad bin Khalid Abu Badar; Ia dibiografikan oleh Al Imam Adz-Dzahabi di dalam 
kitab Al Mizan, dan ia mengutip dari Ad-Daruquthni perkataannya: laisa bi syai'i. Adapun 
ayahnya dibiografikan oleh penulis di dalam kitab Afs-Tsiqat (VIII/226), dan ia berkata: 
Haditsnya sangat lurus/baik sekali. Sedangkan periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni (1/146), Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/129, dan 
130), dan di dalam kitab Al Ma'rifat (1/359); dan Al Hakim di dalam kitab Al Mustadrak 
(1/137) melalui berbagai jalur riwayat, dari Al Hakam bin Musa, dari Syu'aib bin Ishag, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (83) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu karena 
menyentuh kemaluan, Ibnu Al Jarud (17); Al Hakim (W137), dan Al Baihaqi di dalam kitab 
As-Sunan (1/129-130) melalui berbagai jalur riwayat, dari Hisyam bin Urwah, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. | 
Lihat juga jalur-jalur riwayat yang lainnya pada Hadits no. 1112, 11 14-1117). 
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رافِع» قال: Wa‏ ابن 5 h‏ قال: SA‏ ربيعة بن o oas‏ 


هشام بن ا عن بيه عن OA‏ عن al Bang‏ التي a‏ اله ale‏ 


وسل > قال: « مَنْ مَس فرح (ERA‏ 


A Ga an : 31 قال‎ 
1114. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rabi'ah bin Utsman mengabarkan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah ia berwudhu.” 


Urwah berkata: Kemudian saya bertanya kepada Busrah, dan ia 
membenarkannya.” (1:23) 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Perintah Berwudhu dari 
Menyentuh Kemaluan Itu Adalah Perintah Saat akan 
Mengerjakan Shalat dimana Shalat Itu Tidak Boleh Dilakukan 
Kecuali dengan Berwudhu 


Hadits Nomor : 1115 


Katrol‏ نا ai‏ الْحُبَاب الحُمَجي» قال: GAS‏ ملم بن 


Pas هِشام بن عروة»‎ SU ; علي‎ Bas قال:‎ algal 


33 Sanadnya kuat. Para periwayatnya shahih. Ibnu Abu Fudaik adalah Muhammad bin 
Ismail bin Muslim bin Abu Fudaik Ad-Diyali maula Al Madani, ia diriwayatkan oleh 
segolongan ulama. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud (18) dari Ahmad bin Al Azhar, 
dari Ibnu Abu Fudaik, dengan sanad ini. Ibnu Khuzaimah (33) dari Muhammad bin Al Ala 
dan Muhammad bin Abdullah bin Al Mubarak. Ibnu Al Jarud (17) dari Ishaq bin Manshur. 
Ketiganya dari Abu Usamah, dari Hisyam bin Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
Lihatlah pada Hadits no. 1112. 
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1115. Al Fadhl bin Al Hubab Al Jumahi mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Busrah, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah ia mengulang kembali wudhu. "34 (1:23) 


Abu Hatim berkata, “Seandainya yang dimaksud di dalam hadits ini 
adalah membasuh kedua tangan sebagaimana yang dikatakan oleh 
sebagian orang, maka Nabi SAW tidaklah bersabda: “Maka hendaklah 
ia mengulang kembali wudhunya.” Karena mengulang disini 
bermakna mengulang berwudhu untuk mengerjakan shalat. 


34 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad (VI/406-407), At-Tirmidzi (82) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu karena 
menyentuh kemaluan, An-Nasa'i (1/216) dalam kitab: mandi dan tayammum, bab berwudhu 
karena menyentuh kemaluan, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/128) melalui jalur 
riwayat Yahya bin Sa'id Al Oaththan, dari Hisyam bin Urwah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama, dengan lafazh: “Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka janganlah ia shalat 
sebelum ia berwudhu.” 

An-Nasa'i berkata, "Hisyam bin Urwah tidak mendengar Hadits ini dari ayahnya, wallahu 
a'lam." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (84) melalui jalur riwayat Abu Az-Zinad, dari Urwah, dari 
Busrah, dari Nabi SAW. Lihat juga dua Hadits sebelumnya, dan Hadits no. 1117 berikutnya. 
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Khabar Kedua yang Menjelaskan bahwa Berwudhu dari 
Menyentuh Kemaluan Itu Adalah Wudhu untuk Mengerjakan 
Shalat dan Sekalipun Bangsa Arab Menyebut Ghashlul Yadain 

(Membasuh Kedua Tangan) dengan Nama Wudhu 


Hadits Nomor : 1116 


PA‏ و دادمو وو 


A‏ 2 ام 
MB PE aa A [NAN]‏ قال: GI‏ محمد بن 
عبد الله بْن MUI‏ الْمُقرئ» قال: Sa da Ga‏ 
Oka‏ قال: ANI WAS‏ عن ابي عن مَروان» E‏ 
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قالت: I IG‏ الله صَلَى الله adi‏ وَسَلْمَ : « مَنْ مَس ذَكَرَه b‏ 


3... 
. 


Gal وضوءه‎ 


1116. Abu Nu'aim Abdurrahman bin Quraisy mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Walid Al 
Adani menceritakan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata: Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Marwan, dari 
Busrah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu seperti wudhu 
untuk mengerjakan shalat.” (1:23) 


35 Sanadnya kuat. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah (479) dalam kitab: Bersuci, bab 
berwudhu karena menyentuh kemaluan, melalui jalur riwayat Abdullah bin Idris, dari 
Hisyam, dengan Hadits dan sanad yang sama. Lihat juga jalur-jalur riwayat lainnya pada 
empat Hadits sebelum ini. 
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Penjelasan bahwa Hukum Terhadap Orang Lelaki dan Orang 
Perempuan pada Persoalan yang Telah Kami Jelaskan 
Sebelumnya Adalah Sama 


Hadits Nomor : 1117 


iay]‏ عبد الله بن محڪد بن ek.‏ قال: ee‏ ب 
Ka‏ بن ذكوان الدَّمَشْقِيء قال: A AS‏ ملم قال: Wa‏ عَبْدُ 
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1117. Abdullah bin Muhammad bin Salm mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ahmad bin Dzakwan Ad- 
Dimasyqi menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Namir Al Yahshubi menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Busrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia 
berwudhu. Sedangkan bagi perempuan (hukumnya) sama juga. 120 
(1:23) 


3 Para periwayatnya tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan 
(1/132) melalui jalur riwayat Hisyam bin Ammar, dari Al Walid bin Muslim, dengan sanad 
ini. Dan dikutip setelah itu dari Abu Ahmad bin Adi pendapatnya di dalam kitab Al Kamil 
(IV/1602) : Adapun Hadits dengan penambahan kata ini di dalam matannya: wa al mar'atu 
mitslu dzalika tidak ia riwayatkan dari Az-Zuhri selain oleh Ibnu Namir. 

Kemudian Al Baihagi menyebutkan dengan sanadnya dari Al Walid bin Muslim, dari 
Abdurrahman bin Namir, ia berkata, "Aku bertanya kepada Az-Zuhri tentang seorang wanita 
yang menyentuh kemaluannya, apakah ia harus berwudhu? Az-Zuhri lalu menjawab: 
Abdullah bin Abu Bakar mengabarkan kepadaku, dari Urwah, dari Marwan bin Al Hakam, 
dari Busrah binti Shafwan, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
menyenggol dengan tangannya pada kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu.” Nabi 
SAW bersabda, “Adapun bagi perempuan sama saja.” Al Baihagi berkata, "Dilihat dari sisi 
luarnya hal ini menunjukkan bahwa kalimat: Nabi SAW bersabda, “Adapun bagi perempuan 
sama saja." adalah kalimat Az-Zuhri. Dan dari sesuatu yang menunjukkan atasnya bahwa 
seluruh para periwayat Hadits yang meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan tanpa tambahan ini. 
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Penjelasan bahwa Hadits-Hadits yang Telah Kami Sebutkan, 
yang Secara Global Berisi Mengenai Kewajiban Berwudhu 
Karena Menyentuh Kemaluan, Hal Itu Diwajibkan Apabila 

Seseorang Menyentuh Kemaluannya Secara Langsung, Tanpa 
Adanya Tabir yang Menghalangi Antara Tangan dan 
Kemaluannya 


Hadits Nomor : 1118 


Sei SS سُلَيْمَانَ‎ gi PAN 2 أخبرا علي‎ NANA 
Main KN CA NG بِالْمَوْصل»‎ SA فضَالة‎ 53 Se 
span عَبْدُ‎ Kia قال:‎ CA بن‎ Ate Gia قال:‎ Je 
و «إذا‎ Para قال: قال رل اله صلی الله‎ SA ع ابي‎ GI 
E ولا حاب‎ e CAE بیو لی رجي ولس‎ pS افضی‎ 
ma al o G احَحَاحتا في هَذَا‎ a قال ابو حاتم رضي الله‎ 
ya المَلك‎ ke يريد بْنَ‎ oN A D ae بن‎ NG دون‎ 

Alia في كاب‎ ae 


Aku berkata, "Termasuk orang yang meriwayatkan dari Az-Zuhri tanpa ada penambahan 
kalimat ini adalah Ma'mar. Haditsnya diriwayatkan oleh Abdurrazag di dalam kitab Al 
Mushannafat (411): dan An-Nasa'i (1/216) dalam kitab: Mandi dan tayammum, bab 
berwudhu karena menyentuh kemaluan. 4 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/216) dari Qutaibah, dari Al-Laits, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/184) dalam kitab: Wudhu, dan Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/72) melalui jalur riwayat Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Bakar bin hazam, dari “Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. | 

. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/100) dalam kitab: bersuci, bab berwudhu karena 
menyentuh kemaluan, melalui jalur riwayat Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Amar bin Hazam, dari Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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1118. Ali bin Al Husain bin Sulaiman Al Mu'addal di Fusthath 


dan Imran bin Fadhalah Asy-Sya'iri di Moshil (Irak utara, Ed) 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Sa'id Al 
Hamdani menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashbagh bin Al Faraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdul Malik dan Nafi' bin 
Abu Nu'aim Al Qari', dari Al Magburi, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
menyentuh kemaluannya dengan tangannnya, dan tidak ada tabir di 
antara keduanya dan juga tidak ada penghalang, maka hendaklah ia 
berwudhu.” (1:23) 


Abu Hatim RA berkata, “Pengambilan hujjah kami pada hadits ini 
didasarkan pada Nafi” bin Abu Nu'aim bukan Yazid bin Abdul Malik 
An-Naufali, karena Yazid bin Abdul Malik telah kami bebaskan dari 
kedhaifannya di dalam kitab Adh-Dhu 'afa `. 


37 Sanadnya hasan. Yazid bin Abdul Malik An-Naufali: ia dha'if, penulis tidak 
menjadikan hujjah dengannya, dan ia menyebutkannya di dalam kitab Adh-Dhu'afa" 
sebagaimana yang ia katakan di sini. Ibnu Adi menyebutkannya di dalam kitab Al Kamil fi 
Adh-Dhu'afa' (V11/2715), dan ia menyebutkan Hadits ini di dalamnya. Akan tetapi penulis 
tetap mentakhrij Haditsnya karena ia dimutaba'ahkan oleh Nafi” bin Abu Nu'aim Al Qari, 
dan ia shadug. Maka dengan dasar ini penulis mengambil hujjah sebagaimana yang ia 
katakan. - 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Umm (1/19): Imam Ahmad (1۸/333); Ad- 
Daruguthni (1/147); Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/74); Al Baihaqi 
di dalam kitab As-Sunan (11/131-132), dan di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan (1/330); Al 
Hazimi di dalam kitab Al J/'tibar hal. 41; dan Al Baghawi di dalam kitab Syarah As-Sunnah 
(166) melalui berbagai jalur riwayat, dari Yazid bin Abdul Malik, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab ash-Shaghir (1/42) melalui jalur riwayat 
Yazid dan Nafi” secara bersama-sama, dengan sanad ini. Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak )1/138( menshahihkannya melalui jalur riwayat Nafi” bin Abu Nu'aim, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Dan di dalam kitab Talkhish Al Habiir (1/126): Ibnu Abd Al Barr berkata, Hadits ini tidak 
diketahui kecuali dari riwayat Yazid hingga Ashbagh meriwayatkannya dari Ibnu Al Qasim, 
dari Nafi” bin Abu Nu'aim dan Yazid. Semuanya dari Al Magburi. Maka Sapa demikian 
shahihlah Hadits ini. 

** Lihatlah di dalam kitab Al Majruhina (1/102-103). 
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Penjelasan Mengenai Khabar yang Diduga oleh Sekelompok 
Orang Bertentangan dengan Hadits Busrah 


Hadits Nomor : 1119 


asah Ugal ANA)‏ بن ii yai AU‏ عا 


e- 303 | 


PAR‏ قال: ip YM AA‏ عَمْروء عَنْ AE‏ الله PURI oh‏ قيس بن 
A ee at e o 4‏ ر d -< Pa or A 7 z‏ 
طلق» عَنْ cah‏ قال: Er‏ وفدًا إلى ابي صَلى الله عَلَيْهِ And enkang‏ 


Aa 2‏ ر ا - b sm rror Ie‏ 
a‏ فقال: يا بي الله» ما تقول في مَس Jani‏ ذكرة Uda‏ يتو ؟ 
و ەي 


A s . er 
» بضعة مله‎ PAN a فقال: « هَل‎ 


r 


1119. Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Nashr bin Ali bin Nashr menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mulazim bin Amru mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah bin Badar, dari Qais bin Thalq, dari ayahnya, ia berkata: 
Kami pernah keluar sebagai utusan kepada Nabi SAW, lalu seseorang 
datang dan bertanya: “Wahai Nabi Allah SAW, apa menurut pendapat 
engkau tentang seseorang yang menyentuh kemaluannya setelah ia 
berwudhu?” Beliau balik bertanya, “Bukankah kemaluannya itu hanya 
sekerat daging dari orang tersebut? ”39 [1:23] 


3 Sanadnya kuat. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/165); Abu Daud (182) 
dalam kitab: Bersuci, bab keringanan karena menyentuh kemaluan, At-Tirmidzi (85) dalam 
kitab: Bersuci, bab meninggalkan berwudhu setelah menyentuh kemaluan, An-Nasa'i (1/101) 
dalam kitab: Bersuci, bab meninggalkan berwudhu setelah menyentuh kemaluan. Keduanya 
dari Hannad bin As-Sari, Ad-Daruguthni (1/149) melalui jalur riwayat Abu Rauh; dan Ibnu Al 
Jarud (21) melalui jalur riwayat Muhammad bin Qais. Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/75-76) melalui jalur riwayat Yusuf bin Adi dan Hajjaj. Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/134) melalui jalur riwayat Muhammad bin Abu Bakar. Semuanya 
dari Mulazim bin “Amar, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/57), dan dari jalur riwayatnya: Al Hazimi di dalam 
kitab Al J'tibar hal. 40: dan Al Baihaqi di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan (1/355). Hadits 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (22) melalui jalur riwayat Hamad bin Khalid. Dan Ath- 
Thahawi (1/75-76) melalui jalur riwayat Hajjaj dan lainnya. Semuanya dari Ayub bin Utbah, 
dari Oais bin Thalg, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (426), Imam Ahmad (IV/23), Ibnu Majah (483) dalam 
kitab: Bersuci, bab keringanan di dalam menyentuh kemaluan, Ad-Daruguthni (1/148-149), 
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Penjelasan bahwa Hukum Menyentuh Kemaluan, Baik dengan 
| Sengaja Ataupun Lupa Adalah Sama Saja 


Hadits Nomor : 1120 


radha) أ‎ PAN PFA 40 7770 


a حبرا‎ Gl ابن أبي‎ KAS ONA C3 GA GG [NANG 1 


ْنُ gpt‏ قال: is‏ عَبْدُ الله بْنْ UN‏ قال: Ge 5 Aa‏ بْنْ egib‏ قال 


s 


a AHE ان عل رع‎ ie an قال: كنا عِنْدَ‎ T gd 
يك شم بده‎ a A فقال:‎ 


rl rai > 0 


TT 


1120. Ibnu Qutaibah di Asqalan mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Abu As-Sari menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amru 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Badar 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Qais bin Thalq menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Kami sedang bersama Nabi SAW, tiba-tiba datanglah seorang Arab 
badui lalu berkata, “Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya salah 
seorang dari kami sedang shalat lalu ia menggaruk dan tangannya 
mengenai kemaluannya.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging dari 
tubuhmu?” [1:23] . 


Al Hazimi hal. 40: Ibnu Al Jarud (20), dan Ath-Thabrani (8233), serta di shahihkan oleh 
Amru bin Ali Al Fallas, Ibnu Al Madini, Ath-Thahawi, Ath-Thabrani, Ibnu Hazam, dan 
lainnya melalui berbagai jalur riwayat, dari Muhammad bin Jabir, dari Oais, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. Lihat juga di dalam kitab Ibnu Khuzaimah (34). 

40 Ibnu Abu As-Sari adalah Muhammad bin Al Mutawakkil bin Abdurrahman Al Hasyimi; 
Al Hafizh di dalam kitab At-Tagrib berkata, "Ia shadug ‘arif lahu awahaam katsiirah (Ia 
seorang yang jujur, pintar, tetapi banyak angan-angan, Ed) namun ia tidak sendirian 
meriwayatkan Hadits ini. Ia juga telah dimutaba'ahkan oleh lebih dari satu orang, 
sebagaimana yang telah disampaikan pada takhrij Hadits Hain Sedangkan para 
periwayat lainnya tsiqah. 
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Khabar yang Membantah Perkataan Orang yang Menduga 
bahwa Sanad Hadits yang Diriwayatkan Ini Tsiqah dari Qais Bin 
Thalq, Tetapi Bukan dari Mulazim bin Amru 


Hadits Nomor : 1121 


30 بر ماس مر‎ A” 


KG Ka SAI AE بن‎ BAG بن‎ Sa SS KEK AN 
بن‎ GRE عن‎ AD ES A an 
Te HA 2 . o D سه ده‎ r | 
Ig adi صَلى الله‎ GN عَمار» عَنْ قيس بن طلقء عَنْ أيه ئه سأل‎ : 
ad Na ED : قال‎ GAN يمس ذَكَرَهُ وَهُوَ في‎ JA عن‎ ٠ 


«ILS 


1121. Muhammad bin Ibrahim bin Al Mundzir An-Naisaburi di 
Mekkah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahab Al 
Farra` menceritakan kepada kami, Husain bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Qais bin Thalq, dari 
ayahnya, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW tentang seseorang 
yang menyentuh kemaluannya sedangkan ia dalam keadaan sedang 
shalat. Beliau menjawab, “Tidak apa-apa (shalatnya tidak batal), 
sesungguhnya kemaluan itu merupakan sebagian dari jasadmu. A 
(1:23) 


Penjelasan Mengenai Waktu Saat Thalq Bin Ali datang Sebagai 
Utusan Atas Rasulullah SAW 


Hadits Nomor : 1122 


3 5. A z 2 ota yan 1. 2 
JA ma a قال:‎ AS أخبرئا الفضل بن‎ [NAN] 


4١ Sanadnya kuat. Lihatlah pada Hadits no. 1119 yang lalu. 
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2 293 7 


قال: Wa‏ ملازم بن عَمْروء AAA‏ الله LN‏ 
E 6 E aé‏ مده اه ارا اوو الا عه eu GE aa‏ 4 
قيس بن ab‏ عن أبيهء قال: بيت مع Segan‏ الله صَلَى الله عليه وَسَلم 
NEG PA Pn 7 Pa‏ وه LAA o 4 1 1 Sue‏ و 

مسجد المَدِيتة فكان يقؤل: « Nadi‏ الْيَمَامِي AP aa‏ من 


A 


SÎ 

“ or ده و‎ 5 2 Pa 0 2 Sor Sor به‎ r P 25 عو‎ > S 
طلق بن على الذي ذكركاة حبر‎ pesi قال أبو حاتم رضي الله عَنْهُ:‎ 
SE Tape a 8... 5 د قوري‎ NA AA € 203 o 
منسوخ» لآن طلق بن علي كان قدومه على النبي صلى الله عليه وسلم‎ 
Tr وان ده م ر‎ Ina E Seo 2 ° NA 5£ 
EH y 2 0, 1-03 22 ر 2 يه‎ KAN A f S 
الوضوء‎ O وقد روى أبو هريرة‎ Aah g الله صَلى الله عليه‎ 
pn En Kl مِنْ مَس الذكر عَلَى حَْب ما دراه قبل» واو هُربْرة‎ 
بر‎ Ab كان بَعْدَ حبر‎ ia ذلك عَلَى أن بر أبي‎ Ja Sud iya 
.. or 9 r 

1122. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mulazim bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
kakekku Abdullah bin Badar menceritakan kepada kami, dari Qais bin 
Thalq, dari ayahnya, ia berkata: Aku membangun Masjid Madinah 
bersama Rasulullah SAW lalu saat itu beliau bersabda, “Serahkanlah 
urusan pengolahan tanah ini kepada orang Yamami, karena 


sesungguhnya ia adalah orang yang paling baik di antara kalian 
dalam mengolahnya. ”* (1:23) 


“2 Sanadnya kuat. Hadits diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabiir (8242) 
dari Mu'adz bin Al Mutsanna, dari Musaddad, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni )1/148-149(: dan Al Baihaqi (1/135) melalui jalur 
riwayat Muhammad bin Jabir, dari Qais bin Thalq, dengan Hadits dan sanad yang sama. Al 
Haitsami menerangkannya di dalam kitab Majma’ Az-Zawaa`id (II/9), dan ia berkata, “Hadits 
riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir. Adapun para periwayatnya 
tsiqah.” Hadits ini tidak terdapat pada Musnad Thalq, barangkali ada pada tempat yang lain. 
Hadits diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (8254) melalui dua jalur riwayat, dari Ayyub bin 


Shahih Ibnu Hibban 565) 


Abu Hatim RA berkata, “Hadits Thalq bin Ali yang telah kami 
sebutkan itu adalah hadits yang telah dihapus (mansukh), karena 
kedatangan Thalq bin Ali kepada Nabi SAW terjadi pada permulaan 
tahun hijriyah, ketika kaum muslimin membangun masjid Rasulullah 
SAW (Masjid Nabawi) di Madinah. Dan Abu Hurairah sungguh 
meriwayatkan mengenai wajibnya wudhu karena menyentuh 
kemaluan, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sedangkan 
Abu Hurairah masuk Islam pada tahun 7 Hijriyah. Maka dengan 
demikian menunjukkan bahwa hadits Abu Hurairah terjadi sekitar 7 
tahun setelah hadits Thalg bin Ali. 


Khabar yang Menjelaskan Mengenai Kembalinya Thalg Bin Ali 
ke Negerinya Setelah Kedatangannya Itu 


Hadits Nomor : 1123 


Aung‏ خليفة» قال: Was a Was‏ ملازم ُن 
عَمْروء قال: حَدَتََا عَبْدُ الله ن بَدْر LEE‏ عَنْ قيس بن طلق» عن sl‏ 
ىا 7 14 ” 32 P s‏ . 


5 ... Ph Sat 4 7 $ سا عه‎ aa 3g Aa. Si PIA 
قال: خرجنا سيتة وفذا إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم» خمسة مين‎ 


r 
. 7074 


e ع ا‎ C MA [A ler 1 o ا و‎ MANG Ka 
بني حنيفة ورجل من بني ضبيعة بن ربيعة» حتى قدمنا على تبي الله صلى‎ 
ور‎ 4 4 r 6 r 
عة لاء‎ eh PA وَصِلَينَا مَعَهُ‎ MG الله عَلَيْهِ وسل‎ 


g 
r 


Utbah, dari Qais bin Thalq, dari ayahnya, Hadits diriwayatkan oleh Al Hazimi di dalam kitab 
Al I'tibar hal. 45 melalui jalur riwayat Luwain, dari Muhammad bin Jabir, dari Abdullah bin 
Badar, dari Thalg bin Ali. Tidak ada diantara Abdullah dan Thalg nama Qais bin Thalg. 

43 Yang lebih utama adalah mengamalkan dua Hadits, dengan cara memahami bahwa 
perintah untuk berwudhu setelah menyentuh kemaluan itu adalah perintah yang menunjukkan 
kesunahan, karena adanya Hadits yang membantah mengenai wajibnya, yakni pada Hadits 
Thalg, sebagaimana yang di anut oleh mazhab Hanafi. Dan telah datang di dalam kitab Shahih 
Ibnu Khuzaimah (1/22) bab mengenai kesunahan berwudhu setelah menyentuh kemaluan. 
Ibnu Khuzaimah lalu menyandarkan Hadits ini dari Imam Malik dengan berkata : Imam 
Malik berpendapat bahwa wudhunya orang yang habis menyentuh kemaluan adalah sunah, 
bukannya wajib. 

Lihat juga di dalam kitab Nashb Ar-Rayah (1/54-70), dan kitab Al I'tibar (39-46). 
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zz- 30 fg I 0-0 9 


a a ii (23 elas PrE Loyal Jah ia AN 


Ta)‏ في a da‏ نكال :» اذهبوا بهذا Új‏ فإذا ليسم يدك ٠‏ فاکسروا 
بيع WA 5 KAG‏ مِنْ هَذا GAK A, új‏ مسجدا» e‏ 


Ohr‏ قو ا 


فقلنا: يا AI cai da‏ بعيدٌ Ar KAT KA‏ قال: « Gya aah‏ الْمَاء 
mu Mon ANA PKK ap‏ 
A‏ حلا رمل ا صلی الل عله وسم ا لکل جل بن 2 
Ws a‏ بها حى Es‏ بلدا ii‏ امِب .و 
LA JG AAA a‏ دعو حي نم 

. بَعْدُ‎ b هَرّب‎ 
Sena في‎ ile M قال ابو حاتم رضي‎ 
ADE KASE ECETES 
Kn ko أن‎ alah e ذلك‎ GE FI بعد ذلك . فَمَنِ‎ AW 


NG ayan‏ سيل لَهُ إلى ذلك 


1123. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: Mulazim bin Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Badar Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, dari Qais bin Thalq, dari ayahnya, ia 
berkata: Kami pernah datang bersama enam orang utusan menemui 
Rasulullah SAW, lima orang berasal dari Bani Hanifah dan satu orang 
dari Bani Dhubai'ah bin Rabi'ah, hingga kami sampai di hadapan 
Nabi SAW. Setelah kami berbai'at kepada beliau, maka kami ikut 
shalat bersama beliau. Kemudian kami beritahukan kepada beliau 
bahwa di desa kami ada sebuah biara. Kami mohon kepada beliau agar 
diberikan kepada kami sisa air wudhu beliau, kemudian meminta 
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diambilkan satu bejana air. Setelah berwudhu dan berkumur-kumur, 
maka sisanya dimasukkan ke dalam idaawah (bejana kecil yang 
terbuat dari kulit) lalu beliau bersabda, “Pulanglah kalian dengan 
membawa air ini. Apabila telah sampai di negeri kalian, 
hancurkanlah biara kalian, kemudian siramlah tempatnya dengan air 
ini, lalu bangunlah di atasnya sebuah masjid.” Lalu kami berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, Sesungguhnya negeri kami itu jauh dan 
udaranya sangat panas, karena itu kami takut bila air ini akan 
mengering”. Beliau bersabda, “Tambahkanlah air lain, sesungguhnya 
air itu akan menjadi jernih.” Kemudian kami pun segera pulang. 
(Namun) kami saling berebutan membawa idaawah. Maka Rasulullah 
SAW mengatur giliran untuk tiap-tiap orang dari kami sehari 
semalam. Lalu kami pulang dengan membawa idaawah hingga kami 
tiba di negeri kami. Setibanya, kami pun melakukan apa yang 
diperintahkan oleh Nabi SAW kepada kami. Sementara ada seorang 
pendeta di desa kami yang berasal dari suku Thayyi'. Setelah itu kami 
mengumandangkan adzan. Sang pendeta berkata, “Sesungguhnya 
seruan ini adalah seruan kepada kebenaran.” Setelah itu ia pergi dan 
tidak pernah terlihat lagi.” [1:23] 


Abu Hatim RA berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan yang 
sangat jelas bahwa Thalq bin Ali kembali ke negerinya setelah 
kedatangannya yang telah kami jelaskan waktunya. Kemudian setelah 
itu tidak ada yang mengetahui kembalinya Thalq ke Madinah. Maka 
barangsiapa yang berargumen tentang kembalinya ia ke Madinah, 
maka ia wajib untuk menunjukkan bukti tahun kedatangannya yang 
jelas, karena tidak ada jalan lain lagi selain itu untuk membuktikan 
pernyataannya.” 


44 Sanadnya shahih. Dan telah lalu secara ringkas pada Hadits no, 1119. Hadits 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (8241) melalui jalur riwayat Musaddad, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. An-Nasa'i )11/38-39( dalam kitab: masjid, bab menjadikan biara sebagai 
masjid melalui jalur Hannad bin As-Sari, dari Mulazim bin Amru, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 
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Penjelasan Mengenai Perintah Berwudhu Setelah Makan Daging 
Unta, Sebagai Lawan Pendapat Orang yang Meniadakan Hal Itu 


Hadits Nomor : 1124 


-A 30 30 PAN Ou” سم بير 32 هبر‎ 


GP SA USA AAN 4‏ إسْحَاقَ بن a‏ قال: Pan GAS‏ بن مُعَاذِ 
الْعَقَدِيء قال: حَدَتَنَا أبو عوائة» عر عْثْمَانَ ja‏ 
dai ha‏ عن حاو فن سنق ان رجلا IE‏ اي صلی i‏ 
عليه او قال: سول Si AR ci‏ قال: op‏ شت الك 


o En‏ شعت فلا lé‏ قال: Kaj T‏ قال 


KE‏ قال: أصلن في مبارك Sy‏ قال: « لآ». 


1124. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Mu'adz Al Agadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari 
Jabir bin Samurah, bahwa seseorang bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah SAW, apakah kami harus berwudhu setelah makan 
daging kambing?” Beliau menjawab: “Jika kamu mau, maka 
berwudhulah. Dan jika tidak, maka tidak usah berwudhu.” Orang itu 
bertanya kembali, “Apakah kami harus berwudhu setelah makan 
daging unta?”. Beliau menjawab, “Iya”. Orang itu bertanya, “Apakah 
kami boleh shalat di kandang unta?”. Beliau menjawab, “Tidak 
boleh.” [3:65] 


45 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih selain Bisyr bin Mu'adz Al Agadi, ia 
Shadug. Abu Awanah adalah Al Wadhah bin Abdullah Al Yasykari. Hadits ini terdapat di 
dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (31). 

Penulis akan mengulang kembali pada Hadits no. 1154 dan 1156 dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/98) dari Muhammad bin Sulaiman Luwain, (V/106) 
dari Affan; Muslim (360) dalam kitab: haidh, bab berwudhu karena daging unta: dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/158) melalui jalur riwayat Fudhail bin Husain Al Jahdari 
Abu Kamil. Ibnu Hazam di dalam kitab A/ Muhalla (1/242) melalui jalur riwayat Muslim. ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar )1/70( melalui jalur riwayat Hajjaj. Ath- 
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Hadits Nomor : 1125 


ai بن ابي‎ Ke #5 أخبرا الحسن بن سفيان» قال:‎ [NAN YO] 


قال: a‏ تا عبد الله بن ea‏ عن JAGA‏ عَنْ أشعث نت إن أبي الغا 
عَنْ ji‏ بن ابي UP‏ عَنْ حابر êjun gi‏ قال: Wal:‏ ارول ا دا 
a da hi‏ قر b35 NG AA‏ مِنْ CA‏ 


1125. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dari Israil, 
dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa', dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari 
Jabir bin Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kami 
berwudhu karena makan daging unta. Dan beliau tidak 
memerintahkan kami berwudhu karena makan daging 
kambing.”“*(1:100) 


Thabrani (1866) melalui jalur riwayat Musaddad, Yahya Al Hamani, dan Muhammad bin Isa 
Ath-Thaba'. Semuanya dari Abu Awanah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (1867) melalui jalur riwayat Ubaidullah bin Musa, dari 
Syaiban, dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1125 dan 1127 melalui jalur riwayat 
Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa', dari Ja'far bin Abu Tsaur, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. Dan pada Hadits no. 1126 melalui jalur riwayat Simak, dari Ja'far, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Dan akan ditakhrij pada masing-masing jalur riwayat. 

““ Sanadnya shahih seperti pada sanad yang lalu. Hadits ini terdapat di dalam kitab 
Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/46-47). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/102) melalui jalur riwayat Ishaq bin Manshur As- 
Saluli. Ath-Thabrani (1865) melalui jalur riwayat Muhammad bin Katsir. Semuanya dari 
Israil, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/105) dari Hasyim; Muslim (360) dari Al Qasim bin 
Zakaria, dari Ubaidullah bin Musa; dan Ath-Thabrani melalui jalur riwayat Al Hasan bin 
Musa Al Asyyab. Semuanya dari Syaiban, dari Asy'ats, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mengulang kembali pada Hadits no. 1127 melalui jalur riwayat Ishaq bin 
Ibrahim, dari Ubaidullah bin Musa, dengan sanad ini. 

Dan pada Hadits no. 1157 melalui jalur riwayat Bundar, dari Abdurrahman bin Mahdi, 
dari Za'idah dan Isra'il, dengan sanad ini. Dan akan ditakhrij pada tiap-tiap jalur riwayatnya. 
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Penjelasan Mengenai Khabar yang Diduga Oleh Orang yang 
Tidak Memiliki Kedalaman Ilmu Hadits bahwa Khabar Ini Cacat 


Hadits Nomor : 1126 


LA إشحاق‎ eg الأزدي»‎ awan a NN 


إبراهيم» قال: ra S‏ بن wa i‏ 3 قال: Ei‏ شعبة» عن 7 ماك 
20 م ماع تحمل o os‏ ا 1 ° و م هام و 
قال: سيعت أبا ثور بن عكرمة بن حابر بن سمرة» عن جابر بن سمرَة» 
مھ GAN, e> ` or‏ اه 3 و 2 3“ WENG ce‏ 
عَنْ رَسُوْل الله صلى الله عليه وَسَلمء أله سيل عن WA JO IA‏ 
حص Me‏ وسل GE BIN Ag DE gp‏ وسيل عن 
o‏ و وان ع A a 0 Lan‏ و ر Z na‏ - 
الوضوء مِن لحوم a‏ فقال: «إن شعت oh a‏ شعت فلا 
A‏ 
ق 7 o; NE naa až‏ وم — or.‏ - ° عدي | قعل 
قال بو احاتم رضي الله عنهة بو ثور بن عكرمة بن حابر بن سمرة اسمة: 
MY‏ س 9 [KH‏ £ مدهو P nono; 223 [NA‏ = 
t A‏ ركنية Abi ks up dl‏ تور هو: A‏ تور بن La‏ 
. 2 ° لعي ce‏ 307 وهر ده A oo co. Lu. er o‏ 
OGE SN‏ بن عب الله بن مَوْهَبِء LA‏ 
“0G‏ م 3yr‏ هو ni 2 sd‏ 
أبي الشعثاء, وماك بن حرب. dad‏ يحكم صتاعة Ai sa‏ 
قم م فإ .020 e. Sans NAN Ia O‏ 
Lagi‏ رجلانِ مَجهولانِء فتفهموا رَحِمَكُم الله كيلا تُغَالِطُوا AB‏ 
Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada‏ .1126 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ia‏ 
berkata: An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia berkata:‏ 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Simak, ia berkata: Aku‏ 


mendengar Abu Tsaur bin” Ikrimah bin Jabir bin Samurah, dari Jabir 
bin Samurah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau ditanya tentang 


47 Dalam kitab Al Ihsan tertulis: ‘an. Ini keliru. Koreksi datang dari kitab Al Anwa' (1/622). 
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shalat di kandang kambing, maka beliau meringankan (membolehkan) 
shalat di dalam kandang kambing. Beliau di tanya tentang shalat di 
kandang unta, beliau melarangnya. Beliau ditanya tentang wudhu 
karena makan daging kambing, maka beliau bersabda, “Jika kamu 
mau, maka berwudhulah. Dan jika kamu tidak mau, maka tidak usah 
berwudhu.” [1:100] 


Abu Hatim RA berkata, Abu Tsaur bin Ikrimah bin Jabir bin Samurah; 
namanya adalah Ja'far. Julukan ayahnya adalah Abu Tsaur. Ja'far bin 
Abu Tsaur adalah Abu Tsaur bin Ikrimah bin Jabir bin Samurah. Ia 
diriwayatkan oleh Utsman bin Abdullah bin Mauhab, Asy'ats bin Abu 
Asy-Sya'tsa', dan Simak bin Harb. Maka orang yang tidak memiliki 
kedalaman ilmu hadits akan menyangka bahwa keduanya adalah 
orang yang tidak dikenal. Maka dari itu perdalamlah ilmu kalian, 
mudah-mudahan Allah SWT mengasihi kalian, agar kalian tidak 
mengalami kekeliruan. 


Khabar yang Menjelaskan Wajibnya Wudhu Setelah Makan 
Daging Unta 


Hadits Nomor : 1127 


can‏ 30 إلا .مدو 


GN [NAN]‏ عبد الله 5 MA‏ الأزدي» قال: AAS‏ إشحاق بن 


03 رمم و ` مع‎ an 


Ser IIA الله بن مُوْسَىء عن‎ Bab an 


r 


48 Sanadnya kasan. Hadits diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam kitab 
Zawa'idnya atas kitab Al Musnad (V/100) dari Abu Bakar bin Khaltad, dari An-Nadhr bin 
Syumail, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/57); Imam Ahmad (V/93) dari Muhammad bin Ja'far; 
dan Ath-Thabrani (1863) melalui jalur riwayat Rawh bin Ibadah. Ketiganya dari Syu'bah, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/86, 88, 100, dan 101); Ibnu Al Jarud (25); dan Ath- 
Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'aani Al Atsar (1/70) melalui jalur riwayat Sufyan. Imam 
Ahmad (V/100, dam 108); Muslim (360); Ath-Thahawi (I/70), dan Ath-Thabrani (1859) 
melalui jalur riwayat Za'idah bin Qudamah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/92, dan 102); Ath-Thahawi (1/70), dan Ath-Thabrani 
(1860) melalui jalur riwayat Hamad bin Salamah. Ath-Thabrani (1861) melalui jalur riwayat 
Zakaria bin Abu Za'idah, (1862) melalui jalur riwayat Hasan bin Shalih, dari Simak bin Harb, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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آي WAN‏ عن حفر ن أبي ٿور» عن حاير إن dn‏ قال: ام 


fs ا‎ P 
iya CS NG الإبلء‎ sal Sia رسول لله صلی‎ 


Aa‏ وان WAN ad aa‏ في أَعْطَانٍ الإبل. 


1127. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Israil, 
dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa”, dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari 
Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk berwudhu setelah makan daging unta. Dan beliau tidak 
memerintahkan kami berwudhu setelah makan daging kambing. 
Beliau memerintahkan (membolehkan) kami shalat di kandang 
kambing. Namun beliau tidak membolehkan kami shalat di kandang 
unta.” (4:1) 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Perintah Berwudhu Setelah 
Makan Daging Unta itu Adalah dengan Wudhu Seperti yang 
Diwajibkan Saat akan Mengerjakan Shalat, dan Bukannya 
Membasuh Kedua Tangan 


Hadits Nomor : 1128 


3 ec 1. A 


CST [NAYA]‏ عبد الله Mama IA‏ الأرْدِي» قا 


م ت 
- 


قال: Wa‏ إسْحَاقَ بن 


“9 Sanadnya shahih. Dan telah lalu pada Hadits no. 1125 melalui jalur riwayat Ibnu Abu 
Syaibah, dari Ubaidullah bin Musa, dengan sanad ini. 

Maraabidh al ghanam adalah kandang kambing. Bentuk tunggalnya adalah marbidh 
seperti kata majlis. Adapun kata a'than al ibil adalah bentuk jama” dari kata athan, yaitu 
tempat menderum unta di sekitar telaga. 

Al Khithabi berkata, "Mayoritas ahli Hadits berpendapat wajibnya berwudhu setelah 
makan daging unta karena didasarkan pada teks Hadits. Demikian juga pendapat mazhab 
Ahmad bin Hanbal. Adapun mayoritas ulama figih memaknai wudhu disini dengan ta'wil, 
bahwa wudhu yang dimaksud adalah membersihkan diri dan menghilangkan bau atau 
kotoran. Penulis akan mengulang kembali pada Hadits no. 1700 dari Hadits Abu Hurairah, 
dan akan ditakhrij. 
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A or نميه‎ 


PPI قال: حبرا عَبْدُ الررّاقء قال: أختيركا الثور ي عن‎ lah 
FERE EERE RLE عبد الله بن عب‎ 
«Y» الإبل؟ قال:‎ galan في‎ da سكل:‎ A ale Ke الي‎ 
d i Lt s e قال:‎ tih JA في‎ Sat قِيْل:‎ 
قال: «لاً».‎ CI لحُوم‎ Sua a آلإبل؟ قال:‎ 


قال sf‏ حاتم ERA‏ وال Fita‏ عن الوضوء مين الوم 
351 وَعَن KN‏ في KA Aa SA a‏ الله عله و Gi pi‏ 
adha)‏ أَرَى ah oci‏ أراد الوضوء a PA‏ 
oiai‏ ولَوْ كان ذَلِكَ gadi JS‏ مِنَ IS BEN pil‏ 
a,‏ وَقَدْ کان si Wi‏ مما aa‏ الَا وبق akadi‏ 


r 


A ya E A Da‏ ين حتاو تا ايح 
بَعْدَ الْحَظر الْذِي SES pas‏ 


1128. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Abdullah Ar-Razi, dari Abdurrahman bin Abu Laili, dari Al Barra', 
bahwa Nabi SAW pernah ditanya: Apakah kami boleh shalat di 
kandang unta? Beliau menjawab: “Tidak boleh.” Beliau di tanya: 
Apakah kami boleh shalat di kandang kambing? Beliau menjawab, 
“Iya, boleh.” Beliau ditanya, “Apakah kami harus berwudhu setelah 
makan daging unta?" Beliau menjawab, “Iya.” Beliau ditanya: 
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Apakah kami harus berwudhu setelah makan daging kambing? Beliau 
menjawab, “Tidak. »50 [1:110] 


Abu Hatim RA berkata, “Di dalam pertanyaan tentang wudhu setelah 
makan daging unta, tentang shalat di kandang unta, dan pemisahan 
beliau, di antara dua jawaban: terdapat penjelasan bahwa beliau 
menghendaki melakukan wudhu seperti wudhu yang diwajibkan saat 
akan mengerjakan shalat, bukan hanya sekadar membasuh kedua 
tangan. Seandainya yang dimaksud adalah membasuh kedua tangan 
niscaya akan sama hukumnya antara makan daging unta dan 
kambing.” ١ Dan dulu pernah diperbolehkan untuk tidak berwudhu 
setelah memakan makanan yang dimasak dengan api, dan umat Islam 
pun mengerjakannya dalam beberapa waktu, tetapi setelah itu hukum 
ini dinaskh, dan kini hanya daging unta yang dikecualikan untuk 
berwudhu setelah memakannya dari beberapa yang dibolehkan setelah 
pelarangan yang telah kami sebutkan sebelumnya.” 


** Sanadnya shahih. Abdullah bin Abdullah Ar-Razi; ia ditsigahkan oleh lebih dari satu 
ulama. An-Nasa'i berkata : Jaa ba'sa bihi. Ia diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan. 
Sedangkan para periwayat lainnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini 
terdapat di dalam kitab Mushannaf Abdurrazaq (1596), dan dari jalur riwayatnya: Imam 
Ahmad (IV/303); dan Ibnu Hazm di dalam kitab Al Muhalla (1/242). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/288); dan Ibnu Abu Syaibah (1/46), dan dari jalur 
riwayatnya: Ibnu Majah (494) dalam kitab: Bersuci; Abu Daud (184) dari Utsman bin Abu 
Syaibah; dan At-Tirmidzi (81) dari Hannad. Keempatnya dari Abu Mu'awiyah, dari Al 
A'masy, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud di dalam kitab Al Muntaga (26); dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya (32) dari Muhammad bin yahya, dari Muhadhar Al Hamdani, dari Al 
A'masy, dengan Hadits dan sanad yang sama. Ibnu Khuzaimah berkata, "Kami tidak melihat 
adanya perbedaan di kalangan ulama ahli Hadits bahwa Hadits ini shahih dari arah penukilan, 
karena keadilan para penukilnya." Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (735), dan dari jalur 
riwayatnya: Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/159) dari Syu'bah, dari Al A'masy, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Al Baihagi mengutip keshahihannya dari Ahmad dan 
Ishag bin Rahawaih. 

51 Al Khithabi berkata, "Sebagaimana yang diketahui bahwa daging unta itu termasuk 
daging yang menimbulkan efek panas dan sangat berlemak, sedangkan daging kambing tidak 
menimbulkan efek seperti itu. Maka makna perintah berwudhu setelah makan daging unta 
adalah membasuh kedua tangan karena adanya sebab-sebab itu, bukan wudhu seperti wudhu 
untuk menghilangkan hadats... wallaahu a'lam." 

52 Lihatlah di dalam kitab Al Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (U47) dan Syarh Ma'ani Al 
Atsar (1/62-71). 
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Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki 
Kedalaman Ilmu bahwa Berwudhu Setelah Makan Daging Unta 
Adalah Tidak Wajib 
Hadits Nomor : 1129 


Wa Jó Ga الحلقاني‎ ji oi Sasi محمد بن‎ Ga [NAYA] 
مور قال: حا عبد المد بن عبد رارت قال : نا‎ ada A, 
al» KA عن ابن‎ e ن ابي هنا عَنْ‎ 3 Gas قال:‎ T 

: . x bg J, D 
y Bi الذي على‎ lh ia SG aib; rG Ol Ap ro قال ابو‎ 


Pan Pi‏ ر ِو 
b ji‏ 5 


1129. Muhammad bin Ahmad bin Nadhr Al Khalqani di 
Marwa mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Manshur 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdu Ash-Shamad bin Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu Hind menceritakan kepada 
kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW melewati 
sebuah periuk berisi daging. Beliau kemudian menggigit dagingnya 
lalu memakannya. Setelah itu beliau shalat dengan tidak berwudhu 
lagi.” [4:1] 


3 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Daud bin Abu Hind, ia periwayat Muslim. Ikrimah termasuk periwayat Al Bukhari. 
Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/254); dan Al Bukhari (5405) dalam kitab: 
Makanan, melalui jalur riwayat Hamad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/273) dari Husain, dari Jarir, dari Ayub, dari Ikrimah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (11508) melalui jalur riwayat Khalid bin' Yazid, dari 
Sa'id bin Abu Hilal, dari Al Ala bin Abdul Aziz, dari Ikrimah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 
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Abu Hatim berkata, “Perkataan Ibnu Abbas, 'fa akalahu' maksudnya 
adalah daging yang menempel di tulang, bukan tulang itu sendiri.” 


Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki 
Kedalaman Ilmu Bahwa Berwudhu Setelah Makan Daging Unta 
Adalah Tidak Wajib 


Hadits Nomor : 1130 


SG حبرا عَبْدُ الرّرّاقء قال: حبرا ن جر‎ JA Hang 


r 


Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1162 melalui jalur riwayat Simak 
bin Harb, dari Ikrimah, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan juga akan ditakhrij. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/244) dari Yunus; dan Al Bukhari (5404) dari Abdullah 
bin Abdul Wahab. Keduanya dari Hamad bin Zaid, dari Ayub, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/353) dari Yazid, (1/363) dari Muhammad bin Salamah. 
Keduanya dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/47); dan Imam Ahmad (1/241) dari Husyaim, dari 
Jabir Al Ja'fi, dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/227); Ibnu Al Jarud (22); dan Ibnu Khuzaimah (39-40) 
melalui jalur riwayat Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas. Imam Ahmad (1/258): dan 
Ath-Thahawi (1/64) melalui jalur riwayat Muhammad bin Az-Zubair. Keduanya dari Ali bin 
Abdullah bin Abbas, dari Ibnu Abbas. . 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (898); Imam Ahmad (1/227, dan 336); Ibnu Al Jarud (22); 
dan Ibnu Khuzaimah (39-40) melalui berbagai jalur riwayat, dari Az-Zuhri, dari Ali bin 
Abdullah bin Abbas, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (642), dan dari jalur riwayatnya : Imam Ahmad (1/366). 
Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/108) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu setelah 
makan makananan yang dimasak dengan api, melalui jalur riwayat Khalid. Keduanya dari 
Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Yusuf, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (637); Imam Ahmad (1/226) dari Yahya. Keduanya dari 
Ibnu Juraij, dari Umar bin Atha bin Abu Al Khiwar, dari Ibnu Abbas. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/279) dari Affan, (1/361) dari Bahz; Abu Daud (190) 
dalam kitab: Bersuci; dan Ath-Thahawi (1/64) melalui jalur riwayat Abu Umar Al Hawdhi. 
Semuanya dari Hammam bin Yahya, dari Qatadah, dari Yahya bin Ya'mar, dari Ibnu Abbas. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1131, 1133, 1140, dan 1153 melalui 
tiga jalur riwayat, dari Muhammad bin Amru bin Atha, dari Ibnu Abbas. Pada Hadits no. 
1142, 1143, dan 1144 melalui dua jalur riwayat, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, 
dari Ibnu Abbas. Dan akan ditakhrij dari masing-masing jalur riwayat tersebut. 
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AN‏ الى ل كح نه 


| قرب لِرَسُوْل‎ « WETERE i L بن‎ a 
n صلَى‎ Pen ودا‎ WG صلی اله عل وسم حبر وحم‎ 
NGA a Ba GË uib jai دعا‎ 

م حلت مَعَ بي HK‏ فقال: « هَل مِنْ شيء؟ فلم Wani‏ » قال : « 
نساحم NEG ag YA‏ حلت آم صح نا ان 
Ie : e‏ قبل أن bosa‏ < 

EL e 
e 5 قبل أن‎ 

قال: a BS‏ عن ابن MEN‏ عَنْ حابر AE‏ 


LA br 


1130. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al 
Munkadir menceritakan kepadaku, ia mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata: “Rasulullah SAW pernah dihidangkan roti dan daging lalu 
beliau memakannya dan setelah itu meminta air untuk berwudhu, 
kemudian mengerjakan shalat Zhuhur. Setelah itu beliau meminta sisa 
makanannya tadi, lalu beliau memakannya. Kemudian beliau 
mengerjakan shalat ashar tanpa berwudhu. 


Selanjutnya aku (Jabir) masuk bersama Abu Bakar lalu ia bertanya, 
“Apakah masih ada sesuatu (makanan)?” Maka mereka tidak 
mendapatinya. Abu Bakar berkata, “Mana kambing kalian yang sudah 
besar?”. Lalu ia memerintahkanku dengan kambing tersebut. 
Kemudian aku tahan kambing itu lalu aku perahkan susu untuknya. 
Setelah itu ia membuatkan kami makanan, lalu kami pun 
memakannya. Kemudian ia shalat tanpa berwudhu. 
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Lalu aku masuk bersama Umar, kemudian aku meletakkan mangkuk 
besar yang berisi roti dan daging. Maka kami makan lalu kami shalat 
tanpa berwudhu lagi.” (4:1) 


Ibnu Juraij berkata, “Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Ibnu?” 
Al Munkadiri, dari Jabir, dengan hadits yang sama.” 


Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki 
Kedalaman Ilmu Bahwa Berwudhu Setelah Makan Daging Unta 
Adalah Tidak Wajib 


Hadits Nomor : 1131 


Je É A قال:‎ a Pj hara قا‎ edu PS) ابرا‎ pair] 


0 G- 3 0-7 


Mp ل‎ a. 


54 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat dalam kitab 
Al Mushannaf 639), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (111/322). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/322( dari Muhammad bin Bakar; dan Abu Daud 
(191) dalam kitab: Bersuci, bab tidak berwudhu karena makan makanan yang dibakar, melalui 
jalur riwayat Hajjaj. Al Baihaqi di dalam kitab 4s-Sunan (1/156) melalui jalur riwayat Ibnu 
Wahb. Semuanya dari Ibnu Juraij, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/307), At-Tirmidzi (80) dalam kitab: Bersuci, bab 
meninggalkan wudhu karena sesuatu yang dirubah oleh api; Ibnu Majah (489) dalam kitab: 
Bersuci, bab keringanan dalam hal sesuatu yang berubah oleh api, dan Al Baihagi di dalam 
kitab As-Sunan (1/154) melalui jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Al Munkadir, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/304(: dan Ibnu Abu Syaibah (1/47) melalui jalur 
riwayat Husyaim, dari Ali bin Zaid, dari Muhammad bin Al Munkadiri, dari Jabr. Dan nanti 
akan disampaikan melalui jalur riwayat lain dari Ibnu Al Munkadir pada Hadits no. 1132. 
1135, 1136, 1137, 1138, dan 1139. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (111/374) melalui jalur riwayat Muhammad bin Ishaq; At- 
Tirmidzi (80), Ibnu Majah (489), dan Abu Daud Ath-Thayalisi (167), dan dari jalur 
riwayatnya: Ath-Thahawi (1/65) dari Zaidah. Semuanya dari Abdullah bin Muhammad bin 
Ugail, dari Jabir. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (649), Ibnu Majah (489), dan Ath-Thahawi (1/67) melalui 
jalur, riwayat Sufyan, dari Amru bin Dinar, dari Jabir. 

55 Terputus pada teks aslinya. Penulis akan mencantumkan melalui ilur riwayat Ma'mar 
pada Hadits no. 1132 dan 1136. 
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ra “la‏ 3 کو LEE Bra os. A.A 2, M‏ هس 

عَطاء عن ابن عبّاس: أن رَسول الله صلی الله عَلَيْهِ alang‏ أكل مِنْ كتفي 
Ag‏ ای BG. or. 2 s2 NA‏ 

Lo ولم‎ Li » MM 

1131. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 

Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 

Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Wahb bin 

Kaisan, dari Muhammad bin Amru bin Atha, dari Ibnu Abbas, bahwa 

Rasulullah SAW pernah makan paha kambing- atau Ibnu Abbas 


berkata: Beliau menggigit dari tulang rusuk- kemudian beliau shalat 
dan tidak berwudhu.””* [5:20] 


Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki 
Kedalaman Ilmu bahwa Khabar Ini Menghapus Perintah Pada 
Perkara yang Telah Kami Jelaskan atau Dianggap Bertentangan 


Hadits Nomor : 1132 


01 Jo و‎ 


[NANGEN]‏ ارا الْحَسَنْ بن SU‏ قال: Ia KA‏ بن مُوْسَىء قال: 


3036. 3 AÍ s MAP 107 0 م‎ Sor PAN 


SA بْنُ‎ LA حا‎ : (gana عبد الله » عَنْ‎ Ga 


56 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim Abu Khaitsamah adalah Zuhair 
bin Harb. Ayyub adalah Ibnu Abu Taimiyah As-Sakhtiyani. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/47) dari Ibnu Ulayyah, dengan sanad ini. 

Penulis akan mencantumkan pada Hadits no. 1133 dan 1153 melalui dua jalur riwayat, 
dari Hisyam bin Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan 
pada Hadits no. 1140 melalui jalur riwayat Musa bin Agabah, dari Muhammad bin Amru bin 
Atha, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/272) dari Husain, dari Ibnu Abu Az-Zinad, dari 
ayahnya, dari Muhammad bin Amru bin Atha, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (359) (96) dalam kitab: haidh; dan Ath-Thahawi (1/64) melalui 
dua jalur riwayat, dari Muhammad bin Amru bin Halhalah, dari Muhammad bin Amru bin 
Atha, dengan Hadits yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (359) melalui jalur riwayat Al Walid bin Katsir, dari 
Muhammad bin Amru bin Atha, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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قال: dye GT»‏ الله صَلَى Gin, Pedu‏ | 
AE‏ ثم قامُوا إلى الصف ولم MPR‏ 


و 


قال جَابرٌ: Ti»‏ شهدت أَبَا بكر اكل HTM dada‏ 
AR. 20 223 3 KG Lai 1 MPU”‏ وير or‏ صر 83 
Log‏ « ثم شهدت jab‏ أكل من حفئة» نم قَامَ فصلى ولم KM‏ 


1132. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, ia berkata: 
Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada kami, dari Jabir, ia 
berkata: Rasulullah SAW pernah memakan daging, dan bersama 
beliau terdapat Abu Bakar dan Umar. Kemudian mereka bangkit 
menuju shaf shalat tanpa berwudhu. 


Jabir berkata, “Kemudian aku pernah menyaksikan Abu Bakar 
memakan suatu makanan, lalu ia berdiri untuk mengerjakan shalat dan 
ia tidak berwudhu. Kemudian aku (juga) pernah menyaksikan Umar 
memakan suatu makanan dari mangkok besar, lalu ia berdiri 
mengerjakan shalat dan ia tidak berwudhu.””” [4:1] 


Khabar yang Diduga oleh Orang-Orang bahwa Khabar Ini 
Menghapus Perintah Berwudhu dari Memakan Daging Unta 


Hadits Nomor : 1133‏ 
A parr]‏ بن Kas‏ بن أبي pe‏ الرَيّاني» قال: HE‏ 
بشر کر بن حلفي قال: La WA‏ القطان» قال: WAS‏ شام بر 


57 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Abdurrazag (639-640) melalui jalur riwayat Ma'mar, dengan sanad ini. Dan telah lalu pada 
Hadits no. 1130 melalui jalur riwayat Abdurrazag, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Al Munkadir, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Lihatlah. 
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ap عن مُحَمّدِ بن عَمْرِو بن‎ DUS عرو عَنْ وَهْب بن‎ 
Ba or ا الي‎ AS Pa AN 2 ya كاسن‎ Be 
أكل كتفا فصلى ولم يتوضأ»‎ ang aa عباس: «أن رسول الله صلى‎ 
1133. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani”* 
mengabarkan kepada kami, Abu Bisyr Bakar bin Khalaf menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya Al Qaththan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
Wahb bin Kaisan, dari Muhammad bin Amru bin”? Atha, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah makan paha kambing, 
kemudian beliau shalat dan tidak berwudhu.”® [1:100] 


Khabar yang Diduga oleh Orang yang Tidak Memiliki 
Kedalaman Ilmu bahwa Khabar Ini Menghapus Perintah Nabi 
SAW Berupa Wudhu Setelah Memakan Daging Unta 


Hadits Nomor : 1134 


va KAA‏ محمد 


3 Nisbat pada Rayyan, sebuah desa di Nasa. Pada teks asli tertulis Ar-Rumani. 

® Dalam teks asli tertulis : ‘an, dan ini keliru. 

59 Sanadnya shahih. Bakar bin Khalaf; Abu Hatim, penulis, Salamah bin Al Qasim, dan 
Ibnu Khalfun mentsigahkannya. Ibnu Mu’in berkata: shadug. Al Bukhari menta 'ligkannya, 
dan ia diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah. Sedangkan para periwayat lainnya 
shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(1/227); Muslim (354) dalam kitab: Bersuci; Ibnu Al Jarud (22): Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahihnya (40), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/153) melalui jalur riwayat 
Yahya Al Oaththan, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/281) melalui jalur riwayat Wuhaib. Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/64) melalui jalur riwayat Hamad. Keduanya dari 
Hisyam bin Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1153 melalui jalur riwayat Syu'aib 
bin Ishag, dari Hisyam bin “Urwah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Dan sungguh penulis menurunkannya pada Hadits no. 1131, 1140, dan 1153 melalui jalur 
riwayat Muhammad bin Amru bin Atha, dengan Hadits dan sanad yang sama. Pada Hadits no. 
1142, 1143, dan 1144 melalui dua jalur riwayat, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, 
dari Ibnu Abbas. Dan pada Hadits no. 1129 dan 1162 melalui jalur riwayat “Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. 
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le #3505 0 322 A‏ ور ر 


> 


KE Cp سنخ إِيْجَاب‎ VA Sa a 
SE BI a الوضوء مما‎ Ay تسح‎ ak لار‎ 


< 
2 


AI‏ فقط. 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan‏ .1134 
kepada kami, ia berkata: Musa bin Sahl" Ar-Ramli menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Ayyasy” menceritakan kepada kami,‏ 
ia berkata: Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari‏ 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata :‏ 
“Akhir kedua perkara ini adalah bahwa Rasulullah SAW tidak‏ 
berwudhu lantaran makan sesuatu yang disentuh api.” [1:100]‏ 


Abu Hatim RA berkata, “Hadits ini adalah ringkasan dari hadits yang 
matannya panjang”. Syu'aib bin Abu Hamzah meringkasnya karena 


“1 Keliru di dalam kitab Al Ihsan yang menulis dengan : Suhail. Yang membenarkan 
adalah dari kitab Al Anwa' wa At-Tagasim (1/623). 

“2 Dalam kitab Al Ihsan: “Abbas.” 

88 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih kecuali Musa bin Sahl Ar-Ramii, ia tsigah. 
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Hadits ini terdapat di dalam kitab Ibnu Khuzaimah (43). 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (192) dalam kitab: Bersuci, bab tidak berwudhu karena 
memakan makanan yang disentuh api, dari Musa bin Sahl Ar-Ramli, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/108) dalam kitab: Bersuci, bab tidak berwudhu karena 
memakan makanan yang diubah api: Ibnu Al Jarud (24), Ath-Thahawi (1/67); Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/155-156), Al Hazimi di dalam kitab Al I'tibar hal. 48, dan Ibnu 
Hazam di dalam kitab Al Muhalla (1/243) melalui jalur riwayat Ali bin Ayyasy, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

“ Yang dimaksud adalah Hadits no. 1130. Jabir pada Hadits itu menyebutkan bahwa 
Rasulullah SAW pernah makan roti dan daging kemudian beliau berwudhu dan shalat 
Zhuhur. Setelah itu beliau meminta sisa makanannya tadi lalu beliau makan. Setelah itu beliau 


Shahih Ibnu Hibban 583 


menduga pada dihapusnya kewajiban berwudhu karena memakan 
sesuatu yang disentuh api secara mutlak. Sesungguhnya hadits ini 
hanya menghapus hukum wajibnya berwudhu lantaran memakan 
sesuatu yang disentuh api, kecuali daging unta saja. 


Khabar yang Menuntut Pada Lafazh yang Diringkas yang Telah 
Kami Sebutkan 


Hadits Nomor : 1135 


ا 30 


Kama a ]١6[‏ الأرْدي» قال: D‏ إشحاق ن 


r P 


موق ا همر و دست o‏ َم 


PERLET عَبْدُ الله بن مُحَمّد‎ Kali قال: ابرا بو‎ a 
عن جابر» قال: « ريت‎ GK i kas ga قال:‎ WA, 
Ji dn طاتا یکا مت اقا‎ alan الله ع‎ a 


و 
s‏ 


ig tah دنم‎ «goa So ga Ea é طَعَامًا‎ JA 
bapa ار ثم صلى‎ En ba Wb JA أبي بَكْر‎ 


1135, Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 


shalat Ashar dan tidak berwudhu. Dan penulis mencermati dakwaan ringkasan pada Abu 
Daud. Dan ia mencantumkan dua Hadits kemudian ia berkata di akhir Hadits yang kedua: ini 
adalah ringkasan dari Hadits yang pertama. Ia berpendapat bahwa Hadits kedua tidak 
menghapus perintah berwudhu lantaran memakan sesuatu yang disentuh api, dan tidak ada 
petunjuk di dalamnya atas penghapusan hukum, karena yang dimaksud dengan akhir dua 
perkara -menurut penulis- adalah akhir dua perkara di dalam kisah ini, bukan secara mutlak. 

Ibnu Hazm mencantumkan di dalam kitab Al Muhalla (H/243) dua Hadits ini dan 
perkataan Abu Daud lalu ia berkata: “Kepastian bahwa Hadits demikian itu ringkasan dari 
Hadits ini adalah pendapat yang didasarkan pada dugaan. Sedangkan dugaan itu merupakan 
paling bohongnya Hadits, bahkan keduanya adalah dua Hadits sebagaimana yang 
diturunkan.” 

Perkataan Ibnu Hazm itu didukung oleh Hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (5457) 
dari Haditsnya Jabir. 
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berkata: Abu Alqamah Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin 
Abu Farwah Al Madini mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepadaku, dari Jabir, ia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW memakan makanan 
yang disentuh api, kemudian beliau shalat sebelum berwudhu. Lalu 
setelah Rasulullah SAW, aku juga pernah melihat (Abu Bakar) makan 
makanan yang disentuh api kemudian ia shalat sebelum berwudhu. 
Lalu setelah Abu Bakar, aku juga pernah melihat Umar makan 
makanan yang disentuh api kemudian ia shalat sebelum berwudhu.”?? 
[1:100] 


Hadits Nomor : 1136 


radha) 
< 


AN ipar‏ بن سفیان» قال: حَدَتَنَا ان بن مُوْسَىء قال: 
ابرا jana Up Ab‏ قال: EA‏ محمد بن AKUN‏ ع خان 
EA‏ جك روم ف 3 ال ore P‏ و رس 3 
قال: «أكل رَسُوْل الله صلی الله عله وَسلُمَ ya‏ لحم An‏ بكر jaba‏ 
MEA 2 osb oor ofe ri < osé ia 8...‏ 22 
رضوان اله عليهماء ثم قاموا إلى العصر ولم يتوضؤوا». قال جابر: > 
7 آل ó 2 b 77 o OA AE is s-t ^ Po‏ 
شهدت أب بكر اکل طعاماء ثم قام إلى a‏ ولم A3‏ «ئم 
Na‏ و 3.. 53 NANG D‏ ےر Bo.‏ 
شهدت JST jab‏ مِنْ cai‏ ثم قامٌ فصلى ولم Ke‏ 
Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia‏ .1136 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata:‏ 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, ia berkata:‏ 
Muhammad bin Al Munkadir menceritakan kepada kami, dari Jabir, ia‏ 
berkata: Rasulullah SAW pernah memakan daging, dan bersama‏ 
beliau terdapat Abu Bakar dan Umar. Kemudian mereka bangkit‏ 


menuju barisan shalat dengan tanpa berwudhu. Jabir berkata: 
“Kemudian aku pernah menyaksikan Abu Bakar memakan suatu 


65 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Lihatlah Hadits no. 1130. 
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makanan, lalu ia berdiri untuk mengerjakan shalat dan ia tidak 
berwudhu. Kemudian aku (juga) pernah menyaksikan Umar memakan 
suatu makanan dari mangkuk besar, lalu ia berdiri mengerjakan shalat 
dan ia tidak berwudhu.” [5:20] 


Penjelasan bahwa Makanan yang Dimakan oleh Nabi SAW, yang 
Beliau Tidak Berwudhu setelah Memakannya, Adalah Daging 
Kambing, Bukan Daging Unta 


Hadits Nomor : 7 


PERASA ES قال:‎ ME KL عُمَرُ بن‎ GK [NAN] 
á o PANA Ta -3 203 o 3032 ل هيد بير‎ Pa 

قال: حدنا محمد بن عبد الرحمن الطفاوي» قال: حد نا اوت عن 
تحتو تن کی قز A‏ ارا فسن 
Sad‏ - 9 م , e,‏ و A 8,3 Tr 5 Gn‏ 
ea‏ رَسُوْلَ الله a‏ الله lg adi‏ على SR‏ صَلى الله 
ore‏ ر ” or A HM ` 74 ° P 5 PPA 52 ve,” z n ٠‏ 
عليه وسلم saeh;‏ فحضرت ea aal‏ سول الله صلى الله عليه 
al 0 19 Pua‏ که , A P gg‏ م 2 
وسل ثم غَادَ Sai GN‏ فلم Jang lo‏ 
ا رک پا اه ا 

الله صلى الله عليه وسلم < 

1137. Umar” bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Qaz'ah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Al Munkadiri, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata: Seorang perempuan dari kaum Anshar menghidangkan 
Rasulullah SAW daging kambing. Nabi SAW dan para shahabat lalu 


““ Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini pengulangan dari Hadits no. 
1132. 

57 Dalam kitab Al Ihsan tertulis “Amru”, dengan huruf waw diakhirnya. Ini keliru. 
Koreksian ini terdapat dari kitab Al Anwa' (1/624). 
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makan. Kemudian datang waktu shalat (Zhuhur). Rasulullah SAW 
lalu berwudhu kemudian kembali (dari shalat) ke sisa makanannya 
dan mereka pun (kembali) makan. Lalu waktu shalat Ashar tiba. 
Rasulullah SAW (kemudian shalat) tanpa berwudhu.“ [1:100] 


Penjelasan bahwa Daging yang Musthafa SAW Makan Adalah 
Daging Kambing, Bukan Daging Unta 


Hadits Nomor : 1138 


PA |‏ سه م إلا 30 3 2 


[NAYA]‏ ابرا عَبْدُ الله بن Ah‏ الأزدي» قال: Gis‏ إشحاق ن 


5.3 07 ee 


P ا قال:‎ “IG وهب بن جرير»‎ Ka: إبراهیم» قال‎ 
اه‎ Ada aa da Do: Bae am a 
Hp ورش شت‎ yo Jp ie عِنْدَ‎ a) 15 قال:‎ a iy 
eee a 

على ا Sad JO‏ ارول لله las‏ عِنْدَنَا فضلة 
ea, GAN aran‏ صَلَى 


3 9 م‎ r 


1138. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, ia berkata: 


65 Sanadnya kuat. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi termasuk gurunya Ahmad, 
ia ditsigahkan oleh Ibnu Al Madini. Abu Hatim berkata, "Ia shadug meski kadang-kadang 
terkena tuduhan. Ibnu Mu'in berkata, "Laa ba'sa bihi." Abu Zur'ah berkata, "Haditsnya 
munkar. Ibnu Adi mencantumkan beberapa Hadits darinya, dan ia berkata, 'la ba'sa bihi. Al 
Bukhari meriwayatkan tiga Hadits darinya, yang tidak ada di dalamnya sesuatu yang 
dimunkarkan oleh Ibnu Adi sebagaimana di pendahuluan kitab Fath Al Bari hal. 440. 
Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Hadits diriwayatkan dengan matan yang serupa 
oleh Ath-Thayalisi (1670) melalui jalur riwayat Za'idah, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Ugail, dari Jabir. 
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Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al 
Munkadir menceritakan kepadaku, dari Jabir, bahwa Nabi SAW 
datang menemui seorang perempuan dari kaum Anshar. Jabir berkata: 
Perempuan itu lalu menggelar tempat duduk untuk beliau di bawah 
kerindangan pohon-pohon kurma dan menyiramkan air 
. disekelilingnya serta menyembelih seekor kambing. Kemudian beliau 
makan dan kami ikut makan bersama beliau. Lalu beliau bersabda di 
bawah kerindangan pohon-pohon kurma. Maka tatkala beliau bangun 
dari tempatnya, beliau berwudhu lalu melaksanakan shalat zuhur. 
Perempuan itu kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, masih 
ada sisa makanan di sini, apakah engkau masih mau meneruskan 
makan?” Beliau menjawab, “Iya.” Lalu beliau makan dan kami ikut 
makan bersama beliau. Kemudian beliau shalat sebelum berwudhu.” 
(4:1) 


Penjelasan bahwa Daging yang Dimakan Rasulullah SAW dan 
Beliau Tidak Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Daging 
Kambing Bukan Daging Unta 


Hadits Nomor : 1139 


b- 3 وم‎ 3.3 11 A 


AA ag SAS قال:‎ IN pama 3 ab ran 
Lp القاس‎ a en Gas قال:‎ Pa Ba الْعَمَدِيء قال:‎ 
ia PA NE « عَنْ جابر بن عَبْدٍ الل قَالَ:‎ ga Ba 
دا رسول‎ Dan ورت لا‎ A شاف‎ BAN A 


s . `‏ ره ni‏ وى .8 2“ A 3 s‏ 
الله صَلَى الله adi‏ وَسَلَمْ oht‏ فتوضاً ثم صلى» LA‏ بفضول 


9 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Ayah Wahb- dan ia adalah 
Jarir bin Hazim- pada riwayatnya dari Qatadah mengalami kedha'ifan. Dan sanad ini bukan 
termasuk darinya. Lihat juga sanad Hadits sebelumnya. Kata Ash-Shaur adalah serentetan 
pohon kurma. Kata ini tidak memiliki bentuk tunggal. Lihatlah di dalam kitab An-Nihayah. 
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MH الله عله وسلم وك‎ ke كلف رصا رول الله‎ pala 

HA IG G Lt على ابي بَكْرء هدعا بطَعَامِ فلم يجه فقال:‎ WG 

وَلَدَتْ؟», Dan‏ ا بها ng NA‏ نوا اء فأكل 
Wina‏ رطام 4 ,02 3 


La‏ ولم Le‏ «ونعشیت e‏ فى WA tjekak‏ وة 
يِن يديه PS‏ بين يدي oi id Ke ga‏ 


JB Kaban 1 pa قال 1 حَاتِمِ:‎ 


1139. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Mu'adz Al Agadi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Al Oasim menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 
Seorang perempuan dari kaum Anshar pernah menghidangkan 
makanan untuk kami. Ia menyembelih seekor kambing dan membuat 
makanan. Ia menyiramkan air disekeliling kerindangan pohon kurma 
tempat kami duduk. Lalu Rasulullah SAW meminta air untuk 
berwudhu. Maka beliau berwudhu kemudian mengerjakan shalat. 
Setelah itu kami menghampiri sisa makanan lalu beliau memakannya. 
Setelah selesai Rasulullah SAW mengerjakan shalat dan beliau tidak 
berwudhu. Kami masuk bersama Abu Bakar lalu ia meminta makanan 
namun ia tidak mendapatinya. Ia lalu berkata: “Dimana kambing 
kalian yang habis melahirkan itu?” Perempuan itu berkata: “Ini 
(kambingnya).” Lalu ia meminta kambing itu kemudian ia memeras 
susunya dengan tangannya dan mereka membuatkan susu. Setelah itu 
ia makan lalu shalat dengan tanpa berwudhu. Pada sore harinya aku 
masuk bersama Umar. Ia dibawakan dua nampan, satu nampan 
diletakkan di hadapanya dan satu nampan di letakkan di hadapan 
orang-orang. Kemudian ia shalat dan ia tidak berwudhu.” (4:1) 


70 Sanadnya kuat. Bisyr bin Mu'adz Al Agadi shadug. Sedangkan para periwayat lainnya 
termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di 
dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/65) melalui jalur riwayat Muhammad bin Al Minhal, 
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Abu Hatim berkata, “Kata Ash-Shaur adalah sekumpulan pohon 
kurma.” 


Penjelasan bahwa Daging Bagian Paha yang Beliau SAW Tidak 
Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Paha Kambing 
Bukannya Paha Unta 


Hadits Nomor : 1140 


bz 3 radha 


Na gh Gita JG OP بن ابي‎ kal ea 


o - Le D -03 ه‎ 7 BG. 8 Ao oo. Sor PAN ng s aa 
Sa عن موسى‎ jama عبد العزيز بن‎ aa العثماني» قال:‎ 


A 5 M Zela b bo 3 - E P o ° BG.‏ ره 
Kau‏ بن عمرو بن عطاء عن ابن عباس: « أن رَسول الله صلى الله عليه 
م ل NA A‏ 1 
ah‏ أكل كتف شاو ثم صلی ولم A‏ « 
Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan‏ .1140 
kepada kami, ia berkata: Abu Marwan Al Utsmani menceritakan‏ 
kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan‏ 
kepada kami, dari Musa bin Aqabah, dari Muhammad bin Amru bin‏ 


Atha, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah makan paha 
kambing, kemudian beliau shalat dan tidak berwudhu.””! [5:20] 


ل ص 


dari Yazid bin Zurai’, dengan sanad ini. Dan telah melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Al 
Munkadir, pada Hadits no. 1130, 1132, 1135, 1136, 1137, dan 1138. 

7” Sanadnya hasan. Abu Marwan Al Utsmani adalah Muhammad bin Utsman. Al Hafizh 
di dalam kitab Ar-Tagrib berkata: shadug yukhthi '. Abdul Aziz adalah Ad-Darawardi. Hadits 
diriwayatakan oleh Imam Ahmad (1/253) dari Affan, dari Wuhaib, (1/258) dari Abdullah bin 
Al Mubarak. Keduanya dari Musa bin Agabah, dengan sanad ini. Masing-masing sanad ini 
Shahih. Dan telah lalu pada Hadits no. 1131 dan 1133 melalui berbagai jalur riwayat, dari 
Ibnu Atha, lihatlah. 
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Khabar Kedua yang Menjelaskan bahwa Daging Paha yang 
Beliau SAW Tidak Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Paha 
Kambing Bukan Paha Unta 


Hadits Nomor : 1141 


N 


UST‏ عبد الله بن مُحَمَّدِ بن سل قال: lapa Wa‏ ُن 


م وو 0 4 


gi‏ قال: Dg ia‏ قال: SA‏ عَمْرُو ji‏ الْحَارثِء عن ابن 
شهاب» عن Ad‏ بن عمرو ا 0 لضمر S‏ عن أيه قال: » را 
A aris 7 E æ NIH 5 x a 1 TN si‏ 
ya‏ الله صَلى الله عَليْهِ وَسَلم AN‏ مِنْ كتف فيأكل مِنهاء فدعي 
2 ا “فر مر s z D‏ 2 

BI فصلى‎ LK o a b الصّلاق‎ NI 


o oto. er o 30b مع‎ 2 no 5 
بن عبد الله بن عباس» عن ايه عن رَسُوْل‎ IP AN aan قال ابن‎ 
4 is ر‎ 06 | ca ډو ره به رح‎ 
ذلك‎ Jin Lang le الله صلى الله‎ 
1141. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 
Ja'far bin Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, dari ayahnya, ia berkata: 
Aku pernah melihat Rasulullah SAW memotong paha kambing lalu 
beliau memakannya. Kemudian seorang muadzin menyeru shalat, 


maka beliau meletakkan pisau dan shalat tanpa (mengulangi) wudhu.” 
(5:20) 


72 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (355) 
(93) dalam kitab: haidh, bab menghapus hukum wudhu dari sesuatu makanan yang disentuh 
api; dan Al Baihaqi (1/154) melalui jalur riwayat Ahmad bin Isa Al Mishri, dari Ibnu Wahb, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat, dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang 
sama oleh: Asy-Syafi'i (1/34); Abdurrazaq di dalam kitab Al Mushannaf (634) dan gugur dari 
sanadnya lafazh “Ja'far bin” sebelum lafazh “Amru bin Umayyah”, Al Humaidi (898), Ath- 
Thayalisi (1/58): Ibnu Abu Syaibah (1/48); Imam Ahmad (IV/139, 179), (V/278 dan 288), Al 
Bukhari (208) dalam kitab: Wudhu, bab tidak berwudhu karena makan daging kambing dan 


Shahih Ibnu Hibban a 591 


Ibnu Syihab berkata, “Ali bin Abdullah bin Abbas menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, seperti hadits di atas.” 


Khabar Ketiga yang Menjelaskan bahwa Daging Bagian Paha 
yang Rasulullah SAW Makan Kemudian Beliau Shalat Tanpa 
Mengulang Wudhunya Adalah Paha Kambing Bukan Paha Unta 


Hadits Nomor : 1142 


[4 z 
- 


8 ahr 


وس 1r‏ و .1036 وده 


و Ka‏ هيد مه re. -E 0 ov 0o53 bz E RA‏ 
العثمّاني؛ قال: la‏ عبد AN‏ بن محمد عن ريد بن أسلم عن عطاء 


| Lag ado الله‎ Ke الله‎ da DB E oil o Y o 

ee ولم‎ Ko ia a Pah i مام‎ US 

1142. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abu Marwan Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah memakan paha kambing 


kemudian beliau berdiri untuk mengerjakan shalat. Maka beliau shalat 
tanpa (mengulang) wudhu dan tanpa berkumur-kumur.” [5:20] 


sawiq (makanan yang terbuat dari tepung gandum), (675) dalam kitab: Adzan, bab: Apabila 
panggilan shalat telah tiba sedangkan di tangannya terdapat makanan, (5462) bab: Apabila 
telah datang makan malam maka jangan terburu-buru dari memakannya; Muslim (355) dalam 
kitab: Haidh; At-Tirmidzi (1836) dalam kitab: Makanan, bab dari Rasulullah SAW tentang 
keringanan memotong daging dengan pisau; Ad-Darimi (1/185) dalam kitab: Wudhu, bab 
keringanan masalah demikian; Ibnu Al Jarud (23); Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Maani 
Al Atsar (1/66), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/153 dan 157): dan Al Hazimi di dalam 
kitab Al J'tibar hal. 48. penulis akan menurunkan kembali pada Hadits no. 1150 melalui jalur 
riwayat yang lain, dari Amru bin Umayyah. 

? Sanadnya hasan. Abu Marwan Al Utsmani, telah dijelaskan bahwa ia shadug yukhthi'. 
Hadits diriwayatkan oleh Abdurrazag (635), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (1/365) 
dari Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/59) dari Kharijah bin Mush'ab, dari Zaid bin Aslam, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun Kharijah bin Mush'ab itu matruk, sebagaimana 
dijelaskan di dalam kitab At-Tagrib. 
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Penjelasan bahwa Daging Bagian Paha yang Musthafa SAW 
Makan dan Tidak Berwudhu Setelah Memakannya Adalah Paha 
Kambing Bukan Paha Unta 


Hadits Nomor : 1143 


4 عن ريد‎ NU لدي عن‎ s قال:‎ dada gh أخبرا‎ [NAN EWA] 
g A . © م‎ “o 

ألم عَنْ عَطَاء OP E gi‏ ابن عَبّاس: « أن رَسُوْلَ الله do‏ الله علَيْه 

Megi Ja قبن حاو‎ Ms 

1143. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 

Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, 

dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah 


memakan paha kambing, kemudian beliau shalat dan tidak 
(mengulangi) wudhunya. [1:100] 


Penjelasan bahwa Daging Bagian Paha yang Beliau SAW Tidak 
Berwudhu Setelah Memakannya adalah Paha Kambing 
Bukannya Paha Unta 


Hadits Nomor : 1144 


A‏ اع ی سد a‏ ساني قال: Kai pn‏ بن أبي 


r 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/356) dari Waki’, dari Hisyam, dari Zaid bin Aslam, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Penulis akan menurunkan kembali setelah ini melalui 
jalur riwayat Malik, dari Zaid bin Aslam, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

74 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Al Muwaththa' (1/25), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (1/266); Al Bukhari 
(207) dalam kitab: Wudhu, bab tidak berwudhu karena makan daging kambing dan sawig, 
Muslim (354) dalam kitab: Bersuci; Abu Daud (187) dalam kitab: Bersuci, bab tidak 
berwudhu dari memakan sesuatu yang disentuh api, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (V64), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/153), Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya (41); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh AS-Sunnah (169). Lihat 
juga Hadits sebelumnya. 
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4 | |[ |[ |[ |[ |[ |[ | | | | | |[ |[ | |[ +[ ا کا کک ری 0 1 DEN a‏ 


1 ت‎ ° r 2 r 6 EEE e 3 ره .. . 60 مه‎ 

بک عَنْ مالك عن ريد بن kal‏ عن عطاء بن يسارء عن ابن عباس: 
AN Ba‏ ركان بو لس Bata A E‏ 

ان ایی صلی الله gala‏ کل كيف شاق ثم صلی ولم ME‏ 

1144. Umar bin Sa’id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 

. berkata: Ahmad bin Abu Bakar, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari 

Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah 


memakan paha kambing, kemudian beliau shalat dan tidak 
(mengulangi) berwudhu.” (4:19) 


Penjelasan bahwa Makanan yang Telah Kami Sifati dari 
Mushthafa SAW Adalah Daging yang Beliau Tidak Berwudhu 
Setelah Memakannya, Karena Daging yang Dimakannya Adalah 
Daging Kambing Bukan Daging Unta 


Hadits Nomor : 1145 


Ar En ee ارا أَحْمَدُ بُ‎ ]١١4[ 
المتكوره عن‎ A DA بن حازم‎ pe Gas شَيبّة» قال:‎ 
r | f, “5.9 PL UP or 4 ره‎ o y 07 ۰ ra 
Oa امرأة مِنَ‎ Ada ala بْن عَبْدِ الله أن الب صلى الله‎ ar 
طَعَامَاء‎ Pe شَاة‎ ngin Lipa A طت لَه عند صر‎ 
. P 06 ع2‎ pg : oo LK s e- A 9| د‎ 4 
وسل وأكلنًا مَعَهُ ثم وض لِصَلاةٍ الظهر فصلى»‎ adi صلی الله‎ JG 
لَك‎ Job aba GG مِنْ‎ Vale Hias رَسُوْلَ الى قَدْ‎ Waah sedi 
Pd e . s 07 ر‎ 2... . 
bg ولم‎ ai ثم صلى‎ ST, فأكل‎ K3) فِي العشاء؟» قال:‎ 


75 Sanadnyanya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini pengulangan 
dari Hadits sebelumnya. Hadits diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam kitab Syarh As- 
Sunnah (169) melalui jalur riwayat Ahmad bin Abu Bakar- dan ia adalah Abu Mush'ab- dari 
Malik. 


594 Shahih Ibnu Hibban 


1145. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin 
Abdullah, bahwa Nabi SAW datang menemui seorang perempuan dari 
kaum Anshar. Jabir berkata: Perempuan itu lalu menggelar tempat 
duduk untuk beliau di bawah kerindangan pohon-pohon kurma dan 
menyiramkan air di sekelilingnya serta menyembelih seekor kambing. 
Kemudian beliau makan dan kami ikut makan bersama beliau. Lalu 
beliau bersabda di bawah kerindangan pohon-pohon kurma. Maka 
tatkala beliau bangun dari tempatnya, beliau berwudhu lalu 
melaksanakan shalat Zhuhur. Perempuan itu kemudian bertanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, masih ada sisa makanan di sini, apakah 
engkau masih mau makan?” Beliau menjawab, “Iya.” Lalu beliau 
makan dan kami ikut makan bersama beliau. Kemudian beliau shalat 
Ashar dan tidak (mengulangi) wudhu.””” [5:20] 


Penjelasan Mengenai Perintah yang Telah Dihapus Hukum 
Mengerjakannya Seperti yang Telah Kami Jelaskan Sebelumnya 


Hadits Nomor : 1146‏ 
e‏ أختبرنًا الْحَسَن بن سفيّان» قال: ES‏ أبُو بكر بن أبي a‏ 


LKI مع‎ 


jiä, عن شمر بن عبد‎ kaa 4 yana عن م‎ ade ge خد‎ 
Da a wang pan قال:‎ 


7565 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Syaiban bin Abu Syaibah termasuk 
periwayat Muslim. Sedangkan periwayat lainnya tsigah, dan termasuk para periwayat Al 
Bukhari-Muslim. Telah disampaikan pada Hadits no. 1138 melalui jalur riwayat Wahb bin 
Jarir, dari ayahnya Jarir, dengan Hadits dan sanad yang sama. Lihatlah. 
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o b ميم‎ A r ez ` aF عر‎ of A 
کان عمر بن عب‎ ga هما مشخ الثاز‎ Ca» الله عليه وَسَلم» يُقوؤل:‎ 
EJ & 5 3 ر‎ -° 

Fa من‎ JA 
1146. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dari Umar bin Abdul Aziz, dari Ibrahim bin Abdullah bin 
Oarizh, bahwa Abu Hurairah pernah makan keju sapi lalu ia 
berwudhu. Kemudian ia berkata: apakah kalian tahu mengapa aku 
berwudhu? Sesungguhnya aku telah makan keju sapi. Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Berwudhulah setelah memakan makanan 
yang disentuh api.” (5:12) 


Umar bin Abdul Aziz berwudhu setelah makan gula.” 


7 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini terdapat di dalam kitab Al 
Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (1/50). Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/427), dan 
An-Nasa'i (1/105) dalam kitab: Bersuci, bab berwudhu setelah makan makanan yang disentuh 
api, melalui jalur riwayat Ismail bin Ulayyah, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (667), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (11/265); 
dan An-Nasa'i (1/105) dari Ma'mar, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang 
sama, oleh: Ath-Thayalisi (1/58), Imam Ahmad )11/470, 478, dan 479); Muslim (352) dalam 
kitab: Haidh; An-Nasa'i (1/105); Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar )1/63(- 
dan condong di dalamnya lafazh Umar bin Abdul Aziz kepada lafazh Amru-; dan Al Baihaqi 
di dalam kitab As-Sunan (1/155). | 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/503); At-Tirmidzi (79); Ibnu Majah (485): dan Ath- 
Thahawi (1/63) melalui jalur riwayat Az-Zuhri dan Muhammad bin Amru bin Algamah, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/529); An-Nasa'i (V106): dan Ath-Thahawi (1/63) 
melalui jalur riwayat Al Auza'i, dari Al Muthallib bin Abdullah bin Hanthab, dari Abu 
Hurairah. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/106) melalui jalur riwayat Yahya bin Ju'dah, dari 
Abdullah bin “Amar, dari Abu Hurairah. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1148 melalui jalur riwayat Abu 
Bakar bin Hafsh, dari Al Agharr, dari Abu Hurairah. Dan pada Hadits no. 1153 melalui jalur 
riwayat Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Zaid bin Tsabit, Abu Thalhah, Ummu 
Habibah, dan Aisyah. Lihatlah di dalam kitab Shahih Muslim (351 dan 353), kitab Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah (1/50-52), kitab Syarah Ma'aani Al Aatsar (1/62-63), An-Nasa'i (1/106- 
107), dan kitab As-Sunan Al Baihaqi (1/155). 

Kata atswaar adalah bentuk jama' dari Tsaur, yakni sepotong keju, yaitu susu padat yang 
membatu. 
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Perintah Mushthafa SAW Untuk Berwudhu Setelah Memakan 
Makanan yang Disentuh Api 


Hadits Nomor : 1147 


وس .1 
7 


Í ney] 
rab شِهاب أن‎ E JEN يُونُسء وَعَمْرُو بن‎ VAN وهب قال:‎ 
Wang ah بْنَ قارظ حَدَنَهُ‎ SA Ke تكله أن‎ ja se 
Sepi فسا فال بو‎ Dan Ab Je SKA 
aa Ca Won وس قال:‎ ale إن لبي صلی الله‎ a kah NA 


KAN) 


r, 1‏ 
کے م وہ ا و 
. 
d‏ 


تا ابن A‏ قال: G‏ حَرْمَلة o‏ يَحْبَى» قال: Ba‏ ابن 


قال ابو ale‏ رضي الله عَنْهُ: In‏ عبد الله بر 
Sea‏ رامن عند لل ين P‏ 
Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata:‏ .1147 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu‏ 
Wahb meceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus dan Amru bin Al‏ 
Harits mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, bahwa Umar bin‏ 
Abdul Aziz menceritakannya, bahwa Abdullah bin Ibrahim bin Qarizh‏ 
menceritakannya, bahwa ia menjumpai Abu Hurairah diluar masjid‏ 
sedang berwudhu, kemudian ia bertanya kepadanya. Abu Hurairah‏ 
menjawab: “Sesungguhnya aku berwudhu lantaran keju sapi yang‏ 
kumakan. Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Berwudhulah setelah‏ 
memakan makanan yang disentuh api. 8‏ 


7 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini pengulangan dari Hadits 
sebelumnya. 
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Abu Hatim RA berkata, “Demikianlah yang telah dikabarkan oleh 
Ibnu Qutaibah kepada kami, dan ia berkata : Abdullah bin Ibrahim bin 
Qarizh sesungguhnya adalah Ibrahim bin Abdullah bin Qarizh.” 


Penjelasan bahwa Sabda Nabi SAW, Berwudhulah Setelah Makan 
Makanan Yang Disentuh Api ; Maksudnya Adalah Makanan yang 
Dimasak dengan Api 


Hadits Nomor : 1148 


kn عُبَيْدُ الله بن‎ A قال:‎ CE بْن‎ Ia GA Kata) 
Aa عَنْ‎ Ab أبي» عَنْ‎ CAS قال:‎ 
WAN قال:‎ gig e i A ملم عن ابي‎ 
KI Sa 


1148. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu 
Bakar bin Hafsh, dari Al Agharr Abu Muslim, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Berwudhulah setelah memakan 
makanan yang disentuh api (yang di masak dengan api). va ]1:100[ 


” Di dalam kitab At-Tahdzib: Ibrahim bin Abdullah bin Qarizh di panggil Abdullah bin 
Ibrahim bin Oarizh. 

Dan di catatan pinggir pada teks asli tertulis: "Akan tetapi di dalam riwayat keduanya, 
Abdullah bin Ibrahim bin Garizh. Dan di dalam riwayat An-Nasa'i: Ibrahim bin Abdullah bin 
Qarizh. Adapun An-Nasa'i meriwayatkan pada dua jalur, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Ibnu Hibban. 

80 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Bakar bin Hafash adalah Abdullah 
bin Hafash bin Umar bin Sa'ad bin Abu Wagash Az-Zuhri Al Madani. Hadits diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad (11/458) dari Muhammad bin Ja'far, dan Abu Daud (194) dalam kitab: 
Bersuci, bab bersikap tegas dalam masalah ini, dari Musaddad, dari Yahya. Keduanya dari 
Syu'bah, dengan sanad ini. Lihat juga Hadits no. 1146 dan 1147. 
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Penjelasan Mengenai Bolehnya bagi Seseorang Tidak Berwudhu 
Setelah Memakan Makanan yang Disentuh Api Berupa Daging 
Kambing 


Hadits Nomor : 1149 


hufia]‏ سين بن MASA‏ بن أبي معش قال: حا Masa‏ بن 
وهب بن ابي TS‏ قال: Kaka‏ محمد إن سلمة عَنْ ابي عبد a‏ 
90 مه or “sio e‏ 73 هه . ob er‏ - ه 
عن ريد بن ابي gi IPP TN‏ سعد AN‏ عَنْ ابي ca‏ 
To‏ - 03 م اكه UN FETT BN ngi ing‏ د 
Spa) Jp‏ الله صلى الله عليه وَسَلمَ قال: « Spa Cah‏ الله صَلى 
P 06 A RE P EE a NE ALIH AA‏ ° 
لله عليه Gi i epis G ng‏ فأكل مِنْهَاء Kai AG‏ وك 
A‏ 


1149. Al Husain?! bin Muhammad bin Ma'syar mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Wahb bin Abu Karimah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu 
Unaisah, dari Syurahbil bin Sa'ad Al Anshari, dari Abu Rafi” maula 
Rasulullah SAW, ia berkata: Rasulullah SAW dihadiahi seekor 
kambing, lalu dagingnya dipanggang kemudian beliau memakannya. 
Setelah itu beliau berdiri untuk mengerjakan shalat dan tidak 
berwudhu.” 


81 Dalam teks asli tertulis: “Al Hasan”, ini keliru. Dia adalah Abu Arubah Al Harrani. 

52 Syurahbil bin Sa'ada Al Madani maula Al Anshar; berbeda-beda pendapat ulama 
mengenainya. Al Hafizh di dalam kitab At-Tagrib berkata: shadug namun mengalami 
ikhtilath di akhir usianya. Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Muhammad bin Salamah 
adalah Al Bahili Al Harrani. Abu Abdurrahim adalah Khalid bin Abu Yazid bin Simak Al 
Umawi. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/48) melalui jalur riwayat Khalid bin Makhlad, dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Amru bin Abu Amru, dari Hunain bin Abu Al Mughirah, dari Abu 
Rafi’. 

Diriwayatkan oleh Muslim (357) dalam kitab: Haidh; dan Al Baihaqi (1/154) melalui jalur 
riwayat Ahmad bin Isa, dari Ibnu Wahb, dari Amru bin Al Harits, dari Sa'id bin Abu Hilal, 
dari Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Rafi”, dari Abu Ghathfan, dari Abu Rafi”. 
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Bolehnya bagi Seseorang Tidak Berwudhu Setelah Makan 
Makanan Berupa Daging Kambing yang Disentuh Api 


Hadits Nomor : 1150 


ھر ہے مار وم رو AG.‏ ه و 


Be) a‏ بن MAA‏ بن BELA‏ ببست asang‏ بن 


KA 5 A Ng o 22‏ .بم 409 9 < 21 ی ar‏ # 20 
الحسن الخليل بنساء قالا: WJ‏ هشام بن ر قال: Ga‏ حاتم بن 


eo ”‏ 
ع هد 203 وو TAS‏ 


کی ام ran‏ عن عرو AJ‏ آله deg‏ الله 
AS‏ ع ردق و رك NE AS‏ ف ana ana‏ 
a la ali Lo‏ مِنْ عرق يأكل» sal, org SE‏ فألقى 


e ِن يڍو وم‎ SG BA 
NS al عن لفل بن عنرو ن أ عن‎ A ل‎ 
من يدو وَصلَى وم‎ a YI WG حر من عرق‎ NG 


1150. Ishag bin Ibrahim bin Ismail di Busta dan Al Hasan Al 
Khalil di Nasa mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: Hisyam 
bin Ammar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Ismail 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Musa bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Al Fadhl bin 
Amru bin Umayah Adh-Dhamri, dari Amru bin Umayyah, bahwa ia 
pernah melihat Rasulullah SAW memotong urat paha kambing lalu 
beliau memakannya. Kemudian seorang muadzin menyeru shalat, 


—————————— 


Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/66) melalui jalur 
riwayat Ibnu Khuzaimah, dari Al Qa'nabi, dari Abdul Aziz, dari Amru bin Abu Amru, dari Al 
Mughirah bin Abu Rafi”, dari Abu Rafi’. 
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maka beliau meletakkan urat paha kambing dan pisau itu dari 
tangannya (kemudian shalat) tanpa (mengulangi) wudhu.” [4:19] 
Ishaq berkata, “Dari Al Fadhl bin Amru bin Umayyah, dari ayahnya. 
Ia tidak menyebut Adh-Dhamri, dan berkata: “Rasulullah SAW 
sedang memotong urat paha kambing lalu datang seruan adzan untuk 
shalat.” Dan ia berkata, “Dari tangannya dan beliau shalat dan tidak 
(mengulangi) wudhu.” 


Penjelasan bahwa Tidak Berwudhu Setelah Makan Paha 
Kambing Itu Terjadi Setelah Adanya Perintah Berwudhu dari 
Makan Makanan yang Disentuh Api 


Hadits Nomor : 1151 


A ego)‏ قال: Was‏ أَحْمَدُ ن ena a‏ قال: 
سا br A 30 4 o-‏ 


D aa بن‎ Jae عَنْ‎ KA IA عبد‎ 
Ta قط‎ Pn Ceria, adi ری ابي صلی الله عله‎ > BA 
Aun Li كتف‎ JA 


1151. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Suhail 
bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa ia pernah 
melihat Nabi SAW berwudhu setelah makan keju sapi. Kemudian ia 


53 Al Fadhl bin Amru; ia diriwayatkan oleh dua orang. Penulis mencantumkannya di dalam 
kitab Ats-Tsiqat. Al Bukhari dan Ibnu Hatim menyebutkannya, namun keduanya tidak 
menjarhkannya. Adapun Hadits itu shahih. Dan sungguh telah disampaikan pada Hadits no. 
1141 melalui jalur riwayat saudaranya Ja'far bin Amru. 
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juga pernah beliau memakan paha kambing lalu shalat tanpa 
(megulangi) wudhu.” (1:100) 


Bolehnya Tidak Berwudhu Setelah Makan Sawig yang Disentuh 
Oleh Api 


Hadits Nomor : 1152 


AI Fi [ANON]‏ بن إِدْريْسَ الأنصّاري» dasi IG‏ بن 
عَبْدَةٍ الضّبىء قال : حَدَتَنَا PN AS‏ يى بن jana‏ عن بشير 
. م TN‏ مامه A 0 r 5 pa r e a Pe pE D‏ 
بن يسار» عن سويد بن OI‏ قال: Sa Hasi»‏ الله صلى الله 
S “a pg r sr .. . 2 © 2 Pri z Be P Pg r 5‏ 0 4 
na 2% Pa are‏ 2 م وهس mg‏ ەر 2 2 f‏ 

عليه lang‏ بطعام فلم Mp‏ إلا سويق» قال: cas‏ ثم دعا با 
e go Pag IEE A 6 ag PANEN NA‏ عد ةينس f‏ 5 
فمضمض Spa)‏ الله صلى الله عليه وسلم» وصلى Ai‏ 

1152. Al Husain bin Idris Al Anshari menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Ahmad bin Abdah Adh-Dhabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dari Suwaid bin An-Nu'man, 
ia berkata: Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW hingga 
tatkala kami akan makan malam” di Khaibar, maka Rasulullah SAW 
meminta makanan. Namun tidak ada makanan saat itu kecuali sawig. 


4 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits ini di dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah terdapat pada Hadits no. 42. dan dari jalur riwayatnya: Al Baihagi di dalam kitab 
4s-Sunan (1/156). 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar (297) melalui jalur riwayat Ahmad bin Aban, dari Abdul 
Aziz bin Muhammad, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/58) dari Wuhaib: dan Ibnu Majah (493) dalam kitab: 
Bersuci, melalui jalur riwayat Abdul Aziz bin Al Mukhtar. Ath-Thahawi )1/67( melalui jalur 
riwayat Abdul Aziz bin Muslim. Semuanya dari Suhail bin Abu Shalih, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. Lihatlah pada Hadits no. 1146. 

5 Dengan memfathahkan huruf ra ', lawan dari kata al ghadwah (makan siang). Terjadi 
kekeliruan di dalam teks aslinya menulis dauhah. 
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Suwaid bin An-Nu'man berkata, “Kemudian kami memakannya. Lalu 
beliau meminta air kemudian Rasulullah SAW berkumur-kumur dan 
shalat tanpa berwudhu.” [4:19] 


% Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(5390) dalam kitab: Makanan, bab Sawig, dari Sulaiman bin Harb; dan Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar melalui jalur riwayat Hajjaj. Ath-Thabrani (6458) melalui jalur 
riwayat Arim. Semuanya dari Hamad bin Zaid, dengan sanad ini. Dan tidak ada nama Suwaid 
bin An-Nu'man di dalam kitab Al Bukhari kecuali hanya Hadits ini. Dan Al Bukhari 
meriwayatkan Hadits ini dari berbagai jalur riwayat riwayat sebagaimana nanti akan 
disampaikan. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (691), Al Humaidi (437), Al Bukhari (5384) dalam kitab: 
Makanan, bab tidak ada bagi orang buta suatu dosa, (5454-5455) bab berkumur-kumur setelah 
makan, dan Ath-Thabrani (6455) melalui jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Yahya bin 
Sa'id, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/462(, dan dari jalur. riwayatnya: Ath-Thabrani 
(6461). Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari (4175) dalam kitab: Peperangan, bab perang 
Hudaibiyah. Keduanya melalui jalur riwayat Syu'bah, dari Yahya, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/48), dan dari jalur riwayatnya: Ibnu Majah (492) 
dalam kitab: Bersuci, dari Ali bin Mashar, dari Yahya, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/48), dan Imam Ahmad )111/462( dari Ibnu Numair, 
dari Yahya, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (215) dalam kitab: Wudhu, bab berwudhu dari selain 
hadats, melalui jalur riwayat Sulaiman bin Bilal, (2981) dalam kitab: Jihad, bab membawa 
bekal di dalam peperangan, melalui jalur riwayat Abdul Wahab. Keduanya dari Yahya, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani (6457) melalui jalur riwayat Al Auza'i, (6459) melalui 
jalur riwayat Al-Laits, (6460) melalui jalur riwayat Zuhair bin Mu'awiyah, (6462) melalui 
jalur riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal, dan (6453) melalui jalur riwayat Musaddad. 
Semuanya dari Yahya bin Sa'id, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan menurunkan kembali pada Hadits no. 1155 melalui jalur riwayat Malik, dari 
Yahya bin Sa'id, dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan juga akan ditakhrij. Sawig adalah 
tepung yang dari jemawut atau gandum. 

Al Hafizh di dalam kitab Al Fath berkata: Fungsi berkumur-kumur setelah memakan 
sawig, sekalipun tidak ada kotoran di dalamnya, adalah untuk menghilangkan bekas-bekas 
sawig yang masuk disela-sela gigi agar ketika shalat hal tersebut tidak mengganggunya. 
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Boleh bagi Seseorang Apabila Telah Makan Daging yang 
Disentuh dengan Api untuk Melakukan Shalat Tanpa Menyentuh 
Air di Tangannya (Mencuci Tangan) dan Tanpa Menyentuh Air 
di Mulutnya (Berkumur-Kumur) 


Hadits Nomor : 1153 


40 A | 1. 2 


4 57 z r 0 2 عَو‎ A o e £ 

Ne‏ أحمد بن HE‏ بن عبد المّلك أبو بَدْر بحَرَان» قال: 
Wa‏ أبي A D‏ إِسْحَاق» عَنْ هشام بن عْرْوَة عن 
وهب بن کيسان» عَنْ محمد بن عمرو بن عطاء عن ابن عَبّاس» قال: » 
of‏ و » E e‏ 3 0 28 ر ° o To 3 PT NN‏ 
رایت رَسُول الله صلی الله ala‏ وَسَلمَ أكل عَرقا مِنْ WB‏ ثم صلى وہ 
سب ”م ,20 إى مومه ا 

يتمضمض» ولم يمس ماء » 


1153. Ahmad bin Khalid bin Abdul Malik Abu Badar?” di 
Harran mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'aib bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
dari Hisyam bin Urwah, dari Wahb bin Kaisan, dari Muhammad bin 
Amru bin Atha, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW memakan urat paha kambing lalu beliau shalat tanpa 
berkumur-kumur serta tanpa menyentuh air.” [4:1] 


57 Dalam kitab aslinya tertulis: Ahmad bin Khalid, dari Abdul Malik bin Zaid. Ini keliru. 
Yang mengoreksi ada pada Hadits no. 1113. dan lihat juga kitab Ats-Tsigat (VIII/226) juga di 
dalam kitab Mu jam Al Buldan. 

88 Telah lalu pada Hadits no. 1133 melalui jalur riwayat Yahya Al Oaththan, dari Hisyam, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Dan cukup takrijnya di sana. 
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Penjelasan bahwa Perintah Berwudhu Setelah Memakan 
Makanan yang Disentuh Api Itu Telah Di Mansukh (Dihapus 
Hukumnya) Kecuali pada Daging Unta 


Hadits Nomor : 1154 


-3 3 0 39 SEO 
° 


Ba بن‎ Jaa Ga قال:‎ AAA بن‎ Blah مُحَمَّدُ بن‎ Ul ]١١54[ 
Saja ابو‎ UAS قال:‎ asal 
أذ ركه مار دن مان اذ‎ ata ip Ugal عفر‎ 
Ca َنم قال: « إن‎ Ya) iya A cai Jaw ويل قال ير‎ NA 
« قال:‎ ٠ آلإبل؟‎ Ya) من‎ DA Ji PE a ون‎ Aa 
« َنم » قال:‎ A في‎ Let قال:‎ » » Jy a من‎ Dg نعم‎ 

عَم » » قال: Se‏ في IG‏ آلإبل؟ قال: KY»‏ 


1154. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Mu’adz Al Aqadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari 
Jabir bin Samurah, bahwa seseorang bertanya kepada Nabi SAW. Ia 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW, apakah kami harus berwudhu 
setelah makan daging kambing?” Beliau menjawab: “Jika kamu mau, 
maka berwudhulah. Dan jika kamu tidak mau, maka tidak usah 
berwudhu.” Orang itu bertanya, “Apakah kami harus berwudhu 
setelah makan daging unta?” Beliau menjawab, “Iya.” Orang itu 
bertanya, “Apakah kami boleh shalat di kandang unta?”. Beliau 
menjawab, “Tidak boleh. ”® [5:20] 


89 Sanadnya shahih. Hadits ini di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah terdapat pada 
Hadits no. 31. Dan Hadits ini merupakan pengulangan dari Hadits no. 1124. Lihatlah 
takhrijnya di sana. 
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Berwudhu Tidak Wajib 
Setelah Memakan Makanan yang Disentuh Api Kecuali Terhadap 
Daging Unta, Karena Adanya Perintah Sebagaimana yang Telah 
Kami Sifati Sebelumnya 


Hadits Nomor : 1155 


AP عَنْ مالك‎ AD Gn I ik ACA [No] 
حرج‎ aed UAN بن معيو عن شير بن مسار أن سُوَيْدَ بْنَ‎ 
وهي‎ Aa حى إا كنا‎ a pe Eg b i Jo مع وول لله‎ 
Be kab kag ala an اله صلی‎ Diyan ین ادلی َر رل‎ 
aaa ka لله‎ dyan بو‎ AG ؤت إلا بسن‎ aah, 


ري رول الله صلی daa‏ وَسَلُمَ hi a iaa ib.‏ 
SA‏ فَمَضْمَض ومَضمَضتًا ولم يوط « 


1155. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Busyair bin Yasar, bahwa Suwaid bin An-Nu'man 
mengabarkannya, bahwa ia pernah keluar bersama Rasulullah SAW 
pada tahun perang Khaibar, hingga setelah mereka berada di suatu 
tempat yang bernama Shahba'- tempat yang berada sebelum Khaibar- 
Rasulullah SAW tinggal sejenak kemudian shalat Ashar. Lalu beliau 
menyuruh untuk diambilkan bekal (makanan). Saat itu tidak ada yang 
dihadirkan ke hadapan beliau selain sawiq, maka beliaupun 
memerintahkan agar sawig tersebut dibasahi. Kemudian Rasulullah 
SAW makan dan kami pun makan. Lalu beliau berdiri untuk shalat 
maghrib seraya berkumur-kumur dan kami pun turut berkumur- 
kumur. Setelah itu beliau shalat tanpa (mengulangi) wudhu”. (5:20) 


“NN 


° Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini di dalam kitab Al 
Muwaththa' terdapat pada (1/26) dalam pembahasan: Bersuci, dan dari jalur riwayatnya: Al 


606 Shahih Ibnu Hibban 


Khabar yang Menunjukkan bahwa Perintah Berwudhu Setelah 
Makan Daging Unta adalah Pengecualian dari Memakan 
Makanan yang Disentuh Api yang Dibolehkan Tidak Berwudhu 


Hadits Nomor : 1156 


-3 Ao Lo لاش بر وى‎ A rA 


VAN)‏ محمد بن إسحاق بن حريمة» قال: WA‏ بشر بن مُعَاذِ 


- 
nih 


العَقادِي» قال: A Je‏ عن OUR‏ عبد الله ep‏ 
مف o Lor of f o»‏ و Leg‏ وب ود تم A‏ 
حعفر بن أبي UP‏ عَنْ جابر بن a‏ أن رجلا سأل ابي صَلى الله 
SG = 2 ag or‏ ا 2 40“ ` - Ke aa PEL o 3, ta‏ 5 
عليه kang‏ فقال: يا رسول الله UE‏ مِنْ لحؤم العَنم؟ قال: op‏ شعت 


HIPPA 


o a 6 وا و‎ fa R nga Aa e ang 
e» J من لحوم الإبل؟‎ WA قال:‎ Go فلا‎ atan فتوضاء وإن‎ 
° g AS ce 2r اما‎ Ma 0 ان وأ مه‎ rz 
را مِن لحوم الإبل»» قال: أصلي في مرابض العَتم؟» قال: «تعم»»‎ 
r 2 اث ,» 5 0 م‎ 2 
«Y» قال: أصلي في مبارك الإبل؟ قال:‎ 


1156. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Mu'adz Al Aqadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari 
Jabir bin Samurah, bahwa seseorang bertanya kepada Nabi SAW. Ia 
bertanya, “Wahai Rasulullah SAW,. apakah kami harus berwudhu 
setelah makan daging kambing?” Beliau menjawab, “Jika kamu mau, 
maka berwudhulah. Dan jika kamu tidak mau, maka tidak usah 
berwudhu.” Orang itu bertanya, “Apakah kami harus berwudhu 
setelah makan daging unta?” Beliau menjawab, “Iya”. Orang itu 


Bukhari (209) dalam kitab: Wudhu, bab berkumur-kumur karena memakan sawig dan tidak 
berwudhu, (4195) dalam kitab: Peperangan, bab tentang perang Khaibar; An-Nasa'i (1/108- 
109) dalam kitab: Bersuci, bab berkumur-kumur setelah makan sawiq; Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/66); Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/160); Al Hazimi di 
dalam kitab Al I'tibar hal. 51; Ath-Thabrani (6456); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh 
AS-Sunnah (171). 

Dan telah lalu pada Hadits no. 1152 melalui jalur riwayat Hamad, dari Yahya bin Sa'id, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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bertanya, “Apakah kami boleh shalat di kandang unta?” Beliau 
menjawab, “Tidak boleh.” [1:100] 


Khabar Kedua yang Menjelaskan Kebenaran Keterangan yang 
Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1157 


SI A A an E انق‎ ra vovi 
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1157. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Bundar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Za'idah dan Isra’il menceritakan kepada kami, dari Asy’ats bin Abu 
Asy-Sya'tsa', dari Ja'far bin Abu Tsaur, dari Jabir bin Samurah, ia 
berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya tentang wudhu setelah 
makan daging kambing. Beliau menjawab, “Berwudhulah jika kamu 
mau.” Beliau ditanya tentang kandang kambing. Beliau menjawab, 
“Shalatlah (di situ) jika kamu mau.” Beliau ditanya tentang wudhu 
setelah makan daging unta. Beliau menjawab : “Berwudhulah.” Dan 


°" Sanadnya shahih. Hadits merupakan pengulangan dari Hadits no. 1124 dan 1154. 
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beliau ditanya tentang shalat di kandang unta. Beliau menjawab, 
“Jangan kamu shalat (di tempat itu). 92 1:100) 


Bolehnya Tidak Berwudhu Setelah Minum Susu 
Hadits Nomor : 1158 
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1158. Ibnu Salam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW pernah meminum 
susu, kemudian beliau meminta bejana air lalu berkumur-kumur dan 
bersabda, “Sesungguhnya ia mengandung lemak. "23 [4:1] 


92 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah termasuk para 
periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Ja'far bin Abu Tsaur, ia dijadikan hujjah oleh Muslim 
dan diriwayatkan oleh sekelompok ulama. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ats-Tsiqat. 
Abu Ahmad Al Al Hakim berkata: ia termasuk dari guru penduduk Kufah yang riwayatnya 
masyhur dari Jabir. Hadits ini dishahihkan oleh Muslim, Ibnu Khuzaimah, penulis, Ibnu 
Mundah, Al Baihaqi, dan lainnya. Ucapan Al Hafizh di dalam kitab At-Tagrib: maqbul. 
Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah (495) dalam kitab: Bersuci, bab tentang berwudhu 
setelah makan daging unta, dari Bundar Muhammad bin Basyar, dengan sanad ini. Lihat juga 
Hadits no. 1125. 

93 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (358) 
dalam kitab: Haidh, bab Berwudhu menghapus sesuatu yang disentuh api, dari Harmalah bin 
Yahya, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim (358) dari Ahmad bin Isa, dan Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/160) melalui jalur riwayat Bahar bin Nashr. Keduanya dari Ibnu Wahb, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/57), Imam Ahmad (1/223, 227, dan 329), Al 
Bukhari (5609) dalam kitab: minuman, bab: Meminum susu, Muslim (358), Ibnu Majah (498) 
dalam kitab: Bersuci dan sunah-sunahnya, bab berkumur-kumur setelah minum susu. Hadits 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (47); Al Baihaqi di dalam kitab 
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Penjelasan bahwa Meminum Susu Itu Tidak Mewajibkan 
Berwudhu Atas Orang yang Meminumnya 


Hadits Nomor : 1159 
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1159. Ishaq bin Ibrahim bin Ismail mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Ugail, dari Ubaidullah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW pernah meminum susu. Kemudian 
beliau meminta air lalu berkumur-kumur dan bersabda, 
“Sesungguhnya ia mengandung lemak.” (5:8) 


= ااا‎ 
As-Sunan (1/160); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (170) melalui berbagai 
jalur riwayat, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )1/373( dari Utsman bin Umar, dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1159 melalui jalur riwayat Ugail, 
dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. dan akan ditakhrij. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (673) dari Ma'mar, dan Ibnu Abu Syaibah (1/57) dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah bin Abu Bakar. Keduanya dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah 
bin Abdullah, dengan Hadits mursal. 

y Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (211) dalam kitab: Wudhu, bab: Haruskah berkumur-kumur setelah minum susu; 
Muslim (358) (95) dalam kitab: Haidh; Abu Daud (196) dalam kitab: Berwudhu, bab tentang 
berwudhu dari minum susu; At-Tirmidzi (89) dalam kitab: Bersuci, bab berkumur-kumur 
karena minum susu; dan An-Nasa'i (1/109) dalam kitab: Bersuci, bab berkumur-kumur karena 
minum susu. Semuanya dari Qutaibah bin Sa'id, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/337) dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Dan telah berlalu pada Hadits no. 1158 sebelum ini melalui jalur riwayat Amru bin Al 
Harits, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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Khabar yang Menunjukkan Kebolehan Tidak Berwudhu Setelah 
Memakan Buah-Buahan 


Hadits Nomor : 1160 
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1160. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Hafash paman An-Nufaili menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Musa bin A'yan menceritakan kepada kami, dari 
Amru bin Al Harits, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa saat 
mereka sedang makan kurma yang di letakkan di atas perisai, 
kemudian Nabi SAW lewat lalu kami berkata, “Kemarilah”. Maka 
beliau pun datang lalu ikut makan kurma bersama kami dan (setelah 
itu) beliau tidak menyentuh air (tidak mengulangi wudhu).”” (4:1) 


95 Hadits shahih. Sa'id bin Hafsh adalah Ibnu Amru bin Nufail An-Nufaili, Abu Amru Al 
Harrani. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ars-Tsigat ((V11/269-270). Dan Muslim bin 
Oasil mentsigahkannya. Al Hafizh menukil di dalam kitab At-Tahdzib dari Abu Arubah Al 
Harrani bahwa ia saat itu sudah sangat tua dan tinggal terus di rumah serta pada akhir 
umurnya ia mengalami perubahan ingatan. Ia telah dimutaba'ahkan. Sedangkan para 
periwayat lainnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (3762) dalam kitab: Makanan, melalui jalur riwayat Ahmad 
bin Sa'ad bin Abu Maryam, paman saya Sa'id bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Al- 
Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid mengabarkan kepadaku, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir. Dan sanad ini berisikan para periwayat tsiqah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/397( dari Musa bin Daud, dari Ibnu Luhai'ah, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir. 
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Perintah Berwudhu dari Membawa Mayit 
Hadits Nomor : 1161 
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1161. Al Hasan bin Sufyan dan Abu Ya'la mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 


yang memandikan mayit, maka hendaklah ia mandi. Dan barangsiapa 
yang membawa mayit hendaklah ia berwudhu.” [1:55] 


% Sanadnya shahih. Ibrahim bin Al Hajjaj As-Sami tsigah, ia diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i. Sedangkan para periwayat di atasnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (993) dalam kitab: Jenazah, bab tentang: Mandi dari 
memandikan mayit, Ibnu Majah (1463) dalam kitab: Jenazah, bab tentang memandikan mayit, 
dan.Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/301) melalui jalur riwayat Muhammad bin Abdul 
Malik bin Abu Asy-Syawarib, dari Abdul Aziz bin Al Mukhtar, dari Suhail, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1/300) melalui jalur riwayat Al Oa'ga' bin Al Hakim, dari 
Abu Shalih, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (2314), Ibnu Abu Syaibah )111/269(: Imam Ahmad 
(11/433, 454, dan 472), dan Al Baghawi (339) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibnu Abu 
Dzi b, dari Shalih maula At-Tau'amah, dari Abu Hurairah. Adapun shalih bin At-Taw'amah 
adalah Shalih bin Nabhan Al Madani, ia shadug namun mengalami ikhtilath di akhir 
hidupnya. Ibnu Abu Dzi'b mendengar dari Shalih sebelum ia mengalami ikhrilath. Ibnu Adi 
berkata: Ja ba'sa bihi, ia diriwayatkan oleh ulama-ulama terdahulu seperti Ibnu Abu Dzi'b, 
Ibnu Juraij, dan Ziyad bin Sa'ad. Adapun sanad Hadits ini kuat. Dan At-Tirmidzi 
menghasankannya. 
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Abu Hatim berkata, “Dalam khabar ini disembunyikan perkataan, 'Jika 
tidak terdapat penghalang pada keduanya.' Dan dalil bahwa itu adalah 
wudhu yang tidak sah shalat kecuali dengan wudhu tersebut, selain 
mencuci kedua tangan telah diserupakan dengan wudhu untuk mandi 
(janabat) dan keduanya merupakan dua hal yang sepadan.” 


D 


ہہ 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (3162) dalam kitab: Jenazah; Ibnu Hazam (1:250); dan Al 
Baihaqi (1/301) melalui jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Suhail, dari ayahnya, dari 
Ishaq maula Za'idah, dari Abu Hurairah. Adapun Ishaq maula Za'idah itu tsigah. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (6110), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (I1/280) 
dari Ma'mar, dari Yahya bin Abu Katsir, dari seseorang yang disebut Abu Ishag, dari Abu 
Hurairah. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (3161) dalam kitab: Jenazah, dan dari jalur riwayatnya: Ibnu 
Hazm di dalam kitab Al Muhalla (11/23), dari Ahmad bin Shalih, dari Ibnu Abu Fudaik, dari 
Ibnu Abu Dzi'bi, dari Al Qasim bin Abbas, dari Amru bin Umair, dari Abu Hurairah. 

Dan sungguh At-Tirmidzi menghasankan Hadits sedangkan Ibnu Al Qaththan 
menshahihkannya. Al Hafizh di dalam kitab Talkhish Al Habir (1/137) berkata, "Di lihat dari 
banyaknya jumlah jalur riwayat, maka paling rendah derajat Hadits ini adalah hasan. 

Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (11/169) berkata, "Para ulama berbeda 
pendapat mengenai mandinya orang yang habis memandikan mayit. Sebagian dari mereka 
berpendapat wajib, sedangkan mayoritas ulama mengatakan tidak wajib. Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas berkata, “Tidak wajib mandi atas orang yang memandikan mayit.” Dan diriwayatkan 
dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Asma' binti Umais istri Abu Bakar, bahwa ia memandikan 
jenazah Abu Bakar. Lalu ia bertanya kepada orang yang datang saat itu dari kaum Muhajirin. 
Ia bertanya, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa, dan hari ini merupakan hari yang sangat 
dingin, apakah aku wajib mandi (lantaran tadi memandikan jenazah Abu Bakar)?” Mereka 
menjawab, “Tidak wajib.” 

An-Nakh'i, Ahmad, dan Ishag berkata, Hendaklah berwudhu bagi orang yang habis 
memandikan jenazah. 

Malik dan Asy-Syafi'i berkata, "Disunahkan baginya untuk mandi. Dan hukumnya bukan 
wajib. 

Dan dikuatkan pendapat orang yang memahami perintah di dalam Hadits itu sebagai 
kesunahan oleh Hadits yang diriwayatkan oleh Al Khatib di dalam biografi Muhammad bin 
Abdullah Al Makhzumi dari kitabnya 4t-Tarikh (V/424) melalui jalur riwayat Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal. Sedangakan sanadnya shahih sebagaimana yang dikatakan oleh Al 
Hafizh. Al Hakim (1/386) dan Al Baihaqi (111/398) meriwayatkan Hadits ini dari Hadits Ibnu 
Abbas secara marfu’: “Tidak wajib atas kalian mandi setelah memandikan mayit. 
Sesungguhnya mayit itu tidak najis. Maka cukuplah bagi kalian sekadar cuci tangan,” Adapun 
sanadnya hasan sebagaimana yang di katakan oleh Al Hafiz. Al Hakim menshahihkannya dan 
Adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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Bolehnya Seseorang Meringkas dalam Mengusap Tangan Sebab 
Sesuatu yang Melekat Di tangannya, Berupa Bekas Makanan, 
Bukan Membasuh Kedua Tangan Seperti Saat Hendak 
Melaksanakan Shalat 


Hadits Nomor : 1162 


uda ACA‏ قال: la WAS‏ بن هِشام GN‏ قال: 


SDN 1 hara‏ عن (Dasa‏ عن کم عن ابن عباس قال: «أكل 
فصلى» 


1162. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Khalaf 
bin Hisyam Al Bazzar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu" 
Al Ahwash menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW pernah makan daging paha 
kambing, kemudian beliau membersihkan tangannya dengan kain 
permadani yang terbuat dari bulu yang berada di bawah beliau, lalu ia 
berdiri dan mengerjakan shalat.” [4:19] 


r 3 
ع‎ 


قام 


97 Terputus pada teks aslinya. 

98 Simak -ia adalah Ibnu Harb- shadug kecuali bahwa di dalam riwayatnya dari Ikrimah 
terdapat idhthirab. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/47), dan dari jalur riwayatnya: Ibnu Majah (488) 
dalam kitab: Bersuci dan sunah-sunahnya. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (189) dalam 
kitab: Bersuci, bab tentang tidak berwudhu karena makan makanan yang disentuh api, dari 
Musaddad. Keduanya dari Abu Al Ahwash, dengan sanad ini. 

` Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (1/267) melalui jalur riwayat Zuhair. Dan Ath-Thabrani 
(11738) melalui jalur riwayat Syarik. Keduanya dari Simak, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. kata al mishi dengan menkasrahkan huruf mim artinya adalah pakaian yang terbuat dari 
bulu tebal. 

Dan telah lewat pada riwayat “Ikrimah pada Hadits no. 1129. dan telah disampaikan juga 
takhrijnya. 
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Penjelasan bahwa Jika Seseorang menyentuh Daging Mentah, 
maka Tidak Wajib baginya untuk Berwudhu 


Hadits Nomor : 1163 
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1163. Ahmad bin Umair bin Yusuf mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu’awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hilal 
bin Maimun menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin Yazid” 
Al-Laitsi menceritakan kepada kami, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah melewati seorang anak-anak 
yang sedang menguliti kambing, maka beliau bersabda kepadanya, 
“Minggirlah, aku akan mempraktekkan kepadamu, sesungguhnya aku 
tidak melihatmu pandai menguliti kambing.” Abu Sa'id berkata, 
“Maka beliau memasukkan tangannya antara kulit dan daging 
kambing, lalu mengulitinya sampai tangan beliau masuk ke dalam 
ketiak kambing tersebut, kemudian beliau bersabda, “Beginilah 
caranya menguliti wahai bocah.” Lalu beliau pergi dan mengerjakan 


° Terjadi kekeliruan di dalam teks asli yang menulis dengan “Zaid”. 
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shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu dan tanpa menyentuh air. 
(5:8) 


10 Sanadnya kuat. Hilal bin Maimun Al Juhni: ia dikenal: Al Hadzali. Ibnu Mu'in 
mentsigahkannya. An-Nasa'i berkata : laisa bihi ba's. penulis menyebutkannya di dalam 
kitab Ats-Tsigat (VII/572). Abu Hatim berkata, “Ia tidak kuat, tetapi haditsnya dicatat, 
sedangkan periwayat lainnya tsigah." 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (185) dalam kitab: "Bersuci, bab berwudhu dan mencuci 
tangan karena menyentuh daging mentah, dari Amru bin Utsman, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3179) dalam kitab: sembelihan, bab tentang menguliti, 
melalui jalur riwayat Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala, dari Marwan bin Mu'awiyah, 
dengan sanad ini. 
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5. Bab: Mandi 


Penjelasan bahwa Mandi Itu Wajib dari Sebab Keluarnya Mani 
Sekalipun Ia Tidak Melakukan Persetubuhan 


Hadits Nomor : 1164 


I or 7. 2 


[NG]‏ ابرا عبد الله P JA Li‏ قال: Was‏ إشحاق بن 


5. 2 èr ... 


TER عبدة بن امان عن سڪيل عن 3315( عن‎ vi قال:‎ a 
رى في‎ 5 E aa 
245 aah it Sp: :J AJE ما يَرَى‎ aa 


1164. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdah bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Sa'id, 
dari Qatadah, dari Anas, bahwa Ummu Sulaim bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang seorang perempuan yang bermimpi dalam 
tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki? Beliau menjawab, 
“Apabila seorang perempuan mengeluarkan mani (orgasme), maka 
hendaklah ia mandi.” (3:57) 


10! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abdah bin Sulaiman adalah 
Al Kalabi Abu Muhammad Al Kufi. Sa'id adalah Ibnu Abu Arubah. Hadits diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i (1/112) dalam kitab: Bersuci, bab mandinya seorang perempuan yang mimpi dalam 
tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki, dari Ishag bin Ibrahim, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/121(: Muslim (311) dalam kitab: Haidh, bab 
wajibnya mandi atas seorang perempuan yang keluar mani; dan Al Baihaqi di dalam kitab As- 
Sunan (1/169) melalui berbagai jalur, dari Yazid bin Zurai’, dari Sa'id bin Abu Arubah, 
dengan sanad ini. Dan ia menambahkan di dalam Haditsnya, “Apakah mungkin seorang 
perempuan megeluarkan mani? Maka Nabi SAW menjawab, “Ya, air mani laki-laki itu putih 
pekat, dan air mani perempuan itu kuning encer. Maka, mana saja dari kedua air tersebut 
yang lebih dahulu atau kuat, maka anak yang lahir akan menyerupainya." 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat dari Sa'id bin Abu Arubah, dengan Hadits 
dan sanad yang sama, oleh: Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab AJ Mushannaf (1/80) dalam 
kitab: Bersuci, bab tentang perempuan yang mimpi dalam tidurnya seperti mimpinya seorang 
laki-laki, Ahmad di dalam Musnad (111/121); dan Ibnu Majah (601) dalam kitab :Bersuci, bab 
tentang wanita yang bermimpi dalam tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki. 
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Penjelasan bahwa Perkataan Ummu Sulaim, “Seorang Wanita 
yang Bermimpi dalam Tidurnya Seperti Mimpinya Seorang Laki- 
Laki”; Maksudnya adalah Mimpi Bersenggama (Junub) 


Hadits Nomor : 1165 


08 202 امه‎ A Sna s? soo t om £ 
عن‎ e Was الفضل بن الحباب» قال:‎ Ul [iino] 
oko 


Fe daan عن‎ da عن آي عن تشب بلحو ام‎ AA إن‎ pia 


pala gi Aa‏ امرأة أبي dh‏ إلى رَسُوْل الله صَلَى الله ala‏ وشل 


ere 


r ع‎ da Kra الله‎ Ipa G AAN 
GA قال: » نعم إذا ذا رت‎ OALAH إذا هِي‎ 


1165. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya'?, dari Zainab binti Ummu 
Salamah, dari Ummu Salamah'?, ia berkata: Telah datang Ummu 
Sulaim-istri Abu Thalhah- kepada Rasulullah SAW, seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya Allah SWT tidak malu 
terhadap kebenaran. Apakah wanita harus mandi jika bermimpi 
(senggama)?” Maka beliau menjawab, “Iya, jika ia melihat air 
(mani) (3:57) 


102 Kata an abiihi terputus dalam teks aslinya. 

108 Kata an Ummu Salamah terputus dalam teks aslinya. 

104 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini di dalam kitab Al 
Muwaththa' terdapat pada (1/51) dalam pembahasan: Bersuci, bab mandinya seorang 
perempuan yang bermimpi dalam tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki, dan dari jalur 
riwayatnya: Asy-Syafi'i di dalam kitab 4 Musnad (1/36), Al Bukhari (282) dalam kitab: 
mandi, bab apabila wanita mimpi bersenggama, (6121) dalam kitab: Adab; Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/167-168), dan di dalam kitab A! Ma'rifat (1/419); Al Baghawi di 
dalam kitab Syarh As-Sunnah (244) dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (235). 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat dari Hisyam bin Urwah, dengan Hadits dan 
sanad yang sama, oleh: Abdurrazag di dalam kitab Al Mushannaf (1049), Al Humaidi di 
dalam kitab Al Musnad (298), Ibnu Abu Syaibah di dalam kitab A! Mushannaf (1/80), Ahmad 
di dalam kitab Al Musnad (11/292), (6/302, dan 306): Al Bukhari (130) dalam kitab : Ilmu, 
bab: Malu di dalam menuntut ilmu, (3328) dalam kitab: Hadits-Hadits para nabi, bab: 
Penciptaan Adam dan keluarganya, (6091) dalam kitab: Adab, bab: Tersenyum dan tertawa: 
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Wajibnya Mandi bagi Seorang Wanita yang Mimpi Bersenggama 
(Junub) 


Hadits Nomor : 1166 


و ارهد 


نا ابن 3 قال: Was‏ حرملة بن د ~ قال: Was‏ ابن 


ye a 


Stay 
HAN بن‎ E AA قال:‎ AB PAPA JANE 

ste D... e Ep 7 2 á SH‏ و اع #ت كم 
عَن روج الي صلى الله عليه وسل أن أم سيم Ae ON‏ 


” 
لج 


بن GL‏ قالت: يا cai Jp‏ إن الله لا يتخي Gd iya‏ هَل — 
الاو J‏ إذا رت الْمّاء في AE BA‏ 
Jú‏ ابي صلی الله Ji ca Jadi AA ale‏ روج ابي صلی الله 
ada‏ وَسَلَمَ: AG‏ عَلَيْهَا فقلت: أف لَك Jan‏ رى S3‏ 


Muslim (313) dalam kitab: Haidh, bab: Wajibnya mandi atas seorang perempuan yang 
mengeluarkan mani; At-Tirmidzi (122) dalam kitab: Bersuci, bab: Sesuatu yang datang pada 
seorang perempuan yang bermimpi dalam tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki; An- 
Nasa'i (1/114) dalam kitab: Bersuci, bab mandinya seorang perempuan yang bermimpi dalam 
tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki, Ibnu Majah (600) dalam kitab: Bersuci, bab: 
Tentang perempuan yang bermimpi dalam tidurnya seperti mimpinya seorang laki-laki, Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/168); Ibnu Al Jarud (88) dalam pembahasan jinabat dan 
bersuci darinya: dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (245). 

Ibnu Khuzaimah (235) menshahihkannya. 

Dan pada sanad Hadits ini terdapat riwayat seorang anak dari ayahnya dan seorang putri 
dari ibunya. Zainab itu adalah putri Abu Salamah bin Abdul Asad, anak angkat Nabi SAW, 
ia dihubungkan kepada ibnya sebagai bentuk pemuliaan karena ibunya itu adalah istri Nabi 
SAW. 

Perkataan Ummu Sulaim, “Sesungguhnya Allah SWT tidak malu terhadap kebenaran.” 
Ummu Sulaim mendahulukan pembicaraan dengan kalimat ini karena permintaan maafnya di 
dalam menanyakan sesuatu yang dianggap memalukan. Adapun yang di maksud dengan 
“malu? di sini adalah “malu” dengan makna maknawi. Karena “malu” secara syar'i justru 
merupakan kebaikan. Jadi yang dimaksud di sini adalah bahwa Allah SWT tidak 
memerintahkan bersikap malu di dalam kebenaran, atau tidak melarang dari menerangkan 
kebenaran. 
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4 


EA‏ ل Pa P TE 2 y -40 r P S A‏ م 86 م مر 
قالت: Jiya) Wae Jab‏ الله صَلى الله عليه وَسَلمْ وقال: «تربت sana‏ 
ا «J‏ 


1166. Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 

kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan kepadaku, dari istri Nabi SAW, bahwasanya Ummu 
Sulaim Al Anshari -Ibu Anas bin Malik- bertanya, “Wahai Rasulullah 
SAW, sesungguhnya Allah SWT tidak malu terhadap “kebenaran. 
Apabila seorang perempuan bermimpi sebagaimana pria, apakah ia 
juga wajib mandi atau tidak?” Nabi SAW menjawab, “Hendaklah ia 
“mandi.” Maka istri Nabi SAW berkata, “Aku berpaling lalu berkata 
“Uff”, apakah perempuan juga bermimpi seperti itu?” Istri Nabi SAW 
“berkata, “Lalu Rasulullah SAW berpaling kepadanya dan bersabda, 
“Kalau tidak, maka “darimanakah si anak akan menyerupai 
ibunya?” (1:65) 1 ik 


105 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (314) 
dalam kitab: Haidh, bab wajibnya mandi atas seorang wanita yang keluar air mani; Abu Daud 
(237) dalam kitab: Bersuci: bab: Tentang seorang wanita yang bermimpi seperti mimpinya 
seorang laki-laki, An-Nasa'i (1/112) dalam kitab: Bersuci, bab: Mandinya seorang wanita 
yang bermimpi seperti mimpinya seorang laki-laki, Ad-Darimi (1/195); Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/168), dan di dalam kitab Ma'rifat As-Sunan Wal Atsar (1/420) melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Akan tetapi mereka semua 
menyatakan istri Nabi SAW yang dimaksud adalah Aisyah. 

Dan sungguh Az-Zuhri mengikuti di dalam penentuan istri Nabi SAW tersebut, bahwa ia 
adalah Aisyah, pada Musafi’ bin Abdullah di dalam riwayat yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (VI/92): Muslim (314) (33); dan Al Baihaqi (1/168) melalui jalur riwayat Mush'ab bin 
Syaibah, dari Musafi” bin Abdullah, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah. 

Al Hafizh di dalam kitab Al Fath (1/388) berkata: Al Qadhi Iyadh menukil dari ahli Hadits 
bahwa yang benar kisah ini terjadi pada Ummu Salamah bukan pada Aisyah. Dan ini 
menuntut pada pengunggulan riwayat Hisyam, yang itu tampak pada Hadits Al Bukhari. Akan 
tetapi Ibnu Abdul Barri mengutip dari Adz-Dzihli bahwa ia menshahihkan dua riwayat 
(Riwayat yang menyatakan Aisyah dan yang menyertakan Ummu Salamah). Dan Abu Daud 
mengisyaratkan pada kuatnya riwayat Az-Zuhri, karena Musafi” bin Abdullah mengikutinya 
dari Urwah dari Aisyah. Dan ia juga meriwayatkan dari Hadits Anas, ia berkata: Ummu 
Sulaim datang menghadap Rasulullah SAW lalu berkata kepada beliau, sedangkan Aisyah ada 
disebelah beliau... lalu Anas menceritakan Hadits yang sama. An-Nawawi di dalam kitab 
Syarah Muslim berkata, Bahwa Aisyah dan Ummu Salamah keduanya sama-sama 
memungkiri pertanyaannya Ummu Sulaim. Ini adalah penggabungan dua riwayat yang baik, 
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Penjelasan bahwa Mandi Itu Diwajibkan Atas Orang Perempuan 
yang Mimpi Bersenggama dalam Keadaan Keluar Mani, Bukan 
Mimpi Bersenggama yang Tidak Ditemukan Basah Akibat Mani 


Hadits Nomor : 1167 


o مر‎ 6 . 30 223 an 


Pra [NANA]‏ عمر ب An‏ بن suatu Pa‏ ااي 
NI‏ عن مالي عن شام ن OI‏ عن ايو عن CAS‏ بنت ام dala‏ 


25.9 D€ Hi 3 Tag > »? 0 7 


عن an G‏ أم pakan‏ امرأة أبي adi‏ إلى Jan‏ الله 
or A A‏ كر f “ 9 TAN 6 ` aa 2 a‏ 
صلى aa‏ فقالت: IP G‏ الله إن الله لا a Ang‏ 
هَل عَلَى الْمَرأةٍ مِنْ غسْل إِذَا هي e DASA‏ قَالَ: CA APA‏ 


1167. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari 
Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu 
Salamah, dari Ummu Salamah, bahwa ia berkata: Ummu Salamah -ia 
adalah istri Abu Thalhah- pernah datang kepada Rasulullah SAW dan 
bertanya : “Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya Allah SWT tidak 
malu terhadap kebenaran. Apabila seorang perempuan bermimpi 
sebagaimana pria, apakah ia juga wajib mandi?.” Beliau menjawab, 
“Iya, jika ia melihat air (mani). ”106 (3:65) 


karena hal itu tidak mencegah kehadiran Ummu Salamah dan Aisyah di sisi Nabi SAW dalam 
satu majlis. 

Lihatlah penjelasan kata famin aina yakunu asy-syibhu pada kitab Al Fath (VII/273). 

06 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits merupakan 
pengulangan dari Hadits no. 1165. Hadits ini juga terdapat di dalam kitab Syarah As-Sunnah 
(245) melalui jalur riwayat Ahmad bin Abu Bakar, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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Khabar yang Menunjukkan Atas Hilangnya Kewajiban Mandi 
bagi Orang yang Mimpi Bersetubuh Namun Tidak Mendapati 
Dirinya Basah (dari Air Mani) 


Hadits Nomor : 1168 


so, A Tara 2. ر مع‎ PAN Pa 1 0, ena) 
ابن‎ AE حَرَمَلة بْنْ يَحْبَىء قال:‎ ENG قال:‎ ek ابن‎ Cat [NANA] 
ti of Ca عَمرو بن الحارث» أن ابن شهاب‎ SA قال:‎ Ga 


سلمة 


NAN 


o IA. 0 م‎ 


ab‏ الکن د عن أى د دري عن رول الله 
aO A e,‏ ر رر ےو .5 fe 3 1 PE‏ 
صلى الله عليه وسلم OT‏ قال: « الماء مِن الماء » 


t 


1168. Ibnu Salam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Syihab menceritakannya, bahwa 
Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakannya, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau bersabda, “Air itu 
berasal dari air. ”'” [3:57] 


107 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (343) 
(81) dalam kitab: haidh, bab air berasal dari air, dari Harun bin Sa'id Al Aili; Abu Daud (217) 
dalam kitab: Bersuci, bab hubungan suami istri yang tidak sampai mengeluarkan mani, dan 
dari jalur riwayatnya: Al Baihaqi di dalam kitab 4s-Sunan (1/167) dalam kitab: Bersuci, bab 
wajibnya mandi karena keluarnya mani, dari Ahmad bin Shalih; dan Ath-Thahawi di dalam 
kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/54) dari Ahmad bin Abdurrahman. Semuanya dari Abdullah 
bin Wahb, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/29( dari Yahya bin Ghailan, dari Rasyidin, dari 
Amru bin Al Harits, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/36(: Muslim (343), dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahihnya (2) melalui jalur riwayat Syarik bin Abu Namr, dari Abdurrahman bin Abu 
Sa'id Al Khudri, dari ayahnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (233) melalui jalur riwayat Sa'id bin Abdurrahman 
bin Abu Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, dari kakeknya. 

Penulis akan mencantumkan kembali pada Hadits no. 1171 melalui jalur riwayat Abu 
Shalih, dari Abu Sa'id Al Khudri, dengan Hadits yang sama. 

Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Abu Ayub, yang terdapat dalam kitab Imam 
Ahmad (V/416, dan 421): An-Nasa'i (VI 15); Ad-Darimi (V194); dan Ath-Thahawi (1/54). 
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Penjelasan bahwa pada Awal Keislaman, Kefardhuan Saat 
Berhubungan Suami-Istri Namun Tidak Mengeluarkan Mani 
Adalah Hanya Berupa Membasuh Sesuatu (Kemaluan) yang 
Tersentuh oleh (Kemaluan) Perempuan, Kemudian Ia Berwudhu 
Tanpa Harus Mandi 


Hadits Nomor : 1169 


92 هم‎ r PAN 1. e 


[۱۱۹۹[] ارتا gal‏ يَعْلَىء قال: anis D‏ قال: Ci‏ يَحْبَى بن 


سيد $ هِشَامٍ aa i‏ قال: أختبرني أبي» قال: 3S‏ وات 
SJ 834‏ 


ajah BEJ يا رَسُوْلَ الله‎ Kids ٿني اي بن كب‎ “s JB 
Ken aa ما‎ jakin d 


1169. Abu Ya'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, ia berkata: 
Ayahku mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abu Ayub menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku, ia 
berkata: “Aku hendak bertanya wahai Rasulullah SAW, bagaimana 
(hukumnya) seseorang yang menyetubuhi istrinya namun ia tidak 
keluar mani?” Beliau menjawab, “(hendaklah) Ia membasuh sesuatu 
(kemaluan) yang menyentuh (kemaluan) istrinya, lalu ia berwudhu 
dan melaksanakan shalat.” (3:57) 


103 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatakan oleh 
Imam Ahmad (V/113); Al Bukhari (293) dalam kitab: Mandi, bab membasuh pada sesuatu 
yang mengenai kemaluan wanita; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/164) melalui 
jalur riwayat Musaddad. Keduanya (Ahmad dan Musaddad) dari Yahya bin Sa'id, dengan 
sanad ini. 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat dari Hisyam bin ‘Urwah, dengan Hadits dan 
sanad yang sama, oleh : Asy-Syafi'i (1/35); Abdurrazag di dalam kitab Al Mushannaf (957- 
958), Ibnu Abi Syaibah (1/90), Ahmad di dalam kitab Al Musnad (V/113-114): Muslim (346) 
(84-85) dalam kitab : haid, bab sesungguhnya air berasal dari air: Abdullah bin Ahamad di 
dalam kitab Zawa'id Al Musnad (V/114), Ath-Thahawi di dalam kitab Syarah Ma'ani Al 
Aatsar (1/54), Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifat (1/408); dan Al Hazimi di dalam kitab Al 
T'tibar hal. 29. 
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Penjelasan Mengenai Keadaan Orang yang Bersetubuh Namun 
Tidak Mengeluarkan Mani pada Permulaan Islam 


Hadits Nomor : 1170 


ملم بي .0830216 


Wa بن ابي عَوْنٍ الريّاني» قال:‎ ai محمد بن‎ CAN 


ra se ao PAN or 340325. و‎ 


Egé عَنْ شام بن‎ oE zi sas Was قال:‎ Ag Ke محمد بن‎ 
كفي عن ستول اله‎ A ag a لزن‎ PRERA 
Pe gs ú Wai ahh Ia ke 


Io 


ل نو ل رول ل على اة علو وسم وشل كر وأ 
e 6 i,‏ 


1170. Muhammad bin Ahmad bin Abu Aun Ar-Rayyani 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdurabbihi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Abu Ayub Al Anshari, dari Ubay bin Ka’ab, dari Rasulullah SAW. 
Aku bertanya, “Bagaimanakah menurut engkau apabila ada seseorang 
dari kami yang menyetubuhi istrinya kemudian ia menghentikannya 
dalam keadaan belum keluar mani?” Rasulullah SAW menjawab, 


Dan di dalam bab terdapat riwayat lain dari Utsman bin Affan dan Abu Sa’id Al Khudri 
RA, yang akan diturunkan oleh penulis setelah riwayat ini. 

Al Hafizh berkata : Sungguh mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum yang di 
tunjukkan oleh Hadits ini telah di mansukh (di hapus) dengan Haditsnya Abu Hurairah dan 
Aisyah.” 

Penulis akan mencantumkan kembali Hadits keduanya pada no. 1174-1176. 

Penjelasan lengkap mengenai hukum ini dapat dilihat di dalam kitab Al Fath (1/396-399). 

Al Bukhari berkata setelah mencantumkan Hadits ini: “Mandi lebih hati-hati dan lebih 
selamat. Demikian putusan terakhir, hanya saja kami jelaskan hal ini karena perselisihan yang 
terjadi di antara mereka.” Dan lihat juga Hadits Ubay bin Ka'ab yang menaskhkan, yang akan 
dicantumkan pada Hadits no. 1173. 
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“Hendaklah ia membasuh kemaluan dan biji dzakarnya, sete.:h itu 
hendaklah ia berwudhu kemudian shalat.” (4:32) 


Hadits Nomor : 1171 


Ea قال:‎ da أبي‎ AA ابرا‎ BARA 

حن ن وخب ن ابي Aa EN Gn af‏ 
aa Ker‏ 
قال: سَمِعْت Ui‏ سَعِيْدٍ الْحْدْرِي» يقول: A‏ ابي صلى الله علو 
Ji) JP Up L5‏ مِنَ الأنْصارِ فقال ابي صلی الله عله 
ا CAS‏ ترح الر san Oia J‏ رأسة cel‏ 
نبي صلی الله عليه sakang‏ ونا adas‏ عن Kab‏ قال 


al >‏ را ب ا رَسُوْلَ الله AS‏ أغجلت» Ie Lo JW‏ 
ول «إذا عجل Sa aa fasiot‏ 


fa رر‎ 


يتوضا» 


1171. Al Husain bin Muhammad bin Abu Ma'syar di Harran 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Wahb bin Abu 
Karimah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Abdurrahim, dari Zaid 
bin Abu Unaisah, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Abu Shalih, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Suatu hari 
kami pernah keluar bersama Nabi SAW hingga beliau melewati di 


19 Muhammad bin Abdurabbihi; penulis menerangkannya di dalam kitab Ats-Tsigat 
(IX/107), dan ia berkata: yukhthi' wa yukhalif. Sungguh ia telah dimutaba 'ahkan oleh Nu'aim 
bin Hamad, yang terdapat dalam kitab Ath-Thahawi (1/54). Sedangkan para periwayat lainnya 
tsigah. Lihatlah Hadits sebelumnya. 
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suatu rumah seseorang dari kaum Anshar. Nabi SAW lalu bertanya, 
“Di mana si fulan?”. Ia pun dipanggil kemudian keluar dalam 
keadaan terburu-buru, sedangkan rambutnya meneteskan air. Nabi 
SAW bertanya, “Barangkali kami membuatmu terburu-buru dari 
hajatmu?” Laki-laki itu lalu menjawab, “Iya, demi Allah SWT wahai 
Rasulullah SAW sungguh aku telah di buat terburu-buru.” Nabi SAW 
lalu bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian terburu-buru atau 
bersetubuh tanpa mengeluarkan mani, maka ia tidak (perlu) mandi. Ia 
hanya cukup berwudhu.” (3:57) 


Hadits Nomor : 1172 


ملم م .3036 


Ke ١7‏ محمد بن إسحاق بن Ag‏ قال: WAH‏ )| لحسین بن 


r, 1 
LÍ - fo -ő I 07 AÍ 


عِيسى (Aan‏ قال: Wd‏ عبد الصمد بن عبد FORA‏ قال: حدثني 


ud‏ قال: Uas‏ سين lahi‏ قال: l a as‏ ان ابا 


ا KP PER ao‏ > مع هام 5 La‏ 2 
سلمة rara‏ أن عطاء بن يسار حدثة أن ريد بن حال الجهني ا 
d d‏ 


oto... DAR E اع‎ ana ok AN PANAI PETA KONG 
ل عثمان بن عفان عن الرحل يجامع فلا ينزل» فقال: « ليس عليه‎ a 
r و‎ D) و‎ 

K غسل‎ 


9 م‎ e or. A a ` © سم‎ © z Tang 4 MA 
الله صلى الله عله وسلم‎ Spa) من‎ ngan ثم قال عثمّان:‎ 


10 Sanadnya shahih. Para periwayatnya shahih kecuali Muhammad bin Wahb bin Abu 
Karimah, ia shadug. 

Diriwayatakan melalui jalur riwayat Syu'bah, dari Al Hakam bin Utaibah, dengan Hadits 
dan sanad yang sama oleh : Ath-Thayalisi (1/59): Ibnu Abu Syaibah (1/89): Imam Ahmad 
(ITV/21), Al Bukhari (180) dalam kitab: Wudhu, bab orang yang berpendapat tidak ada wudhu 
kecuali karena sesuatu yang keluar dari dua jalan (gubul dan dubur), Muslim (345) (83) dalam 
kitab: haidh, Ibnu Majah (606) dalam kitab: Bersuci, Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar (1/54), Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/165); dan Al Hazimi di dalam 
kitab Al I'tibar hal. 29. 

Diriwayatakan oleh Abdurrazag (963) dari Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. muslim sungguh menamai orang tersebut dengan 
“Itban” melalui jalur riwayat yang lain, dari Abu Sa'id Al Khudri di dalam kitab Shahihnya 
(343) (80). Dan telah dicantumkan pula pada Hadits no. 1168 dengan matan yang ringkas. 
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قال: Sts‏ بَعْدَ َلِكَ علي بْنَ أبي a Ab‏ وَطَلْحَة iji‏ 
Uh ăi Ah‏ كب فقوا ل ذَلِكَ 

Jb ايوب فقال‎ ut JG ai ا‎ maa Sa A قال و‎ 
Kuan 


1172. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Isa Al Bisthami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Husain Al Mu'allim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, bahwa Abu 
Salamah menceritakannya, bahwa Atha bin Yasar menceritakannya, 
bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani menceritakannya, bahwa ia bertanya 
kepada Utsman bin Affan tentang seseorang yang bersetubuh namun 
tidak mengeluarkan mani. Maka Utsman menjawab, “Ia tidak perlu 
mandi.” Kemudian Utsman berkata, “Aku pernah mendengar tentang 
hal itu dari Rasulullah SAW,” beliau bersabda, (dengan hal yang sama 
dengan yang kukatakan). Lalu aku bertanya setelah itu kepada Ali bin 
Abu Thalib, Az-Zubair bin Al Awwam, Thalhah bin Ubaidullah, dan 
Ubay bin Ka'ab. Maka mereka menjawab dengan jawaban yang 
sama.” 


Abu Salamah berkata, “Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, 
bahwa ia bertanya kepada Abu Ayub. Kemudian Abu Ayub menjawab 
seperti jawaban dari Nabi SAW.”!!! [4:33] 


1 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Ibnu Khuzaimah (224), dan 
dari jalur riwayatnya: Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/164). 

Penulis mencantumkannya pada Hadits no. 127 dari Umar bin Al Hamdani, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna, dari Abdushshamad bin Abdul Warits, dengan sanad ini. Dan 
telah lalu takhrijnya. 

Hadits ini dimansukh (dihapus hukumnya) dengan Hadits-Hadits berikut. Lihatlah di 
dalam kitab Al Fath (1/397). 
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Penjelasan bahwa Khabar Ini —Yakni Khabar Utsman— Telah 
Dimansukh Setelah Hukum Mandi dari Persetubuhan yang Tidak 
Keluar Mani Adalah Mubah 


Hadits Nomor : 1173 


Geh [NAN]‏ الحسن بن سفیان» قال: b É‏ بن مُوْسَى» قال: 


3 PI ھر ہے‎ Z ` 


حبرا a‏ حبرا پوس بن “ag‏ عَنِ GAN‏ عَنْ سَهْلٍ ين 
سعد عن o A‏ كعّب» قال: Wp‏ کان الْمَاء مِنَ Las) AS‏ ة في اول 
yi‏ 4 هي عنهًا». 

قال ابو حابم رضي الله عَنه: رَوّى هَذا SA KAA‏ يِن 


5. J0. عبر‎ 


MA 3 وَرَوَاهُ عَمْرُو‎ ana 3 Jen IA عن فقال:‎ jan 


E Sa بن‎ Jer عن‎ CIRIE قال:‎ Sa عن‎ 
Ka ag PE E ن س‎ Jana AN سي‎ SPN IN 


بض من An‏ قروا مره عن سَهل بن SI PSA Ana‏ 


ا مص 300 


زص عب 


aa ji ia رَوَاهُ عَنْ‎ Si ih A 5, 
الذي قال‎ JEN OS أن‎ a ye با‎ Yaf gi d ha فلم‎ 
II هو ابو حازم‎ aka عن سهل بن‎ eA iya ga : SAN 


1173. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sahl bin Sa'ad, dari 
Ubay bin Ka'ab, ia berkata: “Air itu berasal dari air asalnya adalah 
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3112 


rukhshah (keringanan) pada awal Islam, kemudian hal itu dilarang. 
[3:57] 


112 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abdullah adalah Ibnu Al 
Mubarak. Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/115) dari Ali bin Ishaq, (V/116) dari 
Khalaf bin Al Walid; At-Tirmidzi (V/115) dalam kitab: Bersuci, bab tentang air itu berasal 
dari air; Ibnu Khuzaimah (225) dari Ahmad bin Mani'; dan Al Baihaqi di dalam kitab 4s- 
Sunan (1/165) melalui jalur riwayat Al Hasan bin Urfah. Al Hazami di dalam kitab Al I'tibar 
hal. 32 melalui jalur riwayat At-Tirmidzi. Keempatnya dari Abdullah bin Al Mubarak, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih. Al Hafizh di dalam 
kitab Al Fath (1/397) berkata: sanadnya shalih untuk dibuat hujjah. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (V35-36) dari Ats-Tsigah, Imam Ahmad (V/115), Ibnu 
Majah (609); Ibnu Al Jarud (91); dan Ibnu Khuzaimah (225) melalui jalur riwayat Utsman bin 
Umar. Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifat (1/411); dan Al Hazimi di dalam kitab Al I'tibar 
hal. 32 melalui jalur riwayat Asy-Syafi'i. Keduanya dari Yunus bin Yazid, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/116): At-Tirmidzi (111): dan Ibnu Khuzaimah (225) 
melalui jalur riwayat Abdullah bin Al Mubarak, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V/116) dari Muhammad bin Bakar, dari Ibnu Juraij dan 
dari Abu Al Yaman, dari Syu'aib bin Abu Hamzah, Ad-Darimi (VI94); Ath-Thahawi (1/57) 
dari Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, dari Ugail, dan Ibnu Khuzaimah (225) melalui jalur 
riwayat Syu'aib. Ketiganya dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Al Baihagi berkata, "Hadits ini tidak pernah didengar oleh Az-Zuhri dari Sahi, 
sesungguhnya ia mendengar dari sebagian sahabatnya, dari Sahl. Al Hafizh mengutip dari Al 
Ismaili: “Sanad ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari.” Dan ia berkata, "Seakan-akan ia 
tidak pernah memunculkan atas kecacatannya. Maka sungguh mereka berbeda pendapat 
tentang Az-Zuhri yang mendengar Hadits ini dari Sahl." 

Aku berkata, Sungguh Hadits itu diriwayatakan oleh Imam Ahmad (V/116) dari Yahya bin 
Ghailan, dari Rasyidin; Abu Daud (214) dalam kitab: Bersuci, dan dari jalur riwayatnya: Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/165) dari Ahmad bin Shalih, dari Ibnu Wahb; Ibnu 
Khuzaimah di dalam kitab shahihnya (226) dari Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb, dari 
Ibnu Wahb. Keduanya (Rasyidin dan Ibnu Wahb) dari Amru bin Al Harits, dari Az-Zuhri, ia 
berkata : Sebagian orang yang mencari kerelaan (man ardha) menceritakan kepada kami, 
bahwa Sahl bin Sa'ad mengabarkannya, bahwa Ubay bin Ka'an mengabarkannya ... Ibnu 
Khuzaimah berkata: Seseorang yang tidak didengar oleh Amru bin Al Harits ini sepertinya ia 
adalah Abu Hazim Salamah bin Dinar, karena Mubasysyir (condong di dalam kitab shahih 
Ibnu Khuzaimah) pada kata “Maisarah”) bin Ismail meriwayatkan khabar ini dari Abu 
Ghassan Muhammad bin Mathraf, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad. 

Aku berkata, "Penulis akan mencantumkannya melalui jalur riwayat Mubasysyir bin 
Ismail pada Hadits no. 1179, dan akan ditakhrij. Adapun sanadnya shahih. Ad-Daruguthni 
dan Al Baihagi menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (951), Ibnu Abu Syaibah (1/89), Ibnu Khuzaimah di dalam 
kitab Shahihnya (226), dan Ath-Thabrani (5696) melalui jalur riwayat Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
mauguf atas Sahl bin Sa'ad. Dan Sahl sungguh menjumpai Nabi SAW. Al Baihagi di dalam 
kitab Al Ma'rifat (1/412) berkata: Hadits ini mahfuzh dari Sahl bin Ubaiy bin ka'ab. 

Al Hafizh berkata, Ibnu Abu Syaibah dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
ia memahami Hadits “Air itu berasal dari air” atas suatu bentuk yang khusus, yakni sesuatu 
yang terjadi dari mimpi berupa mimpi bersenggama. Ini adalah penafsiran yang disepakati 
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Abu Hatim RA berkata, “Khabar ini diriwayatkan oleh Ma'mar dari 
Az-Zuhri melalui hadits Ghundar, maka ia berkata, 'Sahl bin Sa'ad 
mengabarkan kepadaku. Dan hadits juga diriwayatkan oleh Amru bin 
Al Harits dari Az-Zuhri, ia berkata, 'Orang yang mencari kerelaan 
(man ardha) menceritakan kepadaku dari Sahl bin Sa'ad. 
“Kemungkinan Az-Zuhri mendengar khabar dari Sahl bin Sa'ad 
sebagaimana yang dikatakan Ghundar. Dan ia mendengarnya dari 
sebagian orang yang mencari kerelaan darinya. Maka satu ketika ia 
meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, dan satu ketika ia meriwayatkan 
dari orang yang mencari kerelaan.' 
Dan Bagaimanapun aku telah mengikuti berbagai jalur riwayat khabar 
ini, dan aku mendapati seseorang yang meriwayatkan dari Sahl bin 
Sa'ad. Maka selama di dunia aku tidak mendapati seorangpun kecuali 
Abu Hazim. Jadi kemungkinan seseorang yang Az-Zuhri katakan 
dengan, “Orang yang mencari kerelaan menceritakan kepadaku dari 
Sahl bin Sa'ad adalah Abu Hazim yang ia riwayatkan darinya.”!!? 


Wajibnya Mandi Atas Orang yang Melakukan Perbuatan yang 
Telah Kami Jelaskan -Yakni Bersetubuh- Sekalipun Ia Tidak 
Keluar Mani 


Hadits Nomor : 1174 


[NANG]‏ ابرا عَبْدُ الله ن JASA‏ الأزدِي» قال: WAS‏ إشحاق بن 
وو ر ... pi Z s. Las - Man‏ 
a‏ قال: dhan a‏ بْنُ هِشامء قال: A‏ أبي» عن GS‏ 
ر و مه FAS KA Ke zir‏ ` اي 
an‏ عن الْحَسَن» عَنْ أبي رَافع» عَنْ أبي AA‏ عَنْ Tan‏ الله صَلى 
l Ia SE A‏ 22م مهم o INT‏ رمس A ofl)‏ 
الله عليه وسلم» قال: « II‏ بين A‏ ثم حَهد فعَليْه (Jamal‏ 


oleh para ahli Hadits tanpa pertentangan. Lihatlah di dalam kitab Al Fath (1/397-398). Dan 
lihat juga Hadits-Hadits berikutnya. 
13 Penulis akan mencantumkannya pada Hadits no. 1179 
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1174. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah dan Mathar, dari Al 
Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Jika seseorang duduk di antara keempat anggota 
tubuhnya (kedua tangan dan kedua kaki istrinya) kemudian 
mengarahkan semua kemampuan kepadanya (bersetubuh), maka ia 
wajib mandi. HELA 


114 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu Rafi” adalah Nufai” Ash- 
Sha'igh Al Madani. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (348) dalam kitab: haidh; Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/163), dan di dalam kitab Al Ma'rifat (1/417) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Mu'adz bin Hisyam, dengan sanad ini. Muslim berkata : Dan di dalam Hadits 
Mathar, “Dan sekalipun ia tidak mengeluarkan mani.” Al Baihaqi berkata: Dan sungguh 
disebutkan oleh Aban bin Yazid, Hamam bin Yahya, dan Ibnu Abu Arubah dari Qatadah, 
penambahan kalimat yang disebutkan oleh Mathar ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/85-86); Imam Ahmad (11/393), Al Bukhari (291) 
dalam kitab: Mandi, bab bertemunya dua khitan, Ad-Darimi (1/194), Ath-Thahawi (1/56), 
Ibnu Al Jarud (92): dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/163). Semuanya dari Abu 
Nu'aim Al Fadhl bin Dakin, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
Dan melalui jalur riwayat, Ibnu Abu Syaibah : Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Majah (610), 
dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (242). Dan melalui jalur riwayat Al 
Bukhari: Hadits diriwayatkan oleh Al Baghawi (241). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (11/234) dari Amru bin Al Haitsam, (I1/520), Ibnu Al 
Jarud (92) dari Abdushshamad bin Abdul Warits, Al Bukhari (291), dan Al Baihaqi di dalam 
kitab As-Sunan (1/163) dari Mu'adz bin Fadhalah. Ketiganya dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/59), dan dari jalur riwayatnya: Imam Ahmad (11/520); 
Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifat (1/416), Abu Daud (216) dalam kitab : bersuci; Ibnu 
Hazm di dalam kitab Al Muhalla (IV2-3) dari Muslim bin Ibrahim. Keduanya (Ath-Thayalisi 
dan Muslim bin Ibrahim) dari Hisyam dan Syu'bah, dari Qatadah, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (H/520); Muslim (348), Ath-Thahawi (1/56) dari Wahab 
bin Jarir; dan An-Nasa'i (VI 10) dalam kitab : bersuci, bab wajibnya mandi jika kedua khitan 
bertemu, dari Muhammad bin Abdul A’la, dari Khalid. Keduanya dari Syu'bah, dari Qatadah, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )11/347(: Ath-Thahawi (1/56), Ibnu Hazm (11/3); dan Al 
Baihagin (1/163) dari Affan bin Muslim, dari Hammam bin Yahya dan Aban bin Yazid Al 
Aththar, keduanya berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/163) melalui jalur riwayat Sa'id 
in Abu Arubah, dari Oatadah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/86) dari Ibnu Ulayyah, dari Yunus, dan Imam 
Ahmad (11/471) dari Yahya, dari Asy'ats bin Abdul Malik. Keduanya dari Al Hasan Al 
Bashri, dari Abu Hurairah. Keduanya tidak menyebut Abu Rafi’. Dan melalui jalur riwayat 
Asy'ats: Hadits diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/111) dari Asy'ats bin Abdul Malik, dari Ibnu 
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Musthafa SAW Mengerjakan Perbuatan yang Boleh untuk 
Ditinggalkan (oleh umat)nya 


Hadits Nomor : 1175 


La <, Ao قوم‎ A p LAI 30322? maf 
محمود بن خالد» قال:‎ Ba قال:‎ Oliw أخبرنا لحسن بن‎ ]١١ا/6[‎ 
KG LAGI عن‎ LAN عَبْدُ الله بر كير القارئ‎ Ea 


A or 


عبد ال حم بن Úi‏ عَنْ اب عن Gi A‏ 5 سعلت ع ال جم 

6 A 2 x Aa D Pa z De a a nn Gi بقاري‎ 
da قالت: «فعلت ذَلِكَ أنا وَرَسَؤل الله صلى‎ AI فلا يثزل‎ sab 
da ينه‎ bs akin 


1175. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Katsir Al Qari” Ad-Dimasyqi menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza'i, ia berkata: Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia ditanya 
tentang seseorang yang bersetubuh namun tidak mengeluarkan mani. 
Aisyah menjawab, “Aku pernah melakukan hal itu, aku dan 
Rasulullah SAW. Kemudian kami mandi darinya bersama-sama.” 
[3:57] 


www 
Sirin, dari Abu Hurairah. An-Nasa'i berkata, "Sanad ini keliru. Yang benar adalah: Asy'ats 
dari Al Hasan dari Abu Hurairah. Yakni seperti pada riwayat pertama." 

Penulis akan mengulang kembali pada Hadits no. 1178 dan 1182. 

115 Sanadnya shahih. Mahmud bin Khalid tsigah, ia diriwayatkan oleh para pemilik kitab 
Sunan, kecuali At-Tirmidzi. Sedangkan para periwayat di atasnya termasuk para periwayat Al 
Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/36) dari Ats-Tsiggah, dari Al 
Auza'i, dengan sanad yang sama. Akan tetapi ia berkata: Dari Abdurrahman bin Al Oasim, 
dari ayahnya, atau Yahya bin Sa'id dari Al Qasim bin Muhammad. Al Baihaqi di dalam kitab 
Al Ma'rifat (1/414) berkata: Seperti itulah Hadits diriwayatkan oleh Ar-Rabi” dari Asy-Syaff'i 
dengan keraguan. Dan Hadits diriwayatkan oleh Al Muzani dari Asy-Syafi'i, lalu ia berkata: 
dari Abdurrahman bin Al Qasim. Kemudian ia menerangkannya tanpa keraguan. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud (93), Ath-Thahawi (1/55) dari Sulaiman bin Syu'aib Al 
Ghazi, dari Bisyr bin Bakar, dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (V164) melalui jalur 
riwayat Al Walid bin Mazid. Keduanya dari Al Auza'i, dengan sanad ini. 
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Penjelasan bahwa Mandi Itu Wajib Atas Orang yang Bersetubuh 
Saat Bertemunya Dua Khitan Sekalipun Tidak Keluar Mani 


Hadits Nomor : 1176 


6G. 23930 Š 407 ہے‎ Aa 


aa عَبْدُ‎ Ca an, سل قال:‎ gi daa عبد الله ه بْنْ‎ SS [NAYA] 
قال: الحو حي‎ Pa Wa : قال‎ A 
Odi بن القاس عن یی عن عائشة قالت: « إذا جاوز‎ 2 yan! 
akang ale فَعَلت أا ورسول الله صلی الله‎ JAN فَقَدْ وخب‎ NG 

« Uh 


1176. Abdullah bin Muhammad bin Salam mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza'i, ia berkata: Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 
“Apabila khitan melewati khitan (bersetubuh), maka wajib mandi. 
Aku pernah melakukannya bersama Rasulullah SAW, kemudian kami 
pun mandi.”"8 (3:57) 


Penulis akan mencantumkan kembali setelah ini melalui jalur riwayat Al Walid bin 
Muslim, dari Al Auza'i, dengan Hadits dan sanad yang sama. dan akan ditakhrij di sana. 
Lihat juga perkataan Al Hafizh di dalam kitab Talkhish Al Habir (1/134). 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/68, dan 110), Muslim (350), Ath-Thahawi (1/55), 
dan Al Baihaqi (1/164) melalui berbagai jalur riwayat, dari Abu Az-Zubair Al Makki, dari 
Jabir bin Abdullah, dari Ummu Kultsum, dari Aisyah. Lihat Hadits selanjutnya. 

116 Sanadnya shahih. Para periwayatnya tsiqah dan termasuk para periwayat shahih. Al 
Walid bin Muslim sungguh telah menjelaskan dengan tahdits pada riwayat Ahmad dan Ibnu 
Majah, maka dengan demikian hilanglah kecurigaan tadlisnya. Hadits diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (608) dalam kitab: Bersuci, bab tentang wajibnya mandi jika dua khitan bertemu, dari 
Abdurrahman bin Ibrahim Ad-Dimasygi, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i sebagaimana di dalam kitab Mukhtashar Al Muzani yang 
dicetak di pinggir kitab Al Umm (1/20-21); Imam Ahmad (VI/161): At-Tirmidzi (108) dalam 
kitab: Bersuci; dan An-Nasa'i dalam kitab A! Kubra sebagaimana di dalam kitab At-Tuhfah 
(XII/272). Keempatnya dari Al Walid bin Muslim, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/86) dari Ibnu Ulayyah, dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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Wajibnya Mandi Saat Bertemunya Dua Khitan Sekalipun Tidak 
Mengeluarkan Mani 


Hadits Nomor : 1177 


gr 0‏ 39 3.- م م 


Ups KA ]۱۱۷۷[‏ مُوْسَى NE Sy‏ ن بي 


r 
2. 3203 AA Jo $o - PAN el, 


شيبة» حدنا يزيد بن هَارُوْنَء ابرا Ala Pa‏ عَنْ ab‏ عَنْ E‏ 


اله ن JA ERT gh‏ بن DUR‏ عَنْ عَائْشَة قالت: قال Jan‏ 


r z 


AJE فَقَدْ‎ Dah Ol جَاوَرَ‎ Sa الله صلی‎ 


. 1177. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada 
kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bn 
Harun menceritakan kepada kami, Hamad bin Salamah mengabarkan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabbah, dari Abdul Aziz 
bin An-Nu’man, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila khitan melewati khitan لمم‎ maka telah wajib 
mandi.” [3:43] 


: Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/36), Imam Ahmad (V1/47, 112, dan 135); At-Tirmidzi 
(109) dalam kitab: Bersuci; Ath-Thahawi (1/56), dan Al Baihaqi di dalam kitab Al Ma'rifat 
(1/413) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Aisyah. At-Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/85) dari Waki', dari Abdullah bin Abu Ziyad, dari 
Atha, dari Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi (1/56) melalui jalur riwayat Hibban bin Wasi', dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah. 

17 Abdul Aziz An-Nu'man; tidak ada yang mentsigahkannya selain penulis (V/125). 
Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/123) dari Affan, (VI/227) dari Abu Kamil Al 
Jahdari, (VI/239) dari Yazid, dan Ath-Thahawi (1/55) melalui jalur riwayat Hajjaj. Semuanya 
dari Hamad bin Salamah, dengan sanad ini. Lihatlah Hadits sebelumnya. 
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Wajibnya Mandi dari Bersetubuh dengan Tidak Mengeluarkan 
Mani 
Hadits Nomor : 1178 


ملم .30 إلا 2o‏ 3 


]11۷۸[ حبرا عبد الله Ga‏ الأرْدِي» قال: Ba Kas‏ بن 


وس #06 


إبراهيم. حبرا مُعَاذْ i‏ مشا Gas‏ أبي» عَنْ as B5‏ »عن 
njai‏ عن ابي an‏ عن ابي Ke PIA‏ الله aji‏ وسل 
MB Aa E Tk En na‏ لعف OKU‏ مفو 2 
قال: « إذا جلس بَيْنَ شعبها RAGI INI‏ فقذ a‏ الغسل». 
وَفِي حَدِيْثِ مَطر: « وَإن لم يرل » 


1178. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'adz bin Hisyam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah dan Mathar, dari Al 
Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Jika seseorang duduk di antara kedua paha 
(istrinya) kemudian bersetubuh dengannya, maka ia wajib mandi.” 
Dan di dalam hadits Mathar, “Dan sekalipun ia tidak mengeluarkan 
mani. "® [3:43] 


Penjelasan bahwa Tidak Perlu Mandi Jinabat Setelah Bersetubuh 
Namun Tidak Mengeluarkan Mani Terjadi pada Permulaan 
Islam, Namun Setelah Itu Mandi Jinabat dari Hal Tersebut 

Menjadi Diperintahkan 


Hadits Nomor : 1179 


Abr 3 AH 2 eer‏ ير 


o محمد بسر‎ GJE Ok ak a [NAYA] 


118 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini merupakan 
pengulangan dari Hadits no. 1174. 
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D Sa بن‎ dam عن‎ JAWA بن‎ aa Gas قال:‎ JULI 
أن الفا‎ « 1 LS بن سعد قال:‎ Je عن‎ (je عَنْ ابي‎ Ou 
رسول الله‎ Wat) Kab كان‎ tel التي كَانُوا يُفَُوْنَ: « أن المَاء مِنَ‎ 
JKN AG GAY أو بذ‎ UI II في‎ kang ade صَلَى الله‎ 


Ion 


بعد » . 


5 4 Ag مس‎ 7. 2 r ٠ . و‎ r La 
عَلَى ما‎ Jaa تملح هَذا‎ Í كنب‎ YK قال بو حاتم: يُشبه أن‎ 
EE الذي هُوَ‎ JIN Jadi سَهْل بْنْ سَعَدٍ عَنْهُ م سي وأفتى‎ AA 

على ما حبر عَنْهُ MI 1 NG‏ 

1179. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Mihran Al Jamal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mubasyir bin Ismail menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Mathraf Abu Ghassan,!!” dari Abu Hazim, dari Sahl 
bin Sa'ad, ia berkata: Ubay menceritakan kepadaku, bahwa fatwa 
yang difatwakan adalah: Bahwasanya air itu berasal dari air asalnya 
adalah rukhshah (keringanan) yang diberikan oleh Rasulullah SAW 


pada awal zaman, atau pada awal Islam, kemudian setelah itu beliau 
memerintahkannya.”!2? [4:32] 


Abu Hatim berkata, “Kemungkinan Ubay bin Ka'ab menaskh perbuatan 
ini atas sesuatu yang dikhabarkan oleh Sahl bin Sa'ad darinya, 
kemudian ia melupakannya. Dan ia memberi fatwa dengan perbuatan 


19 Pada kitab Al Ihsan terjadi kekeliruan dengan menulis : “Ibnu Abu “Assal”. Koreksi 
datang dari kitab Al Anwa' (V/32). 

120 Sanadnya shahih. Hadits diriwayatkan oleh Abu Daud (215) dalam kitab: Bersuci, bab: 
Tentang seseorang yang bersetubuh namun tidak mengeluarkan mani, dan dari jalur 
riwayatnya: Ad-Daruguthni (1/126), dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/166). Hadits 
diriwayatkan oleh Ad-Darimi (1/194); dan Ath-Thabrani (538). Ketiganya dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Mihran Al Jamal, dengan sanad ini. Ad-Daruguthni dan Al Baihagi 
menshahihkannya. Dan telah lalu melalui jalur riwayat Az-Zuhri dari Sahl bin Sa'ad dari 
Ubay, pada Hadits no. 1173. 
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yang pertama yang telah dimansukh, atas sesuatu yang dikhabarkan 
oleh Zaid bin Khalid Al Juhani darinya.”!?! 


Penjelasan Mengenai Waktu Dimana Hukum Atas Perbuatan Ini 
Dimansukh 


Hadits Nomor : 1180 


od Gde GN NANA |‏ بن DUR‏ قال: a Ki‏ بن 


ره بير s,‏ 30 


a Tk‏ قال: AG Cs‏ الله بن oni‏ بن cak‏ قال: 


Ka r 


0 5 o 2 PAN 


اة قال ا ا قال: c‏ 
DA ge ah GA‏ فل عى اشاس أذ ANG PAN‏ 
Ap PN,‏ رَسُوْل الله صلى Dam‏ 

YG ذَلِكَ‎ Jadi کان‎ Paan سول‎ ohb sange a 
AJA الاس‎ Ap Nb بعد‎ JS وَدَلِكَ قبل فح مَكة تم‎ Ji 


3505003 و* 


قال ابو حَاتِمٍ رضي الله GAS ie‏ هَذَا هُو GPS‏ بن DER‏ بن بشر 
بن AN‏ ِن اأ ap‏ سکن مرو ةس SARI‏ 


1180. Ali bin Al Husain mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Ya'qub Al Jawzajani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Utsman bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Imran'” menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia 


121 Pada Hadits no. 1172 sebelumnya. 

122 Terjadi kekeliruan pada kitab Al Ihsan yang menulis dengan “Utsman”. Koreksi datang 
dari kitab Al Anwa' (IV/32). 

Sungguh ia telah dibiografikan oleh penulis pada akhir Hadits, kemudian ia berkata : Al 
Husain yang ini : adalah Al Husain bin Utsman bin Bisyr bin Al Muhtafiz ... pendapat ini 
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berkata: Aku bertanya kepada Urwah tentang orang yang bersetubuh 
namun tidak mengeluarkan mani? Urwah menjawab, “Wajib atas 
manusia untuk menjadikan (hukum) yang terakhir (berlaku). Adapun 
yang terakhir itu adalah perintah Rasulullah SAW.” 


Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW pernah 
. melakukan hal tersebut dan ia tidak mandi, hal itu terjadi sebelum 
Fathu Makkah. Kemudian setelah itu beliau mandi dari perkara 
tersebut dan memerintahkan kepada orang-orang untuk mandi (dari 
bersetubuh meskipun tidak keluar mani)'?. (4:32) 


Abu Hatim RA berkata, “Al Husain di sini adalah Al Husain bin 
Utsman bin Bisyr bin Al Muhtafiz, termasuk penduduk Bashrah yang 
tinggal di Marwa, ia termasuk tsigah. 2 


hanyalah dugaan penulis belaka. Yang benar: Al Husain bin Imran Al Juhni. Yang dikenal 
dengan Hadits ini sebagaimana di dalam kitab Adh-Dhu 'afa (1/254) dan ia meriwayatkan dari 
Az-Zuhri dan dari Abu Hamzah As-Sukri. Demikian koreksi yang terdapat dalam kitab 
Mawarid Azh-Zham'an (230) dan di dalam kitab Al I'tibar hal. 34. Maka sesungguhnya 
Hadits ini diriwayatkan melalui jalur riwayat penulis. Lihatlah di dalam kitab Tarikh Al 
Bukhari (11/387), Jarh Wa At-Ta'dil (11U59), Tsigat (VV20T), Tahdzib At-Tahdzib (11/362), 
dan Mizan Al I'tidal (V544). 

13 AJ Husain bin Imran: Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya (11/387) berkata, “Tidak ada 
yang memutaba'ahkan Haditsnya.” Abu Dhamrah berkata, “Husain bin Imran menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri pada Hadits-Hadits munkar. Al Ugaili menyebutkan Haditsnya ini 
di dalam kitab Adh-Dhu'afa (1/254) dan ia mengutip perkataan Al Bukhari di atas. Ad- 
Daruguthni berkata: Ja ba'sa bihi. Penulis menyebutkannya di dalam kitab Ast-Tsigat. 
Sedangkan periwayat lainnya tsigah. 

Diriwayatkan oleh Al Hazimi di dalam kitab Al I'tibar hal. 34 melalui jalur riwayat 
penulis, rahimahullahu 'anhu, dan ia berkata, “Ini adalah Hadits yang telah Abu Hatim bin 
Hubbab menghukuminya dengan shahih, dan ia mengeluarkannya di dalam kitab Shahihnya. 
Akan tetapi Al Husain bin Imran sungguh datang dari Az-Zuhri dengan Hadits-Hadits 
munkar. Dan yang mendha'ifkannya lebih dari satu orang ahli Hadits...” Al Ugaili berkata 
setelah berbicara tentang Al Husain bin Imran dan menurunkan Hadits melalui jalur 
riwayatnya, Adapun Hadits tentang mandi karena bertemunya dua khitan adalah tsabit dari 
Nabi SAW, dari selain arah sanad ini. 

124 Telah lalu pada ta'lig (4). Al Husain bin Utsman dibiografikan oleh Ibnu Abu Hatim 
)111/59( namun ia tidak menerangkan jarh dan ta'dilnya dan juga di dalam kitab Ats-Tsigat 
(VI/207). Dan ia tidak menulis mengenai ketsigahannya. 
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Wajibnya Mandi dari Bersetubuh Sekalipun Ia Tidak 
Mengeluarkan Mani 


Hadits Nomor : 1181 


JB GB بن سفيان» قال:‎ BSI Wel [NYAN] 


D 
Jo 5 PA 


o se سكي‎ DB م رع مس‎ ol 30o إلا‎ Bol 
ن‎ a A عَبْدُ‎ ga قال:‎ CP ia 
2 os TT r ó 2. 1 r Mr 2 97 ofo- 2 
يحاي فلا بزل‎ JA سملت عن‎ GI عن عائشةء‎ ON القاميمء عَنْ‎ 


fa o n‏ روو ا ےک ا ركه A SARA‏ رکه 
قالت : « فعلت UI‏ ورسول الله صَلى الله عليه وسلم » فاغت aa Ula‏ 


1181. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, ia 
berkata: Abdurrahman bin Al Qasim menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia ditanya tentang seseorang yang 
bersetubuh namun tidak mengeluarkan mani. Aisyah menjawab, “Aku 
dan Rasulullah SAW pernah melakukan hal itu, kemudian kami mandi 
darinya bersama-sama.”!?? 


Khabar yang Menjelaskan Wajibnya Mandi Saat Bertemunya 
Dua Khitan Sekalipun Ia Tidak Mengeluarkan Mani 


Hadits Nomor : 1182 


4 0 0 - 9 PAN ak oer Bo 3 ومع وم‎ zao f 
el A Kata بن الحَارث» قال:‎ NG Ban لجحدري» قال:‎ > ji مُسعود‎ A 


125 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari Hadits no. 1175. 
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قال: Gis‏ 6 عن الْحَسّنء عَنْ أبي راف عن ابي ar‏ أن رَسُوْل 
NB GAN, 7 `‏ 00 كه مهام sł ve Stan‏ ت - 

الله صلى الله عليه وسلم» قال: « إذا جَلْس isa‏ شعَبها SINI‏ حت 

2 PH t er 8 

فقد وجب العسل « 

1182. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Ismail bin Mas'ud Al Jahdari menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 

menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Abu Rafi', dari Abu 

Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika seseorang duduk di 

antara keempat anggota tubuhnya (kedua tangan dan kedua kaki 


istrinya) kemudian bersetubuh dengannya, maka ia wajib mandi.” 
(4:32) 


Khabar Kedua yang Menjelaskan Kebenaran Sesuatu yang Telah 
Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1183 


3 073 


. | 4 ا ké‏ و r‏ 5 
[ANA]‏ أخبرا الحسن بن سفيان» قال: gh WA‏ قدَامَة عَبَيْدُ الله بن 


a‏ قال: dama Ci‏ بْنُ عَبْدٍ الله الأنصاري» قال: D‏ هِشَامُ ن 


AAG مُوْسى»‎ SP عڻ حي بن هلال عن أبي رده‎ EH 
si OI A الله صلی الله عليه ل «إذا‎ Ja قالت: قال‎ 
«jij وجب‎ 

1183. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Qudamah Ubaidullah bin Sa'id menceritakan kepada 


126 Sanadnya shahih. Dan telah lalu pada Hadits no. 1174 melalui jalur riwayat Mu'adz bin 
Hisyam, dari ayahnya, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Hassan menceritakan kepada 
kami, dari Hamid bin Hilal, dari Abu Burdah, dari!?” Abu Musa, dari 
Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila dua khitan 
bertemu, maka telah wajib mandi. 128 [4:32] 


Khabar Ketiga yang Menjelaskan Kebenaran Sesuatu yang Telah 
| Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1184 


PRK ai paran ji Jaah GA [NAH] 
رن‎ ai AAA عن اد‎ GG زاو الي ال د‎ 
Ke الان‎ oaii جَاوَرَ‎ 


127 pada teks aslinya terjadi kekeliruan yang menulis dengan kata bin. 

128 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Muhammad bin Abdullah 
Ibnu Al Mutsanna bin Abdullah bin Anas bin Malik Al Anshari. Dan sungguh terjadi 
kekeliruan di dalam kitab Al Ihsan yang menulis “Hisyam bin Hassan” dengan “Hisyam bin 
Husain.” Koreksi datang dari kitab Al Anwa' (IV/33). 

Diriwayatkan oleh Muslim (349) dalam kitab: haidh, dan Al Baihagi di dalam kitab As- 
Sunan (1/163), dan di dalam kitab Al Ma rifat (1/415) melalui jalur riwayat Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dengan sanad ini. Ibnu Khuzaimah 
(227) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/36), dan dari jalur riwayatnya: Al Baihaqi di dalam kitab 
Al Ma'rifat (1/412-413); Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (343) dari Sufyan; dan 
Imam Ahmad (VI/97) melalui jalur riwayat Syu'bah. Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh 
Ma'ani Al Atsar )1/55( melalui jalur riwayat Hamad bin Salamah. Ketiganya dari Ali bin Zaid, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Musa, dari Aisyah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Malik (1/46) dalam kitab: Bersuci; dan Abdurrazag (954) dari Ibnu 
Juraij. Keduanya dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Musa, dari 
Aisyah, mauguf atas Aisyah. 

Diriwayatkan oleh Malik (1/66) dari Ibnu Syihab, dari Sa'id Al Musayyab, bahwa Aisyah, 
Umar bin Al Khaththab, dan Utsman bin Affan berkata: Apabila khitan bersentuhan dengan 
khitan maka wajib mandi. Dan dari jalur riwayat Malik: Ath-Thahawi (1/57), dan Al Baihaqi 
di dalam kitab Al Ma'rifat (1/417) dan di dalam kitab As-Sunan (1/166). 
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1184. Al Mufadhdhal bin Muhammad Al Janadi'? di Makkah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ali bin Ziyad Al Lahji'” 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ourrah menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Muhammad bin Amru, dari Abu 
Salamah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
khitan melewati khitan maka wajib mandi.” (4:32) 


Penjelasan Mengenai Perbuatan Nabi SAW Pribadi Mengenai 
Sesuatu yang Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1185 


I os ye 2 


0 r, 5 9 6.7. 
BA EM بن‎ GA عبد‎ Ws القطان بالرقق‎ Uh Ey Ao] 


II‏ بن , 9 مسل عن CGI‏ حي عبد Ji‏ حمَنِ بن Gi‏ سمح عن 


1 Dengan memfathahkan huruf jim dan nun: nisbat pada Janad, sebuah negeri di Yaman 
yang sangat terkenal karena telah melahirkan segolongan ulama dan para ahli Hadits. As- 
Sam'ani di dalam kitab AI Ansaab (II/320) berkata : Sebagian dari mereka adalah: Abu Sa'id 
Al Mufadhdhal bin Muhammad bin Ibrahim bin Mufadhdhal bin Sa'id bin Amir bin Syarahil 
Al Janadi yang termasuk anak turun Asy-Sya'bi, ia tinggal di Mekkah, dan Haditsnya banyak, 
ia menyusun satu kitab tentang Keutamaan Mekkah, yang ia riwayatkan dari Ali bin Ziyad Al 
Lahji, dan Abu Humah Muhammad bin Yusuf. Yang meriwayatkan darinya adalah Abu 
Hatim bin Hibban, Abu Ahmad bin Adi, Abu Al Qasim Ath-Thbarni, Abu Bakar Al Mugri”, 
dan lainnya. Ia wafat setelah tahun 113. 

130 Nisbat kepada Lahj: satu tempat di Yaman. Ia di hubungkan kepada Lahj bin Wa'il bin 
Al Ghauts. Dan sungguh terjadi kekeliruan di dalam kitab Al Ihsan yang menulisnya dengan 
Al-Lajiy. 

Penulis mencantumkannya di dalam kitab 4ts-Tsigat (VIII/470) lalu ia berkata: Ali bin 
Ziyad Al Lahji termasuk penduduk Yaman yang mendengar kepada Ibnu Uyainah. Sedangkan 
ia adalah periwayat Abu Ourrah. Yang menceritakan kami tentangnya adalah Al Mufadhdhal 
bin Muhammad Al Janadi, orang yang Haditsnya lurus. Ia wafat pada hari Arafah tahum 248. 
Biografi ini dikutip dari kitab 4ts-Tsigat dan dalam kitab Al Ansab karya As-Sam'ani. 

Sanadnya hasan. Muhammad bin Amru adalah Ibnu Algamah bin Wagash Al-Laitsi, ia‏ "ذا 
shadug lahu auham, Al Bukhari meriwayatkannya secara magrun dan Muslim secara‏ 
mutaba'ah, ia memiliki Hadits yang baik. Sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. Abu‏ 
Ourrah namanya adalah Musa bin Tharig Al Yamani.‏ 

Diriwayatkan oleh Malik (1/46) dalam kitab: Bersuci, bab wajibnya mandi jika dua khitan 
bertemu, dan dari jalur riwayatnya: Ath-Thahawi di dalam kitab Syarh Ma'ani Al Atsar (1/60) 
dari Abu An-Nadhr maula Umar bin Ubaid, dari Abu Salamah, dari Aisyah, yang mauguf di 
sisinya. Adapun sanad ini shahih. 

Lihat juga pada Hadits no. 1176, 1177, dan 1183. 
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- o 3 ساس‎ 7 z - P . D ea 5 
CSI JI فلا‎ alih يُجَامِعٌ‎ JAM سئلت عن‎ G بي عر عائشة‎ 


go م‎ 8. Ar fe < Sa r ot A a; hA Ts r LN 0 A 
da قالت: «فعلته أنا ورسول الله صلى الله عليه وَسَلمء فاغتسلنا مِنْهُ‎ 


1185. Al Qaththan di Raqqah mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslm menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, Abdurrahman bin 
Al Qasim menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa 
ia di tanya tentang seseorang yang menyetubuhi pasangannya namun 
tidak mengeluarkan mani. Aisyah menjawab, “Aku pernah melakukan 
hal itu, aku dan Rasulullah SAW. Kemudian kami mandi darinya 
bersama-sama.” !?2 [5:8] | 


Wajibnya Mandi dari Bersetubuh Sekalipun Ia Tidak 
Mengeluarkan Mani 


Hadits Nomor : 1186 


A 
1. A 
d 0 


SI GSA‏ بن سيان قال: D‏ مَحْمُوْدُ بن A‏ قَالَ: 
KAA a‏ قال: ga‏ عَبْدُ HA‏ 
القاس عن أي عَنْ GI cina‏ كلت عن pa JAN‏ فلا بزل 
الما ila « SB‏ أنا رل الله 2 الله du WL A ala‏ 
حَمِيْعًا » 


1186. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, ia 
berkata: Abdurrahman bin Al Qasim menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia ditanya tentang seseorang yang 
bersetubuh namun tidak mengeluarkan mani. Aisyah menjawab, “Aku 


132 Shahih. Hadits ini merupakan pengulangan pada Hadits no. 1185. 
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dan Rasulullah SAW pernah melakukan hal itu, kemudian kami semua 
mandi.” [5:8] 


Disunahkan bagi Seseorang Apabila Mandi di Tempat Terbuka 
Hendaknya Memerintahkan Seseorang untuk Menutupnya 
dengan Pakaian Hingga Orang Lain Tidak Dapat Melihatnya 


Hadits Nomor : 1187 


[۱۱۸۷[] ابرا em‏ بن a‏ قال: aan Ea‏ بن 
a‏ عد لله بن عبد الله ِن الْحَارِث بن S‏ أن IG‏ 
وَحَرَصْت عَلَى أن Kat áf‏ مِنَ الاس gm‏ أن رول aa‏ الله 
kang ali‏ سبح a‏ الط JASA‏ أحذ أَحَدَا يُخخبرني عن ذلك غير آم 
”4“ 0 4 مء 2 fa ` 2 P‏ بذ Neo wo‏ 
هانئ i‏ بي طالب حبرثني: « أن Spon‏ الله صل Kea‏ 
o 4 . r .. Pd‏ م s‏ - 
Cai‏ اركف Pp OGAN‏ الفح 76 بكب Ali Ai‏ فاغتسّل» ثم قا 
TIPE PET PPT o o or aA pes‏ ر o TEST INI‏ 3053 
ف رکع نماني CS‏ لآ أذري AG‏ فيا أطوّل» Aj "AN Aj‏ سجوذة) 
E Bi aa data LO US‏ 2 واو Dea Time Pa ip‏ 
كل ذلك مِنْهُ متقارية» قالت : فلم JS Wa‏ ولا KA‏ 


1187. Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Harmalah bin Yahya menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yunus mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Ubaidullah bin Al Harits bin Naufal menceritakan kepadaku, bahwa 
ayahnya berkata, “Aku pernah bertanya dan aku sangat ingin 
menemukan seseorang yang dapat memberitahu bahwa Rasulullah 


188 Sanadnya shahih. Hadits merupakan pengulangan dari Hadits no. 1175 dan 1181. 
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SAW melakukukan shalat Dhuha, namun aku tidak menemukan 
seorang pun yang dapat memberitahukanku selain Ummu Hani' binti 
Abu Thalib. Ia memberitahukanku bahwa Rasulullah SAW pernah 
melakukan shalat dhuha setelah matahari terbit pada saat Fathu 
Makkah. Beliau memerintahkan untuk membuat tabir dengan pakaian, 
lalu beliau mandi kemudian berdiri untuk mengerjakan shalat sunah 
delapan raka'at. Aku tidak tahu apakah berdirinya yang lebih lama 
atau ruku'nya ataukah sujudnya. Semuanya hampir sama. Ummu 
Hani? berkata, “Kemudian aku tidak pernah melihat beliau shalat 
Dhuha baik sebelum Fathu Makkah maupun sesudahnya (hanya sekali 
itu saja).””* [5:8] 


Penjelasan bahwa Orang yang Mandi Itu Boleh Menutup Dirinya 
saat Mandi Oleh Seorang Perempuan yang Merupakan 
Mahramnya 


Hadits Nomor : 1188 


. e- 3033 7A 


Tab SAN NAN‏ بن سید بْن سان قال: 2“ ا بن ابي 
تي عن مال ن أب Ip jab‏ تر ن ga‏ ل ان نا مره نوی 
م هانئ بئت أبي طالب Ted‏ ا طالب تقول 


: 3 إلى pan‏ الله صلى الله عليه ME 7 a pig‏ 


134 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Ubaidullah bin Abdullah bin Al Harits, ia 
dikatakan: Abdullah bin Abdullah bin Al Harits. Abu Hatim berkata: Nama ini yang paling 
benar. Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim (336) (81) dari Harmalah bin Yahya, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/342) dari Harun; dan Muslim (336) (81) dari 
Muhammad bin Salamah Al Muradi. Kedunya dari Ibnu Wahb, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq (4858); Imam Ahmad (VI/341, 342, dan 425); Ath- 
Thabrani di dalam kitab Al Kabir (XXIV/422 (1025-10137)); Al Humaidi (332-333); Ibnu 
Majah (1379); dan Al Baihaqi )111/48( melalui berbagai jalur riwayat, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Ummu Hani'. Ibnu Khuzaimah (1235) menshahihkannya. Lihat di dalam kitab Al 
Humaidi (331); Ath-Thayalisi (1620); dan Ibnu Abu Syaibah (11/409). 
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san موو ے‎ $o 


JG KLS AG A A KANG‏ : « مَنْ ِو ؟ » قلت 
Ip NG Sa‏ الله صَلَى aaa‏ » 
مرحنا ا ام هانيع » AG aa‏ 
kii‏ توب وال AHA IU rar Iran‏ 
ُي عَلِي بن ابي Ab‏ رضوان الله pl ii‏ فلآن za‏ 
da‏ قال رول الله صلی ال عل ala‏ قد رکا من جرت تا آم 

هانئ » و ذلك ضحى. 


1188. Umar bin Sa'id bin Sinan mengabarkan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Abu An- 
Nadhr maula Umar bin Ubaid'“ullah, bahwa Abu Murrah maula 
Ummu Hani' binti Abu Thalib mengabarkannya, bahwa ia mendengar 
Ummu Hani binti Abu Thalib berkata: Aku pergi menemui Rasulullah 
SAW pada tahun Fathu Makkah dan aku menemukan beliau sedang 
mandi sedangkan Fathimah -putrinya- menutupi beliau dengan 
pakaian. Ummu Hani' berkata: Lalu aku mengucap salam dan beliau 
bertanya, “Siapa ini?” Aku berkata, “Ummu Hani' binti Abu Thalib.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Selamat datang wahai Ummu 
Hani" Maka tatkala beliau selesai dari mandinya, beliau berdiri lalu 
mengerjakan shalat sunah delapan raka'at dengan berselimut pada satu 
pakaian, kemudian beliau berpaling, lalu aku berkata kepadanya, 
“Wahai Rasulullah SAW, Ibnu Ummi Ali bin Abu Thalib — 
ridhwanullahi alaihi- telah mengaku bahwa ia membunuh seseorang 
yang telah aku beri jaminan keamanan, orang itu adalah fulan bin 
Hubairah.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh kami telah 
memberi jaminan keamanan kepada siapa yang kamu beri jaminan 


' Terjadi kekeliruan di dalam kitab Al Ihsan yang menulis “Abd”. Dikoreksi dari kitab Al 
Anwa'. 
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keamanan, wahai Ummu Hani.” (Ummu Hani' berkata) “Saat itu 
bertepatan dengan waktu dhuha.” [5:8] 


136 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Abu An-Nadhr adalah Salim 
bin Abu Umayyah Al Ourasyi. Abu Murrah adalah Yazid Al Hasyimi. Di dalam kitab Al 
Muwaththa' Hadits ini terdapat pada (1/152) dalam pembahasan: gashar shalat di perjalanan, 
bab shalat Dhuha. Dan dari jalur riwayat Malik: Imam Ahmad (VI/343, 423, dan 425), Al 
Bukhari (280) dalam kitab: Mandi, bab menutup diri saat mandi jika ada orang lain, (357) 
dalam. kitab: Shatat, bab shalat dengan mengenakan sehelai pakaian dan menyelimutinya, 
(3171) dalam kitab: Jizyah, (6158) dalam kitab: Adab, bab tentang sesuatu yang mereka akui, 
Muslim (336) (70) dalam kitab: Haidh, orang yang mandi yang menutup dirinya dengan 
pakaian atau lainnya, (336) (82) dalam kitab: Shalat orang yang bepergian, bab kesunahan 
shalat dhuha: At-Tirmidzi (2735) dalam kitab: memohon izin, bab tentang selamat datang, 
An-Nasa'i (1/126) dalam kitab: Bersuci, bab tentang penutup saat mandi, Ad-Darimi (1/339) 
dalam kitab: Shalat, bab shalat dhuha; Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/198), dan Ath- 
Thabrani (XXIV/418 (10175). 

Diriwayatkan oleh Malik (1/152) secara ringkas dari Musa bin Maisarah, dari Abu Murrah, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. dan dari jalur riwayatnya: Abdurrazag (4861) secara 
panjang lebar; dan Imam Ahmad (VI/425) secara ringkas. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (11/409); dan Imam Ahmad (VI/341, dan 343) 
melalui jalur riwayat Sa'id Al Magburi, dari Abu Murrah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (336) (72) dalam kitab: Haidh, dan Al Baihagi di dalam kitab 
As-Sunan (1/198) melalui jalur riwayat Al Walid bin Katsir, dari Sa'id bin Abu Hind, dari 
Abu Murrah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim (336) (71) melalui jalur riwayat Yazid bin Abu Habib, dari 
Sa'id bin Abu Hind, dari Abu Murrah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/342) dari Yazid bin Harun, dari Muhammad bin 
Amru, dari Ibrahim bin Abdullah bin Husain, dari Abu Murrah, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah )11/409( dari Waki’, dari Syarik, dari Amru bin 
Murrah, dari Ibnu Abu Laili, dari Ummu Hani'. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/342), Al Bukhari (1176) dalam kitab: Tahajud, bab: 
shalat dhuha di perjalanan, Muslim (336) dalam kitab: shalatnya orang yang bepergian, bab 
kesunahan shalat dhuha: dan Abu Daud (1291) dalam kitab: shalat, bab tentang shalat dhuha, 
melalui berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, dari Amru bin Murrah, dari Abdurrahman bin 
Abu Laili, dari Ummu Hani'. Ibnu Khuzaimah (1233) menshahihkannya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah )11/409( dari Ibnu Uyainah, dari Yazid, dari Ibnu 
Abu Laili, dari Ummu Hani'. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (11/409) dari Waki', dari Ibnu Abu Khalid, dari Abu 
Shalih maula Ummu Hani', dari Ummu Hani'. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud (2763) dalam kitab: Jihad, bab tentang keamanan seorang 
perempuan: Ibnu Majah (1323) dalam kitab: Igamah, bab tentang shalat malam dan siang dua 
raka'at - dua raka'at; dan Al Baihaqi (111/48) melalui jalur riwayat Ibnu Wahb, Iyadh bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku, dari Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib maula Ibnu 
Abbas, dari Ummu Hani. Ibnu Khuzaimah (1234) menshahhihkannya. Dan dalam riwayat 
Abu Daud: dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari Ummu Hani'. 
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Khabar yang Disangka oleh Orang yang Tidak Memiliki 
Kedalaman Ilmu bahwa Khabar Ini Bertentangan dengan 
Khabar Abu Murrah yang Telah Kami Jelaskan 


Hadits Nomor : 1189 


4 or O 2a 3035. A لم‎ a 


SAR عَبْدُ‎ Gas قال:‎ ARA بن‎ GA بْنُ‎ awan ابرا‎ [NA] 
Teon Wat قال:‎ GN عَبْدُ‎ BIS قال:‎ Kd بشر بن‎ 3 
J5 HB gú 1 2 نزو عار ا إن ل‎ Ie عن‎ era 
بجفتة‎ 33 Su oi Aa Pa مك‎ gh N رول‎ 
Sara aged AB MB ما‎ Gi 
ادافين‎ Jadi 33 عد وس أن‎ Par سر الي صلی الله‎ = pu 

لبي صَلَى OG KA pan‏ ركَعَاتٍ وَذَلِكَ في Ka‏ 

قال بو حَاتِمٍ رضي الله عَنهُ: : يب ii d AR‏ 
Ka aig‏ يوم الف سترته 4 Dp moes > "3 Pr ren abú‏ 
W 5 PAE‏ رلا هانئ Sih pa‏ فَاطِمّة D‏ ودی A‏ 
ب او رای RN In‏ بين a‏ ضاد 
و ها ل نيتال بن لى ا عله وسم ف ل ب کان رة 
gi SAMA ida‏ 3 أن يسل سره سره ابي صلی الله عَلَيْهِ lang‏ دُوْنَ 
In‏ 


1189. Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Thawus, dari Al Muthallib bin Abdullah bin Hanthab, dari 
Ummu Hani', ia berkata: “Rasulullah SAW pernah singgah di puncak 
Mekkah, kemudian aku menghampiri beliau. Lalu Abu Dzar datang 
dengan membawa mangkuk besar berisi air. Ummu Hani' berkata, 
'Sesungguhnya aku tidak melihat di dalamnya ada bekas adonan roti. 
Ummu Hani' berkata: Lalu Abu Dzar menutupi beliau, kemudian 
beliau pun mandi. Setelah itu Nabi SAW menutupi Abu Dzar, 
kemudian Abu Dzar pun mandi. Setelah itu Nabi SAW shalat delapan 
raka'at, dan saat itu bertepatan waktu dhuha." [5:8] 


Abu Hatim RA berkata, “Kemungkinan Mushthafa SAW mandi pada 
hari penaklukan kota Makkah ditutupi oleh Fathimah putrinya dan 
Abu Dzar bersama-sama dengan satu pakaian. Lalu Abu Murrah 
maula Ummu Hani' mengatakan pada haditsnya dengan hanya 
menyebut Fathimah saja. Dan Al Muthallib bin Hanthab hanya 
menyebut Abu Dzar saja dalam haditsnya. Hingga dengan demikian 
tidak ada pertentangan di antara dua khabar ini. Karena Nabi SAW 
pada hari itu hanya mandi satu kali. Kemudian tatkala Abu Dzar 
hendak mandi, maka Nabi SAW yang menutupinya, bukan Fathimah.” 


137 Sanadnya dha'if. Al Muthallib bin Hanthab; shadug, hanya saja ia banyak 
meriwayatkan Hadits secara tadlis dan mursal, dan ia belum pernah bertemu Ummu Hani'. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (237), dan di dalam kitab Al 
Mushannaf Abdurrazag (4860), dan melalui jalur riwayat Abdurrazag: Imam Ahmad 
(VI/341), Ath-Thabrani (XXIV/426) (1038): Al Baihaqi (1/8). Al Haitsami mencantumkannya 
di dalam kitab Majma’ Az-Zawa'id (IV/269) dan ia berkata: Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, 
dan para periwayatnya shahih. Ia juga berkata bahwa Al Muthallib bin Abdullah tidak ada 
yang meriwayatkan Haditsnya selain para pemilik kitab Sunan dan Al Bukhari pada. juz 
Oira'ah, maka ia bukanlah periwayat shahih. Dan sungguh aku mengetahui bahwa ia adalah 
mudlis, dan ia meriwayatkan secara 'an'an, serta di dalam sanadnya terdapat keterputusan 
periwayat. 
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Disunahkan bagi Orang yang Mandi Jinabat Agar Membasuh 
Kemaluannya dengan Tangan Kirinya Bukan dengan Tangan 
Kanannya 


Hadits Nomor : 1190 


O 22 30396. 3 رم‎ 


NA‏ أخبرا Bala YAA‏ بن ai‏ قال: Gis‏ علي بسن 


حجر GARA‏ قال ea Ca:‏ بن يوئس» > عن PAI‏ عن سام 
esol F‏ 


aana التي‎ 3 SAS Nian 
IG WI a الله صلی اله عليه‎ Ir On i 


Nan NYI في‎ SS ya Ké RS Pa is KAS Ki | 
an ES على ا‎ 


وشا وو لاساد ثم فرع عَلَى را ثلاث تات Ks e Jas‏ 
کی غير مَقَامِهِ ذلك Se a Fuad‏ 


1190. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Hujr As-Sa’di menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Salim bin Abu Al Ju'di, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Bibiku Maimunah menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
pernah menaruh air untuk Rasulullah SAW untuk mandi jinabat. 
Maimunah berkata: Kemudian beliau membasuh kedua telapak 
tangannya dua kali -atau tiga kali-, lalu beliau memasukkan telapak 
tangan kanannya ke dalam bejana kemudian menuangkannya ke 
kemaluannya lalu membasuhnya dengan tangan kiri beliau. Setelah itu 
beliau memukulkan dengan tangan kirinya ke lantai lalu 
menggosoknya dengan gosokan yang keras. Selanjutnya beliau 
berwudhu dengan wudhu untuk mengerjakan shalat. Kemudian beliau 
menuangkan air yang memenuhi kedua telapak tangannya di atas 
kepalanya dengan tiga kali usapan, lalu beliau berpindah tempat pada 
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selain tempat basuhannya tersebut dan membasuh kedua kakinya. 
Setelah itu aku membawakan handuk namun beliau menolaknya.” 
[5:2] 


Tata Cara Mandi Janabat bagi Orang yang Junub 
Hadits Nomor : 1191 


r, 
و‎ EA Jo إلا‎ Sol 11 0 


CA [NAN]‏ عَبْدُ الله بن IPA Kanan‏ إشحاق بر 
AE URAIAN‏ بن gandha) KS‏ عن عَطاءِ بن HE‏ عَنْ 
أبي E‏ بن o a‏ قال: وصقت عَائِشَة FE‏ رَسُوْل الله صَلَى 
الله ale‏ وسل من الْحتابةء قَالَت: «كان رسول الله صلی الله Ang ala‏ 


188 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim. 
Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah (241). Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (317) dalam kitab: Haidh, bab: Sifat mandi janabat, dari Ali bin Hujr As-Sa'di, 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (998), Al Humaidi (316), Ath-Thayalisi (1/61); Ibnu Abu 
Syaibah (1/62, 63, dan 69), Imam Ahmad (VI/329, 330, 335, dan 336), Al Bukhari (249) 
dalam kitab: Mandi, bab: berwudhu sebelum mandi, (257) bab mandi satu kali, (259) bab 
berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidung di dalam mandi jinabat, (260) bab 
membasuh tangan dengan tanah agar lebih bersih, (265) bab perbedaan mandi dan wudhu, 
(266) bab orang yang menuangkan air dengan tangan kanannya ke tangan kirinya saat mandi, 
(274) bab orang yang berwudhu pada saat mandi jinabat, (276) bab mengibaskan atau 
membersihkan (air) dengan tangan setelah mandi janabat, (281) bab menutup diri saat mandi 
dari pandangan manusia, Muslim (317) (37-38) dalam kitab: Haid, bab sifat mandi jinabat, 
Abu Daud (245) dalam kitab: Bersuci, bab: Tentang mandi jinabat, At-Tirmidzi (103) dalam 
kitab: Bersuci, bab: Tentang mandi janabat; An-Nasa'i (1/137) dalam kitab: Bersuci, bab: 
Membasuh kedua kaki di selain tempat yang seharusnya di basuh, (1/200) dalam kitab: Mandi, 
bab menutup diri saat mandi, (1/204) bab menghilangkan kotoran darinya sebelum 
menuangkan air, dan bab mengusap tangan ke lantai setelah membasuh kemaluan; Ad-Darimi 
(1/191) dalam kitab : shalat, bab mandi jinabat; Ibnu Al Jarud (97, dan 100): Al Baihaqi di 
dalam kitab As-Sunan (1/173, 174, 177, 184, 185, dan 197), dan Al Baghawi (248) melalui 
berbagai jalur riwayat, dari Al A'masy, dengan sanad ini. 

At-Tirmidzi setelah mencantumkan Hadits berkata: Itulah yang dipilih oleh ulama, bahwa 
dalam hal mandi karena junub, maka hendaknya ia berwudhu seperti wudhu untuk shalat. 
Kemudian menuangkan tiga kali ke kepalanya dan mengalirkan air ke seluruh tubuhnya, 
kemudian membasuh kedua telapak kakinya. Lihat juga pendapat Al Hafizh mengenai Hadits 
ini di dalam kitab Al Fath (1/363). 
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Las على‎ LI يَديْهِ ثلاثاء ثم يفيض بيو‎ Je 
ثلاثا ثلاثاء ثم‎ MA وسل وَحْهَهُ‎ UN Gang يَمَضمَض‎ 5 CAN 
. 4 ص مدير‎ r4 
عليه الماء»‎ Ca يفيض على ا ثلاثاء م‎ 
1191. Abdullah bin Muhammad Al Azdi mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Ubaid Ath-Thanafisi mengabarkan kepada kami, 
dari Atha bin As-Sa’ib, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, ia 
berkata: Aisyah pernah menerangkan tentang cara Rasulullah SAW 
mandi janabat. Aisyah berkata: “Biasanya Rasulullah SAW 
membasuh kedua tangannya tiga kali, lalu menuangkan air dengan 
tangan kanannya pada tangan kirinya. Kemudian beliau 
membersihkan kemaluannya dan apa saja yang ada di antara kedua 
pahanya. Setelah itu beliau berkumur-kumur dan menghirup air ke 
dalam hidung sebanyak tiga kali. Lalu membasuh wajah dan kedua 
tangannya tiga kali - tiga kali. Lalu menuangkan air ke kepalanya tiga 
kali. Setelah itu barulah beliau menyiramkan air keseluruh 
tubuhnya.”'? [5:2] 


139 Atha bin As-Sa'ib: ia sungguh mengalami ikhtilath. Umar bin Ubaid mendengar Hadits 
dari Atha setelah ia mengalami ikhtilath namun bahwa ia sungguh telah di mutaba'ahkan 
sebagaimana pada Hadits berikutnya. Maka ia menjadi shahih. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/134) dalam kitab: Bersuci, bab: Mengulangi membasuh 
kedua tangan setelah mencuci kemaluan, dari Ishag bin Ibrahim, dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/143, dan 173), dan An-Nasa'i (1/133) bab mencuci 
kedua tangan sebanyak tiga kali, melalui dua jalur riwayat, dari Syu'bah, dari Atha, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. Adapun Syu'bah mendengar dari Atha sebelum ia mengalami 
ikhtilath. Adapun sanadnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/60), dan dari jalur riwayatnya: Al Baihagi (1/174): dan 
Imam Ahmad (VI/96) dari Affan. Keduanya dari Hamad bin Salamah, dari Atha, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/63): dan An-Nasa'i (1/132) bab: Seorang junub 
diperintahkan untuk mencuci kedua tangannya sebelum menyentuh air, dari Husain bin Ali, 
dari Za'idah, dari Atha, dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun sanad ini shahih juga. 
Za'idah mendengar dari Atha sebelum ia mengalami ikhtilath. 

Diriwayatkan oleh Muslim (321) (43) dalam kitab: Haidh: dan Al Baihaqi (1/172) melalui: 
jalur riwayat Ibnu Wahb, dari Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dengan Hadits dan sanad yang sama. 
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Penjelasan bahwa Seorang Istri dan Suaminya Apabila Hendak 
Mandi Janabat Bersama-sama Maka Sang Istri Wajib 
Memulainya dengan Menuangkan Air Terlebih Dahulu Ke Kedua 
Tangan Suaminya, Kemudian Baru Keduanya Mandi Bersama 


Hadits Nomor : 1192 


© >. 30.36. و‎ radha 


BALAI‏ أخبرئا IA‏ بن SG‏ بن EA‏ قال: kata‏ عمران بن 


مُوْسَى القرّازء قال: حَدَتَنَا AS‏ الوَارث بن سيل عن يزيد الرشلك عر“ 
s 0 A 3 P . 2r Bg 0 re j‏ 1 
ak‏ العَدَوِيّة قالت: IU‏ عائشة : Ja‏ المرأة a aa‏ 
aa‏ ا 2 2 - Sa so‏ و an aah‏ د 0 
الجنابة من الإناء الواجد جميعا؟ قالت: نعم» الماء طه ور لا يجنب» 
s7‏ 2 5 و رو A LA y‏ ره PON ség‏ 0 
Siar‏ الله صَلَى الله ali‏ وَسَلمْ في SNI SUNYI‏ 
o Sep Jb akaf‏ مِنْ قبل أن AWA‏ في الْمَاء. 

1192. Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Imran bin Musa"? Al Qazzaz menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Warits bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Yazid Ar-Risyk, dari Mu'adzah Al Adawiyah, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Aisyah: Apakah boleh seorang istri 
mandi janabat bersama suaminya pada satu bejana bersama-sama? 
Aisyah menjawab, “Iya boleh, Air itu suci lagi tidak junub. Sungguh 
aku pernah mandi bersama Rasulullah SAW pada satu bejana. Aku 


memulainya dengan menuangkan air ke kedua tangan beliau sebelum 
beliau menceburkan kedua tangannya ke dalam air! [4:1] 


140 Terjadi kekeliruan pada teks asli yang menulis dengan “Musa bin Imran.” 

141 Pada catatan pinggir teks aslinya tertulis: fil ina 'i (ke dalam bejana). 

142 Sanadnya shahih. Para periwayatnya termasuk para periwayat Al Bukhari-Muslim, 
kecuali Imran bin Musa, ia tsigah. Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah 
(251). Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/172) dari Muhammad bin Ja'far, dan Al 
Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/187) melalui jalur riwayat Adam bin Abu Iyas. Keduanya 
dari Syu'bah, dari Yazid Ar-Risyk, dengan Hadits dan sanad yang sama. Adapun Yazid bin 
Ar-Risyk adalah Yazid bin Abu Yazid Adh-Dhab'iy. Ar-Risyk adalah panggilan untuknya, 
kata itu berasal dari bahasa Persia yang artinya “janggutnya lebat.” Lihatlah di dalam kitab 
Taj Al Arus: Risyk. 
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Bolehnya Orang yang Sedang Junub Mandi Bersama Istrinya di 
| Satu Wadah 


Hadits Nomor : 1193 


a OKE Uas قَالَ:‎ a ان بن موسى بن‎ KA nyang 
ل الله‎ Hj Ju سُلَيْمَانَ عَنْ عَطَاء 13 عائشة قَالَت: « كنت‎ 
CA في‎ ETES SA Ga واد‎ ia alah le اله‎ ke 


1193. Imran bin Musa bin Mujasyi’ mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Utsman bin Ibnu Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dari 
Za'idah, dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Atha, dari Aisyah, 
ia berkata: Aku dan Rasulullah SAW pernah mandi janabat pada satu 
wadah. Kami mandi di satu wadah itu bersama-sama.” [3:50] 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VV/171) melalui jalur riwayat Qatadah, dari Mu'adzah 
Al Adawiyah, dengan Hadits dan sanad yang sama. Penulis akan mencantumkan kembali 
pada Hadits no. 1195 melalui jalur riwayat Ashim Al Ahwal, dari Mu'adzah Al Adawiyah, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Dan telah lalu pada Hadits no. 1198 melalui jalur riwayat Al-Laits, dari “Urwah, dari 
Aisyah. 

43 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Para periwayatnya tsiqah dan termasuk 
para periwayat Al Bukhari-Muslim, kecuali Abdul Malik bin Abu Sulaiman- dan ia adalah Al 
Arzami- ia periwayat Muslim. Za'idah adalah Ibnu Qudamah. Atha adalah Ibnu Abu Rabbah. 
Hadits diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/36): dan Imam Ahmad (VI/170) melalui jalur 
riwayat Husyaim, dari Abdul Malik, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Abdurrazag (1028) dari Ibnu Juraij, dari Atha, dengan Hadits dan sanad 
yang sama. Dan dari jalur riwayat Abdurrazag: Imam Ahmad (VI/168), dan Al Baihaqi 
(1/188). Lihatlah pada Hadits no. 1108 yang lalu. 
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Bolehnya bagi Seseorang Mandi Bersama Istrinya pada Satu 
Wadah 


Hadits Nomor : 1194 


tua [MAS]‏ ختليفة» قال: Gis‏ القعتبي عن مالك عن شام 
بن عرو عن ابی عن عائشة أنه ut A 0 7 » "JG‏ ورول 
الله Le‏ الله Ang Para‏ من إِنَاء واج Gara SR‏ 


1194. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Qa'nabi menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia berkata: “Aku pernah mandi, aku 
dan Rasulullah SAW pada satu wadah. Kami menciduk dari wadah itu 
bersama-sama.” [4:1] 


Bolehnya Dua Orang yang Sedang Junub (Suami-Istri) Mandi 
Bersama-Sama pada Satu Wadah Sekalipun Air di dalam Wadah 
itu Hanya Sedikit 


Hadits Nomor : 1195 


][۱۱۹٩[‏ ابرا SAS‏ بن OK‏ قال: Eh‏ بو كايل الْجَمْدَري 


r r r 
-3 0 2 38 2 or 


قال: Kis‏ عبد الواح بن kj‏ قال: Lila‏ عام di‏ عن PA ba‏ 


144 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini di dalam kitab Al 
Muwaththa" melalui jalur riwayat Al Oa'nabi. Namun aku tidak menjumpai pada cetakan 
yang ditahgig oleh Al Ustadz Abdul Hafizh Manshur. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/128, dan 201) melalui jalur riwayat Outaibah, dari Malik, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat, dari Hisyam bin “Urwah, dengan Hadits dan 
sanad yang sama oleh : Abdurrazag (1034): Imam Ahmad (VI/192, 193, 230, dan 231); Al 
Bukhari (273) bab menyela-nyelai rambut, (5956) dalam kitab : pakaian, (7339) dalam kitab 
berpegang teguh dengan Al Kitab dan As-Sunnah, dan Al Baihaqi (1/188, dan 193). Ibnu 
Khuzaimah (239) menshahihkannya. 

Lihatlah jalur-jalur riwayat yang lain pada Hadits dan takhrij pada Hadits no. 1108, 1192, 
1193, dan 1195. 
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ا اق افق a‏ اذ ear ale‏ قمر 
من اام واخ در WI A‏ 


1195. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
“berkata: Abu Kamil Al Jahdari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Ashim Al Ahwal menceritakan kepada kami, dari Mu'adzah Al 
Adawiyah, Aisyah berkata: “Aku bersama Rasulullah SAW pernah 
mandi dalam satu wadah. Beliau merebut lalu bersabda: “Sisakan (air 
itu) untukku, sisakan (air itu) untukku." (4:1) 


Disunahkan Menyela-Nyelai Pangkal Rambut bagi Orang yang 
Mandi Jinabat 


Hadits Nomor : 1196 


pa NG A a أو‎ Geh [NAN] 
ل‎ s و‎ aie الله‎ d رل الله‎ of » عن عَائْشَة:‎ can عر‎ an بن‎ 


143 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Abu Kamil Al Jahdari namanya adalah 
Fudhail bin Husain bin Thalhah. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (321) (46) dalam kitab: 
Haidh, bab: takaran air yang dianjurkan untuk mandi janabat, dan Al Baihagi di dalam kitab 
4s-Sunan (1/188) melalui jalur riwayat Abu Khaitsamah, dari Ashim Al Ahwal, dengan sanad 
ini. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/20): Al Humaidi (168), Ath-Thayalisi (1/42): Imam 
Ahmad (V1/103, 118, 123, 161, 171, 172, dan 265), An-Nasa'i (1/130) dalam kitab: Bersuci, 
(1/202) dalam kitab: Mandi; dan Al Baihaqi (1/188). Ibnu Khuzaimah (236) 
menshahihkannya. Semuanya melalui berbagai jalur riwayat, dari Ashim Al Ahwal, dengan 
Hadits dan sanad yang sama. Adapun lafazh riwayat An-Nasa'i, “Aku senantiasa mandi di 
dalam satu wadah bersama Nabi SAW. Aku dan beliau saling mendahuli mengambil air, 
sampai beliau berkata, “Jangan kamu habiskan sendiri air itu”. Demikian pula aku. 

Dan lihat juga pada jalur-jalur riwayat yang lain pada Hadits no. 1108, 1192, 1193, dan 
1194 yang lalu. 
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و 4 


sei ا‎ MAA PH f eso? Kali 
أصول شعروء ثم يصب‎ a أصابعة‎ Jai للصلاق ثم‎ 


» سائر ساو‎ SAN cook Mp aa 5 


1196. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW apabila 
beliau mandi junub, beliau memulainya dengan mencuci kedua 
tangannya. Kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, 
kemudian beliau memasukkan jari-jari tangannya ke dalam air, setelah 
itu menggosokkannya di sela-sela rambutnya. Kemudian ia menyiram 
kepalanya sebanyak tiga kali cidukan, setelah itu meratakan 
(menyiramkan) air ke seluruh tubuhnya.” [5:3] 


Penjelasan Mengenai Sifat Tiga Kali Cidukan Sebagaimana yang 
Telah Kami Jelaskan bagi Orang yang Mandi Janabat 


Hadits Nomor : 1197 


]١ 7‏ أخخبرتا ESA‏ بن pa‏ بن a JG SA‏ قال: حَدَ 
ayak‏ بن عَلي» قال: gl‏ عاص قال: Pen. WAS‏ 


146 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab Al Muwaththa' dengan riwayat Al Qa'nabi hal. 53-54, dan pada (1/44) dengan riwayat 
Yahya bin Yahya. 

Dan dari jalur riwayat Malik: Asy-Syafi'i (1/36-37), Al Bukhari (248) dalam kitab: Mandi, 
bab berwudhu sebelum mandi: An-Nasa'i (1/134) dalam kitab: Bersuci, (I/200) dalam kitab: 
Mandi dan tayammum; dan Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/175, dan 194), dan di 
dalam kitab Al Ma'rifat (1/427). 

Dan diriwayatkan melalui berbagai jalur riwayat dari Hisyam bin Urwah, dengan Hadits 
dan sanad yang sama oleh : Abdurrazaq (999); Al Humaidi (163); Ibnu Abu Syaibah (1/63); 
Imam Ahmad (VI/101): Al Bukhari (262) dalam kitab : Mandi, bab: Apakah seorang junub 
memasukkan tangannya ke dalam wadah sebelum ia membasuhnya, (272) bab menyela-nyelai 
rambut: Muslim (316) dalam kitab: Haidh, bab: Cara mandi janabat, Abu Daud (242) dalam 
kitab: Bersuci, bab tentang mandi janabat, At-Tirmidzi (104) dalam kitab: Bersuci, bab: 
Tentang mandi jinabat; An-Nasa'i (1/135) dalam kitab: Bersuci, bab: Menyela-nyelainya 
seorang yang junub atas kepalanya: Ad-Darimi (1/191) dalam kitab: wudhu, dan Al Baihaqi 
(1/172-176, dan 193). Ibnu Khuzaimah (242) menshahihkannya. Dan lihatlah jalur-jalur 
riwayat yang lain mengenai Hadits ini beserta takhrijnya pada Hadits no. 1191 dan 1197. 
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-o PARI: - 2 2 PA‏ ام A 4 r P LB‏ و 
سفيّان» قال: ll Erat‏ بن dara‏ قال: سكت عائشة) Sa‏ 
AE a Lah ` 2g gorn A‏ و 2 r‏ . 5 .. 
«کان رَسُوْل الله صلى الله ali‏ وَسَلمّ J‏ في جلاب مثل h, coih‏ 
r Sa z r 2 CA 2 5 La 2 r £s r‏ ب 


ga d 
7, 


Kotkas سائر‎ 


1197. Muhammad bin Al Husain bin Mukram Al Bazzar di 
Bashrah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amru bin Ali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hanzhalah bin Abu Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Qasim bin Muhammad 
berkata: Aku mendengar Aisyah berkata, “Rasulullah SAW selalu 
mandi di hilab!” seperti ini -Abu Ashim mengisyaratkan dengan | 
telapak tangannya- beliau menyiramkan air ke tubuh sebelah kanan, j 
lalu mengambil air dengan tangannya kemudian menyiramkan ke 
seluruh tubuhnya.” [5:2] 


M7 Al Khithabi berkata, “Hilab adalah bejana yang isinya dapat menampung air susu 
perahan dari satu ekor unta.” Adapun lafazh Ibnu Khuzaimah, “Rasulullah SAW selalu mandi | 
dari hilab.” Sedangkan lafazh Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i: “Nabi SAW kalau mandi | 
junub meminta sesuatu seperti hilab.” Penjelasan lengkap mengenai “hilab” ini terdapat dalam 4 
kitab Fathul Bari (/369-370)/ (Terjemahan: 11/41 1-418). 

I“! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al | 
Bukhari (258) dalam kitab: Mandi, bab: Orang yang memulai dengan hilab atau harum- | 
haruman ketika mandi; Muslim (318) dalam kitab: Haidh, bab: Takaran air yang dianjurkan 4 
untuk mandi janabat; Abu Daud (240) dalam kitab: Bersuci, bab: Tentang mandi janabat; An- | 
Nasa'i )1/206( dalam kitab: Mandi; dan Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (V184) melalui | 
jalur riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, dari Abu Ashim Adh-Dhahak bin Makhlad, | 
dengan sanad ini. 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi (1/184) melalui jalur riwayat Muhammad bin Ya'gub, dari 0 
Al Abbas bin Muhammad, dari Abu Ashim, dengan Hadits dan sanad yang sama. | 

Ibnu Khuzaimah (245) menshahihkannya melalui jalur riwayat Ahmad bin Sa'id Ad- 

Darimi, dari Abu Ashim, dengan Hadits dan sanad yang sama. lihat juga pada dua jalur 
riwayat yang lain pada Hadits no. 1191 dan 1196. 
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Diperbolehkan bagi Seorang Wanita Apabila Ia dalam Keadaan 
Junub untuk Melepas Sanggul Rambut Kepalanya Saat Mandi 


Jinabat 
Hadits Nomor : 1198 
$ sa 2 ودام .ها‎ ٤ pa 
قال:‎ A قال: نا أبو‎ A أحمد بن على‎ ui ]١١54[ 
00 عن‎ tep gi ايوب‎ BA 


Puja‏ عنام مل a‏ الها قات لي صلى اله عه ولم 
aka 8‏ اشد ضفر th Je) SG et‏ بة؟ فقال le Ko‏ 
ank kn‏ خی حلى رامیت كلت حا ين ا مه 
MA pa ar‏ فإذا ii‏ قد Gb‏ 


1198. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ayub bin 
Musa, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abdullah bin Rafi”, 
dari Ummu Salamah, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, 
“Sesungguhnya aku adalah seorang wanita yang mengikat sanggul 
rambut (dhafra'®) kepala, apakah aku harus melepaskannya karena 
mandi janabat?” Beliau lalu menjawab, “Cukuplah bagimu 
menuangkan air tiga kali ke atasnya, kemudian menuangkannya ke 


49 An-Nawawi di dalam kitab Syarah Muslim (IV/11) berkata : Kata itu dengan 
difathahkan huruf dhadh dan disukunkan huruf fa nya. Inilah pendapat yang masyhur yang 
dikenal di dalam riwayat Hadits, dan yang dijadikan pegangan oleh ahli Hadits dan ahli fikih 
serta lainnya. Maknanya adalah “Aku membuat pintalan/anyaman pada rambutku.” Al Imam 
Ibnu Barri berkata, “Setengah dari hal tersebut ada ucapan mereka pada Hadits Ummu 
Salamah yang berbunyi: “Asyuddu dhafra rasi,” mereka berkata dengan mem/fathahkan 
huruf dhadh dan mensukunkan huruf fa’. Yang benar adalah mendhammahkan huruf dhadh 
dan fa' jama” dari kata dhafirah, seperti pada lafazh safinah dan sufun.” 
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seluruh tubuhmu, maka dengan demikian berarti kamu telah suci.” 
(4:3) 


Disunahkan bagi Seorang Wanita yang Sedang Haidh untuk 
Menggunakan Daun Bidara pada Saat Mandi Kemudian 
Membersihkannya dengan Kapas 


Hadits Nomor : 1199 


na‏ حبرا ابن AI EE aa‏ ا سفيان» 
a A‏ عَن أ عن kana‏ ن امأ ئت ka gi‏ 
اله عليه وسم SI‏ حَنْ عسل A‏ تسل elas‏ رسي در 
«ta GA‏ قالت: كيف ebi‏ بهًا؟ FT‏ لبي و اله ai‏ 
و َه وَقَالَ: «سبحَان الله SA‏ ي IE Aa‏ عائشة: LIA‏ 


r s 03, E 
MIA المرأة وقلت: 3 بها‎ 


9 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i 
(37), Ibnu Abu Syaibah (1/73): Ahmad di dalam Al Musnad (VI/289), Muslim (330) dalam 
kitab: Haidh, Abu Daud (251) dalam kitab: Bersuci, bab: Apakah wanita harus melepas 
sanggul rambut ketika mandi, At-Tirmidzi (105) dalam kitab: Bersuci, bab: Tentang wudhu 
setelah mandi, An-Nasa'i )1/131( dalam kitab: Bersuci; Ibnu Majah (603) dalam kitab: 
Bersuci, bab: Tentang mandinya seorang perempuan dari janabat, Ibnu Al Jarud di dalam 
kitab Al Muntaga (98), Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahihnya (246), Al Baihagi di dalam 
kitab Al Ma'rifat (1/428); dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah (251). Semuanya 
melalui jalur riwayat Sufyan bin Uyainah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Al Humaidi (294): dan Ath-Thabrani di dalam kitab Al Kabir 
(XXIIV657) dari Ayub bin Musa, dengan Hadits dan sanad yang sama. | 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (V1/314-315); Muslim (330) dari Yazid bin Harun; dan 
Abdurrazaq (1046). Dan dari jalur riwayatnya : Muslim (330); dan Al Baihaqi (1/181). 
Keduanya dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ayub bin Musa, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/73): Abu Daud (252); Ad-Darimi (1/263); dan Al 
Baihaqi (1/181) melalui berbagai jalur riwayat, dari Usamah bin Zaid Al-Laitsi, dari Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Maqburi, dari Ummu Salamah. Akan tetapi pada riwayat Ad-Darimi dan Al 
Baihaqi bahwa yang bertanya kepada Nabi SAW adalah seorang wanita dari kaum Anshar. 
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1199. Ibnu Khuzaimah mengabarkan kepada kami, Abdul 
Jabbar bin Al Ala menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Manshur bin Shafiyah!”! menceritakan kepadaku, dari 
ibunya, dari Aisyah, bahwa ada seorang wanita”? datang menemui 
Nabi SAW lalu bertanya tentang mandi haidh. Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mandi dengan air dan daun bidara, lalu 
mengambil kapas. Setelah itu berwudhu, maka hal itu dapat 
mensucikannya. Wanita itu kembali bertanya, “Bagaimanakah caranya 
aku bersuci dengan itu?” Beliau menjawab: “Pergunakanlah kapas itu 
untuk bersuci.” Wanita itu kembali bertanya, “Bagaimanakah caranya 
aku bersuci dengan itu?” Nabi SAW lalu menutup dengan tangannya 
dan bersabda, “Subhanallah, pergunakanlah kapas itu untuk bersuci.” 
Aisyah berkata, “Maka aku menarik wanita itu lalu aku katakan, 
“Oleskanlah kapas itu pada bekas darah.”'” (1:50) 


Ia adalah putri Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah Al Abdari, Manshur‏ اذا 
menghubungkan kepadanya karena kemasyhurannya. Adapun nama ayahnya adalah‏ 
Abdurrahman bin Thalhah bin Al Harits bin Thalhah bin Abu Thalhah Al Abdari. Al Harits‏ 
bin Thalhah terbunuh pada saat perang Uhud. Lihat pejelasan lengkapnya di dalam kitab:‏ 
Fathul Bari (1/415).‏ 

122 Al Hafizh di dalam kitab Al Fath berkata Tambahan di dalam riwayat Wuhaib: “Dari 
kaum Anshar.” Muslim menamakannya pada riwayat Abu Al Ahwash, dari Ibrahim bin Al 
Muhajir : Asma' binti Syakal, namun ia tidak menamakan ayahnya pada riwayat Ghundur 
dari Syu'bah, dari Ibrahim. Al Khathib meriwayatkan di dalam kitab Al Mubhamat melalui 
jalur riwayat Yahya bin Sa'id, dari Syu'bah pada Hadits ini, lalu ia berkata: Asma' binti 
Yazid bin As-Sakan Al Anshari yang dikenal dengan Khatibah An-Nisa'. Ibnu Al Jauzi di 
dalam kitab At-Tangih dan Ad-Dirnyathi mengikutinya, dan ia menambahkan: Bahwa yang 
dikatakan oleh Muslim adalah salah, sebab di kaum Anshar tidak ada orang yang dipanggil 
dengan Syakal. Dan ini adalah penolakan terhadap riwayat yang telah tsabit dengan tanpa 
dalil. Nama “Syaka!” adalah nama julukan, bukan nama asli seseorang. Yang masyhur di 
dalam sanad-sanad Hadits ini adalah Asma' binti Syakal sebagaimana yang terdapat pada 
riwayat Muslim, atau Asma' saja tanpa nasab sebagaimana pada riwayat Abu Daud. 
Demikian pula di dalam kitab Mustakhrij Abu Nu'aim. An-Nawawi menceritakan di dalam 
kitab Syarah Muslim dua pendapat ini dengan tanpa mengunggulkan di antara kedua pendapat 
itu. Wallahu A'lam. 

158 Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Al Humaidi 
(167), Asy-Syafi'i (1/41-42) dari Sufyan, dengan sanad ini. Hadits diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (314) dalam kitab: Haidh, bab wanita menggosok badannya saat bersuci dari haidh, 
(7358) dalam kitab: I'tishams Muslim (332) dalam kitab: Haidh; An-Nasa'i (1/131) dalam 
kitab: Bersuci, bab perbuatan mandi dari haid, Al Baihagi di dalam kitab As-Sunan (1/183), 
dan di dalam kitab Al Ma'rifat (V437), dan Al Baghawi di dalam kitab Syarh As-Sunnah 
(252) melalui berbagai jalur riwayat, dari Sufyan bin Uyainah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. 
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Penjelasan bahwa Seorang Wanita yang Haidh Diperintahkan 
dengan Mengakhirkan Basuhan dengan Kapas yang Diharumkan 


Hadits Nomor : 1200 


Pa A رک اسن‎ ۰۰ 


- - 


اميل بن سيان IA‏ ئي ها 


ea م‎ of A 8 To. 9 E, a P e Aa A سام هاس‎ 
Baa رَسُوْل الله صلى‎ AN تَقَول: إن امرأة‎ AENG eaa 
Sa Ke G MAN 3G A SGS a5 ا‎ 


Pa 2. o A e » 3 -7 2 r ts E َه‎ 0 ra r 
بها؟» قال رَسّؤل الله صلى الله عليه وسلم:‎ SS بها», قالت:‎ 


or. e Ng 2 an - ta -7 a v .. P 
بها؟ قال رَسُوْل الله صَلى الله عليه‎ GA بها»» قالت: كيف‎ aa 
r 6 r A . . 23 r 8 a 
إلي‎ GEI الذي يريد‎ IA بهّا»» قَالت عائشة:‎ Gd وسلم:‎ 
ر وو م‎ 
فعلمتها.‎ 


1200. Al Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, Al Fudhail bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Manshur bin Abdurrahman 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (VI/122): Al Bukhari (315) dalam kitab: Haidh, bab 
mandi dari haidh; Muslim (332): dan An-Nasa'i (1/207) dalam kitab: Mandi, melalui berbagai 
jalur riwayat, dari Wuhaib, dari Manshur, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Penulis akan mencantumkan kembali setelah ini melalui jalur riwayat Al Fudhail bin 
Sulaiman, dari Manshur, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/60); Ibnu Abu Syaibah (1/79); Imam Ahmad (V1/147- 
148): Muslim (332) (61); Abu Daud (314-316) dalam kitab: Bersuci, bab mandi dari haidh: 
Ibnu Majah (642) dalam kitab: Bersuci, bab: Tentang orang yang haidh bagaimanakah 
mandinya, Ad-Darimi (1/197-198) dalam kitab: Wudhu, Ibnu Al Jarud di dalam kitab Al 
Muntaga (117): Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan (1/180); dan Al Baghawi di dalam kitab 
Syarh As-Sunnah (253) melalui berbagai jalur riwayat, dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
Shafiyah, dengan Hadits dan sanad yang sama. 

Kalimata: Firshah, dengan mengkasrahkan huruf Ja`. Ibnu Sayidah meriwayatkan dengan 
menggunakan huruf syin (firsyah). Maknanya: Sepotong dari wol atau katun atau kulit. 

Abu Daud menceritakan bahwa pada riwayat Abu Al Ahwash digunakan kata garshah. 
Ibnu Outaibah berkata: Oardhah. 

Mengenai kata fatathahhari, lihat di dalam kitab Al Fath (1416) dan (X1I1/331-332). 


662 Shahih Ibnu Hibban 


menceritakan kepada kami, ibuku mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Aisyah berkata: Sesungguhnya ada seorang wanita yang 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang haidh, bagaimana cara 
mandinya? Beliau menjawab: “Ambillah kapas yang diharumkan, 
kemudian kamu bersihkan bekas darah dengan kapas itu.” Wanita itu 
bertanya: Bagaimanakah caranya? Rasulullah SAW menjawab, 
“Kamu bersihkan bekas darah dengan kapas itu.” Wanita itu bertanya 
lagi: Bagaimanakah caranya? Rasulullah SAW menjawab, “Kamu 
bersihkan bekas darah dengan kapas itu. ” Aisyah berkata, “Maka aku 
mengerti apa yang Rasulullah maksud, lalu aku tarik ia kemudian aku 
ajarkan ia.”!? [1:50] 


154 Fudhail bin Sulaiman adalah An-Namiri. Al Hafizh di dalam kitab At-tagrib berkata: 
shadug namun seringkali keliru. Meskipun demikian ia diriwayatkan oleh Imam Enam. 
Sedangkan para periwayat lainnya tsigah. Hadits diriwayatkan oleh Al Bukhari (7357) dalam 
kitab: I'tisham, dari Muhammad bin Aqabah, dari Al Fudhail bin Sulaiman, dengan Hadits 
dan sanad yang sama. Hadits ini satu makna dengan Hadits sebelumnya. 

Kata Firshatan Mumassakatan maksudnya kapas yang diberi wangian dengan misik atau 
wangi-wangian lainnya. Seorang perempuan mengiringi di dalam membersihkan bekas darah 
dengan kapas itu untuk menghilangkan bau. 
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6. Bab Takaran Air yang Dipergunakan untuk Mandi 


Penjelasan Mengenai Wadah Air yang Dipergunakan Musthafa 
SAW Saat Mandi dari Junub 


Hadits Nomor : 1201 


- هاس‎ a 2 6م‎ A ar aa AN ata Pa 3 radha) 
É عن‎ gi Gd قال:‎ AS الفضل بْنْ‎ Ui NYI 


3 7 ه ومني . مه هاس or A 5 $ ‘z To‏ 
ابن شهاب» عن عروة بن الزبيرء عن عائشة: « أن ai‏ صلى aa‏ 


o r0 1 4 م‎ o 
» الجتابة‎ Gya وهو الفرق‎ cs) مِنْ‎ p كان‎ nwy 


1201. Al Fadhl bin Al Hubab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Al Qa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW 
biasa mandi junub dengan air dari satu bejana, yaitu sebanyak satu 
farag'”. [5:8] 


5S Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Abu Daud (238) dalam kitab: bersuci, dari Abdullah bin Muslimah Al Qa'nabi, dari Malik, 
dengan Hadits dan sanad yang sama. Hadits ini terdapat dalam kitab Al Muwaththa' (1/44) 
dalam pembahasan: Bersuci. Dan dari jalur riwayat Malik: Muslim (319) (40) dalam kitab: 
Haidh, bab kadar air yang dianjurkan untuk mandi janabat. 

Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i (1/420); Ibnu Abu Syaibah (1/65) dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. dan dari jalur riwayat Asy-Syafi'i: Al 
Baihaqi di dalam kitab Al Ma 'rifat (1/442). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1/42), dan Muslim (319) (41) melalui berbagai jalur 
riwayat, dari Az-Zuhri, dengan Hadits dan sanad yang sama. dan telah lalu pada Hadits no. 
1108, 1192, 1193, 1194, dan 1195 melalui berbagai jalur riwayat. 

Ibnu Al Atsir berkata: 1 farag adalah 16 Liter, yakni 12 mud atau 3 sha' menurut 
penduduk Hijaz. Ada juga yang mengatakan 1 farag = 5 gisth, 1 = setengah sha’. Pemilik 
kitab Mu jam Matan Al-Lughah membatasinya dengan 5,4948 gram atau 1440 mitsgal. Lihat 
penjelasan lengkap mengenai hal ini di dalam kitab An-Nihayah, Fathul Baari (1/364), dan 
Mu jam Matan Al-Lughah kata faraga. 
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Penjelasan Mengenai Kadar Air yang Dipergunakan oleh 
Musththafa SAW dan Aisyah untuk Mandi Junub 


Hadits Nomor : 1202 


Si قال: حا‎ ai Ki قال:‎ as KN 


7 2% م 07 


ER وار و‎ ana عن يزيد ڊ‎ jae 
42 عائشة احبر‎ alm LAN إن‎ Pa كانت تحت‎ K بن ابي‎ a 
أل ا تل مي وول قوعم ابه‎ 


2 
De r 


POR من‎ G 5) slah يسع لا‎ 


1202. Abu Khalifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Irak bin 
Malik, bahwa Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar berada di 
bawah Al Mundzir bin Az-Zubair, dan bahwasanya Aisyah 
mengabarkannya, bahwa ia pernah mandi bersama Rasulullah SAW 
pada satu wadah yang luasnya 3 mud, atau lebih kecil dari itu". [4:1] 


Penjelasan bahwa Takaran Air yang Kami Sifati untuk Mandi 
Janabat Bukanlah Takaran yang Pasti yang Tidak Boleh Kurang 
atau Lebih 


Hadits Nomor : 1203 


Ja dug قال:‎ CI بن عَلِي بن‎ au SN [NY] 


1% Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. Hadits diriwayatkan oleh Muslim (321) 
(44) dalam kitab: Haidh, bab kadar yang dianjurkan dalam mandi janabat dari Muhammad bin 
Rafi”, dari Syababah, dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini. adapun mud adalah dua liter. 
Lihatlah Hadits sebelumnya. 
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4 or 


حلا عبد Hi CAN‏ مهدي عن A‏ عن عبد الله بن عبد الله ن 
Ne 9 ° 07‏ م . 4 14 ر A 0 z 2000 Pah‏ 
حبر بن ulas‏ قال: سمعت A‏ يقول: «كان dyag‏ الله صلى الله 
y lps o 2 la rr a ana San 5‏ | 

AES a LA Su boa عليه وسلم‎ 

| A DS FAA Fi قال‎ 

1203. Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Abu Khaitsamah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari 
Syu'bah, dari Abdullah bin Abdullah bin Jabr bin Atik, ia berkata: 


Aku mendengar Anas berkata: “Rasulullah SAW berwudhu dengan 
satu makkuk dan mandi junub dengan lima makkuk.”"5"[5:8] 


Abu Khaitsamah berkata: Al Makkuk adalah Al Mud 


8! Sanadnya shahih berdasarkan syarat Al Bukhari-Muslim. Hadits diriwayatkan oleh 
Muslim (325) (50) dalam kitab : haidh, melalui jalur riwayat Muhammad bin Al Mutsanna, 
dari Abdurrahman bin Mahdi, dengan Hadits dan sanad yang sama. penulis setelah ini akan 
menurunkan melalui jalur riwayat Bundar dari Abdurrahman bin Mahdi, dengan Hadits dan 
sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad )111/112, 116, 282, dan 290): An-Nasa'i (1/57, 58, dan 
127) dalam kitab : bersuci, (1/179) dalam kitab: Air: dan Ad-Darimi (V175) dalam kitab: 
Wudhu, melalui jalur berbagai jalur riwayat, dari Syu'bah, dengan Hadits dan sanad yang 
sama. Abu Daud menyebutkan riwayat Syu'bah ini setelah Hadits no. 95. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah (1/65); dan Muslim (325) (51) melalui jalur riwayat 
Mas'ar, dari Ibnu Jabar, dari Anas. 

Dan sungguh penulis mengutip dari Abu Khaitsamah bahwa yang di maksud dengan 
makkuk disini adalah mud. Ini adalah yang diterangkan oleh Ibnu Khuzaimah dan 
diunggulkan oleh An-Nawawi. Maka ia berkata : Barangkali yang di maksud dengan makkuk 
di sini adalah mud, sebagaimana pada riwayat yang lain. Adapun makkuk adalah cangkir yang 
dibuat untuk minum. Atasnya sempit tengahnya luas. Ini adalah takaran yang dibuat untuk 
menakar penduduk Irag, yang berbeda ukurannya dengan istilah makkuk yang difahami oleh 
kebanyakan orang di berbagai negeri. Bentuk jama” makkuk adalah makaakiik dan 
makaakiyyi. 
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Khabar yang Menunjukkan bahwa Takaran Air untuk Mandi 
Janabat Ini Bukanlah Takaran yang Pasti Yang Tidak Boleh 
Melebihkannya 


Hadits Nomor : 1204 


LA‏ بن pama‏ الْهَمْدَاني» قال: Ga Gn‏ قَال: 
بن حبر بن EE‏ قال: سيعت اتس بن مالك يَقَوّل: «کان yan‏ الل 
Io‏ الله WA wé adi‏ بنرك E‏ بخمس ELS‏ 


1204. Umar bin Muhammad Al Hamdani mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Bundar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abdullah bin 
Jabar bin Atik, ia berkata: Saya pernah mendengar Anas bin Malik 
berkata, “Rasulullah SAW berwudhu dengan satu makkuk dan mandi 
junub dengan lima makkuk.”"3 (4:1) 


158 Sanadnya shahih. Ibnu Khuzaimah (116) menshahihkannya melalui jalur riwayat 
Bundar bin Basyar, dengan sanad ini. Lihat Hadits sebelumnya. 


Shahih Ibnu Hibban 667 


